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1. Al-Qur'an — Tafsir I. Judul 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


ayat1 : Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat 
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 


pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

: Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak 
Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 


KATA SAMBUTAN 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, saya menyambut 
baik penyempurnaan dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disusun 
oleh para pakar dan ulama Indonesia secara bersama-sama di bawah 
koordinasi Departemen Agama Republik Indonesia. Penyempurnaan dan 
penerbitan Al-Quran dan Tafsirnya ini merupakan bagian dari upaya kita 
untuk meningkatakn iman, ilmu, dan amal saleh kaum muslimin di tanah air. 

Bagi kaum muslimin, Al-Qur'an adalah petunjuk (hudan) untuk 
menuntun umat manusia menuju ke jalan yang benar. Al-Qur'an juga 
berfungsi sebagai pemberi penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu; dan 
pembeda (furqan) antara kebenaran dan kebatilan. Keindahan bahasa, 
kedalaman makna, keluhuran nilai, dan keragaman tema di dalam Al- 
Qur'an, membuat pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur'an tidak 
akan pernah kering untuk terus diperdalam, dikaji, diteliti, dan dimaknai 
dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan 
Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah berakhir selama manusia 
hidup di muka bumi ini. 

Saya dan segenap kaum muslimin di Indonesia, tentu sangat bangga 
karena para ulama kita telah mampu melahirkan Tafsir al-Qur'an dalam 
bahasa Indonesia yang sangat lengkap dan monumental. Para ulama 
terkemuka, seperti Prof. Dr. Mahmud Yunus, Prof. Dr. Hasbi Ash-Shiddiqy, 
Prof. Dr. Hamka, dan Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, misalnya, telah 
memberikan kontribusi pemikiran yang sangat besar dalam menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur'an, baik dlam bentuk terjemahan maupun tafsir. 
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Karya besar para ulama kita itu patut kita hargai dan kita hormati 
sebagai mahakarya bagi pencerdasan spiritual umat, bangsa, dan negara. 
Melalui penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya ini, tidak hanya menambah 
khazanah intelektual umat Islam di Indonesia, tetapi juga menambah 
kekayaan khazanah intelektual dunia di bidang tafsir Al-Qur'an dalam 
berbagai bahasa, selain bahasa Arab. 

Kita juga bersyukur, bahwa pembangunan keagamaan di tanah air 
kita semakin meningkat. Pembangunan keagamaan, selain mencakup 
dimensi spiritual tetapi juga mencakup dimensi peningkatan harmonisasi 
antarkelompok masyarakat di tengah realitas kemajemukan sosial. Karena 
itulah, kehadiran Tafsir Al-Qur'an ini selain merupakan upaya pemerintah 
untuk memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab suci dan tafsirnya bagi 
umat Islam, juga merupakan upaya untuk mendorong peningkatan ahlak 
mulia bagi sebuah bangsa yang besar dan bermartabat. 

Melalui ketersediaan Tafsir Al-Qur'an ini, diharapkan kaum muslimin 
dapat meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Saya yakin, pembangunan yang dijiwai oleh nilai-nilai agama seperti 
terkandung dalam Al-qur'an, kitab suci umat Islam, dapat menghantarakan 
kepada cita-cita pembangunan yang diridhai Allah SWT. Cita-cita untuk 
mewujudkan negeri yang baldatun thayyibatun wa robbun ghofur. 

Akhirnya, atas nama negara, pemerintah, dan pribadi, saya 
ucapkan terima kasih, apresiasi, dan penghargaan yang tulus kepada para 
ulama dan semua pihak yang telah bekerja keras tidak kenal lelah dalam 
penyusunan, penyempurnaan, dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
ini. Semoga apa yang telah dilakukan oleh para ulama dan semua pihak 
dalam menyempurnakan karya yang monumental ini, dicatat oleh Allah 
SWT sebagai amalan solihan (amal yang saleh), teriring doa 
Jazaakumullahu khairan katsiro. 


Terima kasih. 
Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Jakarta, 26 Desember 2008 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 


DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 
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SAMBUTAN MENTERI AGAMA 
PADA PENERBITAN AL-OUR'AN DAN TAFSIRNYA 
DEPARTEMEN AGAMA RI 
(Edisi Yang Disempurnakan) 


PN PIA am 
GAB ameg AI deg ka Wa AS Andy BMI pe ay dd ka 


Penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) jilid I 
sampai dengan 10 dari juz 1 sampai dengan 30, merupakan realisasi program 
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab 
suci bagi umat beragama. Diharapkan dengan penerbitan ini akan dapat 
membantu umat Islam untuk memahami kandungan Kitab Suci Al-Qur'an 
secara lebih mendalam. 

Berdasarkan masukan, saran dan usul dari para ulama Al-Our'an dan 
masyarakat, Departemen Agama telah melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan Tafsir Al-gur'an secara menyeluruh dan bertahap yang 
pelaksanaannya dilakukan oleh sebuah tim yang dibentuk melalui Keputusan 
Menteri Agama Nomor 280 Tahun 2003. 

Kehadiran Al-Qur'an dan Tafsirnya yang secara keseluruhan telah 
selesai diterbitkan, sangat membantu masyarakat untuk memahami makna 
ayat-ayat Al-Our'an, walaupun disadari bahwa Tafsir Al-Our'an yang 
aslinya berbahasa Arab itu, penerjemahannya dalam bahasa Indonesia tidak 
akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud kandungan ayat-ayat Al- 
Our'an. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor, tetapi yang paling utama 
adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan penafsir untuk mengetahui 
secara tepat maksud Al-Qur'an sebagai kalamullah. Di samping itu, 
keterbatasan kosa kata bahasa Indonesia yang dapat mewadahi konsep- 
konsep Al-Qur'an dirasakan banyak mempengarui hasil terjemahan tersebut. 

Dengan selesainya pekerjaan besar yang dilakukan oleh seluruh anggota 
tim dalam rangka penyediaan Tafsir Al-Qur'an Edisi Yang Disempurnakan 
ini, yang penerbitannya sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat, saya 
menyambut gembira dan merasa berbahagia atas penerbitan Al-Qur'an dan 
Tafsirnya bersama buku Mukadimah Al-Qur'an dan Tafsirnya. Saya 
memberikan apresiasi dan pengharagaan yang tulus dan ucapan terima kasih 


xvii 


yang sebesar-besarnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an dan Tim 
Penyempurna Tafsir ini serta kepada Lembaga Percetakan Al-Qur'an 
Departemen Agama yang telah bekerja keras untuk menerbitkan dan mencetak 
Tafsir Al-Qur'an ini dengan lengkap dan baik. Semoga seluruh upaya dan 
pekerjaan yang dilakukan menjadi amal saleh bagi semua pihak yang telah 
memberikan sumbangannya. 

Akhirnya, saya berharap dengan hadirnya Al-Qur'an dan Tafsir serta buku 
Mukadimahnya yang diterbitkan secara lengkap, akan dapat meningkatkan 
semangat umat Islam Indonesia untuk lebih giat mempelajari Kitab Suci Al- 
Qur'an, memahami, menghayati dan mengamalkan isinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Semoga Allah SWT meridhoi amal usaha kita. 


Jakarta, 19 Desember 2008 
Menteri Agama RI, 


KA Tag I J 
MuhammadiM. Basyuni 


xviii 


SAMBUTAN KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
DEPARTEMEN AGAMA RI 
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Al-Qur'an adalah kitab suci bagi umat Islam yang berisi pokok-pokok 
ajaran tentang akidah, syari'ah, akhlak, kisah-kisah dan hikmah dengan 
fungsi pokoknya sebagai hudan, yaitu petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab suci, Al- 
Qur'an harus dimengerti maknanya dan dipahami dengan baik maksudnya 
oleh setiap orang Islam untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari- 
hari. 

Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami Al-Qur'an 
dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah 
diperlukan terjemah Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka 
yang hendak mempelajari Al-Qur'an secara lebih mendalam tidak cukup 
dengan sekedar terjemah, melainkan juga diperlukan adanya tafsir Al- 
Qur'an, dalam hal ini tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. 

Untuk menghadirkan tafsir Al-Qur'an, Menteri Agama membentuk 
tim penyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disebut Dewan Penyelenggara 
Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. dengan 
KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA No. 8 
Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya 
disempurnakan dengan KMA No. 30 Tahun 1980 dengan ketua tim Prof. 
K.H. Ibrahim Hosen, LML. 

Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama juga hadir secara bertahap. 
Pencetakan pertama kali dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang 
memuat juz 1 sampai dengan juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid 
selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz 
baru dilakukan pada tahun 1980 dengan format dan kualitas yang sederhana. 
Kemudian pada penerbitan berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan 
atau penyempurnaan di sana sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an — Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Lektur Keagamaan. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas pernah dilakukan 
pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan yang sifatnya 
substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguhpun demikian tafsir tersebut telah beberapa kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan cukup baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia, semoga 
menjadi amal saleh bagi mereka. 
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Dalam rangka meningkatkan pelayanan kebutuhan masyarakat, 
Departemen Agama selanjutnya melakukan upaya penyempurnaan tafsir Al- 
Qur'an secara menyeluruh yang dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh 
Menteri Agama RI dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 280 Tahun 
2003. Tim penyempurnaan tafsir ini diketuai oleh Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA dengan anggota terdiri dari para cendikiawan dan ulama 
ahli Al-Qur'an, dengan target setiap tahun dapat menyelesaikan 6 juz, 
sehingga diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an secara menyeluruh dirasakan perlu, 
sesuai perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) yang mengalami kemajuan pesat bila dibanding saat 
pertama kali tafsir tersebut diterbitkan, sekitar hampir 30 tahun yang lalu. 

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama, telah diadakan Musyawarah Kerja Ulama 
Al-Qur'an yang berlangsung tanggal 28 s.d. 30 April 2003 di Wisma 
Depertemen Agama Tugu, Bogor dan telah menghasilkan sejumlah 
rekomendasi dan yang paling pokok adalah merekomendasikan perlunya 
dilakukan penyempurnaan tafsir tersebut. Muker Ulama Al-Qur'an telah 
berhasil pula merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian 
menjadi acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk 
jadwal penyelesaian. Muker Ulama telah pula diselenggarakan pada tanggal 
16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di 
Surabaya dan tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2007 di Gorontalo, dan tanggal 21 s.d. 23 Mei 2008 di Banjarmasin, 
dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk penerbitan tafsir 
edisi berikutnya. 

Kegiatan penyempurnaan tafsir ini sejak tahun 2003 dikoordinasikan 
oleh Puslitbang Lektur Keagamaan dan sejak tahun 2007 dikoordinasikan 
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI yang salah satu cakupan tugasnya adalah melakukan 
kajian di bidang kitab suci, termasuk kajian terhadap tafsir Al-Qur'an. 
Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an ini adalah bagian yang penting dari kajian 
yang dilakukan sebagai upaya nyata untuk memenuhi sebagian kebutuhan 
masyarakat di bidang pemahaman kitab suci Al-Qur'an. 

Kami menyambut baik hadirnya penerbitan perdana tafsir juz 25-30 
yang disempurnakan ini, setelah sebelumnya pada tahun 2004 telah pula 
diterbitkan perdana tafsir juz 1-6, dan pada tahun 2005 diterbitkan juz 7-12, 
pada tahun 2006 diterbitkan perdana tafsir juz 13-18, dan pada tahun 2007 
diterbitkan perdana juz 19-24 yang disempurnakan. Untuk setiap kali 
penerbitan perdana sengaja dicetak dalam jumlah terbatas oleh Badan 
Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam rangka memperoleh masukan 
yang lebih luas dari unsur masyarakat antara lain ulama dan pakar tafsir Al- 
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Qur'an, pakar hadis, pakar sejarah dan bahasa Arab, pakar IPTEK, dan 
pemerhati tafsir Al-Qur'an, sebelum dilakukan penerbitan secara massal oleh 
Ditjen Bimas Islam Departemen Agama dan para penerbit Al-Qur'an di 
Indonesia. Pada tahun 2008 ini juga diterbitkan perdana buku Mukadimah 
Al-Qur'an dan Tafsirnya secara tersendiri. 

Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan arahan dan dukungan yang 
besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih 
yang tulus juga kami sampaikan kepada ketua dan seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama, dan Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, serta para alim ulama dan semua pihak yang 
telah membantu tugas penyempurnaan dan penerbitan tafsir ini. Semoga 
upaya tersebut mendapat rida dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, 1 Juni 2008 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Setelah berhasil menyelesaikan penyempurnaan Al-Qur'an dan 
Terjemahnya secara menyeluruh yang dilakukan selama 5 tahun (1998- 
2002) dan telah dilakukan cetak perdana tahun 2004 yang peluncurannya 
dilakukan oleh Menteri Agama pada tanggal 30 Juni 2004, Departemen 
Agama melanjutkan kegiatan yang lain berkaitan dengan Al-Qur'an, yaitu 
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia, yang telah hadir 
sejak hampir 30 tahun yang lalu. 

Pada mulanya, untuk menghadirkan Al-Qur'an dan Tafsirnya, Menteri 
Agama pada tahun 1972 membentuk tim penyusun yang disebut Dewan 
Penyelenggara Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. 
Soenarjo, S.H. dengan KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan 
dengan KMA No. 8 Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani 
dan selanjutnya disempurnakan lagi dengan KMA No. 30 Tahun 1980 
dengan ketua tim Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML. Susunan tim tafsir 
tersebut sebagai berikut : 


1. Prof. K.H. Ibrahim Husein, LML. Ketua merangkap anggota 

2. K.H. Syukri Ghazali Wakil Ketua merangkap 
anggota 

3. R.H. Hoesein Thoib Sekretaris merangkap 
anggota 

4 Prof. H. Bustami A. Gani Anggota 

5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya Anggota 

6. Drs. Kamal Muchtar Anggota 

7 Prof. K.H. Anwar Musaddad Anggota 

8. K.H. Sapari Anggota 

9 Prof. K.H.M. Salim Fachri Anggota 

10 K.H. Muchtar Lutfi El Anshari Anggota 

11 Dr. J.S. Badudu Anggota 

12 H.M. Amin Nashir Anggota 

13 H.A. Aziz Darmawijaya Anggota 

14 K.H.M. Nur Asjik, MA Anggota 

15. K.H.A. Razak Anggota 


Kehadiran tafsir Al-Our'an Departemen Agama pada awalnya tidak 
secara utuh dalam 30 juz, melainkan bertahap. Pencetakan pertama kali 
dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang memuat juz 1 sampai dengan 
juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya 
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan 
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berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan atau penyempurnaan di sana 
sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al- 
Qur'an Badan Litbang dan Diklat. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas 
pernah dilakukan pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan 
yang sifatnya substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguh pun demikian tafsir tersebut telah berulang kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia. 

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di bidang 
pemahaman Kitab Suci Al-Qur'an, Departemen Agama melakukan upaya 
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an yang bersifat menyeluruh. Kegiatan 
tersebut diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an pada tanggal 
28 s.d. 30 April 2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya 
dilakukan penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama 
serta merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi 
acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk jadwal 
penyelesaian. 

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut 
meliputi : 


1. Aspek bahasa, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang. 
. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat. 
. Aspek munasabah dan asbab nuzul. 
. Aspek penyempurnaan hadis, melengkapi hadis dengan sanad dan rawi. 
. Aspek transliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab- 
Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987. 
6. Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim 
pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
7. Teks ayat Al-Qur'an menggunakan rasm Usmani, diambil dari Mushaf 
Al-Qur'an Standar yang ditulis ulang. 
8. Terjemah Al-Qur'an menggunakan Al-Qur'an dan Terjemahnya 
Departemen Agama yang disempurnakan (Edisi 2002). 
9. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal 
tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan. 
10.Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks. 
11.Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara 
kelompok ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan teks 
hadis. 
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Sebagai tindak lanjut Muker Ulama Al-Qur'an tersebut Menteri 
Agama telah membentuk tim dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 
280 Tahun 2003, dan kemudian ada penyertaan dari LIPI yang susunannya 
sebagai berikut: 


1. Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar Pengarah 

2. Prof. H. Fadhal AE. Bafadal, M.Sc. Pengarah 

3. Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A. Ketua merangkap 
anggota 

4. Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A. Wakil Ketua 
merangkap anggota 

5. Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. Sekretaris merangkap 
anggota 

6. Prof. Dr. H. Rif at Syauqi Nawawi, M.A Anggota 

7. Prof. Dr. H. Salman Harun Anggota 

8 Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi Anggota 

9. Dr. H. Muslih Abdul Karim Anggota 

10. Dr. H. Ali Audah Anggota 

11. Dr. Muhammad Hisyam Anggota 

12. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota 

13. Prof. Dr. H.M. Salim Umar, M.A. Anggota 

14. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA Anggota 

15. Drs. H. Sibli Sardjaja, LML Anggota 

16. Drs. H. Mazmur Sya'roni Anggota 

17. Drs. H.M. Syatibi AH. Anggota 

Staf Sekretariat: 


1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Azz Sidgi, M.Ag 

3. Jonni Syatri, S.Ag 

4. Muhammad Musadad, S.TH.I 


Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, K.H. 
Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, 
Prof. Drs. H. Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi'i Hadzami (Alm.) selaku 
Penasehat, serta Prof. Dr. H.M. Ouraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil 
Husin Al Munawar, MA selaku Konsultan Ahli/Narasumber. 

Ditargetkan setiap tahun tim ini dapat menyelesaikan 6 juz, sehingga 
diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Pada tahun 2007 tim tafsir telah menyelesaikan seluruh kajian dan 
pembahasan juz 1 s.d. 30, yang hasilnya diterbitkan secara bertahap. Pada 
tahun 2004 diterbitkan juz 1 s.d 6, pada tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 s.d 
12 dan pada tahun 2006 ini diterbitkan juz 13 s.d. 18, pada tahun 2007 
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diterbitkan juz 19 s.d. 24, dan pada tahun 2008 diterbitkan juz 25 s.d. 30. 
Setiap cetak perdana sengaja dilakukan dalam jumlah yang terbatas untuk 
disosialisasikan agar mendapat masukan dari berbagai pihak untuk 
penyempurnaan selanjutnya. Dengan demikian kehadiran terbitan perdana 
terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya. 

Sebagai respon atas saran dan masukan dari para pakar, 
penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama telah memasukkan 
kajian ayat-ayat kauniyah atau kajian ayat dari perspektif ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dalam hal ini dilakukan oleh tim pakar Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), yaitu: 


1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc. Pengarah 

2 Dr. H. Hery Harjono Ketua merangkap 
anggota 

3. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris 
merangkap anggota 

4. Dr. H. Hoemam Rozie Sahil Anggota 

5. Dr. H. A. Rahman Djuwansah Anggota 

6. Prof. Dr. Arie Budiman Anggota 

7. Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc. Anggota 

8. Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda Anggota 


Tim LIPI dalam melaksanakan kajian ayat-ayat kauniyah dibantu oleh 
Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) yang pada 
waktu itu dijabat oleh Prof. Dr. Ir. H. Said Djauharsyah Jenie, ScM, SeD. 


Staf Sekretariat: 
1. Dra. E. Tjempakasari, M.Lib. 
2. Drs. Tjetjep Kurnia 


Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama yang disempurnakan, telah diadakan 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an. Muker Ulama secara berturut-turut 
telah diselenggarakan pada tanggal 16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, 
tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di 
Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 Mei 2007 di Gorontalo, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2008 di Banjarmasin, dan tanggal 23 s.d. 25 Maret 2009 di Cisarua 
Bogor dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk 
penerbitan tafsir edisi berikutnya. 

Demikian, semoga Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disempurnakan ini 
memberikan manfaat dan panduan bagi mereka yang ingin mengetahui 
kandungan dan maksud ayat-ayat Al-Our'an secara lebih mendalam. 
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Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan petunjuk dan dukungan 
yang besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Demikian juga kami sampaikan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Kepala Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama, Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar atas saran-saran 
dan dukungan yang diberikan bagi terlaksananya tugas ini. Penghargaan dan 
ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departeman Agama, juga kepada Tim 
kajian ayat-ayat kauniyah dari LIPI. Semoga upaya tersebut mendapat rida 
dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, Mei 2010 


ERIAAS etua Lajnah Pentashih 


Larah Pengasihan 
Me that A-Ooran 


. Muhammad Shohib, MA 
. 19540709 198603 1 002 
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KATA PENGANTAR 
Ketua Tim Penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
Departemen Agama RI 


AN GAN a 


Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad saw melalui Malaikat Jibril a.s., yang berfungsi sebagai hidayah 
atau petunjuk bagi segenap manusia. Nabi Muhammad saw sebagai 
pembawa pesan-pesan Allah diberi tugas oleh Allah untuk mensosialisasikan 
pesan-pesan Al-Qur'an kepada segenap manusia. Nabi Muhammad telah 
melaksanakan amanat ini dengan sebaik-baiknya melalui berbagai macam 
cara, antara lain: 

Pertama, mengajarkan bacaan Al-Qur'an kepada para sahabatnya. 
Pada mulanya bacaan yang diajarkan adalah bacaan yang sesuai dengan 
dialek kabilah Quraisy. Namun setelah beberapa waktu lamanya, Nabi 
membacakannya kepada para sahabatnya dengan bacaan-bacaan dalam versi 
lain yang sesuai dengan dialek dari kabilah lain seperti dialek dari kabilah 
Tamim, Sa'd, Hawazin, dan lain sebagainya, agar mereka bisa memilih 
sendiri mana bacaan yang paling mudah bagi mereka. 

Kedua, Nabi mengambil beberapa sahabatnya yang senior untuk bisa 
menggantikan beliau dalam pengajaran bacaan Al-Our'an kepada sahabat 
yang lebih yunior, mengingat jumlah kaum Muslimin bertambah banyak. Di 
antara mereka adalah: Sahabat Abu Bakar, Umar, Usman, Ali bin Abi Talib, 
Ubay bin Ka'ab, Abdullah bin Mas'ud, dan lain-lainnya. 

Ketiga, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
mengajarkan Al-Qur'an kepada kabilah-kabilah yang ada di sekitar Medinah, 
seperti pada kisah Perang Bi'r Ma'unah. 

Keempat, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
menuliskan Al-Qur'an ke dalam benda-benda yang bisa ditulis seperti 
pelepah kurma, batu-batu putih yang tipis, tulang-belulang, kulit binatang 
dan lain sebagainya. Diriwayatkan bahwa penulis wahyu berjumlah kurang 
lebih 40 orang. 

Kelima, Nabi selalu menghimbau kepada para sahabatnya untuk 
mempelajari Al-Our'an atau mengajarkannya kepada orang lain. Orang yang 
belajar dan mengajarkan Al-Our'an dikategorikan oleh Nabi sebagai orang- 
orang yang terbaik. 

Keenam, Nabi menafsirkan Al-Our'an kepada para sahabatnya melalui 
berbagai macam penafsiran, baik dengan tindakan nyata atau penjelasan 
secara lisan terhadap beberapa ungkapan yang ada dalam Al-Our'an, 


xxix 


sehingga ungkapan-ungkapan yang masih global bisa diketahui maksud dan 
tujuannya. 

Itulah beberapa hal yang terkait dengan tanggung jawab dan kegiatan 
Nabi dalam rangka sosialisasi Al-Qur'an kepada generasi pertama dalam 
Islam, sehingga pada saat Nabi meninggal, Al-Qur'an sudah selesai ditulis 
semua, banyak sahabat yang sudah hafal Al-Qur'an, dan mereka pun sudah 
banyak mengetahui isi dan kandungan Al-Qur'an sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Nabi. Mereka adalah generasi yang telah merefleksikan Al- 
Qur'an dalam kehidupan mereka sehingga mereka layak disebut sebagai 
generasi terbaik. 

Setelah masa Nabi ini, ilmu tafsir mengalami kemajuan yang cukup 
pesat, dimulai dari tafs*r bil ma'fur, puncaknya pada masa Ibnu Jar?r A - 
“abar? (w. 310 H) dengan tafsirnya Jam? ul Bayn. Kemudian muncul aliran 
dan corak tafsir lain, baik yang bercorak bahasa, fikih, tasawuf, dan lain 
sebagainya. Aliran-aliran dalam Islam seperti Syi'ah, Mu'tazilah, dan 
Khawarij, mempunyai peran yang cukup berarti dalam memperkaya 
khazanah penafsiran Al-Qur'an. Masa kejayaan penafsiran Al-Qur'an 
berlangsung cukup lama, yaitu kira-kira sampai abad ke-7 Hijrah. Setelah 
itu, penafsiran Al-Qur'an mengalami stagnasi yang juga cukup lama. Pada 
masa stagnasi ini, penulisan tafsir tidak mengalami kemajuan yang berarti. 
Penulis tafsir hanya mengulang pemikiran lama dengan meringkas kitab 
tafsir terdahulu atau memberikan komentar atas tafsir terdahulu. 

Kemudian bersamaan dengan munculnya kesadaran baru di dunia 
Islam, yaitu sekitar pertengahan abad ke-19 dan seterusnya, muncul gagasan 
untuk menggali “api” Islam melalui penafsiran Al-Qur'an. Tafsir Al-M an+ 
sebagai karya perpaduan antara semangat pembaharuan Jamaluddin Al- 
Afgani, lalu kemerdekaan berpikirnya Muhammad Abduh yang 
menggunakan metode bal49?, bercorak hid#? dengan pena Rasyid Rixa yang 
kental dengan nuansa tafs?r bil ma'fur, adalah salah satu dari sedikit tafsir 
yang menggugah banyak kalangan untuk menafsirkan Al-Our'an dengan 
semangat pengetahuan. Gaya penafsiran Rasyid Rixa akhirnya ditiru oleh 
banyak penafsir setelahnya, antara lain adalah Tafs*r Al-M ar4g?. 

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Our'an adalah kitab suci bukan 
untuk satu generasi saja tapi untuk beberapa generasi, dan bukan untuk 
bangsa Arab saja tapi untuk segenap umat manusia, termasuk di dalamnya 
adalah bangsa Indonesia terutama kaum Musliminnya, sebagaimana firman 
Allah: 


(ia ew) kb eg SI OLI Ma II aa 


Artinya: “Al-Our'an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang (Al-Our'an ini) 
sampai kepadanya”. (al-A n‘ #m/6: 19) 
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Mengingat Al-Qur'an adalah berbahasa Arab, maka sosialisasinya 
harus menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh pembaca Al-Qur'an di 
manapun mereka berada. Dalam hal ini, para ulama di satu daerah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memasyarakatkan Al-Qur'an. 

Berkaitan dengan ini, Departemen Agama Republik Indonesia 
mempunyai tugas sosialisasi Kitab Suci Al-Qur'an ini kepada seluruh umat 
Islam di Indonesia. Salah satu cara sosialisasi tersebut adalah dengan 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, dan yang sekarang sedang 
dikerjakan adalah penyempurnaan tafsir Departemen Agama. Dasar 
pemikiran tentang perlunya mengadakan penyempurnaan tafsir Departemen 
Agama ini bahwa bagaimanapun juga sebuah penafsiran terhadap teks 
keagamaan, dalam hal ini Al-Qur'an, adalah usaha manusia yang sangat 
terpengaruh oleh kondisi zaman di mana tafsir itu dibuat. Adanya berbagai 
macam aliran dan corak dalam tafsir seperti tafsir yang bercorak fikih, 
bahasa, tasawuf, dan lain sebagainya memperlihatkan hal tersebut. 

Perkembangan zaman telah mendorong beberapa pihak menyarankan 
untuk menyempurnakan kembali tafsir Departemen Agama yang sudah ada. 
Hal ini bukan karena tafsir yang sudah ada sudah tidak relevan lagi. Tafsir 
yang sudah ada masih relevan untuk kondisi saat ini, tapi ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki di sana-sini agar pembaca pada masa kini 
mendapatkan hal-hal yang baru dengan gaya bahasa yang cocok untuk 
kondisi masa kini pula. 

Dengan melihat hal-hal tersebut, maka Menteri Agama telah 
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 280 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Tim Penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen 
Agama. Tim Penyempurnaan Tafsir ini terdiri dari para cendikiawan dan 
ulama ahli Al-Qur'an yang menjadi guru besar di berbagai perguruan tinggi 
agama Islam di Indonesia. 


Hal-hal yang diperbaiki 

Di bawah ini akan dijelaskan tentang beberapa perbaikan yang telah 
dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir Departemen Agama. 

Susunan tafsir pada edisi penyempurnaan tidak berbeda dari tafsir 
yang sudah ada, yaitu terdiri dari mukadimah yang berisi tentang: nama 
surah, tempat diturunkannya, banyaknya ayat, dan pokok-pokok isinya. 
Mukadimah akan dihadirkan setelah penyempurnaan atas ke-30 juz tafsir 
selesai dilaksanakan. Setelah itu penyempurnaan tafsir dimulai dengan 
mengetengahkan beberapa pembahasan yaitu dimulai dari judul, penulisan 
kelompok ayat, terjemah, kosakata, munasabah, sabab nuzul, penafsiran, dan 
diakhiri dengan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, baiklah dijelaskan di sini 
tentang perbaikan yang dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir 
Departemen Agama. 


KAKI 


Pertama: Judul 

Sebelum memulai penafsiran, ada judul yang disesuaikan dengan 
kandungan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Dalam tafsir 
penyempurnaan ada perbaikan judul dari segi struktur bahasa. Tim 
Penyempurnaan Tafsir kadangkala merasa perlu untuk mengubah judul jika 
hal itu diperlukan, misalnya judul yang ada kurang tepat dengan kandungan 
ayat-ayat yang akan ditafsirkan. 


Kedua: Penulisan Kelompok Ayat 

Dalam penulisan kelompok ayat ini, rasm yang digunakan adalah rasm 
dari Mushaf Standar Indonesia yang sudah banyak beredar dan terakhir 
adalah mushaf yang ditulis ulang (juga Mushaf Standar Indonesia) yang 
diwakafkan dan disumbangkan oleh Yayasan “Iman Jama” kepada 
Departemen Agama untuk dicetak dan disebarluaskan. Dalam kelompok ayat 
ini, tidak banyak mengalami perubahan. Hanya jika kelompok ayatnya 
terlalu panjang, maka tim merasa perlu membagi kelompok ayat tersebut 
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberikan judul baru. 


Ketiga: Terjemah 

Dalam menerjemahkan kelompok ayat, terjemah yang dipakai adalah 
Al-Qur'an dan Terjemahnya edisi 2002 yang telah diterbitkan oleh 
Departemen Agama pada tahun 2004. 


Keempat: Kosakata 

Pada Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama lama tidak ada 
penyertaan kosakata ini. Dalam edisi penyempurnaan ini, tim merasa perlu 
mengetengahkan unsur kosakata ini. Dalam penulisan kosakata, yang 
diuraikan terlebih dahulu adalah arti kata dasar dari kata tersebut, lalu 
diuraikan pemakaian kata tersebut dalam Al-Qur'an dan kemudian 
mengetengahkan arti yang paling pas untuk kata tersebut pada ayat yang 
sedang ditafsirkan. Kemudian jika kosakata tersebut diperlukan uraian yang 
lebih panjang, maka diuraikan sehingga bisa memberi pengertian yang utuh 
tentang hal tersebut. 


Kelima: Munasabah 

Sebenarnya ada beberapa bentuk munasabah atau keterkaitan antara 
ayat dengan ayat berikutnya atau antara satu surah dengan surah berikutnya. 
Seperti munasabah antara satu surah dengan surah berikutnya, munasabah 
antara awal surah dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah dengan 
awal surah berikutnya, munasabah antara satu ayat dengan ayat berikutnya, 
dan munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat berikutnya. 
Yang dipergunakan dalam tafsir ini adalah dua macam saja, yaitu munasabah 
antara satu surah dengan surah sebelumnya dan munasabah antara kelompok 
ayat dengan kelompok ayat sebelumnya. 
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Keenam: Sabab Nuzul 

Dalam tafsir penyempurnaan ini, sabab nuzul dijadikan sub tema. Jika 
dalam kelompok ayat ada beberapa riwayat tentang sabab nuzul maka sabab 
nuzul yang pertama yang dijadikan sub judul. Sedangkan sabab nuzul 
berikutnya cukup diterangkan dalam tafsir saja. 


Ketujuh: Tafsir 

Secara garis besar penafsiran yang sudah ada tidak banyak mengalami 
perubahan, karena masih cukup memadai sebagaimana disinggung di muka. 
Jika ada perbaikan adalah pada perbaikan redaksi, atau menulis ulang 
terhadap penjelasan yang sudah ada tetapi tidak mengubah makna, atau 
meringkas uraian yang sudah ada, membuang uraian yang tidak perlu atau 
uraian yang berulang-ulang, atau membuang uraian yang tidak terkait 
langsung dengan ayat yang sedang ditafsirkan, men-takhrij hadis atau 
ungkapan yang belum di-takhrij, atau mengeluarkan hadis yang tidak sahih. 

Tafsir ini juga berusaha memasukkan corak tafsir ‘ilm’ atau tafsir yang 
bernuansa sains dan teknologi secara sederhana sebagai refleksi atas 
kemajuan teknologi yang sedang berlangsung saat ini dan juga untuk 
mengemukakan kepada beberapa kalangan saintis bahwa Al-Qur'an berjalan 
seiring bahkan memacu kemajuan teknologi. Dalam hal ini kajian ayat-ayat 
kauniyah dilakukan oleh tim dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI). 


Kedelapan: Kesimpulan 

Tim juga banyak melakukan perbaikan dalam kesimpulan. Karena 
tafsir ini bercorak hidt?, maka dalam kesimpulan akhir tafsir ini juga 
berusaha mengetengahkan sisi-sisi hidayah dari ayat yang telah ditafsirkan. 


Penutup 

Demikianlah penyempurnaan yang telah dilakukan oleh tim. 
Betapapun demikian, kami masih merasa bahwa tafsir edisi penyempurnaan 
inipun masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, besar harapan 
kami adanya kritikan dan saran dari pembaca agar saran-saran tersebut 
menjadi pertimbangan tim untuk melakukan perbaikan pada masa-masa 
yang akan datang. Akhirnya kami hanya mengucapkan: 


(MA Hoya) HT IN, IS Ade URL YI AB Lag erat L FLY YI AI OI 


Jakarta, 1 Juni 2008 
Ketua Tim, 


(ba 
Ma. 


Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA 
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JUZ 16 18. AL-KAHF 3 


Juz 16 


KHIDIR MEMBANGUN DINDING YANG HAMPIR ROBOH 


Terjemah 

(75) Dia berkata, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
engkau tidak akan mampu bersabar bersamaku?” (76) Dia (Musa) berkata, 
“Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah ini, maka jangan lagi 
engkau memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya engkau sudah 
cukup (bersabar) menerima alasan dariku.” (77) Maka keduanya berjalan, 
hingga ketika keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka 
berdua meminta dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri 
itu) tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dinding 
rumah yang hampir roboh (di negeri itu), lalu dia menegakkannya. Dia 
(Musa) berkata, “Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan 
untuk itu.” (78) Dia berkata, “Inilah perpisahan antara aku dengan engkau, 
aku akan memberikan penjelasan kepadamu atas perbuatan yang engkau 
tidak mampu sabar terhadapnya.” 


Kosakata: Ladunn? ' Š (al-Kahf/18:76) 


Ladunn? artinya “dari sisi-Ku.” Kalimat yang menunjukkan arti Saraf 
makan, sama seperti lafal 'inda dan lada yang memberi arti kehadiran dan 
kedekatan. Hanya ada beberapa perbedaan antara ladun, “inda dan lada, 
antara lain ialah, pertama: ladun hanya digunakan untuk ibtida’ gayah atau 
permulaan dari kesudahan satu pekerjaan, sementara yang lain bisa untuk 
ibtida' gayah dan lainnya. Kedua, ladun tidak bisa digunakan untuk menjadi 
tambahan satu ungkapan (faslah). Posisinya cukup penting (“umdatul 
kalam), sementara yang lain bisa. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan, bagaimana Khidir melakukan 
perbuatan-perbuatan yang tidak masuk akal, seperti melubangi perahu milik 
orang miskin yang mereka tumpangi dan kemudian membunuh seorang anak 
yang tidak berdosa. Atas keheranan dan ketidaksabarannya Musa mem- 
pertanyakan perbuatan Khidir. Dalam ayat-ayat ini (75-78) dijelaskan 
bagaimana Khidir melakukan perbuatan yang tidak masuk akal, yaitu mem- 
bangun dinding yang hampir roboh, padahal penduduk negeri yang mereka 
datangi itu kikir dan tidak mau menjamu mereka. Ketidaksabaran Musa 
mempertanyakan perbuatan itu, membuat mereka berdua berpisah. 


Tafsir 

(75) Dalam ayat ini dijelaskan bagaimana Khidir mengingkari per- 
tanyaan Musa, seraya berkata kepada Musa as, “Bukankah sudah kukatakan 
kepadamu bahwa sesungguhnya kau tidak akan dapat sabar untuk mem- 
pelajari ilmu hakikat bersamaku.” Memang sudah dua kali Musa membantah 
dan tidak menyetujui perbuatan Khidir, padahal Musa telah berjanji tidak 
akan mengadakan sangkalan apa-apa terhadap apa yang diperbuat oleh Nabi 
Khidir. Peringatan Khidir kepada Musa itu adalah peringatan yang terakhir. 

(76) Selanjutnya Musa berkata, “Kalau sekiranya aku bertanya lagi 
kepadamu tentang suatu perbuatanmu yang aneh-aneh itu yang telah aku 
saksikan, karena aku ingin mengetahui hikmahnya bukan untuk sekedar 
bertanya saja. Maka jika aku bertanya sekali lagi sesudah kali ini, maka 
janganlah kamu mengizinkan aku menyertaimu lagi, karena kamu sudah 
cukup memberikan maaf kepadaku.” Inilah kata-kata Musa yang penuh 
dengan penyesalan atas perbuatannya yang terpaksa dia akui dan insafi. 

Diriwayatkan dalam suatu hadis yang sahih bahwa Nabi Muhammad saw 
bersabda tentang keadaan Nabi Musa itu sebagai berikut: 


ka P ANA a e 


2207 


ao) Ne S ya CAG S8 (ESA DG AN a ya Dan o iJ US 
(S o g oe ken 


Semoga Allah memberi rahmat kepada kita dan kepada Musa. Seandainya 
beliau sabar pada sahabatnya (Khidir), tentu beliau banyak menyaksikan 
keajaiban tentang ilmu hakikat, tetapi karena beliau merasa malu untuk 
menghadapi celaan lagi dari sahabatnya (Khidir), maka beliau berkata, 
“Kalau aku bertanya lagi kepadamu tentang sesuatu sesudah ini, maka 
janganlah kamu menemani aku. Sesungguhnya kamu sudah cukup memberi 
maaf kepadaku.” (Riwayat Muslim dari Ubay bin Ka'ab) 
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(77) Lalu Musa dan Khidir meneruskan perjalanan mereka berdua 
sampai ke suatu negeri. Mereka minta agar penduduk negeri itu menjamunya 
tetapi penduduk negeri itu sangat kikir tidak mau memberi jamuan kepada 
mereka. Mereka sangat rendah akhlaknya, sebab menurut kebiasaan waktu itu, 
bilamana ada seorang hartawan tidak mau memberi derma kepada seorang 
peminta-minta, maka hal seperti itu sangat dicela dan jika ia menolak untuk 
memberi jamuan kepada tamunya maka hal itu menunjukkan kemerosotan 
akhlak yang rendah sekali. Dalam hal ini orang-orang Arab menyatakan 
celaannya yang sangat keras dengan kata-kata. Si pulan menolak tamu 
(mengusir) dari rumahnya. Qatadah berkata, “Sejelek-jelek negeri ialah yang 
penduduknya tidak suka menerima tamu dan tidak mau mengakui hak Ibnu 
Sabil (orang yang dalam perjalanan kehabisan bekal).” Di negeri itu Musa dan 
Khidir menemukan sebuah dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidir 
memperbaikinya dengan tangannya, sehingga dinding itu tegak menjadi lurus 
kembali. Keanehan itu termasuk mukjizatnya. Musa yang melihat dinding itu 
ditegakkan kembali oleh Khidir tanpa mengambil upah apa-apa, Musa ingin 
mengusulkan kepada Khidir supaya menerima bayaran atas jasanya 
menegakkan dinding itu, yang dengan bayaran itu ia dapat membeli makanan 
dan minuman yang sangat dibutuhkannya. 

(78) Ayat ini menjelaskan jawaban Khidir kepada Musa, “Pertanyaanmu 
yang ketiga kalinya ini adalah penyebab perpisahan antara aku dan kamu.” 
Sebagian Ulama Tafsir mengatakan bahwa sebab perpisahan itu tidak terjadi 
pada pertanyaan yang pertama dan kedua, oleh karena pertanyaan pertama 
dan kedua itu menyangkut perbuatan yang munkar yaitu membunuh anak 
yang tidak berdosa dan membuat lubang (merusak) pada dinding kapal, maka 
wajarlah bila dimaafkan. Adapun pertanyaan yang ketiga adalah Khidir 
berbuat baik kepada orang yang kikir, yang tidak mau memberikan jamuan 
kepadanya, dan perbuatan itu adalah perbuatan yang baik yang tidak perlu 
disangkal dan dipertanyakan. 

Khidir berkata, ” Aku akan memberitahukan kepadamu berbagai hikmah 
perbuatanku, yang kamu tidak sabar terhadapnya, yaitu membunuh anak, 
melubangi kapal dan menegakkan dinding rumah. Tujuannya ialah untuk 
menyelamatkan kapal dari penyitaan orang yang zalim, menyelamatkan 
ibu-bapak anak yang dibunuh itu dari kekafiran andaikata ia hidup dan 
menggantinya dengan adiknya yang saleh serta menyelamatkan harta pusaka 
kepunyaan dua anak yatim yang berada di bawah dinding yang akan roboh 
itu.” 


Kesimpulan 

1. Khidir menegur Nabi Musa atas pertanyaannya yang ketiga kali dan Musa 
mengakui kealpaannya dan jika bertanya lagi dia rela untuk berpisah 
dengan Khidir. 
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2. Musa dan Khidir sebagai tamu meminta dijamu kepada penduduk negeri 
yang dilaluinya, tetapi penduduk negeri itu sangat kikir, tidak mau 
memberi jamuan apa-apa. 

3. Khidir menegakkan dinding rumah yang akan roboh tanpa mengambil 
upah apa-apa untuk itu. Musa mengusulkan supaya Khidir menerima 
bayaran atas jasa itu agar dapat membeli makanan dan minuman yang 
sangat diperlukan. 

4. Sangkalan ketiga ini menjadi sebab mereka berpisah. 

5. Khidir menjanjikan kepada Musa akan menerangkan rahasia dibalik 
berbagai perbuatannya yang disangkal itu. 

6. Dalam berguru kepada pihak lain seorang harus memiliki sifat sabar. 

7. Allah bisa saja memberikan kelebihan ilmu tertentu kepada seseorang 
yang tidak diberikannya kepada pihak lain. 


HIKMAH DAN RAHASIA DI BALIK BERBAGAI 
PERBUATAN KHIDIR 


UA aaa BO a pakan beb Etg A 
DAES GANED pad akan nai 


- 


x 2 Dg era k A 
Pa u H aa NGA 52 4 PPAT an AA SANG JA ANA 


ga 


Pag pan LA ya BIMA In pa nd, AB ee TU pa Alof 
ON Narik 5 AA AOLA AAA 


gan 
4 


7. £ tau wr 2. p” 2 A le kd A 
EEA EE O EE AISEAG 


í y 
DANGAN gh D A1 Lana Ah TA AAN A KANA 
Penara ASIN LS 
ag, NEK Aha ea S, or 
Pa u ak KELI Gak Ga aP 4 
AP NAS ATA NG G A 


Terjemah 

(79) Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja di laut, 
aku bermaksud merusaknya, karena di hadapan mereka ada seorang raja 
yang akan merampas setiap perahu. (80) Dan adapun anak muda (kafir) itu, 
kedua orang tuanya mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan memaksa 
kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran. (81) Kemudian kami 
menghendaki, sekiranya Tuhan mereka menggantinya dengan (seorang anak 
lain) yang lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang 
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(kepada ibu bapaknya). (82) Dan adapun dinding rumah itu adalah milik dua 
anak yatim di kota itu, yang di bawahnya tersimpan harta bagi mereka 
berdua, dan ayahnya seorang yang saleh. Maka Tuhanmu menghendaki agar 
keduanya sampai dewasa dan keduanya mengeluarkan simpanannya itu 
sebagai rahmat dari Tuhanmu. Apa yang kuperbuat bukan menurut 
kemauanku sendiri. Itulah keterangan perbuatan-perbuatan yang engkau 
tidak sabar terhadapnya. 


Kosakata: Yurhigu Ga (al-Kahf/18:80) 


Ada sekitar 10 tempat dalam Al-Qur'an yang menggunakan kata ini. 
Akar katanya dari (3 - & -)) mempunyai dua arti, pertama, gisy yanussyai' 
asy-syai' atau sesuatu meliputi yang lain. Ada yang memberi tambahan 
“dengan memaksa” (bi gahr). Lalu muncullah arti pembebanan dan 
menjadikan sesuatu yang lain tertimpa sesuatu sebagaimana pada ayat ini. 
Pada ayat ini anak yang dibunuh nabi Khidir jika terus hidup akan 
menimpakan kedua orang tuanya kekufuran atau menjadikan keduanya kafir. 
Kedua: tergesa-gesa dan mengakhirkan (al- ajalah wat- ta'kh?r). 


Munasabah 

Setelah Allah menerangkan beberapa pengalaman Nabi Musa ketika 
bersama dengan Khidir, dan timbulnya beberapa pertanyaan dari Nabi Musa 
terhadap perbuatan Khidir padahal sebelumnya Nabi Musa a.s. telah berjanji 
tidak akan menanyakan sesuatu yang dilakukan Khidir, sehingga pertanyaan 
terakhir menyebabkan mereka berdua harus berpisah, maka pada ayat-ayat ini 
Khidir memberi penjelasan tentang rahasia atau hikmah dibalik perbuatannya 
yang ditanyakan dan dipandang ganjil oleh Nabi Musa itu. Allah telah 
memperlihatkan kepada Khidir hikmah-hikmah dari perbuatannya itu yang 
termasuk bidang ilmu hakikat. 


Tafsir 

(79) Khidir menerangkan sebab ia mengerjakan berbagai tindakan yang 
telah dilakukannya. Adapun perbuatan Khidir melubangi perahu karena 
perahu itu kepunyaan satu kaum yang lemah dan miskin. Mereka tidak 
mampu menolak kezaliman raja yang akan merampas perahunya itu, dan 
mereka mempergunakan perahu itu untuk menambah penghasilannya dengan 
mengangkut barang-barang dagangan atau menyewakannya pada orang-orang 
lain. Khidir sengaja membuat cacat pada perahu itu dengan jalan 
melubanginya karena di hadapannya ada seorang raja zalim yang suka 
merampas dan menyita setiap perahu yang utuh dan tidak mau mengambil 
perahu yang cacat, sehingga karena adanya cacat tersebut perahu itu akan 
selamat. 
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Para Nabi biasanya menetapkan sesuatu sesuai dengan 
kenyataan-kenyataan yang nampak di hadapannya, sedangkan soal-soal yang 
merupakan rahasia intern diserahkan kepada kebijaksanaan Allah sesuai 
dengan bunyi sebuah hadis yang dikutip dari Kitab Tafsir al-Maragi jilid VI 
halaman 7 sebagai berikut: 


Al JA AL SP 
“Kami (para Nabi) menetapkan sesuatu sesuai dengan fakta yang nampak 
dalam pandangan mata, sedangkan Allah mengetahui hakikatnya.” 

Hukum-hukum yang berlaku di dunia ini berlandaskan kepada 
sebab-sebab yang hakiki yaitu fakta-fakta yang sebenarnya dan hal ini hanya 
diperlihatkan Allah kepada beberapa orang hamba-Nya saja. Oleh karena itu 
Nabi Musa menyangkal atas perbuatan Khidir dan beliau tidak mengetahui 
bahwa Khidir telah diberi ilmu Jaduni yang dapat mengetahui rahasia-rahasia 
perkara gaib. Martabat Nabi Musa adalah di dalam bidang ilmu syariat dan 
hukum-hukum yang berlandaskan kepada alam yang nyata, sedangkan Khidir 
diberi pengetahuan ilmu hakekat sehingga mengetahui rahasia-rahasia 
perkara gaib. Pada pertanyaan Nabi Musa yang pertama dan yang kedua ada 
penerapan sebuah kaidah dalam ilmu usul figih yang maksudnya, apabila 
terjadi dua kemudaratan yang tidak dapat dihindarkan lagi, maka ambillah 
kemudaratan yang paling ringan untuk menghindari kemudaratan yang lebih 
besar. Seandainya perahu itu tidak dilubangi dindingnya tentu akan disita oleh 
raja suatu negara yang zalim yang bakal melaluinya. 

(80) Adapun anak yang dibunuh itu, adalah anak yang kafir sedangkan 
kedua orang tuanya termasuk orang yang sungguh-sungguh beriman. Maka 
kami khawatir karena kecintaan kedua orang tuanya kepada anak itu 
keduanya akan tertarik kepada kekafiran. Qatadah berkata, “Kedua orang 
tuanya gembira ketika anak itu dilahirkan, dan keduanya bersedih ketika anak 
itu terbunuh.” Dan seandainya dia masih hidup akan mengakibatkan 
kesusahan dan kebinasaan pada kedua orang tuanya. Oleh sebab itu hendaklah 
setiap orang menerima ketentuan Allah dengan senang hati karena ketentuan 
Allah bagi seorang mukmin dalam hal yang tidak disukainya adalah lebih baik 
daripada ketentuan Allah terhadapnya dalam hal-hal yang disukainya. 
Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa Nabi saw bersabda: 


(asia aha) sah NG TEESE PAN 


“Allah tidak menetapkan kepada seorang mukmin suatu ketetapan, kecuali 
ketetapan itu terdapat kebaikan baginya.” (Riwayat AYmad dan Abu Ya'la) 
Sesuai pula dengan firman Allah: 
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er E Sa ana SAY ai k | 5556 is PA E 52 
gain La) EÉ A Yg MAA Paan & 
Pa pa AT aw Yi Kate Kia KASANGA oA 21 


“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 
T etapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (al-Bagarah/2: 216) 

Khidir berkata, “Kami telah mengetahui, bahwa anak itu jika sudah 
dewasa, akan mengajak ibu bapaknya kepada kekafiran dan mereka berdua 
akan mengikuti ajakannya karena sangat cinta kepada anaknya.” 

(81) Ayat ini menjelaskan bahwa Khidir mengharapkan supaya Allah 
memberi rezeki kepada kedua orang tuanya itu dan seorang anak laki-laki 
yang lebih baik dari anaknya yang telah dibunuh itu, dan lebih banyak kasih 
sayangnya kepada ibu bapaknya. Tindakan Khidir membunuh anak tersebut 
dilandasi oleh keinginan agar pada waktunya Allah dapat menggantikan anak 
itu dengan yang lebih baik akhlaknya. 

(82) Adapun yang menjadi pendorong bagi Khidir untuk menegakkan 
dinding itu adalah karena dibawahnya ada harta simpanan milik dua orang 
anak yatim di kota itu, sedangkan ayahnya seorang yang saleh. Allah meme- 
rintahkan kepada Khidir supaya menegakkan dinding itu, karena jika dinding 
itu jatuh (roboh) niscaya harta simpanan tersebut akan nampak terlihat dan 
dikhawatirkan akan dicuri orang. Allah menghendaki agar kedua anak yatim 
itu mencapai umur dewasa dan mengeluarkan simpanannya itu sendiri dari 
bawah dinding, sebagai rahmat dari pada-Nya. Khidir tidak mengerjakan 
semua pekerjaan itu atas dorongan dan kemauannya sendiri melainkan 
semata-mata atas perintah Allah, karena sesuatu tindakan yang berakibat me- 
rugikan harta benda manusia dan pertumpahan darah tidak boleh dikerjakan 
kecuali dengan izin dan wahyu dari Allah. Demikianlah penjelasan Khidir 
tentang berbagai tindakannya yang tidak biasa yang membuat Nabi Musa 
tidak bisa sabar, sehingga mempertanyakannya. 

Usaha Khidir untuk menegakkan dinding yang hampir roboh, dapat pula 
dipahami kebijaksanaannya karena robohnya dinding itu mengakibatkan harta 
benda simpanan dua anak yatim itu diambil orang. Allah telah memberikan 
kepada Khidir ilmu hakekat dan hal ini tidak mungkin dimilikinya kecuali 
setelah membersihkan dirinya dan hatinya dari ikatan syahwat jasmani. Nabi 
Musa ketika telah sempurna ilmu syariatnya diutus oleh Tuhan untuk me- 
nemui Khidir supaya belajar dari padanya ilmu hakekat, sehingga sem- 
purnalah ilmu yang wajib dituntut oleh setiap orang yang beriman yaitu ilmu 
tauhid, figih dan tasawuf atau iman, Islam dan ihsan. 
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Kesimpulan 

1. Perahu kepunyaan orang-orang miskin sengaja dilubangi dindingnya oleh 
Khidir supaya selamat dari penyitaan raja yang zalim. 

2. Anak yang dibunuh itu jika telah dewasa akan mengajak ibu bapaknya 
pada kekafiran, dan Allah menghendaki untuk menggantinya dengan 
seorang anak laki-laki yang lebih baik dan lebih sayang kepada ibu 
bapaknya. 

3. Khidir menegakkan dinding yang akan roboh itu karena di bawahnya 
terdapat harta simpanan milik dua anak yatim yang bapaknya saleh, se- 
hingga harta benda itu selamat sampai ke tangan kedua anak yatim itu 
setelah mereka dewasa. 

4. Apa yang dilakukan Khidir bukan berdasar hawa nafsu dan keinginannya, 


tetapi berdasarkan ilham atau biasa disebut ilmu ladunni. 
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ZULKARNAIN DENGAN YAKJUJ DAN MAKJUJ 


i s2 2 a A a A 
DIYAN AKA Pa 
bi Filar ged ORO Tuo PAL 
Ben NGA NP OA ORA 
“Aa 

AE Ga aa az Ri ANG 
ANDHA DETT E AH 5 93 
ME AS aa CAN Sana 
3 YAH Ka wia Are PAP DANA l Ki 


P Im) ja Ag P An in Ek yett a 
~ ý 
Giy, D NGA Ore da Nela gang, 
ai A AA a gr, 3 Dg LA A As 
Gal Ge ORAE KG aia 
“Ió SA ENYA ANGSA 24 
aa ES EN TAN Ky Sang lan 
Ton! ra. 
Seths AIP KG AANA da 
Caty 4 nase a Pd fa 
aabot Ka Geet 
3 4 | aa J 3 
LEAN Ka LAN Pr y aa 
ING Y KA ng A . 
& Sad Aah sai 


Terjemah 

(83) Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulkarnain. 
Katakanlah, “Akan kubacakan kepadamu kisahnya.” (84) Sungguh, Kami 
telah memberi kedudukan kepadanya di bumi, dan Kami telah memberikan 
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jalan kepadanya (untuk mencapai) segala sesuatu, (85) Maka dia pun 
menempuh suatu jalan. (86) Hingga ketika dia telah sampai di tempat 
matahari terbenam, dia melihatnya (matahari) terbenam di dalam laut yang 
berlumpur hitam, dan di sana ditemukannya suatu kaum (tidak beragama). 
Kami berfirman, “Wahai Zulkarnain! Engkau boleh menghukum atau 
berbuat kebaikan (mengajak beriman) kepada mereka.” (87) Dia (Zulkarnain) 
berkata, “Barang siapa berbuat zalim, kami akan menghukumnya, lalu dia 
akan dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhan mengazabnya dengan 
azab yang sangat keras.” (88) Adapun orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan, dan 
akan kami sampaikan kepadanya perintah kami yang mudah-mudah. (89) 
Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain). (90) Hingga ketika dia 
sampai di tempat terbit matahari (sebelah timur) didapatinya (matahari) 
bersinar di atas suatu kaum yang tidak Kami buatkan suatu pelindung bagi 
mereka dari (cahaya matahari) itu, (91) demikianlah, dan sesungguhnya 
Kami mengetahui segala sesuatu yang ada padanya (Zulkarnain). (92) 
Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). (93) Hingga ketika dia 
sampai di antara dua gunung, didapatinya di belakang (kedua gunung itu) 
suatu kaum yang hampir tidak memahami pembicaraan. (94) Mereka berkata, 
“Wahai Zulkarnain! Sungguh, Yakjuj dan Makjuj itu (makhluk yang) berbuat 
kerusakan di bumi, maka bolehkah kami membayarmu imbalan agar engkau 
membuatkan dinding penghalang antara kami dan mereka?” (95) Dia 
(Zulkarnain) berkata, “Apa yang telah dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih 
baik (daripada imbalanmu), maka bantulah aku dengan kekuatan, agar aku 
dapat membuatkan dinding penghalang antara kamu dan mereka, (96) 
berilah aku potongan-potongan besi!” Hingga ketika (potongan) besi itu 
telah (terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, dia 
(Zulkarnain) berkata, “Tiuplah (api itu)!” Ketika (besi) itu sudah menjadi 
(merah seperti) api, dia pun berkata, “Berilah aku tembaga (yang mendidih) 
agar kutuangkan ke atasnya (besi panas itu).” (97) Maka mereka (Yakjuj dan 
Makjuj) tidak dapat mendakinya dan tidak dapat (pula) melubanginya. (98) 
Dia (Zulkarnain) berkata, “(Dinding) ini adalah rahmat dari Tuhanku, maka 
apabila janji Tuhanku sudah datang, Dia akan menghancurluluhkannya; dan 
janji Tuhanku itu benar.” (99). Dan pada hari itu Kami biarkan mereka 
(Yakjuj dan Makjuj) berbaur antara satu dengan yang lain, dan (apabila) 
sangkakala ditiup (lagi), akan Kami kumpulkan mereka semuanya. 


Kosakata: 
1. 2 ul-Qarnain ---!43 (al-K ahf/18: 83) 


Di antara para mufasir ada yang bertanya-tanya? Zulkarnain itu nabi 
atau raja? Tentang kenabiannya terdapat banyak perbedaan pendapat. Alasan 
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yang mengatakan bahwa dia seorang nabi, ialah karena Allah berbicara 
langsung kepadanya (al-Kahf/18: 86, 94), tetapi mereka sepakat bahwa dia 
orang beriman dengan tauhid yang kuat dan cenderung pada kebaikan (al- 
Kahf/18: 88). Tentang siapa Zulkarnain, sudah umum orang menya- 
makannya dengan Iskandar Agung. Mulanya ada pertanyaan dari orang 
Yahudi atau kaum musyrik Mekah untuk menguji Rasulullah jallallahu 
'alaihi wasallam.Alasan-alasan sejarah atau geografi tidak banyak hubu- 
ngannya dengan kisah dalam Al-Our'an yang tidak sedikit sajiannya di- 
utamakan sebagai tamsil, karena arti rohaninya. Perdebatan-perdebatan 
pendapat, seperti mengenai waktu yang persis, pribadi, lokasi dan mengapa 
namanya “Zulkarnain,” rasanya tak perlu terlalu diperdebatkan. Dari sekian 
banyak arti, sebagai metafora, “orang punya dua tanduk” itu melambangkan 
kekuatan dan kekuasaan. Iskandar Zulkarnain, Raja Barat dan Timur, dan 
menguasai wilayah Persia yang membentang luas meliputi semua kawasan 
Asia Barat, Mesir, Asia Tengah, Afganistan dan Punjab (sebagian). Pada 
mata uangnya ia dilambangkan dengan dua tanduk di kepala, dia adalah pe- 
nyebab revolusi sejarah Eropa, Asia dan Afrika (Mesir), dan pengaruhnya 
berlangsung lama sampai beberapa generasi setelah kematiannya dalam usia 
muda 33 tahun. Dia hidup dari 356 Pra Masehi sampai 323, tetapi namanya 
menjadi kenangan orang beberapa abad setelah itu. Pada tahun 529 sekolah 
filsafat itu oleh Justinianus ditutup. Tersebarnya pengaruh ajaran-ajaran 
filsafat dan ilmu pengetahuannya sangat luas. 

Kebanyakan dunia Islam sekarang menerima Iskandar Agung itulah 
yang dimaksud dengan gelar Zulkarnain. Tetapi ada beberapa ulama yang 
masih menyangsikan hal itu dan mengemukakan beberapa gagasan lain. Di 
antaranya bahwa ia bukanlah Iskandar Agung orang Masedonia (Macedonia) 
itu, melainkan ada seorang raja prasejarah yang lebih awal, sezaman dengan 
Nabi Ibrahim: sebab, kata mereka, Zulkarnain adalah orang beriman (al- 
Kahf/18: 88, 98), sementara Iskandar Agung seorang pagan penyembah 
berhala yang percaya pada dewa-dewa Yunani. Membuat identifikasi dengan 
orang yang dikira raja prasejarah itu, yang tak ada sesuatunya yang dapat 
diketahui, samasekali bukanlah suatu identifikasi. Sebaliknya, segala yang 
sudah diketahui tentang Iskandar Agung menunjukkan, bahwa dia adalah 
orang yang bercita-cita luhur. Dia meninggal tiga abad sebelum zaman Nabi 
Isa, dan tidak berarti dia orang tidak beriman, sebab Tuhan dapat 
menyatakan Diri kepada setiap orang dari semua bangsa sepanjang zaman. 
Iskandar adalah salah seorang murid filsuf Aristoteles, terkenal karena 
cintanya pada kebenaran dalam segala bidang pemikiran. Pandangan ini 
sejalan dengan pandangan al-Gasimi dalam tafsirnya Mahasin at-Ta'w | 
yang menanggapi masalah Zulkarnain dan Yakjuj dan Makjuj ini sampai 14 
halaman (4103-4117). Sebaliknya Muhammad Asad (The Message of the Al- 
Qur'an) berpendapat, bahwa ?ul-Garnain tak ada hubungannya dengan 


14 AL-KAHF JUZ 16 


sejarah, tetapi itu adalah sebuah kiasan, alegori tentang keimanan yang 
dalam, dan tak perlu ada konflik antara kehidupan dunia dengan kehidupan 
rohani. 

Kesan lain yang dikemukakan orang ialah, bahwa Zulkarnain adalah 
seorang raja Persia purbakala. Dalam Kitab Daniel dalam Perjanjian Lama 
ada seorang raja Persia yang disebut sebagai seekor domba jantan dengan 
dua tanduk. Tetapi dalam Kitab Daniel itu juga domba jantan dengan dua 
tanduk itu ditanduk dan dihempaskan ke tanah lalu diinjak-injak oleh seekor 
kambing jantan bertanduk satu (8:7-8). Dalam kepustakaan kita tak ada 
gambaran yang memberi kesan bahwa nasib Zulkarnain berakhir begitu 
konyol. Juga Kitab Daniel bukan otoritas yang layak untuk dipertimbangkan. 

Seperti al-Qasimi dan sebagian besar mufasir, begitu juga pendapat 
Yusuf Ali, sedikit pun tidak ragu “bahwa Zulkarnain itu adalah Iskandar 
Agung. Yusuf Ali, yang pernah memberi kuliah tentang sejarah Yunani dan 
mengadakan studi mendalam dan terinci mengenai kepribadian Iskandar 
yang luar biasa ini dari para sejarawan Yunani, juga dari penulis-penulis 
modern, dan sementara itu ia juga mengadakan perjalanan ke sebagian besar 
tempat yang ada hubungannya dengan karir Zulkarnain yang singkat tetapi 
cemerlang itu. Ada beberapa pengamat kepustakaan Al-Qur'an telah men- 
dapat kehormatan yang sama dalam mempelajari seluk beluk karirnya itu. 
Inilah salah satu keajaiban Al-Qur'an, yang diucapkan melalui mulut seorang 
ummi, yang mengandung begitu banyak rincian kejadian penting yang 
ternyata mutlak benar. Makin bertambah pengetahuan kita, akan bertambah 
pula hal ini kita rasakan. 

Perjalanan Iskandar ke arah barat (18: 86) dan melihat matahari 
terbenam di air yang berlumpur, dapat diartikan sebagai “mata air”. Banyak 
mufasir mengartikan “mata air” ini laut, dan air berlumpur bagian airnya 
yang biru gelap. Tak ada bukti sejarah yang menyebutkan bahwa Iskandar 
pernah sampai ke Atlantik. Buat dia air biru gelap di Laut Tengah 
(Mediterania) itu sudah biasa. Penjelajahan Iskandar yang pertama ialah 
tatkala dia masih anak-anak, dalam pemerintahan ayahnya Philip. Peme- 
rintahan Illyricum terletak persis di sebelah barat Masedonia, dan ekspansi 
Masedonia yang pertama memang ke jurusan itu. Kota Lychnis dianeksasi 
ke Masedonia dan dengan demikian daerah perbatasan bagian barat 
Masedonia aman. Daerah perbatasan utara ke arah Danube memang sudah 
aman, dan pengalaman berikutnya yang diberikannya ke Thebes dapat mem- 
beri keamanan dari serangan negera-negara Yunani ke selatan, dan mem- 
persiapkan langkah untuk perjalanannya ke timur guna menghadapi 
Kerajaan Persia. Ke sebelah barat kota Lychnis ada sebuah danau seluas 170 
mil (235 km) persegi, pengairannya dari mata air di bawah tanah, yang 
meresap ke batu-batu kapur dan keluar menjadi air berlumpur. Kota dan 
danau itu sekarang disebut Ochrida, sekitar 50 mil (80 km) perjalanan dari 
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Monastir. Air itu begitu gelap warnanya sehingga sungai yang menjadi 
saluran ke luar danau itu ke utara disebut Drin Hitam (Black Drin). Dilihat 
dari kota tatkala matahari terbenam, matahari tampak terbenam ke dalam 
kolam air berlumpur itu (18: 86). Timbul pertanyaan pada Iskandar kecil— 
yang penuh mimpi, impulsif dan penunggang kuda yang tak kenal takut 
itu—akan dilayani dengan pedangkah orang-orang Illyricum itu atau akan 
dihadapi dengan kasih sayang? Ia terlihat benar-benar seorang negarawan 
yang tak pandang bulu. Dengan demikian ia memperkuat kekuasaannya di 
barat. 

Ada segi lain yang dapat dicatat. Tiga episode tersebut ialah perjalanan 
ke barat, perjalanan ke timur dan perjalanan ke Gerbang Besi. Perjalanan ke 
barat baru saja kita lihat. Perjalanan ke timur ialah ke Kerajaan Persia. Di 
tempat ini ia melihat orang-orang yang tinggal di luar rumah dan sedikit saja 
mengenakan pakaian. Yang demikian ini biasa terjadi buat orang-orang yang 
tinggal di pedalaman di garis lintang Persepolis atau Multan. Dia tinggalkan 
mereka (18: 90-92). Dia tidak bermaksud memerangi penduduk, yang akan 
diperanginya ialah Kerajaan Persia yang sombong tapi rapuh itu. Di- 
biarkannya mereka dengan kebiasaan mereka sendiri dan di bawah pe- 
mimpin mereka. Ia memperlakukan mereka sebagai warga sendiri, tidak 
seperti orang asing. Dalam beberapa hal dia sendiri malah mengikuti cara- 
cara hidup mereka. Pengikut-pengikutnya tak dapat memahaminya. Tetapi 
Tuhan mengetahui, sebab Dia akan meridai segala sesuatu yang akan mem- 
bawa manusia kepada tauhid. 

Arah tujuan perjalanan ketiga tidak disebutkan. Para mufasir menye- 
butkan ke utara, tetapi alasan yang lebih baik mungkin mereka akan menya- 
rankan ke selatan, sebab Iskandar pernah mengunjungi Mesir. Tetapi kun- 
jungan ke Gerbang Besi ialah di Timur—dalam meneruskan perjalanannya 
ke timur. Kenapa arah tujuan itu tidak disebutkan lagi. Di sini misinya 
berbeda. Dia akan memberi perlindungan keamanan kepada penduduk peng- 
rajin itu, yang barangkali tidak berhasil dilakukan oleh Kerajaan Persia 
dalam melawan pengacau-pengacau yang hendak menyerang mereka. Ia 
membantu mereka dalam melindungi diri, tapi juga mengingatkan bahwa 
segala upaya manusia meskipun baik dan perlu, tanpa ada pertolongan Allah 
akan sia-sia. 

Setiap episode yang disebutkan itu dasarnya sejarah. Tetapi segala 
penaklukan militer yang serba megah dan gemilang tidak disebutkan. 
Sebaliknya, yang diperlihatkan dan dianjurkan ialah nilai-nilai rohani. Untuk 
memahami semua itu tidak perlu kita mengetahui atau mempelajari sejarah 
atau geografi, ilmu pengetahuan atau psikologi ataupun etika. Tetapi lebih 
nyata pengetahuan yang ada pada kita, akan lebih sempurna kita memahami 
nilai-nilai itu dan dapat mengambilnya sebagai pelajaran. Perjalanan yang 
bersifat duniawi ini dipakai hanya sebagai simbol untuk memperlihatkan 
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kepada kita adanya suatu evolusi jiwa yang besar dan mulia yang telah 
begitu banyak diselesaikan dalam suatu perjalanan hidup duniawi yang 
pendek itu. 

Karena karirnya begitu luar biasa sehingga zamannya itu memberi 
kesan sebagai suatu peristiwa dunia. Yang sudah tak dapat diragukan lagi, 
bahwa hal itu memang merupakan suatu peristiwa dunia yang paling besar 
dalam sejarah. Dongeng-dongeng pun kemudian bermunculan di sekitar 
namanya. Dalam beberapa hal dongeng-dongeng itu malah telah melapisi 
sejarah. Dewasa ini dunia sedang digetarkan oleh identifikasi Sir Aurel Stein 
mengenai Aornos, sebuah titik geografi yang sangat kecil dalam suatu karir 
besar penuh dengan pelajaran, dalam kebijaksanaan politik, etika dan agama. 
Tetapi beberapa generasi yang langsung sesudah masa Iskandar, mereka 
menulis dan menyebarkan berbagai macam dongeng ajaib, yang kemudian 
beredar di Timur dan di Barat. Filsuf Kallisthenes pernah bersama dengan 
Iskandar di Asia. Pada suatu waktu sebelum abad kedua Masehi sebuah buku 
di bawah namanya diterbitkan di Iskandariah. Dalam abad ketiga buku itu 
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin. Terjemahan-terjemahan berikutnya 
kemudian dilakukan ke dalam kebanyakan bahasa Eropa. 

Selama beberapa abad lamanya kota Iskandariah di Mesir menjadi pusat 
perhatian kaum Kristen dan Yahudi. Kalangan Kristen juga menempatkan 
Iskandar sebagai orang suci. Orang-orang Yahudi membawa legenda tentang 
Iskandar ini ke Timur. Penyair Persia Jami (535-599 H./1141-1203 M.) 
mengolah cerita itu dalam epiknya Iskandar-nama. Ia sangat berhati-hati 
sekali memperlihatkan secara terpisah bagian-bagian sejarah atau semi- 
sejarah dan etika. Yang seorang memberikan perhatiannya pada tindakan 
dan kepahlawanannya (Iqbal) dan yang lain pada kebijaksanaannya 
(Khirad). Ia memanfaatkan kisah Al-Qur'an itu dengan sebaik-baiknya. 
Kisah itu menyebutkan tiga episode sejarah secara kebetulan, tetapi masalah 
yang mendasar meminta perhatian kita ialah pada pentingnya kehidupan 
rohani, dan itulah pokok masalah yang perlu dicatat dalam kisah ini.” 


2. Yakjuj dan Makjj z >È < yel (al-K ahf/18: 94) 


Dalam tafsir-tafsir Al-Qur'an pembahasan soal Yakjuj dan Makjuj 
selalu disatukan dengan Zulkarnain, dan disebutkan bersama-sama. 

Al-Gasim? mengutip Ibn Hazm mengatakan, bahwa kitab-kitab Yahudi 
sudah menyebutkan tentang Yakjuj dan Makjuj ini. Mereka percaya tentang 
kisah ini—begitu juga orang-orang Nasrani. Aristoteles juga sudah 
menyinggung soal Yakjuj dan Makjuj dan dinding penyekat itu, begitu juga 
Ptolomeus, yang menjelaskan sampai ke soal lebar dan panjang daerah itu. 
Khalifah al-Wasig pernah mengirim ekspedisi untuk mencari daerah tersebut 
dan berhasil menemukannya, dan ada beberapa penulis lagi yang mene- 
rangkan soal serupa. Tetapi semua itu sekarang sudah tidak berbekas lagi, 
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karena peristiwa-peristiwa alam, seperti akibat meletusnya gunung berapi 
dan sebagainya. 

Mengenai hal ini, Yusuf Ali menguraikan bukti sejarah dan geografis 
yang kuat sekali. Pembahasannya mengenai persoalan Yakjuj dan Makjuj ini 
serta penyekat besi yang didirikan untuk membendung mereka, cukup 
menarik. Nama Yakjuj dan Makjuj untuk melambangkan suku-suku liar 
yang tak kenal hukum, yang telah merusak dinding-dinding penyekat dan 
mereka meluncur turun ke tanah datar. Ini merupakan salah satu tanda 
dekatnya hari kiamat (seperti disebutkan Kitab Wahyu 20). 

Pada dasarnya memang sudah disepakati bahwa mereka adalah suku- 
suku buas di Asia Tengah yang menyerang kerajaan-kerajaan yang sudah 
teratur di berbagai tempat dalam sejarah dunia. Kerajaan Cina sudah pernah 
mengeluh karena serangan mereka sehingga ia mendirikan Tembok Cina 
untuk membendung orang-orang Manchu dan Mongol. Dalam waktu-waktu 
tertentu dan di tempat-tempat tertentu Kerajaan Persia juga mengalami hal 
yang sama. Serangan mereka ke Eropa dalam beberapa gerombolan besar 
telah menyebabkan penduduknya berpindah-pindah tempat dalam skala 
besar, dan akhirnya mereka menyerbu Kerajaan Rumawi. Samar-samar oleh 
Yunani dan Rumawi suku-suku itu dikenal sebagai orang-orang “Scynthia,” 
tetapi istilah ini tidak banyak membantu kita, baik dari segi etnik atau 
geografi. 

Kalau kita dapat menentukan letak penyekat besi atau gerbang-gerbang 
besi itu seperti disebutkan dalam 18: 96, kita harus mempunyai gambaran 
yang lebih dekat tentang suku-suku itu, yang justru untuk membendung 
mereka, penyekat itu dibuat. Sudah jelas bahwa Tembok Cina itu tidak 
mungkin, yang mulai didirikan dari abad ketiga Pra-Masehi dan berlanjut 
sampai beberapa waktu kemudian, sepanjang 1.500 mil (2413 km), mendaki 
bukit-bukit dan menuruni lembah-lembah, dengan menara-menara setinggi 
40 kaki (122 m) dalam jarak setiap 200 yard (102 m). Ketinggiannya rata- 
rata 20 sampai 30 kaki (76 m), dibuat dari batu dan tanah. Tak ada bagian 
tertentu yang dapat disamakan dengan penyekat besi yang disebutkan dalam 
ayat itu. Tak ada penegasan yang menyebutkan bahwa Zulkarnain seorang 
Kaisar Cina, dan tak ada pula dari penakluk-penakluk besar dari Asia Barat 
yang merasa telah mendirikan Tembok itu. 

Penyekat yang disebutkan dalam ayat itu memang harus lebih bersifat 
gerbang-gerbang besi daripada tembok besi. Kedua Gerbang Besi itu, yang 
secara geografis terpisah jauh, disarankan sebagai alternatif. Kadang ini 
dicampuradukkan oleh penulis-penulis yang tidak kuat penguasaan 
geografinya. Karena pengaruh setempat, keduanya lalu dihubungkan dengan 
nama Iskandar Agung, dan memang terletak di dekat kota Derbend, yang 
lalu melahirkan nama Bab al-! ad?d (bahasa Arab, “Gerbang Besi”). 
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Yang sudah terkenal pada masa sekarang ialah di kota dan pesisir laut 
Derbend di tengah-tengah pantai barat Laut Kaspia, di distrik Daghistan. 
Sebelum ada ekspansi Rusia tahun 1813 tempat itu masuk ke dalam wilayah 
Persia. Sebarisan Gunung Kaukasus di sini yang memanjang ke utara sampai 
ke dekat laut. Tembok yang kita bicarakan ini panjangnya 50 mil (80 km), 
dengan ketinggian rata-rata 29 kaki. (+ 9 m). Karena Azarbaijan tidak jauh 
dari tempat ini, beberapa penulis ada yang mengacaukan Gerbang Besi kota 
Derbend dengan Azarbaijan dan sebagian dengan kota Kharz (Kars) di 
Kaukasus yang terletak di sebelah selatan Kaukasus. Di tempat ini dan di 
daerah Astrakhan di muara sungai Volga di laut Kaspia, ada beberapa tradisi 
setempat yang menghubungkan Gerbang Besi Kaukasus ini dengan nama 
Iskandar. Ada beberapa alasan yang kuat kenapa ini kita tolak sebagai situs 
Gerbang Besi menurut kisah dalam Al-Qur'an. (1) Tidak sesuai dengan 
pemerian dalam 18: 96 (“ruang antara kedua tepi gunung yang curam”); 
celah antara gunung dengan laut. (2) Iskandar Agung (anggaplah Zulkarnain 
itu Iskandar) diketahui tak pernah menyeberangi Kaukasus. (3) Ada sebuah 
gerbang besi yang sesuai benar dengan pemerian di atas, di suatu tempat 
yang pernah dikunjungi oleh Iskandar. (4) Pada saat-saat permulaan tatkala 
kaum Muslimin menyebar luas ke segenap penjuru dunia, ada legenda 
setempat, berasal dari orang-orang yang tak punya pengetahuan, menghu- 
bungkan tempat-tempat yang mereka ketahui itu dengan tempat-tempat yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an. 

Gerbang Besi itu sesuai dengan keterangan dalam Al-Qur'an, dan ini 
akan merupakan keterangan terbaik jika dihubungkan dengan kisah Iskandar. 
Gerbang ini terletak di Derbend yang lain yang juga di Asia Tengah, yaitu di 
distrik Hissar, sekitar 150 mil (241 km) di tenggara Bukhara. Di jalan raya 
antara Turkistan dengan India, terdapat sebuah celah gunung yang sempit 
sekali, dengan batu-batu karang yang berjuntai: terletak 38” lintang utara dan 
67° bujur timur. Tempat ini dulu dikenal sebagai Gerbang Besi (dalam 
bahasa Arab Bab al-! adid, bahasa Persia Dar-i-ahani, bahasa Cina 
T'ie-men-kuan). Di tempat itu sekarang tak ada gerbang besi, tetapi dalam 
abad ketujuh pengembara Cina Hiouen Tsiang dalam perjalanannya ke India 
pernah melihatnya. Dia melihat dua buah pintu gerbang lipat dibingkai 
dengan besi dan ada bel-bel yang digantungkan. Di dekatnya ada sebuah 
danau dengan nama Iskandar Kul, dan letaknya itu ada hubungannya dengan 
Iskandar Agung. Dari sejarah kita ketahui bahwa setelah menaklukkan 
Persia dan sebelum meneruskan perjalanannya ke India, Iskandar mengun- 
jungi Sogdiana (Bukhara) dan Maracanda (Samargand). Dari Mugaddasi, 
seorang pengembara Arab dan ahli geografi yang menulis sekitar tahun 375 
Hijri (985-6 Masehi) itu kita juga tahu, bahwa Khalifah Bani Abbas, al- 
Waj'g (842-846 Masehi) mengirim sebuah misi ke Asia Tengah untuk 
membuat laporan tentang Gerbang Besi ini. Mereka melihat sebuah celah 
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gunung seluas 150 yard (137 m), di kedua tiang kusennya yang terbuat dari 
balok-balok besi yang dipaterikan bersama-sama dengan cairan tembaga, 
digantungkan dua buah pintu gerbang yang sangat besar, dan dalam keadaan 
tertutup. Tak ada yang akan lebih tepat dengan keterangan dalam Al-Qur'an 
18: 95-96 itu. 

Jadi, kalau penyekat dalam 18: 95 dan 98 itu mengacu kepada Gerbang 
Besi di dekat Bukhara, kita dapat menerima alasan bangsa Yakjuj dan 
Makjuj itu dengan agak meyakinkan. Mereka adalah suku-suku Mongol 
yang tinggal di balik penyekat itu, sedang pengrajin-pengrajin yang tidak 
mengerti bahasa Zulkarnain adalah orang-orang Turki. Untuk beberapa 
waktu tertentu penyekat itu pernah digunakan sesuai dengan tujuan. Tetapi 
adanya peringatan bahwa akan tiba saatnya penyekat itu hancur menjadi 
debu, juga benar. Penyekat tersebut memang sudah hancur menjadi debu. 
Sejak lama perjalanan orang-orang Mongol itu menerobos ke arah barat, 
menyerbu Turki yang berada di hadapan mereka, dan Turki menjadi 
kekuatan Eropa dan tetap menjadi penyangga Eropa. Kita tidak perlu risau 
karena dongeng-dongeng tentang bangsa Yakjuj dan Makjuj itu. Demikian 
Yusuf Ali. 

Yakjuj dan Makjuj, dalam Bibel dikenal nama Gog dan Magog (Kej. 
10: 2, Tawarikh I, 1: 5, Yehezekiel 38: 6, 39; Wahyu Yohanes, 20: 8), 
walaupun tampaknya hampir tak ada hubungan antara keduanya. Gog, anak 
Semaya termasuk keluarga Rubeni (salah satu cabang keturunan Yahudi). 
Dalam Kej. 10: 2 Magog adalah keturunan Yafet anak Nuh, dan dalam 
Yehezkiel 38: 2, 15, 39: 1, 3, 6 disebutkan Gog sebagai raja agung di tanah 
Magog. Dalam Kitab Wahyu 20 disebutkan misalnya, bahwa sesudah 1000 
tahun berakhir, Iblis akan dilepaskan dari penjara dan pergi menyesatkan 
bangsa-bangsa di empat penjuru bumi, yaitu Gog dan Magog, dan mengum- 
pulkan mereka untuk berperang dan jumlah mereka sama dengan banyaknya 
pasir di laut. Disebutkan juga, bahwa Gog dan Magog adalah kekuatan jahat 
yang akan muncul pada berakhirnya dunia. Di dalam Yehezkiel dan 
Kejadian Magog nama tempat, dan Gog akan muncul. Menurut cerita dalam 
Wahyu itu dan dalam karya sastra keagamaaan Kristen dan Yahudi, Gog 
dibimbing oleh kekuatan jahat kedua, yakni Magog. 

Di Guilhall, London, terdapat dua patung besar Gog dan Magog. 
Patung-patung itu sudah ada sejak masa Henry V. Yang pertama, hancur 
karena terjadi kebakaran besar (1666) dan diganti pada tahun 1708. 
Kemudian hancur lagi karena serangan udara tahun 1940 dan diganti lagi 
pada tahun 1953. Konon itu melambangkan asal ras Inggris. 


3. dadafain 2x5 (al-K ahf/18: 96) 


Kalimat ini jarang dipergunakan dalam Al-Our'an. Hanya sekitar lima 
tempat pada empat ayat. Pada empat tempat digunakan untuk arti maknawi 
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yaitu keberpalingan orang kafir dari ayat-ayat Allah. Hanya satu tempat saja 
yang mempunyai arti hissi atau material yaitu seperti pada ayat ini. Kata 
jadafain pada ayat ini berarti kedua puncak gunung atau kedua sisinya. Akar 
katanya dari (= -> -Ua) artinya miring atau condong. Kemiringan pada 
kaki-kaki unta disebut jadaf. Dua sisi gunung dinamakan jadafain karena 
keduanya terpisah dari yang lain seperti juga dua hal yang miring sehingga 
tidak bisa bertemu. Dua hal yang satu berhadapan dengan yang lain disebut 
juga muj adafah. 


Sabab Nuzul 

Orang-orang kafir Quraisy pernah mengutus delegasi kepada 
orang-orang Yahudi untuk bertanya, apa yang harus mereka tanyakan kepada 
Muhammad untuk menguji kebenaran kenabiannya. Mereka berkata, “Coba 
tanyakan kepada Muhammad tentang sekelompok laki-laki yang pernah 
mengelilingi dunia, dan tentang seorang pemuda yang tidak diketahui apa 
yang mereka perbuat, dan tentang hakikat ruh.” Maka turunlah surah al-Kahf 
ini. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang kisah Nabi Musa menuntut 
ilmu dari Khidir yang memperoleh ilmu ladunni dari Allah sehingga berbagai 
perbuatannya tidak dipahami oleh Musa. Maka pada ayat-ayat ini diterangkan 
tentang kisah Zulkarnain dan Yakjuj dan Makjuj, sebagai jawaban atas 
permintaan musyrikin Mekah yang meragukan kebenaran kenabian Nabi 
Muhammad. 


Tafsir 

(83) Orang-orang Ouraisy bertanya kepada Muhammad setelah mereka 
mengadakan pembicaraan lebih dahulu dengan orang-orang Yahudi tentang 
apa yang harus mereka tanyakan kepada Muhammad untuk menguji 
kebenaran kenabiannya. Mereka bertanya kepada Muhammad tentang 
Zulkarnain, maka Allah menyuruh Muhammad menyatakan kepada mereka 
itu, "Akan kubacakan padamu cerita-cerita yang lengkap tentang apa yang 
kamu tanyakan itu karena aku telah diberi keterangan oleh Tuhanku.” 
Kemudian beliau memberikan perinciannya sebagaimana dijelaskan ayat 
berikut: 

(84) Sesungguhnya Tuhan telah memberikan kekuasaan kepada 
Zulkarnain untuk menjelajahi alam ini sebagaimana yang dia kehendaki 
sehingga dia sampai kepada semua pelosok dunia dan menguasai 
kerajaan-kerajaan bumi, dan Tuhan telah memberikan kepadanya cara-cara 
untuk mencapai segala maksud dan tujuannya karena Tuhan telah 
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memberikan kepadanya ilmu pengetahuan yang cukup, kekuasaan yang luas 
dan alat perlengkapan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuannya itu. 

(85-86) Ayat ini menjelaskan bahwa Zulkarnain menempuh jalan ke arah 
Barat. Setelah dia menempuh jalan itu, maka sampailah ia ke ujung bumi 
sebelah barat di mana kelihatan matahari terbenam seolah-olah masuk ke 
dalam lautan Atlantik. Di mana dia melihat matahari terbenam di dalam laut 
yang tampak kehitam-hitaman seperti lumpur. Dia telah melalui negeri Tunis 
dan Maroko dan sampailah ke pantai Afrika sebelah barat, dan di sana 
menjumpai beberapa kaum kafir. Allah telah menyuruhnya untuk memilih di 
antara dua hal, yaitu menyiksa mereka dengan pertumpahan darah atau 
mengajak mereka supaya beriman kepada Allah. Yang demikian ini di- 
jelaskan dalam firman Allah yang disampaikan kepada Zulkarnain secara 
ilham. Zulkarnain disuruh supaya membunuh mereka jika mereka tidak mau 
mengakui Keesaan Allah dan tidak mau tunduk kepada ajakannya, atau 
mengajarkan kepada mereka petunjuk-petunjuk sehingga mereka mengenal 
hukum dan syariat agama dengan penuh keyakinan. 

(87) Zulkarnain berkata kepada sebagian komandan pasukannya, 
“Adapun orang yang berbuat aniaya terhadap dirinya dan terus-menerus hidup 
dalam kemusyrikan kepada Allah maka kami akan mengazabnya dan 
kemudian di akhirat akan dikembalikan kepada Tuhannya untuk diazab 
dengan azab yang tidak ada taranya dalam neraka Jahannam.” 

(88) Adapun orang yang membenarkan Allah dan Keesaan-Nya dan 
beramal saleh, maka baginya disediakan pahala yang terbaik sebagai balasan 
atas segala kebijaksanaannya yang telah diperbuatnya selama dia hidup di 
dunia, dan akan kamu titahkan kepadanya di dunia perintah-perintah yang 
mudah dikerjakannya yaitu beberapa amalan yang dapat mendekatkan dirinya 
kepada Allah seperti salat, zakat, jihad dan sebagainya. 

(89-90) Ayat menjelaskan bahwa Zulkarnain menempuh jalan ke arah 
Timur. Setelah ia sampai ke pantai Afrika sebelah barat, lalu ia kembali 
menuju ke arah timur sehingga sampailah ia ke tempat terbitnya matahari di 
sekitar negeri Tiongkok di mana ia menjumpai segolongan umat manusia 
yang hidupnya tidak di bawah bangunan rumah dan tidak ada pula 
pohon-pohon menaunginya dari panasnya matahari. Mereka langsung men- 
dapat sorotan cahaya matahari karena tidak terlindung oleh atap atau 
bukit-bukit yang berada di sekitarnya. Mereka pada siang hari berada dalam 
lubang-lubang di bawah tanah dan baru muncul di atas permukaan bumi 
setelah matahari terbenam, untuk mencari penghidupannya. Keadaan mereka 
jauh berbeda sekali dengan penghuni dunia yang lainnya, karena mereka 
hidupnya masih primitif dan tidak mempunyai bangunan untuk tempat 
tinggal. 

(91) Selanjutnya perjalanan Zulkarnain itu seperti yang telah diterangkan 
di atas, sampai ke ujung Barat dan Timur dan telah sampai ke puncak 
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kebesarannya dalam pemerintahannya yang jarang ada bandingannya. 
Sungguh Kami mengetahui apa saja yang ada padanya dan apa-apa yang 
diperbuatnya bersama bala tentaranya, walaupun mereka tersebar luas di 
seluruh permukaan bumi. 

(92) Kemudian dia menempuh suatu jalan lain lagi yaitu jalan antara 
Masyriq (arah timur) dan Maghrib (arah barat) membelok ke arah utara. 
Yakni ke arah dua gunung di Armenia dan Ajerbaijan. 

(93) Ketika dia sampai ke suatu tempat di antara dua buah gunung yang 
terletak di belakang sungai Jihun di negeri Balkh dekat kota Tirmiz. Dia 
menjumpai segolongan manusia yang hampir tidak mengerti pembicaraan 
kawan-kawannya sendiri apalagi bahasa lain, karena bahasa mereka sangat 
berbeda dengan bahasa-bahasa yang dikenal oleh umat manusia dan taraf 
kecerdasan mereka pun sangat rendah. 

(94) Mereka melalui juru bicaranya berkata, “Wahai Zulkarnain 
sesungguhnya Yakjuj dan Makjuj oleh sebagian peneliti ditengarai sebagai 
bangsa Tartar dan Mongol, sangat membuat kerusakan di muka bumi dengan 
pembunuhan, perampasan dan segala macam keganasan, maka bersedialah 
kamu menerima sesuatu upah dari kami yang kami kumpulkan dari harta 
benda kami supaya kamu membuatkan benteng untuk menjaga kami dari 
serbuan mereka.” 

(95) Zulkarnain menjawab, “Apa-apa yang telah Allah karuniakan 
kepadaku yaitu ilmu, pengetahuan yang cukup, kerajaan besar, kekuasaan 
yang luas dan kekayaan yang melimpah ruah itu adalah lebih baik dari pada 
upah yang kamu sodorkan kepadaku, maka kami ucapkan terima kasih atas 
segala kebaikanmu itu dan aku hanya memerlukan bantuan kekuatan tenaga 
manusia dan alat-alat agar aku dapat membuatkan benteng antara kamu dan 
mereka. 

(96) “Bawalah kepadaku potongan-potongan besi.” Dan setelah mereka 
membawa potongan-potongan besi itu, lalu Zulkarnain merangkai dan 
memasang besi-besi itu sehingga tingginya sama rata dengan kedua puncak 
gunung itu. Lalu ia berkata kepada pekerja-pekerjanya, “Gerakkanlah alat-alat 
peniup angin untuk menyalakan api dan memanaskan besi-besi itu.” Sehingga 
bilamana besi itu telah merah seperti api, maka dia berkata pula, “Sekarang 
berilah aku tembaga yang mendidih agar kutuangkan ke atas besi yang panas 
itu,” sehingga lubang-lubangnya tertutup rapat dan terbentuklah sebuah 
benteng besi yang kokoh dan kuat. 

(97) Dan tatkala Yakjuj dan Makjuj mengadakan penyerbuan ke tempat 
tersebut, mereka tidak bisa mendakinya karena tingginya yang luar biasa dan 
mereka tidak bisa pula melubanginya karena keras dan tebal sekali. 

(98) Selanjutnya Zulkarnain berkata, “Benteng ini adalah merupakan 
rahmat karunia dari Tuhanku kepada hamba-Nya, karenanya ia menjadi 
benteng yang kokoh yang menjaga mereka dari serbuan Yakjuj dan Makjuj. 
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Tetapi apabila telah datang janji Tuhanku tentang keluarnya mereka dari 
belakang benteng, maka Dia akan menjadikannya hancur luluh lantak rata 
dengan tanah karena Allah memberi kuasa kepada suatu kaum untuk 
menghancurkannya, dan janji Tuhanku itu adalah benar tidak dapat diragukan. 

Menurut ahli sejarah, ucapan Zulkarnain ini terbukti dengan kasus 
munculnya raja Jengis Khan yang telah membuat kerusakan di muka bumi 
dari Timur sampai ke Barat dan mengadakan penyerangan yang meng- 
hancurkan benteng besi dan kerajaan Islam di Baghdad. Adapun sebabnya 
raja Jengis Khan ini mengadakan penyerbuan ke negeri Baghdad, oleh karena 
Sultan Khuwarazmi dari Bani Saljuk telah membunuh beberapa utusan dan 
pedagang-pedagang yang diutus dari negerinya. Harta benda mereka di- 
rampas dan diadakan pula serbuan-serbuan ke tapal batas negerinya sehingga 
menimbulkan kemarahan raja Jengis Khan. Lalu ia menulis surat kepada 
Sultan Bagdad dengan kata-kata yang pedas sebagai berikut, “Mengapa kamu 
berani membunuh sahabat-sahabatku dan merampas harta benda 
perniagaanku. Apakah kamu membangunkan singa yang sedang tidur dan 
menimbulkan kejahatan-kejahatan yang tersembunyi.” 

Tidakkah Nabimu memberikan wasiat kepadamu agar tidak berbuat 
aniaya. Oleh karena itu tinggalkanlah bangsa Turki selagi mereka tidak 
mengganggu kamu. Mengapa kamu sakiti tetanggamu padahal Nabimu 
sendiri telah berwasiat untuk menghormati tetangga. Dan inilah wasiatku 
kepadamu, “Peliharalah baik-baik dan pertimbangkanlah kebijaksanaanmu 
sebelum timbulnya rasa dendam dan sebelum terbukanya benteng besi. Dan 
Allah pasti akan menolong setiap orang yang dianiaya, karena itu tunggulah 
kedatangan Yakjuj dan Makjuj yang akan turun dari tiap-tiap tempat yang 
tinggi.” 


PENA PN AN PARAS a ag ga ARA Raga TEN mg a 
ade ah) ke ON Gik a Sg Ga) YP Ola a) Sa Ka AS 
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“Dari Umu Hābbah ra dari Zainab binti JaXsyi ra, bahwa Rasulullah saw 
pada suatu hari masuk ke rumah istrinya, Zaenab binti JaYsy dan dengan 
terkejut beliau mengatakan, “La ilaha illallah, celakalah bagi orang Arab dari 
suatu kejahatan yang telah mendekat, hari ini terbuka dari Benteng Yakjyj 
dan Makjųj lubang besar seperti ini.” Dan beliau melingkarkan ibu jarinya 
dengan jari telunjuknya. Lalu Zaenab bertanya, “Ya Rasulullah apakah kami 
akan binasa padahal di kalangan kami terdapat banyak orang-orang yang 
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saleh.” Beliau menjawab, “Ya, apabila kejahatan sudah banyak jumlahnya.” 
(Riwayat al-Bukhar?) 

Sejak hari itu lubang di dalam benteng semakin lama semakin besar. 
Pada abad ke-7 Hijri, datanglah tentara raja Jengis Khan menyerbu dan 
menimbulkan berbagai kerusakan di muka bumi terutama di negeri Baghdad. 

(99) Pada hari hancurnya benteng besi itu, maka keluarlah Yakjuj dan 
Makjuj muncul dari belakang benteng gelombang demi gelombang, merusak 
tanaman dan harta benda seperti yang tersebut dalam firman Allah: 


AG neh oyod papbpe pana a AN he 
Hepi pen ji R9 salah CP LAN a 
“Hinggaapabila(tembok)Y akjujdanM akjuj dibukakandanmerekaturundengan 

cepat dari seluruh tempat yang tinggi.” (al-Anbiya/21: 96) 

Pada hari terbukanya tembok itu Kami biarkan mereka bercampur aduk 
dalam keadaan kacau balau, kemudian situasi itu akan mengingatkan 
penghuni bumi ketika ditiup sangkakala oleh malaikat Israfil pada hari 
Kiamat, lalu dikumpulkan mereka di padang Mahsyar untuk diadili. Sesuai 
dengan firman Allah: 


Mela Na KASI dea R Kea LA a, E 
OPEISTEN TEAOR TES SIEN 
Katakanlah, “(Ya), sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan yang 


kemudian, pasti semua akan dikumpulkan pada waktu tertentu, pada hari 
yang sudah dimaklumi.” (al-Wagi ah/56: 49-50) 


Dan firman Allah: 
Tgr? J0 < Ta ANK PE # Tah d Pan na PA, Ph uye 
bol agan jali di gyan) BR AN Sl Aa) 
Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami perjalankan gunung-gunung dan engkau 
akan melihat bumi itu rata dan K ami kumpulkan mereka (seluruh manusia), dan 
tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. (al-Kahf/18: 47) 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an menjawab pertanyaan orang-orang musyrik Mekah yang 
menanyakan kepada Nabi saw tentang riwayat Zulkarnain. Hal ini me- 
nunjukkan bahwa Al-Our'an adalah kalamullah bukan perkataan Nabi. 

2. Allah menjelaskan perjalanan Zulkarnain ke arah tiga jurusan. 

Pertama, ke arah Barat sampai ke pantai Afrika sebelah Barat yang 
menghadap ke lautan Atlantik, yang airnya kelihatan berwarna 
hitam seperti lumpur. Zulkarnain disuruh Allah untuk memilih, 
apakah ia mau membunuh mereka yang tidak beriman atau 
memberi petunjuk kepada mereka ajaran agama yang lurus. 
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Kedua, perjalanan ke arah Timur sampai ke sekitar negeri Tiongkok, di 
mana ia menjumpai manusia-manusia yang hidupnya telanjang 
dan berdiam di dalam lubang-lubang di bawah tanah. 

Ketiga, perjalanan ke Timur Tengah sebelah utara di mana ia men- 
jumpai segolongan manusia yang bahasanya sukar dimengerti 
dan tingkat kecerdasannya rendah. 

3. Segolongan manusia tersebut selalu gelisah karena sering mendapat 
serbuan dari Yakjuj dan Makjuj yang menurut sebagian ahli sejarah adalah 
Bangsa Tartar dan Mongol yang mendiami Asia Tengah. Zulkarnain 
diminta tolong untuk membuat benteng antara dua bukit belakang sungai 
Jihun dekat kota Tirmiz yang dapat melindungi mereka dari serbuan 
Yakjuj dan Makjuj. Zulkarnain tidak mau menerima upah sebagai imbalan 
jasa tetapi beliau hanya meminta bantuan tenaga manusia dan alat-alat 
yang dibutuhkan serta bahannya. Zulkarnain mempergunakan teknik 
pembangunan yang sangat menakjubkan, di mana ia dapat membuat 
sebuah benteng yang menghubungkan antara dua puncak gunung dari 
potongan-potongan besi yang dicor dengan tembaga yang mendidih, 
sehingga Yakjuj dan Makjuj tidak dapat mendakinya karena sangat 
tingginya dan tidak dapat melubanginya karena sangat tebal dan keras 
sekali. 

4. Zulkarnain mensyukuri nikmat Allah atas terciptanya benteng itu sebagai 
rahmat karunia Allah untuk melindungi rakyat yang lemah dari serbuan 
orang-orang yang biadab. Benteng itu mulai retak berlubang pada masa 
Rasulullah saw dan di abad ke-7 Hijri diserbu oleh Yakjuj dan Makjuj 
yang turun dari setiap tempat yang tinggi yang dipimpin oleh raja Jengis 
Khan sehingga banyak menimbulkan kerusakan pada masa itu. Hal ini 
akan mengingatkan kita sebagai penghuni bumi terutama setelah ditiup 
sangkakala oleh malaikat Israfil pada hari Kiamat dimana seluruh umat 
manusia dikumpulkan di padang Mahsyar untuk diadili oleh Allah atas 
segala amal perbuatannya selama ia hidup di dunia. 
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(100) Dan Kami perlihatkan (neraka) Jahanam dengan jelas pada hari 
itu kepada orang kafir, (101) (yaitu) orang yang mata (hati)nya dalam 
keadaan tertutup (tidak mampu) dari memperhatikan tanda-tanda 
(kebesaran )-Ku, dan mereka tidak sanggup mendengar. (102) Maka apakah 
orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku 
menjadi penolong selain Aku? Sungguh, Kami telah menyediakan (neraka) 
Jahanam sebagai tempat tinggal bagi orang-orang kafir. (103) Katakanlah 
(Muhammad), “Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu tentang orang 
yang paling rugi perbuatannya?” (104) (Yaitu) orang yang sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah 
berbuat sebaik-baiknya. (105) Mereka itu adalah orang yang mengingkari 
ayat-ayat Tuhan mereka dan (tidak percaya) terhadap pertemuan 
dengan-Nya. Maka sia-sia amal mereka, dan Kami tidak memberikan 
penimbangan terhadap (amal) mereka pada hari Kiamat. (106) Demikianlah, 
balasan mereka itu neraka Jahanam, karena kekafiran mereka, dan karena 
mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai bahan 
olok-olok. 


Kosakata: Gia? sk (al-K ahf/18: 101) 


Gi a?” artinya penutup, yaitu sesuatu menutupi yang lain seperti pakaian 
dan lainnya. Al-Our'an menggunakan kata ini pada dua tempat yaitu pada 
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ayat ini dan pada Surah Qaf /50: 22. Semuanya menggunakan arti kiasan 
yaitu menutup diri dari kebenaran, sebagaimana orang menutupi matanya, se- 
hingga tidak bisa melihat. Atau berarti juga kebodohan sebagaimana pada 
Surah Oaf. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan kisah Zulkarnain dan Yakjuj dan 
Makjuj, Zulkarnain terkenal karena menguasai Timur dan Barat, banyak 
membantu orang-orang yang tertindas. Sebaliknya Yakjuj dan Makjuj, 
mereka membuat kerusakan di muka bumi, maka pada ayat-ayat ini Allah 
menerangkan keadaan api neraka Jahanam ketika ditampakkan kepada 
orang-orang kafir dalam bentuknya yang sangat mengerikan, agar mereka 
dengan segera dapat merasakan kesedihan dan keputusasaan sebagai akibat 
mempersekutukan Allah, dan mereka meyakini bahwa pertolongan yang 
mereka harapkan dari sesembahannya itu sama sekali tidak dapat memberikan 
manfaat kepada mereka sedikit pun. 


Tafsir 

(100) Dan Kami tampakkan neraka Jahanam pada hari ditiupnya 
sangkakala kepada orang-orang kafir sehingga mereka melihat kedahsyatan- 
nya dan keganasannya yang luar biasa dan mereka mendengar pula suaranya 
dan semburan apinya yang sangat menakutkan, di mana mereka yakin bahwa 
mereka segera akan dijerumuskan ke dalamnya dan tidak dapat menghindar- 
kan diri daripadanya. 

Kak oleh Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah saw bersabda: 


a JW ake Na BINI Gp Eoee 


sa gr 


a ja à J JG | JG ee Hay lag de SA J a 
(ed Ay asia) Ta de JER EN, Pi 


“Bagaimana aku dapat bersenang-senang padahal malaikat Israfil sudah 
mendekatkan mulutnya pada ujung sangkakala dan telah menundukkan dahi 
dan telinganya telah siap-siap untuk mendengar kapan datangnya perintah 
dari Allah untuk meniup sangkakala itu. Dan seandainya jamaah haji yang 
berkumpul di Mina bersama-sama akan mengangkat sangkakala itu dari 
bumi niscaya mereka tidak mampu (karena sangat beratnya).” Maka ter- 
diamlah sahabat Rasulullah dan merasa berat mendengar berita itu. Maka 
Rasulullah saw bersabda, “Bacalah (cukuplah) Allah sebagai penyelamat 
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kami, dan Dia adalah sebaik penolong. Hanya kepada Allahlah (kami ber- 
tawakal).” (Riwayat AYmad dan at-Tirmi ©) 

(101) Ayat ini menjelaskan bahwa azab yang pedih itu disediakan untuk 
orang-orang yang mata hatinya selalu tertutup dari memperhatikan 
tanda-tanda kebesaran Allah yang ada di dunia ini. Mereka tidak pernah 
memikirkan bukti-bukti kekuasaan-Nya, tidak pernah bertobat kepada 
Tuhannya, tidak pernah mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 
seolah-olah mereka menutup telinga tidak mau mendengar peringatan- 
peringatan dari Allah itu. Azab yang demikian itu ditimpakan kepada mereka 
sebagai akibat perbuatan mereka berkecimpung (bergelimangan) dalam dosa 
dan pelanggaran, mengikuti godaan setan masuk dalam perangkap-perangkap 
yang dipasang oleh setan, sehingga hati mereka dikunci mati oleh Tuhan 
sehingga tidak dapat lagi mempergunakan mata dan telinganya untuk me- 
nerima petunjuk dan kebenaran. Dan Allah menjelaskan bahwa apa-apa yang 
mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi manfaat kepada mereka 
sedikit pun. 

(102) Apakah orang-orang kafir yang mempersekutukan Aku dengan 
yang lain menyangka bahwa hamba-hamba-Ku yang ada dalam genggaman 
kekuasaan-Ku, seperti para malaikat, Isa putra Maryam dan berhala-berhala 
yang mereka sembah, dapat mereka jadikan penolong untuk menyelamatkan 
diri dari kemurkaan dan azab-Ku? Sangkaan mereka itu adalah sesat dan salah 
belaka dan Allah dengan tegas menyatakan lagi, “Kami telah menyediakan 
neraka Jahannam bagi orang-orang kafir sebagai tempat tinggal dan sebagai 
ganti dari apa-apa yang mereka sajikan untuk sembahan-sembahannya. 

(103) Ayat ini menjelaskan perintah Allah kepada Nabi Muhammad 
untuk mengatakan kepada orang-orang yang membantahnya di antara Ahli- 
ahli Kitab yaitu Yahudi dan Nasrani, “Maukah kamu diberi tahu tentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya yaitu orang-orang yang telah 
bersusah payah mengerjakan suatu perbuatan yang dengan perbuatan itu ia 
mengharap pahala dan karunia, tetapi yang mereka peroleh hanyalah mala- 
petaka dan kebinasaan, seperti orang-orang yang telah membeli barang 
dengan mengharapkan keuntungan, tetapi yang diperolehnya hanyalah ke- 
rugian belaka. 

(104) Yaitu orang-orang yang sia-sia perbuatannya dalam menghimpun 
kebaikan di dunia, mereka melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 
perbuatan yang diridai Allah dan mereka menyangka bahwa mereka telah 
berbuat yang sebaik-baiknya. Kemudian ternyata mereka telah berbuat keliru 
dan menempuh jalan yang sesat sehingga amal perbuatan yang telah mereka 
kerjakan itu tidak memberi manfaat sedikit pun bagaikan debu yang terbang 
habis dihembus angin. 

(105) Mereka yang sia-sia usahanya itu ialah orang-orang yang kufur 
terhadap ayat-ayat Tuhan dan kufur pula terhadap hari kebangkitan padahal di 
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hari itu mereka akan dihadapkan kepada hari perjumpaan dengan Allah. Oleh 
karena itu segala amal mereka akan hapus sehingga tidak ada lagi amal 
kebajikan yang akan ditimbang di atas neraca timbangan mereka. Karena 
yang akan memberatkan timbangan pada hari Kiamat hanyalah amal saleh 
yang bersih dari kemusyrikan. 

(106) Balasan yang demikian itu diakibatkan kekafiran mereka kepada 
utusan-utusan Allah dan mukjizat-mukjizat yang dibawanya yang selalu 
mereka jadikan sebagai olok-olok. Mereka bukan hanya tidak percaya saja 
tetapi juga memperolok-olok dan menghinakan utusan-utusan Allah yang 
berarti pula menghinakan Allah yang mengutusnya. 


Kesimpulan 

1. Neraka Jahanam akan diperlihatkan dengan jelas kepada orang-orang 
kafir pada hari Kiamat. 

2. Orang-orang yang kafir yang mempersekutukan Allah mata hatinya 
tertutup untuk menerima petunjuk dan kebenaran dan telinganya 
tersumbat untuk mendengar dan memperhatikan ayat-ayat Allah. 

3. Mereka kafir terhadap tanda-tanda kebesaran Allah dan hari kebangkitan, 
oleh karenanya mereka termasuk orang-orang yang sangat merugi, 
walaupun mereka memandang dirinya telah berbuat baik tetapi kenya- 
taannya seluruh amal perbuatan mereka akan sia-sia. 

4. Azab itu ditimpakan karena mereka kafir kepada Allah dan mem- 
perolok-olokkan rasul-rasul-Nya. 


BALASAN ORANG BERIMAN DAN BERAMAL SALEH 


5 Gi fa SI A 219 BALEIA AK 
D s . 
AE PRA RANTAI NE 
A aaa Pa 
SISA 
Terjemah 
(107) Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk 


mereka disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal, (108). mereka kekal 
di dalamnya, mereka tidak ingin pindah dari sana. 


Kosakata: Firdaus » s5 (al-Kahf/18: 107) 


Lafal Firdaus dari segi bahasa berarti kebun kurma atau kebun anggur. 
Dalam ayat ini lafal firdaus dipahami sebagai nama surga tingkat tertinggi, 
ada juga yang menilainya sebagai surga terbaik. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa neraka Jahannam disediakan 
untuk orang-orang kafir sebagai akibat kekafirannya kepada Allah, 
memperolok-olokkan utusan-utusan dan mukjizat-mukjizat-Nya, maka pada 
ayat ini Allah menjelaskan bahwa bagi orang-orang mukmin yang telah 
berbuat amal saleh akan disediakan surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai sebagai pahala yang sesuai dengan keimanan dan ketaatannya 
kepada Allah. 


Tafsir 

(107) Sesungguhnya orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya 
dan membenarkan risalah para rasul dan berbuat amal saleh semata-mata 
untuk mencapai keridaan-Nya, bagi mereka disediakan surga Firdaus sebagai 
tempat tinggal. Diriwayatkan oleh al-Bukhar? dan Muslim dari Abu Hurairah 
ra, bersabda Rasulullah saw: 


BAG PLN EP Si Ba G sii GA an pi 
3 Boot IP Lo N eiza 
[ipa al oe ewang SN olg) ENI Tadi ag 


Apabila kamu memohon kepada Allah, maka mohonlah surga Firdaus, 
karena ia itu surga yang paling mulia dan yang paling tinggi dan di atasnya 
terdapat Arsy Ar Rahman, dan dari surga Firdaus itu mengalirlah 
sungai-sungai surga. (Riwayat al-Bukhar? dan Muslim dari Abu Hurairah) 

(108) Mereka kekal di dalam surga dan tidak ingin pindah ke tempat lain, 
karena tidak ada tempat yang lebih mulia dan lebih agung pada sisi mereka 
kecuali surga Firdaus. 


Kesimpulan 

1. Untuk orang-orang yang beriman dan beramal saleh disediakan surga 
Firdaus sebagai tempat tinggal yang kekal abadi. 

2. Penghuni surga Firdaus tidak ingin berpindah ke tempat lain 
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KELUASAN ILMU ALLAH 
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(109) Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum 
selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan 
tambahan sebanyak itu (pula).” (110) Katakanlah (Muhammad), “Sesung- 
guhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima 
wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. 
Maka barang siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hen- 
daklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan 
dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” 


Kosakata: Kalimatu Rabb? ` 5, LS (al-Kahf/18: 109) 


Artinya: Kalimat-kalimat Tuhanku. Kata kalimat adalah bentuk jamak - 
dari kalimah. Pada awalnya kalimah adalah sebuah kata, baik berupa kata 
benda (isim), kata kerja (fi'il), atau kata penghubung (huruf), baik dipahami 
maupun tidak. Namun seringkali digunakan untuk sesuatu yang lebih luas dari 
itu, seperti kalimah tauhid. Penggunaan kata yang terambil dari (e -J -!) 
dalam Al-Our'an ada pada sekitar 75 tempat, sedangkan dalam bentuk jamak 
terdapat pada 14 tempat. Dalam 14 tempat tersebut kata ini kadangkala tidak 
diisafahkan dan dalam bentuk nakirah seperti (GS) pada al-Bagarah/2: 27 
dan 124, untuk menunjukkan hal-hal yang bersifat umum, baik berupa doa 
atau berbagai macam cobaan dan lainnya, dan ada yang diitafahkan baik 
kepada lafal Allah, atau Rabbi/Rabbiha atau damir yang kembali kepada 
Allah. Para ulama mengartikan kalimat-kalimat Allah pada ayat ini sebagai 
pengetahuan-Nya. Jika demikian, maka sudah tentu pengetahuan Allah tidak 
ada batasnya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diceritakan tentang kisah Nabi Musa dan Khidir, 
Zulkarnain, bahkan dari awal surah ini telah diceritakan kisah ashabul kahf 
yang luar biasa. Maka pada penutup surah al-Kahf ini dijelaskan tentang ilmu 


32 AL-KAHF JUZ 16 


dan petunjuk Allah yang sangat luas, kalau seandainya ilmu Allah ditulis dan 
lautan menjadi tinta, maka meskipun tinta itu habis ilmu Allah belum akan 
habis. 


Tafsir 

(109) Diriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi berkata kepada Nabi 
Muhammad, “Engkau mengatakan bahwa kami telah diberi oleh Allah 
hikmah, sedang dalam kitab engkau (Al-Qur'an) terdapat ayat: 


2 ò Wg ae 33 PrE 

EEN KL AAN 3023 
Dan barangsiapa ja KANA ah, al-hikmah itu, ia benar-benar telah di- 
anugerahi karunia yang banyak. (al-Bagarah/2: 269) 


Kemudian engkau mengatakan pula sebagaimana tersebut dalam 
Al-Qur'an: 


KE AI LES 


Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan D sedikit. (al-Isra'/17: 
85) 

Mereka berpendapat, ada pertentangan antara kedua ayat ini, maka 
turunlah ayat ini sebagai jawaban atas kritikan mereka. Rasul diperintahkan 
untuk mengatakan kepada mereka, “Katakanlah kalau sekiranya lautan 
menjadi tinta untuk menuliskan (dengan pena) kalimat-kalimat Tuhanku dan 
ilmu-ilmu-Nya, maka akan habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku meskipun air laut itu ditambahkan sebanyak itu pula, 
karena lautan itu terbatas sedangkan ilmu dan hikmah Allah tidak terbatas.” 

Seperti N Allah: 


Ba paa ASEA saci 
Kh PAIE FAT KIH 4 


“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (Lugman/31: 27) 

(110) Katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, mengakui bahwa semua ilmuku tidak sebanding 
dengan ilmu Allah, aku mengetahui sekedar apa yang diwahyukan Allah 
kepadaku, dan tidak tahu yang lainnya kecuali apa yang Allah ajarkan 
kepadaku. Allah telah mewahyukan kepadaku bahwa, “Yang disembah 
olehku dan oleh kamu hanyalah Tuhan Yang Maha Esa, yang tidak ada sekutu 
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bagi-Nya.” Oleh karena itu barangsiapa yang mengharapkan pahala dari Allah 
pada hari perjumpaan dengan-Nya, maka hendaklah ia tulus ikhlas dalam 
ibadahnya, mengesakan Allah dalam rububiyah dan uluhiyah-Nya dan tidak 
syirik baik yang terang-terangan maupun yang tersembunyi seperti riya, 
karena berbuat sesuatu dengan motif ingin dipuji orang itu termasuk syirik 
yang tersembunyi. Setelah membersihkan iman dari kemusyrikan itu 
hendaklah selalu mengerjakan amal saleh yang dikerjakannya semata-mata 
untuk mencapai keridaan-Nya. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 


GE BAN AS Jab LAB SAN se AN ENG A BE ND 
(iza gl oe ph olsy) aah ef 


Sesungguhnya Allah berfirman, “Saya adalah yang paling kaya di antara 
semua yang berserikat dari sekutunya. Dan siapa yang membuat suatu 
amalan dengan mempersekutukan Aku dengan yang lain, maka Aku 
tinggalkan dia bersama sekutunya.” (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Kesimpulan 

1. Ilmu Allah Ta'ala sangat luas dan tidak terbatas. 

2. Nabi Muhammad saw adalah manusia biasa yang menerima wahyu 
sebagai bukti kerasulannya. 

3. Siapa yang ingin selamat di akhirat harus beriman yang benar dan 
mengerjakan amal saleh. 


PENUTUP 

Surah al-Kahf dimulai dengan menerangkan sifat Al-Qur'an sebagai 
petunjuk dan peringatan bagi manusia, dan sebagai peringatan pula terhadap 
mereka yang mengatakan bahwa Allah mempunyai anak. Semua yang ada di 
permukaan bumi merupakan perhiasan bagi bumi dan sengaja diciptakan 
Allah agar manusia memikirkan bagaimana cara mengambil manfaat dari 
semuanya. 

Kekuasaan Allah dan betapa luas ilmu-Nya, dikemukakan dalam surat 
ini dengan menyebutkan kisah Nabi Musa a.s. dengan Khidir a.s., kisah 
Zulkarnain dan dengan mengibaratkan bahwa seandainya semua air yang ada 
di bumi dan ditambah lagi sebanyak itu pula dijadikan tinta untuk menulis 
ilmu Allah, tentu tidak akan mencukupi. Kemudian diterangkan bahwa semua 
amal orang musyrik itu tidak diterima dan tidak diberi pahala di akhirat, 
sedang untuk orang-orang mukmin disediakan Jannatun Na Sm. 
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SURAH MARYAM 
PENGANTAR 


Surah Maryam terdiri atas 98 ayat, termasuk golongan surah-surah 
Makkiyyah karena hampir seluruh ayatnya diturunkan sebelum Nabi 
Muhammad saw hijrah ke Medinah, bahkan sebelum sahabat-sahabat beliau 
hijrah ke Negeri Habsyah (Ethiopia). Menurut riwayat Ibnu Mas'ud, Ja far 
bin Abi Talib membacakan permulaan Surah Maryam kepada raja Najasyi 
dan pengikut-pengikutnya di waktu ia ikut hijrah bersama-sama sahabat- 
sahabat yang lain ke negeri itu. Surah ini dinamai “Maryam”, karena surah ini 
mengandung kisah Maryam, Ibu Nabi Isa a.s. yang serba ajaib, yaitu 
melahirkan putranya Isa a.s. sedang ia sebelumnya belum pernah dinikahi 
atau dicampuri oleh seorang laki-laki pun. Kelahiran Isa a.s. tanpa bapak 
merupakan suatu bukti kekuasaan Allah. Pengutaraan kisah Maryam sebagai 
kejadian yang luar biasa dan ajaib dalam Surah ini, diawali dengan kisah 
kejadian yang luar biasa dan ajaib pula, yaitu dikabulkannya doa Zakaria a.s. 
oleh Allah agar beliau dianugerahi seorang putra sebagai pewaris dan pelanjut 
cita-cita dan kepercayaan beliau, sedang usia beliau sudah sangat tua dan istri 
beliau seorang yang mandul, yang menurut ukuran ilmu biologi tidak 
mungkin bisa hamil. 


POKOK-POKOK ISINYA 

1. Keimanan: 
Allah berbuat sesuatu menurut yang dikehendaki-Nya, kendati pun 
menyimpang dari hukum-hukum alam, Isa a.s., bukan anak Allah karena 
mustahil Allah mempunyai anak. Jibril a.s. turun kepada rasul-rasul 
membawa wahyu atas perintah Allah. Semua manusia akan masuk neraka, 
kecuali yang beriman lagi bertakwa kepada Allah. 

2. Kisah: 
Allah mengabulkan doa Zakaria a.s. untuk memperoleh anak, sekalipun 
usia beliau sudah sangat tua dan istri beliau mandul. Kisah kelahiran Isa a.s. 
tanpa bapak, kisah Ibrahim a.s. dengan bapaknya, Musa a.s. seorang yang 
dipilih Allah, Ismail a.s. seorang yang benar dalam janjinya dan Idris a.s. 
seorang yang sangat kuat kepercayaannya. 

3. Dan lain-lain: 
Ancaman terhadap orang yang meninggalkan salat dan mengikuti hawa 
nafsunya serta kabar gembira untuk orang-orang yang telah tobat dan me- 
ngamalkan amal-amal yang saleh, keadaan di surga, membiarkan orang 
yang sesat dari petunjuk bergelimang dalam kesesatannya adalah Sunnah 
Allah. 
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HUBUNGAN SURAH AL-KAHF DENGAN 
SURAH MARYAM 


1. Kedua surah ini sama-sama mengandung kisah yang ajaib, seperti Surah 
al-Kahf mengemukakan kisah Aj Yabul Kahfi, kisah Musa a.s. kisah 
Zulkarnain, sedang surah Maryam mengemukakan kisah kelahiran Yahya 
a.s. diwaktu bapaknya Zakaria a.s. telah sangat tua dan ibunya seorang 
wanita tua pula lagi mandul dan kisah kelahiran Isa a.s. tanpa bapak. 

2. Bagian akhir surah al-Kahf menerangkan tentang ancaman Allah terhadap 
orang-orang kafir yang mencari pelindungan kepada selain Allah, semua 
amal mereka sia-sia dan mereka dimasukkan dalam neraka, sedang pada 
bagian akhir surah Maryam diulang lagi celaan dan ancaman Allah 
terhadap orang-orang yang mempersekutukan-Nya. 
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SURAH MARYAM 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


SEBAB ZAKARIA BERDOA MEMOHON KETURUNAN 


w & IN NA Na £ Z Ki w ea Ya b 197 

BAN Pa AN a a 

PA na aQ PA ta AA aA Setya Ne ya Dak 

JP Oa NN (GS NONE AN 
r NG 


EFE ARADA LA AN See A 
AKA IE LANA ANTARA PO Mah ANUKMA 
AN a ANG E 2 Obat aan aga Ja 


A PAPA TN LIA PL EN ea pa a 
PO bsa DE MAKE NGANG jaman 60 
ea dur KU er raag A 

EAI AE AA ANA 


Terjemah 

(1) Kaf Ha Ya “A?n dad. (2) (Yang dibacakan ini adalah) penjelasan 
tentang rahmat Tuhanmu kepada hamba-Nya, Zakaria, (3) (yaitu) ketika dia 
berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. (4) Dia (Zakaria) 
berkata, “Ya Tuhanku, sungguh tulangku telah lemah dan kepalaku telah 
dipenuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, ya 
Tuhanku. (5) Dan sungguh, aku khawatir terhadap kerabatku sepeninggalku, 
padahal istriku seorang yang mandul, maka anugerahilah aku seorang anak 
dari sisi-Mu, (6) yang akan mewarisi aku dan mewarisi dari keluarga Yakub, 
dan jadikanlah dia, ya Tuhanku, seorang yang diridai.” (7) (Allah berfirman), 
“Wahai Zakaria! Kami memberi kabar gembira kepadamu dengan seorang 
anak laki-laki namanya Yahya, yang Kami belum pernah memberikan nama 
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seperti itu sebelumnya.” (8) Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana 
aku akan mempunyai anak, padahal istriku seorang yang mandul dan aku 
(sendiri) sesungguhnya sudah mencapai usia yang sangat tua?” (9) (Allah) 
berfirman, “Demikianlah. Tuhanmu berfirman, Hal itu mudah bagi-Ku; 
sungguh, engkau telah Aku ciptakan sebelum itu, padahal (pada waktu itu) 
engkau belum berwujud sama sekali.” (10) Dia (Zakaria) berkata, “Ya 
Tuhanku, berilah aku suatu tanda.” (Allah) berfirman, “Tandamu ialah 
engkau tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam, 
padahal engkau sehat.” (11) Maka dia keluar dari mihrab menuju kaumnya, 
lalu dia memberi isyarat kepada mereka; bertasbihlah kamu pada waktu pagi 
dan petang. 


Kosakata: 
1. Nida'an Khafiyya Úi las (Maryam/19: 3) 


Artinya: suara yang lembut. Nida' pada mulanya adalah menunjukkan 
arti panggilan. Jika memanggil kepada Allah disebut doa atau keluh kesah. 
Pada ayat ini Nabi Zakaria memanggil/berdoa kepada Tuhannya dengan suara 
lembut yang tersirat di dalamnya doa dan harapan. Cara berdoa seperti ini 
berarti keluh kesah yang muncul dari relung hati yang terdalam yang 
menunjukkan keikhlasan. Ada sekitar 8 keluh kesah dan pengharapan/doa. 4 
keluhan dan pengharapan, yaitu lemahnya tulang, banyaknya uban di kepala, 
tidak pernah kecewa berdoa kepada Tuhannya, kekhawatiran terhadap 
mawali-mawalinya sepeninggalnya, kemandulan isterinya, sedangkan doanya 
ialah: Agar dia diberi putera/keturunan, Yang bisa mewarisinya dan mewarisi 
keluarga Yakub, Agar menjadi orang yang diridai Allah. 


2. al-Mawali JAS (Maryam/19: 5) 


Al-Mawali adalah bentuk jamak dari mawla. Akar katanya dari («s-J -5) 
yang mempunyai arti dekat. Kedekatan bisa dalam aspek tempat, nasab, 
agama, pertemanan, dan akidah. Dari sini kata wali/maula berkembang pada 
berbagai macam penggunaan seperti teman akrab, tetangga, penolong, anak 
paman dari jalur ayah, hamba sahaya yang dimerdekakan dan orang yang 
memerdekakan hamba sahaya. Al-Wala' berarti loyalitas kepada yang lain 
karena dia terus menerus dekat dengan sesuatu tersebut. Al-Our'an 
menggunakan kata "mawali" dalam bentuk jamak di tiga tempat yaitu surah 
an-Nisa'/4:33, Maryam/19:5, dan al-AYzab/33:5. Pada dua tempat pertama 
kata mawali berarti para ahli waris, atau anak-anak paman. Sementara pada 
Surah al-AYzab berarti hamba sahaya. 


Munasabah 
Hubungan antara Surah Maryam dengan Surah al-Kahfi sebelumnya 
adalah masing-masing memiliki keajaiban yang menunjukkan kekuasaan 
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Allah, seperti kisah kelahiran Nabi Yahya dari seorang ayah yang sangat tua 
dan seorang ibu yang sudah mandul, dan kisah kelahiran Nabi Isa a.s. hanya 
dari seorang ibu tanpa ayah. Menurut keterangan Muhammad bin Ishak dalam 
buku karangannya mengenai sejarah Nabi Muhammad saw dari Ummu 
Salamah dan Ahmad bin Hambal dari Ibnu Mas ud dalam kisah Hijrahnya 
para sahabat dari Mekah ke negeri Habsyah bahwa Ja far bin Abi Talib pernah 
membacakan permulaan Surah Maryam ini dihadapan raja Najasyi yang 
semula memeluk agama Nasrani, setelah mendengar bacaan Surah Maryam 
ini, seketika itu juga Raja Najasyi mencucurkan air matanya karena tertarik 
oleh bacaan, kemurnian dan kebenaran isinya, hanya sayang beliau tidak 
sempat berjumpa dengan Nabi Muhammad saw dan ketika beliau meninggal 
dunia disalat gaibkan bagi arwahnya oleh Nabi dan para sahabat di Medinah 
dan ini adalah salat gaib yang pertama dalam Islam. 


Tafsir 

(1) Telah diterangkan dalam tafsir permulaan Surah al-Baqarah bahwa 
permulaan Surah-surah yang dimulai dengan huruf-huruf hijaiyah seperti Alif 
Lam Mm, Kaf Ha Ya “An dad dan sebagainya termasuk ayat “Mutasyabihat” 
yang arti sesungguhnya hanya diketahui oleh Allah tujuannya agar jadi 
peringatan dan menambah perhatian tentang Al-Qur'an yang banyak 
mengandung hikmah dan rahasia yang mendalam. 

(2) Yang dibaca ini adalah penjelasan tentang rahmat Tuhanmu yang 
dilimpahkan kepada seorang hamba-Nya yang sudah tua, yaitu Nabi Zakaria 
a.s. ketika beliau berdoa supaya diberi seorang anak yang saleh. Nabi Zakaria 
berasal dari keturunan Bani Israil yang menjadi nabi setelah Nabi Yunus 
untuk memimpin kaumnya. 

(3) Yaitu tatkala beliau berdoa dengan suara lembut lagi menyendiri 
dalam mihrabnya, supaya diberi keturunan yang akan melanjutkan tugas 
kerasulan. Doanya itu sengaja diucapkan dengan suara yang lembut dan 
dalam keadaan sunyi, supaya terasa lebih ikhlas dan terkabul. Kemudian 
Al-Our'an menyebutkan bagaimana bunyi doanya itu. Berdoa memang 
diperintahkan Allah kepada kita semua dengan tawasu'?, yaitu rendah hati 
serta dengan suara yang lembut, tidak menjerit-jerit, seperti disebutkan dalam 
firman Allah: 

TAN EN SAS 
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 
Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
(al-A 'raf/7: 55) 

(4) Nabi Zakaria dalam doanya antara lain mengemukakan, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku memohon terkabulnya doaku ini, karena beberapa sebab 
yang aku yakini akan membuka rahmat karunia-Mu. Pertama, aku telah 
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mencapai usia yang sangat tua yaitu hampir sembilan puluh tahun, di mana 
aku sudah merasa tulang-tulangku sudah lemah, dan kelemahan kerangka 
badan itu mengakibatkan pula kelemahan yang menyeluruh dalam seluruh 
tubuhku, dan seorang yang sudah tua seperti aku ini, sangat pantas untuk 
disayangi dan dikasihani. Kedua, di kepalaku sudah penuh dengan uban, 
sehingga siapapun yang memandang kepadaku pasti menaruh belas kasihan 
dan tergerak hatinya untuk memenuhi permohonanku. Ketiga, aku selama ini 
belum pernah dikecewakan dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhan, sejak 
aku masih muda, apalagi sekarang di mana kelemahanku telah nampak secara 
keseluruhan.” 

Nabi Zakaria sendiri mengetahui bahwa jika doanya dikabulkan, akan 
membawa banyak perbaikan dalam bidang agama dan kemasyarakatan. 
Karena itu beliau melanjutkan doanya seperti disebutkan pada ayat berikut ini. 

(5) Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap orang-orang yang akan 
mengendalikan dan memimpin umatku, karena tidak ada seorang pun yang 
dapat dipercaya di antara mereka itu, oleh sebab itu aku mohon dianugerahi 
seorang anak. Walaupun istriku mandul dan aku sendiri telah sangat tua, tetapi 
hal ini tidak menyebabkan aku berputus asa, karena percaya atas 
kebijaksanaan dan kekuasaan Allah Yang Mahaagung. Berputus asa memang 
dilarang oleh Allah, seperti pada beberapa firman-Nya, yaitu: 

PER 2-5» KING 2S 575 an 
Ga SNG ANG AIA 
“...dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang 
berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.” 


(Y usuf/12: 87) 
Dan firman Allah: 


An Sp ef 3 4 2> OETA z 
AIN EE EA 


“Dia (Ibrahim) berkata, ”Tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhan- 
nya, kecuali orang yang sesat.” (al-! ijr/15: 56) 


(6) Ayat ini menyebutkan isi doa Nabi Zakaria, Ya Tuhan, berikanlah 
kepadaku keturunan yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian 
keluarga Yakub dan jadikanlah ia seorang yang patut lagi taat dan diridai 
oleh-Mu, karena mempunyai akhlak dan budi yang luhur lagi mulia, dapat 
dijadikan suri tauladan oleh sekalian pengikutnya. 

Doa memohon keturunan yang saleh dan kelak menjadi pemimpin bagi 
orang yang bertakwa memang diperintahkan Allah, seperti pada firman-Nya: 


a T A EE de SAN ALA KAA ya Kb 57 Aha A 
GONG KN CL OR 133 C3 Kar ia lia G5 RUN 
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Dan orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 
kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.” 


(al-Furgan/25 :74) 


(7) Dalam ayat ini Allah memberitahukan tentang dikabulkannya doa 
Zakaria a.s. dan pemberian nama putranya langsung dari Allah sendiri. Allah 
berfirman kepada Zakaria, bahwa sesungguhnya Allah memberi kabar 
gembira kepadanya, bahwa permohonannya untuk dianugerahi seorang putra 
akan terkabul, dan telah disiapkan pula supaya anaknya itu jika lahir diberi 
nama Yahya dan nama itu belum pernah diberikan kepada seorang pun 
sebelum dia. 

(8) Nabi Zakaria a.s. setelah diberitahu akan mempunyai seorang putra 
bertanya kepada Allah. Pertanyaan itu timbul bukan karena keragu-raguan 
tentang kekuasaan Allah, akan tetapi untuk mendapat penjelasan tentang 
caranya, karena beliau merasa sudah tidak mampu lagi untuk memiliki putra, 
dan istrinya mandul. Apakah beliau akan dijadikan seperti seorang pemuda 
lagi dengan kekuatan fisik yang cukup, atau istrinya akan dikembalikan 
menjadi seorang perempuan muda yang dapat melahirkan seorang anak, 
ataukah beliau harus kawin lagi dengan seorang perempuan lain yang tidak 
mandul? Karena Zakaria sangat gembira dengan berita akan mendapat 
seorang anak itu, dan beliau penuh dengan rasa keheranan tentang cara-cara 
pelaksanaannya, maka beliau tidak dapat menahan diri untuk menanyakan hal 
itu kepada Tuhannya. Maka dijawab dengan firman Allah pada ayat berikut 
ini: 

(9) Ayat menjelaskan bahwa Zakaria akan dianugerahi seorang putra, 
walaupun ia sudah sangat tua dan istrinya mandul. Hal itu adalah mudah bagi 
Tuhan. Kalau Allah mampu menciptakan Adam dari yang tidak ada sama 
sekali kemudian menjadi ada, maka menciptakan seorang anak dari yang ada, 
yaitu Zakaria dan istrinya adalah lebih mudah bagi Allah. Beberapa firman 
Allah berikut ini menunjukkan bahwa tidak ada kesulitan sedikitpun bagi 
Allah untuk menciptakan segala yang dikehendaki-Nya antara lain yaitu : 


Io he rda An en Kar NG . Z gar ahal M 
KAM JE NS DNA AAE AAS 
# Prai rad + 


Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit dan di 
bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah terdapat dalam sebuah Kitab (Lau¥ 
Ma¥fu§). Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah bagi Allah. 
(al-! ajj/22: 70) 
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Dan firman Allah : 


Peran AI bsa A 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah memulai 
penciptaan (makhluk), kemudian Dia mengulanginya (kembali). Sungguh, 
yang demikian itu mudah bagi Allah. (al-“Ankabut/29: 19) 


(10) Kemudian Nabi Zakaria memohon kembali kepada Allah supaya 
diberi tanda-tanda bahwa anaknya itu segera akan dilahirkan, agar hatinya 
tambah tenteram dan rasa syukurnya bertambah dalam. Beliau berkata, “Ya 
Tuhanku, berilah aku suatu tanda yang dapat menambah ketenteraman hatiku 
tentang terlaksananya janji engkau itu.” Hal seperti ini pernah terjadi pula 
pada Nabi Ibrahim a.s. ketika ditanya, “Apakah engkau belum percaya bahwa 
Allah kuasa menghidupkan yang telah mati?” Beliau menjawab, “Sungguh 
aku percaya, akan tetapi aku bertanya supaya bertambah tenteram hatiku.” 
Sebagaimana tersebut Lala firman Allah: 


Bankar aot 63 AKA Suu EP VIA 


ta Gara Sukk Pala RE Haa laa ls 


SE PAN EN MA SO TKA ANA 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, ”Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah 
berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, ” Aku 
percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).” Dia (Allah) berfirman, ” Kalau 
begitu ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah olehmu kemudian 
letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian panggillah 
mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” Ketahuilah 
bahwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (al-Bagarah/2: 260) 

(11) Nabi Zakaria a.s. keluar dari mihrab menuju kaumnya, yang sudah 
lama menunggu karena kebiasaan mereka ikut salat berjamaah bersama di 
tempat beribadatnya pada pagi dan petang hari. Mereka bertanya, “Gerangan 
apa yang menyebabkan beliau terlambat membuka pintu mihrabnya.” Lalu 
beliau memberi isyarat kepada mereka, supaya bertasbih mensucikan Allah 
dari kemusyrikan dan dari tuduhan mempunyai anak dan dari setiap sifat yang 
tidak layak bagi Allah. Mereka diperintahkan supaya banyak bertasbih di 
waktu pagi dan petang. 
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Kesimpulan 

1. Nabi Zakaria a.s. walaupun sudah lanjut usianya dan istrinya mandul 
berdoa dengan suara lembut supaya dianugerahi seorang putra yang saleh 
yang akan menjadi pewarisnya dan pewaris Nabi Yakub untuk memimpin 
umatnya setelah beliau wafat. 

2. Allah mengabulkan doa Nabi Zakaria a.s., dan menganugerahkan seorang 
putra yang saleh dengan nama Yahya nama yang belum pernah dikenal 
sebelumnya. 

3. Nabi Zakaria a.s., memohon diberi tanda akan kelahiran Yahya dan 
tandanya ialah beliau tidak dapat bercakap-cakap dengan kaumnya hanya 
sekedar dengan isyarat saja selama tiga hari tiga malam. 

4. Sebagai rasa syukur atas nikmat itu, Nabi Zakaria a.s., memerintahkan 
kaumnya supaya banyak bertasbih pada waktu pagi dan petang. 

5. Allah kuasa menciptakan seorang anak walaupun ayahnya sudah tua dan 
ibunya mandul. Oleh sebab itu, manusia tidak boleh berputus asa. 


PENGANGKATAN YAHYA SEBAGAI NABI 


P P oA Er As 
NEG ena aan KA Sa IYA 


Pare Pyaar 46554 


ANA Ka LAA Le Kdi HF 


Terjemah 

(12) “Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh.” Dan Kami berikan hikmah kepadanya (Yahya) selagi dia 
masih kanak-kanak, (13) dan (Kami jadikan) rasa kasih sayang (kepada 
sesama) dari Kami dan bersih (dari dosa). Dan dia pun seorang yang 
bertakwa, (14) dan sangat berbakti kepada kedua orang tuanya, dan dia 
bukan orang yang sombong (bukan pula) orang yang durhaka. (15) Dan 
kesejahteraan bagi dirinya pada hari lahirnya, pada hari wafatnya, dan pada 
hari dia dibangkitkan hidup kembali. 


Kosakata: 
1. Bi Quwwah 3%% (Maryam/19:12) 


Artinya dengan sungguh-sungguh. Kata quwwah dalam Al-Qur'an 
kebanyakan memakai isim nakirah kecuali pada tiga tempat saja yang 
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memakai isim makrifat yaitu pada surah a@? ariyat/51:58 (Oil guwwah) dan 
al-Bagarah/2:165 (annal-guwwah) dan al-Gajaj/28:76 (ulul guwwah). 
Penggunaan kata guwwah dalam isim nakirah mempunyai arti bahwa 
kekuatan dan keteguhan dalam hal yang menjadi bahan pembicaraan itu 
sedemikian rupa, tak bisa dibayangkan kadarnya. Pada ayat ini Nabi Yahya 
diperintahkan untuk mengambil kitab Taurat dengan segala keteguhan, 
kesungguhan dan keyakinan yaitu dengan membacanya secara baik, benar 
dan serius, lalu memahami maknanya dan mengamalkan isi kandungannya. 
Seorang yang memegang satu tali dengan kuat dan erat, tidak akan mudah 
lepas. 


2.! anana 5 (Maryam/19:13) 


| anana artinya rasa belas kasihan yang mendalam. Kata al-Yan?n 
dipergunaan untuk rasa kerinduan yang mendalam, atau belas kasihan. 
Perasaan ini kadangkala disertai dengan suara yang memelas. Dari sini maka 
kata al-fan?n digunakan untuk rasa belas kasihan sama orang lain, sehingga 
identik dengan rahmah. Pada ayat ini Nabi Yahya diberi anugerah oleh Allah 
berupa pemberian hikmah atau pemahaman terhadap kitab Taurat, dan 
pemahaman yang mendalam terhadap agama selagi masih kanak-kanak, 
kesucian dan mempunyai rasa belas kasihan kepada orang lain. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan doa Zakaria a.s. supaya 
dianugerahkan seorang anak yang saleh kepadanya dan Allah mengabulkan 
doanya dan kepada beliau diberikan tanda-tanda akan kelahiran putranya, 
maka pada ayat ini Allah menjelaskan, bahwa setelah Yahya dilahirkan dan 
berkembang kedewasaannya, beliau diperintahkan supaya menjalankan 
segala amal ketaatan dengan sungguh-sungguh, berbuat baik kepada ibu 
bapaknya, tidak menyalahi perintah Tuhannya sedikitpun dan tidak berlaku 
sombong bahkan selalu tunduk menerima petunjuk dan kebenaran. 


Tafsir 

(12) Allah memerintahkan kepada Yahya supaya mengambil kitab 
Taurat yang merupakan nikmat terbesar dari Allah kepada Bani Israil dengan 
penuh perhatian dan sungguh-sungguh dan mengamalkan isinya dengan tulus 
ikhlas. Kemudian Allah mengungkapkan sifat-sifat Nabi Yahya yang sangat 
terpuji yang patut ditiru oleh sekalian pengikutnya. Di antaranya, Allah telah 
memberikan kepadanya hikmah dan pengertian yang sangat mendalam 
tentang agama dan kegairahan untuk mengamalkan segala amal kebaikan 
walaupun ketika itu Yahya masih sangat muda. Diriwayatkan bahwa beliau 
pernah dikerumuni oleh anak-anak sebayanya dan diajak supaya main 
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bersama-sama, lalu beliau menjawab, “Kita ini diciptakan Tuhan bukan untuk 
bermain-main. Marilah ikut bersama saya salat.” 

(13) Allah menjadikan Nabi Yahya itu seorang yang memiliki rasa belas 
kasihan kepada sesama manusia terutama fakir miskin sebagaimana Allah 
menjadikan Nabi Muhammad saw memiliki perasaan yang sama, seperti 
tercantum dalam firman Allah: 


AS ANG A3 d sar Aas a 
Maka berkat rahmat Allah engkau aa berlaku lemah lembut 


terhadap mereka. (Ali “Imran/3: 159) 
Dan firman Allah: 


SA = p gpw P erde Ash ab eA 

ee Se Pa Aa 
X3 BE reg aa 

Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 

terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan 

(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap 

orang-orang yang beriman. (at-Taubah/9: 128) 

Sifat Nabi Yahya juga bersih dari syirik dan selalu menjauhkan diri dari 
setiap perbuatan yang menyebabkan kemurkaan Allah. Beliau selalu bertakwa 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya. 

(14) Ayat ini menjelaskan sifat Nabi Yahya yang selalu berbakti kepada 
kedua orang tuanya, karena berbakti kepada mereka itu dijadikan amal 
kebajikan setelah beribadah kepada Allah, sesuai dengan aa 

je BAI Lt re 


KANG, AI ag Y | OA 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.(al-Isra?/17: 23) 

Di antara sifat Nabi Yahya lainnya ialah tidak sombong terhadap 
manusia yang lain, selalu rendah hati, seperti sifat yang diperintahkan kepada 
Nabi Muhammad saw dalam firman Allah: 


Aah PAIR KO MELAD SER da 


Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang 
mengikutimu. (asy-Syu'ara'/26: 215) 
Dan firman Eor 


GAN GEN Ai SUS 


JUZ 16 19. MARYAM 45 


Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekitarmu. (Ali “Imran/3: 159) 

Oleh karena sifat sombong ini sangat buruk, sehingga menyebabkan Iblis 
dikutuk karena ia berlaku sombong, tidak mau sujud menghormati kepada 
Nabi Adam a.s., atas perintah Allah. Sifat yang terakhir di antara sifat Nabi 
Yahya yang terpuji adalah tidak pernah menentang perintah Allah. 

(15) Allah menerangkan pahala kebajikan Nabi Yahya itu karena 
ketaatan dan kesalehannya, keselamatan, kesejahteraan atas dirinya pada hari 
ia dilahirkan ke dunia, dan pada hari ia wafat meninggalkan dunia yang fana 
ini serta pada hari ia dibangkitkan hidup lagi pada hari Kiamat. 
Disebutkannya tiga peristiwa ini, karena setiap manusia pada ketiga masa itu 
sangat membutuhkan rahmat dan karunia Tuhan. 


Kesimpulan 

1. Nabi Yahya diperintahkan supaya mengamalkan isi kitab Taurat dengan 
sungguh-sungguh. 

2. Berlainan dengan kebanyakan para nabi, Nabi Yahya a.s. diberikan 
hikmah dan pengertian tentang agama sejak beliau masih kecil. 

3. Nabi Yahya dianugerahi Tuhan sifat-sifat yang mulia seperti: sayang, 
belas kasihan, bersih dari syirik, takwa, sangat berbakti kepada kedua 
orang tuanya, tidak sombong bahkan selalu rendah hati dan tidak pernah 
durhaka atau menyalahi perintah Tuhannya. 

4. Allah memberi salam kehormatan dan kesejahteraan kepadanya dalam 
tiga peristiwa yang sangat penting, yaitu ketika lahir ke dunia, ketika 
wafat dan ketika dibangkitkan pada hari kiamat. 


KEHAMILAN MARYAM TANPA SENTUHAN SEORANG 
LAKI-LAKI 


afa 


Se KANANG) (a TI = 5 
a Pa NGETOT AAN AW a 

aka AJO W tan ya MERK 
DAORA gg AAAA 
IET HAF bra gg APENE AA 


x 
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Terjemah 

(16) Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Maryam di dalam Kitab (Al- 
Qur'an), (yaitu) ketika dia mengasingkan diri dari keluarganya ke suatu 
tempat di sebelah timur (Baitulmaqdis), (17) lalu dia memasang tabir (yang 
melindunginya) dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami (Jibril) 
kepadanya, maka dia menampakkan diri di hadapannya dalam bentuk 
manusia yang sempurna. (18) Dia (Maryam) berkata, “Sungguh, aku ber- 
lindung kepada Tuhan Yang Maha Pengasih terhadapmu, jika engkau orang 
yang bertakwa.” (19) Dia (Jibril) berkata, “Sesungguhnya aku hanyalah 
utusan Tuhanmu, untuk menyampaikan anugerah kepadamu seorang anak 
laki-laki yang suci.” (20) Dia (Maryam) berkata, “Bagaimana mungkin aku 
mempunyai anak laki-laki, padahal tidak pernah ada orang (laki-laki) yang 
menyentuhku dan aku bukan seorang pezina!” (21) Dia (Jibril) berkata, 
“Demikianlah. Tuhanmu berfirman, Hal itu mudah bagi-Ku, dan agar Kami 
menjadikannya suatu tanda (kebesaran Allah) bagi manusia dan sebagai 
rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu urusan yang (sudah) 
diputuskan.” 


Kosakata: 
1. Gulaman Zakiyya S5 UE (Maryam/19: 19) 


Artinya Seorang putra yang bersih. Gulamun, jamak aglimah, gilmah 
dan gilman, anak, dari yang baru lahir sampai memasuki usia remaja, Zaki, 
bersih dan baik, suci, yang dimaksud dengan zaki ialah suci bersih, sesuai 
dengan sifat seorang nabi. Gulam, yakni anak laki-laki, putra yang akan 
dilahirkan dengan tambahan zakiyya, yang bersih, suci, bukan sembarang 
anak, untuk menghilangkan rasa takut, heran dan ragu pada Maryam ketika di- 
datangi oleh laki-laki (malaikat) tidak dikenal itu, benarkah ia bertakwa? 
Bagaimana ia akan mendapatkan anak padahal tidak bersentuhan dengan 
laki-laki mana pun dan bukan perempuan nakal. Maka anak inilah yang 
kemudian dikenal sebagai Nabi, sebagai Isa Almasih putra Maryam, Nabi 
yang membawa tugas kepada masyarakat sekitarnya. 


2. Amran Magsiyya Cai VX (Maryam/19: 21) 


Artinya: suatu perkara yang sudah diputuskan. Sesuatu yang telah 
diputuskan berarti tidak akan ada lagi perubahan. Kata magxsiyya adalah 
bentuk isim maf ul dari gata. Al-Oaxsa adalah memutuskan satu perkara baik 
berupa perkataan atau pekerjaan. Keduanya bisa terkait dengan Allah atau 
manusia. Contoh gasa yang terkait dengan Allah adalah perintahnya kepada 
manusia untuk tidak menyekutukan-Nya (lihat al-Isra'/17:23). Sedangkan 
yang terkait dengan manusia adalah seperti pekerjaan manasik haji yang 
sudah diselesaikan oleh orang yang berhaji (al-Bagarah/2:200) 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah mengemukakan kisah Nabi Zakaria a.s., 
bahwa Dia telah menganugerahkan kepadanya seorang putra yang saleh pada 
saat beliau telah mencapai usia yang sangat tua, dan istrinya mandul pula, 
maka pada ayat yang berikut ini Allah mengemukakan kisah Maryam yang 
keadaannya lebih ajaib, yaitu Allah menganugerahkannya seorang putra tanpa 
seorang ayah atau tanpa disentuh laki-laki. 


Tafsir 

(16) Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya menceritakan kisah 
Maryam yang diterangkan dalam Al-Qur'an ketika Maryam ibunda Nabi Isa 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat yang berada di sebelah 
timur Baitul Makdis untuk mendapatkan ketenangan dalam beribadat kepada 
Allah. Maryam ingin melepaskan diri dari rutinitas kegiatan hidup sehari-hari. 

Sehubungan dengan ayat ini, Ibnu Abbas berkata, “Di antara semua 
orang aku paling mengetahui tentang apa sebab kaum Nasrani menjadikan 
kiblat mereka ke arah Timur; yaitu sesuai dengan firman Allah bahwa 
Maryam menenangkan dan menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat 
di sebelah Timur, lalu mereka menjadikan tempat kelahiran Nabi Isa a.s. itu 
sebagai kiblat.” 

(17) Maka Maryam membuat tabir (dinding) yang melindunginya dari 
pandangan keluarganya dan manusia lainnya. Kemudian Allah mengutus 
malaikat Jibril kepadanya dalam bentuk seorang laki-laki yang gagah dan 
rupawan untuk memberitahukan kepada Maryam bahwa ia akan melahirkan 
seorang putra tanpa ayah. Adapun hikmatnya kedatangan Jibril dalam bentuk 
manusia itu agar supaya tidak menimbulkan ketakutan pada diri Maryam. 

(18) Tatkala Maryam melihat ada seorang laki-laki di tempatnya yang 
terasing itu, beliau berlindung kepada Allah Ta'ala dari kejahatan yang 
mungkin timbul seraya berkata, “Sesungguhnya aku berlindung daripadamu 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah; jangan sekali-kali kamu mengganggu 
aku jika kamu bertakwa kepada-Nya, sebab setiap orang yang bertakwa itu 
selalu menjauhkan diri dari perbuatan maksiat.” 

(19) Untuk menenteramkan hati Maryam dan menghilangkan ke- 
curigaannya Malaikat Jibril berkata, “Sesungguhnya aku ini hanyalah utusan 
dari Tuhanmu untuk menyampaikan berita kepadamu akan lahir seorang anak 
laki-laki yang suci dari segala macam noda.” Malaikat Jibril menyebutkan 
bahwa dia sendiri yang akan menyampaikan berita tentang anak laki-laki itu, 
karena ia diperintahkan oleh Allah Ta'ala untuk meniupkan roh ke dalam 
tubuh Maryam. 

(20) Maryam merasa sangat terkejut mendengar berita itu dan dengan 
nada keheranan ia berkata, “Bagaimana aku akan mendapat seorang anak 
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laki-laki padahal belum pernah ada seorang laki-laki pun yang menyentuhku; 
dan aku bukan pula seorang pezina.” 

(21) Jibril menjawab pertanyaan Maryam dengan mengatakan bahwa 
Maryam akan mendapat seorang anak laki-laki walaupun tidak bersuami 
ataupun tidak mengadakan hubungan dengan laki-laki; karena yang demikian 
itu adalah kehendak Allah Yang Mahakuasa dan yang demikian itu mudah 
bagi-Nya. Allah menjadikan seorang putra dari Maryam itu agar menjadi 
bukti bagi manusia atas kekuasaan-Nya. Pemberian putra kepada Maryam 
sebagai rahmat dari Allah karena kelak anak laki-laki itu akan menjadi 
seorang Nabi yang menyeru kepada jalan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dan 
itu adalah keputusan Allah yang tidak dapat dirubah lagi.” 


Kesimpulan 

1. Maryam menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah 
Timur Baitul Maqdis untuk mencari ketenangan dalam beribadah. Ketika 
beliau didatangi malaikat Jibril yang berbentuk manusia, Maryam ber- 
lindung kepada Allah dari kejahatan yang mungkin timbul dari laki-laki 
yang datang ke tempatnya itu. 

2. Jibril menerangkan bahwa ia adalah seorang Malaikat utusan Allah untuk 
menyampaikan berita bahwa Maryam akan mempunyai seorang anak 
laki-laki. Maryam mengemukakan keheranannya karena ia belum 
bersuami dan bukan pula seorang wanita tuna susila. Jibril menerangkan 
bahwa hal itu telah menjadi keputusan Allah yang tidak dapat dirubah 
lagi. 

3. Rahmat dan karunia Allah dilimpahkan kepada hamba yang dikehen- 
dakinya, kadang-kadang berbentuk ujian yang kemudian diterima dan 
dilaksanakannya dengan baik. 
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KELAHIRAN NABI ISA 
256. g 2, 

256 Da iogh geiaio Sa BAGE 
jak ka AN 
“5 NN SP 5 Mas “3 g ata 2 
beres SEA RAN Jay kan SG AS Oa KAN 
g & A *, B Li 

RE onta raja sja aa $ 


MP A 
AIA S1: 9232 2. 
Terjemah 


(22) Maka dia (Maryam) mengandung, lalu dia mengasingkan diri 
dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. (23) Kemudian rasa sakit 
akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia 
(Maryam) berkata, “Wahai, betapa (baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku 
menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan dilupakan.” (24) Maka dia 
(Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang rendah, “Janganlah engkau 
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu. (25) Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 
(pohon) itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. (26) 
Maka makan, minum dan bersenanghatilah engkau. Jika engkau melihat 
seseorang, maka katakanlah, “Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa 
untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, maka aku tidak akan berbicara dengan 
siapa pun pada hari ini.” 


Kosakata: al-Makhak PG (Maryam/19:23) 


Artinya: rasa sakit pada waktu akan melahirkan anak. Akar katanya ( -e 
ca -@) artinya berguncangnya sesuatu yang cair pada tempatnya. Kemudian 
digunakan untuk arti yang lain. Pada saat anak yang akan keluar dari perut 
ibunya dia akan berguncang dan bergerak dalam rahim yang penuh dengan air. 
Al-Makhix adalah seorang perempuan yang hamil yang akan melahirkan anak. 
Makhax digunakan juga untuk unta yang sedang hamil. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tentang kedatangan 
malaikat Jibril kepada Maryam binti Imran yang sedang menyendiri ber- 
ibadah di bagian Timur Baitul Magdis dan memberitahukan bahwa Maryam 
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akan mempunyai seorang anak laki-laki yang saleh, maka pada ayat ini 
diterangkan tentang kehamilan Maryam yang kemudian melahirkan bayi suci 
yaitu Isa bin Maryam. 


Tafsir 

(22) Setelah Jibril menerangkan maksud kedatangannya itu, maka 
Maryam menjawab, “Aku berserah diri kepada ketetapan Allah.” Lalu Jibril 
meniupkan roh Nabi Isa ke Maryam sehingga mengakibatkan Maryam 
mengandung; lalu ia mengasingkan diri dengan kandungannya ke suatu 
tempat yang jauh dari orang banyak untuk menghindari tuduhan dan 
cemoohan dari Bani Israil. 

(23) Ketika Maryam merasa sakit karena akan melahirkan anaknya, 
maka ia terpaksa bersandar pada pangkal pohon kurma untuk memudahkan 
kelahiran; dengan penuh kesedihan ia berkata, “Aduhai, alangkah baiknya 
jika aku mati saja sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti lagi 
dilupakan.” Ia mengharapkan seandainya mati saja sebelum melahirkan 
karena merasa beratnya penderitaan akibat melahirkan seorang anak tanpa 
seorang ayah yang berakibat timbulnya tuduhan dan cemoohan dari kaumnya 
yang tidak mengetahui kejadian yang sebenarnya; atau beliau mengharapkan 
menjadi sesuatu benda yang tidak berarti dalam pandangan manusia, lagi 
dilupakan daripada menderita perasaan tertekan dan malu yang luar biasa. 

(24) Maka datanglah Jibril dan berseru dari suatu tempat yang rendah, 
“Janganlah kamu bersedih hati, karena sesungguhnya Tuhanmu telah 
mengalirkan sebuah anak sungai di bawahmu.” Ini merupakan suatu rahmat 
bagi Maryam karena di tempat itu pada mulanya kering tidak ada air yang 
mengalir, tetapi kemudian terdapat aliran air yang bersih. 

(25) Jibril kemudian menyuruh Maryam untuk menggoyang pohon 
kurma dan nanti pohon itu akan menjatuhkan buah kurma yang telah masak 
kepadanya. Dan ini adalah rahmat yang lain untuk Maryam karena pada 
mulanya pohon kurma itu telah kering, dengan kehendak Allah menjadi hijau 
dan subur kembali serta berbuah sebagai rezeki untuk Maryam. 

(26) Maka Jibril menyuruh Maryam supaya makan, minum dan ber- 
senang hati karena mendapat rezeki itu dan menghilangkan kesedihan hatinya 
karena Allah berkuasa untuk membersihkannya dari segala tuduhan yang 
tidak pantas, sehingga Maryam tetap dianggap sebagai wanita yang suci tidak 
pernah ternoda. Jika kamu melihat seorang manusia yang bertanya tentang 
persoalannya dan persoalan anaknya, maka isyaratkanlah kepadanya, 
“Sesungguhnya aku telah bernazar atas diriku untuk berpuasa semata-mata 
untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, dan aku tidak akan berbicara langsung 
dengan seorang manusia pun pada hari ini, karena ucapanku itu mungkin 
ditolak dan tidak dipercayai. 
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Kesimpulan 

1. Maryam kemudian mengandung lalu mengasingkan diri jauh dari 

masyarakat, karena Maryam merasa malu atas tuduhan dan cemoohan 

dari Bani Israil yang tidak mengerti persoalan dirinya. 

2. Maryam melahirkan anaknya di bawah sebatang pohon kurma yang 

mendadak berbuah dan memberikan buah yang telah masak sebagai 

rezeki pemberian Allah. 

3. Maryam merasa bersedih hati menerima penderitaan yang berat itu, tapi ia 
dihibur oleh Jibril untuk menghilangkan segala kesedihan hatinya. 

4. Jibril memberi petunjuk kepada Maryam bahwa jika ada seseorang yang 
bertanya kepadanya tentang anaknya, supaya beliau berdiam diri. 


TUDUHAN KEPADA MARYAM DAN PEMBELAAN NABI ISA 
TERHADAP IBUNYA 


» “ tg ” ra 
PA PALA CA MAS An ng ar ah eat orro 
MOS ya PA DE SAS ORA KG ag gah yah 
LN Ig TPG Ne Lg te Ae, ME han AL E A 
EN AAA On asa SS SN SAN 


PTUN Z Enis, gp ADA, 
KE KA Ka NA) SAKA KAH E 

Kekah gari b nht 4 at ig bi 
AT NATA NITA YANG TA VAN TANI, 


Terjemah 

(27) Kemudian dia (Maryam) membawa dia (bayi itu) kepada kaumnya 
dengan menggendongnya. Mereka (kaumnya) berkata, “Wahai Maryam! 
Sungguh, engkau telah membawa sesuatu yang sangat mungkar. (28). Wahai 
saudara perempuan Harun (Maryam)! Ayahmu bukan seorang yang buruk 
perangai dan ibumu bukan seorang perempuan pezina.” (29). Maka dia 
(Maryam) menunjuk kepada (anak)nya. Mereka berkata, “Bagaimana kami 
akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?” (30). Dia (Isa) 
berkata, “Sesungguhnya aku hamba Allah, Dia memberiku Kitab (Injil) dan 
Dia menjadikan aku seorang Nabi. (31). Dan Dia menjadikan aku seorang 
yang diberkahi di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku 
(melaksanakan) salat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup, (32). dan 
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berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong 
lagi celaka. (33). Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada 
hari kelahiranku, pada hari wafatku, dan pada hari aku dibangkitkan hidup 
kembali.” 


Kosakata: 
1. Fariyya bp (Maryam/19:27) 


Fariyya artinya yang amat mungkar. Kata ini terambil dari akar 

(6 Ale Sy -J -4) artinya memotong sesuatu untuk memperbaikinya atau 
merusaknya, atau melubangi sesuatu. Ragib dalam “Mufradat-nya” 
menjelaskan bahwa kata al-faryu artinya memotong kulit untuk dijahit dan 
diperbaiki, Sedangkan iftira’ adalah digunakan untuk arti memperbaiki atau 
merusak. Arti yang kedua (merusak) lebih banyak digunakan dalam 
Al-Qur'an. Kebohongan, syirik, dan kezaliman masuk dalam katagori iftira’. 
Dari beberapa arti dasar ini lalu berkembang ke arti lain yang semisal. 
Sesuatu yang membuat seseorang terheran-heran dikatakan al-Fariyy, 
seakan-akan dia telah memotong sesuatu itu dengan potongan yang 
mengherankan. Pada ayat ini Maryam dituduh melakukan perbuatan zina 
karena hal ini sesuatu yang amat besar dan mengherankan bagi orang sesuci 
Maryam. Tuduhan tersebut merusak citra diri Maryam. 


2. Bagiyya Ex (Maryam/19: 28) 


Artinya: seorang pezina. Akar kata dari kalimat ini seperti dikatakan Ibn 
Faris adalah (& -£ -—) mempunyai dua arti dasar. Pertama, mencari. Kedua, 
sebuah bentuk kerusakan. Sementara Ragib mengartikan kata bagy untuk 
mencari pelampauan hal-hal yang wajar dari semestinya, baik betul-betul 
telah dilampaui atau tidak. Hal tersebut baik terkait dengan hal yang bersifat 
kualitas sesuatu atau maupun kuantitasnya. Ungkapan, “Bagaitusy syai" 
artinya engkau mencari melebihi dari apa yang seharusnya. Kemudian 
menurut Ragib kata bagy bisa terpuji, bisa juga tercela. Terpuji jika beranjak 
dari keadilan menuju ihsan (berbuat baik) dan tercela jika beralih dari yang 
hak menuju kepada kebatilan. Kata bagiyy diartikan pezina karena konteks 
ayatnya mengarah kepada arti ini. Zina sendiri merupakan perbuatan yang 
melampaui batas dan sesuatu yang membuat kerusakan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Maryam binti “Imran hamil 
dan melahirkan bayi yang sehat dengan segala limpahan karunia Allah, seperti 
mengalirnya air bersih di dekat tempat melahirkan, berbuahnya pohon kurma 
yang selama ini tidak berbuah. Maka pada ayat-ayat ini Allah menerangkan 
tentang ejekan dan berbagai tuduhan terhadap Maryam yang melahirkan anak 
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tanpa suami, tetapi semua itu tidak dijawab sendiri oleh Maryam, melainkan 
dijawab oleh Isa yang masih bayi. 


Tafsir 

(27) Setelah Maryam diperintahkan untuk berpuasa pada hari melahirkan 
putranya dan tidak berbicara dengan seorang pun dan setelah ada jaminan dari 
Allah bahwa kehormatannya tetap terpelihara; maka Maryam menyerahkan 
seluruh nasibnya pada ketetapan Allah, Maryam menggendong anaknya dan 
membawanya kepada kaumnya, hal itu menyebabkan kaumnya mencela 
perbuatannya seraya berkata, “Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah 
melakukan sesuatu perbuatan yang amat mungkar.” 

(28) Kemudian mereka menambah celaan dan cemoohan serta tuduhan 
kepada Maryam seraya berkata, “Hai saudara perempuan Harun, ayahmu 
sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah 
seorang wanita tuna susila. Bagaimana kamu sampai mendapatkan anak ini.” 
Maryam dipanggil dengan sebutan “Saudara perempuan Harun”, oleh karena 
telah menjadi kebiasaan Bani Israil untuk menyebutkan nama-nama para nabi 
dan orang-orang saleh sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh al-Mugirah bin Syu bah yang diutus oleh Rasulullah 
saw, ke Najran di negeri Yaman di mana terdapat orang-orang Nasrani dan 
mereka bertanya kepadanya, “Mengapa kamu membaca di dalam Al-Qur'an, 
“hai saudara perempuan Harun,” padahal Harun dan Musa itu hidupnya lama 
sekali sebelum lahirnya Isa putra Maryam?” al-Mugirah tidak sempat 
memberikan jawaban dan ketika beliau pulang ke Medinah dan menghadap 
Rasulullah beliau mengemukakan pertanyaan itu. Oleh Rasulullah saw 
dijawab: 

(aei ola) aeS a GUL jag TS A1 AYI 

“Mengapa kamu tidak memberitahu mereka, bahwa kebiasaan mereka 
(Bani Israil) itu suka menyebut-nyebut nama para nabi dan orang-orang 
saleh sebelum mereka.” (Riwayat AYmad) 

(29) Maryam menunjuk kepada putranya supaya berbicara dan 
menjelaskan tentang keadaannya, karena Maryam sudah bernazar untuk tidak 
berbicara dengan siapa pun dan sudah merasa yakin bahwa anaknya mengerti 
isyarat itu. Orang-orang Yahudi bertanya dengan keheranan, “Bagaimana 
kami akan berbicara dengan seorang bayi yang masih di dalam gendongan?” 
Mereka menduga bahwa Maryam memperolok-olok mereka. 

(30) Isa a.s. yang masih dalam gendongan ibunya kemudian berkata, 
“Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia yang akan memberikan aku kitab 
suci Injil dan Dia yang akan menjadikan aku seorang Nabi.” Ucapan ini 
mengandung penjelasan bahwa ibunya adalah seorang wanita yang suci 
karena seorang Nabi harus dari keturunan orang yang saleh dan suci. 
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(31) Selanjutnya Isa kecil mengatakan, Allah akan menjadikan aku 
seorang yang diberkati di mana saja aku berada, karena aku memberi manfaat 
kepada manusia dan memberi petunjuk kepada mereka ke jalan kebahagiaan; 
Allah telah memerintahkan aku untuk mendirikan salat karena dalam 
mendirikan salat itu terkandung perbuatan membersihkan diri dari berbagai 
macam dosa lahir dan batin, Allah juga memerintahkan aku untuk 
menunaikan zakat selama aku hidup di dunia. Zakat bertujuan untuk 
membersihkan harta, jiwa dan memberi bantuan kepada fakir miskin. 

(32) Isa yang masih bayi menjelaskan lebih lanjut, bahwa Allah 
memerintahkan kepadanya supaya berbakti kepada ibunya, tunduk dan selalu 
berbuat kebaikan kepadanya. Ucapan ini menunjukkan pula kesucian Maryam, 
karena apabila tidak demikian maka Nabi Isa tidak akan diperintah untuk 
berbakti kepada ibunya. Keterangan selanjutnya Isa mengatakan, “Allah tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong karena aku selalu taat menyembah 
Allah dan tidak pula menjadikan aku seorang yang celaka karena aku selalu 
berbuat baik kepada ibuku.” 

(33) Selanjutnya Isa berdoa, Semoga kesejahteraan dan keselamatan 
dilimpahkan kepadanya pada tiga peristiwa yaitu pada hari ia dilahirkan, pada 
hari ia wafat dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali pada hari Kiamat. 
Maka tidak ada seorang pun yang dapat memberi mudarat kepadanya dalam 
tiga peristiwa ini yang merupakan peristiwa-peristiwa paling sulit dan kritis 
bagi setiap hamba Allah yang hidup di dunia. 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengingkari bahwa Isa a.s. pernah 
berbicara ketika masih bayi dan masih dalam gendongan. Mereka 
mengemukakan bahwa seandainya hal ini betul-betul terjadi tentu beritanya 
tersebar luas di kalangan masyarakat ramai, karena peristiwa itu merupakan 
hal yang sangat aneh dan sangat menarik perhatian. Mereka telah mengadakan 
penyelidikan ke mana-mana dan tidak menjumpai keterangan itu dalam 
kitab-kitabnya. 

Bagi kaum Muslimin peristiwa ini tetap menjadi suatu keyakinan karena 
tersebut di dalam Al-Qur'an yang pasti kebenarannya karena seandainya Isa 
a.S., tidak berbicara waktu kecilnya dan membersihkan ibunya dari segala 
tuduhan yang kotor tentu orang Yahudi akan melaksanakan hukuman rajam 
kepada Maryam, besar kemungkinan bahwa yang menyaksikan ucapan bayi 
itu beberapa orang saja yang jumlahnya terbatas sehingga tidak sampai 
tersebar luas di kalangan mereka. 


Kesimpulan 

1. Maryam membawa putranya kepada kaumnya Bani Israil ia segera 
mendapat tuduhan dan cemoohan yang kotor. Maka untuk membersihkan 
diri, Maryam menunjuk kepada putranya Isa yang masih bayi supaya 
berkata dan menjelaskan perihal dirinya. 
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2. Orang-orang Yahudi merasa heran dan dipermainkan ketika disuruh 
berbicara dengan seorang anak bayi yang masih dalam gendongan. Tetapi 
dengan jelas Isa yang masih bayi menyatakan bahwa beliau adalah 
seorang hamba Allah yang akan diberi kitab Injil dan akan dijadikan 
seorang Nabi, dan akan diberkati di mana saja beliau berada, 
diperintahkan mendirikan salat, menunaikan zakat dan berbakti kepada 
ibunya dan dijadikan seorang yang tidak sombong untuk beribadat kepada 
Allah. 

3. Kesejahteraan dilimpahkan kepada Isa a.s. dalam tiga peristiwa yaitu 
ketika lahir, wafat dan dibangkitkan dari kubur. 


PENEGASAN BAHWA ISA A.S. BUKAN PUTRA ALLAH 


A ANA oi qat POREN PAEAN 
EREA a satuan Ha 


ar Pen Alida TLA WANI A bang AN 71 
banya Je BAR (Bis BG Adnan bag AP 
PA RENA NAK ap Mer 
INN AA ngi; PA legi 


penga EE AE A 


ALA SAS Oa 


ag 
Terjemah 


(34) Itulah Isa putra Maryam, (yang mengatakan) perkataan yang benar, 
yang mereka ragukan kebenarannya. (35) Tidak patut bagi Allah mempunyai 
anak, Mahasuci Dia. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, maka Dia 
hanya berkata kepadanya, Jadilah! Maka jadilah sesuatu itu. (36) (Isa 
berkata), Dan sesungguhnya Allah itu Tuhanku dan Tuhanmu, maka 
sembahlah Dia. Ini adalah jalan yang lurus. (37) Maka berselisihlah 
golongan-golongan (yang ada) di antara mereka (Yahudi dan Nasrani). 
Maka celakalah orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang agung! 
(38) Alangkah tajam pendengaran mereka dan alangkah terang penglihatan 
mereka pada hari mereka datang kepada Kami. Tetapi orang-orang yang 
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zalim pada hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yang nyata. (39) Dan 
berilah mereka peringatan (Muhammad) tentang hari penyesalan, (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus, sedang mereka dalam kelalaian dan 
mereka tidak beriman. (40) Sesungguhnya Kamilah yang mewarisi bumi dan 
semua yang ada di atasnya, dan hanya kepada Kami mereka dikembalikan. 


Kosakata: Yamtarjin 052 (Maryam/19:34) 


Yamtaryn artinya berbantah-bantahan, kata ini merupakan bentuk 
muxari' dari imtara. Masdarnya adalah miryah. Al-Miryah adalah keraguan 
dalam satu perkara (at-taraddud fil amri). Asalnya dari ungkapan maraytu 
an-nagah, artinya engkau memeras susu unta. Perbuatan memeras susu 
memerlukan pengulangan berkali-kali sampai susu itu keluar dari putingnya. 
Begitu juga dengan orang yang ragu dalam satu hal. Kata imtira” dan 
mumarah digunakan untuk saling beradu pendapat dan argumentasi dalam 
satu hal yang masih diragukan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan bahwa tuduhan- 
tuduhan yang dikemukakan Bani Israil terhadap Maryam tidak dijawab 
langsung oleh Maryam yang berpuasa tidak berbicara, dan yang menjawab 
adalah Isa anaknya sendiri yang masih bayi itu bahwa dia adalah hamba Allah 
yang akan menjadi Nabi, akan diturunkan kepadanya Al-Kitab, diberkahi oleh 
Allah dan akan diselamatkan sampai hari kebangkitan nanti. Dengan 
demikian tertolak segala tuduhan yang ditujukan kepada ibunya. Maka pada 
ayat-ayat ini Allah menegaskan bahwa Isa bin Maryam adalah hamba Allah 
telah berkata dengan benar atas izin Allah. Tetapi Isa bukan putera Allah 
melainkan hamba Allah, Nabi dan Rasul yang diutus untuk Bani Israil. Allah 
Mahasuci dan tidak mempunyai anak. 


Tafsir 

(34) Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa Isa adalah seorang hamba 
Allah yang akan menjadi nabi dan akan diturunkan kepadanya Al-Kitab, yang 
mempunyai sifat-sifat dan akhlak yang mulia bukan sebagaimana yang 
dituduhkan oleh kaumnya, bukan anak zina dan bukan pula anak Allah 
sebagaimana yang diucapkan dan dipercayai oleh kaumnya di belakang hari. 
Apa yang diucapkannya sewaktu ia masih bayi dalam gendongan itulah 
ucapan yang benar dan tak dapat diragukan lagi meskipun kaumnya masih 
meragukan ucapan-ucapan itu dan menuduhnya sebagai tukang sihir. Dia 
bukan tukang sihir sebagaimana dikatakan orang Yahudi, bukan putra Allah 
sebagaimana didakwahkan oleh kaum Nasrani dan bukan pula Tuhan 
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sebagaimana dikatakan golongan yang lain. Dia adalah hamba Allah yang 
akan diangkat menjadi nabi dan rasul. 

(35) Pada ayat ini Allah menegaskan kembali bahwa Isa itu bukan anak 
Allah. Tidak wajar dan tidak mungkin Allah mempunyai anak karena Allah 
tidak memerlukan keturunan seperti manusia yang di masa tuanya sangat 
membutuhkan pertolongan dan perawatan dan membutuhkan orang yang 
akan melanjutkan dan memelihara hasil usahanya atau mengharumkan 
namanya sesudah ia meninggal. Allah tidak memerlukan semua itu karena Dia 
Mahakuasa, senantiasa berdiri sendiri tidak membutuhkan bantuan orang lain 
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 


KANAN 


Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya). (Ali “Imran/3: 2) 

Mahasuci Allah dari segala sifat kekurangan dan dari segala tuduhan 
yang diucapkan oleh kaum kafir. Apabila Dia hendak menciptakan sesuatu, 
cukuplah Dia menfirmankan “Kun” (jadilah) maka terciptalah dia. Baginya 
tidak sulit untuk menciptakan seorang anak tanpa bapak atau menciptakan 
manusia tanpa ibu dan bapak seperti menciptakan Adam dan Allah berfirman: 


4 , 


Balongan Hast hp i AAL IA er ro ys TPA yg 
ANN Ju a pa In SIN Ain sai Sa 


Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa bagi Allah, seperti 
(penciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari tanah, kemudian Dia berkata 
kepadanya, ” Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (Ali “Imran/3: 59) 


Allah Yang Maha Sempurna dan demikian besar kekuasaan-Nya tidaklah 
mungkin membutuhkan seorang anak karena yang demikian itu menunjukkan 
kepada kelemahan dan sifat-sifat kekurangan. 

(36) Pada ayat ini Allah menerangkan lagi ucapan Isa di waktu dia masih 
bayi dalam buaian di samping ucapan-ucapannya pada ayat 30-33 Surah ini 
yaitu, “Bahwa sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka 
hendaklah kamu menyembah-Nya.” Isa menegaskan kepada kaumnya bahwa 
dia hanya hamba Allah seperti mereka juga meskipun dia dilahirkan dengan 
cara yang luar biasa tanpa bapak. Hal ini tidak menunjukkan bahwa dia adalah 
putra Allah, atau dia adalah Tuhan yang patut disembah. Dia hanya manusia 
biasa diciptakan Allah. Oleh sebab itu dia mengajak kaumnya supaya 
menyembah Allah Yang menciptakannya dan menciptakan semua makhluk. 
Yang patut mereka sembah hanyalah Allah Pencipta segala sesuatu. 

Selanjutnya Isa menerangkan kepada mereka, bahwa manusia sepatutnya 
menyembah Allah bukan menyembah setan dan berhala. Inilah jalan yang 
lurus yang akan membawa mereka pada kebahagiaan di dunia dan akhirat. Ini 
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pula jalan yang ditunjukkan oleh nabi-nabi sebelum dia. Barangsiapa yang 
menempuh jalan itu ia akan berbahagia dan barangsiapa yang menempuh 
jalan selain itu akan sesat dan celaka. 

(37) Kemudian pada ayat ini Allah menerangkan bahwa kaum Nabi Isa 
tidak mengindahkan petunjuk-petunjuk yang diberikan kepada mereka. 
Mereka telah jatuh ke dalam lembah kesesatan dan perselisihan yang hebat. 
Mereka terpecah-pecah menjadi beberapa golongan; Golongan “Yakubiyah” 
yaitu golongan yang mengikuti ajaran seorang pendeta bernama Yakub, yang 
mengatakan bahwa Isa adalah tuhan yang diturunkan ke bumi tetapi kemudian 
naik lagi ke langit. Golongan “Nasturiah” yang mengikuti ajaran seorang 
pendeta bernama Nastur yang mengatakan bahwa Isa adalah putra Tuhan 
yang diturunkan ke bumi kemudian diangkat-Nya kembali ke langit. Go- 
longan ini mengatakan bahwa Isa adalah salah satu dari oknum yang tiga yaitu: 
Bapak, putra dan Ruhulkudus. Golongan lain mengatakan bahwa Isa adalah 
salah satu dari Tuhan yang tiga, yaitu: Allah, Isa anak-Nya dan Maryam ibu 
Isa. Di samping golongan-golongan yang sesat itu, ada pula golongan yang 
benar dan beriman sesuai dengan ajaran dan petunjuk Isa yang beriman bahwa 
Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, golongan ini bernama “Malakania”. 

Terhadap golongan-golongan yang sesat itu Allah mengancam mereka 
bahwa mereka akan menyaksikan sendiri bagamana dahsyatnya hari kiamat 
nanti dan bagaimana pedihnya siksaan yang disediakan untuk mereka. Semua 
anggota badan mereka akan menjadi saksi atas kekufuran dan keingkaran 
mereka. Allah menangguhkan siksaan terhadap mereka sampai hari Kiamat 
dan tidak menyegerakan siksaan mereka semata-mata karena rahmat dan 
kasih sayang-Nya sebagaimana tersebut dalam sabda Nabi saw: 


[ar gl oe a Ela d IE BI dll Sad Ol 
Sesungguhnya Allah menangguhkan penyiksaan bagi orang zalim sehingga 
apabila Dia menyiksanya, dia tidak akan dapat lepas dari siksaan itu. 


(Riwayat al-Bukhar? dan Muslim dari Abu Musa) 
Mengenai sikap kaum Nabi Isa ini Nabi Muhammad saw bersabda: 


dy) HA RINA NN Ng a CA Gya Anal Sa HA EN 
(~ S Ù e PSI 
Tak ada seorang pun yang tahan, mendengar kata-kata yang menyakitkan 
kecuali Allah. Mereka mengatakan bahwa Allah mempunyai anak sedang 
Allah tetap memberi mereka rezeki dan kesehatan. (Riwayat al-Bukhar? dari 
Abdullah bin Gais) 
(38) Pada hari kiamat nanti orang-orang kafir itu karena memikirkan 
nasib mereka yang malang telinganya menjadi sangat peka dan peng- 


lihatannya sangat tajam apa saja yang terjadi segera menjadi perhatian mereka. 
Maka Allah lalu berfirman, “Alangkah pekanya telinga mereka dan alangkah 
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tajamnya penglihatan mereka di kala mereka menghadap Kami. Padahal 
mereka di dunia seakan-akan tuli tidak dapat mendengarkan petunjuk yang di 
bawa Nabi, dan seakan-akan buta tidak dapat melihat kebenaran dan mukjizat 
yang diberikan kepada para rasul. Mereka tidak melihat atau merasakan 
kekuasaan Allah yang tampak dengan nyata di alam semesta.” 

Seandainya mereka semasa di dunia mempergunakan pendengaran dan 
penglihatan seperti keadaan mereka di akhirat itu tentulah mereka tidak akan 
tetap dalam kekafiran, mereka akan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Tetapi tidak ada gunanya lagi telinga yang peka dan mata yang tajam pada 
waktu itu, karena nasib mereka sudah ditentukan dan pastilah mereka masuk 
neraka. Mereka pada waktu itu merasa sangat menyesal dan berangan-angan 
agar mereka dapat dikembalikan ke dunia untuk memperbaiki kesalahan dan 
kedurhakaan mereka, tetapi apa hendak dikata nasi telah menjadi bubur. 
Angan-angan kosong itu tidak akan terkabul karena mereka akan dibelenggu, 
dirantai, dan dimasukkan ke neraka sebagaimana tersebut dalam firman 
Allah: 


Alah, Ak 


3 $ , 
POR TAN AA SN MTI Jaka gl NGO AA ANN 
DA Ato 


(Allah berfirman), “Tangkaplah dia lalu belenggulah tangannya ke 
lehernya.” Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh 
puluh hasta. Sesungguhnya dialah orang yang tidak beriman kepada Allah 
Yang Mahabesar. (al-! aggah/69: 30-33) 

Demikianlah nasib mereka di akhirat nanti karena mereka adalah 
orang-orang yang benar-benar telah sesat dari jalan yang lurus. 

(39) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw 
agar dia memberi peringatan kepada manusia khususnya kaum musyrik 
Mekah tentang hari Kiamat mereka mati dalam keadaan kafir, orang-orang 
kafir akan menyesali diri mereka karena tidak mau beriman dan selalu 
berusaha menegakkan yang batil semasa hidup di dunia. 

Para mukmin dibawa ke surga dan orang-orang kafir digiring ke neraka. 
Kepada kedua golongan ini diberitahukan bahwa masing-masing mereka 
tidak akan keluar selama-lamanya dari tempat yang telah disediakan bagi 
mereka, dan mereka tidak akan mengalami kematian selama-lamanya. 
Diriwayatkan dalam sebuah hadis dari Abu Sa'id, Rasulullah saw bersabda, 
“Pada waktu itu dibawalah “kematian” berbentuk seekor biri-biri yang bagus 
rupanya, lalu datang orang yang menyerukan, Hai penghuni surga! Lalu 
mereka tertegun memperhatikan. Maka penyeru itu bertanya, “Tahukah kamu 
apa ini?” Mereka menjawab, Ya, itu adalah “Kematian.” Semua mereka 
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melihatnya. Kemudian penyeru yang lain berseru pula. Hai penghuni neraka! 
Tahukah kamu apakah ini? Mereka menjawab, ya! Itu adalah “kematian.” 
Mereka melihatnya pula. Maka “kematian” yang berbentuk biri-biri itu di- 
sembelihkan di antara surga dan neraka, lalu penyeru itu berkata, “Hai 
penghuni surga kamu kekal di dalam surga dan kamu tidak akan mengalami 
kematian lagi. Hai penghuni neraka, kamu kekal di dalam neraka dan tidak 
akan mengalami kematian lagi.” Kemudian Rasulullah membacakan ayat ini. 
(Riwayat al-Bukhar? dan Muslim) 

Ketika itu sadarlah orang-orang kafir akan keteledoran mereka dan 
mereka menyesal mengapa mereka di dunia dahulu mengingkari hari ke- 
bangkitan, mengapa mereka tidak mau memikirkan ajakan dan petunjuk ke 
jalan yang benar, tetapi sesalan itu tidak berguna lagi. 

(40) Pada ayat ini Allah menghibur Nabi Muhammad, meminta Nabi 
untuk tidak bersedih hati karena kaum musyrik tidak mau beriman dan selalu 
mendustakannya. Karena mereka kelak akan kembali kepada Allah dan akan 
dibalas kekafiran mereka dengan balasan yang setimpal karena Kamilah Yang 
Mahakuasa. Kamilah yang mewarisi bumi dan segala isinya pada hari Kiamat 
nanti. 


Kesimpulan 

1. Isa adalah putra Maryam bukan putra Allah. Tidak wajar bagi Allah 
mempunyai anak dan Dia tidak memerlukan keturunan. 

2. Isa mengakui bahwa Allah adalah Tuhannya dan Tuhan seluruh manusia 
yang harus disembah. 

3. Kaum Nabi Isa terpecah-pecah menjadi beberapa golongan, karena tidak 
mengindahkan ajaran-Nya. 

4. Orang-orang kafir di akhirat nanti akan dimasukkan ke neraka dan mereka 
kekal di dalamnya. 
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KISAH NABI IBRAHIM A.S. 
LIA KU AU Jen gl 
ab Ag I A GA) AA IA 


IN AAA pak KH Suasa 
AT 


2 AAK WA 7 AYAN Ten LAN dn bir BAM gas ga? EH 
Pena Zi Ki: A Tara aan Sa 


Den As ” Kp BRAIT FU KAN Wi 
PA AI WIS YEN BA kasihan 


ik 2 7 54 Ap) I 
Pass pena ia ain Lag 
Wen Pemain. Okay wg AIEA Tani 
a? Digal Kg 63 hotar 
SELASA an KA f, g 
òf 
Terjemah 


(41) Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab 
(Al-Qur'an), sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat membenarkan, 
dan seorang Nabi. (42) (Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) berkata kepada 
ayahnya, “Wahai ayahku! Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolongmu sedikit pun? (43) 
Wahai ayahku! Sungguh, telah sampai kepadaku sebagian ilmu yang tidak 
diberikan kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus. (44) Wahai ayahku! Janganlah engkau 
menyembah setan. Sungguh, setan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha 
Pengasih. (45) Wahai ayahku! Aku sungguh khawatir engkau akan ditimpa 
azab dari Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga engkau menjadi teman bagi 
setan.” (46) Dia (ayahnya) berkata, “Bencikah engkau kepada tuhan- 
tuhanku, wahai Ibrahim? Jika engkau tidak berhenti, pasti engkau akan 
kurajam, maka tinggalkanlah aku untuk waktu yang lama.” (47) Dia (Ibrahim) 
berkata, “Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan memohon- 
kan ampunan bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku. (48) Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang 
engkau sembah selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, 
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mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku.” 
(49) Maka ketika dia (Ibrahim) sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari 
apa yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak 
dan Yakub. Dan masing-masing Kami angkat menjadi nabi. (50) Dan Kami 
anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami jadikan 
mereka buah tutur yang baik dan mulia. 


Kosakata: 
1. Maliyya Ú% (Maryam/19: 46) 


Maliyya artinya waktu yang lama. Berasal dari fi'il Dh -sl -| şk yang 
berjalan cepat atau lari, sedangkan >h yang bentuk jamanya bkal berarti 
padang sahara atau tanah yang luas. (sll artinya masa yang lama. Pada ayat 
46 surah Maryam ini diceritakan Azar, ayah Ibrahim berkata atau meminta 
kepada Ibrahim dengan ungkapan, wahjurn? maliyya, artinya tinggalkan aku 
dengan berlari untuk waktu yang lama. Hal ini dapat dipahami karena posisi 
ayah Ibrahim yang berseberangan dengan Ibrahim sebagai Nabi dan utusan 
Allah yang mengajak kepada Tauhid, hanya menyembah Allah Yang Maha 
Esa, dan melarang penyembahan patung-patung dan berhala. Sedangkan ayah 
Ibrahim adalah pembuat patung. Azar ayah Ibrahim memperoleh banyak 
penghasilan dan dipandang terhormat oleh masyarakat. 


2.1 afiyya GX (Maryam/19: 47) 


Lafal Yafiyya adalah bentuk jifah musyabbahah bi ism al-fa'il (kata 
sifat yang menyerupai ism fa'il atau orang yang melakukan perbuatan). 
Berasal dari masdar ss! artinya menyambut atau menghormati dengan 
ramah. Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa dengan berat hati Ibrahim 
memenuhi permintaan atau perintah ayahnya Azar yang berbeda pendirian 
untuk pergi jauh dan dalam waktu yang sangat lama, atau bahkan tidak 
kembali lagi, karena Ibrahim berkeyakinan seperti yang diucapkan kepada 
ayahnya: innahu kana b? Yafiyya, artinya sungguh Allah sangat baik kepadaku, 
maksudnya Allah pasti menyambut dengan ramah dan menghormati sikap dan 
kepergiannya meninggalkan ayahnya untuk menuju tempat-tempat yang jauh 
untuk menyebarkan agama tauhid. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan kisah Maryam ibu 
Nabi Isa, kehamilan dan kelahirannya, dan bagaimana reaksi kaumnya 
terhadapnya dan bagaimana jawaban Isa yang masih bayi, terhadap tuduhan- 
tuduhan mereka. Kisah itu diakhiri dengan penegasan bahwa Isa bukan putra 
Allah dan Allah tidak wajar mempunyai anak, maka pada ayat-ayat ini Allah 
menerangkan kisah Nabi Ibrahim yang memberantas penyembahan benda 
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mati berupa berhala yang tidak dapat mendengar dan tidak dapat melihat, 
karena mereka mendapati nenek moyang mereka menyembahnya. 


Tafsir 

(41-42) Pada ayat-ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasulullah agar 
ia menerangkan kepada kaum musyrik Mekah kisah Nabi Ibrahim yang 
mereka anggap sebagai bapak bangsa Arab. Mereka sendiri menganggap diri 
mereka anak cucunya dan mendakwahkan bahwa mereka adalah pengikut- 
pengikut agamanya. Padahal Nabi Ibrahim adalah seorang mukmin seorang 
kekasih Allah dan seorang Nabi penyembah Tuhan Yang Maha Esa bukan 
seorang musyrik penyembah berhala. Allah memerintahkan kepada 
Muhammad agar dia menceritakan kepada mereka ketika Nabi Ibrahim me- 
larang kaumnya menyembah berhala dan mengatakan kepada bapaknya 
sebagai berikut, “Mengapa engkau menyembah berhala-berhala yang tidak 
dapat mendengar pujian penyembahnya ketika disembah, tidak dapat melihat 
bagaimana khusyuknya engkau menyembahnya, tidak dapat menolong orang 
yang menyembahnya dan memberikan manfaat barang sedikit pun dan tidak 
dapat menolak bahaya bila si penyembah itu meminta tolong kepadanya.” 

Dengan kata-kata yang lemah lembut dan dapat diterima akal Nabi 
Ibrahim menyeru bapaknya kepada tauhid dan meninggalkan penyembahan 
berhala benda mati yang tidak berdaya. Sedangkan manusia saja yang dapat 
mendengar dan melihat serta dapat memberikan pertolongan, tidaklah patut 
disembah, apalagi benda mati yang kita buat sendiri, bila kita hendak 
merusaknya atau menghancurkannya dia tidak berdaya apa-apa untuk 
mempertahankan dirinya. Benda yang demikian halnya yang tidak mungkin 
memberikan manfaat atau pertolongan kepada manusia, tidaklah patut 
menjadi sembahan manusia. Hal ini sesuai dengan perumpamaan yang 
dijelaskan Allah dalam firman-Nya: 


an SES SN ke Kang 
SMM GAS AL pr MAH PA i Nee: 2 GEA as Ana 
pn 


“Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka dengarkanlah! 
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang menyembah dan yang disembah.” 
(al! ajj/22: 73) 

(43) Selanjutnya Nabi Ibrahim a.s. mengatakan kepada bapaknya bahwa 
dia telah diberi ilmu oleh Allah yang belum diketahui oleh bapaknya. Dengan 
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ilmu itu Ibrahim dapat memimpin manusia kepada jalan yang lurus dan 
membebaskannya dari perbuatan yang merendahkan derajatnya seraya 
membawanya kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Meskipun ia adalah 
anaknya dan jauh lebih muda tetapi Allah telah menurunkan rahmat-Nya 
kepada Ibrahim dengan memberikan ilmu itu. Ibrahim sangat ingin agar 
bapaknya mengikutinya, dengan demikian ia dapat membawa ayahnya ke 
jalan yang lurus. 

(44-45) Wahai bapakku, janganlah engkau mengikuti ajaran setan yang 
membawamu kepada menyembah berhala, karena setan itu selalu memper- 
dayakan manusia agar ia tersesat dari jalan yang benar. Sesungguhnya setan 
itu adalah makhluk yang durhaka kepada Tuhannya makhluk yang sangat 
sombong dan takabur, karena itu Allah melaknatinya dan menjauhkannya dari 
rahmat-Nya. Karena setan itu telah dimurkai oleh Allah dia bertekad akan 
selalu berusaha menyesatkan manusia. Janganlah bapak termasuk golongan 
orang-orang yang terkena tipu daya setan dan masuk ke dalam perangkapnya. 
Aku khawatir sekiranya bapak tetap mengikuti ajarannya bapak akan ditimpa 
kemurkaan Allah seperti kemurkaan yang telah menimpa setan itu dan 
tentulah bapak akan termasuk golongannya. 

(46) Bapak Nabi Ibrahim menolak ajakan anaknya yang diucapkan 
dengan nada lemah lembut itu dengan kata-kata yang keras dan tajam yang 
menampakkan keingkaran dan kemarahan yang amat sangat. Bapaknya 
berkata, “Apakah engkau membenci berhala-berhala yang aku sembah, yang 
aku muliakan dan yang aku agungkan hai Ibrahim? Apakah engkau tidak 
menyadari kesalahan pengertianmu? Bukankah berhala-berhala yang aku 
sembah itu sembahan semua kaummu? Bukankah tuhan-tuhan yang aku 
muliakan itu sembahan nenek moyangmu sejak dahulu kala? Apakah engkau 
telah gila atau kemasukan setan dengan dakwahmu bahwa engkau telah 
mendapat ilmu dari Tuhan sesungguhnya? Jika engkau tidak menghentikan 
seruanmu itu, aku akan melemparimu dengan batu sampai mati, atau pergilah 
engkau dari sisiku bahkan dari negeri ini dan tidak usah kembali lagi.” 
Mendengar bantahan dan jawaban yang amat keras itu hancur luluhlah hati 
Ibrahim karena dia sangat sayang dan santun kepada bapaknya dan sangat 
menginginkan agar dia bebas dari kesesatan menyembah berhala dan 
menerima petunjuk ke jalan yang benar, serta mau beriman kepada Allah 
Yang Maha Esa dan Mahakuasa. Dia ingin agar dengan beriman itu bapaknya 
akan mendapat karunia dan rahmat dari Tuhannya. Tetapi apa yang akan 
dilakukan dan dikatakannya, sedang bapaknya sudah kalap dan mengusirnya 
dari rumah dan kampung halamannya bahkan tidak menginginkan kem- 
balinya seakan-akan dia bukan anaknya lagi. 

(47) Tak ada jawaban dari Ibrahim terhadap bentakan-bentakan 
bapaknya yang kasar itu kecuali mengucapkan, “selamat sejahtera atasmu.” 
Aku berdoa agar bapak selalu berada dalam sehat dan afiat. Aku tidak akan 
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membalas kata-kata yang kasar itu dengan kasar pula karena engkau adalah 
bapakku yang kucintai. Aku tidak akan melakukan sesuatu pun yang 
merugikan atau mencelakakan bapak, biarlah aku pergi dari negeri ini me- 
ninggalkan bapak, meninggalkan rumah dan kampung halaman. Aku me- 
minta kepada Tuhan agar bapak diampuni-Nya dan selalu berada dalam 
naungan rahmat-Nya, mendapat petunjuk kepada jalan yang lurus yang 
membawa kepada kebaikan dan kebahagiaan. Memang Nabi Ibrahim a.s. 
telah mendoakannya sebagaimana tersebut dalam firman Allah: 


“Dan ampunilah ayahku, sesungguhnya dia termasuk orang yang sesat,” 
(Asy-Syu'ara '/26: 86) 

Nabi Ibrahim a.s. yakin bahwa Tuhan akan mengabulkan doanya karena 
biasanya di masa lalu doanya selalu dikabulkannya. Nabi Ibrahim berdoa 
untuk bapaknya karena dia telah menjanjikan kepadanya akan beriman 
Pn tersebut dalam firman Allah: 

If 


TAKE MEN ASI PA YAA AKG, 
aa PERAN AOA AT Kura 


Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak 
lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya. 
Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh, Ibrahim itu seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun. (at-Taubah/9: 114) 

(48) Selanjutnya Ibrahim berkata kepada bapaknya, “Aku akan pergi 
meninggalkanmu, meninggalkan kaummu, meninggalkan berhala-berhala 
yang kamu sembah. Aku akan pergi dari sini agar aku bebas beribadat kepada 
Tuhanku yang akan menolongku dan melepaskan aku dari bahaya yang 
menimpaku, karena semua petunjuk dan nasehatku kamu tolak mentah- 
mentah bahkan mengancamku dengan ancaman yang mengerikan. Aku akan 
menyembah dan berdoa hanya kepada Tuhanku saja dan sekali-kali aku tidak 
akan menyembah selain Dia.” 

Menurut riwayat, Ibrahim hijrah ke negeri Syam dan di sana dia menikah 
dengan Siti Sarah. Ia berharap dengan berdoa dan menyembah Tuhan, ia tidak 
akan menjadi orang yang kecewa seperti ayahnya yang selalu menyembah 
dan berdoa kepada berhala-berhala itu, tetapi ternyata berhala-berhala itu 
tidak dapat berbuat sesuatu apapun apalagi akan melaksanakan apa yang 
diminta kepadanya. 

(49) Setelah Nabi Ibrahim a.s. meninggalkan negerinya Ur Kildan (Irak) 
dan menetap di negeri Syam, dikaruniai Tuhan kehidupan yang sejahtera dan 
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bahagia. Allah mengaruniakan kepadanya anak-anak dan cucu-cucu yang 
sebahagian dari mereka diangkat Allah menjadi nabi di kalangan Bani Israil. 
Allah mengaruniakan kepadanya Ishak, dan Ishak ini pun mendapat anak 
bernama Yakub yang menggantikan kedudukannya sebagai Nabi. Adapun 
anak pertamanya Ismail yang ditinggalkannya di sekitar Ka bah diangkat pula 
menjadi Nabi yang telah meninggikan dan menyemarakkan syiar agama di 
sana. 

Demikianlah balasan Tuhan kepada Nabi Ibrahim yang bersedia 
meninggalkan bapaknya, kaumnya dan tanah airnya demi untuk keselamatan 
akidahnya dan menyebarkan agama tauhid yang diperintahkan Allah 
kepadanya. Allah tidak mengabaikan dan tidak menyia-nyiakan bahkan 
mengganti kesedihan meninggalkan keluarga dan tanah airnya dengan 
kebahagiaan keluarga dan bertanah air yang baru dan menerima ajaran dan 
petunjuknya serta memberikan kepadanya anak cucu yang baik-baik yang 
sebahagiannya menjadi penegak agama Allah bahkan banyak pula yang 
menjadi nabi. 

(50) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa hampir semua anak-anak 
Nabi Ibrahim dan cucu-cucunya diangkat-Nya menjadi nabi dan dilimpahkan 
kepada mereka rahmat dan karunia-Nya serta memberkahi hidup mereka 
dengan kesenangan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat nanti. 
Mereka semuanya meninggalkan nama yang baik dan mengharumkan serta 
meninggikan nama Nabi Ibrahim sehingga diakui kemuliaan dan keting- 
giannya oleh semua pihak baik dari kalangan umat Yahudi umat Nasrani 
maupun kaum musyrik sendiri. Ini adalah fakta yang nyata bagi terkabulnya 
doa Nabi Ibrahim seperti tersebut pada ayat: 


Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 
kemudian. (asy-Syu'ara /26: 84) 

Wajarlah bila Allah mengangkat derajat dan menamakan dia 
“KhaB'lullah” (kesayangan-Nya) seperti tersebut dalam ayat: 


E y 2 A 1 ari ZA 
Wed ma AAN AN 
Dan Allah telah memilih Ibrahim menjadi kesayangan(-Nya). (an-Nisa/4: 
125) 
Dan menjadikan bekas telapak kakinya di waktu membangun Ka bah 


tempat yang diberkahi, dan disunatkan salat di sana seperti tersebut dalam 
ayat: 


rad ”. 


z ke > hd A z A Pd CA 5 Pk 1 
MAYA YAN AI PAN aa e e: 
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“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka 'bah) tempat berkumpul 
dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu 
tempat salat.” (al-Baqarah/2: 125) 


Kesimpulan 

1. Nabi Ibrahim menyeru bapaknya dengan lemah lembut agar mening- 
galkan penyembahan berhala supaya menganut agama tauhid. 
Demikianlah seharusnya perilaku anak terhadap bapaknya dan demikian 
pula hendaknya seorang berdakwah kepada manusia. 

2. Bapaknya menolak seruan Nabi Ibrahim dan mengusirnya serta mengan- 
cam akan melemparinya dengan batu sampai mati. Meskipun demikian 
Nabi Ibrahim tetap mencintai bapaknya dan berdoa agar dia diampuni 
Tuhan. 

3. Akhirnya Nabi Ibrahim hijrah ke negeri Syam dan di sana ia hidup 
bahagia, Allah mengaruniai anak dan cucu yang kemudian menjadi Nabi 
dan penegak agama tauhid sehingga namanya harum semerbak dan 
dimuliakan oleh semua pihak. 


KISAH NABI MUSA A.S. 
A? ANA PF SEK Si s enakan 
SANTRI TAN UAP PUMA PAN KE 
Fag Wé PATI Pa Ha in 
Oia KATI NN ena rei Laka 


Terjemah 

(51) Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Musa di dalam Kitab 
(Al-Our'an). Dia benar-benar orang yang terpilih, seorang rasul dan nabi. 
(52) Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung (Sinai) dan 
Kami dekatkan dia untuk bercakap-cakap. (53) Dan Kami telah 
menganugerahkan sebagian rahmat Kami kepadanya, yaitu (bahwa) 
saudaranya, Harun, menjadi seorang nabi. 


Kosakata: Najiyya si (Maryam/19: 52) 

Lafal Najiyya adalah bentuk jifah musyabbahah bi ism al-fa'il tetapi 
bermakna maf ul yaitu orang atau benda yang dikenai perbuatan. >] adalah 
bentuk mufrad, jamaknya adalah dai artinya orang yang dibisiki. Dalam ayat 
ini, firman Allah wagarrabnahu najiyya artinya yaitu Kami dekatkan dia 
untuk bercakap-cakap (dalam tata bahasa Arab disebut maf%ul li ajlih), 
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maksudnya yaitu Allah mendekatkan Nabi Musa supaya dapat membisiki dia, 
yaitu berbicara secara akrab mengenai hal-hal yang sangat penting atau 
rahasia. Nabi Musa adalah satu-satunya Nabi yang berkesempatan berbicara 
langsung dengan Allah sebagaimana diterangkan dalam surah an-Nisa ayat 
164. Nabi Musa memang ingin sekali melihat Allah sebagaimana diterangkan 
dalam surah al-A'raf ayat 143, tetapi tentu saja keinginan itu tidak dapat 
terpenuhi meskipun gunung tempat Nabi Musa berdiri hancur dan pecah 
berantakan, sedangkan Nabi Musa jatuh tersungkur sampai pingsan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan kisah perjuangan Nabi 
Ibrahim a.s. yang diberi-Nya julukan “khaPlullah” karena ketaatan dan 
ketabahan hatinya melaksanakan perintah Tuhannya. Maka pada ayat ini 
Allah menerangkan kisah salah seorang dari cucu Nabi Ibrahim itu yaitu Nabi 
Musa a.s. keturunan Ishak, anaknya yang dimuliakan Allah dan diberiNya 
julukan “KaPmullah” artinya orang yang berbicara langsung dengan Allah. 


Tafsir 

(S1) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw 
agar menerangkan kepada kaum musyrik kisah mengenai Nabi Musa a.s. dan 
keutamaan sifat-sifatnya agar Nabi sendiri beserta kaumnya dapat mengetahui 
bagaimana Allah menghargai dan memuliakannya. Keistimewaan-keistime- 
waan Nabi Musa a.s. itu di antaranya adalah dia orang yang dipilih Allah dan 
diikhlaskan-Nya untuk semata-mata menyampaikan dakwah agama tauhid 
seperti dakwahnya kepada Firaun beserta kaumnya, sebagaimana tersebut 
pada ayat ini: 


P- BANG A FI ro z F Be ak Kana Ag 
BARIS a np pE 


1 
GS 
(Allah) berfirman, "Wahai Musa! Sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 
engkau dari manusia yang lain (pada masamu) untuk membawa risalah-Ku 
dan firman-Ku, sebab itu berpegangteguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu dan hendaklah engkau termasuk orang-orang yang bersyukur.” 
(al-A'raf/7: 144) 

Allah mengangkatnya sebagai rasul di samping menjadi nabi. Perbedaan 
antara rasul dan nabi ialah rasul yang mempunyai risalah yang harus 
disampaikan kepada manusia dan diturunkan kepadanya kitab yang 
mengandung akidah, hukum-hukum dan sebagainya, sedang nabi adalah 
orang yang mendapat wahyu dari Allah tentang agama yang benar dan 
memberitahukan hal itu kepada manusia tetapi tidak mempunyai risalah yang 


JUZ 16 19. MARYAM 69 


harus disampaikan kepada manusia dan tidak pula diturunkan kitab 
kepadanya. Di kalangan Bani Israil banyak nabi yang tugas mereka hanya 
memelihara dan menyampaikan syariat yang dibawa Nabi Musa yang tersebut 
dalam kitab Taurat, seperti Yusa', Ilyas dan lainnya. 

(52) Dalam ayat ini dijelaskan bagaimana Allah memanggil Musa a.s. 
dan berbicara langsung dengannya di sebelah kanan bukit Tur, yaitu sebuah 
bukit yang terletak di semenanjung Sinai. Ketika itu Musa sedang menuju ke 
Mesir dari Madyan untuk menyampaikan dakwahnya kepada Firaun. Di bukit 
Tursina itulah Musa diberitahukan oleh Allah bahwa dia telah diangkat 
menjadi rasul dan menjanjikan kepadanya bahwa dia akan menang dalam 
menghadapi Firaun yang zalim yang mendakwahkan dirinya sebagai Tuhan. 
Tuhan juga menjanjikan kepadanya akan menurunkan rahmat kepada 
keluarga Bani Israil dengan menurunkan kitab Taurat. 

Allah menerangkan pula bahwa Dia telah mendekatkan Musa 
kepada-Nya di waktu berbicara itu dengan arti memuliakannya dan me- 
milihnya sebagai Rasul-Nya seakan-akan Musa di waktu itu dekat kepada 
Tuhan sebagaimana dekatnya seorang raja di waktu berbicara dengan 
menterinya. Kita tidak dapat mengetahui bagaimana caranya Tuhan berbicara 
langsung dengan Musa. Apakah Musa benar-benar mendengar suara ataukah 
Musa hanya merasa bahwa dia telah berada di alam rohani yang tinggi 
seakan-akan mendengar wahyu Ilahi. Kita tidak dapat mengetahui bagaimana 
kejadian yang sebenarnya, semua itu harus kita serahkan kepada Allah Yang 
Mahakuasa. Kewajiban kita sebagai orang mukmin hanya mempercayainya, 
karena hal itu dikisahkan di dalam Al-Qur'an. 

(53) Di antara rahmat Allah kepada Musa ialah Allah telah mengabulkan 
permintaannya agar Harun saudara seibu diangkat pula menjadi nabi untuk 
membantunya dalam menyampaikan risalah Tuhannya sebagai tersebut dalam 
ayat: 

CA Ka ote PMI atapi? Y Agas) a ore, a Aah Ira” 
Dea: SAN (DNAN Ea EN RAS rh 
Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, 
saudaraku, teguhkanlah kekuatanku dengan (adanya) dia, dan jadikanlah dia 


teman dalam urusanku. (° aha/20: 29-30-31-32) 
Dan dalam ayat: 


1 ISL Aan Sha rder raa? KEP ot Ka GA KALUNG 
Na A RAH adadi) an Ba YA en 


Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripada aku, maka utuslah 
dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku, 
sungguh, aku takut mereka akan mendustakanku." (al-Oajaj/28: 34) 

Sebagai karunia dan rahmat dari Allah kepada Musa Allah mem- 
perkenankan permintaan Musa itu seperti tersebut dalam ayat: 
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2 AKA RL MA 
MAYAN Kac AAEE 


Dia (Allah) berfirman, ” Sungguh, telah diperkenankan permintaanmu, wahai 
Musa! (° āhā/20: 36) 

Mengenai permohonan Nabi Musa a.s. untuk Nabi Harun ini sebagian 
Ulama salaf (terdahulu) di antaranya Ibnu Jar?r a -° abari mengatakan, “Tidak 
ada seorang pun yang dapat memberikan syafaat kepada orang lain lebih besar 
dari syafaat yang diberikan kepada Harun dengan perantaraan Nabi Musa.” 
Menurut riwayat Ibnu Abbas, Harun di waktu itu lebih tua dari Musa sekitar 4 
tahun. 


Kesimpulan 

1. Nabi Musa a.s. adalah seorang yang dipilih Tuhan untuk menyampaikan 
risalah-Nya dengan mengangkatnya jadi nabi dan rasul karena dia 
seorang yang ikhlas. 

2. Di antara rahmat dan karunia Tuhan kepada Musa ialah dia berbicara 
langsung dengan Tuhan dan mengabulkan permintaannya agar saudara 
seibunya Harun diangkat pula jadi Nabi. 


KISAH NABI ISMAIL A.S. 
275 ES osete oA 5 Pe RI PAT da 
YAA KO TA KAKA SATANG LAN EA EN 


Terjemah 

(54) Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Ismail di dalam Kitab 
(Al-Our'an). Dia benar-benar seorang yang benar janjinya, seorang rasul 
dan nabi. (55) Dan dia menyuruh keluarganya untuk (melaksanakan) salat 
dan (menunaikan) zakat, dan dia seorang yang diridai di sisi Tuhannya. 


Kosakata: Mar<iyya Ka (Maryam/19:55) 


Lafal ye adalah bentuk ism al-maf Ul yang berarti orang atau barang 
yang dikenai perbuatan. Berasal dari fiil --) -sa -—) -Ul pa jg 
artinya rida atau suka dan senang. (ye berarti orang yang diridai, disukai 
atau disenangi. Firman Allah dalam ayat 55 Surah Maryam, artinya: dia yaitu 
Nabi Ismail adalah seorang yang diridai atau disukai di sisi Tuhannya. Hal 
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ini karena Nabi Ismail selalu mengingatkan keluarganya dan juga umatnya 
untuk melaksanakan salat dan menunaikan zakat. Pada ayat sebelum ini yaitu 
ayat 54 juga diterangkan bahwa Nabi Ismail adalah seorang yang selalu 
menepati janji sehingga beliau disebut j adigal-wa di artinya orang yang 
benar-benar memegang janji. Maka keridaan Allah pada Nabi Ismail adalah 
tepat karena Nabi Ismail seorang nabi dan rasul yang lurus, rajin, setia pada 
janji dan mau berkurban apa saja, bahkan bersedia untuk disembelih dalam 
rangka memenuhi perintah Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tentang Nabi Musa a.s. 
salah seorang dari keturunan Nabi Ibrahim yang diangkat Allah menjadi nabi 
dan rasul-Nya, maka pada ayat-ayat ini Allah menerangkan pula sedikit 
tentang Nabi Ismail salah seorang anak Nabi Ibrahim yang di waktu kecilnya 
ditinggalkan bersama ibunya Hajar di lembah yang kering yang sekarang 
dinamakan Mekah. Pengangkatan Ismail menjadi nabi dan rasul, termasuk 
rahmat Allah dan karunia-Nya kepada ayahnya Nabi Ibrahim. 


Tafsir 

(54) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw 
supaya menceritakan tentang Ismail nenek moyang bangsa Arab yang 
diangkat Allah menjadi nabi dan rasul agar dapat menjadi contoh teladan bagi 
mereka pada sifat-sifatnya, kesetiaan dan kejujurannya ketabahan dan 
kesabarannya dalam menjalankan perintah Tuhannya dan ketaatan serta 
kepatuhannya. Salah satu di antara sifat yang sangat menonjol ialah menepati 
janji. Menepati janji adalah sifat yang dipunyai oleh setiap rasul dan nabi, 
tetapi sifat ini pada diri Ismail sangat menonjol sehingga Allah menjadikan 
sifat ini sebagai keistimewaan Ismail. 

Di antara janji-janji yang ditepatinya walaupun janji itu membahayakan 
jiwanya ialah kesediaannya disembelih sebagai kurban untuk melaksanakan 
perintah Allah kepada ayahnya Ibrahim yang diterimanya dengan perantaraan 
ar-ru 'yah aj -jadigah (mimpi yang benar) yang senilai dengan wahyu. Tatkala 
Ibrahim membicarakan dengan Ismail tentang perintah Allah untuk 
menyembelihnya, Ismail dengan tegas menyatakan bahwa dia bersedia 
disembelih demi untuk mentaati perintah Allah dan dia akan tabah dan sabar 
menghadapi maut bagaimana pun pedih dan sakitnya. Hal ini tersebut dalam 
ayat: 


TE SU NG N3 NGGAK 


92 


POATA EESE a a jadi 
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Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya, 
(Ibrahim) berkata, "Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) 
menjawab, "Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) 
kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 
sabar.” (aj-taffat/37: 102) 

Itulah janji Ismail kepada bapaknya Ibrahim. Janji itu benar-benar 
ditepati oleh Ismail dan dia menyerahkan dirinya kepada bapaknya yang telah 
siap dengan pisau yang tajam untuk menyembelihnya. Ibrahim pun walau 
dengan perasaan sangat iba dan kasihan merebahkan Ismail untuk me- 
mudahkan penyembelihan dan pisau pun telah ditujukan ke lehernya. Ketika 
itu Allah memanggil Ibrahim dan mengganti Ismail dengan seekor biri-biri 
yang besar dan gemuk. Hal ini diceritakan Allah dalam firman-Nya: 


PaA, LP Aata ap 


aa Para Anak Sina Iri LAN KAT TT Eg? A 
SAN a PA 
Da NG P > Aua pat z zo > A? 
© Pa ATAU) SA AM DEA 


Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) membaringkan 
anaknya atas pipi(nya), (untuk melaksanakan perintah Allah). Lalu Kami 
panggil dia, “Wahai Ibrahim! Sungguh, engkau telah membenarkan mimpi 
itu.” Sungguh, demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. 
Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. (aj-taffat/37: 
103-107) 

Di samping sifat yang menonjol itu Ismail diangkat Allah menjadi nabi 
dan rasul kepada kabilah Jurhum yang menetap di Mekah bersama ibunya. 
Sebagai rasul, Ismail ditugaskan Allah menyampaikan risalah yaitu risalah 
yang pernah disampaikan oleh ayahnya Nabi Ibrahim kepada kabilah Jurhum 
itu. Memang sebelum Nabi Muhammad diutus sebagai rasul terdapat di 
kalangan bangsa Arab orang-orang yang menganut paham tauhid dan besar 
kemungkinan paham tauhid yang dianut mereka adalah paham yang dibawa 
dan disampaikan oleh Ismail kepada kaumnya. 

(55) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Ismail selalu menyuruh 
keluarganya tetap mengerjakan salat dan menunaikan zakat, karena salat dan 
zakat itu telah disyariatkan semenjak Nabi Ibrahim. Risalah yang disam- 
paikan oleh Nabi Ismail adalah risalah yang dibawa oleh bapaknya Ibrahim. 
Meskipun yang diterangkan di sini hanya mengenai keluarganya tetapi 
perintah itu mencakup seluruh kaumnya karena rasul itu diutus bukan untuk 
keluarga semata tetapi diutus untuk semua umatnya. Nabi Muhammad sendiri 
pada mulanya hanya disuruh menyampaikan ajaran Islam kepada keluarganya 
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dan kemudian baru diperintahkan mengajak seluruh manusia mengikuti 
ajaran yang dibawanya. Hal ini terdapat dalam firman Allah: 


Led 


Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang 
terdekat, (asy- Syu ara /26: 214) 
Dan firman-Nya: 


Hanana Ah 


Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam 
mengerjakannya. (“aha/20: 132) 

Kemudian Allah menerangkan bahwa Ismail itu adalah orang yang 
diridai Allah karena dia tidak pernah lalai menaati perintah Tuhannya, dan 
selalu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 


Kesimpulan 

1. Nabi Ismail dikenal sebagai seorang yang selalu menepati janjinya 
(iadigul wa di) walaupun untuk menepati janji itu dia akan mengor- 
bankan jiwanya. 

2. Ismail adalah seorang nabi dan rasul yang ditugaskan menyampaikan 
risalah yaitu risalah yang dibawa oleh ayahnya Nabi Ibrahim. 

3. Ismail selalu menyuruh keluarganya mengerjakan salat dan menunaikan 
zakat. Hal ini menunjukkan bahwa salat dan zakat itu telah disyariatkan 
semenjak Nabi Ibrahim. 

4. Ismail adalah salah seorang di antara hamba Allah yang diridai-Nya dan 
dipuji segala amal perbuatannya. 


KISAH NABI IDRIS A.S. 


at AAN AA 2. bae 
a Ola BIAR 


“y 
Terjemah 
(56) Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Idris di dalam Kitab 


(Al-Qur'an). Sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran 
dan seorang nabi. (57) Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang 


tinggi. 
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Kosakata: Makanan “Aliyya Iz USG (Maryam/19: 57) 


Makanan 'aliyya artinya tempat atau posisi yang tinggi yaitu martabat 
dan kedudukan yang terhormat. Posisi atau martabat yang tinggi ini diberikan 
Allah kepada Nabi Idris, nabi yang kedua setelah Nabi Adam, karena 
dakwahnya diterima dengan baik oleh umatnya. Nabi Idris juga dikenal 
menciptakan beberapa alat parameter yang berguna bagi masyarakat seperti 
timbangan dan takaran, juga menciptakan pena untuk menulis, pakaian yang 
berjahit sebagai ganti pakaian dari kulit binatang. Nabi Idris sangat dihormati 
masyarakat dan semua perintahnya dipatuhi. Sedangkan di akhirat, karena 
ketaatannya kepada Allah, Nabi Idris ditempatkan di surga yang paling tinggi 
dan mulia bersama para nabi, para jidd?g?n yaitu orang-orang yang melak- 
sanakan tugas dan kewajibannya secara benar, para syuhada dan orang-orang 
saleh lainnya (an-Nisa'/4: 69). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
saw supaya menceritakan kepada kaumnya tentang Nabi Ibrahim yang 
dimuliakan dan disayangi Allah yang dianggap sebagai bapak bangsa Arab 
dan dua orang keturunannya yang diangkat sebagai nabi dan rasul yaitu Nabi 
Musa a.s. dan Nabi Ismail a.s.. Maka pada ayat ini Allah memerintahkan pula 
kepada Nabi Muhammad saw agar menceritakan kisah Nabi Idris a.s. yang 
bukan keturunan Nabi Ibrahim bahkan hidup jauh sebelumnya. 


Tafsir 

(56-57) Pada kedua ayat ini Nabi Muhammad diperintahkan supaya 
menerangkan pula sekelumit berita tentang Nabi Idris. Menurut sementara 
riwayat mengatakan bahwa Nabi Idris adalah nenek Nabi Nuh a.s. Menurut 
riwayat yang termasyhur ia adalah nenek bapak Nabi Nuh. Ia adalah orang 
yang pertama menyelidiki ilmu bintang-bintang dan ilmu hisab, sebagai salah 
satu mukjizat yang diberikan Allah kepadanya. Ia adalah rasul pertama yang 
diutus Allah sesudah Adam a.s., dan diturunkan kepadanya kitab yang terdiri 
atas tiga puluh lembar. Ia dianggap pula sebagai orang yang mula-mula 
menciptakan timbangan dan takaran, pena untuk menulis, pakaian berjahit 
sebagai ganti pakaian kulit binatang dan senjata untuk berperang. Allah 
menerangkan pada ayat ini posisi yang tinggi bagi Nabi Idris karena ia adalah 
seorang yang beriman membenarkan kekuasaan dan keesaan Allah dan 
diangkat-Nya menjadi nabi dan meninggikan derajatnya ke tingkat yang 
paling tinggi, baik di dunia maupun di akhirat. Adapun di dunia ialah dengan 
diterimanya risalah yang dibawanya oleh kaumnya dan keharuman namanya 
di kalangan umat manusia. Hal ini sama dengan karunia Allah kepada Nabi 
Muhammad seperti tersebut dalam firman Allah: 
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aa 
“Dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu.” (asy-Syar¥/94: 4) 


Di akhirat nanti ia ditempatkan di surga pada tempat yang paling tinggi 
dan mulia, tempat para nabi dan para jidd3qn seperti tersebut dalam ayat: 


Ia WA P Paan , Lana b aa MN r , A. 
Sean LG Sea 
a mr A poe 3 Wi 
AIA Goda Galge 


Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) 
para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan 
orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (an-Nisa /4: 
69). 


Kesimpulan 

1. Nabi Idris adalah seorang yang benar-benar percaya kepada kekuasaan 
dan keesaan Allah, dan Allah mengangkatnya menjadi nabi. 

2. Selain menjadi nabi, dia pun dimuliakan dan ditinggikan Allah derajatnya 
di dunia dan di akhirat. 


SIFAT-SIFAT PARA NABI DAN PARA RASUL 


Sa . gh pp PURA, PP aah a fa 4 Aud AN PA KA 
Kagan Ga LR Aa NK GRAN NE 
HALA BLN NN ada eh Kota TN NGAYA 
NA I PA ANA AN MAAN PEP 
Terjemah 


(58) Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari 
(golongan) para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang yang Kami bawa 
(dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil (Yakub) 
dan dari orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada mereka, maka 
mereka tunduk sujud dan menangis. 


Kosakata: Bukiyya CX (Maryam/19:58) 
Bukiyya artinya menangis, berasal dari fi'il SS «Sy -S -YS s Dalam 
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ayat 58 surah Maryam ini firman Allah kharry sujjadaw wabukiyya artinya 
mereka tunduk dengan sujud dan menangis. Ini adalah sebagian dari sifat-sifat 
para nabi dan rasul sejak Nabi Adam, Idris, Nuh, Hud, Saleh dan seterusnya 
sampai Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi 'Isa dan Nabi Muhammad. Mereka 
telah mendapat hidayah dari Allah dan mereka dipilih oleh Allah menjadi 
pembawa risalah kebenaran untuk disampaikan kepada umatnya. Hidayah 
dan petunjuk Allah adalah nikmat yang paling besar yang diterima para nabi 
dan rasul karena meskipun hidup di lingkungan yang ingkar kepada Allah, 
tetapi para nabi dan rasul ini tidak terpengaruh oleh buruknya lingkungan, 
bahkan dapat mempengaruhi lingkungannya untuk hidup secara baik, 
terhormat dan mulia mengikuti petunjuk-petunjuk Allah. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah menerangkan tentang beberapa orang rasul dan 
nabi dan tentang keistimewaan masing-masing mereka, maka pada ayat 
berikut ini Allah menerangkan pula sifat khusus yang dipunyai para nabi dan 
rasul itu, karena sifat itulah mereka dimuliakan dan diangkat ke derajat yang 


paling tinggi. 


Tafsir 

(58) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa para nabi dan rasul yang 
telah disebutkan namanya pada ayat-ayat yang lalu mereka itulah orang-orang 
yang telah diberi karunia dan nikmat oleh Allah dengan meninggikan derajat 
mereka dan mengharumkan nama mereka di kalangan umat manusia. Pada 
umumnya semua nabi dan rasul mendapat karunia seperti itu semenjak dari 
Nabi Adam bapak pertama sampai kepada Nabi Nuh bapak kedua, sampai 
kepada Nabi Ibrahim dan anak cucunya termasuk Ishak, Yakub, Ismail, Musa, 
Harun, Zakaria, Isa dan semua orang pilihan-Nya, semuanya mempunyai 
sifat yang jarang dimiliki oleh orang lain yaitu apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Allah mereka segera menjatuhkan diri (tersungkur) untuk sujud dan 
menangis serta merendahkan diri karena mengingat kebesaran Allah. Mereka 
adalah manusia yang penuh takwa, sangat tajam pendengaran dan perasaan 
mereka bila mendengar nama Allah dan bergetar hati mereka bila dibacakan 
ayat-ayat-Nya tidak memiliki kata-kata yang akan mereka ucapkan untuk 
melukiskan apa yang terasa dalam hati sehingga meneteskan air mata di pipi 
mereka dan tersungkur bersujud kehadirat Allah Yang Mahabesar, 
Mahakuasa, Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Demikianlah sifat yang 
dimiliki oleh para nabi dan rasul itu dan wajarlah bila Allah memberikan 
kepada mereka karunia dan nikmat yang besar. Hal ini disebutkan pula dalam 
firman Allah: 
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2 ar 2 Pa Z pah, a - sAr 
TEE, SB APN SINGA BTA 
< je Tera Ad MA III 
54 TE 4S 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah aa yang apabila 
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka 


bertawakal. (an-Anfal/8: 2) 
Rasulullah saw, bersabda: 


(erat SUS ESFI 08 SA, OLI LA 
Bacalah Al-Our'an dan menangislah, jika kamu tidak bisa menangis, 
berusahalah menangis. (Riwayat Ibnu Majah) 


Kesimpulan 

Sifat yang istimewa yang dipunyai para nabi dan rasul ialah apabila 
disebut nama Allah dan dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya mereka 
menyungkur dan sujud, meneteskan air mata di pipi mereka. 


BALASAN BAGI ORANG YANG SESAT 


P G ri „$ 
GE) Sans Ka AAN Senai 
1 GI ANAA 2 
SERTA DUA TAMPIL pgri 

Terjemah 


(59) Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan 
salat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat, (60) 
Kecuali orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 
mereka itu akan masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan) sedikit pun. 


Kosakata: Gayyā & (Maryam/19:59) 


Le artinya kesesatan, berasal dari fi'il ss£ -cs -Lė yang berarti sesat, 
gagal dan binasa. Dalam Al-Qur'an banyak peringatan diberikan kepada 
manusia untuk menghindari kesesatan dalam hidup. Dalam bentuk maj dar 
yaitu call ada empat kali disebutkan, yaitu pada Surah al-Bagarah/2:256, 
Surah al-A'raf/7:146 dan 201, serta Surah Maryam/19:59. Dalam bentuk fi “il 
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maxi ada delapan kali dan dalain bentuk fi il mu«āri‘ disebutkan enam kali. 
Pada Surah Maryam ayat 59 ini Allah menerangkan adanya orang-orang yang 
setelah meninggalnya para nabi dan rasul, mereka lebih banyak mengikuti 
hawa nafsu mereka, maka akibatnya mereka hidup dalam kesesatan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tentang nabi-nabi dan 
rasul-rasul yang mempunyai sifat istimewa yang selalu patuh dan taat 
melaksanakan perintah-Nya, selalu menjauhi larangan-Nya, karena itu Allah 
memberikan kepada mereka karunia dan rahmat-Nya dan meninggikan 
derajat mereka. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan sifat-sifat 
kebanyakan manusia yang datang kemudian setelah para nabi dan rasul itu 
kembali kepada Tuhannya, mereka tidak lagi mengindahkan ajaran dan 
petunjuk yang dibawa pada nabi itu bahkan mereka mengutamakan kelezatan 
duniawi dan memperturutkan hawa nafsu mereka. Mereka akan mendapat 
balasan yang setimpal dari Allah Yang Mahaadil dan akan dilemparkan ke 
neraka Jahanam. 


Tafsir 

(59) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa banyak di antara 
orang-orang datang kemudian sesudah meninggalnya para nabi dan rasul yang 
disebutkan pada ayat-ayat yang lalu, menyimpang dari jalan yang lurus, 
meninggalkan ajaran yang dibawa para rasul sebelumnya sehingga mereka 
tidak lagi mengerjakan salat dan selalu memperturutkan kehendak hawa nafsu 
dan dengan terang-terangan melanggar larangan Allah seperti meminum 
minuman keras, berjudi, berzina, dan mengadakan persaksian palsu. Mereka 
ini diancam oleh Allah dengan ancaman yang keras, kepada mereka akan 
ditimpakan kecelakaan dan kerugian baik di dunia maupun di akhirat. 
Sehubungan dengan ayat ini Abu Sa'id al-Khudri meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 


a PRA ANN PO 226, sár Z s a o ara aie ob 


p êh 


kata a a Mob ola Tan Gan a aa bo 
(et ot at, 


“Akan datang suatu generasi sesudah enam puluh tahun, mereka melalaikan 
salat dan memperturutkan hawa nafsu, maka orang-orang ini akan menemui 
kecelakaan dan kerugian. Kemudian datang lagi suatu generasi, mereka 
membaca Al-Our'an tetapi hanya di kerongkongan (mulut) saja (tidak masuk 
ke hati) dan semua membaca Al-Our'an, orang mukmin, orang munafik dan 
orang-orang jahat dan fasik (tidak dapat lagi dibedakan mana orang mukmin 
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sejati dan mana orang yang berpura-pura beriman). ” (Riwayat AYmad, Ibnu 
! ibbān dan al-! akim) 
Kemudian Rasulullah membaca ayat ini (sebagaimana tersebut di atas). 
“Uqbah bin *Amir meriwayatkan pula bahwa aku mendengar Rasulullah 
bersabda: 


Daka agi Ji MESIN JBL ahi SA SA a JR SESI a (gal MG 
Djawa AGAIN D gas AP JB all al Gg A I Me ESI 

(ee! pe a kan oe SUN am ata) Dll 
“Akan rusak binasalah sebahagian dari umatku yaitu “Ahlul Kitab” dan 
“Ahlullaban”. Aku bertanya, “Siapakah “Ahlul Kitab” wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Mereka ialah orang-orang yang mempelajari Al-Qur'an 
untuk berdebat dengan orang-orang mukmin.” “Lalu siapa pula 
“Ahlullaban” itu?” Rasulullah menjawab, “Mereka ialah orang-orang yang 
memperturutkan hawa nafsu dan meninggalkan salat.” (Riwayat AYmad dan 
al-! akim dari “Uqbah bin “Amir al-Juhhan?) 

Demikian nasib orang-orang yang melalaikan salat dan memperturutkan 
hawa nafsu dan menyia-nyiakannya, mereka pasti merugi meskipun yang 
mereka derita tidak dapat dilihat dengan mata dan pasti akan menerima 
balasan yang setimpal di akhirat kelak. Di sini tampak dengan jelas bahwa 
salat yang telah menjadi syariat semenjak Nabi Ibrahim adalah amat penting 


sekali dan tidak boleh disia-siakan apalagi ditinggalkan. Diriwayatkan bahwa 
Nabi Muhammad saw bersabda: 


Sa A a a WS Hy A GE AR GAGI Gad gi Se 2 


(eri SA 
“Salat itu adalah tiang agama. Barangsiapa yang mendirikannya maka ia 
telah menegakkan agama, dan barangsiapa yang meninggalkannya maka ia 
telah meruntuhkan agama.” (Riwayat al-Baihaq? dari Umar r.a.) 

(60) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang tersebut pada ayat 59 
bila mereka bertobat dan kembali mengerjakan amal yang saleh maka Allah 
akan mengampuni dosa mereka dan akan dimasukkan ke dalam surga dan 
mereka tidak akan dirugikan sedikitpun. Demikianlah ketetapan Allah Yang 
Mahaadil, Maha Pemurah dan Maha Penyayang. Meskipun seseorang telah 
berlarut-larut terjerumus ke dalam jurang kemaksiatan karena tertipu dan 
teperdaya dengan kelezatan duniawi yang fana, tetapi bila mereka insaf dan 
kembali ke jalan yang benar dan bertobat kepada Allah sebenar-benar tobat 
Allah akan menerima tobat mereka dengan ketentuan dan syarat-syarat yang 
diterangkan pada ayat-ayat lain. 
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Kesimpulan 

1. Sesudah para nabi dan rasul meninggal akan timbul suatu generasi yang 
tidak mengindahkan agama lagi dan selalu memperturutkan hawa nafsu 
dan syahwat mereka. Mereka pasti akan menemui siksa Allah berupa 
kerugian dan kecelakaan di dunia dan akhirat. 

2. Orang-orang yang bertobat kepada Allah dan kembali mengerjakan amal 
saleh akan dibebaskan dari azab Allah di dunia dan di akhirat nanti 
mereka akan dimasukkan ke dalam surga. 


KEADAAN DALAM SURGA 


MAA INA D AKAR UU SENA AL 
PGA a enno) ALAN : begin 


IE EN NS janah D 


Ci 


@ 

KA 

TA 
PAN 


Terjemah 


(61) yaitu surga “Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha 
Pengasih kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) tidak tampak. 
Sungguh, (janji Allah) itu pasti ditepati. (62) Di dalamnya mereka tidak 
mendengar perkataan yang tidak berguna, kecuali (ucapan) salam. Dan di 
dalamnya bagi mereka ada rezeki pagi dan petang. (63) Itulah surga yang 
akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa. 


Kosakata: Ma tiyya ýk (Maryam/19: 61) 


Lafal Wis adalah ism maf Ul (orang atau benda yang dikenai perbuatan). 
Berasal dari fi'il SI Sk -Ukl artinya datang. WL artinya didatangkan. Dalam 
surah Maryam ayat 81 artinya, “Sungguh janji Allah pasti ditepati,” yaitu 
hidup di surga yang telah dijanjikan Allah Yang Maha Pengasih bagi para 
hamba-Nya yang berbuat baik. Meskipun surga itu kini tidak tampak, tetapi 
janji Allah untuk memberikan pahala surga pasti dipenuhi, surga itu pasti ada 
dan akan didatangkan kepada mereka yang taat, beriman dan beramal saleh. 
Di dalam surga hamba-hamba yang takwa itu akan berbahagia, tidak ada 
gangguan sama sekali, kepada mereka selalu tersedia rezeki yang banyak pada 
setiap saat. Itulah balasan bagi orang yang berbuat baik. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjanjikan bagi orang yang telah 
terjerumus ke lembah durhaka dan maksiat, akan diampuni dosa mereka, bila 
mereka bertobat sebenar-benarnya tobat dan kembali mengerjakan amal saleh 
dan akan memasukkan mereka ke dalam surga, maka pada ayat berikut ini 
diterangkan sifat dan keadaan dalam surga yang penuh dengan nikmat dan 
karunia Allah, agar benar-benar diyakini dan supaya umat manusia berusaha 
dengan sekuat tenaga untuk menjadi orang yang taqwa karena surga itu 
diwariskan Allah hanya kepada orang-orang yang takwa. 


Tafsir 

(61) Ayat ini menerangkan bahwa surga yang dijanjikan Allah akan 
menjadi tempat kediaman bagi orang yang bertobat dan bertakwa itu, ialah 
surga “Adn. Meskipun surga yang dijanjikan tidak dapat dilihat oleh manusia 
di dunia ini, karena masih bersifat gaib dan kapan manusia itu pasti masuk ke 
dalamnya tidak pula dapat diketahui dengan pasti karena semua itu hanya 
diketahui oleh Allah. Tetapi bagi orang yang beriman dan yakin akan ter- 
jadinya hari kebangkitan dan hisab, hal itu tidak diragukan sedikit pun karena 
itu adalah janji Allah Yang Mahasempurna, Mahaadil dan Mahabijaksana. 
Pastilah janji itu akan dipenuhi-Nya dan akan dilaksanakan-Nya. 

(62) Allah menerangkan pula bahwa di dalam surga tidak akan terjadi 
pertengkaran, tidak akan terdengar kata-kata yang tidak berguna seperti yang 
terjadi di dunia di mana manusia untuk kepentingan dirinya sendiri atau untuk 
kepentingan keluarga dan kelompoknya selalu berselisih, bertengkar, dakwa- 
mendakwa dan tuduh-menuduh yang tiada akhirnya, mengakibatkan mereka 
kehilangan ketenteraman dan kesejahteraan. Bahkan mereka diliputi ke- 
cemasan dan kekhawatiran. Lain halnya dengan surga karena manusia telah 
memasuki dunia yang lain, semua keinginan dapat dicapai dan dinikmati, 
tidak ada lagi permusuhan atau adu kekuatan antara sesama mereka untuk 
mencapai sesuatu, maka yang terdengar hanya ucapan salam (selamat 
sejahtera), baik ucapan itu datang dari malaikat atau dari sesama mereka. 
Semuanya merasa aman dan tenteram karena pada setiap pagi dan petang 
mereka diberi rezeki oleh Tuhan mereka, rezeki yang tidak dapat dibayangkan 
dalam pikiran seseorang bagaimana nikmat dan lezat cita rasanya. Allah 
melukiskan nikmat yang disediakan bagi penghuni surga, sebagaimana di- 
sebut dalam Hadis Qudsi: 
do) ja AB HE SV aran OSING A) HE NG UI Cold SIA 


e A 


[aja a) oe phas GN 


Aku sediakan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh nikmat-nikmat yang belum 
pernah dilihat oleh mata, yang belum pernah didengar oleh telinga dan tidak 
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dapat dibayangkan dalam lintasan hati manusia. (Riwayat al-Bukhar? dan 
Muslim dari Abu Hurairah) 

(63) Demikianlah suasana di dalam surga aman dan tenteram, suasana 
bahagia dan sejahtera. Penghuninya merasa lega dan puas dengan nikmat dan 
karunia yang dilimpahkan Tuhan kepada mereka, dan Allah pun rida terhadap 
mereka karena mereka di dunia selalu patuh dan taat kepada-Nya, sabar dalam 
menghadapi cobaan-Nya sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 


AN Aa 1 127 pa 7 2o sa Ye "AT - Lo Kan Atar It #1 - 
ae ea Lak Aan Gasa a jé 
pa Na 


Allah berfirman, "Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat dari 
kebenarannya. Mereka memperoleh surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida kepada 
mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Itulah kemenangan yang agung." 
(al-MF'idah/5: 119) 

Demikian keadaan dan sifat surga yang akan diwariskan-Nya kepada 
hamba-Nya yang benar-benar beriman dan selalu bertakwa kepada-Nya 
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 


I SE Ka D ALANG GA and ki da jag SAN 
ep KENO Ga PEN NO 
Paan SEA 


KM ME AA 


Ne E SEN ee 
Oa GRO AB Gay 


Teman-teman karib pada hari itu saling bermusuhan satu sama lain, kecuali 
mereka yang bertakwa. “Wahai hamba-hamba-Ku! Tidak ada ketakutan 
bagimu pada hari itu dan tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan mereka berserah diri. Masuklah 
kamu ke dalam surga, kamu dan pasanganmu akan digembirakan.” Kepada 
mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas, dan di dalam 
surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati dan segala yang sedap 
(dipandang) mata. Dan kamu kekal di dalamnya. Dan itulah surga yang 
diwariskan kepada kamu disebabkan amal perbuatan yang telah kamu 
kerjakan. Di dalam surga itu terdapat banyak buah-buahan untukmu yang 
sebagiannya kamu makan. (az-Zukhruf/43: 63-73) 
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Kesimpulan 

1. Janji Allah akan menempatkan hamba-Nya yang beriman dan beramal 
saleh dalam surga pasti terlaksana. 

2. Di dalam surga tidak ada perselisihan, pertengkaran atau ucapan-ucapan 
yang sia-sia. Semua penghuninya merasa tenteram dan bahagia karena 
selalu dilimpahi rezeki dan karunia Allah pagi dan petang. 


JIBRIL TURUN KEPADA MUHAMMAD SAW 
DENGAN PERINTAH ALLAH 


1 yt \ 5 Pe 


NATA Ar RAN aL r AA Mag LK “Car St 

GS TAG S3 ANE 
ARI A 5. kih WOK Z 2 A 
Sera KA a AN NG 


Terjemah 


(64) Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali atas perintah Tuhanmu. 
Milik-Nya segala yang ada di hadapan kita, yang ada di belakang kita, dan 
segala yang ada di antara keduanya, dan Tuhanmu tidak lupa. (65) (Dialah) 
Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan segala yang ada di antara 
keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguhhatilah dalam beribadah 


kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama 
dengan-Nya? 


Kosakata: Samiyya Cat (Maryam/19: 65) 


Lafal tkw berasal dari fi'il k= -gau | saw artinya tinggi atau segala 
sesuatu yang di atas kita atau langit. Lafal ewi yaitu bentuk jifah 
musyabbahah bi ism al-fa'il atau kata sifat yang berarti fa'il (orang atau benda 
yang melakukan pekerjaan) yang artinya sama dengan «~l (ism fa'il) yaitu 
yang tinggi atau yang luhur. Firman Allah dalam surah Maryam ayat 65 ini 
artinya, “Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang tinggi dan luhur 
menyamai Dia?” Bentuk kalimat tanya ini dalam Ilmu Balagah berarti 
ingkari yaitu tidak ada sesuatu pun yang tinggi dan luhur sama dengan Dia, 
sama dengan Allah. Allah adalah Tuhan Pencipta dan Pemilik langit dan bumi 


serta semua isinya, maka kita diperintahkan supaya selalu taat dan hanya 
beribadah kepada-Nya. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan kisah-kisah para nabi dan 
para rasul yang telah diangkat dan diutus ke dunia dan menerangkan pula 
keadaan umat manusia sesudah ditinggalkan, di antara mereka ada yang tetap 
beriman taat dan patuh kepada perintah-Nya dan ada pula yang menyimpang 
dari jalan yang lurus sehingga terjerumus ke lembah kekafiran dan 
kemaksiatan. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menegaskan kepada Nabi 
muhammad saw bahwa terlambatnya Jibril membawa wahyu sekali-kali 
bukanlah karena Dia telah meninggalkannya atau murka kepadanya 
sebagaimana dikatakan oleh orang-orang kafir Mekah, tetapi hal itu adalah 
semata-mata karena Allah belum memerintahkan kepada Jibril untuk turun 
membawa wahyu kepada Muhammad. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh al-Bukhar? dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Muhammad 
berkata kepada Jibril, “Apa yang menyebabkan kamu terlambat mendatangi 
kami?” maka turunlah ayat ini (64). 


Tafsir 

(64) Pada ayat ini Jibril menegaskan kepada Nabi Muhammad bahwa 
para malaikat tidak akan dapat turun membawa wahyu kepada rasul-rasul 
kecuali bila mereka telah mendapat perintah dari Allah sesuai dengan 
kehendak dan kebijaksanaan-Nya, sesuai dengan kepentingan hamba-Nya, 
baik mengenai urusan duniawi maupun mengenai urusan akhirat. Dialah yang 
memiliki semua yang ada di hadapan dan di belakang kita dan yang ada di 
antara keduanya, Dialah yang mengurus dan mengaturnya. Karena itu Dia 
pulalah yang lebih mengetahui tentang yang baik dan yang tidak baik bagi 
makhluk-Nya. Dialah yang menetapkan kapan para malaikat akan turun 
kepada rasul-Nya untuk membawa wahyu, dan untuk berapa lama Dia 
membiarkan malaikat tidak turun kepada mereka sesuai dengan ilmu dan 
kebijaksanaan-Nya. Jadi kalau malaikat terlambat menurunkan wahyu kepada 
Rasul, bukanlah itu karena Allah telah meninggalkan Rasul, murka atau Dia 
telah lupa kepadanya. Mustahil Allah bersifat lalai dan lupa. 

(65) Bagaimana mungkin Tuhan akan bersifat lalai dan lupa padahal 
Dialah yang memiliki dan mengurus serta mengendalikan semua yang ada di 
langit dan di bumi dan semua yang ada di antara keduanya. Allah Yang 
Mahakuasa dan Mahabijaksana sekali-kali tidak akan lalai atau lupa 
mengurus dan mengatur semua makhluk-Nya. Oleh sebab itu jangan sampai 
Rasul menyangka bahwa Allah telah murka kepadanya dengan terlambatnya 
wahyu. Semua itu berlaku sesuai dengan kehendak dan kebijaksanaan-Nya. 
Rasul diperintahkan untuk menunggu dengan sabar dan terus beribadah 
kepada-Nya walau apapun ocehan yang diucapkan oleh kaum musyrik itu. 
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Sesungguhnya Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa tidak ada sesuatu yang 
dapat menyamai-Nya karena itu kepada-Nyalah manusia harus berserah diri, 
patuh dan taat mengerjakan perintah-Nya. 


Kesimpulan 
1. Jibril terlambat turun kepada Nabi Muhammad untuk membawa wahyu 
bukan karena Allah murka kepada Muhammad tetapi hal itu adalah 
sesuai dengan kehendak dan kebijaksanaan-Nya. 
2. Keterlambatan wahyu kepada Nabi Muhammad menunjukkan bahwa 
Al-Qur'an adalah firman Allah bukan perkataan Muhammad. 


SEMUA MANUSIA DI AKHIRAT AKAN MENERIMA BALASAN 
AMAL PERBUATANNYA 


74 2 “IL 0, art $ 


R Ni lot PA SEA Ser FAEN A maa 
SKA Kesan AN ; Li 1 
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S ERO Ea JING ap SAI yA, 
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(66) Dan orang (kafir) berkata, ” Betulkah apabila aku telah mati, kelak 
aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan hidup kembali?” (67) Dan tidakkah 
manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya 
dahulu, padahal (sebelumnya) dia belum berwujud sama sekali? (68) Maka 
demi Tuhanmu, sungguh, pasti akan Kami kumpulkan mereka bersama setan, 
kemudian pasti akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan 
berlutut. (69) Kemudian pasti akan Kami tarik dari setiap golongan siapa di 
antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pengasih. 
(70) Selanjutnya Kami sungguh lebih mengetahui orang yang seharusnya 
(dimasukkan) ke dalam neraka. (71) Dan tidak ada seorang pun di antara 
kamu yang tidak mendatanginya (neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah 
suatu ketentuan yang sudah ditetapkan. (72) Kemudian Kami akan menye- 
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lamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang 
zalim di dalam (neraka) dalam keadaan berlutut. 


Kosakata: 
1. Jifiyya GG (Maryam/19: 68) 


Lia artinya berlutut, berasal dari fi'il Es - yis Isis atau A su -Läs . 
Kedua bentuk kata kerja ini berarti berdiri di atas kedua lutut atau berlutut. 
Pada ayat 68 surah Maryam ini Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir 
pada hari akhirat nanti dikumpulkan bersama para setan yang telah berhasil 
mempengaruhi mereka berbuat jahat, kemudian mereka dibawa berkeliling 
neraka jahanam untuk mengetahui betapa dahsyat siksaan mereka. Mereka 
diajak ke dekat neraka Jahanam, neraka yang paling dahsyat, sehingga mereka 
sangat takut dan dengan perasaan yang sangat mengerikan itu mereka datang 
dengan berlutut. 


2. Ttiyya Gs (Maryam/19: 69) 


Lafal ic mempunyai banyak arti antara lain angkuh, sombong, 
bertindak sewenang-wenang, melampaui batas, durhaka dan membangkang. 
Berasal dari fi'il We - ñe -|ie -Lic s artinya angkuh atau sombong. Dalam 
ayat 69 surah Maryam ini Allah menerangkan bahwa dari setiap kelompok 
orang-orang kafir akan ditarik seorang yang paling durhaka untuk dijadikan 
contoh dilemparkan ke neraka Jahanam. Hal ini tentu menambah ketakutan 
mereka, dan mereka akan merasakan betapa besar dosa dan kesalahan mereka 
kepada Allah yang Maha Perkasa, sehingga sangat tidak pantas jika manusia 
bersikap sombong. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
agar tetap beribadat, patuh dan taat menjalankan perintah-Nya dan harus 
bersabar dan tabah menghadapi keadaan ketika wahyu tidak segera turun, 
maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan berbagai siksaan di 
akhirat bagi orang kafir yang menolak beriman kepada Allah dan hari 
Kebangkitan, namun Allah akan menyelamatkan orang yang taat dan patuh 
kepada Tuhannya dari kesengsaraan padang mahsyar dan memasukkan 
mereka ke dalam surga. 


Tafsir 

(66-67) Al-WaYidi meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan dalam kasus 
Ubay bin Khalaf. Dia mengambil sepotong tulang yang telah hampir remuk 
dan dihancurkannya dengan tangan seperti tepung, kemudian ditebarkannya 
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ke angin kencang, maka bertebaranlah tulang itu. Kemudian dia berkata, “Ada 
orang mengatakan bahwa kita akan dibangkitkan sesudah kita mati dan 
sesudah kita menjadi seperti tulang ini.” Apakah mungkin apabila saya telah 
mati akan dibangkitkan dan dihidupkan kembali? Pertanyaan seperti itu 
terdapat pula pada ayat-ayat yang lain: 


Sa AA AK Kala? uk 


Dan mereka berkata, “Apabila kami sudah mati, menjadi tanah dan 
tulang-belulang, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali?” 
(al-Wagi ah/56: 47) 

Dan firman-Nya: 


Mare AA AG, 


Dan mereka berkata, “Apabila kami telah menjadi tulang-belulang dan 
benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?” (al-Isra /17: 49) 

Demikian pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan oleh orang yang 
dangkal pikirannya dan tidak mau memikirkan secara mendalam kekuasaan 
Allah, karena mata hati mereka telah ditutupi oleh kesesatan dan kesenangan 
hidup dunia, sehingga tidak tampak lagi bagi mereka cahaya kebenaran yang 
terang benderang. Oleh sebab itu Allah menolak pertanyaan-pertanyaan 
mereka. Apakah manusia yang berpikiran seperti itu tidak pernah tahu bahwa 
Allah telah menciptakannya dari tiada. Apakah ada yang dapat menciptakan 
sesuatu dari tiada, dapat pula menciptakannya dari sesuatu yang ada walaupun 
berupa tulang belulang atau benda-benda yang hancur. Ini adalah suatu 
pemikiran yang aneh yang tidak akan timbul kecuali dari orang-orang yang 
hatinya telah diselubungi oleh keingkaran dan tidak mau memikirkan 
persoalan dengan teliti dan mendalam. Pada ayat lain Allah berfirman: 


SNG TT ii LAN ALATAS 
pa KA SAF Ag PERI 


Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, dan 
itu lebih mudah bagi-N ya. Dia memiliki sifat yang M ahatinggi di langit dan di 
bumi. Dan Dialah Y ang M ahaperkasa, M ahabijaksana. (ar-R um/30: 27) 

Dan firman-Nya: 


SINGA FO US LEE 
ORA EO GG 
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Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal kejadiannya; 
dia berkata, "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang 
telah hancur luluh?” Katakanlah (Muhammad), ” Yang akan menghidupkan- 
nya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha 
Mengetahui tentang segala makhluk. (Yas?m/36: 78-79) 

Dalam sebuah hadis Oudsi Allah berfirman: 


AAS Ul Sp ORG Bar AIS ol IS Ga oil AS 
Gula IN El oal ya Gb Opah GIE IG LN Gam IU Gi 
Tapa PKI KIAT EA SAN KAN AI Ep ah g oiia 


(ara al oe stad 
“Anak Adam telah mendustakan-Ku sedang dia tidak berhak mendusta- 
kan-Ku. Anak Adam telah menyakiti-Ku sedang dia tidak berhak menya- 
kiti-Ku. Adapun pendustaannya terhadap-Ku ialah ucapannya bahwa Aku 
tidak akan menghidupkannya kembali sebagaimana Aku telah menciptakan- 
nya pertama kali. Menciptakannya pertama kali tidaklah lebih mudah 
bagi-Ku dari menciptakan kemudian (maksudnya sama mudah). Adapun yang 
menyakiti-Ku ialah ucapannya: Sesungguhnya Aku mempunyai anak, sedang 
Aku adalah Tuhan Yang Maha Esa Yang tergantung kepada-Ku segala 
sesuatu, yang tidak beranak dan tidak pula dilahirkan dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan Aku.” (Riwayat al-Bukhar? dari A bu Hurairah) 
(68-69) Karena itu Allah mengancam manusia semacam itu dengan 
bersumpah bahwa Dia akan mengumpulkan mereka di padang mahsyar 
bersama-sama dengan setan yang mereka anggap sebagai pemimpin mereka. 
Mereka akan melihat dan mengalami bagaimana dahsyat dan hebatnya 
suasana ketika itu, sehingga tidak ada yang dipikirkan oleh seseorang kecuali 
keselamatan dirinya sebagaimana tersebut dalam firman Allah: 


YE Warna KO e YA O Ata 


Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan 
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang menyibukkannya. (“Abasa/80: 34-37) 

Dalam suasana yang amat gawat dan kritis itulah mereka digiring ke 
neraka dalam keadaan berlutut dan hina tidak dapat berdiri lagi karena 
pengalaman yang amat pahit dan penderitaan yang tak terperikan. 

(70) Orang-orang kafir itu dikumpulkan secara berkelompok-kelompok 
sesuai dengan tingkat kedurhakaan mereka, lalu Allah menyisihkan yang 
paling ingkar, paling sombong dan durhaka dan paling banyak menyesatkan 
manusia di muka bumi dari masing-masing kelompok itu untuk dilemparkan 


- 
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lebih dahulu ke dalam neraka. Bagi Allah Yang Mahatahu Mahaluas 
Ilmu-Nya tidaklah sulit menentukan orang-orang yang seperti itu karena 
semua amal perbuatannya di dunia telah tercatat di dalam buku 
masing-masing, seperti tersebut dalam O 


ia AÝ ita prst 
Pada hari itu kamu Paa sa a tidak ada sesuatupun dari 
kamu yang tersembunyi (bagi Allah). (al-! aggah/69: 18) 


Mereka akan dibelenggu, dilemparkan ke neraka dan dalam neraka pun 
mereka akan dirantai seperti tersebut dalam Na ia 


a Oa nas a 


(Allah berfirman), "Tangkaplah dia lalu belenggulah tangannya ke 
lehernya.” Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh 
puluh hasta. (al-| aggah/69: 30-32) 

Sesudah itu barulah tiba giliran yang lain untuk dilemparkan pula ke 
neraka sesuai dengan tingkat kekufuran dan kedurhakaannya. 

(71) Kemudian Allah mengarahkan firman-Nya kepada manusia 
seluruhnya dan menerangkan bahwa semua orang akan dibawa ke tempat di 
mana neraka berada. Mereka didekatkan ke neraka itu dan berdiri di 
sekelilingnya. Hal ini sudah menjadi ketetapan-Nya yang tidak dapat diubah 
lagi dan harus terlaksana. 


Si da ad geni kah pa an al Pe 
a a na AA AS KALA 
NG Seda AA Ba 9 IN SG uli 
AG JA NS P RAS ES AN SS Oya 


ep 


EE e aa pi 


Dalam hadis Muslim dari Abu Saʻid al-Khudriy diterangkan (... kemudian 
dipancangkan jembatan di atas Jahanam, dan syafaat diperbolehkan, 
mereka berkata ya Allah selamatkan kami — selamatkan kami, Rasulullah 
ditanya, apakah jembatan itu? Rasulullah menjawab, “tempat berpijak yang 
licin ada alat penyambar dan pecantol, dan duri (seperti) yang ada di Najd, 
yang memiliki duri kecil yang diberi nama as-Sa'dan. Ada orang mukmin 
yang berjalan sekejap mata seperti kilat, angin, burung yang terbang, kuda 


sai 6 
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pacuan dan seperti orang yang berkendaraan, maka ada yang selamat, 
tertangkap dan lolos, ada pula yang terlempar ke dalam neraka jahannam. ”) 

(72) Ayat ini menegaskan bahwa Allah dikala itu melepaskan 
orang-orang yang bertakwa dari siksaan neraka dan membiarkan orang-orang 
kafir jatuh ke dalamnya dalam keadaan berlutut. Allah menerangkan bahwa 
yang dilepaskan dari siksaan neraka itu ialah orang-orang yang bertakwa 
bukan orang-orang yang beriman saja, karena orang-orang yang beriman saja 
belum tentu termasuk orang-orang yang bertakwa, karena banyak di antara 
orang-orang yang beriman melanggar perintah Allah dan mengerjakan 
larangannya. Apabila dosanya lebih banyak dari amal kebaikannya maka ia 
akan disiksa lebih dahulu dalam neraka sesuai dengan dosa yang diperbuatnya 
kemudian barulah dikeluarkan dari neraka setelah menerima siksaan yang 
sepadan dengan dosanya, lalu dimasukan ke surga. Adapun orang-orang yang 
amal kebaikannya lebih banyak dari dosanya, maka dia dimasukkan ke dalam 
surga setelah dosa-dosanya itu diampuni oleh Allah dengan rahmat dan kasih 
sayang-Nya. Hal yang demikian tersebut dalam firman Allah: 


Kg 2 P Pi Ae > KA 
A pe Laga A AH 


OYA oya AO 4 Ok 


Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia berada 
dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan adapun orang yang ringan 
timbangan (kebaikan )nya, maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. 
Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat 
panas. (al-Gari“ah/101: 6-11) 


Kesimpulan 

1. Allah mencela orang yang mengatakan bahwa orang yang telah mati dan 
tulang belulang telah remuk, tidak mungkin akan hidup kembali, karena 
itu adanya hari akhirat, hari pembalasan adalah omong kosong belaka. 

2. Allah membantah pendapat yang sesat itu dengan mengingatkan manusia 
bahwa menciptakan kembali sesuatu yang ada lebih mudah dari 
menciptakan yang belum ada. 

3. Allah mengancam orang-orang tersebut dan mengumpulkan mereka di 
hadapan neraka dan memilih orang yang paling durhaka untuk 
dimasukkan lebih dahulu ke dalamnya. 

4. Pada dasarnya semua manusia akan dibawa ke dekat neraka. Orang yang 
paling banyak amal kebaikannya akan dibebaskan dari azab neraka dan 
orang yang lebih banyak maksiat dan kedurhakaannya akan disiksa 
setimpal dengan dosanya. 
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KEBERHASILAN SESEORANG TIDAK MENUNJUKKAN BAHWA 


DIA DIRIDAI ALLAH 
$ 
AAAA ak: Ae aan 


NG 


BANI ks ajan pagu TANPA 

KN oh erna KANAN y$ ETE 
g SA gar) ei 5 

AAN DNA: PIA: KANAN GAK 


í 5 
SAN et AN PA Maa 


SEA eta RI 


Terjemah 


(73) Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas 
(maksudnya), orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang 
beriman, "Manakah di antara kedua golongan yang lebih baik tempat 
tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya)?” (74) Dan berapa 
banyak umat (yang ingkar) yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 
padahal mereka lebih bagus perkakas rumah tangganya dan (lebih sedap) 
dipandang mata. (75) Katakanlah (Muhammad), “Barang siapa berada 
dalam kesesatan, maka biarlah Tuhan Yang Maha Pengasih memperpanjang 
(waktu) baginya; sehingga apabila mereka telah melihat apa yang 
diancamkan kepada mereka, baik azab maupun Kiamat, maka mereka akan 
mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah bala 
tentaranya.” (76) Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang 
telah mendapat petunjuk. Dan amal kebajikan yang kekal itu lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya. 


Kosakata: 
1. Afafa CI (Maryam/19: 74) 


GG artinya perkakas rumah atau perlengkapan rumah tangga. Dalam 
ayat 74 Surah Maryam ini ungkapan hum afsanu afafa artinya mereka lebih 
bagus alat rumah tangga mereka. Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa 
betapa banyak umat terdahulu yang ingkar telah dibinasakan meskipun 
mereka memiliki kedudukan yang baik, kekayaan yang banyak, perkakas 
rumah tangga yang bagus-bagus dan mempunyai anak yang banyak pula. 
Kejayaan dan kemegahan seseorang tidak selalu menunjukkan bahwa dia 
diridai Allah apabila mereka tidak taat pada Allah, ingkar pada aturan agama 
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dan menentang ajakan kebaikan atau dakwah agama yang disampaikan oleh 
nabi dan rasul Allah. 


2. Riya Ús; (Maryam/19: 74) 


Ls) artinya pemandangan yang bagus atau indah. Pada ayat yang sama 
yaitu ayat 74 surah Maryam, firman Allah mengungkapkan hum afsanu afāfā 
wa riya artinya perlengkapan rumah tangga mereka lebih bagus dan juga 
lebih indah dipandang mata. Ayat ini menunjukkan bantahan Allah terhadap 
pendapat orang-orang kafir yang dikemukakan pada ayat sebelumnya yaitu 
ketika mereka diajak untuk beriman dan beramal saleh sesuai dengan 
petunjuk agama serta kepada mereka dibacakan ayat-ayat yang terang dan 
jelas maksudnya, tetapi orang kafir berkata kepada orang mukmin, kata 
mereka dengan sombong, “Bukankah kenyataannya kami lebih baik 
kedudukan kami daripada kamu orang-orang mukmin?” Orang kafir 
(terutama kafir Ouraisy Mekah yang saat itu menguasai bidang ekonomi dan 
politik di lingkungan orang-orang Arab) menyangka bahwa kedudukan yang 
tinggi dan terhormat serta hidup berkecukupan adalah pertanda bahwa cara 
hidup mereka telah diridai Allah. Padahal kemegahan hidup seseorang bukan 
pertanda dia diridai Allah, banyak umat terdahulu lebih hebat lagi yang telah 
dibancurkan dan dibinasakan Allah karena mereka melawan ajakan 
Rasul-Nya, mereka menentang dakwah agama. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menolak keterangan kaum musyrik yang 
menyatakan tidak mungkin orang yang telah mati dan telah hancur tulang 
belulangnya akan hidup kembali. Allah menegaskan bahwa mereka dan 
manusia seluruhnya akan dibangkitkan kembali dan di bawa ke dekat neraka. 
Orang-orang kafir dan durhaka akan dilempar ke dalam neraka itu. Adapun 
orang-orang yang bertakwa akan dibebaskan dari siksaan neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga. Maka pada ayat-ayat berikut ini, Allah menolak 
keterangan orang musyrik yang mengatakan bahwa merekalah yang benar 
karena merekalah yang diberi nikmat dan kejayaan sedangkan orang-orang 
mukmin hidup menderita dan melarat. Kalau orang mukmin itu berada dalam 
kebenaran tentulah hidup mereka tidak akan sengsara seperti itu. 


Tafsir 

(73) Pada ayat ini Allah menerangkan sikap orang-orang kafir itu bila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat Al-Our'an yang nyata kebenarannya dan 
tidak dapat disangkal lagi, ucapan yang keluar dari mulut mereka untuk 
menentang kebenaran ayat-ayat itu adalah cemoohan dan olok-olok. Mereka 
mengatakan kepada orang mukmin siapa di antara kita yang paling senang 
hidupnya, paling tenang pikirannya, paling bagus rumahnya, paling tinggi 
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kedudukannya dan paling banyak jumlahnya. Bagaimana kami yang jauh 
lebih tinggi dan lebih mulia dari kamu semua, akan berada dalam kebatilan 
dan menempuh jalan yang sesat. Hal ini adalah sesuatu yang mustahil. Maka 
kami menganggap kamulah yang berada dalam kesesatan karena golongan 
kamu selain lemah, sengsara dan sedikit jumlahnya, kamu hanya dapat 
berkumpul dengan sembunyi-sembunyi membicarakan hal ihwalnya di 
tempat-tempat yang tersisih dan sepi seperti Darul Arqam dan sebagainya. 
Tidak mungkin agama yang kamu anut itu agama yang benar dan tidak 
mungkin ayat-ayat Al-Qur'an itu baik dan berguna. Karena kalau demikian 
halnya tentu kamilah yang lebih dahulu beriman dan mempercayainya. Hanya 
itulah alasan dan keterangan yang dapat dikemukakan oleh orang kafir kepada 
orang mukmin dan keterangan mereka seperti ini terdapat pula pada ayat yang 
lain: 


pa D KT 


AA La Tab tar dia PA PAKAN 2 Le 
AN AAN AN GALERI AG BAGAI, 
5 SEGI 


Dan orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang 
beriman, “Sekiranya Al-Qur'an itu sesuatu yang baik, tentu mereka tidak 
pantas mendahului kami (beriman) kepadanya.” Tetapi karena mereka tidak 
mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata, ”Ini adalah dusta 
yang lama.” (al-AYgaf/46: 11) 

(74) Allah menolak cemoohan orang-orang kafir itu dengan menjelaskan 
bahwa Dia di masa yang lalu telah banyak membinasakan beberapa kaum 
karena kedurhakaan mereka, seperti kaum “Ad dan #amud padahal mereka itu 
lebih kaya dan lebih mewah dari kaum kafir Mekah dan negeri mereka pun 
adalah negeri yang subur, dan mempunyai panorama yang indah. Jadi 
kekayaan, kemewahan panduduk dan keindahan suatu negeri bukanlah acuan 
untuk menilai suatu kaum bahwa ia adalah di pihak yang benar dan menjadi 
kesayangan Allah. Yang menjadi ukuran ialah keimanan kepada Allah serta 
ketaatan dan kepatuhan melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan 
larangan-Nya. Kalau benar kekayaan dan kemewahan itu yang menjadi 
ukuran, tentulah mereka tidak dibinasakan Allah. Sebenarnya ayat ini adalah 
suatu ancaman dari Allah terhadap kaum musyrik Mekah, kalau mereka tidak 
juga sadar dan insaf dan tetap membangkang tidak mustahil mereka akan 
dihancurkan pula seperti umat-umat terdahulu. 

(75) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad supaya 
menjawab cemoohan dan olok-olok kaum musyrik yang membanggakan 
kekayaannya itu dengan mengatakan bahwa orang-orang yang sesat dari 
kaumnya tidak akan dibinasakan oleh Allah saat ini, karena rahmat dan kasih 
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sayangnya dan karena di kalangan mereka berada Nabi Muhammad serta 
orang-orang yang beriman. Hal ini tersebut pada firman-Nya: 


REPERES TES TELETA Rori 2, LOL DX ELIA 
BABEL ATA LE era AN e AN lu 


Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) 
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum mereka, 
sedang mereka (masih) memohon ampunan. (al-Anfal/8: 33) 

Allah akan membiarkan mereka dan menangguhkan serta memberi 
kesempatan kepada mereka untuk berlarut-larut dalam kekafiran dan 
kedurhakaan sampai tiba saatnya mereka akan melihat sendiri siksaan Allah 
di dunia dengan kekalahan total yang dialami mereka (seperti Perang Badar 
dan terusirnya kaum musyrik Mekah) dan di akhirat mereka akan melihat 
siapa sebenarnya yang lebih mulia, mendapat rahmat dan karunia Allah dan 
siapa yang akan mendapat siksaan yang menghinakan sehingga begitu hina 
dan begitu rendahlah kedudukan mereka. 

(76) Sebagai hiburan bagi kaum Muslimin yang dihina dan dicemoohkan 
itu, karena memang mereka tidak berdaya menjawab tantangan kaum musyrik 
yang menyombongkan kekayaannya. Allah menjanjikan akan memberi 
mereka tambahan petunjuk di samping petunjuk-petunjuk yang telah mereka 
terima. Dengan petunjuk-petunjuk itu mereka akan lebih bertakwa dan lebih 
bahagia. Biarkanlah orang-orang kafir itu berbangga-bangga dengan 
kekayaan dan kedudukan dan selalu berada dalam keangkuhan dan 
kesombongan. Biarkanlah mereka berlarut-larut dalam kesesatan dan 
kedurhakaan. Pada suatu saat Allah akan menimpakan siksa-Nya yang keras 
kepada mereka. Di waktu itulah nanti mereka akan sadar bahwa mereka telah 
melakukan kesalahan yang besar dan menyesal dengan amat sangat, tetapi 
penyesalan itu tidak akan menolong mereka sedikit pun, karena ibarat nasi 
sudah menjadi bubur, sesal dahulu pendapatan sesal kemudian tidak berguna. 
Dalam menghadapi kesombongan kaum musyrik itu hendaklah kaum 
Muslimin sabar dan tabah, selalu mengamalkan petunjuk-petunjuk Allah, taat 
dan patuh kepada perintah-Nya. Dengan demikian hati mereka akan lapang, 
pikiran mereka akan tenang, amal baik mereka akan bertambah. Mereka 
senantiasa akan berada dalam lindungan rahmat dan kasih sayang-Nya. Allah 
akan menyediakan bagi mereka pahala yang berlipat ganda. 


Kesimpulan 

1. Orang kafir Mekah dalam menghadapi petunjuk dan kebenaran yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw selalu bersikap angkuh dan sombong, 
menganggap kekayaan dan kedudukan mereka sebagai bukti bagi 
kebenaran mereka. 
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2. Allah memperingatkan mereka bahwa banyak umat yang dahulu lebih 
kaya dan lebih mewah dari mereka tetapi Allah membinasakan mereka 
karena kekafiran dan kedurhakaan mereka. Oleh karena itu, keberhasilan 
tidak selalu menunjukkan bahwa ia diridai Allah. 

3. Allah akan membiarkan orang yang sesat itu berlarut-larut dalam 
kesesatannya. Tetapi bila datang waktunya mereka akan menerima akibat 
perbuatan mereka. 

4. Allah menjanjikan akan memberi tambahan petunjuk bagi orang-orang 
yang tabah dan sabar dalam memperjuangkan agama Allah dan akan 
memberikan kepada mereka pahala yang berlipat ganda. 


JAWABAN ATAS CEMOOHAN ORANG KAFIR TENTANG HARI 
KEBANGKITAN 


nu KA Lr te f BA) Mi KAKA A Zaf aif 
ra kae (A3 3 


na asa aia daa KOK 
os 
Terjemah 


(77) Lalu apakah engkau telah melihat orang yang mengingkari 
ayat-ayat Kami dan dia mengatakan, ” Pasti aku akan diberi harta dan anak.” 
(78) Adakah dia melihat yang gaib atau dia telah membuat perjanjian di sisi 
Tuhan Yang Maha Pengasih? (79) Sama sekali tidak! Kami akan menulis apa 
yang dia katakan, dan Kami akan memperpanjang azab untuknya secara 
sempurna, (80) dan Kami akan mewarisi apa yang dia katakan itu, dan dia 
akan datang kepada Kami seorang diri. 


Kosakata: 
1. Al-Gaib SA) (Maryam/19: 78) 


ME artinya yang tersembunyi, rahasia dan tidak tampak. Lawan dari 
“alam gaib ialah “alam al-syahadah yaitu alam lahir yang tampak, dapat 
ditangkap pancaindera, dapat dilihat, dapat diraba, dapat didengar, dan 
sebagainya. Jika pada ayat 77 surah Maryam diterangkan bahwa orang kafir 
telah memastikan bahwa dirinya akan kaya dan memiliki banyak anak, maka 
pada ayat 78 ini kepada orang kafir dipertanyakan, apakah orang kafir 
mengetahui yang gaib dan tersembunyi, atau telah ada perjanjian dengan 
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Allah bahwa ia akan diberi banyak harta dan anak. Istifham atau kalimat tanya 
disini dalam ilmu balagah berarti ingkari, yaitu tidak mungkin orang kafir 
mengetahui yang gaib dan juga tidak mungkin Allah telah membuat janji 
kepada orang kafir untuk memberi banyak harta dan anak. Hal ini hanya 
menunjukkan kesombongan orang kafir saja bahwa ia tidak perlu beriman dan 
mengikuti petunjuk Nabi Muhammad, karena ia kaya dan banyak anak yang 
dianggap sebagai pertanda kehidupannya telah diridai Allah. Padahal 
sebetulnya tidak demikian, anggapan orang kafir sangat keliru. 


2. Madda Ú% (Maryam/19: 79) 


Lafal Iis adalah masdar dari fi'il Sa -3s Is artinya memperpanjang, 
membentangkan. Is dalam kalimat sebagaimana pada ayat 79 surah Maryam 
ini berfungsi sebagai maful mu lag, yaitu maful dengan mempergunakan 
masdar dari fi'il yang dipergunakan pada kalimat tersebut, artinya untuk 
ta kid atau memperkuat yang disebutkan fi'il, atau menunjukkan kualitas sifat 
atau corak dari perbuatan yang disebutkan fi'il tersebut. Maka firman Allah 
dalam kalimat wa namuddu lahu minal- aGibi madda artinya Kami akan 
memperpanjang azab baginya dengan sempurna. Menyempurnakan azab ini 
adalah penegasan Allah setelah pada awal ayat ini Allah mengatakan, “Tidak, 
sama sekali tidak,” Allah tidak akan memberikan seperti yang dikatakan 
orang kafir ini yaitu katanya akan diberi harta dan anak pada hari akhir nanti, 
karena bukan saatnya pada hari akhir dan bari kebangkitan itu untuk 
mengembangbiakkan keturunan. Yang pasti pada hari kebangkitan itu 
orang-orang kafir akan mendapat azab yang berat dan terus-menerus. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menolak alasan yang dikemukakan 
orang-orang kafir tentang hari kebangkitan dengan dalil yang tak dapat 
dibantah lagi oleh orang yang mempergunakan akal dan pikirannya. 
Meskipun demikian orang-orang kafir itu tetap ingkar bahkan menyambut 
dalil itu dengan cemoohan dan olok-olok. Maka pada ayat-ayat berikut ini 
cemoohan mereka itu dibalas dengan mengemukakan kritik yang tajam, bila 
mereka memperhatikan benar-benar kritikan tersebut tentulah mereka akan 
malu sendiri. Allah mengancam mereka dengan ancaman yang keras yaitu 
semua ucapan dan cemoohan mereka akan dicatat dan tindakan mereka akan 
dibalas dengan siksaan yang terus-menerus. 


Sabab Nuzul 

Sebab turunnya ayat ini menurut yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhar?, Muslim, at-Tirmi@, a -* abrani dan Ibnu ! ibban dari Khabbab bin 
Arat, adalah sebagai berikut: 
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Khabbab bin Arat berkata, “Dahulu aku adalah seorang tukang besi. Al- 
“Aj bin Wail berutang kepadanya. Maka aku datang kepadanya untuk 
menagih utang itu.” Dia menjawab, “Aku tidak akan membayar utang itu. 
Demi Allah aku tidak akan membayarnya kecuali jika engkau kafir dengan 
Muhammad.” Aku menjawab, “Tidak! Sekali-kali aku tidak akan kafir kepada 
Muhammad saw sehingga engkau mati dan dibangkitkan nanti.” Al-“Aj bin 
Wail menjawab, “Kalau aku telah mati dan dibangkitkan nanti engkau dapat 
menagih piutangmu itu karena di waktu itu mempunyai harta yang banyak dan 
anak-anak dan tentu aku akan melunasinya.” Maka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(77) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw 
supaya memperhatikan bagaimana sombong dan angkuhnya orang kafir itu 
yang berani mengatakan bahwa di akhirat nanti mereka akan dianugerahi 
harta dan anak yang banyak. Meskipun ucapan itu seakan-akan menunjukkan 
bahwa mereka mempercayai hari kebangkitan tetapi sebenarnya mereka tidak 
percaya sama sekali akan adanya hari kebangkitan. Ucapan seperti itu hanya 
sebagai cemoohan dan olok-olok terhadap kepercayaan orang mukmin 
dengan pengertian bahwa jika benar-benar Khabab bin Arat percaya akan hari 
kebangkitan biarlah utangnya itu dibayar pada hari kebangkitan. Sekarang dia 
tidak mau membayarnya karena Khabbab beriman dengan Muhammad. 
Cemoohan itu ditambah lagi dengan mengatakan bahwa dia akan kaya dan 
banyak anak nanti di akhirat. Alangkah beraninya dia mengada-adakan sesuau 
yang tidak diketahuinya sama sekali, sedang dia sendiri mengingkari hal-hal 
yang gaib. 

(78) Oleh sebab itu maka pada ayat ini Allah mengecamnya dengan 
mengatakan, “Apakah dia mengetahui hal-hal yang gaib ataukah dia telah 
berjanji dengan Allah bahwa Dia akan memberinya rezeki dan anak yang 
banyak?” Kedua kemungkinan itu amat jauh sekali, karena tidak ada seorang 
pun yang dapat mengetahui yang gaib apalagi yang berhubungan dengan hari 
akhirat. Dan tidak mungkin pula dia berjanji dengan Tuhan bahwa dia akan 
diberi rezeki yang banyak di akhirat sedangkan dia sendiri mengingkari hari 
itu dan mempersekutukan Allah dengan berhala-berhala. Tempat orang 
seperti ini adalah neraka dan siksaan yang akan ditimpakan kepadanya tentu 
berat sekali. 

(79-80) Pada ayat ini Allah mengancam mereka dengan ancaman yang 
keras karena kelancangannya menisbahkan sesuatu terhadap Allah tanpa ilmu 
dan tanpa dasar yang dapat dipertanggungjawabkan secara rasional. Allah 
akan mengambil semua harta mereka sebagai balasan yang setimpal dengan 
keingkaran dan kedurhakaannya dan menyiksanya dengan siksaan yang tiada 
putus-putusnya. Allah akan mengambil semua harta dan anak-anaknya yang 
ditinggalkannya ketika dia mati sehingga di akhirat nanti dia datang 
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menghadap Allah sendirian, tidak ada yang akan membela dan menolongnya. 
Memang pada hari itu tak ada sesuatu pun yang dapat menolong manusia 
kecuali iman dan amal perbuatannya sesuai dengan firman Allah: 


(yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. (asy- Syw ara'/26: 
pg 


KI Jas a SAAS CAKE: PN TAAT 


Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. (Allah 
berfirman), “Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami 
menciptakan kamu pada pertama kali; bahkan kamu menganggap bahwa 
Kami tidak akan menetapkan bagi kamu waktu (berbangkit untuk memenuhi) 
perjanjian.” (al-Kahf/18: 48) 


Kesimpulan 

1. Allah mengecam orang yang mengada-ada tentang kehidupan di akhirat, 
seperti ucapan seseorang bahwa di akhirat Allah akan memberinya rezeki 
yang banyak. 

2. Allah akan mencatat semua ucapan mereka dan menimpakan kepadanya 
balasan yang setimpal di akhirat di mana dia akan menghadap ke hadirat 
Allah seorang diri. 


SESEMBAHAN SELAIN ALLAH TIDAK DAPAT MENJADI 
PENOLONG MANUSIA DI AKHIRAT 


BNNK KA DOSA 
PAPAN, 7) ag 14 Gho aé 
FEEN HÉ bo Sa Kanan Sana Te 

sa KAA Kangen 
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Terjemah 


(81) Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan selain Allah, agar 
tuhan-tuhan itu menjadi pelindung bagi mereka. (82) Sama sekali tidak! 
Kelak mereka (sesembahan) itu akan mengingkari penyembahan mereka 
terhadapnya, dan akan menjadi musuh bagi mereka. (83) Tidakkah engkau 
melihat, bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus setan-setan itu kepada 
orang-orang kafir untuk mendorong mereka (berbuat maksiat) dengan 
sungguh-sungguh? (84) Maka janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa 
(memintakan azab) terhadap mereka, karena Kami menghitung dengan 
hitungan teliti (datangnya hari siksaan) untuk mereka. (85) (Ingatlah) pada 
hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakwa kepada (Allah) 
Yang Maha Pengasih, bagaikan kafilah yang terhormat, (86) dan Kami akan 
menggiring orang yang durhaka ke neraka Jahanam dalam keadaan dahaga. 
(87) Mereka tidak berhak mendapat syafaat, (pertolongan) kecuali orang yang 
telah mengadakan perjanjian di sisi (Allah) Yang Maha Pengasih. 


Kosakata: Ta'uzzuhum Azza is SP (Maryam/19: 83) 


Ta'uzzuhum azza artinya (setan-setan itu) mendorong mereka 
(orang-orang kafir) dengan sungguh-sungguh (untuk terus berbuat maksiat). 
Ta'uzzuhum dan azza adalah satu akar kata, yaitu dari fi'il azza ya'uzzu azzan. 
Bentuk kalimat ta'uzzuhum azza adalah bentuk kalimat yang mempergunakan 
maf Ol mu lag yaitu menggunakan masdar dari fi'il tersebut sebagai maf'ul. 
Maf Gl mu lag mengandung tiga arti, yaitu (1) Menunjukkan macam atau 
bentuk perbuatan, (2) Menunjukkan kuantitas atau berapa kali, dan (3) 
Menunjukkan kualitas atau intensitas pekerjaan tersebut, atau sebagai ta 'kid. 
Pada ayat 83 surah Maryam ini menunjukkan arti yang ketiga, yaitu Allah 
mengirim setan-setan kepada orang-orang kafir untuk mendorong dengan 
sungguh-sungguh, secara intensif supaya mereka berbuat kejahatan. 
Dorongan para setan terhadap orang-orang kafir memang sangat efektif 
sehingga kejahatan orang-orang kafir semakin menjadi-jadi makin meningkat 
secara drastis baik kualitas maupun kuantitas. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memberikan dalil-dalil atas kemungkinan 
adanya hari kebangkitan nanti dengan mengemukakan bahwa Allah yang 
menciptakan sesuatu dari tiada akan lebih mudah baginya mengembalikan 
ciptaan-Nya seperti semula meskipun sesuatu itu sudah hancur binasa. Maka 
pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan bahwa sesembahan yang disembah 
orang-orang musyrik itu nantinya tidak akan dapat menjadi penolong mereka 
bahkan akan menjadi musuh yang nyata bagi mereka di akhirat. 
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Tafsir 

(81) Pada ayat ini Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad saw 
bahwa maksud dan tujuan dari orang-orang musyrik menyembah berhala dan 
sembahan-sembahan lainnya, ialah agar berhala-berhala dan sembahan- 
sembahan itu dapat menolong mereka, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
Mereka mempersembahkan berbagai macam barang dan uang kepada 
berhala-berhala itu dengan harapan agar berhala-berhala itu dapat 
mengabulkan permintaan mereka, diberi restu dan diberkahi dalam kehidupan, 
usaha dan pekerjaan, dan agar mereka tetap berbahagia mulia dan terhormat. 
Di kalangan mereka seakan-akan berhala itulah yang paling berkuasa, berhak 
melimpahkan rahmat dan nikmat, berhak menimpakan siksa dan ke- 
sengsaraan. Di akhirat nanti (menurut paham mereka) berhala-berhala itu 
akan dapat memintakan syafaat bagi mereka dan akan menolong mereka bila 
mereka menghadapi kesulitan atau mengalami penderitaan. 

(82) Ayat ini menolak paham yang salah itu terutama mengenai 
kemampuan berhala itu memberi pertolongan di akhirat. Berhala-berhala dan 
sembahan-sembahan itu sekali-kali tidak akan dapat menolong mereka 
bahkan mereka akan mengingkari di hadapan Allah bahwa mereka disembah 
oleh orang-orang musyrik itu sebagaimana disebutkan dalam firman Allah: 


AA GANG rg AT ear LN AR AA 
GR BN GL MIE url 
s4. $ hot aelh a 54 BANG = aka 
Na Na ie 
Dan apabila orang yang mempersekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu 
mereka, mereka berkata, ” Ya Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami 
yang dahulu kami sembah selain Engkau.” Lalu sekutu mereka menyatakan 
kepada mereka, “Kamu benar-benar pendusta.” (an-NaY1/16: 86) 


Dan firman-Nya: 


<i orir TAR NANGI ahi 32 5412 WE KADA 
Di 2 RERE, MAGNA SIN Kn pe Ka KEN A 
4 
1 a NAS seper ag Pa A iB ON La MA RA al” 
MI PUS EA SS AE SU DAGANG 
tg PA ki z Sa at AM o Airon 
OBER Sea 9 mna 
(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang 
yang mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus. Dan orang-orang yang mengikuti ber- 
kata, ”Sekiranya kami mendapat kesempatan (kembali ke dunia), tentu kami 


akan berlepas tangan dari mereka, sebagaimana mereka berlepas tangan 
dari kami.” Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
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perbuatan mereka yang menjadi penyesalan mereka. Dan mereka tidak akan 
keluar dari api neraka. (al-Baqarah/2: 166-167) 

(83) Pada ayat ini Allah memperingatkan Nabi Muhammad bahwa Dia 
telah melepaskan setan dan memberi kesempatan kepadanya untuk menipu, 
membujuk serta memperdayakan manusia yang terkena bujuk rayu setan itu 
termasuk orang-orang kafir Mekah sehingga Mereka akan tetap dalam 
kesesatan dan tidak akan kembali ke jalan yang benar bagaimanapun 
Muhammad mengajak dan menyeru mereka. Hal ini dijelaskan Allah sebagai 
penawar hati Nabi Muhammad yang berduka karena dia telah ber- 
sungguh-sungguh dan dengan sepenuh hati memberikan petunjuk dan 
peringatan kepada mereka, tetapi mereka tetap juga ingkar dan tidak mau 
beriman. 

(84) Pada ayat ini Allah melarang Nabi Muhammad merasa sedih dan 
marah kepada orang kafir dan meminta supaya azab kepada mereka 
disegerakan karena saat untuk menimpakan azab itu sudah dekat, hanya 
tinggal menghitung-hitung harinya saja. Di dunia mereka akan menerima 
balasan dengan kekalahan mereka dalam Perang Badar dan di akhirat 
walaupun dalam pikiran kita masih jauh tetapi bagi Allah hari itu adalah dekat. 
Karena satu hari di akhirat dalam perhitungan Allah bukanlah 24 jam seperti 
perhitungan kita, mungkin seribu tahun atau mungkin lebih, sebagai tersebut 
dalam firman-Nya: 


Ken 


Pa pre PPN m Pey 
Ab Ope Sela PH TAN AE ATA Sela 

à Au 

a 


Danmerekamemintakepadamu(M uhammad) agarazabitudisegerakan, padahal 
Allahtidak akan menyalahi janji-N ya. Dan sesungguhnyasehari di sisi Tuhanmu 
adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu.(al-! ajj/22: 47) 

(85) Pada hari itu Allah mengumpulkan orang-orang yang bertakwa 
untuk menghadap kehadirat-Nya sebagai rombongan yang dimuliakan karena 
iman dan amal mereka di dunia. Mereka dibawa dengan kendaraan yang 
bagus dan indah sebagai tamu yang dihormati. Ali bin Abi * alib mengatakan 
bahwa rombongan itu bukanlah rombongan biasa yang berjalan kaki atau 
digiring tetapi dibawa dengan kendaraan yang belum pernah dilihat 
keindahannya oleh manusia, di atasnya ada tempat duduk dari emas dan tali 
lesnya bertahtakan permata zamrud sehingga sampailah mereka di muka pintu 
surga. 

(86) Sebaliknya orang durhaka yang tetap ingkar dan kafir digiring ke 
neraka. Dalam perjalanan ke neraka itu mereka menderita berbagai macam 
penderitaan yang tidak terperikan seperti haus dan lapar karena panasnya 
udara padang mahsyar. Mereka digiring seperti hewan-hewan yang hina dina 
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yang tidak berdaya bukan ke tempat yang teduh atau ke mata air yang jernih 
untuk melepaskan haus dan dahaga tetapi ke neraka yang amat panas. 

(87) Orang kafir tidak akan memperoleh syafaat dari siapa pun untuk 
menolong mereka atau meringankan penderitaan yang mereka alami. Karena 
yang berhak menerima syafaat pada hari itu hanyalah orang-orang yang telah 
dijanjikan Allah akan mendapat syafaat yaitu orang-orang mukmin yang di 
masa hidupnya di dunia telah mempersiapkan diri untuk mendapat syafaat 
dengan amal ibadahnya dan perjuangannya menegakkan kalimah Allah. 
Syafaat pada hari itu hanya dimiliki oleh para nabi, ulama dan para syuhada 
sesuai dengan amal dan bakti mereka masing-masing. Di antara amal ibadat 
yang menjadikan seseorang berhak memperoleh syafaat itu ialah memelihara 
salat lima waktu dengan sebaik-baiknya. 


Ga 5 TA A Ip sl ya Telan da At Jo MI Jp) JL 
As a DIOE Gb S y -o ae ae. TA Peta ane aa as z $ KA am 
SAB alg) aude aa o a A 

(EA al oe bay 
Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang datang pada hari kiamat membawa 
salatnya yang lima waktu dengan sempurna yaitu disempurnakan wudunya 
dipeliharanya waktunya, ruku` dan sujudnya, tidak pernah ditinggalkannya 
barang sekalipun maka Allah berjanji tidak akan menyiksanya. Tetapi orang 
yang pernah meninggalkan salatnya, tidak akan memperoleh janji Allah itu. 
Terserahlah kepada Tuhan apakah Dia akan memberinya rahmat atau 


menimpakan azab kepadanya.” (Diriwayatkan oleh a -” abrāni dalam kitab 
“al-Ausa ” dari Abu Hurairah) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir menyangka bahwa sesembahan mereka dapat 
menolong mereka. Tetapi yang sebenarnya sesembahan itu tidak berdaya 
sama sekali bahkan akan menjadi musuh mereka di akhirat. 

2. Tidak berimannya orang kafir adalah karena mereka menerima ajakan 
setan dan tipu dayanya, padahal sudah jelas setan itu adalah musuh 
manusia yang utama. 

3. Nabi Muhammad dilarang berkecil hati dan marah kepada orang-orang 
kafir itu sehingga ia meminta supaya ditimpakan azab kepada mereka 
dengan segera, karena Allah memang telah menyediakan azab itu bagi 
mereka. 

4. Pada hari kiamat orang mukmin dan yang bertakwa dibawa ke surga 
dengan cara yang terhormat dan mulia, sedang orang kafir digiring ke 
neraka dalam keadaan menderita dan hina. 
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5. Sembahan orang-orang kafir tidak dapat memberikan syafaat kepada 
penyembah-penyembahnya, karena yang berhak mendapat syafaat ialah 
orang yang mendapat janji dari Allah, yaitu orang-orang mukmin dan 
yang bertakwa. 


KETIDAKBENARAN KEYAKINAN BAHWA TUHAN 
MEMPUNYAI ANAK 


PANG AAMINI Se ngt Gua PE ANAK 
sang Ka ANE ENG IA pa bata 


ped KAN NENG Asa a 


Wek 
Naa TA Pat 


(88) Dan mereka berkata, "(Allah) Yang Maha Pengasih mempunyai 
anak.” (89) Sungguh, kamu telah membawa sesuatu yang sangat mungkar, 
(90) hampir saja langit pecah, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, 
(karena ucapan itu), (91) karena mereka menganggap (Allah) Yang Maha 
Pengasih mempunyai anak. (92) Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang Maha 
Pengasih mempunyai anak. (93) Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, 
melainkan akan datang kepada (Allah) Yang Maha Pengasih sebagai seorang 
hamba. (94) Dia (Allah) benar-benar telah menentukan jumlah mereka dan 
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. (95) Dan setiap orang dari 
mereka akan datang kepada Allah sendiri-sendiri pada hari Kiamat. 


Terjemah 


Kosakata: 
1. Iddā 18 (Maryam/19: 89) 


Lafal IS! (dengan hamzah dibaca kasroh) berarti perkara yang 
mengerikan, juga berarti bencana atau malapetaka besar. Tetapi lafal yang 
hampir sama yaitu 3! (dengan hamzah dibaca fathah) berarti kemenangan, 
kekuatan atau sesuatu yang hebat dan dahsyat. Fi'il atau kata kerja, 3- 25 - 13) 
SSI artinya menyusahkan atau meresahkan hati. Dalam ayat 89 surah 
Maryam ini maksudnya orang-orang yang berpendapat bahwa Allah 
mempunyai anak adalah sampai pada puncak kedurhakaan yang me- 
ngakibatkan malapetaka yang sangat besar karena merupakan perkara yang 
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sangat mungkar. Dalam ayat-ayat berikutnya terutama ayat 90 digambarkan 
seperti langit hampir pecah, bumi hampir terbelah dan gunung-gunung seakan 
runtuh. Apalagi jika menuduh Allah memiliki anak perempuan, padahal orang 
kafir Quraisy sangat tidak senang jika memiliki anak perempuan, maka 
tuduhan mereka betul-betul sudah sangat keterlaluan dalam mem- 
perolok-olokkan Tuhan, sangat bertentangan dengan akal sehat. 


3.Haddan Ú% (Maryam/19: 95) 


Isa (haddan), terdiri dari tiga huruf,» » &. Dari pecahan tiga huruf ini 
muncul kata 2 (haddan) artinya pecah menjadi berkeping-keping, atau 
runtuhnya suatu benda yang berat atau besar. 34! (al-hiddah) suara jatuhnya 
benda tersebut, seperti pada Maryam/19: 90. 3! (al-hiddu) artinya pengecut 
dan 338 (haddada) artinya mengancam. 

Dalam Maryam/19: 88 telah dijelaskan perkataan mereka bahwa Allah 
memiliki anak. Maka dalam ayat ini dijelaskan dampak dari perkataan 
tersebut, yaitu hampir saja bumi yang mereka pijak terbelah dan 
gunung-gunung runtuh berkeping-keping, karena mereka menyatakan bahwa 
ar-Rafman Allah yang Maha Pemurah mempunyai anak. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menjelaskan kekeliruan akidah 
orang musyrik yang menyembah berhala dan sesembahan lainnya, dan 
keingkaran mereka terhadap hari kiamat, hari berhisab di mana semua 
manusia akan dihidupkan kembali untuk menerima balasan amal per- 
buatannya semasa di dunia. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah men- 
jelaskan bahwa orang-orang musyrik yang mengatakan Allah mempunyai 
anak yaitu malaikat-malaikat. Mereka itu sesat, karena anggapan mereka 
sangat keliru. Sungguh Allah adalah Pencipta alam semesta Yang Mahakuasa 
dan Mahaperkasa tidak memerlukan apapun dari makhluk-Nya apalagi 
berkehendak kepada adanya anak. 


Tafsir 

(88-89) Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa orang-orang yang 
mengatakan bahwa Allah mempunyai anak baik mereka itu dari kaum 
musyrik Mekah, orang Yahudi, orang Nasrani maupun penganut agama lain, 
adalah orang-orang yang sesat karena telah mengucapkan ucapan yang sangat 
tidak menyenangkan dan telah mengada-adakan kebohongan yang besar 
terhadap Allah. Perkataan itu sangat mungkar, tidak dapat diterima oleh akal 
dan sangat bertentangan dengan sifat-sifat Allah Yang Maha Esa, Maha 
Pencipta, Mahakuasa dan Mahaperkasa. Allah sangat murka terhadap mereka 
karena kelancangan mulut mereka merendahkan martabat Yang Mahatinggi 
seakan-akan Allah disamakan dengan manusia dan makhluk-makhluk-Nya 
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yang lain yang membutuhkan keturunan yang akan melanjutkan ke- 
langsungan eksistensinya di kemudian hari dan yang akan menolong 
membantunya di kala ia telah menjadi lemah tak berdaya. Padahal Dia-lah 
Yang Hidup Kekal, senantiasa berdiri sendiri tidak memerlukan pertolongan 
atau bantuan dari selain-Nya, sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 


Penggadai 


Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus 
menerus-mengurus (makhluk-N ya). (Ali “Imran/3: 2) 

Allah mencela mereka dengan keras dan mengatakan bahwa mereka 
dengan ucapan seperti itu telah mengatakan sesuatu yang sangat mungkar 
sekali, ucapan yang tidak sepatutnya keluar dari mulut makhluk-Nya yang 
diciptakan-Nya sendiri, makhluknya yang telah dianugerahi-Nya akal dan 
pikiran agar dia dapat membedakan mana yang hak dan mana yang batil. 

(90-91) Bila bumi, langit dan gunung-gunung dapat mendengar dan 
memahami ucapan orang-orang kafir itu, meskipun ia tidak diberi akal dan 
pikiran oleh Allah, maka langit, bumi dan gunung-gunung yang besar itu akan 
terguncang dengan dahsyatnya karena terkejut dan mungkin akan menjadi 
hancur lebur, karena tidak dapat menerima ucapan yang sangat berat tanggung 
jawabnya, dan sangat menghina serta merendahkan martabat Penciptanya. 
Untunglah bumi langit dan gunung-gunung itu tidak dapat mendengar apalagi 
memahami ucapan orang-orang kafir yang sangat keliru itu. 

Ini adalah bantahan yang sangat keras terhadap orang-orang kafir itu, bila 
mereka menggunakan akal yang dianugerahkan Allah kepada mereka, 
tentulah mereka tidak akan mengucapkan kata-kata seperti itu. 

(92) Allah dalam ayat ini membantah dengan firman-Nya, “Tidak layak 
bagi Tuhan Yang Maha Pemurah memungut anak.” Demikianlah jawaban 
Allah Yang Maha Pengasih lagi Penyayang terhadap ucapan hamba-Nya yang 
sangat dimurkai-Nya itu. Dia tidak membentak dan menghukum mereka 
secara langsung, tetapi menjawabnya dengan kata-kata yang seharusnya 
dipikirkan dalam-dalam agar mereka kembali kepada kebenaran dan men- 
sucikan Tuhannya dari segala sifat yang bertentangan dengan keesaan dan 
keagungan-Nya. 

(93) Pada ayat ini Allah menegaskan pula bahwa semua yang ada di 
langit dan di bumi baik malaikat, jin, maupun manusia, semuanya akan datang 
menghadap kehadirat Allah (Tuhannya) pada hari kiamat sebagai hamba, 
patuh dan tunduk kepada semua putusan dan hukuman yang diputuskan-Nya 
bagi masing-masing makhluk-Nya. Tiada seorang pun yang dapat 
menyangkal putusan-Nya pada waktu itu karena putusan itu adalah putusan 
yang adil. Ada yang berhak menerima azab dan siksaan sesuai dengan 
kedurhakaan dan kejahatan yang dilakukan, ada pula yang berhak menerima 
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ganjaran dan pahala sesuai dengan ketakwaan dan amal kebaikan yang 
diusahakan. 

(94) Kemudian Allah menjelaskan bahwa semua amal dan takwa mereka 
itu telah tercatat dalam kitab yang amat teliti dan terperinci tidak seorang pun 
terluput dalam catatan itu, semua amal perbuatan mereka baik yang kecil 
maupun yang besar. Semua ucapan mereka yang nyata dan tersembunyi telah 
ditulis dan diperhitungkan secermat-cermatnya dan mereka semua menunggu 
balasan apa yang akan diterimanya. 

(95) Pada hari Kiamat orang kafir datang menghadap kehadirat Allah 
untuk menerima perhitungan dan putusan mengenai perbuatan mereka 
masing-masing seorang diri tidak ditemani oleh orang yang paling dekat 
sekalipun seperti anak atau istrinya. 

Demikianlah ketentuan yang telah ditetapkan Allah bagi setiap 
hamba-Nya pada hari itu, tiada seorang pun yang dapat lolos dari 
pengadilan-Nya, setiap orang pasti menghadapi peristiwa yang hebat dan 
dahsyat itu dengan perasaan harap-harap cemas, apakah ia akan termasuk 
dalam golongan orang-orang yang celaka yang akan digiring ke neraka dalam 
keadaan hina dina atau termasuk golongan orang yang berbahagia yang akan 
dipersilakan masuk ke dalam surga dengan terhormat dan mulia. 


Kesimpulan 

1. Allah sangat murka kepada orang-orang yang mengatakan bahwa Allah 
mempunyai anak karena mereka telah dikaruniai-Nya akal dan pikiran 
untuk memikirkan mana yang benar dan mana yang salah, mana yang 
layak dan mana yang tidak layak diucapkan. 

2. Allah menggambarkan bahwa langit, bumi dan gunung-gunung akan 
terguncang dan hancur lebur bila dapat mendengar dan mengerti ucapan 
orang-orang kafir bahwa Allah mempunyai anak. 

3. Di akhirat setiap hamba Allah baik yang ada di langit maupun yang ada di 
bumi akan datang menghadap kehadirat-Nya seorang diri untuk 
menerima perhitungan amal perbuatan mereka selama di dunia. 


ORANG YANG BERIMAN DAN BERAMAL SALEH DISAYANG 
ALLAH DAN MANUSIA 


Pa e NGA Nat NE RAY zri ta, Kana | 


A 
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Terjemah 


(96) Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
kelak (Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang 
(dalam hati mereka). 


Kosakata: Wuddan S5 (Maryam/19:96) 


13 (wuddan) artinya cinta. Terambil dari akar kata yang terdiri dari 
huruf 3235. Dari huruf ini muncul kata 3535 (wadyd), “se (mawaddah) yang 
mengandung arti cinta (Hud/11:90, al-Burjj/185:14), dan juga kata 35 (wadda) 
yang berarti harapan (al-Bagarah/2: 109 dan Ali “Imrin/3:69). 

Menurut al-Biga?? rangkaian huruf wau, dal berganda ini bisa 
mengandung arti kelapangan dan kekosongan. Ia adalah kelapangan dada dan 
kekosongan jiwa dari kehendak buruk, karena orang yang mencintai 
kadang-kadang mendongkol dan kesal kepada orang yang dicintainya, 
menurut al-Biga'? makna cinta yang dikandung ayat ini adalah cinta yang 
hasilnya dapat dilihat pada sikap perbuatan sampai dengan kepatuhan yang 
lahir dari rasa kagum kepada seseorang. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan perilaku orang-orang kafir 
di dunia dan nasib mereka di akhirat serta menolak akidah mereka yang sesat 
dan menyesatkan karena mengatakan Allah memiliki anak, maka pada ayat ini 
Allah menerangkan imbalan yang diterima orang-orang mukmin yang 
mengerjakan amal saleh di akhirat kelak. 


Tafsir 

(96) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan menanamkan rasa kasih 
sayang dalam hati sesama hamba-hamba-Nya yang mukmin, bertakwa dan 
tetap mengerjakan amal saleh. Ini berarti bahwa setiap orang yang 
benar-benar beriman dan selalu mengerjakan perbuatan yang baik pasti akan 
mendapat tempat yang baik dalam hati setiap muslim. Walaupun orang yang 
beriman itu tidak pernah berusaha menarik hati orang lain namun orang itu 
pasti tertarik kepadanya, karena tertanamnya rasa simpati dan kasih sayang 
kepada orang mukmin itu bukan hanya berupa mulut manis dan tutur kata 
yang baik tetapi karena Allah sendiri yang menanamkan rasa kasih sayang itu 
ke dalam dada hamba-hamba-Nya. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 


TARI 3 ENG KG Sa JI Jim Ioi US IL SI 


(esa 813 plang at al) PI SN AJE 
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Sesungguhnya Allah bila mengasihi seorang hamba-Nya. Dia panggil 
Malaikat Jibril lalu Dia berkata kepadanya, “Sesungguhnya Aku mengasihi 
si fulan maka hendaknya engkau mengasihi dia pula.” Maka diserukanlah 
(hal itu) di langit kemudian turunlah kepadanya kasih sayang di bumi. 
(Riwayat al-Bukhar?, Muslim dan at-Tirmi G) 

Mengenai ayat ini Ibnu Mardawaih dan ad-Dailami meriwayatkan dari 
al-Bara ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda kepada Ali Karramallahu 
wajhah: 

5 Gajah jaka SJ MP Ius IS al J3 
Katakanlah, “Ya Allah berikanlah kepadaku janji Engkau (agar aku 
diselamatkan di akhirat nanti) dan tanamkanlah dalam hati orang-orang 
yang beriman rasa cinta kepadaku.” Maka turunlah ayat ini. (Riwayat Ibnu 
Mardawaih dan ad-Dailami) 

Memang apabila kita perhatikan kehidupan manusia dalam masyarakat 
akan terbukti kebenaran ayat ini. Setiap orang yang benar-benar beriman, 
benar-benar ikhlas dalam amal baiknya, benar-benar bekerja untuk ke- 
pentingan masyarakatnya tidak mengharapkan uang, pangkat atau kedudukan, 
dan semata-mata mengharapkan keridaan Ilahi, pastilah orang itu dicintai 
masyarakatnya walaupun dia sendiri tidak berusaha ke arah itu. Bila ada orang 
yang benci atau marah kepadanya pastilah orang yang marah itu orang yang 
tidak baik niatnya, tidak berakhlak mulia dan tergoda oleh tipu daya setan dan 
Iblis. 


Kesimpulan 

Orang-orang yang benar-benar beriman dan beramal saleh tanpa 
mengharapkan sesuatu kecuali keridaan Allah semata-mata, pastilah Allah 
akan mengasihinya dan menjadikan penghuni langit dan bumi juga 
mengasihinya. 


AL-OUR'AN MEMBAWA BERITA GEMBIRA DAN PERINGATAN 


KALAA of s $ bfas AAA 4 Mari rit 
MET BONE Aan BAAK 


Pà 


56 Near KEY 


Terjemah 


(97) Maka sungguh, telah Kami mudahkan (Al-Our'an) itu dengan 
bahasamu (Muhammad), agar dengan itu engkau dapat memberi kabar 
gembira kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar engkau dapat 
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memberi peringatan kepada kaum yang membangkang. (98) Dan berapa 
banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka. Adakah engkau 
(Muhammad) melihat salah seorang dari mereka atau engkau mendengar 
bisikan mereka? 


Kosakata: 
1. Ludda IX (Maryam/19:97) 


Ludda adalah bentuk jamak dari aladd, artinya seseorang yang sangat 
senang bertengkar dan membantah lagi menolak kebenaran. Kata luddan 
dijadikan sifat bagi orang-orang kafir sebagai celaan bagi mereka, karena 
merekalah orang-orang yang suka menolak kebenaran, meskipun kebenaran 
itu sudah jelas. Dalam ayat ini kata luddan disandingkan pada kata kaum 
(kaum yang membangkang terhadap kebenaran Rasul), menunjukkan bahwa 
sifat buruk tersebut telah mendarahdaging dan membudaya di masyarakatnya. 


2. Rikza VS , (Maryam/19: 98) 


Rikzā berasal dari akar kata (0 - & -)) artinya suara yang halus yang 
seakan-akan terpendam, atau samar-samar terdengar. Dari tiga huruf ini 
muncul kata ar-rikaz artinya harta yang terpendam, baik disimpan oleh 
pemiliknya yang disebut harta karun atau dipendam oleh Sang Pencipta, Allah 
swt, seperti barang tambang. Dalam ayat ini Allah menjelaskan nasib 
orang-orang yang suka membantah yang dihancurkan Allah, sehingga mereka 
tidak lagi memiliki kekuatan, bahkan suara mereka yang lemah semakin 
samar, bahkan tak terdengar lagi. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang Allah telah menjelaskan keadaan orang-orang 
mukmin dan bertakwa yang saling mengasihi di antara mereka, maka pada 
ayat ini Allah menerangkan bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab 
supaya mudah bagi manusia memahaminya karena Al-Qur'an berfungsi 
sebagai kabar gembira bagi orang-orang mukmin dan peringatan bagi 
orang-orang kafir. 


Tafsir 

(97-98) Allah menerangkan bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa 
Arab, bahasa yang dipakai oleh Nabi Muhammad dan kaumnya gunanya 
adalah agar mudah bagi Nabi untuk menyampaikan isi dan maksudnya dan 
mudah pula dipahami oleh kaumnya, karena kepada merekalah pertama kali 
seruan Islam disampaikan kemudian baru kepada manusia seluruhnya dari 
berbagai jenis suku dan bahasanya. Al-Qur'an yang berisi peringatan dan 
kabar gembira, perintah dan larangan, bertujuan memberi hidayah kepada 
manusia agar bertakwa kepada Allah yaitu beriman kepada-Nya tanpa 
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mempersekutukan-Nya dengan suatu apapun dan menaati perintahNya, 
menghentikan larangan-Nya dan selalu mencari keridaan-Nya. Orang-orang 
yang demikian sifatnya akan dikaruniai Allah kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. 

Adapun orang-orang yang ingkar kepada-Nya dan mendustakan 
Rasul-Nya, mereka akan menerima balasan yang setimpal atas keingkaran 
dan kedurhakaannya itu baik di dunia maupun di akhirat kelak. Keingkaran 
umat-umat yang dahulu mendapat balasan di dunia ini dengan 
menghancurkan dan membinasakan mereka dengan berbagai macam siksa, 
ada yang berupa gempa yang dahsyat, angin topan, suara keras yang 
mengguntur dan lain sebagainya, seperti yang ditimpakan kepada kaum “Ad, 
gamud dan kaum Nabi Nuh. Sedangkan bagi umat Muhammad siksaan di 
dunia ini tidaklah berupa penghancuran dan pembinasaan tetapi dengan 
menurunkan cobaan dan malapetaka, dengan harapan mereka akan sadar dan 
insaf lalu kembali kepada kebenaran. Pembalasan di akhirat ialah dengan 
melimpahkan karunia-Nya kepada orang-orang mukmin yang bertakwa 
dengan memasukkan mereka ke dalam surga Jannatun Na'im yang penuh 
nikmat dan kesenangan serta mendapat kasih sayang dan keridaan-Nya. 

Bagi orang-orang yang ingkar dan kafir disediakan azab yang pedih yaitu 
neraka. Sebagai bukti kebenaran ancaman-Nya. Allah menerangkan bahwa 
telah banyak umat-umat dahulu yang durhaka yang dimusnahkan dan 
bekas-bekas peninggalan mereka ada yang masih dapat dilihat dan disaksikan 
sampai sekarang dan ada pula yang tidak ada bekasnya sama sekali. Tetapi 
yang jelas umat-umat itu telah hancur binasa tiada seorang pun yang tersisa 
sampai masa kini yang ada hanya beritanya yang dihikayatkan orang secara 
turun temurun. Berita tentang mereka diceritakan dalam Al-Our'an dengan 
jelas, maka kita wajib meyakininya karena sumbernya adalah wahyu Allah. 


Kesimpulan 

1. Al-Our'an diturunkan dalam bahasa Arab agar mudah disampaikan oleh 
Nabi Muhammad kepada kaumnya untuk memberi kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman dan bertakwa dan memberi peringatan kepada 
orang-orang yang ingkar dan durhaka, agar mereka sadar dan beriman. 

2. Banyak umat-umat di masa lampau yang telah dihancurkan Allah karena 
kedurhakaannya dan sampai sekarang tidak terdengar lagi beritanya 
kecuali informasi yang disampaikan dalam Al-Our'an. 
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PENUTUP 

Surah Maryam berisi kisah nabi-nabi yang harus diimani. Di antara 
nabi-nabi itu ada yang lahir dari ayah dan ibu yang dalam kebiasaan tidak 
mungkin melahirkan lagi, seperti Yahya, ada pula yang lahir dari ibu tanpa 
ayah seperti Isa. Namun mereka tetap manusia bukan anak Allah. Manusia 
harus beriman akan adanya kemahakuasaan Allah, dan akan adanya hari 
kemudian. Mereka yang tidak beriman akan dihancurkan Allah, sebagaimana 
dialami umat-umat terdahulu. Akan tetapi umat Nabi Muhammad bila 
durhaka tidak dihancurkan, hanya diberi cobaan dengan berbagai musibah. 

Surah Maryam mengemukakan hal-hal yang perlu diperhatikan oleh 
manusia tentang kejadian-kejadian di alam semesta dalam hubungan dengan 
Penciptanya. Ada kejadian yang berlaku sesuai dengan sunnatullah dapat 
dianalisa dan dipikirkan oleh manusia dan ada pula kejadian yang luar biasa, 
yang tidak sanggup dipikirkan atau dianalisa manusia untuk mengetahui 
sebab musababnya. Kejadian luar biasa ini terjadi pada orang-orang yang 
telah dipilih oleh Allah dan dikemukakan kepada manusia agar mereka 
percaya kepada kekuasaan Allah Yang Mahakuasa dan Maha Pencipta. 


MUNASABAH SURAH MARYAM 
DENGAN SURAH * AHA 

1. Surah Maryam memuat kisah beberapa Nabi dan Rasul, ada yang secara 
terperinci, ada yang secara ringkas dan ada pula yang disebut namanya 
saja yaitu Nabi Adam a.s. Surah “aha memuat pula kisah beberapa Nabi 
dan Rasul seperti Surah Maryam. Kisah Musa a.s. disebut secara ringkas, 
sedang dalam Surah * aha dikemukakan secara terperinci. Begitu pula 
kisah Adam a.s. yang hanya namanya saja disebut dalam Surah Maryam 
sedang dalam Surah * aha dikemukakan secara terperinci. 

2. Menurut riwayat Ibnu “Abbas, Surah “aha diturunkan kepada Nabi 
Muhammad setelah turunnya Surah Maryam. 
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SURAH ° AHA 
PENGANTAR 


Surah “aha terdiri atas 135 ayat, diturunkan sesudah Surah Maryam, 
termasuk golongan Surah-surah Makkiyyah. Surah ini dinamakan “° aha”, 
diambil dari perkataan yang berasal dari ayat pertama Surah ini. Sebagaimana 
lazimnya Surah-surah yang memakai huruf-huruf Hijaiyyah pada 
permulaannya, huruf tersebut merupakan pemberitahuan Allah kepada 
orang-orang yang membacanya, bahwa sesudah huruf itu akan dikemukakan 
hal-hal yang sangat penting diketahui. Demikian pula halnya dengan 
ayat-ayat yang terdapat sesudah huruf “° aha”. Ayat ini menerangkan bahwa 
Al-Qur'an diturunkan bukanlah untuk menyusahkan manusia, tetapi justeru 
berisi peringatan bagi manusia dan berasal dari Tuhan Yang Maha Penyayang. 
Selain hal-hal tersebut di atas, juga Surah ini mengandung pokok-pokok isi 
sebagai berikut: 


POKOK-POKOK ISINYA 

1. Keimanan: 
Penjelasan mengenai pokok-pokok keimanan kepada Allah, Al-Qur'an, 
Rasul dan Hari Kemudian. 

2. Hukum: 
Beberapa perintah kepada Nabi Muhammad seperti sabar menghadapi 
penolakan orang-orang kafir, mendidik keluarga untuk mengerjakan salat 
dan mempersilahkan orang-orang kafir menunggu ketentuan Allah pada 
Hari Kemudian. 

3. Kisah: 
Kisah Musa a.s. dan kisah Harun a.s. dalam menghadapi Firaun dan Bani 
Israil; kisah Nabi Adam a.s., Malaikat dan Iblis. 

4. Lain-lain: 
Perintah Allah kepada Nabi Muhammad saw supaya dia meminta 
tambahan ilmu kepada Allah sekalipun telah menjadi rasul; Allah tidak 
akan mengazab sesuatu kaum sebelum diutus rasul kepada mereka; jangan 
terpengaruh oleh kesenangan kehidupan dunia. 
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SURAH ° AHA 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


AL-QUR'AN DITURUNKAN SEBAGAI PERINGATAN BAGI 
MANUSIA 


pf, 


AKA KALS AE a dilah 
AH Gua AN NE CA Olah AN 
Ja Sy RANE Sei Eee 2 
Pan AE PM YAN Pan 


(1) ° āhā.(2) Kami tidak menurunkan Al-Qur'an ini kepadamu 
(Muhammad) agar engkau menjadi susah, (3) melainkan sebagai peringatan 
bagi orang yang takut (kepada Allah), (4) diturunkan dari (Allah) yang 
menciptakan bumi dan langit yang tinggi, (5) (yaitu) Yang Maha Pengasih, 
yang bersemayam di atas 'Arsy. (6) Milik-Nyalah apa yang ada di langit, apa 
yang ada di bumi, apa yang ada di antara keduanya, dan apa yang ada di 
bawah tanah. (7) Dan jika engkau mengeraskan ucapanmu, sungguh, Dia 
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi. (8) (Dialah) Allah, tidak ada 
tuhan selain Dia, yang mempunyai nama-nama yang terbaik. 


Terjemah 


Kosakata: ° aha ab (° āhā/20: 1) 


“aha, para mufasir sepakat, bahwa kata ini terdiri atas dua huruf 
singkatan * & dan Ha seperti huruf-huruf singkatan (al-mugattaat) yang lain, 
Ya-S?n, Alif Lam M*m, | Āā M'm dan lain-lain seperti yang terdapat dalam 
beberapa surah. “a merupakan huruf yang ke-16 dan ha? huruf yang ke-26 
hija 'iyah (alfabet). Para mufasir menguraikan asal dan arti kata ini panjang 
lebar dari berbagai sumber. Umumnya mereka mengutip beberapa pendapat, 
antara lain dari sahabat-sahabat Nabi dan para tabiin (tabi'in), bahwa 
huruf-huruf ini bukan sekadar singkatan, tetapi juga mengandung arti “Hai 
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laki-laki” (ya rajul) yang ditujukan kepada Nabi. Kosakata ini dari bahasa 
Nabatea, Suryani (Aram) atau Abisinia yang semua itu masih serumpun dan 
salah satu cabang bahasa Arab; ada juga yang mengatakan itu bahasa “Akk, 
salah satu dialek di Yaman, yang juga sama dengan dialek Quraisy. 


2. Af-tara sl (° āhā/20: 6) 


SA (af-fara) artinya adalah tanah, baik tanah secara mutlak maupun 
yang dimaksud adalah tanah yang basah. Sedangkan yang dimaksud dengan 
kata SA Las (taftaf-fara) adalah apa-apa yang ada di perut bumi seperti 
minyak, alumunium, fosfor, batu-batu mulia, biji besi, dan lain-lain. Ayat ini 
menegaskan bahwa semua yang ada di langit, di bumi dan di antara keduanya 
bahkan di perut bumi adalah milik Allah. Kata fara hanya disebutkan satu kali 


dalam Al-Our'an yaitu pada ayat ini. 


Munasabah 

Akhir Surah Maryam menerangkan bahwa Al-Our'an diturunkan dalam 
bahasa Arab supaya mudah bagi Nabi Muhammad menyampaikan kepada 
kaumnya yang juga berbahasa Arab. Al-Our'an berisi kabar gembira bagi 
orang-orang yang bertakwa dan sebagai peringatan bagi orang-orang yang 
ingkar, sedang awal Surah * aha menguatkan penjelasan di atas, di samping 
menerangkan bahwa Al-Our'an adalah kalam Allah, Pencipta langit dan bumi. 


Tafsir 

(1) “* aha” termasuk huruf-huruf hijaiyyah yang terletak pada permulaan 
beberapa surah Al-Qur'an. Para Mufassirin berbeda pendapat tentang maksud 
huruf-huruf itu. Untuk jelasnya dipersilahkan menela ah kembali uraian yang 
ada pada permulaan surah al-Bagarah jilid I “Al-Our'an dan tafsirnya” 
dengan judul “Fawatifus Suwar”. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Mugatil bahwa Abu Jahal, Walid bin Mugirah, 
Mut'im bin ‘Adiyy dan Na«r bin | aris berkata kepada Rasulullah saw, 
“Sesungguhnya engkau Muhammad akan mengalami kesulitan karena engkau 
meninggalkan agama nenek moyangmu.” Rasulullah saw menjawab, “Tidak! 
Bahkan saya diutus Allah sebagai rahmat Tuhan kepada seluruh alam.” 
Ucapan Rasulullah itu ditentang oleh mereka, katanya, “Tidak! Tetapi 
benar-benar engkau akan mengalami kesulitan,” maka turunlah ayat ini untuk 
menolak anggapan keliru mereka sekaligus memberitahu kepada Muhammad 
saw bahwa agama Islam itu, adalah satu-satunya jalan untuk mencapai 
keberuntungan dan kebahagiaan. 
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Tafsir 

(2) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Al-Qur'an itu diturunkan 
bukanlah untuk menyusahkan dan mencelakakan. Bagi Nabi Muhammad saw, 
ayat ini adalah sebagai hiburan. Ditegaskan bahwa Al-Qur'an itu diturunkan 
kepadanya bukanlah untuk menyusahkan, juga bukan untuk dipaksakan 
kepada orang-orang yang keras kepala, tetapi Al-Qur'an diturunkan 
kepadanya untuk disampaikan kepada umatnya dan untuk menjadi peringatan 
kepada mereka tentang perbuatannya yang sesat. Kalau tugas Nabi 
Muhammad itu telah dilaksanakan dan dakwahnya telah dilakukan, tetapi 
umatnya masih juga membangkang dan tidak mau taat kepadanya, maka itu 
diserserahkan kepada Allah, karena kewajiban Nabi hanya menyampaikan 
apa yang menjadi tugasnya, sebagaimana firman Allah: 


Maka jika mereka berpaling, maka ketahuilah kewajiban yang dibebankan 
atasmu (Muhammad) hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. 
(an-Na¥1/16: 82) 

Oleh karena itu, Nabi Muhammad tidak perlu merasa gelisah, apalagi 
menghancurkan diri sendiri karena manusia tidak mau mengikuti seruannya, 
sebagaimana digambarkan Allah di dalam firman-Nya: 


2: 2G sat 
CAN AN Pa KAES SEN Aa MATAH 
Maka barangkali engkau (Muhammad) akan mencelakakan dirimu karena 
bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Al-Qur'an). (al-Kahf/18: 6) 
Begitu juga Nabi Muhammad tidak perlu merasa susah dalam 
menyampaikan Al-Qur'an kepada manusia, sebagaimana firman Allah: 


2 SAN & EREA 2 Pa Ra Aa 
Sa AA IL a GINJAL: 


(Inilah) Kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad), maka janganlah 
engkau sesak dada karenanya, agar engkau memberi peringatan dengan 
(Kitab) itu dan menjadi pelajaran bagi orang yang beriman. (al-A'raf/7: 2) 

Al-Our ubi menjelaskan tentang masuk Islamnya Umar bin al-Kha ab, 
saat itu Umar bin al-Kha ab masuk ke rumah iparnya Sa'id bin Zaid, ia 
sedang membaca Surah * aha bersama isterinya Fatimah binti al-Kha ab (adik 
Umar), dan Umar memintanya namun tidak diberikan sehingga ia marah dan 
merampas naskah tersebut. Ketika Umar membacanya, lunak dan lembutlah 
hatinya untuk menerima Islam. 

(3) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Al-Our'an itu diturunkan 
untuk menjadi peringatan dan pelajaran bagi manusia. Manusia yang takut 
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kepada Allah akan segera menerimanya dan memanfaatkan peringatan dan 
pelajaran itu baginya. Sedang orang yang tidak takut kepada Allah, karena 
jiwanya beku, mempunyai hati yang keras seperti batu atau lebih keras lagi, 
tidak akan membekas sedikit pun peringatan dan pelajaran yang terkandung di 
dalam Al-Qur'an itu kepadanya. Mereka itu seakan-akan tuli, bisu dan buta 
tidak berakal, seperti halnya makhluk-makhluk yang lain. Mereka itu akan 
dimasukkan ke dalam neraka kelak. Seperti tersebut dalam firman Allah: 


WI Ba Pets, yaa 2, ? NE PP Tea 
TA IBAN EN Yg Das SES, 
A. NGA A ni, 2 Kan — GAN, Aa si Ag 
GEN BASA AA IE Ii BASA Pay 
Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan 
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan 
(ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lengah. (al-A“raf/7: 179) 

(4) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Al-Qur'an yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad itu berasal dari Allah, Tuhan yang menciptakan alam, Yang 
Mahakuasa atas segala apa yang Dia kehendaki. Dialah yang menciptakan 
bumi dan semua apa yang terdapat di dalamnya. Dialah yang menciptakan 
langit yang amat luas beserta segala isinya. 

(5) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Pencipta langit dan bumi itu, 
adalah Yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas “Arsy. Allah 
bersemayam di atas “Arsy, janganlah sekali-kali digambarkan seperti halnya 
seorang raja yang duduk di atas singgasananya, karena menggambarkan yang 
seperti itu, berarti telah menyerupakan Khaliq dengan makhluk-Nya. 
Anggapan seperti ini, tidak dibenarkan sama sekali oleh ajaran Islam, sesuai 
dengan firman Allah: 


As 39 2 WA, Tia oC AK 

OP SAYA a 
Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat. (asy-Syyura/42: 11) 

Ibnu Kasir berkata di dalam kitab tafsirnya, bahwa cara yang paling baik 
dalam memahami ayat ini ialah cara yang telah ditempuh oleh Ulama Salaf, 
yaitu mempercayai ungkapan sebagaimana tercantum di atas “Arsy (duduk di 
atas tahta) tetapi cara atau kaifiatnya (duduk di atas tahta) tidak boleh 
disamakan dengan cara duduknya makhluk, seperti seseorang yang duduk di 


atas kursi. Hal itu sepenuhnya adalah wewenang Allah semata-mata, manusia 
tidak dapat mengetahui hakikatnya. 
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(6) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa semua yang ada di langit, di 
bumi, di antara langit dan bumi, begitu juga semua yang ada di dalam tanah, 
baik yang sudah diketahui maupun yang belum diketahui adalah kepunyaan 
Allah. Dialah yang menguasai semuanya, dan mengatur sekehendak-Nya. 
Dialah yang mengetahui segala yang ada, baik yang gaib maupun yang nyata. 
Tidak ada sesuatu yang bergerak, diam, berubah, tetap, dan lain-lain 
sebagainya kecuali dengan izin-Nya, sesuai dengan kodrat iradat-Nya. Firman 
Allah: 


-2 2> 1 A 245554 A2 24043 St 21 
A eag Napa We ANAN ISO PE, CPA ah 
&, 
f 4 3 


ELEI san s GRIA AGERA PAE 


Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Jika kamu 
nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya 
Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu. Dia 
mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang Dia 
kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (al-Baqarah/2: 284) 

(7) Ayat ini menerangkan bahwa di waktu mengucapkan doa atau zikir, 
tidak perlu dengan suara keras. Bagi Allah sama saja baik itu dengan suara 
keras atau tidak. Allah mengetahui apa-apa yang dirahasiakan begitu juga 
yang lebih tersembunyi dari rahasia itu, seperti bisikan hati, atau sesuatu yang 
melintas di dalam pikiran. Doa dan zikir itu diucapkan dengan lidah hanya 
untuk mengungkapkan apa a ada di dalam hati kita. Allah berfirman: 


A 2 


SN ANA AG GA RIP al, 


Dan rahasiakanlah Pan atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati. (al-Mulk/67: 13) 
Sejalan dengan ayat ini, firman Allah: 


IN 3 ea ENG S AG LGS, 
Ann PANG La 
GE AAS 


Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa takut, dan 
denganti dak mengeraskansuarapadawaktu pagi dan petang, danjanganlah kamu 
termasuk orang-orang yang lengah. (al- A“raf/7: 205) 

(8) Allah yang menurunkan Al-Qur'an itu adalah yang menciptakan dan 
Pemilik alam ini, karena itu Al-Our'an itu tidak diragukan kebenarannya. 
Allah Mahakuasa dan tempat manusia meminta. Untuk memanggil-Nya, 
Allah memiliki banyak nama. Semua nama itu baik, karena menunjukkan 
kepada kesempurnaan-Nya, keperkasaan dan keagungan-Nya. Namun 
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demikian, zat-Nya tetap, tidak terbilang. Di dalam hadis yang mutawatir, 
disebutkan bahwa Allah mempunyai 99 nama. Sabda Nabi Muhammad saw: 
ie aa ala) as) J3 ate 1 Kar v ul al Get bek ah Si 


[ap 


Sesungguhnya Allah mempunyai 99 nama, seratus kurang satu. Barangsiapa 
menghafalkannya (menyesuaikannya) masuk surga. (Riwayat al-Bukhar? dan 
Muslim dari Abu Hurairah) 

Diriwayatkan bahwa ketika Abu Jahal mendengar Nabi Muhammad saw 
di dalam seruannya menyebut, “Ya Allah! Ya Rahman!” Berkata Abu Jahal 
kepada Walid bin Mugirah, “Muhammad melarang kita menyeru bersama 
Allah dengan Tuhan yang lain, padahal dia sendiri menyeru Allah bersama Ar 
Rahman.” Maka turunlah ayat yang menegaskan bahwa Allah itu mempunyai 
Kata nama, sebagaimana firman Allah: 

23 
IE, EEE NATA a AN 1,231 J3 


1 


Waa NSK Fa SE, 


Katakanlah (Muhammad), ”Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama- 
nama yang terbaik (Asma'ul ! usna) dan janganlah engkau mengeraskan 
suaramu dalam salat dan janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan 
tengah di antara kedua itu.”. (al-Isra”/17: 110) 


Kesimpulan 

1. Maksud Kitab Suci Al-Our'an diturunkan bukanlah untuk menyusahkan 
dan mencelakakan, tetapi untuk menjadi peringatan dan pelajaran agar 
manusia menjadi bertakwa. 

2. Al-Our'an diturunkan oleh Allah, Pencipta bumi dan langit yang luas, 
Tuhan yang bersemayam di atas “Arsy. 

3. Apa yang ada di langit, di bumi dan yang ada di antara keduanya, begitu 
juga yang ada di bawah tanah adalah kepunyaan Allah. 

4. Berdoa atau berzikir, tidak mesti dengan suara keras, karena Allah 
mengetahui sehalus apa pun suara, bahkan apa yang terbetik di dalam hati 
manusia. 

5. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Allah. Dia mempunyai 99 nama yang 
terbaik. 
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t Nagi 924 Aa AI OLR ARA SAn PANGAN 
SIT ERNES JEG GIO gaga NAS IA 
ANI akh AP WA NGA A IPA GALAK LE Pu 
R00 359) saanane la OA Jawa d ga Wr 
SING AWU L gA Ph NGMONG AU 
AL AI Ng KE AAN AKA PAPANE at 


Terjemah 


(9) Dan apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? (10) Ketika dia 
(Musa) melihat api, lalu dia berkata kepada keluarganya, ”Tinggallah kamu 
(di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa sedikit nyala api kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di 
tempat api itu.” (11) Maka ketika dia mendatanginya (ke tempat api itu) dia 
dipanggil, “Wahai Musa! (12) Sungguh, Aku adalah Tuhanmu, maka 
lepaskan kedua terompahmu. Karena sesungguhnya engkau berada di 
lembah yang suci, Tuwa. (13) Dan Aku telah memilih engkau, maka 
dengarkanlah apa yang akan diwahyukan (kepadamu). (14) Sungguh, Aku ini 
Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan laksanakanlah 
salat untuk mengingat Aku. (15) Sungguh, hari Kiamat itu akan datang, Aku 
merahasiakan (waktunya) agar setiap orang dibalas sesuai dengan apa yang 
telah dia usahakan. (16) Maka janganlah engkau dipalingkan dari (Kiamat 
itu) oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti 
keinginannya, yang menyebabkan engkau binasa.” 


Kosakata: 
1. Al-Widil-Mugaddas ps «sV (° aha/20: 12) 


Wad?, berarti lembah dan mugaddas, yang suci dan disucikan. Letak 
lembah ini di kaki Gunung Sinai, tempat Nabi Musa kemudian menerima 
Taurat. Allah memerintahkan kepada Musa agar melepaskan alas kakinya 
sebagai tanda penghormatan pada tempat ini, dan kata uwa sesudah itu, 
umumnya kata ini diartikan sebagai nama lembah itu, kendati ada juga yang 
mengatakan, bahwa uwa adalah kosakata yang berarti dua kali, yakni lembah 
itu dua kali disucikan, atau Musa dua kali dipanggil. 
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2. li è ikr? SN (° āhā/20: 12) 


2 jkr? artinya mengingat, baik mengingat sesuatu yang terlupa atau 
mengingat sesuatu agar tidak terlupa. 

Menurut Ouraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah, ulama berbeda 
pendapat tentang makna li @kr? pada ayat ini dan juga pada huruf lam yang 
mendahului kata Gkri. Kata Gkr ada yang memahaminya dalam arti zikir 
dengan ucapan, ada juga yang mengartikan zikir dengan galbu. 

Sedang huruf lam ada yang memahaminya dalam arti “agar supaya” 
sehingga arti kata li Gkr? adalah perintah melaksanakan salat agar dengan salat 
seseorang selalu mengingat kehadiran Allah. Salat yang benar-benar khusyu” 
bisa mengajak seseorang untuk selalu mengingat Allah dan melaksanakan 
perintah-perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. Makna yang dikandung 
kata li Gkr? adalah isyarat kepada hikmah dibalik perintah salat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menunjukkan keagungan kitab suci 
Al-Qur'an yang turun dari Allah yang Mahakuasa dan beratnya tugas Nabi 
Muhammad saw dalam menyampaikan dakwah, kabar gembira dan 
peringatan kepada umatnya, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menjelaskan kisah nabi-nabi sebelum beliau, yaitu kisah Nabi Musa dalam 
berdakwah kepada Firaun, Nabi Musa mendapat tantangan hebat dari Firaun 
tetapi pada akhirnya Nabi Musalah yang menang. Kisah itu berguna bagi Nabi 
Muhammad, yaitu untuk menguatkan hati Nabi Muhammad saw di dalam 
menghadapi reaksi dan tantangan umatnya. 


Tafsir 

(9) Pada ayat ini Allah memulai kisah Nabi Musa a.s. dengan ungkapan 
seakan-akan bertanya kepada Nabi Muhammad saw, apakah telah sampai 
kepadanya peristiwa dan kisah Nabi Musa ketika berdakwah kepada umatnya? 
Cara yang demikian biasa dilakukan untuk memfokuskan perhatian, dalam 
hal ini perhatian Nabi Muhammad saw dan juga umatnya kepada apa yang 
akan disampaikan. Telah menjadi kebiasaan orang Arab, apabila akan 
dikemukakan suatu berita atau kisah, maka didahului dengan ungkapan 
berbentuk pertanyaan, untuk menarik perhatian supaya pendengar mengikuti 
berita atau kisah itu dengan penuh perhatian. 

(J0) Setelah habis masa perjanjian, Musa menggembalakan kambing 
Syekh Madyan, sebagai mahar yang harus dibayarkan Musa kepada 
mertuanya di Madyan, dia minta izin untuk kembali ke Mesir, menemui 
ibunya yang telah ditinggalkan selama sepuluh tahun lebih. Setelah mendapat 
izin, berangkatlah Musa a.s. bersama keluarganya menuju Mesir, dengan 
menghindari jalan biasa dan mengambil jalan di lereng, karena takut 
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kalau-kalau keluarganya mendapat gangguan dari raja Syam. Dalam tafsir 
ar-Raz? dan al-Qur ubi disebutkan bahwa setelah sampai di lembah Tuwa 
sebelah Barat dari gunung Tursina, istrinya melahirkan seorang anak, pada 
malam yang gelap gulita, berhawa dingin dan dalam keadaan tersesat. Untuk 
menghangatkan rasa dingin yang menusuk sampai ke tulang itu, dan 
mendapat penerangan di dalam suasana gelap gulita, Musa a.s. berusaha 
mendapatkan api, tetapi usahanya itu belum juga berhasil. Kemudian secara 
tidak disangka-sangka, terlihat olehnya api dari jauh di sebelah kiri jalan. 
Maka berkatalah ia kepada keluarganya dengan rasa gembira, “Tinggallah 
kalian di sini dulu, saya melihat api dari jauh, dan sekarang saya akan ke sana. 
Mudah-mudahan saya dapat membawa api itu ke sini, atau mendapat petunjuk 
daripadanya, untuk dapat keluar dari kesesatan jalan kita ini.” Peristiwa 
seperti ini, dicantumkan juga dalam ayat yang lain di dalam Al-Qur'an, 
sebagaimana firman Allah: 
Ang LK RN ET 


DEKAN SET 56 SE Gen SA 3 KIS KG 


Ya 


Ab ANON INA GA KAI 


Maka ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan itu dan dia 
berangkat dengan keluarganya, dia melihat api di lereng gunung, dia berkata 
kepada keluarganya, "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat api, 
mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) 
api itu atau (membawa) sepercik api, agar kamu dapat menghangatkan 
badan.” (al-Gajai/28: 29) 

(11) Ketika Musa a.s., sampai di tempat api, dia melihat api itu bercahaya 
putih bersih mengitari sebuah pohon berwarna hijau. Musa keheran-heranan 
melihat kejadian itu, karena cahaya api yang putih bersih itu, tidak 
mengurangi kehijauan warna pohon, begitu pula sebaliknya, warna hijau 
pohon itu tidak mengurangi cahaya putih api itu. Di kala itulah Musa a.s., 
mendengar suara memanggil, “Hai Musa.” 

(12) Mendengar panggilan itu, Musa terkejut dan ragu, dari mana 
datangnya suara itu. Suara panggilan itu disusul kemudian dengan suara, yang 
menyatakan bahwa Allah adalah Tuhan yang telah menciptakan manusia 
dengan sempurna, kemudian suara itu memintanya agar Musa menanggalkan 
kedua alas kakinya karena ia berada di suatu lembah bernama “° uwa”, 
lembah yang suci dan sangat dihormati. 

(J3) Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah memilih dan 
menetapkan Musa a.s. menjadi nabi dan rasul lalu ia diminta untuk 
mendengarkan wahyu yang akan disampaikan kepadanya. Sejalan dengan 
ayat ini firman Allah: 
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e ador ar 42 72 Sh ke ASRI > hz 
ERAO AEA AE EN LODA AEAN E 


1 
SKA 
(Allah) berfirman, "Wahai Musa! Sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 
engkau dari manusia yang lain (pada masamu) untuk membawa risalah-Ku 
dan firman-Ku., sebab itu berpegangteguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu dan hendaklah engkau termasuk orang-orang yang bersyukur.” 
(al-A'raf/7: 144) 

(14) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa wahyu yang utama dan 
yang disampaikan ialah bahwa tiada Tuhan yang sebenarnya melainkan Allah 
dan tiada sekutu bagi-Nya, untuk menanamkan rasa tauhid, mengesakan Allah, 
memantapkan pengakuan yang disertai dengan keyakinan dan dibuktikan 
dengan amal perbuatan. Oleh karena itu hanya Dialah satu-satunya yang wajib 
disembah, ditaati peraturan-peraturan-Nya. Tauhid ini, adalah pokok dari 
segala yang pokok, dan tauhid ini juga merupakan kewajiban pertama dan 
harus diajarkan lebih dahulu kepada manusia, sebelum pelajaran-pelajaran 
agama yang lain. 

Pada akhir ayat ini Allah menekankan supaya salat didirikan. Tentunya 
salat yang sesuai dengan perintah-Nya, lengkap dengan rukun-rukun dan 
syarat-syaratnya, untuk mengingat Allah dan berdoa memohon kepada-Nya 
dengan penuh ikhlas. Salat disebut di sini secara khusus, untuk menunjukkan 
keutamaan ibadat salat itu dibanding dengan ibadat-ibadat wajib yang lain, 
seperti puasa, zakat, haji dan lain-lain. Keutamaan ibadat salat itu antara lain 
ialah apabila dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan tata tertib 
yang telah digariskan untuknya, ia akan mencegah seseorang dari perbuatan 
yang keji dan ng sebagaimana firman Allah: 

z Say 30 


KESAN ARIE Aa ENAS 


Cd 


Da WA GALANG 5 Ta KA AS, KN, 


Bacalah Kitab (Al-Our'an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) 
dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (al-“Ankabut/29: 45) 

Sebagian ahli Tafsir berpendapat bahwa penutup ayat ini, ditujukan 
kepada orang yang tidak menunaikan salat pada waktunya, apakah karena 
lupa atau yang lainnya, supaya melaksanakannya apabila ia sudah sadar dan 
mengingat perintah Allah yang ditinggalkan itu sebagaimana sabda 
Rasulullah saw. 
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a a EA an Se P A AN aa OP Pe e 
Gede) CMS YI U SU USS ISI a GIUS Ugal o E AU Sya 


(eta ago ye plg 
Barang siapa yang tertidur dari salat atau lupa, maka imbangannya 
(kafaratnya) adalah salat ketika ia ingat. Tidak ada imbangan lain selain itu. 
(Riwayat al-Bukhar? dan Muslim dari Anas bin Malik) 


Dan sabdanya pula: 
Pa AN AN na Ng AN A IN A 
ng SN ay) SSI DEA JR ISI Wakaka GEE Jae SAI 5 ISI 


(toe 
Apabila salah seorang kamu tidur sehingga tidak salat atau lupa salat 
hendaklah ia menunaikannya apabila ia telah mengingatnya, karena 
sesungguhnya Allah berfirman, “Dan laksanakanlah salat untuk mengingat 
Aku.” (Riwayat al-Bukhar? dan Muslim dari Anas) 

Salah satu fungsi salat adalah untuk mengingat Allah, namun bukan 
berarti boleh tidak menunaikan salat hanya cukup ingat kepada Allah, karena 
zikir itu dengan hati, lisan dan anggota badan. 

(15) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa hari Kiamat itu pasti datang, 
tetapi Allah sengaja merahasiakan dan tidak menjelaskan waktunya, kapan 
hari Kiamat itu terjadi. Sengaja Allah merahasiakan waktu terjadinya hari 
Kiamat, agar dengan demikian manusia selalu berhati-hati dan waspada serta 
siap untuk menghadapinya. Dirahasiakannya kedatangan hari Kiamat sama 
halnya dengan dirahasiakannya kapan ajalnya seseorang itu tiba. Tidak ada 
seorang manusia pun yang mengetahui kapan dan di mana ia akan mati, 
sebagaimana firman Allah: 

Senari 
Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati. (Luqman/31: 34) 

Apabila seseorang mengetahui kapan ajalnya tiba tentunya ia akan 
berbuat semau hatinya, menurutkan hawa nafsunya, mengerjakan segala 
macam maksiat yang dikehendakinya. Sesudah ajalnya dekat barulah ia tobat 
dan Allah akan menerima tobatnya sesuai dengan janji-Nya. Allah tidak akan 
menyalahi janji-Nya, sebagaimana firman-Nya: 


r 2 U AAAS UP 
MAS HET 


Sungguh, Allah tidak menyalahi janji. (Ali Imran/3: 9) 

Tetapi kalau ia tidak tahu kapan ajalnya tiba, tentunya ia selalu hati-hati, 
perintah dikerjakannya, larangan dijauhinya. Apabila ia berbuat masiat, 
segera ia bertobat karena takut kalau ajalnya datang mendadak sebelum ia 
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bertobat. Jadi, gunanya kiamat dirahasiakan adalah supaya manusia giat 
berbuat baik, bila manusia yang seharusnya berbuat baik tetapi ia berbuat 
jahat, maka sangat pantaslah orang itu dihukum. Oleh karena itulah sangat 
adil bila yang berbuat baik itu diberi imbalan dan yang berbuat jahat diberi 
azab. pa Allah: 


L (d 
KAN A ás 27 2G 277 ers A EAA n 27 27277, 
Ope Sel Mera a SI Ja iyan 


Maka Wikan siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 
zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (az-Zalzalah/99: 7-8) 

Dan firman-Nya: 


5 Aloi HENNA AP. ASI 


Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan atas apa yang telah kamu 
kerjakan. (a -° ur/52: 16) 

(16) Sekalipun ayat ini ditujukan kepada Nabi Musa a.s., tetapi itu 
merupakan pelajaran bagi kaum Muslimin. Allah meminta agar kita tidak 
terpengaruh oleh orang-orang yang tidak percaya kepada hari Kiamat dan 
orang yang hanya mengikuti hawa nafsunya. Kalau kita ikuti keinginan 
orang-orang itu, maka kita akan merugi dan menyesal. Harta kekayaan, 
kemewahan tidak akan dapat menolong kita dari azab Allah, sebagaimana 
firman Allah: 


NA a 1301523 27 
GIS Were jala 
“Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa.” (al- 
Lail/92: 11) 
Juga keluarga kita tidak akan bisa dan mungkin menolong sebagaimana 
firman Allah: 


DEA KO A AAA 


Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan 
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang menyibukkannya. (“Abasa/80: 34-37) 


Kesimpulan 

1. Nabi Musa a.s. melihat api, di tengah perjalannya menuju Mesir, lalu ia 
minta keluarganya menunggu dan ia mencari sumber api tersebut. 

2. Ketika ia sedang berada di Lembah Tuwa, yaitu lembah suci. Allah 
memintanya untuk menanggalkan alas kakinya, maka diwahyukanlah 
kepadanya hal-hal berikut: 

a. Ia dipilih untuk mengemban tugas-tugas kenabian. 
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b. Tuhan adalah Allah 

c. Salat didirikan sebagai bukti ingat Allah dengan perkataan, perbuatan 
dan hati. 

d. Bahwa kiamat pasti datang. 

e. Agar Nabi Musa tidak terpengaruhi oleh orang-orang yang tidak 
beriman dan mengikuti hawa nafsunya saja. 


DUA MUKJIZAT MUSA A.S. 


Dg - AA I 
oç TAN Pa KOK A a 
Pena 139 s EUA rE 


b, 776 
Paus, Jok sag 
LA 


Terjemah 


(17) "Dan apakah yang ada di tangan kananmu, wahai Musa? ” (18) 
Dia (Musa) berkata, ” Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya, dan aku 
merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) kambingku, dan 
bagiku masih ada lagi manfaat yang lain.” (19) Dia (Allah) 
berfirman, ”Lemparkanlah ia, wahai Musa!” (20) Lalu (Musa) melemparkan 
tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan 
cepat. (21) Dia (Allah) berfirman, ”Peganglah ia dan jangan takut, Kami 
akan mengembalikannya kepada keadaannya semula, (22) dan kepitlah 
tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi putih (bercahaya) tanpa 
cacat, sebagai mukjizat yang lain, (23) untuk Kami perlihatkan kepadamu 
(sebagian) dari tanda-tanda kebesaran Kami yang sangat besar. 


Kosakata: 
1. Wagra (253 (° aha/20: 19) 


\ #99 (waZra) kata wazr terambil dari kata 555 (wizr) yang berarti 
beban yang berat, oleh sebab itu dosa disebut wizr, dan orang yang membantu 
kepada negara disebut wazir/menteri, karena dia memikul beban yang berat. 

Dalam ayat ini Nabi Musa memohon kepada Allah agar Harun, 
saudaranya dijadikan menterinya, mengingat tugas-tugas kenabian yang berat 
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dan beraneka ragam, apalagi menghadapi Fira’un dan pengikutnya yang suka 
membangkang. 

Ungkapan kata I»)5 (waz?ra) menunjukkan bahwa Nabi Musa tidak 
meminta kepada Allah agar Harun dijadikan Nabi karena kenabian adalah 
anugerah Allah, tapi Nabi Musa meminta Harun menjadi pembantunya dalam 
menjalankan tugas-tugas kenabian. 


2. ! ayyatun Tas & X4 X> (° āhā/20: 20) 


wi ån (Yayyatun tas A) adalah ular kecil yang merayap cepat dengan 
lincahnya. Menurut Ibn Afir, hayyah adalah ular berbisa yang bisa mematikan 
korban dengan gigitannya. Dinisbatkan dengan kata tas a untuk meyakinkan 
Nabi Musa bahwa ular itu memang benar-benar hidup dan bisa bergerak, 
ketika Nabi Musa kaget melihat tongkatnya berubah menjadi ular. Dalam 
al-Araf/7:107, ular tersebut dilukiskan dengan kata x (fu ban) artinya ular 
jantan yang besar. Sedangkan pada ayat di atas ia dilukiskan dengan kata 
Yayyah, dan dalam al-Gaj aj/28: 31 ular itu dilukiskan dengan Us (jann) yang 
maksudnya adalah ular yang menakutkan. 

Perbedaan nama-nama ular dalam Al-Qur'an disebabkan oleh perbedaan 
tempat terjadinya mukjizat. Peralihan tongkat menjadi fu'ban terjadi 
dihadapan Firaun, ketika berhadapan dengan tukang-tukang sihir Fir'aun 
yang telah memperlihatkan kepandaian sihirnya mengubah tali menjadi ular 
kecil. Sedangkan peralihannya menjadi ular kecil adalah pada malam saat 
Nabi Musa menerima wahyu, dan Allah menunjukkan kepada Nabi Musa 
mukjizat yang dianugerahkan kepadanya. Penamaan ular yang berbeda-beda 
dalam kisah Nabi Musa sesuai dengan perbedaan tempat, sasaran, dan tujuan 
penampakannya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan kenabian Musa dan 
kewajiban-kewajiban yang perlu dilaksanakannya. Maka pada ayat-ayat 
berikut ini Allah menerangkan dua mukjizat yang diberikan kepada Nabi 
Musa, yaitu tongkat yang bisa berubah menjadi ular dan tangannya yang putih 
bersinar. 


Tafsir 

(17) Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah menanyakan kepada Nabi 
Musa a.s., apa yang ada di tangan kanannya, padahal Allah mengetahuinya, 
maksudnya ialah untuk menjelaskan bahwa tongkat yang terbuat dari kayu itu 
yang pada hakekatnya tidak mempunyai arti yang penting dan manfaat yang 
banyak akan dijadikan oleh-Nya benda yang mempunyai kelebihan dan 
manfaat yang besar yang tidak pernah terlintas dalam pikiran, yaitu sebagai 
mukjizat baginya. Tongkat itu bisa menjadi ular besar, dan bila dipukulkan ke 
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laut maka laut itu akan terbelah dan bila dipukulkan ke batu maka batu itu 
akan memancarkan air atas izin Allah. Kejadian-kejadian itu menunjukkan 
atas kesempurnaan, kekuasaan dan kebesaran Allah. 

(18) Ayat ini Allah menjelaskan jawaban Nabi Musa a.s. atas 
pertanyaan-Nya bahwa, “Tongkat yang biasa ia pergunakan untuk bertelekan, 
di waktu berjalan atau lelah, menggugurkan daun-daunan untuk dimakan 
kambingnya, dan masih banyak lagi keperluan-keperluan yang lain, seperti 
membawa bekal untuk mengusir binatang buas yang akan memakan 
kambingnya. Jawaban Musa akhirnya dipersingkat dengan mengatakan, “Dan 
ada lagi untuk keperluan-keperluanku yang lain,” karena dia mengharapkan 
supaya pembicaraannya dengan Tuhannya dapat berlangsung lebih lama, dan 
untuk menjaga sopan santun di depan Tuhan karena kemungkinan adanya 
pertanyaan lain dari Tuhan. 

(19) Setelah Nabi Musa menjawab pertanyaan Allah tentang fungsi 
tongkat yang dipegangnya, di antaranya menopang tubuhnya, menggiring 
binatang gembalaannya, dan fungsi-fungsi lain yang membantu pekerjaannya 
sehari-hari. Maka Allah ingin menunjukkan kepada Nabi Musa fungsi lain 
dari tongkatnya yang tidak pernah terbayangkan oleh Nabi Musa. Tongkat itu 
menjadi mukjizat yang akan membuktikan kenabiannya dan membantu 
fungsinya sebagai nabi. Allah memerintahkan Nabi Musa supaya 
melemparkan tongkatnya. 

(20) Begitu Musa memenuhi perintah Allah, tongkatnya itupun berubah 
menjadi ular besar yang menakutkan, merayap dengan lincahnya dari suatu 
tempat ke tempat lain, tidak ubahnya ular kecil yang gesit, melihat kenyataan 
ini Nabi Musa ketakutan, berniat untuk lari, tetapi akibat begitu besarnya 
ketakutan, beliau hanya terpaku di tempatnya berdiri, sebagaimana firman 
Allah: 


LA IG “2 AG ME 25 Tara s8 ADA cm 27 
CASE SAN sign IR TU LIA E LGE eh, 


sic 

Dan lemparkanlah tongkatmu!” Maka ketika (tongkat itu menjadi ular dan) 
Musa melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit, larilah dia 
berbalik ke belakang tanpa menoleh. “Wahai Musa! Jangan takut! 
Sesungguhnya di hadapan-Ku, para rasul tidak perlu takut. (an-Naml/27: 10) 

(21) Karena Musa ketakutan maka Allah memerintahkan kepada Nabi 
Musa untuk menangkap ular itu tanpa ragu-ragu dan takut, sebab ular besar 
yang ada dihadapannya akan dikembalikan bentuknya menjadi tongkat 
kembali seperti semula. 

(22) Pada ayat ini Allah memerintahkan Musa a.s. supaya memasukkan 
tangan kanannya dari lengan bajunya dan meletakkannya di bawah ketiak 
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kirinya, maka setelah dikeluarkan tangannya itu akan menjadi putih bersih 
bercahaya dan tanpa cacat sedikit pun. Ini adalah mukjizat kedua sesudah 
mukjizat pertama yang mengubah tongkat menjadi ular yang gesit, untuk 
menunjukkan kebenaran kerasulannya bagi umat yang ia diutus kepada-Nya. 

(23) Allah melakukan itu semua untuk memperlihatkan bukti-bukti 
kesempurnaan kekuasaan-Nya dan keajaiban perbuatan-Nya di langit dan di 
bumi. 


Kesimpulan 

1. Musa menjawab pertanyaan Allah, bahwa yang di tangan kanannya itu 
adalah tongkat yang dipergunakannya untuk menjaga diri dan untuk 
mengambil daun-daunan untuk kambingnya, dan banyak lagi keperluan 
yang lain. 

2. Setelah jawaban itu selesai Allah memerintahkan supaya Musa 
melemparkan tongkatnya, kemudian tongkat itu menjadi ular yang gesit 
merayap dengan cepatnya dari suatu tempat ke tempat yang lain. 

3. Kemudian Allah memerintahkan Musa supaya menangkap ular itu 
kembali dan tidak perlu takut dan ragu-ragu, karena ular itu akan 
dikembalikan menjadi tongkat seperti semula. 

4. Mukjizat Nabi Musa kedua adalah tangannya yang bersinar ketika 

dimasukkan melalui leher bajunya ke dalam ketiaknya. 

Allah memberi bekal yang cukup dalam bentuk mukjizat kepada seorang 

Nabi dalam dakwahnya. 


Sai 


DAKWAH NABI MUSA A.S. KEPADA FIRAUN DAN 
PERMOHONANNYA 


aa 00 PRA) 145 Papa 3 57 


3 27? 
ea ig 


Terjemah 


(24) Pergilah kepada Firaun; dia benar-benar telah melampaui batas.” 
(25) Dia (Musa) berkata, ”Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, (26) dan 
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mudahkanlah untukku urusanku, (27) dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 
(28) agar mereka mengerti perkataanku, (29) dan jadikanlah untukku 
seorang pembantu dari keluargaku, (30) (yaitu) Harun, saudaraku, (31) 
teguhkanlah kekuatanku dengan (adanya) dia, (32) dan jadikanlah dia teman 
dalam urusanku, (33) agar kami banyak bertasbih kepada-Mu, (34) dan 
banyak mengingat-Mu, (35) sesungguhnya Engkau Maha Melihat (keadaan) 
kami.” 


Kosakata: 
1. Harun ÉJ dls OS (° aha/20:30) 

“Selamat sejahtera bagi Musa dan Harun. Demikinlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sungguh, keduanya 
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.” (OS. 37: 120-122). 

Perjalanan hidup Harun yang dikisahkan di dalam Al-Our'an dapat 
dikatakan menyatu dengan Musa, saudaranya. Allah sudah memberi 
kemampuan menilai mana yang benar dan mana yang salah, memberi 
pencerahan dan risalah kenabian kepada keduanya (OS.21:48). Hampir semua 
kisah Harun sudah terdapat dalam kisah Musa setelah ia kembali lagi ke Mesir 
untuk membebaskan orang-orang Israil dari penindasan Firaun—kecuali 
sebagian kecil ada kisah yang terpisah. Tetapi watak mereka saling bertolak 
belakang. Ketika orang Israil di Mesir sedang mengalami penderitaan berat 
dalam menghadapi kezaliman Firaun, Allah memerintahkan kepada Musa dan 
Harun untuk mendatangi Firaun yang zalim itu. Harun mendampingi Musa 
atas permintaan Musa sebelum itu, karena ia tidak lancar berbicara untuk 
menghadapi Firaun (OS.26: 9-13). Peranan Harun sangat penting membantu 
adiknya itu sebagai juru bicara. Harun sangat lancar berbicara, wajahnya lebih 
tampan, putih, sedang Musa sawo matang dan berambut keriting. 

Harun bersama Musa pergi ke Mesir dan perjuangannya di sana dalam 
menghadapi Firaun dan para pembesarnya, sampai mereka keluar dari Mesir 
bersama-sama, dan begitu seterusnya. Oleh karena itu, membaca perjuangan 
Musa di Mesir dan di Gunung Sinai, sudah juga mencakup kisah Harun. 
Hampir tidak ada kisah Harun dalam Al-Qur'an yang berdiri sendiri, juga 
tidak disebutkan, siapa yang lebih tua di antara keduanya. Memang tidak 
penting, karena perjuangan mereka menyatu, hendak melawan syirik dan 
membebaskan Bani Israil dari penindasan Firaun. Melihat kebenaran itu ada 
pada Musa dan Harun, pengikut-pengikut Firaun pun beriman kepada 
Musa-Harun. 

Bila akhirnya Musa membebaskan Bani Israil keluar dari Mesir, yang 
dikenal sebagai Exodus, oleh mereka dipandang sebagai karunia Yahweh 
kepada Harun dan Musa. Peristiwa ini mereka peringati setiap tahun sebagai 
hari Paskah (Paasover). Tetapi pengaruh penyembahan anak sapi di Mesir itu 
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masih sangat kuat pada mereka. Ketika Musa seorang diri naik ke atas 
Gunung Sinai (Horeb), kaumnya yang ditinggalkan bersama Harun di bawah, 
membuat patung anak sapi dari perhiasan mereka dan bila kemudian Musa 
kembali kepada kaumnya, ia menemukan mereka menyembah patung anak 
sapi itu. Musa marah dan sedih sekali, dan dilemparkannya loh-loh itu, dan 
direnggutnya kepala saudaranya Harun. Tetapi Harun mengatakan bahwa 
mereka hampir saja membunuhnya. Musa sebagai manusia tak dapat 
menahan amarahnya, karena sebelum itu (QS.7: 142), sebelum naik ke 
Gunung Sinai ia sudah meminta Harun menggantikannya memimpin 
kaumnya selama ia tak ada; “Perbaikilah mereka dan janganlah ikuti orang 
yang berbuat kerusakan,” kata Musa. Tetapi karena sesudah itu ia yakin 
saudaranya tidak bersalah, ia berdoa, “Tuhan, ampunilah aku dan saudaraku. 
Masukkanlah kami ke dalam rahmat-Mu.” (QS.7: 148-151). 

Menurut Bibel yang berperan dalam menghadapi Firaun adalah Harun, 
bukan Musa. Peranan Musa ialah sesudah mereka keluar dari Mesir. (Sekitar 
Harun dengan Musa memang terjadi kontroversial di kalangan Yahudi 
sendiri). Dalam Kitab Keluaran 32: 1-6, yang mengumpulkan perhiasan emas 
itu Harun. Harun memerintahkan istri dan anak, laki-laki dan perempuan 
melepaskan anting-anting emasnya dan dibawa semua kepadanya, yang 
setelah itu kemudian dibentuknya dengan pahat dan dibuatnya daripadanya 
anak lembu tuangan. Sudah tentu ini tidak masuk akal, karena Harun dan 
Musa sama-sama berjuang mati-matian untuk menegakkan tauhid, dan 
sebelum itu pun Harun telah mengatakan kepada kaumnya bahwa yang patut 
disembah hanya Tuhan Yang Maha Esa (QS. 20: 90). Dalam peristiwa ini dan 
peristiwa-peristiwa lain terdapat banyak perbedaan dengan Al-Qur'an. Yang 
kita baca di dalam Al-Qur'an, bahwa sementara Musa pergi ke Gunung Sinai 
untuk memenuhi janjinya dengan Tuhan itu, ada orang yang pandai dan licik, 
yang di dalam Al-Qur'an disebut “Samiri” memanfaatkan kesempatan itu 


“Pendapat para ahli dan para mufasir mengenai kata “Samiri” ini sangat beragam. 
Di antaranya ada yang mengatakan, bahwa samiri kata nisbah, yakni orang dari 
Samirah di Palestina. Tetapi ini tidak mungkin, karena pada zaman Musa kota itu 
belum ada (an-Najjar). Pendapat lain mengatakan (Muhammad Asad), Samaritan, 
“orang dari Samirah di Palestina; orang yang suka memberi pertolongan.” 
Asy-Syaukani (FatYul Qadr) berpendapat bahwa Samiri itu nama kabilah, Samirah, 
yang biasa menyembah sapi. Lahirnya ia menganut agama Yahudi, tapi hatinya tetap 
sebagai penyembah sapi. Mengenai Musa terlambat memenuhi perjanjian dengan 
mereka, karena mereka masih menyimpan perhiasan, sedang itu haram bagi mereka. 
Maka dimintanya mereka melemparkan perhiasan-perhiasan itu ke dalam api. 
Pendapat agak berbeda dan agak panjang terdapat dalam Tafsir Yusuf Ali: Siapa 
Samiri ini? Kalau itu nama pribadi, untuk mendekati arti akar kata aslinya cukup 
dengan menambahkan kata sandang pada kata itu... Untuk "Samiri" apa akar katanya? 
Kalau kita melihat kata Mesir kuno, kita mengenal kata Shemer — orang asing 
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dengan membuat anak sapi dari emas yang dapat bersuara (melenguh) untuk 
menjadi sembahan mereka (QS.20: 85-97). 

Akhir hayat Harun. Dalam Kitab Bilangan disebutkan 33: 38-39: 
“Ketika itu imam Harun naik ke gunung Hor sesuai dengan titah Tuhan dan di 
situ ia mati pada tahun keempat puluh sesudah orang Israel keluar dari tanah 
Mesir, pada bulan yang kelima; pada tanggal satu bulan itu; Harun berumur 
123 tahun, ketika mati di gunung Hor.” Adapun Musa, mendapat perintah dari 
Allah agar ia naik ke gunung Nebo dan dia melihat tanah yang dijanjikan, 
untuk pertama kali dan yang terakhir. Setelah itu Musa mati di sana di tanah 
Moab, dan dikuburkan di suatu lembah di tanah Moab, dalam usia 120 tahun 
(Ulangan 32: 49; 34: 1; ). Beberapa mufasir mengatakan Harun lebih tua dari 
Musa empat tahun, sementara dalam Kitab Keluaran disebutkan Harun lebih 
tua tiga tahun. Kalau pun ada perbedaan mungkin hanya pada akhir hayat 
mereka. 

Siapa Harun dan hubungannya dengan Musa. Bibel menceritakan asal 
usul Harun dan Musa, anak-anak Amram. Dimulai dari Amram anak Kehat 
(Kohath) anak Lewi anak Yakub, kawin dengan bibinya, Yokhebed (Jochebed) 
anak Lawi (Keluaran 6: 19). Jadi bibi Amram dan sekaligus istrinya yang 
kemudian melahirkan Harun, Musa dan Miryam (Bilangan, 26: 59). (Lihat 

juga “Nabi Musa” di atas). 


2. Uqdah 5552 (° aha/20: 27) 


sa (“ugdah) artinya simpul tempat bertemunya dua tali atau tambang 
yang diikatkan, arti ini kemudian dialihkan pada kesulitan lidah mengucapkan 
kata-kata atau menyebutkan huruf tertentu yang disebut cadel. Pada ayat ini 
dijelaskan bagaimana Nabi Musa berdoa agar dilepaskan dari kekakuan lidah 


(Egyptian Hieroglyphic Dictionary, Sir E. A. Wallis Budge, 1820, h. 815b). Karena 
orang-orang Israil baru saja meninggalkan Mesir, di antara mereka yang sudah 
menjadi orang Mesir mungkin sudah biasa memakai julukan demikian. Bahwa nama 
Semer (Shemer), yang kemudian bukan tidak dikenal di kalangan orang-orang Ibrani, 
dapat dilihat dalam Perjanjian Lama. Dalam Kitab Raja-raja I, xvi. 24 kita baca, 
bahwa Omri, raja Israil belahan utara kerajaan yang sudah dibagi, yang berkuasa 
sekitar 903-896 Pra-Masehi, membangun sebuah kota baru, Samaria, di atas bukit 
yang dibelinya dari Semer, pemilik bukit itu... Kalau akar kata itu yang berasal dari 
bahasa Mesir tak dapat diterima, kita dapat melihat kata "shomer," yang berasal dari 
bahasa Ibrani, yang berarti pengawal, penjaga; serumpun dengan bahasa Arab samara, 
yasmuru, berjaga, bergadang malam hari, mengobrol malam hari; samir, orang yang 
bergadang malam hari. Samiri mungkin seorang penjaga malam, sebagai kenyataan 
atau sebagai julukan., dengan harga dua talenta perak. Lihat juga buku Renan History 
of Israel, ii. 210. 
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beliau ketika berbicara, dalam arti kekurangfasihan berbahasa ketika 
berbicara dengan Fir'aun untuk menghimbaunya agar beriman kepada Allah. 
Meskipun Nabi Musa pernah tinggal di istana Fir'aun, namun ia merasa 
bahasanya tidak sebagus pengikut-pengikut Fir'aun. 


3. Az? s j (° aha/20: 31) 


sj (azri) artinya tulang punggung yang menjadi tumpuan semua 
gerakan tubuh sekaligus penopang tubuh agar bisa berdiri tegak lurus. Kata 
DN! (al-azr) bisa juga berarti kekuatan. Dengan demikian al-azr adalah 
perumpamaan dari keadaan seorang penolong yang memberi kekuatan dan 
dukungan kepada orang yang ditolongnya. Seperti keberadaan tulang 
punggung bagi tubuh yang menopang dan menjadi tumpuan dari semua 
gerakannya. 

Dalam ayat ini Nabi Musa memohon kepada Allah agar Nabi Harun lebih 
bisa meneguhkan kekuatannya dan menjadi mitranya dalam semua urusan 
sehingga misi kenabian bisa didakwahkan dengan sempurna. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan mukjizat yang 
menunjukkan kenabian Musa a.s. dan kebenaran kerasulannya, yaitu tongkat 
berubah menjadi ular yang gesit merayap ke mana-mana, dan tangan yang 
berubah menjadi putih bersinar, maka pada ayat-ayat ini Allah menyuruh 
Musa pergi ke Firaun untuk menyampaikan berita kerasulannya; Musa berdoa 
kepada Allah supaya melapangkan dadanya, memudahkan urusan-Nya dan 
supaya Harun saudaranya diangkat menjadi Nabi untuk membantunya dalam 
melaksanakan tugasnya, sehingga keduanya saling tolong-menolong 
mengingat Allah dan beribadat kepada-Nya. 


Tafsir 

(24) Setelah Allah menampakkan tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesaran-Nya, kemudian Ia memerintahkan Musa untuk pergi kepada Firaun 
yang kejam dan mengajaknya agar ia mau menyembah Allah serta 
mengancamnya akan mendapat murka dan siksa dari Allah jika ia 
membangkang, dan melampaui batas, durhaka dan sombong, bahkan ia berani 
mengaku bahwa dirinya adalah tuhan dengan ucapannya, “Sayalah tuhan 
kalian yang tinggi.” 

Diriwayatkan dari Wahb bin Munabbih bahwa setelah perintah itu datang, 
Musa diam tidak berkata-kata selama tujuh hari memikirkan beratnya tugas 
yang dibebankan kepadanya. Setelah ia didatangi malaikat dengan ucapan, 
“Taatilah Tuhanmu sesuai dengan perintah-Nya,” barulah ia bangkit 
melaksanakan perintah dan mengharapkan agar Allah melapangkan dadanya 
untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan berani dalam 
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menghadapi Firaun. Ia merasa bahwa beban yang dipikulkan atasnya adalah 
suatu urusan besar dan amat berat, tidak dapat dilaksanakan kecuali dengan 
keberanian yang mantap dan dada yang lapang. Ia diperingatkan untuk 
menghadapi seorang raja yang kekuasaannya paling besar, paling kejam, 
sangat ingkar sangat banyak tentaranya, makmur kerajaannya, berlebihan 
dalam segala hal. Puncak kesombongan itu ialah dia tidak mengenal tuhan 
selain dirinya sendiri. 

(25-26) Perintah Allah kepada Musa untuk menghadap dan menemui 
Firaun adalah merupakan tugas yang sangat berat, oleh sebab itu Musa berdoa 
dan memohon kepada Allah untuk dilapangkan dadanya dan dikuatkan 
mentalnya ketika ia berhadapan dengan Firaun. Firman Allah : 


Sehingga dadaku terasa sempit dan lidahku tidak lancar, maka utuslah Harun 

(bersamaku). (asy-Su'ara”/26: 13) 

Di samping itu, ia juga memohon kepada Allah supaya dimudahkan 
segala urusannya, terutama dalam menyampaikan berita kerasulannya kepada 
Firaun, serta diberi kekuatan yang cukup untuk dapat menyebarkan agama 
dan memperbaiki keadaan umat, sebab tanpa bantuan dan pertolongan Allah, 
Musa tidak akan mampu untuk berbuat sesuatu. 

(27-28) Musa memohon agar lidahnya fasih dan tidak kelu, sehingga ia 
lancar dan tegas dalam berbicara, supaya kata-katanya mudah dicerna dan 
dipahami oleh pendengarnya, hingga mereka memperoleh hidayah Allah. 
Sebab jika lidah Musa kelu mengakibatkan ia tidak lancar bicaranya. 

Para mufassir berbeda pendapat tentang sebab ketidakfasihan (kelunya) 
lisan Musa, sebagai berikut: 

a. Bahwa Musa di waktu kecilnya, ia mencabut selembar rambut dari dagu 
Firaun, maka marahlah Firaun dan ia berencana untuk melampiaskan 
kemarahannya itu. Kemudian ia meminta kepada istrinya supaya 
membawakan balah (kurma mentah) dan se-onggok bara api. Istri Firaun 
membela Musa dengan mengatakan, “Musa masih kecil, belum tahu 
apa-apa.” Sekalipun ada pembelaan, tetapi Firaun tetap melaksanakan 
maksud jahatnya, dan bara itu diletakkan di atas lidah Musa. Sejak itulah 
lidah Musa menjadi kaku. Oleh karena itu Musa a.s. meminta kepada 
Allah supaya kekeluan lidahnya itu dihilangkan. 

b. Kekeluan lidahnya diakibatkan karena faktor psykologis yang 
membebani Musa, akibat dari tindakan dan perbuatannya menampar dan 
membunuh seorang Oibty. 

c. Menurut pendapat lain, bahwa kekeluan tersebut akibat bawaan sejak 
lahir. 
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(29) Oleh karena Musa merasa bahwa tugas yang diamanatkan 
kepadanya cukup besar dan berat, ia meminta supaya Allah mengangkat 
seorang pembantu dari keluarganya sendiri, untuk bersama-sama 
melancarkan dakwah, senasib dan sepenanggungan di dalam suka duka yang 
akan dihadapinya dari kaumnya. 

(30) Ayat ini menerangkan bahwa Musa a.s. mengusulkan agar yang 
diangkat menjadi pembantunya itu ialah Harun, saudaranya sendiri yang lebih 
tua dari dia, Musa memilih Harun antara lain karena Harun itu seorang yang 
saleh, ucapannya fasih, intonasi bicaranya seperti orang Mesir, karena ia 
banyak bergaul dengan orang-orang Mesir, tempat untuk melaksanakan 
dakwahnya bersama Musa a.s., Perbuatan Musa ini adalah satu hal yang baik 
dicontoh dan diteladani, karena seorang pemimpin atau penguasa hendaknya 
mempunyai pembantu untuk melaksanakan tanggung jawabnya, tetapi 
tentunya pembantu yang baik yang dapat diandalkan i tikad baiknya di dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pembantu. Nabi Muhammad saw sendiri 
mempunyai HED an sebagaimana aa 


Lo GJI Jal 5 Sa JANI JA LA RIS si Png 5 or 


ae aoe e a) at K A ST NIA 


Sesungguhnya saya mempunyai dua pembantu di langit dan dua pembantu di 
bumi, Adapun dua pembantu saya di langit ialah Jibril dan Mikail, dan dua 
pembantu saya di bumi Abu Bakar dan Umar. (Riwayat al-! akim dari Abi Sad) 

(31-32) Musa a.s. memohon kepada Allah, agar dengan ditunjuknya 
Harun sebagai pembantunya diharapkan dapat meningkatkan kekuatan dan 
kemampuannya. Juga supaya Harun selalu bersama dengan dia di dalam 
segala urusannya, bahu membahu di dalam melaksanakan tugasnya yang 
berat dan suci itu, agar berhasil baik, tidak meleset dari sasaran yang dituju, 
dan tercapai cita-cita yang diidam-idamkan dengan baik. 

(33-34) Pada ayat-ayat ini Allah menerangkan latar belakang dari 
permohonan Musa a.s., supaya ia selalu ditemani dan didampingi oleh Harun 
di dalam mensukseskan tugas kenabiannya, ialah agar dapat banyak bertasbih 
kepada Allah, mengagungkan dan mensucikan-Nya dari sifat-sifat dan 
perbuatan-perbuatan yang tidak layak bagi-Nya, seperti pengakuan Firaun 
yang mengumumkan dirinya sebagai tuhan. Di samping itu, agar dia selalu 
ingat kepada Allah, serta selalu mengharapkan rida-Nya. 

(35) Pada ayat ini Musa a.s. menandaskan bahwa segala apa yang 
dimohonkannya kepada Allah, Dia lebih mengetahui hakekat dan tujuannya. 
Semoga bersama Harun penyebaran agama dapat dilaksanakan dengan baik, 
lancar, sukses, serta dapat melumpuhkan berbagai usaha dari orang-orang 
yang sesat dan menyesatkan, dapat membimbing mereka ke jalan yang benar. 
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Kesimpulan 

1. Allah menyuruh Musa pergi kepada Firaun untuk mengajaknya me- 
nyembah Allah, karena ia sudah melampaui batas. 

2. Musa memohon kepada Allah supaya dilapangkan dadanya, dimudahkan 
urusannya, dihilangkan kekakuan lidahnya, agar dakwahnya mudah 
dimengerti oleh kaumnya. 

3. Musa memohon kepada Allah supaya Harun saudaranya dijadikan 
pembantunya yang menyertainya dalam segala urusannya, semoga ber- 
sama Harun kekuatan dan kemampuan bertambah meningkat, banyak 
bertasbih dan berzikir kepada Allah. 

4. Bagi siapapun yang menginginkan kemudahan dalam menghadapi 
berbagai urusan hidupnya dan dilancarkan bicaranya, baik dalam dakwah 
atau lainnya dianjurkan untuk memanjatkan doa seperti yang disampaikan 
Musa. 


NIKMAT ALLAH KEPADA NABI MUSA A.S. SEJAK KECIL 


ANERE RAPAT 


Be a ri) A eh Yi 2300 
ITAN a) 
paha ARI 2 In DARI A aA 
ra Ga SANAK S) AKA Kas 


Ea BA A Inn PN PA 
D sal . 2 wW 
Opsi Naba Oya ga 
Terjemah 


(36) Dia (Allah) berfirman, "Sungguh, telah diperkenankan perminta- 
anmu, wahai Musa! (37) Dan sungguh, Kami telah memberi nikmat 
kepadamu pada kesempatan yang lain (sebelum ini), (38) (yaitu) ketika Kami 
mengilhamkan kepada ibumu sesuatu yang diilhamkan, (39) (yaitu), 
letakkanlah dia (Musa) di dalam peti, kemudian hanyutkanlah dia ke sungai 
(Nil), maka biarlah (arus) sungai itu membawanya ke tepi, dia akan diambil 
oleh (Firaun) musuh-Ku dan musuhnya. Aku telah melimpahkan kepadamu 
kasih sayang yang datang dari-Ku, dan agar engkau diasuh di bawah 
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pengawasan-Ku. (40) (Yaitu) ketika saudara perempuanmu berjalan, lalu dia 
berkata (kepada keluarga Firaun), ‘Bolehkah saya menunjukkan kepadamu 
orang yang akan memeliharanya?’ Maka Kami mengembalikanmu kepada 
ibumu, agar senang hatinya dan tidak bersedih hati. Dan engkau pernah 
membunuh seseorang, lalu Kami selamatkan engkau dari kesulitan (yang 
besar) dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan (yang berat); 
lalu engkau tinggal beberapa tahun di antara penduduk Madyan, kemudian 
engkau, wahai Musa, datang menurut waktu yang ditetapkan, (41) dan Aku 
telah memilihmu (menjadi rasul) untuk diri-Ku. 


Kosakata: 
1. At-Tābut “48 (° aha/20: 39) 

At-Tābųt secara harfiah berarti peti, segala macam peti. Tabut dalam ayat 
ini tidak sama dengan tabut dalam QS. 2: 248 yang berisi Taurat (tabut 
perjanjian, ark of the covenant). Dalam ayat ini tabut (atau keranjang) tempat 
bayi Musa dihanyutkan di sungai. Allah mewahyukan kepada ibunda Musa 
agar anaknya dimasukkan ke dalam peti dan dilemparkan ke sungai (Nil), dan 
sungai itu akan melemparkannya ke pantai, selanjutnya dia akan dipungut 
oleh musuh Tuhan dan musuhnya. Tetapi Allah membuat anak itu disenangi 
orang dan disenangi Allah dan dia akan diasuh di bawah pengawasan-Nya. 
Tetapi saudara perempuannya mengikutinya dari pantai sepanjang sungai itu 
(lih. juga QS.28: 3-21). Ketika peti itu dipungut oleh salah seorang anggota 
keluarga Firaun, dan disambut dengan gembira dan minta jangan dibunuh, 
kalau-kalau kelak akan sangat berguna. Hal ini dilakukan, karena Firaun 
memerintahkan agar semua bayi laki-laki dari Bani Israil dibunuh. Mereka 
tentu tidak menyadari akibat apa yang akan terjadi. Diperkirakan Firaun ini 
adalah Thothmes I. Kisah ini terdapat juga dalam Perjanjian Lama dengan 
sedikit perbedaan (Kitab Keluaran 2: 1—10). Lihat juga “Musa 
“alaihissalam.” 


2. al-Gamm iki (° āhā/20:40) 


«dl (al-gamm) berasal dari kata è ẹ¢ artinya penutup sesuatu. Dari kata 
ini terambil kata sk! (al-gamam) artinya mendung yang menutup cahaya 
matahari (al-Bagarah/2:210). Juga kata 4x (gummah) yang berarti bencana, 
kesusahan dan sebagainya (Yynus/10: 71). Sedangkan 4x! (al-gimamah) 
adalah secarik kain yang menutupi hidung dan kedua mata unta. 

Pada ayat ini Allah telah menyelamatkan ibunda Nabi Musa dari bencana 
atau kesusahan, karena Nabi Musa yang dilempar di sungai Nil dan hanyut, 
ditakutkan tenggelam, tapi ternyata tidak, bahkan kembali dengan selamat ke 
pangkuan ibundanya. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan beberapa permintaan Musa 
untuk meringankan dan memudahkan dalam pelaksanaan dakwahnya 
terutama pada saat menghadapi Firaun, maka pada ayat-ayat berikut ini 
dijelaskan bahwa Allah telah memperkenankan semua permohonannya itu, 
dan mengungkap kembali berbagai karunia yang telah diberikan kepada Musa 
sejak masih kanak-kanak. 


Tafsir 

(36) Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah memperkenankan 
semua permohonan Musa yaitu supaya dilapangkan dadanya, dimudahkan 
urusannya dihilangkan kekakuan dan gangguan lidahnya, dijadikan Harun 
saudaranya sebagai pembantu baginya, sehingga kekuatan dan 
kemampuannya bertambah, bahu membahu dengan Harun dalam me- 
laksanakan tugasnya. Sehingga ia banyak membaca tasbih dan senantiasa 
ingat dan zikir kepada Allah. Enam macam permohonan sebagaimana dalam 
ayat sebelumnya, diperkenankan oleh Allah demi suksesnya pelaksanaan 
amanat yang berat dan sulit itu. 

(37) Pada ayat ini diungkapkan bahwa Allah telah menganugerahkan 
kepada Musa beberapa nikmat yang dianugerahkan tanpa permohonan, jauh 
sebelum Musa memajukan permohonan di atas. Kalau Allah telah berkenan 
atas kemurahan-Nya memberi Musa banyak nikmat sejak kecilnya tanpa 
permohonan lebih dahulu, maka setelah Musa memohonkan beberapa hal 
yang sangat diperlukan untuk memperlancar jalan dakwahnya, menuju 
sasaran yang ditujunya, tentulah Allah akan memperkenankan 
permohonannya itu. Delapan karunia telah diberikan kepada Musa sejak 
kecilnya. 

(38) Ayat ini mengingatkan bahwa ketika Allah akan menganugerahkan 
delapan macam karunia kepada Nabi Musa a.s., maka Allah memberi ilham 
kepada ibu Musa di antaranya memberitahukan dan mengajarkan ibu Musa 
bagaimana caranya menyelamatkan anaknya dari kezaliman Firaun, yang 
memerintahkan tentaranya untuk membunuh semua bayi laki-laki yang ada di 
bawah kekuasaannya dibunuh semuanya. 

(39) Ketika ibu Musa dalam keadaan panik, maka ia diperintahkan Allah 
supaya menaruh anaknya di dalam peti yang dibuat rapi dan kuat, kemudian 
melemparkannya ke sungai Nil. Perintah ini dilaksanakan oleh Ibu Musa 
dengan segera yang akhirnya peti itu jatuh ke tangan Firaun, musuh Allah dan 
musuh Musa sendiri pada waktu mendatang. 

Diriwayatkan bahwa pada suatu senja Firaun dan istrinya duduk santai di 
tepi sungai Nil, tiba-tiba terlihat olehnya sebuah peti tidak jauh dari tempatnya. 
Disuruhnyalah dayang-dayangnya mengambil peti itu dan membawanya ke 
hadapannya. Ketika peti itu dibuka kelihatanlah seorang bayi laki-laki yang 
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rupawan. Alangkah senangnya istri Firaun melihat bayi itu. Kasih sayang dan 
cintanya pun kepada bayi itu sangat mendalam. Maka diambilnyalah bayi itu 
dan dipelihara serta dididik di istananya. Inilah karunia yang pertama. 
Karunia yang kedua ialah, bahwa Allah telah melimpahkan kasih sayang yang 
tulus kepada Musa dan kasih itu telah ditanamkan ke dalam setiap hati orang. 
Siapapun yang memandang kepada Musa akan merasa kasih sayang 
kepadanya. Jadi tidak heran kalau Firaun dan istrinya merasa sayang dan cinta 
kepada Musa, sehingga isterinya berkata kepada suaminya, sebagaimana 
tercantum di dalam Al-Qur'an: 


AAE AAE O ASAE TTT 
PAYA 


Dan istri Firaun berkata, “(Dia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan 
bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan dia bermanfaat 
kepada kita atau kita ambil dia menjadi anak,” sedang mereka tidak 
menyadari. (al-Qajaj/ 28: 9) 

Karunia ketiga ialah diasuhnya Musa di istana Firaun di bawah 
pengawasan dan pengamatan Allah serta dijaganya dari segala hal yang akan 
mengganggunya, ketika ia diasuh oleh keluarga Firaun manusia kejam yang 
tidak mengenal perikemanusiaan itu. 

(40) Ketika Musa berada di bawah asuhan keluarga Firaun, mereka sibuk 
mencari wanita yang akan menyusukannya. Setiap wanita yang telah ditunjuk 
untuk menyusukannya, Musa tidak mau menyusu kepadanya. Ini adalah satu 


petunjuk dari Allah : 
45 ya SA 277 r 


Dan Kami cegah dia r a o perempuan-perempuan yang 
mau menyusui(nya) sebelum itu. (al-Oajaj/28: 12) 

Sebelum mereka menemukan perempuan yang Musa mau menyusu 
kepadanya, datanglah Maryam saudara perempuan Musa yang disuruh oleh 
ibunya mengikuti peti adiknya secara diam-diam dan menawarkan kepada 
keluarga Firaun perempuan yang akan menyusukan Musa dan mengasuhnya 
sebagaimana dikisahkan di dalam firman Allah: 


bg Na GAS a JENE KAS 


”Maukah aku tunjukkan kepadamu, keluarga yang akan memeliharanya 

untukmu dan mereka dapat berlaku baik padanya?” (al- Gajaj/28: 12) 
Tawaran Maryam itu diterima dengan baik oleh keluarga Firaun, maka 

didatangkanlah ibunya, yaitu ibu Musa sendiri, dan menyusulah Musa kepada 
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ibunya. Dengan demikian Musa kembali diasuh oleh ibunya sendiri dan 
hilanglah kecemasan dan duka cita ibunya, bahkan alangkah senang hatinya 
memandang anaknya di dalam keadaan selamat, segar dan bugar. Ini adalah 
karunia yang keempat. Karunia yang kelima, yaitu ketika Musa memasuki 
negeri Manuf, negeri Firaun, di siang hari yang sedang sepi karena 
penduduknya sedang istirahat. Dilihatnya ada dua orang berkelahi, yang satu 
dari Bani Israil yaitu golongannya, dan yang satu lagi bangsa Kibti dari 
golongan Firaun, bahkan ia adalah tukang masak Firaun. Ketika Bani Israil itu 
minta tolong, Musa lalu meninju lawan musuh Bani Israil itu. Di luar dugaan, 
akibat dari tinju Musa, orang Kibti itu meninggal dunia. Atas kejadian yang 
tidak disengaja itu, Musa merasa cemas dan takut, sebagaimana dikisahkan di 
dalam firman Allah: 


SE Sua PETA Yama" 


Karena itu, dia (Musa) menad: ketakutan berada di kota itu sambil 
menunggu (akibat perbuatannya). (al-Qajaj/28: 18) 

Ketika peristiwa itu diketahui Firaun, dia sangat marah dan berusaha 
membunuh Musa. Kemarahan dan niat jahat Firaun ini diberitahukan kepada 
Musa oleh seorang dari golongan Firaun yang telah beriman kepada Musa, 
maka pergilah Musa menghindar sampai ke negeri Madyan. Dengan demikian 
selamatlah ia dari penganiayaan Firaun. Musa tidak saja diselamatkan dari 
penganiayaan dan pembunuhan di dunia ini, tetapi juga selamat dari azab 
akhirat, karena dosa orang yang membunuh dengan tidak sengaja telah 
diampuni oleh Allah, atas doanya, sebagaimana dikisahkan Allah di dalam 
a 


P 


SAN ANA AI Jani gadi Sani 


Dia (Musa) berdo'a, ” Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku 
sendiri, maka ampunilah aku.” Maka Dia (Allah) mengampuninya. Sungguh, 
Allah, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Qaj aj/28: 16) 

Allah memberikan cobaan yang bertubi-tubi kepada Musa, untuk 
mengetahui sampai di mana ketahanan mental Musa, sebagaimana lazimnya 
seseorang yang dipersiapkan untuk menerima kerasulan dari Allah, tetapi 
semuanya itu dapat dilaluinya dengan selamat, seperti diselamatkannya Musa 
dari penyembelihan bayi secara masal atas perintah Firaun, diselamatkannya 
ketika ia hendak dibunuh oleh Firaun karena ia mencabut jenggot Firaun, 
Musa dibela oleh istri Firaun dengan alasan dia masih kecil, belum dapat 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, maka redalah kemarahan 
Firaun dan selamatlah Musa dari pembunuhan Firaun dan berbagai cobaan 
lainnya. Ini karunia yang keenam. 


140 20. ° AHA JUZ 16 


Karunia ketujuh yaitu pelarian Musa ke Madyan, ia tinggal lama di sana, 
lebih kurang sepuluh tahun. Pada mulanya mengalami hidup yang pahit di 
tengah-tengah penduduk negeri Madyan, merasakan pedihnya hidup sebagai 
seorang pendatang yang membutuhkan banyak keperluan. Akhirnya terpaksa 
ia menjadi buruh, menggembalakan kambing mertuanya, untuk mendapat 
imbalan sekedarnya, guna menutupi keperluannya, yang kemudian 
dinikahkan dengan Safyra putri Syekh Madyan. Demikianlah Musa, sampai ia 
mencapai umur yang telah ditentukan, tidak lebih dan tidak kurang untuk 
dijadikan rasul, yaitu ketika ia mencapai umur empat puluh tahun. 

(41) Karunia kedelapan ialah, Allah telah menjatuhkan pilihan kepada 
Musa menjadi rasul, menegakkan hujjah atas kebenaran yang dibawanya, 
memimpin umat manusia bertauhid mengesakan Allah dan sebagai perantara 
antara Khalik dan makhluk-Nya, menyampaikan agama-Nya yang lurus, yang 
membawa manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 


Kesimpulan 

1. Allah telah memperkenankan enam macam permintaan Musa, yaitu 
supaya dilapangkan dadanya, dimudahkan urusannya, dihilangkan 
kekakuan lidahnya, mengangkat Harun kakak kandungnya sebagai 


pembantunya, meningkatkan kekuatan dan kemampuannya 
bersama-sama dengan Harun, dan diangkatnya Harun menjadi rasul atas 
permohonannya. 


2. Jauh sebelum permintaan Musa itu diperkenankan, Allah telah 
menganugerahi Musa delapan macam karunia tanpa ada permohonan 
yaitu: 

a. Diselamatkan dari penyembelihan bayi laki-laki secara massal. 

b. Dilimpahkan-Nya kasih sayang kepada Musa, sehingga semua 
orang yang melihatnya merasa senang dan sayang kepadanya, 
termasuk Firaun sendiri dan istrinya. 

c. Sekalipun Musa diasuh oleh keluarga Firaun tetapi ia tetap di 
bawah pengawasan Allah. 

Musa diasuh dan disusui oleh ibunya sendiri. 

e. Musa diselamatkan dari ancaman dan rencana Firaun, yang akan 
membunuhnya, dan dia pergi ke negeri Madyan. 

f. Diselamatkan dari rencana pembunuhan atas dirinya, ketika ia 
mencabut jenggot Firaun, karena dibela oleh istri Firaun, dengan 
alasan bahwa dia masih kecil, belum tahu membedakan mana 
yang baik dan mana yang buruk. 

g. Selama Musa tinggal di Madyan, ia tetap dalam keadaan aman 
dan selamat meskipun ia sebagai orang pelarian. 
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h. Musa dipilih oleh Allah menjadi rasul yang ditugaskan untuk 
menegakkan hujjah atas kebenaran kerasulannya, membimbing 
umat kepada ajaran tauhid (mengesakan Tuhan), dan menyam- 
paikan agama Allah yang membawa manusia kepada kebaha- 
giaan dunia dan akhirat. 


MUSA DAN HARUN DIPERINTAHKAN MENGHADAPI FIRAUN 
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(42) Pergilah engkau beserta saudaramu dengan membawa tanda-tanda 
(kekuasaan)-Ku, dan janganlah kamu berdua lalai mengingat-Ku, (43) 
pergilah kamu berdua kepada Firaun, karena dia benar-benar telah 
melampaui batas; (44) maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Firaun) 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. 
(45) Keduanya berkata, ”Ya Tuhan kami, sungguh, kami khawatir dia akan 
segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas,” (46) Dia 
(Allah) berfirman, “Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku 
bersama kamu berdua, Aku mendengar dan melihat. (47) Maka pergilah 
kamu berdua kepadanya (Firaun) dan katakanlah, “Sungguh, kami berdua 
adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan 
janganlah engkau menyiksa mereka. Sungguh, kami datang kepadamu 
dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhanmu. Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. (48) 
Sungguh, telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan) pada 
siapa pun yang mendustakan (ajaran agama yang kami bawa) dan berpaling 
(tidak mempedulikannya).” 
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Kosakata: 
1. Lā Taniyā SN (° āhā/20: 42) 

Ls Y (la taniya) artinya jangan kamu berdua lalai dan lemah, terambil 
dari kata 5 3s artinya melemah, tidak bersegera atau tidak memperhatikan. 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan Nabi Musa dan Harun yang 
dipilihnya sebagai pembantunya untuk menghadap Fir'aun dengan membawa 
serta semua mukjizat yang Allah anugerahkan kepada Nabi Musa sebagai 
tanda kekuasaan Allah. Allah juga memerintahkan kepada keduanya untuk 
tidak lalai, lemah dan terlena dalam mengingat Allah. 
2.Yafru” b (° aha/20: 45) 

Lu (yafru), terambil dari kata 5 3 (fara a) yang berarti mendahului. 

Yang dimaksud mendahului dalam ayat ini adalah bersegera menyiksa. 
Makna ini dipahami dari adanya rasa takut pada diri Nabi Musa dan Harun 
terhadap Fir'aun yang akan melampaui batas dalam menyiksa keduanya, jika 
keduanya datang menghadap Fir'aun untuk menyampaikan risalah 
kenabiannya, karena keduanya sadar, apa yang akan mereka sampaikan 
mengancam kekuasaan Fir'aun. 


3. Layyinan ČÍ (° aha/20: 44) 


üd (layyinan) arti kata al-layyin adalah lembut lawan dari 24-1! atau 
kasar. Kata al-layyin biasa digunakan untuk tubuh, tetapi kemudian 
digunakan juga untuk akhlak, seperti firman Allah pada Ali “Imran/3:159, 
layyin juga digunakan untuk kulit dan hati, seperti pada az-Zumar/39: 23. 
Dengan kata-kata seperti pada ayat ini Allah memerintahkan Nabi Musa dan 
Harun untuk mengajak Fir'aun beriman dengan kata-kata yang lemah lembut. 
Perintah ini menjadi dasar tentang perlunya bersikap bijaksana dalam 
berdakwah dengan cara menyampaikan materi dakwah dengan kata-kata yang 
lembut penuh dengan sopan santun. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah mengungkapkan delapan macam karunia 
yang telah dianugerahkan kepada Musa tanpa diminta, dan Allah me- 
ngabulkan permintaannya, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menerangkan perintah dan larangan dalam menjalankan dakwahnya yang 
harus dilaksanakan dan perintah agar Musa benar-benar melaksanakan 
tugasnya sebagai Rasul. 


Tafsir 
(42) Ayat ini menerangkan bahwa Allah memerintahkan Musa bersama 
saudaranya Harun agar pergi kepada Firaun dan kaumnya dengan membawa 
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bukti-bukti dan mukjizat-mukjizat yang telah diperlihatkan kepadanya seperti 
berubahnya tongkat menjadi ular besar yang gesit, merayap kesana kemari, 
keluarnya tangan Musa dari ketiaknya dalam keadaan putih bersih bercahaya 
seperti matahari tak bercacat untuk dijadikan hujjah dan alasan atas kebenaran 
kenabiannya. 

Dalam ayat ini pun Allah memperingatkan Musa dan Harun supaya 
dalam melaksanakan dakwah dan menyampaikan risalah Tuhannya kepada 
Firaun dan kaumnya hendaklah bersungguh-sungguh dan jangan lalai. Musa 
diperintahkan untuk menjelaskan kepada mereka bahwa Allah mengutus 
keduanya kepada mereka ialah untuk memberikan kabar gembira atas pahala 
yang telah disediakan bagi orang yang menyambut baik seruannya, dan 
memberi ancaman yang pedih bagi orang yang membangkang dan tidak mau 
menerimanya. 

(43) Ayat ini menerangkan bahwa Allah memerintahkan Musa a.s. dan 
Harun a.s. pergi kepada Firaun untuk mengemukakan bukti-bukti kebenaran 
kenabiannya yang dianugerahkan Allah, dan menjelaskan kesesatan Firaun, 
karena Firaun itu sudah keterlaluan sepak terjangnya melampaui batas, 
sampai-sampai mengaku bahwa dia adalah tuhan. Dia menyatakan kepada 
kaumnya dengan ucapan, “Saya tuhanmu yang paling tinggi.” 

Ayat ini mengkhususkan dakwah dan seruan kepada Firaun sedang pada 
ayat sebelumnya dakwah diserukan untuk umum, karena kalau Firaun sudah 
beriman kepada ajaran yang dibawa Nabi Musa a.s., dan Nabi Harun tentunya 
segenap orang-orang Mesir akan mengikutinya sebagaimana pepatah: 

HS A 

‘Rakyat itu menurut agama rajanya. 

(44) Allah mengajarkan kepada Musa dan Harun a.s. bagaimana cara 
menghadapi Firaun, yaitu dengan kata-kata yang halus dan ucapan yang 
lemah lembut. Seseorang yang dihadapi dengan cara demikian, akan terkesan 
di hatinya dan akan cenderung menyambut baik dan menerima dakwah dan 
ajakan yang diserukan kepadanya. Cara yang bijaksana seperti ini telah 
diajarkan pula kepada Nabi Muhammad oleh Allah, sebagaimana 
firman-Nya: 


au ra PN » 
PA AE Esa jd ao NGA 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu aa hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” (an-Na¥1/16: 125) 
Sebaliknya kalau seseorang itu dihadapi dengan kekerasan dan dengan 
bentakan, jangankan akan takluk dan tunduk, justeru dia akan menentang dan 
menjauhkan diri, sebagaimana dijelaskan Seet firman Allah: 


224 266, FA Ly 
Dua 5 IAEE NANGA 
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Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekitarmu. (Ali “Imran/3: 159) 

Selain petunjuk Allah kepada Musa dan saudaranya, agar mereka 
bersikap santun menghadapi Firaun, juga diajarkan kata-kata yang akan 
disampaikan Musa kepada Firaun, sebagaimana dikisahkan Allah di dalam 
firman-Nya: 


OEMAR OK CAN YAN AT 


Maka katakanlah ( bang Firaun), “Adakah keinginanmu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan), dan engkau akan kupimpin ke jalan 
Tuhanmu agar engkau takut kepada-Nya?” (an-Nazi at/79: 18-19) 

Dengan cara dan kata-kata yang demikian itu diharapkan Firaun dapat 
menyadari kesesatannya, dan takut kepada azab yang akan ditimpakan 
kepadanya apabila dia tetap membangkang. 

(45) Sebelum Musa dan Harun a.s. melaksanakan perintah Allah untuk 
mendatangi Firaun dan menyampaikan seruan kepadanya, mereka berdua 
berterus terang kepada Allah, bahwa mereka merasa takut dan cemas 
menghadapi Firaun, kalau-kalau mereka akan disiksa oleh Firaun, atau 
sebelum menyampaikan dakwah dan menjelaskan mukjizat-mukjizat yang 
menunjukkan kebenaran dakwahnya itu, Firaun sudah bertindak, me- 
ngeluarkan kata-kata yang tidak pantas terhadap Allah, karena dia adalah 
orang yang kejam, keras hati, tidak mempunyai perikemanusiaan sedikitpun. 

(46) Allah menghibur Musa dan Harun a.s. supaya mereka berdua tidak 
perlu takut kepada Firaun, karena Allah akan menolongnya. Dialah yang 
menguatkan dan menjaganya dari kejahatan Firaun. Dia senantiasa 
mendengar dan melihat apa yang terjadi di antara mereka berdua dengan 
Firaun, baik berupa perkataan maupun perbuatan. Dialah yang akan 
memelihara mereka berdua dari kejahatan yang mungkin ditimpakan Firaun 
kepadanya. 

(47) Allah memerintahkan lagi supaya Musa dan Harun a.s. pergi kepada 
Firaun dan memberitahukan bahwa mereka berdua adalah Rasul Allah yang 
diutus kepadanya untuk menyampaikan risalah yang hak supaya Firaun 
mengetahui kedudukan dan tugas keduanya. Sebelum Musa dan Harun 
mengajak Firaun beriman kepada Allah, keduanya meminta kepada Firaun, 
supaya dia membebaskan Bani Israil dari penyiksaan dan penindasannya, 
membebaskan dari kerja berat, seperti menggali, membangun, mengangkat 
batu, baik laki-laki maupun perempuan. Firaun agar membiarkan Bani Israil 
pergi ke Palestina. 

Sesudah itu barulah Musa dan Harun a.s. menjelaskan tugas dan ke- 
wajiban dari Allah bahwa keduanya datang untuk menjelaskan hujjah-hujjah 
dan bukti-bukti yang nyata atas kebenaran kerasulan mereka. Kebahagiaan, 
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kesejahteraan di dunia dan di akhirat bagi orang-orang yang taat kepada 
rasul-rasul Allah, dan mempercayai tanda-tanda kekuasaan-Nya, serta 
menjauhi hal-hal yang buruk dan menyesatkan. Ucapan seperti tersebut 
dipergunakan juga oleh Nabi Muhammad ketika mengirim surat berisi 
dakwah ke Heraclius raja Rumawi, sebagai berikut: 


- CA d oå Sre IA $ Ciar Ye OP Pe Aa o á loa y o 
ak Aep a N Ag e e A pas A a AN a 
ay). ep SANA DE pad pal SN Ha Ba Au sg 


(Ae SA 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dari 
Muhammad hamba dan utusan Allah kepada Heraclius, penguasa negeri 
Romawi. Keselamatan dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. 
Adapun sesudah itu, sesungguhnya saya menyerumu kepada Islam. Anutlah 
agama Islam supaya engkau selamat, Allah akan memberimu pahala dua kali 
lipat.” (Riwayat al-Bukhar? dan Muslim dari Ibnu “Abbas) 

(48) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa kepada Musa dan Harun 
telah diwahyukan bahwa siksaan akan ditimpakan baik di dunia maupun di 
akhirat kepada orang-orang yang mendustakan dakwah dan seruan rasul yang 
mengajak kepada tauhid, dan berpaling serta tidak memperdulikan pelajaran 
dan petunjuk rasul. Sejalan Ta ayat-ayat ini, firman Allah: 


t, 23 PP WA oa 
AAA ANA 
Maka adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia, maka sungguh, nerakalah tempat tinggalnya. (an-Nazi at/179: 
37-38 dan 39) 
Dan firman-Nya: 
ORLAR OFA KASTON E 
M aka Aku memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala, yang 


hanya dimasuki oleh orang yang paling celaka, yang mendustakan (kebenaran) 
dan berpaling (dari iman). (al-Lail/92: 14-15 dan 16) 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan Musa dan Harun a.s. supaya pergi kepada Firaun 
dengan membawa bukti-bukti dan mukjizat-Nya dan mengajak Firaun ke 
jalan yang benar, karena Firaun itu sudah melampaui batas, mengaku 
dirinya sebagai tuhan yang paling tinggi. 

2. Allah mengajarkan Musa dan Harun a.s. bagaimana cara menghadapi 
Firaun yaitu dengan kata-kata yang lemah lembut. 
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3. Musa dan Harun tidak segera melaksanakan perintah tersebut. Keduanya 
merasa takut, kalau-kalau dia berdua disiksa atau dianiaya oleh Firaun 
yang kejam dan tak berperikemanusiaan. 

4. Allah menghibur Musa dan Harun agar tidak takut kepada Firaun, karena 
Allah selalu bersama mereka, Allah Maha Mendengar dan Maha Melihat. 

5. Keselamatan bagi orang yang mengikuti petunjuk Allah, sedangkan bagi 
orang yang mendustakan Rasul dan berpaling dari ketentuan Allah akan 
ditimpa azab yang amat pedih. 


DIALOG ANTARA FIRAUN DAN MUSA 


AA OA AGEN ABE LAI Lao loer ifar lar? 
OET E IAS DAEA OTET NI 
R PA | IN 920 8 Ia P r’ 


LAI 31 72 25K 5 44 
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(49) Dia (Firaun) berkata, ” Siapakah Tuhanmu berdua, wahai Musa?” 
(50) Dia (Musa) menjawab, “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah 
memberikan bentuk kejadian kepada segala sesuatu, kemudian memberinya 
petunjuk.” (51) Dia (Firaun) berkata, ” Jadi bagaimana keadaan umat-umat 
yang dahulu?” (52) Dia (Musa) menjawab, "Pengetahuan tentang itu ada 
pada Tuhanku, di dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuz), Tuhanku tidak akan 
salah atau pun lupa; (53) (Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai 
hamparan bagimu, dan menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang 
menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian Kami tumbuhkan dengannya 
(air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan. (54) Makanlah 
dan gembalakanlah hewan-hewanmu. Sungguh, pada yang demikian itu, 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal. (55) Darinya 
(tanah) itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanyalah Kami akan 
mengembalikan kamu dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan kamu pada 
waktu yang lain. 
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Kosakata: 
1. al-Quryn al-plā SM! 09! (° aha/20:51) 

AN! Usa, US$ jamak dari Us! dari akar kata ù » & , artinya 
mengumpulkan antara dua hal. Dari sini muncul kata 653!! (al-garnu) berarti 
satu masa atau abad dalam tahun syamsiah (100 tahun), dan kata lainnya JS! 
(al-garanu) artinya tanduk. 

Al-Oarn pada ayat ini artinya sekumpulan orang yang hidup dan 
berkumpul pada satu masa (Yunus/10: 13). Sedangkan s9! us! artinya 
generasi-generasi terdahulu. Maksudnya generasi-generasi sebelum Fir'aun 
yang juga menganut kepercayaan seperti yang dianut oleh Fir'aun. 

Pertanyaan tentang nasib generasi terdahulu diajukan Fir'aun kepada 
Musa sesudah Musa menjelaskan hakekat tuhan seluruh manusia, 
seakan-akan Fira'un meremehkan risalah Nabi Musa dan Harun dengan 
menanyakan nasib orang-orang terdahulu, apakah mereka akan disiksa, dan 
mampukah keduanya memalingkan kepercayaan pengikut Fir'aun dari 
kepercayaan leluhurnya. 


2. Mahdan É% (° aha/20: 53) 


laga (mahdan) artinya terhampar. Allah jadikan bumi datar terhampar 
sehingga mudah bagi manusia untuk berjalan, duduk dan berbaring di atasnya. 
Setelah pada ayat lalu Musa menjelaskan kuasa dan pengetahuan Allah serta 
penciptaan-Nya, kini Nabi Musa mengingatkan manusia berbagai 
kenikmatannya, seperti mengatakan bumi datar, sebagai saksi dan bukti 
kehadiran Allah agar manusia mau beriman kepada-Nya. 

Kata mahdan disebutkan dua kali dalam Al-Our'an yaitu pada ayat ini 
dan az-Zukhruf/43: 10. 
3.Ulin-Nuha AN J3 (° aha/20:54) 

cl As (ulin-nuha) artinya orang yang berakal. An-Nuha jamak dari 
Axl (an-nuhyah) yang berarti akal, dari akar kata yang sama muncul kata se: 
(naha) artinya melarang, sel mengakhiri, Ale selesai. Akal disebut 
al-nuhyah karena akallah yang melarang dan menghalangi manusia dari 
berbagai perbuatan yang bisa merusak dan mencelakakan mereka. Kata ini 
disebutkan dua kali dalam Al-Qur'an, pada ayat ini dan pada ° āha/20: 128. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menghibur Musa dan Harun supaya 
keduanya jangan takut berdakwah menghadapi Firaun, karena Allah yang 
selalu menjaganya, dan supaya keduanya pergi menemui Firaun tanpa 
ragu-ragu, maka pada ayat-ayat yang berikut ini, Allah menerangkan bahwa 
setelah Musa dan Harun melaksanakan perintah Allah, dan setelah keduanya 
tiba di depan istana Firaun terjadilah tanya jawab antara mereka seputar 
Tuhan Musa, tugasnya sebagai pemberi karunia dan rahmat kepada manusia. 
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Tafsir 

(49) Diriwayatkan dari Ibnu `Abbas bahwa setelah Musa dan Harun a.s. 
sampai di depan istana Firaun keduanya berdiri di sana, menunggu izin untuk 
masuk. Setelah tertahan cukup lama, karena penjagaan yang amat ketat, 
keduanya baru diizinkan masuk untuk menemui Firaun; dan terjadilah dialog 
antara keduanya dan Firaun. Pada ayat ini Allah mengisahkan dialog itu. 
Firaun bertanya, “Kalau engkau berdua betul-betul utusan Tuhanmu yang 
mengutus kamu kemari, saya harap engkau beritahukan kepada saya, siapa 
Tuhanmu?” Di dalam ayat ini, seakan-akan Musalah yang ditanya oleh Firaun, 
karena hanya nama Musa yang dipanggil, sekalipun pertanyaan itu ditujukan 
kepada Musa dan Harun, karena memang Musalah yang pokok, sedang Harun 
hanyalah pembantu baginya. 

(50) Pada ayat ini Allah menerangkan jawaban Musa atas pertanyaan 
Firaun bahwa yang mengutus keduanya ialah Tuhan yang telah melengkapi 
makhluk yang diciptakannya dengan anggota tubuh sesuai dengan 
kepentingannya masing-masing, seperti mata untuk melihat, telinga untuk 
mendengar, begitu juga tangan, kaki, hidung dan lain-lain anggota tubuh 
menurut fungsinya masing-masing sesuai dengan petunjuk dari Allah. Firman 
Allah: 


277, 2 2. A BING SAT Th ` z4 AA 2s. 2.27 M 
SEA NIE SS a gka ia ag i 


Beo 35 23 72 
Wah ês 2.2 aLr 3 r 


Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan 
hati nurani, agar kamu bersyukur. (an-N a¥l/16 : 78) 

Kemudian Allah-lah yang membimbing dengan memberinya fungsi 
anggota tersebut untuk dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. Sejalan dengan ayat ini. 

Firman Allah: 


NYA VL LA EU NE ng ar 
OSA TO EA AA 
Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)/nya, maka Dia mengilhamkan 


kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya. (asy-Syams/91: 7 dan 8) 
Dan firman-Nya: 


2756 Aio r 
SANI 


Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan dan kejahatan). 
(al-Balad/90: 10) 
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(51) Untuk mengalihkan Musa dari dakwahnya ke suasana yang lain, 
Firaun bertanya kepadanya, “Wahai Musa, bagaimanakah kira-kira nasibnya 
di akhirat nanti umat-umat yang dahulu seperti kaum “Ad, kaum Samjd yang 
tidak menyembah Allah, tetapi mereka menyembah selain Allah. Mereka 
mempunyai sembahan-sembahan benda mati seperti batu, pohon kayu dan 
lainnya. Apakah mereka akan dimasukkan ke dalam surga ataukah mereka 
akan dimasukkan ke dalam neraka, disiksa dan diazab?” Firaun sengaja 
berbuat demikian, agar supaya Musa menghentikan dari mengemukakan 
hujjahnya serta alasan-alasan kuat lainnya yang membenarkan dakwahnya, 
karena Firaun khawatir kalau-kalau dakwah Musa termakan oleh kaumnya, 
lalu mereka beriman kepada Musa dan meninggalkan kepercayaannya yang 
sesat yang mempercayai bahwa Firaun itu adalah tuhan. 

(52) Pertanyaan Firaun itu dijawab oleh Musa a.s. bahwa pertanyaan 
yang dikemukakannya itu, adalah pertanyaan mengenai hal yang gaib, sedang 
hal yang gaib itu, tiada yang mengetahuinya kecuali Allah sebagaimana yang 
ditegaskan di dalam firman-Nya: 

AT xe 5 


KGI AEAN SUA 


- 


Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mengetahui yang gaib dan 
yang nyata. (al-! asyr/59: En 
R 
Weda é NGA BA AH 
Dia Mengetahui yang Sah tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa 
pun tentang yang gaib itu. (al-Jin/12: 26) 

Nasib kaum penyembah berhala, kaum yang mempunyai 
sembahan-sembahan selain dari Allah, sepenuhnya berada di dalam 
pengetahuan Allah, tiada seorang manusia pun yang mengetahuinya. Semua 
perbuatan manusia termasuk nasib kaum yang ditanyakan Firaun itu, telah 
tercatat dan tersimpul di dalam suatu kitab yaitu “Laut MaYfy$”. Tiada satu 
hal yang ketinggalan, baik yang besar maupun yang kecil, kecuali di dalam 
kitab itu, sebagaimana yang dijelaskan di dalam firman Allah: 


4 ebr, r, 

CA AI AN AE AN Li AJ 
Kitab apakah ini, tidak ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar 
melainkan tercatat semuanya,” dan mereka dapati (semua) apa yang telah 
mereka kerjakan (tertulis). (al-Kahf/18: 49) 

Berdasarkan catatan itulah mereka akan dibalas sesuai dengan amal 
perbuatannya di dunia ini. Ayat ini ditutup dengan satu penegasan bahwa 
Allah itu tidak akan salah dan tidak akan lupa, untuk mencegah sangkaan dan 
tuduhan yang bukan-bukan, bahwa catatan yang ada di dalam kitab itu bisa 
saja keliru, salah catat, atau ada hal-hal yang ketinggalan tidak dicatat oleh 
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penguasa karena lupa, sehingga terjadilah sesuatu yang tidak sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya. 

(53) Untuk memperkuat bahwa Allah itu tidak akan salah dan lupa, dan 
untuk menolak kemungkinan timbulnya sangkaan bahwa catatan yang ada di 
“Laut MaYfy$” itu bisa salah dan ada yang tidak tercatat karena lupa, maka 
pada ayat ini ditegaskan bahwa Tuhan yang menguasai pencatatan itu, ialah 
Tuhan Yang menjadikan bumi ini sebagai hamparan bagi manusia yang 
terbentang luas untuk dipergunakan sebagai tempat tinggal, bangun, tidur dan 
berpergian dengan bebas ke mana-mana, sebagaimana firman Allah: 


Allah-lah yang menjadikan bumi untukmu sebagai tempat menetap. ( Gafir/40: 
64) 
Dan firman-Nya: 


KE Canit s As a PENE 


Dialah yang menjadikan bumi D kamu yang mudah dijelajahi, maka 
jelajahilah di segala penjurunya. (al-Mulk/67: 15) 

Tuhanlah yang telah menjadikan jalan-jalan di bumi ini, baik di 
gunung-gunung maupun di tempat-tempat yang rendah untuk 
menghubungkan satu tempat dengan tempat yang lain, antara satu kota 
dengan kota yang lain, antar satu desa dengan desa yang lain, guna 
memudahkan melaksanakan keperluan-keperluan manusia. Sejalan dengan 
firman Allah: 


S pra WA y 22 5 A) 
PA e 4 5 Aa Se 
MEN MEMANG 
Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, agar kamu dapat 


pergi kian kemari di jalan-jalan yang luas. (NUY/71: 19-20) 
Dan firman-Nya: 


247575 A “2 CAGE wa Ló 127 Pong Pe 
YA RAGA SAA AG A í SN PNG AR, 


Pe ana nan an 
guncang bersama mereka, dan K ami jadikan (pula) di sanajalan-jalan yang luas, 
agar mereka mendapat petunjuk.” (al-Anbiya”/21: 31) 

Tuhanlah, yang menurunkan air hujan dari langit yang menyebabkan 
tumbuhnya tanam-tanaman dan buah-buahan yang bermacam-macam cita 
rasanya, ada yang masam, ada yang manis, bermacam ragam dan jenis dan 
manfaatnya. Ada yang layak untuk manusia, dan ada yang baik untuk 
binatang yang kesemuanya itu menunjukkan atas besarnya karunia dan 
banyaknya nikmat yang dilimpahkan Allah kepada semua hamba-Nya. 
Sejalan dengan firman Allah: 
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EIE AA FEUI, 


Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan 
(hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. (al-Bagarah/2: 22) 

(54) Allah menyuruh supaya buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan yang 
berjenis-jenis dan beraneka ragam itu, kita makan dan kita berikan kepada 
binatang untuk dimakannya. Mana saja yang layak bagi manusia untuk 
dimakan, seperti beras, ubi, jagung, sagu dan lain-lain, maka makanlah sesuai 


dengan firman Allah: 
WAK Shr AN A 35 


Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki 
yang halal dan baik. (al-M3X'idah/5: 88) 

Mana saja yang sesuai untuk binatang seperti rumput yang diberikan 
pada binatang-binatang. Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa semua 
sifat-sifat tersebut di atas menunjukkan kekuasaan Allah dan kebesaran 
kerajaan-Nya, adalah bukti yang nyata atas keesaan-Nya dan menunjukkan 
bahwa tiada Tuhan melainkan Dia. Orang-orang yang berakal sehat dan 
berpikiran waras, tentu akan mengakui dan meyakini keesaan Allah. 

(55) Selain dari guna dan manfaat bumi dan yang telah disebutkan di atas, 
pada ayat ini Allah menerangkan guna dan manfaatnya yang lain, yaitu bahwa 
dari bumi setiap manusia itu dijadikan Allah, sejak Nabi Adam yaitu manusia 
pertama di dunia ini. Juga kepada tanah, manusia akan dikembalikan sesudah 
mati, dan menjadi tanah kembali seperti sebelum diciptakan. Dari itu pula 
manusia akan dibangkitkan kembali sesudah ia mati dan disusun kembali 
anggota tubuhnya yang telah hancur bercampur dengan tanah, sebagai 
bentuknya yang semula yang kemudian dikembalikan ruhnya. Sejalan dengan 
ayat ini, firman Allah: 


5 Kg 212? or SSG 3505 ana 
299p 4 sake 


(Allah) berfirman, ”Di sana kamu hidup, di sana kamu mati, dan dari sana 
(pula) kamu akan dibangkitkan.” (al-A'raf/7: 25) 


Di dalam hadis diterangkan sebagai berikut: 
PEN fo aa ESAI ANN NG Tg gi Paseban LEAN NAN 2, A 
AMI ya Anas D asa) jas Wadi aji pa mang ade AN ea yag ol 


(uui gl oe Sy AN sisa) SE Ka tea 
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“Sesungguhnya Rasulullah saw menghadiri suatu jenazah. Setelah mayat itu 
dikubur, beliau mengambil segenggam tanah lalu dilemparkannya ke kubur 
itu sambil mengucapkan “minhā khalaqnakum” (daripadanya Kami jadikan 
kamu), kemudian mengambil lagi yang lain dan mengucapkan “ha 
nu idukum” (padanyalah Kami kembalikan kamu), kemudian mengambil 
pula yang lain untuk ketiga kalinya dan mengucapkan “minha nukhrijukum 
taratan ukhra” (dan daripadanya Kami keluarkan kamu pada kali yang lain). 
(Riwayat AYmad dan al-! akim dari Abu Umamah) 

Di dalam satu hadis yang lain diterangkan bahwa setelah jenazah Ummu 
Kulsum binti Rasulullah saw diletakkan ke kuburnya, Rasulullah saw 
mengucapkan: 


PPI be ga ana 
fases aan) dit dh 


“Daripadanya (tanah) Kami jadikan kamu, dan kepadanya Kami kembalikan 
kamu, serta daripadanya Kami keluarkan kamu sekali lagi dengan nama 
Allah, dan di jalan Allah serta atas agama Rasulullah.” (Riwayat AYmad dan 
al-! akim dari Abu Umamah) 


Kesimpulan 

1. Ketika Firaun bertanya tentang Tuhan Musa dan Harun, Musa 
mengatakan bahwa Tuhan kami ialah Tuhan yang telah memberikan 
kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya dan memberinya petunjuk. 

2. Ketika Firaun bertanya tentang nasib umat-umat terdahulu yang tidak 
menyembah Allah, tetapi menyembah selain dari Allah, Musa 
menjelaskan bahwa hal-hal yang gaib seperti yang ditanyakan Firaun itu, 
hanya Allah yang mengetahuinya. 

3. Sifat-sifat Allah seperti Maha Melihat, Maha Mengetahui dan lainnya 
adalah bukti yang kuat atas keesaan Allah. 

4. Manusia dijadikan dari tanah, kepadanya ia akan dikembalikan dan dari 
padanya ia dibangkitkan. 


JUZ 16 20. ° AHA 153 


TANTANGAN FIRAUN TERHADAP DAKWAH MUSA 


afo 7 f ` 1 la , 3, KA 
SANG AN io KN a 
EAE AS Wie IA AS tenun d Sigi Ar N F 


5 kang jar < Kapas DR 
SEL PAP ANA Ket 


Terjemah 


(56) Dan sungguh, Kami telah memperlihatkan kepadanya (Firaun) 
tanda-tanda (kebesaran) Kami semuanya, ternyata dia mendustakan dan 
enggan (menerima kebenaran). (57) Dia (Firaun) berkata, ” Apakah engkau 
datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri kami dengan sihirmu, 
wahai Musa? (58) Maka kami pun pasti akan mendatangkan sihir semacam 
itu kepadamu, maka buatlah suatu perjanjian untuk pertemuan antara kami 
dan engkau yang kami tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) engkau, di 
suatu tempat yang terbuka.” (59) Dia (Musa) berkata, ”(Perjanjian) waktu 
(untuk pertemuan kami dengan kamu itu) ialah pada hari raya dan hendaklah 
orang-orang dikumpulkan pada pagi hari (KUY&4)." 


Kosakata: Yaum az-Znah & as (° āhā/20: 59) 

Secara etimologis, yaum az-znah berarti hari untuk berhias. Sedang 
yaum az-znah dalam konteks ayat di atas adalah hari raya ketika Nabi Musa 
dengan Raja Mesir Firaun bertemu. Pada hari itu, pengikut-pengikut Firaun 
yang tukang sihir memamerkan keahliannya bersihir. Semua dikalahkan oleh 
mukjizat Nabi Musa. Tongkat Nabi Musa berubah menjadi ular besar. Pada 
hari itu juga, banyak tukang sihir Firaun yang mengakui kebenaran Nabi 
Musa dan berduyun-duyun mengikutinya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, setelah Firaun mengajukan pertanyaan tentang 
siapa Tuhan Musa lalu Musa menjawab dengan menjelaskan tanda-tanda 
keesaan Tuhannya yaitu Allah, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menerangkan bahwa, meskipun tanda-tanda keesaan dan kebesaran Allah 
telah diperlihatkan oleh Musa, tetapi Firaun tetap saja mendustakan-Nya, dan 
tidak mau percaya kepada-Nya. 


Tafsir 
(56) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah memperlihatkan dan 
memperkenalkan tanda-tanda kekuasaan-Nya dan bukti-bukti kebenaran 
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kenabian Musa berupa mukjizat yang telah diberikan kepada Musa, namun 
Firaun dan pengikut-pengikutnya tetap ingkar dan mendustakan Musa dan 
tidak mau beriman kepada apa yang disampaikan kepadanya, sekalipun 
mereka itu pada hakekatnya telah meyakini kebenarannya, sebagaimana 
firman Allah: 


“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, 
padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. ” (an-Naml/27: 14) 

(57) Pada ayat ini diterangkan cara pengingkaran Firaun, dan bagaimana 
Firaun menjelek-jelekkan usaha dan pekerjaan Musa. Firaun berkata, “Wahai 
Musa! Apakah kedatanganmu kemari ke tempat di mana engkau pernah 
tinggal, sesudah lama tidak kelihatan, dengan maksud untuk menanamkan 
pengertian kepada khalayak ramai bahwa engkau adalah seorang Nabi, dan 
mereka wajib mengikutimu dan mempercayai agama yang engkau bawa, 
sehingga engkaulah yang berada di pihak yang menang, lalu mengusir kami 
keluar dari tempat kami ini dengan sihirmu itu yang engkau namakan 
mukjizat, dan engkaulah yang menjadi berkuasa sebagai raja?” Firaun sengaja 
mengeluarkan kata-kata yang demikian itu adalah dengan maksud untuk 
membawa dan menjadikan kaumnya marah dan benci kepada Musa. Dia 
menjelaskan kedatangan Musa itu bukanlah untuk sekedar menyelamatkan 
Bani Israil dari kekuasaannya, tetapi maksud yang sebenarnya ialah akan 
mengusir bangsa Mesir keluar dari tanah tumpah darahnya, kemudian 
menguasai semua harta benda yang dimilikinya. Dengan demikian gagallah 
usaha Musa, karena tak seorang pun yang akan mendengar dan 
memperhatikan dakwahnya, tidak memperdulikan mukjizat yang dibawanya. 
Mereka akan mempertahankan mati-matian negerinya dengan 
mempergunakan segala kekuatan yang ada padanya. 

(58) Ayat ini menerangkan bahwa Firaun berjanji dengan sungguh- 
sungguh akan mendatangkan ahli sihir untuk menandingi sihir Musa. Firaun 
meminta kepada Musa supaya ia menentukan tempat dan waktu untuk 
berhadapan dengan ahli-ahli sihirnya, serta berjanji supaya dia maupun Musa 
tidak akan menyalahi ketentuan yang telah disepakati itu. Ini dilakukan Firaun 
untuk menunjukkan bahwa dia betul-betul mempunyai hati yang keras dan 
persiapan yang mantap untuk bertanding menghadapi sihir Musa, dengan 
keyakinan bahwa ia akan menang dalam pertandingan nanti. Juga Firaun 
menganjurkan supaya Musa memilih tempat yang luas, tidak berbukit-bukit 
supaya penonton dapat menyaksikan dan melihat pertandingan itu dengan 
jelas, tidak terhalang oleh suatu apapun. 

(59) Ayat ini menerangkan bahwa sesuai dengan permintaan Firaun, 
Musa menentukan waktu pertemuan yang dimaksud untuk mengadu 
kemukjizatannya dengan sihir Firaun yaitu pada hari Syam an-Nasim yang 
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biasanya diadakan pada akhir tahun. Mereka pada hari itu berkumpul 
semuanya dengan pakaian yang bagus dan hiasan yang indah, hampir tidak 
ada yang ketinggalan. Juga oleh Musa ditentukan waktu berkumpul yaitu pada 
waktu matahari sepenggalahan naik, waktu yang sudah agak terang oleh sinar 
matahari yang telah terbit, supaya segenap penonton dapat menyaksikan dan 
melihat pertandingan nanti itu dengan jelas. 


Kesimpulan 

1. Sekalipun Allah telah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya 
berupa mukjizat dan bukti-bukti kenabian Musa, tetapi Firaun tetap saja 
mendustakan Musa dan tidak mau beriman kepada agama yang 
dibawanya. 

2. Firaun menanggapi kedatangan Musa kepadanya, ialah untuk mengusir 
dari negerinya, dengan kekuatan sihirnya. 

3. Firaun berjanji akan mendatangkan ahli sihirnya yang akan diadu dengan 
kemukjizatan Musa. Ia minta supaya Musa menentukan waktu dan tempat 
yang lapang untuk jadi arena pertandingan, dan supaya jangan ada yang 
menyalahi ketentuan yang telah disepakati itu, baik dia sendiri maupun 
Musa. 

4. Musa menentukan hari pertemuan yaitu pada hari raya Syam an-Nasim, 
hari berkumpulnya manusia dan waktunya ialah setelah matahari 
sepenggalahan naik, supaya pertandingan nanti dapat disaksikan dan 
dilihat oleh penonton dengan jelas. 


PERSIAPAN FIRAUN MENGHADAPI MUSA 


3 


797 242 MA NG BAB ata ur 

Zé KANG SNG a JO Sena 
ar alah Af SI 1/1 oler lA A 

NENG DAA FN MAN Na Gps 


H z 
YA era 5 24 Ia A, A. 1, 
SEN apakah He Ne papaya 
ANAA a ori 


Terjemah 


(60) Maka Firaun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu 
dayanya, kemudian dia datang kembali (pada hari yang ditentukan). (61) 
Musa berkata kepada mereka (para pesihir), ” Celakalah kamu! Janganlah 
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kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, nanti Dia membinasakan 
kamu dengan azab.” Dan sungguh rugi orang yang mengada-adakan 
kedustaan. (62) Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka 
dan mereka merahasiakan percakapan (mereka). (63) Mereka (para pesihir) 
berkata, ”Sesungguhnya dua orang ini adalah pesihir yang hendak 
mengusirmu (Firaun) dari negerimu dengan sihir mereka berdua, dan hendak 
melenyapkan adat kebiasaanmu yang utama. (64) Maka kumpulkanlah segala 
tipu daya (sihir) kamu, kemudian datanglah dengan berbaris, dan sungguh, 
beruntung orang yang menang pada hari ini.” 


Kosakata: 
1. An-Najwa Ss (“aha/20: 59) 

Secara etimologis, an-najwa berarti percakapan, pembicaraan rahasia, 
atau bisikan antara dua orang. Dalam kontek ayat di atas, an-najwa berarti 
perahasiaan percakapan antara tukang sihir Firaun dengan Firaun. 
Tukang-tukang sihir itu berbisik kepada Firaun, bahwa Nabi Musa dan Nabi 
Harun adalah tukang-tukang sihir yang akan mengusir Firaun dari Mesir 
dengan kekuatan sihirnya. 


2. Al-Mufla JEN (° aha/20: 63) 


Secara etimologis, al-mufla berarti yang paling utama, paling unggul 
atau yang terbaik. Dalam kontek ayat di atas, al-mufla ini masih terkait 
dengan tema bisikan tukang-tukang sihir Firaun kepada Firaun. Dikatakan 
bahwa Nabi Musa dan Nabi Harun yang oleh tukang-tukang sihir itu dituduh 
sebagai ahli sihir akan merombak atau mereformasi tradisi utama warisan 
nenek moyang yang selama ini terus dijalankan Firaun dan masyarakat Mesir. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan persetujuan antara Musa 
dan Firaun tentang tempat, hari dan waktu untuk mengadu mukjizat Musa dan 
kekuatan sihir Firaun. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan 
bahwa setelah ada kata sepakat antara Musa dan Firaun, kembalilah Firaun 
mengatur tipu daya dan segala sesuatunya mengenai perlengkapan sihirnya 
yang akan dibawa nanti ke tempat yang telah ditetapkan pada hari yang telah 
disepakati. 


Tafsir 

(60) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa tercapai persetujuan antara 
Musa dan Firaun tentang tempat, hari dan waktu diadakannya pertandingan 
nanti, pergilah Firaun meninggalkan tempat perdebatan itu, untuk mengatur 
tipu dayanya. Ahli-ahli sihir dikumpulkan, alat-alat perlengkapan mereka 
disempurnakan, penyokong dan pembantu-pembantunya serta yang lain-lain 
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dipersiapkan. Pada hari yang telah ditetapkan bersama yaitu pada hari raya 
Syam an-Nasim, berangkatlah Firaun bersama rombongannya ke tempat yang 
telah disepakatinya dengan Musa. Duduklah ia di atas kursi kebesarannya, 
didampingi oleh penjabat-penjabat terasnya, diapit oleh rakyatnya di sebelah 
kiri dan kanannya. Tidak lama kemudian datang pula Musa dengan 
tongkatnya ditemani oleh saudaranya Harun. Firaun menggembleng 
tukang-tukang sihirnya yang telah berdiri dan berbaris rapi di depannya, 
mengharapkan supaya mereka melaksanakan tugasnya, mendemonstrasikan 
keahliannya dengan sebaik-baiknya, menjanjikan akan memenuhi segala 
permintaan mereka, apabila mereka menang, sebagaimana diterangkan di 
dalam firman Allah: 


BM FAA wA y 


SO TAN BE NE oea 


12 te 42 
OPO 
Dan para pesihir datang kepada Firaun. Mereka berkata, ”(Apakah) kami 
akan mendapat imbalan, jika kami menang?” Dia (Firaun) menjawab, "Ya, 
bahkan kamu pasti termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku).” 
(al-A'raf/7: 113 dan 114) 

(61) Ketika Musa berhadap-hadapan dengan ahli-ahli sihir Firaun, Musa 
memperingatkan kepada mereka, supaya jangan mengikuti ajakan Firaun, 
mengada-adakan dusta kepada Allah, mengatakan yang bukan-bukan 
kepada-Nya seperti menganggap mukjizat yang dibawanya itu adalah sihir, 
padahal merupakan salah satu kebesaran dan kekuasaan-Nya. Kalau kamu 
berpendirian demikian seperti halnya Firaun Allah akan menyiksa kamu, 
menghabiskan keturunan kamu sehingga tidak ada yang tinggal, sebagai 
balasan atas perbuatan kalian yang sesat itu. Firman Allah: 

AZ ar AI, 2 ore 


BIN ep ap 


Kelak Allah akan membalas semua yang mereka ada-adakan. (al-An'am/b: 
138) 

Orang-orang yang mengada-adakan dusta kepada Allah adalah orang 
yang merugi. Ia tidak akan beruntung dalam usahanya, tidak akan mencapai 
cita-citanya, karena ia adalah yang paling aniaya, sebagaimana firman Allah: 

AU AL AAN, eta 
GAME Aa En SSS A 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan suatu 
kebohongan terhadap Allah, atau yang mendustakan ayat-ayat-Nya? 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak beruntung. (al-An“am/6: 21) 
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Oleh karena itu, sadarlah kamu dan insaflah. Tinggalkan perbuatan 
mengada-adakan dusta kepada Allah. Jalan yang sesat yang kalian tempuh itu, 
supaya kamu selamat dari azab yang akan ditimpakan kepada orang-orang 
yang mengada-adakan dusta kepada Allah. orang-orang yang telah sesat 
jalannya di dunia ini, tetapi ia tetap menyangka bahwa perbuatannya itulah 
yang baik dan benar. 

(62) Setelah ahli-ahli sihir Firaun itu mendengar peringatan dan ancaman 
Musa, mereka menjadi bingung, masing-masing mempunyai tanggapan 
sendiri-sendiri yang berbeda-beda. Lalu mereka mengadakan rapat khusus, 
bertukar pikiran, apa yang kira-kira seharusnya mereka perbuat. Percakapan 
mereka sangat dirahasiakan supaya jangan bocor. Memang begitulah pada 
galibnya, sesuatu rapat diadakan untuk mencari taktik mengalahkan lawan, 
percakapan dan keputusan rapat itu, harus dirahasiakan, jangan sampai lawan 
mengetahuinya. Demikian pula halnya ahli-ahli sihir Firaun, karena khawatir 
kalau-kalau percakapan mereka didengar dan diketahui oleh Musa dan Harun, 
lalu keduanya mengadakan persiapan, dan perlengkapan yang cukup tangguh 
untuk menghadapi sihirnya yang sukar untuk dikalahkan. 

(63) Di antara percakapan mereka yang dirahasiakan yang dapat dicatat 
ialah kalau yang ditampilkan Musa nanti betul-betul sihir, jelas mereka akan 
mengalahkannya. Tetapi kalau yang ditampilkannya itu mukjizat dari Allah 
belum tentu mereka dapat mengalahkannya. Kalau dia mengalahkan kita di 
dalam pertandingan nanti itu, apa boleh buat, kita menyerah saja, dan 
mengikuti dia.” Akhirnya mereka sepakat mengatakan bahwa Musa dan 
Harun itu adalah ahli sihir yang sangat pandai, akan mengusir kita dari negeri 
kita dengan sihirnya itu, dan akan mencopot kedudukan kita yang mulia itu. 

Sengaja mereka menyusun satu rumusan begitu rupa yang mengandung 
tiga faktor tersebut yang dapat mengakibatkan dibencinya Musa dan Harun 
dan hilanglah pengaruh keduanya, namun akal sehat dan pikiran waras, tidak 
akan menerima alasan-alasan ahli-ahli sihir, orang-orang yang mau 
memperkosa hak asasi seseorang dengan mengusirnya dari tempat tinggalnya, 
begitu juga orang-orang yang akan menghilangkan kedudukannya. 

(64) Menurut para ahli sihir Firaun, Musa dan Harun adalah ahli sihir 
yang ingin mengusir mereka dari tanah tumpah darah mereka serta mau 
merebut kekuasaan, maka untuk menghadapi bahaya yang mengancam itu, 
mereka bersama-sama, bahu-membahu mengumpulkan segala tenaga yang 
ada, mengeluarkan segala siasat dan tipu daya serta menunjukkan segala 
kepintaran yang dimiliki pada hari berlangsungnya pertandingan nanti. 
Dengan demikian, mudahlah bagi mereka untuk mengalahkan sihir Musa dan 
Harun saudaranya. Alangkah berbahagianya mereka pada hari itu seandainya 
kemenangan nanti itu berada di pihak kita. Firman Allah: 
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AL NG LEE 


NGONG ai NDALAN baga yaa aa 
Qag 


Maka ketika para pesihir datang, mereka berkata kepada Firaun, ” Apakah 
kami benar-benar akan mendapat imbalan yang besar jika kami yang 
menang?” Dia (Firaun) menjawab, "Ya, dan bahkan kamu pasti akan 
mendapat kedudukan yang dekat (kepadaku).” (asy-Syu'ara '/26: 41 dan 42) 


Kesimpulan 

1. Setelah tercapai persetujuan antara Musa dan Firaun tentang tempat, hari 
dan waktu pertandingan, Firaun kembali mempersiapkan segala 
sesuatunya, mengatur siasat dan tipu daya, dan pada waktunya nanti 
Firaun serta rombongannya beramai-ramai datang ke tempat yang telah 
disetujui pada hari yang telah ditetapkan. 

2. Musa mengingatkan ahli-ahli sihir Firaun, supaya jangan mengikuti 

Firaun mengada-adakan dusta kepada Allah karena kalau mereka berbuat 

demikian Allah akan menyiksanya dan mereka akan merugi. 

3. Mendengar peringatan dan ancaman Musa, ahli-ahli sihir Firaun 

berbeda-beda tanggapan mereka, segala ucapan antara mereka 

dirahasiakan. 

4. Mereka menuduh Musa dan Harun penyihir yang ahli, yang ingin 
mengusir mereka dari negerinya, dan menghilangkan kedudukannya yang 
mulia. 

5. Untuk menghadapi bahaya yang mengancam itu, mereka menghimpun 
segala siasat dan tipu dayanya untuk dapat mengalahkan Musa dalam 
pertandingan, dan beruntunglah mereka apabila mereka menang. 


MUSA MENGALAHKAN PARA AHLI SIHIR 


NE A KANG ATA 
P NANA tr. > o MN 2 


APOENA AN ON arina A angan 


ga Sena ng KAG 333 OKNE 


2, ah 
Oia Na Tian x 
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Terjemah 


(65) Mereka berkata, "Wahai Musa! Apakah engkau yang melemparkan 
(dahulu) atau kami yang lebih dahulu melemparkan?” (66) Dia (Musa) 
berkata, “Silakan kamu melemparkan!” Maka tiba-tiba tali-tali dan 
tongkat-tongkat mereka terbayang olehnya (Musa) seakan-akan ia merayap 
cepat, karena sihir mereka. (67) Maka Musa merasa takut dalam hatinya. (68) 
Kami berfirman, ” Jangan takut! Sungguh, engkaulah yang unggul (menang). 
(69) Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan 
menelan apa yang mereka buat. Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya 
pesihir (belaka). Dan tidak akan menang pesihir itu, dari mana pun ia 
datang.” 


Kosakata: 
1. Yukhayyalu Jas (° aha/20: 66) 


Secara etimologis, yukhayyalu berarti terbayangkan, terkenangkan, atau 
tergambarkan. Dalam konteks ayat di atas, terbayangkan dalam benak Nabi 
Musa bahwa tali-tali dan tongkat-tongkat yang dilemparkan tukang-tukang 
sihir Firaun itu seolah-olah berubah menjadi ular yang seolah-olah merayap 
dengan gesit. Padahal sejatinya, itu hanya bayangan (ilusi) Nabi Musa belaka, 
karena semua itu hanya tipu daya mereka. 


2. Aujasa Pi (° aha/20: 67) 


Secara etimologis, aujasa berarti merasa atau tepatnya merasa khawatir. 
Dalam konteks ayat di atas, Nabi Musa merasakan kekhawatiran dalam 
dirinya, karena terbayang dalam benaknya tongkat-tongkat dan tali-tali yang 
seolah berubah menjadi ular yang merayap itu. Ini menunjukkan, sisi 
manusiawi Nabi Musa tidak bisa dihilangkan. Sebagai manusia, Nabi Musa 
juga mempunyai kekhawatiran akan kekalahan yang dialaminya. Sebab jika 
kalah, maka misi yang diembannya akan gagal. 


Munasabah 

Setelah pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan hari yang telah 
ditetapkan untuk bertanding, dan perintah Firaun kepada ahli-ahli sihirnya 
untuk mendatangi tempat itu, maka pada ayat-ayat ini dijelaskan bahwa 
setelah ahli-ahli sihir itu sampai ke tempat yang telah ditetapkan bersama, 
mereka menawarkan kepada Musa supaya memilih, apakah dia yang lebih 
dahulu melemparkan tongkatnya ataukah mereka yang memulai, Musa 
memilih yang kedua yaitu supaya mereka yang lebih dahulu memulai 
pertandingan. 
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Tafsir 

(65) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa setelah ahli-ahli sihir 
Firaun merasa telah cukup persiapannya, telah lengkap segala persediaannya, 
datanglah mereka ke tempat pertandingan yang telah ditentukan dengan 
berbaris rapi. Setelah mereka berhadapan dengan Musa, mereka memberikan 
pilihan agar Musa memilih, apakah Musa lebih dahulu melemparkan tongkat? 
Ataukah para ahli sihir yang lebih dahulu melemparkannya? Tindakan 
ahli-ahli sihir ini adalah satu kebijaksanaan yang mewujudkan adab yang baik 
dan tawadu mereka kepada Musa, seakan-akan mereka mendapat ilham dari 
Allah. Musa setelah berpikir sejenak lalu memilih supaya merekalah yang 
lebih dahulu melemparkan tongkat mereka, dengan pertimbangan bahwa 
kalau-kalau ahli-ahli sihir telah mendemonstrasikan sihirnya dengan 
kesungguhan dan kesanggupannya, pada waktu itulah nanti Allah akan 
memperlihatkan kekuasaan-Nya, dengan memenangkan yang hak atas yang 
batil, memenangkan mukjizat atas ilmu sihir dan lenyaplah sihir yang batil itu. 
Sesuai dengan firman Allah: 


Sebenarnya Kami melemparkan yang hak (kebenaran) kepada yang batil 
(tidak benar) lalu yang hak itu menghancurkannya, maka seketika itu (yang 
batil) lenyap. (al-Anbiya /21: 18) 

(66) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa setelah Musa menetapkan 
pilihannya, berkatalah ia kepada ahli-ahli sihir Firaun, “Engkaulah yang lebih 
dahulu memulai, supaya kami dapat melihat sihirmu, dan mengetahui apa 
yang sebenarnya kamu perbuat. Setelah itu mereka melemparkan tali dan 
tongkatnya seraya berkata, “Demi kemuliaan Firaun, sesungguhnya kamilah 
yang akan menang.” 

Dengan tidak disangka-sangka, tiba-tiba tali dan tongkat-tongkat yang 
dilemparkan mereka itu, terlihat oleh Musa, seakan-akan ia merayap cepat, 
kelihatannya seakan-akan ular yang bergerak gesit ke sana ke mari. 

(67) Kali ini, ahli-ahli sihir Firaun mendemonstrasikan ilmu sihirnya 
yang istimewa, sehingga Musa merasa takut di dalam hatinya melihat 
kejadian itu. Bukan saja Musa yang merasa takut, tetapi penonton merasa 
takut, karena mata mereka telah tersulap, dengan sihir yang istimewa itu, 
sebagaimana firman Allah: 


See pan TA Ya gi NN II GAS ena JAG 


Se” 
M aka setelah mereka melemparkan, mereka menyihir mata orang banyak dan 


menjadikan orang banyak itu takut, karena mereka memperlihatkan sihir yang 
hebat (menakjubkan). (al-A'raf/7: 116) 
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(68) Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah menghibur Musa. Dia 
berkata kepada Musa, “Wahai Musa! Janganlah engkau takut dan cemas, 
tenangkanlah hatimu dan tenteramkanlah pikiranmu, jangan terpengaruh 
dengan sihir mereka. Itu bukan hal yang sebenarnya, tetapi hanyalah khayalan 
belaka. Engkaulah yang akan unggul dan menang nanti dalam pertandingan 
ini. Mereka akan kalah dan tak berkutik.” 

(69) Setelah itu Allah memerintahkan Musa supaya melemparkan 
tongkat yang ada di tangan kanannya. Musa dengan segera melaksanakan 
perintah itu. Dengan kodrat dan iradat Allah, tongkat Musa itu menjadi ular 
besar dan menelan semua yang dibuat oleh ahli-ahli sihir Firaun itu, yaitu tali 
dan tongkatnya kelihatan seperti ular yang bergerak. Sebenarnya apa yang 
diperbuat mereka itu adalah khayalan belaka dan hanyalah tipu daya 
tukang-tukang sihir itu, sebagai hasil dari latihan yang tertib dan cukup lama, 
sama sekali tidak mempunyai hakekat dan tidak akan bertahan lama. 
Bagaimanapun juga tukang sihir itu tidak akan menang dengan sihirnya yang 
mengelabui itu. Yang demikian itu adalah perbuatan dosa, dan tidak akan 
beruntung orang-orang yang berbuat dosa. Sebagaimana firman Allah: 


ETENEE 


Sesungguhnya orang-orang yang berbuat dosa itu tidak akan beruntung. 
(Yunus/10: 17) 


Kesimpulan 

1. Ahli-ahli sihir Firaun menawarkan kepada Musa, apakah dia yang lebih 
dahulu melamparkan tongkatnya, ataukah mereka yang lebih dahulu. 
Musa memilih supaya merekalah yang lebih dahulu melemparkan 
tongkatnya. 

2. Setelah ahli-ahli sihir Firaun melemparkan tali dan tongkatnya, maka 
tiba-tiba terlihat oleh Musa, tali dan tongkat itu, seakan-akan ular 
merayap cepat, karena sihir mereka, dan Musa merasa takut di dalam 
hatinya atas kejadian itu. 

3. Untuk menenteramkan hati dan pikiran Musa, Allah berfirman kepadanya, 
untuk tidak merasa takut, karena Musa nanti yang menang dalam 
pertandingan dan mereka akan kalah. 

4. Allah berfirman kepada Musa, supaya dia melemparkan tongkat yang ada 
di tangan kanannya, niscaya tongkat itu menjadi ular besar dan menelan 
apa yang diperbuat ahli-ahli sihir Firaun itu, karena yang demikian itu 
memang hanya tipu daya mereka saja. Tukang-tukang sihir itu tidak akan 
menang bagaimana pun lihainya. 
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INN Ong 667 SARE NAAL AN Pr ANA ka 7 Ea 
BIN sako sai ingga E NG 
Kn PAG a MELE EU REP ZAH 33 jap FR 
s 193 red An senada Sa NYA KAKE SK a) 
24 ag An A peja 4 
PEAN AA A GANG a Ki; Aoa ae 


2 2 4 PJ 
- a Pi si AE 
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E okis CLER 5 Py Sayan Suu z 6 daaa 
24 aa 2 
Ai FB LA MAA 
Aa ing $, a 4 Diés 
SLEEN 

Terjemah 


(70) Lalu para pesihir itu merunduk bersujud, seraya berkata, ” Kami 
telah percaya kepada Tuhannya Harun dan Musa.” (71) Dia (Firaun) 
berkata, “Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku 
memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia itu pemimpinmu yang 
mengajarkan sihir kepadamu. Maka sungguh, akan kupotong tangan dan 
kakimu secara bersilang, dan sungguh, akan aku salib kamu pada pangkal 
pohon kurma dan sungguh, kamu pasti akan mengetahui siapa di antara kita 
yang lebih pedih dan lebih kekal siksaannya.” (72) Mereka (para pesihir) 
berkata, ” Kami tidak akan memilih (tunduk) kepadamu atas bukti-bukti nyata 
(mukjizat), yang telah datang kepada kami dan atas (Allah) yang telah 
menciptakan kami. Maka putuskanlah yang hendak engkau putuskan. 
Sesungguhnya engkau hanya dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini. 
(73) Kami benar-benar telah beriman kepada Tuhan kami, agar Dia 
mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang telah engkau 
paksakan kepada kami. Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal 
(azab-Nya).” (74) Sesungguhnya barang siapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan berdosa, maka sungguh, baginya adalah neraka Jahanam. 
Dia tidak mati (terus merasakan azab) di dalamnya dan tidak (pula) hidup 
(tidak dapat bertobat). (75) Tetapi barang siapa datang kepada-Nya dalam 
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keadaan beriman, dan telah mengerjakan kebajikan, maka mereka itulah 
orang yang memperoleh derajat yang tinggi (mulia), (76) (yaitu) surga-surga 
‘Adn, yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
Itulah balasan bagi orang yang menyucikan diri. 


Kosakata: 
1. Wa la'ujallibannakum SE (° aha/20: 71) 


Secara etimologis, la'ujallibannakum berarti “sungguh akan aku salib 
kalian.” Dalam kontek ayat di atas, kata la'ujallibannakum menggambarkan 
kemarahan Firaun yang luar biasa kepada tukang-tukang sihirnya. Karena 
sihir-sihir mereka berhasil dilumpuhkan mukjizat Nabi Musa, mereka lantas 
berbondong-bondong membenarkan kenabian Musa dan menjadi pengikutnya. 
Kenyataan ini memantik kemarahan Firaun. Mereka pun diancam hukuman 
mati dengan cara disalib di pangkal pohon kurma (P ju@? al-nakhl). Dari 
perkataan Firaun ini bisa diketahui bentuk-bentuk siksaan yang diberlakukan 
kepada lawan-lawan politiknya. 

3. Nu'firuka Yg (“aha/20: 72) 

Secara etimologis, nu'firuka berarti memilih atau memutuskan sesuatu. 
Dalam kontek ayat di atas, kata nu'firuka menggambarkan penolakan keras 
tukang-tukang sihir Firaun atas permintaannya supaya mereka tidak 
mengikuti Nabi Musa. Kendati mereka diancam hukum potong tangan dan 
kaki secara bersilang, dan disalib di pangkal pohon kurma, mereka kukuh 
tidak akan meninggalkan keyakinan mereka yang baru terhadap kebenaran 
Nabi Muda. Mereka mengatakan, “Kami tidak akan memilih (tunduk) 
kepadamu (Firaun) atas bukti-bukti nyata (mukjizat) yang telah datang 
kepada kami dan atas (Allah) yang telah menciptakan kami.” 

3. Fagsi „œb (° aha/20: 72) 

Secara etimologis, fagsi yang berbentuk fi'il amar berarti putuskanlah! 
Dalam konteks ayat di atas, kata ini menggambarkan keberanian mantan 
tukang-tukang sihir Firaun itu menentang Firaun. Kendati ancamannya 
dibunuh, mereka tegar. Bahkan mereka menantang dengan gagah berani, 
supaya Firaun melaksanakan ancamannya itu. “Sesungguhnya engkau 
(Firaun) hanya dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini,” tantang 
mereka penuh keberanian. Dari pernyataan tukang sihir ini terlihat bahwa 
keimanan yang sudah tertanam dalam hati seseorang tidak akan tergoyahkan 
oleh kekuatan apapun. 


66 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah mengisahkan jalannya pertandingan antar 
Musa dan ahli-ahli sihir Firaun, yang berakhir dengan kemenangan Musa. 
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Maka pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bahwa ahli-ahli sihir 
Firaun menyerah kalah dan berimanlah mereka, Firaun sangat marah dan 
dengan segala keangkuhan dan kesombongannya, ia mengancam akan 
memotong tangan dan kaki mereka dengan bersilang secara timbal balik, dan 
menyalib mereka pada pangkal pohon kurma, karena berbuat sesuatu sebelum 
diberi izin olehnya; ancaman Firaun itu, dihadapi oleh ahli-ahli sihir dengan 
olok-olok dan ejekan. 


Tafsir 

(70) Di dalam ayat ini dikisahkan bahwa setelah Musa melemparkan 
tongkat yang ada di tangan kanannya, tongkat itu menjadi ular besar dan 
menelan semua apa yang diperbuat ahli-ahli sihir Firaun. Ahli-ahli sihir 
Firaun setelah melihat keagungan kejadian itu, dan mengetahui bahwa apa 
yang diperbuat Musa itu, bukanlah sihir, melainkan mukjizat, bukan berasal 
dari ilmu-ilmu sihir yang mereka ketahui, dan bukan pula tipu daya yang 
mereka kenal, dan itu adalah kebenaran yang tidak dapat diragukan, serta 
tidak ada yang dapat melakukan seperti itu, kecuali yang mempunyai 
kekuasaan yang apabila Dia menghendaki sesuatu, cukup mengatakan, 
“jadilah,” maka jadilah sesuatu itu, mereka segera menyungkurkan diri, 
bersujud disertai ikrar bahwa mereka telah beriman kepada Tuhan seluruh 
alam. Tuhan Musa dan Harun. 

(71) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Firaun, setelah mengetahui 
bahwa ahli-ahli sihirnya telah menyerah kalah dan beriman kepada Tuhan 
Musa dan Harun, sangat marah kepada mereka, karena mereka telah berbuat 
dua kesalahan yang besar. Pertama, mereka dengan gegabah beriman kepada 
Musa, sebelum mereka memikirkan secara mendalam dan sebelum ada izin 
daripadanya. Kedua, karena dia menyangka bahwa mereka adalah murid 
Musa dalam ilmu sihir, maka sepakatlah mereka menunjukkan kelemahannya, 
demi untuk menjadikan dakwah Musa semakin kuat dan dapat diterima orang 
banyak sehingga Firaun merasa urusannya dipandang makin besar dan hebat. 

Untuk membendung jangan sampai kelak ahli-ahli sihir itu diikuti orang 
banyak, Firaun mengancam akan memotong tangan dan kaki mereka dengan 
bersilang secara timbal balik, dengan demikian mereka tidak dapat lagi 
berbuat apa-apa. Juga Firaun mengancam akan menyalib mereka pada 
pangkal pohon kurma. Firaun mengancam siksaan yang berat kepada ahli-ahli 
sihirnya yang telah beriman kepada Musa, supaya ahli-ahli sihir itu 
membandingkan antara siksaanya dan siksaan Tuhan Musa yang tidak 
memotong tangan dan kaki dengan bersilang secara timbal balik, supaya 
mereka itu kembali lagi kepada kepercayaannya yang semula dan 
meninggalkan kepercayaannya kepada Musa, karena Firaun menyangka 
bahwa ahli-ahli sihirnya beriman kepada Musa, hanya karena takut kepada 
siksaan dan azab Tuhan Musa yang pedih dan berkepanjangan itu. 
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(72) Ayat ini menerangkan bahwa ancaman Firaun itu tidak digubris oleh 
ahli-ahli sihir yang telah beriman kepada Musa, dan tidak ada pengaruhnya 
sedikit pun kepada mereka. Mereka tidak akan kembali menganut 
kepercayaan yang sesat, tetapi mereka akan tetap beriman kepada Musa 
berdasarkan bukti-bukti yang nyata yaitu mukjizat yang disaksikannya pada 
tongkat Musa yang datangnya dari Allah, Tuhan yang telah menciptakan 
mereka. Mereka tidak akan goyah dan bergeser dari kepercayaan yang 
dianutnya sekarang ini apapun yang akan diperbuat Firaun terhadap mereka. 
Mereka berpendirian bahwa kalaupun Firaun dapat melaksanakan 
ancamannya itu hanya di dunia ini, karena Firaun hanya dapat melakukan 
kekejaman dan kezalimannya di dunia yang fana ini, tetapi mereka lebih me- 
ngutamakan dan mengharapkan balasan yang menyenangkan di akhirat nanti, 
tempat yang kekal dan abadi. 

(73) Ahli-ahli sihir Firaun telah bertekad bulat untuk beriman kepada 
Allah. Tuhan seru sekalian alam, Tuhan yang telah banyak berbuat baik 
kepada mereka selama hidupnya. Apapun yang akan terjadi, apapun yang 
akan menimpa diri mereka, mereka berharap mudah-mudahan Allah 
mengampuni segala kesalahan dan dosa yang telah diperbuatnya, terutama 
dosa sihir yang telah diperintahkan oleh Firaun melakukannya. Ayat ini 
ditutup dengan satu penegasan bahwa Allah adalah sebaik-baik pemberi 
pahala kepada orang-orang yang taat kepada perintah-Nya, dan lebih pedih 
serta kekal azab-Nya kepada orang yang berbuat maksiat, melanggar 
perintah-Nya, dan sekaligus sebagai jawaban dari ucapan Firaun yaitu, 
“Sesungguhnya akan kamu ketahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan 
lebih kekal siksanya.” 

(74) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa siapa yang datang kepada 
Tuhannya di akhirat kelak dalam keadaan berdosa, karena pada waktu di 
dunia ia ingkar, tidak mau percaya kepada ayat-ayat Allah, dan banyak 
berbuat maksiat meninggalkan perintah Allah dan melanggar larangan-Nya, 
ia akan dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. Ia tidak akan mati di dalamnya 
dan terus menerus disiksa tiada berkesudahan. Sejalan dengan ayat ini, firman 
Allah: 

LA 2.9 20 229 KA KING 577 BAJANG NG 

Ga Pear MAL 9 Vo ye ke, ata pang Petir 
Dan orang-orang yang kafir, hasi mereka neraka Ka Dana tidak 
dibinasakan hingga mereka mati, dan tidak diringankan dari mereka azabnya. 
(Fa ir/35: 36) 
Dan firman-Nya: 
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Dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya, (yaitu) orang yang 
akan memasuki api yang besar (neraka), selanjutnya dia di sana tidak mati 
dan tidak (pula) hidup. (al-A“la'/87: 11-12 dan 13) 

(75) Sebaliknya, pada ayat ini Allah menerangkan bahwa siapa yang 
datang kepada Tuhannya di hari kemudian nanti dalam keadaan beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang dibawa oleh utusan-Nya seperti mukjizat 
dan lainnya, serta telah berbuat amal saleh dengan sungguh-sungguh dan 
ikhlas, ia akan memperoleh tempat yang tinggi lagi mulia, disebabkan iman 
dan amal salehnya. Tiap-tiap orang di akhirat nanti akan memperoleh derajat 
sesuai dengan amalnya, sebagaimana dijelaskan di dalam firman Allah: 


Dan masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai) dengan apa yang 
mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang mereka 
kerjakan. (al-An‘ām/6: 132) 

(76) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
tempat yang tinggi dan mulia ialah Jannatu “Adn yaitu surga tempat menetap. 
Di surga mengalir sungai-sungai, isinya antara lain khamar, madu, susu dan 
air, penghuninya kekal di dalamnya. Yang demikian itu adalah balasan bagi 
orang-orang yang bersih dari kekafiran dan kemaksiatan. Alangkah 
beruntungnya mereka sebagaimana firman Allah: 


Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman). 


(al-A “18/87: 14) 


Kesimpulan 

1. Ahli-ahli sihir Firaun menyerah kalah, lalu menyungkurkan diri, sujud 
berikrar dan mengkui bahwa mereka beriman kepada Allah. 

2. Firaun sangat marah melihat ahli-ahli sihirnya beriman kepada Tuhan 
Musa dan Harun karena belum ada izin darinya. Firaun mengancam akan 
memotong tangan dan kaki mereka dengan bersilang secara timbal balik 
dan akan menyalib mereka pada pangkal pohon kurma. Ia menyangka 
bahwa siksanyalah yang paling pedih dan kekal. 

3. Para ahli sihir tidak mengindahkan sama sekali ancaman Firaun itu. 
Mereka lebih mengutamakan mukjizat yang datang dari Tuhan yang telah 
menciptakannya daripada ancaman Firaun. Mereka tidak cemas 
menghadapi putusan apa saja yang akan diputuskan Firaun, karena 
keputusannya itu hanya dapat dilaksanakan di dunia ini saja, sedang 
mereka menghendaki kesenangan di akhirat nanti. 


168 20. ° AHA JUZ 16 


4. Para ahli sihir beriman kepada Allah dengan harapan semoga Allah 
mengampuni dosa mereka, terutama dosa sihir yang mereka lakukan 
karena perintah Firaun. 

5. Orang-orang kafir akan dimasukkan ke dalam neraka Jahanam dan diazab 
terus menerus selamanya. 

6. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan ditempatkan di akhirat 
nanti di tempat yang tinggi yaitu surga ‘Adn, yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, karena mereka bersih dari kekafiran. 

7. Mukjizat selalu mengalahkan sihir dan kebenaran selalu mengalahkan 
kebatilan. 


KEHANCURAN FIRAUN DAN PEMBEBASAN BANI ISRAIL 
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Terjemah 


(77) Dan sungguh, telah Kami wahyukan kepada Musa, ”Pergilah 
bersama hamba-hamba-Ku (Bani Israil) pada malam hari, dan pukullah 
(buatlah) untuk mereka jalan yang kering di laut itu, (engkau) tidak perlu 
takut akan tersusul dan tidak perlu khawatir (akan tenggelam).” (78) 
Kemudian Firaun dengan bala tentaranya mengejar mereka, tetapi mereka 
digulung ombak laut yang menenggelamkan mereka. (79) Dan Firaun telah 
menyesatkan kaumnya dan tidak memberi petunjuk. (80) Wahai Bani Israil! 
Sungguh, Kami telah menyelamatkan kamu dari musuhmu, dan Kami telah 
mengadakan perjanjian dengan kamu (untuk bermunajat) di sebelah kanan 
gunung itu (gunung Sinai) dan Kami telah menurunkan kepada kamu mann 
dan salwa. (81) Makanlah dari rezeki yang baik-baik yang telah Kami 
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berikan kepadamu, dan janganlah melampaui batas, yang menyebabkan 
kemurkaan-Ku menimpamu. Barang siapa ditimpa kemurkaan-Ku, maka 
sungguh, binasalah dia. (82) Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi yang 
bertobat, beriman dan berbuat kebajikan, kemudian tetap dalam petunjuk. 


Kosakata: 
1. Yabasā Éx (° āhā/20: 77) 


Secara etimologis, yabasa berarti kering atau tidak berair. Dalam konteks 
ayat di atas, kata yabasā ‘dialamatkan’ kepada Nabi Musa. Maksudnya, 
setelah kemenangan tanding Nabi Musa melawan tukang-tukang sihir Firaun, 
maka Nabi Musa dan pengikut-pengikut barunya dikejar-kejar Firaun dan 
tentaranya. Ketika sampai di tepi laut, Nabi Musa mendapat perintah dari 
Allah untuk memukulkan tongkatnya ke laut sehingga airnya kering. Dengan 
demikian, pengikut-pengikut Musa bisa melewatinya untuk menghindari 
kejaran pasukan musuh. 


2. Daraka S53 (° āhā/20: 77) 


Secara etimologis, darakā berarti tersusul atau terkejar. Dalam konteks 
ayat di atas, setelah Nabi Musa memukulkan tongkatnya ke laut dan air laut 
menjadi kering, maka Allah memerintahkan Nabi Musa beserta 
pengikut-pengikutnya untuk melintasi laut yang kering itu. Allah Swt lantas 
berfirman: dan la takhāfu darakā (Engkau tidak perlu takut tersusul oleh 
rombongan Firaun). Dan memang, Nabi Musa beserta pengikut-pengikutnya 
tidak berhasil disusul rombongan Firaun. 


3. A -° uril-Aiman ayi jabali (° aha/20: 80) 


Artinya Di sebelah kanan Gunung Sinai (Jabal Musa) tempat Nabi Musa 
dan kaumnya mendapat janji dari Allah setelah Firaun ditenggelamkan, juga 
tempat ia menerima Taurat setelah keluar (eksodus) dari Mesir. Allah telah 
mengadakan perjanjian dengan Bani Israil di tempat itu. Atau Di sebelah 
kanan Gunung Sinai mungkin berarti, bahwa Nabi Musa mendengar suara 
dari sebelah kanan ketika ia menghadap Gunung Sinai itu (19: 52). Dan dari 
sinilah dimulai sejarah Musa dalam kehidupan rohaninya. Dalam penafsiran 
lain, "kanan" diartikan sebagai kiasan dalam bahasa Arab, yakni di bagian 
yang mendapat berkah atau daerah suci. 

Orang-orang Yahudi golongan Samiri beranggapan, bahwa Gunung 
Sinai ini di Nablus dan mereka menamakannya Gunung Tur. Konon setiap 
tahun mereka naik ke Gunung itu dan mengadakan perayaan dengan 
menyembelih kurban di tempat tersebut (al-Qasim?). 
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4. Gasab? gri (° aha/20: 81) 


Secara etimologis, gasab? berarti kemarahanku atau murkaku. Dalam 
kontek ayat di atas, kata ini menggambarkan ancaman kemurkaan Allah yang 
akan ditimpakan kepada Bani Israil, jika mereka menolak memakan rezeki 
yang telah diberikan Allah kepada mereka dan mereka melampaui batas. 
Karena mereka telah diselamatkan oleh Allah dari kejaran rombongan Firaun, 
sudah selayaknya mereka tidak menuntut yang lebih dan melampaui batas 
dari apa yang telah diberi oleh Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah mengisahkan pertandingan Musa dan 
ahli-ahli sihir Firaun yang berkesudahan dengan kemenangan Musa, yang 
akhirnya ahli-ahli sihir itu beriman kepada Musa. Sedang Firaun tetap saja 
tidak mau tunduk menerima kebenaran. Ia dan kaumnya tetap saja keras 
kepala menentang yang hak, menyimpang dari jalan yang benar. Maka pada 
ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan tenggelamnya Firaun dan tentaranya 
di laut pada waktu mengejar Musa ketika Musa hendak keluar meninggalkan 
Mesir menuju gunung Tur. 


Tafsir 

(77) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa tidak ada tanda-tanda 
Firaun akan menerima alasan dan bukti yang dikemukakan kepadanya, ia 
tetap saja di dalam keangkuhan dan kesombongannya, Allah mewahyukan 
kepada Nabi Musa supaya dia pergi meninggalkan Mesir negeri Firaun di 
malam hari supaya tidak dilihat oleh Firaun dan tentaranya, bersama 
hamba-hamba Allah yaitu yang ia diutus untuk menyelamatkan mereka dari 
kezaliman Firaun. Musa dan Bani Israil meninggalkan Mesir, ketika sampai di 
tepi laut Merah, Bani Israil berkata kepada Musa, “Wahai Musa, Firaun dan 
tentaranya menyusul kita dari belakang, di depan kita lautan yang 
membentang luas, apa yang harus kita perbuat, untuk melintasi lautan itu.” 

Allah memerintahkan Musa supaya ia memukul laut dengan tongkatnya. 
Setelah Musa melaksanakan perintah ini, lautan terbelah sampai ke tepi 
seberang. Belahan lautan itu sebanyak jumlah kabilah pada Bani Israil yakni 
dua belas dan merupakan jalan kering di tengah-tengah laut tidak berlumpur 
dan tidak berair. Di antara belahan itu, air tegak seperti gunung yang besar. 
Tiap kabilah melalui hanya satu jalan. Mereka dapat pandang memandang, 
dapat melihat satu kabilah kepada kabilah yang lain. Musa bersama Bani Israil 
berjalan melalui jalannya masing-masing dengan perasaan aman, tidak 
merasa cemas akan tersusul oleh Firaun dan tentaranya, dan tidak merasa 
takut akan tenggelam hingga sampailah ke tepi seberang lautan dengan 
selamat sebagaimana tersebut dalam firman Allah: 
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Lalu Kami wahyukan kepada Musa, ”Pukullah laut itu dengan tongkatmu.” 
Maka terbelahlah lautan itu, dan setiap belahan seperti gunung yang besar. 
(asy-Syu'ara '/26: 63) 
Dan firman-Nya: 

la “ant bd 

WE AAA spa LAN 
Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang bersamanya. 
(asy-Syu'ara '/26: 65) 

(78) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa setelah Firaun mengetahui 
kepergian Musa bersama Bani Israil meninggalkan Mesir ia mengirimkan 
orang-orang ke kota-kota untuk mengumpulkan tentaranya dengan maksud 
untuk menyusul Musa dan rombongannya. Firaun sangat marah sehingga ia 
memerintahkan tentaranya mengejar Musa dan kaumnya, karena mereka 
dianggap selalu berbuat hal-hal yang menyebabkannya murka. Sebagaimana 
firman Allah: 

IS Tanya YA 2 yi 2 GANG Tas DAP , alo ZA R 

D NA Os eii 
Kemudian Firaun mengirimkan orang ke kota-kota untuk mengumpulkan 
(bala tentaranya). (Firaun berkata), ”Sesungguhnya mereka (Bani Israil) 
hanya sekelompok kecil, dan sesungguhnya mereka telah berbuat hal-hal 
yang menimbulkan amarah kita. (asy-Syu'ara'/26: 53-54 dan 55) 

Setelah itu Firaun dan bala tentaranya segera mengejar Musa dan 
rombongannya. Setelah sampai di pinggir laut dan melihat banyak jalan 
terbentang di hadapan mereka, dengan tidak ada kecurigaan sedikit pun 
mereka melalui jalan-jalan yang telah dilalui Musa dan rombongannya, 
karena disangkanya jalan biasa. Setelah Firaun dengan bala tentaranya berada 
di tengah-tengah lautan, sedang Musa bersama rombongannya telah sampai 
ke seberang dan telah mendarat dengan selamat, tiba-tiba air laut bersatu 
kembali menutup Firaun dan bala tentaranya, maka mereka tenggelam 
semuanya. Firaun sebelum tenggelam dan ketika melihat keadaan yang 
berbahaya serta tidak mungkin menyelamatkan diri dari bahaya tenggelam, 
baru ia sadar dan mengucapkan kata-kata yang menunjukkan bahwa ia 
mengakui dan percaya bahwa tiada tuhan selain Tuhan yang dipercayai oleh 
Bani Israil, dan ia adalah orang yang berserah diri kepada Allah. Pengakuan 
Firaun itu tidak berguna lagi, karena ia telah berbuat dosa besar dan 
melakukan kerusakan di bumi. Firaun mati tenggelam namun demikian 
tubuhnya diselamatkan untuk menjadi bukti atas kekuasaan Allah bagi 
generasi yang akan datang, sebagaimana firman Allah: 
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Sehingga ketika Firaun hampir tenggelam dia berkata, "Aku percaya bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan aku 
termasuk orang-orang muslim (berserah diri)” Mengapa baru sekarang 
(kamu beriman), padahal sesungguhnya engkau telah durhaka sejak dahulu, 
dan engkau termasuk orang yang berbuat kerusakan. Maka pada hari ini 

Kami selamatkan jasadmu agar engkau dapat menjadi pelajaran bagi 

orang-orang yang datang setelahmu, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengindahkan tanda-tanda (kekuasaan) Kami. (Yunus/10: 90-91 dan 92) 

(79) Ayat ini menerangkan bahwa Firaun telah menyesatkan kaumnya. Ia 
menyangka bahwa Musa dan Bani Israil tidak akan bisa luput dari kejarannya 
karena lautan membentang luas di depannya. Setelah mereka sampai ke tepi 
pantai, ia berlagak seakan-akan karena kehebatannya laut itu terbelah 
membentuk jalan-jalan, maka diajaknya tentaranya memasuki jalan-jalan itu 
hingga akhirnya mereka tenggelam semua. Firaun tidak dapat petunjuk sama 
sekali untuk menghindarkan diri dari bahaya tenggelam, maka binasalah ia 
dan bala tentaranya. 

(80) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengaruniakan kepada 
Bani Israil tiga macam nikmat. 

1. Mereka diselamatkan-Nya dari kekejaman musuhnya yaitu Firaun dan 
kaumnya. Ketika Firaun menimpakan kepada Bani Israil siksaan yang 
seberat-beratnya, mereka menyembelih anak laki-laki, dan membiarkan 
hidup anak-anak perempuan, dan ketika Allah menenggelamkan Firaun 
dan tentaranya sedang Musa melihatnya. Sebagaimana firman Allah: 


F 2L o » > IA Te Pd Lp 39 IA Lp rae 2 
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Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Firaun dan) 
pengikut-pengikut Firaun. Mereka menimpakan siksaan yang sangat 
berat kepadamu. Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan 
membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Dan pada yang demikian 
itu merupakan cobaan yang besar dari Tuhanmu. Dan (ingatlah) ketika 
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Kami membelah laut untukmu, sehingga kamu dapat Kami selamatkan 
dan Kami tenggelamkan (Firaun dan) pengikut-pengikut Firaun, sedang 
kamu menyaksikan. (al-Baqarah/2: 49 dan 50) 

2. Musa berbicara langsung dengan Tuhannya di sebelah kanan gunung 
Sinai dan Allah menurunkan Taurat kepadanya yang merinci dengan jelas 
syariat-Nya. 

3. Mereka dianugerahi Mann yaitu makanan seperti madu, rasanya manis 
sekali, warnanya putih seperti es, dan Salwa yaitu burung sebangsa puyuh 
yang enak dagingnya, ketika mereka tersesat di padang luas. Makanan ini 
tersedia dari fajar sampai matahari terbit. 

(81) Pada ayat ini Allah menyuruh supaya mereka memakan di antara 
rezeki yang baik, yang lezat cita rasanya dan yang telah Allah karuniakan 
kepada mereka, jangan sekali-kali mereka menyalahgunakannya, seperti 
menafkahkannya dengan boros, tidak mensyukurinya, mendermakan kepada 
kemaksiatan, dan lain-lain sebagainya, karena kalau demikian berarti mereka 
telah mengundang kemurkaan Allah yang akan menimpakan siksa-Nya. 
Celaka dan binasalah orang-orang yang telah ditimpa kemurkaan Allah. 

(82) Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia Maha Pengampun bagi 
orang yang bertobat dari perbuatan syirik, membersihkan dirinya dari dosa, 
ikhlas dan amalnya dikerjakan semata-mata karena Allah, menunaikan 
kewajiban-Nya, mejauhi kemaksiatan, istigamah ibadahnya sampai ia 
meninggal, dan memenuhi perintah Allah, sebagaimana dijelaskan dalam 


firman-Nya: 


Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu. (al- | ijr/15: 
99) 


Kesimpulan 

1. Allah mewahyukan supaya Musa pergi bersama Bani Israil meninggalkan 
Mesir di malam hari, dan memukul laut dengan tongkatnya sehingga 
terbentanglah jalan yang kering di tengah-tengahnya, sehingga mereka 
tidak perlu khawatir akan tersusul oleh Firaun dan tentaranya, atau takut 
akan tenggelam. 

2. Setelah Firaun mengetahui kepergian Musa dan Bani Israil, ia bersama 
tentaranya mengejarnya, dan ketika berada di tengah laut, air laut bersatu 
kembali dan tenggelamlah ia bersama tentaranya. 

3. Allah telah mengaruniakan kepada Bani Israil tiga macam nikmat yaitu 
menyelamatkan dari siksa yang seberat-beratnya yang ditimpakan Firaun 
dan kaumnya kepada mereka, menjanjikan Musa untuk munajat dengan 
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Tuhannya di gunung Sinai dan menurunkan kepada mereka Manna dan 
Salwà dari fajar sampai matahari terbit selama mereka berada di suatu 
tempat di mana mereka tersesat. 

4. Allah menyuruh Bani Israil memakan makanan yang baik dari rezeki 
yang diberikan kepada mereka, dan jangan sekali-kali menyalah- 
gunakannya yang menyebabkan Allah menimpakan siksa kepada mereka 
dan mereka akan binasa. 

5. Allah Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertobat dari dosanya, 
beriman, beramal saleh sampai ia memenuhi panggilan Tuhannya, dan 
meninggalkan alam yang fana ini ke alam yang baka. 


TEGURAN ALLAH KEPADA NABI MUSA 


g, 


N Le f 479 Ala g ser Za a 
EPIO IN NIH NAN ANA 


Terjemah 


(83) “Dan mengapa engkau datang lebih cepat daripada kaummu, wahai 
Musa?" (84) Dia (M usa) berkata, "Itu mereka sedang menyusul aku dan aku 
bersegera kepada-M u, Y a Tuhanku, agar Engkau rida (kepadaku)." 


Kosakata: 
1. Ajalaka SSS (° aha/20: 83) 

Secara etimologis, ajalaka berarti membuat kamu terburu-buru atau 
membuat kamu cepat-cepat. Dalam konteks ayat di atas, Allah swt bertanya 
kepada Nabi Musa, mengapa Nabi Musa meninggalkan Bani Israil dengan 
terburu-buru untuk mengadu kepada Allah swt. Nabi Musa berargumen, 
dirinya ingin bersegera menghadap Allah swt untuk meminta rida-Nya dan 
mereka akan segera menyusul menghadap Allah swt. Ternyata, sepeninggal 
Nabi Musa, Bani Israil mengalami kesesatan. Nabi Musa pun marah-marah 
dan bersedih hati. Allah swt lantas berkata, “Sungguh Kami telah menguji 
kaummu setelah kamu tinggalkan. Mereka telah disesatkan Samiri.” 


2. Afar? is ji (° aha/20: 84) 


Secara etimologis, afar? berarti bekas atau jejakku. Dalam konteks ayat 
di atas, setelah Nabi Musa mendapat teguran Allah swt karena ia 
meninggalkan kaumnya, Bani Israil, maka ia menegaskan bahwa dalam waktu 
yang tidak lama lagi kaumnya akan segera mengikuti jejak atau menyusulnya 
untuk menghadap Allah swt. 
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Munasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah telah menyelamatkan Bani 
Israil dari pengejaran Firaun dan menempatkan mereka di sekitar gunung Tur. 
Mereka diberi rezeki yang terdiri dari “Mann” dan “Salwa” dan keinginan 
Nabi Musa menemui Tuhannya sebagaimana telah dijanjikan-Nya bahwa dia 
boleh menemui Tuhannya di gunung Tur sesudah empat puluh malam, maka 
pada ayat-ayat ini diterangkan percakapan antara Musa dengan Tuhannya 
yang terjadi di bukit Tur yang berisi teguran atas ketergesaan Musa hingga ia 
meninggalkan kaumnya. 


Tafsir 

(83) Allah memberi teguran kepada Musa, karena ia cepat-cepat mendaki 
gunung itu dan meninggalkan kaumnya di bawah, padahal Allah telah 
memerintahkan supaya dia naik ke bukit itu bersama-sama dengan kaumnya 
untuk menerima sebagian dari kitab Taurat yang berupa kepingan dan 
lembaran-lembaran. Sebenarnya dia sudah ingin sekali bermunajat dengan 
Tuhannya untuk menerima kepingan-kepingan Taurat. Karena keinginan 
yang amat sangat itulah dia berangkat tanpa mengajak kaumnya hingga dia 
naik seorang diri ke bukit itu. Ia tinggalkan kaumnya di bawah dan dia 
berpesan kepada Harun supaya menjaga dan mengawasi mereka selama dia 
tidak berada di antara mereka. Sesampainya di atas bukit itu dia 
mengonsentrasikan jiwa dan pikiran menunggu-nunggu apa yang akan 
diwahyukan Tuhan kepadanya sebagaimana telah dijanjikan-Nya. Tiba-tiba 
Allah berfirman menanyakan dengan nada teguran atau celaan. Mengapa dia 
bergegas-gegas naik ke bukit seorang diri tanpa membawa kaumnya bersama 
dengan dia, padahal dia telah diperintahkan supaya datang bersama mereka. 

Memang tepat teguran Allah atas kekhilafannya itu, karena selain tidak 
melaksanakan perintah Allah secara keseluruhan, Musa telah meninggalkan 
kaumnya tanpa pimpinan meskipun ada saudaranya Harun yang akan 
mengawasi mereka. Seakan-akan Musa karena didorong oleh keinginan yang 
kuat untuk bermunajat dengan Tuhannya telah melepaskan tanggung 
jawabnya terhadap kaumnya dan tidak memperdulikan lagi apa yang akan 
terjadi dengan mereka selama ditinggalkannya. Hal ini bagi seorang Nabi 
yang diserahi Allah memimpin dan mengawasi kaumnya adalah suatu 
kelalaian atau pengabaian terhadap tugasnya yang utama yang patut 
disesalkan dan pantaslah dia menerima teguran atau celaan dari Tuhannya. 

(84) Musa menjawab teguran Tuhannya dengan mengatakan bahwa 
kaumnya itu ada di belakangnya dan jarak antara dia dan kaumnya tidak 
begitu jauh. Jika ia mendahului naik ke atas gunung ini beberapa langkah 
bukanlah dengan maksud meninggalkan mereka dan kalau mereka dipanggil 
pasti dalam waktu yang singkat akan dapat berkumpul bersamanya. Memang 
ia bergegas-gegas menaiki bukit ini, karena ingin melaksanakan perintah 
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Allah dengan segera, tepat pada waktunya sebagaimana yang telah ditetapkan, 
yaitu sesudah ia dan kaumnya berada di sekitar bukit Tur ini selama 40 malam. 
Ia datang dengan tergesa-gesa karena ingin cepat-cepat memperoleh keridaan 
Allah. Karena keinginan yang kuat untuk mencapai keridaan itulah ia menjadi 
lalai dan alpa terhadap perintah Allah supaya datang bersama-sama mereka. 


Kesimpulan 

1. Musa naik ke atas gunung Tur dengan bergegas tanpa membawa kaumnya, 
memenuhi janji Tuhannya untuk menerima lembaran-lembaran Taurat. 

2. Musa mendapat teguran dari Allah karena meninggalkan kaumnya. 

3. Musa menerangkan bahwa dia datang tergesa-gesa tanpa membawa 


kaumnya karena ingin cepat-cepat bermunajat dengan Tuhannya dan 
menerima lembaran-lembaran Taurat. 


PENGKHIANATAN SAMIRI 


4 PPETI LIA RTEA 


KA SP ANA a aé 3 AU 


ya a EA tak 2 Sa Ren A PARI 


eiio PATI ng Pata 


[4 Pj 2 


2707 NATA 


I BAN AN TA D 
bo NG San 3 si sana 


tin ne RT APA ENI 


SH SIA 


A8 CP A, Sa 


Oa DAHAN sy% AP as ba 


Pra "3g A K llai p 
oL wa La INA KATANG 


Terjemah 


(85) Dia (Allah) berfirman, “Sungguh, Kami telah menguji kaummu 


setelah engkau tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri.” (86) 
Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati. 
Dia (Musa) berkata, ” Wahai kaumku! Bukankah Tuhanmu telah menjanjikan 
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kepadamu suatu janji yang baik? Apakah terlalu lama masa perjanjian itu 
bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan Tuhan menimpamu, 
mengapa kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?” (87) Mereka 
berkata, ” Kami tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, 
tetapi kami harus membawa beban berat dari perhiasan kaum (Firaun) itu, 
kemudian kami melemparkannya (ke dalam api), dan demikian pula Samiri 
melemparkannya, (88) kemudian (dari lubang api itu) dia (Samiri) 
mengeluarkan (patung) anak sapi yang bertubuh dan bersuara untuk mereka, 
maka mereka berkata, ”Inilah Tuhanmu dan Tuhannya Musa, tetapi dia 
(Musa) telah lupa.” (89) Maka tidakkah mereka memperhatikan bahwa 
(patung anak sapi itu) tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan 
tidak kuasa menolak mudarat maupun mendatangkan manfaat kepada 
mereka? (90) Dan sungguh, sebelumnya Harun telah berkata kepada 
mereka, “Wahai kaumku! Sesungguhnya kamu hanya sekedar diberi cobaan 
(dengan patung anak sapi) itu dan sungguh, Tuhanmu ialah (Allah) Yang 
Maha Pengasih, maka ikutilah aku dan taatilah perintahku.” (91) Mereka 
menjawab, ” Kami tidak akan meninggalkannya (dan) tetap menyembahnya 
(patung anak sapi) sampai Musa kembali kepada kami.” 


Kosakata: 
1. As-Samiriy Ss ÚJ (° āhā/20: 85) 


Pendapat para ahli dan para mufasir mengenai kata “samiri” ini sangat 
beragam. Di antaranya ada yang mengatakan, bahwa samiri kata nisbah, yakni 
orang dari Samirah di Palestina. Tetapi ini tidak mungkin, karena pada zaman 
Musa kota itu belum ada (An-Najjar). Pendapat lain mengatakan (Muhammad 
Asad), Samaritan, “orang dari Samirah di Palestina, orang yang suka 
memberi pertolongan.” Asy-Syaukani (Fathul Qadir) berpendapat bahwa 
Samiri itu nama kabilah, Samirah, yang biasa menyembah sapi. Lahirnya ia 
menganut agama Yahudi, tapi hatinya tetap sebagai penyembah sapi. 

Mengenai Musa terlambat memenuhi perjanjian dengan mereka, versi 
Bibel mengatakan, bahwa karena mereka masih menyimpan perhiasan, 
sedang itu haram bagi mereka. Maka dimintanya mereka melemparkan 
perhiasan-perhiasan itu ke dalam api. Pendapat agak berbeda dan agak 
panjang terdapat dalam Tafsir Yusuf Ali: Siapa Samiri ini? Kalau itu nama 
pribadi, untuk mendekati arti akar kata aslinya cukup dengan menambahkan 
kata sandang pada kata itu... Untuk "Samiri" apa akar katanya? Kalau kita 
melihat kata Mesir kuno, kita mengenal kata Shemer = orang asing (Egyptian 
Hieroglyphic Dictionary, Sir E. A. Wallis Budge, 1820, h. 815b). Karena 
orang-orang Israil baru saja meninggalkan Mesir, di antara mereka yang 
sudah menjadi orang Mesir mungkin sudah biasa memakai julukan demikian. 
Bahwa nama Semer (Shemer), yang kemudian bukan tidak dikenal di 
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kalangan orang-orang Ibrani, dapat dilihat dalam Perjanjian Lama. Dalam 
Kitab Raja-raja I, xvi. 24 kita baca, bahwa Omri, raja Israil belahan utara 
kerajaan yang sudah dibagi, yang berkuasa sekitar 903-896 Pra-Masehi, 
membangun sebuah kota baru, Samaria, di atas bukit yang dibelinya dari 
Semer, pemilik bukit itu... Kalau akar kata itu yang berasal dari bahasa Mesir 
tak dapat diterima, kita dapat melihat kata "shomer," yang berasal dari bahasa 
Ibrani, yang berarti pengawal, penjaga; serumpun dengan bahasa Arab 
samara, yasmuru, berjaga, bergadang malam hari, mengobrol malam hari; 
samir, orang yang bergadang malam hari. Samiri mungkin seorang penjaga 
malam, sebagai kenyataan atau sebagai julukan, dengan harga dua talenta 
perak. Lihat juga buku Renan History of Israel, ii. 210. 


2. Khuwārun N57 (° āhā/20: 88) 


Khuwarun, yakhyru, khuwaran, arti harfiah: lenguh, denguh, tenguh, 
bunyi sapi, kerbau. Sudah banyak sekali takhayul yang membumbui cerita 
sekitar Samiri dan kata “khuwar” ini, termasuk ada beberapa mufasir klasik 
yang juga ikut terbawa. Tetapi rasanya kita tidak perlu merinci semua itu. Di 
dalam Al-Qur'an kata ini terdapat dalam dua ayat, al-A'raf/7: 148, dan 
Taha/20: 88, yang melukiskan patung anak sapi yang terbuat dari emas itu 
dapat melenguh seperti bunyi sapi. Bagaimana mungkin anak sapi atau lembu 
yang terbuat dari benda dapat bersuara, melenguh seperti lenguhan anak sapi. 
Jelas ini suatu tipuan, yang sudah menjadi kepandaian pendeta-pendeta Isis, 
dewi Mesir dan permaisuri Osiris, dalam agama Mesir kuno. Salah satu di 
antaranya, dengan cara menempatkan orang bersembunyi di balik 
patung-patung itu dan menirukan suara lembu, lalu disuguhkan untuk 
masyarakat awam yang memang mudah percaya. Untuk itu tentu mereka 
sudah menyiapkan tempatnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa karena 
kepandaian tukang emas ia dapat membuat lubang dari dubur patung itu dan 
keluar dari mulutnya. Bila angin bertiup, maka terdengarlah suara menyerupai 
lenguhan sapi keluar dari mulut patung anak sapi itu. 


Munasabah 

Setelah pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan teguran dan 
celaan-Nya terhadap Musa karena ia tergesa-gesa naik ke gunung seorang diri 
tanpa membawa kaumnya dan jawaban Musa atas teguran itu hanya karena ia 
ingin cepat-cepat bermunajat dengan Tuhannya dan segera menerima 
kepingan-kepingan Taurat, maka pada ayat berikut ini, Allah menerangkan 
bahwa Dia memberitahukan kepada Musa bahwa kaumnya selama 
ditinggalkannya telah menyeleweng dari agama tauhid dan telah menyembah 
patung anak sapi yang dibikin oleh Samiri, sehingga Musa terpaksa segera 
kembali kepada kaumnya. 
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Tafsir 

(85) Pada ayat ini diterangkan bahwa setelah Musa pergi meninggalkan 
kaumnya untuk bermunajat dengan Tuhannya, kaumnya telah menyeleweng 
dari agama Tauhid dan telah menyembah patung anak sapi buatan Samiri. 
Memang Allah hendak menguji iman kaum Nabi Musa apakah benar-benar 
mereka telah mempunyai iman yang kuat dan membaja ataukah masih 
terdapat dalam hati dan jiwa mereka bekas-bekas syirik atau kepercayaan 
menyembah berhala. Ternyata keimanan mereka belum begitu kuat dan 
mendalam karena hanya beberapa hari saja mereka ditinggalkan Musa dan 
masih dalam pengawasan Harun, mereka dengan mudah teperdaya dan masuk 
perangkap Samiri yang berasal dari kaum penyembah sapi. Namun Allah 
tidak akan membiarkan atau menerima begitu saja bila manusia menyatakan 
dirinya beriman tanpa diuji lebih dahulu sesuai dengan firman-Nya: 


Z5» G pel yen, TPES RA ALANG ANG II ya WPA 
BERAT AGE TAN ANE AN LON La 
o | X2 got an $ Ghea, AL 
O BIS GE AAK D PA 
Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 
mengatakan, ”Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? Dan sungguh, 
Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti 
mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang 
dusta. (al-“Ankabkt/29: 2 dan 3) 

Ternyata kaum Musa itu tidaklah termasuk orang-orang yang kuat dan 
mendalam imannya karena baru sebentar saja mereka ditinggalkan Musa 
(menurut riwayat hanya 20 hari) mereka telah meninggalkan agama tauhid 
dan kembali menganut agama penyembah-penyembah berhala. Hal ini tidak 
dapat disesalkan dan mungkin sekali terjadi karena mereka telah lama di 
bawah kekuasaan Firaun. Karena itu mental mereka sudah rusak dan moral 
mereka pun menjadi lemah sehingga tidak bisa diharapkan dari mereka 
kesetiaan dan kesabaran mempertahankan suatu prinsip. Maka dengan mudah 
Samiri memperdayakan mereka dengan membuat patung berbentuk anak sapi 
dari emas yang dapat berbunyi sendiri seperti suara anak sapi, maka mereka 
tertarik dengan omongan Samiri bahwa inilah Tuhan yang sebenarnya. 
Adapun Tuhan Musa dan Harun yang tidak dapat dilihat mengapa kita mau 
menyembahnya? 

(86) Mendengar firman Tuhannya yang menerangkan bahwa kaumnya 
telah disesatkan oleh Samiri dengan cepat dia kembali kepada kaumnya dalam 
keadaan sangat jengkel dan marah. Didapatinya kaumnya sedang berlutut di 
hadapan patung emas berbentuk anak sapi, menyembah dan memujanya. 
Mereka berkata di antara sesama mereka, “Inilah tuhan kita dan juga tuhan 
Musa. Sesungguhnya Musa telah lupa sehingga ia pergi menemui Tuhannya 
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ke puncak bukit, padahal Tuhannya ada di sini.” Tidaklah dapat dilukiskan 
betapa sedihnya hati Musa melihat kaumnya dengan sekejap saja dan dengan 
mudah dapat disesatkan oleh Samiri dan betapa hebatnya kemarahan di dalam 
dadanya melihat suasana dan keadaan kaumnya. 

Menurut satu riwayat setelah melihat kaumnya menyembah berhala dia 
lalu mendengar suara hiruk pikuk dan berbagai macam teriakan dari kaumnya 
dan melihat mereka menari-nari di sekeliling patung itu. Qurtubi 
meriwayatkan bahwa Abu Bakar a -Tur usy pernah ditanya orang tentang 
sekumpulan orang berdzikir menyebut nama Allah dan berselawat menyebut 
nama Nabi Muhammad dengan cara menari-nari serta memukul gendang dan 
karena asyiknya ada di antara mereka yang jatuh pingsan, kemudian mereka 
mengambil makanan yang mereka bawa dan telah disiapkan, bagaimanakah 
hukum perbuatan mereka? Apakah hal itu dibolehkan oleh Islam atau tidak? 
a -Tur usy menjawab, “Mazhab Sufi, yang seperti itu adalah batil, suatu 
kejahilan dan kesesatan. Islam itu adalah (ajaran) kitab Allah dan Sunnah 
Rasul-Nya. Adapun memukul gendang (dan menari-nari) sampai seperti 
orang kesurupan maka orang yang mula-mula mengadakannya ialah Samiri di 
waktu dia membuat patung anak sapi untuk disembah kaum Musa dengan 
menari-nari di sekelilingnya. Maka perbuatan seperti itu adalah perbuatan 
orang-orang kafir dan penyembah anak sapi.” 

Selanjutnya Musa berkata kepada kaumnya, “Mengapa kamu 
menyembah patung itu padahal Allah telah menjanjikan kepadamu janji-janji 
yang baik dan menguntungkan sesudah mengaruniakan kepadamu berbagai 
nikmat seperti membebaskan kamu dari kaum Firaun menempatkan kamu di 
tempat ini, memberimu makanan yang lezat dan berkhasiat. Allah 
menjanjikan akan menurunkan Al-Kitab kepadamu, di dalamnya terdapat 
syariat dan peraturan untuk kebaikan dan kebahagiaan kamu di dunia dan di 
akhirat. Dia menjanjikan pula akan memberikan pahala yang banyak 
kepadamu kalau kamu tetap beriman dan beramal saleh dan menjanjikan pula 
bahwa kamu akan memasuki tanah suci Palestina dengan mengalahkan 
penghuni-penghuninya yang kuat dan perkasa. Kenapa kamu cepat sekali 
berpaling dari agama Allah padahal belum berapa lama janji itu dinyatakan 
Allah kepadamu, dan tanda-tanda janji itu pasti akan terwujud dan terlaksana 
seperti yang kamu lihat dan kamu alami sendiri? Apakah kamu menyangka 
bahwa kamu telah lama menunggu-nunggu terwujudnya janji itu ataukah 
kamu sengaja menunggu kemurkaan Allah atasmu dengan perbuatan ini. 
Bukankah kamu telah berjanji kepadaku bahwa kamu akan tetap beriman 
sampai aku kembali kepadamu, dan tidak akan mengada-adakan sesuatu yang 
merusak akidah kamu atau bertentangan dengan akidah itu.” 

(87) Kaumnya menjawab, “Kami melanggar janji itu bukanlah dengan 
kemauan dan kehendak kami, karena kami tidak dapat menguasai diri kami. 
Andaikata kami dibiarkan saja menurut kemauan kami, tentulah kami tidak 
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akan berbuat seperti ini. Tetapi Samiri telah memperdayakan kami yang 
bodoh ini sehingga kami tertarik oleh kata-kata dan bujuk rayunya yang 
mempesona hati kami. Samiri telah memaksa kami memikul beban yang berat 
yang terdiri dari perhiasan-perhiasan yang dipinjamkannya dari bangsa Mesir 
sewaktu kami akan berangkat meninggalkan Mesir. Dia mengatakan bahwa 
nanti akan diadakan hari raya, karena perhiasan-perhiasan itu harus dibawa 
dan kamilah yang diperintahkan untuk memikulnya. Hal ini 
disembunyikannya terhadapmu hai Musa karena dia takut akan dilarang 
membawanya. Sepeninggal engkau kami disuruhnya menggali lubang yang 
besar di tanah dan menyalakan api untuk membakar perhiasan itu, maka kami 
lemparkan semua perhiasan yang kami bawa.” 

(88) Kemudian Samiri mengeluarkan dari lubang itu sebongkah emas 
berbentuk anak sapi dan mengeluarkan bunyi seperti suara sapi. Memang 
Samiri adalah seorang ahli; dan dia dapat membuat pipa dalam patung itu 
sehingga apabila angin berhembus keluarlah suara anak sapi. Samiri 
mengatakan kepada kami bahwa inilah tuhan yang sebenarnya tuhan kita 
semua dan juga tuhan Musa, dialah yang akan kita sembah dan kita puja, 
kepadanyalah kita memohonkan sesuatu bila kita menginginkan atau 
memerlukannya. Samiri mengatakan pula bahwa engkau hai Musa naik ke 
gunung itu untuk menemui Tuhan padahal tuhan yang akan ditemui Musa itu 
ada di sini. Sungguh Musa itu amat pelupa sehingga ia berpayah-payah 
mencari sesuatu ke tempat yang jauh padahal yang dia cari itu berada di sini. 

(89) Pada ayat ini Allah menerangkan bagaimana bodohnya kaum Musa 
itu karena tidak dapat mempertimbangkan sesuatu dengan seksama apakah ia 
buruk atau baik, dapat diterima akal atau suatu yang mustahil. Apakah mereka 
tidak memperhatikan bahwa patung itu adalah benda mati yang tidak berdaya 
apa-apa tidak dapat berbicara dan tidak dapat menjawab pertanyaan apalagi 
akan memberikan pertolongan atau menolak suatu bahaya. Sedangkan sapi 
yang sebenarnya yang bernyawa, bergerak sendiri dapat menanduk dan 
menyepak dapat mengangkat barang atau menarik gerobak tak ada orang yang 
berakal sehat yang mau menyembahnya, tetapi mereka menerima dan mau 
saja disuruh menyembah patung anak sapi yang berupa benda mati itu. 

(90) Harun pernah memberi nasehat dan peringatan kepada mereka tatkala 
ia melihat kaumnya itu berpaling dari menyembah Allah kepada menyembah 
berhala dan mengadakan upacara peribadatan yang bertentangan dengan 
tauhid yang telah mereka anut selama ini dan berjanji dengan Musa bahwa 
mereka akan tetap menyembah Allah sampai dia kembali kepada mereka dari 
atas bukit Tur. Harun berkata kepada mereka, “Hai kaumku, Sesungguhnya 
kamu telah diuji keimananmu dengan patung anak sapi itu, apakah kamu 
benar-benar beriman dan berpegang teguh kepada agamamu, sehingga tidak 
dapat diragukan dengan bujukan apapun, ataukah iman kamu itu hanya di 
bibir saja sehingga bila ada sesuatu yang menarik perhatianmu atau 
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memperdayakan kamu, maka kamu tinggalkan agama dan kepercayaanmu 
yang benar itu. Tuhan kamu sebenarnya ialah Tuhan Yang Maha Pengasih, 
Maha Pencipta, Yang menciptakan segala sesuatu Yang membuktikan rahmat 
dan kasih sayang-Nya dapat dilihat pada alam semesta dan dapat dirasakan 
oleh makhluk-makhluk-Nya. Dia telah menganugerahkan kepadamu 
kesempurnaan jasmani dan rohani dan memberikan kepadamu syariat dan 
peraturan yang menjamin keselamatan dan kebahagiaanmu di dunia dan 
akhirat. Dia telah mengaruniakan kepadamu nikmat iman dan membebaskan 
kamu dari kekejaman dan keganasan Firaun. Mengapa kamu sekarang dapat 
diperdayakan dan ditipu oleh Samiri dengan patung emas berupa anak sapi 
yang mengeluarkan suara seperti anak sapi yang sebenarnya? Kamu sungguh 
menyimpang dari jalan yang benar dan telah melanggar janjimu dengan 
saudaraku Musa tatkala ia akan naik ke atas bukit untuk menerima 
lembaran-lembaran Taurat sebagai petunjuk dari Tuhanmu. Tinggalkanlah 
menyembah patung yang tidak bisa memberi manfaat dan menolak 
kemudaratan itu dan kembalilah kepada agama tauhid dan bertobatlah niscaya 
Allah akan menerima tobatmu dan mengampuni kesalahanmu karena Dia 
Maha Pengampun dan Maha Penyayang. Ikutilah nasehatku dan seruanku ini 
agar kamu menjadi hamba Allah yang diridai-Nya. 

(91) Semua nasehat Harun itu walaupun dikemukakan dengan lemah 
lembut dan dengan hujjah dan alasan yang dapat diterima akal, tidak 
mendapat sambutan yang baik di kalangan mereka. Mereka lebih tertarik 
kepada bujuk rayu tipu daya Samiri mereka berkata kepada Harun, “Kami 
akan tetap menyembah patung itu sampai Musa kembali kepada kami dan 
dialah yang akan memutuskan apa kami dalam kesesatan dan penyelewengan 
ataukah patung yang kami sembah itu hanya tipu daya Samiri saja. 


Kesimpulan 

1. Musa segera kembali kepada kaumnya setelah mendengar firman 
Tuhannya yang menerangkan bahwa kaumnya telah diperdayakan oleh 
Samiri sehingga mereka menyembah patung. 

2. Musa sangat marah dan menyesal atas perbuatan kaumnya karena mereka 
telah melanggar janji mereka yaitu akan tetap menyembah Allah dan tidak 
mempersekutukan-Nya. 

3. Kaum Musa menjawab bahwa mereka tidak berdaya sama sekali terhadap 
bujuk rayu dan tipu daya Samiri sehingga mereka menerima ajakannya. 
Apalagi patung yang dibuatnya itu amat indah, menarik terbuat dari emas 
yang berkilauan, bersuara seperti anak sapi, dan Samiri mengatakan 
bahwa inilah tuhan kami dan tuhan Musa sendiri. 

4. Nabi Harun telah menasehati dan memperingatkan mereka bahwa mereka 
telah sesat tetapi nasehat itu ditolak mereka sampai Musa pulang dari atas 
bukit. 
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(92) Dia (Musa) berkata, “Wahai Harun! Apa yang menghalangimu 
ketika engkau melihat mereka telah sesat, (93) (sehingga) engkau tidak 
mengikuti aku? Apakah engkau telah (sengaja) melanggar perintahku?” (94) 
Dia (Harun) menjawab, “Wahai putra ibuku! Janganlah engkau pegang 
Janggutku dan jangan (pula) kepalaku. Aku sungguh khawatir engkau akan 
berkata (kepadaku), “Engkau telah memecah belah antara Bani Israil dan 
engkau tidak memelihara amanatku. ” 


Kosakata: Wa lam targub qauP Sp f1 (° aha/20: 94) 


Secara etimologis, lam targub gaul? bermakna engkau tidak memelihara 
amanatku. Dalam konteks ayat di atas, perkataan ini dilontarkan oleh Nabi 
Harun, saudara Nabi Musa, karena kekhawatiran yang ada dalam dirinya 
bahwa Nabi Musa akan menganggapnya tidak memegang amanah. Ia 
khawatir Nabi Musa menuduh dirinya membiarkan begitu saja kesesatan Bani 
Israil yang disebabkan oleh Samiri. Ia juga khawatir, Nabi Musa mengang- 
gapnya telah memecah belah Bani Israil. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa Musa segera 
kembali kepada kaumnya setelah diberitahu oleh Allah bahwa mereka 
sepeninggalnya telah menyembah patung anak sapi karena bujuk rayu dan 
tipu daya Samiri. Musa menegur mereka atas kesalahan mereka tetapi mereka 
menjawab bahwa mereka tidak berdaya menghadapi tipu daya Samiri 
walaupun Harun telah menasehati mereka. Maka pada ayat-ayat berikut ini 
Allah menerangkan sesalan dan cercaan Musa terhadap saudaranya Harun 
atas kejadian yang sangat berbahaya itu dan juga pembelaan Harun terhadap 
dirinya atas tuduhan Musa bahwa ia telah lalai. 


Tafsir 
(92) Musa sangat menyesal atas sikap Harun yang tidak bertindak tegas 
terhadap penyelewengan kaumnya. Kenapa dia hanya menegur dan 
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menasehati kaumnya, padahal menyembah patung adalah syirik yang tidak 
bisa diampuni, dan tidak dapat dibiarkan apapun alasan yang dikemukakan 
kaumnya. Mengapa dia tidak menyusul Musa bersama orang-orang yang 
beriman untuk memberitahukan hal itu dan mengambil sikap tegas terhadap 
orang-orang yang membangkang. Kalau Harun mengambil tindakan seperti 
ini tentulah kaumnya yang kafir itu akan merasa takut dan mungkin akan 
meninggalkan penyembahan patung itu karena khawatir akan kehilangan 
pemimpin yang mereka cintai. 

(93) Musa kembali membentak Harun dengan ucapan yang agak keras, 
“Apakah engkau telah mendurhakai dan melanggar perintahku. Aku telah 
mengamanatkan kepadamu supaya engkau menggantikan kedudukanku 
sepeninggalku, bertindak dan mencegah mengikuti jalan orang-orang yang 
hendak membuat kerusakan.” Pengarang tafsir Al-Kasysyaf menerangkan hal 
ini sebagai berikut, “Musa adalah orang yang keras dan kadang-kadang 
bertindak keras terhadap hal yang berhubungan dengan hak Allah dan agama. 
Karena itu ia tidak dapat menguasai dirinya ketika melihat kaumnya telah 
menyeleweng dari agama tauhid sehingga ia melemparkan lemba- 
ran-lembaran Taurat yang dibawanya karena kaget dan tercengang melihat 
penyelewengan kaumnya. Dia membentak dan menghardik saudaranya Harun 
sambil menarik rambut dan janggut seakan-akan saudaranya musuhnya bukan 
saudara dan pembantunya.” 

(94) Ayat ini menjelaskan bahwa Harun seorang yang bertabiat tenang 
dan lemah-lembut tidak membalas kata-kata saudaranya yang keras dan kasar 
itu dengan keras dan kasar pula, tetapi dengan tenang dia berkata kepada 
Musa. “Hai anak ibuku, janganlah engkau menarik-narik janggut dan 
rambutku. Memang aku tidak melakukan tindakan tegas sebagaimana yang 
engkau inginkan karena kalau aku bertindak demikian tentulah mereka akan 
terpecah-belah menjadi dua golongan. Golongan yang beriman dan golongan 
yang membangkang, terjadilah permusuhan dan mungkin peperangan antara 
kedua golongan itu. Andaikata hal ini terjadi tentulah engkau akan 
menyalahkanku pula dengan menuduhku memecah belah antara Bani Israil. 
Oleh sebab itu kami mengambil sikap berhati-hati sambil menunggu 
kembalimu dari atas bukit.” 


Kesimpulan 

1. Musa menegur Harun dengan keras dan kasar itu, karena sikap Harun 
yang lunak terhadap penyelewengan kaumnya, tetapi Harun menjawab 
dengan lemah lembut bahwa kalau dia bertindak tegas dan kasar mungkin 
akan terjadi perpecahan antara Bani Israil. 

2. Orang yang bersalah diperbolehkan mengajukan alasan sebagai 
pembelaan diri, meskipun tuduhannya benar. 
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(95) Dia (Musa) berkata, "Apakah yang mendorongmu (berbuat 
demikian) wahai Samiri?” (96) Dia (Samiri) menjawab, “Aku mengetahui 
sesuatu yang tidak mereka ketahui, jadi aku ambil segenggam (tanah dari) 
Jejak rasul lalu aku melemparkannya (ke dalam api itu), demikianlah nafsuku 
membujukku.” 


Kosakata: Oabsatan min Afari ar-rasyl Ji) i aya TA (° aha/20: 96) 


Artinya “Segenggam (tanah dari) jejak Rasul.” Ada beberapa pendapat 
yang dikemukakan oleh para mufasir mengenai anak kalimat dalam ayat di 
atas. Mulanya Musa menegur Samiri yang telah menyesatkan kaumnya ke 
dalam kemusyrikan: “Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) wahai 
Samiri?” (OS. 20: 95) 

Samiri dengan lagak sombong berkata kepada Musa 'alaihissalam, yang 
secara harfiah artinya kira-kira, “Aku mengetahui sesuatu yang tidak mereka 
ketahui. Maka aku mengambil segenggam dari jejak Rasul...” (20: 96). Dua 
pendapat di antaranya perlu dikemukakan: 

Rasul dalam ayat ini Malaikat Jibril, yakni debu dari jejak kaki kuda yang 
dinaiki Jibril yang bila menjejakkan kakinya ke atas sesuatu, maka sesuatu itu 
pasti akan hidup, bernyawa, dan bila debu bekas injakan kaki kuda Jibril itu 
diambil sedikit, dan dilemparkan ke dalam mulut anak sapi emas yang sudah 
berbentuk itu, maka ia akan mengeluarkan suara melenguh seperti suara sapi. 

Pendapat yang lebih banyak dianut oleh para mufasir, termasuk ar-Razi 
dan al-Gasim? antara lain, seperti apa yang dinyatakan oleh Abu Muslim 
al-Isfahani, bahwa Rasul yang dimaksud dalam ayat ini adalah Nabi Musa, 
dan kata afar, “bekas, peninggalan” ialah ajaran dan teladan yang 
ditinggalkan Nabi Musa, bukan “bekas kaki kuda malaikat.” 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Musa menegur Harun atas 
sikapnya yang lunak terhadap penyelewengan kaumnya dan Harun menjawab 
dengan tenang dan lemah lembut bahwa dia takut andaikata dia mengambil 
sikap keras dan tegas, Bani Israil akan terpecah belah, maka pada ayat-ayat 
berikut ini Allah menerangkan bahwa Musa karena amarahnya yang belum 
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reda meskipun Harun sudah menjelaskan alasan-alasannya. Akhirnya Musa 
menumpahkan rasa amarahnya kepada Samiri biang keladi dari segala 
penyelewengan itu. 


Tafsir 

(95) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Musa menghardik Samiri 
dengan pertanyaan, “Mengapa engkau melakukan perbuatan yang sangat 
tercela dan dimurkai Allah itu sehingga sebagian Bani Israil telah menjadi 
kafir setelah beriman dan menyembah berhala yang sengaja engkau bikinkan 
untuk mereka, engkau telah merusak akidah kaumku yang benar dan telah 
menyesatkan mereka. Tahukah engkau apa akibat perbuatanmu yang sangat 
mungkar itu?” 

(96) Samiri menjawab bentakan dan hardikan Musa. Aku telah 
mengetahui sesuatu yang belum diketahui oleh kaummu, maka aku buatlah 
sebuah patung dari emas yang dibawa dari Mesir berbentuk anak sapi dan aku 
jadikan patung itu seindah-indahnya untuk menarik perhatian mereka. 
Demikianlah pendapatku dan tindakan itulah yang paling baik menurut 
pikiranku. Menurut sebagian Mufasirin, Samiri menjawab bentakan Musa 
dengan jawaban yang aneh sehingga dapat meninggalkan kesan seolah-olah 
dia telah mendapat wahyu pula dari Tuhan dan telah berhubungan dengan 
Jibril serta telah mengenalnya. Samiri mengatakan bahwa ia membakar emas 
yang dibawa mereka dari Mesir di dalam lubang yang mereka buat sendiri dia 
mengambil segenggam tanah bekas jejak telapak kaki Jibril maka keluarlah 
dari lubang itu sesuatu yang serupa anak sapi. Dengan demikian tertariklah 
sebagian Bani Israil kepada bujukan dan tipu daya Samiri untuk menyembah 
patung berbentuk anak sapi itu. Karena patung anak sapi itu bukanlah 
sembarang patung, tetapi benar-benar telah dikirim Allah untuk disembah dan 
dipujanya. 


Kesimpulan 

1. Musa mengemukakan pertanyaan kepada kaumnya terlebih dahulu, lalu 
kepada saudaranya Harun dan dia belum puas mendengar jawaban 
kaumnya dan jawaban Harun sendiri, Musa mengemukakan pertanyaan 
pula kepada Samiri. Mengapa dia berani berbuat sesuatu yang sangat 
bertentangan dengan tauhid yang telah dianutnya. 

2. Samiri menganggap bahwa ajaran yang dibawa Musa adalah ajaran palsu, 
dan tidak benar. Oleh sebab itu ajaran Musa a.s. ditinggalkan dan kembali 
menganut ajaran yang telah lama dianut oleh nenek moyang mereka. 

3. Musa adalah orang yang tegas dalam memberantas kemungkaran. 
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(97) Dia (Musa) berkata, ” Pergilah kau! Maka sesungguhnya di dalam 
kehidupan (di dunia) engkau (hanya dapat) mengatakan, “Janganlah 
menyentuh (aku). Dan engkau pasti mendapat (hukuman) yang telah 
dijanjikan (di akhirat) yang tidak akan dapat engkau hindari, dan lihatlah 
tuhanmu itu yang engkau tetap menyembahnya. Kami pasti akan 
membakarnya, kemudian sungguh kami akan menghamburkannya (abunya) 
ke dalam laut (berserakan). (98) Sungguh, Tuhanmu hanyalah Allah, tidak 
ada tuhan selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu.” 


Kosakata: 
1. La misas stw (° aha/20: 97) 

Secara etimologis, lā misas berarti tidak menyentuh. Dalam konteks ayat 
di atas, Ia misas merupakan ucapan Nabi Musa yang diandaikan sebagai 
ucapan Samiri, bahwa di dunia Samiri hanya bisa mengatakan “Janganlah 
menyentuh (aku).' Ini karena Samiri berupaya cuci tangan dari tindakan 
penyesatan yang dilakukannya pada Bani Israil. Samiri kemudian diusir atau 
dikucilkan dari masyarakat sebagai balasan perbuatannya di dunia. Sedang di 
akhirat, dia akan ditempatkan di neraka. 


2. Nasfan Wis (° ah2/20: 97) 


Secara etimologis, nasfan berarti penghamburan. Dalam konteks ayat di 
atas, kata ini diucapkan Nabi Musa sebagai ancaman atas perbuatan buruk 
Samiri yang menyesatkan Bani Israil. Selain diminta pergi dari tengah 
masyarakat, Samiri juga diancam dibakar dan abunya akan disebarkan di 
tengah laut. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah telah menerangkan bahwa Musa telah 
menghardik Samiri dengan mengemukakan pertanyaan mengapa dia 
melakukan perbuatan yang sangat tercela dan dimurkai Allah sedang 
akibatnya adalah berat sekali baik di dunia maupun di akhirat. Maka pada 
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ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan balasan yang ditimpakan kepadanya 
sebagai akibat perbuatannya itu. Sebagai balasan atas perbuatan yang 
merupakan fitnah besar terhadap akidah tauhid. Musa mengusirnya dari 
daerah sekitar gunung Tur itu dan tidak dibenarkan sama sekali tinggal 
bersama Bani Israil. 


Tafsir 

(97) Musa berkata kepada Samiri pergilah engkau jauh-jauh dari sini, 
engkau tidak berhak bergaul dengan siapapun dan tak ada seorang pun yang 
dibolehkan bergaul dengan engkau. Bila ada orang yang bertanya kepadamu 
mengenai halmu maka engkau harus menjawab “Aku tidak dibolehkan 
mendekat seseorang dan siapapun tidak boleh mendekatiku.” Inilah tindakan 
Musa yang amat keras dan tegas terhadapnya. Ke mana Samiri akan pergi, tak 
ada tempat yang akan didiami karena sekeliling tempat itu hanya ada padang 
pasir yang amat luas dan tandus, tak ada sebidang tanah pun di gurun sahara 
itu yang dapat didiami manusia. Sedang binatang liar dan buas pun akan 
merasa sulit dan akan menderita tinggal di padang pasir yang tak bertepi itu. 
Diriwayatkan bahwa Samiri setelah diusir oleh Musa, dia pergi dari tempat itu 
tanpa diketahuinya ke mana arah dan tujuan yang akan dicapainya. Dia 
berpetualang di gurun sahara yang amat luas itu dan tidak ada yang 
dijumpainya kecuali binatang-binatang buas dan liar. Maka terbuktilah apa 
yang dikatakan Musa kepadanya bila ia bertemu dengan seseorang 
menanyakan halnya dia harus menjawab “Lā misasa”. 

Biarpun dia tidak pernah mengucapkan kata “Lā misāsa” itu tetapi dalam 
praktek pengalamannya bertualang di padang pasir seakan-akan dia sendiri 
meneriakkan kata itu sehingga tak ada seorang pun yang berani mendekat 
kepadanya. Kemudian Musa mengucapkan kata-kata perpisahan kepadanya 
bahwa dia akan menemui hari yang tidak dapat dihindarinya yaitu hari kiamat, 
hari pembalasan di mana dia akan menerima balasan amal perbuatannya 
setimpal dengan besar dosa yang diperbuatnya. Kemudian Musa meme- 
rintahkan kepada Samiri supaya dia menoleh kepada tuhan buatannya yang 
disembah dan dipujanya dan berkata, “Patung ini akan aku hancur leburkan 
sampai menjadi debu dan debunya akan aku sebarkan ke laut sehingga hilang 
lenyap tidak berbekas.” 

(98) Dalam ayat ini Musa mengatakan bahwa patung itu bukanlah tuhan, 
Tuhan mereka ialah Tuhan Yang Maha Esa. Yang tiada Tuhan selain Allah. 
Dialah yang patut disembah dan dimuliakan hanya kepada-Nya sajalah 
dipanjatkan segala doa dan permohonan, semua makhluk berkehendak 
kepada-Nya karena Dialah Yang Maha Pencipta dan Mahakuasa. Ilmunya 
sangat luas tiada batasnya meliputi segala sesuatu, tak ada yang luput dari 
ilmunya baik di bumi di langit maupun yang ada di antara keduanya, sesuai 
dengan firman-Nya: 
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Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya sekalipun seberat zarrah baik yang di 
langit maupun yang di bumi, yang lebih kecil dari itu atau yang lebih besar, 
semuanya (tertulis) dalam Kitab yang jelas (Laut MaXfy8),” (Saba /34: 3) 


Kesimpulan 

1. Musa mengusir Samiri ke padang pasir yang luas dan tandus sendirian 
sebagai hukuman di dunia atas dosanya membuat patung untuk disembah 
selain Allah, dan di akhirat dia dibalas dengan balasan yang setimpal yaitu 
dilemparkan ke neraka Jahanam. 

2. Patung buatan Samiri itu dihancurkan Musa sampai menjadi debu dan 
disebarkan ke laut sehingga hilang lenyap tanpa bekas. 

3. Musa menegaskan bahwa patung itu bukanlah Tuhan, Tuhan ialah Yang 
Maha Esa tiada tuhan melainkan Dia Yang amat Luas Ilmu-Nya meliputi 
segala sesuatu. 
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(99) Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian 
kisah (umat) yang telah lalu, dan sungguh, telah Kami berikan kepadamu suatu 
peringatan (Al-Qur'an) dari sisi Kami. (100) Barang siapa berpaling darinya 
(Al-Qur'an), maka sesungguhnya dia akan memikul beban yang berat (dosa) 
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pada hari Kiamat, (101) mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan sungguh 
buruk beban dosa itu bagi mereka pada hari Kiamat, (102) pada hari (Kiamat) 
sangkakala ditiup (yang kedua kali) dan pada hari itu Kami kumpulkan 
orang-orang yang berdosa dengan (wajah) biru muram, (103) mereka saling 
berbisik satu sama lain, ” Kamu tinggal (di dunia) tidak lebih dari sepuluh 
(hari). ” (104) Kami lebih mengetahui apa yang akan mereka katakan, ketika 
orang yang paling lurus jalannya mengatakan, ” Kamu tinggal (di dunia), tidak 
lebih dari sehari saja.” 


Kosakata: 
1. Zurga 85 (° aha/20:102) 

Zurg secara harfiyah berarti "berwarna biru". Yang dimaksudkan adalah 
bahwa mata orang-orang yang bergelimang dosa ketika digiring ke depan 
pengadilan Allah nanti di hari kiamat akan membiru akibat dahaga yang amat 
sangat. Mata itu tidak lagi bercahaya, bahkan buta, karena hebatnya 
penderitaan. 

2. Yatakhafatun 0425 (° aha/20:103) 

Yatakhafatin dari akar kata khafata artinya "berbisik-bisik". Dalam 
Surah “aha/20:103, maksud kata itu adalah bahwa orang-orang yang 
bergelimang dosa pada saat pengadilan Allah nanti di padang mahsyar akan 
berbisik-bisik sesama mereka, bahwa mereka pernah hidup di dunia hanya 
selama sepuluh hari. Hal itu karena dahsyatnya hari kemudian itu sehingga 
mereka lupa masa sebenarnya mereka dulu di dunia. Mereka sesungguhnya 
cukup lama hidup di dunia. Waktu itu sesungguhnya cukup untuk menyiapkan 
diri bagi kehidupan di akhirat itu. Tetapi mereka lalai. Karena itulah dengan 
perasaan singkatnya hidup di dunia, mereka ingin kembali ke dunia untuk bisa 
mengerjakan amal kebajikan. Tetapi hal itu tidak mungkin lagi. Allah 
menegaskan bahwa walaupun mereka berbisik-bisik, Ia tahu apa yang mereka 
perbisikkan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan kisah Nabi Musa a.s. 
bersama Firaun dan Samiri, dua pemimpin yang kafir dan durhaka, ini 
merupakan pengalaman pahit yang biasa diderita oleh setiap rasul dan 
orang-orang yang berusaha menegakkan kebenaran dan meninggikan kalimah 
Allah. Maka pada ayat-ayat ini Allah menerangkan kepada Nabi Muhammad 
saw kisah para nabi sebelumnya sebagai peringatan bagi umat manusia dan 
hiburan yang bisa melenyapkan kesedihan yang bersemi dalam hati Nabi 
karena sikap kaumnya yang tetap saja ingkar dan tidak mau menerima 
petunjuk-petunjuk Allah yang telah disampaikannya, ditambah lagi dengan 
penganiayaan dan cemohan yang dilontarkan mereka atas dirinya. Jadi apa 
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yang diderita oleh Nabi Muhammad saw dalam menyampaikan risalah-Nya 
telah dirasakan pula oleh nabi-nabi dan rasul-rasul sebelumnya. 


Tafsir 

(99) Pada ayat ini Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad saw 
bahwa kisah-kisah yang diberitakan pada ayat-ayat yang lalu seperti kisah 
Musa bersama Firaun dan Samiri itu, demikian pula kisah nabi-nabi 
sebelumnya patut menjadi contoh teladan baginya dalam menghadapi 
kaumnya yang sangat ingkar dan durhaka. Karena memang demikianlah 
keadaan setiap rasul walaupun telah diturunkan kepadanya kitab-kitab dan 
mukjizat-mukjizat untuk menyatakan kebenaran dakwahnya namun kaumnya 
tetap juga ingkar dan berusaha sekuat tenaga menentang seruannya dan tetap 
memusuhi bahkan ingin membunuhnya untuk melenyapkannya sehingga 
tidak terdengar lagi suara kebenaran yang disampaikannya. 

Sebagaimana Allah telah menurunkan Kitab Zabur kepada Nabi Daud a.s. 
Taurat kepada Nabi Musa a.s. dan Injil kepada Nabi Isa a.s., Allah telah 
menurunkan Al-Qur'an kepada Muhammad, Kitab yang patut mereka terima 
dengan baik karena ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya adalah untuk 
kemaslahatan dan kebahagian mereka di dunia dan di akhirat. Al-Qur'an 
adalah Kitab suci yang lengkap mengandung berbagai pedoman tentang 
hukum-hukum, pergaulan, ekonomi, akhlak dan sebagainya. Selain itu 
Al-Qur'an adalah mukjizat terbesar bagi Nabi. Tiada seorang pun sanggup 
menandingi keindahan bahasanya dan ketinggian sastranya. Oleh sebab itu 
hendaklah Nabi bersabar dan jangan sekali-kali berputus asa atau bersedih 
hati, tetap berjuang sampai tercapai kemenangan dan semua kebatilan lenyap 
dari muka bumi, tidak ada yang patut disembah kecuali Allah Yang Maha Esa, 
dan Mahakuasa. 

(100-101) Siapa yang berpaling dari ajaran Al-Qur'an padahal sudah 
jelas baginya bahwa ia adalah wahyu dari Allah dan tidak dapat disangkal lagi 
kebenarannya maka penolakannya terhadap ajaran itu adalah semata-mata 
karena memperturutkan hawa nafsu, atau karena takut kehilangan pengaruh, 
kedudukan dan sebagainya. Orang-orang seperti itu sudah wajar bila dianggap 
sebagai orang yang keras kepala, orang-orang yang sesat dan tidak mau 
menerima kebenaran, maka Allah tidak akan mengampuninya dan pada hari 
Kiamat nanti dia akan memikul dosa keingkaran dan kesombongannya, dosa 
yang paling besar dan paling berat dan hampir-hampir tidak sanggup dia 
memikulnya. Dia akan dilemparkan ke neraka Jahanam, dia kekal di sana 
selama-lamanya, dan ditimpakan kepadanya azab yang amat pedih sesuai 
dengan keingkaran dan kedurhakaannya. Sungguh amat beratlah dosa yang 
dipikulnya dan amat pedihlah siksaan yang diterimanya. 

(102) Hal itu akan terjadi pada hari Kiamat yaitu pada waktu tiupan 
sangkakala yang kedua sebagai tanda agar semua manusia berkumpul di 
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padang Mahsyar untuk menerima perhitungan tentang amal dan usahanya 
sewaktu dia masih di dunia. Amal yang baik akan diganjar dengan pahala 
yang berlipat ganda dan amal yang jahat akan dibalas dengan pembalasan 
yang setimpal. Pada hari itu Allah mengumpulkan orang-orang yang berdosa 
sedang wajah mereka sudah pucat dan biru warnanya, disebabkan beratnya 
penderitaan yang mereka rasakan serta hebat dan dahsyatnya suasana di kala 
itu, apalagi setelah memikirkan nasib buruk yang menimpa mereka, kenapa 
mereka dahulu tidak mau menerima kebenaran dan tetap saja memperturutkan 
hawa nafsu dan kemauan setan. 

(103) Mereka saling berbisik dan saling bertanya dengan suara yang 
hampir-hampir tidak terdengar karena sangat merasa takut dan khawatir. 
“Kita baru sepuluh hari saja hidup di dunia ini? Mengapa kita telah 
dikumpulkan di padang Mahsyar ini sedang kita belum mendapat kesempatan 
sedikit pun untuk beramal dan bersiap-siap guna menghadapi hari ini?” 
Memang demikianlah halnya setiap orang yang dilanda malapetaka yang 
berat, terbayanglah di dalam pikirannya liku-liku kehidupannya di masa silam, 
semuanya berlalu dengan amat cepatnya, seakan-akan hidup yang 
dinikmatinya berpuluh tahun lamanya terjadi hanya dalam beberapa saat saja. 

(104) Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia mengetahui semua 
yang mereka perbincangkan dengan cara berbisik-bisik, ketika salah seorang 
yang paling pandai di antara mereka mengatakan bahwa mereka tinggal di 
bumi hanya satu hari saja. Mungkin maksudnya mengatakan satu hari saja 
agar mereka dibebaskan dari siksa kedurhakaan mereka dan dari balasan amal 
perbuatan mereka karena mereka hanya sebentar saja tinggal di dunia, tidak 
diberi kesempatan lebih lama untuk bertobat dan mengerjakan amal saleh. 
Tetapi tak ada gunanya lagi membicarakan yang demikian, karena yang 
sebenarnya mereka telah diberi kesempatan yang luas sekali semasa hidup di 
dunia untuk kembali kepada kebenaran, tetapi kesempatan itu tidak mereka 
pergunakan sama sekali. Pada ayat lain Allah menerangkan keadaan mereka 


yaitu: 
Pa Ta ta 557577 
FASA Aan AN 2 TT 


Dan pada hari (ketika) terjadinya Kiamat, orang-orang yang berdosa 
bersumpah, bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat (saja). 
(ar-RUm/30: 55) 

Dan firman-Nya: 


A? Ja SS LER & BE AAS AK niid, SAN 
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Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka, (mereka 
merasa) seakan-akan tidak pernah berdiam (di dunia) kecuali sesaat saja 
pada siang hari, (pada waktu) mereka saling berkenalan. Sungguh rugi orang 
yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak 
mendapat petunjuk. (Yunus/10: 45) 


Kesimpulan 


1. 


Allah menceritakan kisah nabi-nabi yang terdahulu kepada Muhammad 
saw untuk menghibur hatinya yang sedih karena kebanyakan kaumnya 
tidak juga mau beriman bahkan selalu menganiaya dan menyakiti hatinya. 
Dan juga untuk menjadi pelajaran bagi kaum Muslimin. 

Orang-orang yang berpaling dari ajaran Al-Qur'an akan memikul dosa 
yang amat berat di hari Kiamat nanti dan ditimpa azab yang pedih dalam 
neraka Jahanam. 

Karena beratnya penderitaan pada hari Kiamat bagi orang kafir me- 
nyebabkan mereka merasa hidup di dunia hanya sebentar saja sehingga 
tidak ada kesempatan bagi mereka untuk bertobat dan beramal saleh. 


KEADAAN PADA HARI KIAMAT 


e 
“ 


3 PERAI 527 78 gonr DA ohl gl) 
Ok2es ny KD Ola In gek JAS Li MAAN 


9 TD ar 
Agea SIE, mr. Gorn aoet ar, A 
I a a % a. m Pak $on . y W 6 2 
SANGE A Oad ja yA 2 


She 981040 ye ang SP Sat a a PER UN 
para DEKAN PP 2 2g 849 D D A r 
LN a N aa off ARA 
077 Dilart oppl Eni P3 ADAS? MAMA P1 
PADA MY Aa a Lang ON 
4 Sem P 


Z22 56 HT 1 PL NN 
SA AS AI paha ga soda Ca 9 


Terjemah 


(105) Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) “tentang 


gunung-gunung, maka katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (pada 
hari Kiamat) sehancur-hancurnya, (106) kemudian Dia akan menjadikan 
(bekas gunung-gunung) itu rata sama sekali, (107) (Sehingga) kamu tidak 
akan melihat lagi ada tempat yang rendah dan yang tinggi di sana.” (108) 
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Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan) penyeru (malaikat) tanpa 
berbelok-belok (membantah); dan semua suara tunduk merendah kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga yang kamu dengar hanyalah 
bisik-bisik. (109) Pada hari itu tidak berguna syafaat (pertolongan), kecuali 
dari orang yang telah diberi izin oleh Tuhan Yang Maha Pengasih, dan Dia 
ridai perkataannya. (110) Dia (Allah) mengetahui apa yang di hadapan 
mereka (yang akan terjadi) dan apa yang di belakang mereka (yang telah 
terjadi), sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. (111) Dan semua 
wajah tertunduk di hadapan (Allah) Yang Hidup dan Yang Berdiri Sendiri. 
Sungguh rugi orang yang melakukan kezaliman. (112) Dan barang siapa 
mengerjakan kebajikan sedang dia (dalam keadaan) beriman, maka dia tidak 
khawatir akan perlakuan zalim (terhadapnya) dan tidak (pula khawatir) akan 
pengurangan haknya. 


Kosakata: 
1. Oa'an jafiafā sio GB (° āhā/20: 106). 

Qāʻa artinya adalah "tanah datar" dan jafjaf artinya "lurus" seperti saf 
dalam salat, maksudnya "terhampar". Maksudnya adalah bahwa pada hari 
kiamat nanti gunung-gunung yang menjulang di bumi ini akan dihan- 
curleburkan oleh Allah sehingga rata dengan tanah, bumi yang pernah dihuni 
oleh manusia digantikan dengan bumi yang lain, yang juga rata. Inilah Padang 
Mahsyar di mana manusia akan dihisab. 


2. Hamsan Ú< (° āhā/20: 106) 


Hams secara harfiyah berarti "suara yang sangat halus". Maksudnya 
adalah bahwa di padang mahsyar itu nanti akan terdengar suara malaikat yang 
mengarahkan manusia ke tempat pengadilan Allah. Pada waktu itu tidak akan 
ada yang mampu atau berani bicara. Semua terdiam menunggu-nunggu apa 
akan terjadi berikutnya. Yang terdengar hanya bunyi langkah-langkah kaki 
yang begitu halus lebih halus dari bunyi bisikan. Demikianlah lukisan 
hebatnya ketakutan manusia pada waktu itu. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan keadaan orang-orang yang 
ingkar dan durhaka pada hari Kiamat. Muka mereka pucat pasi dan biru 
warnanya karena dahsyatnya suasana pada hari itu dan karena kekhawatiran 
yang sangat atas nasib mereka sehingga menyangka bahwa mereka hidup di 
dunia hanya sebentar saja dan tidak mendapat kesempatan untuk bertobat dan 
beramal saleh. Maka pada ayat berikut ini dijelaskan bagaimana orang kafir 
yang tidak percaya kepada hari kebangkitan itu menanyakan kepada 
Muhammad saw bagaimana keadaan gunung-gunung yang demikian kokoh 
dan perkasa pada hari itu. Allah menerangkan keadaan gunung-gunung itu 
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dan bagaimana suasana pada hari Kiamat sebagai jawaban atas pertanyaan 
yang mereka kemukakan itu. 


Tafsir 

(105) Pada ayat ini Allah menerangkan sebagai jawaban atas pertanyaan 
kaum musyrik kepada Muhammad saw bahwa gunung-gunung pada hari 
Kiamat itu dihancurluluhkan sehingga beterbangan di udara, bagaikan debu di 
bawa angin ke mana-mana sehingga tidak ada bekasnya sama sekali. Dengan 
ditemukannya bom atom pada abad kedua puluh ini dapat dibayangkan 
bagaimana hebatnya dan dahsyatnya kehancuran dan kebinasaan pada hari 
Kiamat. Sedang dengan sebuah bom atom saja yang dijatuhkan di Hiroshima 
dan Nagasaki masih dianggap kecil daya ledaknya dibanding dengan daya 
ledak bom nuklir sekarang, sudah demikian hebatnya kehancuran yang timbul 
karenanya, apalagi kehancuran yang timbul pada hari Kiamat tentu beribu kali 
hebat dan dahsyatnya dari kehancuran yang ditimbulkan bom atom di 
Hiroshima dan Nagasaki itu. Pada ayat lain Allah menerangkan pula 
aan keadaan gunung-gunung pada hari Kiamat itu firman-Nya: 


ng Ka ANA TA AAN TA EN 
KN GP TA IAMS AAA E AORTE 
GA) 5 A AI 


Dan (ingatlah) pada hari (ketika) sangkakala ditiup, maka terkejutlah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri. 
Dan engkau akan melihat gunung-gunung, yang engkau kira tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan (seperti) awan berjalan. (Itulah) ciptaan 
Allah yang mencipta dengan sempurna segala sesuatu. Sungguh, Dia 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (an-Naml/27: 87 dan 88) 

(106-107) Sesudah gunung-gunung itu dihancurluluhkan dan 
beterbangan dibawa angin ke mana-mana, maka tempat berdiri gunung- 
gunung itu menjadi rata dan berubahlah wajah bumi yang dahulunya indah 
dipandang mata, karena ada lembah dan bukit ada dataran tinggi, ada 
pohon-pohon yang rindang dan tanam-tanaman yang hijau, semua itu telah 
tiada, semuanya telah kembali ke alam fana. Pada hari itu semua manusia 
menjadi panik berlari kesana kemari untuk menyelamatkan dirinya tak tentu 
arah dan tujuan seperti tersebut dalam firman-Nya: 
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> ht A f 2 sr AI A Hae 
> ua K Oi So 
is 
On y P 
Pada hari itu manusia seperti laron yang beterbangan, dan gunung-gunung 
seperti bulu yang dihambur-hamburkan. (al-Qari*ah/101: 4 dan 5) 


Manusia bertanya-tanya apakah yang telah terjadi dengan bumi seperti 
tersebut dalam firman-Nya: 


AA ARA UI NIS, 


Dan manusia bertanya, "Apa yang terjadi pada bumi ini?” Pada hari itu 
bumi menyampaikan beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu telah 
memerintahkan (yang sedemikian itu) padanya. (az-Zalzalah/99: 3-4 dan 5) 

(108) Dalam suasana huru-hara dan dalam keadaan panik itu mereka 
mendengar suara seorang penyeru yaitu malaikat yang menarik perhatian 
mereka seluruhnya dan tanpa disadari mereka tunduk dan patuh mengikuti 
perintah penyeru itu tanpa dipikirkan lagi akibat dari perintah itu sebagaimana 
tersebut dalam firman Allah: 


Pa Kana La 


Dengan patuh mereka segera datang kepada penyeru itu. Orang-orang kafir 
berkata, ”Ini adalah hari yang sulit.” (al-Qamar/54: 8) 

Mereka semua diseru untuk menghadap kehadirat Allah Yang Maha 
Kuasa dan Maha Perkasa untuk menerima perhitungan amal perbuatan 
mereka selama hidup di dunia. Tak ada seorang pun yang dapat menghindar 
atau membebaskan diri dari perhitungan itu. Di kala itu terdiamlah semua 
makhluk, tak ada suara yang terdengar kecuali bisik-bisikan yang terjadi 
antara sesama mereka. Tak ada yang berani mengangkat suaranya karena 
hebatnya suasana di kala itu, suasana menghadap kehadirat Allah untuk 
menerima perhitungan. Siapa yang beriman dan baik amalnya, tentu akan 
menerima ganjaran berlipat ganda dan akan dimasukkan ke dalam surga dan 
siapa yang kafir dan banyak dosanya akan menerima balasan yang setimpal 
dan akan dilemparkan ke neraka. 

(109) Pada hari itu tak ada yang dapat menolong seseorang atau memberi 
syafa'at kepadanya baik dari malaikat maupun dari manusia kecuali orang 
yang telah diberi izin oleh Allah bahwa dia akan memberikan syafaat dapat 
diterima pula a Allah sesuai dengan bunyi ayat: 


PESAN SEN a 
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Dan betapa banyak malaikat di langit, syafaat (pertolongan) mereka sedikit 
pun tidak berguna kecuali apabila Allah telah mengizinkan (dan hanya) bagi 
siapa yang Dia kehendaki dan Dia ridai. (an-Najm/53: 26) 

Malaikat yang tidak berdosa saja tidak diterima syafa'atnya untuk 
menolong seseorang di waktu itu kalau tidak seizin Allah apalagi setan-setan, 
berhala-berhala atau pemimpin-pemimpin musyrik lainnya tentulah mereka 
tidak dapat sedikit pun menolong pengikut-pengikutnya. Sedangkan untuk 
menolong diri mereka sendiri mereka tidak berdaya, apalagi untuk menolong 
orang lain. 

(110) Pada ayat ini Allah menerangkan sebab-sebab mengapa syafaat 
tidak bermanfaat kalau tidak dengan izin-Nya. Sebab-sebab itu ialah karena 
Allah mengetahui semua perbuatan manusia, iman dan kufurnya, tak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. Dialah sebenarnya yang dapat 
menentukan apakah seseorang berhak mendapat syafa'at, karena iman dan 
amalnya selama hidup di dunia dan Dia pulalah yang berhak dan dapat 
menetapkan bahwa seseorang tidak dapat diberi syafaat karena kufur dan 
dosa-dosanya yang tidak dapat diampuni. Sedangkan malaikat atau manusia 
yang walaupun telah diizinkan oleh-Nya untuk memberi syafaat tidak 
mengetahui hal itu secara terperinci. 

(111) Di kala itu tunduklah semua muka merasa rendah diri di hadapan 
Allah Yang Mahakuasa dan Mahaperkasa Yang akan memberikan putusan 
terakhir mengenai nasib mereka masing-masing sesuai dengan iman dan amal 
mereka, putusan dari Yang Mahaadil yang tidak dapat dibantah dan disangkal 
dan harus dilaksanakan. Di kala itu menyesallah orang-orang yang ingkar dan 
berdosa mengapa dia di dunia dahulu mengikuti kemauan setan dan hawa 
nafsu, mementingkan duniawi tanpa menghiraukan sedikit pun bahwa mereka 
akan menemui hari perhitungan, menghina serta memperolok-olokan seruan 
para nabi dan rasul untuk kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. 

(112) Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh sebagai 
persiapan untuk menghadapi hari perhitungan ini, mereka merasa bahagia dan 
bersyukur serta terbayanglah dalam pikiran mereka ganjaran yang akan 
dianugerahkan Allah kepada mereka sesuai dengan janji-Nya, sesuai dengan 
keadilan dan rahmat-Nya. Mereka yakin dengan sepenuhnya bahwa mereka 
tidak akan teraniaya, tidak akan dirugikan sedikit pun, mereka akan 
dimasukkan ke dalam surga Jannatun Na'im yang di dalamnya tersedia 
nikmat dan kesenangan yang tiada putus-putusnya. 


Kesimpulan 

1. Pada permulaan hari Kiamat gunung-gunung akan hancur lebur menjadi 
debu yang beterbangan dihembus angin sehingga bumi menjadi rata tiada 
lembah dan gunung lagi. 


198 20. ° AHA JUZ 16 


2. Di kala menghadap kehadirat Allah semua makhluk tunduk dan patuh 
diliputi perasaan harap dan cemas terhadap nasib mereka yang akan 
ditentukan pada hari itu. 

3. Orang-orang kafir dan durhaka akan sangat menyesal, karena 
menyia-nyiakan kesempatan hidup di dunia untuk bersiap-siap menjalani 
hari perhitungan. 

4. Orang-orang mukmin merasa bersyukur dan bahagia karena yakin bahwa 
janji Tuhan kepada mereka akan terlaksana dan mereka akan menemui 
kehidupan yang bahagia serta kekal dan abadi. 

5. Tidak ada yang bisa memberi syafaat pada hari Kiamat kecuali dengan 
izin Allah. 


ANCAMAN DAN PERINGATAN DALAM AL-QUR'AN 


Terjemah 


(113) Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa Arab, 
dan Kami telah menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagian dari 
ancaman, agar mereka bertakwa, atau agar (Al-Qur'an) itu memberi 
pengajaran bagi mereka. (114) Maka Mahatinggi Allah, Raja yang 
sebenar-benarnya. Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa 
(membaca) Al-Qur'an sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan 
katakanlah, ” Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku. ” 


Kosakata: 
1. ¢arrafnā Sye (° 3h3/20:113) 

Kata dasar kata itu adalah jarrafa yang secara harfiyah berarti 
"menukar-nukarkan sesuatu dari suatu keadaan menjadi keadaan lain." Taj rif 
ar-riyah artinya "menghembuskan angin", yaitu membuat angin datang silih 
berganti (al-Bagarah/2:164). Nujarrif al-ayat artinya "Kami mencurahkan 
ayat-ayat", yaitu menurunkan ayat-ayat silih berganti (al-An“2m/6:46). Di 
dalam ayat 113 Surah * aha/20 ini Allah menyatakan bahwa Ia memberikan 
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peringatan kepada kaum yang kafir supaya mereka kembali. 
Peringatan-peringatan itu adalah apa yang terdapat dalam Al-Qur'an. Harapan 
Allah dengan peringatan-peringatan yang silih berganti itu adalah agar 
mereka takwa atau beriman dengan sungguh-sungguh. 


2. Al-Wa *d 45) (° ah2/20:113) 


Al-Wa “d terambil dari kata al-wa'd yang mengandung dua arti yang 
berlawanan, "janji baik" atau "janji buruk" Yang berarti janji baik misalnya, 
"Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman... (al-Ma'idah/5:59). 
Dan yang berarti janji buruk misalnya, "Mereka meminta kepadamu agar 
disegerakan azab mereka, katakan kepada mereka 'Allah tidak memungkiri 
janji-Nya" (al-! ajj/22:47). al-Wa “d khusus maksudnya untuk janji buruk 
atau peringatan, dan peringatan itu ditujukan kepada orang kafir. Dalam 
° aha/20:113 Allah menegaskan bahwa Ia telah mencurahkan berbagai macam 
peringatan, supaya orang-orang yang kafir itu takwa dan beriman dengan 
sebenar-benarnya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bagaimana menakutkan dan 
dahsyatnya suasana pada hari Kiamat, maka pada ayat berikut ini Allah 
menerangkan bahwa Al-Qur'an mengandung peringatan dan ancaman akan 
datangnya hari Kiamat sebelum mereka dihadapkan pada peristiwa tersebut, 
ancaman ini diutarakan dalam gaya bahasa yang indah dan mudah dipahami, 
agar orang-orang musyrik Mekah dan manusia umumnya dapat memahami 
dan merenungkan isinya. Sehingga mereka diharapkan akan menjadi 
manusia-manusia yang bertakwa kepada Allah. 


Tafsir 

(113) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menurunkan Al-Qur'an dalam 
bahasa Arab agar mudah dipahami oleh orang-orang musyrik Mekah dan agar 
mereka tertarik untuk memperhatikan isinya dan ajaran-ajaran yang 
terkandung di dalamnya. Dengan demikian mereka diharapkan akan kembali 
kepada kebenaran dan meninggalkan kepercayaan-kepercayaan yang 
menyesatkan seperti menyembah kepercayaan-kepercayaan yang 
menyesatkan seperti menyembah berhala dan dapat hidup dengan tenteram 
dan bahagia dengan menjalankan peraturan-peraturan yang terkandung di 
dalamnya karena semua perintah dan larangan di dalamnya adalah 
semata-mata untuk kebaikan dan kebahagiaan manusia di dunia dan di 
akhirat. 

Di dalam Al-Qur'an diutarakan pula beberapa peringatan dan ancaman 
kepada orang-orang yang durhaka yang tidak mau memperhatikan seruan 
nabi-nabi dan rasul-rasul bahkan tetap menolaknya, karena bertentangan 
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dengan keinginan hawa nafsu mereka, seperti kisah umat-umat yang 
terdahulu yang telah dibinasakan karena kedurhakaan mereka dan keterangan 
mengenai nasib orang-orang kafir dan berdosa di akhirat nanti. Untuk 
mengembalikan orang-orang Arab yang demikian keras hatinya dan 
mendalam syirik dan akidahnya kepada kebenaran tidak cukup hanya dengan 
dakwah dan penerangan saja, tetapi dakwah dan penerangan itu harus pula 
disertai dengan peringatan dan ancaman. Hal ini bukan saja berlaku pada 
kaum musyrik Mekah tetapi berlaku pula untuk semua manusia. 

Bila dakwah dan penjelasan tidak juga bermanfaat maka tibalah 
waktunya untuk memberikan peringatan dengan menerangkan fakta-fakta 
sejarah dan contoh-contoh umat yang terdahulu, malapetaka dan musibah 
yang terjadi dalam masyarakat disebabkan kerusakan akhlak dan kehancuran 
norma-norma keadilan dan kebenaran. Dengan demikian dapat diharapkan 
manusia akan menjadi sadar dan insaf, menjadi orang yang bertakwa kepada 
Allah mengakui kebesaran dan kekuasaan-Nya, tunduk kepada 
peraturan-peraturan yang dibuat-Nya untuk kepentingan umat manusia. 

(114) Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad saw ketika Jibril 
membacakan kepadanya beberapa ayat yang diturunkan, dia cepat-cepat 
membacanya kembali padahal Jibril belum selesai membacakan seluruh ayat 
yang akan disampaikan pada Nabi. Hal ini karena Nabi takut kalau dia tidak 
cepat-cepat mengulanginya, mungkin dia lupa dan tidak dapat mengingat 
kembali. Oleh sebab itu Allah melarangnya bertindak seperti itu, karena 
tindakan seperti itu mungkin akan lebih mengacaukan hafalannya sebab di 
waktu dia mengulangi membaca apa yang telah dibacakan kepadanya 
perhatiannya tertuju kepada pengulangan bacaan itu tidak kepada ayat-ayat 
selanjutnya yang akan dibacakan jibril padahal Allah menjamin akan 
memelihara Al-Qur'an dengan sebaik-baiknya, jadi tidak mungkin Nabi 
Muhammad lupa atau dijadikan Allah lupa kalau dia mendengarkan baik-baik 
lebih dahulu semua ayat-ayat yang dibacakan Jibril kemudian bila Jibril telah 
selesai membacakan seluruhnya, barulah Nabi membacanya kembali. 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah Yang Mahatinggi, Mahabesar amat 
Luas Ilmu-Nya yang dengan Ilmu-Nya itu Dia mengatur segala sesuatu dan 
membuat peraturan-peraturan yang sesuai dengan kepentingan makhluk-Nya, 
tidak terkecuali peraturan-peraturan untuk keselamatan dan kebahagiaan umat 
manusia. Dialah yang mengutus para nabi dan para rasul dan menurunkan 
kitab-kitab suci seperti Zabur, Taurat dan Injil serta Dia pulalah yang 
menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw. Al-Qur'an diturunkan 
kepada Nabi Muhammad dengan berangsur-angsur bukan sekaligus sesuai 
dengan hikmah kebijaksanaan-Nya. Kadang-kadang diturunkan hanya be- 
berapa ayat pendek saja atau surah yang pendek pula dan kadang-kadang 
diturunkan ayat-ayat yang panjang sesuai dengan keperluan dan kebutuhan 
pada waktu itu. 
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Mengenai hal ini Allah berfirman: 


Ji 


OTEO A TONETA 


Week 
Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Qur'an) 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang akan 
mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya.Apabila Kami telah 
selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian 


sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya. (al-Giyamah/75: 16-19) 
Mengenai jaminan Allah dan terpeliharanya Al-Our'an tersebut dalam 


ayat: 


Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Our'an, dan pasti Kami (pula) 
yang memeliharanya. (al-! 1jr/15: 9) 

Kemudian Allah menyuruh Nabi Muhammad saw agar berdoa supaya 
Dia memberikan kepadanya tambahan ilmu. Diriwayatkan oleh at-Tirmizi 
en Abu Hurairah Paya Banua NA Tn berikut: 


Ge a Gala Sala sae 8 Di Ie (A AL 


Ya Allah. Jadikanlah ilmu yang Engkau ajarkan kepadaku bermanfaat bagiku, 
ajarkanlah kepadaku ilmu yang berguna untukku dan berikanlah kepadaku 
tambahan ilmu. Segala puji bagi Allah atas segala hal, aku berlindung 
kepada Allah dari keadaan dan segala hal yang dilakukan oleh penghuni 
neraka. (at-Tirmi @, Ibnu Majah dan al-Bazzar) 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab agar mudah dipahami oleh 
manusia termasuk kaum musyrik Mekah, agar mereka menerima 
ajaran-ajarannya serta memperhatikan peringatan dan ancaman yang 
terkandung di dalamnya. Dengan demikian mereka akan menjadi 
orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan. 

2. Nabi dilarang cepat-cepat mengulangi bacaan Al-Qur'an yang dibacakan 
Jibril kepadanya sedang Jibril belum selesai membacakan semuanya, 
karena hal itu akan lebih mengacaukan hafalan Nabi seluruhnya, sedang 
Allah menjamin bahwa Al-Qur'an itu akan dihapal Nabi seluruhnya dan 
tetap terkumpul dalam ingatannya. 
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3. Dianjurkan untuk selalu memohon kepada Allah tambahan ilmu yang 
bermanfaat. 


KISAH NABI ADAM DAN PEMBANGKANGAN IBLIS 


PG E gE Pl TA LAU AP, AA Tea 79 
SEN AE / . NO pad LA 
Asa) A 3) SA A HA AH 
TATANG IA Ea 


(Are SN Parag SELAT AH Krn 


Ga A, ELA AG Aa Ll RN 

Y; K 0 Ata KKR a Noea Ka 
2. GP Aa ZA 4 
HI AKA Ae 

43 "313 1 "ye 


4 baro 
Sh be KA sh bera £ NAN 
JU SA, (AAA YAAA A. AE 
Ma ad dang JL A3 Sa jing sa Gabe 29 lagan 
2 45 A pa P3 
PAK AA NA: pg Sk; YEN aya 


yu 


SHEILA HA s TI ata 


Terjemah 


(115) Dan sungguh telah Kami pesankan kepada Adam dahulu, tetapi dia 
lupa, dan Kami tidak dapati kemauan yang kuat padanya. (116) Dan (ingatlah) 
ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ”Sujudlah kamu kepada Adam!” 
Lalu mereka pun sujud kecuali Iblis: dia menolak. (117) Kemudian Kami 
berfirman, "Wahai Adam! Sungguh ini (Iblis) musuh bagimu dan bagi istrimu, 
maka sekali-kali jangan sampai dia mengeluarkan kamu berdua dari surga, 
nanti kamu celaka. (118) Sungguh, ada (jaminan) untukmu di sana, engkau 
tidak akan kelaparan dan tidak akan telanjang. (119) Dan sungguh, di sana 
engkau tidak akan merasa dahaga dan tidak akan ditimpa panas matahari.” 
(120) Kemudian setan membisikkan (pikiran jahat) kepadanya, dengan 
berkata, "Wahai Adam! Maukah aku tunjukkan kepadamu pohon keabadian 
(khuldi) dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (121) Lalu keduanya 
memakannya, lalu tampaklah oleh keduanya aurat mereka dan mulailah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga, dan telah 
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durhakalah Adam kepada Tuhannya, dan sesatlah dia. (122) Kemudian 
Tuhannya memilih dia, maka Dia menerima tobatnya dan memberinya 
petunjuk. (123) Dia (Allah) berfirman, ”Turunlah kamu berdua dari surga 
bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Jika 
datang kepadamu petunjuk dari-Ku, maka (ketahuilah) barang siapa mengikuti 
petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. 


Kosakata: 
1. Azman SG (° aha/20:115) 

Azm secara harfiyah berarti "meneguhkan hati untuk mengerjakan 
sesuatu", atau "tekad". Dalam Al-Our'an terdapat ayat "Bila engkau sudah 
berazam," yaitu tekad untuk mengerjakan sesuatu, "maka bertawakallah 
kepada Allah," (Ali “Imran/3:159). Dalam al-Bagarah/2:235 Allah melarang 
laki-laki punya azam atau mengutarakan maksudnya untuk menikahi 
perempuan yang kematian suami sebelum idahnya habis. Dan di dalam 
° aha/20: 115 Allah menerangkan bahwa Ia telah memesankan sekali dari 
awal kepada Adam a.s. bahwa Iblis itu musuh yang selalu berusaha 
menjatuhkannya. Tetapi sayang Adam a.s. lupa dan tidak punya azam atau 
kemauan kuat untuk memenuhi pesan itu. 


2. Tara sy (° aha/20:118) 


Ta'ra kata dasarnya adalah “ara yang berarti "telanjang". Di dalam 
° aha/20: 118 Allah menyampaikan kepada Adam a.s. bahwa di dalam surga ia 
tidak akan pernah merasakan lapar dan tidak akan pernah pula telanjang, 
karena penghuni surga akan diberi pakaian yang indah dari sutera. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa Al-Our'an 
mengandung peringatan dan ancaman bagi manusia. Diharapkan dengan 
peringatan dan ancaman itu manusia menjadi insaf, sadar dan menjadi 
orang-orang yang bertakwa kepada Allah. Peringatan dan ancaman itu 
berguna pula bagi orang-orang yang telah beriman agar mereka jangan 
terperosok ke lembah kesesatan dan kedurhakaan. Maka pada ayat-ayat 
berikut ini Allah menceritakan kisah Nabi Adam sebelum turun ke dunia, 
meskipun sejak semula nenek moyang kita Adam, telah diperingatkan tentang 
Iblis yang menjadi musuhnya. Tetapi Nabi Adam lupa akan peringatan itu, 
sehingga ia teperdaya oleh rayuan Iblis. Sehingga pada akhirnya Nabi Adam 
dan Hawa diperintahkan oleh Allah untuk turun ke bumi. 


Tafsir 
(115) Pada ayat ini Allah telah menerangkan bahwa Dia telah 
mengamanatkan kepada Adam supaya selalu waspada terhadap Iblis yang 
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merupakan musuhnya dan musuh istrinya Hawa. Memang Iblis telah 
memperdayakannya dengan bujuk rayunya dan mengatakan kepadanya 
bahwa pohon khuldi (keabadian) itu pohon yang paling baik, barang siapa 
memakan buahnya pastilah dia akan kekal di dalam surga. Karena 
keinginannya yang sangat agar dia kekal di dalam surga menikmati karunia 
Allah yang tiada putus-putusnya, maka Adam lupa akan amanat Allah dan 
larangan-Nya untuk tidak makan buah khuldi itu. Adam lupa bahwa Iblis itu 
musuhnya yang hendak menjerumuskannya ke lembah dosa. Adam lupa 
bahwa Allah melarangnya memakan buah yang dilarang itu sehingga 
dimakannya buah itu. Di sini tampak bahwa Adam yang sudah memiliki 
pengetahuan tentang niat buruk Iblis masih dapat diperdayakan dengan 
janji-janji yang menarik dikemukakan Iblis kepadanya apalagi manusia biasa, 
oleh sebab itu seseorang harus mempunyai kemauan yang kuat dan tekad yang 
membaja tidak akan dapat dipengaruhi oleh siapapun dan janji apapun, dia 
harus selalu ingat dan waspada dan mati-matian mempertahankan pendirian 
dan kepercayaannya agar tidak bisa digoda oleh Iblis. 

(116) Sebagai penjelasan yang terperinci mengenai teperdayanya Adam 
oleh Iblis sehingga dia memakan buah yang dilarang memakannya. Allah 
menerangkan kisah tersebut sejak awal yaitu ketika Dia memerintahkan 
kepada malaikat supaya sujud kepada Adam. Dengan taat dan patuh malaikat 
pun sujud kepada-Nya tanpa membantah, tanpa rasa iri dalam hati, tak ada 
mempunyai perasaan sombong dan takabur tidak ada enggan sedikit pun 
melaksanakan perintah Tuhannya. Berlainan dengan Iblis yang sombong dan 
takabur, dia enggan dan tidak mau sujud kepada Adam karena menganggap 
dirinya lebih tinggi dan lebih mulia dari Adam. Mengapa mesti dia yang sujud 
kepada Adam padahal seharusnya Adamlah yang sujud kepadanya. Hal ini 
tersebut dalam firman Allah: 


OEF A ME A AA) lok LIAT VAE 2 KO Ta 
paya Lapang Sa otak PI AA ea TEST 


aer E oraret 


Pua NG 


Lalu para malaikat itu bersujud semuanya. Kecuali Iblis; ia menyombongkan 
diri dan ia termasuk golongan yang kafir. (Allah) berfirman, “Wahai Iblis, 
apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Aku ciptakan 
dengan kekuasaan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri atau kamu 
(merasa) termasuk golongan yang (lebih) tinggi?” (Iblis) berkata, "Aku lebih 
baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia 
Engkau ciptakan dari tanah.” (4ad/38: 13-76) 
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(117) Karena Iblis tidak mau sujud kepada Adam disebabkan 
kesombongannya dan iri hati atas kemuliaan dan kehormatan yang diberikan 
kepada Adam. Allah menegaskan kepadanya bahwa Iblis itu adalah 
musuhnya dan musuh istrinya. Oleh sebab itu ia harus berhati-hati dan 
waspada terhadap tindak tanduknya, janganlah sekali-kali ia mengikuti bujuk 
rayunya yang mungkin berupa nasehat atau anjuran. Tidak ada tujuannya 
kecuali menimpakan musibah atau malapetaka kepadanya. Jika ia teperdaya 
dengan mulut manisnya yang bila diikutinya mungkin akan menyebabkan 
Adam terusir dari surga yang penuh rahmat dan karunia-Nya. Bila hal ini 
terjadi tentulah Iblis akan tertawa gembira sedangkan Adam akan menderita 
kehidupan yang berat di dunia, di mana dia harus berjuang dan bekerja keras 
untuk kelangsungan hidupnya sedang di dalam surga dia hidup serba cukup 
tak ada kekurangan satu apapun, semua keinginannya dengan mudah tercapai 
dan terlaksana. 

(118) Allah menjanjikan kepada Adam bahwa selama di dalam surga dia 
tidak akan merasa lapar dan haus karena berbagai macam makanan yang enak, 
minuman yang beragam serta buah-buahan selalu disediakan baginya. Dia 
tidak akan pernah merasa haus karena disediakan pula untuknya beraneka 
ragam minuman yang lezat dan tidak akan terkena sengatan matahari yang 
panas karena selalu berada di tempat yang teduh dengan angin yang 
menghembus sepoi-sepoi basah. Dia tidak akan telanjang karena Allah telah 
memberinya pakaian yang sangat bagus dan indah. Semua yang disenangi dan 
disukai dapat dinikmati dalam surga seperti dalam firman-Nya: 


ATL ENKI IA GA ia Č OA 
z Z A PES 2. 
O, San YG HOKYA AYAT 


Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat, di 
dalamnya (surga) kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 
memperoleh apa yang kamu minta. Sebagai penghormatan (bagimu) dari 
(Allah) Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Fuj jilat/41: 31-32) 
Dan firman- 2g 
Ca SN Borse RAD Per 


KG gadi naa 


Dan di dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati dan segala yang 
sedap (dipandang) mata. (az-Zukhruf/43: 71) 

(119) Setelah Iblis melihat bagaimana senangnya Adam dan istrinya di 
dalam surga menikmati berbagai macam anugerah Ilahi, timbul rasa iri dan 
dengki dalam hatinya dan dia ingin sekali agar nikmat dan karunia yang 
dilimpahkan Allah itu dengan segera tercabut dari keduanya. Dia melihat tak 
ada cara yang lebih tepat dan ampuh untuk mewujudkan keinginan itu selain 
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menggoda keduanya, supaya memakan buah khuldi yang terlarang 
memakannya. Dengan demikian tentulah Allah akan murka kepada Adam dan 
mengusirnya dari surga karena telah melanggar perintah-Nya. Lalu Iblis 
mendatangi Adam berpura-pura sebagai sahabat yang setia yang selalu 
mementingkan kebaikan dan kebahagiaannya, dan berceritalah dia bahwa 
pohon khuldi itu adalah pohon yang istimewa, buahnya amat lezat sekali 
rasanya, tak ada buah-buahan di dalam surga yang lebih lezat dari khuldi itu. 
Barang siapa memakannya pastilah dia akan kekal hidup selama-lamanya dan 
kekal pula tinggal di dalam surga. Jika Adam ingin tetap selama-lamanya di 
dalam surga ini maka ia harus makan buah itu, niscaya ia akan kekal hidup 
selama-lamanya dalam surga yang tidak akan runtuh selama-lamanya. 

(120) Ayat ini menjelaskan keadaan Adam dan istrinya Hawa, ketika 
Iblis merayu mereka maka tanpa mengingat amanat Tuhan bahwa Iblis itu 
adalah musuh yang ingin mencelakakannya dan dia dilarang Allah memakan 
buah larangan itu, Adam dan Hawa memetik buah itu dan langsung 
memakannya dengan penuh harapan bahwa ia bersama istrinya akan hidup 
kekal di dalam surga. Tidak lama setelah Adam dan Hawa memakan buah 
larangan itu aurat mereka masing-masing terbuka, padahal sebelum memakan 
buah larangan itu tidak ada sedikit pun perhatian mereka terhadap aurat itu, 
lalu mereka merasa malu dan cepat-cepar memetik daun-daunan dalam surga 
untuk menutupinya. Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa akibat memakan 
buah khuldi timbullah pada Adam dan Hawa dorongan (insting) seksual, 
karena itu mereka merasa malu melihat aurat masing-masing. Demikianlah 
karena didorong oleh keinginan yang sangat, Adam lupa akan amanat Tuhan 
sampai ia melanggar perintah-Nya. Ia gagal menghadapi ujian Tuhannya, 
menjadi lemah tekad dan kemauannya disebabkan godaan Iblis dan 
disebabkan godaan nafsu dan keinginannya sendiri sehingga jatuh ke jurang 
pelanggaran. 

(121) Setelah menyadari bahwa ia dan istrinya telah melanggar perintah 
Allah dengan memakan buah larangan itu ia pun menyesal atas 
keterlanjurannya itu, merasa kecewa karena membenarkan bujukan Iblis dan 
teperdaya dengan kata-kata manis dari musuhnya. Ia sangat khawatir terhadap 
nasibnya bersama istrinya karena telah mendurhakai Tuhannya. Ia merasa 
berdosa dan minta ampun atas kesalahannya itu seperti tersebut pada ayat: 


P he tot H0 LA A2 REA 2 ANA AI 
Daud Gya HA LAS Sen 
-- 


Keduanya berkata, ” Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri. 
Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 
niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.” (al-A'raf/7: 23) 

(122) Tuhan Maha Pengasih lagi Maha Penyayang terhadap hamba-Nya 
apalagi terhadap orang yang diangkat menjadi khalifah di bumi, oleh sebab itu 
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Allah tidak akan membalas keterlanjuran Adam memakan buah larangan itu 
dengan menimpakan siksaan atas dirinya, dalam keadaan lupa sehingga ia 
teperdaya dengan bujukan musuhnya, meskipun Adam telah melanggar 
larangan Tuhan yang telah memerintahkan supaya dia jangan sampai 
teperdaya oleh setan musuhnya itu, sehingga Adam dikeluarkan dari surga. 
Adam dan istrinya sangat menyesali perbuatannya dan telah bertobat meminta 
ampun kepada-Nya. Karena itu Allah mengampuni dosanya dan memilihnya 
menjadi orang yang dekat kepadanya. Akibat melanggar perintah Tuhan, 
Adam diperintahkan keluar dari surga dan turun ke bumi, dengan demikian 
ketetapan Allah bahwa Adam akan dijadikan Khalifah di muka bumi ini 
terlaksana, sebagaimana tersebut di dalam firman-Nya: 


“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” (al-Baqarah/2: 30) 

(123) Bukan saja Adam yang harus turun ke bumi tetapi Iblis musuh 
yang memperdayakannya harus turun pula ke dunia. Kedua jenis makhluk ini 
akan menjadi musuh satu sama lain, permusuhan Iblis terhadap manusia 
adalah permusuhan yang abadi dan berkesinambungan sampai datangnya hari 
Kiamat. Iblis akan selalu berusaha menyesatkan manusia dari jalan yang 
benar dengan berbagai macam tipu dayanya. Oleh sebab itu Allah 
mengingatkan kepada anak cucu Adam agar ia selalu waspada terhadap 
musuh utamanya itu. Apabila telah datang petunjuk dari Tuhan dengan 
perantaraan nabi dan rasul-Nya maka hendaklah manusia mengikuti petunjuk 
seperti yang diajarkan rasul. Dengan demikian dia tidak akan tersesat dan 
tidak akan celaka. Ibnu Abbas berkata mengenai ayat ini bahwa Allah 
melindungi orang-orang yang mengikuti ajaran Al-Qur'an dari kesesatan di 
dunia dan dari kecelakaan dan malapetaka di akhirat. 


SAN Gya JGS A Aa DI AS GA ija) CA SA 3 AA é 
(alalay Rab g gl elay) (a AI adi siyang A 


Dari Ibnu Abbas r.a., Rasulullah bersabda, “Siapa yang mengikuti kitabullah, 
Allah akan memberikan petunjuk kepadanya untuk menghindari kesesatan di 
dunia dan memeliharanya dari keburukan hisab pada hari Kiamat.” 
(Riwayat Ibnu Abi Syaibah dan a`-° abran?) 


Kesimpulan 

1. Iblis diperintahkan supaya sujud kepada Adam untuk menghormatinya 
tetapi karena ketakaburannya ia menolak perintah Allah itu. 

2. Allah memberitahukan kepada Adam dan Hawa bahwa Iblis adalah 
musuhnya dan musuh istrinya, maka hendaklah keduanya berhati-hati 
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jangan sampai iblis itu menjadi sebab bagi keluarnya Adam dan Hawa 
dari surga yang penuh kenikmatan itu. 

3. Iblis membujuk Adam dan Hawa memakan buah khuldi yang dilarang 
Allah memakannya dengan mengatakan barang siapa memakan buah itu 
pasti dia akan kekal hidup di dalam surga. 

4. Karena ingin kekal hidup di surga, Adam lupa akan amanat Tuhannya dan 
lupa akan larangan-Nya, maka dimakannya buah khuldi itu. 

5. Dengan memakan buah khuldi itu tampaklah oleh Adam dan Hawa 
auratnya masing-masing dan segera menutupnya dengan daun-daun 
pohon di surga. 

6. Meskipun Adam telah melakukan perbuatan yang dilarang Allah tetapi 
Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang menerima tobatnya, 
dan memberinya petunjuk. 

7. Adam dan Hawa harus keluar dari surga dan turun ke bumi, sesuai dengan 
ketentuan Allah, demikian pula Iblis. Kedua jenis makhluk ini selalu 
dalam permusuhan sampai hari Kiamat. 


HUKUMAN BAGI ORANG YANG BERPALING DARI ALLAH 
AE yE aA aren SAn, SAP ANANG 2001977 
KN | E POHE AN EEA 9 

Pa KAN anang TI Wr A .... 
ani TIK, ha AEA 525 FN 


I Iha P4 
Cun se 


EA ELEA Gi AN Oo AANG 
oh EEREN 


Terjemah 

(124) Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh, dia 
akan menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya pada 
hari Kiamat dalam keadaan buta.” (125) Dia berkata, "Ya Tuhanku, mengapa 
Engkau kumpulkan aku dalam keadaan buta, padahal dahulu aku dapat 
melihat?” (126) Dia (Allah) berfirman, ” Demikianlah, dahulu telah datang 
kepadamu ayat-ayat Kami, dan kamu mengabaikannya, jadi begitu (pula) pada 
hari ini kamu diabaikan.” (127) Dan demikianlah Kami membalas orang yang 
melampaui batas dan tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Sungguh, 
azab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal. 
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Kosakata: Ma “syatan 5anka Ki Goi (° āhā/20:124) 


Maĉ?syah artinya "kehidupan" berasal dari akar kata “asya "hidup". 
Terdapat kosakata lain untuk "hidup" dalam Al-Qur'an yaitu ¥ayāh. Ķata 
Yayah ini lebih luas, yaitu diperuntukkan pula bagi Allah dan malaikat. 
Sedangkan ma “syah khusus dimaksudkan untuk manusia atau hewan. 

mank berarti "sempit". Dalam Taha/20:124 Allah menegaskan bahwa 
mereka yang tidak mau mengingat-Nya atau menyebut nama-Nya maka yang 
akan diperolehnya adalah kehidupan yang sempit, yaitu merana di dunia dan 
masuk neraka di akhirat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang kisah Adam yang terusir dari 
surga akibat mengikuti bujukan setan sehingga ia melanggar perintah Allah. 
Maka pada ayat-ayat ini diterangkan hukuman bagi orang yang berpaling dari 
Allah dan ajaran-ajaran-Nya. Hukuman bagi mereka adalah kesengsaraan 
hidup di dunia dan azab yang pedih di akhirat. 


Tafsir 

(124) Allah menerangkan bahwa orang-orang yang berpaling dari ajaran 
Al-Qur'an tidak mengindahkannya dan menentang petunjuk-petunjuk yang 
terdapat di dalamnya maka sebagai hukumannya dia akan selalu hidup dalam 
kesempitan dan kesulitan. Dia akan selalu bimbang dan gelisah walaupun dia 
memiliki kekayaan, pangkat dan kedudukan karena selalu diganggu oleh 
pikiran dan khayalan yang bukan-bukan mengenai kekayaan dan 
kedudukannya itu. Dia akan selalu dibayangi oleh momok kehilangan 
kesenangan yang telah dicapainya, sehingga ia melakukan tindakan-tindakan 
yang menimbulkan kebencian dan kerugian dalam masyarakatnya. Kemudian 
di akhirat nanti ia akan dikumpulkan Allah bersama manusia lain dalam 
keadaan buta mata hatinya. Sebagaimana dia di dunia selalu menolak 
petunjuk-petunjuk Allah yang terang benderang dan memicingkan matanya 
agar petunjuk itu jangan terlihat olehnya sehingga ia berlarut-larut dalam 
kesesatan, demikian pula di akhirat ia tidak dapat melihat suatu alasan pun 
untuk membela dirinya dari ketetapan Allah Yang Mahaadil. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa orang yang berpaling dari ajaran 
Allah itu memang menjadi buta panca indera tidak melihat suatu apapun 
sebagai tambahan siksaan atasnya. Seseorang yang buta di kala terjadi 
huru-hara dan melapetaka akan lebih kalang-kabut pikirannya karena tidak 
tahu apa yang akan dibuat dan tidak tentu arah yang akan dituju untuk 
menyelamatkan dirinya karena tidak melihat dari mana datangnya bahaya 
yang mengancam. Tetapi sesudah itu matanya akan menjadi terang kembali 
karena melihat sendiri buku catatan amalnya dan bagaimana hebat dan 
dahsyatnya siksaan neraka sebagaimana tersebut dalam ayat: 
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tZ Ghika VAE {pi LA 0 PaA ph Re 
alaa AS NA 
Dan orang yang berdosa melihat neraka, lalu mereka menduga, bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya, dan mereka tidak menemukan tempat 
berpaling darinya. (al-Kahf/18: 53) 

(125-126) Orang-orang yang kafir itu akan bertanya kepada Allah 
mengapa Engkau jadikan aku buta sedang mataku dahulu terang dapat melihat. 
Allah menjawab, bahwa hal itu memang demikian! Karena di dunia ketika 
datang kepadanya rasul-rasul membawa petunjuk-petunjuk-Nya dia berpaling 
darinya seakan-akan matanya telah buta dan seakan-akan ia telah 
melupakannya karena tidak mengindahkan dan memperhatikannya. Oleh 
sebab itu Allah jadikan mata hatinya buta pada hari Kiamat sehingga engkau 
tidak dapat mengemukakan suatu alasan untuk membela dirimu dari azab 
yang telah disediakan baginya sebagai balasan atas kebutaan mereka selama 
di dunia. 

(127) Demikianlah Allah membalas orang yang melampaui batas dan 
tidak percaya kepada bukti-bukti kekuasaan-Nya. Di dunia dia menemui 
berbagai kesulitan selalu bimbang dan gelisah, karena tidak ada pegangan 
dalam hidupnya kecuali kekayaan pangkat dan kedudukannya saja. Bila ia 
ditimpa suatu kesulitan atau marabahaya dia segera menjadi panik dan tidak 
tahu apa yang akan diperbuatnya dan kadang-kadang tanpa disadarinya ia 
melakukan sesuatu yang merugikan dirinya sendiri. Dia tidak pernah 
merasakan ketenteraman dan ketenangan hati. Ini berarti dia tidak pernah 
merasakan kebahagiaan yang hakiki. 

Di akhirat dia akan disiksa dengan berbagai siksaan di antaranya siksaan 
hati karena mata hatinya telah buta tidak dapat memberikan alasan atau 
hujjah-hujjah untuk membebaskan dirinya dari hukuman Allah atau dia 
memang dijadikan benar-benar buta matanya agar dia lebih tersiksa lagi 
karena tidak berdaya sama sekali untuk mengatasi suasana yang penuh 
huru-hara dan kedahsyatan. Sesungguhnya azab di akhirat jauh lebih berat dan 
dahsyat, terutama azab di neraka yang bersifat kekal selama-lamanya. 


Kesimpulan 

1. Allah memberi kabar gembira bahwa orang-orang yang mengikuti 
petunjuk-Nya dengan perantaraan rasul-Nya pasti akan hidup beruntung 
dan bahagia di dunia dan akhirat. 

2. Orang-orang yang berpaling dari petunjuk Allah dan menolaknya pasti 
dia akan hidup dalam penderitaan batin, selalu dalam kekhawatiran dan 
kebimbangan meskipun dia mempunyai harta, pangkat dan kedudukan. 

3. Di akhirat mereka akan dibangkitkan dalam keadaan buta dan 
dilemparkan ke dalam neraka. 
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PERINGATAN KEPADA ORANG KAFIR DAN PETUNJUK 
KEPADA NABI MUHAMMAD 


14 


2G 8, Pn WIDA PA 1? dit, P3 AA 
Balasan Sa | GAS ag 

are zre f f MA D ON 
KAHAK Ka SAY Fa SY 23 


rAr oiy PA LAU gyr PAN s nii Gt 

IIE A TO AAA Aapa 
P E 

BEE hosi DN CA EE 

E ge ALAA ya D7 Ted kedhi 22 2 “5 

S3 KIA NG ANGGA ea D SEE 

Si POPA 


9g Pm) 9 J Ao 
PAA pagar Ja Sapa 
Ne 5433 205 


(128) Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (orang-orang musyrik) 
berapa banyak (generasi) sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 
padahal mereka melewati (bekas-bekas) tempat tinggal mereka (umat-umat itu)? 
Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang berakal. (129) Dan kalau tidak ada suatu ketetapan terdahulu 
dari Tuhanmu serta tidak ada batas yang telah ditentukan (ajal), pasti (siksaan 
itu) menimpa mereka. (130) Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa 
yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum 
matahari terbit, dan sebelum terbenam, dan bertasbihlah (pula) pada waktu 
tengah malam dan di ujung siang hari, agar engkau merasa tenang. (131) Dan 
Janganlah engkau tujukan pandangan matamu kepada kenikmatan yang telah 
Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka, (sebagai) bunga 
kehidupan dunia agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) itu. Karunia 
Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal. (132) Dan perintahkanlah keluargamu 
melaksanakan salat dan sabar dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang 
baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa. 


Terjemah 


Kosakata: 
1. Lizama ÚJ (° aha/20: 129) 
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Lizām akar katanya adalah lazama yang berarti "menempati dalam waktu 
lama" artinya "memastikan" "memaksakan". Dalam Hpud/11:28 Nabi Nuh 
berkata kepada kaumnya yang kafir, "Apakah kami akan memaksakan kalian 
padanya padahal kalian tidak mau? Maksudnya adalah bahwa Nabi Nuh a.s. 
dan pengikutnya yang beriman tidak akan memaksa mereka yang tidak 
beriman bila mereka tidak mau. Persoalannya ia serahkan kepada Allah. 
Allahlah yang akan memutuskan kekafiran mereka itu. 

Lizāmā mengandung arti "mutlak," "pasti ". Dalam ° āhā/20:129 Allah 
menegaskan bahwa seandainya bukanlah karena Allah sudah memberikan 
ketetapan sebelumnya dan waktu yang sudah digariskan-Nya pula bahwa Ia 
tidak akan menjatuhkan azab-Nya sebelum waktunya itu, maka orang-orang 
kafir itu sudah dimusnahkan-Nya, sebagaimana Ia sudah memusnahkan 
umat-umat terdahulu. Tetapi Allah tidak mau memusnahkan mereka sekarang 
ini di dunia ini. Oleh karena itu Nabi Muhammad s.a.w. harus bersabar 
menghadapi pembangkangan mereka. Di akhirat nanti barulah 
pembangkangan itu lizama, yaitu pasti menemukan pembalasannya. 


2. La tamuddanna “ainaika D DAN (* aha/20: 131) 


Kata pertama dalam klausa ini adalah lā tamuddanna, terambil dari kata 
madda artinya "memanjangkan", "menjulurkan", "memberi", dan kata kedua, 
ainaika artinya "kedua matamu" (“aha/20: 131). Maksudnya: Nabi 
Muhammad diminta Allah agar tidak memanjangkan kedua matanya, yaitu 
memberikan perhatiannya yang seksama, kepada kekayaan yang berlimpah 
yang dimiliki penentang-penentang agama Allah. Itu hanyalah harta benda 
duniawi, dan diberikan sebagai ujian bagi mereka. Sedangkan balasan yang 
akan diberikan Allah kepada Nabi Muhammad, dan mereka yang beriman, 
akan jauh lebih baik dan abadi. Ayat ini diriwayatkan turun berkenaan 
peristiwa Nabi s.a.w meminjam sedikit pangan dari seorang Yahudi, tetapi 
orang itu tidak mau meminjamkannya kalau tidak ada jaminan/agunannya. 
Kata madda itu bisa digunakan pada umumnya untuk arti positif, seperti ayat, 
"Kami beri mereka buah-buahan dan daging yang mereka sukai," 
a -° ur/52:22. Dan ada pula yang digunakan untuk makna negatif, seperti, 
"Kami beri mereka azab dengan sebenar-benar memberi," (Maryam/19:79). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan hal serta nasib 
orang-orang yang berpaling dan menolak ajaran-Nya. Di dunia mereka selalu 
dalam kebimbangan dan tidak menemui ketenteraman hati dan di akhirat 
mereka akan selalu mendapat siksaan yang tiada putus-putusnya dalam neraka. 
Pada ayat-ayat berikut ini Allah memperingatkan orang-orang kafir itu 
dengan nasib umat-umat dahulu yang telah dibinasakan-Nya agar menjadi 
perhatian mereka dan mendorong mereka supaya insaf dan kembali ke jalan 
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yang benar. Di samping itu Allah memberikan nasihat kepada Nabi 
Muhammad saw agar tetap sabar terhadap ucapan orang-orang kafir yang 
menyakitkan hatinya dengan melakukan salat pagi, petang dan malam hari 
dan jangan melihat kekayaan dan kesenangan yang dimiliki orang-orang kafir 
itu. 


Tafsir 

(128) Pada ayat-ayat ini Allah meminta perhatian orang-orang kafir agar 
mereka memikirkan dengan tenang bagaimana kesudahan umat-umat yang 
telah lalu, mereka telah dibinasakan oleh Allah karena kekafirannya dengan 
menurunkan berbagai macam malapetaka, ada yang berupa angin topan, 
gempa yang dahsyat dan ada pula yang berupa suara keras yang mengguntur. 
Mereka dapat melihat dengan mata kepala sendiri bekas-bekas yang 
ditinggalkan oleh umat-umat yang telah binasa itu. Bekas-bekas itu 
menunjukkan bahwa mereka adalah umat-umat yang kuat dan jaya pada 
masanya memiliki bangunan-bangunan yang besar dan kokoh, mempunyai 
kebudayaan yang tinggi lebih dari apa yang dimiliki orang-orang kafir Mekah. 
Tetapi karena keingkaran dan kedurhakaan, mereka dibinasakan Allah dengan 
sekejap mata, tak seorang pun yang selamat dari malapetaka itu. Yang dapat 
dilihat sekarang hanya puing-puing bekas istana dan benteng-benteng 
pertahanan mereka. 

Kaum musyrik Mekah dalam perjalanan dagang mereka di musim panas 
dan di musim dingin melalui bekas-bekas kerajaan yang telah runtuh itu, 
tetapi mereka tidak pernah memikirkan apa sebabnya maka kerajaan-kerajaan 
itu hancur dan musnah, dan menganggap hal itu adalah akibat bencana alam 
belaka. Seharusnya mereka dapat mengambil pelajaran dari umat-umat yang 
dahulu dan menginsafi bahwa bagaimanapun kuat dan jayanya satu umat, bila 
Allah menghendaki kehancuran mereka, karena kedurhakaan dan kekafiran 
tak ada yang dapat mempertahankan atau membela mereka. Mengapa hal ini 
semua tidak menjadi perhatian mereka. Sebenarnya kalau mereka mau 
berpikir, amat banyak pelajaran dan bukti-bukti kekuasaan Allah yang 
terdapat pada umat-umat yang telah hancur binasa itu, tetapi anehnya mereka 
tidak mengindahkannya. 

(129) Kalau tidak karena rahmat dan kasih sayang Allah atau karena 
ketetapan yang telah diputuskan-Nya bahwa umat Muhammad saw yang 
ingkar tidak akan dihancurbinasakan seperti umat-umat dahulu itu, dan 
balasan atas kekafiran mereka ditangguhkan sampai hari Kiamat tentulah 
mereka telah mengalami kehancuran pula. Hal ini tersebut dalam firman-Nya: 

or 57 r r 
PSN bea AN 
Sebenarnya hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan hari 
Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. (al-Gamar/54: 46) 


214 20. ° AHA JUZ 16 


Para Ulama mengatakan bahwa hikmah penangguhan siksa umat 
Muhammad saw yang durhaka sampai hari Kiamat ialah memberi 
kesempatan bagi mereka untuk bertobat atau ada di antara keturunan mereka 
yang beriman. Hal itu merupakan suatu kehormatan dan kemuliaan bagi Nabi 
Muhammad saw dan rahmat serta kasih sayang Allah terhadap umatnya, 
dengan demikian pengikut-pengikut ajarannya akan bertambah banyak. Ini 
sesuai dengan harapan beliau sebagaimana disebutkan dalam sabdanya yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhar? dan Muslim dari Abi Hurairah: 


(oat alo] WE AA Ia Te en elo Uh 


Apa yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang diwahyukan kepadaku oleh 
Allah. Maka aku berharap agar aku menjadi Nabi yang paling banyak 
pengikutnya di antara para Nabi. (Riwayat asy-Syaikhan) 

(130) Kemudian Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw 
agar dia tetap bersabar menghadapi tindakan-tindakan kaumnya yang kafir itu 
serta cemoohan dan penghinaan mereka terhadapnya seperti menuduhnya 
sebagai tukang sihir, orang gila, penyair dan sebagainya. Di samping itu 
hendaklah dia senantiasa mengingat dan mensucikan Tuhan dengan bertasbih 
dan salat sebelum terbit matahari, sebelum terbenam matahari dan di tengah 
malam. Memang dengan mengingat Allah dan dengan salat seseorang dapat 
membebaskan dirinya dari kekalutan pikiran, kesedihan dan kebimbangan. 
Nabi Muhammad sendiri pernah berkata tentang faedah salat untuk 
menenteramkan hatinya. 


(3m ea AAN a e S 
Dan dijadikan ketenangan hatiku ketika salat. (Riwayat AYmad dan 
an-Nas@'i dari al-Mug?rah) 
Pada ayat lain Allah memerintahkan untuk menanggulangi suatu masalah 
yang pelik hendaknya kita bersikap sabar dan mendirikan salat. 


Yy > 4 nat 26 & Na. 
Gia NGE NGGI GAN AG JANGGA 
Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan (salat) 
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. (al-Baqarah/2: 45) 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Rasulullah saw 
bersabda: 


A YAN ANAN OF US AS DE SN ag ALE AI Jo AJ pa5 JL 
do) Gia WP JS) oma pb JS a Le NAK VI ALE oG ep) 
(ds SAI 
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Bersabdalah Rasulullah saw: “Sesungguhnya kamu akan melihat Tuhanmu 
sebagaimana kamu melihat bulan ini, kamu tidak dihalang-halangi waktu 
melihat-Nya. Jika kamu sanggup berusaha agar kamu jangan ketinggalan 
salat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, maka kerjakanlah. ” 
(Riwayat al-Bukhār? dan Muslim) 

, Kemudian Nabi menang Da 1301 ini. 


KA 


sa). stan Sana NG Nah ts apel jasa 


(si Ag 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah. Bersabda Nabi Muhammad saw, “Allah 
berfirman, Hai anak Adam gunakanlah waktumu untuk beribadah kepadaKu, 
maka Aku akan mengisi dadamu dengan kekayaan (batin) dan menghapus 
kefakiranmu. Tetapi bila kamu tidak mau mengerjakannya maka Aku akan 
mengisi dadamu dengan kesibukan dan tidak akan menutupi kefakiranmu.” 
(Riwayat AYmad dan at-Tirmi @) 

Kemudian Allah mengatakan kepada Nabi Muhammad saw bila engkau 
telah mengerjakan apa yang telah Aku perintahkan kepadamu yaitu salat 
sebelum matahari terbit, sebelum terbenamnya, dan di tengah-tengah malam, 
niscaya jiwamu akan damai dan tenteram, dan engkau akan rida terhadap apa 
yang dikaruniakan Allah kepadamu sebagaimana tersebut dalam ayat: 


Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, 
sehingga engkau menjadi puas. (a<-muYa/93: 5) 

Mengenai rida dan kepuasan batin ini, sebuah hadis sahih 
mengungkapkan sebagai berikut: 


Pan Ka) JAN Sa JG Jé ang SE Saga 
Sa MEN a se G3 5 an 
Ja BI Sa ag Di NS ya Jadi KS A Ips Was 


aa dan aa Gel olg) Ge Kiai pa SANG ag, Ala dal 
Rasulullah saw bersabda, “Allah berkata kepada penghuni surga, Hai para 
penghuni surga. Mereka menjawab, Kami siap mendengarkan firman Engkau 
Ya Tuhan kami, selamat dan bahagia atas Engkau, lalu Allah berfirman 
apakah kamu telah rida dan puas? Mereka menjawab: Bagaimana kami tidak 
akan rida dan puas Engkau telah menganugerahkan kepada kami 
nikmat-nikmat yang tidak Engkau berikan kepada selain kami di antara 
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makhluk-makhluk Engkau. Maka Allah berfirman, Aku akan 
menganugerahkan kepadamu sesuatu yang lebih baik dari itu. Mereka 
bertanya: Apakah itu ya Tuhan kami, yang lebih baik dari anugerah yang 
telah kami terima? Allah berfirman, Allah berfirman, Aku akan memberikan 
kepada kamu keridaanKu, maka Aku tidak akan marah kepadamu setelah itu 
untuk selama-lamanya.” (Riwayat al-Bukhar? dan Muslim dari Abu Hurairah) 

Demikianlah halnya bila seseorang yang telah mencapai rida Allah 
berkat ketaatan dan kepatuhannya, terhadap Tuhannya. 

(131) Ayat ini menjelaskan bahwa untuk menguatkan hati Rasulullah dan 
meneguhkan pendiriannya dalam menghadapi perjuangan menegakkan 
kalimah Allah, Allah mengamanatkan kepadanya agar dia jangan 
mengalihkan perhatiannya kepada kesenangan, kemewahan dan kekayaan 
yang dinikmati oleh sebagian orang kafir karena hal itu akan melemahkan 
semangatnya bila matanya telah disilaukan oleh kilauan perhiasan dunia dan 
ingin mempunyai apa yang dimiliki orang-orang kaya. Semua nikmat yang 
diberikan kepada orang-orang kafir hanyalah sementara, ibarat bunga yang 
sedang berkembang, tetapi tak lama kemudian bunga yang harum semerbak 
itu akan layu dan berguguran daunnya satu persatu dan hilanglah segala 
keindahan dan daya tariknya. Nikmat kekayaan yang diberikan kepada 
orang-orang kafir itu hanyalah buat sementara saja sebagai ujian bagi mereka, 
apakah dengan nikmat Tuhan itu mereka akan bersyukur kepada-Nya dengan 
beriman dan mempergunakannya untuk mencapai keridaan-Nya ataukah 
mereka akan tetap kafir dan bertambah tenggelam dalam kesesatan, sehingga 
harta benda itu menjadi sebab kecelakaan mereka sendiri. Allah telah 
menganugerahkan kepada Nabi sebagai ganti nikmat lahiriyah itu nikmat 
yang lebih baik yaitu ketenangan hati dan kebahagiaan yang berupa keridaan 
Ilahi. 

Diriwayatkan oleh Abu Rafi, seorang tamu datang mengunjungi 
Rasulullah, sedang di rumahnya tidak ada yang patut disuguhkan kepada tamu 
itu. Rasulullah menyuruh saya meminjam sedikit tepung gandum kepada 
orang Yahudi dan akan dibayar nanti pada bulan Rajab. Orang Yahudi itu 
tidak mau meminjamkan kecuali dengan jaminan. Aku kembali kepada 
Rasulullah memberitakan hal itu. Rasulullah berkata: 


ANN SI A 99 PIN JBL a D NY AN, 

GN ela) ea AS 
“Demi Allah, saya adalah orang yang dapat dipercaya di antara penghuni 
langit dan orang yang dapat dipercaya di antara penghuni bumi. Seandainya 
ia meminjami atau menjual padaku, tentu aku membayarnya. Bawalah baju 


perangku ini. (Riwayat al-Bazzar). 
Kemudian turunlah ayat ini (° aha/20: 131). 
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(132) Ayat ini menjelaskan amanat berikutnya yang tidak kurang pen- 
tingnya dari perintah sebelumnya ialah perintah Allah kepada Nabi saw 
menyuruh untuk keluarganya mengerjakan salat dan sabar dalam melaksana- 
kan salat dengan menjaga waktu dan kesinambungannya. Perintah itu diiringi 
dengan perintah yang kedua yaitu dengan peringatan bahwa Allah tidak minta 
rezeki kepada Nabi, sebaliknya Allah yang akan memberi rezeki kepadanya, 
sehingga Nabi tidak perlu memikirkan soal rezeki keluarganya. Oleh sebab itu 
keluarganya agar jangan terpengaruh atau menjadi silau matanya melihat 
kekayaan dan kenikmatan yang dimiliki oleh istri-istri orang kafir itu. 
Demikianlah amanat Allah kepada Rasul-Nya sebagai bekal untuk 
menghadapi perjuangan berat, yang patut menjadi contoh teladan bagi setiap 
pejuang yang ingin menegakkan kebenaran di muka bumi. Mereka harus lebih 
dahulu menjalin hubungan yang erat dengan Khaliknya yaitu dengan tetap 
mengerjakan salat dan memperkokoh batinnya dengan sifat tabah dan sabar. 
Di samping itu haruslah seisi rumah tangganya mempunyai sifat seperti yang 
dimilikinya. Dengan demikian ia akan tabah berjuang tidak diombang- 
ambingkan oleh perhiasan kehidupan dunia seperti kekayaan, pangkat dan 
kedudukan. 

Amanat-amanat inilah yang dipraktekkan oleh Rasulullah saw dan para 
sahabatnya sehingga mereka benar-benar sukses dalam perjuangan mereka 
sehingga dalam masa kurang lebih 23 tahun saja Islam telah berkembang 
dengan pesatnya di seluruh jazirah Arab dan jadilah kalimah Allah kalimah 
yang paling tinggi dan mulia. 

Jika Rasul dan keluarganya menghadapi berbagai kesuliltan, beliau 
mengajak keluarganya untuk salat, sebagaimana diriwayatkan dari xābit, ia 
berkata : 


(fake Ngka) SÉ af s36 Kokas ali SIA i ee ke OS 
Ul ol elga) EÉ II E TA e IN EEN gali KSI OS eÉ JG 


(er 


Apabila keluarga Nabi ditimpa kesusahan, beliau memerintahkan mereka, 
“Ayo salatlah, salatlah,” sabit berkata, “Para nabi jika tertimpa kesusahan 
mereka segera menunaikan salat.” (Riwayat Ibnu Ab? ! ātim) 


Kesimpulan 

1. Allah memperingatkan orang-orang kafir Mekah agar mereka memper- 
hatikan reruntuhan atau bekas-bekas dari kerajaan umat dahulu yang telah 
dibinasakan-Nya karena keingkaran dan kedurhakaan mereka, supaya 
timbul keinsafan dalam diri mereka dan kembali ke jalan yang benar. 
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2. Allah menegaskan kalau tidak karena rahmat dan kasih sayang-Nya dan 
karena putusan yang telah ditetapkan-Nya tentulah orang-orang kafir 
Mekah itu telah dibinasakan seperti umat-umat yang terdahulu. 

3. Untuk menghadapi perjuangan yang berat yang ditugaskan kepada 
Rasulullah, Allah mengamanatkan kepadanya empat hal, yaitu: 

a. Mempererat hubungan dengan Allah dengan bertasbih dan 
mendirikan salat sebelum terbit matahari, sebelum terbenamnya dan 
di tengah malam. 

b. Memupuk sifat tabah dan sabar dalam dirinya. 

c. Jangan teperdaya dengan kesenangan kehidupan dunia seperti 

kekayaan, pangkat, kedudukan dan sebagainya. 

d. Mengajak keluarganya supaya mengerjakan berbagai amanat Allah 
tersebut. 


TUNTUTAN ORANG KAFIR DAN PERINGATAN TERHADAP 


MEREKA 

WAZ Afus KANG dora ā Gani darat 
SIN YA BLN badal Kaya Aha 1965 
URII PERA pn Ro GA AA yh Top pon Gn, 
PL NANANG ATP Wars Alia Na 
TAGAR LAYAN TN AE ME KAP 


DA PP AS POS 


Terjemah 


(133) Dan mereka berkata, "Mengapa dia tidak membawa tanda (bukti) 
kepada kami dari Tuhannya?” Bukankah telah datang kepada mereka bukti 
(yang nyata) sebagaimana yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu? 
(134)Dan kalau mereka Kami binasakan dengan suatu siksaan sebelumnya 
(Al-Qur'an itu diturunkan), tentulah mereka berkata, ”Ya Tuhan kami, 
mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami, sehingga kami 
mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum kami menjadi hina dan rendah?” (135) 
Katakanlah (Muhammad), "Masing-masing (kita) menanti, maka nantikanlah 
olehmu! Dan kelak kamu akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang 
lurus, dan siapa yang telah mendapat petunjuk.” 
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K osakata: 
1. Nakhzā Sp (° āhā/20:134) 


Kata dasar kata itu adalah khaziya, artinya "menjadi hina akibat suatu 
kegagalan". Menjadi hina itu dapat terjadi karena diri sendiri yang berarti 
"malu" misalnya ° aha/20:134 ini, "Mereka berkata, 'Mengapa Engkau tidak 
mengirim seorang rasul kepada kami supaya kami dapat mengikuti 
ayat-ayat-Mu sebelum kami terhina dan malu." Itu protes yang akan 
disampaikan orang-orang kafir nanti di akhirat bila Allah memasukkan 
mereka ke neraka sedangkan mereka belum pernah dikirimi seorang rasul 
untuk membimbing mereka. Karena itulah Allah telah mengirim seorang rasul 
kepada setiap umat, sehingga tidak akan ada alasan lagi bagi orang kafir untuk 
berhelah seperti itu. Dan kehinaan itu dapat pula datang dari orang lain, 
seperti "Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan dalam kehidupan 
dunia," az-Zumar/39: 26. 
2.aj-țirī as-Sawiyy A Ližai (° aha/20:135) 

Kata pertama dalam frasa itu, jira, asalnya adalah jira yang secara 
harfiyah berarti "menelan". dira adalah jalan lebar sehingga seakan-akan 
menelan orang yang menempuhnya. As-sawiyy terambil dari kata sawiya 
artinya "seimbang" tidak berat ke kanan atau ke kiri. Dengan demikian 
dj-jira as-sawiyy maksudnya adalah jalan yang lebar yang tidak menyempit 
di mana pun dan lurus tidak berbelok-belok. Dalam ayat 135 surah * aha/20 
ini Allah meminta Nabi Muhammad agar menyampaikan kepada orang-orang 
yang tidak mau mendengarkan dakwahnya bahwa silahkan masing-masing 
pihak, yang kafir dan yang iman, menunggu. Nanti di akhirat mereka akan 
tahu siapa yang berada di jalan yang benar dan tidak sesat jalan, yaitu umat 
Islam. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah mengingatkan orang kafir tentang 
kehancuran umat-umat terdahulu agar mereka sadar akan kebenaran ancaman 
Allah, ayat tersebut juga meminta kepada Nabi Muhammad saw agar 
memerintahkan keluarganya untuk mendirikan salat dan sabar. Maka pada 
ayat-ayat berikut ini Allah menyebutkan berbagai alasan orang kafir yang 
menunjukkan keengganan mereka beriman kepada Rasul dan Al-Our'an. 
Kemudian Allah memperingatkan mereka dan menjelaskan bahwa pada 
akhirnya akan diketahui dengan pasti siapa yang berada di jalan yang lurus 
dan siapa yang sesat dari jalan itu. 


Tafsir 
(133) Orang-orang kafir Mekah mencemoohkan Nabi Muhammad saw 
dengan mengatakan bahwa seruannya kepada agama yang dibawanya adalah 
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omong kosong belaka. Kalau agama yang dibawanya benar tentulah dia 
membuktikannya dengan mukjizat-mukjizat seperti yang diberikan kepada 
Nabi Saleh yaitu unta betina, yang diberikan kepada Nabi Musa seperti 
tongkat dan yang diberikan kepada Isa yaitu menghidupkan orang mati dan 
menyembuhkan penyakit sopak. Andaikata ada pada diri mereka sedikit saja 
kemauan untuk berpikir dan kecenderungan untuk menerima kebenaran 
tentulah mereka tidak akan mengucapkan kata-kata yang demikian, karena 
Al-Qur'an sendiri yang diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah muk- 
jizatnya yang paling besar di antara mukjizat-mukjizat yang diberikan kepada 
Nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad saw. 

Berbagai bukti telah menunjukkan bahwa mereka tidak dapat meniru 
keindahan susunan kalimat dan kosakata Al-Qur'an, mereka juga tidak dapat 
mendatangkan satu Surah pendek pun yang setaraf balagah dan faja¥ah-nya 
dengan Surah-surah dalam Al-Qur'an. Bukankah di dalam Al-Qur'an terdapat 
kisah-kisah mengenai umat-umat yang terdahulu sedangkan Nabi Muhammad 
sendiri tidak mengenal kisah-kisah itu sebelumnya. Bukankah di dalam 
Al-Qur'an terdapat syariat-syariat dan peraturan-peraturan yang maksud dan 
tujuannya sama dengan syariat yang dibawa Nabi-nabi sebelumnya yaitu 
syariat-syariat untuk kepentingan dan kebahagiaan manusia di dunia dan di 
akhirat. Sebenarnya Al-Qur'an itu saja sudah cukup menjadi bukti bagi ke- 
benaran Muhammad saw dan sudah cukup sebagai mukjizat besar yang kekal 
dan abadi. Allah sangat menyesalkan sikap mereka yang menolak Al-Qur'an 
begitu saja tanpa alasan yang benar dan tidak mau memikirkannya walau 
sedikit pun. Pada ayat lain Allah berfirman pula: 


ASING AG TIGA GA A E JAH 
SA Te NA A a EN ee AA IA, 
Da Lg ea KO 

EAP II 


Sebenarnya, (Al-Qur'an) itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada 
orang-orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang zalim yang mengingkari 
ayat-ayat Kami. Dan mereka (orang-orang kafir Mekah) berkata, "Mengapa 
tidak diturunkan  mukjizat-mukjizat dari Tuhannya?” Katakanlah 
(Muhammad), “Mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Aku hanya 
seorang pemberi peringatan yang jelas.” Apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) yang dibacakan 
kepada mereka? Sungguh, dalam (Al-Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar 
dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (al- Ankabjt/29: 49-51) 
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(134) Ayat ini menerangkan bahwa andaikata Allah membinasakan 
mereka sebelum mengutus Nabi Muhammad kepada mereka, mereka akan 
mengatakan pada hari Kiamat, bahwa Allah tidak mengutus kepada mereka 
seorang rasul yang akan diikuti ajaran-ajarannya sehingga mereka menjadi 
orang-orang yang beriman sebelum menemui hari perhitungan ini. Oleh sebab 
itu Allah tidak membinasakan mereka seperti umat-umat yang dahulu agar 
tidak ada alasan bagi mereka ketika menghadapi hari Perhitungan pada hari 
Kiamat. Karena Allah telah mengutus kepada mereka rasul yang akan 
menerangkan kepada mereka ayat-ayat Allah. Kemudian terserah kepada 
mereka apakah mereka akan mengikuti petunjuk-petunjuk Allah ataukah 
mereka akan tetap dalam kekafiran dan selalu menghina dan memper- 
olok-olokan Muhammad saw. 

(135) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw 
agar mengatakan kepada orang kafir Mekah sebagai jawaban atas berbagai 
alasan dan cemoohan mereka terhadapnya. Kalau seandainya mereka tidak 
mau menerima petunjuk Allah dan tetap ingkar dan durhaka, maka Rasulullah 
bersama mereka menunggu keputusan Allah pada hari Kiamat. Tentu mereka 
akan mengetahui siapa yang berada di jalan yang benar dan yang mendapat 
petunjuk. Mereka akan mengetahui bahwa merekalah yang sesat dan akan 
dilemparkan ke neraka Jahanam. Hal ini tersebut dalam firman Allah: 


A » 
P, 2AP LR gAs LLIA 5 DAL KIP 
2 Sa A Pb > 
Masa Ja lêpas pa A ayan) 
Dan kelak mereka akan mengetahui pada saat mereka melihat azab, siapa 


yang paling sesat jalannya. (al-Furqan/25: 42) 
Dan firman-Nya: 


AL 24 2 A 34 SAK 
SN LAS AE Bang 


Kelak mereka akan mengetahui siapa yang sebenarnya sangat pendusta 
(dan) sombong itu. (al-Yamar/54: 26) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir Mekah menuntut supaya diturunkan berbagai mukjizat 
kepada Nabi Muhammad seperti yang diturunkan kepada nabi-nabi se- 
belumnya, padahal Al-Our'an adalah mukjizat terbesar telah diturunkan 
kepada Nabi Muhammad. 

2. Allah telah mengutus Nabi Muhammad dan tidak membinasakan 
orang-orang kafir Mekah seperti umat-umat durhaka yang telah lalu agar 
mereka tidak bisa mengatakan pada hari Kiamat, mengapa Allah tidak 
mengutus kepada mereka seorang rasul. 

3. Nabi Muhammad saw diperintahkan Allah menentang orang-orang kafir 
Mekah yang sombong dengan mengatakan marilah sama-sama kita 
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menunggu sampai hari Kiamat, siapa di antara kita yang berada di atas 
jalan yang benar. 


PENUTUP 


Dalam Surah ° āhā ini diterangkan bahwa Al-Qur'an sebagai kitab yang 
diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad saw berisi peringatan dan kabar 
gembira bagi manusia, wajib diikuti dan dipercayai. Akibat yang dialami oleh 
umat-umat dahulu yang tidak mempercayai dan mengingkari rasul-rasul yang 
diutus kepada mereka sangat menakutkan, seperti Firaun dan pengikut- 
pengikutnya. Kisah Bani Israil pun dipaparkan Allah dalam Surah ini sebagai 
umat yang selalu mengingkari nabi-Nya. 


= 
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mi 
DN 
Si 
m 
E 
3 

< 


JUZ17 21. AL-ANBIY? ' 225 


SURAH AL-ANBIYA' 


PENGANTAR 


Surah al-Anbiya' terdiri atas 112 ayat, termasuk golongan Surah-surah 
Makkiyyah. 

Surah ini dinamai dengan “al-Anbiya” (Nabi-nabi), karena Surah ini 
mengutarakan kisah beberapa orang nabi. Permulaan Surah al-Anbiya' 
menegaskan bahwa manusia lalai dalam menghadapi hari berhisab, kemudian 
berhubung adanya pengingkaran kaum musyrik Mekah terhadap wahyu yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad, maka Allah menegaskan bahwa nabi-nabi itu 
manusia biasa, tetapi masing-masing mereka adalah manusia yang membawa 
wahyu yang berisi pokok ajaran tauhid, dan keharusan manusia menyembah 
Allah Penciptanya. Orang yang tidak mau mengakui kekuasaan Allah dan 
mengingkari ajaran yang dibawa oleh para nabi akan diazab di dunia dan di 
akhirat. Kemudian dikemukakan kisah beberapa orang nabi dengan umatnya. 
Akhirnya Surah ini ditutup dengan seruan agar kaum musyrik Mekah percaya 
kepada ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad, supaya tidak mengalami 
apa yang telah dialami oleh umat-umat yang kafir kepada para nabinya 
dahulu. 


POKOK-POKOK ISINYA 

1. Keimanan: 
Para nabi dan para rasul itu selamanya diangkat Allah dari jenis manusia, 
langit dan bumi akan binasa kalau ada tuhan selain Allah; semua rasul 
membawa ajaran tauhid dan keharusan manusia menyembah Allah, 
tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati, cobaan Allah kepada 
manusia ada yang berupa kebaikan dan ada pula yang berupa keburukan, 
hari Kiamat datangnya dengan tiba-tiba. 


2. Kisah: 
Kisah Ibrahim a.s., himbauan Ibrahim a.s., kepada ayahnya untuk me- 
nyembah Allah, bantahan Ibrahim terhadap kaumnya yang menyembah 
berhala: bantahan Ibrahim a.s. terhadap Namruz yang menganggap dirinya 
tuhan, kisah para nabi, seperti kisah Nuh a.s., Daud a.s., Sulaiman a.s., 
Ayyub a.s.: Yunus a.s. dan Zakaria a.s. 


3. Dan lain-lain: 
Al-Qur'an adalah karunia Allah yang agung, tuntutan kaum musyrikin 
kepada Nabi Muhammad saw untuk mendatangkan mukjizat selain 
Al-Qur'an; kehancuran suatu umat adalah akibat kezalimannya, Allah 
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menciptakan langit dan bumi beserta hikmah dibalik penciptaannya: tanya 
jawab antara berhala dan penyembahnya dalam neraka, kemunculan 
Yakjuj dan Makjuj sebagai tanda kedatangan hari Kiamat, bumi akan 
diwariskan kepada hamba Allah yang dapat memakmurkannya, kejadian 
alam semesta, segala sesuatu yang hidup berasal dari air. 


MUNASABAH SURAH ° AHA DENGAN 
SURAH AL-ANBIYA' 


Surah * aha diakhiri dengan penjelasan bahwa manusia mudah di- 
pengaruhi oleh kenikmatan hidup duniawi, yang oleh Allah dijadikan sebagai 
cobaan bagi manusia, juga diakhiri dengan perintah bersabar dan mendirikan 
salat, serta menerangkan imbalan orang-orang yang bertakwa. Penjelasan ini 
diulangi kembali pada permulaan Surah al-Anbiya' dan ditegaskan bahwa 
manusia selalu lalai dan lupa terhadap perbuatan-perbuatan yang harus 
dilaksanakannya sebagai bekal menghadapi hari Kiamat dan berhisab di 
akhirat nanti. 
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SURAH AL-ANBIYA' 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


KELALAIAN MANUSIA AKAN HARI KIAMAT DAN SIKAP KAUM 
MUSYRIKIN TERHADAP NABI MUHAMMAD SERTA AL-OUR'AN 


Gu eka ao 33 a AYO LA aa 
pa Agah a Q) KA YE aa AH) 
PARA AN AI Oa tema 4 NG 2 KAL 
Gae gag AR ka sapi gas NI GAP AYI A 
1 Ang ot EL 32, GG an ORA 
BOLA IG ANE Ka aa JA ALTA 
4 LUA In ANG TENAN SAN e Aah 307 yap 
SEA NAGA Pekan Ia jau, 


~ 3717? g A A RDE AET LK 3 

Am Apu 22r Car WEY 4.2 

WONG Ka WOH 28 < 2 
KO GA SEA Kanaan a03 GE GA 

NY yea] AI a LAN) 

Terjemah 


(1) Telah semakin dekat kepada manusia perhitungan amal mereka, 
sedang mereka dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling (dari akhirat). 
(2) Setiap diturunkan kepada mereka ayat-ayat yang baru dari Tuhan, mereka 
mendengarkannya sambil bermain-main. (3) Hati mereka dalam keadaan 
lalai. Dan orang-orang yang zalim itu merahasiakan pembicaraan 
mereka, ”(Orang) ini (Muhammad) tidak lain hanyalah seorang manusia 
(juga) seperti kamu. Apakah kamu menerima sihir itu padahal kamu 
menyaksikannya?” (4) Dia (Muhammad) berkata, “Tuhanku mengetahui 
(semua) perkataan di langit dan di bumi, dan Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui!” (5) Bahkan mereka mengatakan, ”(Al-Our'an itu buah) 
mimpi-mimpi yang kacau, atau hasil rekayasanya (Muhammad), atau bahkan 
dia hanya seorang penyair, cobalah dia datangkan kepada kita suatu tanda 
(bukti), seperti halnya rasul-rasul yang diutus terdahulu.” (6) Penduduk 
suatu negeri sebelum mereka, yang telah Kami binasakan, mereka itu tidak 
beriman (padahal telah Kami kirimkan bukti). Apakah mereka akan beriman? 
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Kosakata: 
1. MuYdaf >> (al-Anbiya/21: 2) 


Kata ini berasal dari akar kata Yadafa artinya "terwujudnya sesuatu dari 
tiada". Afdafa adalah bentuk transitif dari kata dasar itu, artinya adalah 
"mewujudkan". Dari kata dasar itu dibentuk kata benda subyek muYdif 
"pewujud," "pencipta." Dan mufdaf adalah bentuk kata benda obyeknya, 
"yang terwujud" "yang tercipta". Dari akar kata itu dibentuk kata Yadif yaitu 
segala yang diungkapkan sehingga terdengar, karena hal itu juga mengandung 
arti mencipta. Dalam al-Anbiya'/21: 2 Allah menyampaikan bahwa apa saja 
peringatan, yaitu ayat Al-Qur'an, yang muYdaf, yaitu yang diwujudkan atau 
diungkapkan kepada orang-orang kafir itu, mereka mendengarnya, tetapi 
mereka mengabaikannya. 


2. A«gāfu Alam SM DRA (al-Anbiya/21: 5) 


Axgaf adalah bentuk jamak digf yang artinya "seikat kembang, lidi, atau 
ranting", misalnya firman-Nya, "Ambillah seikat lidi," ? ad/38:44, perintah 
Allah kepada Nabi Ayub agar melecut istrinya yang mengabaikannya ketika 
ia ditimpa sakit parah, sebagai hukuman bagi isterinya itu. Dan aflam adalah 
jamak Yilm atau Yulm yaitu "penglihatan pada ketika tidur" yakni "mimpi". 
Dengan demikian axgaf aflam (al-Anbiya'/21:5) berarti mimpi yang campur 
aduk, semrawut, sulit ditakwilkan, seperti campur aduknya lidi, ranting, atau 
bunga dalam satu ikatan. Itu adalah penilaian orang-orang kafir terhadap 
Al-Our'an, di samping tuduhan mereka: sihir, dibikin-bikin, atau syair. | ilm 
dalam Al-Our'an berarti pula "mengendalikan diri dari marah" yang berarti 
bahwa orang itu sudah menunjukkan kedewasaannya atau kematangan 
pikirannya, sehingga kata Yilm kadang-kadang diartikan dengan "pikiran". 
Dalam Al-Qur'an terdapat ayat, "Apakah kedewasaan mereka menyuruh 
mereka (menyampaikan tuduhan) ini (yaitu menuduh Nabi Muhammad 
dukun, gila, atau penyair), ataukah mereka orang-orang yang melewati 
batas?," (a -° Ur/52:32), pertanyaan Allah yang ditujukan kepada orang kafir 
Mekah. Dan Yulm adalah usia akil baligh, misalnya ayat, "Bila anak-anak 
sudah sampai Yulm (kematangannya/akil baligh), maka mereka harus minta 
izin (bila masuk kamar orang tuanya) (an-Nyur/24:59). 


Munasabah 

Pada akhir Surah * aha, Allah memerintahkan kepada Muhammad untuk 
mengatakan bahwa masing-masing manusia saling menunggu apa yang akan 
terjadi pada dirinya sebagai konsekwensi dari jalan hidup yang ditempuh di 
dunia, baik mereka yang mengikuti petunjuk-Nya atau yang mengingkari-Nya. 
Pada permulaan Surah al-Anbiya diterangkan bahwa pada saat hari 
perhitungan semakin dekat, manusia ternyata masih dalam keadaan lalai 
bahkan berpaling dari hari hisab itu. 
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Tafsir 

(1) Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa hari hisab atau perhitungan 
amal untuk manusia sudah dekat. Pada hari hisab itu kelak akan 
diperhitungkan semua perbuatan yang telah mereka lakukan selagi mereka 
hidup di dunia. Selain itu, semua nikmat yang telah dilimpahkan Allah kepada 
mereka diminta pertanggungjawabannya, baik nikmat yang ada pada diri 
mereka sendiri, seperti akal pikiran, makanan dan minuman, serta anak 
keturunan dan harta benda. Mereka akan ditanya, apa yang telah mereka 
perbuat dengan semua nikmat itu? Apakah karunia Allah tersebut mereka 
gunakan untuk berbuat kebajikan dalam rangka ketaatan kepada-Nya, ataukah 
semuanya itu digunakan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang 
membuktikan keingkaran dan kedurhakaan mereka kepada-Nya? 

Allah menegaskan bahwa manusia sesungguhnya lalai terhadap apa yang 
akan diperbuat Allah kelak terhadap mereka di hari Kiamat. Kelalaian itulah 
yang menyebabkan mereka tidak mau berpikir mengenai hari Kiamat, 
sehingga mereka tidak mempersiapkan diri sebaik-baiknya untuk menjaga 
keselamatan diri mereka dari azab Allah. 

Orang-orang yang dimaksud dalam ayat ini adalah kaum musyrikin. 
Mereka adalah orang-orang yang tidak beriman tentang adanya hari Kiamat, 
dan mengingkari adanya hari kebangkitan dan hari hisab. Namun demikian, 
ayat ini memperingatkan kepada mereka bahwa hari hisab sudah dekat. Ini 
adalah untuk menekankan, bahwa hari Kiamat, termasuk hari kebangkitan dan 
hari hisab, pasti akan datang, walaupun mereka itu tidak mempercayainya, 
dan hari hisab itu akan diikuti pula oleh hari-hari pembalasan terhadap 
amal-amal yang baik atau pun yang buruk. 

Kaum musyrikin itu lalai dan tidak mau berpikir tentang nasib jelek yang 
akan mereka temui kelak pada hari hisab dan hari pembalasan itu. Padahal, 
dengan akal sehat semata, orang dapat meyakini, bahwa perbuatan yang baik 
sepantasnya dibalas dengan kebaikan, dan perbuatan yang jahat sepatutnya 
dibalas dengan azab dan siksa. Akan tetapi karena mereka itu tidak mau 
memikirkan akibat buruk yang akan mereka terima di akhirat kelak, maka 
mereka senantiasa memalingkan muka dan menutup telinga, setiap kali me- 
reka diperingatkan dengan ayat-ayat Al-Our'an, yang berisi ancaman dan 
sebagainya. 

(2) Dalam ayat ini Allah menunjukkan bukti-bukti kelalaian dan sikap 
masa bodoh kaum musyrikin, seperti ketika mereka mendengar ayat-ayat 
yang diturunkan Allah, yang disampaikan kepada mereka oleh Rasulullah saw, 
mereka tidak menggubrisnya, bahkan mereka memperolok-olokkannya. 
Dengan demikian, ayat ini merupakan peringatan tidak hanya bagi kaum kafir 
tetapi juga merupakan peringatan keras bagi siapa saja yang tidak mau 
mengambil pelajaran dari ayat-ayat yang disampaikan kepada mereka. 
Pelajaran, peringatan dan ancaman yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut 
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tidak menyentuh hati nurani mereka. Mereka hanya sekedar mendengar, akan 
tetapi tidak memperhatikannya atau merenungkannya. 

(3) Dalam ayat ini Allah menerangkan apa yang mereka sembunyikan 
dalam hati mereka, yaitu pembicaraan di antara mereka yang disembunyikan 
terhadap orang lain, mengenai Rasulullah, di mana mereka mengatakan 
kepada sesamanya, bahwa Muhammad adalah manusia biasa seperti mereka, 
dan bahwa apa yang disampaikannya kepada mereka hanyalah sihir belaka. 
Ini merupakan salah satu dari usaha mereka untuk menghasut orang banyak 
agar tidak memperhatikan ayat-ayat Al-Our'an yang disampaikan Rasulullah 
kepada mereka. Karena menurut anggapan mereka, Muhammad saw adalah 
manusia biasa, seperti manusia yang lain. Ia juga makan, minum serta hidup 
berkeluarga, bekerja dan berusaha untuk mencari rezeki, sedang ayat-ayat 
yang disampaikannya adalah sihir belaka, oleh sebab itu dia tidak patut untuk 
didengar, diperhatikan dan ditaati. 

Akan tetapi dari ucapan mereka bahwa ayat-ayat itu adalah sihir, 
sebenarnya mencerminkan suatu pengakuan, bahwa ayat-ayat tersebut adalah 
suatu yang menakjubkan mereka, dan mereka merasa tidak mampu untuk 
menandinginya. Hanya saja, karena mereka ingin menghalangi orang lain 
untuk mendengarkan ayat-ayat tersebut serta mengambil pelajaran 
daripadanya, maka mereka menamakannya sihir, supaya orang lain 
menjauhinya. 

Ucapan orang musyrikin di atas menunjukkan bahwa mereka menolak 
kenabian Muhammad dengan dua cara. Pertama, dengan mengatakan bahwa 
Rasul haruslah dari kalangan malaikat, bukan dari kalangan manusia, padahal 
Muhammad adalah manusia juga, karena mempunyai sifat dan tingkah laku 
yang sama dengan manusia lainnya. Kedua, dengan mengatakan bahwa 
ayat-ayat yang disampaikannya adalah semacam sihir, bukan wahyu dari 
Allah. 

Kedua macam tuduhan itu mereka rahasiakan di antara sesama mereka, 
sebagai usaha untuk mencari jalan yang paling tepat untuk meruntuhkan 
agama Islam. Hal itu mereka rahasiakan karena sudah menjadi kecenderungan 
bagi manusia, bahwa mereka tidak akan mengajak musuh-musuh mereka 
berunding dalam mencari upaya untuk merusak dan membinasakan 
musuh-musuh itu. 

(4) Ayat ini menjelaskan bahwa dalam menanggapi tuduhan dan 
serangan kaum musyrikin, Rasulullah saw menegaskan bahwa Allah 
mengetahui semua perkataan yang diucapkan makhluk-makhluk-Nya, baik 
yang ada di langit maupun yang ada di bumi, baik kata-kata yang diucapkan 
dengan terang-terangan maupun yang dirahasiakan, karena Dialah Yang 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. Oleh sebab itu walaupun kaum musyrik 
itu merahasiakan rencana jahat mereka, Allah tetap mengetahuinya dan Dia 
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akan memberikan balasan kepada mereka berupa azab dan siksa. Dengan 
demikian ayat ini berisi ancaman terhadap kaum musyrikin. 

(5) Dalam ayat ini Allah menjelaskan, bahwa kejahatan kaum musyrikin 
itu tidak hanya sekedar mengatakan bahwa Muhammad bukan Rasul dan 
Al-Our'an itu adalah sihir, tetapi mereka juga mengatakan bahwa Al-Our'an 
adalah merupakan mimpi-mimpi yang kacau. Bahkan yang lain berkata 
bahwa Al-Qur'an hanyalah sesuatu yang diada-adakan oleh Muhammad 
sendiri. Bahkan di antara mereka ada pula yang mengatakan, bahwa 
Muhammad adalah seorang penyair. Mereka juga menuntut Muhammad saw 
untuk mendatangkan mukjizat selain Al-Our'an, seperti yang diperlihatkan 
oleh rasul-rasul yang terdahulu. Padahal Al-Our'an itulah mukjizat terbesar 
Nabi Muhammad. 

Dengan demikian mereka tidak mengetahui bahwa Al-Our'an adalah 
wahyu Allah kepada Muhammad saw. Dan mereka tidak mengakui bahwa 
Al-Qur'an adalah mukjizat yang dikaruniakan Allah kepadanya sebagai bukti 
kebenaran kenabian dan kerasulannya. 

Barangsiapa yang berhati jujur serta mempunyai pengetahuan tentang 
bahasa Arab dan sastranya yang tinggi, niscaya akan mengakui bahwa bahasa 
dan isi ayat-ayat Al-Qur'an sangat menakjubkan. Akan tetapi, kaum musy- 
rikin telah memutarbalikkan kenyataan ini. 

(6) Ayat ini menegaskan bahwa andaikata tuntutan mereka dikabulkan, 
mereka tetap tidak akan beriman. Kenyataan ini telah terjadi pada kaum 
musyrikin pada masa-masa sebelumnya. Mereka juga tidak beriman kendati 
pun tuntutan mereka dikabulkan. Itulah sebabnya Allah telah membinasakan 
mereka. Lalu apa alasannya untuk mengabulkan tuntutan kaum musyrikin 
yang ada sekarang. Allah telah mengetahui bahwa mereka juga tidak akan 
beriman. Dan sunnatullah tidak akan berubah, siapa yang zalim, pasti akan 
binasa. Maka kaum musyrikin Quraisy yang tidak beriman kepada 
Muhammad, dan yang berlaku zalim, juga pasti akan binasa. 


Kesimpulan 

1. Kaum musyrikin lalai terhadap hari hisab, baik dengan cara bertobat 
maupun dengan memperbanyak amal kebaikan, padahal hari hisab itu 
telah semakin dekat. 

2. Kaum musyrikin bersikap tidak peduli terhadap ayat-ayat Al-Our'an, 
apalagi ketika mereka mendengarnya ayat-ayat itu disampaikan 
Rasulullah kepada mereka. 

3. Kaum musyrikin tidak meyakini kerasulan Nabi Muhammad saw. Me- 
reka berbicara sesama mereka secara rahasia, bahwa Muhammad bukan- 
lah Rasul, karena ia adalah manusia biasa dan Al-Our'an adalah sihir. 
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4. Allah senantiasa mendengar dan mengetahui apa yang mereka bicarakan 
sesama mereka untuk menghalangi orang mempercayai Al-Our'an dan 
kerasulan Muhammad. 

5. Di antara kaum musyrikin itu ada yang mengatakan bahwa Al-Our'an 
adalah mimpi yang kacau, dan hanya Muhammad yang membuatnya 
karena ia adalah penyair. Mereka juga meminta kepada Muhammad saw 
mukjizat selain Al-Our'an. 

6. Allah menegaskan bahwa seandainya permintaan mereka itu dituruti, 
mereka tetap tidak akan beriman. Keadaan mereka sama dengan kaum 
musyrikin pada masa sebelumnya, yang telah dibinasakan Allah akibat 
keingkaran mereka. 


JAWABAN ATAS TUDUHAN KAUM MUSYRIKIN 


Terjemah 


(7) Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau 
(Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu 
kepada mereka, maka tanyakanlah kepada orang yang berilmu, jika kamu 
tidak mengetahui. (8) Dan Kami tidak menjadikan mereka (rasul-rasul) suatu 
tubuh yang tidak memakan makanan dan mereka tidak (pula) hidup kekal. (9) 
Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) kepada mereka. Maka 
Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang Kami kehendaki, dan Kami 
binasakan orang-orang yang melampaui batas. (10) Sungguh, telah Kami 
turunkan kepadamu sebuah Kitab (Al-Our'an) yang di dalamnya terdapat 
peringatan bagimu. Maka apakah kamu tidak mengerti? 


Kosakata: Jasadan 'X-& (al-Anbiya/21: 8) 


Jasad sama artinya dengan jism "tubuh". Bedanya jism adalah "tubuh" 
dalam arti umum, sedangkan jasad lebih khusus pengertiannya pada tubuh 
manusia, misalnya al-Anbiya'/21:8 ini. Ayat ini menyatakan bahwa nabi-nabi 
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sebelumnya adalah juga manusia yang merupakan tubuh-tubuh yang butuh 
makan dan tidak abadi. Karena itu keingkaran orang kafir kepada Nabi 
Muhammad, yang makan dan juga akan mati, tidak beralasan. Dalam 
Al-Our'an memang terdapat penggunaan kata jasad untuk yang bukan 
manusia, seperti "anak sapi" (“aha/20:88). Tetapi anak sapi di sini perlu 
diingat bahwa itu adalah yang dipertuhankan Bani Israil sehingga 
seakan-akan memiliki kedudukan lebih dari manusia. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah telah menegaskan bahwa kaum musyrikin 
tetap tidak akan beriman, walaupun permintaan mereka untuk mendatangkan 
mukjizat selain dari Al-Qur'an itu dipenuhi. Maka pada ayat ini Allah 
menegaskan bahwa sebenarnya tidak ada alasan bagi kaum musyrikin Mekah 
itu untuk mengingkari bahwa rasul-rasul Allah adalah manusia biasa, sebab 
semua rasul-rasul yang diutus-Nya sebelum Nabi Muhammad adalah 
manusia-manusia biasa yang telah diberi-Nya wahyu. 


Tafsir 

(7) Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Allah sejak dahulu tidak 
pernah mengutus rasul kecuali selalu dari kalangan manusia biasa yang 
diberi-Nya wahyu. Kalau mereka benar-benar tidak mengetahui bahwa para 
rasul yang diutus Allah adalah manusia bukan malaikat, mereka bisa bertanya 
kepada orang-orang yang mengetahui baik dari kalangan kaum Yahudi 
maupun Nasrani, sebab mereka itu mengetahui masalah tersebut, dan tidak 
pernah mengingkarinya. 

Dalam ayat yang lain Allah menyuruh Nabi Muhammad mengatakan 


aa kaum Boge bahwa dia adalah manusia. Allah berfirman: 
a 


Í 77 nya r, AN » rara 
AA IN SNN KE SEA Ji 
aa sala 4 Ba 
Katakanlah (Muhammad), ” Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 
seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan kamu 
adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka barangsiapa mengharap pertemuan 
dengan Tuhannya, maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan 
Janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatupun dalam beribadah kepada 
Tuhannya.” (al-Kahf/18:110) 
Jadi Nabi Muhammad bukanlah pengecualian dari para rasul se- 
belumnya. 
(89 Kaum musyrikin menyerang Rasulullah, di mana mereka 
menyinggung sifat-sifat kemanusiaan yang terlihat pada diri Rasulullah saw. 
Mereka mengatakan, mengapa rasul itu memakan makanan seperti manusia 


234 21. AL-ANBIY? ' JUZ 17 


lainnya, dan berjalan di pasar (untuk berdagang), sebagaimana disebutkan 
dalam Surah al-Furgan, ayat 7. Maka dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa 
Dia menjadikan rasul-rasul itu orang-orang yang memakan makanan, dan 
tidak pula mereka hidup kekal di dunia, karena mereka itu adalah manusia 
juga, yang memerlukan makanan, minuman, tidur dan hidup berumah tangga. 
Hanya saja Allah telah memilih mereka untuk menyampaikan risalah-Nya 
kepada umat manusia, dan diberinya wahyu yang berisi petunjuk dan 
bimbingan, untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan kekufuran 
kepada cahaya iman yang terang benderang. Rasul sebagai pembimbing 
adalah manusia biasa yang tidak memiliki kualitas supranatural, melainkan 
hanya diberi wahyu. 

(9) Allah menjanjikan kepada setiap rasul yang diutus-Nya, bahwa Dia 
akan menyelamatkan rasul bersama para pengikutnya yang telah beriman. Di 
samping itu, Allah juga berjanji akan membinasakan kaum kafir dan para 
pendurhaka di antara kaumnya. Hal ini seperti diterangkan dalam Surah Hhd, 
yang berisi kisah-kisah tentang para nabi dan rasul. Maka dalam ayat ini Allah 
menegaskan bahwa Dia telah menepati janji-Nya kepada rasul-rasul yang 
terdahulu, sehingga mereka bersama umatnya telah diselamatkan-Nya dari 
kezaliman kaum kafir dan musyrik yang mengingkari agama-Nya, serta 
mendustakan rasul-rasul-Nya. Demikianlah balasan yang layak untuk mereka. 
Janji semacam itu akan ditepati-Nya pula terhadap Nabi Muhammad beserta 
kaum Muslimin yang setia. 

(10) Dalam ayat ini Allah mengarahkan firman-Nya kepada seluruh umat 
manusia, bahwa Dia telah menurunkan kitab Al-Qur'an ini, yang berisi ajaran 
dan nilai-nilai yang membahwa kepada kemuliaan mereka baik di dunia 
maupun di akhirat kelak. Sebab itu selayaknyalah mereka memahami isinya 
serta mengamalkan dengan cara yang sebaik-baiknya. 


Kesimpulan 

1. Para rasul, baik Nabi Muhammad saw, atau pun rasul-rasul yang 
terdahulu, semuanya dipilih Allah dari kalangan manusia bukan dari 
malaikat, namun mereka diberi wahyu oleh Allah. 

2. Allah senantiasa menepati janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya, untuk 
menyelamatkan mereka beserta umatnya yang beriman dan mem- 
binasakan kaum yang melampaui batas dalam kezaliman dan keingkaran 
mereka. 

3. Manusia haruslah memahami dan mengamalkan benar-benar isi Kitab 
Suci yang telah diturunkan Allah yang berisi petunjuk dan hukum-hukum 
yang akan membawa kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

4. Para rasul adalah manusia biasa yang memerlukan makan, minum, dan 
tidak kekal hidup di dunia ini. 
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CARA ALLAH MEMBINASAKAN ORANG KAFIR 


Terjemah 


(11) Dan berapa banyak (penduduk) negeri yang zalim yang telah Kami 
binasakan, dan Kami jadikan generasi yang lain setelah mereka itu (sebagai 
penggantinya). (12) Maka ketika mereka merasakan azab Kami, tiba-tiba 
mereka melarikan diri dari (negerinya) itu. (13) Janganlah kamu lari 
tergesa-gesa, kembalilah kamu kepada kesenangan hidupmu dan 
tempat-tempat kediamanmu (yang baik), agar kamu dapat ditanya. (14) 
Mereka berkata, "Betapa celaka kami, sungguh, kami orang-orang yang 
zalim.” (15) Maka demikianlah keluhan mereka berkepanjangan, sehingga 
mereka Kami jadikan sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat 
hidup lagi. 


Kosakata: 
1. Qajamnā KS (al-Anbiya/21: 11) 


Kata dasarnya adalah gajama artinya "memecah," "menghancurkan". 
Dalam al-Anbiya'/21:11 ini Allah menegaskan bahwa banyak sudah 
negeri-negeri yang telah Allah hancurkan karena dosa-dosa mereka dan 
kemudian Allah munculkan setelah itu generasi-generasi baru. Hal itu 
hendaknya menjadi pelajaran bagi kafir Quraisy. Mereka tidak akan 
dihancurkan di dunia ini, dan itu sudah menjadi janji-Nya. Tetapi di akhirat 
mereka pasti menemukan hukuman Allah. 


2.! ajidan Khāmiďn (pae Éha (al-Anbiya/21:15) 


! ajd terambil dari kata Yajada yang berarti memotong tanaman. Al- 
| ijad berarti telah datang masa untuk memanen (al-An'am/6:141). 
Sedangkan lafal khamidPn adalah bentuk jamak dari lafal khamid yang 
terambil dari kata khamada berarti padam seperti pernyataan khamadat an- 
nar (api telah padam). Khamada juga digunakan untuk mengibaratkan 
sesuatu yang telah mati dan hancur, seperti firman Allah dalam Surah 
Yas?n/36 :29 "Fa'i@ hum khamidyn" (dengan satu teriakan saja, tiba-tiba 
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mereka semuanya mati). Penafsiran lafal ini adalah ketika orang zalim 
merasakan azab Allah, mereka berlari dengan tergesa-gesa, sambil berucap, 
"Sungguh celaka kami, sesungguhnya kami termasuk orang-orang zalim." 
Tetapi Allah tidak mengindahkan keluh kesah mereka, malah Allah 
menjadikan mereka seperti tanaman yang telah dituai yang tidak dapat hidup 
lagi. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Allah membinasakan kaum 
kafir karena kekufuran mereka yang melampaui batas terhadap-Nya, dan 
keingkaran mereka terhadap peraturan-peraturan yang telah ditetapkan-Nya, 
baik berupa perintah maupun larangan. Dalam ayat-ayat ini Allah 
menerangkan bagaimana proses terjadinya kebinasaan kaum kafir itu, dan apa 
akibatnya terhadap mereka. 


Tafsir 

(11) Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa banyak negeri-negeri yang 
penduduknya zalim, telah dibinasakan, kemudian digantinya penduduk negeri 
itu dengan kaum yang beriman dan beramal saleh. 

Sehubungan dengan ini, Allah telah berfirman dalam ayat yang lain 
sebagai berikut: 


3. AA? 2 6 
28 512 2> a wd ono 
DIA SUS, 
Dan berapa banyak kaum setelah Nuh, yang telah Kami binasakan. 


(al-Isra /17: 17) 
Dan firman-Nya dalam ayat Ne lain: 


Ganas KE NASA Fay Hina 


Maka betapa banyak menu yang ng Kami binasakan karena 
(penduduk)nya dalam keadaan zalim, sehingga runtuh bangunan- 
bangunannya... (al-i ajj/22: 45) 

(12) Pada ayat ini Allah menjelaskan bagaimana keadaan kaum kafir 
pada waktu terjadinya malapetaka tersebut, setelah mereka yakin bahwa azab 
Allah pasti akan menimpa diri mereka sebagaimana yang telah diperingatkan 
oleh para nabi dan rasul, maka mereka lari dalam keadaan tunggang langgang, 
padahal dahulunya mereka dengan penuh kesombongan berkata kepada 
rasul-rasul mereka, “Kami pasti akan mengusir kamu dari negeri kami ini, 
atau kamu akan kembali kepada agama kami.” Sekarang sebaliknya 
merekalah yang terpaksa meninggalkan rumah dan kampung halaman mereka, 
melarikan diri dari azab Allah. 

(13) Pada ayat ini Allah menjelaskan, bahwa ketika mereka lari untuk 
menyelamatkan diri dari malapetaka yang datang, mereka diperintahkan 
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kembali ke tempat semula, di mana mereka telah merasakan nikmat Allah, 
untuk kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 
kepada mereka, sebagai pertanggung jawaban mereka kepada Allah. 

(14) Dalam ayat ini Allah menjelaskan apa jawaban kaum kafir itu 
terhadap perintah di atas, ketika itu barulah mereka menyesal dan mengakui 
kezaliman yang telah mereka perbuat selama ini. Mereka berkata, “Aduhai, 
celaka sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim.” Akan tetapi, 
pengakuan dan penyesalan itu sudah tidak berguna lagi. Azab Allah tidak 
dapat dielakkan lagi. Sesal dahulu pendapatan, sesal kemudian tidak berguna. 

(15) Ayat ini menegaskan bahwa mereka senantiasa mengulangi keluhan 
yang semacam itu, namun azab Allah telah menimpa dan membinasakan 
mereka, sehingga jadilah mereka seperti tanaman yang telah dituai, rusak 
binasa, dan tidak mungkin hidup kembali. 


Kesimpulan 

1. Allah telah membinasakan umat-umat yang zalim, kemudian 
menciptakan umat yang lain yang beriman sebagai pengganti mereka. 

2. Ketika azab Allah datang menimpa, mereka lari tunggang langgang 
namun mereka tidak luput dari malapetaka itu, sebagai akibat dari 
kezaliman mereka. 

3. Ketika mereka diperintahkan agar tidak melarikan diri, dan kembali ke 
rumah-rumah mereka, mereka menyesali diri dan mengakui kezaliman- 
nya. Akan tetapi penyesalan itu sudah tidak berguna lagi. 

4. Azab yang ditimpakan Allah kepada kaum yang zalim sangat dahsyat, 
sehingga tidak ada di antara mereka yang selamat. 


TUJUAN PENCIPTAAN ALAM 
aga Catat BO LINA ATA TA PP 
KPI Val Deras lau lag NIS BAG 
4 NE ALOR RAe SA 4 202, y Gh Feat 
aV ga lS daa SU GS SAT Lapas IJIN 
CPI Lan GIRI notin MEN SIAP Cat KG basal 
DI AKAN SIS GN 
PA ANT PAP, BE ZOR BLaK aU, 
: NANG SNG Pa Sa A I NGE 

Terjemah 


(16) Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan segala apa yang 
ada di antara keduanya dengan main-main. (17) Seandainya Kami hendak 
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membuat suatu permainan (istri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari 
sisi Kami, jika Kami benar-benar menghendaki berbuat demikian. (18) 
Sebenarnya Kami melemparkan yang hak (kebenaran) kepada yang batil 
(tidak benar) lalu yang hak itu menghancurkannya, maka seketika itu (yang 
batil) lenyap. Dan celaka kamu karena kamu menyifati (Allah dengan 
sifat-sifat yang tidak pantas bagi-Nya). (19) Dan milik-Nya siapa yang di 
langit dan di bumi. Dan (malaikat-malaikat) yang di sisi-Nya, tidak 
mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tidak (pula) merasa 
letih. (20) Mereka (malaikat-malaikat) bertasbih tidak henti-hentinya malam 
dan siang. 


Kosakata: 
1. Fayadmaguhy AAN (al-Anbiya'/21:18) 


Lafal di atas terambil dari kata damaga - yadmagu yang berarti melukai 
atau menghancurkan sampai tembus ke otaknya sampai bisa menghilangkan 
nyawa seseorang. Lafal ini juga digunakan untuk pengungkapan hujjah yang 
bisa membatalkan. Diartikan juga dengan bagian yang muncul dari pohon 
kurma, jika tidak dipotong maka akan merusak kurma tersebut. Damigah 
adalah cap atau tanda dengan besi yang membara yang digunakan untuk 
memberikan tanda harga. Semuanya ini merupakan bentuk kinayah dari lafal 
damaga yang arti dasarnya adalah menghancurkan. Maksud ayat ini adalah 
Allah akan menjadikan yang hag (benar) menghancurkan yang batil sehingga 
yang batil tersebut akan lenyap tidak berbekas. Ini menandakan bahwa 
sesuatu yang benar tidak akan bisa dikalahkan dengan yang batil. 


2. Zahig “355 (al-Anbiya/21:18) 


Lafal zahig merupakan isim fa'il dari kata zahaga yazhagu yang berarti 
hilang atau lenyap. Zahaga ruh artinya ruhnya telah hilang alias meninggal 
dunia. Lafal zahaga mengandung makna kecepatan dalam gerakan dalam 
menghancurkan sesuatu. Maksud ayat ini, seperti dijelaskan sebelumnya 
bahwa yang hag akan senantiasa menghancurkan yang batil sehingga 
kebatilan akan lenyap dengan sendirinya. 


Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang kebinasaan kaum kafir akibat 
kekafiran mereka dan pengakuan mereka atas kezaliman yang mereka 
lakukan, maka dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tujuan penciptaan alam, 
yaitu langit dan bumi serta apa yang ada di antaranya. Di samping itu Allah 
menerangkan, bahwa Dialah yang memegang kekuasaan mutlak atas semua 
ciptaan-Nya itu, dan hamba-hamba-Nya yang disebut malaikat senantiasa 
patuh dan beribadah kepada-Nya. 
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Tafsir 

(16) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak menciptakan langit dan 
bumi serta semua yang terdapat di antara keduanya, untuk maksud yang 
sia-sia atau main-main, melainkan dengan tujuan yang benar, yang sesuai 
dengan hikmah dan sifat-sifat-Nya yang sempurna. 

Pernyataan ini merupakan jawaban terhadap sikap dan perbuatan kaum 
kafir yang mengingkari kenabian Muhammad saw, serta kemukjizatan 
Al-Qur'an. Karena tuduhan-tuduhan yang dilemparkan kepadanya yaitu, 
bahwa Al-Our'an adalah buatan Muhammad, bukan wahyu dan mukjizat yang 
diturunkan Allah kepadanya. Sikap ini menunjukkan bahwa mereka tidak 
mengakui ciptaan Allah, seakan-akan Allah menciptakan sesuatu hanya untuk 
main-main, tidak mempunyai tujuan yang benar dan luhur. Padahal Allah 
menciptakan langit, bumi dan seisinya, dan yang ada di antara keduanya, 
adalah agar manusia menyembah-Nya dan berusaha untuk mengenal-Nya 
melalui ciptaan-Nya itu. Akan tetapi maksud tersebut baru dapat tercapai 
dengan sempurna apabila penciptaan alam itu diikuti dengan penurunan Kitab 
yang berisi petunjuk dan dengan mengutus para rasul untuk membimbing 
manusia. Al-Our'an selain menjadi petunjuk bagi manusia, juga berfungsi 
sebagai mukjizat terbesar bagi Muhammad saw, untuk membuktikan kebenar- 
an kerasulannya. Oleh sebab itu, orang-orang yang mengingkari kerasulan 
Muhammad adalah juga orang-orang yang menganggap bahwa Allah men- 
ciptakan alam ini dengan sia-sia, tanpa adanya tujuan dan hikmat yang luhur, 
tanpa ada manfaat dan kegunaannya. 

Apabila manusia mau memperhatikan semua yang ada di bumi ini, baik 
yang tampak di permukaannya, maupun yang tersimpan dalam perut bumi itu, 
niscaya ia akan menemukan banyak keajaiban yang menunjukkan kekuasaan 
Allah. Jika ia yakin bahwa kesemuanya itu diciptakan Allah untuk ke- 
maslahatan dan kemajuan hidup manusia sendiri, maka ia akan merasa ber- 
syukur kepada Allah, dan meyakini bahwa semuanya itu diciptakan Allah ber- 
dasarkan tujuan yang luhur karena semuanya memberikan faedah yang tidak 
terhitung banyaknya. Bila manusia sampai kepada keyakinan semacam itu, 
sudah pasti ia tidak akan mengingkari Al-Qur'an dan tidak akan menolak ke- 
rasulan Nabi Muhammad saw. 

Senada dengan isi ayat ini, Allah telah berfirman dalam ayat-ayat yang 


lain. 
Ant 


& z 2, Do a 5 yen s3 GG 4 447 2, Net Ogan o AN 7957 ata 
JAN Gal KANA IP SNP A5 Mbh kapas AY CAME, 
Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 
orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. (¢ād/38: 27) 
Dan firman Allah lagi: 
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Brata Jaba KAN SIERE 


Tidaklah Kami ciptakan keduanya melainkan dengan haq (benar), tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. (ad- Dukhān/44: 39) 

(17) Untuk memahami dengan tuntas anggapan orang-orang kafir yang 
keliru itu, maka dalam ayat ini Allah menambah keterangan bahwa jika 
seandainya Allah menciptakan alam ini dengan maksud main-main, niscaya 
Allah dapat saja menciptakan permainan-permainan yang sesuai dengan 
keinginan-Nya, seperti perbuatan raja-raja yang mendirikan istana yang 
megah-megah dengan singgasana dan tempat-tempat tidur yang empuk. Akan 
tetapi Allah tidak bermaksud demikian, dan tidak akan berbuat semacam itu. 
Allah menciptakan langit dan bumi itu adalah untuk kebahagiaan hidup 
manusia, dan untuk dijadikan sarana berpikir bagi manusia agar mereka 
meyakini keagungan khālik-Nya dan taat kepada-Nya. Maka Allah 
menciptakan langit dan bumi adalah dengan hikmat dan tujuan yang tinggi, 
sesuai dengan ketinggian martabatnya. Sifat main-main dan bersantai-santai 
adalah sifat makhluk, bukan sifat Allah. 

Manusia juga termasuk ciptaan Allah yang telah diciptakan-Nya 
berdasarkan hikmah dan tujuan yang mulia, dan diberinya kelebihan dari 
makhluk-makhluk-Nya yang lain. Oleh karena itu manusia harus bertanggung 
jawab atas segala perbuatannya, dan Allah akan memberinya balasan pahala 
atau siksa, sesuai dengan baik dan buruknya perbuatan manusia itu. 

Sebagian mufasirin menafsirkan “ l5el “ dalam ayat ini dengan arti 
“anak”. Jadi menurut mereka, Jika Allah hendak mengambil anak tentu 
diambil-Nya dari golongan makhluk-Nya yang sesuai dengan sifat-sifat-Nya, 
yaitu dari golongan malaikat, umpamanya sebagaimana firman Allah dalam 
ayat-ayat lain: 

- 2- Gac . 
NGANAN AA Ca esa NAN YAA a MESA 
Sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang 
Dia kehendaki dari apa yang telah diciptakan-Nya. (az-Zumar/39: 4) 

Sementara mufasir yang lain menafsirkan lahwan dengan arti “istri”. 

Akan tetapi mempunyai anak istri dan keturunan bukanlah sifat Allah, 
melainkan sifat-sifat makhluk-Nya; sedang Allah tidak sama dengan 
makhluk-Nya. Dengan adanya istri dan anak berarti Allah membutuhkan 
orang lain sementara Allah sama sekali tidak membutuhkan kepada 
selain-Nya, sehingga adanya istri dan anak menjadi sesuatu yang mustahil 
bagi-Nya. Maka anggapan sebagian manusia bahwa Allah mempunyai anak, 
adalah anggapan yang sesat. 

(18) Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia menghancurkan 
kebatilan dengan kebenaran, sehingga kebenaran itu menghancurkan 
kebatilan tersebut, sampai lenyap sama sekali. Yang dimaksud dengan 
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kebatilan di sini ialah sifat-sifat dan perbuatan yang sia-sia dan tidak berguna, 
termasuk sifat main-main dan berolok-olok. Sedang yang dimaksud dengan 
kebenaran di sini, ialah sifat-sifat dan perbuatan yang bersungguh-sungguh 
dan bermanfaat. 

Pada akhir ayat ini Allah memberikan peringatan keras kepada kaum 
kafir, bahwa azab dan malapetaka disediakan untuk mereka, karena mereka 
telah menghubungkan sifat-sifat yang jelek kepada Allah yaitu sifat-sifat yang 
tidak layak bagi-Nya, misalnya bermain-main dalam menciptakan 
makhluk-Nya, Allah mempunyai anak, istri, dan lain-lainnya. 

(19) Dalam ayat ini Allah mengingatkan kembali tentang kekuasaan-Nya 
yang mutlak, baik di langit maupun di bumi, yaitu bahwa Dialah yang 
menciptakan, menguasai, mengatur, mengelola, menghidupkan, mematikan, 
memberikan pahala dan menimpakan azab kepada makhluk-Nya. Tidak ada 
selain Allah yang mempunyai wewenang dan hak untuk campur tangan dalam 
masalah tersebut. Demikian pula kekuasaan-Nya terhadap makhluk- 
makhluk-Nya yang berada di sisi-Nya, yaitu para malaikat mugarrabin, yang 
diberi-Nya kedudukan yang mulia, patuh dan taat serta beribadah kepada-Nya 
tanpa henti-hentinya, dan tidak merasa lelah atau letih dalam mengabdi 
kepada-Nya. 

(20) Dalam ayat ini Allah menjelaskan bagaimana caranya para malaikat 
itu beribadah kepada-Nya, yaitu dengan senantiasa bertasbih siang dan malam 
dengan tidak putus-putusnya. 

Dalam ayat lain Allah berfirman tentang para malaikat ini: 


Yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (at-TaXr'm/66: 6) 


Kesimpulan 

1. Allah menciptakan makhluk-Nya dengan tujuan dan hikmah yang luhur, 
bukan dengan sia-sia atau main-main. 

2. Seandainya Allah ingin menciptakan makhluk-Nya dengan maksud untuk 
main-main, Dia kuasa untuk menciptakan-Nya sesuai dengan sifat 
ketuhanan-Nya yang sempurna. 

3. Allah melenyapkan kebatilan dengan kebenaran, melenyapkan yang 
buruk dengan perantaraan yang baik, dan melenyapkan yang ingkar 
dengan yang beriman. 

4. Kekuasaan Allah yang mutlak mencakup seluruh makhluk-Nya yang ada 
di langit dan di bumi. 
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5. Para malaikat adalah makhluk yang sangat patuh kepada Allah, senantiasa 
bertasbih siang dan malam, beribadah kepada-Nya dengan tidak 
henti-hentinya. 


BUKTI-BUKTI KESESATAN KAUM MUSYRIKIN 


(21) Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat 
menghidupkan (orang-orang yang mati)? (22) Seandainya pada keduanya (di 
langit dan di bumi) ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu keduanya telah 
binasa. Mahasuci Allah yang memiliki “Arsy, dari apa yang mereka sifatkan. 
(23) Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan, tetapi merekalah 
yang akan ditanya. (24) Atau apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain 
Dia? Katakanlah (Muhammad),  ”Kemukakanlah  alasan-alasanmu! 
(Al-Our'an) ini adalah peringatan bagi orang yang bersamaku, dan 
peringatan bagi orang sebelumku.” Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui yang hak (kebenaran), karena itu mereka berpaling. (25) Dan 
Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku. (26) Dan mereka 
berkata, "Tuhan Yang Maha Pengasih telah menjadikan (malaikat) sebagai 
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anak.” Mahasuci Dia. Sebenarnya mereka (para malaikat itu) adalah 
hamba-hamba yang dimuliakan, (27) mereka tidak berbicara 
mendahului-Nya dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya. (28) Dia 
(Allah) mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan 
yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang diridai (Allah), dan mereka selalu berhati-hati karena 
takut kepada-Nya. (29) Dan barang siapa di antara mereka berkata, 
“Sungguh, aku adalah tuhan selain Allah,” maka orang itu Kami beri 
balasan dengan Jahanam. Demikianlah Kami memberikan balasan kepada 
orang-orang yang zalim. 


Kosakata: 
1. Burhanakum lap (al-Anbiya'/21:24) 


Lafal burhan merupakan bentukan dari lafal baraha dengan 
menggunakan pola fulan yang berarti hujjah atau bukti, atau ia bentuk 
majdar dari kata baraha yabrahu yang berarti memutih, seperti ungkapan 
rajul abrah artinya lelaki yang putih. Barahratun artinya pemuda yang 
memiliki kulit yang sangat putih. Burhatun adalah waktu atau periode yang 
sangat singkat. Lafal burhan merupakan bukti yang paling kuat yang 
senantiasa menunjukkan kebenaran, karena dalil (bukti) terbagi menjadi lima 
bagian yaitu: dilalah yang pasti menunjukkan kebenaran, dilalah yang pasti 
menunjukan kebohongan, dilalah yang mendekati kebenaran, dilalah yang 
mendekati kebohongan, dan dilalah yang mendekati kepada keduanya. Oul 
hat burhanakum yang dimaksud dalam ayat ini adalah tantangan dari Allah 
kepada mereka yang menjadikan tuhan-tuhan selain Allah. Artinya 
tunjukkanlah bukti atau hujjah yang bisa membuktikan bahwa tuhan-tuhan 
itu dapat menghidupkan yang mati, karena sekiranya di alam ini ada tuhan- 
tuhan selain Allah tentu langit dan bumi akan mengalami kerusakan. 


2. Mu'rikun Ogo p (al-Anbiya/21: 24) 


Lafal mu'rikun merupakan bentuk jamak dari lafal murit yang 
terambil dari kata “arasa antonim dari lafal Ul (panjang) yang berarti lebar. 
Awalnya lafal ini digunakan pada jism kemudian dijadikan ungkapan kepada 
selain jism. “Arata memiliki makna yang banyak, diantaranya adalah 
mengemukakan, memamerkan atau mendemonstrasikan seperti firman Allah 
OS.2:31 "fumma  “arasahum  “alal-mala'ikah" (kemudian Adam 
mengemukakan kepada para malaikat). “Arata juga diartikan dengan 
barang-barang kenikmatan duniawi yang bersifat fana (al-Anfal/8:67) Arasa 
juga diartikan dengan awan seperti yang disebutkan dalam al-AYgaf/46 : 24. 
al- “Ursah adalah penghalang (al-Bagarah/2: 224). Bar “ursah berarti unta 
itu menjadi penghalang dalam perjalanan. A rasa juga berarti berpaling, 
menghindar atau membuang. Arti inilah yang dimaksud dalam ayat di atas, 
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yaitu bahwa orang-orang musyrik tidak akan menjawab terhadap tantangan 
yang dikemukakan oleh Nabi Muhammad, sehingga mereka berpaling dari 
Allah. 


3. Musyfigun Ola (al-Anbiya'/21:28) 


Musyfigun bentuk jamak dari lafal musyfig yang terambil dari kata 
syafaga yang berarti bercampurnya cahaya siang hari dengan gelapnya 
malam seiring dengan terbenamnya matahari. Allah bersumpah dalam Surah 
al-Insyigag/84:16, "Fala ugsimu bisy-syafag" (Maka sesungguhnya Allah 
bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja). Dari lafal syafaga lahir 
kata isyfag yang berarti perasaan kasihan yang bercampur antara rasa takut 
dan simpati. Seorang musyfig (yang merasa kasihan) menyayangi musyfag 
alaih (yang dikasihani) dan merasa takut sesuatu yang tidak diinginkan 
terjadi padanya. Jika lafal asyfaga diikuti oleh huruf min maka menunjukkan 
perasaan takut lebih dominan, sedangkan jika diikuti dengan huruf fi maka 
rasa kasihan lebih besar. Dalam ayat ini dijelaskan tuduhan orang-orang 
kafir bahwa para malaikat adalah anak-anak Allah sangatlah keliru dan 
salah, karena sesungguhnya para malaikat adalah hamba-hamba Allah yang 
mulia, yang selalu berhati-hati karena merasa takut dan senantiasa patuh 
serta tunduk kepada-Nya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa banyak di antara 
umat-umat yang mendustakan para rasul telah dibinasakan Allah, dan diganti 
dengan umat yang lain. Juga diterangkan, bahwa setelah mereka merasakan 
azab dan siksaan Allah, maka mereka menyesali dirinya, akan tetapi 
penyesalan itu sudah tidak berguna lagi. Maka pada ayat-ayat ini, Allah 
menjelaskan bukti-bukti kesesatan kaum musyrikin yang menyekutukan 
Allah dengan tuhan-tuhan lain, bahkan mereka mengatakan bahwa Allah 
mengambil anak dari jenis malaikat, padahal malaikat adalah makhluk yang 
dimuliakan. Allah mengancam kaum musyrikin dengan neraka Jahannam. 


Tafsir 

(21) Dalam ayat ini Allah menunjukkan kesesatan dan kebodohan kaum 
musyrikin, karena mereka tidak berpegang kepada ajaran tauhid, bahkan 
menyembah “tuhan-tuhan yang berasal dari bumi,” yaitu patung-patung yang 
merupakan benda mati, yang dibuat oleh tangan mereka sendiri yang berasal 
dari benda-benda bumi. Sudah pasti, bahwa benda mati tidak akan dapat 
memelihara dan mengelola makhluk hidup apalagi menghidupkan 
orang-orang yang sudah mati. Sedang Tuhan kuasa berbuat demikian. 

Patung-patung yang mereka sembah itu dalam ayat ini disebut sebagai 
“tuhan-tuhan dari bumi”. Ini menunjukkan betapa rendahnya martabat tuhan 
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mereka itu, sebab tuhan-tuhan tersebut mereka buat dari tanah, atau dari 
benda-benda yang lain yang terdapat di bumi ini, dan hanya disembah oleh 
manusia. Sedang Tuhan yang sebenarnya, disembah oleh seluruh makhluk, 
baik di bumi maupun di langit. 

Dengan demikian jelaslah betapa sesatnya kepercayaan dan perbuatan 
kaum musyrikin itu, karena mereka mempertuhankan apa-apa yang tidak 
sepantasnya untuk dipertuhankan. 

(22) Pada ayat ini Allah memberikan bukti yang rasional berdasarkan 
kepada benarnya kepercayaan tauhid dan keimanan kepada Allah Yang Maha 
Esa, yaitu seandainya di langit dan di bumi ada dua tuhan, niscaya rusaklah 
keduanya, dan binasalah semua makhluk yang ada di antara keduanya. Sebab, 
jika seandainya ada dua tuhan, maka ada dua kemungkinan yang terjadi: 

Pertama, Bahwa kedua tuhan itu mungkin tidak sama pendapat dan 
keinginan mereka dalam mengelola dan mengendalikan alam ini, lalu 
keinginan mereka yang berbeda itu semuanya terlaksana, di mana yang satu 
ingin menciptakan, sedang yang lain tidak ingin menciptakan, sehingga alam 
ini terkatung-katung antara ada dan tidak. Atau hanya keinginan pihak yang 
satu saja yang terlaksana, maka tuhan yang satu lagi tentunya menganggur 
dan berpangku tangan. Keadaan semacam ini tidak pantas bagi tuhan. 

Kedua, Bahwa tuhan-tuhan tersebut selalu sepakat dalam menciptakan 
sesuatu, sehingga setiap makhluk diciptakan oleh dua pencipta. Ini menun- 
jukkan ketidak mampuan masing-masing tuhan itu untuk menciptakan sendiri 
makhluk-makhluknya. Ini juga tidak patut bagi tuhan. Oleh sebab itu, keper- 
cayaan yang benar adalah mengimani tauhid yang murni kepada Allah, tidak 
ada sesuatu yang berserikat dengan-Nya dalam mencipta dan memelihara 
alam ini. Kepercayaan inilah yang paling sesuai dengan akal yang sehat. 

Dengan demikian, keyakinan dalam Islam bertentangan baik dengan 
ajaran atheisme maupun ajaran polytheisme. 

Setelah mengemukakan dalil yang rasional, maka Allah menegaskan 
bahwa Dia Mahasuci dari semua sifat-sifat yang tidak layak yang dihubung- 
kan kepada-Nya oleh kaum musyrikin, misalnya bahwa Dia mempunyai anak, 
atau sekutu dalam menciptakan, mengatur, mengelola dan memelihara 
makhluk-Nya. 

(23) Untuk memperkuat keterangan bahwa Allah Mahasuci dari 
sifat-sifat yang tidak layak bagi Tuhan, maka dalam ayat ini Allah menye- 
butkan kekuasaan-Nya yang mutlak atas segala makhluk-Nya, sehingga tidak 
seorang pun berwenang untuk menanyakan, memeriksa atau meminta per- 
tanggung jawaban-Nya atas setiap perbuatannya. Bahkan ditegaskan, bahwa 
manusialah yang akan diminta pertanggungjawabannya atas setiap per- 
buatannya. Hal ini disebabkan Allah-lah Hakim dan Penguasa yang sebenar- 
nya. Allah menciptakan segala sesuatu senantiasa berdasarkan ilmu dan 
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hikmah-Nya yang tinggi, serta kasih sayang dan keadilan-Nya kepada 
hamba-Nya. 


Dalam hubungan ini, Allah telah berfirman dalam ayat lain: 
y 


A A D Eti PA 
EREATARA to 221» ALRI P aae 
OKA WAN AA ORSA SPA END 
bi A 
Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang apa 


yang telah mereka kerjakan dahulu. (al-! ijr/15: 92-93) 
Firman-Nya lagi: 
PAT alado o LI A OP So - 
BAB NAN AT LAS 
Dia melindungi, dan tidak ada yang dapat dilindungi dari (azab-Nya), jika 
kamu mengetahui? (al-Mu minjn/23: 88) 

(24) Dalam ayat ini Allah menegaskan kembali bantahan-Nya terhadap 
kaum musyrikin mengenai kepercayaan mereka bahwa Allah mempunyai 
sekutu, atau ada tuhan yang lain selain Allah. Setelah mereka diberikan 
bukti-bukti dan dalil-dalil yang jelas tentang kemahaesaan Allah, mereka 
kemudian ditanya, apakah mereka masih belum percaya, dan masih 
mengambil tuhan-tuhan selain Allah? Ini menunjukkan kebodohan dan 
keingkaran mereka yang bukan kepalang. Sebab, kalau bukan demikian, 
niscaya mereka segera menganut kepercayaan tauhid dan membuang 
kepercayaan syirik, setelah memperoleh keterangan dan bukti-bukti yang 
begitu jelas. 

Selanjutnya dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad untuk menyampaikan tantangan kepada kaum musyrik itu, 
bahwa jika mereka masih saja memegang kepercayaan syirik dan menolak 
ajaran tauhid, hendaklah mereka mengemukakan pula dalil dan keterangan 
yang membuktikan kebenaran kepercayaan mereka itu. 

Akan tetapi, tantangan itu tidak akan pernah mereka jawab, baik 
berdasarkan dalil-dalil yang berdasarkan akal (rasionil), maupun dengan 
bukti-bukti yang berupa ajaran yang terdapat dalam Injil, Taurat, atau pun 
Zabur. 

Tantangan itu mengandung pengertian bahwa jika orang-orang musyrik 
berpendapat bahwa kepercayaannya itu benar, hendaklah mereka menun- 
jukkan bukti dan dalilnya, karena pada mereka ada Al-Qur'an yang diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad, dan Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa, 
dan Taurat yang diturunkan-Nya kepada Nabi Musa, serta Zabur yang 
diturunkan-Nya kepada Nabi Daud. Tunjukkanlah sebuah ayat yang terdapat 
dalam kitab-kitab suci tersebut yang membenarkan kepercayaan syirik. 

Sudah pasti, mereka tidak akan dapat menunjukkan bukti yang dimak- 
sudkan itu, karena semua kitab suci tersebut hanyalah mengajarkan keper- 
cayaan tauhid, dan tidak membenarkan kepercayaan syirik. Ini membuktikan, 
bahwa agama Islam dan semua agama yang disampaikan oleh para rasul 
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sebelum Muhammad, dasarnya adalah sama, yaitu kepercayaan tauhid yang 
murni kepada Allah. Hanya saja, setelah para rasul itu wafat, sebagian 
umatnya meninggalkan kepercayaan tauhid, dan kembali kepada kepercayaan 
syirik, karena kebanyakan mereka tidak mengetahui yang benar, oleh sebab 
itulah mereka berpaling dari kebenaran kitab suci mereka. 

(25) Dalam ayat ini Allah menegaskan, bahwa setiap rasul yang diutus 
sebelum Muhammad saw adalah manusia yang telah diberi-Nya wahyu yang 
bertugas mengajarkan bahwa tidak ada tuhan selain Allah. Oleh sebab itu 
menjadi kewajiban bagi manusia untuk menyembah Allah semata-mata. Dan 
tidak ada satu dalil pun, baik dalil berdasarkan akal, atau pun dalil yang 
diambilkan dari kitab-kitab suci yang disampaikan oleh semua rasul-rasul 
Allah, yang membenarkan kepercayaan selain kepercayaan tauhid kepada 
Allah. 

(26) Dalam ayat ini Allah menyebutkan tuduhan kaum musyrik yang 
mengatakan bahwa para malaikat adalah anak-anak Allah. Kemudian Allah 
membantah tuduhan itu dengan menegaskan bahwa Dia Mahasuci dari 
tuduhan itu, dan para malaikat itu adalah hamba-hamba-Nya yang diberi 
kemuliaan. 

Mempunyai anak adalah salah satu gejala alam atau makhluk yang 
bersifat “baru” sedang Allah adalah bersifat “Qidam” (dahulu). Dan juga 
merupakan gejala adanya hajat terhadap kehidupan berkeluarga dan berke- 
turunan, yang juga merupakan salah satu sifat yang ada pada makhluk, sedang 
Allah tidak serupa dengan makhluk-Nya. 

Di samping itu, anak tentu mempunyai persamaan dengan ayahnya 
dalam satu segi, dan mempunyai perbedaan dalam segi lain. Sebab itu, jika 
benar malaikat adalah anak Allah, maka ia juga ikut disembah, padahal Allah 
telah menegaskan bahwa hanya Allah-lah yang patut disembah dan para 
malaikat itu selalu menyembah atau beribadat kepada Allah. 

Ringkasnya, malaikat bukanlah anak Allah, melainkan hamba- 
hamba-Nya, hanya saja mereka itu merupakan hamba-hamba Allah yang di- 
beri kemuliaan dan tempat yang dekat kepada Allah serta diberi kelebihan atas 
semua makhluk, karena ketaatan mereka dalam beribadah kepada-Nya me- 
lebihi makhluk-makhluk yang lain. Tetapi manusia yang beriman, taat dan 
saleh lebih mulia daripada malaikat. 

(27) Dalam ayat ini Allah menerangkan sifat-sifat malaikat antara lain 
mereka itu hanya mengucapkan kata-kata yang diperintahkan Tuhan, se- 
hingga mereka tidak pernah mendahului perintah-Nya. Selain itu, para 
malaikat tersebut senantiasa mengerjakan apa-apa yang diperintahkan kepada 
mereka, tanpa membantah sedikit pun. Para malaikat senantiasa meng- 
harapkan keridaan Allah, serta patuh kepada-Nya, baik dalam perkataan 
maupun perbuatan. 
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(28) Dalam ayat ini Allah menerangkan mengapa para malaikat itu 
demikian patuh dan taat kepada-Nya ialah karena para malaikat itu yakin 
bahwa Allah senantiasa mengetahui apa-apa yang telah ada dan sedang 
mereka kerjakan, sehingga tidak satu pun yang luput dari pengetahuan dan 
pengawasan-Nya. Oleh karena itu mereka senantiasa beribadah dan mematuhi 
segala perintah-Nya. 

Selanjutnya, dalam ayat ini Allah menerangkan sifat lainnya dari para 
malaikat itu ialah mereka tidak akan memberikan syafaat kepada siapa pun, 
kecuali kepada orang-orang yang diridai Allah. Oleh sebab itu, janganlah se- 
seorang mengharap akan memperoleh syafaat atau pertolongan dari malaikat 
pada hari akhirat kelak, bila ia tidak memperoleh rida Allah terlebih dahulu. 

Di samping itu, para malaikat tersebut senantiasa berhati-hati, disebab- 
kan takut pada murka Allah dan siksa-Nya. Oleh sebab itu, mereka senantiasa 
menjauhkan diri dari mendurhakai-Nya atau menyalahi perintah dan la- 
rangan-Nya. 

(29) Pada ayat ini Allah menjelaskan ketentuan-Nya yang berlaku 
terhadap para malaikat dan siapa saja di antara makhluk-Nya yang mengaku 
dirinya sebagai tuhan selain Allah. Ketentuannya ialah bahwa siapa saja di 
antara mereka itu berkata, “Aku adalah tuhan selain Allah,” maka dia akan 
diberi balasan siksa dengan api neraka Jahannam, karena pengakuan semacam 
itu adalah kemusyrikan yang sangat besar, karena selain mempersekutukan 
Allah, juga menyamakan derajat dirinya dengan Allah. Demikianlah caranya 
Allah membalas perbuatan orang-orang yang zalim. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang musyrik yang menyembah patung-patung atau berhala yang 
terbuat dari tanah atau barang-barang lainnya yang ada di bumi, mereka 
adalah orang sesat, karena patung-patung tersebut tidak mempunyai 
ciri-ciri sebagai Tuhan. 

2. Mustahil ada dua tuhan atau lebih yang bersekutu, di langit dan di bumi. 
Jika seandainya ada, tuhan-tuhan itu pasti akan berseteru dan pastilah 
alam ini binasa. Allah Mahasuci dari persekutuan itu. 

3. Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak, dan berbuat dengan tujuan 
yang luhur, penuh keadilan dan kasih sayang. Sebab itu, hamba-Nya 
diminta pertanggung jawabannya atas segala perbuatan mereka. 

4. Kaum musyrikin masih belum menganut kepercayaan tauhid meskipun 
telah diberi penjelasan dan bukti-bukti, karena mereka diminta untuk 
memberikan bukti tentang benarnya kepercayaan syirik mereka, baik 
bukti yang berdasarkan akal, maupun yang berdasar ajaran kitab-kitab 
suci yang diturunkan Allah. 
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5. Mereka tidak akan mampu menunjukkan bukti-bukti tersebut, karena 
semua agama yang disampaikan para rasul adalah berdasarkan 
kepercayaan tauhid kepada Allah. 

6. Setiap rasul yang diutus Allah, memperoleh wahyu yang berisi keper- 
cayaan tauhid. Oleh sebab itu manusia harus menyembah kepada Allah 
semata. 

7. Kaum musyrikin mengatakan bahwa para malaikat adalah anak Allah. 
Padahal malaikat-malaikat itu hanyalah hamba-hamba-Nya. 

8. Malaikat hanya memberikan syafaat di akhirat kelak kepada orang-orang 
yang diridai Allah, dan atas dasar izin-Nya. 

9. Siapa yang mengaku dirinya tuhan selain Allah, niscaya akan dibalas-Nya 
dengan siksaan api neraka Jahannam, pengakuan tersebut merupakan 
suatu kezaliman yang besar. 


FENOMENA ALAM SEBAGAI BUKTI KEKUASAAN ALLAH 


AA AA LAN CAN AN IN n, A 
SL NG TAN ade GA 9 JA SEA 


Terjemah 


(30) Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan 
bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya, dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air: maka 
mengapa mereka tidak beriman? (31) Dan Kami telah menjadikan di bumi ini 
gunung-gunung yang kokoh agar ia (tidak) guncang bersama mereka, dan 
Kami jadikan (pula) di sana jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat 
petunjuk. (32) Dan Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara, 
namun mereka tetap berpaling dari tanda-tanda (kebesaran Allah) itu 
(matahari, bulan, angin, awan, dan lain-lain). (33) Dan Dialah yang telah 
menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing beredar 
pada garis edarnya. 
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Kosakata: 
1. Ratgan B5 (al-Anbiya/21:30) 


Ratgan adalah bentuk majdar dari lafal rataga yang berarti 
menyatukan atau menggabungkan. Ar-Ratga' artinya adalah “perempuan 
yang memiliki bibir kemaluan yang rapat.” Ayat ini menjelaskan bahwa 
langit dan bumi pada awalnya merupakan sesuatu yang padu dan menyatu, 
kemudian Allah pecahkan menjadi langit dan bumi. Beberapa ulama 
membuat penafsiran tentang ratga ini. Sebagian berpendapat bahwa awalnya 
langit dan bumi menyatu, kemudian Allah mengangkat langit ke atas dan 
membiarkan bumi seperti apa adanya. Sebagian berpendapat bahwa 
pemisahan antara keduanya melalui penciptaan angin. Sebagian berpendapat 
pemisahan langit dengan hujan dan bumi dengan tumbuhan-tumbuhan. Yang 
pasti, hampir semuanya sepakat bahwa langit dan bumi awalnya bersatu. Ini 
sejalan dengan teori big bang (ledakan besar) yang menyatakan bahwa 
dahulu sebelum ada langit dan bumi, alam ini merupakan suatu gumpalan 
yang padu, kemudian meledak dan berpisah menjadi planet dan bintang- 
bintang. 

2. Fijajan GG (al-Anbiya/21:31) 

Fijajan adalah bentuk jamak dari lafal fajj yang berasal dari kata fajja 
yang berarti jalan yang terbentang di antara dua gunung. Kemudian 
digunakan untuk jalan-jalan yang luas. Dalam al-! ajj/22: 27 "min kulli 
Fajjin “am?g" (datang dari segala penjuru). Lafal al-fajaj diartikan dengan 
posisi antara dua lutut yang saling berjauhan atau dalam posisi 
mengangkang. Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah 
menjadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh dan dijadikan pula 
jalan-jalan yang luas agar mereka mendapatkan petunjuk. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menjelaskan bukti kesesatan kaum 
musyrikin yang mengatakan bahwa Allah mempunyai anak, yaitu para 
malaikat, padahal malaikat itu adalah hamba-hamba Allah yang dimuliakan. 
Maka pada ayat-ayat ini Allah menyuruh untuk memperhatikan alam yang 
terbentang di hadapan kita, yang mengandung bukti-bukti tentang adanya 
Allah dan kekuasaan-Nya yang tidak terbatas. Jika kita mau memperhatikan 
alam ini, maka kita akan sampai kepada kesimpulan adanya Allah dan 
kekuasaan-Nya Yang Mahabesar. 


Tafsir 

(30) Dalam ayat ini Allah mengungkapkan bahwa kaum musyrikin dan 
kafir Mekah tidak memperhatikan keadaan alam ini, dan tidak memperhatikan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam yang luas ini, padahal dari berbagai 
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peristiwa yang ada di alam ini dapat diperoleh bukti-bukti tentang adanya 
Allah serta kekuasaan-Nya yang mutlak. Langit dan bumi yang dulunya 
merupakan suatu kesatuan yang padu, kemudian Allah pisahkan keduanya. 
Bumi sebelum menjadi tempat hidupnya berbagai makhluk hidup adalah 
sebuah satelit yaitu benda angkasa yang mengitari matahari. Satelit bumi 
yang semula panas sekali ini karena berputar terus menerus maka lama 
kelamaan menjadi dingin dan berembun. Embun yang lama menjadi 
gumpalan air. Inilah yang menjadi sumber kehidupan makhluk. 

Menurut para Ilmuan sains dan teknologi, ada tiga pendapat yang terkait 
dengan kehidupan yang dimulai dari air, yaitu: Pertama, Kehidupan dimulai 
dari air, dalam hal ini laut. Teori modern tentang asal mula kehidupan belum 
secara mantap disetujui sampai sekitar dua atau tiga abad yang lalu. Sebelum 
itu, teori yang mengemuka mengenai asal mula kehidupan adalah suatu 
konsep yang diberi nama “generasi spontan”. Dalam konsep ini disetujui 
bahwa mahluk hidup ada dengan spontan ada dari ketidakadaan. Teori ini 
kemudian ditentang oleh beberapa ahli di sekitar tahun 1850-an, antara lain 
oleh Louis Pasteur. Dimulai dengan penelitian yang dilakukan oleh Huxley 
dan sampai penelitian masa kini, teori Jain ditawarkan sebagai alternatif. 

Teori ini percaya bahwa kehidupan muncul dari rantai reaksi kimia yang 
panjang dan komplek. Rantai kimia ini dipercaya dimulai dari dalam air laut, 
karena kondisi atmosfer saat itu belum berkembang menjadi kawasan yang 
dapat dihuni mahluk hidup karena radiasi ultraviolet yang terlalu kuat. 
Diperkirakan, kehidupan bergerak menuju daratan pada 425 juta tahun yang 
lalu saat lapisan ozon mulai ada untuk melindungi permukaan bumi dari 
radiasi ultraviolet. 

Kedua, Peran air bagi kehidupan dapat juga diekspresikan dalam bentuk 
bahwa semua benda hidup, terutama kelompok hewan, berasal dari cairan 
sperma. Diindikasikan bahwa keanekaragaman binatang “datangnya” dari air 
tertentu (sperma) yang khusus dan menghasilkan yang sesuai dengan ciri 
masing-masing binatang yang dicontohkan 

Ketiga, Pengertian ketiga adalah bahwa air merupakan bagian yang 
penting agar makhluk dapat hidup. Pada kenyataannya, memang sebagian 
besar bagian tubuh makhluk hidup terdiri dari air. Misalnya saja pada 
manusia, 70% bagian berat tubuhnya tubuhnya terdiri dari air. Manusia tidak 
dapat bertahan lama apabila 20% saja dari sediaan air yang ada di tubuhnya 
hilang. Manusia dapat bertahan hidup selama 60 hari tanpa makan, akan 
tetapi mereka akan segera mati dalam waktu 3-10 hari tanpa minum. Juga 
diketahui bahwa air merupakan bahan pokok dalam pembentukan darah, 
cairan limpa, kencing, air mata, cairan susu dan semua organ lain yang ada di 
dalam tubuh manusia. 

Dari uraian di atas, sangat jelas peran air bagi kehidupan, dari mulai 
adanya makhluk hidup di bumi (berasal dari kedalaman laut), bagi ke- 
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langsungan hidupnya (air diperlukan untuk pembentukan organ dan 
menjalankan fungsi organ) dan memulai kehidupan (terutama bagi kelompok 
hewan — air tertentu yang khusus — sperma). 

Akan tetapi, perlu diberikan catatan di sini, bahwa Al-Qur'an bukanlah 
memberikan peluang khusus untuk mendukung teori evolusi. Walaupun 
semua ayat di atas memberikan indikasi yang tidak meragukan bahwa Allah 
menciptakan semua mahluk hidup dari air. Ayat terkait an-Nyr/24:25, 
al-Furgan/25: 54. 

Dari keterangan ini dapat dipahami bahwa Al-Our'an benar-benar 
merupakan mukjizat yang besar. Kemukjizatannya tidak hanya terletak pada 
gaya bahasa dan rangkuman yang indah, melainkan juga pada isi yang 
terkandung dalam ayat-ayatnya, yang mengungkapkan bermacam-macam 
ilmu pengetahuan yang tinggi nilainya, terutama mengenai alam, dengan 
berbagai jenis dan sifat serta kemanfaatannya masing-masing. Apalagi jika 
diingat bahwa Al-Our'an telah mengemukakan semuanya itu pada abad yang 
keenam sesudah wafatnya Nabi Isa, di saat manusia di dunia ini masih diliputi 
suasana ketidaktahuan dan kesesatan. Lalu dari manakah Nabi Muhammad 
dapat mengetahui semuanya itu, kalau bukan dari wahyu yang diturunkan 
Allah kepadanya? 

Perkembangan ilmu pengetahuan modern dalam berbagai bidang 
membenarkan dan memperkokoh apa yang telah diungkapkan oleh Al-Our'an 
sejak lima belas abad yang lalu. Dengan demikian, kemajuan ilmu 
pengetahuan itu seharusnya mengantarkan manusia kepada keimanan 
terhadap apa yang diajarkan oleh Al-Our'an, terutama keimanan tentang 
adanya Allah serta semua sifat-sifat kesempurnaan-Nya. 

Setelah menghidangkan ilmu pengetahuan tentang kejadian alam ini, 
yaitu langit dan bumi, selanjutnya dalam ayat ini Allah mengajarkan pula 
suatu prinsip ilmu pengetahuan yang lain, yaitu mengenai kepentingan fungsi 
air bagi kehidupan semua mahluk yang hidup di alam ini, baik manusia, 
hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Maka Allah berfirman, “... dan dari air 
Kami jadikan segala sesuatu yang hidup.” 

Pada masa sekarang ini, tidak ada orang yang akan mengingkari 
pentingnya air bagi manusia, baik untuk bermacam-macam keperluan hidup 
manusia sendiri, maupun untuk keperluan binatang ternaknya, atau pun untuk 
kepentingan tanam-tanaman dan sawah ladangnya, sehingga orang me- 
lakukan bermacam-macam usaha irigasi, untuk mencari sumber air dan 
penyimpanan serta penyalurannya. Banyak bendungan-bendungan dibuat 
untuk mengumpulkan dan menyimpan air, yang kemudian disalurkan ke 
berbagai tempat untuk berbagai macam keperluan. Bahkan di negeri-negeri 
yang tidak banyak mempunyai sumber air, mereka berusaha untuk mengolah 
air laut menjadi air tawar, untuk mengairi sawah ladang dan memberi minum 
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binatang ternak mereka. Ringkasnya manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan 
tidak dapat hidup tanpa air. 

Manusia dan hewan sanggup bertahan hidup berhari-hari tanpa makan, 
asalkan ia mendapat minum. Akan tetapi ia tidak akan dapat hidup tanpa 
mendapatkan minum beberapa hari saja. Demikian pula halnya 
tumbuh-tumbuhan. Apabila ia tidak mendapat air, maka akar dan daunnya 
akan menjadi kering, dan akhirnya mati sama sekali. Di samping itu, manusia 
dan hewan, selain memerlukan air untuk hidupnya, ia juga berasal dari air, 
yang disebut “nu fah”. 

Dengan demikian air adalah merupakan suatu unsur yang sangat vital 
bagi kejadian dan kehidupan manusia. Oleh sebab itu, apabila manusia sudah 
meyakini pentingnya air bagi kehidupannya, dan meyakini pula bahwa air 
tersebut adalah salah satu dari nikmat Allah, maka tidak ada alasan bagi 
manusia untuk tidak beriman kepada Allah serta untuk mengingkari 
nikmat-Nya yang tidak ternilai harganya. 

Pada akhir ayat ini Allah mengingatkan kita semua, apakah dengan 
kemahakuasaan Allah ini manusia masih tidak mau beriman? Manusia yang 
memiliki akal dan mau mempergunakan akalnya seharusnya dapat memahami 
isi alam ini dan kemudian menjadi orang yang beriman. 

(31) Pada ayat ini Allah mengarahkan pandangan manusia kepada 
gunung-gunung dan jalan-jalan serta dataran-dataran luas yang ada di bumi 
ini. Allah menerangkan bahwa diciptakannya gunung-gunung yang kokoh 
supaya bumi dalam putarannya yang cepat sekali itu tetap mantap dengan 
terpelihara dan terjaganya manusia dan semua makhluk di muka bumi ini. 
Permukaan bumi yang luasnya 510 juta kilometer persegi yang terdiri dari 
daratan 29% yaitu seluas 153 juta kilometer persegi dan 71% yaitu seluas 357 
juta kilometer persegi adalah air. Maka gunung-gunung yang tingginya 
sampai 3-5 km dari permukaan laut dapat menjaga ketenangan penghuni bumi 
meskipun berputar dengan cepat sekali. 

Pada akhir ayat ini Allah menerangkan semua makhluk dapat dengan 
tenang menjalani kehidupan, berbagai jalan telah dibuat sehingga siang 
maupun malam manusia dapat berjalan menelusuri lembah maupun dataran 
tinggi. Semua itu diharapkan manusia dapat memperoleh petunjuk yang benar, 
yaitu dapat memahami petunjuk-petunjuk Allah baik yang diberikan melalui 
wahyu yang tertulis maupun petunjuk Allah yang berupa alam yang luas 
membentang ini. 

(32) Pada ayat ini Allah mengarahkan perhatian manusia kepada 
benda-benda langit, yang diciptakan-Nya sedemikian rupa sehingga 
masing-masing berjalan dan beredar dengan teratur, tanpa jatuh berguguran 
atau bertabrakan satu sama lainnya. Semua itu dipelihara dengan suatu 
kekuatan yang disebut “daya tarik menarik” antara benda-benda langit itu, 
termasuk matahari dan bumi. Ini juga merupakan bukti yang nyata tentang 
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wujud dan kekuasaan Allah. Akan tetapi banyak orang tidak memperhatikan 
bukti-bukti tersebut. 

Padahal kalau kita naik pesawat terbang di atas ketinggian 10.000 mil, 
kita melihat awan di bawah kita, hujan yang turun pun di bawah kita, sehingga 
tampak jelas bumi ini dilapisi langit yang sangat kuat dan atmosfir bumi serta 
zat oksigen yang diperlukan manusia dan berbagai makhluk 
tumbuh-tumbuhan dan hewan tetap terpelihara dibatasi oleh langit yang 
sangat kuat terjaga itu. 

Menurut para saintis, ayat ini menegaskan bahwa langit adalah atap yang 
terpelihara. Sebagaimana layaknya sebuah atap, langit berfungsi untuk 
melindungi segala sesuatu yang ada di bawahnya, termasuk manusia. Berbeda 
dengan bulan, karena ia tidak memiliki pelindung, maka kita mendapatkan 
permukaan bulan sangat tidak rata, dipenuhi dengan kawah-kawah akibat 
tumbukan dengan meteor. Atmosfer bumi menghancurkan semua meteor 
yang mendekati bumi dan memfilter sinar yang berbahaya, yang berasal dari 
ledakan energi fusi di matahari. Atmosfer hanya membiarkan masuk sinar, 
gelombang radio yang tidak berbahaya. Sinar ultra violet misalnya. Sinar ini 
hanya dibiarkan masuk dalam kadar tertentu yang sangat dibutuhkan oleh 
tumbuhan untuk melakukan fotosintesa, dan pada gilirannya memberikan 
manfaat bagi manusia. Dalam lapisan atmosfer, terdapat sebuah pelindung 
yang disebut “Sabuk radiasi Van Allen” yang melindungi bumi dari 
benda-benda langit yang menuju bumi. Demikianlah, langit telah berperan 
sebagai atap pelindung bagi mahluk di muka bumi. 

Atap langit ini akan terus terpelihara selama bumi ini ada, karena 
lapisan-lapisan pelindung ini terkait dengan struktur inti bumi. Sabuk Van 
Allen dihasilkan dari interaksi medan magnet yang dihasilkan oleh inti bumi. 
Inti bumi banyak mengandung logam-logam magnetik, seperti besi dan nikel. 
Nukleusnya sendiri terdiri dari dua bagian, inti dalamnya padat dan inti 
luarnya cair. Kedua lapisan ini masing-masing berputar seiring dengan rotasi 
bumi. Perputaran ini menimbulkan efek magnetik pada logam-logam dalam 
struktur bumi yang pada gilirannya membentuk medan magnetik. Sabuk Van 
Allen merupakan perpanjangan dari medan magnet ini yang terbentang 
sampai lapisan atmosfer terluar. 

Betapa ilmu dan kebijaksanaan Allah yang selalu melindungi mahluk 
ciptaan-Nya. Mengapa hal-hal demikian tidak dipahami oleh banyak manusia, 
sehingga mereka masih berpaling dari kebenaran dan kekuasaan Allah, 
padahal begitu jelas tanda-tanda kekuasaan Allah di alam ini. 

(33) Dalam ayat ini Allah mengarahkan perhatian manusia kepada 
kekuasaan-Nya dalam menciptakan waktu malam dan siang, serta matahari 
yang bersinar di waktu siang, dan bulan bercahaya di waktu malam. 
Masing-masing beredar pada garis edarnya dalam ruang cakrawala yang amat 
luas yang hanya Allahlah yang mengetahui batas-batasnya. 
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Adanya waktu siang dan malam disebabkan karena perputaran bumi 
pada sumbunya, di samping peredarannya mengelilingi matahari. Bagian 
bumi yang mendapatkan sinar matahari mengalami waktu siang, sedang 
bagiannya yang tidak mendapatkan sinar matahari tersebut mengalami waktu 
malam. Sedang cahaya bulan adalah sinar matahari yang dipantulkan bulan ke 
bumi. Di samping itu, bulan juga beredar mengelilingi bumi. 

Ayat ini menegaskan kembali apa yang telah Allah firmankan dalam 
Surah Ibrahim/14:33. Secara luas telah diketahui bahwa matahari dan bulan 
memiliki “garis edar”. Akan tetapi untuk “masing-masing dari keduanya 
(siang dan malam) beredar pada garis edarnya”, merupakan sesuatu yang baru 
dipahami. Mengapa siang dan malam harus beredar pada garis edar (orbit- 
manzilah), dan apa bentuk garis orbitnya ? 

Setelah dipelajari, ternyata bahwa yang dimaksud dengan “garis 
edar“ ialah tempat kedudukan dari tempat-tempat di bumi yang mengalami 
pergantian siang ke malam, atau mengalami terbenamnya matahari (gurub). 
Sepanjang garis khatulistiwa garis ini bergeser dari Timur ke Barat seiring 
dengan urutan tempat-tempat terbenamnya matahari atau pergantian siang ke 
malam. 

Waktu terbenamnya matahari juga akan bergeser seiring dengan gerakan 
semu matahari terhadap bumi dari utara ke selatan dan sebaliknya. Pergeseran 
waktu magrib ini juga bergeser dan membentuk tempat kedudukannya sendiri 
yang dapat dikatakan sebagai garis edar tahunan dari pergantian siang ke 
malam. Pada hari-hari tertentu (pada awal bulan) saat terbenam matahari itu 
juga merupakan awal dari terlihatnya hilal (sabit awal bulan). Sabit ini sangat 
tipis dan suram sehingga sangat sulit diamati (ru yah). Waktu terbitnya hilal 
ini akan bergeser dari Timur ke Barat, dan sebagaimana halnya pergantian 
siang ke malam, garis edarnya juga berbeda-beda dari satu tempat ke tempat 
lainnya di permukaan bumi. Bila dipetakan maka tempat kedudukan 
tempat-tempat waktu terbitnya hilal itu sama dengan waktu terbenamnya 
matahari itu akan membentuk spiral yang memotong permukaan bumi dua 
bahkan sampai tiga 

Keterangan yang terdapat dalam ayat-ayat di atas adalah untuk menjadi 
bukti-bukti alamiah, di samping dalil-dalil yang rasional dan 
keterangan-keterangan yang terdapat dalam kitab-kitab suci terdahulu, 
tentang wujud dan kekuasaan Allah, untuk memperkuat apa yang telah 
disebutkan-Nya dalam firman-Nya yang terdahulu, bahwa “apabila” di langit 
dan di bumi ini ada tuhan-tuhan selain Allah niscaya rusak binasalah 
keduanya. 
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Kesimpulan 
Dalam ayat-ayat yang telah disebutkan itu, Allah mengemukakan enam 

macam bukti dalam peristiwa alam yang menunjukkan dengan pasti tentang 

adanya Allah serta kemahaesaan-Nya dan kemahakuasaan-Nya, yaitu: 

1. Bahwa langit dan bumi ini dahulunya adalah suatu kesatuan, kemudian 
Allah memisahkannya, dan masing-masing berjalan menurut garis edar 
tertentu, dan melakukan fungsinya masing-masing dengan baik dan tertib. 

2. Bahwa segala sesuatu yang hidup di alam ini dijadikan-Nya dari air, dan 
dihidupkan-Nya dengan bantuan air, sehingga air merupakan unsur yang 
sangat penting bagi kehidupan mahluk-mahluk tersebut. 

3. Allah menciptakan gunung-gunung yang kokoh di bumi ini, agar isi bumi 
tidak tergoncang bersama manusia yang berdiam di atasnya, padahal 
bumi tersebut senantiasa bergerak mengitari matahari, di samping ia 
berputar dengan sangat cepat pada sumbunya sendiri. 

4. Allah juga menciptakan jalan-jalan di bumi ini, dataran-dataran yang 
lapang, agar manusia mudah mengadakan perjalanan dan mengusahakan 
penghidupannya. 

5. Allah juga telah menciptakan langit sebagai atap yang terjaga dengan baik, 
sehingga benda-benda langit yang berada di ruang cakrawala itu bergerak 
menurut aturan tertentu, tanpa bertabrakan atau jatuh berguguran. 

6. Allah juga menciptakan malam dan siang, serta matahari dan bumi yang 
berjalan menurut garis edarnya masing-masing. 


HIDUP MANUSIA DI DUNIA TIDAK KEKAL 


BOLAANG ZEE CE ADIK Gg AS A sana KAN AAA 
DIA AAN ga pena NAS a sêla an 
KEA a GEN RaR ANT RAS P ON GANG AAM ente 
KASN PET ng Ia ATAS 
Las AÀ RAES O ZONT AR Ae IAS 
SOS SAR NG SS GANAN AU 


Terjemah 


(34) Dan Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia 
sebelum engkau (Muhammad); maka jika engkau wafat, apakah mereka akan 
kekal? (35) Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan 
dikembalikan hanya kepada Kami. (36) Dan apabila orang-orang kafir itu 
melihat engkau (Muhammad), mereka hanya memperlakukan engkau menjadi 
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bahan ejekan. (Mereka mengatakan), “Apakah ini orang yang mencela 
tuhan-tuhanmu?” Padahal mereka orang yang ingkar mengingat Allah Yang 
Maha Pengasih. 


Kosakata: 
1. Al-Khuld ASN (al-Anbiya/21:34) 


Al-Khuld adalah bentuk majdar dari lafal khalada-yakhludu yang 
berarti kekal dan abadi, tidak mengalami kerusakan dan tetap seperti apa 
adanya. Orang Arab menyifati sesuatu yang lambat berubah dan rusak 
dengan sebutan khulud. Al-Khaldu adalah nama untuk sebuah bagian/organ 
yang ada pada manusia yang tetap keadaannya. Rajul mukhallad berarti 
seseorang yang memiliki hidup panjang dan tidak beruban. Lafal khuld 
dalam Al-Our'an sering diungkapkan pada sifat surga dan neraka berikut 
penghuninya berarti bahwa kehidupan di surga dan neraka mengalami 
kekekalan. "Ula'ika aj fabul jannati hum fhā khalidun, Ulā`ika aj Yabun 
nari hum fhā khalidun". Dalam ayat di atas, dijelaskan mengenai bantahan 
Allah bahwa Dia tidak pernah menjadikan seorang manusia, siapa pun itu, 
baik Nabi Muhammad atau manusia sebelumnya hidup dalam keabadian. 
Karena setiap yang berjiwa pasti akan mengalami kematian (al-Anbiya/21: 
35) 


2. Huzuwan (gs (al-Anbiya'/21:36). 


Huzuw berasal dari akar kata haza'a yang berarti bercanda dengan cara 
sembunyi-sembunyi, (al-M3 idah/5:58). Kemudian arti ini meluas menjadi 
ejekan, cemoohan dan olok-olok. Istihza' dari Allah pada hakikatnya 
tidaklah pantas sebagaimana sifat al-lahw dan al-la'b. Oleh karena itu 
istihza” dari Allah diartikan dengan membalas mereka dengan balasan yang 
sama. Seperti Allah memberikan jeda kepada orang kafir, kemudian Allah 
timpakan kepada kaum kafir azab yang pedih. Jeda tersebut disebut dengan 
istihza” atau istidraj. Ayat ini menerangkan tentang kebiasaan orang-orang 
kafir ketika melihat orang-orang mukmin, menjadikannya sebagai bahan 
cemoohan dan olok-olok. Padahal sebenarnya merekalah yang pantas untuk 
dicemooh. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah mengemukakan bukti-bukti dan 
dalil-dalil dalam peristiwa alam yang dapat mereka tangkap dengan panca 
indera mereka, di samping bukti-bukti yang dapat dijangkau dengan akal, dan 
dalil-dalil yang dapat mereka pelajari dari kitab-kitab suci mereka. Semuanya 
itu menyebabkan kaum musyrikin merasa terpojok dan kehabisan alasan 
untuk membantahnya. Maka pada ayat-ayat ini Allah menjelaskan, bahwa 
setelah kaum musyrikin itu kehabisan akal dan tidak berdaya untuk melawan 
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bukti-bukti dan dalil-dalil yang dikemukakan oleh Nabi Muhammad saw 
kepada mereka, maka mereka lalu menginginkan agar Nabi segera meninggal 
dunia, sehingga mereka dapat merasa lega dan tidak dirisaukan lagi oleh 
kegiatan dakwah yang beliau lakukan. 


Tafsir 

(34) Ayat ini menegaskan bahwa Muhammad sebagai manusia adalah 
sama halnya dengan manusia lainnya, yaitu bahwa ia tidak akan kekal hidup 
di dunia ini. Allah belum pernah memberikan kehidupan duniawi yang kekal 
kepada siapa pun sebelum lahirnya Nabi Muhammad. Walaupun dia adalah 
Nabi dan Rasul-Nya, namun ia pasti akan meninggalkan dunia yang fana ini 
apabila ajalnya sudah datang. Dan mereka pun demikian pula, tidak akan 
kekal di dunia ini selama-lamanya. Inilah salah satu segi dari keadilan Allah 
terhadap semua mahluk-Nya, dan merupakan Sunnah-Nya yang berlaku 
sepanjang masa. 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 


Kena 217 oa SI NAS 
Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul; “sebelumnya telah berlalu 
beberapa rasul.... (Ali “Imran/3: 144) 

Maka ayat ini menyatakan lebih tegas, bahwa Nabi Muhammad akan 
meninggalkan dunia yang fana ini, sebagaimana halnya rasul-rasul yang telah 
ada sebelumnya. Akan tetapi, walaupun ia suatu ketika meninggal dunia, 
namun agama Islam yang telah dikembangkannnya akan tetap ada dan 
semakin berkembang, karena Allah telah memberikan jaminan untuk 
kemenangannya. Sebab itu adalah sangat keliru, bila kaum musyrikin 
mengharapkan bahwa dengan wafatnya Nabi Muhammad maka agama Islam 
akan terhenti perkembangannya, dan dakwah Islamiah akan mereda. 
Kenyataan sejarah kemudian menunjukkan bahwa setelah wafatnya Nabi 
Muhammad dakwah Islamiah berjalan terus sehingga agama Islam 
berkembang jauh melampaui batas-batas jazirah Arab, baik ke Timur, Utara, 
maupun ke Barat dan Selatan. 

(35) Dalam ayat ini Allah menyatakan lebih tegas lagi, bahwa setiap 
mahluk-Nya yang hidup atau bernyawa pasti akan merasakan mati. Tidak satu 
pun yang kekal, kecuali dia sendiri, dalam hubungan ini, Allah berfirman 
dalam ayat yang lain: 


MATAN A 


Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. (al-Oaj ai/28: 88) 

Selanjutnya dalam ayat ini Allah menjelaskan cobaan yang ditimpakan 
Allah kepada manusia tidak hanya berupa hal-hal yang buruk, atau musibah 
yang tidak disenangi, bahkan juga ujian tersebut dapat pula berupa kebaikan 
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atau keberuntungan. Apabila ujian atau cobaan itu berupa musibah, maka 
tujuannya adalah untuk menguji sikap dan keimanan manusia, apakah ia sabar 
dan tawakal dalam menerima cobaan itu. Dan apabila cobaan itu berupa suatu 
kebaikan, maka tujuannya adalah untuk menguji sikap mental manusia, 
apakah ia mau bersyukur atas segala rahmat yang dilimpahkan Allah 
kepadanya. 

Jika seseorang bersikap sabar dan tawakal dalam menerima cobaan atau 
musibah, serta bersyukur kepada-Nya dalam menerima suatu kebaikan dan 
keberuntungan, maka dia adalah termasuk orang yang memperoleh 
kemenangan dan iman yang kuat serta mendapat keridaan-Nya. Sebaliknya, 
bila keluh kesah dan rusak imannya dalam menerima cobaan Allah, atau lupa 
daratan ketika menerima rahmat-Nya sehingga ia tidak bersyukur kepada-Nya, 
maka orang tersebut adalah termasuk golongan manusia yang merugi dan jauh 
dari rida Allah. Inilah yang dimaksudkan dalam firman-Nya pada ayat lain: 

[A y Pk 2 
GEA NO EA O NGANG KN MI 
Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh. Apabila dia ditimpa 
kesusahan dia berkeluh kesah, dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia 
jadi kikir, kecuali orang-orang yang melaksanakan salat. (al-Ma'arij/70: 
19-22) 

Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa bagaimana pun juga 
tingkah laku manusia dalam menghadapi cobaan atau dalam menerima 
rahmat-Nya, namun akhirnya segala persoalan kembali kepada-Nya juga. 
Dialah yang memberikan balasan, baik pahala maupun siksa, atau 
memberikan ampunan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

(36) Dalam ayat ini Allah menerangkan sikap dan kelakuan orang-orang 
kafir terhadap Nabi Muhammad, yaitu bahwa setiap kali mereka melihatnya, 
maka mereka menjadikan Nabi sebagai sasaran olok-olokan dan ejekan 
mereka, seraya berkata kepada sesama mereka, “Inikah orangnya yang 
mencela tuhan kamu? Padahal merekalah orang-orang yang ingkar dari 
mengingat Allah.” 

Demikianlah ejekan mereka terhadap Rasulullah. Dan mereka tidak 
menginsafi bahwa yang sebenarnya merekalah yang selayaknya menerima 
ejekan, karena mereka menyembah patung-patung dan berhala, yang tidak 
kuasa berbuat apapun untuk mereka, bahkan tangan mereka sendirilah yang 
membuat tuhan-tuhan mereka itu sehingga mereka yang menjadi khalik 
sedang tuhan-tuhan mereka menjadi makhluk yang diciptakan. Dengan 
demikian, keadaan menjadi terbalik daripada yang semestinya, karena tuhan 
semestinya sebagai pencipta bukan yang diciptakan. 
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Kesimpulan 

1. Allah tidak pernah memberikan kehidupan duniawi yang kekal kepada 
siapa pun sebelum Nabi Muhammad. Dan Muhammad pun tidak kekal di 
dunia ini. Ia juga kembali ke hadirat Allah bila ajalnya sudah datang. 
Begitu juga kaum musyrik yang mengharap-harapkan agar Nabi 
Muhammad segera meninggal dunia. 

2. Setiap mahluk yang bernyawa pasti merasakan mati. Cobaan Allah 
kepada manusia adakalanya berupa musibah, atau malapetaka dan 
adakalanya berupa rahmat atau kebaikan. 

3. Orang-orang kafir senantiasa memperolok-olokkan Nabi Muhammad 
setiap kali melihatnya, karena Muhammad mengajak mereka untuk 
menyembah Allah Yang Mahakuasa, dan menyuruh mereka 
meninggalkan penyembahan terhadap patung-patung dan berhala. 

4. Pada hakekatnya, merekalah yang patut menerima ejekan, karena mereka 
menyembah barang-barang yang tidak patut disembah. 


WATAK DAN PERILAKU MANUSIA 


da ARA AA TN Meta PLPL SAN EA 
KAWAH 19 OYA Z! Ia ED | aka 


as age Alas garang ant Zaa \ PEL 2 BAN 
YAA KISE an ENON JA VAINA 
nda, oe Li stn ati A Z. era TNI PPP 
dala SO gat AN LAS: OOT rege AS 


23 [A : e 9. 
KAN ANG AE Ao SELAI 
t Na GA TORAYA a 


Terjemah 


(37) Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Ku. Maka janganlah kamu 
meminta Aku menyegerakannya. (38) Dan mereka berkata, ” Kapankah janji 
itu (akan datang), jika kamu orang yang benar?” (39) Seandainya orang kafir 
itu mengetahui, ketika mereka itu tidak mampu mengelakkan api neraka dari 
wajah dan punggung mereka, sedang mereka tidak mendapat pertolongan 
(tentulah mereka tidak meminta disegerakan). (40) Sebenarnya (hari Kiamat) 
itu akan datang kepada mereka secara tiba-tiba, lalu mereka menjadi panik; 
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maka mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) diberi penangguhan 
(waktu). (41) Dan sungguh, rasul-rasul sebelum engkau (Muhammad) pun 
telah diperolok-olokkan, maka turunlah (siksaan) kepada orang-orang yang 
mencemoohkan apa (rasul-rasul) yang selalu mereka perolok-olokkan. 


Kosakata: “Ajal Jas (al-Anbiya'/21:37) 


“Ajal terbentuk dari kata “ajala yang berarti meminta sesuatu dan 
mengambilnya sebelum tiba waktunya atau tergesa-gesa dan terburu-buru. 
Karena sifat ini melibatkan emosi yang tidak baik, maka penggunaannya 
dalam Al-Qur'an hampir semuanya bersifat negatif (° aha/20: 83, 84, 114). 
Untuk itu, muncul ungkapan peribahasa "al- ajalah min asy-syai an" 
(Ketergesa-gesaan adalah bagian dari perbuatan setan). Tetapi ada “ajal yang 
bersifat positif dan dianjurkan yaitu bersegera dalam meminta rida Allah. 
“Ajal merupakan tabiat dasar manusia (al-Isra/17: 11). Al-“jl diartikan 
dengan anak sapi betina, juga diartikan dengan roda kemudi untuk 
mempercepat laju kemudi. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah 
menciptakan manusia dengan tabiat “ajal (tergesa-gesa). Dalam ayat yang 
lain dijelaskan, al-Isra/17: 11 "Wakana al-insan “ajula". Bahwa sifat 
manusia adalah senantiasa terburu-buru. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah menerangkan ketidakkekalan kehidupan 
mahluk di dunia ini, dan cobaan Allah kepada manusia adakalanya berupa 
malapetaka dan adakalanya berupa kebaikan, serta keterangan tentang sikap 
kaum kafir yang memperolok-olokan Nabi Muhammad saw, maka pada 
ayat-ayat ini Allah menyebutkan beberapa watak dan tingkah laku kaum kafir, 
yang menentang Nabi Muhammad saw dengan cara mendesak rasul agar 
segera memperlihatkan kepada mereka azab Allah yang diancamkan kepada 
mereka. 


Tafsir 

(37) Pada ayat ini, mula-mula Allah menerangkan bahwa manusia 
dijadikan sebagai mahluk yang bertabiat suka tergesa-gesa dan terburu nafsu. 
Kemudian Allah memperingatkan kaum kafir agar mereka jangan meminta 
disegerakannya azab yang diancamkan kepada mereka, karena Allah pasti 
akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda dari azab-Nya itu. 

Di sini dapat kita ketahui bahwa Allah melarang manusia untuk bersifat 
tergesa-gesa, meminta segera didatangkannya sesuatu yang belum tiba 
saatnya, dan pasti datangnya. Di samping itu Allah menerangkan bahwa 
walaupun sifat tergesa-gesa itu sudah dijadikan-Nya sebagai salah satu sifat 
pada manusia, namun manusia telah diberi kemampuan untuk menahan diri 
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dan mengatasi sifat tersebut, dengan cara membiasakan diri bersikap tenang, 
sabar, dan mawas diri. 

Sifat tergesa-gesa dan terburu nafsu selalu menimbulkan akibat yang 
tidak baik serta merugikan baik diri sendiri atau orang lain, yang akhirnya 
akan menimbulkan rasa penyesalan yang tidak berkesudahan. Sebaliknya, 
sikap tenang, sabar, berhati-hati dan mawas diri dapat menyampaikan 
seseorang kepada apa yang ditujunya, dan mencapai sukses yang gemilang 
dalam hidupnya. Itulah sebabnya Al-Our'an selalu memuji orang-orang yang 
bersifat sabar, dan menjanjikan kepada mereka bahwa Allah senantiasa akan 
memberikan perlindungan, petunjuk dan pertolongan kepada mereka. Sedang 
orang-orang yang suka terburu-buru, lekas marah, mudah teperdaya oleh 
godaan iblis yang akan menjerumuskannya ke jurang kebinasaan, dan 
menyeleweng dari kebenaran akan mendapat kerugian. 

Permintaan orang-orang kafir agar azab Allah segera didatangkan kepada 
mereka, dengan jelas menunjukkan ketidakpercayaan mereka terhadap 
adanya azab tersebut, serta keingkaran mereka bahwa Allah kuasa 
menimpakan azab kepada orang-orang yang zalim. 

(38-39) Dalam ayat ini Allah memperlihatkan betapa nekadnya kaum 
kafir itu, ketika mereka berkata kepada Nabi Muhammad dan kaum Muslimin 
dengan sikap menantang, “Kapankah azab akhirat yang dijanjikan itu akan 
datang? Jika ancaman itu benar, cobalah perlihatkan sekarang juga!” 

Mereka meminta segera didatangkan azab Allah kepadanya, ucapan itu 
menunjukkan bahwa mereka sebenarnya tidak percaya sama sekali tentang 
adanya azab tersebut. Dengan sendirinya, mereka juga tidak percaya tentang 
hari akhirat, serta kekuasaan Allah untuk memperhitungkan dan membalas 
perbuatan manusia. 

(40) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa seandainya kaum kafir itu 
mengetahui, bahwa kelak mereka tidak akan berdaya untuk mengelakkan diri 
dari azab api neraka yang akan menyerbu mereka dari segala arah, niscaya 
mereka tidak akan berkata demikian. Oleh sebab itu, tantangan mereka agar 
azab tersebut didatangkan segera kepada mereka, adalah betul-betul timbul 
dari kebodohan dan keingkaran mereka, karena mereka menutup diri terhadap 
ajaran-ajaran yang benar, yang disampaikan oleh Rasulullah. 

Adanya azab dan hari Kiamat yang datang secara tiba-tiba itu agar 
dijadikan peringatan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan untuk 
tetap memfokuskan perhatian kepada pengamalan agama, sebagaimana 
firman Allah: 


LoG LG 2 Ayr (NGIRING Pa ea BL MU AA? Loe 
GI Tap Mn “2 EIN os YA Ag 23 
Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) 
sebelum datang dari Allah suatu hari (Kiamat) yang tidak dapat ditolak, pada 


hari itu mereka terpisah-pisah. (ar-R um/30: 43) 
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(41) Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa azab akhirat yang 
diancamkan kepada kaum kafir itu pasti akan terjadi, bahkan akan datang 
kepada mereka secara tiba-tiba dan tak terduga, sehingga menyebabkan 
mereka menjadi panik tidak sanggup menyelamatkan diri. Dan mereka 
benar-benar tidak akan diberi tenggang waktu dan kesempatan untuk 
bersiap-siap guna menyelamatkan diri daripadanya. 

Pada akhir ayat ini Allah memberikan hiburan kepada Nabi Muhammad 
yang selalu mendapat ejekan dari kaum kafir, Allah menegaskan bukan dia 
saja yang pernah diejek oleh kaum kafir itu. Bahkan semua rasul yang diutus 
Allah sebelumnya juga menjadi sasaran ejekan kaumnya. Akan tetapi azab 
yang dahulu mereka perolok-olokkan itu akhirnya datang melanda mereka. 
Dan tidak seorang pun dapat menyelamatkan mereka dari azab yang dahsyat. 


Kesimpulan 

1. Manusia diciptakan bersifat suka tergesa-gesa, akan tetapi ia juga diberi 
kemampuan untuk meninggalkan sifat tersebut. 

2. Tidak pantas bagi manusia untuk meminta segera didatangkan azab 
akhirat itu kepada mereka, karena azab tersebut pasti akan menimpa kaum 
kafir yang meremehkan kekuasaan Allah. 

3. Bukti yang jelas tentang kebodohan dan keingkaran kaum kafir itu ialah 
ucapan mereka yang menanyakan dengan sikap menantang kapan azab 
yang dahsyat itu datang. 

4. Bukan hanya Nabi Muhammad saja yang pernah diejek dan dihina oleh 
kaum kafir. Bahkan rasul-rasul sebelum Muhammad pun demikian pula. 
Tetapi mereka yang mengejek itu pasti akan binasa. 
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KETENTUAN ALLAH TIDAK DAPAT DITOLAK 


lah oh nur ngah mrih 757 A 54 4752 gont 
a . a, e . Al 2 LA W, 0 
OI, PAK PIN Dea 
Pal. Pn, 


heee, A 
NES 4 3 Nya 
ya né wW t 4 5 y 
GEN ETI LAN AE AAN Sh 4619 Na Las 


A Lal 


Terjemah 


(42) Katakanlah, ”Siapakah yang akan menjaga kamu pada waktu 
malam dan siang dari (siksaan) Allah Yang Maha Pengasih?” Tetapi mereka 
enggan mengingat Tuhan mereka. (43) Ataukah mereka mempunyai 
tuhan-tuhan yang dapat memelihara mereka dari (azab) Kami? Tuhan-tuhan 
mereka itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dan tidak (pula) 
mereka dilindungi dari (azab) Kami.(44) Sebenarnya Kami telah memberi 
mereka dan nenek moyang mereka kenikmatan (hidup di dunia) hingga 
panjang usia mereka. Maka apakah mereka tidak melihat bahwa Kami 
mendatangi negeri (yang berada di bawah kekuasaan orang kafir), lalu Kami 
kurangi luasnya dari ujung-ujung negeri. Apakah mereka yang menang? (46) 
Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya aku hanya memberimu peringatan 
sesuai dengan wahyu.” Tetapi orang tuli tidak mendengar seruan apabila 
mereka diberi peringatan. (47) Dan jika mereka ditimpa sedikit saja azab 
Tuhanmu, pastilah mereka berkata, ” Celakalah kami! Sesungguhnya kami 
termasuk orang yang selalu menzalimi (diri sendiri).” 


Kosakata: 
1. Yakla'ukum S IG (al-Anbiya'/21:42) 


Yakla'ukum berasal dari kata kala'a yakla'u yang berarti menjaga 
sesuatu dan memeliharanya. Seperti ungkapan kala'aka Allah (Semoga Allah 
memeliharamu). Mukalla' adalah nama untuk tempat menjaga perahu. Di 
Basrah ada tempat yang disebut al-kalla' sebagai dermaga pelabuhan di 
mana banyak perahu bersandar dan merapat disana. Al-kalla' juga 
dinisbahkan pada rerumputan yang terjaga. Dalam ayat ini, Allah 
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menjelaskan bahwa hanya Dia-lah yang dapat memelihara manusia di waktu 
malam dan siang hari. 


2. Naftatun 1% (al-Anbiya/21:46) 


Naffatun berasal dari kata nafafa yanfuYu naffan yang berarti 
menghembuskan dan menyebarkan. Nafafa ar-r4 berarti angin berhembus. 
Oaus nafu¥* berarti panah yang lepas dari busurnya dengan cepat. Biasanya 
nafafa digunakan untuk meniupkan benih-benih kebaikan, walaupun 
kadang-kadang digunakan juga untuk kejahatan. Ayat ini menjelaskan bahwa 
sesungguhnya manusia yang ingkar terhadap Allah jika dihembuskan kepada 
mereka sedikit saja dari azab Allah tentu mereka akan berkata, “Celakalah,” 
karena sesungguhnya kami telah menganiaya diri sendiri. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan bahwa kaum kafir 
telah mengejek Nabi Muhammad saw, dan ucapan-ucapan mereka memberi 
kesan bahwa Nabi Muhammad saw menyampaikan hal-hal yang tidak benar, 
misalnya tentang adanya azab Allah, untuk orang-orang yang tidak beriman 
pada hari akhirat kelak, tetapi mereka bahkan menantang dengan angkuh agar 
azab tersebut segera didatangkan kepada mereka. Sesudah itu Allah meng- 
hibur Nabi Muhammad saw agar tidak berkecil hati atas kelakuan kaum kafir 
itu, karena hal-hal semacam itu juga pernah dialami oleh para rasul yang 
terdahulu. Lalu pada ayat ini Allah memberikan petunjuk kepada Rasulullah 
saw tentang apa yang harus beliau perbuat dan beliau katakan kepada kaum 
kafir itu agar mereka sadar atas kekeliruan mereka dan segera beriman. 


Tafsir 

(42) Dengan ayat ini Allah menyuruh Nabi untuk menjawab ejekan itu 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada mereka tentang siapakah yang 
dapat memelihara dan melindungi mereka dari azab Allah, baik pada waktu 
malam maupun pada waktu siang? 

Pertanyaan itu dimaksudkan untuk menyadarkan mereka, bahwa tidak 
seorang pun kuasa untuk melindungi mereka dari siksa dan azab Allah, karena 
Dia Mahakuasa untuk berbuat apa yang dikehendaki-Nya. Andaikata mereka 
selalu ingat tentang iradah dan kekuasaan Allah, niscaya mereka tidak akan 
mengejek atau menantang semacam itu. Akan tetapi karena mereka adalah 
orang-orang yang telah berpaling dari mengingat Allah dan kekuasaan-Nya, 
maka itulah sebabnya mengapa mereka mengejek Rasul-Nya dan menantang 
dengan sikap yang angkuh agar azab tersebut segera ditimpakan kepada 
mereka. 

(43) Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya, di mana Allah 
menyuruh Rasul-Nya untuk mengajukan pertanyaan kepada kaum kafir, 
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untuk menyadarkan mereka tentang kekuasaan Allah. Isi pertanyaan yang 
disebutkan dalam ayat ini adalah, “Apakah mereka mempunyai tuhan-tuhan 
yang dapat memelihara mereka dari azab Allah? Tuhan-tuhan yang mereka 
sembah sudah pasti tidak mampu menolong mereka, bahkan menolong 
dirinya sendiri pun tidak mampu. Pada akhir ayat ini Allah menegaskan 
kembali, bahwa tuhan-tuhan yang disembah mereka itu tidak akan luput dari 
azab Allah. Kalau demikian halnya, bagaimana mereka akan mampu untuk 
melindungi para penyembahnya? 

Dengan demikian, ayat ini mengemukakan dua macam kelemahan 
tuhan-tuhan yang disembah kaum kafir itu, yang menyebabkan tidak 
pantasnya disembah dan dipertuhan. Pertama, mereka tidak mampu untuk 
menolong diri sendiri. Kedua, bahwa mereka pun tidak luput dari azab Allah. 
Dengan demikian, keadaannnya lebih lemah dari penyembahnya. 

Dengan adanya dua kenyataan itu, seharusnya mereka dapat mengambil 
kesimpulan, bahwa benda-benda yang mereka sembah itu tidak mempunyai 
kemampuan apa pun untuk melindungi mereka dari azab Allah. 

(44) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberikan kenikmatan hidup 
dan harta kekayaan kepada kaum kafir itu, sehingga mereka dapat hidup enak 
dengan usia panjang. Akan tetapi kaum Muslimin tidak perlu iri hati dan 
merasa silau melihat kenikmatan hidup mereka itu, karena semua kekayaan 
dan kemewahan itu diberikan Allah kepada mereka sebagai ujian, jika harta 
itu akan menyebabkan hati mereka menjadi sombong, dan tabiat mereka 
menjadi kasar sehingga menjerumuskan mereka kepada perbuatan-perbuatan 
yang tidak baik. Semuanya itu mengakibatkan dosa-dosa mereka bertambah 
banyak, dan azab yang akan mereka terima bertambah berat. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Allah memberi mereka 
kemewahan dan kenikmatan hidup bukanlah karena Allah tidak kuasa 
menurunkan azab kepada mereka, tetapi sebaliknya kemewahan itu adalah 
ujian bagi mereka yang dapat menjerumuskan mereka kepada kebinasaan 
lahir batin, serta azab yang pedih. 

Dalam ayat ini disebutkan pula bentuk kerugian lain yang ditimpakan 
Allah kepada mereka, yaitu berkurangnya jumlah para pengikut mereka 
lantaran banyak yang masuk Islam, dan akibatnya daerah kekuasaan mereka 
pun makin berkurang pula karena agama Islam telah tersebar ke 
daerah-daerah yang semula termasuk daerah kekuasaan mereka. Dengan 
susutnya jumlah pengikut dan daerah kekuasaan mereka, berarti kekuatan 
mereka pun semakin berkurang. 

Setelah menggambarkan keadaan mereka itu yang telah menjadi rapuh 
karena kemewahan, dan telah menjadi lemah karena berkurangnya jumlah 
pengikut dan kekuasaan mereka, maka Allah pada akhir ayat tersebut 
mengajukan satu pertanyaan yaitu dalam keadaan semacam itu siapakah yang 
dapat memperoleh kemenangan, apakah mereka masih memiliki harapan? 
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Sudah tentu mereka tidak akan memperoleh kemenangan. Di samping 
keadaan mereka telah rapuh dan lemah, kekuasaan Allah adalah mutlak atas 
hamba-Nya, dan Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. Tidak sesuatu pun 
yang dapat mengalahkan-Nya. 

(45) Dalam ayat ini Allah menyuruh Nabi Muhammad saw untuk 
menegaskan kepada kaum kafir dan musyrik itu tugas pokoknya sebagai 
Rasul, yaitu sekedar menyampaikan peringatan Allah kepada mereka dengan 
perantaraan wahyu, yaitu Al-Qur'an, serta menerangkan kepada mereka 
akibat dari kekufuran, dengan menerangkan kisah-kisah tentang umat yang 
terdahulu. Adapun perhitungan dan pembalasan atas perbuatan mereka adalah 
menjadi kekuasaan Allah, bukan kekuasaan Rasul. 

Dalam ayat ini juga terdapat sindiran terhadap kaum kafir itu, bahwa 
mereka adalah seperti orang-orang tuli, tidak mendengarkan dan tidak 
memperhatikan peringatan yang disampaikan kepada mereka. Hati mereka 
seperti telah tertutup, dan tidak menerima kebenaran dan petunjuk Allah yang 
disampaikan Rasul kepada mereka. Hal ini merupakan tanda-tanda 
orang-orang yang ingkar pada Tuhan, sebagaimana firman Allah: 


A a Gi e 


(M ereka) tuli, bisu dan buta, maka mereka tidak mengerti. (al-Baqarah/2: 171) 

(46) Allah menerangkan dalam ayat ini salah satu dari sifat kaum kafir, 
yaitu bila mereka ditimpa oleh azab Allah, walaupun hanya sedikit saja, 
mereka mengeluh dan menyesali diri, dengan mengatakan, “Aduhai, cela- 
kalah kami, bahwasannya kami adalah orang-orang yang menganiaya diri 
sendiri.” 

Sebelum azab itu datang menimpa, mereka tidak mempercayainya, 
bahkan mereka menantang, agar azab tersebut didatangkan segera kepada 
mereka, karena keingkaran dan keangkuhan mereka. Tetapi setelah azab itu 
datang menimpa barulah mereka tahu tentang kekuasaan Allah sehingga 
timbullah penyesalan dalam hati mereka. 


Kesimpulan 

1. Karena kaum kafir itu telah berpaling dari mengingat Allah, maka mereka 
tidak lagi menyadari bahwa tak ada satu kekuasaan pun yang dapat 
melindungi diri mereka dari azab Allah, apabila azab tersebut menimpa 
diri mereka. Ketentuan Allah memang tidak dapat ditolak. 

2. Patung dan berhala yang menjadi sembahan kaum kafir itu takkan mampu 
melindungi mereka dari azab Allah, karena patung dan berhala tidak 
mempunyai kemampuan untuk menolong diri sendiri, apalagi menolong 
pengikutnya. 
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3. Harta kekayaan dan kenikmatan hidup yang dikaruniakan Allah kepada 
kaum kafir menjerumuskan mereka kepada azab yang menyengsarakan. 
Berkurangnya jumlah pengikut serta daerah kekuasaan mereka juga 
merupakan azab yang melemahkan mereka. Dengan demikian mereka 
semakin tidak mampu untuk memperoleh kemenangan. 

4. Tugas pokok Rasulullah adalah menyampaikan wahyu Allah kepada 
manusia yang antara lain berisi peringatan terhadap orang-orang yang 
ingkar tentang akibat dari kekafiran. Adapun hisab dan pembalasan 
berada dalam kekuasaan Allah. 

5. Bila azab Allah datang menimpa walaupun sedikit saja, maka orang- 
orang kafir itu mengeluh dan menyesali diri, namun penyesalan itu sudah 
tidak berguna lagi. 


KEADILAN TUHAN 


Terjemah 


(47) Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, 
maka tidak seorang pun dirugikan walau sedikit ; sekalipun hanya seberat 
biji sawi, pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah Kami yang 
membuat perhitungan. 


Kosakata: MawaZn ¿x + (al-Anbiya /21: 47) 


Lafal mawazn adalah bentuk jamak dari lafal m?z4n, artinya timbangan. 
Lafal ini mengisyaratkan bahwa setiap amal yang lahir maupun yang batin 
kelak akan ditimbang atau mempunyai tolok ukur masing-masing, sehingga 
semua amal benar-benar menghasilkan ketepatan timbangan. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu telah disebutkan bahwa tugas pokok Rasulullah 
adalah menyampaikan wahyu Allah yang memperingatkan tentang akibat- 
akibat kekufuran kepada Allah. Adapun hisab dan balasan atas perbuatan 
manusia adalah termasuk kekuasaan Allah. Maka pada ayat ini Allah men- 
jelaskan sifat keadilan-Nya, baik dalam menilai atau melakukan hisab atas 
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perbuatan hamba-Nya, maupun dalam memberikan balasan berupa pahala 
atau pun siksa. 


Tafsir 

(47) Dengan tegas Allah menyatakan dalam ayat ini, bahwa dalam 
menilai perbuatan hamba-Nya kelak di hari Kiamat. Allah akan menegakkan 
neraca keadilan yang benar-benar adil, sehingga tidak seorang pun akan 
dirugikan dalam penilaian itu. 

Maksudnya penilaian itu akan dilakukan setepat-tepatnya, sehingga tidak 
akan ada seorang hamba yang amal kebaikannya akan dikurangi sedikit pun, 
sehingga menyebabkan pahalanya dikurangi dari yang semestinya ia terima. 
Sebaliknya tidak seorang pun di antara mereka yang kejahatannya 
dilebih-lebihkan, sehingga menyebabkan ia mendapat azab yang lebih berat 
daripada yang semestinya, walaupun Allah kuasa berbuat demikian. 

Adapun memberikan pahala yang berlipat ganda dari jumlah 
kebaikannya atau menimpakan azab yang lebih ringan dari kejahatannya 
adalah terserah kepada kehendak Allah, dan Allah adalah Maha Pengasih dan 
Maha Penyayang. 

Dalam keadilan Allah dijelaskan bahwa semua kebajikan manusia, 
betapapun kecilnya niscaya dibalas-Nya dengan pahala, dan semua 
kejahatannya betapapun kecilnya niscaya dibalas-Nya dengan azab atau 
siksa- Ta tp Dalam Maan ini, Allah bahan dalam ayat yang lain: 


t Ie P, ” A 2 P rd 
ten 55 27 57572 KE 59 oS a 1 Kah 

Ope An 4 el ta Jawa) OA 9 gan ash NGA A a Jaa iya 

Maka a siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 


melihat (balasan)nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 
zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (az-Zalzalah/99: 7-8) 


Kemampuan teknologi saat ini telah mampu mencatat segala peristiwa 
dengan teliti dan menyimpan dalam waktu yang lama, apalagi kemampuan 
Allah. 

Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa cukuplah Dia sebagai saksi 
pembuat perhitungan yang paling adil. Ini merupakan jaminan bahwa 
penilaian yang akan dilakukan terhadap segala perbuatan hamba-Nya akan 
dilakukan-Nya kelak di hari perhitungan dengan penilaian yang 
seadil-adilnya, sehingga tidak seorang pun hamba yang dirugikan atau 
dianiaya ketika menerima pahala dari kebaikannya atau menerima azab dari 
kejahatan yang telah dilakukannya. 


Kesimpulan 
1. Keadilan Allah di hari Kiamat kelak berlaku dalam penilaian dan 
pemberian balasan atas segala perbuatan hamba-Nya. 
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2. Allah adalah Penilai yang paling adil, sehingga tidak seorang pun di 
antara hamba-Nya akan dirugikan atau dianiaya dalam penilaian-Nya. 


KISAH NABI MUSA DAN HARUN 
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(48) Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa dan Harun, 
Furqan (Kitab Taurat) dan penerangan serta pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa. (49) (Yaitu) orang-orang yang takut (azab) Tuhannya, 
sekalipun mereka tidak melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) 
hari Kiamat. (50) Dan ini (Al-Qur'an) adalah suatu peringatan yang 
mempunyai berkah yang telah Kami turunkan. Maka apakah kamu 
mengingkarinya? 


Kosakata: 
1. Al-Furqan 06! (al-Anbiya'/21:48) 


Al-furqān berasal dari kata faraga yafrugu yang bermakna al-infij al 
(terpisah). Berbeda dengan kata al-falg yang lebih dekat kepada arti terbelah 
(al-insyigag). Al-firgah adalah kelompok yang berpisah dari jamaah yang 
lain. Faraga juga bermakna memisahkan antara dua hal. Al-Our'an disebut 
juga dengan al-Furgan karena Al-Qur'an adalah pembeda atau pemisah 
antara yang hag dan yang batil (al-Isra/17:106). Perang Badar disebut 
dengan Yaum al-Furgan karena pada saat itulah hari di mana dipisahkan 
antara yang hak dan batil (al-Anfal/8:41). Juga diartikan dengan cahaya yang 
bisa membedakan yang hak dan batil (al-Anfal/8:29). Al-firag dan al- 
mufaragah biasa digunakan untuk pemisahan yang bersifat fisik. (al- 
Kahf/18:78). Sedangkan maksud ayat ini adalah bahwa telah diberikan 
kepada Nabi Musa dan Harun al-Furgan. Dalam hal ini, ditafsirkan dengan 
kitab Taurat yang diturunkan kepada umat Nabi Musa sebagai tuntunan 
dalam membedakan antara yang hak dan batil, karena di dalamnya berisi 
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syari'at, yaitu hukum-hukum dan peraturan-peraturan yang membedakan 
antara yang hak dengan yang batil. 


2. Munkirun 044 (Al-Anbiya/21:50) 


Munkirun adalah bentuk jamak dari lafal mufrad yaitu munkir. Al-Inkar 
merupakan lawan kata dari al- “irfan. Asal mula pengertiannya adalah apa 
yang ada dalam hati tidak sesuai dengan apa yang ada dalam benaknya. Al- 
Inktr merupakan bagian dari kejahilan dan kebohongan. Nakara 
menunjukkan sesuatu yang tidak jelas dan belum diketahui. Para ulama 
nahwu menyebut isim yang bersifat umum dengan sebutan isim nakirah. Al- 
Munkar adalah setiap pekerjaan yang dicela oleh akal dan logika yang benar 
atau oleh syariah. Perintah amar ma'ruf nahi munkar merupakan ajakan 
untuk melakukan kebaikan dan mencegah dari hal-hal yang dilarang oleh 
syariat (munkar). Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Al-Our'an adalah kitab 
yang mempunyai berkah yang diturunkan oleh Allah, maka tidak ada alasan 
untuk mengingkari keberadaannya sebagai wahyu dari Allah. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah menjelaskan sifat keadilan-Nya, maka pada 
ayat-ayat ini Allah kembali mengemukakan kisah Nabi Musa a.s., dan Nabi 
Harun a.s. Sebagaimana diketahui, kisah para nabi dan rasul dalam Al-Qur'an 
dikemukakan berkali-kali, dalam beberapa surah, karena kisah tersebut bukan 
hanya sekedar cerita, melainkan mempunyai tujuan yang tinggi antara lain 
ialah untuk menguji keimanan manusia terhadap yang gaib di samping 
fungsinya sebagai wa ad dan wa“d, yaitu memberikan dorongan dan 
peringatan. 


Tafsir 

(48) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menurunkan kitab Taurat 
kepada Nabi Musa a.s.dan Harun a.s. Kitab Taurat tersebut adalah merupakan 
penerangan dan pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah. 
Kitab Taurat juga disebut al-Furgan, sebagaimana halnya Al-Our'an, karena 
Kitab Taurat tersebut juga berisi syariat, yaitu hukum-hukum dan peraturan- 
peraturan yang membedakan antara hak dan batil, antara baik dan buruk 
secara hukum, sehingga setiap tingkah laku dan perbuatan manusia, baik atau 
buruk, dijelaskan akibat hukum atau sangsinya. Tidak demikian halnya kitab 
Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s. Ia tidak membawa syariat. 

Pada akhir ayat tersebut ditegaskan bahwa kitab Taurat yang berfungsi 
sebagai pembawa syariat, dan sebagai sinar petunjuk dan peringatan, 
hanyalah berguna bagi orang-orang yang bertakwa. Ini berarti kitab Taurat 
bagi orang-orang yang tidak bertakwa, yaitu yang tidak bersedia melak- 
sanakan perintah-perintah Allah serta menjauhi larangan-larangan-Nya, maka 
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Taurat itu tidaklah menjadi petunjuk. Untuk itu mereka disediakan azab yang 
dahsyat, karena mengingkari petunjuk Allah. 

(49) Selanjutnya dalam ayat ini Allah menjelaskan sifat-sifat orang yang 
bertakwa, yaitu Pertama, mereka senantiasa takut kepada azab Allah, 
walaupun azab tersebut merupakan salah satu dari hal-hal yang gaib. Kedua, 
orang-orang bertakwa yang disebutkan dalam ayat ini adalah mereka yang 
senantiasa merasa takut akan datangnya hari Kiamat, berusaha mem- 
persiapkan diri menghadapi hal-hal yang akan terjadi kelak di hari Kiamat itu 
antara lain hari perhitungan dan hari pembalasan. 

Oleh karena rasa takut mereka terhadap azab Allah pada hari Kiamat 
yang akan menimpa orang-orang yang tidak bertakwa, maka mereka yang 
bertakwa ini selalu menjaga diri terhadap hal-hal dan perbuatan yang 
mengakibatkan dosa dan azab maka mereka senantiasa melaksanakan 
perintah Allah, serta menjauhi segala larangan-Nya. 

(50) Dalam ayat ini Allah mengalihkan perhatian kepada Al-Our'an yang 
diturunkan-Nya kepada Nabi dan Rasul-Nya yang terakhir, Allah menegaskan 
bahwa Al-Our'an itu merupakan peringatan dan pelajaran yang sangat 
bermanfaat untuk orang-orang yang bertakwa, sehingga sepatutnyalah 
perintah dan larangan diikuti dan dijadikan pegangan dalam meniti jalan 
hidup. 

Pada akhir ayat ini Allah mencela sikap kaum yang masih mengingkari 
Al-Our'an, padahal tidak ada satu alasan pun bagi mereka untuk 
mengingkarinya, memang Al-Our'an hanya memberi pelajaran dan tuntunan 
yang bermanfaat bagi mereka yang mau mengikutinya. Lagi pula, kebaikan 
dan manfaat Al-Our'an itu sudah dijelaskan kepada mereka. 


Kesimpulan 

1. Allah menurunkan Taurat kepada Nabi Musa a.s., yang mengandung 
syariat dan ajaran yang membedakan dengan jelas antara hak dan batil, 
serta menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang yang bertakwa. 

2. Orang-orang yang bertakwa ialah mereka yang takut kepada siksa Allah 
walaupun siksa itu belum mereka saksikan, dan mereka takut terhadap 
berbagai peristiwa pada hari Kiamat. 

3. Al-Qur'an merupakan kitab suci yang berisi peringatan yang sangat 
bermanfaat yang diturunkan Allah kepada Nabi dan Rasul-Nya yang 
terakhir, oleh sebab itu, manusia tidak layak mengingkari Al-Our'an itu. 
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KISAH NABI IBRAHIM A.S. 
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Terjemah 


(51) Dan sungguh, sebelum dia (Musa dan Harun) telah Kami berikan 
kepada Ibrahim petunjuk, dan Kami telah mengetahui dia. (52) (Ingatlah), 
ketika dia (Ibrahim) berkata kepada ayahnya dan kaumnya, ” Patung-patung 
apakah ini yang kamu tekun menyembahnya?” (53) Mereka menja- 
wab, "Kami mendapati nenek moyang kami menyembahnya.” (54) Dia 
(Ibrahim) berkata, ” Sesungguhnya kamu dan nenek moyang kamu berada 
dalam kesesatan yang nyata.” (55) Mereka berkata, "Apakah engkau datang 
kepada kami membawa kebenaran atau engkau main-main?” (56) Dia 
(Ibrahim) menjawab, ” Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan (pemilik) langit 
dan bumi; (Dialah) yang telah menciptakannya; dan aku termasuk orang yang 
dapat bersaksi atas itu.” 


Kosakata: Rusydahu Sa (al-Anbiya /21:51) 


Lafal rusyd berasal dari kata rasyada yarsyudu yang berarti mencapai 
kedewasaan. Makna dasarnya adalah ketepatan dan kelurusan jalan. Ar- 
Rusydu adalah antonim dari lafal al-gayy (bodoh atau pandir). Rusyd juga 
digunakan untuk petunjuk atau hidayah (al-Bagarah/2:256). Rusyd bagi 
manusia adalah kesempurnaan akal dan jiwa. Dalam an-Nisa/4:36, 
disebutkan jika anak yatim telah mencapai rusyd, diartikan dengan telah 
mencapai kedewasaan dalam berpikir dan bertindak. Sebagian ulama 
mengartikan dengan kekuatan dan keteguhan. Dari sini lahir kata rasyadah 
yang berarti batu karang. Lafal ar-rasyad merupakan bentuk khusus dari 
lafal rusyd. Jika rusyd digunakan untuk hal-hal yang bersifat duniawi dan 
akhirat, maka lafal rasyad lebih khusus pada akhirat (al-Kahf/18:24). Sifat 
rusyd yang dimiliki manusia, semuanya melalui bantuan Allah dan 
bimbingan-Nya. Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah telah 
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menganugerahkan Ibrahim a.s., petunjuk-Nya. Rusyd dalam hal ini tentu 
berbeda dengan rusyd anak yatim, bahwa Nabi Ibrahim a.s., telah 
mendapatkan hidayah kebenaran Ilahi sebelum Nabi Musa dan Harun. Nabi 
Musa pernah memohon melalui hamba Allah yang dianugerahi rusyda, 
namun Musa gagal dalam ujian yang diikutinya. (al-Kahf/18:66). Nabi 
Muhammad saw dituntun untuk berdoa agar Allah memberikan petunjuk 
kepada yang lebih dekat kebenarannya (rasyad) dari ini (al-Kahf/18:24). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan kisah Nabi Musa dan Harun 
yang telah diturunkan kepada keduanya Kitab Taurat sebagai peringatan dan 
penerangan kepada kaumnya. Maka pada ayat-ayat ini dikisahkan tentang 
Nabi Ibrahim, dan bagaimana perjuangan beliau menyadarkan kaumnya yang 
sesat untuk beriman kepada Allah. 


Tafsir 

(S1) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah telah mengutus Nabi 
Ibrahim a.s., dan Dia telah mengkaruniakan hidayah kepadanya dan 
menjadikannya pemimpin umatnya dalam mencapai keselamatan dunia dan 
akhirat. Dengan hidayah tersebut ia telah dapat menyelamatkan dirinya dan 
umatnya dari kepercayaan yang sesat dan dari penyembahan kepada selain 
Allah, seperti patung dan berhala. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah benar-benar mengetahui hal 
ihwal Ibrahim, baik sebelum diutus menjadi rasul, maupun sesudahnya. 
Artinya, Allah mengetahui benar kepribadian, watak dan budi pekertinya. 
Ibrahim adalah seorang yang menganut kepercayaan tauhid kepada Allah, 
tanpa dicampuri oleh kemusyrikan sedikit pun, disamping itu ia juga 
mempunyai sifat-sifat dan budi pekerti luhur, sehingga tepatlah kalau ia 
dipilih dan diangkat menjadi nabi dan rasul. 

Kebanyakan para mufasir mengatakan bahwa Allah telah memberikan 
petunjuk kebenaran itu kepada Ibrahim sejak sebelum ia diangkat menjadi 
Rasul, sehingga dengan petunjuk itu ia dapat memperhatikan alam ini 
sehingga ia sampai kepada keyakinan tentang adanya Allah Yang Maha Esa. 
Oleh sebab itu, perjuangannya dalam membasmi kemusyrikan berupa 
penyembahan patung dan berhala di kalangan kaumnya telah dilakukannya 
sebelum ia diangkat menjadi rasul. 

Sebagai penjelasan layak diterangkan di sini bahwa menurut sejarah 
Nabi Ibrahim berasal dari Ur al-Kaldaniyah (Ur Kaldea) ibu kota Kerajaan 
Kaldan (Kaldea) di Mesopotamia Selatan. Kerajaan Kaldea itu diperintah oleh 
seorang raja yang bernama Namrjz memerintah tahun 2300 SM, sebelum 
pemerintahan Hammurabi yang memerintah tahun 2000 SM. Raja Namruz ini 
terkenal sebagai seorang raja yang amat kejam dan mengaku dirinya sebagai 
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tuhan. Orang-orang Kaldan di samping menyembah tuhan-tuhan yang berupa 
patung-patung, diperintahkan juga agar menyembah Namruz. 

Raja Namryz inilah yang menyuruh membakar Nabi Ibrahim. Akhirnya 
Nabi Ibrahim bersama istrinya yang bernama Sarah dan saudara laki-lakinya 
yang bernama Lut meninggalkan kota Ur, berhijrah ke Harran dan kemudian 
ke Palestina. 

Pada suatu ketika terjadi kelaparan di Palestina, maka Ibrahim bersama 
istrinya dan Lut bersama istrinya pergi ke Mesir. Di Mesir Ibrahim meng- 
hadap Firaun. Firaun memberi mereka hadiah-hadiah, di antara hadiah-hadiah 
itu seorang perempuan yang bernama Hajar untuk Sarah istri Ibrahim. Setelah 
kembali ke Palestina, Lut berpisah dan pergi ke Sodom, sebuah kota dekat 
Laut Mati di Yordania. 

Oleh karena Sarah dan Ibrahim belum mempunyai putra, maka Hajar 
dihadiahkan oleh Sarah kepada Nabi Ibrahim untuk dijadikan istri. Dengan 
Hajar, Ibrahim mendapat putra, yaitu Ismail. Kemudian oleh Ibrahim Siti 
Hajar dan Ismail dipindahkan ke Mekah. Di Mekah Nabi Ibrahim mendirikan 
kembali Ka bah, dan Ismail bermukim di Mekah. 

Nabi Ibrahim di masa tuanya dikaruniai seorang putra lainnya dari istri 
pertamanya Sarah, yaitu Ishak. Nabi Ibrahim meninggal dunia dan dikubur- 
kan di Hebron, yaitu tempat di mana Sarah telah dikuburkan lebih dahulu. 
Dari keturunan Ibrahim a.s., banyak terdapat nabi-nabi, imam-imam, 
orang-orang yang saleh dan pemimpin yang menyeru kepada agama Allah. 

(52) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah mengaruniakan petunjuk 
kepada Ibrahim, sehingga ia bertanya kepada ayahnya Azar yang sedang 
berkumpul bersama kaumnya, tentang patung-patung yang mereka buat dan 
mereka sembah dengan tekun. 

Pertanyaan itu mengandung arti bahwa Azar dan kaumnya seharusnya 
menggunakan akal pikiran mereka untuk merenungkan bahwa benda-benda 
tersebut tidak patut disembah, karena tidak mempunyai sifat-sifat sebagai 
Tuhan yang layak untuk disembah. Mereka menyembah barang-barang yang 
dicipta, bukan pencipta, serta tidak dapat mendatangkan manfaat untuk 
dirinya, apalagi untuk orang lain. Mereka tidak mau menyembah Allah 
padahal Allah adalah Pencipta, Pemelihara, Pendidik, Pelindung, dan 
Penguasa seluruh mahluk. Andaikata mereka mau memikirkannya, niscaya 
mereka tidak akan berbuat demikian. Jadi mereka itu sebenarnya adalah 
orang-orang yang tidak mau menggunakan akal pikiran yang telah dikarunia- 
kan Allah kepada mereka. 

(53) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Azar dan kaumnya menjawab 
pertanyaan Ibrahim dengan pernyataan bahwa mereka menyembah patung 
hanyalah sekedar mengikuti perbuatan nenek moyang mereka. Jawaban 
tersebut menunjukkan berbagai kelemahan. Pertama, mereka tidak dapat 
menjawab pertanyaan Ibrahim dengan menggunakan alasan-alasan yang 
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masuk akal, yang didasarkan atas kebenaran. Kedua, mereka dalam hidup 
beragama hanya didasarkan rasa ta “ajjub (fanatik) kepada tradisi nenek 
moyang, bukan berdasarkan keyakinan dan pemikiran yang sehat. Ketiga, 
mereka menutup diri terhadap hal-hal yang berbeda dari kebiasaan mereka, 
walaupun nyata kebenarannya. Seolah-olah telinga mereka telah tersumbat, 
dan hati mereka telah tertutup rapat. 

Sikap ta'ajjub (fanatik) dan taklid buta adalah ciri khas orang-orang 
yang tidak mampu mempertahankan prinsip mereka dengan bukti yang benar 
dan hujjah yang kuat, karena memang prinsip yang mereka anut itu tidak 
benar. Mereka menganutnya hanya sekedar menjaga tradisi yang mereka 
pusakai dari nenek moyang. Sikap tersebut sangat menghambat kemajuan 
manusia, dan menjerumuskan mereka kepada keingkaran terhadap kebenaran, 
bahkan membawa kepada kekufuran terhadap Allah. 

Dalam kalangan kaum Muslimin kita dapati orang-orang yang taklid buta 
terhadap satu mazhab, atau terhadap seorang imam, sehingga mereka tak mau 
menerima kebenaran yang datang dari orang lain. Sikap semacam itu 
bertentangan dengan ajaran agama Islam, yang selalu menganjurkan agar 
manusia menggunakan akal pikirannya dalam mencari kebenaran. 

Para imam dari berbagai mazhab figh Islam melarang para pengikutnya 
untuk bertaklid buta kepadanya, dan menganjurkan agar mereka terbuka me- 
nerima pendapat orang lain, bila ternyata pendapat itu lebih benar dari 
pendapat yang dianutnya. 

(54) Ayat ini menerangkan bahwa Ibrahim membalas jawaban mereka 
itu dengan menunjukkan keburukan perbuatan nenek moyang mereka yang 
menyembah selain Allah. Ibrahim mengatakan kepada ayahnya dan juga 
kaumnya, bahwa mereka semuanya berada dalam kesesatan, karena mereka 
menyembah patung dan berhala. Dengan perbuatan itu mereka telah jauh dari 
kebenaran dan menyimpang dari jalan yang benar. Mereka tidak berpegang 
kepada agama yang benar dan akal sehat. Yang menjadi pegangan mereka 
hanyalah keinginan hawa nafsu dan bisikan iblis. 

(55) Dalam ayat ini disebutkan jawaban Azar dan kaumnya kepada 
Ibrahim yaitu, apakah Ibrahim datang kepada mereka dengan membawa 
kebenaran, ataukah hanya ingin berolok-olok saja. 

Dari ucapan mereka dapat disimpulkan beberapa pertanyaan seputar 
sikap mereka. Pertama, bahwa mereka setelah mendengarkan ucapan Ibrahim 
yang bersifat merendahkan martabat tuhan-tuhan mereka, dan menyatakan 
sesatnya perbuatan mereka, maka hati mereka mulai tergugah, karena ucapan 
semacam itu belum pernah terdengar di kalangan mereka. Kedua, karena 
melihat sikap Ibrahim yang bersungguh-sungguh dan keras dalam ucapannya, 
maka hati mereka mulai ragu terhadap kebenaran dan perbuatan mereka 
sendiri sebagai penyembah patung. Ketiga, mereka meminta kepada Ibrahim 
agar memberikan bukti-bukti dan alasan-alasan yang menunjukkan kebenaran 
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ucapan Ibrahim kepada mereka. Keempat, jika Ibrahim tidak dapat 
memberikan bukti-bukti tersebut, maka mereka menganggap Ibrahim hanya 
memperolok-olok mereka. 

(56) Ayat ini menerangkan bahwa setelah Ibrahim memahami adanya 
kenyataan tersebut di atas, maka dia membalas jawaban mereka dengan 
ucapan yang tidak lagi mengungkap kesesatan mereka dalam penyembahan 
terhadap patung dan berhala, melainkan ia beralih kepada menerangkan 
kebenaran dan menyebutkan Tuhan yang sesungguhnya patut disembah. 
Maka Ibrahim menerangkan kepada mereka bahwa ia datang membawa 
kebenaran, bukan berolok-olok, bahwa Tuhan mereka adalah Tuhan Langit 
dan Bumi. Dialah yang patut disembah, karena Dialah yang telah 
menciptakan langit dan bumi itu dan menciptakan diri mereka, serta 
memberikan rahmat dan perlindungan-Nya kepada semua makhluk-Nya, 
karena Ia Mahakuasa dan Maha Pengasih. 

Dengan demikian mereka sadar bahwa menyembah Allah adalah 
tindakan yang benar, sedang menyembah patung dan berhala adalah kesesatan 
yang besar. 

Pada akhir ayat ini diterangkan, bahwa untuk memantapkan keyakinan 
mereka kepada akidah tauhid, maka Ibrahim mengulas ucapannya tadi dengan 
menegaskan bahwa ia dapat dan bertanggungjawab penuh untuk memberikan 
bukti-bukti atas kebenaran apa yang disampaikannya kepada mereka. 
Keterangan ini dimaksudkan untuk melenyapkan prasangka mereka bahwa 
Ibrahim hanya berolok-olok kepada mereka dengan ucapan-ucapan yang 
tersebut di atas. 


Kesimpulan 

1. Nabi Ibrahim adalah seorang Rasul Allah yang berjuang menegakkan 
agama tauhid dan membasmi kemusyrikan. 

2. Ibrahim berupaya menyadarkan ayahnya dan kaumnya dari kesesatan 
yaitu penyembahan kepada berhala. 

3. Ibrahim menunjukkan ayahnya dan kaumnya Tuhan mereka yang patut 
disembah, yaitu Tuhan Sang Pencipta langit dan bumi. 
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(57) Dan demi Allah, sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berhala-berhalamu setelah kamu pergi meninggalkannya. (58) Maka dia 
(Ibrahim) menghancurkan (berhala-berhala itu) berkeping-keping, kecuali 
yang terbesar (induknya); agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. 
(59) Mereka berkata, ” Siapakah yang melakukan (perbuatan) ini terhadap 
tuhan-tuhan kami? Sungguh, dia termasuk orang yang zalim.” (60) Mereka 
(yang lain) berkata, ” Kami mendengar ada seorang pemuda yang mencela 
(berhala-berhala ini), namanya Ibrahim.” (61) Mereka berkata, ”(Kalau 
demikian) bawalah dia dengan diperlihatkan kepada orang banyak, agar 
mereka menyaksikan.” (62) Mereka bertanya, ”Apakah engkau yang 
melakukan (perbuatan) ini terhadap tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?” (63) 
Dia (Ibrahim) menjawab, ”Sebenarnya (patung) besar itu yang 
melakukannya, maka tanyakanlah kepada mereka, jika mereka dapat 
berbicara.” (64) Maka mereka kembali kepada kesadaran mereka dan 
berkata, ”Sesungguhnya kamulah yang menzalimi (diri sendiri).” (65) 
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Kemudian mereka menundukkan kepala (lalu berkata), ” Engkau (Ibrahim) 
pasti tahu bahwa (berhala-berhala) itu tidak dapat berbicara.” (66) Dia 
(Ibrahim) berkata, "Mengapa kamu menyembah selain Allah, sesuatu yang 
tidak dapat memberi manfaat sedikit pun, dan tidak (pula) mendatangkan 
mudarat kepada kamu? (67) Celakalah kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah! Tidakkah kamu mengerti?” (68) Mereka berkata, ” Bakarlah dia 
dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamu benar-benar hendak berbuat.” 
(69) Kami (Allah) berfirman, “Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan 
penyelamat bagi Ibrahim!” (70) Dan mereka hendak berbuat jahat terhadap 
Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang paling rugi. 


Kosakata: Nukisu Sy. (al-Anbiya/21: 65) 


Lafal nukisu secara bahasa berarti membalik dari atas ke bawah, yakni 
menjadikan kepala di bawah dan kaki di atas. Kata tersebut digunakan juga 
untuk menggambarkan kelahiran anak yang kakinya lebih dahulu keluar 
sebelum kepalanya. Ayat menjelaskan bahwa mereka sebelumnya tegak dan 
garang dalam menghadapi Nabi Ibrahim, namun berbalik menjadi tunduk dan 
lesu, karena apa yang dikatakan oleh Nabi Ibrahim adalah benar sesuai 
dengan kata hatinya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Nabi Ibrahim menentang 
ayah dan kaumnya yang menyembah berhala dan menyadarkan mereka agar 
menyembah hanya kepada Allah, Tuhan Yang Maha Pencipta, maka pada 
ayat-ayat berikut ini dijelaskan tentang penghancuran berhala-berhala yang 
disembah ayah dan kaumnya, dan reaksi kaumnya terhadap Nabi Ibrahim 
serta hukuman bakar yang diterimanya dari kaumnya. 


Tafsir 

(57) Ayat ini menerangkan apa yang terkandung dalam hati Ibrahim yang 
diucapkan dan didengar oleh sebagian kaumnya yaitu ia bertekad untuk 
menghancurkan patung-patung yang menjadi sesembahan kaumnya, apabila 
mereka sudah pergi meninggalkan tempat tersebut. 

(58) Dalam ayat ini disebutkan bahwa apa yang menjadi tekad Ibrahim 
itu untuk memanfaatkan perayaan besar itu untuk menghancurkan 
patung-patung itu benar-benar dilaksanakannya, sehingga sepeninggal kaum- 
nya, patung-patung itu dirusaknya sehingga hancur berkeping-keping, kecuali 
sebuah patung yang terbesar. Patung itu tidak dirusaknya, karena ia berharap 
bila mereka kembali ke sana dan bertanya kepadanya tentang siapa orang 
yang merusak patung-patung yang lain itu, maka ia akan menyuruh mereka 


280 21. AL-ANBIY? ' JUZ 17 


bertanya kepada patung yang terbesar itu, yang tentu saja tidak dapat 
menjawab pertanyaan mereka. 

(59) Ayat ini menjelaskan bahwa apa yang diharapkan oleh Ibrahim, 
benar-benar terjadi. Setelah mendengar berita bahwa patung-patung mereka 
telah rusak, mereka datang kembali ke tempat itu dan bertanya kepada 
Ibrahim, siapakah yang telah melakukan perbuatan jahat ini terhadap 
tuhan-tuhan mereka? Sungguh dia benar-benar termasuk orang yang zalim.” 

Dari ucapan ini dapat kita pahami bahwa sampai saat itu mereka masih 
belum menerima sepenuhnya apa yang disampaikan Ibrahim kepada mereka, 
dan mereka masih menyembah dan mengagungkan berhala-berhala itu, dan 
masih menyebutnya sebagai tuhan-tuhan mereka. Hal ini menimbulkan 
kemarahan terhadap orang yang membinasakannya. 

(60) Allah menerangkan dalam ayat ini bahwa orang-orang yang berada 
di dekat penyembahan patung-patung itu menjawab pertanyaan di atas dengan 
mengatakan bahwa mereka mendengar seorang pemuda yang bernama 
Ibrahim telah menghancurkan berhala-berhala itu. 

Dari sini kita pahami pada saat itu Ibrahim masih sebagai seorang 
pemuda (+ 16 tahun), dan belum diutus Allah menjadi Nabi dan Rasul-Nya. 
Maka tindakannya dalam membinasakan patung-patung itu bukan dalam 
rangka tugasnya sebagai Rasul, melainkan timbul dari dorongan 
kepercayaannya kepada Allah, berdasarkan petunjuk kepada kebenaran yang 
telah dilimpahkan Allah kepadanya, sebelum ia diangkat menjadi Rasul. 

(61) Ayat ini menjelaskan bahwa setelah mereka mendapat jawaban 
bahwa yang merusakkan patung-patung itu adalah seorang pemuda yang 
bernama Ibrahim, maka mereka menyuruh agar pemuda itu dihadapkan 
kepada orang banyak, dengan harapan kalau-kalau ada orang lain yang 
menyaksikan pemuda tersebut melakukan pengrusakan itu, sehingga 
kesaksian itu akan dapat dijadikan bukti. 

Hal ini memberikan pengertian bahwa di kalangan mereka pada masa itu 
sudah berlaku suatu peraturan, bahwa mereka tidak akan menindak secara 
langsung seseorang yang dituduh sebelum ada bukti-bukti, baik berupa 
persaksian dari seseorang, maupun berupa pengakuan dari pihak yang 
tertuduh. 

(62) Pada ayat ini diterangkan bahwa setelah Ibrahim mereka hadapkan 
kepada orang banyak, maka mereka mengadakan penyelidikan dan 
pemeriksaan terhadapnya dengan mengajukan pertanyaan, apakah betul dia 
yang melakukan pengrusakan terhadap berhala-berhala itu. Pertanyaan ini 
mereka ajukan dengan harapan bahwa Ibrahim akan mengakui bahwa dialah 
yang melakukan pengrusakan itu. Pengakuan itu akan mereka jadikan alasan 
untuk menghukum Ibrahim. 

(63) Diterangkan dalam ayat ini jawaban Ibrahim atas tuduhan itu. 
Dimana jawaban Ibrahim ternyata sangat mengagetkan mereka, sebab tidak 
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sesuai dengan harapan mereka, karena Ibrahim tidak memberikan pengakuan 
bahwa ia yang melakukan pengrusakan, tetapi ia mengatakan bahwa yang 
melakukan pengrusakan terhadap patung-patung itu justru adalah patung 
terbesar yang masih utuh. 

Jawaban semacam itu dimaksudkan Ibrahim untuk mencapai tujuannya, 
yaitu untuk menyadarkan kaumnya bahwa patung-patung itu tidak patut untuk 
disembah, karena ia tidak dapat berbuat apa-apa. Apalagi untuk membela 
dirinya. 

Jelas bahwa kaumnya tidak akan percaya bahwa patung terbesar itulah 
yang melakukan pengrusakan terhadap patung-patung yang lain. Sebab, 
mereka menyadari bahwa hal itu mustahil akan terjadi, karena patung tidak 
dapat berbuat apa pun, sebab dia adalah benda mati. Jika mereka telah 
menginsafi hal tersebut, sudah sepatutnya mereka berhenti menyembah 
patung. 

Pada akhir ayat ini disebutkan ucapan Ibrahim selanjutnya terhadap 
kaumnya, yang menyuruh mereka menanyakan kepada patung-patung itu 
sendiri, siapakah yang telah merusak mereka. 

Ucapan ini menyebabkan kaumnya semakin terpojok, karena seandainya 
mereka bertanya kepada patung-patung itu, niscaya mereka tidak akan 
memperoleh jawaban, sebab patung-patung tersebut tidak mendengar dan 
tidak dapat berbicara. Kalau demikian keadaannya, patutkah patung-patung 
itu disembah? Jika masih ada orang yang menyembahnya, pastilah orang 
tersebut tidak mempergunakan pikirannya yang sehat. 

(64) Pada ayat ini diterangkan keadaan kaum penyembah patung itu 
setelah mendengar jawaban Ibrahim. Mereka lalu menyesali diri, mereka 
menyembah patung-patung yang ternyata tidak mampu mempertahankan diri 
terhadap orang yang ingin merusaknya, dan tidak mampu membinasakannya. 
Kalau demikian halnya bagaimana ia akan mampu menolong dan melindungi 
orang lain. Oleh sebab itu patung tersebut tidak patut disembah. 

Penyesalan diri mereka itu tampak jelas pada ucapan mereka yang saling 
menyalahkan antara sesama mereka bahwa mereka termasuk orang-orang 
yang zalim karena menyembah sesuatu yang tidak dapat berpikir dan 
berbicara. Itu merupakan suatu kebodohan diri mereka sendiri. 

(65) Pada ayat ini diterangkan keadaan mereka setelah menyesali 
kesalahan dan kebodohan diri mereka. Mereka lalu menekurkan kepala dan 
berdiam diri. Pada saat itulah setan kembali menggoda mereka, sehingga 
kesadaran mereka yang tadinya telah mulai bersemi lalu lenyap dan mereka 
kembali kepada kepercayaan semula, dan ingin membela patung-patung yang 
menjadi kepercayaan mereka. Oleh sebab itu mereka lalu berkata kepada 
Ibrahim, “Mengapa Ibrahim menyuruh mereka bertanya kepada 
patung-patung ini, padahal dia sudah mengetahui bahwa patung-patung itu 
tidak dapat berbicara.” 
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Ucapan ini merupakan pengakuan mereka bahwa mereka pun 
mengetahui bahwa patung-patung itu tidak dapat mendengar, berpikir dan 
berbicara, akan tetapi mereka tetap menyembah dan mempertuhankannya. 

(66) Allah menerangkan dalam ayat ini, bahwa setelah mereka mengakui 
bahwa patung-patung itu tidak dapat mendengar, berpikir dan berbicara, maka 
Ibrahim segera menjawab dengan mengatakan mengapa mereka menyembah 
selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikitpun, dan tidak 
pula dapat mendatangkan mudarat kepada mereka, bahkan ia tidak dapat 
berbicara dan mempertahankan diri. 

(67) Dalam ayat ini disebutkan lanjutan dari ucapan Ibrahim kepada 
mereka, bahwa mereka akan celaka bersama patung-patung yang mereka 
sembah selain Allah. Apakah mereka tidak memahami keburukan dan 
kesesatan perbuatan mereka? 

Ucapan itu telah menyebabkan para penyembah patung itu 
sungguh-sungguh terpojok, dan mengobarkan kemarahan mereka yang amat 
sangat. 

(68) Pada ayat ini diterangkan bahwa setelah mereka kehabisan akal dan 
alasan untuk menjawab ucapan Ibrahim, dan kemarahan mereka memuncak, 
maka mereka sepakat untuk membakar Ibrahim, dan membela tuhan-tuhan 
mereka, jika mereka benar-benar ingin balas dendam. 

Dengan demikian mereka memutuskan untuk membinasakan Ibrahim, 
tindakan itu mereka pandang sebagai cara yang terbaik untuk membela 
kehormatan tuhan-tuhan mereka, dan untuk melenyapkan rintangan yang 
menghalangi mereka dalam menyembah patung-patung. Mereka memilih cara 
yang paling kejam untuk membinasakan Ibrahim, yaitu dengan membakarnya 
dalam sebuah api unggun. Dengan cara ini Ibrahim dapat dilenyapkan, agar 
mereka dapat mencapai kemenangan untuk harga diri dan tuhan-tuhan 
mereka. 

(69) Dalam ayat ini dijelaskan tindakan Allah untuk melindungi dan 
menolong Ibrahim dari kekejaman kaumnya, yaitu membakar Ibrahim dalam 
api yang sedang berkobar-kobar. 

Sebagaimana diketahui bahwa Allah telah memberikan sifat-sifat 
tertentu bagi setiap mahluk-Nya. Sifat itu tetap berlaku baginya sebagai 
Sunnah Allah di dunia. Antara lain ialah api, yang bersifat panas dan 
membakar, sehingga logam-logam yang amat kuat pun dapat dicairkan 
dengan api, apalagi tubuh manusia. Maka Allah melindungi Ibrahim dari 
panas api tersebut dengan cara mencabut sifat panas dan membakar, dari api 
yang sedang menyala sehingga Ibrahim tidak merasa panas ketika dibakar dan 
tidak terbakar dalam api unggun yang menyala-nyala. 

Allah berfirman, “Hai api, jadilah engkau dingin, dan memberi 
keselamatan bagi Ibrahim.” Dengan adanya perintah Allah kepada api 
tersebut, maka sifatnya berubah dari panas menjadi dingin, dan tidak merusak 


JUZ17 21. AL-ANBIY? ' 283 


terhadap Ibrahim sampai api itu padam. Ini menambah bukti tentang 
kekuasaan Allah yang seharusnya disadari oleh orang-orang kafir. 

Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhar? dari Ibnu “Abbas 
disebutkan bahwa ketika Nabi Ibrahim dilemparkan ke dalam api, ia 
membaca: 


na ph nyaa 


“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
pelindung.” (Riwayat al-Bukhar?) 

Demikianlah pertolongan dan perlindungan yang biasa diberikan Allah 
kepada para nabi, wali-wali dan hamba-hamba-Nya yang saleh. Walaupun 
pada waktu itu Ibrahim belum menjadi nabi dan rasul, namun ia tetap 
merupakan seorang hamba Allah yang saleh. 

Patut kiranya diingat bahwa Nabi Muhammad juga mengalami makar 
dari kaum kafir Quraisy yang berusaha untuk membinasakannya, seperti 
peristiwa sebelum dan sesudah hijrah. Akan tetapi walaupun mereka telah 
membuat rencana yang rapi untuk mencapai maksud tertentu, namun 
pelaksanaannya tidaklah membawa hasil seperti yang mereka harapkan, 
karena Allah telah memberikan pertolongan dan perlindungan-Nya kepada 
Rasul-Nya, sebagai pelaksanaan dari janji-Nya: 

Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. (al-MZ idah/5: 67) 

(70) Allah menegaskan dalam ayat ini bahwa makar yang dilaksanakan 
kaum musyrik terhadap para nabi untuk membinasakannya, telah 
menimbulkan akibat yang sebaliknya, yaitu menyebabkan mereka itu menjadi 
orang-orang yang paling merugi. 

Dengan ucapan dan perbuatan itu, mareka ingin memadamkan cahaya 
kebenaran yang disampaikan Ibrahim, dengan cara menyalakan api unggun 
untuk membinasakannya. Tetapi akhirnya api yang mereka nyalakan itulah 
yang padam tanpa menimbulkan bekas apa pun terhadap Ibrahim a.s., berkat 
perlindungan Allah Yang Mahakuasa. Hal ini menunjukkan dengan jelas 
batilnya kepercayaan yang mereka anut, dan jahatnya cara yang mereka 
tempuh untuk mencapai kemenangan. Sebaliknya Ibrahim berada pada pihak 
yang benar, karena ia menyampaikan patunjuk Allah untuk membasmi 
kebatilan dan kezaliman. 


Kesimpulan 
1. Kaum musyrikin tidak dapat mengemukakan bukti apa pun tentang 
kebenaran kepercayaan mereka, namun mereka tetap memilih kekafiran. 
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2. Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang Nabi, Ibrahim mengalami 

cobaan dibakar hidup-hidup, namum Allah menyelamatkannya dari api 

yang membakar. 

Pada situasi tertentu sifat api yang panas sebagai sunnatullah bisa berubah 

menjadi dingin atas kehendak Allah. 

4. Setiap perjuangan menegakkan kebenaran pasti mendapat banyak 
tantangan dan pasti mendapat pertolongan Allah. 


2 


BERBAGAI KENIKMATAN YANG DIPEROLEH NABI 
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Terjemah 


(Z1) Dan Kami selamatkan dia (Ibrahim) dan Lut ke sebuah negeri yang 
telah Kami berkahi untuk seluruh alam. (72) Dan Kami menganugerahkan 
kepadanya (Ibrahim) Ishak dan Yakub, sebagai suatu anugerah. Dan 
masing-masing Kami jadikan orang yang saleh. (73) Dan Kami menjadikan 
mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah Kami dan Kami wahyukan kepada mereka agar berbuat kebaikan, 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami mereka 
menyembah. 


Kosakata: Nafilah 366 (al-Anbiya /21: 72) 

Secara bahasa nafilah berasal dari kata kerja nafala-yanfulu yang 
mempunyai beberapa makna, yaitu memberikan tambahan, memberikan harta 
rampasan perang. Sedangkan nafilah dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
yang tidak diwajibkan untuk mengerjakannya (sunnah), cucu, harta rampasan 
perang, atau pemberian yang berlebih (tambahan). Dalam ayat ini, kata 
nafilah dapat mencakup beberapa arti yang telah disebutkan, yaitu bahwa kata 
tersebut (nafilah) secara gramatika bahasa berfungsi menjelaskan kata 
sebelumnya, yaitu Yakub. Dengan demikian, nafilah berarti cucu, yakni cucu 
dari Nabi Ibrahim dari anaknya Ishak a.s. Selain itu, kata ini dapat pula 
diartikan sebagai tambahan dari keturunan Ibrahim a.s., selain Ishak dan 
Ismail. 


JUZ17 21. AL-ANBIY? ' 285 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dibahas perjuangan Nabi Ibrahim 
membuktikan kekuasaan dan keesaan Allah pada ayah dan kaumnya sehingga 
ia dibakar dalam api, maka pada ayat-ayat ini dijelaskan tentang berbagai 
kenikmatan yang diperoleh Nabi Ibrahim, seperti keselamatan dan keturunan 
yang baik sebagai nabi-nabi dan pemimpin umat yang saleh. 


Tafsir 

(71) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah melengkapi rahmat-Nya 
kepada Ibrahim. Allah telah menyelamatkannya dari kobaran api. Dalam 
sejarah diterangkan bahwa Allah telah menyelamatkannya dari kejahatan 
penduduk kota Ur di Mesopotamia Selatan, yaitu negeri asalnya, lalu ia hijrah 
ke negeri Harran, kemudian ke Palestina di daerah Syam. 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa negeri Syam adalah negeri yang telah 
diberi Allah keberkahan yang banyak untuk semua manusia. Sehingga negeri 
tersebut amat subur, banyak air dan tumbuh-tumbuhannya, sehingga 
memberikan banyak manfaat bagi penduduknya. Selain itu, negeri tersebut 
juga merupakan tempat lahir para nabi yang membawa sinar petunjuk bagi 
umat manusia. Baitul Makdis yang terletak di Palestina juga termasuk daerah 
Syam, dan kiblat pertama bagi umat Islam. 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa Nabi Lut juga berhijrah bersama ke 
negeri Syam itu. Menurut keterangan sejarah Nabi Lut adalah anak saudara 
lelaki Ibrahim a.s. 

(72) Dalam ayat ini Allah menyebutkan nikmat-Nya yang lain kepada 
Ibrahim a.s. sebagai tambahan atas nikmat-Nya yang telah lalu, yaitu bahwa 
Allah telah menganugerahkan seorang putra yaitu Ishak, sedang Yakub 
adalah putra dari Ishak, jadi sebagai cucu Ibrahim yang melahirkan keturunan 
Bani Israil. Di samping itu Ibrahim juga mempunyai seorang putra lainnya, 
yaitu Ismail, dari Siti Hajar. Allah telah menjadikan kesemuanya, yaitu 
Ibrahim, Ismail, Ishak dan Yakub sebagai nabi-nabi dan orang-orang yang 
saleh. 

(73) Allah menyebutkan dalam ayat ini tambahan karunia-Nya kepada 
Ibrahim, selain karunia yang telah diterangkan pada ayat yang lalu, yaitu 
bahwa keturunan Ibrahim itu tidak hanya merupakan orang-orang yang saleh, 
bahkan juga menjadi imam atau pemimpin umat yang mengajak orang untuk 
menerima dan melaksanakan agama Allah, dan mengajak kepada per- 
buatan-perbuatan yang baik dan bermanfaat, berdasarkan perintah dan izin 
Allah. 

Nabi Ibrahim yang diberi gelar “KhalPlullah” (kekasih Tuhan) juga 
merupakan bapak dari beberapa nabi karena banyak di antara nabi-nabi yang 
datang sesudahnya adalah dari keturunannya, sampai dengan Nabi dan Rasul 
yang terakhir, yaitu Muhammad saw adalah termasuk cucu-cucu Ibrahim a.s. 
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melalui Nabi Ismail. Mereka memperoleh wahyu Allah yang berisi ajaran- 
ajaran dan petunjuk ke arah bermacam-macam kebajikan, terutama menaati 
perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya. 

Di samping itu Allah juga mewahyukan kepada mereka agar mendirikan 
salat dan membayarkan zakat. Kedua macam ibadah ini disebutkan Allah 
secara khusus, sebab ibadah salat memiliki keistimewaan sebagai ibadah 
jasmaniah maupun sebagai sarana yang mengokohkan hubungan hamba 
dengan Tuhannya, sedang zakat mempunyai keistimewaan baik sebagai 
ibadah harta yang paling utama yang mempererat hubungan dengan sesama 
hamba, lebih-lebih bila diingat bahwa harta benda sangat penting ke- 
dudukannya dalam kehidupan manusia. 

Kedua macam ibadah ini, walaupun harus dilengkapi dengan ibadah- 
ibadah lainnya, namun ia telah mencerminkan dua sifat utama pada diri 
manusia yaitu taat kepada Allah, dan kasih sayang kepada sesama manusia. 

Akhirnya, pada ujung ayat ini Allah menerangkan bahwa keturunan Nabi 
Ibrahim itu adalah orang-orang yang beribadat kepada Allah semata-mata 
dengan penuh rasa khusyuk dan tawadu. 


Kesimpulan 


1. Nabi Lut diselamatkan Allah bersama Nabi Ibrahim. 
Nabi Ibrahim dan keluarganya diselamatkan Allah dari kejahatan kaum- 
nya sehingga mereka hijrah ke negeri lain mencari keselamatan diri dan 
menyebarkan agama Allah. 
3. Allah menganugerahkan karunia-Nya kepada Ibrahim seperti: 
a. Menyelamatkannya dari panas api yang membakar dan kekejaman 
kaumnya. 
b. Memperoleh keturunan yang saleh yang menjadi pemimpin umat dan 
nabi-nabi yang mendapat wahyu. 
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SEKELUMIT KISAH NABI LUT DAN NABI NUH 


PERRE PRE TPE KO, NGAMEN NG 
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OAB NI Ga a aane ska 0 Desa 


1221 PAD LÈIA Oa LA SA Dye 
EILA Ya — KAA a33 EN AYAT 


IIA pama 


Terjemah 


(74) Kepada Lut, Kami berikan hikmah dan ilmu, dan Kami selamatkan 
dia dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota yang melakukan 
perbuatan keji. Sungguh, mereka orang-orang yang jahat lagi fasik. (75) Dan 
Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami, sesungguhnya dia termasuk 
golongan orang yang saleh.(76) Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu, ketika 
dia berdo'a. Kami perkenankan (do 'a)nya, lalu Kami selamatkan dia bersama 
pengikutnya dari bencana yang besar. (77) Dan Kami menolongnya dari 
orang-orang yang telah mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang jahat, maka Kami tenggelamkan mereka semuanya. 


Kosakata: 
1. Al-KhabF'i£ ¿s45 (al-Anbiya /21: 74) 

Khaba'if£ merupakan bentuk jamak (plural) dari khab'fah yang berasal 
dari kata kerja khabufa-yakhbufu yang artinya kotor atau buruk, dan ini 
merupakan antonim dari kata kerja aba-ya ibu yang artinya baik. Dalam 
kamus, khab?fah diartikan sebagai sesuatu yang tidak disukai, kotoran (najis), 
segala sesuatu yang rusak, semua yang haram. Dalam ayat ini yang dimaksud 
dengan khaba'if adalah perilaku menyimpang yang dilakukan oleh umat Nabi 
Lut, hubungan badan yang dilakukan oleh sesama lelaki. Kebiasaan ini dinilai 
buruk, karena antara manfaat dan madarat atau antara sisi positif dan 
negatifnya ternyata sangat lebih besar negatifnya. 


2. Al-Karb al- Afm whi SSI (al-Anbiya/21: 76) 
Al-karb al- “a$?m merupakan istilah yang terdiri dari dua kata, yaitu 
al-karb dan al-“a$*m. Yang pertama (al-karb) merupakan bentuk majdar 


(kata benda) dari kata kerja karaba-yakrabu yang artinya menyempitkan atau 
mengetatkan, menyulitkan, atau memberatkan. Dari sini, al-karb dapat 
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diartikan sebagai kesempitan, kesulitan, atau keberatan. Sedangkan kata 
kedua (al- a$'m) diartikan sebagai sesuatu yang besar. Dengan demikian, 
ungkapan al-karb al-ʻa§m artinya suatu kesulitan yang besar yang sangat 
membebani, baik fisik maupun psikis seseorang. Dalam ayat ini al-karb 
al- a$'m diartikan sebagai suatu kesulitan berat yang ditanggung oleh Nabi 
Nuh yang tidak saja berhadapan dengan kaumnya yang ingkar, tetapi juga 
berhadapan dengan anaknya yang tidak patuh dan menolak untuk mengikuti 
ajakannya agar terhindar dari banjir yang melanda. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang kisah Nabi Ibrahim, maka 
pada ayat ini Allah menyebutkan pula dengan ringkas kisah Nabi Lut dan 
Nabi Nuh. 


Tafsir 
(74) Pada ayat ini Allah menerangkan tiga macam rahmat yang 
dikaruniakan kepada Nabi Lut: 

Pertama, Nabi Lut telah dikaruniai-Nya hikmah dan kearifan memberi 
putusan atau hukuman, sehingga dengan itu ia dapat memberikan 
penyelesaian dan keputusan dengan baik dalam perkara-perkara yang terjadi 
di kalangan umatnya. 

Kedua, Ia juga dikaruniai ilmu pengetahuan yang sangat berguna 
terutama ilmu agama, sehingga ia dapat mengetahui dan melaksanakan 
dengan baik kewajiban-kewajibannya terhadap Allah dan terhadap sesama 
makhluk. Kedua syarat ini sangat penting bagi orang-orang yang akan diutus 
Allah sebagai Nabi dan Rasul-Nya. 

Ketiga, Ia telah diselamatkan Allah ketika negeri tempat tinggalnya, 
yaitu Sodom ditimpa azab Allah karena penduduknya banyak berbuat 
kejahatan dan kekejian secara terang-terangan. Perbuatan-perbuatan keji yang 
mereka kerjakan di antaranya melakukan hubungan kelamin antara sesama 
lelaki (homosex), mengganggu lalulintas perniagaan dengan merampok 
barang-barang perniagaan itu, mendurhakai Lut dan tidak mengindahkan 
ancaman Allah dan lain-lain. Maka kota Sodom itu dimusnahkan Allah. Nabi 
Lut beserta keluarganya diselamatkan Allah kecuali istrinya yang ikut 
mendurhakai Allah. 

Pada akhir ayat ini Allah menjelaskan apa sebabnya kaum Lut sampai 
melakukan perbuatan jahat dan keji semacam itu, ialah karena mereka telah 
menjadi orang-orang jahat dan fasik, sudah tidak mengindahkan 
hukum-hukum Allah, dan suka melakukan hal-hal yang terlarang, sehingga 
mereka bergelimang dalam perbuatan-perbuatan dosa dan ucapan-ucapan 
yang tidak senonoh yang semuanya dilakukan mereka dengan terang-terangan, 
tanpa rasa malu. 
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(75) Allah menjelaskan dalam ayat ini rahmat-Nya kepada Nabi Lut a.s., 
dengan memasukkannya ke dalam lingkungan rahmat-Nya. Maksudnya ialah 
bahwa Nabi Lut termasuk orang-orang yang dikasihi dan disayangi Allah, 
sehingga ia menjadi salah seorang penghuni surga-Nya. 

Dalam suatu hadis sahih, disebutkan: 


(SA lg) isaks ipa el pa Oh an Sa JG 


Allah berfirman kepada surga, “Kamu adalah rahmat-Ku, dengan kaulah 
Aku rahmati orang-orang yang Aku kehendaki di antara hamba-hambaKu.” 
(Riwayat al-Bukhar?) 

Akhirnya, pada ujung ayat ini Allah menjelaskan apa sebabnya dia 
mengaruniakan rahmat yang begitu besarnya kepada Nabi Lut yaitu karena 
dia termasuk dalam golongan hamba-hamba Allah yang saleh yang selalu 
menaati perintah dan larangan Allah. 

(76) Dengan ayat ini Allah mengingatkan Rasulullah dan kaum 
Muslimin kepada kisah Nabi Nuh a.s., yang disebut sebagai bapak kedua bagi 
umat manusia. Jauh sebelum Nabi Muhammad, bahkan sebelum Nabi Ibrahim 
dan Lut, Nabi Nuh telah diutus Allah sebagai Rasul-Nya. Karena keingkaran 
kaumnya yang amat sangat, sehingga mereka tidak memperdulikan seruannya 
kepada agama Allah, akhirnya ia berdoa kepada Tuhan: 


Dan Nuh berkata, ”Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. (NUWT1: 26) 


Dan doanya lagi: 
o Sai SELERA 
gebogan 


“Sesungguhnya aku telah dikalahkan, maka tolonglah (aku).” (al-Qamar/54: 10) 

Akan tetapi doa-doa tersebut diucapkannya setelah 950 tahun lamanya ia 
melakukan dakwahnya, namun kaumnya tetap juga ingkar dan tidak 
memperdulikan seruannya kepada agama Allah. 

Menurut riwayat, Nabi Nuh a.s. diutus Allah menjadi Rasul-Nya pada 
waktu itu ia berusia 40 tahun. Sesudah terjadinya azab Allah berupa angin 
taufan dan banjir besar Nabi Nuh masih hidup selama 40 tahun. Dengan 
demikian, maka diperkirakan usianya mencapai +1050 tahun. 

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa setelah Nuh a.s. mengucapkan 
doa-doa tersebut maka Allah mengabulkannya, yaitu dengan menimpakan 
banjir yang amat dahsyat, sehingga air laut meluap tinggi dan membinasakan 
negeri tersebut bersama orang-orang yang tidak beriman. 

Adapun Nabi Nuh dan keluarganya kecuali istri dan anaknya yang 
durhaka, serta kaumnya yang beriman, telah diselamatkan Allah dari 
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malapetaka yang dahsyat itu, yaitu dengan sebuah perahu besar yang dibuat 
Nabi Nuh sebelum terjadinya banjir atas perintah dan petunjuk Allah. 

(77) Ayat ini menegaskan bahwa Allah telah menurunkan pertolongan 
kepada Nabi Nuh dan pengikutnya yang beriman terhadap kejahatan 
orang-orang yang telah mendustakan ayat-ayat-Nya, dan tidak menerima 
bukti-bukti dan keterangan yang disampaikan Rasul-Nya. 

Pada akhir ayat ini Allah menerangkan alasan mengapa Dia menolong 
Nabi Nuh sehingga kaum kafir itu dimusnahkan oleh azab yang dahsyat 
karena kejahatan kaumnya seperti syirik, baik perkataan maupun perbuatan 
mereka. Mendurhakai Allah, dan menyalahi perintah-perintah-Nya adalah 
perbuatan jahat kaumnya turun temurun. Maka sepantasnyalah mereka 
menerima balasan dari Allah. 

Kisah-kisah yang dikemukakan dalam Al-Our'an ini haruslah menjadi 
pelajaran bagi umat manusia, setelah diutusnya Nabi Muhammad saw, kepada 
seluruh umat manusia. Allah berfirman: 


72 A 
r? YA 
Gad Jaba rah 
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang 
yang mempunyai pandangan! (al-| asyr/59: 2) 


Kesimpulan 

1. Allah telah menganugerahkan hikmah dan ilmu pengetahuan kepada Lut 
a.s. dan telah diselamatkannya dari negeri asalnya yang berpenduduk 
jahat dan fasik. 

2. Nuh a.s. telah dimasukkan Allah ke dalam lingkungan orang-orang yang 
dikasihi-Nya, karena ia termasuk hamba-Nya yang saleh. 

3. Karena keingkaran kaumnya, maka Nabi Nuh a.s. berdoa kepada Allah 
memohon pertolongan dan menimpakan azab kepada kaumnya itu. 

4. Allah mengabulkan doanya, sehingga turunlah azab itu, dan binasalah 
kaumnya yang ingkar tersebut, sedang Nuh a.s. beserta pengikutnya yang 
beriman diselamatkan-Nya dari malapetaka yang besar itu. 

5. Banjir sering terjadi dalam sejarah, karena banjir bukan hanya disebabkan 
oleh hujan lebat atau air sungai yang melimpah tetapi bisa juga karena 
gempa yang kuat dari dalam laut sehingga timbul banjir yang disebut 
tsunami, semua ini menunjukkan kekuasaan Allah. 
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KISAH NABI DAUD DAN SULAIMAN 
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Terjemah 


(78) Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, ketika keduanya 
memberikan keputusan mengenai ladang, karena (ladang itu) dirusak oleh 
kambing-kambing milik kaumnya. Dan Kami menyaksikan keputusan (yang 
diberikan) oleh mereka itu. (79) Dan Kami memberikan pengertian kepada 
Sulaiman (tentang hukum yang lebih tepat); dan kepada masing-masing Kami 
berikan hikmah dan ilmu, dan Kami tundukkan gunung-gunung dan 
burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan Kamilah yang 
melakukannya. (80) Dan Kami ajarkan (pula) kepada Daud cara membuat 
baju besi untukmu, guna melindungi kamu dalam peperanganmu. Apakah 
kamu bersyukur (kepada Allah)? (81) Dan (Kami tundukkan) untuk Sulaiman 
angin yang sangat kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya 
ke negeri yang Kami beri berkah padanya. Dan Kami Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (82) Dan (Kami tundukkan pula kepada Sulaiman) 
segolongan setan-setan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan mereka 
mengerjakan pekerjaan selain itu; dan Kami yang memelihara mereka itu. 


Kosakata: 
1. Nafasyat 5 (al-Anbiya /21: 78) 


Nafasyat merupakan kata kerja lampau (fi'il maxi) yang artinya 
menyebarkan, memisahkan, atau merusak. Dari bentuk ini juga muncul 
makna lain, yaitu sekumpulan kambing yang dilepas tanpa pengawasan 
penggembala. Tampaknya makna yang terakhir ini yang tercakup dalam 
kandungan ayat, sehingga kebun milik seorang petani menjadi rusak karena 
masuknya kambing-kambing yang tidak diawasi penggembalanya. 
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2. tan “ata Labus pos) 5 (al-Anbiya /21: 80) 


Term jan ata labys terdiri dari dua kata, yaitu jan ata dan labus. Yang 
pertama (jan'ata) merupakan ism majdar (kata benda) dari kata kerja 
jana a-yajna ‘u yang artinya mengerjakan atau membuat. Dengan demikian 
jana'a dapat dimaknai sebagai pembuatan. Sedang yang kedua (labus) 
berasal dari kata labisa-yalbasu, yang artinya memakai pakaian untuk 
menutup aurat. Pada awalnya, labus dipergunakan untuk menyebut segala 
sesuatu yang dipakai. Dari kata ini muncul istilah libas yang artinya pakaian. 
Kemudian pemakaian kata ini menyempit dan hanya dipergunakan untuk 
menyebut pakaian atau alat untuk menutup tubuh yang terbuat dari besi. Ada 
juga yang mempergunakannya untuk menyebut perisai pelindung diri yang 
terbuat dari besi. 

3. “Ajifah iù% (al-Anbiya”/21: 81) 

“Ajifah merupakan ism fail dari kata kerja “ajafa-ya'jifu, yang artinya 
menjadi kencang. Dengan demikian “ajifah, yang merupakan penyebutan 
untuk mu 'annaf (perempuan), dapat diartikan sebagai yang kencang. Kata ini 
untuk menerangkan atau menyifati gerakan sesuatu yang cepat, seperti angin, 
binatang, kendaraan dan lain sebagainya. Pada ayat ini, kata “ajifah 
dipergunakan untuk menyifati angin yang gerakannya sangat cepat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan kisah Nabi Lut dan 
Nuh a.s., akan tetapi secara terpisah, karena kedua Nabi tersebut memang 
diutus dalam masa yang terpisah dan tidak berurutan. Selain itu Allah juga 
menerangkan nikmat yang telah dikaruniakan-Nya kepada Nabi Nuh. Maka 
pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan kisah Nabi Daud dan Sulaiman. Kedua 
Nabi ini, Daud dan Sulaiman adalah ayah dan anak, sehingga dalam suatu 
masa tertentu mereka hidup bersama-sama. Nabi Daud selain menjadi Nabi, ia 
juga menjadi raja di negerinya, yaitu di Palestina di daerah Syam, setelah ia 
meninggal dunia lalu digantikan putranya, Nabi Sulaiman. Dengan demikian 
Sulaiman pun manjadi raja dan Nabi. 


Tafsir 

(78) Pada ayat ini Allah menerangkan keadaan Daud dan Sulaiman 
ketika mereka memberi keputusan dalam suatu perkara yang terjadi di antara 
rakyat mereka. 

Dalam suatu riwayat Ibnu Abbas yang dikutip dari tafsir Ibnu Kafir 
disebutkan bahwa sekelompok domba telah merusak tanaman seorang petani 
pada waktu malam, lalu terjadilah sengketa antara pemilik tanaman dan 
pemilik domba, dan kemudian mereka datang kepada Daud a.s. untuk minta 
diadili. Setelah mengadakan pemeriksaan maka Daud a.s. memberi keputusan 
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agar domba-domba itu diserahkan kepada pemilik tanaman, karena dinilai 
harganya sama dengan nilai tanaman yang dirusaknya. Sulaiman a.s. yang 
juga mendengarkan putusan itu mempunyai pendapat yang lain, yang lebih 
tepat dan lebih adil. Lalu Nabi Sulaiman berkata dalam majelis tersebut 
bahwa “Sebaiknya domba-domba itu diserahkan dulu kepada pemilik 
tanaman sehingga ia dapat mengambil manfaat dari susu, minyak dan bulunya, 
sementara kebun itu diserahkan kepada pemilik domba untuk diolahnya 
sendiri. Apabila nanti tanamannya sudah kembali kepada keadaannya seperti 
sebelum dirusak oleh domba-domba tersebut, maka kebun itu diserahkan 
kepada pemiliknya, domba-domba itu pun dikembalikan pula kepada 
pemiliknya.” 

Pendapat Sulaiman jelas lebih tepat, karena akhirnya maing-masing dari 
kedua pihak yang berperkara akan mendapatkan kembali miliknya dalam 
keadaan utuh. 

Perbedaan pandangan antara ayah dan anak dalam mengambil keputusan 
atas perkara tersebut adalah bahwa Daud a.s. lebih menitik beratkan 
perhatiannya kepada nilai kerusakan tanaman itu, yang dilihatnya sama 
dengan nilai domba yang merusaknya lalu ia memutuskan agar domba-domba 
itu diserahkan sepenuhnya kepada pemilik tanaman. Sedang Sulaiman a.s. 
lebih menitik beratkan pandangannya kepada manfaat domba dan manfaat 
tanaman itu, maka ia mengambil keputusan yang demikian itu. Bagaimana 
pun juga, masing-masing mereka mendasarkan keputusannya kepada ijtihad, 
bukan kepada wahyu, sehingga lahirlah dua keputusan yang berbeda. 

Selanjutnya Nabi Daud pun mengakui pendapat anaknya itu lebih tepat, 
sehingga itulah yang ditetapkannya kemudian sebagai keputusannya, dan 
membatalkan pendapatnya yang semula. 

Pada akhir ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia menyaksikan dan 
mengetahui apa yang telah dilakukan oleh Daud dan Sulaiman dalam 
memeriksa dan memutuskan perkara tersebut, sehingga tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi bagi-Nya. 

(79) Pada permulaan ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia telah 
mengaruniakan kepada Sulaiman kemampuan yang lebih tinggi dalam 
memahami berbagai masalah. 

Hal ini memang terbukti dalam keputusan yang mereka berikan kepada 
masing-masing pihak dalam perkara yang terjadi antara pemilik domba dan 
pemilik tanaman seperti tersebut di atas, dimana keputusan yang diberikan 
Sulaiman dirasa lebih tepat, dan lebih memenuhi keadilan. 

Sesudah menyebutkan hal itu, maka Allah menerangkan selanjutnya 
rahmat yang telah dikaruniakan-Nya kepada mereka berdua, yaitu 
hukum-hukum dan ilmu pengetahuan, baik mengenai agama, atau pun 
masalah duniawi. 
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Rahmat seperti itu juga diberikan Allah kepada nabi-nabi-Nya yang lain, 
karena itu merupakan syarat pokok untuk menjadi Nabi. 

Selanjutnya dalam ayat ini Allah menjelaskan nikmat yang khusus 
dikaruniakan-Nya kepada Nabi Daud a.s. yaitu: bahwa Allah telah 
menjadikan gunung-gunung dan burung-burung tunduk kepada Daud a.s., 
semuanya bertasbih bersamanya. 

Para akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia kuasa untuk 
memberikan karunia semacam ini kepada hamba-Nya, karena Dialah Pencipta 
dan Pemilik seluruh alam ini. 

(80) Pada ayat ini Allah menyebutkan karunianya yang lain, yang 
diberikannya kepada Daud a.s., yaitu bahwa Daud telah diberi-Nya 
pengetahuan dan keterampilan dalam kepandaian menjadikan besi lunak di 
tangannya tanpa dipanaskan, karena keistimewaan ini Daud bisa membuat 
baju besi yang dipergunakan orang-orang di zaman itu sebagai pelindung diri 
dalam peperangan. 

Kepandaian itu dimanfaatkan pula oleh umat-umat yang datang 
kemudian berabad-abad lamanya. Dengan demikian pengetahuan dan 
keterampilan yang dikaruniakan Allah kepada Nabi Daud a.s. itu telah 
tersebar luas dan bermanfaat bagi orang-orang dari bangsa lain. Di samping 
menjadi mukjizat Nabi Daud. 

Sebab itu, pada akhir ayat ini Allah mengajukan pertanyaan kepada umat 
Nabi Muhammad, apakah turut bersyukur atas karunia tersebut? Sudah tentu, 
semua umat yang beriman kepada-Nya, senantiasa mensyukuri segala karunia 
yang dilimpahkan-Nya. 

(81) Pada ayat ini Allah mulai menyebutkan nikmat-Nya yang khusus 
dilimpahkan-Nya kepada Nabi Sulaiman a.s., yaitu bahwa Dia telah 
menundukkan angin bagi Sulaiman a.s., sehingga angin tersebut dengan patuh 
melakukan apa yang diperintahkannya. Misalnya, angin tersebut berhembus 
ke arah negeri tertentu, dengan hembusan yang keras dan kencang atau pun 
lunak dan lambat, sesuai dengan kehendak Nabi Sulaiman a.s.. Allah 


berfirman: 


Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik 

menurut perintahnya ke mana saja yang dikehendakinya. (tad/38: 36) 
Menurut pendapat ulama lainnya Sulaiman menggunakan angin sebagai 

alat transportasi yang mengangkutnya dari satu kota ke kota lain. Firman 


Allah: 
PERTUAN TAA 2298 0, 54 Ar 
He alas NAN 
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Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya pada waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu sore 
sama dengan perjalanan sebulan (pula). (Saba /34: 12) 

Pada akhir ayat ini Allah menegaskan, bahwa Dia senantiasa mengetahui 
segala sesuatu, sehingga tidak sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

(82) Ayat ini menjelaskan rahmat Allah yang lain yang dikarunia- 
kan-Nya khusus kepada Nabi Sulaiman a.s., yaitu bahwa Allah juga menun- 
dukkan segolongan setan yang patuh melakukan apa yang diperintahkan 
Sulaiman a.s. kepada mereka, misalnya: menyelam ke dalam laut untuk 
mengambil segala sesuatu yang diperlukannya, atau melakukan hal-hal untuk 
keperluan Sulaiman a.s. seperti mengerjakan bangunan dan sebagainya. 

Pada ayat ini Allah menegaskan pula bahwa Dia senantiasa menjaganya 
sehingga setan tersebut tidak merusak dan tidak bermain-main dalam 
melakukan tugasnya. 


Kesimpulan 

1. Nabi Daud dan Sulaiman telah memberikan keputusan masing-masing 
mengenai pengrusakan tanaman seseorang oleh sekelompok domba, 
tetapi putusan yang diambil Daud ialah putusan anaknya. 

2. Allah telah mengaruniakan daya pemahaman yang lebih tinggi kepada 
Sulaiman, sehingga keputusannya yang diberikan dalam perkara tersebut 
lebih tepat. 

3. Baik Daud maupun Sulaiman juga telah dikaruniai Allah kearifan dan 
pengetahuan tentang agama dan masalah duniawi. 

4. Allah telah memberikan beberapa karunia khusus bagi Daud a.s., yaitu: 
a. Dapat menyuruh gunung-gunung dan burung-burung untuk 

melakukan hal-hal yang dikehendakinya, terutama bertasbih kepada 
Allah. 
b. Kepandaian membuat baju besi yang diperlukan dalam peperangan. 

5. Nabi Sulaiman juga dikaruniai Allah beberapa nikmat yang khusus 
untuknya, yaitu: 

a. Ia dapat memanfaatkan angin yang disuruhnya berhembus ke arah 
yang dikehendakinya. 

b. Ia juga memanfaatkan sekelompok setan yang disuruhnya menyelami 
laut, atau melakukan pekerjaan-pekerjaan yang lain. 
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KISAH NABI AYYUB 
Bk ANG CARE An MAAN AA berka NN ende 
KENA ONE AI SIG MAN GEA SG 


NN 


t go NN NE RA nA DNS ENI ARYA, 7 
KAE NGEH BAN) AA aa AI aa 


"Asy 5 yy 
Terjemah 


(83) Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika dia berdoa kepada Tuhannya, 
”(Ya Tuhanku), sungguh, aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan 
Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang.” (84) Maka Kami 
kabulkan (do'a)nya, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan 
Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan (Kami lipat gandakan jumlah 
mereka) sebagai suatu rahmat dari Kami, dan untuk menjadi peringatan bagi 
semua yang menyembah Kami. 


Kosakata: Ac-5urru ya) (al-Anbiya /21: 83) 


As-5urru merupakan bentuk majdar (kata benda) dari kata kerja 
karra-yasurru, yang artinya rusak atau lawan dari manfaat. Dari kata ini 
muncul kata masarrat yang artinya sesuatu yang merusak. Maj dar dari kata 
kerja ini dapat berbentuk «arrun, dengan fatfah pada huruf «ax, yang artinya 
segala macam kesulitan yang menimpa. Bentuk lain dari majdar ini adalah 
«urrun, dengan Kammah pada huruf «ax (seperti yang disebut dalam ayat ini), 
yang artinya segala kesulitan yang menimpa diri seseorang, seperti penyakit, 
kehilangan harta, dan lain sebagainya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan kisah Nabi Daud dan 
Sulaiman a.s., serta bermacam nikmat yang telah Dia karuniakan kepada 
mereka, baik berupa hukum, pengetahuan, pemahaman atas berbagai masalah, 
maupun pemanfaatan atas bermacam-macam makhluk-Nya. Dalam ayat ini 
Allah menerangkan kisah Nabi Ayyub a.s., serta penyakit yang dideritanya, 
dan pertolongan Allah kepadanya dalam melenyapkan penyakit itu, dan 
rahmat Allah untuknya berupa pertambahan anggota keluarganya. Semuanya 
itu agar menjadi peringatan dan pelajaran bagi hamba-Nya yang lain, tentang 
nikmat Allah kepada orang-orang yang beriman. 


Tafsir 
(83) Dengan ayat ini Allah mengingatkan Rasul-Nya dan kaum 
Muslimin kepada kisah Nabi Ayyub a.s. yang ditimpa suatu penyakit yang 
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berat sehingga berdoa memohon pertolongan Tuhannya untuk melenyapkan 
penyakitnya itu, karena ia yakin bahwa Allah amat penyayang. 

Pendapat ulama lain mengatakan bahwa Nabi Ayyub pada ayat ini hanya 
mencurahkan isi hatinya kepada Allah seraya mengagungkan kebesaran Allah 
Yang Maha Pengasih dan Penyayang. 

Walaupun berbeda-beda riwayat yang diperoleh tentang Nabi Ayyub, 
baik mengenai pribadinya, masa hidupnya dan macam penyakit yang 
dideritanya, namun ada hal-hal yang dapat dipastikan tentang dirinya, yaitu 
bahwa dialah seorang hamba Allah yang saleh, telah mendapat cobaan dari 
Allah, baik mengenai harta benda, keluarga, dan anak-anaknya, maupun 
cobaan yang menimpa dirinya sendiri. Dan penyakit yang dideritanya adalah 
berat. Meskipun demikian semua cobaan itu dihadapinya dengan sabar dan 
tawakkal serta memohon pertolongan dari Allah dan sedikit pun tidak 
mengurangi keimanan dan ibadahnya kepada Allah. 

(84) Oleh sebab itu, dalam ayat ini Allah mengabulkan doanya dan 
menyembuhkannya dari penyakit itu, serta mengaruniainya rahmat yang lebih 
banyak dari apa yang telah hilang dari tangannya, dan kemudian Allah 
mengangkatnya menjadi nabi. 

Setelah Nabi Ayyub sembuh dari penyakitnya beliau hidup bersama 
keluarganya kembali, dan keluarganya itu berkembang biak pula dengan 
subur, sehingga jumlahnya menjadi dua kali lipat dari jumlah semula. 

Kesemuanya itu adalah rahmat Allah kepadanya, atas keimanan, 
kesabaran, ketakwaan dan kesalehannya, Al-Our'an mengungkapkan kisah 
ini untuk menjadi peringatan dan pelajaran bagi semua orang yang beriman 
dan beribadah kepada Allah, bahwa: 

a. Allah memberi rahmat dan pertolongan kepada hamba-Nya yang mukmin, 
bertakwa, saleh dan sabar. 

b. Orang-orang yang mukmin pun tidak luput dari cobaan, berat atau pun 
ringan, sebagai ujian bagi mereka. 

c. Orang yang beriman tidak boleh berputus asa dari rahmat Tuhannya. 

Semakin tinggi kedudukan dan tanggung jawab manusia, semakin berat 
pula cobaan yang diterimanya. Dalam hubungan ini Rasulullah saw bersabda: 


KA JG ce al AS LA alah Se MAAN On en sat A Kia JA 


(83 gl i dru US PER a! ola, „JEYG JEY = AU AS 


“Sa'ad bin Abi Waggai bertanya kepada Rasulullah, “Siapa orang yang 
paling berat cobaannya, Rasulullah menjawab, Orang yang paling berat 
cobaannya adalah para nabi, orang-orang yang mirip para nabi, kemudian 
orang-orang yang mirip mereka.” (Riwayat Ibnu Majah dari Sa'ad bin Abi 
Waggai) 
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Kesimpulan 

1. Nabi Ayyub memohon kasih sayang Allah untuk menyembuhkannya dari 
penyakit berat yang dideritanya. 

2. Allah mengabulkan doa Nabi Ayyub, karena ia tetap dalam keimanan, 
kesabaran dan kesalehan dalam menghadapi cobaan. 

3. Nabi Ayyub memperoleh rahmat Allah berupa kesembuhan dari penyakit 
dan memperoleh keturunan yang lebih banyak. 

4. Kisah ini hendaknya menjadi pelajaran bagi semua orang yang beriman 
dan beribadah kepada Allah. Terutama kesabaran Nabi Ayyub menerima 
cobaan sehingga Allah mengangkat derajatnya di dunia dan akhirat. 


NABI ISMAIL, IDRIS, DAN ZULKIFLI 


75 LAN AN, | (EAM PARDI / 
ENG Ang SANGA PAMAN Tu ° ng AE NAg N a 
EER Ogan SA Eai 

AMEA 
ANA 
Terjemah 


(85) Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris, dan Zulkifli. Mereka semua 
termasuk orang-orang yang sabar. (86) Dan Kami masukkan mereka ke 
dalam rahmat Kami. Sungguh, mereka termasuk orang-orang yang saleh. 


Kosakata: 
1. Isma Jek (al-Anbiya /21:85) 


Dalam kisah tentang Nabi Ibrahim sudah kita singgung mengenai kedua 
anaknya, Ismail dan Ishak. Di dalam Al-Qur'an nama Ismail dan Ishak tidak 
banyak disebutkan secara khusus, karena riwayat keduanya di sana sini sudah 
disebutkan sebagian dalam kisah Ibrahim (Lihat “Nabi Ibrahim” dalam Tafsir 
ini). 

Nabi Ibrahim berdoa, memohon kepada Allah agar dikaruniai anak yang 
saleh. Maka Allah menyampaikan berita gembira kepadanya dengan seorang 
anak laki-laki yang Yalim, yang sabar, tabah dan siap menderita. (aj -taffat/37: 
100-101). Maka kemudian lahirlah anak laki-laki Ibrahim yang pertama, 
Ismail. Allah telah memuji Ismail: 
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“Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Ismail di dalam Kitab (Al-Our'an). Dia 
benar-benar seorang yang benar janjinya, seorang rasul dan 


nabi. (Maryam/19: 54). 
De SERA Biasa 
atas 3 g7 KA L Duk 44 payu 
Hn ang 2 Kay SAN NYA JAKA D 
Pe zA 
OYA WA ngan (2043 


Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari oy ku 5 
Ismail dan Ishak. Sungguh, Tuhanku benar-benar Maha Mendengar 
(memperkenankan) do'a. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang 
yang tetap melaksanakan salat, ya Tuhan kami, perkenankanlah do'aku. Ya 
Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan semua orang yang 
beriman pada hari diadakan perhitungan (hari Kiamat).” Ibrah?m/14: 39 - 
41). 


Kelahiran Ismail 


Isma 81 atau Ismail (Bibel, Ismael, Ishmael) anak Ibrahim dan Hajar, 
gadis Mesir sebagai pembantu dalam rumah tangga Ibrahim dan Sarah. Ismail 
anak sulung, lahir di rumah Ibrahim tahun 1910 Pra-Masehi, ketika ia tinggal 
di dataran Mamre, dekat Hebron, Palestina. Ketika itu umur Ibrahim sudah 86 
tahun (Kitab Kejadian 16: 15, 16), dan Ismail ketika dikhitan dalam usia tiga 
belas tahun (Kejadian, 17: 25). Sekitar setahun sesudah itu Ishak lahir, ketika 
usia Ibrahim sudah 100 tahun (Kejadian, 21: 5). Jadi Ismail lebih tua dari 
Ishak 14 tahun. Sementara itu, sesudah Ishak disapih kisah Ismail tidak 
banyak disebut-sebut, apalagi sesudah Ismail dan ibunya dikeluarkan dari 
tempat itu, tidak banyak lagi ceritanya dalam Bibel. 

Disebutkan bahwa setelah diusir mereka pergi mengembara di hutan 
belantara di Bersyeba (Beersheba), di Palestina (Kejadian 21: 8-14). Kalau 
mereka di Bersyeba, mungkin masih dapat diikuti beritanya. Tetapi Ismail dan 
ibunya tidak disebut-sebut lagi, tentu karena mereka sudah jauh di jazirah 
Arab. 

Istri Ibrahim, Sarah, yang melahirkan Ishak, berasal dari Padan-aram 
(Kej. 25: 20). Ibrahim, Ishak, dan Yakub, juga istri-istri mereka, Sarah, 
Ribkah, Rebekah dan Leah, secara tradisi dimakamkan di dalam gua 
Makhpelah di Hebron (Palestina)—kota yang dalam bahasa Arab disebut 
al-Khalil, yang juga adalah gelar Ibrahim “alaihissalam—kecuali Ismail, 
ibunya dan istrinya dimakamkan jauh di Mekah di semenanjung Arab. 
Istri-istri Yakub, Rebekah dan Leah, juga istri Ishak Ribkah berasal dari 
Padan-aram (Kej. 28: 2, 5, 6, 7; 31: 18: 33: 18). Padan-aram berarti tanah 
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datar Aram. Di mana letak Padan-aram itu? Dalam beberapa bagian 
disederhanakan menjadi Padan saja. Padan-aram tidak lain adalah Suria-Irak, 
yang dalam bahasa Yunani disebut Mesopotamia (24: 10). Orang-orang Ibrani 
menamakannya Aram-naharaim, “Aram dari dua sungai,” yakni Furat dan 
Tigris (Dijlah). Jadi mungkinkah hanya dengan begitu Ishak, Yakub dan 
anak-anak mereka masih berdarah campuran Arab, yang sama-sama dari ras 
Semit? Kalau begitu, apa dasar orang-orang Yahudi mengklaim, bahwa 
Ibrahim adalah “the founder of Hebrew nation,” pendiri bangsa Ibrani 
(Yahudi). Memang tidak mudah dilacak untuk menghasilkan suatu 
kesimpulan yang pasti. 

Seperti sudah disebutkan di bagian lain dalam Tafsir ini, Al-Qur'an 
bukanlah buku sejarah, dan karenanya tidak pernah merinci secara kronologis 
hampir semua peristiwa dalam sejarah Israil, sejarah Arab dan yang lain. 
Yang disampaikan kepada kita hanya inti peristiwa, yang sebagian 
mengandung pelajaran untuk dijadikan teladan, atau menarik hikmah dan 
filosofinya dari peristiwa-peristiwa itu. Setelah Ibrahim dan keluarganya 
keluar dari tanah kelahirannya di Ur, Mesopotamia (Irak), yang menurut 
Alkitab lalu ke Mesir dan keluar dari Mesir bersama istrinya Sarah. Mereka 
membawa seorang gadis Mesir bernama Hajar (Bibel, Hagar) dan oleh Sarah 
dijadikan dayang atau hambanya. 

Sarah berkata kepada Abraham: "Usirlah hamba perempuan itu beserta 
anaknya, sebab anak hamba ini tidak akan menjadi ahli waris bersama-sama 
dengan anakku Ishak.“ Terhibur oleh janji Tuhan yang diperbarui untuk 
membuat anak-anak Ismail menjadi bangsa yang besar, Ibrahim 
mengeluarkan mereka, dan mereka pun pergi, mengembara ke hutan belantara 
di Bersyeba (Beersheba), di kawasan Palestina (Kejadian 21: 8-14). Malah 
ada cerita, bahwa dalam pertengkarannya dengan Hajar, dengan maksud 
hendak membuat cacat Hajar, Sarah menusuk tembus daun telinga Hajar. 
Dengan demikian cara ini kemudian menjadi mode dan tradisi buat 
perempuan. 

Sejak itulah dimulainya drama pengembaraan keluarga Ibrahim bersama 
Hajar dan putranya Ismail sampai ke jazirah Arab. Mulanya, pada perjamuan 
besar pada hari Ishak disapih, Sarah melihat, bahwa anak yang dilahirkan 
Hajar, perempuan Mesir itu bagi Abraham, sedang main dengan Ishak 
anaknya sendiri. Memang, setelah kelahiran Ishak sikap Sarah sangat 
berubah terhadap Hajar dan anaknya Ismail. Ia tidak senang melihat anak 
Hajar dayangnya itu dipersamakan dengan Ishak. Ia bersumpah tidak akan 
tinggal bersama-sama dengan Hajar dan anaknya, Ismail. Ibrahim yang 
dikenal sangat arif, yang YaPm itu berpikir, bahwa hidup rumah tangga tidak 
akan bahagia kalau kedua perempuan itu tinggal serumah. Karenanya, lebih 
baik Ibrahim mengalah. Ia pun pergi meninggalkan rumah itu bersama Hajar 
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dan anaknya menuju ke selatan, ke suatu lembah agak terpencil, yang 
kemudian diketahui, itulah Mekah. 

Seperti yang dapat kita lihat dalam Perjanjian Baru, jiwa rasialis Yahudi 
itu rupanya tetap mengakar dari generasi ke generasi, dan diteruskan oleh 
rasul Paulus ketika mengatakan kepada jemaatnya kaum Nasrani: “Dan kamu, 
saudara-saudara, kamu sama seperti Ishak adalah anak-anak janji. Tetapi 
seperti dahulu, dia, yang diperanakkan menurut daging, menganiaya yang 
diperanakkan menurut Roh, demikian juga sekarang ini. Tetapi apa kata nas 
Kitab Suci? "'Usirlah hamba perempuan itu beserta anaknya, sebab anak 
hamba perempuan itu tidak akan menjadi ahli waris bersama-sama dengan 
anak perempuan merdeka itu." Karena itu, saudara-saudara, kita bukanlah 
anak-anak hamba perempuan, melainkan anak-anak perempuan merdeka.” 
(Surat Paulus kepada Jemaat di Galatia, 4: 28-31). Tetapi siapa Ibrahim dan 
Sarah itu? Ibrahim lahir di Ur, Irak, dan dia bukan orang Yahudi dan bukan 
pula orang Nasrani, tetapi dia orang beriman teguh dan tunduk kepada 
kehendak Allah (Q. 3: 67). Dan Sarah, yang berarti pangeran, dari semula 
bernama Sarai, yang dalam bahasa Ibrani berarti pangeranku, masih saudara 
tiri Ibrahim, dan asal-usulnya dari Padan-Aram juga, daerah Irak-Suria 
sekarang dan bapa dari Palestina, seperti sudah disebutkan di atas. 

Jiwa rasialis itu sangat bertentangan dengan jiwa Al-Our'an, bahwa 
semua manusia, laki-laki dan perempuan sama, yang membedakannya hanya 
ketakwaannya kepada Allah (al-Hijurat/49: 13). 

Demikianlah, di kalangan Muslimin Ismail anak Ibrahim dengan Hajar 
sangat dihormati sebagai nabi dan rasul, tetapi di kalangan Ahli Kitab 
(terutama Yahudi) selalu timbul rasa kebencian rasial, racial prejudice, dan 
menyebut Ismail dan keturunannya sebagai social outcast, masyarakat yang 
terusir. Bagi orang Yahudi, semua orang yang bukan Yahudi adalah gentile, 
suatu sebutan yang terkesan merendahkan, untuk membedakan orang Yahudi 
dengan yang bukan Yahudi, terutama orang Nasrani dan pagan. 


Ibrahim, Hajar, dan Ismail di Mekah 


Kita ketahui dengan isyarat di dalam Al-Our'an, bahwa selama Ibrahim 
tinggal di Mekah beberapa waktu, ia dan Ismail membangun Ka'bah (2: 
125-29) (3: 96-97), dan dipertegas lagi ketika Ibrahim berdoa: 


Yee KY A2» DL Sae DT 40 2G „2o 22 2152 Ta” 

a SA GDG jp pn 
Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati...” (Ibrahim /14: 37). 


Lembah tandus yang tanpa tanaman itu tentu mengacu kepada Mekah 
(atau Bakkah dalam Ali “Imran/3: 96-97). Dalam buku sejarah Mekah, 
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Masjidilharam dan Medinah, yang ditulis oleh Abul Baga? al-Makk? dapat 
kita baca, bahwa Allah telah menempatkan Ibrahim di sekitar rumah suci dan 
sampai ke tempat yang dituju itu dengan bimbingan Jibril. Ia datang ke tempat 
itu dari Syam (kawasan Palestina) bersama Ismail anaknya yang masih 
menyusu, dan Hajar ibunya. 

Setelah itu Jibril membimbing Ibrahim dan Ismail menjalankan manasik 
haji (al-Bagarah/2: 128), dengan tujuh kali tawaf mengelilingi Ka bah dan 
menyentuh semua rukun pada setiap tawaf. Selesai tujuh kali tawaf mereka 
salat dua rakaat di belakang magam Ibrahim. Juga rukun di Safa dan Marwah, 
Mina, Muzdalifah sampai puncaknya ke Arafah. Ketika di Mina dan ke 
Agabah, waktu itulah Iblis muncul, dan Jibril memerintahkan kepada Ibrahim 
agar melemparinya dengan tujuh butir kerikil. Demikian seterusnya Jibril 
terus membimbingnya sampai selesai manasik. Setelah itu Ibrahim 
mengumumkan kepada semua orang untuk melaksanakan haji. 


g Jon AK po JE KN IN NG 


Dan umumkanlah kepada orang untuk mengerjakan haji; mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki dan (menunggang) berbagai macam 
unta yang kurus, karena datang dari segenap penjuru dari tempat yang jauh. 
(al-! ajj/22: 27). 


Kawasan Baitulharam ketika itu merupakan sebuah bukit dari onggokan 
tanah berwarna merah. Hajar dan Ismail lalu dibimbing terus sampai mereka 
ditempatkan di sebuah gubuk. 

Setelah itu Ibrahim pun pergi kembali ke Syam dengan meninggalkan 
Ismail dan ibunya di tempat yang gersang dan sunyi itu. Selama itu keadaan 
Mekah yang sunyi, kering dan gersang, membuat kedua ibu dan anaknya itu 
merasa sangat kesepian. Sungguhpun begitu Ibrahim tidak meninggalkan 
mereka selamanya di tempat itu. Sewaktu-waktu ia datang ke Mekah 
menjenguk mereka. Suatu saat Hajar merasa sudah kehabisan air dan 
perbekalan, ia melihat ke kanan dan ke kiri, tetapi tidak ada orang atau 
sesuatu, karena memang belum tiba saatnya kafilah dagang lewat di tempat 
itu—dari Yaman ke Palestina, dan sebaliknya, seperti yang biasa mereka 
lakukan pada setiap musim. Hajar terus berusaha mencari air, ia turun ke 
lembah, di tempat biasa ada sisa air atau mata air. Dalam cerita-cerita yang 
cukup populer, ia mondar-mandir antara Safa dengan Marwah, sampai tujuh 
kali. Bila kemudian dalam keadaan setengah putus asa ia kembali kepada 
anaknya, dilihatnya anak itu sedang mengorek-ngorek tanah dengan kaki, 
yang kemudian dari dalam tanah itu memancar air. Saat itu juga Ismail dan 
ibunya dapat melepaskan dahaga. Air itu terus keluar melimpah dari sumber 


" Tarkh Mekah al-Musyarrafah wal Masjidilharam, hal. 33-34. 
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dalam tanah, dan supaya tidak mengalir sia-sia ke dalam tanah, disumbatnya 
mulut mata air itu. 

Bagaimana keadaan Mekah sebenarnya waktu itu, sebelum dan sesudah 
kedatangan keluarga Ibrahim. Sebelum itu memang belum ada bangunan apa 
pun yang berarti di Mekah, selain Ka'bah dan tempat-tempat tinggal 
seadanya seperti yang ditempati Hajar dan anaknya, kemudian ditambah 
dengan kedatangan kabilah Jurhum dari Yaman. Pembangunan perumahan 
yang sebenarnya baru dimulai pada sekitar tahun 400 Masehi, ketika Ousai 
dari Ouraisy yang memegang pimpinan Mekah mengumpulkan dan 
mengajak Ouraisy membangun di tempat itu. Dengan dipelopori oleh Ousai 
sendiri dibangunlah Darun Nadwah sebagai tempat pertemuan para pemuka 
Mekah di bawah pimpinan Ousai, setelah orang-orang Quraisy membangun 
rumah-rumah untuk tempat tinggal mereka. 

Di jalan yang biasa dilalui kafilah yang datang dari Yaman menuju 
Palestina, dan sebaliknya itu, tampak bukit-bukit barisan mengelilingi sebuah 
lembah yang tidak begitu luas. Di pertengahan jalan yang menghadap ke Laut 
Merah ini, rombongan kafilah yang datang dan pergi ke kedua jurusan itu 
membentangkan kemah untuk sekadar beristirahat melepaskan lelah. Di 
tengah-tengah sahara demikian kemah-kemah itu tampak indah sekali. 
Tempat itu seolah telah menjadi pasar musiman. Pada waktu itu terlihat pula 
ada rombongan kabilah Jurhum di Yaman lewat di jalan itu, jalan yang sudah 
biasa mereka lalui pada setiap musim. Hajar dan anaknya Ismail sekarang 
merasa akan punya kesibukan. Anak yang bersama ibunya itu dapat 
membantu orang-orang Arab yang sedang dalam perjalanan, dan mereka pun 
mendapat imbalan yang akan cukup menjamin hidup mereka sampai pada 
musim kafilah yang akan datang. 

Mungkin pada saat-saat seperti itu Hajar merasa tidak terlalu kesepian. 
Ketika rombongan melihat ada burung yang hinggap di permukaan air itu, 
salah seorang dari anggota mereka berkata: Dulu tidak ada air atau manusia di 
tempat ini. Mereka lalu mengirim dua orang untuk menjajaki keadaan tempat 
itu, sampai mereka melihat ibu Ismail yang sama sekali tidak dikenalnya itu. 
Mereka menanyakan milik siapa mata air itu. Setelah mengetahui sumber 
mata air itu milik Hajar, mereka meminta izin akan tinggal di tempat itu. 
Sesudah diizinkan, mereka meminta keluarga mereka datang ke tempat itu, 
dan mereka membangun gubuk-gubuk atau rumah-rumah sederhana di 
sekeliling Ka bah. 

Ismail yang kini sudah berangsur dewasa, mendapat simpati dari anggota 
keluarga Jurhum. Sementara itu Hajar ibu Ismail meninggal dunia. Mereka 
hidup dari hasil memburu. Mereka bersama Ismail keluar dari kawasan haram 
(suci) untuk berburu. Ismail yang kini sudah memasuki ambang dewasa itu 
dikawinkan dengan budak milik keluarga Jurhum. Ada sebuah cerita yang 
terkenal sesudah Ismail berumah tangga. Pada suatu hari Ibrahim berkunjung 
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ke Mekah. Waktu itu Hajar sudah wafat. Sesudah mencari dan menemui 
rumah Ismail ia bertanya kepada istrinya: "Mana suamimu?". 

“Ia sedang pergi,” jawabnya. Lalu ditanya lagi tentang kehidupan dan 
keadaan mereka. Jawabannya hanya menumpahkan keluh kesah, bahwa 
hidupnya serba susah, dalam kesulitan. Ibrahim pergi dengan meninggalkan 
pesan, “Kalau suamimu pulang sampaikan salamku, dan katakan supaya ia 
mengganti ambang pintu rumahnya.” 

Setelah Ismail pulang, disampaikannya pesan orang tua itu. Ismail segera 
mengerti, bahwa ia supaya menceraikan istrinya. Setelah itu Ismail menikah 
lagi dengan perempuan Jurhum yang lain, putri Mudad bin Amr, yang 
kemudian, di masa Abdul Muttalib punya cerita tersendiri pula mengenai 
sumur Zamzam. Dalam kedatangan Ibrahim berikutnya Ismail juga sedang 
keluar, dan ia menanyakan kepada istrinya, yang dijawab bahwa suaminya 
sedang berburu. Ketika Ibrahim mengajukan pertanyaan seperti kepada 
istrinya yang dulu, dijawab bahwa hidup mereka baik-baik saja, hidup cukup 
dan senang, dan ia menyatakan rasa syukurnya kepada Allah. Ibrahim pun 
pergi dan meninggalkan pesan, “Kalau suamimu pulang sampaikan salamku, 
dan katakan supaya memperkuat ambang pintu rumahnya.” Ini berarti bahwa 
Ismail supaya mempertahankan istrinya selama hidup.” Kisah demikian 
terdapat dalam hadis Rasulullah jallallahu “alaihi wasallam, riwayat 
al-Bukhar? dari Ibnu “Abbas. 


Dalam kesempatan lain ketika Ibrahim berkunjung ke Mekah, ia melihat 
Ismail sedang mengasah anak panah tak jauh dari sumur Zamzam. Ibrahim 
berkata: kepada anaknya: “Ismail, aku mendapat perintah dari Allah.” 

“Laksanakanlah apa yang diperintahkan Tuhan kepada Bapa,” jawab si 
anak. “Maukah engkau membantuku?” “Ya,” kata Ismail, “saya akan 
membantu Bapa.” Ibrahim mengatakan, bahwa dia mendapat perintah dari 
Allah membangun rumah,” katanya sambil menunjuk ke onggokan tanah 
yang agak tinggi itu, dan di sekitarnya terdapaat batu-batu kerikil. Setelah itu, 
mereka mulai bekerja. Ismail membawakan batu dan Ibrahim yang menata 
dan memasangnya sebagai fondasi rumah itu. 


Be non Sg eci, 


arya T L EN Faaa Ao Ny ar A EA PP. 
ANNEE Ca ESES Ke 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama Ismail, 
(seraya berdo'a), ”Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh, 
Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-Baqarah/2: 127) 
Setelah bangunan selesai, kedua bapa dan anak itu berdoa: 


* Idem. h. 34-35 (diringkaskan), dan dari beberapa sumber. 
“Rumah berarti bangunan Ka'bah. 
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“Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (al-Baqarah/2: 127) 


Ka'bah merupakan rumah pertama yang disediakan untuk umat manusia 
beribadah kepada Allah semata, sementara bangsa-bangsa dan golongan lain 
di dunia membangun rumah-rumah ibadah untuk penyembahan kepada 
dewa-dewa dan patung-patung. Ka bah merupakan simbul penyatuan kiblat, 
sehingga tidak ada mesjid di suatu kota atau negeri dengan arah yang 
berbeda-beda. 

Bro, £ vi 


? a TA AYU # Ae Lo » Gl SN 
LÊ Ng O TA SANGE Ga LK NI UU 
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Op Bin 

Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, 
ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi 
petunjuk bagi seluruh alam. Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di 
antaranya) magam Ibrahim. Barang siapa memasukinya (Baitullah) 
amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu 
mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, 


maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
seluruh alam. (Ali Imran/3: 96-97) 


Seperti sudah disebutkan di bagian lain dalam Tafsir ini, Al-Qur'an 
bukan buku sejarah, dan karenanya tidak pernah merinci secara kronologis 
hampir semua peristiwa dalam sejarah para nabi, sejarah Israil, sejarah Arab 
dan yang lain. Yang disampaikan kepada kita hanya inti peristiwa, yang 
sebagian mengandung pelajaran ('“ibratan) untuk dijadikan teladan, atau 
menarik hikmah dan filosofi dari peristiwa-peristiwa itu. 

Setelah Ibrahim dan keluarganya keluar dari tanah kelahirannya di Ur, 
Mesopotamia (termasuk Irak), yang menurut Alkitab lalu ke Mesir dan keluar 
dari Mesir bersama istrinya Sarah dengan membawa seorang gadis Mesir 
bernama Hajar, dan oleh Sarah ia dijadikan dayang atau hambanya. 

Sejak itulah dimulainya drama pengembaraan keluarga Ibrahim bersama 
Hajar dan putranya Ismail sampai ke jazirah Arab. Mulanya, pada perjamuan 
besar pada hari Ishak disapih, Sarah melihat, bahwa anak yang dilahirkan 
Hagar, perempuan Mesir itu bagi Abraham, sedang main dengan Ishak 
anaknya sendiri. Sarah marah dan berkata kepada Abraham: "Usirlah hamba 
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perempuan itu beserta anaknya, sebab anak hamba ini tidak akan menjadi ahli 
waris bersama-sama dengan anakku Ishak“ Terhibur oleh janji Tuhan yang 
diperbarui untuk membuat keturunan Ismail menjadi bangsa yang besar, 
Ibrahim mengeluarkan mereka, dan mereka pun pergi, mengembara ke hutan 
belantara di Bersyeba (Beersheba), di Palestina (Kejadian 21: 8-14). 


Siapa sembelihan kurban? 
Di dalam Al-Qur'an nama anak yang lahir dan yang disembelih tidak 
disebutkan. Pendapat kalangan ulama dan mufasir masih mendua, mengenai 
siapa anak laki-laki itu, Ismail atau Ishak? Akibatnya pertanyaan ini akan 
berlanjut sampai pada peristiwa penyembelihan, siapa yang disembelih, 
karena juga Al-Our'an tidak menyebutkan nama anak yang disembelih. 
Dalam Surah aj-taffat (37: 101-113) disebutkan—dan ini memerlukan 
ulasan yang agak panjang—,bahwa ketika anak itu sudah mencapai usia siap 
bekerja, (diperkirakan umurnya 13-14 tahun), Ibrahim berkata: “Wahai 
anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai 
Ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu, insya Allah 
engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar.” (102). Maka ketika 
keduanya telah berserah diri (Ibrahim) membaringkan anaknya atas 
pelipisnya, (untuk melaksanakan perintah Allah)” (103). Lalu Kami panggil 
dia, “Wahai Ibrahim! (104). Sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu” 
Sungguh, demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik (105). Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata 
(106). Dan Kami tebus dia (anak itu) dengan seekor sembelihan yang besar 
(107). Dan Kami abadikan untuk dia (Ibrahim pujian) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian (108). “Selamat sejahtera bagi 
Ibrahim.” (109). Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik (110). Sungguh, dia termasuk hamba-hamba Kami yang 
beriman (111). Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishak, 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang saleh (112). Dan Kami 
limpahkan keberkahan kepadanya dan kepada Ishak. Dan di antara 
keturunan keduanya, ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang 
terang-terangan berbuat zalim terhadap dirinya sendiri (113). 


Tingkat mimpi seorang nabi sudah sama dengan wahyu. Tetapi yang 
kemudian menjadi masalah di kalangan ulama dan para mufasir, ialah anak 
Ibrahim yang mana yang disembelih untuk kurban itu, Ismail atau Ishak, dan 
di mana? Beberapa pendapat pernah dikemukakan orang: di Mekah atau di 
dekat Mekah atau di Mina dan sekitarnya. 

Kembali pada ayat-ayat di atas, pada ayat terakhir itu, “keberkahan 
kepadanya dan kepada Ishak,” “kepadanya” tak dapat diragukan tentu 
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mengacu kepada yang disembelih...dan berita gembira tentang Ishak jelas 
disampaikan setelah penuturan tentang peristiwa penyembelihan kurban itu. 
Dengan demikian jelas Ishak bukanlah anak yang karenanya Allah menguji 
Ibrahim dengan penyembelihan itu. Didasarkan pada analogi dari berbagai 
peristiwa dan keterangan yang terdapat dalam Alkitab maupun Al-Our'an, 
pendapat yang kuat mengatakan bahwa a@? ab3Y, yang disembelih atau 
kurban itu adalah Ismail, dan karenanya orang menjulukinya Abul Fida’, 
Bapa Kurban. 


Peloubet 's Bible Dictionary menulis, bahwa Ismail adalah anak pertama 
Ibrahim. Wensinck, Orientalis Belanda kenamaan itu, juga berpendapat, 
bahwa Ismail adalah anak yang sudah disiapkan untuk disembelih sebagai 
kurban, seperti dalam artikel yang ditulisnya dalam Da 'iratul-Ma 'arif 
al-Islamiyah (Encyclopedia of Islam). 


Seperti sudah disebutkan di bagian lain dalam Tafsir ini, jika kita akan 
mengacu pada Perjanjian Lama, maka terlihat, bahwa pihak Yahudi ingin 
mempertentangkan kedua cabang keturunan Ibrahim ini, dengan selalu 
berusaha mengangkat dan mengagungkan cabang keluarga garis Ishak 
sebagai bapa Bani Israil, dan mengabaikan cabang keluarga keturunan Ismail, 
leluhur orang Arab Musta ribah. Karenanya, Yahudi mengatakan, bahwa 
kurban itu adalah Ishak. Untuk menentukan siapa sebenarnya yang terpilih 
sebagai kurban, baik juga kita lihat apa yang terdapat dalam Perjanjian Lama. 
Kitab Kejadian 22 menyebutkan: 


“1. Setelah semuanya itu Allah mencoba Abraham. Ia berfirman 
kepadanya: "Abraham," lalu sahutnya: "Ya, Tuhan." 2. Firman-Nya: 
"Ambillah anakmu yang tunggal itu, yang engkau kasihi, yakni Ishak, 
pergilah ke tanah Moria dan persembahkanlah dia di sana sebagai korban 
bakaran pada salah satu gunung yang akan Kukatakan kepadamu." 
3.Keesokan harinya pagi-pagi bangunlah Abraham, ia memasang pelana 
keledainya dan memanggil dua orang bujangnya beserta Ishak, anaknya, ia 
membelah juga kayu untuk korban bakaran itu, lalu berangkatlah ia dan pergi 
ke tempat yang dikatakan Allah kepadanya. 4. Ketika pada hari ketiga 
Abraham melayangkan pandangannya, kelihatanlah kepadanya tempat itu 
dari jauh. 5. Kata Abraham kepada kedua bujangnya itu: "Tinggallah kamu di 
sini dengan keledai ini, aku beserta anak ini akan pergi ke sana, kami akan 
sembahyang, sesudah itu kami kembali kepadamu." 6. Lalu Abraham 
mengambil kayu untuk korban bakaran itu dan memikulkannya ke atas bahu 
Ishak, anaknya, sedang di tangannya dibawanya api dan pisau. Demikianlah 
keduanya berjalan bersama-sama. 7. Lalu berkatalah Ishak kepada Abraham, 
ayahnya: "Bapa." Sahut Abraham: "Ya, anakku." Bertanyalah ia: "Di sini 
sudah ada api dan kayu, tetapi di manakah anak domba untuk korban bakaran 
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itu?" 8 Sahut Abraham: "Allah yang akan menyediakan anak domba untuk 
korban bakaran bagi-Nya, anakku." Demikianlah keduanya berjalan 
bersama-sama. 9 Sampailah mereka ke tempat yang dikatakan Allah 
kepadanya. Lalu Abraham mendirikan mezbah di situ, disusunnyalah kayu, 
diikatnya Ishak, anaknya itu, dan diletakkannya di mezbah itu, di atas kayu 
api. 10 Sesudah itu Abraham mengulurkan tangannya, lalu mengambil pisau 
untuk menyembelih anaknya. 11. Tetapi berserulah Malaikat TUHAN dari 
langit kepadanya: "Abraham, Abraham." Sahutnya: "Ya, Tuhan." 12 Lalu Ia 
berfirman: "Jangan bunuh anak itu dan jangan kau apa-apakan dia, sebab telah 
Kuketahui sekarang, bahwa engkau takut akan Allah, dan engkau tidak 
segan-segan untuk menyerahkan anakmu yang tunggal kepada-Ku." 13 Lalu 
Abraham menoleh dan melihat seekor domba jantan di belakangnya, yang 
tanduknya tersangkut dalam belukar. Abraham mengambil domba itu, lalu 
mengorbankannya sebagai korban bakaran pengganti anaknya. 14 Dan 
Abraham menamai tempat itu, "TUHAN menyediakan", sebab itu sampai 
sekarang dikatakan orang: "Di atas gunung TUHAN, akan disediakan."” 
Anak tunggal dalam ayat di atas tentulah Ismail, karena ketika Ismail lahir 
umur Ibrahim 86 tahun, “Abraham berumur delapan puluh enam tahun, ketika 
Hagar melahirkan Ismael baginya” (Kej. 16:16). 

Seperti tersebut di dalam Alkitab, Ishak lahir ketika Ibrahim berumur 100 
tahun: Kej. 21: 5, “Adapun Abraham berumur seratus tahun, ketika Ishak, 
anaknya, lahir baginya.” Sedang dalam Kej. 22: 2 di atas dikatakan: 
“"Ambillah anakmu yang tunggal itu, yang engkau kasihi, yakni Ishak, 
pergilah ke tanah Moria dan persembahkanlah dia di sana sebagai korban 
bakaran pada salah satu gunung yang akan Kukatakan kepadamu." Kalau 
dikatakan Ismail lahir ketika Ibrahim berumur 86 tahun dan disusul kemudian 
dengan kelahiran Ishak ketika umur Ibrahim sudah 100 tahun seperti dalam 
Kitab Kejadian di atas, jelas Ismail lebih tua 14 tahun dari Ishak. Hal ini 
diperkuat lagi dengan sikap Sarah yang baru menyapih anaknya itu, 
mengadukan Hagar kepada Ibrahim dan meminta Ibrahim mengusir Hagar 
waktu ia melihat Ismail sedang bermain dengan anaknya Ishak. (Kej. 21: 
8-10). Anak yang baru disapih bermain dengan Ismail, berarti Ismail sudah 
lebih besar. 

"Tanah Moria" di atas juga masih memerlukan penjelasan, sebab dalam 
Kitab Imamat 3:1 disebutkan gunung Moria itu di Yerusalem: “Salomo mulai 
mendirikan rumah TUHAN di Yerusalem di gunung Moria, di mana TUHAN 
menampakkan diri kepada Daud, ayahnya, di tempat yang ditetapkan Daud, 
yakni di tempat pengirikan Ornan, orang Yebus itu.” Yang jelas, dan yang 
ada hubungannya dengan anak Ibrahim yang bernama Ismail, ialah bukit Safa 
dan Marwah di Mekah.. 
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Anak-anak Ismail 

Dalam Perjanjian Lama disebutkan, keturunan Ismael, menurut urutan 
lahirnya ialah: Nebayot, anak sulung Ismael, selanjutnya Kedar, Adbeel, 
Mibsam, Misyma, Duma, Masa, Hadad, Tema, Yetur, Nafisy dan Kedma. 
(Kej. 25: 11-16). Nama-nama ini agak berbeda dengan yang terdapat dalam 
sumber-sumber sejarah berbahasa Arab. Di bagian lain dikatakan, bahwa 
sebutan Ishmaeli telah menjadi istilah, yang berarti “orang Arab,” seperti 
dalam Kej. 37: 25, 27-28, 39; Hakim-Hakim 8: 24; Mazmur 83: 6. 
Ismail wafat jauh dari bapa dan saudara-saudaranya 

Kalau menurut Alkitab (Kej. 25: 11-16) Ismail meninggal dalam usia 137 
tahun dan jenazahnya dikumpulkan kepada kaum leluhurnya. Mereka menjadi 
eponim dari dua belas raja, atau barangkali sama dengan kepala-kepala 
kabilah menurut kampung mereka dan perkemahan mereka masing-masing. 
Mereka mendiami daerah dari Hawila sampai Syur. Daerah ini adalah 
belantara tempat mereka dulu diusir, yakni masih di daerah Palestina, tetapi 
menurut an-Najjar ini berbeda dengan catatan sejarawan Arab yang 
mengatakan bahwa Ismail meninggal di Mekah, dan diduga ia dan ibunya 
dikuburkan di Hijir di samping Ka'bah. 


2. Idris ~> (al-Anbiya”/21:85) 


Tentang tokoh Idris ini sedikit sekali yang kita ketahui. Di dalam 
Al-Qur'an namanya hanya dua kali disebutkan dengan keterangan pendek, 
dalam Surah Maryam/19: 56 dan Surah al-Anbiya'/21: 85. Dalam 21: 85-86 
ia disejajarkan dengan Ismail dan Zulkifli, yang dilukiskan sebagai orang 
yang sabar dan tabah, dan dimasukkan ke dalam rahmat Allah sebagai orang 
yang saleh: 


EZ sar 


GE Saes OLP SAS Shanis 
en 


Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Zulkifli. Mereka semua termasuk 
orang-orang yang sabar. Dan Kami masukkan mereka ke dalam rahmat Kami. 
Sungguh, mereka termasuk orang-orang yang saleh. (al-Anbiya'/21: 85-86) 

Dalam Surah Maryam (19: 56-57) disebutkan, bahwa Allah telah 
mengangkatnya hingga mencapai martabat kenabian dan kedekatannya 
kepada-Nya, di surga. Di dalam hadis Bukhari-Muslim tentang mikraj, 
Rasulullah jallallahu “alaihi wasallam melihat Idris di langit yang keempat. 
Demikian para mufasir dan beberapa buku riwayat menyebutkan, diangkat 
dalam pengertian rohani dan jasmani. Hanya itu yang dapat ditafsirkan secara 
garis besar. 

Pengertian diangkat ini rupanya berbeda dengan ayat dalam Alkitab, 
bahwa Henokh hidup bergaul dengan Allah selama tiga ratus tahun lagi dan 
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Henokh mencapai umur tiga ratus enam puluh lima tahun, hidup bergaul 
dengan Allah, lalu ia tidak ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh Allah 
(Kejadian 5: 22-24), yang memberi kesan hanya dalam pengertian fisik. 


SA NPL Ne g Lou Ya 7 Sa» ME 
Penan DE ee ASI 


Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Idris di dalam Kitab (Al-Our'an). 
Sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran dan seorang 
nabi. Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi. (Maryam/19: 
56-57). 


Ia mendapat kedudukan dan martabat yang tinggi dalam hidupnya, tetapi 
baik Idris atau siapa pun mereka tidak sampai diangkat ke tingkat ketuhanan, 
dan mereka tidak keluar dari batas sifat mereka sebagai manusia biasa, 
disertai adanya kelebihan dalam sifat dan watak, dan sebagian ada yang 
mendapat wahyu. Tetapi para nabi juga dapat berbuat salah, tetapi kesalahan 
kecil yang hanya sekali terjadi, tidak akan terulang, dan tidak pula dalam arti 
kaba'ir. Allah telah memuji Idris sebagai orang yang mencintai kebenaran, 
dan tulus hati disertai ketabahan dan kesabaran. Di kalangan penulis 
Muslimin ia biasanya disamakan dengan Enokh (Hanokh), yang terdapat 
dalam Perjanjian Lama, demikian juga di kalangan para mufasir. 

Al-Qasimi sesudah menafsirkan arti We USe, dikatakannya bahwa Idris 
ialah Ilyas seperti dalam aj-taffat/37: 123, yang dalam Taurat disebut Elia, 
atau Elijah. Perlu ditambahkan, bahwa cerita Elyas (Elijah, yang dalam 
bahasa Ibrani artinya “Tuhan adalah Yehovah,” dalam terjemahan Yunani 
Elias) ini cukup panjang, seperti yang terdapat dalam kitab Raja-raja I, dan 
Raja-raja II, Perjanjian Lama. Dalam cerita ini disebutkan, bahwa Elia 
mendapat gelar “yang paling agung dan paling romatik yang pernah 
dilahirkan di Israel.” Elia orang Tisbe, dari Tisbe-Gilead. Penampilan yang 
menonjol ialah pada rambutnya yang panjang dan lebat, berjumbai sampai ke 
punggung, memakai korset dari kulit, sering memakai mantel atau jubah dari 
kulit domba, sering muncul tiba-tiba di tempat-tempat tertentu, dan 
sebagainya. Dalam beberapa bagian dalam Perjanjian Lama hanya dikatakan, 
seperti ulasan Abdulah Yusuf Ali atas Surah aj-taffat/37: 123, bahwa Ilyas 
sama dengan Elijah, hidup pada masa kekuasaan Ahab (896-874 P.M.) dan 
Ahaziah (874-872 P.M.), raja-raja kerajaan (bagian utara) Israil atau Samaria. 
Dia seorang nabi gurun sahara, seperti Yahya,—tak seperti Nabi kita yang 
ikut mengambil bagian, mengatur dan membimbing segala persoalan umatnya. 
Ahab dan Ahaziah terlibat dalam penyembahan kepada Bal [Baal], 
penyembahan kepada dewa matahari di Suria. Penyembahan itu termasuk 
juga penyembahan kepada segala kekuatan alam dan kekuatan penyuburan, 


" MaXasin at-Ta WP, jilid 11 h.4151, “Isa al-Bab? al-Halab?, Kairo, 1959. 
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seperti penyembahan Hindu pada Lingam, dan sering mengarah pada 
penyimpangan-penyimpangan. Raja Ahab kawin dengan Putri Sidon, Jezebel, 
seorang perempuan durjana yang telah membawa suaminya untuk 
meninggalkan Allah dan memuja Ba'l. Perbuatan dosa Ahab, demikian juga 
Ahaziah dicela oleh Iyas dan dia sendiri menyingkir untuk menyelamatkan 
hidupnya. Akhirnya, menurut Perjanjian Lama (Kitab Raja-raja 2. 11) ia 
diangkat ke langit dalam angin badai dengan kereta berapi setelah ia 
meninggalkan jubahnya di tangan Elisa sang nabi.” 

Kepustakaan berbahasa Arab menyebutkan Idris anak Yared anak 
Mahalaleel anak Ginan (Kenan) anak Inusy (Enos) anak Sye& (Set) anak 
Adam. Silsilah ini mungkin sekali disalin dari Perjanjian Lama. Dalam 
Perjanjian Lama (Kejadian, 4: 17, dan 5: 1-32) Henokh (Idris), anak Kain 
(Qabil) anak Adam. Nama Idris dalam literatur berbahasa Arab biasanya 
dianggap sama dengan Enoch (Henokh dalam terjemahan bahasa Indonesia). 
Dalam Surat Yudas 14, 15 Perjanjian Baru, dikatakan, bahwa Henokh adalah 
“turunan ketujuh dari Adam,” dan kakek Nabi Nuh. “Bagi Henokh lahirlah 
Irad, dan Irad itu memperanakkan Mehuyael dan Mehuyael memperanakkan 
Metusael, dan Metusael memperanakkan Lamekh” dan seterusnya (Kej. 4: 
18). Dalam Kej. 5: 22-24: “Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah selama 
tiga ratus tahun lagi, dan Henokh mencapai umur tiga ratus enam puluh lima 
tahun. Lalu ia tidak ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh Allah.” Juga dalam 
Surat kepada orang Ibrani 11: 5 dalam Perjanjian Baru: “Karena iman Henokh 
terangkat, supaya ia tidak mengalami kematian, dan ia tidak ditemukan, 
karena Allah telah mengangkatnya. Sebab sebelum ia terangkat, ia 
memperoleh kesaksian, bahwa ia berkenan kepada Allah.” 

Di kalangan Ahli Kitab juga nama tokoh ini cukup rumit (jika kita setuju, 
bahwa Idris itu adalah Henokh (Enoch). Encyclopedia Britannica 
menyimpulkan bahwa sebabnya terjadi demikian, karena Henokh telah 
menjadi sasaran kepustakaan apokrifa yang melimpah, terutama pada periode 
Yudaisme Helenistik (abad ke-3 Pra-Masehi sampai abad ke-3 Masehi). 
Cerita tentang Henokkh ini sudah banyak tercampur dengan mitologi 
Babilonia. 

Yang demikian ini juga agaknya yang lebih mendorong kalangan 
orientalis dahulu dengan kebiasannya membuat penafsiran dengan caranya 
sendiri, dengan mencari hal-hal yang aneh-aneh, sampai-sampai ada yang 
berpendapat bahwa Nabi Ibrahim tak pernah ada, itu hanya ciptaan orang 
Yahudi. Apalagi terhadap Idris atau Henokh yang sudah lebih tua. Mereka 
berpendapat bahwa Henokh atau Idris ini sejak lama telah menjadi teka-teki 
dan menganggapnya tokoh yang misterius. Baru setelah kemudian Noldeke 


“ Al-Qur'an, Terjemahan dan Tafsirnya, terj. Ali Audah, jilid 2 h. 1164, Pustaka 
Firdaus, Jakarta, 1994. 
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mengungkapkan, bahwa barangkali orang ini adalah Andreas yang telah 
diangkat ke tempat yang tinggi. Andreas tidak lebih adalah juru masak 
Iskandar (Zulkarnain). Ia telah diberi kehidupan yang kekal. Anehnya, ada 
juga di antara pengarang Muslimin yang terpengaruh oleh pendapat, bahwa 
Andreas ialah Ukhnukh (Henokh), yang termaktub dalam Taurat! 

Kembali kepada beberapa tafsir Al-Qur'an. Sering kita baca bahwa kata 
“idris” konon katanya dari etimologi dars dalam bahasa Arab, yang 
berarti “studi, pembelajaran, belajar,” maka ia diberi nama Idris karena 
banyaknya belajar, seperti dalam tafsir Baidawi di antaranya. Dia juga konon 
orang pertama yang menulis dengan pena, menggunakan senjata, ahli 
obat-obatan, membuat kain, menjahit dan memakai pakaian berjahit, dari 
sebelumnya yang hanya memakai kulit binatang. Katanya ia suka 
memperhatikan perbintangan dan ilmu berhitung. Dia katanya yang pertama 
menunggang kuda, berjihad di jalan Allah melawan cucu-cucu Kenan yang 
merusak. Dari segi kenabian dia adalah yang pertama menerima wahyu yang 
dibawa Jibril, dan Allah telah mewahyukan 30 naskah (sahifah) kepadanya, 
dan perantaraan Malaikat Maut ia memohon kepada Allah agar kematiannya 
ditunda lalu dikabulkan, dan ia dinaikkan di sayap malaikat, terbang dan 
ditempatkan di tempat matahari terbit, dan sebagainya. Hal-hal semacam itu 
biasa diuraikan panjang lebar oleh sebagian penulis sejarah dan beberapa 
mufasir, klasik dan modern, tanpa disertai sumber dan data yang jelas dan 
autentik. Mungkin juga karena pengaruh buku-buku lama. “Ara 'is al-Majalis 
(Gajajul Anbiya), kitab riwayat para nabi dan sejarah penciptaan bumi dan 
langit seperti yang ditulis oleh Abū Ishaq as-Sa'labi (wafat tahun 1035), dan 
cerita tentang para nabi, yang semuanya itu lebih mirip mitologi dan dongeng 
daripada sejarah yang sebenarnya. 

Seperti kita ketahui, pada dasarnya Al-Qur'an tidak merinci kisah 
penciptaan langit serta benda-benda angkasa dan penciptaan bumi serta 
segala isinya, kisah para nabi dan seterusnya. Segala keterangan tentang 
kenabian dan kerasulan, memang tidak diuraikan secara terinci, karena 
Al-Our'an bukan buku sejarah. Semua itu disajikan hanya sebagai peringatan 
tentang masa lalu, dan untuk dijadikan pelajaran. Hikmah yang terdapat di 
dalamnya diserahkan kepada mereka yang mau berpikir dan 
merenungkannya, ulul albab. Di antara para nabi itu “ada yang Kami 
kisahkan kepadamu, dan ada pula yang tidak Kami kisahkan kepadamu” (40: 
78). 

4. 3 gl-Kifl (al-Anbiya /21:85) 

Nama Zulkifli di dalam Al-Qur'an terdapat dalam Surah al-Anbiya'/21: 85 
dan dalam Surah ¢ād/38: 48. Dalam 21: 85 Zulkifli disebutkan sebagai orang 
sabar dan tabah, mereka mendapat rahmat Allah dan termasuk orang-orang 
saleh, dan di dalam 38: 48 sebagai orang-orang yang baik dengan suatu 
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kehormatan bagi mereka, dan untuk itu disediakan tempat kembali yang baik 
pula bagi mereka. 

Siapa Zulkifli ini? Seorang nabi atau bukan? Ibn Kasir berpendapat, 
bahwa menurut susunan kalimat itu tampaknya ia adalah orang yang 
disejajarkan dengan para nabi. Tetapi ada juga yang berpendapat, bahwa dia 
orang yang saleh, seorang raja yang adil dan arif. Dan masih banyak lagi 
pendapat lain, begitu juga mengenai asal mula dan arti kata “Zulkifli,” 
pendapat orang sangat beragam, yang semuanya itu rasanya kurang begitu 
perlu diuraikan dalam catatan ini. Yang jelas nama itu terdiri atas dua kata, 
“Qi” dan “kifl.” 

Ada yang berpendapat bahwa Zulkifli adalah Ilyas atau Yosua atau 
Zakaria, tetapi pada umumnya para mufasir sependapat, bahwa Zulkifli sama 
dengan Yehezekiel (Ja) dalam Perjanjian Lama (Ezekiel, Inggris). Sama 
halnya dengan kisah tentang Idris, cerita-cerita sekitar Zulkifli ini sering 
diwarnai berbagai macam takhayul yang dituangkan dalam dongeng-dongeng 
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, dan sudah menjadi mitologi, dan 
ada pula yang berpendapat bahwa dia bukan nabi. 

Beberapa mufasir, termasuk al-Gasimi, apabila menghadapi persoalan 
semacam ini, tidak menampung pendapat yang bukan-bukan, tetapi 
penafsirannya ditekankan pada teks ayat, atau bila perlu mengutip pendapat 
ulama atau mufasir lain yang muktabar, atau dari Perjanjian Lama. Dua ayat 
di atas misalnya, diberi penafsiran, bahwa “orang-orang yang sabar dan 
tabah” itu ialah dalam menjalankan perintah Allah, atau dalam kesulitan yang 
luar biasa, sanggup memikul beban dalam membela agama-Nya. Mereka telah 
menjadi teladan yang agung, “dan Kami masukkan mereka ke dalam rahmat 
Kami,” yakni dalam kenabian dan nikmat akhirat. Tentang Zulkifli ia hanya 
mengutip pendapat Ibn Kasir, seperti sudah disebutkan di atas." 

Selain dalam Surah 21: 85-86 di atas, nama Zulkifli terdapat juga dalam 
Surah 4 4d/38: 48. Dalam Surah ini Zulkifli disejajarkan dengan Ismail dan 
Yasa, atau Alyasa (Elisa, Elisha) dan mereka dilukiskan sebagai 
orang-orang yang baik. Dalam catatan ini tokoh Zulkifli sedikit banyak perlu 
dijelaskan sebagai bahan referensi, seperti halnya dengan Idris, yang tidak 
lain sumbernya tentulah dari Bibel (Alkitab). Untuk mengetahui latar 
belakangnya, kita menyimak Tafsir Yusuf Ali, yang rasanya cukup memadai. 
Antara lain ia menjelaskan, bahwa: “...Para mufasir berbeda pendapat 
mengenai kepada siapa itu dimaksudkan, kenapa gelar itu dikenakan 
kepadanya, dan penempatannya sekelompok dengan Ismail dan Idris tentang 
ketabahan dan kesabarannya? Menurut hemat saya, isyarat yang dikemukakan 


“Ibn Kasir, Tafs2r al-Our'anul Az3m, jilid 3h. 194, Dar Al-Kutub al-'Tlmiyah, Bairut, 
1424H/2002M. 
" Al-Gasim?, idem. Jilid 11, h. 4298-4299. 
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oleh Karsten Niebuhr dalam risalahnya Reisebeschreibung nach Arabien, 
Kopenhagen, 1778, ii. 264-266, sebagaimana dikutip oleh Encyclopedia of 
Islam di bawah "Dhul Kifl", itulah yang terbaik. Dia pernah mengunjungi 
Meshed Ali di Irak, dan juga sebuah kota kecil bernama Kefil, di pertengahan 
jalan antara Nejef dengan Hilla (Babilon). Kefil, katanya, ialah bentuk bahasa 
Arab dari Yehezkiel (Ezekiel). Makam Yehezkiel terdapat di sana, dan 
orang-orang Yahudi datang berziarah ke tempat itu. 
Kalau "Zulkifli" kita terima bukan sebagai gelar, melainkan bentuk 
Yehezkiel yang sudah diarabkan, maka itu sesuai dengan konteks. 
Yehezkiel adalah seorang nabi di Israil yang dibawa ke Babilon oleh 
Nebukhadnezzar setelah serangannya yang kedua ke Yerusalem (sekitar 
599 Pra-Masehi). Kitabnya tercantum dalam Bibel bahasa Inggris 
(Perjanjian Lama). Dia dirantai dan dibelenggu, dan dimasukkan ke 
dalam penjara, dan selama sekian waktu ia bisu (Yehez. 3: 25-26). Dia 
memikul semua itu dengan sabar dan tabah, dan dengan berani tiada 
hentinya ia menyerang kejahatan di Israil. Dalam sebuah ungkapan 
berapi-api ia menyerang pemuka- pemuka palsu dalam kata-kata yang 
memang benar sepanjang zaman: "Celakalah gembala-gembala Israel, 
yang menggembalakan dirinya sendiri! Bukankah domba-domba yang 
seharusnya digembalakan oleh gembala-gembala itu? Kamu menikmati 
susunya, dari bulunya kamu buat pakaian, yang gemuk kamu sembelih, 
tetapi domba-domba itu sendiri tidak kamu gembalakan. Yang lemah 
tidak kamu kuatkan, yang sakit tidak kamu obati, yang luka tidak kamu 
balut, ..." dst (Yehezkiel 34: 2-4). 


Riwayat Zulkifli dalam Perjanjian Lama terdapat dalam Kitab Yehezkiel, 
kalau kita sepakat bahwa demikian itulah namanya. Dia adalah salah seorang 
dari empat nabi besar Israil, anak seorang imam bernama Buzi. Dia termasuk 
anggota masyarakat Yahudi dalam pembuangan yang tinggal di tepi sungai 
atau terusan Chebar di Babilonia. Ia menjalankan tugas kenabiannya selama 
22 tahun, mulai dari tahun 592 secara terus-menerus sampai tahun 570. 
Tampaknya selama dalam pembuangan itu ia sudah beristri dan punya rumah, 
Yehez. 8: 1, dan dia kehilangan istrinya secara tiba-tiba. Di tengah-tengah 
masyarakat Israil dalam pembuangan Yehezekiel (Zulkifli) punya tempat 
terhormat, dan tua-tua Israil selalu meminta nasihatnya, kendati tidak selalu 
nasihat-nasihatnya itu mereka ikuti, (Yehez. 2: 3,4; 3: 5-7).” Ia orang yang 


“A. Yusuf Ali, idem jilid 2 h. 835. 

"Hai anak manusia, Aku mengutus engkau kepada orang Israel, kepada bangsa 
pemberontak yang telah memberontak melawan Aku. Mereka dan nenek moyang 
mereka telah mendurhaka terhadap Aku sampai hari ini juga. Kepada keturunan 
inilah, yang keras kepala dan tegar hati, Aku mengutus engkau dan harus kaukatakan 
kepada mereka: Beginilah firman Tuhan Allah,” (Yehez. 2: 3, 4), dan “Sebab engkau 


JUZ17 21. AL-ANBIY? ' 315 


taat mengikuti ajaran dan upacara agama nasionalnya. Konon mulanya ia 
seorang tukang kayu, ibunda Musa pernah memesan sebuah peti kepadanya 
untuk tempat Musa sang bayi, untuk kemudan dihanyutkan ke Sungai Nil. 
Waktu dan bagaimana kematiannya tidak diketahui. Dalam tradisi yang 
belakangan disebutkan bahwa dia dibunuh karena mencela dan menyerang 
penyembahan berhala. Ia dikenal sebagai orang yang sabar, tabah dan 
memiliki kemauan yang membaja, dengan sifat-sifat pribadinya yang sangat 
mengagumkan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menerangkan dengan ringkas kisah 
Nabi Ayyub a.s., antara lain mengenai penderitaannya karena penyakit, serta 
kekuatan iman, ketakwaan, kesalehan dan kesabarannya dalam menghadapi 
cobaan itu. Kemudian tentang doanya yang dikabulkan Allah serta rahmat 
yang diperolehnya. Maka pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan pula dengan 
ringkas tiga orang Nabi yang juga bersifat sabar dalam menghadapi cobaan, 
sehingga Allah memberikan pula rahmat-Nya kepada mereka. 


Tafsir 

(85-86) Allah memperingatkan Rasulullah dan kaum Muslimin kepada 
kisah Nabi Ismail, Idris dan Zulkifli, yang kesemuanya adalah orang-orang 
yang sabar pula dalam menghadapi musibah yang menimpa diri mereka 
masing-masing. Berkat kesabaran dan kesalehan mereka maka Allah 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka. 

Nabi Ismail as, putra Nabi Ibrahim dari istrinya Siti Hajar, telah terbukti 
kesabarannya ketika ia hendak disembelih ayahnya sebagai korban atas 
perintah Allah. Ia juga sabar dan ulet untuk hidup di daerah tandus dan 
gersang, setelah ayahnya menempatkan dia bersama ibunya di Mekah, di 
tengah-tengah jazirah Arab yang gersang. Kemudian ia dengan sabar pula 
menunaikan tugasnya yang berat membangun Ka bah dan Baitullah bersama 
ayahnya. Maka Allah memberikan penghormatan dan kemulian yang tinggi 
kepada Nabi Ismail, yaitu dengan diangkatnya salah seorang keturunannya 
menjadi Nabi dan Rasul Allah terakhir, yaitu Muhammad saw. 

Adapun Nabi Idris, adalah juga seorang yang saleh dan sabar. Ia diutus 
menjadi Rasul sesudah Nabi Syis dan Nabi Adam a.s. Banyak orang 


tidak diutus kepada suatu bangsa yang berbahasa asing dan yang berat lidah, tetapi 
kepada kaum Israel, Sekiranya aku mengutus engkau kepada bangsa yang demikian, 
mereka akan mendengarkan engkau, Akan tetapi kaum Israel tidak mau 
mendengarkan engkau, sebab mereka tidak mau mendengarkan Aku, karena seluruh 
kaum Israel berkepala batu dan bertegar hati,” (Yehez. 3: 5-7). 
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mengatakan bahwa Nabi Idris ini yang mula-mula pandai menjahit pakaian, 
dan mula-mula memakai pakaian yang dijahit, sedang orang-orang yang 
sebelumnya hanya memakai pakaian dari kulit binatang dan tidak dijahit. 
Selain itu dia pulalah orang yang mula-mula membuat dan memakai senjata 
api sebagai alat perlengkapan. Kisah Nabi Idris ini terdapat dalam Surah 
Maryam. (Maryam/19: 56-57) 

Mengenai Zulkifli, menurut pendapat kebanyakan ahli tafsir, dia adalah 
seorang Nabi pula, dan putra dari Nabi Ayyub a.s. Allah mengutusnya 
menjadi Nabi sesudah ayahnya. Ia menjalankan dakwahnya mengesakan 
Allah baik dalam akidah maupun dalam ibadah. Selama hidupnya ia berdiam 
di negeri Syam, dan merupakan Nabi yang saleh dan sabar. Dan dia adalah 
dari kalangan Bani Israil. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa Nabi Ismail, Idris dan 
Zulkifli telah dimasukkan-Nya dalam lingkungan rahmat-Nya, dan 
ditempatkan-Nya dalam surga Jannatuna im, sebagai balasan atas kesabaran 
dan kesalehan mereka. 


Kesimpulan 

1. Nabi Ismail, Idris dan Zulkifli adalah termasuk golongan hamba-hamba 
Allah yang sabar dan saleh. 

2. Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada mereka, dan menempatkan 
mereka di dalam surga-Nya. 


KISAH NABI YUNUS A.S. 

A NANG olla BER A TUNA RAT tt 
SENG GIS KE SJ Se asa 
E NY Na PTA A Id `y 7 D Pr PA PA SA 

w. . dri A e? 49 “ve wr H e 23 PGA A 
KAN Ga AA a Ong Ga Na) Ka NAN 
Ng 
49, AY KaT "KT 
SNN 


Terjemah 

(87) Dan (ingatlah kisah) 3 un Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam 
keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, 
maka dia berdo'a dalam keadaan yang sangat gelap, "Tidak ada tuhan selain 
Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang yang 
zalim.” (88) Maka Kami kabulkan (do'a)nya dan Kami selamatkan dia dari 
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kedukaan. Dan demikianlah Kami menyelamatkan orang-orang yang 
beriman. 


Kosakata: 
1. Mugasiban WA A (al-Anbiya /21: 87) 


Mugaksiban merupakan ism fa “il dari kata kerja gataba-yugasibu, yang 
artinya menjadikan marah. Dengan demikian mugasiban diartikan sebagai 
yang menjadi marah. Dalam ayat ini kata tersebut dipergunakan untuk 
menyifati ? un Nun, yakni Nabi Yunus yang pergi meninggalkan kaumnya 
dalam keadaan marah karena mereka berpaling darinya dan tidak mau 
menerima ajarannya ketika ia berdakwah kepada mereka. 


2. AS-" ulumat SES (al-Anbiya /21: 87) 


A$- ulumat merupakan bentuk jamak dari $ulmah, yang merupakan 
bentuk maj dar dari kata kerja $alama-—ya$limu, yang artinya gelap. Dengan 
demikian $ulmah diartikan sebagai kegelapan dan merupakan lawan kata dari 
nur atau cahaya. Dalam Al-Qur'an, kata ini sering kali disebut dalam bentuk 
jamak, terutama bila dihadapkan pada kata nur. Ini mengisyaratkan bahwa 
kegelapan itu terdiri dari banyak hal, sedang cahaya itu hanya satu, yaitu yang 
datang dari Allah. Dalam ayat ini disebut pula dalam bentuk jamak, yaitu 
Sulumat, yang mengisyaratkan bahwa Nabi Yunus setelah meninggalkan 
kaumnya dan berlayar ke daerah lain, ia harus dilempar ke laut dan ditelan 
ikan besar. Pada saat itulah ia berada dalam beberapa kegelapan, yaitu 
kegelapan malam, kegelapan di kedalaman laut, dan kegelapan dalam perut 
ikan. 


3. Al-Gammi #SS (al-Anbiya”/21: 88) 


Al-gamm merupakan bentuk majdar dari kata kerja gamma-yagummu, 
yang artinya menutup, meninggikan, atau membuat sedih. Dengan demikian 
al-gammu dapat diartikan sebagai penutupan, peninggian, atau kesedihan. 
Dalam ayat ini, al-gammu diartikan sebagai kesedihan dan kesulitan, yakni 
suasana yang dialami Nabi Yunus setelah ditelan ikan besar. Pada saat 
tersebut, ia berada dalam kesedihan dan kesulitan, dan karenanya ia berdoa 
kepada Allah untuk memohon ampun atas kesalahan yang telah diperbuatnya, 
yaitu meninggalkan kaum yang harus dibimbingnya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dikisahkan Nabi Ismail, Idris dan Zulkifli 
sebagai orang yang saleh dan sabar, maka pada ayat-ayat ini Allah 
menjelaskan kisah Nabi Yunus a.s. 
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Tafsir 

(87) Pada ayat ini Allah mengingatkan Rasul-Nya dan kaum Muslimin 
semuanya, kepada kisah Nabi Yunus, yang pada permulaan ayat ini 
disebutkan dengan nama “8 un Mn 

2 u berarti “yang mempunyai”, sedang an-Njn berarti “ikan besar”. Maka 
a u an-Nyn berarti “Yang empunya ikan besar”. Ia dinamakan demikian, 
karena pada suatu ketika ia pernah dijatuhkan ke laut dan ditelan oleh seekor 
ikan besar. Kemudian, karena pertolongan Allah, maka ia dapat keluar dari 
perut ikan tersebut dengan selamat dan dalam keadaan utuh. 

Perlu diingat, bahwa kisah Nabi Yunus di dalam Al-Qur'an terdapat pada 
dua buah surah, yaitu Surah al-Anbiya dan Surah Gad. Apabila kita 
bandingkan antara ayat-ayat yang terdapat pada kedua Surah tersebut yang 
mengandung kisah Nabi Yunus ini, terdapat beberapa persamaan, misalnya 
dalam ungkapan-ungkapan Peta berbunyi: 

Peta A9 252,» La PD 
Pe PA AN Aha aan KA KAI 
Betapa banyak umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, lalu mereka 
meminta tolong padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri. 
(tad/38: 3) 

Ungkapan tersebut terdapat dalam Surah al-Anbiya ini, dan terdapat 
pula dalam ayat Surah dad. Perhatikan pula al-Anbiya /21:11 dan Yynus/10: 
13. 

Dalam ayat ini Allah berfirman, mengingatkan manusia pada kisah Nabi 
Yunus, ketika ia pergi dalam keadaan marah. Yang dimaksud ialah bahwa 
pada suatu ketika Nabi Yunus sangat marah kepada kaumnya, karena mereka 
tidak juga beriman kepada Allah. Ia telah diutus Allah sebagai Rasul-Nya 
untuk menyampaikan seruan kepada umatnya, untuk mengajak mereka 
kepada agama Allah. Tetapi hanya sedikit saja di antara mereka yang beriman, 
sedang sebagian besar mereka tetap saja ingkar dan durhaka. Keadaan yang 
demikian itu menjadikan ia marah, lalu pergi ke tepi laut, menjauhkan diri dari 
kaumnya. 

Kisah ini memberi kesan bahwa Nabi Yunus tidak dapat berlapang hati 
dan sabar menghadapi umatnya. Akan tetapi memang demikianlah 
keadaannya, ia termasuk nabi-nabi yang sempit dada. Memang dari sekian 
banyak Nabi dan Rasul yang diutus Allah, hanya lima orang saja yang disebut 
“Ulul Azmi”, yaitu rasul-rasul yang amat sabar dan ulet. Mereka adalah Nabi 
Ibrahim, Musa, Isa, Nuh dan Muhammad saw. Sedang yang lain-lainnya, 
walaupun mereka ma ‘ium dari dosa besar dan sifat-sifat yang tercela, namun 
pada saat-saat tertentu sempit juga dada mereka menghadapi kaum yang 
ingkar dan durhaka kepada Allah. 

Akan tetapi, walaupun Nabi Yunus pada suatu ketika marah kepada 
kaumnya, namun kemarahannya itu dapat dipahami, karena ia sangat ikhlas 
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kepada mereka, dan sangat ingin agar mereka memperoleh kebahagiaan dunia 
dan akhirat dengan menjalankan agama Allah yang disampaikannya kepada 
mereka. Tetapi ternyata sebagian besar dari mereka itu tetap ingkar dan 
durhaka. Inilah yang menyakitkan hatinya, dan mengobarkan kemarahannya. 

Nabi Muhammad sendiri, walaupun sudah termasuk ulul “azmi, namun 
Allah beberapa kali memberi peringatan kepada beliau agar jangan sampai 
marah dan bersempit hati menghadapi kaumnya yang ingkar. Allah berfirman 
dalam ayat yang lain: 

2 ah Aa... 2 = 
AS KUN Ser 
Maka bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah engkau seperti (Yunus) orang yang berada dalam (perut) ikan. (al- 
Qalam/68: 48) 
Firman-Nya lagi kepada Nabi Muhammad saw: 
Ah» — < T A 24 PA TIH 
Dhog b DN Sa 
Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hendak meninggalkan sebagian dari 
apa yang diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit karenanya. (Hjud/11: 
12) 

Ringkasnya sifat marah yang terdapat pada Nabi Yunus bukanlah timbul 
dari sifat yang buruk, melainkan karena kekesalan hatinya melihat keingkaran 
kaumnya yang semula diharapkannya untuk menerima dan melaksanakan 
agama Allah yang disampaikannya. 

Selanjutnya dalam ayat ini Allah menjelaskan kesalahan Nabi Yunus 
dimana kemarahannya itu menimbulkan kesan bahwa seolah-olah dia 
mengira bahwa sebagai Nabi dan Rasul Allah tidak akan pernah dibiarkan 
menghadapi kesulitan, sehingga jalan yang dilaluinya akan selalu indah tanpa 
halangan. 

Akan tetapi dalam kenyatan tidak demikian. Pada umumnya para rasul 
dan nabi banyak menemui rintangan, bahkan siksaan dan ejekan terhadap 
dirinya dari orang-orang yang ingkar. Hanya saja dalam keadaan yang sangat 
gawat, baik dimohon atau tidak oleh yang bersangkutan, Allah mendatangkan 
pertolongan-Nya, sehingga Rasul-Nya selamat dan umatnya yang ingkar itu 
mengalami kebinasaan. 

Menurut riwayat yang dinukil dari Ibnu Kafr, bahwa ketika Nabi Yunus 
dalam keadaan marah, ia lalu menjauhkan diri dari kaumnya pergi ke tepi 
pantai. Di sana ia menjumpai sebuah perahu, lalu ia ikut serta naik ke perahu 
itu dengan wajah yang muram. Di kala perahu itu hendak berlayar, datanglah 
gelombang besar yang menyebabkan perahu itu terancam tenggelam apabila 
muatannya tidak segera dikurangi. Maka nahkoda perahu itu berkata, 
“Tenggelamnya seseorang lebih baik daripada tenggelamnya kita semua.” 
Lalu diadakan undian untuk menentukan siapakah di antara mereka yang 
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harus dikeluarkan dari perahu itu. Setelah diundi, ternyata bahwa Nabi 
Yunuslah yang harus dikeluarkan. Akan tetapi, penumpang kapal itu merasa 
keberatan mengeluarkannya dari pertahu itu. Maka undian dilakukan sekali 
lagi, tetapi hasilnya tetap demikian. Bahkan undian yang ketiga kalinya pun 
demikian pula. Akhirnya Yunus melepaskan pakaiannya, lalu ia terjun ke laut 
atas kemauannya sendiri. Allah mengirim seekor ikan besar yang berenang 
dengan cepat lalu menelan Yunus. 

Dalam ayat ini selanjutnya Allah menerangkan bahwa setelah Nabi 
Yunus berada dalam tiga tingkat “kegelapan berbeda”, maka ia berdoa kepada 
Allah, “Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang zalim.” 

Yang dimaksud dengan tiga kegelapan berbeda di sini ialah bahwa Nabi 
Yunus sedang berada di dalam perut ikan yang gelap, dalam laut yang dalam 
dan gelap, dan di malam hari yang gelap gulita pula. 

Pengakuan Nabi Yunus bahwa dia “termasuk golongan orang-orang 
yang zalim”, berarti dia sadar atas kesalahannya yang telah dilakukannya 
sebagai Nabi dan Rasul, yaitu tidak sabar dan tidak berlapang dada 
menghadapi kaumnya, seharusnya ia bersabar sampai menunggu datangnya 
ketentuan Allah atas kaumnya yang ingkar itu. 

Karena kesadaran itu maka ia mohon ampun kepada Allah, dan mohon 
pertolongan-Nya untuk menyelamatkan dirinya dari malapetaka itu. 

(88) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengabulkan doa Nabi Yunus, 
lalu diselamatkannya dari rasa duka yang amat sangat. Duka karena rasa 
bersalah, duka karena keingkaran umatnya, dan duka karena malapetaka yang 
menimpa dirinya. 

Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa demikianlah Dia 
menyelamatkan mereka dari azab duniawi dan mengaruniakan mereka 
kebahagiaan ukhrawi. Hal ini diterangkan Allah dalam firman-Nya pada ayat 
yang lain: 


a, (2 Ie GA Ngan JA ARIS) TAKE A IS 
Ho Y at Eis JAGA 


# 


Maka mengapa tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman, lalu 
imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Ketika mereka (kaum 
Yunus itu), beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang menghinakan 
dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai 
waktu tertentu. (Yunus/10: 98) 


Sesuai dengan kisah Yunus ini Nabi mengajarkan umatnya yang sedang 
mengalami kesulitan untuk berdoa seperti doa Nabi Yunus. Mus'ab bin Umair 
meriwayatkan dari Rasulullah bersabda: 
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Senin E 


Siapa yang berdoa dengan doa Nabi Yunus, maka akan dikabulkan. (Riwayat 
at-Tirmi@) 


Kesimpulan 

1. Allah menerangkan bahwa Nabi Yunus pergi meninggalkan kaumnya 
dalam keadaan marah karena keingkaran mereka. 

2. Ketika Nabi Yunus berada dalam perut ikan besar, di laut yang dalam, di 
malam hari yang gelap gulita, ia berdoa kepada Allah mohon 
pertolongan-Nya. Dan ia mengakui kesalahannya. Allah mengabulkan 
doanya, sehingga selamat dari bahaya, dan bebas dari rasa dukanya. 

3. Allah senantiasa menyelamatkan hamba-hamba-Nya yang beriman, 
bertobat dan memohon pertolongan-Nya. 

4. Pelajaran yang bisa diambil dari kisah Yunus adalah tidak boleh 
melepaskan tanggungjawab dakwah kapan dan dimana saja. 


KISAH NABI ZAKARIA, YAHYA, DAN MARYAM 


Palin Kas Y 80 ANA Zah G SAGA NGENE Re 
LA Sala 1333 Do SA Asa 316 239 


ANAN 


RELA LAN ROUA 12 KT £ 
Kar ja NANA ar SA PING O pe EA gac) 
#9 NE Gen AN pe 
Denda a 
Terjemah 


(89) Dan (ingatlah kisah) Zakaria, ketika dia berdo'a kepada Tuhannya, 
”Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan aku hidup seorang diri (tanpa 
keturunan) dan Engkaulah ahli waris yang terbaik. (90) Maka Kami 
kabulkan (do'a)nya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya, dan Kami 
jadikan istrinya (dapat mengandung). Sungguh, mereka selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdo'a kepada Kami dengan 
penuh harap dan cemas. Dan mereka orang-orang yang khusyuk kepada 
Kami.(91) Dan (ingatlah kisah Maryam) yang memelihara kehormatannya, 
lalu Kami tiupkan (roh) dari Kami ke dalam (tubuh)nya; Kami jadikan dia 
dan anaknya sebagai tanda (kebesaran Allah) bagi seluruh alam. 


KA IA A PERAI AREPA 
Ga NONY NG JON AN AA NGA NGA SYA 
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Kosakata: 
1. Fardan Is (al-Anbiya/21: 89) 


Fardan merupakan bentuk maj dar dari kata kerja farada-yafrudu, yang 
artinya menyendiri. Dengan demikian fardan dapat diartikan sebagai dalam 
kesendirian. Dalam ayat ini kata tersebut dipergunakan untuk 
mengungkapkan permohonan Nabi Zakaria yang tidak ingin berada dalam 
kesendirian tanpa anak yang akan mewarisi tugas-tugasnya dalam menyeru 
umatnya. Karena itulah, Nabi Zakaria selalu berdoa agar ia dikaruniai anak, 
sehingga perjuangannya dalam berdakwah tidak dilakukan sendirian. 


2. Ragaban wa Rahaban S53 G (al-Anbiyā`/21: 90) 


Ungkapan ragaban wa rahaban terdiri dari dua kata, yaitu ragaban dan 
rahaban. Yang pertama (ragaban) merupakan bentuk maj dar dari kata kerja 
ragiba-yargabu, yang artinya menginginkan dan menyenangi. Dengan 
demikian ragaban dapat diartikan sebagai keinginan dan kesenangan. Sedang 
yang kedua (rahaban) merupakan bentuk majdar dari kata kerja 
rahiba-yarhabu, yang artinya takut. Dengan demikian, rahaban diartikan 
sebagai ketakutan, yaitu takut pada sesuatu yang diagungkan, sehingga 
muncul ketundukan dan kepatuhan. Dari kata ini muncul pula istilah rahib, 
yaitu seseorang yang menekuni kehidupan beragama, dan selalu tunduk dan 
patuh pada ajaran- ajaran agama. 

Ungkapan ragaban wa rahaban dalam ayat dipergunakan untuk 
menunjukkan ketekunan Nabi Zakariya dalam berdoa dengan penuh harap 
akan rahmat Allah dan haus kasih sayang. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan kisah Nabi Yunus, maka dalam 
ayat-ayat ini Allah menerangkan kisah Nabi Zakaria, Nabi Yahya, dan 
Maryam. Sebagaimana diketahui, Nabi Yahya adalah putra dari Zakaria, 
sedang Maryam adalah ibu dari Isa a.s. 


Tafsir 

(89) Pada ayat ini Allah mengarahkan perhatian Nabi Muhammad saw 
dan umatnya kepada kisah Nabi Zakaria. Karena ia tidak mempunyai anak, 
maka ia merasa kesepian dan tidak mempunyai seorang pun keturunan yang 
akan menggantikan dan melanjutkan perjuangannya bila ia telah meninggal 
dunia. Sebab itu ia berdoa kepada Allah agar Dia tidak membiarkannya hidup 
tanpa keturunan. 

Pada akhir ayat ini disebutkan ucapan Nabi Zakaria setelah ia 
mengucapkan doanya itu. Lalu ia berkata, “Dan Engkau adalah ahli waris 
yang paling baik?” Maksudnya ialah bahwa apabila Allah menghendaki tidak 
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akan menganugerahkan keturunan kepadanya, maka ia pun rela dan tidak 
berkecil hati, karena ia yakin bahwa Allah akan tetap memelihara agamanya, 
dan tidak akan menyia-nyiakan agamanya dan Allah tentu akan memilih 
orang yang paling tepat sebagai pengganti Zakaria setelah wafatnya. 

Kisah ini telah dibahas lebih luas dalam Surah Ali “Imran dan Surah 
Maryam. 

(90) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah memperkenankan doa Nabi 
Zakaria itu, dan mengaruniakan kepadanya seorang putra bernama Yahya. 
Untuk itu Allah telah mengaruniakan kesehatan yang baik kepada istri 
Zakaria, sehingga memungkinkan untuk mengandung, padahal sebelum itu ia 
adalah perempuan yang mandul. 

Pada lanjutan ayat ini Allah menjelaskan apa alasan-Nya untuk 
mengabulkan permohonan Zakaria itu, ialah karena mereka semua senantiasa 
bersegera dalam berbuat kebajikan, terutama dalam memelihara keturunan 
dengan sebaik-baiknya. Selain itu juga, karena senantiasa berdoa kepada 
Allah dengan hati yang harap-harap cemas, harap akan ampunan Tuhan dan 
cemas terhadap kemurkaan dan siksaan Allah. Dan alasan ketiga ialah karena 
mereka selalu khusyuk dan tawadu`ò kepada-Nya, dan tidak pernah sombong 
atau takabur dan mengingkari karunia-Nya. 

Jadi, sifat-sifat yang mulia itulah yang menyebabkan mereka 
memperoleh karunia dari Allah. 

(91) Pada ayat ini Allah menerangkan kisah Maryam secara ringkas, 
yaitu bahwa dia adalah seorang perempuan yang memelihara kehormatan 
dirinya, maka suatu ketika Allah mengutus malaikat Jibril untuk 
memberitahukan Maryam bahwa Allah meniupkan ruh ke dalam tubuh 
Maryam sehingga ia mengandung, kemudian Maryam melahirkan Isa a.s. 
tanpa ayah. Oleh karena Isa lahir tanpa ayah, maka Maryam dan Isa lalu 
menjadi salah satu bukti bagi seluruh isi alam ini, tentang kekuasaan dan 
kemahaesaan Allah. Kelahiran Isa mengandung bukti dan tanda kekuasaan 
Allah sebagaimana halnya Nabi Adam yang lahir ke dunia tanpa ayah dan ibu, 
sedang Isa lahir tanpa ayah saja. 

Hal yang membuat heran adalah karena Maryam belum pernah 
mengadakan hubungan apa pun dengan kaum lelaki, baik secara halal melalui 
perkawinan, apalagi secara tidak halal. Allah menyebutkan ucapan Maryam 
mengenai dirinya sendiri sebagai berikut: 


AII R2 0275 5 >>. 
PANAI 
Tidak pernah ada orang (laki-laki) yang menyentuhku dan aku bukan seorang 


pezina!” (Maryam/19: 20) 
Firman Allah dalam ayat lain, 
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Dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya. (at-Ta4r'm/66: 
12) 

Keheranan Maryam yang disampaikan kepada Malaikat Jibril dijawab 
degan firman Allah: 


0 AL UR TAS va 
tandes 506 LS JG 
Dia (Jibril) berkata, "Demikianlah." Tuhanmu berfirman, "Hal itu mudah 
bagi-K u. (Maryam/19 : 21) 


Tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah yang diperlihatkan kepada 
diri Maryam ialah bahwa dia hamil tanpa melalui hubungan kelamin dengan 
siapa pun, dan malaikat senantiasa menyediakan makanan untuknya. 

Mengenai hal ini Al-Qur'an menceritakan pertanyaan Zakaria kepada 
Maryam dan jawaban Maryam kepadanya. 

Mem SO sÍ AYAN 
“Wahai Maryam! Dari mana ini nekan peroleh?” Dia (Maryam) 
menjawab, ”Itu dari Allah.” (Ali “Imran/3: 37) 

Adapun tanda-tanda kebesaran dan kemahakuasaan Allah yang terlihat 
melalui diri Isa a.s., sudah diterangkan dengan panjang lebar dalam Surah Ali 
“Imran dan Surah Maryam. 


Kesimpulan 

1. Zakaria mohon kepada Allah agar dikaruniai keturunan yang akan 
melanjutkan tugasnya sebagai Nabi Allah. 

2. Allah mengabulkan permohonannya dengan menganugerahkan 
kepadanya putra, yaitu Yahya a.s. 

3. Maryam hamil tanpa hubungan kelamin, dan Isa yang lahir tanpa ayah 
menjadi tanda kebesaran dan kekuasaan Allah. 

4. Allah berkuasa menciptakan manusia tanpa ayah dan ibu seperti Adam, 
dan tanpa ayah seperti Isa. 
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KESATUAN UMAT 
F 55590, SKA: AAA AAA AL IA 
US pa FAT ORT VRK EMA AA) 
su av g 754 Y37 Ta p 9 Pah MAWA Eg A 725, 
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Soston AKA sa SG aan an Ant 
CPNS LN IE Ye [ENEG A NG 
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ENR IE BANG ANG Gg Ah HAH 
Agu Cor A Can 

NA ANN PPATK TATAP 

Terjemah 


(92) Sungguh, (agama tauhid) inilah agama kamu, agama yang satu, dan 
Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku. (93) Tetapi mereka terpecah 
belah dalam urusan (agama) mereka di antara mereka. Masing-masing 
(golongan itu semua) akan kembali kepada Kami. (94) Barang siapa 
mengerjakan kebajikan, dan dia beriman, maka usahanya tidak akan 
diingkari (disia-siakan), dan sungguh, Kamilah yang mencatat untuknya. (95) 
Dan tidak mungkin bagi (penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan, 
bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami). (96) Hingga apabila 
(tembok) Yakjuj dan Makjuj dibukakan dan mereka turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi. (97) Dan (apabila) janji yang benar (hari 
kebangkitan) telah dekat, maka tiba-tiba mata orang-orang yang kafir 
terbelalak. (Mereka berkata), ” Alangkah celakanya kami! Kami benar-benar 
lengah tentang ini, bahkan kami benar-benar orang yang zalim.” 


Kosakata: 
1. Ya'juj wa Ma'juj (al-Anbiya /21: 96) Lihat al-Kahf/18:97 


2. | adab p% (al-Anbiya”/21: 96) 


| adab merupakan bentuk maj dar dari kata kerja Yadiba-yaYdabu, yang 


artinya bungkuk, condong atau berpaling. Dalam ayat ini Yadab diartikan 
sebagai suatu bagian dari bumi yang meninggi, yakni bukit atau tempat yang 
tinggi. Dalam ayat ini Yadab dipergunakan untuk menunjukkan 
tempat-tempat atau dataran tinggi yang merupakan tempat tinggal makhluk 
yang disebut Ya'juj dan Ma'juj yang selalu melakukan kejahatan. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah diterangkan kisah beberapa di antara 
nabi-nabi, secara ringkas, yaitu Nabi Nuh, Ibrahim, Lut, Isma'il, Musa, 
Zakaria, Yahya dan Isa. Dan diterangkan bahwa di antara nabi-nabi tersebut 
ada yang membawa syariat dan hukum-hukum. Maka pada ayat-ayat ini 
dijelaskan bahwa inti dari agama Allah adalah satu, yaitu ajaran tauhid kepada 
Allah. Oleh sebab itu, walaupun para rasul itu diutus dalam masa dan tempat 
berbeda, serta kepada umat yang berlainan, namun pokok dari ajaran yang 
mereka sampaikan adalah sama, sehingga umat-umat yang beriman kepada 
agama yang disampaikan para rasul tersebut sebenarnya adalah merupakan 
satu umat dan satu keluarga besar dari manusia yang beriman. 


Tafsir 

(92) Dalam ayat ini ditegaskan bahwa agama tauhid ini adalah agama 
untuk seluruh manusia, dan merupakan agama yang satu, yaitu sama dalam 
akidah, meskipun berbeda dalam syariat. 


olas) AA 3 SIN SINI a jin kanng ale MI dio AI Sy) JB 


Rasulullah bersabda, “Kami para nabi seperti ibarat saudara-saudara 
se-ayah, agama kami satu.” (Riwayat al-Bukhar?, Muslim, Abu Daud dan 
AYmad dari Abu Hurairah.) 

Kemudian pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah adalah Tuhan bagi 
seluruh umat manusia. Oleh sebab itu kepada-Nya sajalah mereka harus 
menyembah. 

(93) Dalam ayat ini Allah memperingatkan kaum Muslimin atas 
perpecahan yang timbul antara umat manusia. Seluruh umat manusia itu 
seharusnya menganut agama tauhid, karena agama yang diturunkan Allah 
adalah satu, yaitu agama tauhid (agama Islam). Akan tetapi mereka telah 
berpecah belah, sehingga kesatuan mereka menjadi terkotak-kotak kecil yang 
dipisahkan dengan ketat oleh perbedaan pandangan, baik mengenai 
masalah-masalah yang tidak prinsip dalam agama maupun masalah-masalah 
duniawi semata. Perbedaan-perbedaan paham itu pada umumnya disertai 
taklid kepada imam atau pemimpin sehingga kelompok yang satu menutup 
diri terhadap kelompok yang lain. Dengan demikian mereka sudah melalaikan 
ajaran agama, yang menyuruh mereka bersatu dan memelihara kesatuan umat. 
Akan tetapi mereka berbuat sebaliknya, yaitu berpecah belah. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan, bahwa umat manusia yang sudah 
berpecah belah itu, seluruhnya akan kembali kepada-Nya juga. Maka Allah 
akan melakukan hisab dan memberikan balasan atas keimanan dan amal 
mereka masing-masing. 
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(94) Dalam ayat ini Allah menjamin bahwa amal kebajikan yang 
dilakukan oleh seseorang yang beriman, betapapun kecilnya, namun Allah 
akan membalasnya dengan kebaikan pula. Amal kebajikan itu tidak akan 
hilang percuma, dan tidak akan diingkari karena Allah telah menuliskannya 
untuk orang yang melakukannya. 

Jaminan Allah untuk memberikan balasan atas setiap kebajikan 
Papa D terdapat dalam HN -Nya: 


Tea Z 2 AL Arar 1r Pa 4 KAREA 
Wy AAN KATA AA HAN A 


Dan barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 
dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia beriman, maka mereka itulah orang 
yang usahanya dibalas dengan baik. (al-Isra'/17: 19) 

Firman-Nya lagi pada ayat yang lain: 


TG eny Ho 754 (2 ; AN AA 


Yes iyul uya ASI BI bec Il Il SA 


Sungguh, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Kami 
benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan 
perbuatan yang baik itu. (al-Kahf/18: 30) 

(95) Pada ayat ini dijelaskan bahwa tidak mungkinlah bagi penduduk 
suatu negeri yang telah dibinasakan dengan azab-Nya, bahwa mereka tidak 
akan kembali kepada-Nya. 

Maksudnya, kaum yang ingkar dan kafir itu, walaupun sudah 
dibinasakan dengan azab yang berat di dunia, namun mereka pasti akan 
kembali kepada Allah di akhirat kelak, lalu dihisab semua amalannya, dan 
diberi balasan yang setimpal. 

(96) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa kaum kafir telah 
dibinasakan dengan azab yang berat di dunia ini, sehingga mereka menemui 
kemusnahan, mereka tidak akan kembali lagi ke dunia, mereka akan tetap 
dalam kemusnahan sampai hari Kiamat kelak. Sebagai salah satu dari 
tanda-tanda akan datangnya hari Kiamat adalah terbukanya tembok Yakjuj 
dan Makjuj, sehingga Yakjuj dan Makjuj berdatangan, meluncur dengan cepat 
dari setiap tempat yang tinggi. Mereka membuat keonaran dan kebinasaan di 
dunia. 

(97) Pada ayat ini ditegaskan, bahwa pada waktu keluarnya Yakjuj dan 
Makjuj itu, dan di waktu telah dekatnya saat kedatangan janji yang benar, 
yaitu hari kebangkitan dan hisab, maka dengan serta merta terbelalaklah mata 
kaum kafir karena terkejut, seraya berteriak dengan nada penyesalan, “Aduhai 
celakalah kami, benar-benar kami lalai tentang kedatangan hari kebangkitan 
dan hisab, sehingga kami tidak mempersiapkan diri kami dengan baik. 
Bahkan kami ini adalah orang-orang yang zalim atas diri kami dan terhadap 
orang lain, karena kami telah diberi peringatan bahwa hari kebangkitan dan 
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hisab itu benar-benar akan datang, tetapi kami tidak mengindahkan peringatan 
itu, bahkan mendustakannya. 

Akan tetapi, betapa pun mereka menyesali dirinya pada saat itu namun 
penyesalan itu sudah tidak berguna lagi, karena saat kebangkitan dan hisab itu 
memang benar-benar datang, sedang mereka tidak percaya sedikitpun. 


Kesimpulan 

1. Agama Allah yang disampaikan oleh para Rasul-Nya adalah sama prinsip 
dan tujuannya, yaitu tauhid kepada Allah. 

2. Agama Allah adalah satu, walaupun disampaikan oleh rasul yang 
berlainan pada zaman dan tempat yang berbeda pula, maka orang-orang 
yang menganut agama tersebut adalah satu pula. Tetapi mereka telah 
terpecah belah, maka Allah yang akan membalas perbuatan mereka. 

3. Setiap kebajikan dan amal saleh yang dilakukan oleh orang mukmin pasti 
mendapat balasan pahala dari Allah. Karena amalnya itu telah ditulis, 
maka tidak akan hilang, terlupa dan tersia-sia. 

4. Orang-orang yang telah ditimpa azab di dunia, tidak mungkin tidak akan 
kembali kepada Allah. Mereka di akhirat pasti akan kembali kepada Allah 
untuk menerima balasan amal perbuatannya. 

5. Setelah tembok Yakjuj dan Makjuj terbuka, kedatangan hari kebangkitan 
dan hisab sudah dekat, semua orang kafir akan menyesal, karena mereka 
selama ini selalu mendustakan hari kebangkitan. 


KEADAAN ORANG MUSYRIK DAN ORANG MUKMIN DI 
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Terjemah 


(98) Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain 
Allah, adalah bahan bakar Jahanam. Kamu (pasti) masuk ke dalamnya. (99) 
Seandainya (berhala-berhala) itu tuhan, tentu mereka tidak akan 
memasukinya (neraka). Tetapi semuanya akan kekal di dalamnya. (100) 
Mereka merintih dan menjerit di dalamnya (neraka), dan mereka di dalamnya 
tidak dapat mendengar. (101) Sungguh, sejak dahulu bagi orang-orang yang 
telah ada (ketetapan) yang baik dari Kami, mereka itu akan dijauhkan (dari 
neraka). (102) Mereka tidak mendengar bunyi desis (api neraka), dan mereka 
kekal dalam (menikmati) semua yang mereka ingini. (103) Kejutan yang 
dahsyat tidak membuat mereka merasa sedih, dan para malaikat akan 
menyambut mereka (dengan ucapan), "Inilah harimu yang telah dijanjikan 
kepadamu.” (104) (Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti 
menggulung lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi. (Suatu) janji 
yang pasti Kami tepati, sungguh, Kami akan melaksanakannya. 


Kosakata: 
1.! ajabu Jahanam H3 Ge (al-Anbiya /21: 98) 


Istilah Yajabu jahannam terdiri dari dua kata, yaitu Yajab dan jahannam. 
Yang pertama (Yajab) berasal dari kata kerja Yajaba-yafj ibu/yaYjubu, yang 
artinya melempar dengan kerikil. | ajab sendiri artinya adalah sesuatu yang 
dilempar ke dalam api sebagai bahan bakarnya, seperti kayu dan lainnya. 
Dalam ayat ini Yajab diartikan sebagai apa yang dilempar ke dalam api untuk 
bahan bakar agar gejolak apinya bertambah. Yang kedua (jahannam) adalah 
tempat penyiksaan yang terdapat di akhirat, atau yang biasa disebut neraka. 
Dengan demikian, Yajabu jahannam maksudnya adalah bahan bakar neraka 
yang menjadi tempat penyiksaan di akhirat bagi orang-orang yang berbuat 
maksiat. Ungkapan ini mengisyaratkan bahwa orang yang beribadah kepada 
selain Allah dan yang disembah akan mendapat balasan yang pedih, yaitu 
dijadikan sebagai bahan bakar neraka jahannam. Dijadikannya sesembahan 
kaum musyrikin sebagai bahan bakar neraka merupakan siksaan tersendiri 
bagi para penyembah itu, karena mereka menyaksikan sendiri apa yang 
sepenuhnya bertentangan dengan kepercayaan mereka. 


2. Khalidun 00 (al-Anbiya 21: 99) 


Khalidin merupakan bentuk jamak mu@ikkar salim dari khalid yang 
merupakan bentuk ism fa “il dari kata kerja khalada-yakhludu yang maknanya 
kekal atau abadi. Dengan demikian khalidun berarti mereka menjadi kekal. 
Namun perlu diingat bahwa satu-satunya yang kekal itu hanya Allah. 
Sedangkan makhluk pada dasarnya tidak kekal, hanya saja mereka dikekalkan 
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Allah dengan tujuan agar mereka dapat merasakan balasan dari perbuatan 
yang telah dilakukan. Karenanya, Allah itu kekal dengan sendiri-Nya (bi 
nafsihi), sedang makhluk kekal karena dikekalkan Allah (bi gairihi). 


3. Zafr 5 (al-Anbiya/21: 100) 


Zafr merupakan bentuk majdar dari kata kerja zafara-yazfiru, yang 
artinya suara gejolak, suara tarikan nafas panjang, suara lenguhan keledai 
yang pertama. Dalam ayat ini, zaPr diartikan sebagai suara rintihan nafas dari 
seseorang yang disertai rasa sakit yang kadang-kadang terdengar seperti orang 
yang tercekik karena nafas yang sesak. Dalam ayat ini, zaf'r dimaksudkan 
untuk menggambarkan rintihan orang musyrik ketika menarik nafas pada saat 
disiksa akibat perilaku syirik, yaitu menyembah kepada selain Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan keadaan orang kafir pada saat 
dekatnya kedatangan hari kebangkitan dari kubur. Mereka menyesali diri 
mereka, karena mereka tidak mempunyai persiapan dan bekal untuk 
menghadapi hari kebangkitan itu. Maka pada ayat-ayat ini diterangkan 
keadaan orang-orang musyrik serta sembahan-sembahan mereka, semuanya 
akan dimasukkan ke dalam api neraka yang menyala. Diterangkan pula 
keadaan mereka dan keadaan orang-orang yang beriman di dalam surga. 


Tafsir 

(98) Ayat ini menegaskan kepada orang-orang musyrik Mekah bahwa 
mereka beserta apa yang mereka sembah selain Allah, selama mereka hidup di 
dunia, seperti patung, binatang, benda-benda mati, pohon atau tempat keramat 
dan sebagainya akan dimasukkan ke dalam neraka Jahannam. Hal ini 
merupakan janji Allah kepada mereka, yang pasti ditepati-Nya. 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang-orang musyrik beserta 
sembahan-sembahan mereka akan dimasukkan ke dalam neraka, padahal 
yang berdosa dan memperserikatkan Tuhan dalam hal ini ialah 
penyembah-penyembahnya. Adapun sembahan-sembahan itu mereka tidak 
tahu menahu apa yang diperbuat oleh penyembah-penyembahnya. Hikmah 
menyertakan sembahan-sembahan itu beserta penyembah-penyembahnya 
ialah untuk memperlihatkan kepada mereka bahwa kepercayaan mereka 
terhadap sembahan-sembahan itu sewaktu di dunia adalah tidak benar. 
Mereka waktu di dunia dahulu mempercayai bahwa patung-patung dan segala 
apa yang mereka sembah itu akan memberi syafaat kepada mereka di hari 
Kiamat, sehingga mereka terhindar dari azab Allah. Dengan perantara 
sembahan-sembahan itu mereka akan dimasukkan ke dalam surga. Setelah 
hari Kiamat datang dan setelah mereka masuk ke dalam neraka bersama-sama 
dengan sembahan-sembahan yang mereka sembah itu, ternyata 
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sembahan-sembahan itu tidak dapat berbuat sesuatu pun terhadap mereka. 
Dengan demikian terbuktilah kesalahan kepercayaan yang mereka anut dan 
kebenaran risalah yang pernah disampaikan Muhammad kepada mereka. 

(99) Ayat ini menerangkan seandainya sembahan-sembahan yang 
disembah orang-orang musyrik itu benar tuhan di samping Allah sebagaimana 
kepercayaan mereka, tentulah sembahan itu akan selamat bersama-sama 
mereka, karena jika ia tuhan tentulah ia mahakuasa dan perkasa, tidak ada 
sesuatu pun yang dapat menyiksanya, bahkan ia sendirilah yang akan 
menyiksa orang-orang yang durhaka padanya. Akan tetapi yang terjadi ialah 
bahwa semuanya itu baik penyembah-penyembah berhala, maupun 
sembahan-sembahan yang disembah akan kekal di dalam neraka. 

(100) Kemudian Allah menerangkan keadaan penyembah berhala- 
berhala itu beserta sembahan-sembahan mereka di dalam neraka, yaitu: 

1. Mereka di dalam neraka mengeluh dan merintih dan nafas mereka 
menjadi sesak e azab yang tiada terperikan dahsyatnya. 


BA Ari NG 


Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka (tempatnya) di dalam 
neraka, di sana mereka mengeluarkan dan menarik nafas dengan 
merintih. (H ud/11:106) 

2. Penyembah-penyembah berhala yang sedang diazab itu tidak dapat 
mengetahui keadaan temannya yang lain yang juga diazab, karena 
mereka tidak sempat memikirkannya, masing-masing mereka sibuk 
menghadapi azab yang selalu menimpa mereka. 

(101) Pada ayat ini diterangkan keadaan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh serta orang-orang yang telah diberi Allah taufik 
untuk taat kepada-Nya, bahwa mereka tidak dimasukkan ke dalam neraka 
bahkan mereka sedikit pun tidak didekatkan kepadanya. 

Diriwayatkan oleh al-| akim dari Ibnu Abbas, bahwa waktu ayat 98 
diturunkan, orang-orang musyrik Quraisy merasa terpukul karenanya. Mereka 
berkata, “Muhammad telah memaki-maki tuhan-tuhan kita. Lalu mereka 
pergi kepada Ibnu az-Ziba'ra dan menceritakan tentang ayat yang diturunkan 
itu, dia menjawab, “Kalau saya berhadapan dengan Muhammad tentulah saya 
dapat membantahnya.” Orang-orang musyrik Ouraisy itu berkata, “Apakah 
yang kamu katakan.” Dia menjawab, “Aku mengatakan kepadanya, “Al- 
Mash disembah orang-orang Nasrani, ‘Uzair disembah orang Yahudi, apakah 
Al-Mas?h dan “Uzair itu akan menjadi bahan bakar api neraka? Orang-orang 
Quraisy tertarik hatinya mendengar ucapan Ibnu az-Ziba ra dan merasa telah 
dapat mengalahkan Muhammad. Maka turunlah ayat 99 sampai 101 Surah ini, 
yang menegaskan ayat 98 di atas. 
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Dengan turunnya ayat-ayat ini Ibnu az-Ziba ra bungkam dan bimbanglah 
kembali hati orang-orang musyrik. Tetapi karena kedengkian mereka kepada 
Nabi Muhammad dan kaum Muslimin, maka mereka tetap dalam 
kemusyrikan mereka. 

(102-103). Allah menerangkan keadaan penduduk surga, yaitu: 

1. Mereka tidak mendengar suara api neraka yang ditimbulkan oleh gejolak 
apinya dan bunyi menghanguskan barang-barang yang sedang dibakar. 
2. Mereka berada dalam kesenangan dan kegembiraan yang tidak putus- 
putusnya, menikmati segala yang mereka inginkan, mendengar segala 
yang menyenangkan hati dan melihat apa yang disenangi mata mereka. 
3. Mereka tidak dirisaukan oleh bunyi sangkakala yang terakhir, yaitu bunyi 
sangkakala yang menandakan kebangkitan manusia dari kubur untuk 
dna, a berfirman: 
z Ar 


MEP Ae PA PAN 
BA Kenya 


Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di 
langit dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian 
ditiup sekali lagi (sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun (dari 
kuburnya) menunggu (keputusan Allah). (az-Zumar/39: 68) 

4. Mereka disambut para malaikat dengan menyampaikan kabar gembira 
atas kemenangan mereka. Seakan-akan malaikat menyampaikan kepada 
mereka, “Inilah hari yang pernah dijanjikan Allah kepadamu hai 
orang-orang yang beriman sewaktu di dunia dahulu, pada saat ini Allah 
melimpahkan pahala yang besar dan kesenangan yang abadi sebagai 
balasan atas keimanan, ketaatan, dan kesucian dirimu dari perbuatan dosa 
dengan mengerjakan amal-amal saleh dan dengan melaksanakan semua 
perintah Allah dan menjauhi semua yang dilarang-Nya.” 


(104) Orang-orang yang mendapat sambutan para malaikat itu tidak 
merasa gentar dan terkejut dengan datangnya hari Kiamat, di waktu langit 
dilipat dan diganti dengan langit yang lain, seakan-akan langit yang lama 
dilipat untuk disimpan dan langit yang baru dikembangkan. Allah berfirman: 


tg Ehh la ANEA 2 AS AT Ks 27 gs. Arlee 
p 2 SAN, ) | aiis | ý 8 Ka yi 9 A AYUN 
34 IA > KA r 

S3 AAE 1 Sg Ardi A A 


Adan A aab 


Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia dari apa yang 
mereka persekutukan. (az-Zumar/39: 67) 
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Demikianlah Allah membangkitkan manusia setelah mereka mati dan 
berada di dalam kubur, untuk dikumpulkan di padang mahsyar, agar dapat 
dihisab amal perbuatan mereka. Membangkitkan manusia setelah mati dan 
hancur menjadi tanah adalah mudah bagi Allah. Jika Allah menciptakan 
manusia dari tidak ada menjadi ada, tentulah mengulangi kembali 
menciptakannya adalah lebih mudah dari menciptakan pertama kali. 
Membangkitkan manusia kembali untuk dihisab itu adalah suatu janji dari 
Allah yang pasti ditepati-Nya. 

Secara saintis, sebagaimana telah dijelaskan dalam ayat 30 dari surah ini, 
penciptaan alam semesta dimulai dari ketiadaan (keadaan singularitas: massa 
tak terhingga besarnya, volume tak terhingga kecilnya) yang kemudian 
meledak dahsyat dan kemudian membentuk alam semesta yang terus 
mengembang sampai dengan saat ini. Bukti tentang alam semesta yang 
mengembang ini dapat ditemukan pada hasil pengamatan dengan teleskop 
yang menunjukkan bahwa dengan berjalannya waktu, jarak antara 
benda-benda langit semakin menjauh. Para ilmuwan mengatakan bahwa alam 
semesta akan terus mengembang sampai dengan dicapainya massa kritis alam 
semesta. Apabila massa kritis ini telah tercapai, maka gaya tarik menarik 
(gravitasi) antara massa berbagai benda langit akan menahan proses 
pengembangan alam semesta. 

Bahkan akan tercapai keadaan kontraksi alam semesta. Alam semesta 
yang semula mengembang akan mengkerut (berkontraksi) mengecil dan suatu 
saat akan hancur dan kembali pada keadaan awal (singularitas), keadaan 
seperti inilah yang disebut hari kiamat. Hari Kiamat dalam ayat ini 
digambarkan sebagai hari di mana Allah akan ” menggulung langit”, bagaikan 
menggulung lembaran-lembaran kertas, sebagaimana halnya awal penciptaan 
yang pertama. Istilah "menggulung langit” adalah ungkapan yang tepat, 
karena sesungguhnya alam semesta tidak bundar melainkan datar terdiri dari 
trilyunan galaksi yang membentuk ”gulungan”. 


Kesimpulan 

1. Allah memasukkan orang-orang musyrik beserta sembahan-sembahan 
mereka ke dalam neraka, agar mereka mengetahui kebenaran wahyu yang 
telah disampaikan oleh Muhammad kepada mereka, dan mengetahui pula 
kesalahan dan dosa yang telah mereka perbuat selama hidup di dunia. 

2. Sekiranya sembahan-sembahan orang musyrik itu benar-benar tuhan 
selain Allah, tentulah mereka tidak akan dimasukkan ke dalam neraka, 
karena Tuhan itu Mahakuasa dan Perkasa. 

3. Orang-orang musyrik dan sembahan-sembahan mereka akan kekal di 
dalam neraka. Mereka merintih dan mengeluh di dalamnya. Karena 
sangatlah pedih azab yang mereka alami, masing-masing mereka tidak 
dapat mengetahui keadaan teman-temannya yang lain. 
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4. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh disambut para malaikat 
dengan penuh kegembiraan dan mereka dijauhkan dari api neraka, 
sehingga mereka tidak mendengar apa pun yang terjadi di sana. 

5. Membangkitkan manusia, menghisabnya pada hari Kiamat itu adalah 
suatu janji Allah yang pasti ditepati-Nya. 


ORANG YANG BERHAK MEWARISI BUMI ALLAH 


Terjemah 


(105) Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) di 
dalam Az-Zikr (Laut MaXfy$), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh 
hamba-hamba-Ku yang saleh. (106) Sungguh, (apa yang disebutkan) di dalam 
(Al-Our'an) ini, benar-benar menjadi petunjuk (yang lengkap) bagi 
orang-orang yang menyembah (Allah). (107) Dan Kami tidak mengutus 
engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam. 


Kosakata: aj-¢āli¥una SJESN (al-Anbiya/21: 105) 


Aj-¢āli¥un secara bahasa adalah bentuk isim fa'il jamak dari aj -t alif 
dari kata kerja jalufa-yajluYu-jalafan, artinya baik, tidak rusak, tidak 
binasa, saleh, patut dan bermanfaat. Jadi makna aj-jalifu adalah orang- 
orang yang baik, tidak berbuat kerusakan dan tidak berbuat kebinasaan, 
orang-orang salih, orang-orang yang patut, orang-orang yang bermanfaat 
(berguna). 

Kata aj-j alifun dalam ayat ini dipahami dalam arti hamba-hamba Allah 
yang siap membangun dan menyediakan keperluan hidup yang layak. Jika di 
pahami demikian, maka ayat ini menjanjikan kepemilikan penguasaan bumi 
dan kemanfaatannya kepada hamba-hamba Allah. Ini berarti bahwa satu 
ketika bumi akan dikuasai oleh masyarakat agamis, yang menyembah Tuhan 
Yang Maha Esa dan mewujudkan kesejahteraan serta menegakkan keadilan. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan keadaan orang-orang kafir 
dan orang-orang mukmin di akhirat. Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa 
orang yang mewarisi dunia ialah orang-orang saleh yang sanggup 
mengolahnya, mengambil manfaat dari padanya, sanggup memimpin dan 
memerintah masyarakat. 


Tafsir 

(105) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menurunkan kitab kepada 
para Rasul, seperti Taurat, Zabur, Injil dan Al-Qur'an. Dalam kitab-kitab itu 
diterangkan bahwa bumi ini adalah kepunyaan Allah, diwariskan kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Allah telah menetapkan juga dalam ayat ini, 
bahwa hamba-hamba yang mewarisi bumi itu ialah hamba-hamba yang 
sanggup mengolah bumi dan memakmurkannya, selama dia mengikuti 
petunjuk Allah. 

Jika diperhatikan sejarah dunia dan sejarah umat manusia, maka 
orang-orang yang dijadikan Allah sebagai penguasa di bumi ini, ialah 
orang-orang yang sanggup mengatur dan memimpin masyarakat, mengolah 
bumi ini untuk kepentingan umat manusia, sanggup mempertahankan diri dari 
serangan luar dan dapat mengokohkan persatuan rakyat yang ada di 
negaranya. Pemberian kekuasaan oleh Allah kepada orang-orang tersebut 
bukanlah berarti Allah telah meridai tindakan-tindakan mereka; karena 
kehidupan duniawi lain halnya dengan kehidupan ukhrawi. Ada orang yang 
bahagia hidup di akhirat saja, dan ada pula yang bahagia hidup di dunia saja. 
Sedangkan yang dicita-citakan seorang muslim ialah bahagia hidup di dunia 
dan di akhirat. 

Apabila orang muslim ingin hidup bahagia di dunia dan akhirat, mereka 
harus mengikuti Sunnatullah di atas, yaitu taat beribadah kepada Allah, 
sanggup memimpin umat manusia dengan baik, sanggup mengolah bumi ini 
untuk kepentingan umat manusia, menggalang persatuan dan kesatuan yang 
kuat di antara meraka sehingga tidak mudah dipecah belah oleh musuh. 

Para mufasir berbeda pendapat dalam menafsirkan kata “bumi” dalam 
ayat ini, di antaranya: 

a. Sebagian ahli tafsir mengartikan “bumi” dalam ayat ini dengan “surga”. 
Karena “surga” itu diwariskan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman dan beramal saleh. Firman Allah: 


r, ka LX GOT fa 2> 4 , » A er 
GEA ain D NG AAN bae RS SIN LNG 2) 
GI SS 


Dan mereka berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi 
Janji-Nya kepada kami dan telah memberikan tempat ini kepada kami 
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sedang kami (diperkenankan) menempati surga di mana saja yang kami 
kehendaki.” Maka (surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang-orang 
yang beramal. (az-Zumar/39: 74) 


b. Sebagian yang lain mengartikan kata “bumi” dengan bumi yang sekarang 
ditempati umat manusia. Firman Allah: 


NIS Kid As Lg la UANG RAR: Hn 


Allah telah menjanjikan La. orang-orang di antara kamu yang 
beriman dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh, akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi. (an-N yr/24: 55) 


Ë, 


CEF ii Ge C BAB ah 1 SISA 


“Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah; diwariskan-Nya kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan (yang 
baik) adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (al-A'raf/7: 128) 


c. Sebagian mufasir lain mengartikan “bumi” dengan tanah suci yang diwarisi 
oleh orang yang saleh, firman Allah: 


rana MAN SNN SNG TAN ANA, 


Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, bumi bagian timur 
dan bagian baratnya yang telah Kami berkahi. (al-A 'raf/7: 137) 

(106) Allah menerangkan bahwa segala kisah yang diterangkan dalam 
surah ini adalah pelajaran dan peringatan yang disampaikan sejak awal 
sampai akhir surah ini, cukup menjadi pelajaran dan banyak hikmah yang 
terkandung di dalamnya, sebagai bekal dan bahan bagi orang yang ingin 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Bahkan ayat-ayat dalam 
surah ini merupakan peringatan dan ancaman yang keras dari Allah kepada 
orang-orang yang mengingkari seruan para rasul. Mereka akan ditimpa oleh 
malapetaka yang besar, sebagaimana telah ditimpakan kepada umat-umat 
dahulu. 

Karena itu kaum Muslimin wajib mengambil pelajaran dan mengamal- 
kan ayat-ayat tersebut agar tidak terkena ancaman Allah yang berupa azab dan 
malapetaka yang sangat dahsyat. 

(107) Tujuan Allah mengutus Nabi Muhammad yang membawa 
agama-Nya itu, tidak lain adalah memberi petunjuk dan peringatan agar 
mereka bahagia di dunia dan di akhirat. Rahmat Allah bagi seluruh alam 
meliputi perlindungan, kedamaian, kasih sayang dan sebagainya, yang 
diberikan Allah terhadap makhluk-Nya. Baik yang beriman maupun yang 
tidak beriman, termasuk binatang dan tumbuh-tumbuhan. 
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Jika dilihat sejarah manusia dan kemanusiaan, maka agama Islam adalah 
agama yang berusaha sekuat tenaga menghapuskan perbudakan dan 
penindasan oleh manusia terhadap manusia yang lain. Seandainya pintu 
perbudakan masih terbuka, itu hanyalah sekedar untuk mengimbangi 
perbuatan orang-orang kafir terhadap kaum Muslimin. Sedangkan jalan-jalan 
untuk menghapuskan perbudakan disediakan, baik dengan cara memberi 
imbalan yang besar bagi orang yang memerdekakan budak maupun dengan 
mengaitkan kafarat/hukuman dengan pembebasan budak. Perbaikan-- 
perbaikan tentang kedudukan perempuan yang waktu itu hampir sama dengan 
binatang, dan pengakuan terhadap kedudukan anak yatim, perhatian terhadap 
fakir dan miskin, perintah melakukan jihad untuk memerangi kebodohan dan 
kemiskinan, semuanya diajarkan oleh Al-Our'an dan Hadis. Dengan demikian 
seluruh umat manusia memperoleh rahmat, baik yang langsung atau tidak 
langsung dari agama yang dibawa Nabi Muhammad. Tetapi kebanyakan 
manusia masih mengingkari padahal rahmat yang mereka peroleh adalah 
rahmat dan nikmat Allah. 


Kesimpulan 

1. Allah telah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada para rasul. Di dalam 
kitab-kitab itu diterangkan bahwa alam semesta ini adalah milik Allah dan 
bumi ini akan diwariskan kepada orang-orang yang saleh. 

2. Semua yang diterangkan dalam surah ini, seperti kisah-kisah nabi dan 
umat-umat dahulu yang dibinasakan Allah, merupakan peringatan bagi 
manusia, agar mereka mengambil pelajaran daripadanya. Tetapi yang 
mau mengambil pelajaran itu hanyalah orang-orang yang menghambakan 
diri kepada Allah. 

3. Allah mengutus Muhammad sebagai Rasul yang membawa agama Allah 
untuk menjadi rahmat bagi seluruh manusia. 


KEESAAN ALLAH 
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Terjemah 


(108) Katakanlah (Muhammad), “Sungguh, apa yang diwahyukan 
kepadaku ialah bahwa Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, maka apakah kamu 
telah berserah diri (kepada-Nya)?” (109) Maka jika mereka berpaling, maka 
katakanlah (Muhammad), “Aku telah menyampaikan kepadamu (ajaran) 
yang sama (antara kita) dan aku tidak tahu apakah yang diancamkan 
kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh.” (110) Sungguh, Dia (Allah) 
mengetahui perkataan (yang kamu ucapkan) dengan terang-terangan, dan 
mengetahui (pula) apa yang kamu rahasiakan. (111) Dan aku tidak tahu, 
boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu dan kesenangan sampai waktu yang 
ditentukan. (112) Dia (Muhammad) berkata, ” Ya Tuhanku, berilah keputusan 
dengan adil. Dan Tuhan kami Maha Pengasih, tempat memohon segala 
pertolongan atas semua yang kamu katakan.” 


Kosakata: Al-Musta An Ol (al-Anbiya/21: 112) 


Al-Musta “an secara bahasa adalah bentuk isim maf'ul dari kata kerja 
ista “ana-yasta 2nu-isti “anatan, yang berarti minta pertolongan. Al-Musta “An 
berarti yang dimohonkan pertolongannya. 

Dalam ayat ini kata al-musta “an dimaksudkan adalah bahwa Allah yang 
dimohonkan pertolongan-Nya untuk mengatasi dan membatalkan ke- 
bohongan-kebohongan kaum musyrikin yang mereka ucapkan terhadap 
Allah dan Rasul-Nya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah mengutus Nabi 
Muhammad untuk menyampaikan agama-Nya kepada manusia yang 
merupakan rahmat bagi mereka, terutama manusia yang melaksanakan ajaran 
agama-Nya itu. Maka pada ayat ini menerangkan pokok dari agama yang 
disampaikan Muhammad yaitu tauhid seperti yang disampaikan oleh nabi dan 
rasul sebelumnya. 


Tafsir 

(108) Allah memerintahkan kepada Muhammad agar menyampaikan 
kepada orang kafir dan kepada orang yang telah sampai seruan kepadanya, 
bahwa pokok wahyu yang disampaikan kepadanya ialah tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah. Karena itu hendaklah manusia 
menyembah-Nya, jangan sekali-kali mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun seperti mengakui adanya tuhan-tuhan yang lain selain Dia, atau 
mempercayai bahwa selain Allah ada lagi sesuatu yang mempunyai kekuatan 
gaib seperti kekuatan Allah. Dan serahkanlah dirimu kepada Allah dengan 
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memurnikan ketaatan dan ketundukan hanya kepada-Nya saja, dan ikutilah 
segala wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

(109) Kemudian Allah mengingatkan Muhammad, akan tugasnya 
sebagai seorang Rasul, yaitu hanya menyampaikan agama Allah kepada 
manusia. Karena itu juga mereka tidak mengindahkan seruanmu, tidak 
mengikuti wahyu yang disampaikan kepada mereka, maka janganlah kamu 
bersedih hati, dan katakanlah kepada mereka bahwa kamu telah menunjukkan 
kepada mereka jalan yang lurus, menuju kebahagiaan yang sempurna. Jika 
mereka tidak mau mengikuti dan menempuh jalan yang telah dibentangkan itu 
berarti mereka ingin mendapat azab dari Allah. 

Pada aa lain Allah berfirman: 


GAGASAN Kerana 


Dan jika mereka (tetap)  mendustakanmu (Muhammad), maka 
katakanlah, “Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Yunus/10: 41) 

Jika orang-orang kafir menanyakan kepada kamu Muhammad tentang 
kapan azab yang dijanjikan itu akan ditimpakan, maka katakanlah kepada 
mereka bahwa engkau tidak tahu menahu tentang waktunya, kapan azab itu 
akan ditimpakan, karena wewenang sepenuhnya berada di tangan Allah, dan 
tidak seorang pun yang mengetahuinya. 

(110) Allah Maha Mengetahui segala yang dikatakan oleh orang-orang 
kafir tentang agama Islam, baik dikatakan secara terang-terangan atau pun 
dikatakan secara berbisik, dan Allah mengetahui tentang kebencian hati 
orang-orang kafir terhadap kaum Muslimin. Karena itu Dia akan memberikan 
balasan yang setimpal kepada orang-orang yang demikian. 

(111) Allah memerintahkan pula agar Muhammad memberitahukan 
kepada orang kafir bahwa ia tidak mengetahui sedikit pun mengapa azab itu 
ditunda datangnya. Boleh jadi agar mereka menikmati segala kesenangan 
duniawi sampai kepada waktu yang ditentukan Allah, maka Allah akan me- 
nimpakan azab secara tiba-tiba tanpa diketahui darimana datangnya. 

(112) Karena orang musyrik Mekah semakin hari bertambah-tambah 
kezaliman mereka, maka Muhammad berdoa kepada Tuhan agar Dia segera 
menimpakan azab kepada mereka. Permohonan Muhammad ini dikabulkan 
Allah dengan kekalahan orang musyrik pada beberapa peperangan yang 
terjadi antara kaum Muslimin dengan kaum musyrik. 

Oatadah berkata, “Para nabi dahulu berdoa”: 

KING 


GA ri azé PA SN sd gg na 155 
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Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak 
(adil). Engkaulah pemberi keputusan terbaik.” (al-A'raf/7: 89) 


Maka Rasulullah saw diperintahkan Allah untuk mengucapkan doa yang 
demikian itu. 


Kesimpulan 

1. Risalah yang disampaikan Allah kepada Muhammad berdasarkan tauhid, 
karena itu hendaklah manusia berserah diri kepada-Nya. 

2. Tugas Rasulullah saw hanyalah menyampaikan agama Allah, sedangkan 
mendatangkan azab kepada orang-orang yang ingkar kepada-Nya adalah 
wewenang Allah. 

3. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, baik diucapkan atau tidak 
diucapkan yang disembunyikan dan yang dilahirkan. 

4. Allah melambatkan kedatangan azab bagi orang kafir, adalah untuk 
memberi kesempatan kepada mereka melakukan kehendak mereka 
sampai waktu yang ditentukan, kemudian Allah menimpakan azab dalam 
keadaan mereka tidak menyadari. 

5. Karena orang kafir Mekah semakin berbuat sewenang-wenang, maka 
Rasulullah saw berdoa kepada Allah agar menyegerakan azab itu. 


PENUTUP 


Surah al-Anbiya' menerangkan bahwa sudah menjadi sunnatullah bahwa 
para nabi atau rasul yang diutus-Nya adalah dari jenis manusia dan diberikan 
kepada mereka kitab dan mukjizat. Dasar agama (akidah) yang dibawa oleh 
para nabi itu adalah sama, hanya berbeda dalam syariat (hukum furu”), karena 
Syariat ini disesuaikan dengan perkembangan situasi dan keadaan. 
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SURAH AL-! AJJ 
PENGANTAR 


Surah al-| ajj termasuk surah-surah Madaniyah, terdiri atas 78 ayat, 
menurut pendapat sebagian mufasir, surah ini termasuk golongan surah-surah 
Makiyah. Sebab perbedaan pendapat ini ialah karena sebagian ayat-ayat surah 
ini, ada yang diturunkan di Mekah dan sebagian lagi ada yang diturunkan di 
Medinah. 

Surah ini dinamai “al-| ajj”, karena mengemukakan hal-hal yang 
berhubungan dengan ibadah haji, seperti ihram, tawaf, sa'i, wuguf di Arafah, 
mencukur rambut serta menerangkan tentang syiar-syiar Allah, faedah-faedah 
dan hikmah-hikmah disyariatkan haji, dan sebagainya. Ditegaskan pula 
bahwa ibadah haji itu telah disyariatkan semenjak masa Nabi Nuh a.s. dan 
Ka bah didirikan kembali oleh Nabi Ibrahim as bersama putranya Ismail a.s. 

Menurut al-Gaznawi, Surah al-! ajj termasuk surah-surah yang ajaib, 
diturunkan di malam hari dan di siang hari, ketika musafir dan dalam keadaan 
tidak musafir, ada ayat-ayat yang diturunkan di Mekah, dan ada pula ayat-ayat 
yang diturunkan di Medinah, isinya ada yang berhubungan dengan 
peperangan dan ada pula yang berhubungan dengan perdamaian, ada 
ayat-ayat yang mufkamat dan ada pula ayat-ayat yang mutasyabihat: 


POKOK-POKOK ISINYA 

1. Keimanan: 
Keimanan tentang adanya kebangkitan, dan huru hara yang terjadi pada 
hari Kiamat, keadaan alam semesta serta aturan-aturan dan proses 
kejadiannya dapat dijadikan bukti tentang Keesaan dan kekuasaan Allah. 

2. Hukum: 
Kewajiban haji bagi kaum Muslimin yang mampu, ibadah haji adalah 
ibadah yang telah disyariatkan sejak Nabi Ibrahim, hukum berdusta, 
larangan menyembah berhala, binatang-binatang yang halal dimakan, 
hukum menghalang-halangi manusia dari jalan Allah dan dari Masjidil 
Haram, izin berperang untuk mempertahankan diri dan agama, 
hukum-hukum yang berhubungan dengan haji. 

3. Dan lain-lain: 
Membantah kebenaran tanpa pengetahuan adalah perbuatan yang tercela, 
tanda-tanda takwa yang sampai ke hati, tiap-tiap agama yang dibawa 
rasul-rasul dahulu mempunyai syariat tertentu dan cara-cara 
melakukannya: pahala orang yang mati karena berhijrah di jalan Allah, 
agama Islam tidak menimbulkan kesempitan bagi pemeluknya: sikap 
orang kafir bila mendengar ayat-ayat Al-Qur'an; anjuran berjihad yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh: celaan agama Islam terhadap 
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orang-orang yang tidak tetap pendiriannya dan selalu mencari keuntungan 
untuk diri sendiri. 


MUNASABAH SURAH AL-ANBIYA' 
DENGAN SURAH AL-! AJJ 


1. Pada akhir Surah al-Anbiya' dikemukakan hal-hal yang berhubungan 
dengan hari Kiamat, sedang pada bagian permulaan Surah al-! ajj 
mengemukakan bukti-bukti adanya hari kebangkitan dengan dalil akal. 

2. Surah al-Anbiya' mengutarakan bahwa Allah tidak menjadikan manusia 
sebagai makhluk yang kekal hidupnya; semuanya akan mengalami 
kematian. Kemudian mereka dibangkitkan di hari Kiamat untuk dihisab 
tentang perbuatan-perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia. Pada 
Surah al-| ajj diterangkan bahwa manusia dapat menjadikan dalil keadaan 
yang terdapat di alam semesta, dari apa kepada tidak ada dan sebaliknya, 
sebagai bukti bahwa janji Allah tentang hari kebangkitan akan menjadi 
kenyataan. 

3. Surah al-Anbiya' menerangkan kisah nabi-nabi, dan dalil-dalil yang 
dipaparkan kepada kaumnya tentang kebenaran agama yang dibawanya, 
sedang Surah al-i ajj menuntut agar manusia memperhatikan aneka 
ragam ciptaan Allah dan pengaturannya, untuk memperkuat kepercayaan 
kepada kebenaran agama Allah. 
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SURAH AL-! AJJ 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


KEDAHSYATAN HARI KIAMAT 
g4 e a Aj 8 BA pra GN 
ASI AS AA KN AN ET 
3 pin or 
AU LEG 


Gg AN RAGANG Ng ohr 
ORIS Se 93 Kah Alas 


Terjemah 


(1) Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu, sungguh, guncangan 
(hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. (2) (Ingatlah) 
pada hari ketika kamu melihatnya (guncangan itu), semua perempuan yang 
menyusui anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap 
perempuan yang hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melihat 
manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, 
tetapi azab Allah itu sangat keras. 


Kosakata: 
1. Zalzalah as-Sa ah ALAN 355 (al-! ajj/22: 1) 

Kata zalzalah adalah majdar (kata jadian), terambil dari kata kerja 
zallala-yuzallilu-zalzalatan, yang berarti tergelincir dan jatuh. Pengulangan 
kata zallala mengesankan ketergelinciran yang berulang-ulang dan 
penambahan ta' marbuthah (ë) mengisyaratkan besar dan hebatnya 
ketergelinciran itu, dalam hal ini adalah penyebabnya yaitu gerakan yang 
sangat dahsyat/gempa. 

Kata zalzalah disandarkan kepadanya kata as-sa'ah (hari Kiamat) 
berarti guncangan hari Kiamat. Sebenarnya yang bergerak dan berguncang 
adalah bumi atau bersama dengan planet-planet yang lain, tetapi ayat ini 
menisbahkan guncangan itu kepada Kiamat. Hal itu disebabkan karena 
guncangan/gempa tersebut merupakan tanda datangnya Kiamat, atau terjadi 
pada saat Kiamat. 
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2. Ta@nalu Jaw (al! ajj/22: 2) 

Kata ta alu adalah bentuk Muxari' dari Gihala-yaGhalu- Gihulan, yang 
berarti lalai, atau lupa. Maksudnya merupakan sesuatu yang mestinya tidak 
dilupakan, apalagi ada faktor yang mendorong mengingatkannya. Dalam 
konteks ayat ini, adalah kehadiran anak yang sedang disusui itu dilupakan 
oleh ibunya karena azab Allah sangat dahsyat, sehingga setiap ibu yang 
sedang menyusui bayinya terlihat bagaikan mabuk tidak sadarkan diri. 


Munasabah 

Pada akhir ayat dalam Surah al-Anbiya Nabi Muhammad berdoa dan 
memohon agar Allah memberi keputusan yang benar dan adil serta 
menimpakan azab kepada orang musyrik. Maka pada ayat ini Allah 
menjelaskan tentang kejadian hari Kiamat, dan mengingatkan manusia agar 
bertakwa dan menjaga diri dari hal yang dilarang Allah karena kedatangan 
hari Kiamat itu sangat dahsyat dan menakutkan. 


Tafsir 

(1) Ayat ini menghimbau agar manusia mawas diri serta menjaga dirinya 
dari azab Allah, dengan mengikuti perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. Perintah itu berlaku sejak ayat ini diturunkan sampai 
datangnya hari Kiamat, yang ditandai dengan terjadinya gempa bumi yang 
amat dahsyat, menghancurleburkan seluruh yang ada dalam jagat raya ini. 
Allah memerintahkan yang demikian adalah karena guncangan dan 
malapetaka yang terjadi pada hari yang sangat hebat itu tiada taranya. Dalam 
firman Allah yang lain diterangkan guncangan dan gempa bumi yang terjadi 
pada hari itu. Allah berfirman: 


Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat, dan bumi telah 
mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya. (az-Zalzalah/99: 
1-2) 


Dan firman Allah: 
20 er A A EN 13. 
SE Oa EU EA 


Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali 
benturan. Maka pada hari itu terjadilah hari Kiamat. (al-| aggah/69: 14-15) 


Dari ayat itu dipahami bahwa orang-orang yang bertakwa, tidak merasa 
ngeri dan takut pada hari Kiamat itu, karena mereka telah percaya bahwa hari 
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Kiamat itu pasti terjadi, bahwa mereka telah yakin benar akan mendapat 
perlindungan dan pertolongan Allah pada hari itu, serta yakin pula bahwa 
tidak seorang pun yang dapat memberi perlindungan dan pertolongan pada 
hari itu selain dari Allah Yang Mahakuasa, Maha Pengasih kepada 
hamba-hamba-Nya. Sebaliknya orang-orang yang ingkar kepada Allah, tidak 
mengikuti perintah-Nya dan tidak menghentikan larangan-larangan-Nya akan 
merasakan akibat guncangan bumi dan kehancuran dunia pada waktu itu, 
sebagai siksaan yang tiada taranya. Mereka tidak dapat menghindarkan diri 
daripadanya sedikit pun dan tidak ada seorang pun yang dapat menolong 
mereka, karena Allah hanya akan menolong dan melindungi 
hamba-hamba-Nya. 

Menurut suatu riwayat, bahwa ayat ini diturunkan pada malam hari, pada 
waktu terjadi peperangan Bani Mustalik, lalu Nabi Muhammad saw 
membacakan ayat ini kepada para sahabat. Setelah beliau membacakan ayat 
ini, beliau pun menangis dan para sahabat juga ada yang ikut menangis, ada 
yang gundah gulana dan ada pula yang merenungi ayat ini. Hal ini 
menunjukkan bagaimana kekhawatiran Nabi Muhammad saw dan para 
sahabat terhadap malapetaka yang besar yang terjadi pada hari Kiamat itu, 
sekalipun dalam diri mereka telah terpatri dengan kokoh iman dan kesabaran, 
dan mereka pun telah percaya bahwa Allah pasti menolong kaum Muslimin. 

Hari Kiamat adalah hari kehancuran dunia, merupakan masa peralihan 
dari masa kehidupan dunia yang fana ini beralih ke masa kehidupan akhirat 
yang kekal lagi abadi. Pada waktu itu terjadi suatu kejadian yang amat 
mengerikan, seluruh planet dan benda-benda angkasa satu dengan yang lain 
berbenturan, sehingga pecah berserakan menjadi kepingan-kepingan yang 
halus. Pada waktu itu lenyaplah segala yang ada di alam ini. Hanya yang tidak 
lenyap waktu itu ialah Tuhan Yang Mahakuasa, Maha Perkasa. Setelah alam 
fana ini lenyap semuanya, Allah menggantikannya dengan alam yang lain, 
yaitu alam akhirat. Pada waktu itu seluruh manusia dibangkitkan kembali dari 
kuburnya untuk ditimbang amal perbuatannya. Perbuatan baik dibalas dengan 
surga yang penuh kenikmatan, sedang perbuatan jahat dan buruk dibalas 
dengan siksa yang pedih di dalam neraka yang menyala-nyala. Pada waktu 
itulah manusia memperoleh keadilan yang hakiki dari Tuhannya, yang selama 
hidup di dunia mereka tidak memperolehnya. 

Kepercayaan akan adanya hari Kiamat termasuk salah satu dari rukun 
iman yang wajib diimani dan diyakini oleh setiap orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada Allah dan kepada Nabi Muhammad saw yang telah 
diutusnya. Hari Kiamat itu termasuk salah satu dari perkara yang gaib, karena 
itu sukar untuk mengemukakan bukti-bukti yang nyata tentang hari Kiamat. 
Akan tetapi jika seseorang telah percaya dengan sungguh-sungguh bahwa 
Allah Mahakuasa dan Mahaadil, Dia cinta dan kasih sayang kepada 
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hamba-hamba-Nya yang beriman, maka orang itu akan sampai kepada 
kepercayaan akan adanya hari Kiamat. 


(2) Dalam ayat ini diterangkan betapa dahsyatnya peristiwa yang terjadi 


pada hari Kiamat itu dan betapa besar pengaruhnya kepada seseorang, di 
antaranya: 


1. 


Pada hari itu ibu yang sedang menyusukan anaknya lalai dari anaknya. 
Padahal hubungan antara ibu dan anak adalah hubungan yang paling 
dekat dibandingkan dengan hubungan manusia dengan manusia yang lain. 
Demikian pula hubungan kasih sayang ibu dengan anaknya adalah 
hubungan kasih sayang yang tidak akan putus-putusnya. Di antara 
perwujudan hubungan kasih sayang ibu dengan anaknya itu ialah ibu 
menyusukan tanpa pamrih anaknya yang masih kecil dan air susu ibu itu 
merupakan makanan pokok bagi si bayi. Tanpa adanya makanan itu si 
bayi bisa mati kelaparan dan hal ini benar-benar disadari akibatnya oleh 
setiap ibu. Karena itu ibu berkewajiban menyusukan anaknya yang 
merupakan jantung hatinya itu, setiap saat yang diperlukan. Pada hari 
Kiamat yang demikian mengerikan dan dahsyatnya peristiwa yang terjadi, 
seakan hubungan yang demikian itu terputus. Di dalam diri si ibu waktu 
itu timbul rasa takut dan ngeri melihat suasana yang kacau balau itu, 
sehingga si ibu lupa menyusukan anaknya, dan lupa segala-galanya 
termasuk anaknya yang sedang menyusu. 

Pada hari Kiamat itu gugurlah semua kandungan perempuan yang hamil. 
Biasanya keguguran kandungan perempuan yang hamil terjadi, jika 
terjadi peristiwa yang sangat mengejutkan dan menakutkan hati atau 
karena terjatuh atau mengalami guncangan yang keras, seperti guncangan 
kendaraan dan sebagainya. Pada hari Kiamat itu terjadi gempa bumi dan 
guncangan yang hebat yang menghancurkan manusia yang hidup, 
termasuk di dalamnya perempuan-perempuan yang hamil beserta anak 
yang sedang dikandungnya. 

Al-Hasan berkata, yang dimaksud dengan “lalailah semua perempuan 
yang menyusukan anak dari anak yang disusukannya”, ialah kelalaian 
yang bukan disebabkan karena menyapih anak itu, dan yang dimaksud 
dengan “gugurlah semua kandungan perempuan yang hamil” ialah anak 
yang dikandung itu lahir sebelum sempurna waktunya. 

Pada hari itu manusia kelihatan seperti orang yang sedang mabuk, 
padahal ia bukan sedang mabuk. Hal ini menunjukkan kebingungan 
mereka tidak tahu apa yang harus mereka kerjakan, semua dalam keadaan 
takut, dalam keadaan mencari-cari tempat berlindung, dan berusaha 
menghindarkan diri dari malapetaka yang sedang menimpa itu. 

Keadaan dan peristiwa yang diterangkan di atas adalah untuk melukiskan 


dan menggambarkan kepada manusia, betapa dahsyatnya malapetaka yang 
terjadi pada hari Kiamat itu, sehingga gambaran itu dapat menjadi pelajaran 
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dan peringatan bagi mereka, kendatipun kejadian yang sebenarnya lebih 
dahsyat lagi dari yang digambarkan itu. Sedang kejadian yang sebenarnya 
yang terjadi pada hari Kiamat itu tidak dapat digambarkan kedahsyatannya, 
karena tidak ada suatu kejadian yang terjadi sebelumnya yang dapat dijadikan 
sebagai perbandingan. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan agar manusia bertakwa kepada-Nya, karena pada 
hari Kiamat akan terjadi suatu peristiwa yang sangat menakutkan, yang 
pada waktu itu tidak satu pun yang dapat memberikan perlindungan dan 
pertolongan selain dari Allah. Allah akan melindungi dan menolong 
orang-orang yang bertakwa kepada-Nya. 

2. Kedahsyatan dan ketakutan yang terjadi pada hari Kiamat itu tidak dapat 
dilukiskan dan digambarkan kepada manusia, karena belum pernah 
terjadi suatu peristiwa di dunia ini yang dapat dijadikan sebagai 
perbandingannya. Karena itu Allah hanyalah melukiskan dalam ayat ini, 
sekedar dapat dipahami dan dijadikan pelajaran oleh manusia. 


HUKUMAN BAGI ORANG YANG MEMBANTAH ALLAH 


A $ L 
MAMAKE A GR Na 
EBON Paula eos geg ZINEA ENAS 

5 AN AN NR D NK PU 
@ Asad AJ pan AS PI al 


Terjemah 


(3) Dan di antara manusia ada yang berbantahan tentang Allah tanpa 
ilmu dan hanya mengikuti para setan yang sangat jahat. (4) (tentang setan), 
telah ditetapkan bahwa siapa yang berkawan dengan dia, maka dia akan 
menyesatkannya, dan membawanya ke azab neraka. 


Kosakata: AGih as-Sa?r JAN SSS (al-! ajj/22: 4) 


“AQib adalah isim maj dar dari “iba — yu abu — ta “Gban. Kata 
“aQib dan ta “Gb bisa berarti menghalangi sesorang dari makan dan minum, 
atau perbuatan memukul seseorang, dan bisa pula berarti keadaan yang 
memberati pundak seseorang. Dari pengertian terakhir inilah kata azab 
digunakan untuk menyebut segala sesuatu yang menimbulkan kesulitan, atau 
menyakitkan dan memberatkan beban jiwa dan/atau fisik, seperti penjatuhan 
sanksi. Bentuk jamak dari kata “aGib adalah a “Gbah. 
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Kata aGQb dalam Al-Qur'an disebut 329 kali dan mengacu kepada dua 
macam sanksi. Pertama, adalah sanksi yang ditimpakan kepada manusia 
dalam kehidupannya di dunia ini, baik yang berasal dari Allah, maupun yang 
dilakukan oleh seseorang atau suatu golongan terhadap orang atau golongan 
lain. Kedua, sanksi yang ditimpakan Allah kepada manusia di akhirat nanti. 

Kata sa 2r diambil dari akar kata sa “ara — yas ‘uru — sa ran yang berarti 
menyalakan. Sar berati lidah api atau nyala api. Kata sa “r dalam ayat ini 
adalah salah satu nama dari neraka. 

Dengan demikian, maka makna “aGib as-sa“r yang disebutkan dalam 
ayat tersebut di atas, adalah siksa api neraka yang menyala-nyala 
dilimpahkan Allah kepada manusia di akhirat nanti sebagai sanksi atas 
perbuatan dosa yang telah dilakukannya di dunia. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dilukiskan peristiwa-peristiwa dahsyat dan 
ngeri yang akan mengawali pada hari Kiamat, sekalipun kejadian yang 
sebenarnya tidak dilukiskan Allah, untuk menyeru manusia agar bertakwa 
kepada-Nya. Pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa sekalipun Allah telah 
memberi peringatan yang demikian, tetapi kebanyakan manusia mengingkari 
adanya hari Kiamat itu dan membantah adanya hal yang gaib yang tidak dapat 
dirasakan oleh panca indera, akal dan pikiran, tanpa alasan-alasan yang benar. 


Tafsir 

(3) Ayat ini menerangkan bahwa sekalipun Allah telah menerangkan 
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada hari Kiamat, namun banyak 
manusia yang mengingkarinya, bahkan mereka bertindak lebih dari itu. 
Mereka tidak saja mengatakan bahwa Allah tidak kuasa membangkitkan dan 
menghidupkan manusia kembali setelah hancur dan berserakan menjadi tanah, 
Allah mempunyai anak dan mempunyai syarikat, Al-Qur'an isinya tidak lain 
hanyalah dongeng-dongeng orang-orang purbakala, tetapi mereka berbuat 
lebih dari itu yaitu menantang Allah. Mereka berkata, “Seandainya Allah itu 
benar-benar Mahakuasa cobalah turunkan azab yang pedih yang pernah 
dijanjikan itu,” dan tantangan-tantangan yang lain. 

Menurut Ibnu Abi | atim, ayat ini diturunkan berhubungan dengan Nasar 
bin Harij, ia membantah keesaan dan kekuasaan Allah dengan mengatakan, 
“Malaikat itu adalah putri-putri Allah, Al-Our'an itu tidak lain adalah 
dongengan orang-orang purbakala saja. Allah tidak kuasa menghidupkan 
orang-orang yang telah mati yang tubuhnya telah hancur luluh menjadi 
tanah.” 

Menurut az-Zamakhsyari, “Sekalipun ayat ini ditujukan kepada Nasar 
bin Haris pada waktu turunnya, tetapi ayat ini berlaku umum dan ditujukan 
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kepada semua orang yang membantah Allah, tanpa pengetahuan dan 
menetapkan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya.” 

Allah mencela orang yang berdebat tentang Allah, mengingkari keesaan 
dan kekuasaan-Nya, tanpa dasar pengetahuan yang benar dan bukti yang kuat. 
Jika mereka hendak mengemukakan sesuatu tentang Allah, hendaklah mereka 
menggunakan dalil-dalil dan bukti-bukti yang kuat. Dalam pada itu Allah 
memperingatkan bahwa akal dan pikiran manusia tidak akan sanggup untuk 
mengenal dan memikirkan zat Allah, karena zat Allah merupakan sesuatu 
yang gaib. Tetapi jika ingin mengetahui adanya Tuhan, keesaan dan 
kekuasaan-Nya pikirkanlah makhluk-makhluk yang telah diciptakan-Nya 
seperti jagat raya dan segala isinya, hukum-hukum yang mengaturnya, bumi 
dengan segala isinya, gunung-gunung dengan lembah-lembahnya, lautan 
yang luas dengan segala kandungannya dan diri mereka sendiri serta semua 
makhluk yang telah diciptakan Allah. 

Allah berfirman: 


BSA KAN EA ER NAVIN an aa NDK ad 
IYA Gang SNN KENA 


Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? 
Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang 
ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar 
mengingkari pertemuan dengan Tuhannya. (ar-Rym/30: 8) 

Dan firman Allah: 


Aa Open gey P KENA ANE, 
Oa SA EA OF AAA ENY 


Dan Dia menancapkan gunung di bumi agar bumi itu tidak goncang bersama 
kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 
mendapat petunjuk, dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). 
Dan dengan bintang-bintang mereka mendapat petunjuk. Maka apakah 
(Allah) yang menciptakan sama dengan yang tidak dapat menciptakan 
(sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (an-NaX1/16: 15-17) 

Allah mencela orang yang buruk budi pekertinya, yaitu orang yang 
mengikuti setan. Setan itu mempunyai budi pekerti yang buruk karena ia 
mengikuti dan memperturutkan hawa nafsunya, karena keangkuhannya ia 
enggan sujud kepada Adam sebagaimana yang diperintahkan Allah. Ia 
melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah, menginginkan orang 
lain mengikuti perbuatan-perbuatannya yang tercela itu, berusaha dengan 
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segala tipu dayanya agar manusia memandang baik segala 
perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah, seperti mempersekutukan Tuhan, 
meminum khamar, berjudi, berzina, menumpuk harta untuk kepentingan diri 
sendiri, menindas orang lain dan sebagainya. Setan itu ada yang berupa setan 
jin dan ada pula yang berupa setan manusia. 

(4) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah memberi kesempatan bagi 
setan melakukan segala macam usaha untuk menyesatkan dan 
memperdayakan manusia, agar manusia menjadi sesat dan ingkar sebagai- 
mana yang telah ia lakukan. Tetapi usaha itu hanyalah dapat dilakukannya 
terhadap orang-orang kafir dan tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Sedang hamba-hamba Allah yang mukmin dan mukhlis tidak dapat mereka 
ganggu dan perdayakan sedikit pun. 

Allah berfirman: 


sa ra NG A “gong 54 KELAPA TAPIN KAK N aa dé 


Daan TA 


Ia (iblis) berkata, "Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan Taka 
aku sesat, aku pasti akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka di 
bumi, dan aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali 
hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara mereka.” (al-| ijr/15: 39-40) 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah mengingatkan agar manusia 
waspada terhadap godaan setan. Barang siapa yang memperturutkan godaan 
setan dan menempuh jalannya, maka Allah menyesatkan mereka pula dengan 
melapangkan jalan yang dibentangkan setan itu sehingga mereka mudah 
melaluinya. Karena itu mereka akan dimasukkan ke dalam neraka 
bersama-sama setan yang menggodanya itu. Seorang yang telah terbiasa 
mengikuti jalan setan itu amat sulit baginya kembali ke jalan yang benar, 
karena hatinya telah ditutupi oleh keinginan setan itu. 

Allah berfirman: 


Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada yang mampu 
memberi petunjuk. Allah membiarkannya terombang-ambing dalam kesesatan. 
(al-A'raf/7: 186) 


Kesimpulan 

1. Sekalipun Allah dan Rasul-Nya telah cukup memberikan peringatan, 
tetapi masih banyak manusia yang mengingkari Allah tanpa pengetahuan, 
dan mengikuti setan yang buruk budi pekertinya. 
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2. Setan telah diberi kesempatan oleh Allah untuk memperdayakan manusia 
sampai akhir zaman, tetapi yang dapat diperdayakannya hanyalah 
orang-orang yang kafir dan ingkar saja. Kelak mereka akan dimasukkan 
bersama-sama setan itu ke dalam neraka. 

3. Dalam kehidupan dunia manusia senantiasa berhadapan dengan hal-hal 
yang baik, maupun yang jahat. Sedangkan berteman dengan setan sangat 
berbahaya, karena dia selalu menyesatkan manusia. 


DI ANTARA BUKTI-BUKTI ADANYA HARI KEBANGKITAN 


2 h Pen DU EG anna La JK n MUAT 
at? daa ye 2 / Cek 3 . | 
Jala AS II a LO Sad AS SIN 
AN In AUO A 2 ELIA aon han GA ten A 
MIN G9 (NITA ai Jajah PAS AAA as 
V An 54 
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Terjemah 


(5) Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes 
mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang 
sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada 
kamu, dan Kami tetapkan dalam rahim menurut kehendak Kami sampai waktu 
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, 
kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai kepada usia dewasa, dan 
di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang 
dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui 
lagi sesuatu yang telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, 
kemudian apabila telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi 
itu dan menjadi subur dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan tetumbuhan 
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yang indah. (6) Yang demikian itu karena sungguh, Allah, Dialah yang hak 
dan sungguh, Dialah yang menghidupkan segala yang telah mati, dan 
sungguh, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (7) Dan sungguh, (hari) 
Kiamat itu pasti datang, tidak ada keraguan padanya, dan sungguh, Allah 
akan membangkitkan siapa pun yang di dalam kubur. 


Kosakata: 
1. Musgatan Mukhallagatan aah a2 (al-! ajj/22: 5) 


Kata musgatan secara bahasa terambil dari akar kata masaga — 
yamsagu — maxsgan, yang berarti memamah, atau mengunyah makanan. 
Musgatan berarti sepotong daging, atau sesuatu yang kadarnya kecil 
sehingga dapat dikunyah. Menurut embriology musgatan berarti segumpal 
sel. 

Kata mukhallagatan terambil dari kata khalaga — yakhlugu — khalgan, 
yang berati menciptakan, atau menjadikan. Patron kata yang digunakan 
dalam ayat ini mengandung makna pengulangan. Dengan demikian pe- 
nyifatan musgah dengan kata mukhallagah mengisyaratkan, bahwa sekerat 
daging, atau sekerat sel itu mengalami penciptaan berulang-ulang kali dalam 
berbagai bentuk, sehingga pada akhirnya mengambil bentuk manusia (bayi) 
yang sempurna semua organnya dan tinggal menanti masa kelahirannya. 

2. Ar@ilil- umur x J5) (al-! ajj/22: 5) 

Kata ar@il terambil dari kata ra@la/ra@la — yar@ılu — ra@latan, yang 
berarti buruk, keji, jahat atau sesuatu yang hina atau rendah nilainya. Kata 
al- umuri terambil dari “amira — ya 'muru — “amran, yang berarti berumur 
panjang. Kata al- ‘umuri berarti umur atau usia. 

Dengan demikian, maka kata ar@lil- “umur dalam ayat di atas mak- 
sudnya adalah usia yang sangat tua yang menjadikan seseorang tidak 
memiliki produktifitas karena daya fisik dan ingatannya telah sangat ber- 
kurang. 

3. Zaujim Bah'j gati T3 (al! ajj/22: 5) 

Kata zauj adalah bentuk majdar (kata jadian), dari zaja—yaziju— 
zaujan, yang berarti menghasut, menaburkan benih perselisihan, mengadu 
domba. Kata zauj juga berarti suami atau istri. Dalam ilmu faraid kata zauj 
berarti suami, ditambah ta' marbu ah (5) menjadi zaujah berarti istri. Kata 
zaujah juga menunjuk pada aneka tumbuhan, atau pasangan, dalam arti 
Allah swt menciptakan pasangan-pasangan bagi tumbuh-tumbuhan yang 
dengan pasangannya dia dapat berkembang biak. Inilah arti yang dike- 
hendaki oleh ayat ini. 

Kata bah? dalam bentuk jifah musyabbahah bi ismi al-fa'il, yang 
berarti gembira, yang bagus, cantik, indah. Kata bah'j dari bahaja—yabhaju 
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—bahjan, yang berarti gembira, bagus, cantik, indah. Jadi kata zauj bah'j 
dalam ayat di atas berarti pasangan/tumbuhan yang indah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa pada hari Kiamat terjadi 
peristiwa yang amat dahsyat dan menakutkan tetapi tetap saja banyak manusia 
yang mengingkari keesaan dan kekuasan Allah, mengingkari adanya hari 
Kiamat dan hari kebangkitan. Pada ayat ini diterangkan beberapa petunjuk 
tentang adanya hari kebangkitan, yaitu dengan mengemukakan proses 
kejadian manusia, mulai dari tiada dan akhirnya menjadi tiada kembali. Dan 
juga mengemukakan keadaan bumi yang semula tandus, kemudian ditumbuhi 
oleh tumbuh-tumbuhan, setelah disirami air hujan. 


Tafsir 

(5) Pada ayat ini Allah menentang orang-orang yang tidak percaya akan 
adanya hari Kiamat dan hari kebangkitan. Seandainya mereka tetap tidak 
mempercayainya hendaklah mereka mengemukakan alasan-alasan dan 
bukti-bukti yang dapat menguatkan pendapat mereka itu. Tetapi mereka tidak 
dapat mengemukakannya. Karena itu Allah memberikan contoh diri mereka 
sendiri, yaitu mulai dari sperma-ovum, kemudian menjadi zygat, “alagah, 
janin, kemudian lahir menjadi besar dan kemudian mati, bila menciptakan 
dari tiada Allah mampu, tentu saja mengulang penciptaan manusia kembali 
adalah lebih mudah dari penciptaan pertama kali. 

Orang yang tidak percaya akan adanya hari kebangkitan menganggap 
kebangkitan itu merupakan suatu kejadian yang mustahil terjadi. Dalam 
pandangan mereka tidak mungkin tulang belulang yang telah lapuk 
berserakan, dan daging-daging yang telah hancur luluh menjadi tanah akan 
kembali bersatu dalam bentuk seperti semula. Kesanggupan dan kekuasaan 
Allah mereka ukur sama dengan kesanggupan dan kekuasaan mereka sendiri. 
Jika mereka merasa tidak sanggup melakukan sesuatu pekerjaan, tentu Allah 
tidak pula akan sanggup melakukannya. Mereka yang tidak percaya itu 
semata-mata karena keingkaran saja, karena dikuasai hawa nafsu dan godaan 
setan, sedangkan hati dan akal pikiran mereka sebenarnya mengakuinya. 
Mereka khawatir kedudukan dan pangkat mereka akan terancam jika mereka 
mengikuti kepercayaan dan agama yang dibawa oleh Muhammad saw. 
Karena itu mereka membantah Allah tanpa berdasar ilmu pengetahuan yang 
benar. 

Pada ayat ini Allah mengemukakan petunjuk tentang adanya hari 
kebangkitan dengan mengemukakan dua macam alasan. Pertama ialah ber- 
hubungan dengan proses kejadian manusia dan yang kedua berhubungan 
dengan proses kehidupan dan pertumbuhan tumbuh-tumbuhan. 
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Proses kejadian manusia di dalam rahim ibunya dan kehidupannya dari 


lahir sampai mati sebagai berikut: 


1. 


Allah telah menciptakan manusia pertama, yaitu Adam as, dari tanah. 
Kemudian dari Adam diciptakan istrinya Hawa, dan dari kedua makhluk 
itu berkembangbiaklah manusia melalui proses yang cukup panjang. 
Dapat pula berarti bahwa manusia diciptakan Allah melalui pembuahan 
ovum oleh sperma di dalam rahim perempuan. Kedua sel itu berasal dari 
darah, darah berasal dari makanan yang dimakan manusia, dan makanan 
manusia berasal dari tumbuh-tumbuhan dan ada yang berasal dari 
binatang ternak atau hewan-hewan yang lain. Semuanya itu berasal dari 
tanah sekalipun telah melalui beberapa proses. Karena itu tidaklah salah 
jika dikatakan bahwa manusia itu berasal dari tanah. 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa manusia itu berasal dari nu fah. Yang 
dimaksud dengan nu fah ialah zygat, yaitu ovum yang sudah dibuahi oleh 
sperma. 

“Alagah, yaitu zygat yang sudah menempel di rahim perempuan. 
Muxgah, yaitu “alagah yang telah berbentuk kumpulan sel-sel daging, 
sebesar yang dikunyah. (musgah artinya mengunyah). Musgah itu ada 
yang tumbuh sempurna, tidak cacat dan ada pula yang tumbuh tidak 
sempurna dan cacat. Kejadian sempurna dan tidak sempurna inilah yang 
menimbulkan kesempurnan fisik manusia, cacat atau keguguran. Proses 
kejadian nu fah menjadi “alagah adalah empat puluh hari, dari “alagah 
menjadi musgah” juga empat puluh hari. Kemudian setelah lewat empat 
puluh hari itu, Allah, meniupkan roh, menetapkan rezeki, amal, bahagia 
dan sengsara, menetapkan ajal dan sebagainya, sebagaimana tersebut 
dalam hadis: 


SN Jen ala oU ali Ag Gandi lah Hal abg SA O 


6 a be A A, a AN AIA Ag a Au anga Bn 
A SS ah apa ca) a Jag ai NS Jaa aan IG 


- - 2 


(>p ANE ehes GA ss) aa 3 A al, alas, 8) 


Sesungguhnya penciptaan seseorang di antara kamu disatukan dalam 
perut ibunya selama 40 malam dalam bentuk nu fah, kemudian menjadi 
“alagah selama itu pula lalu menjadi musgah selama itu pula. Kemudian 
Allah mengutus malaikat, lalu meniupkan roh ke dalamnya, maka 
(malaikat itu) diperintahkan menulis empat kalimat, yaitu menuliskan 
rezekinya, amalnya, ajalnya, bahagia atau sengsara. (Riwayat al-Bukhar? 
dan Muslim dari Ibnu Mas Hd) 
Dalam hadis yang lain diterangkan: 
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BAE An 


naa Rata KH Laa D Rana ga gu 


(dy l gl eal elo) PE Ga SGDL Sama) lai A 453 NG 


Bersabda Rasulullah saw, “Malaikat mendatangi nu fah setelah menetap 
di dalam rahim 40 atau 45 hari, maka ia berkata, “Wahai Tuhanku: 
Burukkah atau untungkah?” (Lalu Allah memfirmankan buruk atau 
baiknya), maka ditulislah keduanya (yakni buruk atau baiknya). Maka 
Malaikat berkata pula, “Wahai Tuhanku laki-lakikah dia atau 
perempuan?” (Lalu Allah memfirmankan tentang laki-lakikah dia atau 
perempuan), maka ditulislah keduanya (yakni laki-laki atau perempuan), 
dan ditulislah kerja, peninggalan, ajal dan rezekinya. Kemudian 
ditutuplah lembaran-lembaran itu, maka apa yang telah dituliskan di 
dalamnya tidak dapat ditambah atau dikurangi lagi. (Riwayat Ibnu Ab? 
! atim dan Muslim) 

Allah menetapkan proses kejadian yang demikian, yaitu membiarkan 
nu fah, “alagah, musgah sampai berbentuk janin yang sempurna dalam 
waktu yang ditentukan itu, adalah untuk menerangkan kepada manusia 
tanda-tanda kekuasaan, kebesaran dan kekokohan aturan-aturan yang 
dibuat-Nya, dan untuk menjadi bahan pemikiran bagi manusia, bahwa jika 
Allah kuasa menciptakan manusia pada kali yang pertama, tentulah Dia 
kuasa pula menciptakannya pada kali yang kedua, dan menciptakan 
sesuatu pada kali yang kedua itu biasanya lebih mudah dari 
menciptakannya pada kali yang pertama. Membangkitkan manusia dari 
kubur pada hakikatnya adalah menciptakan manusia pada kali yang kedua. 
Tentu hal itu sangat mudah bagi Allah. Bahkan jika Allah menghendaki 
kejadian sesuatu tidak melalui proses yang demikian, tidaklah sukar bagi 
Allah. Karena jika Dia menghendaki adanya sesuatu, cukuplah Dia 
mengatakan kepadanya, “Jadilah.” Maka terwujud sesuatu itu. 

Sebagaimana firman-Nya: 


ARIANE] 


Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (Yās?n/36: 82) 
5. Kemudian janin itu dikandung ibunya selama waktu yang ditentukan 
Allah. Masa kandungan normal adalah sembilan bulan lebih sepuluh hari. 
Sekurang-kurangnya usia kandungan adalah enam bulan, sebagaimana 
dipahami dari ayat bahwa lama mengandung dan menyusui itu tiga puluh 
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bulan, sedangkan lama menyusui saja dua tahun atau dua puluh empat 
bulan. 

6. Selanjutnya datanglah waktu kelahiran. Bayi dari hari ke hari tumbuh 
menjadi kanak-kanak. 

7. Kanak-kanak terus tumbuh menjadi dewasa sampai kondisi sempurna, 
baik jasmani maupun rohani. 

8. Di antara manusia ada yang meninggal sebelum kondisi ideal itu. Tetapi 
ada manusia yang baru meninggal setelah usia lanjut sampai pikun 
sehingga tidak dapat mengingat apa-apa lagi. 

Proses perkembangan manusia dari kondisi lemah menjadi kuat dari 
kondisi kuat menjadi lemah kembali atau sejak lahir, menjadi dewasa dan 
menjadi tua dilukiskan an firman Allah: 


r jr.: AA at 546. Oa { 
A 2 IEA Kera, INYA 77 GAL KN ha SAN KN WAE AI Da KA Hal 
BABAK IE a 


Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, 
Mahakuasa. (ar-RUm/30: 54) 


Selanjutnya setelah manusia meninggal, kehidupan tidaklah berakhir. 
Tetapi mereka akan dibangkitkan kembali untuk diperiksa amal perbuatan 
mereka. Kemudian mereka akan diberi balasan atau ganjaran. Allah 
berfirman: 


Oka a OT D) S 
Kemudian setelah itu, sesungguhnya kamu pasti mati. Kemudian, 
sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dari kuburmu) pada hari Kiamat. 
(al-M u`minun/23: 15-16) 

Kemudian Allah mengemukakan petunjuk adanya hari Kiamat dan hari 
kebangkitan, selain yang telah dikemukakan di atas dengan memberikan 
contoh kehidupan tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di permukaan bumi. 
Perhatikanlah bumi yang tandus dan kering, tiada ditumbuhi 
tumbuh-tumbuhan apa pun. Kemudian turunlah hujan membasahi permukaan 
bumi itu. Maka permukaan bumi itu mulai gembur dan subur lalu mulai 
ditumbuhi oleh tumbuh-tumbuhan. Semakin lama tumbuh-tumbuhan itu 
semakin besar, bahkan daun-daunnya telah menutupi permukaan bumi yang 
semulanya tandus, dengan warna-warni yang beraneka ragam ada yang hijau, 
ada yang keputih-putihan, ada yang merah dan sebagainya. Perpaduan 
warna-warni daun-daunan itu sangat indah dan menakjubkan dan semakin 
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indah oleh warna-warni bunga-bungaan yang bermacam corak warnanya. 

Maka permukaan bumi yang dahulunya tandus telah berubah menjadi 

hamparan pohon-pohon dan tanaman-tanaman yang beraneka ragam 

warnanya. 

Setelah sampai masanya bunga-bunga itu berubah menjadi putik-putik 
yang berangsur-angsur besar pula, sampai menjadi buah. Pada saat buah telah 
masak siap untuk dipetik, maka berdatanganlah manusia yang akan me- 
metiknya. Buah-buahan itu merupakan rezeki yang halal bagi manusia, baik 
untuk dimakannya maupun untuk dijadikan keperluan yang lain yang 
bermanfaat baginya. Setelah itu datang lagi musim kemarau, bumi kembali 
menjadi kering dan tandus seperti sediakala. 

Demikianlah keadaan bumi itu, yang berubah keadaannya setiap 
pergantian musim, dari mati dan tandus menjadi hidup dan subur ketika 
disirami hujan, menghasilkan buah yang bermanfaat bagi manusia, kemudian 
tumbuh-tumbuhan itu mati pada musim panas dan kering untuk dihidupkan 
kembali pada musim hujan. Manusia yang berpikir, tentulah akan memikirkan 
proses hidup dan kematian bumi dan segala yang ada di permukaannya itu. 
Pikirannya tentu akan sampai kepada Zat yang menentukan kehidupan dan 
kematian itu. Manusia yang beriman dan berpikir, tentulah baginya semua 
proses kejadian itu menambah kuat imannya kepada kekuasaan dan keesaan 
Tuhan, yang menghidupkan dan mematikan makhluk-makhluk-Nya, menurut 
yang dikehendaki-Nya. Jika Allah telah berbuat demikian, tentulah Dia 
mampu pula menciptakan dan membangkitkan manusia kembali di kemudian 
hari, karena mengulang penciptaan sesuatu kembali adalah lebih mudah dari 
menciptakannya buat pertama kalinya. 

(6-7) Setelah Allah mengemukakan proses perkembangan manusia dan 
tumbuh-tumbuhan itu pada ayat-ayat yang lalu, maka pada ayat-ayat berikut 
ini disimpulkan lima hal: 

1. Tuhan yang diterangkan pada ayat-ayat di atas adalah Tuhan yang 
sebenarnya, Tuhan Yang Mahakuasa, yang menentukan segala sesuatu. 
Tidak ada seorang pun yang sanggup menciptakan manusia dengan 
proses yang demikian itu, yaitu menciptakan manusia dari tanah, 
kemudian menjadi mani, nutfah (zygat), sel-sel, musgah, janin, kemudian 
lahir ke dunia, lalu menjadi dewasa, berketurunan, bertambah tua, 
akhirnya meninggal dunia menjadi makhluk yang mati kembali. Siapakah 
yang sanggup membuat proses kejadian manusia seperti itu. Siapakah 
yang sanggup merubah tanah yang mati dan tandus menjadi tanah yang 
subur serta ditumbuhi oleh tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam. 
Siapakah yang membuat ketentuan dan aturan-aturan yang demikian rapi 
dan teliti itu, selain dari Allah yang wajib disembah? 

2. Dialah yang menghidupkan yang mati. Menghidupkan yang mati berarti 
memberi nyawa kepada yang mati itu, di samping memberi kelengkapan 
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untuk kelangsungan hidup makhluk itu, baik kelangsungan hidup 
makhluk itu sendiri atau pun kelangsungan hidup jenisnya. Kemudian Dia 
mematikannya kembali. Zat yang dapat menghidupkan yang mati, 
kemudian mematikannya, tentu Zat itu sanggup pula menghidupkannya 
kembali pada hari Kebangkitan. Menghidupkan makhluk kembali itu 
adalah lebih mudah dari menciptakannya pada kali yang pertama. 

Dialah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Dia berbuat sesuatu menurut 
yang dikehendaki-Nya; tidak ada sesuatu pun yang dapat mengubah dan 
menghalangi kehendak-Nya itu. 

Hari Kiamat yang dijanjikan itu pasti datang, tidak ada keraguan sedikit 
pun, agar orang-orang yang ingkar itu mengetahui. 

Bahwa setelah kiamat manusia akan dihidupkan kembali untuk diperiksa 
amal-amalnya dan menerima balasan amal-amal itu. 


Kesimpulan 


1. 


Allah menciptakan manusia dari tanah. Hal ini dapat berarti, Allah 
langsung menciptakan manusia dari tanah, seperti menciptakan Adam as, 
dan dapat pula berarti bahwa pada hakekatnya manusia itu diciptakan dari 
tanah, sebab setetes mani yang merupakan asal kejadian manusia itu 
berasal dari makanan yang bersumber dari tanah. 

Proses kejadian manusia dimulai dari pembuahan sperma terhadap ovum, 
kemudian menjadi zygat, “alagah, musgah, janin. Kemudian Allah me- 
niupkan roh ke dalam janin yang telah berbentuk manusia itu. Setelah 
sampai waktunya ia lahir, kemudian semakin besar, dewasa dan tua. 
Semuanya itu hendaknya dapat dijadikan pelajaran tentang adanya hari 
Kiamat dan adanya hari Kebangkitan. 

Dapat pula dijadikan petunjuk tentang adanya hari kebangkitan itu ialah 
proses tumbuhnya tumbuh-tumbuhan di tanah yang kering dan tandus. 
Setelah disirami air hujan, bumi yang tandus itu dapat ditumbuhi oleh 
tumbuh-tumbuhan, kemudian menjadi besar, berbuah dan mati kemudian 
hidup kembali. 

Adanya akhir kehidupan makhluk dari awal kejadian seperti manusia dan 
tumbuh-tumbuhan menjadi petunjuk tentang adanya hari Kebangkitan. 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan itu dapat ditegaskan bahwa: 

a. Hanya Allah yang berhak disembah. 

Hanya Allah yang berkuasa menghidup dan mematikan. 

Hanya Allah yang menguasai segala sesuatu. 

Hari Kiamat (kehancuran alam semesta) itu pasti terjadi. 

Hari Kebangkitan itu pasti terjadi. 


opo 
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HUKUMAN TERHADAP ORANG YANG 


MENGINGKARI ALLAH 
G3 Ena A oi AGEN EA IUO g aT 
Ka PAS 19 SARA, Sia SA 1529 
N 2.1 » #p 82 pah As! 
Pa at “3 P. dap VK AKA: “AN e | W al 
Las POAN pan AH 34; yaa 
E seh A olr SPAN PI 
GK NG ENGGAN Saé 


Terjemah 


(8) Dan di antara manusia ada yang berbantahan tentang Allah tanpa 
ilmu, tanpa petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) yang memberi penerangan. (9) 
Sambil memalingkan lambungnya (dengan congkak) untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Dia mendapat kehinaan di dunia, dan pada hari 
Kiamat Kami berikan kepadanya rasa azab neraka yang membakar.(10) 
(Akan dikatakan kepadanya), "Itu karena perbuatan yang dilakukan dahulu 
oleh kedua tanganmu, dan Allah sekali-kali tidak menzalimi 
hamba-hamba-Nya. 


Kosakata: 
1. Yujadilu Jos: (al-! ajj/22: 8) 


Kata yujadilu diambil dari kata mujadalatan/jadlan, yang berarti 
perbantahan, atau perdebatan. Kata yujadilu fi'il masinya jādala berarti 
membantah, perbantahan atau mendebat. 

Maksud kata yujadilu dalam ayat ini membantah tentang Allah tanpa 
ilmu atau petunjuk dari kitab Al-Qur'an. Pembantahan itu dilakukan dengan 
sikap keras kepala hanya berdasarkan hasil pengembangan nalar atau jiwa 
seseorang manusia. 

2. xāniya T fihi aibs SU (al-! ajj/22: 9) 


Kata faniya terambil dari akar kata fana — yafni — fanyan berarti 
melipat, memutar dan membelokkan, dan “fihi dari kata a afa — ya “ifu — 
afan/u ufan yang berarti cenderung. Kata “fi berarti bagian samping 
sesuatu, atau arah ketika sampai ke pusar atau pertengahan punggung. Yang 
dimaksud oleh ayat ini dengan gabungan kedua kata tersebut yaitu £aniya 
ifihi adalah bersifat angkuh, karena biasanya seseorang yang angkuh 
memalingkan badan/wajahnya, enggan melihat orang atau apa yang 
dinilainya remeh. 


3. AGbal- arq SAN AK (al! ajj/22: 9) 
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Kata “azab sudah dijelaskan ketika menjelaskan pengertian “aGab as-sa 
3r, yakni berarti keadaan yang memberati pundak seseorang dan digunakan 
untuk menyebut segala sesuatu yang menimbulkan kesulitan, seperti 
penjatuhan sanksi. 

Kata al- ar'g berarti kebakaran adalah sifat musyabbahah bi isim fa'il 
dari Yaraga — yafrugu — Yargan, yang berarti membakar. Jadi yang 
dimaksud “@Gibal-far'g dalam ayat ini adalah “aGib neraka yang membakar 
yang disiapkan bagi orang-orang yang angkuh. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah membantah keyakinan orang-orang yang 
mengingkari hari kebangkitan, lalu Allah membuktikan adanya hari 
kebangkitan itu dengan mengemukakan asal usul dan perkembangan hidup 
manusia serta kehidupan alam ini yang bermula dari kematian kemudian 
hidup dan kemudian mati lagi, dan seterusnya. Pada ayat-ayat ini diterangkan 
lagi keingkaran mereka itu. Mereka bersikap demikian tanpa pengetahuan dan 
tanpa wahyu yang memberi petunjuk, hanya semata-mata karena keangkuhan 
dan kesombongan belaka. Mereka itu akan dibalas dengan azab yang pedih di 
akhirat. 


Tafsir 

(8-9) Ayat ini menerangkan bahwa di antara manusia itu ada yang 
benar-benar bertindak dan berbuat melampaui batas, ada yang membantah 
serta mengingkari Allah dan sifat-sifat-Nya, tanpa dasar pengetahuan, tanpa 
argumen yang kuat dan tanpa bimbingan wahyu yang benar. Sikap mereka 
yang demikian itu semata-mata karena kesombongannya sehingga 
memalingkan muka dari manusia, yaitu membelakangi orang lain. Hati 
mereka sudah mati dan bertutup. a firman Allah: 

A89 2229 DLI NG 
JA Sal gaS eaaa 5 YG 

Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di 
dalam dada. (al! ajj/22: 46) 

Orang yang demikian itu, jika diberi peringatan mereka tidak akan 
menerimanya, bahkan mereka bertambah ingkar dan sombong. 

Allah batiman: 


s4 re 2 yha, NG > P3 2 ACA n, 5447 
KAN ban BANK PARAR K 4 Pa ma Ig Ca ESL 
Dan apabila dibacakan kepadanya aa Kami, dia berpaling dengan 
menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada 


sumbatan di kedua telinganya, maka gembirakanlah dia dengan azab yang 
pedih. (Lugman/31: 7) 
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Orang yang buta mata hatinya dan menyombongkan dirinya, mereka 
itulah yang telah mengingkari Allah dan adanya Hari Kemudian itu. Maksud 
mereka adalah untuk menyesatkan dari jalan yang benar sehingga jauh dari 
Allah. 

Menurut sebagian mufasir ayat ini diturunkan sebagai penegasan dan 
peringatan keras dari Allah kepada orang-orang yang mengingkari dan 
membantah-Nya, sebagaimana disebutkan pada ayat-ayat yang lalu. Pada ayat 
3 dan 4 Surah ini dinyatakan bahwa pemuka-pemuka kaum musyrikin Mekah, 
terutama Nasar bin Haris, telah membantah dan mengingkari Allah, tanpa 
pengetahuan, serta mengikuti godaan setan. Pada ayat ini ditegaskan bahwa 
Na<ar bin Haris dan kawan-kawannya, serta orang-orang yang bertingkah 
laku seperti mereka itu, benar-benar membantah dan mengingkari Allah. 
Dengan demikian ayat ini sesunguhnya memberikan peringatan dan ancaman 
yang keras kepada mereka, bahwa tindakan-tindakan mereka itu akan 
menimbulkan akibat yang sangat buruk bagi diri mereka sendiri, yaitu 
kehinaan di dunia dan di akhirat. 

Dari ayat-ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya dapat dipahami bahwa ada 
dua hal pokok yang diingkari oleh orang-orang musyrik Mekah itu. Pada ayat 
yang sebelumnya disebutkan bahwa mereka mengingkari dan membantah 
adanya hari Kiamat dan hari kebangkitan, sedang pada ayat-ayat ini mereka 
membantah dan mengingkari adanya Allah dan segala sifat-sifat keagungan 
dan kebesaran-Nya. Kedua hal ini termasuk rukun iman yang merupakan 
pokok-pokok yang wajib dipercayai dan diyakini. Karena itu, tindakan 
mereka tidak saja menimbulkan kerugian bagi diri mereka sendiri, tetapi juga 
menyesatkan manusia yang lain dari jalan Allah, karena perbuatan mereka itu 
langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi manusia yang lain. 

Mereka itu di dunia akan memperoleh kehinaan, seperti kehinaan yang 
dialami Abu Lahab dan istrinya, dan di akhirat akan ditimpa azab neraka yang 
sangat panas yang menghanguskan tubuh mereka. 

(10) Ayat ini menerangkan bahwa azab yang diterima oleh orang-orang 
kafir itu adalah seimbang dengan perbuatan mungkar yang pernah mereka 


kerjakan di dunia dahulu, sesuai dengan firman Allah: 


Ki 


EIA? opo Pd Pd 2 PK 27 

ad NGING ANAA Bean 
Dia akan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat sesuai 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan Dia akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik 
(surga). (an-Najm/53: 31) 

Allah mengazab manusia yang durhaka itu bukanlah karena Dia 
bermaksud untuk menganiaya hamba-Nya, tetapi semata-mata karena dosa 
hamba-hamba itu sendiri, mengazab mereka yang berdosa sesuai dengan 
keadilan Allah. 
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Kesimpulan 

1. Sebagian manusia ada yang membantah dan mengingkari Allah tanpa 
didasari pengetahuan yang benar dan tanpa alasan yang kuat atau tanpa 
petunjuk kitab suci yang diturunkan-Nya. 


2. Mereka mengingkari Allah, semata-mata karena kesombongannya. 

3. Mereka akan ditimpa kehinaan di dunia dan azab yang pedih di akhirat 
karena sikap dan tindakan mereka yang demikian itu. 

4. Allah mengazab orang-orang yang kafir, bukanlah karena Allah 


bermaksud menganiaya mereka, tetapi semata-mata karena tindakan dan 
sikap mereka, sesuai dengan keadilan Allah. 


AKIBAT ORANG YANG RAGU-RAGU 


ì v z [d ý .. 

AG Gi PANI BA AE MBA ASUH 
Na ap A GANGA sap MA JE di ABA 
AN a A1 184 arang 776 Ir , . 283 5497 Ag s? 
Maan VIT D VERTA AON EA 
d A LIINE Pa KE 2G ZIZAL an nh ny È a 
PLN IAIN SAT bai a SAN ga BEN Oka 
G ELE 2269 n, oR ga, YAA PEAST PE A,” 5) 
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PIP pu 

63412 jai 49 


Terjemah 


(11) Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi; 
maka jika dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa 
suatu cobaan, dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat. 
Itulah kerugian yang nyata. (12) Dia menyeru kepada selain Allah sesuatu 
yang tidak dapat mendatangkan bencana dan tidak (pula) memberi manfaat 
kepadanya. Itulah kesesatan yang jauh. (13) Dia menyeru kepada sesuatu 
yang (sebenarnya) bencananya lebih dekat daripada manfaatnya. Sungguh, 
itu seburuk-buruk penolong dan sejahat-jahat kawan. (14) (Sungguh,) Allah 
akan memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan ke 
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Sungguh, 
Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 
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Kosakata: 
1. “Ala! arfin >> JJ (al! ajj/22: 11) 

Kata Yarfin adalah bentuk maj dar (kata jadian) dari Yarafa — yaYrifu — 
Yarfan, yang berarti membelokkan, memalingkan. Kata Yarfin berarti pinggir 
atau ujung sesuatu, baik sesuatu itu berada di puncak, maupun di tempat 
yang datar. Dengan demikian, maka makna “ala Yarfin adalah 
membelokkan, atau berpaling dari ajaran Islam, sehingga keberadaan orang 
yang berpaling itu dipinggir satu tempat yang tinggi. Ajaran Islam 
digambarkan sebagai suatu jalan yang tinggi dan lebar lagi memiliki sifat 
moderasi/pertengahan. Yang bersangkutan enggan berada di tengah, tetapi 
memilih daerah pinggiran sehingga ketika terjadi cobaan, ia kehilangan 
keseimbangan dan akhirnya terjatuh ke bawah. 

2. al-Khusranul-mubn ye! VJ (al-! ajj/22: 11) 

Kata al-khusran adalah bentuk majdar (kata jadian) dari khasira— 
yakhsaru—khusran/khasaratan/khusranan, yang berarti rugi, menderita 
kerugian. Kata khusran dengan berbagai kata turunannya dipergunakan 
untuk menunjukkan berkurangnya modal, seperti kerugian dalam 
perniagaan. Kemudian kata khusran/khusr dipakai untuk menunjukkan 
keadaan manusia. Dengan demikian dikenallah kerugian secara material, 
seperti kerugian harta dan kerugian keduniaan. Juga, kerugian yang bersifat 
immateri seperti kejahatan, keselamatan, akal, iman dan pahala. 

Beberapa kerugian yang dikemukakan Al-Our'an ternyata tidak selalu 
identik dengan persoalan kehidupan di dunia, tetapi lebih ditekankan pada 
hal-hal spritual dan ukhrawi yang sifatnya iman seperti yang terdapat pada 
ayat tersebut di atas. Kata al-mub?n berarti “yang nyata, dan yang terang.” 

Jadi maksud al-khusranul-mub?n pada ayat di atas adalah kerugian yang 
nyata, yakni rugilah orang munafik atau orang yang sangat lemah imannya 
di dunia, karena dengan demikian ia tidak memperoleh apa yang 
diharapkannya, bahkan kehilangan ketenangan, dan rugi pula ia di akhirat, 
karena sikapnya itu mengakibatkan ia tidak memperoleh anugerah Allah, 
bahkan mengakibatkan ia disiksa. Yang demikian itu, yakni kerugian ganda 
itu adalah kerugian besar yang nyata. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa orang-orang yang sesat yang 
membantah keesaan dan kekuasaan Allah tanpa bukti dan dalil yang kuat dan 
mereka melakukan yang demikian semata-mata karena keangkuhan dan 
kesombongan belaka, mereka akan memperoleh kehinaan di dunia dan azab 
yang pedih di akhirat. Pada ayat-ayat ini Allah menerangkan orang-orang 
munafik yang masih ragu-ragu dan belum mempunyai keyakinan yang kuat, 
jika mereka memperoleh keuntungan, mereka gembira, tetapi jika mereka 
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ditimpa musibah, mereka kafir kembali, dan menyatakan Islamlah yang 
menjadikan mereka miskin dan sengsara. Sebaliknya orang-orang yang kuat 
imannya akan memperoleh balasan yang berlipat ganda di akhirat nanti 
berupa surga yang penuh kenikmatan. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh al-Bukhar? dari Ibnu “Abbas, bahwa seorang laki-laki 
datang ke Medinah dan memeluk agama Islam. Maka jika istrinya melahirkan 
seorang anak laki-laki dan kudanya berkembang biak, ia berkata, “Agama 
Islam yang kupeluk ini adalah agama yang baik.” Tetapi jika istrinya 
melahirkan anak perempuan dan kudanya tidak berkembang biak, maka ia 
mengatakan, “Agama Islam yang saya peluk ini adalah agama yang jelek.” 
Maka turunlah ayat ini. 

Menurut Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, ayat ini diturunkan 
berhubungan dengan tindak tanduk orang-orang munafik. Jika kehidupan 
duniawi mereka baik, mereka beribadah, sebaliknya jika kehidupan duniawi 
mereka tidak baik mereka tidak beribadah, bahkan mereka menyebarkan 
fitnah dan kembali menjadi kafir. Sedang menurut Abu Sa“'d al-Khudr?, ayat 
ini diturunkan berhubungan dengan seorang laki-laki Yahudi yang telah 
masuk Islam. Kemudian matanya buta, harta bendanya habis dan anaknya 
mati. Ia mengira bahwa agama Islamlah yang membawa kesialan itu, lalu ia 
menghadap Nabi Muhammad dan berkata, “Agama Islam telah membawa 
kesialan padaku.” Nabi menjawab, “Agama Islam tidak membawa sial.” Ia 
berkata, “Sesungguhnya agama Islam yang aku anut ini belum pernah 
membawa kebaikan kepadaku, ia telah menghilangkan penglihatanku, 
hartaku, dan anakku.” Rasulullah saw berkata, “Hai Yahudi, sesungguhnya 
agama Islam itu telah membersihkan seseorang, seperti api membersihkan 
kotoran besi, perak atau emas.” 

Sekalipun ada beberapa riwayat yang menerangkan sebab-sebab 
turunnya ayat ini, namun riwayat-riwayat itu berhubungan dengan 
orang-orang yang masuk Islam, sedang imannya belum kuat, hatinya masih 
ragu-ragu. Karena itu ketiga sabab nuzul ini tidak bertentangan maksudnya 
dan tidak merubah pengertian ayat. 


Tafsir 

(11) Ayat ini menerangkan bahwa ada pula sebagian manusia yang 
menyatakan beriman dan menyembah Allah dalam keadaan bimbang dan 
ragu-ragu, mereka berada dalam kekhawatiran dan kecemasan, apakah agama 
Islam yang telah mereka anut itu benar-benar dapat memberikan kebahagiaan 
kepada mereka di dunia dan di akhirat. Mereka seperti keadaan orang yang 
ikut pergi perang, sedang hati mereka ragu-ragu untuk ikut itu. Jika nampak 
bagi mereka tanda-tanda pasukan mereka akan memperoleh kemenangan dan 
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akan memeroleh harta rampasan yang banyak, maka mereka melakukan tugas 
dengan bersungguh-sungguh, seperti orang-orang yang benar-benar beriman. 
Sebaliknya jika nampak bagi mereka tanda-tanda bahwa pasukannya akan 
menderita kekalahan dan musuh akan menang, mereka cepat-cepat 
menghindarkan diri, bahkan kalau ada kesempatan mereka berusaha untuk 
menggabungkan diri dengan pihak musuh. 

Keadaan mereka itu dilukiskan Allah dalam ayat ini. Jika mereka 
memperoleh kebahagiaan hidup, rezeki yang banyak, kekuasaan atau 
kedudukan, mereka gembira memeluk agama Islam, mereka beribadat 
sekhusyu-khusyunya, mengerjakan perbuatan baik dan sebagainya. Tetapi 
jika mereka memperoleh kesengsaraan, kesusahan hidup, cobaan atau 
musibah, mereka menyatakan bahwa semuanya itu mereka alami karena 
mereka menganut agama Islam. Mereka masuk Islam bukanlah karena 
keyakinan bahwa agama Islam itulah satu-satunya agama yang benar, agama 
yang diridai Allah, tetapi mereka masuk Islam dengan maksud mencari 
kebahagiaan duniawi, mencari harta yang banyak, mencari pangkat dan 
kedudukan atau untuk memperoleh kekuasaan yang besar. Karena itulah 
mereka kembali menjadi kafir, jika tujuan yang mereka inginkan itu tidak 
= Pada ayat-ayat yang lain Allah menerangkan perilaku mereka: 


Ika ai NGGAK KG KA 


D 5) Zora È PENE Žo 2. Lu» Lol SEK? o Loka AAS Ti Z 

a GANG 3 SS, PE PA AN JAWA 

pena a Manna DAN al 

(yaitu) orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada 
dirimu. Apabila kamu mendapat kemenangan dari Allah mereka 
berkata, ” Bukankah kami (turut berperang) bersama kamu?” Dan jika orang 
kafir mendapat bagian, mereka berkata, “Bukankah kami turut 
memenangkanmu, dan membela kamu dari orang mukmin?” Maka Allah 
akan memberi keputusan di antara kamu pada hari Kiamat. Allah tidak akan 
memberi jalan kepada orang kafir untuk mengalahkan orang-orang beriman. 
(an-Nisa /4: 141) 

Tujuan mereka melakukan tindakan-tindakan yang demikian itu 
dijelaskan Allah dengan ayat berikut: 


SAN WITA NYA MA NYATA ESA IN TAAT JA 


Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang 
menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat mereka lakukan dengan 
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malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan 
mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali. (an-Nisa /4: 142) 

Kemudian Allah menerangkan bahwa orang-orang yang demikian adalah 
orang-orang yang telah menyia-nyiakan sesuatu yang sangat bermanfaat bagi 
dirinya sendiri baik di dunia, apalagi di akhirat. Akibatnya di dunia mereka 
mendapat bencana, kesengsaraan dan penderitaan lahir dan batin, dan di 
akhirat nanti mereka akan memperoleh siksa yang amat berat dengan 
dimasukkan ke dalam api neraka. Karena ketidaksabaran dan tidak tabah itu 
mereka akan memperoleh kerugian yang besar dan menimbulkan penyesalan 
selama-lamanya. 

(12) Pada ayat ini Allah menjelaskan bentuk kerugian yang besar yang 
akan mereka alami, yaitu mereka menyembah tuhan-tuhan selain Allah atau 
mereka mengakui adanya kekuatan gaib selain Allah lalu mereka sembah, 
atau mereka menganggap bahwa ada mahluk yang dapat dijadikan perantara 
untuk menyampaikan sesuatu permohonan atau doa kepada Allah, padahal 
tuhan-tuhan itu tidak memberikan mudarat atau manfaat bagi mereka, baik di 
dunia maupun di akhirat. Perbuatan yang demikian itu adalah perbuatan yang 
amat jauh menyimpang dari kebenaran. Mereka seperti seorang yang telah 
jauh tersesat di tengah padang pasir, akan kembali ke jalan yang semula amat 
jauh dan melelahkan. 

(13) Orang-orang kafir sebagaimana disebutkan dalam ayat ini adalah 
orang-orang yang menyembah sesuatu yang lebih banyak mudaratnya dari 
manfaatnya. Mereka menyembah sesuatu selain Allah, baik berupa manusia, 
maupun benda atau patung-patung. Disebabkan kekafirannya itu Allah 
menimpakan azab kepada mereka di dunia dan di akhirat. Di akhirat mereka 
akan mengetahui bahwa semua yang mereka puja dan sembah selama hidup di 
dunia, dan semua yang mereka anggap sebagai penolong, sebagai sesuatu 
yang dapat mengabulkan segala permintaan mereka dan sebagai teman yang 
baik, di akhirat nanti tidak mempunyai arti sedikitpun, bahkan semuanya itu 
akan menjadi teman-teman yang sama-sama ditimpa kemurkaan dan azab 
Allah. 

(14) Terhadap orang-orang yang hanya menyembah Allah semata, tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mengikuti ajaran yang disampaikan 
Nabi-Nya, mengerjakan amal-amal yang saleh, maka Allah melimpahkan 
karunia-Nya kepada mereka, dengan menyediakan tempat yang penuh 
kenikmatan dan kebahagiaan berupa surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dengan pohon-pohon yang rindang dan menyejukkan, sebagai 
balasan dari Allah atas semua ibadah dan amal saleh yang telah mereka 
lakukan itu. Karunia yang berupa kebahagiaan hidup itu mereka nikmati 
untuk selama-lamanya. 

Allah, Tuhan Yang Mahakuasa, yang ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, 
yang melakukan sesuatu menurut kehendak-Nya sendiri, akan memberikan 
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kemuliaan bagi orang-orang yang beriman dan menaati-Nya serta akan 
memberikan kehinaan dan kesengsaraan bagi orang-orang ingkar dan durhaka 
kepada-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang dapat merubah, menambah, 
mengurangi atau menghilangkan ketetapan-ketetapan dan kekuasaan-Nya itu. 


Kesimpulan 

1. Ada segolongan manusia yang mengaku beriman, tetapi sesungguhnya 
masih ragu atau munafik. Mereka bila memperoleh kesengsaraan, 
kembali menjadi kafir, sebaliknya bila memperoleh kebahagiaan, mereka 
mengatakan Islamlah yang memberikan kebahagiaan itu kepada mereka. 
Mereka akan memperoleh kehinaan di dunia dan di akhirat. 

2. Mereka menyembah “tuhan-tuhan” selain Allah, berupa manusia, benda, 
atau patung-patung, padahal yang mereka puja dan sembah itu tidak dapat 
memberi manfaat dan mudarat sedikit pun. 

3. Penyembahan selain Allah itu justeru akan mengakibatkan kehinaan bagi 
mereka di dunia dan di akhirat. 

4. Orang yang beriman dan beramal saleh akan dibalas Allah dengan surga 
yang penuh kenikmatan. 


PERTOLONGAN ALLAH PASTI DATANG 


sofi yg? LA 


R AA INA ga WI Pi Aa nganah hoth PI 
a Ia AAS YAA MEYAN ARYAN 34 


SEA HI Salon Oa JB esa Jak 
In nan BIN SG 
© Dn SARAN 

Terjemah 


(15) Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan menolongnya 
(Muhammad) di dunia dan di akhirat, maka hendaklah dia merentangkan tali 
ke langit-langit, lalu menggantung (diri), kemudian pikirkanlah apakah tipu 
dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. (16) Dan 
demikianlah Kami telah menurunkannya (Al-Our'an) yang merupakan 
ayat-ayat yang nyata, sesungguhnya Allah memberikan petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. 
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Kosakata: 
1. Falyamdud Sa (al-i ajj/22: 15) 


Kata falyamdud terdiri dari huruf fa' al-jawab, lam al-amr yang 
menunjukkan perintah, dan fi'il yamdud yang asalnya sebelum dimasuki oleh 
lam al-amr adalah yamuddu fiil musari' dari madda—yamuddu-—maddan, 
yang berarti membentangkan, merentangkan, dan memanjangkan. Oleh 
sebab itu, makna falyamdud adalah hendaklah ia membentang- 
kan/merentangkan/memanjangkan. Maksud kata fal yamdud dalam ayat ini 
adalah maka hendaklah ia (orang yang menyangka bahwa Allah sekali-kali 
tidak menolongnya di dunia dan akhirat) merentangkan tali ke langit lalu 
menggantungkan diri dengannya atau mencekik lehernya, atau menempuh 
jarak menuju ke langit guna membatalkan ketetapan Allah itu, lalu ia lihat 
apakah ia berhasil melakukan tipu daya itu sehingga hilang dan terhapus 
sebab kedengkian dan iri hatinya, atau ia gagal. 

2. Mā yag8 xU (al-! ajj/22:15 ) 

Kata yag3$u adalah bentuk musari' dari ga$a — yag’§u — gai$an, yang 
berarti menjadikan marah, menyakitkan hati. Adapun yang dimaksudkan 
dengan kata mā yag'$ dalam ayat di atas adalah hendaklah orang yang 
menyangka bahwa Allah sekali-kali tidak menolong Nabi Muhammad di 


dunia dan akhirat, berusaha sekuat tenaga untuk menghilangkan apa yang 
menjadi sebab kedengkiannya itu 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan sikap orang yang ragu-ragu, 
munafik dan hukuman atas mereka dan sebaliknya orang-orang yang beriman 
akan diberi Allah balasan berupa surga. Maka pada ayat ini Allah menegaskan 
jaminan pertolongan-Nya kepada Nabi Muhammad dan kaum Muslimin 
dalam menyampaikan dakwah agama-Nya dan tidak seorang pun yang dapat 
menghalang-halangi datangnya pertolongan Allah itu. 


Tafsir 

(15) Para mufasir berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat ini. Menurut 
Abu Ja'far an-Nahhas tafsir ayat ini yang paling baik ialah, “Siapa yang 
berpendapat bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad di dunia dan di 
akhirat atau ingin menghentikan pertolongan Allah yang akan diberikan-Nya 
itu, maka hendaklah ia naik ke langit dan berusahalah dari sana menghentikan 
pertolongan itu. Hendaklah mereka lihat, apakah usaha itu berhasil atau tidak. 
Dan usaha yang seperti itu pun mustahil dapat dilakukannya.” 

Az-Zamakhsyari menafsirkan, “Allah pasti menolong Rasul-Nya di 
dunia dan di akhirat. Jika musuh-musuh Muhammad mengira bahwa Allah 
tidak akan menolongnya atau bermaksud tidak akan menolongnya, sedang 
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mereka mengetahui jaminan Allah terhadap pertolongan-Nya itu, tentulah 
mereka akan marah. Mereka berusaha dengan segala cara untuk 
menghilangkan kemarahan mereka itu, yaitu melakukan apa saja bahkan 
menggantung diri. Setelah itu hendaklah dia memperhatikan apakah 
tindakannya dengan menggantung diri itu dapat menghentikan pertolongan 
Allah kepada Muhammad.” 

Sebagian ahli tafsir menafsirkan, “Siapa yang berpendapat bahwa Allah 
tidak menolong Muhammad, maka hendaklah ia merentangkan tali ke loteng 
rumahnya, kemudian menggantung diri dengan tali itu. Mereka akan 
mengetahui bahwa segala usaha dan tipu daya mereka itu tidak berguna 
sedikit pun. 

Sekalipun para mufasir berbeda pendapat tentang tafsir ayat di atas 
namun itu hanyalah lahiriyah, sedangkan maksudnya sama, yaitu seandainya 
orang-orang yang memusuhi Nabi Muhammad tidak merasa senang akan 
kemajuan Islam dan kaum Muslimin maka mereka disilahkan naik ke langit 
lalu akan melihat keadaan dari sana akan kemajuan Islam dan kaum 
Muslimin. 

Sebagaimana diketahui dalam sejarah bahwa dengan berkembangnya 
agama Islam dalam waktu yang singkat di kota Mekah, dan semakin banyak 
penganutnya maka timbullah usaha di kalangan orang-orang musyrik Mekah 
untuk menghambat perkembangan Islam atau melenyapkan agama Islam itu. 
Segala macam usaha untuk mencapai maksud itu, mereka lakukan seperti 
memutuskan hubungan, mengadakan pemboikotan, mengadakan peng- 
aniayaan terhadap orang-orang yang masuk Islam, terutama terhadap 
budak-budak yang masuk Islam, sehingga kaum Muslimin merasa teraniaya 
dan tersiksa. Dalam pada itu orang-orang musyrik sendiri menyatakan bahwa 
Allah tidak menolong Muhammad dan kaum Muslimin, karena agama yang 
dibawanya itu bukanlah agama yang diridai Allah. Dalam keadaan yang 
demikian turunlah ayat ini memberikan semangat dan harapan kepada kaum 
Muslimin. Sehingga timbullah keyakinan dalam diri mereka bahwa agama 
yang telah mereka anut adalah agama yang benar, karena itu mereka wajib 
melanjutkan untuk menyebarkannya, dan Tuhan pasti akan menolong mereka 
itu. 

Menurut Mugatil, ayat ini turun berkaitan dengan Bani Asad dan Bani 
Ga fan yang telah masuk Islam, mereka khawatir bahwa Allah tidak 
menolong Muhammad, lalu terputuslah hubungan mereka dengan 
pemimpin-pemimpin Yahudi yang menyebabkan kehidupan mereka tidak 
dibantu lagi. Dengan turunnya ayat ini, hilanglah segala kekhawatiran yang 
timbul dalam hati mereka itu. 

Dari ayat di atas dipahami bahwa musuh-musuh Islam tidak mempunyai 
kemampuan sedikit pun untuk mematahkan perjuangan Nabi Muhammad dan 
kaum Muslimin dalam usaha menyebarluaskan agama Islam karena mereka 
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selalu mendapat pertolongan Allah di dunia dan di akhirat. Pertolongan Allah 
ini Ma pada ayat yang lain: 
SN Ahn 2 In A > 4 4 p so. 
SA GA A 3 NG 
Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi (hari 
Kiamat). (Gafir/40: 51) 

(16) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menurunkan bukti-bukti 
dan dalil-dalil yang kuat kepada Muhammad untuk membantah orang kafir 
yaitu Al-Our'an. Makna dan petunjuknya cukup jelas, mudah dimengerti bagi 
orang-orang yang mau mencari kebenaran. Karena itu hendaklah manusia 
mengikuti dan mengamalkan ajaran Islam yaitu ajaran-ajaran Al-Our'an agar 
mereka diberi Allah pertolongan dan kemenangan di dunia dan akhirat. 

Al-Qur'an berguna bagi orang-orang yang tidak ada rasa dengki dalam 
hatinya, jiwa dan hatinya bersih, ingin mencari kebenaran dan mempunyai 
kesediaan beriman kepada yang gaib. Orang seperti yang dilukiskan itu, jika 
mereka membaca Al-Qur'an pasti ia akan beriman, semakin banyak membaca 
dan mengamalkan ajaran Al-Our'an semakin bertambah pula imannya. 

Hal ini senada dengan firman Allah: 


WAE EA Te Ld AKU AAN GE ae NESEN 


Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 
petunjuk. Dan amal kebajikan yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya. (Maryam/19: 76) 

Sebaliknya orang yang dengki, hatinya berpenyakit, tidak ingin mencari 
kebenaran dan tidak mempunyai kesediaan beriman kepada yang gaib, maka 
ayat-ayat Al-Qur'an tidak akan berfaedah baginya bahkan akan menambah 
keingkaran dan kekafirannya. 


Kesimpulan 

1. Allah pasti menolong Rasul-Nya dan kaum Muslimin, dan tidak seorang 
pun yang dapat menahan atau menghentikan pertolongan itu. 

2. Allah menurunkan Al-Qur'an yang mudah dipahami, tidak ada keraguan 
padanya sebagaimana Allah menurunkan bukti-bukti dan dalil-dalil ten- 
tang kekuasaan dan kebesaran-Nya kepada orang kafir. 

3. Al-Qur'an itu berguna bagi orang-orang yang dalam hatinya telah ada 
kesediaan untuk beriman kepada Allah. 
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ALLAH AKAN MEMBERIKAN KEPUTUSAN 
YANG ADIL DI HARI KIAMAT 


BA Onani AA ANG DEEN 
AT a N ATA KA IA MI 
Serta Bn K a Na AMA DI KTA Sen 
PAT an tadi, da ada KEN i} 


PLA 


nat - A a 2 LJ 14 Pa! 
aa £ ma sa 


Terjemah 


(17) Sesungguhnya orang-orang beriman, orang Yahudi, orang Sabiin, 
orang Nasrani, orang Majusi dan orang musyrik, Allah pasti memberi 
keputusan di antara mereka pada hari Kiamat. Sungguh, Allah menjadi saksi 
atas segala sesuatu. (18) Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang ada di 
langit dan siapa yang ada di bumi bersujud kepada Allah, juga matahari, 
bulan, bintang, gunung-gunung, pohon-pohon, hewan-hewan yang melata 
dan banyak di antara manusia? Tetapi banyak (manusia) yang pantas 
mendapatkan azab. Barangsiapa dihinakan Allah, tidak seorang pun yang 
akan memuliakannya. Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki. 


Kosakata: 
1. Al-Majysi PARA (al-! ajj/22: 17) 


Kata al-Majusi dikenal sebagai orang-orang yang percaya dan 
mengikuti ajaran Zaradasyt, namun sejarah dan masa hidup tokoh ini tidak 
jelas. Ada yang menduga sekitar enam abad sebelum masehi. Kitab sucinya 
pun telah tiada setelah Alexander The Great menguasai Iran, walau 
kemudian ditulis kembali pada masa raja-raja Sasan dan dinamai 
Zandavesta. Penganut kepercayaan ini bersekte-sekte, namun pada 
prinsipnya mereka mengakui adanya dua penguasa dan pengatur alam raya, 
pengatur kebaikan dan kejahatan. Yakni tuhan cahaya yang bernama Yazdan 
atau Ahuramazda, dan tuhan gelap yaitu Ahrumun. Mereka meyakini adanya 
Malaikat-malaikat serta berusaha mendekatkan diri kepadanya, tetapi 
mereka tidak menyembah berhala, mereka menyembah api. Penganut agama 
ini, pada masa lalu banyak bermukim di Iran, India dan Cina. 
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2. Yaf ilu Bainahum Ang a (al-! ajj/22: 17) 


Kata yafjilu adalah bentuk mu«āri‘ dari fajala-yajilu-fajlan, yang 
berarti menceraikan, memberi putusan. Jadi makna kata yafjilu bainahum 
dalam ayat di atas adalah Ia (Allah) memberi putusan di antara mereka 
(semua penganut agama dan kepercayaan yang berselisih satu sama lain itu) 
pada hari kiamat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah pasti menolong Nabi 
dan kaum Muslimin yang berjuang menyebarkan dakwah Islam, maka pada 
ayat berikut ini diterangkan siapa yang dihinakan Allah dan siapa yang 
dimuliakan-Nya. 


Tafsir 

(17) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa semua orang yang 
beriman, Yahudi, dabi?n, Nasrani, Majusi dan musyrik, akan diberi 
keputusan yang adil oleh Allah pada hari Kiamat. 

Orang-orang yang beriman dalam ayat ini ialah orang-orang yang 
beriman kepada apa yang diajarkan Nabi Muhammad saw, yaitu beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul yang telah 
diutus-Nya, hari Kiamat dan kepada adanya kadar baik dan kadar buruk. Yang 
dimaksud dengan orang-orang Yahudi ialah anak cucu Nabi Yakub as yang 
berkembangbiak di Mesir kemudian dibawa kembali oleh Nabi Musa as ke 
Palestina. Mereka adalah pengikut Nabi Musa as dan ajaran-ajarannya 
termuat dalam kitab Taurat. dabi?n ialah orang-orang yang mengakui 
keesaan Allah tetapi mereka bukan mukmin, bukan Yahudi dan bukan pula 
Nasrani. Orang-orang Nasrani ialah pengikut-pengikut Nabi Isa as dengan 
kitab suci mereka Injil. Dan mereka yang syirik, yaitu yang menyembah selain 
Allah, baik berupa benda, manusia atau berhala, seperti yang disembah kaum 
musyrikin Mekah sebelum Islam. Terhadap semua golongan di atas Allah 
akan memberikan keputusan dengan adil di hari Kiamat, siapa yang 
benar-benar mengikuti Allah dan Rasul-rasul-Nya selama hidup di dunia, dan 
siapa pula yang mengada-ada sesuatu dalam agama Allah dan siapa pula yang 
mengingkari agama Allah itu. 

Keadilan yang sebenarnya belum didapat lagi oleh manusia selama hidup 
di dunia yang fana ini. Betapa banyak orang yang dengan kehendak hatinya 
mengubah-ubah agama Allah lalu dipaksakannya agama itu agar diikuti oleh 
orang-orang lain. Betapa banyaknya agama-agama yang menyimpang dari 
ajaran Allah, tetapi agama itu dapat hidup dan subur dengan 
pengikut-pengikutnya yang banyak, sehingga jika dilihat sepintas lalu agama 
itulah yang benar dan diridai Allah, sebaliknya agama Allah sendiri hanya 
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dianut oleh mereka yang terhimpit kemiskinan serta tidak mempunyai 
kekuasaan sedikitpun atau tertindas di dalam negerinya, seakan-akan agama 
itu bukanlah agama yang diridai Allah. Semuanya itu belum memperoleh 
keadilan yang sebenarnya selama hidup di dunia. Karena itu di akhirat nanti 
Allah akan memberikan keadilan yang sesungguhnya. Semuanya akan 
mendapat balasan sesuai dengan iman, amal dan perbuatan yang telah 
dikerjakannya. 

Menetapkan keputusan dengan adil dan melaksanakan keadilan itu 
bukanlah suatu yang mustahil bagi Allah, karena Allah Mahakuasa terhadap 
semua makhluk-Nya, Dia menyaksikan dan mengetahui segala perbuatan dan 
apa saja yang terjadi atas makhluk, baik yang nampak maupun yang tidak 
nampak, baik yang besar atau pun yang kecil, bahkan Dia mengetahui segala 
yang tergores di dalam hati. 

(18) Sujud dalam ayat ini berarti mengikuti kehendak dan mengikuti 
hukum-hukum yang telah digariskan dan ditetapkan Allah. Dapat pula berarti 
menghambakan diri, beribadat dan menjalankan segala yang diperintahkan 
Allah dan menjauhi semua yang dilarang. Sujud bila dihubungkan dengan 
makhluk Tuhan selain dari manusia, jin dan malaikat berarti tunduk mengikuti 
kehendak dan hukum-hukum atau kodrat yang ditentukan Allah, mereka tidak 
dapat lepas dari ketentuan-ketentuan itu, baik secara sukarela maupun 
terpaksa. Sedang bagi manusia, jin dan malaikat, sujud berarti taat dan patuh 
kepada hukum-hukum Allah, taat melaksanakan perintah-perintah Allah dan 
menghentikan larangan-larangan-Nya. 

Pada ayat ini Allah menegaskan lagi kekuasaan-Nya terhadap semua 
makhluk, yaitu semua yang di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang- 
bintang, gunung-gunung, tumbuh-tumbuhan dan semua binatang melata 
tunduk dan mengikuti aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan yang di- 
berikan-Nya. 

Allah menciptakan jagat raya ini dan mengaturnya dengan hukum dan 
ketentuan-Nya. Seperti adanya garis edar pada tiap-tiap planet yang ada di 
ruang angkasa. Tiap-tiap planet mengikuti garis edar yang telah ditentukan. 
Jika ia keluar dari garis edarnya itu maka ia akan berbenturan dengan 
planet-planet yang lain. Demikian pula tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang 
tumbuh menjadi besar dan berkembang mengikuti ketentuan-ketentuan Allah. 

Dalam tafsir al-Maragi disebutkan bahwa dalam ayat ini disebut matahari, 
bulan, bintang-bintang dan sebagainya secara khusus adalah untuk meng- 
ingatkan bahwa makhluk-makhluk itu termasuk makhluk yang disembah 
manusia selain Allah, seperti penduduk Himyar menyembah matahari, Bani 
Kinanah menyembah bulan, bintang Syi'ra disembah oleh Bani Lahm, 
bintang Surayya disembah oleh orang ° ayyai, penduduk Mesir kuno 
menyembah patung anak sapi atau burung Ibis. Seakan-akan ayat ini 
menegaskan bahwa semuanya itu tidak pantas disembah karena semuanya itu 
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termasuk makhluk-makhluk Tuhan yang mengikuti kehendak dan 
hukum-hukum Allah. Hanya Allah saja yang berhak disembah. 

Allah menerangkan bahwa banyak manusia yang beriman, taat dan patuh 
kepada Allah dengan benar, karena merasakan kebesaran dan kekuasaan atas 
diri mereka. Karena itu mereka beribadat dengan sungguh-sungguh, 
melaksanakan semua perintah Allah dan menghentikan semua larangan-Nya. 
Mereka melakukan semua perbuatan yang menyebabkan Allah sayang kepada 
mereka, sehingga Allah memberikan pahala dan memuliakan mereka. Ada 
pula manusia yang tidak beriman dengan benar kepada Allah atau tidak mau 
merasakan kebesaran dan kekuasaan-Nya, ia melakukan perbuatan-perbuatan 
yang menyebabkan Allah marah kepadanya, karena itu mereka pantas 
mendapat kemurkaan dan kehinaan dari Allah. 

Siapa yang mendapat kehinaan dan murka Allah akan masuk neraka, 
tidak ada seorang pun yang dapat membela dan melepaskannya dari azab 
Allah, karena segala kekuasaan berada di tangan Allah. Sebaliknya Allah 
memuliakan orang yang beriman dengan benar, berbuat baik, Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam surga. 


Kesimpulan 

1. Pada hari Kiamat nanti Allah akan memberikan keputusan dengan adil 
terhadap manusia dan penganut-penganut agama yang ada di dunia. 

2. Pelaksanaan keadilan itu mudah bagi Allah, karena Dia menyaksikan 
segala sesuatu dan tidak ada sesuatu pun yang luput dari persaksian-Nya. 

3. Seluruh makhluk dan seluruh jagat raya ini tunduk dan patuh kepada 
ketentuan-ketentuan dan hukum-hukum Allah yang telah ditetapkan-Nya, 
dan tidak ada satu pun yang dapat mengubah dan menyanggah ketentuan 
itu. 

4. Manusia dihisab sesuai iman dan perbuatan mereka, dan Allah berbuat 
menurut kehendak-Nya, yaitu memberlakukan hukum dan ketentuan 
yang telah ditetapkan-Nya. 
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BALASAN YANG DITERIMA ORANG-ORANG KAFIR DAN 
PAHALA YANG DITERIMA ORANG-ORANG YANG BERIMAN 


Sesi, Ba saa 7A AS, o 
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Terjemah 


(19) Inilah dua golongan (golongan mukmin dan kafir) yang bertengkar, 
mereka bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka bagi orang kafir akan 
dibuatkan pakaian-pakaian dari api (neraka) untuk mereka. Ke atas kepala 
mereka akan disiramkan air yang mendidih. (20) Dengan (air mendidih) itu 
akan dihancurluluhkan apa yang ada dalam perut dan kulit mereka. (21) Dan 
(azab) untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. (22) Setiap kali mereka 
hendak ke luar darinya (neraka) karena tersiksa, mereka dikembalikan (lagi) 
ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), ”Rasakanlah azab yang 
membakar ini!” (23) Sungguh, Allah akan memasukkan orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Di sana mereka diberi perhiasan gelang-gelang 
emas dan mutiara, dan pakaian mereka dari sutera. (24) Dan mereka diberi 
petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan diberi petunjuk (pula) kepada 
jalan (Allah) yang terpuji. 


Kosakata: 
1. niyab min Nar ú ` SG (al-! ajj/22: 19) 

Kata fiyab adalah jamak dari kata faub yang berarti pakaian. Kata nar 
berarti api. Secara harfiah, lafal di atas berarti “pakaian dari api.” Ini 
merupakan gambaran yang mengandung unsur balagah yang sangat tinggi 
mengenai kondisi orang-orang kafir di dalam neraka. Ada dua pendapat ulama 
mengenai makna lafal ini. Pendapat pertama mengatakan bahwa lafal fiyab 
adalah kalimat tasybih (penyerupaan) yang menggambarkan bahwa api yang 
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membakar mereka tidak pernah lepas dari tubuh mereka, sehingga 
seolah-olah api itu seperti pakaian yang melekat di tubuh mereka. Pendapat 
kedua memahami kata nar (api) secara tasybih, sehingga maksudnya adalah 
bahwa penghuni neraka itu diberi pakaian dari tembaga yang telah dilumerkan 
dan panas sedemikian rupa sehingga seolah-olah pakaian yang panas itu 
adalah api itu sendiri. Pendapat ini sesuai dengan riwayat dari Sa'id. 


2. tirdil-! amd KN No (al! ajj/22: 19) 


Kata jira berarti jalan. Ia juga berarti jembatan yang berada di atas 
neraka Jahannam. Kata Yam?d mengikuti pola mubalagah (melebih-lebihkan) 
dari kata mahmud (yang dipuji) yang berarti Maha Terpuji. Maksud dari lafal 
ini adalah Allah memberi mereka petunjuk di dunia kepada jalan Tuhan Yang 
Maha Terpuji, dan jalan-Nya adalah agama Islam yang Allah perintahkan 
mereka untuk menitinya. Ulama lain berpendapat bahwa maksud dari lafal ini 
adalah mereka diberi petunjuk ke tempat (surga) dimana mereka memuji 
Tuhan mereka atas apa-apa yang dikaruniakan kepada mereka. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu disebutkan enam macam golongan manusia, 
masing-masing golongan mempunyai kepercayaan yang berlainan. Terhadap 
golongan-golongan itu Allah akan memberi keputusan pada hari Kiamat, 
mana golongan yang benar dan mengikuti agama Allah dan mana golongan 
yang menyimpang dari agama Allah. Pada ayat ini diterangkan bahwa pada 
hakikatnya keenam golongan itu, dapat dibagi kepada dua golongan saja, 
yaitu golongan yang kafir dan ingkar kepada Allah akan diazab dan golongan 
yang mukmin dan tunduk serta patuh kepada-Nya akan mendapat ganjaran 
pahala di sisi-Nya. 


Sabab Nuzul 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
bahwasanya ia berkata, “Telah berbantahan orang-orang mukmin dengan 
orang-orang Yahudi, maka berkata orang-orang Yahudi, “Kami lebih utama 
di sisi Allah, kitab kami lebih dahulu diturunkan daripada kitabmu, nabi kami 
lebih dahulu diturunkan daripada nabimu.” Orang-orang mukmin berkata, 
“Kami lebih berhak dengan Allah Ta ala, kami beriman kepada Muhammad 
saw, beriman kepada nabimu, beriman kepada kitab-kitab yang telah di- 
turunkan Allah, sedang kamu mengenal kitab kami dan nabi kami, kemudian 
kamu meninggalkannya dan kafir kepadanya karena dengki.” Maka turunlah 
ayat ini. 

Hadis yang lain menerangkan: 

Banyak sahabat dan tabi'in meriwayatkan sebab turunnya ayat ini. 
Mereka berkata bahwa yang dimaksud dua golongan yang bermusuhan dalam 
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ayat ini, ialah dua golongan yang terlibat dalam Perang Badar dan golongan 
mukmin ialah Hamzah, Ali dan “Ubaidah dan dari golongn kafir, yaitu “Utbah 
dan Sayibah keduanya putra Rabi'ah dan Walid bin “Utbah. (Riwayat 
al-Bukhar? dan Muslim) 

Menurut riwayat al-Bukhari dan imam-imam hadis yang lain dari Ali, ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan berhubungan dengan kami dan kamilah orang 
yang mula-mula diperiksa yang berhubungan dengan permusuhan di hadapan 
Allah pada hari Kiamat. 

Melihat kepada riwayat Ali maka yang diriwayatkan al-Bukharilah yang 
kuat, yang menerangkan bahwa golongan yang bertentangan itu ialah 
golongan yang berperang pada Perang Badar. Namun demikian ayat ini pun 
mencakup semua pertentangan dan permusuhan antara orang-orang mukmin 
dan orang-orang kafir sejak masa Ali dan sahabat-sahabatnya itu sampai 
kepada pertentangan antara orang-orang mukmin dan orang-orang kafir masa 
kini. Semua pertentangan dan permusuhan itu akan diadili Allah pada hari 
Kiamat. Dan kepada mereka akan diberi keputusan yang seadil-adilnya dan 
akan diberi hukuman dan ganjaran yang tepat pula. 


Tafsir 

(19-22) Ayat ini menerangkan bahwa enam golongan manusia tersebut di 
atas dapat dibagi kepada dua golongan saja, yaitu golongan kafir dan 
golongan mukmin. Yang termasuk golongan kafir ialah orang-orang Yahudi, 
orang-orang (abi 'n, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang yang mempersekutukan Allah. Kelima golongan ini mempunyai 
asas-asas kepercayaan yang berbeda, golongan yang satu tidak mengakui 
bahkan mengingkari pokok-pokok kepercayaan golongan yang lain, sehingga 
antara mereka terjadi pertikaian pendapat yang kadang-kadang meningkat 
menjadi permusuhan. Golongan kedua ialah golongan mukmin yaitu 
golongan yang taat kepada Allah. Antara golongan pertama dan golongan 
kedua sering terjadi perdebatan dan permusuhan, sebagaimana yang 
dilukiskan dan sabab nuzul ayat di atas. 

Dalam ayat ini dan ayat berikutnya akan digambarkan bentuk-bentuk 
hukuman dan azab yang akan diterima oleh orang-orang kafir serta 
bentuk-bentuk nikmat yang akan diterima oleh orang-orang mukmin kelak. 

Azab yang akan diterima oleh orang-orang kafir diterangkan Allah 
sebagai berikut: 

1. Orang-orang kafir itu akan dimasukkan ke dalam api neraka yang panas 
menyala-nyala, sehingga api itu meliputi seluruh badan mereka, seperti 
pakaian yang membungkus dan meliputi seluruh badan orang yang 
memakainya. 


378 22. AL-! AJJ JUZ 17 


Pada ayat lain diterangkan pula keadaan orang-orang kafir di dalam 
neraka; mereka diliputi api neraka sampai meliputi seluruh badan mereka. 
Allah Kuman 


Gan PUG SANA 


Bagi mereka tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api 
neraka). Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
zalim. (al-A'raf/7: 41) 

Sebagian ulama berpendapat bahwa pakaian yang menutupi seluruh badan 
mereka itu, terbuat dari cairan aspal sangat D KA firman Allah: 

PAN BAL Wasi PPA 
AAN NA rar 

Pakaian mereka dari cairan aspal, dan wajah mereka ditutup oleh api neraka. 
(Ibrah?m/14: 50) 
2. Dituangkan ke atas kepala mereka air yang mendidih yang sangat panas. 

Hadis Nabi Muhammad saw menjelaskan pula hal ini. 


OA. 3 0 


o Ji keng asli a akas BI Sa JUS ARENA al ie 


Kl ap NA bs KALI ya AA pegang) Je LA NS 
ae pada aga 
Dari Abi Hurairah, sesungguhnya dia membaca ayat ini, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah saw, bersabda, “Sesungguhnya air panas 
mendidih dituangkan ke atas kepala mereka (orang-orang kafir), lalu air 
panas itu menembus ubun-ubunnya sampai ke rongga perutnya, maka 
dihancurkannya apa yang berada dalam rongga perut itu, hingga 
sampailah air panas itu ke tumitnya dan dalam keadaan cair, kemudian 
(tubuh orang itu) kembali seperti semula. (Riwayat at-Tirmi@) 
3. Mereka dicambuk dengan cemeti-cemeti yang terbuat dari besi, hingga 
Tn muka, D dan sela aaa. 


ahar 


Gesi dg Aiu kite Sae AN ka NAH 


Dari Ab? Sa“d al-Khudriy, dari Rasulullah bersabda, MAN 
cambuk dan besi diletakkan di bumi kemudian berkumpul manusia dan 
jin, mereka tidak bisa mengangkatnya dari bumi. (Riwayat AYmad) 

4. Setiap mereka mencoba lari keluar dari neraka, mereka dihalau dan 
dicambuk dengan cemeti itu, seraya dikatakan kepada mereka, 
“Rasakanlah olehmu azab ini, sebagai balasan bagi keingkaran dan 
kedurhakaan.” 
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Inilah gambaran azab ukhrawi yang diterangkan Allah kepada manusia. 
Dengan keterangan itu manusia dapat membayangkan bagaimana hebat dan 
pedihnya azab yang diterima orang-orang kafir di hari Kiamat, sehingga 
gambaran itu merupakan kabar yang menakutkan baginya. Hal ini sebagai 
salah satu cara Al-Qur'an meyakinkan manusia dan menyadarkannya dari 
keingkaran dan kedurhakaan yang telah diperbuatnya. Bagaimana hakekat 
yang sebenarnya dari azab ukhrawi itu, adalah termasuk pengetahuan yang 
gaib, hanya Allah sajalah yang Maha Mengetahui, mungkin sesuai dengan 
yang dilukiskan itu yang berupa azab jasmani atau mungkin pula berupa azab 
jasmani dan azab rohani. 

(23-24) Pada ayat ini Allah menerangkan berbagai kenikmatan yang 
akan diterima oleh orang-orang yang beriman dan beramal saleh yang mem- 
bersihkan diri dan hatinya serta selalu berusaha mendekatkan diri kepada 
Allah. Berbagai kenikmatan yang akan diterima ialah: 

1. Mereka akan dimasukkan ke dalam surga yang penuh kenikmatan, yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai. 

2. Mereka diberi perhiasan yang indah, seperti gelang-gelang dari emas, 
mahkota yang bertahtakan permata dan mutiara yang indah. 

3. Bagi mereka disediakan pakaian sutera yang indah. 

4. Mereka diberi petunjuk dan pelajaran, sehingga mereka mengucapkan 
perkataan yang sopan dan sedap didengar, mengerjakan perbuatan yang 
menyenangkan hati orang, dapat bergaul dengan baik dengan penduduk 
surga yang lain, hidup bersaudara, dan saling kasih mengasihi. 

Sebagaimana keterangan Allah tentang azab di atas, maka gambaran 
kenikmatan dan kesenangan yang digambarkan pada ayat ini, sebagai pahala 
yang akan diterima orang-orang yang beriman dan beramal saleh di akhirat 
nanti adalah sama dengan kenikmatan dan kesenangan yang selalu diimpikan 
oleh manusia selama mereka hidup di dunia. Pada umumnya manusia waktu 
hidup di dunia menginginkan kekayaan yang berlimpah-ruah, mempunyai 
kedudukan yang terhormat dan kekuasaan yang tidak terbatas, mempunyai 
istri-istri yang cantik dan perkakas rumah tangga yang serba mewah. 

Sekalipun Allah telah menjelaskan dalam ayat-ayat-Nya hal-hal yang 
demikian itu, namun masalah surga dan neraka itu termasuk hal yang gaib 
bagi manusia, hanya Allah sajalah yang mengetahui hakikat yang sebenarnya, 
tetapi kaum Muslimin wajib percaya bahwa surga dan neraka itu pasti ada. 
Gambaran yang diberikan Allah itu, merupakan sebagian dari kesenangan 
yang dijanjikan itu. Kesenangan yang sebenarnya lebih dari gambaran itu 
karena bagi manusia sendiri tidak ada sesuatu yang dapat dijadikan sebagai 
perbandingan. Yang jelas ialah bahwa orang-orang yang beriman akan 
mengalami kesenangan dan kenikmatan yang tiada taranya, belum pernah 
dirasakan selama hidup di dunia, semua menyenangkan hati, perasaan, pikiran, 
penglihatan, pendengaran dan sebagainya. 
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Kesimpulan 

1. Manusia dapat dibagi atas dua golongan, yaitu golongan mukmin dan 
kafir. Kedua golongan itu saling berbantah sampai kepada permusuhan. 
Pada hari Kiamat Allah akan memberikan keputusan dan balasan kepada 
mereka dengan seadil-adilnya. 

2. Golongan kafir akan diazab dengan azab yang pedih, mereka akan 

dimasukkan ke dalam api neraka yang menyala-nyala, dituangkan ke atas 

kepala mereka air panas yang mendidih, sehingga melumatkan kulit dan 

tubuh mereka, dicambuk dengan cemeti yang terbuat dari besi, serta tidak 

ada kemungkinan bagi mereka untuk melepaskan diri dari azab itu, 

kecuali jika Allah menghendaki-Nya. 

Orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan dimasukkan ke dalam 

surga yang penuh kenikmatan, kesenangan dan kebahagiaan yang tiada 

taranya. 


sa 
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Terjemah 


(25) Sungguh, orang-orang kafir dan yang menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah dan dari Masjidilharam yang telah Kami jadikan terbuka untuk 
semua manusia, baik yang bermukim di sana maupun yang datang dari luar 
dan siapa saja yang bermaksud melakukan kejahatan secara zalim di 
dalamnya, niscaya akan Kami rasakan kepadanya siksa yang pedih. (26) Dan 
(ingatlah), ketika Kami tempatkan Ibrahim di tempat Baitullah (dengan 
mengatakan), “Janganlah engkau mempersekutukan Aku dengan apa pun 
dan sucikanlah rumah-Ku bagi orang-orang yang tawaf, dan orang yang 
beribadah dan orang yang rukuk dan sujud. 
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Kosakata: 
1. Al-Masjidil-! aram Apa dn (al-! ajj/22: 25) 


Kata al-masjid berarti tempat sujud. Ia terambil dari kata 
sajada-yasjudu-sujudan yang berarti meletakkan dahi di tanah. Kata al-Yaram 
berarti Yaram. Ia terambil dari kata Yaruma-yaYrumu-Yaraman yang berarti 
terhalang. Kalimat yuYramu min rafmatillah berarti terhalang dari rahmat 
Allah. Kata Yaram berarti sesuatu yang dilarang oleh Allah. Kata 
mafarimul-lail berarti malam-malam menakutkan sehingga orang pengecut 
terhalang untuk keluar di malam itu. Dari sini dapat diambil pengertian bahwa 
kata al-masjid al-Yaram adalah masjid yang diharamkan bagi manusia untuk 
beberapa hal (seperti perang dan dimasuki orang kafir) yang dibolehkan di 
tempat lain. 


2. wal-bād AN, (al-! ajj/22: 25) 


Kata al-bad terambil dari kata badawah. Kata badawah berarti 
kehidupan yang tidak menetap, lawan dari kata Yasarun yang berarti 
peradaban atau kehidupan menetap. Darinya diambil kata badwiyyun yang 
berarti orang badwi yang kehidupannya berpindah-pindah dari satu tempat ke 
tempat lain. Akar kata badawah adalah bada-yabdii-badwan yang berarti 
tampak. Darinya terambil kata badiyar-ra'yi yang berarti orang yang 
pikirannya dangkal dan lekas percaya, sebagaimana yang disebutkan dalam 
firman Allah, “Dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu 
melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami yang lekas percaya 
saja...” (Hyd/11: 27) Gurun sahara disebut badiyah karena sifat ruangnya 
yang tampak jelas. Kalimat bada ar-rajulu berarti laki-laki itu pergi ke gurun. 
Jadi, kata al-bad yang terdapat dalam ayat ini berarti orang yang singgah dan 
tidak menetap di suatu tempat. 


3. bi`il¥ād sh (al! ajj/22: 25) 


Kata il¥ād terbentuk dari kata alYada—yulfidu—ilfadan. Kata ini 
terambil dari kata lafd, yaitu celah yang ada di sisi kuburan tempat 
diletakkannya mayit. Disebut /afd karena mayit telah digeser dari bagian 
tengah ke bagian pinggir yang disebut liang lahad. Dari kata ini terambil kata 
multafad yang berarti tempat berlindung, sebagaimana yang disebutkan di 
dalam Al-Qur'an, “Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat 
berlindung selain daripada-Nya.” (al-Kahf/18: 27) Ia disebut multafada 
karena orang yang berlindung condong kepadanya. Jadi, alfada menurut 
bahasa berarti menyimpang dan bergeser dari sesuatu. Kata ini disebutkan di 
dalam Al-Our'an sebanyak 4 kali, dan makna seluruhnya berkisar pada 
menyimpang dari kebenaran. 


4. BiSulmin È (al-i ajj/22: 25) 
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Kata $ulm terbentuk dari S$alama-ya$8limu-$ulman. Akar maknanya 
adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. Kalimat lazima aj -jawaba 
falam ya§lim “anhu berarti menetapi suatu kebenaran tanpa meninggalkannya. 
Syirik disebut kezaliman yang sangat besar (Lugman/31:13) karena Allah 
yang menciptakan dan memberi rahmat itu tidak memiliki sekutu, sehingga 
apabila penciptaan dan rahmat itu disandarkan kepada selain-Nya maka itu 
berarti meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, atau kezaliman yang sangat 
besar. Kata $ulm dan semua derivasinya digunakan di dalam Al-Qur'an untuk 
menyebut banyak hal. Di antaranya adalah syirik (al-An“am/6:82), kufur 
(al-A'raf/7: 103), dan lain-lain. Ada beberapa riwayat yang menjelaskan 
maksud dari kata $ulm dalam ayat yang sedang dibahas ini. Riwayat dari 
“Abbas, Sulaiman, dan Qatadah mengatakan bahwa maksudnya adalah syirik 
dan menyembah selain Allah. Sementara riwayat dari ulama lain mengatakan 
bahwa maksudnya adalah menghalalkan apa yang diharamkan di Tanah 
Haram. Tetapi, keduanya tidak bertentangan karena sama-sama tercakup oleh 
kata Sulm ini. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan dua golongan manusia yang 
saling bermusuhan dan berbantahan, yaitu golongan mukmin dan golongan 
kafir pada hari Kiamat nanti Allah akan memberi keputusan terhadap apa 
yang mereka perbantahkan dan Allah akan membalas perbuatannya. Pada 
ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa jika orang-orang musyrik Mekah 
menghalang-halangi kaum Muslimin masuk Islam dan beribadat di Masjidil 
Haram, tempat Ka'bah didirikan, maka Allah akan menghukum mereka 
dengan siksa yang pedih. 


Tafsir 

(25) Menurut riwayat Ibnu “Abbas ra ayat ini sesungguhnya diturunkan 
berhubungan dengan Abi Sufyan bin Harb dan kawan-kawannya. Mereka itu 
menghalang-halangi Rasulullah saw dan para sahabat memasuki Masjidil 
Haram untuk melakukan ibadah umrah di tahun “perdamaian Hudaibiyah”. 
Karena itu Rasulullah enggan untuk memerangi mereka karena Rasulullah 
berada dalam keadaan ihram. Kemudian terjadilah kesepakatan yang mela- 
hirkan perjanjian Hudaibiyah, yang di dalamnya tercantum bahwa Rasulullah 
tidak jadi umrah di tahun itu, akan tetapi ditangguhkan sampai tahun depan 
dan mereka tidak akan menghalangi Nabi dan sahabatnya masuk Masjidil 
Haram untuk mengerjakan ibadah, pada tahun yang akan datang. 

Ayat ini menerangkan bahwa semua orang yang mengingkari keesaan 
dan kekuasaan Allah, mendustakan rasul dan mengingkari agama yang 
dibawanya, menghalang-halangi manusia masuk agama Islam dan me- 
negakkan kalimat Allah, menghalang-halangi kaum Muslimin masuk 
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Masjidil Haram untuk beribadat, baik orang-orang penduduk Mekah asli 

maupun pendatang dari negeri lain dan menghalang-halangi orang beribadat 

di dalamnya, niscaya Allah akan menimpakan kepada mereka azab yang 

sangat pedih. 

Dari ayat di atas dipahami bahwa Masjidil Haram yang terletak di sekitar 
Ka bah adalah suatu tempat bagi kaum Muslimin untuk mengerjakan ibadah 
haji, umrah serta ibadah-ibadah yang lain, seperti tawaf, salat, itikaf, zikir, 
dan sebagainya, baik mereka yang berasal dari Mekah sendiri maupun yang 
berasal dari luar Mekah. Dengan perkataan lain, bahwa semua kaum 
Muslimin berhak melakukan ibadah di tempat itu, darimana pun mereka 
datang. Allah mengancam dengan azab yang keras terhadap orang-orang yang 
mencegah dan menghalang-halanginya. Karena itu ada di antara para ulama 
yang mempersoalkan kedudukan tanah yang berada di sekitar Masjidil Haram 
itu, apakah tanah itu dapat dimiliki oleh perseorangan atau pemerintah, atau 
tanah itu merupakan hak seluruh kaum Muslimin. Untuk pengaturannya 
sekarang diserahkan kepada Kerajaan Arab Saudi, karena Masjidil Haram 
terletak di negara ini, selama negara tersebut melaksanakan perintah-perintah 
Allah melayani orang-orang yang ingin beribadah di sana. 

Menurut Imam Mujahid dan Malik, Masjidil Haram itu adalah milik 
kaum Muslimin seluruhnya, tidak seorang pun atau sesuatu negara pun yang 
boleh memilikinya. Pendapat ini juga diikuti oleh Imam Abu Hanifah, alasan 
mereka ialah perkataan baik “yang bermukim maupun yang berkunjung” 
berarti Masjidil Haram dijadikan bagi manusia, agar mereka menghormatinya, 
beribadah di sana baik bagi orang-orang Mekah maupun orang-orang yang 
berasal dari luar Mekah. 

Karena itu tidak dapat dikatakan bahwa penduduk Mekah lebih berhak 
atas Masjidil Haram itu dari penduduk dari luar Mekah. 

Alasan-alasan mereka yang lain ialah: 

1. Menurut riwayat, bahwa Umar, Ibnu “Abbas dan banyak sahabat ber- 
pendapat, “Para pengunjung Masjidil Haram boleh menempati 
rumah-rumah yang didapatinya kosong, belum berpenghuni di Mekah, 
dan orang-orang Mekah sendiri yang mempunyai rumah kosong itu, 
hendaklah mengizinkannya.” 

2. Hadis Nabi Muhammad saw: 


AOA -s A -3 


GEL’ UN ps a ang ade a) La pa) JG JG ja 


(aiio) EA Sat 


Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah berkata, “Mekah itu 
pemberian, tidak boleh dijual hasilnya dan tidak boleh disewakan 
rumahnya. (Riwayat ad-Dāruqu n’) 

3. Dan hadis Nabi saw lagi: 
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- 


iya BA AN AE Ca GN AVI IG 3 LG a KL e 


(bata sal oto) ATI GE a AAN JB ea 


Dari “Aisyah ra ia berkata, “Ya Rasulullah, bolehkah aku buatkan 
untukmu rumah di Mina atau rumah yang dapat melindungi engkau dari terik 
panas matahari? Beliau menjawab, “Tidak, sesungguhnya tanah itu adalah 
hadiah bagi orang yang lebih dahulu mendapatkannya.” (Riwayat Abu Daud) 
4. Menurut suatu riwayat, pada permulaan Islam, Masjidil Haram tidak 

mempunyai pintu-pintu masuk, sehingga sampai pada suatu masa, banyak 

pencuri berdatangan, lalu seorang laki-laki membuat pintu-pintu, tetapi 

Umar melarangnya dan berkata, “Apakah kamu menutup pintu-pintu 

orang-orang berhaji ke Baitullah? Laki-laki itu menjawab, Aku membuat 

pintu-pintu untuk memelihara barang-barang pengunjung dari pencuri.” 

Karena itu Umar ra membiarkannya. 

Imam Syafi'i berpendapat bahwa tanah sekitar Masjidil Haram itu boleh 
dimiliki dan diperjualbelikan, asal tidak menghalangi kaum Muslimin 
beribadah di sana. 


BF Je Ja aKu BIS NA SE JB AG yi BA e 


(obis ela) ae G aa ia 
Dari Umamah bin Zaid, dia berkata, “Wahai Rasulullah bolehkah aku besok 
berkunjung ke rumahmu di Mekah? Rasulullah menjawab, “Apakah keluarga 
Agil meninggalkan rumah? (Riwayat asy-Syaikhan) 

Perbedaan pendapat ini berpangkal pada persoalan; Apakah Nabi 
Muhammad dan para sahabat pada saat penaklukan kota Mekah (fatfu 
Makkah) dengan cara kekerasan atau dengan cara damai? Jika direbut dari 
tangan orang-orang musyrik dengan kekerasan, tentulah tanah sekitar 
Masjidil Haram itu merupakan harta rampasan bagi kaum Muslimin yang 
harus dibagi-bagi sesuai dengan ketentuan agama. Tetapi Rasulullah tidak 
membagi-baginya, sehingga tetaplah tanah itu merupakan milik bagi kaum 
Muslimin sampai saat ini. Hal seperti ini pernah pula dilakukan oleh Sayidina 
“Umar pada suatu daerah yang telah direbutnya dari orang-orang kafir. 
Pendapat kedua menyatakan bahwa tanah Mekah itu direbut Nabi Muhammad 
saw dengan cara damai, karena itu ia bukan merupakan barang rampasan, dan 
tetap menjadi milik empunya waktu itu. Kemudian diwariskan atau dijual oleh 
pemiliknya yang dahulu, sehingga menjadi milik dari pembeli pada saat ini. 

Sekalipun ada perbedaan pendapat yang demikian, namun para ulama 
sependapat bahwa Masjidil Haram merupakan tempat beribadah bagi seluruh 
kaum Muslimin yang datang dari seluruh penjuru dunia. Mereka boleh datang 
kapan saja mereka kehendaki, tanpa seorang pun yang boleh mengganggu dan 
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menghalanginya. Jika berlawanan kepentingan pribadi atau golongan dengan 

kepentingan agama Islam, maka kepentingan agama Islam yang harus 

diutamakan dan diprioritaskan. Tentu saja kaum Muslimin yang telah ber- 
mukim dan menjadi penduduk Mekah itu berhak dan boleh mencari nafkah 
dari hasil usaha mereka melayani dan mengurus jama'ah haji yang datang dari 
segenap penjuru dunia. Sekalipun demikian, usaha mengurus dan melayani 
jama'ah haji itu, tidak boleh dikomersilkan, tetapi semata-mata dilakukan 
untuk mencari pahala yang besar. 

Masjidil Haram sebagai tempat yang suci dan kiblat umat Islam, 
memiliki keistimewaan dan kelebihan-kelebihan, di antaranya adalah: 

a. Di tempat tersebut orang yang baru berencana saja untuk berbuat 
maksiat/makar, maka Allah akan mengazabnya. Ibnu Mas'ud, Ibnu 
“Umar, ad--aYYak dan Ibnu Zaid, menyatakan bahwa bila seseorang 
sedang berada di Masjidil Haram, kemudian dia berencana untuk mem- 
bunuh seseorang yang tinggal di Aden, maka Allah akan mengazabnya. 

b. Ibadah yang dilakukan di Masjidil Haram mempunyai nilai tambah 
dibandingkan dengan ibadah di tempat-tempat lain, bahkan satu kali salat 
di Masjidil Haram nilainya sama dengan seratus ribu kali salat di luar 
Masjidil Haram. Rusulullah bersabda: 


a og S ae tag 2 Ban a a a Sah 2 P VENES 
Pail a SW a o AN Jing Ol E AN g gr E 


aL Sya Ja P Amanat! SL AAS aai YI Nya la D A z 

(o in aT lay) salya GS o HI 
Dari Jabir bahwa Rasulullah berkata, “Salat di masjidku (Masjid Nabawi) 
lebih utama seribu kali dibandingkan dengan salat di luar masjidku, kecuali 
di Masjidil Haram. Dan salat di Masjidil Haram lebih utama seratus ribu kali 
dibandingkan salat di luar Masjidil Haram. (Riwayat AYmad dengan sanad 
sahih) 

(26) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw 
agar mengingatkan kepada orang-orang musyrik Mekah yang 
menghalang-halangi manusia masuk agama Islam dan masuk Masjidil Haram 
tentang peristiwa yang pernah terjadi dahulu, ialah pada waktu Allah 
menunjukkan kepada Nabi Ibrahim a.s., letak Baitullah yang akan dibangun 
kembali dan waktu ia memaklumkan kepada seluruh manusia di dunia atas 
perintah Allah bahwa Baitullah menjadi pusat peribadatan bagi seluruh 
manusia. Dengan mengingatkan peristiwa-peristiwa itu diharapkan orang- 
orang musyrik Mekah tidak lagi menghalang-halangi manusia masuk agama 
Islam dan masuk Masjidil Haram, karena agama Islam itu adalah agama 
nenek moyang mereka Ibrahim dan Masjidil Haram itu didirikan oleh nenek 
moyang mereka pula. 
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Menurut ayat ini, Ibrahimlah orang yang pertama kali membangun 
Kabah. Tetapi menurut suatu riwayat bahwa Ibrahim hanyalah bertugas 
membangun Ka bah itu kembali bersama putranya Ismail a.s., sebelumnya 
telah didirikan Ka'bah itu, kemudian runtuh dan bekasnya tertimbun oleh 
pasir. Menurut riwayat tersebut, setelah Ismail putra Ibrahim dan istrinya 
Hajar yang ditinggalkannya di Mekah menjadi dewasa maka Ibrahim datang 
ke Mekah dari Palestina, untuk melaksanakan perintah-perintah Allah yaitu 
mendirikan kembali Ka bah bersama putranya Ismail. Allah memberitahukan 
kepada Ibrahim bekas tempat berdirinya Ka bah yang telah runtuh itu dengan 
meniupkan angin kencang ke tempat itu, menjadi bersih, lalu Ibrahim as dan 
putranya Ismail as mendirikan Ka bah di tempat itu. 

Kemudian Allah memerintahkan kepada Ibrahim as dan umatnya agar 
mentauhidkan Allah: tidak mempersekutukannya dengan sesuatu pun, 
membersihkan Ka'bah dari segala macam perbuatan yang mengandung 
unsur-unsur syirik, mensucikannya dari segala macam najis dan kotoran, 
menjadikan Ka'bah itu sebagai pusat peribadatan bagi orang-orang yang 
beriman, seperti mengerjakan tawaf (berjalan mengelilingi Ka bah). 

Perkataan “salat, ruku dan sujud”, merupakan isyarat bahwa Ka bah itu 
didirikan untuk umat Islam, karena salat, ruku” sujud itu, merupakan ciri khas 
ibadah umat Islam yang dilakukan dengan menghadap Ka bah. 

Allah telah melimpahkan karunia-Nya yang besar kepada kaum 
Muslimin, yang telah mempersiapkan pusat peribadatan mereka sejak lama 
sebelum diutus rasul mereka yang membawa risalah Islamiyah. Dengan 
perkataan lain dapat dikatakan bahwa pendirian Ka bah yang dilaksanakan 
Nabi Ibrahim atas perintah Allah itu, merupakan persiapan penyampaian 
risalah Islamiyah. Karena di kemudian hari Ka'bah itu dijadikan Allah 
sebagai kiblat salat kaum Muslimin dan tempat mereka mengerjakan ibadah 
haji dan umrah. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir yang menghalang-halangi manusia dari jalan Allah dan 
memasuki Masjidil Haram akan diazab Allah di akhirat dengan azab yang 
sangat pedih. 

2. Masjidil haram merupakan pusat peribadatan bagi kaum Muslimin baik 
bagi mereka yang berasal dari kota Mekah, maupun bagi mereka yang 
berasal dari luar kota Mekah. Tidak seorang pun yang boleh 
menghalang-halangi kaum Muslimin memasukinya dan melarang untuk 
melakukan ibadah di dalamnya. 

3. Ibrahim as mendirikan Ka'bah bersama putranya Ismail a.s. Pendirian 
Ka'bah itu merupakan persiapan bagi penyampaian risalah Islamiyah 
yang akan disampaikan oleh Nabi Muhammad saw di kemudian hari. 
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4. Allah memerintahkan kepada Ibrahim dan kaum Muslimin agar jangan 
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, agar mensucikan Ka`bah dari 
segala kotoran yang bersifat maknawi seperti syirik, najis maupun materi 
seperti kotoran, sehingga masjid dapat dipergunakan oleh orang-orang 
yang akan salat, mengerjakan ibadah haji dan umrah. 


KEWAJIBAN BERHAJI DAN MANFAATNYA 


Shag okl kah P ed ara METAL 
MAN HASAN C3 
0G Kama ANANA PEH 
Yi Nan MA IANG KN Yna BA hr bagus 


SANA KAN IR KO 
PA na MAP g DN SE aa 
MANA MATA TU EA 


Terjemah 


(27) Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta yang 
kurus, mereka datang dari segenap penjuru yang jauh, (28) agar mereka 
menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar mereka menyebut 
nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki yang 
diberikan Dia kepada mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah 
sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang 
yang sengsara dan fakir. (29) Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan 
kotoran (yang ada di badan) mereka, menyempurnakan nazar-nazar mereka 
dan melakukan tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah). 


Kosakata: 
1. Al-i ajj zl (al-| ajj/22: 27) 


Kata al-Yajj adalah bentuk maj dar dari kata Yajja-yaYujju-Yajjan yang 
memiliki akar makna menuju. Kalimat Yajja ilainā fulan berarti fulan datang 
kepada kita. Kalimat Yajja banu fulānin fulānan berarti bani fulan itu 
menunjukkan sikap perselisihan kepada fulan. Kata rajulun maYjuj berarti 
laki-laki yang dituju. Kata Yajja pada mulanya memiliki arti demikian, 
kemudian setelah itu lumrah digunakan untuk makna menuju ke Makkah guna 
melakukan ritual-ritual haji di Baitullah. 
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2. al-Bait al-'afg SN LI (al! ajj/22: 29) 


Kata al-bait adalah bentuk maj dar dari kata bata-yabitu-baitan-mabitan 
yang berarti bermalam. Kata al-bait di dalam Al-Qur'an digunakan untuk arti 
rumah, atau istana, atau sarang. Ia juga digunakan untuk arti mesjid 
sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala, “Bertasbih kepada 
Allah di mesjid-mesjid untuk menyucikan nama-Nya...” (an-Niir/24:36) Nabi 
Nuh “alaihis salam juga menyebut perahunya dengan kata bait, sebagaimana 
yang terdapat dalam ayat Al-Our'an, “Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu 
bapakku, orang yang masuk ke rumahku (perahuku) dengan beriman...” 
(NyX/71:28) Kata ini juga sering digunakan untuk kinayah dengan arti istri, 
pemimpin, dan lain-lain. 

Kata al- atig terbentuk dari kata '“atiga-ya'tigu-'itgan. Kata “itqun 
memiliki makna kebebasan, lawan dari kata riggun (perbudakan), atau lama 
usia, atau kemuliaan. Abu Bakar Ash-Shiddig dijuluki “Atig karena Nabi 
Muhammad bersabda bahwa Allah telah membebaskannya dari api neraka. 
Ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan al-bait al- atig di sini adalah 
Baitullah al-Haram. Tetapi, ulama berbeda pendapat mengenai arti kata 
al-bait al- “atig. Satu pendapat mengatakan bahwa maknanya adalah rumah 
yang bebas. Disebutkan demikian karena Allah membebaskan Ka'bah dari 
para tiran dan menghalangi mereka untuk sampai kepadanya guna merusak 
dan merobohkannya. Pendapat kedua mengatakan bahwa maknanya adalah 
rumah yang lama. Disebutkan demikian karena usia Ka'bah yang telah tua, 
sebagaimana pedang yang tua disebut as-saif al- “atiq, karena Ka'bah adalah 
rumah yang pertama kali dibangun Adam untuk manusia, dan setelah itu 
dibangun oleh Nabi Ibrahim dan Ismail a.s. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
saw agar mengingatkan orang-orang musyrik Mekah yang meng- 
halang-halangi kaum Muslimin memasuki kota Mekah, bahwa Ka'bah ini 
dibangun oleh nenek moyang mereka Ibrahim dan putranya Ismail as atas 
perintah Allah. Allah memerintahkan Ibrahim dan umatnya agar 
membersihkan Ka'bah dari perbuatan syirik dan najis, sehingga manusia 
dapat melakukan ibadah haji di Baitullah itu. Pada ayat ini Allah 
memerintahkan kepada Ibrahim agar menyeru manusia untuk melaksanakan 
ibadah haji ke Baitullah yang telah dibangunnya, agar mereka akan mem- 
peroleh manfaat yang banyak dan berguna bagi kahidupan duniawi untuk 
mencapai kebahagiaan yang abadi di akhirat nanti. 
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Tafsir 

(27) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Ibrahim a.s. agar 
menyeru manusia untuk mengerjakan ibadah haji ke Baitullah dan me- 
nyampaikan kepada mereka bahwa ibadah haji itu termasuk ibadah yang 
diwajibkan bagi kaum Muslimin. 

Kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa perintah Allah dalam ayat ini 
ditujukan kepada Nabi Ibrahim as yang baru saja selesai membangun Ka bah. 
Pendapat ini sesuai dengan ayat ini, terutama jika diperhatikan hubungannya 
dengan ayat-ayat yang sebelumnya. Pada ayat-ayat yang lalu disebutkan 
perintah Allah kepada Nabi Muhammad saw agar mengingatkan orang-orang 
musyrik Mekah akan peristiwa waktu Allah memerintah Ibrahim supaya 
membangun Ka bah, sedang ayat-ayat ini menyuruh orang-orang musyrik itu 
mengingat peristiwa ketika Allah memerintahkan Ibrahim menyeru manusia 
agar menunaikan ibadah haji. 

Pendapat ini sesuai pula dengan riwayat Ibnu “Abbas dari Jubair yang 
menerangkan, bahwa tatkala Ibrahim a.s. selesai membangun Ka bah, Allah 
memerintahkan kepadanya, “Serulah manusia untuk mengerjakan ibadah 
haji.” 

Ibrahim a.s. menjawab, “Wahai Tuhan, apakah suaraku akan sampai 
kepada mereka?” Allah berkata, ”Serulah mereka, Aku akan menyam- 
paikannya.” Maka Ibrahim naik ke atas bukit Abi Oubais, lalu mengucapkan 
dengan suara yang keras, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah 
benar-benar telah memerintahkan kepadamu sekalian mengunjungi rumah ini, 
supaya Dia memberikan kepadamu surga dan melindungi kamu dari azab 
neraka, karena itu tunaikanlah olehmu ibadah haji itu.” Maka suara itu 
diperkenalkan oleh orang-orang yang berada dalam tulang sulbi laki-laki dan 
orang-orang yang telah berada dalam rahim perempuan, dengan jawaban, 
“Labbaika, Allahumma labbaika”. Maka berlakulah “talbiyah” dengan cara 
yang demikian itu. Talbiyah ialah doa yang diucapkan orang yang sedang 
mengerjakan ibadah haji atau umrah, doa itu ialah, “Labbaika, Allahumma 
Labbaika.” 

Al-Hasan berpendapat bahwa perintah Allah dalam ayat ini ditujukan 
kepada Nabi Muhammad saw. Alasan beliau ialah semua perkataan dan 
pembicaraan dalam ayat-ayat Al-Qur'an itu ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw, termasuk di dalamnya perintah melaksanakan ibadah haji 
ini. Perintah ini telah dilaksanakan oleh Rasulullah bersama para sahabat 
dengan mengerjakan haji wada (haji yang penghabisan), sebagaimana 
tersebut dalam hadis: 


AS GG JUS al ale ID Lo ahi Ipa, 5 Jaa 2 Sa SA 
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Dari Abi Hurairah, ia berkata, “Rasulullah telah berkhotbah dihadapan kami, 
beliau berkata, “Wahai sekalian manusia Allah telah mewajibkan atasmu 
ibadah haji, maka kerjakanlah ibadah haji.” (Riwayat AYmad) 

Jika diperhatikan, maka sebenarnya kedua pendapat ini tidaklah 
berlawanan. Karena perintah menunaikan ibadah haji itu ditujukan kepada 
Nabi Ibrahim dan umatnya diwaktu beliau selesai membangun Ka'bah. 
Kemudian setelah Nabi Muhammad saw diutus, maka perintah itu diberikan 
pula kepadanya, sehingga Nabi Muhammad saw dan umatnya diwajibkan 
pula menunaikan ibadah haji itu, bahkan ditetapkan sebagai rukun Islam yang 
kelima. 

Dalam ayat ini terdapat perkataan, “...niscaya mereka akan datang 
kepadamu...” Dari perkataan ini dipahami, seakan-akan Tuhan mengatakan 
kepada Ibrahim a.s. bahwa jika Ibrahim menyeru manusia untuk menunaikan 
ibadah haji, niscaya manusia akan memenuhi panggilannya itu, mereka akan 
berdatangan dari segenap penjuru dunia walaupun dengan menempuh 
perjalanan yang sulit dan sukar. Siapapun yang memenuhi panggilan itu, baik 
waktu itu maupun kemudian hari, maka berarti ia telah datang memenuhi 
panggilan Allah seperti Ibrahim dahulu telah memenuhi pula. Ibrahim dahulu 
pernah Allah perintahkan datang ke Mekah yang masih sepi, Ibrahim 
memenuhinya walaupun perjalanannya sukar, melalui terik panas padang 
pasir yang terbentang antara Mekah dan Syiria. Perintah itu telah 
dilaksanakan dengan baik, bahkan Ibrahim bersedia menyembelih anak 
kandungnya Ismail, semata-mata untuk melaksanakan perintah Allah, karena 
itu Allah akan menyediakan pahala yang besar untuk Ibrahim, dan pahala 
yang seperti itu akan Allah berikan pula kepada siapa yang berkunjung ke 
Baitullah ini, terutama bagi orang yang sengaja datang ke Mekah ini untuk 
melaksanakan ibadah haji. Perkataan ini merupakan penghormatan bagi 
Ibrahim dan menunjukkan betapa besar pahala yang disediakan Allah bagi 
orang-orang yang menunaikan ibadah haji semata-mata karena Allah. 

Para ulama sependapat bahwa datang ke Baitullah untuk mengerjakan 
ibadah haji dibolehkan mempergunakan kendaraan dan cara-cara apa saja 
yang dihalalkan, seperti dengan berjalan kaki, dengan kapal laut atau dengan 
pesawat terbang atau dengan kendaraan melalui darat dan sebagainya. Tetapi 
Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa pergi menunaikan 
ibadah haji dengan menggunakan kendaraan melalui perjalanan darat itu lebih 
baik dan lebih besar pahalanya, karena cara yang demikian itu mengikuti 
perbuatan Rasulullah. Dengan cara yang demikian diperlukan perbelanjaan 
yang banyak, menempuh perjalanan yang sukar serta menambah syi ar ibadah 
haji, terutama di waktu melalui negara-negara yang ditempuh selama dalam 
perjalanan. Sebagian ulama berpendapat bahwa berjalan kaki lebih utama dari 
berkendaraan, karena dengan berjalan kaki lebih banyak ditemui kesulitan- 
kesulitan daripada dengan berkendaraan. Dalam masalah ini berkendaraan 


6 
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atau tidak adalah masalah teknis saja. Secara umum Islam tidak menghendaki 
kesukaran tetapi kemudahan. Islam juga tidak membebani seseorang sesuatu 
yang dia tidak mampu melakukannya. 

Melaksanakan ibadah haji baik dengan kendaraan atau pun dengan 
berjalan kai, pasti akan memperoleh pahala yang besar dari Allah, jika ibadah 
itu semata-mata dilaksanakan karena Allah. Yang dinilai adalah niat dan 
keikhlasan seseorang serta cara-cara melaksanakannya. Sekalipun sulit 
perjalanan yang ditempuh, tetapi niat mengerjakan haji itu bukan karena Allah 
maka ia tidak akan memperoleh sesuatu pun dari Allah, bahkan sebaliknya ia 
akan diazab dengan azab yang sangat pedih karena niatnya itu. 

Jika seseorang telah sampai di Mekah dan melihat Baitullah, 
disunnahkan mengangkat tangan, sebagaimana tersebut dalam hadis: 


BEAN IE a (aka GA A ee al nh 


ag). Pa ig SEN AA Sa) Jan Da gél obig go 
(asi 


Diriwayatkan oleh Ibnu “Abbas ra dari Nabi saw, beliau bersabda, 
“Diangkat kedua tangan pada tujuh tempat, yaitu pada pembukaan salat, 
waktu menghadap Baitullah, waktu menghadap bukit Safa dan bukit Marwah, 
waktu menghadap dua tempat (Arafah dan Muzdalifah) dan waktu melempar 
dua jamrah.” (Riwayat AYmad) 

Hadis ini diamalkan oleh Ibnu Umar ra. 

(28) Ayat ini menerangkan tujuan disyariatkan ibadah haji, yaitu untuk 
memperoleh kemanfaatan. Tidak disebutkan dalam ayat ini bentuk-bentuk 
manfaat itu, hanya disebut secara umum saja. Penyebutan secara umum 
kemanfaatan-kemanfaatan yang akan diperoleh orang yang mengerjakan 
ibadah haji dalam ayat ini, menunjukkan banyaknya macam dan jenis ke- 
manfaatan yang akan diperoleh itu. Kemanfaatan-kemanfaatan itu sukar 
menerangkannya secara terperinci, hanya yang dapat menerangkan dan me- 
rasakannya ialah orang yang pernah mengerjakan ibadah haji dan me- 
laksanakannya dengan niat ikhlas. 

Kemanfaatan itu ada yang berhubungan dengan rohani dan ada pula 
dengan jasmani, dan ada yang langsung dirasakan oleh individu yang me- 
laksanakannya, dan ada pula yang dirasakan oleh masyarakat, baik yang ber- 
hubungan dengan dunia maupun yang berhubungan dengan akhirat. 

Para ulama banyak yang mencoba mengungkap bentuk-bentuk manfaat 
yang mungkin diperoleh oleh para jamaah haji, setelah mereka mengalami 
dan mempelajarinya kebanyakan mereka itu menyatakan bahwa mereka 
belum sanggup mengungkap semua manfaat itu. Di antara manfaat yang 
diungkapkan itu ialah: 
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1. Melatih diri dengan mempergunakan seluruh kemampuan mengingat 
Allah dengan khusyu pada hari-hari yang telah ditentukan dengan 
memurnikan kepatuhan dan ketundukan hanya kepada-Nya saja. Pada 
waktu seseorang berusaha mengedalikan hawa nafsunya dengan 
mengikuti perintah-perintah Allah dan menjuahi larangan-larangan-Nya 
walau apapun yang menghalangi dan merintanginya. Latihan-latihan 
yang dikerjakan selama mengerjakan ibadah haji itu diharapkan 
membekas di dalam sanubari kemudian dapat diulangi lagi menger- 
jakannya setelah kembali dari tanah suci, sehingga menjadi kebiasaan 
yang baik dalam penghidupan dan kehidupan. 

2. Menimbulkan rasa perdamaian dan rasa persaudaraan di antara sesama 
kaum Muslimin. Sejak seorang calon haji mengenakan pakaian ihram, 
pakaian yang putih yang tidak berjahit, sebagai tanda ia sedang 
mengerjakan ibadah haji, maka sejak itu ia telah menanggalkan pakaian 
duniawi, pakaian kesukaannya, pakaian kebesaran, pakaian kemewahan 
dan sebagainya. Semua manusia kelihatan sama dalam pakaian ihram itu; 
tidak dapat dibedakan antara si kaya dengan si miskin, antara penguasa 
dengan rakyat jelata, antara yang pandai dengan yang bodoh, antara tuan 
dengan budak, semuanya sama tunduk dan menghambakan diri kepada 
Tuhan semesta alam, sama-sama tawaf, sama-sama berlari antara bukit 
Safa dan bukit Marwa, sama-sama berdesakan melempar Jamrah, 
sama-sama tunduk dan tafakkur di tengah-tengah padang Arafah. Dalam 
keadaan demikian akan terasa bahwa diri kita sama saja dengan orang 
yang lain. Yang membedakan derajat antara seorang dengan yang lain 
hanyalah tingkat ketakwaan dan ketaatan kepada Allah. Karena itu 
timbullah rasa ingin tolong menolong, rasa seagama, rasa senasib dan 
sepenanggungan, rasa hormat menghormati sesama manusia. 

3. Mencoba membayangkan kehidupan di akhirat nanti, yang pada waktu itu 
tidak seorang pun yang dapat memberikan pertolongan kecuali Allah, 
Tuhan Yang Mahakuasa. Wukuf di Arafah ditempat berkumpulnya 
manusia yang banyak pada hari Arafah, merupakan gambaran kehidupan 
di Padang Mahsyar nanti. Semua itu menggambarkan saat-saat ketika 
manusia berdiri di hadapan Mahkamah Allah di akhirat. 

4. Menghilangkan rasa harga diri yang berlebih-lebihan. Seseorang waktu 
berada di negerinya, biasanya terikat oleh adat istiadat yang biasa mereka 
lakukan sehari-hari dalam pergaulan mereka. Sedikit saja perubahan 
dapat menimbulkan kesalahpahaman, perselisihan dan pertentangan. 
Pada waktu melaksanakan ibadah haji, bertemulah kaum Muslimin yang 
datang dari segala penjuru dunia, dari negeri yang berbeda-beda, 
masing-masing mempunyai adat istiadat dan kebiasaan hidup dan tata 
cara yang berbeda-beda pula maka terjadilah persinggungan antara adat 
istiadat dan kebiasaan hidup itu. Seperti cara berbicara, cara makan, cara 
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berpakaian, cara menghormati tamu dan sebagainya. Di waktu 
menunaikan ibadah haji terjadi persinggungan dan perbenturan badan 
antara jama'ah dari suatu negeri, dengan jama'ah dari negara yang lain, 
seperti waktu tawaf, waktu sa'i, waktu wukuf di Arafah, waktu melempar 
jumrah dan sebagainya. Waktu salat di Masjidil Haram, tubuh seorang 
yang duduk dilangkahi oleh temannya yang lain karena ingin 
mendapatkan saf yang paling depan, demikian pula persoalan bahasa dan 
isyarat, semua itu mudah menimbulkan kesalahpahaman dan perselisihan. 
Bagi seorang yang sedang melakukan ibadah haji, semuanya itu harus 
dihadapi dengan sabar, dengan dada yang lapang, harus dihadapi dengan 
berpangkal kepada dugaan bahwa semua jamaah haji itu melakukan yang 
demikian itu bukanlah untuk menyakiti temannya dan bukan untuk 
menyinggung perasaan orang lain, tetapi semata-mata untuk mencapai 
tujuan maksimal dari ibadah haji. Mereka semua ingin memperoleh haji 
mabrur, apakah ia seorang kaya atau seorang miskin dan sebagainya. 

5. Menghayati kehidupan dan perjuangan Nabi Ibrahim beserta putranya 
Nabi Ismail dan Nabi Muhammad beserta para sahabatnya. Waktu 
Ibrahim pertama kali datang di Mekah bersama istrinya Hajar dan 
putranya Ismail yang masih kecil, kota Mekah masih merupakan padang 
pasir yang belum didiami oleh seorang manusia pun. Dalam keadaan 
demikianlah Ibrahim meninggalkan istri dan putranya di sana, sedang ia 
kembali ke Palestina. Hajar dan putranya yang masih kecil merasakan 
berbagai penderitaan, tidak ada tempat mengadu dan minta tolong kecuali 
hanya kepada Tuhan saja. Sesayup-sayup mata memandang, yang ada 
hanyalah gunung batu, tanpa tumbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan 
tempat berlindung. Dapat dirasakan kesusahan Hajar berlari antara Safa 
dan Marwa mencari setetes air untuk diminum anaknya. Dapat 
direnungkan dan dijadikan teladan tentang ketaatan dan kepatuhan 
Ibrahim kepada Allah. Setelah itu beliau menyembelih putra tercintanya, 
Ismail, sebagai kurban, semata-mata untuk memenuhi dan melaksanakan 
perintah Allah. Kaum Muslimin selama mengerjakan ibadah haji dapat 
melihat bekas-bekas dan tempat-tempat yang ada hubungannya dengan 
perjuangan Nabi Muhammad beserta sahabatnya dalam menegakkan 
agama Allah. Sejak dari Mekah di saat beliau mendapat halangan, 
rintangan bahkan siksaan dari orang-orang musyrik Mekah, kemudian 
beliau hijrah ke Medinah, berjalan kaki, dalam keadaan dikejar-kejar 
orang-orang kafir. Demikianlah pula usaha-usaha yang beliau lakukan di 
Medinah, berperang dengan orang kafir, menghadapi kelicikan dan fitnah 
orang munafik dan Yahudi. Semuanya itu dapat diingat dan dihayati 
selama menunaikan ibadah haji dan diharapkan dapat menambah iman 
ketakwaan kepada Allah Yang Mahakuasa, Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang. 
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6. Setiap Muktamar Islam seluruh dunia. Pada musim haji berdatanganlah 
kaum Muslimin dari seluruh dunia. Secara tidak langsung terjadilah 
pertemuan antara sesama Muslim, antara suku bangsa dengan suku 
bangsa dan antara bangsa dengan bangsa yang beraneka ragam coraknya 
itu. Antara mereka itu dapat berbincang dan bertukar pengalaman dengan 
yang lain, sehingga pengalaman dan pikiran seseorang dapat diambil dan 
dimanfaatkan oleh yang lain, terutama setelah masing-masing mereka 
sampai di negeri mereka nanti. Jika pertemuan yang seperti ini diorganisir 
dengan baik, tentulah akan besar manfaatnya, akan dapat memecahkan 
masalah-maslaah yang sulit yang dihadapi oleh umat Islam di negara 
mereka masing-masing. Semuanya itu akan berfaedah pula bagi individu, 
masyarakat dan agama. Alangkah baiknya jika pada waktu itu diadakan 
pertemuan antara kepala negara yang menunaikan ibadah haji, pertemuan 
para ahli, para ulama, para pemuka masyarakat, para usahawan dan 
sebagainya. 

Walaupun amat banyak manfaat yang akan diperoleh oleh orang yang 
mengerjakan ibadah haji, tetapi hanyalah Allah yang dapat mengetahui 
dengan pasti semua manfaat itu. Dari pengalaman orang-orang yang pernah 
mengerjakan haji didapat keterangan bahwa keinginan mereka menunaikan 
ibadah haji bertambah setelah mereka selesai menunaikan ibadah haji yang 
pertama. Makin sering seseorang menunaikan ibadah haji, makin bertambah 
pula keinginan tersebut. Rahasia dan manfaat dari ibadah haji itu dapat 
dipahamkan pula dari doa Nabi Ibrahim kepada Allah, sebagaimana yang 
tersebut dalam firman-Nya: 


Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka. 
(Ibrah?m/14: 37) 

Manfaat lain dari ibadah haji, yaitu agar manusia menyebut nama Allah 
pada hari-hari yang ditentukan dan melaksanakan kurban dengan 
menyembelih binatang kurban atau hadyu (dam) bagi jamaah haji yang 
melanggar kewajiban haji. Adapun pelaksanaannya yaitu sesudah melempar 
jamrah “agabah dan hanya dilaksanakan di tanah Haram Mekah. Sedangkan 
daging hadyu (dam) hanya diperuntukan bagi fakir miskin Mekah, kecuali 
jika sudah tidak ada fakir miskin di kota Mekah, maka daging tersebut boleh 
diberikan kepada orang miskin di kota/negara lain. 

Yang dimaksud dengan hari-hari yang ditentukan ialah hari raya haji dan 
hari-hari tasyrig, yaitu tanggal 11, 12, dan 13 Zulhijjah. Pada hari-hari ini 
dilakukan penyembelihan binatang kurban. Waktu menyembelih binatang 
kurban ialah setelah pelaksanaan salat Idul Adha sampai dengan terbenamnya 
matahari tanggal 13 Zulhijjah. Rasulullah saw bersabda: 
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Na 


Siapa yang menyembelih kurban sebelum salat Idul Adha maka sesungguhnya 
ia hanyalah menyembelih untuk dirinya sendiri dan siapa yang menyembelih 
sesudah salat Idul Adha (dan setelah membaca dua Khutbah) maka 
sesungguhnya ia telah menyempurnakan ibadahnya dan telah melaksanakan 
sunnah kaum Muslimin. (Riwayat al-Bukhar? dari al-B arra’) 

Dan sabda Rasulullah saw: 


[alan on ma ge aa) as al TN 


“Semua hari-hari tasyrig adalah waktu dilakukannya penyembelihan 
kurban.” (Riwayat AYmad dari Jubair bin Mu “im) 
Setelah binatang kurban itu disembelih, maka dagingnya boleh dimakan 
oleh yang berkurban dan sebagiannya disedekahkan kepada orang-orang fakir 
dan miskin. Menurut jumhur ulama, sebaiknya orang-orang yang berkurban 
memakan daging kurban sebagian kecil saja, sedang sebagian besarnya 
disedekahkan kepada fakir miskin. Orang yang berkurban dibolehkan untuk 
menyedekahkan seluruh daging kurbannya itu kepada fakir miskin. 
(29) Ayat ini menerangkan bahwa setelah orang yang mengerjakan 
ibadah haji selesai mnyembelih binatang kurbannya, hendaklah mereka 
melakukan tiga hal: 
1. Menghilangkan dengki atau kotoran yang ada pada diri mereka, yaitu 
dengan menggunting kumis, menggunting rambut, memotong kuku dan 
sebagainya. Hal ini diperintahkan karena perbuatan-perbuatan itu 
dilarang melakukannya selama mengerjakan ibadah haji. 
2. Melaksanakan nazar yang pernah diikrarkan, karena pada waktu, tempat 
dan keadaan inilah yang paling baik untuk menyempurnakan nazar. 
3. Melakukan tawaf di Ka'bah. Yang dimaksud dengan tawaf adalah 
mengelilingi Ka bah sebanyak tujuh kali. Tawaf ada tiga macam, yaitu: 
a. Tawaf gudum, yaitu tawaf yang dilakukan ketika pertama kali 
memasuki/datang di Mekah. 

b. Tawaf Wada yaitu tawaf yang dilakukan ketika akan meninggalkan 
Mekah setelah selesai melaksanakan ibadah haji. 

c. Tawaf Ifasah yaitu tawaf yang dilakukan dalam rangka melaksanakan 
rukun haji. 

Dalam ayat ini Baitullah disebut Baitul “APg, yang berarti “rumah tua” 
karena Baitullah adalah rumah ibadah pertama kali didirikan oleh Nabi 
Ibrahim a.s. beserta putranya Nabi Ismail a.s. kemudian barulah didirikan 
Baitul Magdis Palestina oleh Nabi Daud a.s. beserta Nabi Sulaiman a.s. 
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Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada Nabi Ibrahim as, agar menyeru manusia 
untuk mengerjakan ibadah haji dan Allah menerangkan bahwa seruan itu 
didengar dan akan diikuti oleh orang-orang yang beriman, walaupun 
untuk datang ke Mekah mereka harus menempuh perjalanan yang sulit 
dan jauh. 

2. Allah mewajibkan ibadah haji bagi kaum Muslimin agar mereka mem- 
peroleh manfaat yang banyak, menyebut nama Allah pada hari raya Idul 
Adha dan hari tasyrig. 

3. Penyembelihan kurban dapat dilakukan baik oleh yang berhaji atau pun 
tidak, dan waktunya setelah pelaksanaan salat Idul Adha dan berakhir 
pada terbenamnya matahari tanggal 13 Zulhijjah. Sedangkan 
penyembelihan hadyu (dam) dilakukan sesudah melempar jumrah 
“agabah dan dilaksanakan di tanah haram Mekah. 

4. Sebaiknya sebagian besar daging kurban diberikan kepada fakir miskin, 
sisanya dapat dimakan oleh yang berkurban. Sedangkan daging hadyu 
(dam) hanya diperuntukan bagi fakir miskin Mekah, kecuali jika tidak ada 
lagi fakir miskin di Mekah. 


PERINTAH MENGAGUNGKAN SYIAR ALLAH 


Pn KASEK n AE an 61990437 a Na 

CN ANN Sari 43345 SA A? ANI Sah TAAT 

KAI EN PEN Learn, 20 Arah D 
Sa », IJ gaal SY, Aa ai ki 4 


2 ya 
BLN 2,72 & 23 
a P e # bt 2 SA 73 FPN 
LA 2 4 5 Yaa JAN A AN nd 
1 4 . 
r’ a 4 ETA A 2 é Ly oa 2 os an 
Wu pasa Abas SE Ode y Da PARA 
Hir Pah 


NG HA 


Terjemah 


(30) Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa mengagungkan 
apa yang terhormat di sisi Allah (Yurumat) maka itu lebih baik baginya di sisi 
Tuhannya. Dan dihalalkan bagi kamu semua hewan ternak, kecuali yang 
diterangkan kepadamu (keharamannya), maka jauhilah olehmu (penyembah- 
an) berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan dusta. (31) 
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(Beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah, tanpa mempersekutukan-Nya. 
Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka seakan-akan dia jatuh dari 
langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang 
jauh. (32) Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 
syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati. 


Kosakata: 
1.! urumāt SG (al-! ajj/22: 30) 

Kata ¥urumāt adalah jamak dari kata ¥urmah, bentuk maj dar dari kata 
Yaruma-yafrumu-Yaraman-Yurmatan yang maknanya telah dijelaskan di atas. 
Kata Yurumat mengikuti pola majdar namun memiliki makna isim maf'ul, 
maksudnya perkara-perkara yang diharamkan Allah. Dan yang dimaksud 
dengan Yurumatillah di dalam ayat yang sedang dibahas ini mencakup 


Baitullah al-Haram, Tanah Haram, haji, “umrah, serta perkara-perkara lain 
yang diharamkan Allah. 
2. Sya iirillah Al jú% (al! ajj/22: 32) 

Kata sya air adalah bentuk jamak dari sya Irah. Kata ini merupakan 
bentuk maj dar dari kata sya “ura-yasy “uru-syi ran yang memiliki akar makna 
mengetahui. Penyair dalam bahasa Arab disebut sya ir karena ia mengetahui 
dan merasakan apa yang tidak diketahui oleh orang lain. Darinya diambil kata 
syiar yang berarti tanda di dalam perang dan dalam perkara lain. Disebut 
syi'ar (tanda) karena ia merupakan sarana untuk mengetahui. Kata 
sya @ 'irillah di dalam ayat yang sedang dibahas ini memiliki makna 
kebahasaan yang sama dengan akar maknanya. Sedangkan makna 
terminologisnya adalah berbagai ritual dan tempat yang ada di dalam 
pelaksaan ibadah haji. Semua ritual haji dan tempatnya disebut dengan kata 
syi'ar karena ritual-ritual tersebut menjadi tanda untuk mengetahui ibadah 
haji. Ia mencakup ¢afa dan Marwah, jamarat, Muzdalifah, “Arafah, dan 
lain-lain. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah memerintahkan Ibrahim as 
membangun Baitullah, dan mensucikannya dari segala macam najis dan 
perbuatan syirik dan agar ia menyeru manusia melaksanakan ibadah haji ke 
Baitullah, karena dalam ibadah haji itu terdapat manfaat-manfaat yang banyak 
untuk kehidupan dunia dan akhirat, kemudian memerintahkan agar jamaah 
haji itu menyembelih kurban dan menyebut nama Allah pada hari-hari yang 
telah ditentukan. Pada ayat ini diterangkan bahwa semua perintah yang 
tersebut pada ayat yang lalu itu adalah hukum-hukum Allah yang wajib 
dilaksanakan oleh orang-orang yang mengerjakan haji, menjauhkan diri dari 
perbuatan-perbuatan yang terlarang. 
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Tafsir 

(30) Ayat ini menerangkan bahwa semua yang tersebut pada ayat-ayat 
yang lalu, seperti mencukur rambut, memotong kuku, memenuhi nazar, tawaf 
mengelilingi Ka bah, termasuk kewajiban yang wajib dilaksanakan oleh 
setiap orang yang menunaikan ibadah haji. Siapa yang melaksanakan semua 
yang diperintahkan itu selama mereka berihram, karena ingin mengagungkan 
dan mencari keridaan Allah, maka perbuatan itu adalah perbuatan yang paling 
baik di sisi Allah dan akan dibalasnya dengan pahala yang berlipat ganda serta 
surga yang penuh kenikmatan. 

Menurut Ibnu “Abbas yang dimaksud dengan “Yurumatillah”, ialah apa 
yang dilarang dilakukannya oleh orang-orang yang sedang menunaikan 
ibadah haji, seperti berlaku fasik, bertengkar, bersetubuh dengan istri, berburu 
dan sebagainya. Menghormati “Yurumatillah”, ialah menjauhi semua 
larangan itu. Sedang menurut riwayat Zaid bin Aslam, yang dimaksud dengan 
“Yurumatillah”, ialah al-Masy'aril | aram, Masjidil Haram, Baitul Haram 
(Ka'bah), Bulan-bulan Haram dan Tanah Haram. Menghormati 
“Yurumatillah” itu adalah berbuat baik di tempat-tempat tersebut, tidak 
berbuat maksiat dan hal itu merupakan perbuatan yang paling baik di sisi 
Allah. 

Dalam ibadah haji terdapat dua macam ibadah, yaitu ibadah yang 
berhubungan dengan anggota badan, disebut ibadah “badaniyah”, seperti 
tawaf, sa'i, melempar jumrah dan sebagainya. Yang kedua ialah ibadah yang 
berhubungan dengan harta, disebut “maliyah”, seperti menyembelih binatang 
kurban dan sebagainya. Dalam ayat ini disebutkan makanan yang dihalalkan, 
dan perintah menjauhi perkataan dusta. Sekalipun perintah itu ditujukan 
kepada semua kaum Muslimin, tetapi orang-orang yang sedang menunaikan 
ibadah haji sangat diutamakan melaksanakannya. 

Allah menerangkan bahwa dihalalkan bagi orang-orang yang beriman 
memakan dan menyembelih unta, lembu dan sebagainya, kecuali 
binatang-binatang yang telah ditetapkan keharamannya, sebagaimana tersebut 


dalam firman Allah: 
Sr A AH P ZA 


BAR en Ka 


esa At aE Eata pg ag Fiksi G Wagu 
aa Je gadha AS GN NG AM GYA daka A3 AN 3 
haramkan EA (memakan) bangkai, darah, daging babi. dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 


sempat kamu sembelih, dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk 
berhala.... (al-Ma'idah/5: 3) 
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Dan firman Allah: 
Aa PA tt Aa 2 KAN rc LN Se AA Aa D 
KA ba AA SPO IN dan see Jelas GN GN LI YS 
WETEA Bogor Lo F?R? 2 Ty 
ANA Jaan 5 AS Aja 3 


Katakanlah, "Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, 
kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi 
— karena semua itu kotor — atau hewan yang disembelih bukan atas (nama) 
Allah.... (al-An“am/6: 145) 

Allah tidak pernah mengharamkan memakan daging binatang seperti 
yang diharamkan oleh kaum musyrik Mekah, perbuatan itu adalah perbuatan 
yang mereka ada-adakan saja. Mereka mengharamkan Ba#'rah, Sā`ibah, 
Waj 'lah, | am dan sebagainya, sebagaimana firman Allah: 


Meri ELEA DANA AA 
54 “> Sara 


Allah tidak pernah mensyariatkan adanya Ba¥rah, Sa'ibah, Wajilah nh Ham. 
Tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan 
kebanyakan mereka tidak mengerti. (al-Ma'idah/5: 103) 

Dalam ayat ini disebutkan dua macam perintah Allah, yaitu: 

1. Perintah menjauhi perbuatan menyembah patung atau berhala, karena 
perbuatn itu adalah perbuatan yang menimbulkan kekotoran dalam diri 
dan sanubari seseorang yang mengerjakannya dan perbuatan itu berasal 
dari perbuatan setan. Setan selalu berusaha mengotori jiwa dan diri 
manusia. 

2. Perintah menjauhi perkataan dusta dan melakukan persaksian yang palsu. 

Dalam ayat ini penyebutan persaksian palsu dan penyembahan berhala 
secara bersamaan, karena kedua perbuatan itu pada hakekatnya adalah 
sederajat, semua sama berdusta dan mengingkari kebenaran. Dari ayat ini 
dapat dipahami pula betapa besar dosanya mengadakan persaksian palsu itu 
karena disebutkan setelah larangan menyekutukan Allah. 

Dalam hadis Nabi Muhammad saw pun diterangkan bahwa persaksian 
palsu itu sama beratnya dengan menyak an Allah: 


LG Jb ap ABI Jaa LG Gina ke IS Ja kag at Ta il 


WAY 3 Aw a NY Pra) Sh E Šk ME 3 aa 


Dari Nabi saw bahwa beliau salat Subuh, setelah selesai memberi salam, 
beliau berdiri dan menghadap kepada manusia dan berkata, “Persaksian 
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palsu sama beratnya dengan mempersekutukan Allah, persaksian palsu sama 
beratnya dengan mempersekutukan Allah, persaksian palsu sama beratnya 
dengan mempersekutukan Allah.” (Riwayat A¥mad, Abu Dāud, Ibnu Mājah 
dan a -* abaran?) 

(31) Ayat ini menegaskan bahwa manusia harus menjauhi berhala dan 
perkataan dusta dengan memurnikan ketaatan kepada Allah, tidak menye- 
kutukan sesuatu dengan-Nya. Kemudian Allah menjelaskan tentang besarnya 
dosa akibat mengerjakan perbuatan syirik. Siapa yang menyekutukan Allah, 
berarti telah membinasakan dirinya sendiri, karena orang yang berbuat syirik 
itu akan memperoleh malapetaka yang besar di dunia dan akhirat, tidak ada 
lagi harapan untuk memperoleh keselamatan bagi dirinya. 

Ayat ini menyerupakan orang yang berbuat syirik dengan seorang yang 
jatuh dari langit yang tinggi, kemudian tubuhnya disambar oleh 
burung-burung buas yang beterbangan di angkasa, burung-burung itu 
memperebutkan tubuhnya, sehingga terkoyak-koyak menjadi bagian-bagian 
yang kecil, lalu dagingnya dimakan oleh burung-burung itu, atau tubuhnya itu 
diterbangkan angin sampai terlempar ke tempat yang jauh, ada yang jatuh ke 
dalam laut, ada yang jatuh ke dalam jurang yang dalam dan sebagainya. Maka 
tidak ada sesuatu pun yang dapat diharapkan lagi dari orang itu, kecuali 
menerima kesengsaraan dan azab yang kekal. 

Allah berfirman: 


by AN PP an SPA IG AG 
Ce aa Jan AA GAS GAS 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (orang lain) 


dari jalan Allah, benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya. (an-Nisa /4: 167) 
Dan firman Allah: 


KG Le ND >ö Lon depe Age IU S PE Nan 577 23 
SA Ana MU es KAG ME Idi 33 BA J3 


BEN LAM HA 
Katakanlah (Muhammad), “Apakah kita akan memohon kepada sesuatu 
selain Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dan tidak (pula) 
mendatangkan mudarat kepada kita, dan (apakah) kita akan dikembalikan ke 
belakang, setelah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti orang yang 
telah disesatkan oleh setan di bumi, dalam keadaan kebingungan.” 
(al-An'am/6: 71) 

(32) Siapa yang menghormati syiar-syiar Allah, memilih binatang 
kurban yang baik, gemuk dan besar, maka sesungguhnya yang demikian 
adalah perbuatan orang yang benar-benar takwa kepada Allah dan perbuatan 
yang berasal dari hati sanubari orang yang mengikhlaskan ketaatannya kepada 
Allah. 

Dalam hadis diterangkan binatang yang biasa disembelih para sahabat. 
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s2... 


tai 


TP oa Opah 6 os gai, a AL 


Dari Abu Umāmah bin Sahal, “Kami menggemukan hewan kurban di 
Medinah, dan kaum Muslimin mengemukkannya pula.” (Riwayat al-Bukhar?) 
Dan hadis Nabi Muhammad saw: 


PA 


aa AN GA Hah ea IA Is JE JBS oé 
dn) AN A Ia WE bah en as al Da 
(aa e 


Dari al-Barra, ia berkata telah bersabda Rasulullah saw, “Empat macam 
yang tidak boleh ada pada binatang kurban, yaitu yang buta matanya sebelah, 
yang jelas kebutaannya, yang sakit dan jelas sakitnya, yang pincang dan 
jelas pincangnya dan yang patah kakinya, dan yang tidak dapat 
membersihkan diri (yang parah). ” (Riwayat al-Bukhar? dan AYmad) 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada orang yang menunaikan ibadah haji agar 
menghormati tempat-tempat yang suci dan bulan-bulan yang dimuliakan. 

2. Allah menghalalkan beberapa jenis binatang untuk disembelih dan di- 
makan dagingnya, kecuali binatang yang diharamkan. 

3. Allah memerintahkan agar menjauhi penyembahan berhala, berkata dusta 
dan bersaksi palsu. 

4. Siapa yang melakukan syirik, berarti orang itu telah membinasakan 
dirinya sendiri. 

5. Rasulullah saw menganjurkan jika kaum Muslimin berkurban hendaklah 
memilih binatang yang baik, sehat, gemuk dan tidak cacat. 
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PENSYARIATAN KURBAN 


hub gt NANA LB 274 he G AA A. cab 
Edas Kel 3 Ehei AAA A 2 


A dad gas ao a 

KAN CE ag 7 NG NATA E 

KG EN IE Ka pan ia 

INU F mai dg AANE 79! 

AYO dgan S315) AREF Yu) MoA, j) 

Ada ata DNL Zy Ea ADA ANA NASI NGA 

ONST es LAN AA NANANG 
Terjemah 


(33) Bagi kamu padanya (hewan hadyu) ada beberapa manfaat, sampai 
waktu yang ditentukan, kemudian tempat penyembelihannya adalah di sekitar 
Baitul Atig (Baitullah). (34) Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan 
penyembelihan (kurban), agar mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang 
dikaruniakan Allah kepada mereka berupa hewan ternak. Maka Tuhanmu 
ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserahdirilah kamu kepada-Nya. 
Dan sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang yang 
tunduk patuh (kepada Allah), (35) (yaitu) orang-orang yang apabila disebut 
nama Allah hati mereka bergetar, orang yang sabar atas apa yang menimpa 
mereka, dan orang yang melaksanakan salat dan orang yang menginfakkan 
sebagian rezeki yang Kami karuniakan kepada mereka. 


Kosakata: 
1. Mansakan SZ (al-! ajj/22: 34) 


Kata mansak adalah bentuk majdar (kata jadian) dari kata 
nasaka-yansuku-nusukan-mansakan, yang berarti beribadah. Bentuk 
jamaknya adalah manasik. Darinya terambil kata nasikah yang berarti ibadah, 
atau hewan kurban yang harus disembelih saat seseorang melanggar suatu 
larangan di dalam haji. Bentuk jamaknya adalah nusuk sebagaimana yang 
disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala, “Jika ada di antaramu yang sakit 
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 
berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkorban.” (al-Bagarah/2: 
196) Tetapi, menurut Xa“lab kata ini terambil dari kalimat nasaka al-fi««ah 
yang berarti ia melebur perak hingga hilang kotorannya. Seorang ahli ibadah 
disebut nasik karena ia membersihkan dirinya dari kotoran dosa. Kata 
mansakan di dalam ayat yang sedang dibahas ini memiliki makna 
penyembelihan kurban. Jadi, maksud ayat ini adalah bahwa Allah menetapkan 


JUZ 17 22. AL-! AJJ 403 


setiap umat untuk tagarub kepada Allah dengan cara menyembelih hewan 
kurban. 


2. BahPmatul-an “am AI E (al-| ajj/22: 34) 


Kata bahimah terambil dari kalimat abhama al-kalam yang berarti ia 
menyamarkan ucapannya. Binatang disebut demikian karena ia tidak 
berbahasa dan suaranya tidak bisa dimengerti. Pendapat lain mengatakan 
bahwa kata bahimah berarti setiap hewan yang tidak menalar. Bentuk 
jamaknya adalah baha 'im. Darinya terambil kata kalam mubham yang berarti 
ucapan yang samar. Kalimat sarabahu fawaga'a mubhaman berarti ia 
memukulnya sehingga jatuh pingsan tanpa bisa bicara dan berpikir sehat. 
Darinya juga diambil kata lailun bahim yang berarti malam yang gelap tanpa 
ada cahaya hingga subuh. 

Kata al-an “am adalah jamak dari kata na Imah. Kata ini terbentuk dari 
kata ni mah yang berarti anugerah. Masyarakat Arab menyebut binatang 
ternak dengan kata na “Imah karena ia merupakan anugerah yang sangat 
berharga bagi mereka, hampir semua bagian dari binatang ternak bisa 
dimanfaatkan. Pada mulanya kata ini digunakan untuk menyebut unta, 
kemudian berkembang dan mencakup sapi dan kambing. Penyandaran kata 
bahimah pada kata al-an “am itu sama kategorinya dengan penyandaran kata 
faub (pakaian) pada kata khuzzin (sutera), maksudnya pakaian sutera. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa siapa yang menghormati 
syi ar-syi ar Allah, memilih binatang kurban yang baik, gemuk, sehat dan 
tidak cacat, maka sesungguhnya perbuatan yang demikian adalah perbuatan 
orang yang benar-benar takwa kepada Allah. Pada ayat-ayat ini dijelaskan 
cara-cara berkurban, yaitu dengan menyebut nama Allah dan mengucapkan 
takbir waktu menyembelihnya. 


Tafsir 

(33) Pada ayat ini ditegaskan bahwa binatang kurban itu dapat diambil 
manfaatnya sebelum disembelih, yaitu dapat digunakan sebagai kendaraan 
dalam perjalanan menuju tanah suci, dapat diminum air susunya dan 
sebagainya. Setelah disembelih bulunya dapat dimanfaatkan, dagingnya dapat 
dimakan, disedekahkan kepada fakir dan miskin, sebagaimana yang 
diterangkan pada hadis Nabi saw: 


2j JU WS JB LN By Ie GG men ale ancol Al Hao ae 


(dg gai olsy) „ai Ss DA 
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Dari Anas bahwasanya Rasulullah saw melihat seorang menggiring seekor 
badanah (unta yang digemukkan untuk dijadikan kurban) maka beliau 
bersabda, Naikilah!” Orang itu menjawab, “Dia digemukkan untuk dijadikan 
kurban! Maka Nabi bersabda, “Naikilah! Rugilah kamu!” pada yang kedua 
atau ketiga. (Riwayat al-Bukhar? dan Muslim) 

Tempat penyembelihan binatang kurban itu ialah di sekitar daerah 
Haram atau di tempat sekitar Ka bah. Allah berfirman: 


PENATAAN Ya AA > RIA FAA A lag LENGAN Ep 
r ey Z ss 5 
Er iia MAN Si Tata Ries A 
> - aan Ez z 3 aj 
AE Maa 5 NEAGA San Ga am SA 

Wahai orang-orang yang beriman! Aa kamu membunuh Pa 
buruan, ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah). Barang siapa di antara 
kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan hewan ternak yang sepadan dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadyu yang 
dibawa ke Ka'bah, atau kafarat (membayar tebusan dengan) memberi makan 
kepada orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu, agar dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah 
telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barang siapa kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Dan Allah Mahaperkasa, 
memiliki (kekuasaan untuk) menyiksa. (al-Ma idah/5: 95) 

Maksud dibawa sampai ke Ka'bah menurut ayat di atas ialah 
membawanya ke daerah Haram untuk disembelih di tempat itu. 

(34) Allah telah menetapkan syariat bagi tiap-tiap manusia termasuk di 
dalamnya syariat kurban. Seseorang yang berkurban berarti ia telah 
menumpahkan darah binatang untuk mendekatkan dirinya kepada Allah dan 
ingin mencari keridaan Allah. Allah memerintahkan kepada orang-orang yang 
berkurban itu agar mereka menyebut dan mengagungkan nama Allah waktu 
menyembelih binatang kurban itu, dan agar mereka mensyukuri nikmat Allah 
yang telah dilimpahkan kepada mereka. Di antara nikmat Allah itu ialah 
berupa binatang ternak, seperti unta, lembu, kambing dan sebagainya yang 
merupakan rezeki dan makanan yang halal bagi mereka. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa orang-orang yang beriman dilarang 
mengagungkan nama apapun selain daripada nama Allah. Setelah datangnya 
Nabi Muhammad sebagai nabi terakhir yang membawa risalah bagi seluruh 
umat manusia, maka agama yang benar dan harus diikuti oleh seluruh umat 
manusia hanyalah agama Islam yang bersumber pada Al-Our'an dan sunnah 
Nabi Muhammad. Firman Allah: 
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2 5 san 2 Dm 3 
SES SIN AN ENG SIM Se GAS 
Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih 
orang-orang yang telah diberi Kitab. (Ali “Imran/3: 19) 


Lebih jelas lagi siapapun yang mencari atau berpegang pada agama 
selain Islam maka tidak akan diterima Allah dan termasuk orang yang rugi. 
Firman Allah: 


> 24547 2> Si RE eor o 
PEES ECAA Re Kera KERAS 


Dan barang siapa mencari agama selain Islam, E tidak akan diterima, dan 
di akhirat dia termasuk orang yang rugi. (Ali “Imran/3: 85) 


Rasulullah saw menyembelih binatang kurban dengan menyebut nama 
Allah dan bertakbir, sebagaimana tersebut dalam hadis beliau: 


a AI AS pleng ale ah a Ja A ‘Jé g: pa 
kalasan ga olsy) GA de Abg kya 5, aaan PE Er 


Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah saw dibawakan dua ekor domba yang 
bagus (pada kedua domba itu terdapat warna putih yang bercampur hitam) 
yang bertanduk bagus, lalu beliau menyebut nama Allah dan bertakbir (waktu 
menyembelihnya) dan meletakkan kakinya di atas rusuk binatang itu.” 
(Riwayat al-Bukhar? dan Muslim) 

Pada akhir ayat ditegaskan bahwa Allah yang berhak disembah itu adalah 
Tuhan Yang Maha Esa, dan kepercayaan tauhid itu telah dianut pula oleh 
orang-orang dahulu, karena itu patuh dan taat hanya kepada Allah, mengikuti 
semua perintah-perintah-Nya, menjauhi semua larangan-Nya dan melakukan 
semua pekerjaan semata-mata karena-Nya dan untuk mencari keridaan-Nya. 

Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar menyampaikan 
berita gembira kepada orang-orang yang tunduk, patuh, taat, bertobat dan 
merendahkan dirinya kepada-Nya bahwa bagi mereka disediakan pahala yang 
berlipat ganda, berupa surga di akhirat nanti. 

Perkataan “maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa” memberi 
peringatan bahwa kurban, menghormati syiar-syiar Allah, dan beribadah 
sesuai dengan petunjuk para rasul yang diutus kepada mereka, sekalipun 
ibadah dan syariat itu berbeda pada tiap-tiap umat, namun termasuk dalam 
agama Allah, termasuk jalan yang lurus yang harus ditempuh oleh setiap yang 
mengaku sebagai hamba Allah, dalam menaati dan mencari rida-Nya. 
Perbedaan cara-cara beribadah antara umat-umat yang dahulu dengan 
umat-umat yang datang kemudian, di dalamnya umat Nabi Muhammad, 
janganlah dijadikan alasan yang dapat menimbulkan perpecahan di antara 
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orang-orang yang beriman. Semuanya itu dilakukan dengan tujuan untuk 

menghambakan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

(35) Dalam ayat ini disebutkan tanda-tanda orang yang taat dan patuh 
kepada Allah, yaitu: 

1. Apabila disebutkan nama Allah di hadapan mereka, gemetarlah hati 
mereka, karena merasakan kebesaran dan kekuasaan-Nya. Mendengar 
nama Allah itu timbul rasa harap dan takut dalam hati mereka. Mereka 
mengharapkan keridaan-Nya, sebagaimana mereka pula mengharapkan 
ampunan dan pahala yang disediakan Allah bagi orang yang takwa. 
Mereka sangat ingin agar dimasukkan ke dalam kelompok orang-orang 
yang bertakwa itu. Mereka takut mendengar nama Allah, karena mereka 
belum mempunyai persiapan yang cukup untuk menghadap-Nya, seperti 
ibadah yang mereka kerjakan, perbuatan baik dan jihad yang telah mereka 
lakukan, semuanya itu dirasakan mereka belum cukup dikerjakan, karena 
itu mereka takut kepada siksa Allah, yang akan ditimpakan kepada 
orang-orang kafir. Mereka ingin terhindar dari siksa itu. 

2. Mereka sabar menghadapi segala cobaan dari Allah. Di saat mereka 
memperoleh rezeki dan karunia yang banyak dari Allah, mereka ingat 
bahwa di dalam harta mereka itu terdapat hak orang fakir dan orang 
miskin, karena itu mereka mengeluarkan zakat dan sedekah. Di saat 
mereka menjadi miskin, mereka sadar bahwa itu adalah cobaan terhadap 
iman mereka, karena itu kemiskinan tidak menggoyahkan iman mereka 
sedikitpun. Mereka yakin bahwa cobaan dari Allah itu bermacam-macam 
bentuk dan ragamnya, ada yang berupa kesenangan dan ada pula berupa 
kesengsaraan. Hanyalah hamba Allah yang sabar dan tabahlah yang akan 
memperoleh keberuntungan. 

3. Mereka selalu mendirikan salat yang difardukan atas mereka pada 
waktu-waktu yang telah ditentukan. 

4. Mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang telah dianugerahkan 
Allah kepada mereka. Tindakan menginfakkan harta itu mereka lakukan 
semata-mata untuk mencari keridaan Allah. 


Kesimpulan 

1. Pada tiap umat disyariatkan kurban sebagai cara mereka mensyukuri 
nikmat Allah yang telah diberikan kepada mereka. 

2. Hewan kurban itu dapat diambil manfaatnya sebelum disembelih seperti 
dijadikan kendaraan dalam perjalanan ke tanah suci, dapat diminum air 
susunya, dan sebagainya. 

3. Tempat penyembelihan kurban ialah di sekitar tanah haram Mekah, dan 
waktu penyembelihannya ialah setelah selesai salat Idul Adha dan 
hari-hari tasyr'g. 
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4. Orang yang tunduk dan patuh kepada Allah, ialah orang-orang yang: 

a. Apabila disebut nama Allah di hadapan mereka gemetarlah hati 
mereka. 

b. Mereka sabar dan tabah menghadapi segala macam cobaan Allah. 

c. Mereka selalu mendirikan salat, pada setiap waktu yang telah 
ditentukan. 

d. Mereka menginfakkan sebagian rezeki yang telah dianugerahkan 
kepada mereka. 


KURBAN DAN TUJUANNYA 


KN 3G AKA KN IK Al AG AKASH 
HA Ya Ga GP ASP a 
Ae ae) NU E 
AAA EA AN AEE IMPORT AN 


y P 
A Ia a 
Orali 
Terjemah 


(36) Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syiar agama 
Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama 
Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan 
kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati), maka 
makanlah sebagiannya dan berilah makan orang yang merasa cukup dengan 
apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. 
Demikianlah Kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu, agar kamu bersyukur. 
(37) Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai 
kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu. 
Demikianlah Dia menundukkannya untukmu agar kamu mengagungkan Allah 
atas petunjuk yang Dia berikan kepadamu. Dan sampaikanlah kabar gembira 
kepada orang-orang yang berbuat baik. 
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Kosakata: 
1. Al-Budna 02 (al-! ajj/22:36) 


Kata al-budna adalah jamak dari kata badanah. Ia terbentuk dari kata 
baduna-yabdunu-badnan. Kata badanah secara harfiah berarti setiap sesuatu 
yang besar. Kata baduna ar-rajulu berarti laki-laki itu gemuk. Karena itu, 
Imra'ul Qais bin Nu'man disebut dengan kata al-Budnu karena tubuhnya yang 
besar dan lemaknya yang menggelambir. Dan yang dimaksud dengan kata 
al-budna di dalam ayat yang dibahas ini adalah unta atau sapi yang gemuk. 
Disebut demikian karena mereka menggemukkannya sebelum dijadikan 
kurban di Mekah. Allah menjadikannya sebagai sebagian dari syi'ar Allah 
atau tanda perintah Allah yang dikerjakan di waktu haji, dengan cara 
mengalunginya tanda bahwa hewan tersebut akan disembelih sebagai kurban. 
2. al-Oani “a wal-Mu tar 5 BI (ali ajj/22:36) 

Kata gani'a adalah isim fa'il (active participle) dari kata 
gana a-yagna u-gana ‘atan yang berarti rida. Kata al-magna berarti saksi 
yang diterima dan diridai kesaksiannya. Dari sini dapat dipahami bahwa 
makna al-gani" adalah orang yang rida dengan pemberian yang sedikit dan 
tidak meminta-minta kepada manusia. Kata al-mu tar adalah isim fa'il dari 
kata i tarra-ya tarru-mu ‘tar. Ia terbentuk dari kata dasar ‘arra yang berarti 
datang untuk meminta kebaikan. Jadi, yang dimaksud kata al-gani ʻa di dalam 
ayat ini adalah orang yang rela dengan apa yang dimilikinya dan duduk di 
rumah. Sedangkan kata al-mu tar adalah orang yang menampakkan diri di 
hadapan anda, baik untuk meminta daging kurban atau tidak. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan agar manusia 
menghormati syi ar-syi ar Allah. Di antara syi ar-syi ar Allah ialah berkurban, 
pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa menyembelih binatang, dan 
menumpahkan darahnya untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencari 
keridaan-Nya tidak saja disyariatkan kepada umat Nabi Muhammad, tetapi 
juga telah disyariatkan pada umat-umat yang dahulu. 


Tafsir 

(36) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa dia menciptakan unta agar 
diambil manfaatnya oleh manusia dan menjadikan unta itu sebagai salah satu 
syi ar-syi ar Allah dengan menyembelihnya sebagai binatang kurban untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Kemudian Dia memberi balasan kepada 
orang-orang yang berkurban pahala yang berlipat ganda di akhirat. 

Menurut Imam Abu Hanifah yang berasal dari pendapat A a dan Sa'id 
bin Musayyab dari golongan tabi'in bahwa yang dimaksud dengan, “Budna” 
yang tersebut dalam ayat, ialah unta atau sapi. Pendapat ini dikuatkan pula 
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oleh pendapat Ibnu Umar bahwa tidak dikenal arti “badanah” (mufrad budna) 
selain arti unta dan sapi. 

Seekor unta atau lembu dapat dijadikan kurban oleh tujuh orang 
berdasarkan hadis Rasulullah saw: 


o z 


PIN daa II SG SA IE Nb) pr e 
(ema lo) an E SAIG aa 


Berkata Jabir ra, “Kami menunaikan ibadah haji bersama Rasulullah saw, 
maka kami berkurban seekor unta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk 
tujuh orang.” (Riwayat Muslim) 

Jika seseorang tidak mendapatkan unta/sapi, ia boleh menggantinya 
dengan tujuh ekor kambing berdasarkan hadis: 


a; tde or Gi Pa MA ag ale a AA a a e II op 
Ga pia g of alag ae d ke i A6 GG tel NG saya UN 


- 


“Dari Ibnu “Abbas ra bahwa Nabi saw telah didatangi seseorang, ia berkata, 
“Sesungguhnya telah wajib atasku menyembelih unta/sapi, sedangkan aku 
orang yang sanggup melakukannya, tetapi aku tidak mendapatkannya untuk 
kubeli. Maka Rasulullah saw menyuruhnya membeli tujuh ekor kambing, 
kemudian ia menyembelihnya.” (Riwayat AYmad dan Ibnu Majah dengan 
sanad yang sahih) 

Allah memerintahkan agar menyebut nama Allah di waktu 
menyembelihnya. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa haram hukumnya 
menyebut nama selain Allah diwaktu menyembelihnya. 

Apabila binatang kurban telah disembelih, telah roboh dan diyakini telah 
benar-benar mati, maka kulitilah, makanlah sebagian dagingnya, dan 
berikanlah sebagian yang lain kepada fakir miskin yang meminta dan yang 
tidak meminta karena mereka malu melakukannya. Tentu saja memberikan 
(daging) seluruhnya adalah lebih baik dan lebih besar pahalanya. 

Orang-orang Arab jahiliyah tidak mau memakan daging kurban yang 
telah mereka sembelih, maka dalam ayat ini Allah membolehkan kaum 
Muslimin memakan daging kurban mereka. 

Demikianlah Allah telah memudahkan penguasaan binatang kurban bagi 
orang-orang yang beriman, padahal binatang itu lebih kuat dari mereka. Yang 
demikian itu dapat dijadikan pelajaran agar manusia bersyukur kepada Allah 
atas nikmat yang telah dilimpahkan kepada mereka. 

(37) Allah menegaskan lagi tujuan berkurban, ialah untuk mendekatkan 
diri kepada Allah dan mencari keridaan-Nya. Dekat kepada Allah dan 
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keridaan-Nya tidak akan diperoleh dari daging-daging binatang yang 
disembelih itu dan tidak pula dari darahnya yang telah ditumpahkan, akan 
tetapi semuanya itu akan diperoleh bila kurban itu dilakukan dengan niat yang 
ikhlas, dilakukan semata-mata karena Allah dan sebagai syukur atas 
nikmat-nikmat yang tidak terhingga yang telah dilimpahkan-Nya kepada 
hamba-Nya. 

Mujahid berkata, “Kaum Muslimin pernah bermaksud meniru perbuatan 
orang-orang musyrik Mekah. Jika menyembelih binatang kurban, mereka 
menebarkan daging-daging binatang itu disekitar Ka bah, sedang darahnya 
mereka lumurkan ke dinding-dinding Ka'bah dengan maksud mencari 
keridaan tuhan-tuhan yang mereka sembah. Dengan turunnya ayat ini, maka 
kaum Muslimin mengurungkan maksudnya itu.” 

Allah menegaskan pula bahwa Dia telah memudahkan binatang kurban 
bagi manusia, mudah didapat, mudah dikuasai, dan mudah pula disembelih. 
Dengan kemudahan itu manusia seharusnya tambah mensyukuri nikmat yang 
telah dilimpahkan Allah kepada mereka serta mengagungkan-Nya, karena 
petunjuk-petunjuk yang telah diberikan-Nya. 

Pada akhir ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw 
menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, serta orang-orang yang melakukan kurban dengan ikhlas bahwa mereka 
akan memperoleh rida dan karunia-Nya. 

Pada ayat yang lalu Allah memerintahkan agar menyebut nama-Nya di 
waktu menyembelih binatang kurban, sedang pada ayat ini diperintahkan 
membaca takbir di waktu menyembelih binatang kurban. 

Kebanyakan ahli tafsir mengumpulkan kedua bacaan ini, yaitu dengan 
menyebut nama Allah dan mengucapkan takbir. 

Ucapan yang diucapkan itu ialah: 


DI Sia SIM AN gg 
Dengan nama Allah, Allah Maha Besar, dari Engkau dan untuk Engkau! 
Selasa dad mufasir itu ialah hadis Nabi Muhammad saw. 


m gl 1) Kf 
Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, “Nabi saw menyembelih pada hari raya 
kurban dua ekor domba yang mempunyai tanduk yang tajam dan berwarna 
putih kehitam-hitaman. Tatkala beliau menghadapkan keduanya ke kiblat, 
beliau mengucapkan, (artinya) “Sesungguhnya aku menghadapkan mukaku 
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kepada yang menciptakan langit dan bumi dalam keadaan cenderung kepada 
agama yang benar,” sampai kepada perkataan, ‘dan aku adalah orang yang 
pertama kali yang menyerahkan diri.” Wahai Tuhan! Dari Engkau untuk 
Engkau, dari Muhammad dan umatnya, dengan nama Allah dan Allah 
Mahabesar, kemudian beliau menyembelihnya. ” (Riwayat Abu Daud) 


Kesimpulan 

1. Allah telah menjadikan unta bagi manusia sebagai salah satu syiarnya 
dimana manusia memperoleh berbagai kebaikan. 

2. Allah memerintahkan agar menyebut nama-Nya dan mengucapkan 
perkataan “Allahu Akbar” di waktu menyembelih binatang kurban. 

3. Jika binatang kurban itu telah selesai disembelih, dikuliti, dimakan 
dagingnya oleh yang berkurban, kemudian dagingnya dibagikan sebagian 
besar kepada fakir miskin. Memberikan seluruh daging itu kepada fakir 
miskin akan lebih besar pahalanya. 


4. Tujuan berkurban adalah semata-mata mencari rida Allah, sebagai ung- 
kapan agar manusia mensyukuri nikmat yang telah dilimpahkan kepada 
mereka. 

IZIN BERPERANG BAGI ORANG MUKMIN 
AK ME AA SAN A Ang mh, LSe NP G 

SI ANN SAN AN PAGE 0 UI 

Z ş g Z 
ta 3 67 llon of yL Zs g 4 54647 2554 GA DI 
LOLA SPA sin 

Ya AA 
SAPI PI” AA Sa s an P0 54 34 

RIIS a RN NI AA a al ap 

A ya NI oat kl p3 ar 2 pai , 20 pilot ya 

Nana ai a I AN e LAK aan Kerah JAN 

' L å Wi a 878 86, AN £ 72 
PT u j3 2Gg Abu u CI Ar Èa a WS nas A 3. 


a y Td ep .. A 
O aé A KANE GS aas 


Ld rd 
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Terjemah 


(38) Sesungguhnya Allah membela orang yang beriman. Sungguh, Allah 
tidak menyukai setiap orang yang berkhianat dan kufur nikmat. (39) 
Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Mahakuasa menolong 
mereka itu, (40) (yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung halamannya 
tanpa alasan yang benar, hanya karena mereka berkata, "Tuhan kami ialah 
Allah.” Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang 
di dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong orang 
yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (41) 
(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, mereka 
melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang makruf 
dan mencegah dari yang mungkar, dan kepada Allah-lah kembali segala 
urusan. 


Kosakata: 
1. Yugataluna 062 (al! ajj/22: 39) 


Kata yugatalina adalah fi'il musari” dengan mengikuti pola majhul 
(tidak disebut pelakunya). Ia terbentuk dari kata gatala yang berarti 
memerangi. Kata dasarnya adalah gatala-yagtulu-gatlan yang berarti 
membunuh. Yang dimaksud dengan orang-orang yang diperangi di dalam 
ayat ini adalah Rasulullah dan para sahabat sewaktu di Mekah saat mereka 
diperangi oleh orang-orang musyrik. Kata ini di dalam Al-Our'an sering 
digunakan dengan subyek Allah, sehingga artinya bukan memerangi 
melainkan membinasakan, sebagaimana firman Allah Ta'ala, “Semoga Allah 
membinasakan mereka; bagaimana mereka sampai berpaling?” 
(al-Munafigkn/63: 4) 


2. Ukhriju min Diyarihim 276 ya & (ak! ajj/22: 40) 


Kata ukhriji mengikuti pola majhul (tidak disebutkan pelakunya) yang 
secara harfiah berarti dikeluarkan atau diusir. Ia terbentuk dari kata 
akhraja-yukhriju-ikhrajan yang berarti mengeluarkan. Kata dasarnya adalah 
kharaja-yakhruju-khurijan yang berarti keluar. Kata diyar adalah jamak dari 
kata dar yang secara harfiah berarti rumah. Ia terbentuk dari kata 
dara-yadiru-dauratan yang berarti mengelilingi atau mengitari. Rumah 
dalam bahasa Arab disebut dar karena manusia banyak berputar-putar di 
dalamnya. Kata dar sering disebut di dalam Al-Our'an dengan makna negeri, 
sebagaimana yang terdapat pada ayat yang sedang dibahas ini. Di dalam 
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Al-Qur'an kata ini sering digandengkan dengan kata akhirat, dan biasa 
diterjemahkan dengan kata negeri. 


Sabab Nuzul 

Ibnu Abbas mengatakan tentang sabab nuzul ayat ini, “Tatkala 
Rasulullah saw diusir dari Mekah, Abu Bakar berkata, “Mereka telah 
mengusir Nabi mereka sesungguhnya kita kepunyaan Allah, sesungguhnya 
kita kembali kepada-Nya benar-benar hancurlah kaum itu.” Maka Allah 
menurunkan ayat ini yang artinya: Diizinkan (berperang) kepada 
orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya mereka dizalimi. Dan 
sungguh, Allah Mahakuasa menolong mereka itu. Abu Bakar berkata, “Maka 
tahulah aku sesungguhnya akan ada perperangan.” (Riwayat A¥mad, 
at-Tirmi G, an-Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan usaha orang-orang musyrik 
Mekah menghalang-halangi manusia masuk Islam, melakukan dakwah dan 
masuk Masjidil Haram, menyebutkan perintah menunaikan ibadah haji, dan 
berkurban menerangkan manfaat-manfaat yang akan diperoleh orang yang 
mengerjakannya di dunia dan di akhirat. Pada ayat-ayat ini Allah mene- 
rangkan sikap yang harus diambil oleh kaum Muslimin terhadap orang-orang 
yang menghalang-halangi manusia dari jalan Allah, ayat berikutnya Allah 
mengizinkan orang-orang mukmin melakukan peperangan terhadap 
orang-orang yang zalim, dan Allah berjanji akan memberikan perto- 
longan-Nya. 


Tafsir 

(38) Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang-orang beriman selalu 
mendapat cobaan dan rintangan dari musuh-musuh Allah dan orang-orang 
yang menginginkan agar agama Allah lenyap dari permukan bumi. 

Sekalipun demikian, Allah tetap membela orang-orang yang beriman 
dengan menguatkan hati mereka, memantapkan langkah-langkah mereka 
untuk mengikuti jalan yang lurus yang telah dibentangkan Allah, dan 
memperkuat kesabaran dan ketabahan hati mereka. 

Jaminan Allah terhadap pembelaan-Nya pada orang Mukmin ditegaskan 
dalam firman-Nya: 


Allah telah menetapkan, ”Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang.” Sungguh, 
Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Mujadalah/58: 21) 
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Karena itu diwajibkan atas orang-orang yang telah beriman yang telah 
ditolong Allah, membela dan menegakkan agama Allah, sebagai tanda 
bersyukur atas pertolongan-Nya. 

Allah membela orang-orang yang beriman karena mereka telah menepati 
janjinya untuk menegakkan agama Allah, oleh sebab itu, Allah membenci 
orang-orang yang khianat dan orang-orang kafi yang telah mengkhianati janji 
Allah yang telah ditetapkan-Nya, sebagaimana yang telah diterangkan dalam 
firman Allah: 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 
menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak 
mengatakan, ”Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.” (al- 
A'raf/7:172) 

Mereka mengingkari perintah Allah dan tidak mengindahkan 
larangan-larangan-Nya, mendustakan ayat-ayat Allah, sehingga mereka tidak 
diacuhkan Allah di akhirat nanti, Allah beriman: 


AJAR Aa AE Get At o SN 
Dp “3 NAN GB AL NS GN > speg skk 


Ks 


Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Kitab, dan menjualnya dengan harga murah, mereka hanya 
menelan api neraka ke dalam perutnya, dan Allah tidak akan menyapa 
mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan 
mendapat azab yang sangat pedih. (al-Baqarah/2: 174) 

(39) Ayat ini memperbolehkan orang-orang yang beriman memerangi 
orang-orang kafir, jika mereka telah berbuat aniaya di muka bumi, 
menganiaya orang beriman dan menentang agama Allah. 

Sejak Nabi Muhammad saw menyampaikan risalahnya dan melakukan 
dakwahnya kepada orang-orang Quraisy, maka sejak itu pula sikap orang 
musyrik Mekah berubah terhadap Nabi dan para sahabat. Semula mereka 
menganggap Muhammad sebagai orang yang bisa dipercaya, orang yang adil 
yang dapat menyelesaikan perkara-perkara yang terjadi di antara mereka 
dengan adil. Tetapi setelah Nabi Muhammad saw menyampaikan risalahnya, 
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mereka lalu mengancam, menyakiti dan melakukan tindakan-tindakan yang 
merugikan Nabi saw, para sahabat dan sebagainya. Pernah juga mereka 
melempari Nabi dengan kotoran binatang dan menganiaya para sahabat, 
sehingga penderitaan yang dialami Nabi dan para sahabat hampir-hampir 
tidak tertahankan lagi. 

Para sahabat pernah mengadukan hal itu kepada Nabi saw dan memohon 
kepadanya agar kepada mereka diizinkan untuk membalas tindakan-tindakan 
orang-orang kafir itu. Rasulullah berusaha menenangkan dan menyabarkan 
hati para sahabat, karena belum ada perintah dari Allah atau ayat yang 
diturunkan untuk mengadakan perlawanan dan mempertahankan diri. 
Semakin hari penderitaan itu dirasakan semakin berat dan untuk 
menghindarkan diri dari terjadinya bentrokan dengan orang-orang kafir, maka 
pernah beberapa kali kaum Muslimin melakukan hijrah, seperti hijrah ke 
Habasyah, ke ° aif yang akhirnya Rasulullah dan para sahabat bersama-sama 
hijrah ke Medinah. 

Setelah kaum Muslimin hijrah ke Medinah, barulah turun ayat-ayat yang 
memerintahkan kaum Muslimin memerangi orang-orang yang berbuat aniaya 
terhadap orang yang beriman dan berusaha menghancurkan agama Islam. 
Ayat ini adalah ayat yang pertama kali diturunkan yang berhubungan dengan 
perintah berperang. Ayat kedua yang berkaitan dengan perintah berperang 
adalah diperbolehkannya Kaum Muslimin memerangi orang kafir namun 
secara terbatas yaitu: 


An A A Ah a KK DEMO NI onta. 
Dai Laa Y ND YES GAN JA 3, 


Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 
jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. (al-B agarah/2: 190) 

Ayat ketiga perintah berperang adalah: 


Ss” > - a a os A A apa 9 

P pang 22, 

Dikena 9 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 
Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, hingga 


mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk. (at-Taubah/9: 29) 
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—aYYak berkata, “Para sahabat minta izin kepada Rasulullah saw untuk 
memerangi orang-orang kafir yang menyakiti mereka di Mekah, maka 
turunlah ayat 38 Surah ini. Setelah hijrah ke Medinah maka turunlah ayat 39 
ini, yang merupakan ayat gital yang pertama kali diturunkan. 

Dengan ayat ini kaum Muslimin diizinkan berperang. Ayat ini turun 
setelah Allah melarang orang-orang beriman berperang dalam waktu yang 
lama dan setelah Rasulullah berusaha beberapa kali menyabarkan, dan 
menahan semangat orang-orang beriman menghadapi segala macam tindakan 
orang-orang kafir yang menyakitkan hati mereka. Karena itu dapat diambil 
kesimpulan bahwa izin berperang itu diberikan kepada kaum Muslimin, jika 
perang itu merupakan satu-satunya jalan keluar bagi kesulitan yang tidak 
dapat diatasi lagi. Dengan perkataan yang lain: Bahwa peperangan itu 
dibolehkan untuk mempertahankan diri dan untuk menegakkan dan membela 
kalimat Allah. 

Sebenarnya Allah Mahakuasa membela dan memenangkan orang-orang 
yang beriman, tanpa melakukan sesuatu peperangan dan tanpa mengalami 
kesengsaraan dan penderitaan. Akan tetapi Allah hendak menguji hati para 
hamba-Nya yang mukmin, sampai di mana ketabahan dan kesabaran mereka 
dalam menghadapi cobaan-cobaan Allah, sampai di mana ketaatan dan 
kepatuhan mereka dalam melaksanakan perintah-perintah Allah. Betapa 
banyak orang yang semula dianggap baik imannya, tetapi setelah mengalami 
sedikit cobaan saja, mereka kembali menjadi kafir. Dengan adanya perintah 
jihad itu, maka ada kesempatan bagi orang-orang yang beriman untuk 
memperoleh balasan Allah yang paling besar, yaitu balasan yang disediakan 
bagi orang-orang yang mati syahid dalam mempertahankan agama Allah. 

(40) Pada ayat ini Allah menerangkan keadaan orang-orang yang 
diizinkan berperang, karena orang-orang musyrik Mekah telah melakukan 
tindakan yang tidak berperikemanusiaan terhadap kaum Muslimin. Mereka 
disiksa, dianiaya, disakiti dan sebagainya, bukanlah karena sesuatu kesalahan 
atau kejahatan yang telah mereka perbuat, tetapi semata-mata karena mereka 
telah berkeyakinan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah, selain 
Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka tidak mempercayai lagi kepercayaan nenek 
moyang mereka. Mereka telah berserah diri kepada Allah Tuhan Yang Maha 
Esa dan mereka telah menjadi orang-orang muslim. 

Tindakan orang musyrik Mekah terhadap kaum Muslimin itu 
diterangkan dalam firman Allah: 


-2 PA doa 245 Zar AA [oA 22 

Sa Si Elda op 
“mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri karena kamu beriman kepada 
Allah, Tuhanmu...” (al-Mumtahanah/60: 1) 
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Penderitaan dan kesengsaraan yang dialami Nabi dan para sahabat 
karena mereka beriman kepada Allah, telah dialami pula oleh para rasul dan 
umatnya yang telah diutus dahulu. Allah berfirman: 

f a ALA Top? 7 2465 234 SANG 
Clan EN bap Au 
Dan orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, ”Kami pasti akan 
mengusir kamu dari negeri kami atau kamu benar-benar kembali kepada 

agama kami.” (Ibrah*m/14: 13) 

Mereka yang diizinkan berperang itu telah diusir sebelumnya oleh kaum 
musyrikin dari kampung halaman mereka, telah disiksa dan disakiti tanpa 
alasan yang benar. Seandainya perbuatan kaum musyrik itu dibiarkan, 
tentulah kezaliman mereka semakin bertambah, semakin lama mereka 
bertambah gila kekuasaan, mereka akan menghancurkan biara-biara, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadah dan mesjid-mesjid yang ada didalamnya 
disebut dan diagungkan nama Allah. Karena itu Allah mensyariatkan dalam 
agama-Nya agar tiap-tiap orang yang beriman dihalangi menyembah 
Tuhannya itu membela agamanya, berperang dijalan Allah, tetapi membela 
kebenaran, menolak kebatilan dan kezaliman. 

Pada hakekatnya perang yang terjadi itu adalah perang antara yang hak 
dan yang batil, perang antar orang yang telah mendapat petunjuk dari Allah 
dengan orang yang mengingkari petunjuk itu. Perang yang seperti itu adalah 
peperangan yang tujuannya untuk membina kehidupan manusia, yaitu 
kehidupan dunia yang sejahtera yang diridai Allah dan kehidupan ukhrawi 
yang bahagia dan abadi. 

Ayat ini juga mengisyaratkan agar setiap kelompok kaum Muslimin 
mempunyai sebuah mesjid yang didirikan oleh para anggota kelompok itu. Di 
dalam mesjid tersebut diagungkan asma Allah, dilaksanakan salat berjamaah 
setiap waktu, diperbincangkan hidup dan kehidupan kaum Muslimin, di- 
jadikan mesjid itu tempat berkumpul dan tempat bermusyawarah. 

Pada ayat ini Allah menguatkan perintah berperang pada ayat di atas, 
dengan memberikan perintah dan janji. Yang diperintahkan Allah adalah agar 
kaum Muslimin menolong dan membela agama Allah, berjihad dan me- 
laksanakan perintah Allah. Yang dijanjikan, ialah barangsiapa yang membela 
agama Allah, ia berhak mendapat pertolongan Allah, berupa kemenangan dan 
pahala di akhirat nanti. 

Allah berfirman: 


2 zg 
2 oS ena ee da ad WA 
Aa gali ELÉ 
Dan merupakan hak Kami untuk menolong orang-orang yang beriman. (ar- 
Rum/30: 47) 


Janji Allah itu pasti ditepatinya, karena Dia Mahakuasa dan Maha 
Perkasa. Allah berfirman: 
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A 794 o Lag 2 92I ah 579 dh Lo 
SAMA, 4 pe a NGANG LÍG 


Wahai orang-orang aa beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan  kedudukanmu. 
(Muhammad/47: 7) 

Pada permulaan ayat di atas Allah menjanjikan kemenangan bagi 
orng-orang yang beriman. Kemudian pada akhir ayat, Allah menegaskan lagi 
bahwa kemenangan itu pasti diperoleh orang-orang yang beriman. Pada 
permulaannya kaum Muslimin belum meyakini kebenaran janji itu maka 
perlu dikuatkan oleh pernyataan kedua. Maksudnya ialah untuk menenangkan 
dan menenteramkan hati, mengokohkan pendirian pada saat kaum Muslimin 
sedang mendapat cobaan dari Allah. 

Pada akhir ayat Allah menepati janji yang telah dijanjikan-Nya kepada 
orang-orang yang beriman. Dia Mahakuasa melakukan segala sesuatu dan 
tidak seorang pun yang dapat menghalangi terjadinya sesuatu kehendak-Nya. 

Allah berfirman: 


Pan Era SRA 


Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi hamba-hamba Kami yang menjadi 
rasul, (yaitu) mereka itu pasti akan mendapat pertolongan. Dan 
sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti menang. (aj-taffat/37: 
171-173) 

(41) Kemudian Allah menerangkan sifat-sifat orang yang diusir dari 
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar itu. Mereka ialah para 
sahabat beserta Nabi Muhammad saw, yang kepada mereka Allah telah 
menjanjikan kemenangan. Jika kemenangan telah mereka peroleh, mereka 
tidak seperti orang-orang musyrik dan orang-orang yang gila kekuasaan tetapi 
mereka akan tetap melaksanakan: 

1. Salat pada setiap waktu yang telah ditentukan sesuai dengan yang 
diperintahkan Allah. Mereka benar-benar telah yakin, bahwa salat itu 
tiang agama, merupakan tali penghubung yang langsung antara Allah 
dengan hamba-Nya, mensucikan jiwa dan raga, mencegah manusia dari 
perbuatan keji dan perbuatan mungkar serta merupakan perwujudan 
takwa yang sebenarnya. 

2. Mereka menunaikan zakat. Mereka meyakini bahwa di dalam harta si 
kaya terdapat hak orang-orang fakir dan miskin. Karena itu mereka dalam 
menunaikan zakat itu bukanlah karena mereka mengasihi orang-orang 
fakir dan miskin, tetapi semata-mata untuk menyerahkan hak orang fakir 
dan miskin yang terdapat dalam harta mereka. Jika mereka diangkat 
sebagai penguasa, mereka berusaha agar hak orang-orang fakir dan 
miskin itu benar-benar sampai ke tangan mereka. 
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3. Perintah untuk menyuruh manusia berbuat makruf dan mencegah 
perbuatan mungkar. Mereka mendorong manusia mengerjakan amal saleh, 
memimpin manusia melalui jalan lurus yang dibentangkan Allah. Mereka 
sangat benci kepada orang-orang yang biasa melanggar larangan-larangan 
Allah. 

Amat benarlah janji Allah. Mereka memperoleh kemenangan yang telah 
dijanjikan itu. Mereka ditetapkan Allah sebagai pengurus urusan duniawi dan 
pemimpin umat beragama dengan baik. Dalam waktu yang singkat kaum 
Muslimin telah dapat menguasai daerah-daerah di luar Jazirah Arab. 

Tindakan mereka sesuai dengan firman Allah: 


57577 a 20 Lah » Z > 24 ob, 2> 
ga ANAA g LETH NA 
NA ANGE Oa IN AI, dag 


Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. (Ali “Imran/3: 110) 


Kesimpulan 

1. Allah pasti membela orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh 
dan membela agama Allah. Allah tidak menyukai orang-orang yang 
khianat dan mengingkari nikmat Allah. 

2. Allah mengizinkan kaum Muslimin berperang adalah untuk mem- 
pertahankan diri dan menghapuskan perbuatan zalim yang dilakukan 
orang-orang kafir terhadap mereka. Izin berperang ini terdiri dari tiga 
tahap, yaitu izin perang karena dizalimi, perintah perang untuk bela diri 
secara terbatas, dan diperintahkan perang apabila diperangi. 

3. Kaum Muslimin yang diperangi oleh kaum musyrik itu, bukanlah karena 
kejahatan yang telah mereka lakukan, tetapi semata-mata karena 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa. 

4. Izin berperang itu diberikan untuk menolak keganasan orang-orang kafir 

yang telah berusaha merobohkan rumah-rumah ibadah, yang di dalamnya 

disebut dan diagungkan asma Allah. 

Allah pasti menolong orang-orang yang membela agama-Nya. 

6. Orang-orang yang beriman itu jika diberi kekuasaan dimuka bumi, 
mereka tidak akan berlaku sewenang-wenang, mereka mendirikan salat, 


bad 
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menunaikan zakat, menyuruh orang berbuat makruf dan mencegah orang 
melakukan perbuatan-perbuatan mungkar. 


AYAT-AYAT ALLAH SEBAGAI PELIPUR HATI NABI 
MUHAMMAD SAW 


hyh oE nda Ro SRA PMI A 
ERES AATRES AETA EGA 
yu 


ad AWAL GAMBIR AA 
KAN ET ENG AKA SY 


Terjemah 


(42) Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan engkau 
(Muhammad), begitu pulalah kaum-kaum yang sebelum mereka, kaum 
Nuh, 'Ad, dan Samud (juga telah mendustakan rasul-rasul-Nya), (43) dan 
(demikian juga) kaum Ibrahim dan kaum Lut, (44) dan penduduk Madyan. 
Dan Musa (juga) telah didustakan, namun Aku beri tenggang waktu kepada 
orang-orang kafir, kemudian Aku siksa mereka, maka betapa hebatnya 
siksaan-Ku. (45) Maka betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan 
karena  (penduduk)nya dalam keadaan zalim, sehingga runtuh 
bangunan-bangunannya dan (betapa banyak pula) sumur yang telah 
ditinggalkan dan istana yang tinggi (tidak ada penghuninya). (46) Maka tidak 
pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat 
memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata itu 
yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada. (47) Dan mereka 
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meminta kepadamu (Muhammad) agar azab itu disegerakan, padahal Allah 
tidak akan menyalahi janji-Nya. Dan sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu 
adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu. (48) Dan berapa banyak 
negeri yang Aku tangguhkan (penghancuran)nya, karena penduduknya 
berbuat zalim, kemudian Aku azab mereka, dan hanya kepada-Kulah tempat 
kembali (segala sesuatu). 


Kosakata: 
1. Bi'rMu'aalah “ese s (al-! ajj/22:45) 

Artinya sumur yang sudah ditinggalkan. Kata mu'a alah, akar katanya 
adalah (J -b -g) menunjukkan arti kosong (khuluw-farag). Dari pengertian 
asal ini muncul pengertian lain seperti tidak diperhatikan, dibiarkan, dan lain 
sebagainya terkait dengan konteksnya. Seperti unta yang ditinggalkan dan 
dibiarkan begitu saja oleh pemiliknya. Firman Allah (Slse jadi 515) 
(at-Takw?r/81:4) artinya “Dan ketika unta-unta yang bunting ditinggalkan 
(tidak dipedulikan).” Sumur yang sudah tidak digunakan dan tidak dipakai 
lagi, juga disebut dengan bi'r mu'a alah sebagaimana pada ayat ini. Baik 
unta maupun sumur adalah dua kekayaan yang sangat berharga bagi orang 
arab atau orang yang mendiami padang pasir. Jika kedua hal tersebut sudah 
tidak diperhatikan lagi atau ditinggalkan, berarti pasti ada hal yang sangat 
menyibukkan penghuninya sehingga tidak memperdulikannya lagi, apakah 
mereka lari seperti pada surah at-Takwf#r, atau mati seperti pada ayat ini. 
2.0ajr Masy'd A pes (Al-Hajj/22:45) 


Artinya Istana yang tinggi. Kata gajr akar katanya adalah (J -o< -&) 
yang mempunyai dua pengertian. Pertama, tidak tercapainya sesuatu pada 
puncaknya. Salat yang digasr adalah salat yang tidak disempurnakan. Seperti 
empat rakaat menjadi dua rakaat. Oajr juga lawan dari Ul (tinggi). At-tagjir 
ialah lalai, lengah, karena tidak dikerjakan dengan sebenarnya. Kedua, 
tertahan. Allah menggambarkan bidadari sorga yang pandangan matanya 
tidak diarahkan kecuali kepada suaminya sendiri dengan firman-Nya: 
(HS jali Sl mali) ar-RaYman/55: 56. Begitu juga bidadari yang dipingit dalam 
rumah/kemah disebutnya sebagai (Cl A Oiya Sy 
(ar-Rafman/55:72). Satu ruangan dalam mesjid, biasanya didekat mihrab, 
seperti kerangkeng yang diperuntukkan untuk orang penting disebut 
“maqi rah.” 

Istana disebut dengan gajr karena bangunan istana mengepung orang 
yang berada didalamnya, sehingga orang yang ada didalamnya seperti 
tertahan. 

Masy3d berakar kata (© -s-c5) yang berarti tingginya sesuatu. Asy-Sy3d 
äl adalah juga berarti benda untuk melabur dinding atau benda campuran 
untuk membangun. Al-Isyadah adalah mengangkat citra seseorang. Dengan 
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demikian maka ungkapan Oajr Masyid bisa berarti istana yang dibangun, 
didirikan atau ditinggikan. 

Sekali lagi gajr adalah tempat yang sangat berharga bagi penghuninya. 
Tapi dosa yang dilakukan oleh mereka menyebabkan mereka dibinasakan 
oleh Allah. Semua harta peninggalan mereka termasuk gaj r ditinggal. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan kezaliman orang-orang 
musyrik Mekah terhadap Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya, mereka 
mengusir Nabi dan para sahabat dari kampung halamannya, karena itu Allah 
mengizinkan mereka untuk membela diri dengan mengangkat senjata dan 
Allah menjanjikan kemenangan bagi mereka. Pada ayat ini Allah menenang- 
kan hati Nabi yang sedih, karena tindakan orang-orang kafir itu, agar beliau 
tabah dan sabar, karena sudah menjadi kelaziman sejak dahulu bahwa 
rasul-rasul Allah dan pengikutnya selalu mengalami kesengsaraan dan 
penderitaan akibat tindakan orang-orang yang menentang mereka. Tetapi 
kemenangan selalu berada dipihak para rasul dan pengikutnya. Demikian pula 
halnya dengan Nabi Muhammad dan para sahabat, mereka juga akan menang, 
seperti rasul-rasul dahulu telah memperoleh kemenangan. 


Tafsir 

(42-44) Ayat-ayat ini merupakan penawar hati Nabi Muhammad saw dan 
hati para sahabat yang sedang susah dan gundah akibat tindakan 
sewenang-wenang yang dilakukan orang-orang musyrik Mekah terhadap 
mereka. Seakan-akan Allah mengatakan kepada Nabi Muhammad, hai 
Muhammad jika orang-orang musyrik Mekah mendustakanmu, tidak meng- 
indahkanmu, bahkan menentang seruan engkau, berbuat kerusakan di muka 
bumi, menyakiti dan menyiksa para sahabatmu dengan cara yang beraneka 
ragam, janganlah kamu bersedih hati, janganlah putus asa dan kuatkanlah 
hatimu dalam menghadapi mereka, karena umat-umat dahulu pun telah men- 
dustakan para rasul yang diutus kepada mereka, tetapi Aku memberikan 
pertolongan kepada mereka, sehingga kemenangan berada pada mereka. 


Allah berfirman: 
8 ng NA AA SANL RR ngg ANG MIE 4 Aoa 
HA GS AG Aa we JAN GENENG Gi 


Ga pa ANK SANG 


Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan kaumnya) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, 
datanglah kepada mereka (para rasul) itu pertolongan Kami, lalu 
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diselamatkan orang yang Kami kehendaki. Dan siksa Kami tidak dapat 
ditolak dari orang yang berdosa. (YyUsuf/12: 110) 

Demikianlah Nuh a.s. telah didustakan oleh kaumnya, mereka 
mengancam dan mendurhakainya, termasuk anaknya sendiri. Nabi Hud a.s. 
telah didustakan oleh kaumnya, yaitu kaum “Ad, Nabi Saleh oleh kaumnya, 
yaitu kaum Samjd, begitu pula Ibrahim, Lut, Syu'aib. Semuanya didustakan 
oleh kaumnya, disakiti dan disiksa, tetapi mereka tetap tabah dan sabar. 
Semakin keras siksa dan penentangan dari kaumnya, semakin bertambah kuat 
iman mereka. Akhirnya kemenangan berada di pihak mereka. 

Musa telah didustakan oleh Firaun dan kaumnya, mereka tidak 
mempercayai semua mukjizat yang diperlihatkan Musa, sekalipun mereka 
tidak dapat mengalahkan Musa a.s. atau mendatangkan mukjizat seperti 
mukjizat Nabi Musa itu. Karena mereka tetap ingkar, maka sunnah Allah 
berlaku bagi mereka, yaitu Allah menolong orang-orang yang beriman dan 
menghancurkan semua orang kafir yang durhaka kepada-Nya, pada saat yang 
ditentukan-Nya. 

Perhatikanlah sejarah umat-umat dahulu yang menentang para rasul yang 
diutus kepada mereka, akhirnya semua ditimpa malapetaka yang dahsyat, 
sehingga kesombongan, kegembiraan dan kesenangan yang ada pada mereka 
beralih seketika menjadi kesedihan dan kesengsaraan yang tiada taranya. 
Kemudian setelah mengalami malapetaka yang dahsyat itu, di akhirat mereka 
akan ditimpa azab yang pedih. Mengubah suatu kemewahan dan kesenangan 
menjadi suatu kesengsaraan dan penderitaan, suatu kemenangan berubah 
menjadi suatu kekalahan dalam waktu yang sangat singkat amatlah mudah 
bagi Allah Yang Mahakuasa dan Maha Bijaksana melakukannya. 


Allah berfirman: 


Sungguh, azab Tuhanmu sangat keras. (al-Burhj/85: 12) 
Dan firman Allah: 
Pa 


5 2 an an SS, 1 Wd FA A 7 se bor yg 
PSIS KAN AJO gara KO AG 


Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa (penduduk) 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat 
berat. (Hud/11: 102) 

(45) Ayat ini menerangkan bahwa banyak negeri yang telah dibinasakan 
Allah, karena penduduknya menyekutukan Allah, membuat kerusakan di 
muka bumi dan berlaku zalim. Banyak negeri yang dihancur luluhkan, 
atap-atap rumahnya roboh, kemudian ditimpa oleh reruntuhan dinding- 
dindingnya. Banyak sumur-sumur yang tidak dipergunakan lagi oleh pemi- 
liknya disebabkan para pemiliknya telah meninggal atau musnah bersama- 
sama dengan musnahnya negeri-negeri itu, karena kedurhakaan mereka 
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kepada Allah. Demikian pula banyak istana-istana dan mahligai-mahligai 
menjulang tinggi yang telah kosong, tidak berpenghuni lagi, karena 
penghuni-penghuninya yang angkuh dan sewenang-wenang itu telah musnah. 
Semuanya itu bagi mereka merupakan imbalan dari kedurhakaan dan 
keganasan mereka dan menjadi pelajaran yang berharga, bagi manusia yang 
datang kemudian, yang ingin memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat. 

(46) Orang-orang musyrik Mekah yang mendustakan ayat-ayat Allah, 
dan mengingkari seruan Nabi Muhammad saw sebenarnya mereka sering 
melakukan perjalanan antara Mekah dan Syiria, serta ke negeri-negeri yang 
berada di sekitar Jazirah Arab. Mereka membawa barang dagangan dalam 
perjalanan melihat bekas-bekas reruntuhan negeri umat-umat yang dahulu 
telah dihancurkan Allah, seperti bekas-bekas negeri kaum “Ad dan kaum 
damypd, bekas reruntuhan negeri kaum Lut dan kaum Syu'aib dan sebagainya. 
Orang-orang musyrik Mekah telah pula mendengar kisah tragis kaum yang 
durhaka itu. Apakah semua peristiwa dan kejadian itu tidak mereka pikirkan 
dan renungkan bahwa tindakan mereka mengingkari seruan Muhammad dan 
menyiksa para sahabat itu sama dengan tindakan-tindakan umat-umat dahulu 
terhadap para rasul yang diutus kepada mereka? Jika tindakan itu sama, tentu 
akibatnya akan sama pula, yaitu mereka akan memperoleh malapetaka dan 
azab yang keras dari Allah. Allah Mahakuasa melakukan segala yang 
dikehendaki-Nya, tidak seorang pun yang sanggup menghalanginya. 

Melihat sikap orang-orang musyrik Mekah yang demikian, ternyata mata 
mereka tidaklah buta, karena mereka dapat melihat bekas-bekas reruntuhan 
negeri kaum yang durhaka itu, tetapi sebenarnya hati merekalah yang telah 
buta, telah tertutup untuk menerima kebenaran. Yang menutup hati mereka itu 
ialah pengaruh adat kebiasaan dan kepercayaan mereka dari nenek moyang 
mereka dahulu. Oleh karena itu mereka merasa dengki kepada Nabi 
Muhammad saw dan para sahabatnya, sehingga mereka tidak dapat lagi me- 
mikirkan dan merenungkan segala macam peristiwa duka yang telah terjadi 
dan menimpa umat-umat terdahulu. 

(47) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang musyrik 
Mekah yang mendustakan ayat-ayat Allah, mengingkari seruan Nabi 
Muhammad saw, tidak percaya kepada adanya hari Kiamat, mereka meminta 
kepada Nabi Muhammad saw agar kepada mereka ditimpakan pula azab 
seperti yang telah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu. Permintaan itu 
mereka lakukan, karena yakin bahwa azab itu tidak akan datang. 

Permintaan mereka dijawab Allah bahwa azab yang mereka minta itu 
pasti datang, karena hal itu merupakan Sunnatullah. Allah sekali-kali tidak 
akan memungkiri janji-Nya. Hanya saja azab itu ditimpakan kepada mereka 
pada waktu yang telah ditentukan Allah, tidak menurut waktu yang mereka 
kehendaki. Waktu kedatangan azab itu hanya Allah sajalah yang me- 
ngetahuinya, sebagaimana waktu kedatangan azab kepada umat-umat ter- 
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dahulu, yang datang secara tiba-tiba, tanpa diketahui oleh seorang pun 
darimana dan kapan azab itu datang. 
Sebagaimana firman Allah: 


pad 
2 » 
ADAL AD E A YO AOA AL 
OLYA babi Pao a 


Maka apakah penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang 
datang malam hari ketika mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk 
negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang datang pada pagi hari ketika 
mereka sedang bermain? (al-A'raf/7: 97-98) 


Jika orang-orang musyrik Mekah merasa bahwa telah lama masa berlalu, 
tetapi azab yang dijanjikan itu belum datang, sehingga mereka berpendapat 
bahwa azab itu tidak akan datang lagi, maka hendaklah mereka ingat bahwa 
seribu tahun menurut perasaan mereka adalah sama dengan sehari di sisi Allah. 
Karena itu hendaklah mereka ingat bahwa Allah pasti menepati janji-Nya 
setelah berjalan waktu yang lama menurut perasaan mereka. Allah 
melambatkan kedatangan azab itu bukanlah berarti bahwa Dia telah 
menyalahi janji yang telah dijanjikan-Nya. 

Secara saintis, Ayat ini menyiratkan konsep relativitas waktu. Sebuah 
konsep yang diperkenalkan oleh Albert Einstein melalui Teori Relativitas. 
Sebelumnya, selama hampir 200 tahun, dunia fisika didominasi oleh fisika 
Newton yang menyatakan bahwa waktu adalah konstan, satu jam adalah sama 
di mana pun dalam kondisi apa pun. 

Contoh berikut akan memberikan ilustrasi tentang konsep waktu yang 
konstan. Misalkan, Hamzah dan Wildan telah menyamakan waktu di jam 
tangannya masing-masing. Kemudian, dengan menggunakan sebuah pesawat 
yang memiliki kecepatan yang tinggi, mendekati kecepatan cahaya, Hamzah 
berangkat meninggalkan Wildan. Setelah satu jam (menurut jam tanganya) 
Hamzah kembali dari perjalanannya dan menemui Wildan. Maka, Newton 
akan mengatakan bahwa Wildan pun akan merasakan bahwa dia telah 
menunggu Hamzah selama satu jam. Jam tangan Wildan akan menunjukkan 
waktu yang sama dengan jam tangan Hamzah. 

Einstein tidak akan sependapat dengan hal ini. Menurut dia, waktu 
adalah relatif, bergantung pada kecepatan bergerak dari seseorang atau 
sesuatu. Jika Hamzah yang bergerak dengan kecepatan mendekati kecepatan 
cahaya merasa telah meninggalkan Wildan selama satu jam (menurut jam di 
tangannya), maka jam tangan Wildan akan menunjukkan bahwa Hamzah 
telah pergi selama 10 jam. Jika Hamzah pergi pada pukul 8 pagi, maka ketika 
dia kembali, jam tangan Hamzah akan menunjukkan waktu pukul 9 pagi, 
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sementara jam tangan Wildan akan menunjukkan jam 18.00 atau jam 6 sore. 
Demikian pula, apabila pada saat Hamzah dan Wildan sama-sama berumur 20 
tahun, kemudian Hamzah bepergian meninggalkan Wildan dengan kecepatan 
mendekati cahaya selama 5 tahun (menurut waktu Hamzah), maka pada saat 
mereka bertemu, Hamzah akan berumur 25 tahun, sementara Wildan telah 
berumur 70 tahun. Demikianlah waktu bersifat relatif. 

Al-Qur'an telah mengisyaratkan hal ini semenjak 14 abad yang lalu. 
Allah mengatur urusan dari langit ke bumi dan kembali lagi ke langit dengan 
kecepatan yang sangat tinggi sedemikian sehingga semua ini hanya 
berlangsung satu hari yang lamanya sama dengan 1000 tahun menurut 
hitungan waktu kita. Relativitas waktu seperti ini juga terdapat dalam 
as-Sajdah/32:5, al-Maarij/70: 4. 

Dalam ayat ini, satu hari setara dengan 50.000 tahun. Hal ini bisa saja 
terjadi, bergantung kepada kecepatan bergerak dari malaikat. 

(48) Allah melakukan segala sesuatu sesuai dengan kehendak dan 
kebijaksanaan-Nya. Dalam pada itu manusia juga harus ingat akan salah satu 
dari sifat-sifat Allah, yaitu Dia tidak segera mengazab hamba-hamba-Nya 
yang berdosa sebelum memberi kesempatan bertobat kepada mereka dengan 
cara beriman dan beramal saleh. Apabila kesempatan bertobat itu tidak juga 
digunakan oleh hamba-Nya, barulah mereka ditimpa azab yang dijanjikan itu. 
Karena itu berapa banyak negeri yang penduduknya berlaku zalim, setelah 
beberapa lama, mereka tidak bertobat, bahkan bertambah zalim maka Allah 
menimpakan azab kepada mereka dengan tiba-tiba dari arah yang tidak 
mereka ketahui. Hendaklah manusia ingat, bahwa segala sesuatu yang ada di 
alam semesta ini adalah kepunyaan Allah, termasuk apa yang ada di dalamnya, 
semuanya akan kembali kepada Allah. Di waktu kembali kepada-Nya, 
ditimbanglah seluruh amal perbuatan mereka, amal baik dibalas dengan surga 
yang penuh kenikmatan, sedang amal buruk dan perbuatan jahat akan dibalas 
dengan neraka yang apinya menyala-nyala. 


Kesimpulan 

1. Allah menerangkan kepada Nabi Muhammad saw sikap umat-umat 
terdahulu terhadap para rasul yang diutus kepada mereka dan balasannya, 
untuk menjadikan pelipur hati beliau yang sedang gusar oleh tindakan 
orang-orang musyrik Mekah. Dengan keterangan itu timbullah pada diri 
Nabi Muhammad keyakinan akan kemenangan beliau dan kaum 
Muslimin di kemudian hari, seperti yang telah dialami oleh para rasul itu. 

2. Allah menerangkan azab dan penderitaan yang dialami umat-umat 
terdahulu agar dapat dijadikan pelajaran oleh kaum Muslimin. 

3. Sampai saat ini masih banyak ditemukan bekas-bekas reruntuhan negeri 
umat-umat dahulu, seperti bekas negeri kaum “Ad, bekas negeri kaum 
ramjd dan sebagainya. 


JUZ 17 22. AL-! AJJ 427 


4. Orang-orang musyrik Mekah, sekali pun mereka melihat bekas 
negeri-negeri yang telah hancur, tetapi mereka tidak dapat merenungkan 
dan memikirkannya karena hati dan mata mereka telah ditutup oleh 
pengaruh kebiasaan nenek moyang mereka dan oleh rasa dengki mereka 
kepada Nabi dan para sahabatnya. 

5. Penimpaan azab yang telah dijanjikan Allah kepada kaum yang zalim itu, 
sepenuhnya berada dalam kekuasaan Allah. Hanya Dialah yang 
menentukan kepada siapa dan darimana azab itu akan ditimpakan. 
Penentuan datangnya azab itu adalah sesuai dengan kebijaksanaan-Nya. 


TUGAS RASUL ADALAH MEMBERI PERINGATAN 


A, san 0 sh dera 
SA A AA 
2 B, Z 49 Go (9 MA 9, 4 

org WA a m sions aa 


Terjemah 


(49) Katakanlah (Muhammad), "Wahai manusia! Sesungguhnya aku 
(diutus) kepadamu sebagai pemberi peringatan yang nyata.” (50) Maka 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka memperoleh 
ampunan dan rezeki yang mulia. (51) Tetapi orang-orang yang berusaha 
menentang ayat-ayat Kami dengan maksud melemahkan (kemauan untuk 
beriman), mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka J ahim. 


Kosakata: Na@r Mubin |a 535 (al-! ajj/22: 49) 


Na@r, akar katanya adalah () -è -6) artinya memberikan rasa takut. In @ir 
adalah pemberitahuan kepada orang lain yang bersifat menakut nakuti. NaGr 
berarti orang yang memberikan pemberitahuan kepada orang lain yang berupa 
peringatan yang bersifat menakut nakuti. 

Mub?n artinya yang nyata dan jelas. Akar katanya (o -G -—) yang berarti 
jauhnya sesuatu, nyata dan tersingkap jelas. Sesuatu yang jauh menyebabkan 
sesuatu itu jelas dan berbeda dari lainnya. Na@Gr Mubin berarti pemberi 
peringatan yang jelas. Kejelasan disini terkait dengan ajaran yang dibawanya, 
semuanya jelas bagi orang yang diajaknya, yaitu agar beribadah hanya kepada 
Allah. Kebalikannya adalah basy?r atau orang yang membawa kabar gembira. 
Ungkapan ini ditujukan kepada mereka yang mengikuti ajaran Nabi 
sementara na@r bagi mereka yang mendurhakainya. 
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Al-Qur'an menggunakan kedua ungkapan tersebut secara beriringan 
(basy'r-naGr) dalam beberapa tempat (Lih. al-Bagarah/2:119) dalam konteks 
tugas seorang rasul. Terkadang mendahulukan na@r (naGr-basy?r) seperti 
dalam surah al-A'raf//:188, Hud/11:2, jika ditujukan kepada orang kafir 
dengan harapan mereka sadar dengan membandingkan dua hal yaitu masuk 
neraka jika durhaka dan masuk sorga jika taat. Dan seringkali Al-Our'an 
hanya menggunakan na'@r saja tanpa menggunakan kata basy?r seperti dalam 
surah ini. Hal ini dalam upaya menekan mereka yang ingkar supaya sadar 
akan bahayanya kedurhakaan. Demikianlah Al-Our'an selalu melihat konteks 
orang yang diajak bicara. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa orang-orang 
musyrik Mekah telah memperolok-olokkan Nabi Muhammad saw dengan 
cara meminta kepada beliau agar Allah menyegerakan datangnya azab yang 
diancamkan bagi mereka. Kemudian Allah menyatakan bahwa azab yang 
diancamkan itu pasti datang. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menjelaskan 
tugas rasul sebagai pemberi peringatan kepada manusia dan menyampaikan 
ancaman dan peringatan Tuhan kepada orang-orang yang tidak meng- 
indahkan seruannya. Orang-orang yang mengindahkan seruan para rasul akan 
diberi ampun dan rezeki yang halal, sedang orang-orang yang mendustakan 
dan berusaha melemahkan ayat-ayat Allah akan dimasukkan ke dalam neraka. 


Tafsir 

(49) Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar 
menyampaikan kepada orang-orang yang minta disegerakan datangnya azab 
bahwa yang menimpakan azab itu bukanlah tugas para rasul. Tugas para rasul 
hanyalah menyampaikan peringatan dan ancaman Allah kepada manusia, 
termasuk mereka sendiri. Tugas para rasul juga menyampaikan bahwa tin- 
dakan-tindakan yang telah dilakukan orang-orang musyrik itu telah membawa 
mereka ke ambang pintu azab yang diancamkan itu. Para rasul tidak ber- 
wenang menilai perbuatan hamba karena yang memberi taufik dan hidayah itu 
hanyalah Allah sendiri. Allah berfirman: 

EL Ga Nad Kh DE 
Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. 
(al-Bagarah/2: 272) 

Seandainya Allah berkehendak menimpakan azab yang dijanjikan itu, 
tentu Dia telah melakukannya, dan melakukannya itu adalah mudah bagi-Nya, 
karena itu janganlah sekali-kali meminta kepada rasul agar azab itu 
disegerakan atau ditangguhkan, karena semuanya itu adalah wewenang Allah. 
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Dengan adanya penyampaian ancaman dan peringatan itu, manusia yang 
hatinya terbuka untuk menerima petunjuk Allah, mempunyai kesempatan 
untuk menghindarkan diri dari azab Allah yang diancamkan itu, yaitu dengan 
melakukan semua yang diperintahkan Allah, menghentikan semua yang 
dilarang dan berusaha menghapuskan segala dosanya dengan mengerjakan 
amal yang saleh. Jika mereka tetap dalam kekafiran, tentulah Allah akan 
melaksanakan ancaman-Nya dengan menimpakan azab yang pedih kepada 
mereka kapan saja dikehendaki. 

(50) Pada ayat ini Allah menerangkan bentuk peringatan dan ancaman itu 
dengan menyebutkan balasan yang baik bagi orang-orang yang beriman, dan 
ancaman siksa bagi orang-orang yang kafir. Orang-orang yang beriman 
dengan arti yang sebenarnya dan perwujudan imannya itu tampak dalam 
tindakannya mengerjakan amal-amal saleh, maka Allah akan mengampuni 
semua dosa-dosanya, membalas perbuatan baik mereka dengan pahala yang 
berlipat ganda dan rezeki yang mulia. Di akhirat mereka akan dimasukkan ke 
dalam surga, tempat dimana mereka akan memperoleh semua yang mereka 


inginkan, sebagaimana firman Allah: 
Lr AE 


Seb Jengah An KG NA 
2> > p 2> (LAM Ap >e 
Opa ea Sa g A LN Ae NG; 


Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan pasanganmu akan digembirakan. 
Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas, dan di 
dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati dan segala yang sedap 
(dipandang) mata. Dan kamu kekal di dalamnya. (az-Zukhruf/43: 70-71) 

Bahkan dalam hadis diterangkan bahwa dalam surga itu terdapat 
kesenangan dan kebahagiaan yang belum pernah dirasakan oleh manusia 
semasa hidup di dunia sebagaimana firman Allah dalam hadis Tu 


(at ot) ra ; adi Je GANG nasa ONG SA) IE NG = 


Di dalam surga itu terdapat apa yang belum D dilihat mata, dan apa 
yang belum pernah di dengar telinga, dan apa yang belum pernah terlintas di 
dalam hati manusia. (Riwayat a -* abran?) 

(51) Adapun orang-orang yang tetap berusaha menentang para rasul, 
ingin menghancurkan Islam dan kaum Muslimin, mereka akan dimasukkan ke 
dalam api neraka, dan itulah tempat yang paling buruk yang disediakan Allah 
untuk mereka, Allah berfirman: 


A ae ARE AL Lp LL Ao 


Ola YA Ek NG 37 Pa ta naba dl as GGS GA 
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Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebabkan mereka selalu 
berbuat kerusakan. (an-Na¥1/16: 88) 


Kesimpulan 

1. Tugas utama para rasul ialah menyampaikan peringatan dan ancaman 
Allah kepada manusia. Para rasul bukanlah orang yang berwenang 
menimpakan azab kepada orang yang durhaka kepada Allah. Wewenang 
menimpakan azab itu sepenuhnya berada pada Allah. 

2. Bentuk peringatan dan ancaman Allah yang disampaikan para rasul itu 
berupa janji pahala bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh dan 
ancaman siksa bagi orang-orang yang tidak mengindahkan peringatan dan 
ancaman para rasul. 


BERBAGAI CARA MENDUSTAKAN RASUL 


SA An SAS a 
kaki TAHAN d Bean gas 
5s denga & nan cians in gta 
szi La YANI a Bia 
tata KK g anua AS TN Ia 
Kasi Pane PAGE LINA 34 uio Kifa 5 NY KL 


Cd 
S AN CS Z BALAI Ma Bra 272 
AA HAK Sa Delia Ka 
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Terjemah 


(52) Dan Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (pula) seorang 
nabi sebelum engkau (Muhammad), melainkan apabila dia mempunyai suatu 
keinginan, setan pun memasukkan godaan-godaan ke dalam keinginannya itu. 
Tetapi Allah menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah akan 
menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana, 
(53) Dia (Allah) ingin menjadikan godaan yang ditimbulkan setan itu, 
sebagai cobaan bagi orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit dan 
orang yang berhati keras. Dan orang-orang yang zalim itu benar-benar dalam 
permusuhan yang jauh, (54) dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, 
meyakini bahwa (Al-Our'an) itu benar dari Tuhanmu lalu mereka beriman 
dan hati mereka tunduk kepadanya. Dan sungguh, Allah pemberi petunjuk 
bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus. (55) Dan 
orang-orang kafir itu senantiasa ragu mengenai hal itu (Al-Our'an), hingga 
saat (kematiannya) datang kepada mereka dengan tiba-tiba, atau azab hari 
Kiamat yang datang kepada mereka. (56) Kekuasaan pada hari itu ada pada 
Allah, Dia memberi keputusan di antara mereka. Maka orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan berada dalam surga-surga yang penuh 
kenikmatan. (57) Dan orang-orang kafir dan yang mendustakan ayat-ayat 
Kami, maka mereka akan merasakan azab yang menghinakan. 


Kosakata: 
1. Algasy-Syai an obi A (al! ajj/22: 52) 


Akar kata alga adalah (& -6 -J) mempunyai beberapa arti antara lain 
bertemunya dua hal. Liqa' adalah pertemuan. Juga mengandung arti 
membuang dan melempar sesuatu. Kata syai an bisa terambil dari dua akar 
kata. Pertama, dari (0 -b -c5) yang berarti jauh, karena setan jauh dari ke- 
benaran. Sesuatu yang jauh dari kebenaran, melampaui batas, sombong, 
congkak, baik dari jenis manusia atau jin disebut setan. Kedua, bisa juga ter- 
ambil dari akar kata (5 -s -c5) dimana npn tidak termasuk akar kata, yang 
artinya pergi atau larinya sesuatu baik karena terbakar atau lainnya. Bisa juga 
berarti binasa dan batil. Dari beberapa kemungkinan arti ini setan berarti 
simbol keburukan. Ungkapan algasy-syai an dalam ayat ini berarti setan 
melemparkan atau memasukkan sesuatu godaan terhadap keinginan Nabi. 


2. Umniyyatih 1 (al! ajj/22:52) 


Kata Al asalnya adalah As mengikuti wazan Us , setelah terjadi 
perubahan (i lal) maka muncul kata 4x. Akar katanya adalah (& -ù - huruf 
illat) yang artinya ialah memperkirakan sesuatu . Dari pengertian ini muncul 
dua kemungkinan arti. Pertama, keinginan yang ada dalam hati terhadap apa 
yang ada dan apa yang tidak ada. Kedua, membaca. Suatu keinginan adalah 
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apa yang diperkirakan dalam hati seseorang agar dia bisa mendapatkannya, 
begitu juga membaca adalah memperkirakan huruf-huruf yang akan dibaca 
didalam hati untuk kemudian disebutkan satu persatu. Perbedaan terhadap 
pemberian arti kata «isi dan Aitel akan berdampak kepada penafsiran ayat 
52 ini. Jika yang dimaksud adalah “bacaan” maka maksud tersebut ialah 
bahwa jika seorang nabi atau rasul membaca satu atau beberapa ayat, maka 
setan langsung melemparkan pernyataan-pernyataan bohong (syubuhat) 
kepada pengikut-pengikutnya agar mereka menolak dan mendebat dengan 
kebatilan terhadap kebenaran ayat-ayat tersebut. Bisa juga setan 
memperdengarkan  perkataan-perkataan batil kepada pengikutnya 
seakan-akan perkataan tersebut berasal dari nabi, padahal nabi tidak 
mengatakannya demikian. Dan jika yang dimaksud adalah “keinginan diri” 
maka maksud ayat ini ialah bahwa jika nabi atau rasul mempunyai satu 
keinginan maka setan juga melakukan hal yang serupa, padahal nabi sama 
sekali tidak mengatakan demikian. Ayat ini memberikan ketenteraman 
kepada Nabi bahwa hal-hal yang batil tersebut tidak akan terjadi dan Allah 
akan membatalkan apa yang dilemparkan oleh setan tersebut sehingga wahyu 
Allah tetap terjaga. Ayat ini juga bisa menunjukkan bahwa Al-Qur'an akan 
terus dijaga oleh Allah. Segala upaya untuk membelokkan Al-Qur'an dari arah 
yang sebenarnya akan ditangkal oleh Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa ancaman bagi orang-orang 
yang berusaha melemahkan ayat-ayat Allah akan dimasukkan ke dalam api 
neraka yang menyala-nyala. Pada ayat-ayat ini Allah menerangkan cara-cara 
yang dilakukan setan dan orang-orang musyrik untuk melemahkan dan 
mendustakan ayat-ayat Allah atau menyisipkan ke dalam tafsiran ayat-ayat 
Allah itu keragu-raguan agar dapat dijadikan fitnah untuk orang-orang yang 
lemah imannya. Tetapi Allah selalu menjaga ayat-ayat-Nya dengan cara- 
caranya sendiri, sehingga ayat-ayat Al-Qur'an itu tetap terjaga kemurniannya 
dari campur tangan manusia. 


Tafsir 

(52) Dalam ayat ini Allah memperingatkan orang-orang yang beriman 
akan usaha-usaha yang dilakukan oleh setan; baik setan dalam bentuk jin, 
maupun setan dalam bentuk manusia untuk menyesatkan manusia dari jalan 
Allah. 

Di antara usaha-usaha setan itu ialah apabila Rasul membicarakan 
ayat-ayat Allah, atau menjelaskan dan menyampaikan syariat yang dibawanya 
kepada para sahabatnya, maka bangunlah setan-setan itu dan berusahalah 
mereka memasukkan ke dalam hati para pendengar sesuatu tafsiran yang 
salah, sehingga mereka meyakini bahwa ayat-ayat atau syariat yang 
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disampaikan Rasul itu, bukan berasal dari Allah, tetapi semata-mata ucapan 
Rasul saja, yang dibuat-buat untuk meyakinkan manusia akan kenabian dan 
kerasulannya. Ada pula di antara setan-setan itu menyisipkan tafsir yang salah 
terhadap ayat-ayat itu, sehingga tanpa disadari oleh para pendengar, mereka 
telah menyimpang dengan tafsir itu sendiri dari maksud ayat yang sebenarnya. 

Usaha setan itu tidak saja dilakukan terhadap Al-Qur'an dan hadis-hadis 
Nabi, tetapi juga telah dilakukannya terhadap agama dan kitab-kitab suci yang 
pernah diturunkan kepada para rasul. Usaha-usaha setan itu ada yang berhasil. 
Bila dipelajari dengan sungguh-sungguh sejarah agama yang dibawa para 
rasul dan sejarah kitab-kitab suci yang diturunkan Allah kepada mereka. 
Telah banyak dimasukkan oleh setan ke dalam agama-agama itu sesuatu yang 
dapat menyesatkan manusia dari jalan Allah. Yang disisipkan itu bukan saja 
hal yang ringan dan bukan prinsip, tetapi banyak pula yang telah berhasil 
disisipkan itu sesuatu yang dapat mengubah azas dan pokok agama itu, Allah 


berfirman: 
gd A PRA 


dea 65 JANG MEGA ABE AN PA 


Mereka suka mengubah firman (Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja) 
melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka. Engkau 
(Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali 
sekelompok kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat). (al-Ma idah/5: 
13) 

Agama yang diturunkan Allah kepada para rasul terdahulu yang telah 
banyak dicampuri oleh perbuatan setan, di antaranya ialah agama Nabi 
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Daud dan Nabi Isa a.s. 

Dalam sejarah kaum Muslimin setelah Rasulullah saw dan para sahabat 
terdekat meninggal dunia, nampak dengan jelas usaha-usaha untuk merusak 
dan mengubah agama Islam meskipun usaha untuk mengubah, menambah 
atau mengurangi ayat-ayat Al-Qur'an tidak berhasil, karena Al-Qur'an 
dipelihara oleh Allah, tetapi mereka hampir saja berhasil memasukkan 
hadis-hadis palsu ke dalam kumpulan hadis-hadis Nabi. Di samping itu juga 
mereka hampir berhasil menafsirkan ayat-ayat Al-Our'an dengan tafsir atau 
takwil yang jauh dari makna Al-Qur'an yang dikehendaki. 

Di samping usaha-usaha mereka untuk mengubah ayat-ayat suci 
Al-Our'an, hadis Nabi dan syariat Islam, mereka juga berusaha untuk merusak 
hidup dan kehidupan manusia, seperti jika seorang mencita-citakan adanya 
sesuatu kebaikan pada dirinya, maka ditimbulkanlah oleh setan di dalam diri 
dan pikiran orang itu pendapat atau keyakinan bahwa cita-cita yang 
diinginkan itu sulit memperolehnya, sehingga timbul pada diri dan kemauan 
orang itu rasa takut dan rasa tidak sanggup mencapai cita-cita yang baik itu. 
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Mengenai Al-Qur'an banyak sekali usaha-usaha untuk meniru-nirunya, 
memasukkan tafsir dan takwilan yang salah ke dalamnya, memasukkan 
khurafat-khurafat dan sebagainya, namun semua usaha itu mengalami 
kegagalan. Hal ini sesuai dengan jaminan Allah tehadap pemeliharaan 
Al-Qur'an itu, Allah berfirman: 

L OAL An, LILE PERA 
Sasa 

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) 

yang memeliharanya. (al-| ijr/15: 9) 

Jika diperhatikan sejarah Al-Qur'an, amat banyak cara yang telah 
dilakukan untuk menjaga otensitas Al-Qur'an itu, di antaranya ialah: 

1. Di masa Rasulullah masih hidup, setiap ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan 
beliau menyuruh menuliskan dan menghafalnya. 

2. Tidak lama setelah Rasulullah saw meninggal dunia, seluruh Al-Qur'an 
telah dapat dikumpulkan dan ditulis pada lembaran-lembaran yang 
kemudian diikat dan disimpan oleh Abu Bakar, sepeninggal Abu Bakar 
disimpan oleh Umar, kemudian oleh Hafsah binti Umar. Di masa Usman 
Al-Qur'an yang ditulis pada lembaran-lembaran itu dibukukan. Al-Qur'an 
dinamai “Mushaf”. Ada lima buah mushaf yang ditulis di masa Usman itu. 
Dari mushaf yang lima itulah kaum Muslimin di seluruh dunia Islam di 
masa itu menyalin Al-Qur'an. 

3. Mendorong dan menambah semangat orang-orang yang berilmu, agar 
memperdalam ilmunya. Dengan kemampuan ilmu yang ada, mereka 
dapat mempertahankan kemurnian Al-Qur'an dari segala macam subhat 
dan penafsiran yang salah. 

4. Sejak masa Nabi saw sampai saat ini, selalu ada orang yang hafal seluruh 
Al-Qur'an, sehingga sukar dilakukan penyisipan-penyisipan ke dalamnya. 
Bahkan kesalahan tulisan yang sedikit saja pada ayat-ayat Al-Qur'an telah 
dapat menimbulkan reaksi yang kuat dari kalangan kaum Muslimin. 

Dalam setiap kurun sejarah Islam, selalu ada tokoh-tokoh ulama yang 
sanggup membela dan mempertahankan ajaran Islam dari serangan yang 
datang dari luar Islam yang beraneka ragam bentuknya. 

Pada saat banyak timbul usaha-usaha pemalsuan hadis pada permulaan 
abad kedua hijriyah, tampillah Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Beliau 
berusaha mengumpulkan dan membukukan hadis-hadis Nabi saw yang masih 
berada dalam hafalan para tabi'in, dan sebagian telah dituliskan oleh para 
sahabat. Beliau memerintahkan para pejabat di daerah-daerah, dan para ulama 
agar mengumpulkan hadis-hadis Nabi di daerah mereka masing-masing. Di 
antara para ulama yang menulisnya ialah Imam az-Zuhri. Maka oleh Imam az- 
Zuhri dikumpulkan hadis-hadis Nabi itu. Sekalipun pada masa itu belum lagi 
dilakukan penelitian dan pemisahan hadis-hadis mana yang palsu dan mana 
yang benar-benar berasal dari Nabi, tetapi usaha ini merupakan landasan dan 
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dasar dari usaha-usaha yang akan dilakukan oleh para Imam hadis yang 
datang kemudian sesudah angkatan az-Zuhri ini, seperti Imam al-Bukhar?, 
Muslim, an-Nasz'i, Abu Daud dan lain-lain. Imam-imam inilah yang 
melakukan penelitian terhadap hadis-hadis yang telah dikumpulkan di masa 
Khalifah Umar bin Abdul Aziz itu. 

Demikian pula Imam al-Asy'ar? telah berhasil mempertahankan 
kemurnian ajaran Islam dari pengaruh filsafat Yunani yang banyak dipelajari 
oleh ulama-ulama Islam waktu itu. Kemudian al-Gazali telah berhasil pula 
mempertahankan ajaran Islam dari pengajaran atau pengaruh yang kuat dari 
filsafat Neoplatonisme. Ibnu Taimiyah telah membersihkan ajaran Islam dari 
berbagai khufarat yang menyesatkan. 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, termasuk segala macam bentuk 
usaha setan untuk merusak dan merubah ajaran Islam, semua yang terbesit di 
dalam hati manusia, semua yang nampak dan semua yang tersembunyi. 
Dengan pengetahuan-Nya itu pula Dia melumpuhkan tipu daya setan yang 
ingin merusak agama-Nya, kemudian menimpakan pembalasan yang setimpal 
bagi mereka itu. 

(53) Allah menjelaskan berbagai usaha setan-setan beserta pengikut- 
pengikutnya untuk memperdayakan manusia dengan menambah pengertian 
yang salah dalam ayat-ayat Al-Our'an dan dalam agama Islam. Perbuatan 
mereka itu menjadi cobaan bagi manusia, terutama bagi orang-orang yang 
beriman, orang-orang yang ingkar dan sesat hatinya serta orang-orang 
munafik. Godaan setan itu menambahkan sesat dan menimbulkan penyakit 
dalam hatinya, sehingga kekafiran dan kemunafikan mereka bertambah. 

Sedang orang-orang yang kuat imannya tidak akan tertipu oleh setan, 
setiap godaan setan yang datang kepadanya akan menambah kuat imannya. 
Sebaliknya orang-orang yang sesat hatinya dan ada penyakit di dalamnya 
akan jauh menyimpang dari jalan yang benar, karena itu sukar bagi mereka 
kembali ke jalan yang benar. Mereka tidak dapat lagi mengharapkan keridaan 
Allah dan tidak akan lepas dari siksaan Allah. 

(54) Allah melakukan yang demikian itu agar orang-orang yang berilmu 
pengetahuan mengetahui dan merenungkan segala macam hukum yang telah 
ditetapkan Allah, pokok-pokok sunnatullah, segala macam subhat dan 
penafsiran ayat-ayat dengan cara yang salah yang dibuat oleh setan dan 
pengikut-pengikutnya. Dengan pengetahuan dan pengalaman itu diharapkan 
iman mereka bertambah, meyakini bahwa Al-Our'an itu benar-benar berasal 
dari Allah. sebagaimana mereka meyakini bahwa Allah menjamin keaslian 
Al-Qur'an dari campur tangan manusia di dalamnya dan dari penafsiran yang 
salah. 

Karena itu hendaklah orang-orang yang beriman yang telah dapat 
membedakan antara yang benar dan yang salah, antara iman dan kufur 
menundukkan dan menyerahkan diri kepada Allah. Membaca ayat-ayat 
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Al-Qur'an dengan sungguh-sungguh, melaksanakan segala yang diperintah- 
kan-Nya, menghentikan segala larangan-Nya, baik yang berhubungan dengan 
ibadah, muamalat, budi pekerti, hukum dan tata cara bergaul dalam kehidupan 
masyarakat. 

Kemudian ditegaskan bahwa Allah benar-benar akan memberi petunjuk 
dan taufik kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengikuti semua 
rasul. Petunjuk dan taufik yang diberikan Allah kepada hamba-Nya dilakukan 
dengan bermacam cara. Ada cara yang langsung dan ada pula dengan cara 
yang tidak langsung, kadang-kadang manusia sendiri menyadari bahwa ia 
telah menerima petunjuk itu. 

Dalam sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw banyak didapati 
saat-saat Allah memberikan petunjuk yang langsung kepadanya. Di antaranya 
petunjuk-petunjuk Allah kepadanya adalah teguran Allah kepada Nabi, ketika 
Nabi melakukan perbuatan yang dianggap tidak layak dilakukan oleh rasul, 
misalnya teguran-Nya kepada Nabi karena meremehkan seorang sahabat yang 
bertanya kepadanya, Nabi sedang sibuk dengan pembesar Quraisy. Di antara 
contoh-contohnya ialah sebagai berikut: 

Imam Ibnu Jarr meriwayatkan bahwa Ibnu Ummi Maktum, seorang 
sahabat Nabi yang buta dan miskin. Pada suatu hari ia datang menghadap 
Nabi dan ia berkata, “Ya Rasulullah, bacakan dan ajarkanlah kepadaku apa 
yang telah diajarkan Allah kepadamu.” Ia mengulangi perkataan itu tiga kali. 
Waktu Ibnu Ummi Maktum bertanya, Rasul saw sedang menerima pembesar 
Quraisy, yaitu Walid bin Mugirah dan konon musuh umat Islam, sedang Ibnu 
Ummi Maktum tidak melihat dan mengetahui pula bahwa Rasulullah sedang 
sibuk menerima tamu-tamunya. Karena itu Rasulullah saw merasa kurang 
senang dengan permintaan Ibnu Ummi Maktum, beliau bermuka masam dan 
berpaling daripadanya. Sikap Rasulullah terhadap Ibnu Ummi Maktum itu 
ditegur Allah dengan nirman Ta 


FAO SSS) S KOSA ASA Das 
sae PEIA Dai ATO TES KOSE ISA 


cib 
OS Ke AKIK NGA 


Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang buta telah 
datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). Dan tahukah engkau 
(Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa), atau dia 
(ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya? 
Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-pembesar 
Quraisy), maka engkau (Muhammad) memberi perhatian kepadanya, 
padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). 
Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
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mendapatkan pengajaran), sedang dia takut (kepada Allah), engkau 
(Muhammad) malah mengabaikannya. Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh, 
(ajaran-ajaran Allah) itu suatu peringatan. (“Abasa/80: 1-11) 

Dengan teguran Allah itu Rasulullah menjadi sadar akan kesalahannya, 
sejak waktu itu beliau tambah menghormati sahabat-sahabat beliau, termasuk 
menghormati Ibnu Ummi Maktum sendiri. Teguran Allah inilah yang 
membedakan posisi Nabi dengan manusia biasa. 

(55) Ayat ini menjelaskan sikap orang kafir terhadap Al-Qur'an, mereka 
tidak percaya terhadap Al-Qur'an, mekipun telah datang bukti-bukti kebe- 
naran Al-Our'an sebagai kalamullah bukan ciptaan Muhammad. 

Dengan teguran Allah kepada Nabi yang tidak layak di atas, orang kafir 
tetap ragu dan tidak mau beriman kepada Allah sampai hari Kiamat atau 
sampai datang azab kepada mereka. 

(56) Allah menerangkan bahwa apabila telah datang hari Kiamat, maka 
segalanya berada di tangan Allah. Dialah yang berkuasa pada waktu itu dan 
berkuasa menyelesaikan segala sesuatu dengan memberikan balasan yang 
layak kepada manusia, sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya 
selama hidup di dunia. 

Orang-orang yang beriman kepada Al-Our'an, mengamalkan segala yang 
terkandung di dalamnya, beriman kepada Muhammad sebagai Rasul Allah, 
mengamalkan hadis-hadisnya melaksanakan perintah-perintah Allah dan 
menghentikan larangan-larangan-Nya, akan diberi balasan surga yang penuh 
kenikmatan. Mereka memperoleh apa yang dikehendakinya, merasakan 
kebahagiaan, kesenangan yang belum pernah mereka rasakan selama hidup di 
dunia. 

(57) Orang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat Allah, memasukkan 
penafsiran yang salah dan membuat keraguan ke dalam ayat-ayat-Nya, 
mendakwahkan bahwa Al-Our'an adalah buatan Muhammad, mereka akan 
ditimpa azab yang sangat keras, tidak dapat dibandingkan keras dan beratnya 
itu dengan siksa atau malapetaka yang pernah terjadi selama mereka hidup di 
dunia. 


Kesimpulan 

1. Allah menerangkan bahwa setan selalu berusaha memberi peringatan 
yang salah, menyisipkan, mengurangi atau mengubah ayat-ayat yang 
dibacakan Nabi kepada para sahabat, sehingga dapat menimbulkan 
keragu-raguan dan kembimbangan kepada para pendengarnya. 

2. Allah selalu menghapus dan menghilangkan perbuatan setan dengan 
berbagai cara, sehingga ayat-ayat Al-Our'an, hadis-hadis Nabi dan ajaran 
Islam bersih dari campur tangan setan itu. Allah menjamin pemeliharaan 
ayat-ayat-Nya. 
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3. Dengan adanya usaha-usaha itu Allah dapat menguji keimanan seseorang, 
sehingga cobaan-cobaan itu menambah kuat iman orang yang beriman 
dan menjauhkan orang kafir dari rahmat Allah. 

4. Orang yang zalim dan ikut berusaha mengubah, merusak, menambah dan 
mengurangi ayat-ayat Allah adalah orang yang telah mengadakan 
permusuhan terhadap Allah. 

5. Allah selalu memberikan bimbingan berupa hidayah dan taufik kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman. 

6. Orang-orang kafir selalu dalam keadaan bimbang dan ragu-ragu. Dalam 
keadaan demikian tiba-tiba Allah mencabut nyawa mereka, sehingga 
tidak ada lagi kesempatan bertobat kepada-Nya. 

7. Allah Penguasa di akhirat, dengan kekuasaan-Nya itu Dia menetapkan 

pembalasan yang setimpal kepada manusia sesuai dengan perbuatan yang 

telah dilakukannya selama hidup di dunia. 

Orang-orang yang beriman akan dimasukkan ke dalam surga, sedang 

orang-orang kafir dan durhaka akan dimasukkan ke dalam api neraka 

yang menyala-nyala. 


2 


BALASAN BAGI ORANG YANG MENINGGAL 
KETIKA HIJRAH DI JALAN ALLAH 


K3 003 gotak Ld 537,272 


AE. 2 a Y 2ra . 
a BG MN AA Aa 


rad 


Ed 
Ig D TS NS GA NS Ia LI MAA, 
OA ya SNI NATAS LINA AG Ol 
Terjemah 


(58) Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka 
terbunuh atau mati, sungguh, Allah akan memberikan kepada mereka rezeki 
yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah pemberi rezeki yang 
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terbaik. (59) Sungguh, Dia (Allah) pasti akan memasukkan mereka ke tempat 
masuk (surga) yang mereka sukai. Dan sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui, Maha Penyantun. (60) Demikianlah, dan barang siapa 
membalas seimbang dengan (kezaliman) penganiayaan yang pernah dia 
derita kemudian dia dizalimi (lagi), pasti Allah akan menolongnya. Sungguh, 
Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. (61) Demikianlah karena Allah 
(kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. (62) 
Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hak. Dan 
apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah yang batil, dan sungguh Allah, 
Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar. 


Kosakata: 
1. Mudkhalan VE (al-i ajj/22: 59) 


Kata ini adalah bisa berarti majdar mimi (kata jadian yang dimulai 
dengan huruf mim) atau isim makan atau kata yang menunjukkan arti tempat 
yaitu tempatnya masuk. Jika menjadi majdar mimi maka kata ini 
kedudukannya jadi  maful mu lag yang gunanya untuk 
meneguhkan/menguatkan kata kerja sebelumnya. Maka arti ayat tersebut, 
“Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka dengan memasukkan yang 
sesungguhnya (ke dalam sorga) yang mereka menyukainya.” Jika menjadi 
isim makan maka kedudukannya menjadi isim maf'ul. Maka arti ayat tersebut 
ialah, “Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka kedalam satu tempat 
(sorga) yang mereka sukai.” 


2. Yarsaunah “sor (al! ajj/22:59) 


Yarsaunah adalah bentuk fi'il mu<ari” atau kata kerja dari “risa” untuk 
masa kini dan masa yang akan datang. Risa adalah lawan dari benci (sukh ). 
Maka risa yang didapat oleh penghuni sorga adalah suatu kebahagiaan yang 
mereka rasakan dari waktu ke waktu dan berlangsung terus berkelanjutan 
(at-tajaddud al-mustamirr) selama mereka di sorga. Tidak ada sedikitpun 
perasaan jemu atau bosan menikmati kenikmatan sorga. Tidak sebagaimana 
kenikmatan di dunia. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah selalu menjaga Rasul, 
kemurnian Al-Our'an, dan Allah akan memberi balasan yang adil di akhirat. 
Pada ayat-ayat ini Allah menyebutkan janji-Nya kepada orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah jika ia terbunuh atau mati, maka Allah akan meng- 
anugerahkan kepada mereka rezeki yang mulia dan surga. Allah sanggup 
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melakukan yang demikian itu, karena Dialah yang berkuasa atas segala 
sesuatu di alam ini. 
Tafsir 
(58) Ayat ini menerangkan bahwa semua orang yang hijrah di jalan Allah, 
meninggalkan kampung halamannya, meninggalkan keluarga dan harta 
bendanya, hanya untuk mencari rida Allah, dengan tujuan menegakkan agama 
Islam bersama Nabi Muhammad saw. Kemudian mereka terbunuh dalam 
peperangan atau meninggal secara normal dalam keadaan yang demikian itu, 
maka Allah akan membukakan rezeki yang mulia kepada mereka di akhirat. 
Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa pada hakikatnya orang yang 
terbunuh atau mati biasa dalam keadaan hijrah untuk mempertahankan dan 
membela agama Allah adalah sama-sama akan diberi rezeki yang mulia di sisi 
Allah. Itulah yang dimaksud dengan ayat ini, dan juga disebutkan dalam 
firman Allah: 
` 


4 ZA jata bea d AAN NYA a So 
MIG E BR 


14 con re s2 

ERAAN FITA CEINEN 
Dan barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan 
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang banyak. 
Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah 
dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (an-Nisa /4: 100) 

Dan dalam hadis Nabi saw: 


Waa DG ija NI dl aki ahi) o AN Ip) Sa JG ea all OL e 

(A gl ol olay) o pà ol BAG PAR y sa BI le SA 
Dari Salman al-Farisi ia berkata, “Aku telah mendengar Rasululah saw 
bersabda, “Barangsiapa yang mati dalam keadaan bertugas (siap bertempur 
pada jalan Allah), dia diberi rezeki, dan aman dari segala yang memfitnah 
dia. Dan bacalah olehmu jika kamu menghendaki (ayat ini).” (Riwayat Ibnu 
Abi | atim) 

Dari ayat ini dapat pula ditetapkan hukum, bahwa apabila ada perbuatan 
baik, sesuai dengan apa yang diperintahkan agama dan dikerjakan oleh 
beberapa orang, dalam pelaksanaan pekerjaan itu ada kaum Muslimin yang 
meninggal karena pekerjaan itu, dan ada yang mati secara normal di waktu 
melaksanakan pekerjaan itu, maka orang-orang yang mati secara normal itu 
diberi pahala yang sama oleh Allah. 
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Dalam ayat ini terdapat perkataan “rezeki” yang mulia, Allah tidak 
menerangkan apa yang dimaksud dengan rezeki yang mulia itu, dan kapan 
rezeki itu diberikan. Hal ini akan diterangkan pada ayat berikutnya (ayat 59). 

Kemudian Allah menerangkan bahwa Dia adalah pemberi rezeki yang 
paling baik. Maksudnya ialah Allah memberikan rezeki kepada 
hamba-hamba-Nya itu, semata-mata karena kasih sayangnya kepada mereka, 
sehingga ia memberikannya tiada terhingga kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, tanpa mengharapkan sesuatu balasan dari hamba-Nya itu. 

(59) Allah akan memasukkan semua orang yang terbunuh di jalan-Nya 
dan orang-orang yang meninggal dalam keadaan hijrah itu ke dalam surga 
yang penuh kenikmatan di akhirat kelak, sebagai balasan bagi apa yang telah 
mereka lakukan. 

Inilah yang dimaksud dengan rezeki pada ayat 58, dan kapan rezeki itu 
diberikan-Nya. Allah menerangkan bahwa Dia mengetahui semua perbuatan 
yang telah dilakukan oleh orang-orang yang hijrah, mengetahui segala amal 
yang telah mereka perbuat, baik yang kecil maupun yang besar, baik yang 
nampak maupun yang tersembunyi. Sebagaimana Allah mengetahui pula 
perbuatan-perbuatan orang yang zalim. Sekalipun demikian Allah tidak 
segera menimpakan siksa kepada orang-orang yang zalim, karena Dia juga 
Maha Penyantun, Allah selalu memberi kesempatan kepada manusia yang 
berdosa untuk bertobat dan kembali mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
baik dan diridai Allah. 

(60) Demikianlah, Allah akan memberikan rezeki yang baik dan surga 
yang penuh kenikmatan kepada orang-orang yang meninggal dalam keadaan 
hijrah dan berjihad di jalan Allah, dalam memerangi musuh-musuh mereka. 

Kemudian Allah menegaskan jaminan pertolongan-Nya kepada orang- 
orang yang hijrah dan berjihad, yaitu siapa di antara orang-orang yang 
beriman membalas siksaan orang-orang kafir, karena mereka telah diperangi, 
kemudian musuh-musuhnya itu memaksa mereka untuk hijrah meninggalkan 
kampung halaman mereka, pastilah Allah akan menolong mereka dan akan 
membalas perbuatan itu kembali. 

Dalam pada itu Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada 
hamba-hamba-Nya. Karena itu janganlah orang-orang yang beriman 
memerangi musuh-musuh mereka yang telah menyerah dan hendaklah 
mereka melindungi orang-orang yang minta perlindungan kepada mereka. 
Jika orang-orang kafir membiarkan kaum Muslimin menjalankan agamanya, 
tidak mengganggu dan menyakiti mereka, Allah melarang memerangi 
orang-orang kafir itu. Allah memerintahkan untuk memaafkan kesalahan 
mereka, sebagaimana Allah telah memaafkan pula kesalahan orang-orang 
yang beriman. Allah berfirman: 
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Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan Papan zalim, 
mereka membela diri. Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 
setimpal, tetapi barang siapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang 
yang berbuat jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak 
menyukai orang-orang zalim. (asy-Syura/42: 39-40) 

(61) Memberikan pertolongan dan menjamin kemenangan bagi 
orang-orang yang beriman itu adalah suatu janji yang pasti dari Allah. Karena 
Dia Maha Menguasai segala sesuatu. Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
itu, Dia pada suatu musim panas memasukkan malam ke dalam siang, maka 
siang menjadi panjang, dan pada suatu musim dingin memasukkan siang ke 
dalam malam, maka malam menjadi panjang. Di daerah khatulistiwa 
perbedaan waktu malam dan waktu siang ini tidak begitu dirasakan. Tetapi di 
daerah sub-tropis dan daerah kutub Utara atau Selatan, perbedaan ini sangat 
kelihatan. Pada musim dingin kelihatan malam amat panjang, sedang di 
musim panas waktu sianglah yang lebih panjang dari waktu malam. 

Ayat di atas merupakan salah satu ayat dari sekian ayat dalam Al-Qur'an 
yang mengungkapkan secara berulang perkara kejadian siang dan malam. 
(QS 10;67, 16:12, 17;12, 21:33, dst). Dan itu terjadi semata karena kuasa-Nya 
yang tercermin dari bunyi awal ayat. 

Menurut para saintis, malam dan siang merupakan fenomena alam yang 
terjadi karena posisi bumi yang bergerak mengelilingi matahari pada lintasan 
yang tetap “hampir berbentuk” lingkaran. Karena itu pula bumi terhindar dari 
mengalami suhu-suhu ekstrem yang mematikan. Bumi yang bulat ketika 
mengelilingi matahari tadi sambil terus berputar pada sumbunya. Malam 
terjadi pada bagian bumi yang tidak tersinari oleh sinar matahari dan siang 
ketika bagian bumi lainnya terkena sinar matahari. Malam itu gelap dan siang 
itu terang. 

Mengenai perputaran(rotasi) bumi pada sumbunya, data menunjukkan 
bahwa kecepatannya adalah 1.670 km per jam. Bandingkan dengan kecepatan 
peluru ketika dilepaskan dari senjata modern yaitu 1.800 km per jam. Betapa 
cepatnya rotasi bumi. 

Sementara kecepatan orbit bumi terhadap matahari adalah 60 kali 
kecepatan peluru, yakni sekitar 108.000 km per jam. Dengan kecepatan 
demikian sebuah pesawat akan dapat mengelilingi bumi dalam waktu 22 
menit saja. 

Perputaran bumi pada sumbunya terjadi satu kali dalam sehari yang 
menurut pengamatan para ahli merupakan kecepatan yang tepat untuk 
menghasilkan suhu yang sedang dan nyaman untuk kehidupan di atas 
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permukaan bumi. Dan lebih mencengangkan adalah besarnya sudut sumbu 
putar bumi ini telah memungkinkan untuk terjadinya 4 musim di belahan 
utara dan selatan garis equator dan hanya 2 musim di daerah yang terletak 
tepat di garis equator bumi. 

Ketepatan perputaran (rotasi) yang mengakibatkan keteraturan terjadinya 
siang dan malam di bumi ini ditegaskan oleh ayat ini,....Tidaklah mungkin 
bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang, dan masing-masing beredar pada garis edarnya” (Yas?n/36:40) 
Dengan pergantian siang dan malam yang secara berkala dan teratur suatu 
ketetapan Allah untuk menjadi perhitungan waktu bagi kehidupan manusia di 
bumi. Satu putaran siang dan malam lamanya Allah SWT tentukan 24 jam. Ini 
yang kita kenal dengan hitungan hari. Satu hari adalah 24 jam. Sementara satu 
putaran bulan (sebagai satelit bumi) yang mengelilingi bumi memerlukan 
waktu 29 atau 30 hari. Atau disebut satu bulan.. Sedangkan lamanya bumi 
mengelilingi atau mengorbit matahari satu putaran penuh dibutuhkan selama 
360 hari, dan dikenal dengan satu tahun. Semua ini adalah dasar disusunnya 
perhitungan waktu atau kalender. 

Memasukkan malam kepada siang, dan memasukkan siang kepada 
malam itu menurut ukuran manusia adalah lebih sulit melakukannya dari 
memberi kemenangan. Karena itu memberikan kemenangan kepada 
orang-orang teraniaya sangat mudah dilakukan Allah. Allah mendengarkan 
segala doa yang dimohonkan hamba kepada-Nya dan melihat semua per- 
buatan yang dilakukan hamba-Nya. 

(62) Sifat-sifat yang demikian itu, yaitu kekuasaan yang sempurna, ilmu 
yang luas dan sempurna, meliputi segala macam ilmu ada pada Allah, karena 
Dialah yang wajibul-wujud, pasti adanya, mempunyai segala macam sifat 
kesempurnaan, tidak mempunyai kekurangan sedikit pun. Dialah yang 
memiliki agama yang benar, yang disampaikan nabi-nabi dan rasul-rasul yang 
diutus-Nya, yang paling akhir ialah Nabi Muhammad saw. Dialah Tuhan 
Yang Maha Esa, tiada seorang pun yang menjadi syarikat bagi-Nya. Karena 
itu beribadah kepada-Nya adalah suatu yang wajib, sesuatu yang paling benar, 
demikian pula pertolongan-Nya, janji-Nya adalah suatu yang hak. Segala 
yang disembah selain Allah adalah sembahan yang salah, dan ibadah itu 
merupakan ibadah yang tidak ada dasarnya. Dia berkuasa menciptakan segala 
yang dikehendaki-Nya. Jika Dia ingin menciptakan sesuatu, cukuplah Dia 
mengatakan, “Jadilah”. Maka terwujudlah barang itu. 

Sesungguhnya Allah Mahatinggi, semua berada di bawah-Nya dan Dia 
di atas segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang menyamainya dalam 
kekuatan, ketinggian dan kebesaran serta pengetahuan-Nya. 
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Kesimpulan 

1. Allah akan memberikan surga yang penuh kenikmatan kepada 
orang-orang yang berhijrah semata-mata karena Allah, kemudian ia 
terbunuh atau mati dalam melaksanakan hijrah itu. 

2. Menganugerahkan surga kepada orang yang dikehendaki-Nya adalah 

mudah bagi Allah. Karena Dia Maha Mengetahui segala perbuatan 

hamba-Nya dan Mahakuasa. 

Allah pasti menolong hamba-hamba-Nya yang teraniaya dalam 

melaksanakan tugas-tugas agama dan dalam mencari keridaan-Nya. 

4. Allah Mahakuasa memberikan pertolongan kepada hamba-hamba-Nya. 

Memberikan pertolongan kepada manusia adalah lebih mudah bagi-Nya 

daripada memasukkan malam kepada siang dan siang kepada malam. 

Allah, Tuhan yang berhak disembah, sedang menyembah selain Allah 

adalah perbuatan yang salah dan tidak diridai-Nya. 


Sai 
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(63) Tidakkah engkau memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air 
(hujan) dari langit, sehingga bumi menjadi hijau? Sungguh, Allah Mahahalus, 
Maha Mengetahui. (64) Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Dan Allah benar-benar Mahakaya, Maha Terpuji. (65) Tidakkah 
engkau memperhatikan bahwa Allah menundukkan bagimu (manusia) apa 
yang ada di bumi dan kapal yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. 
Dan Dia menahan (benda-benda) langit agar tidak jatuh ke bumi, melainkan 
dengan izin-Nya? Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada 
manusia. (66) Dan Dialah yang menghidupkan kamu, kemudian mematikan 
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kamu, kemudian menghidupkan kamu kembali (pada hari kebangkitan). 
Sungguh, manusia itu sangat kufur nikmat. 


Kosakata: 
1. Mukhsarrah Baba (al-! ajj/22: 63) 


Artinya bumi menjadi hijau. Bumi yang tadinya kering kerontang setelah 
turun hujan berubah menjadi hijau karena banyaknya tanaman yang tumbuh. 
Ini menunjukkan kesuburan tanah tersebut yang akan mendatangkan kebaikan 
bagi penduduk negeri. Semuanya itu semata mata karena karunia Allah. Allah 
kuasa untuk menghidupan sesuatu yang mati dan sebaliknya. Inilah 
tanda-tanda alam yang sengaja Allah memperlihatkannya kepada manusia 
agar mereka sadar dan kembali kepada Allah. 


2. La f- Khab?r SS Hb (al-! ajj/22:63) 

La Ff akar katanya (= - b -J) menunjukkan arti lembut, halus, pelan atau 
kecil. Jika dikaitkan dengan benda maka pengertian “Ia 3f” adalah benda yang 
ringan, lawan dari fagil (berat). Jika dikaitkan dengan gerakan maka artinya 
adalah gerakan yang ringan, lembut (al-farakah al-khafffah) atau juga 
mengerjakan pekerjaan yang rumit atau yang kecil-kecil. Dalam pengertian 
ini Allah mempunyai sifat yang semacam ini. Atau Allah mempunyai sifat 
lembut kepada hambanya dalam mengarahkannya untuk mendapat hidayah. 

Kata “khab?r” akar katanya adalah (»- —-z) yang mempunyai dua arti. 
Pertama, pengetahuan. Kedua, halus. Dari pengertian pertama ini Allah 
mempunyai pengetahuan terhadap sesuatu sampai yang sekecil-kecilnya dan 
segala beluk beluknya (bawa in al-umur), termasuk didalamnya menentukan 
kemaslahatan setiap hamba-Nya. Pada masa kini laboratorium disebut juga 
dengan “mukhtabar” karena bisa mengetahui benda-benda yang kecil. 

Dari dua kata tersebut (la 3f- khab?r) sebagian ulama mengatakan bahwa 
Allah  Mahahalus/lembut | dalam memberikan rezeki kepada 
hamba-hamba-Nya dan Maha Mengetahui terhadap apa yang ada dalam hati 
mereka. Bisa juga berarti bahwa Allah Mahahalus dalam mengeluarkan 
tanaman dari bumi sebagai rezeki kepada hamba-hamba-Nya dan Maha 
Mengetahui terhadap apa yang ada dalam hati mereka, jika hujan terlambat 
datang. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tanda-tanda kebesaran dan 
kekuasaan-Nya seperti memasukkan malam kepada siang dan memasukkan 
siang kepada malam, maka pada ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang 
nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada hamba-hamba-Nya. Penyebutan 
nikmat-hikmat yang telah diberikan-Nya itu juga merupakan penyebutan 
bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan. 
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Tafsir 

(63) Dalam ayat ini Allah menyebutkan tanda-tanda kebesaran-Nya yang 
juga merupakan nikmat yang telah dilimpahkan kepada manusia, yaitu apakah 
manusia tidak melihat dan memperhatikan bahwa Allah mengedarkan awan, 
lalu dari awan itu turunlah hujan di atas bumi, air hujan itu menyuburkan bumi, 
maka timbullah beraneka macam tanam-tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang 
indah bentuknya, seakan-akan bumi menghiasi dirinya dengan tumbuhnya 
tanam-tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang beraneka warna. Di antara yang 
tumbuh itu ada yang dapat dimakan manusia, sehingga terpelihara 
kelangsungan hidupnya, ada yang dapat dijadikan bahan-bahan pakaian, 
bahan kecantikan, dan beraneka keperluan manusia yang lain. 

Sesungguhnya Allah Mahaluas ilmu-Nya, karena pengetahuan-Nya 
meliputi seluruh makhluk-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengetahuan-Nya, sejak dari yang kecil sampai kepada yang besar, sejak dari 
yang mudah sampai kepada yang sulit dan rumit yang kadang-kadang tidak 
diketahui oleh manusia. Karena itu Allah mengatur, menjaga kelangsungan 
hidup dan kelangsungan adanya makhluk-Nya itu. Maka ditetapkan 
hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan untuk mengatur makhluk-Nya. 

Tentang pengetahuan Allah terhadap makhluk-Nya, diterangkan dalam 
firman-Nya: 


Tae NG ve, Pa AA LE bor 27 
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Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah 
baik di bumi atau pun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan yang 
lebih besar dari itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuz). (Yunus/10: 61) 

(64) Hanya Allah yang memiliki segala apa yang di langit dan segala apa 
yang di bumi, tidak ada sesuatu pun yang berserikat dengan-Nya dalam 
pemilikan itu. Karena itu hanya Dia pulalah yang menentukan apa yang 
dilakukan-Nya terhadap makhluk-Nya itu, tidak ada sesuatu pun yang 
menghalangi kehendak-Nya. Dia tidak memerlukan sesuatu, hanya 
makhluk-Nyalah yang memerlukan-Nya. Dia Maha Terpuji karena kebaikan 
dan nikmat yang tiada terhingga yang telah diberikan kepada makhluk-Nya. 

(65) Di antara nikmat yang telah diberikan Allah kepada hamba-Nya 
ialah Dia menundukkan dan memudahkan bagi manusia untuk memanfaatkan 
segala yang terkandung di dalam bumi dan segala yang ada di permukaannya, 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup dan kehidupan 
manusia. Manusia diberi pengetahuan dan kemampuan menanam dan 
menyuburkan tanaman, menggali barang-barang tambang yang beraneka 
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ragam macamnya. Kemudian Allah menunjukkan cara-cara memanfaatkan 
semuanya itu. Allah berfirman: 


Da) a 
BERAS 
Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. (al-Jafiyah/45: 13) 

Manusia telah dianugerahi Allah ilmu yang banyak. Kadang-kadang 
sebagian mereka menjadi angkuh dan sombong dengan ilmu yang dimilikinya 
itu, hendaklah manusia ingat bahwa ilmu yang diberikan itu, hanyalah sedikit 
bila dibandingkan dengan ilmu Allah yang belum diketahui manusia. Ilmu 
manusia tidak ada artinya sama sekali bila dibandingkan dengan ilmu Allah, 
sebagaimana firman Allah: 


KENANGA Pi AA GA 


Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. 
Katakanlah, "Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi 
pengetahuan hanya sedikit.” (al-Isra /17: 85) 

Demikianlah Allah menundukkan dan memudahkan penguasaan kapal 
dan laut kepada manusia. Dimudahkan kapal berlayar ke samudera, membawa 
manusia dan keperluan manusia ke segenap penjuru dunia. Dengan kapal itu 
pula manusia mencari rezeki di lautan berupa ikan, mutiara, barang tambang 
dan khazanah lautan berupa ikan yang tidak terhitung banyaknya. 

Allah menciptakan alam semesta, yang terdiri atas ruang angkasa dan 
planet-planetnya yang tidak terhitung banyaknya. Semua terapung dan 
beredar melalui garis edar yang telah ditentukan Allah. Masing-masing planet 
itu mempunyai daya tarik, sehingga ia tidak jatuh berantakan, kecuali jika 
Allah menghendaki-Nya. Firman Allah: 


(YEKANG GO San 


Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan. (al- 
Infi ar/82: 1-2) 

Semuanya itu tidak dijadikan Allah dengan cara kebetulan saja, tetapi 
dengan maksud tertentu, dengan hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan 
yang rapi dan teliti. Dengan hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan itu 
manusia dapat mengambil manfaat daripadanya, mereka dapat terbang di 
jagat raya, naik ke planet lain, mereka dapat meramalkan keadaan cuaca. 
Mereka dapat berpergian dari suatu negeri ke negeri yang lain dalam waktu 
yang tidak lama, dan banyak lagi manfaat lain yang dapat mereka ambil 
dengan menggunakan ketentan-ketentuan dan hukum-hukum Allah itu. 
Semuanya itu menunjukkan kasih sayang Tuhan kepada manusia. 
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(66) Di antara nikmat Allah yang paling besar yang dianugerahkan 
kepada manusia ialah menciptakan manusia hidup dari benda-benda mati, 
memberi roh, jiwa, akal pikiran dan perasaan, sehingga manusia dapat hidup 
dan menikmati kehidupan, dapat mengolah bumi untuk kesenangan mereka. 
Dengan jiwa, akal pikiran dan perasaan itu pula, manusia dapat melaksanakan 
perintah-perintah Allah dan menghentikan larangan-larangan-Nya, sehingga 
di akhirat mereka dilimpahkan lagi nikmat yang paling besar yang tiada 
taranya, yaitu berupa surga yang telah dijanjikan-Nya. 

Sekalipun demikian banyaknya nikmat-nikmat Allah yang telah 
dilimpahkan kepada manusia, tetapi sedikit manusia yang mensyukuri-Nya, 
bahkan banyak di antara mereka yang mengingkari-Nya, bahkan ada yang 
mendurhakai dan menyekutukan-Nya dengan makhluk yang lain. Allah 
berfirman: 


Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia 
menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia menghidupkan 
kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (al-Bagarah/2: 
28) 

Dan firman Allah: 


LS G d eta 17 GL ya 2 Ka Nat N eta 2 4> Pai KG >A ay 2 
SAN EN SESI KA Ka 3 SELERA AN Ji 


Katakanlah, "Allah yang menghidupkan kemudian mematikan kamu, setelah 
itu mengumpulkan kamu pada hari Kiamat yang tidak diragukan lagi, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (al-Jafiyah/45: 26) 


Kesimpulan 
1. Allah telah melimpahkan nikmat-nikmat yang tiada terhingga kepada 
manusia. Pemberian nikmat itu merupakan tanda-tanda kekuasaan-Nya. 
Di antara nikmat yang menjadi bukti kekuasaan Allah ialah: 
a. Menurunkan hujan, sehingga tanah menjadi subur dan tumbuh- 
tumbuhan bisa tumbuh. 
b. Menundukkan dan memudahkan bagi manusia apa yang ada di langit 
dan segala yang ada di permukaan bumi. 
c. Menundukkan kapal dan lautan sehingga lautan itu mudah dilayari. 
d. Menjaga planet-planet sehingga tidak jatuh berserakan, mengaturnya 
dengan hukum-hukum, agar dapat dimanfaatkan manusia. 


JUZ 17 22. AL-! AJJ 449 


e. Menghidupkan dan mematikan manusia, kemudian dihidupkan-Nya 
kembali untuk diberi balasan yang setimpal. 
2. Manusia itu menurut tabiatnya suka ingkar kepada Allah, tidak mensyu- 
kuri nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan kepadanya. 


TIAP-TIAP UMAT MEMPUNYAI SYARIAT 
BPM INI PEN SI NAWA NURI PING TO 
A ASAU 17. ga 73 ng 
UNG AI 1 PA Ye AAA AN JH) 
dohenG 7 slal 
DIA as alel 


Terjemah 


(67) Bagi setiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang (harus) 
mereka amalkan, maka tidak sepantasnya mereka berbantahan dengan 
engkau dalam urusan (syariat) ini dan serulah (mereka) kepada Tuhanmu. 
Sungguh, engkau (Muhammad) berada di jalan yang lurus. (68) Dan jika 
mereka membantah engkau, maka katakanlah, ”Allah lebih tahu tentang apa 
yang kamu kerjakan.” (69) Allah akan mengadili di antara kamu pada hari 
Kiamat tentang apa yang dahulu kamu memperselisihkannya. 


Kosakata: Fala yunazi ‘unnaka Or pe SE (al-| ajj/22:67) 


Artinya: Janganlah sekali kali mereka membantah kamu dalam urusan 
(syariat) ini. Kata “yunazi unnaka” adalah bentuk muxari* dari fi'il maxi 
naza'a 55. Akar katanya adalah (¢ -J -u) yang artinya menarik. Arti ini 
bisa untuk hal yang Yissi (material, kongkrit) seperti menarik baju dari 
tempatnya. Bisa juga untuk hal yang maknawi (abstrak) seperti mencabut 
kecintaan dari hati seseorang. Ungkapan at-tanazu' artinya saling menarik, 
bisa untuk saling mendebat, beradu alasan/pendapat. Ada juga yang 
mengatakan bahwa ungkapan “naza tuhu” artinya aku mengalahkannya. Dari 
arti ini maka ungkapan “fala yunazi'unnaka” bisa berarti janganlah 
sekali-kali mereka mengalahkan kamu, atau janganlah sekali-kali mereka 
menarik-narik kamu sehingga kamu kalah dalam urusan ini. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu yang diterangkan nikmat-nikmat yang telah 
diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya, dan nikmat itu diberikan 
semata-mata karena kasih sayang kepada hamba-Nya, tetapi manusia menurut 
tabiatnya suka mengingkari nikmat Allah, sedikit di antara manusia yang 
mensyukuri nikmat-Nya. Pada ayat ini Allah menerangkan nikmat- 
nikmat-Nya yang lain bentuknya, yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya. 
Nikmat itu berupa peraturan-peraturan dan hukum-hukum, yang mengatur 
hidup manusia agar berbahagia di dunia dan di akhirat. Sekalipun pokok- 
pokok agama Allah itu sama untuk tiap-tiap umat, tetapi syariat yang di- 
berikan berbeda pada tiap-tiap umat, sesuai dengan keadaan umat-umat itu 
sendiri. 


Tafsir 

(67) Allah telah mengutus para rasul kepada tiap-tiap umat sampai 
kepada masa Nabi Muhammad saw. Tiap-tiap rasul membawa syariat yang 
berbeda dengan syariat rasul yang lain, sesuai dengan keadaan, tempat dan 
masa dimana umat itu berada sehingga syariat itu dapat mereka lakukan 
dengan baik dan sesuai dengan kesanggupan, kemanfaatan dan kebutuhan 
hidup mereka. 

Kitab Taurat diturunkan kepada Musa as, yang akan disampaikan kepada 
Bani Israil. Bani Israil di waktu itu sedang terjangkit paham materialisme dan 
kehidupan yang materialistis. Hidupnya didasarkan kepada kebendaan. 
Baginya hidup ini adalah serba benda. Bani Israil tatkala ditinggalkan Nabi 
Musa yaitu dikala beliau naik ke bukit Tursina untuk menerima Taurat, 
mereka membuat patung anak sapi dari emas untuk disembah. Isi Taurat 
banyak memberi petunjuk kepada manusia tentang cara-cara membina diri 
dan umat agar terhindar dari paham materialisme dan kehidupan yang 
materialistis itu. Demikian pula Injil diturunkan kepada Nabi Isa as, banyak 
memberi petunjuk cara-cara pembinaan kejiwaan, rohani, sesuai pula dengan 
keadaan orang Yahudi di waktu itu. 

Pada akhirnya Al-Our'an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
Syariat yang dikandung Al-Our'an itu adalah syariat untuk seluruh umat 
manusia sampai akhir zaman. Di dalam Al-Our'an banyak ayat-ayat yang 
memberi petunjuk kepada manusia agar mereka di samping memikirkan 
kehidupan rohani juga memikirkan kehidupan duniawi, kehidupan duniawi 
merupakan persiapan kehidupan akhirat. 

Demikianlah ketetapan Allah yang berlaku bagi seluruh umat manusia 
sejak dahulu sampai sekarang. Maka seharusnya orang-orang kafir itu tidak 
menentang seruan Nabi Muhammad yang disampaikan kepada mereka. 
Karena itu Allah memperingatkan kepada Nabi Muhammad dan umatnya agar 
jangan terpengaruh oleh tantangan dan pembangkangan orang-orang kafir. 
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Tetaplah melakukan dakwah, menyeru mereka dengan hikmat dan kebijak- 
sanaan, mengajak mereka kepada ketauhidan, yang menunjukkan kepada 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

(68) Seandainya orang-orang kafir itu menentang dan mengingkari 
dakwah Nabi, padahal telah disampaikan kepada mereka bukti-bukti dan 
keterangan-keterangan yang menunjukkan kebenaran agama yang disam- 
paikan kepada mereka, maka tugas Nabi Muhammad adalah menyampaikan 
agama, bukan untuk menjadikan seseorang itu menjadi kafir atau beriman. 
Semuanya menjadi wewenang Allah. Allah berfirman: 

A Si pa ed PES Sgk ESRARI 
Sedia era 
Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu (Muhammad), maka 
katakanlah, "Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu tidak 
bertanggungjawabterhadapapayangakukerjakandanaku puntidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Yunus/10: 41) 

Katakanlah kepada mereka bahwa Allah lebih mengetahui tentang apa 
yang mereka kerjakan dan akan membalas mereka terhadap 
pekerjaan-pekerjaan yang telah mereka kerjakan di dunia ini. 

(69) Setelah Allah memerintahkan pada ayat-ayat yang lalu agar 
Rasulullah berpaling dari orang-orang yang kafir, maka pada ayat ini Allah 
menegaskan bahwa Allah akan menentukan keputusan dan hukum pada hari 
Kiamat antara mereka yang berselisih dalam persoalan agama itu, sehingga 
terbukti mana yang benar dan mana yang salah. 

Orang-orang yang beriman mereka bersabar, dan menguatkan keimanan 
mereka, sebagaimana firman Allah: 

o ah oN 28, Es aa goa, TB 5 aa D 
Gel JAN Ca Eun 
AS sR ot PN 
Kemana 
Karena itu serulah (mereka beriman) dan tetaplah (beriman dan berdakwah) 
sebagaimana diperintahkan kepadamu (Muhammad) dan janganlah 
mengikuti keinginan mereka dan katakanlah, ”Aku beriman kepada Kitab 


yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan agar berlaku adil di antara 
kamu. (asy-Syyra/42: 15) 


Kesimpulan 

1. Allah telah mengutus beberapa orang Rasul kepada umat-umatnya, 
tiap-tiap rasul itu membawa syariat yang berbeda-beda antara yang satu 
dengan yang lain, disesuaikan dengan keadaan dan tempat umat itu 
berada, tetapi konsepsi akidah yang dibawa para rasul itu adalah sama. 
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2. Syariat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw merupakan syariat 
yang paling sempurna dari syariat-syariat yang pernah disampaikan dan 
merupakan syariat yang terakhir. 

3. Tugas rasul itu hanyalah menyampaikan risalah Allah, bukan menjadikan 

seorang beriman. Jika mereka tetap dalam keingkarannya maka urusan 

mereka terserah kepada Allah. Allahlah yang menentukan segala sesuatu. 

Di akhirat Allah akan mengadili perselisihan manusia ketika mereka 

hidup di dunia, dan Allah akan menetapkan hukum dengan adil di antara 

mereka. 


= 


KELEMAHAN PENDIRIAN ORANG KAFIR DALAM 
MENYEMBAH SELAIN ALLAH 


KAT AT IA AI Pa 
ML S EAN Na E AS 


P 3 LA 
PAT PM AB ENTI NE Sat AM GAS ka 
Mi ebah dn ar Pa SAN 


eg WIT LI 

L4 PANI e wa la G 

Ya PA Ga an -. “Wo AN G 
P 


2 
PA AN Oa Tb AA jae AE s2 h 
J£ S| aa Token Ta Uda tah 
t PA ë 22 2 y a 2 w GERI 
SEA b aj Na sia a 


Terjemah 


(70) Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit 
dan di bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah terdapat dalam sebuah Kitab 
(Lauh Mahfuz). Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah bagi Allah. 
(71) Dan mereka menyembah selain Allah, tanpa dasar yang jelas tentang itu, 
dan mereka tidak mempunyai pengetahuan (pula) tentang itu. Bagi 
orang-orang yang zalim tidak ada seorang penolong pun. (72) Dan apabila 
dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, niscaya engkau 
akan melihat (tanda-tanda) keingkaran pada wajah orang-orang yang kafir 
itu. Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan 
ayat-ayat Kami kepada mereka. Katakanlah (Muhammad), ” Apakah akan 
aku kabarkan kepadamu (mengenai sesuatu) yang lebih buruk dari itu, (yaitu) 
neraka?” Allah telah mengancamkannya (neraka) kepada orang-orang kafir. 
Dan (neraka itu) seburuk-buruk tempat kembali. 
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Kosakata: 
1. Yas un On (al-! ajj/22:72) 

Kata yas Un adalah bentuk musari' dari kata sa a (U= ). Akar katanya 
adalah (4 — oœ dan huruf illat waw) artinya ialah mengalahkan, mengungguli 
(al-gahr wa al- “uluw) lawannya dengan kekuatan. Dari pengertian ini maka 
arti ayat di atas adalah mereka (orang orang kafir) hampir melompat dan 
menyerang orang orang yang membacakan ayat-ayat Kami, karena 
memuncaknya amarah mereka. 


2. Bi'sal-Majr LAS (yas (al! ajj/22:72) 


Kata bisa ( c: ) adalah ungkapan untuk menunjukkan arti sejelek 
jeleknya sesuatu. Al-Maj?r adalah bentuk isim makan atau nama tempat. Akar 
katanya (9 -$ -vs) artinya tempat kembali (al-marji). Orang arab 
menggunakan ungkapan aj-i" (dl) jamak dari aj-i'rah (325!) 
untuk menunjukkan kandang sapi. Karena kandang adalah tempat kembali 
sapi setelah berkelana kesana kemari. Dengan demikian neraka adalah tempat 
kembali manusia yang paling jelek setelah mereka berkelana di dunia. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah akan menyelesaikan 
perkara di antara hamba-Nya yang berselisih di akhirat dan akan memberi 
keputusan dengan seadil-adilnya. Pada ayat-ayat ini ditegaskan bahwa Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu dan menegaskan pula bahwa orang kafir 
yang menyembah sesuatu selain Allah akan mendapat siksa yang pedih. 


Tafsir 

(70) Ayat ini menegaskan kepada Nabi Muhammad saw, tentang 
keluasan ilmu Allah. Sekalipun Nabi Muhammad yang dituju tetapi dalam 
ayat ini termasuk di dalamnya seluruh umatnya. Seakan-akan Allah 
mengatakan kepadanya, “Apakah engkau tidak mengetahui hai Muhammad, 
bahwa ilmu Allah itu amat luas, meliputi segala apa yang ada di langit dan 
segala apa yang ada di bumi, tidak ada sesuatu pun yang luput dari ilmu-Nya 
itu, walaupun barang itu sebesar @rrrah (atom) atau lebih kecil lagi dari atom 
itu, bahkan Dia mengetahui segala yang terbetik di dalam hati manusia.” 

Semua ilmu Allah itu tertulis di Lauh Mahfuz, ialah suatu kitab yang di 
dalamnya disebutkan segala yang ada dan kitab itu telah ada dan lengkap, 
mempunyai catatan sebelum Allah menciptakan langit dan bumi. Menurut 
Abu Muslim al-Ajfahtn?, yang dimaksud dengan kitab dalam ayat ini ialah 
pemeliharaan sesuatu dan pencatatannya yang sempurna. Tidak ada sesuatu 
yang tidak tercatat di dalamnya. Hal inilah yang merupakan ilmu Allah. 

Pengetahuan yang amat sempurna dan pencatatan yang lengkap tentang 
segala sesuatu serta penetapan hukum yang dijadikan bahan pengadilan di 
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akhirat kelak tidaklah sukar bagi Allah untuk menetapkannya. Dia 

menetapkan sesuatu di akhirat nanti dengan seadil-adilnya, karena segala 

macam yang dijadikan bahan pertimbangan telah ada catatan-Nya, tidak ada 
yang kurang sedikit pun. 

(71-72) Allah menerangkan bahwa kepercayaan orang-orang musyrik itu 
salah, baik ditinjau dari segi wahyu, akal pikiran, maupun dari sikap 
orang-orang musyrik itu sendiri di kala mereka mendengar ayat-ayat Allah. 
1. Orang-orang musyrik Mekah menyembah selain Allah, dengan 

menyembah berhala-berhala yang mereka buat sendiri. Kepercayaan 
mereka itu tidak berdasarkan wahyu yang diturunkan Allah kepada 
Rasul-Nya, padahal suatu kepercayaan yang benar adalah kepercayaan 
yang berdasarkan wahyu dari Allah. Kepercayaan mereka itu hanyalah 
berdasarkan adat kebiasaan nenek moyang mereka dahulu, kemudian 
mereka mengikuti dan mempercayainya. 

2. Mereka menyembah selain Allah, hal itu tidak berdasarkan pemikiran 
yang benar, dan tidak berdasarkan ilmu pengetahuan. Mereka membuat 
sendiri berhala-berhala yang mereka sembah itu. Oleh karena itu mereka 
tidak akan mendapat seorang penolong pun yang akan menolong mereka 
untuk menegakkan pendapat dan pikiran mereka, atau yang akan 
menolakkan azab dari mereka di akhirat kelak. 

3. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, maka tampaklah pada 
air muka mereka tanda-tanda keangkuhan, kesombongan dan kekerasan 
hati, serta ucapan marah yang timbul di hati mereka. Manakala dibacakan 
ayat-ayat Al-Qur'an kepada mereka, mereka ingin menyerang dan 
memukul orang-orang yang sedang membaca ayat itu. Seandainya 
mereka ingin mencari kebenaran, tentulah mereka mendengarkan 
ayat-ayat yang dibacakan itu, kemudian mereka merenungkan dan 
memikirkannya, dan kalau ada sesuatu yang tidak berkenan di hati 
mereka tentulah mereka menanyakan atau mencari alasan-alasan yang 
kuat untuk mematahkan kebenaran ayat-ayat Allah. 

Kemudian Allah mengancam mereka bahwa kebencian dan kemarahan 
mereka karena mendengar ayat-ayat Allah itu sebenarnya adalah lebih kecil 
dari kepedihan azab yang akan mereka rasakan nanti di hari Kiamat. 

Allah menegaskan ancaman-Nya kepada orang-orang musyrik itu 
dengan memerintahkan nabi Muhammad saw agar mengatakan kepada 
mereka, “Hai orang-orang musyrik, apakah kamu hendak mendengarkan 
berita yang lebih besar dan lebih jahat lagi dari kemarahan hatimu kepada 
orang-orang yang membaca ayat-ayat Allah, sehingga hampir saja kamu 
menyerang dan memukul mereka?” 

Kemudian pertanyaan di atas langsung dijawab, bahwa berita besar dan 
lebih buruk dari kemarahannya itu ialah azab neraka yang telah dijanjikan 
kepada orang-orang kafir sebagai balasan dari perbuatan mereka itu waktu 
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hidup di dunia. Neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali yang 
disediakan bagi orang-orang musyrik. 


Kesimpulan 

1. Tidaklah sukar bagi Allah untuk menetapkan hukum dengan adil di antara 
manusia di hari Kiamat, karena Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, 
tidak sesuatu pun yang luput dari pengetahuan Allah itu. 

2. Pengetahuan Allah itu tertulis dalam Laut Ma¥fu§ yang telah ada 
sebelum Allah menciptakan alam ini. 

3. Kepercayaan orang musyrik itu adalah kepercayaan yang tidak benar 
karena patung yang mereka sembah itu adalah buatan mereka sendiri, dan 
mereka menyembah patung-patung itu adalah semata-mata mengikuti 
kebiasaan nenek moyang mereka saja, tidak berdasarkan wahyu yang 
diturunkan Allah. 

4. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, mereka tiba-tiba 
menjadi marah kepada orang yang membaca ayat itu, karena mereka tidak 
mau mendengarkannya. 

5. Sikap orang-orang musyrik terhadap orang-orang yang membacakan 
ayat-ayat Allah itu akan dibalas dengan azab yang sangat keras di akhirat. 


KETIDAKBERDAYAAN BERHALA YANG DISEMBAH ORANG 
MUSYRIK 
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Terjemah 


(73) Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka 
dengarkanlah! Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat 
menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka 
tidak akan dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang 
menyembah dan yang disembah. (74) Mereka tidak mengagungkan Allah 
dengan sebenar-benarnya. Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (75) 
Allah memilih para utusan(-Nya) dari malaikat dan dari manusia. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. (76) Dia (Allah) 
mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka. 
Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan. 


Kosakata: 
1. Yaslubhum eta (al-! ajj/22:73) 


Bentuk muxsari dari fi'il maxy salaba. Akar katanya (= -J -c) artinya 
mengambil sesuatu dengan cara merampasnya (ikhti af) atau mengambil 
sesuatu dari orang lain dengan kekuatan (al-Oahr). Ayat ini menggambarkan 
betapa lemahnya sesembahan selain Allah, yang tidak mampu menciptakan 
makhluk yang kecil dan lemah, yang kelihatannya tidak berguna seperti lalat. 
Kemudian jika lalat tadi mengambil sesuatu dari manusia sedikit saja, 
dengan cara merampas, maka makhluk manapun tidak akan mampu 
merebutnya kembali dari lalat itu. Menghadapi perlakuan lalat yang kecil saja 
sesembahan yang berupa patung-patung itu tidak berdaya, begitu juga 
manusia tidak mampu, apalagi untuk persoalan yang lebih besar lagi. 


2. sa 'ufa alibu Wal Ma lub Saad, ba < Kb (al-! ajj/22:73) 


5a ufa artinya lemah. A -* alib artinya yang mencari, maksudnya ialah 
penyembah berhala. Mereka meyakini bahwa sesembahan tersebut bisa 
mendatangkan kemanfaatan dan menolak kemudaratan. Oleh karena itu 
mereka meminta kepada sesembahan tersebut. Penyembah dikatakan lemah 
karena ketidaktahuannya meminta sesuatu kepada sesembahan yang tidak 
mempunyai apa apa. Perbuatan ini jelas salah arah. Al-Ma lub maksudnya 
adalah sesembahan selain Allah. Dia lemah karena tidak mampu mengambil 
kembali apa yang diambil oleh lalat yang menghinggapinya dan mengambil 
sesuatu darinya. 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud a- alib adalah lalat, 
al-ma lub ialah sesembahan. Lalat adalah makhluk yang lemah. Begitu juga 
sesembahan. Ada yang berpendapat bahwa a- alib adalah sesembahan, 
al-ma lub adalah lalat. Artinya jika sesembahan itu ingin menciptakan lalat 
dia tidak akan mampu. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tentang kepercayaan 
orang-orang musyrik dan sikap mereka terhadap seruan Rasul. Mereka 
menyembah Tuhan selain Allah, tanpa berdasarkan wahyu yang 
diturunkan-Nya, tanpa alasan dan bukti yang kuat untuk membenarkan 
pendapat mereka. Pada ayat-ayat ini Allah mengemukakan lagi dalil yang 
menunjukkan kesalahan kepercayaan orang-orang musyrik itu. Kemudian 
ditegaskan bahwa pengangkatan rasul baik dari malaikat atau dari manusia itu 
adalah wewenang Allah, tidak seorang pun yang dapat mengubah 
kehendak-Nya. 


Tafsir 

(73) Ayat ini menyeru manusia terutama orang-orang yang mem- 
persekutukan Allah dengan menyembah patung yang terbuat dari benda mati 
dan dibuat oleh mereka sendiri, agar mereka memperhatikan perumpamaan 
yang dibuat Allah bagi mereka, kemudian merenungkan dan memikirkannya 
dengan sebaik-baiknya. Apakah yang telah mereka lakukan itu sesuai dengan 
akal pikiran yang benar, hendaklah direnungkan kembali ayat-ayat Allah yang 
dibacakan itu, agar mereka mendapat petunjuk. 

Perumpamaan itu ialah segala berhala yang mereka sembah itu, dengan 
tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan mereka memohonkan 
sesuatu kepadanya, meski patung-patung itu tidak dapat menciptakan sesuatu. 
Begitu pula sekiranya patung itu mempunyai suatu barang, kemudian barang 
itu disambar oleh seekor lalat kecil, lemah dan tidak ada kekuatannya, niscaya 
patung-patung yang mereka sembah itu tidak akan sanggup merebut barang 
itu kembali dari lalat yang kecil itu. 

Perumpamaan yang dikemukakan Allah dalam ayat ini, seakan-akan 
memperingatkan orang-orang yang menyembah patung atau benda mati itu, 
bahwa Tuhan yang berhak disembah ialah Tuhan Yang Maha Perkasa, Maha 
Pencipta, tidak ada sesuatu kekuatan pun yang dapat mengatasi kekuatan-Nya. 
Jika orang-orang kafir menyembah patung, berarti mereka menyembah benda 
mati, yang tidak tahu suatu apapun, bahkan ia tidak dapat mempertahankan 
apa yang dimilikinya, seandainya seekor lalat kecil yang tidak berdaya me- 
rampas kepunyaannya itu daripadanya. Apakah patung yang demikian itu 
layak disembah? Tindakan orang-orang musyrik itu menunjukkan kebo- 
dohannya. Alangkah kelirunya orang-orang yang menyembah patung itu, 
demikian pula patung yang disembah itu. 

(74) Orang-orang musyrik mengaku bahwa mereka menyembah berhala 
atau patung itu adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Tetapi 
pengakuan mereka itu dibantah Allah bahwa cara yang mereka lakukan itu, 
tidak saja menghina Allah, bahkan menganggap bahwa Allah tidak dapat 
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langsung menerima permohonan dan mengabulkan doa hamba-hamba-Nya, 
sehingga perlu adanya sesuatu yang membantunya sebagai perantara. 

Sungguh Allah yang berhak disembah itu Mahakuat dan Kuasa, Maha 
Perkasa, tidak ada sesuatu pun yang dapat mengalahkan-Nya. Dia berbuat 
menurut yang dikehendaki-Nya, tidak seperti patung yang disembah oleh 
orang-orang musyrik itu, yang tidak dapat merebut kembali, benda yang telah 
direbut lalat daripadanya. Allah berfirman: 


» 92 AP DIN, y LA 
GA SAN ala 


Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi 
Sangat Kokoh. (a@? ariyat/51: 58) 


(75) Diriwayatkan bahwa Walid bin Mugirah pernah berkata, “Apakah 
pernah diturunkan wahyu atasnya di antara kita?” Maka Allah menurunkan 
ayat ini. 

Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia telah memilih beberapa 
orang di antara para malaikat, untuk menjadi perantara antara Dia dengan para 
Rasul yang diutusnya, untuk menyampaikan wahyu, seperti malaikat jibril. 
Demikian pula Allah telah memilih beberapa orang rasul yang akan 
menyampaikan agama-Nya kepada manusia. Hak memilih para rasul adalah 
hak Allah, tidak seorang pun yang berwenang menetapkannya selain dari Dia. 
Allah Maha Mendengar semua yang diucapkan oleh hamba-hamba-Nya, 
melihat keadaan dan mengetahui kadar kemampuan mereka, sehingga Dia 
dapat menetapkan dan memilih siapa yang patut menjadi rasul atau nabi di 
antara mereka. 

Hadis Nabi saw, beliau bersabda: 

(Ab oa a 3 SUN olg) AAN AA AIL Gaga Hal MIO 
Sesungguhnya Allah telah memilih Musa sebagai Kalimullah dan Ibrahim 
sebagai Khalilullah. (Riwayat al-| akim dalam al-Mustadrak dari Ibnu 
“Abbas). 

(76) Allah Maha Mengetahui keadaan para malaikat dan keadaan 
manusia, baik sebelum mereka diciptakan maupun sesudah mereka diciptakan 
dan mengetahui pula keadaan mereka sesudah tiada nanti. Allah Maha 
Mengetahui apa yang akan terjadi, apa yang telah terjadi, dan mengetahui pula 
akhir segala sesuatu nanti, karena kepada-Nyalah kembalinya urusan segala 
sesuatu. 


Kesimpulan 
1. Allah membuat suatu perumpamaan, sebagai bukti bahwa menyembah 
patung dan menyekutukan Allah adalah suatu kepercayaan yang salah, 
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karena itu hendaklah manusia memikirkannya dan merenungkan 
perumpamaan itu. 

2. Perbuatan menyembah patung dengan maksud mendekatkan diri kepada 
Allah adalah perbuatan yang menghina Allah, tidak mengagungkan-Nya, 
karena Allah langsung dapat mendengar dan mengetahui semua 
permintaan hamba-Nya. 

3. Memilih dan menetapkan pengangkatan seorang rasul itu sepenuhnya 
berada pada Allah, apakah rasul itu dari malaikat atau dari manusia. 

4. Allah Maha Mengetahui segala yang akan terjadi, apa yang telah terjadi 
dan kesudahan sesuaatu yang pernah ada, dan hanya kepada-Nyalah 
kembli segala urusan. 


ISLAM BUKANLAH AGAMA YANG SEMPIT 


(Mp Para 


aka LU A2782 An 7 A 
Again EKA AN ANGEL 


' 


GILA ta Z KUH wod re las 
> Ea 5s AD n Sa 2 ENY NA 
Keat EN Shah anta ta 
H Iga BEA PARU AS A 
AAN YAYA AP 


(77) Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah, dan 
sembahlah Tuhanmu; dan berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung. (78) 
Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam 
agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah 
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) dalam 
(Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu dan 
agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka laksanakanlah 
salat; tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah 
Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. 


Terjemah 
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Kosakata: Millah ala (al-! ajj/22: 78) 


Kata millah, menurut Quraish Shihab terambil dari kata yang berarti 
meng-imla -kan, yakni membacakan kepada orang lain agar ditulis olehnya. 
Kata ini seringkali disamakan dengan kata #n/agama. Ini karena agama atau 
millah adalah tuntunan-tuntunan yang disampaikan Allah yang bagaikan 
sesuatu yang di-imla -kan dan ditulis, sehingga sama sepenuhnya dengan apa 
yang disampaikan itu. Menurut ar-Ragib al-Aj fahtni, penggunaan kata millah, 
selalu dikaitkan dengan nama penganjurnya, yang dalam ayat ini dikaitkan 
dengan Nabi Ibrahim. Di sisi lain, biasanya kata millah tidak digunakan 
kecuali untuk menggambarkan keseluruhan ajaran agama, tidak dalam 
rinciannya, sedang kata din penggunaannya di samping untuk keseluruhan 
ajaran, juga dapat untuk rinciannya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah mencela orang yang 
menyembah berhala dan menyekutukan-Nya dengan membuat perumpamaan, 
dan menerangkan tentang kewenangan memilih rasul hanya pada Allah. Pada 
ayat-ayat ini Allah memerintahkan agar kaum Muslimin benar-benar 
beribadah kepada Allah, berbuat baik, berjihad menegakkan agamanya dan 
memerangi hawa nafsu serta dijelaskan bahwa Islam adalah bukanlah agama 
yang sempit dan sulit, tetapi agama yang lapang dan tidak menimbulkan 
kesulitan kepada hamba yang melaksanakan ajarannya. 


Tafsir 
(77) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada orang-orang yang 

beriman agar: 

1. Mengerjakan salat pada waktu-waktu yang telah ditentukan, lengkap 
dengan syarat-syarat dan rukun-rukunnya. Pada ayat ini salat disebut 
dengan “ruku” dan “sujud”, karena ruku” dan sujud itu merupakan ciri 
khas dari salat dan termasuk dalam rukun-rukunnya. 

2. Menghambakan diri, bertobat kepada Allah, dan beribadah kepada-Nya 
merupakan perwujudan dari keimanan di hati sanubari yang telah mera- 
sakan kebesaran, kekuasaan dan keagungan Allah, karena diri manusia 
sangat tergantung kepada-Nya. Hanya Dialah yang menciptakan, me- 
melihara kelangsungan hidup dan mengatur seluruh makhluk-Nya. 
Beribadah kepada Tuhan ada yang dilakukan secara langsung, seperti 
salat, puasa bulan Ramadan, menunaikan zakat dan menunaikan ibadah 
haji. Ada pula ibadah yang dilakukan tidak secara langsung, seperti 
berbuat baik kepada sesama manusia, tolong menolong, mengolah alam 
yang diciptakan Allah untuk kepentingan manusia. 
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3. Mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik, seperti memperkuat 
hubungan silaturrahmi, berbudi pekerti yang baik, hormat menghormati, 
kasih-mengasihi sesama manusia. Termasuk melaksanakan perintah 
Allah. 

Jika manusia mengerjakan tiga macam perintah di atas, maka mereka 
akan berhasil dalam kehidupan memperoleh kebahagiaan ketentraman hidup, 
dan di akhirat mereka akan memperoleh surga yang penuh kenikmatan. 

(78) Di samping perintah-perintah di atas, Allah juga memerintahkan 
kepada orang-orang yang beriman agar berjihad di jalan Allah dengan 
sungguh-sungguh, semata-mata dilaksanakan karena Allah dan janganlah 
kaum Muslimin merasa khawatir dan takut kepada siapa pun dalam berjihad 
selain kepada Allah. 

Ada empat macam jihad di jalan Allah yaitu: 

1. Jihad dalam arti mempertahankan diri dari serangan musuh, sebagaimana 
firman Allah: 


> sane LA ah UI AAN ea F 
harga GI KAN AP APA 
GE KUBUR G3 
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 
tetapi jangan melampaui batas. (al-Bagarah/2: 190) 


2. Jihad dalam arti menegakkan agama Allah dan untuk meninggikannya, 
sebagaimana firman Allah: 


5772, 75, Z 2» > #25. A 7 y 2> Sa - 
ad BA AN SKIN SR, 
2 r 57 De y . 


Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama 
hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka 
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (al- 
Anfal/8: 39) 

3. Jihad dengan arti berusaha melepaskan diri dari godaan setan, yang 
mengarah kepada masalah kemanusiaan seperti menolong orang, bertugas 
untuk kebaikan dan lain sebagainya, sebagaimana firman Allah: 


A LA 54 Se 0 A 3 36 ae » 4 4 LI JIN Si 
un Jan Oon en Iri 

fo 1G NaF ofz E 1,7 pd ç 

A kas NGO EAA 
Orang-orang yang beriman, mereka berperang di jalan Allah, dan 
orang-orang yang kafir berperang di jalan Tagut, maka perangilah 
kawan-kawan setan itu, (karena) sesungguhnya tipu daya setan itu lemah. 
(an-Nisa /4:76) 


4. Jihad dengan arti memerangi hawa nafsu, sebagaimana diterangkan dalam 
hadis Nabi: 
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= aus nji MAP kag ale a IP) de pas JA té 


JB SNI SG Gg JB SV Gad II KAN Sad Gya pana ph 
SIG AI SAR aa 
Dari Jabir ia berkata, “Telah datang kepada Rasulullah saw suatu kaum 
yang baru dari peperangan. Maka beliau bersabda, “Kamu datang 
dengan kedatangan yang baik, kamu telah datang dari jihad yang kecil 
dan akan memasuki jihad yang besar.” Seseorang berkata, “Apakah 
Jihad yang besar itu?” Rasulullah menjawab, “Perjuangan hamba 
melawan hawa nafsu.” (Riwayat al-Kha ?b al-Baghda@?) 
Pada mulanya peperangan itu dibenci oleh kaum Muslimin, sebagaimana 


firman Allah: 
2 


SA 2 2 57 2 
Tp ana 
Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 
(al-Baqarah/2: 216) 

Sekalipun perang itu dibenci oleh kaum Muslimin, tetapi karena 
tujuannya untuk mempertahankan diri dan menegakkan agama Allah, maka 
peperangan itu dibolehkan dan kaum Muslimin harus melakukannya. Dalam 
pada itu Allah melarang kaum Muslimin melakukan perbuatan-perbuatan 
yang melampaui batas dalam peperangan. 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah telah memilih umat Muhammad 
untuk melakukan jihad. Perintah itu datang karena agama yang dibawa 
Muhammad adalah agama yang telah disempurnakan Allah, yang di dalam- 
nya terdapat ketentuan-ketentuan tentang Jihad. Hal ini merupakan per- 
tolongan Allah kepada Nabi Muhammad beserta umatnya. 

Allah menerangkan bahwa agama yang telah diturunkan-Nya kepada 
Muhammad itu bukanlah agama yang sempit dan sulit, tetapi adalah agama 
yang lapang dan tidak menimbulkan kesulitan kepada hamba yang me- 
lakukannya. Semua perintah dan larangan yang terdapat dalam agama Islam 
bertujuan untuk melapangkan dan memudahkan hidup manusia, agar mereka 
hidup berbahagia di dunia dan di akhirat. Hanya saja hawa nafsu manusialah 
yang mempengaruhi dan menimbulkan dalam pikiran mereka bahwa 
perintah-perintah dan larangan-larangan Allah itu terasa berat dikerjakan. 

Rasulullah saw mengatakan bahwa agama Islam itu mudah, orang-orang 
yang memberat-beratkan beban dalam agama akan dikalahkan oleh agama 
sendiri, sebagaimana tersebut dalam hadis: 
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Sen ka ol IE In SEM KB PM 5 EA al 


- 
20 æ 7 RING gang 


Kd Gya pa sai, ag an WA Ba AJ NI GAN 
(Sea) 


Dari Abi Hurairah ra, dari Nabi saw, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
agama itu mudah dan sekali-kali tidak akan ada seorang pun yang 
memberatkan agama, kecuali agama itu akan mengalahkannya. Karena itu 
kerjakanlah dengan benar, dekatkanlah dirimu, gembiralah, dan mohonlah 
pertolongan di pagi dan petang hari serta waktu berpergian awal malam.” 
(Riwayat al-Bukhar?) 

Rasulullah saw pernah memberikan suatu peringatan yang keras kepada 
suatu golongan yang memberatkan beban dalam agama, sebagaimana tersebut 
dalam hadis. 


GN AA I A A jg Bs aaa 


Š KAL Jeng JG JG Chs A3 NG AG KENA SAS WAS ae 
day) a da daa a AL Lea uu A 3 AT, DA SG a Ulas AAN 


(eng SI 
Dari 'Aisyah ra, ia berkata, “Rasulullah saw pernah membuat sesuatu, lalu 
beliau meringankannya, lalu sampailah hal yang demikian kepada beberapa 
orang sahabat beliau. Seolah-olah mereka tidak menyukainya dan 
meninggalkannya. Maka sampailah persoalan itu pada beliau. Beliau lalu 
berdiri berpidato dan berkata: Apakah gerangan keadaan orang-orang yang 
telah sampai kepada mereka tentang sesuatu perbuatan yang aku 
meringankannya, lalu mereka tidak menyukainya dan meninggalkannya? 
Demi Allah (kata Rasululah): Sesungguhnya aku adalah orang yang paling 
tahu di antara mereka tentang Allah dan orang yang paling takut di antara 
mereka kepada-Nya.” (Riwayat al-Bukhar? dan Muslim) 

Diriwayatkan bahwa beberapa orang sahabat Rasul ingin menandingi 
beliau, sehingga ada yang berkata, “Aku akan puasa setiap hari.” Yang lain 
lagi berkata, “Aku tidak akan mengawini perempuan.” Maka sampailah hal 
itu kepada Rasulullah, lalu beliau bersabda: 


2 EN YAAA AN ai yea D SUS NT Al PEE 
(Sa. Sa 


Apakah gerangan keadaan orang yang telah mengharamkan perempuan, 
makan dan tidur? Ketahuilah, sesungguhnya aku salat dan tidur, berpuasa 
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dan berbuka puasa serta menikahi perempuan-perempuan. Barangsiapa 
yang benci kepada sunnahku, maka ia bukanlah termasuk umatku. (Riwayat 
an-Nasa 1) 

Dengan keterangan hadis-hadis di atas nyatalah bahwa agama Islam 
adalah agama yang lapang, meringankan beban, tidak picik dan tidak 
mempersulit. Seandainya ada praktek dan amalan agama Islam yang mem- 
beratkan, picik dan sempit, maka hal itu bukanlah berasal dari agama Islam, 
tetapi berasal dari orang yang tidak mengetahui hakikat Islam itu. 

Dalam kehidupan sehari-hari terlihat masih banyak kaum Muslimin yang 
belum memahami dengan baik tujuan Allah menurunkan syariat-Nya kepada 
Nabi saw. Seperti Allah mensyariatkan salat dengan tujuan agar manusia 
terhindar dari perbuatan keji dan mungkar, tetapi sebagian kaum Muslimin 
merasa berat mengerjakan salat yang lima waktu itu, bahkan ada di antara 
mereka yang mengatakan bahwa salat itu menganggu waktu berharga bagi 
mereka. Demikian pula pendapat mereka tentang ibadah-ibadah lainnya. 

Kemudian Allah menerangkan bahwa agama yang dibawa Muhammad 
itu adalah sesuai dengan agam Ibrahim, nenek moyang bangsa Arab dan 
kedua agama itu sama-sama bersendikan ketauhidan. Seakan-akan Allah 
memperingatkan kepada bangsa Arab waktu itu, “Hai bangsa Arab, kamu 
mengaku memeluk agama yang dibawa nenek moyangnmu Ibrahim, karena itu 
ikutilah agama yang dibawa Muhammad, agama yang berazaskan tauhid, 
tidak ada kesempitan dan kepicikan di dalamnya. Dan Allah menamakan 
orang-orang yang memeluk agama tauhid dengan “muslim?” .” 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Rasulullah saw menjadi saksi di hari 
Kiamat atas umatnya. Maksudnya ialah dia bersaksi bahwa ia telah 
menyampaikan risalah Allah kepada mereka, menyeru mereka agar beriman 
kepada Allah dan agar mereka tetap berpegang teguh kepada agama Allah, 
serta beribadah kepada Allah dan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhkan larangan-larangan-Nya. Sedangkan kaum Muslimin menjadi 
saksi atas manusia di hari Kiamat kelak, maksudnya ialah mereka telah 
melakukan seperti yang telah dilakukan Rasul atas mereka, yaitu mereka telah 
menyeru manusia agar beriman, menyampaikan agama Allah, melakukan 
tugas yang dibebankan Allah dan Rasul kepada mereka dengan 
sebaik-baiknya. Setelah itu mereka menyerahkan urusan mereka kepada Allah, 
apakah ajakan mereka diterima atau ditolak. 

Sebagian Ahli tafsir dalam menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa 
kaum Muslimin menjadi saksi atas manusia termasuk di dalam persaksian 
mereka atas umat-umat terdahulu, yang telah diutus kepada mereka 
Rasul-rasul. Mereka mengetahui hal itu dari Allah melalui Al-Qur'an yang 
menerangkan bahwa Rasul dahulu telah menyampaikan agama yang bedasar 
tauhid kepada mereka. 
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Semua perintah Allah yang disebutkan itu dapat dilaksanakan dengan 
baik, agar umat Muhammad yang ditugaskan menjadi saksi terhadap manusia 
pada hari Kiamat dapat melakukan persaksian itu dengan sebaik-baiknya, 
maka Allah memerintahkan kepada mereka: 

1. Selalu melaksanakan salat yang lima waktu, karena salat menjauhkan 
manusia dari perbuatan keji dan mungkar dan merupakan penghubung 
yang kuat antara Tuhan yang disembah dengan hamba-Nya. 

2. Menunaikan zakat, agar dapat membersihkan jiwa dan harta, agar 
mempersempit jurang antara si kaya dan si miskin. 

3. Berpegang teguh dengan tali Allah dengan melaksanakan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhkan segala larangan-Nya. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan agar kaum Muslimin, menyembah Allah, 
mengerjakan salat, dan mengerjakan perbuatan yang baik agar mereka 
berhasil dalam segala usahanya. 

2. Allah memerintahkan agara kaum Muslimin melakukan usaha yang 
sungguh-sungguh dalam menegakkan agama Allah. 

3. Agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad seazas dengan agama Nabi 
Ibrahim, tidak ada kesempitan dan kepicikan dalam ajarannya, tujuannya 
ialah untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

4. Orang-orang yang mengaku beragama Islam disebut “Muslimin”. 

5. Nabi Muhammad saw adalah saksi terhadap umatnya di akhirat, 
sedangkan umatnya menjadi saksi untuk seluruh manusia. 

6. Allah memerintahkan agar kaum muslimin tetap mendirikan salat me- 
nunaikan zakat dan berpegang teguh dengan agama Allah. 


PENUTUP 


Surah al-! ajj mengingatkan manusia kepada adanya hari kebangkitan 
dengan mengemukakan bukti-bukti tentang kejadian dan proses 
perkembangan manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Oleh sebab itu sudah 
sewajarnya manusia bersyukur dan menyembah Allah Tuhan semesta alam. 
Surah ini juga mengemukakan tentang disyariatkannya haji, mengenai 
waktu-waktu yang boleh melakukan peperangan dan yang tidak boleh 
melakukannya sehubungan adanya bulan-bulan haram yang ditentukan Allah. 


AN-N , R/24: 1- 64 
AL-FUROAN/25: 1-20 
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SURAH AL-MU'MINUN 
PENGANTAR 


Surah al-Mu'minyun terdiri dari 118 ayat, termasuk kelompok surah- 
surah Makiyah. Dinamai “al-Mu'minyn”, karena permulaan surah ini 
menerangkan bagaimana seharusnya sifat-sifat orang mukmin yang 
menyebabkan keberuntungan di akhirat dan ketenteraman jiwa mereka di 
dunia. Demikian tingginya sifat-sifat itu, hingga ia telah menjadi akhlak bagi 
Nabi Muhammad. 


POKOK-POKOK ISINYA 

1. Keimanan: 
Kepastian datangnya hari kebangkitan dan hal-hal yang terjadi pada hari 
kiamat: Allah tidak memerlukan anak atau sekutu. 

2. Hukum: 
Manusia dibebani sesuai dengan kesanggupannya; rasul-rasul semuanya 
menyuruh manusia makan makanan yang halal lagi baik: pokok-pokok 
agama yang dibawa para nabi adalah sama, hanya syariatnya yang 
berbeda-beda. 

3. Kisah: 
Kisah Nuh a.s.: kisah Hud a.s.: kisah Musa a.s.: kisah Harun a.s.; dan 
kisah Isa a.s. 

4. Lain-lain: 
Tujuh perkara yang harus dipenuhi oleh seorang mukmin yang ingin 
mendapat keberuntungan hidup di dunia maupun di akhirat, proses 
kejadian manusia, tanda-tanda orang yang selalu bergegas melaksanakan 
kebaikan: nikmat Allah yang dianugerahkan kepada manusia wajib 
disyukuri. 


MUNASABAH SURAH AL-! AJJ DENGAN SURAH AL-MU'MINUN 

1. Surah all ajj menyuruh orang-orang mukmin mendirikan salat, 
menunaikan zakat, mengerjakan semua kebaikan agar mendapat 
keberuntungan, sedang permulaan Surah al-Mu'minin menegaskan 
bahwa orang-orang mukmin bila mereka betul-betul mengerjakan apa 
yang diperintahkan Allah dan menjauhi apa yang dilarang-Nya seperti 
zina, pasti mendapat keberuntungan. 

2. Sama-sama mengemukakan tentang penciptaan manusia, perkembangan 
kejadian dan kehidupan, dan menjadikan hal yang demikian sebagai bukti 
adanya hari kebangkitan. 

3. Sama-sama menyinggung umat-umat yang dahulu yang tidak 
mengindahkan seruan Nabi-nabi mereka, untuk menjadi i'tibar bagi 
orang-orang yang datang di belakang mereka. 

4. Sama-sama mengemukakan bukti-bukti adanya Allah dan Keesaan-Nya. 
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SURAH AL-MU'MIN, N 


“Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang.” 


KEBERUNTUNGAN ORANG-ORANG MUKMIN 
Tujuh Sifat yang M enjadikan Orang-orang M ukmin Beruntung 


AN AANE E nhai PRA ON SAS ArAnA 
PINEDO a NA INO gaai 
Sendi o aAa TRA PA Ta eh o IPA nA 
YOGA GOAL SALA YAN 00 3 
AN tp Ne n P 


Pd 
MPI AA LIA 79 OA NA Ani Pp EZIN SA AN A 
SLB IN OLI AE Agra PPA 
EPA sens à L SILTA AA fa Aio Na 
SA HNS ANO Yan ASI OE io 
sn ` 
ossi 

Terjemah 


(1) Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (2) (yaitu) orang 
yang khusyuk dalam salatnya, (3) dan orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, (4) dan orang yang 
menunaikan zakat, (5) dan orang yang memelihara kemaluannya, (6) kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka 
sesungguhnya mereka tidak tercela. (7) Tetapi barang siapa mencari di balik 
itu (zina, dan sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas. (8) Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat 
dan janjinya, (9) serta orang yang memelihara salatnya. (10) M ereka itulah 
orang yang akan mewarisi, (11) (yakni) yang akan mewarisi (surga) Firdaus. 
M ereka kekal di dalamnya. 


K osakata: 
1. Afla¥a si (Al-M u'minyn/23: 1) 
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AflaX (ali ) artinya sukses bisa mencapai yang diinginkan. Kata afla¥a 
terambil dari akar kata z J 5, artinya membelah, dari sini petani disebut g5 
(al-fallaY), karena diamencangkul untuk membelah tanah untuk ditanami benih, 
benih ini akan tumbuh dan memberi hasil yang sangat diharapkan, dari sini maka 
memperoleh apa yang diharapkan juga dinamai al-falaY. 

Layak diperhatikan penamaan al-falla¥ pada petani dan kaitannya dengan 
kesuksesan memberi kesan bahwa suatu perbuatan baik membutuhkan proses 
dan waktu yang panjang dan juga usaha keras sampai tiba waktu menuai hasil. 
Tanpa usaha keras dan waktu yang panjang, kesuksesan sulit dicapai. 


2. Khasyi'yn 054512 (al-M u'minun/23: 2) 


K hasyi' un (osis) artinya orang-orang yang khusyuk. T erambil dari kata 
gu, berarti tenang atau tunduk (¢ s51). Namun menurut Ibnu F aris tunduk 
digunakan untuk anggota badan, sedangkan khusyuk digunakan pada suara 
(“aha/20:108 SI s5Y! eta, ) dan pandangan (al-Galam/68: 43 pa Lai Azila), 

Al-A jfahan? menafsirkan khusyu” dengan 4-1, artinya diam. K husyy' 
digunakan untuk ketenangan anggota tubuh, sedangkan 4c! sal! digunakan 
untuk ketenangan hati (al-Isra /17: 109 te sås xp 5), 

Pepatah mengatakan cola) Seis alal gya Il, jika hati sudah khusyuk 
maka anggota tubuh diam, tidak bergerak. 

Dari dua definisi ini dapat dipahami bahwa khusyuk dalam ayat ini adalah 
kesan khusus dalam hati orang yang sedang menunaikan salat dengan 
mengerahkan seluruh pikiran dan isi hatinya pada bacaansalatdan mengabaikan 
hal-hal selainnya. 

Sementara itu ulama mengatakan bahwa khusyuk yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah rasa takut jangan sampai salat yang dilakukannya tertolak. 
Rasa takut ini antara lain ditandai dengan ketundukan mata ke tempat sujud. 
Rasa takut itu bercampur dengan kesigapan dan kerendahan hati serta 
harapan agar salatnya diterima. 


M unasabah 

Apabila pada akhir Surah al-! ajj Allah memerintahkan kepada orang- 
orang beriman supaya melaksanakan salat berjamaah, beribadah kepada 
Allah, berbuat kebaikan kepada sesama manusia, berjihad dan berjuang 
untuk agama yang merupakan kelanjutan agama Nabi Ibrahim yang lurus, 
menunaikan zakat dan senantiasa berpegang pada ketentuan Allah. Maka 
pada permulaan Surah al-M u'minun ini Allah menegaskan bahwa orang- 
orang beriman akan memperoleh kebahagiaan dan keberuntungan di akhirat 
di samping ketenteraman jiwa mereka dalam kehidupan dunia. 


Tafsir 
Kelompok pertama dari Surah al-Mu'minun berisi tentang tujuh sifat 
mulia: 
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(1) Beriman kepada Allah dan rukun iman yang enam. Dalam ayat ini 
Allah menjelaskan bahwa sungguh berbahagia dan beruntung orang-orang 
yang beriman, dan sebaliknya sangat merugi orang-orang kafir yang tidak 
beriman, karena walaupun mereka menurut perhitungan banyak mengerja- 
kan amal kebajikan, akan tetapi semua amalnya itu akan sia-sia saja di 
akhirat nanti, karena tidak berlandaskan iman kepada-Nya. 

(2) Khusyuk dalam salat. Dalam ayat ini Allah menjelaskan sifat yang 
kedua, yaitu seorang mukmin yang beruntung, jika salat benar-benar 
khusyuk dalam salatnya, pikirannya selalu mengingat Allah, dan 
memusatkan semua pikiran dan panca inderanya untuk bermunajat kepada- 
Nya. Dia menyadari dan merasakan bahwa orang yang salat itu benar-benar 
sedang berhadapan dengan Tuhannya, oleh karena itu seluruh anggota tubuh 
dan jiwanya dipenuhi kekhusyukan, kekhidmatan dan keikhlasan, diselingi 
dengan rasa takut dan diselubungi dengan penuh harapan kepada Tuhannya. 
Untuk dapat memenuhi syarat kekhusyukan dalam salat, harus memperhati- 
kan tiga perkara, yaitu: 

a) Pahamapayang dibaca, supaya apa yang diucapkan lidahnya dapat dipahami 
dan dimengerti, sesuai dengan ayat: 


AT AE rot ANA KE 
GÉ B PAANS 


M aka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an ataukah hati mereka sudah 
terkunci? (M uhammad/47: 24) 
b) Ingat kepada Allah, sesuai dengan firman-N ya: 


Dan laksanakanlah salat untuk mengingat A ku. (° aha/20: 14) 

c) Salat berarti munajat kepada Allah, pikiran dan perasaan orang yang salat 
harus selalu mengingat dan jangan lengah atau lalai. Para ulama 
berpendapat bahwa salat yang tidak khusyuk sama dengan tubuh tidak 
bernyawa. Akan tetapi ketiadaan khusyuk dalam salat tidak membatalkan 
salat, dan tidak wajib diulang kembali. 

(3) Menjauhkan diri dari setiap perbuatan atau perkataan yang tidak 
berguna. Dalam ayat ini Allah menjelaskan sifat yang ketiga, yaitu bahwa 
seorang mukmin yang bahagia itu ialah yang selalu menjaga waktu dan 
umurnya supaya jangan sia-sia. Sebagaimana ia khusyuk dalam salatnya, 
berpaling dari segala sesuatu kecuali dari Tuhan penciptanya, demikian pula 
ia berpaling dari segala perkataan yang tidak berguna bagi dirinya atau orang 
lain. 

(4) M enunaikan zakat wajib dan derma yang dianjurkan. Dalam ayat ini 
Allah menerangkan bahwa sifat keempat dari orang mukmin yang beruntung 
itu, ialah suka mengeluarkan zakat dan memberi derma yang dianjurkan, 
yang oleh mereka dipandang sebagai usaha untuk membersihkan harta dan 
dirinya dari sifat kikir, tamak serakah, hanya mengutamakan diri sendiri 
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(egois), dan juga untuk meringankan penderitaan hamba-hamba Allah yang 
kekurangan, sesuai dengan firman-N ya: 


Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu). (asy- Syams/91: 9) 


(5-7) Menjaga kemaluan dari perbuatan keji. Dalam ayat ini Allah 
menerangkan sifat kelima dari orang mukmin yang berbahagia, yaitu suka 
menjaga kemaluannya dari setiap perbuatan keji seperti berzina, meng- 
erjakan perbuatan kaum Lut (homoseksual), onani, dan sebagainya. Ber- 
sanggama yang diperbolehkan oleh agama hanya dengan istri yang telah 
dinikahi dengan sah atau dengan jariahnya (budak perempuan) yang di- 
peroleh dari jihad f?sab“lillah, karena dalam hal ini mereka tidak tercela. 

Akan tetapi, barangsiapa yang berbuat di luar yang tersebut itu, mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas. Dalam ayat ini dan yang se 
belumnya Allah menjelaskan bahwa kebahagiaan seorang hamba Allah itu 
tergantung kepada pemeliharaan kemaluannya dari berbagai penyalahgunaan 
supaya tidak termasuk orang yang tercela dan melampaui batas. 

Menahan ajakan hawa nafsu, jauh lebih ringan daripada menanggung 
akibat dari perbuatan zina itu. Allah telah memerintahkan Nabi-Nya supaya 
menyampaikan perintah itu kepada umatnya, agar mereka menahan pan- 
PG aan Jaa Sat Wa dengan firman: 


Pad pe Si A |) PAN nyo bse y 24 
at AN Agi SI AA IR pam Jd Sa pesan Ya ad Ji 
ia As 


Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga pan- 
dangannya, dan memelihara kemaluannya: yang demikian itu, lebih suci bagi 
mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. (an- 
Nyr/24: 30) 


(8) Memelihara amanat-amanat yang dipikulnya dan menepati janjinya. 
Dalam ayat ini Allah menerangkan sifat keenam dari orang mukmin yang 
beruntung itu, ialah suka memelihara amanat-amanat yang dipikulnya, baik 
dari Allah ataupun dari sesama manusia, yaitu bilamana kepada mereka 
dititipkan barang atau uang sebagai amanat yang harus disampaikan kepada 
orang lain, maka mereka benar-benar menyampaikan amanat itu sebagai- 
mana mestinya, dan tidak berbuat khianat. Demikian pula bila mereka meng- 
adakan perjanjian, mereka memenuhinya dengan sempurna. Mereka men- 
jauhkan diri dari sifat kemunafikan seperti tersebut dalam sebuah hadis yang 
masyhur, yang menyatakan bahwa tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, 
yaitu kalau berbicara suka berdusta, jika menjanjikan sesuatu suka menya- 
lahi janji dan jika diberi amanat suka berkhianat. 
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(9) Memelihara salat yang lima waktu. Dalam ayat ini Allah menerang- 
kan sifat yang ketujuh, yaitu orang mukmin yang berbahagia itu selalu me- 
melihara dan memperhatikan salat lima waktu secara sempurna, tepat waktu, 
dan memenuhi persyaratan dan rukun-rukun. Ayat ini tidak sama dengan 
ayat kedua di atas, sebab di sana disebutkan bahwa mereka khusyuk dalam 
salatnya, sedangkan di sini disebutkan, bahwa mereka selalu memelihara 
salat dengan tertib dan teratur. Kelompok ayat-ayat ini dimulai dengan 
menyebutkan salat dan disudahi pula dengan menyebut salat, hal ini mem- 
beri peringatan betapa pentingnya salat yang telah dijadikan tiang agama. 
Rasulullah pernah bersabda, “Barang siapa yang mendirikan salat sungguh ia 
telah mendirikan agama dan barang siapa yang meninggalkan salat, sungguh 
ia telah merobohkan agama." Berikut penjelasan hadis mengenai keutamaan 
salat: 


2 a AS = J l ài o sa tai 8 4 4 


(or ss) 


Dari Abdullah bin Mas'ud berkata, saya bertanya kepada Rasulullah, amalan 
apa yang paling dicintai Allah, Nabi menjawab, salat pada waktunya, 
kemudian apa? Nabi menjawab, birrul walidain (berbuat baik kepada kedua 
orang tua). Kemudian apa lagi? Nabi bersabda, jihad di jalan Allah. 
(Riwayat asy-Syaikhan) 


Tersebut pula dalam sebuah hadis Nabi saw: 
ah (SUKA Gas DI Ngalih dya IG Adila akng ale dl Lo IN JB OP 6 


(hei Sg aa al) apa Ya Ta, 
Dari xaubān, Nabi bersabda, “Istigamahlah kamu dan jangan menghitung- 
hitung. Ketahuilah bahwa perbuatanmu yang paling baik ialah salat, dan 
tidak ada orang yang menjaga salat melainkan orang yang beriman. (Riwayat 
A Ymad, al-! akim dan al-B aihao?) 


(11) Mereka yang memiliki tujuh sifat mulia itu akan mewarisi surga, 
disebabkan amal kebajikan mereka selama hidup di dunia, yaitu surga 
Firdaus yang paling tinggi, yang di atasnya berada 'Arsy Allah Yang Maha 
Pemurah, dan mereka kekal di dalamnya. Umar meriwayatkan sebuah hadis, 
dimana Rasulullah saw bersabda: 


ip SA PS JE JAE AG Ale elo AN Ip) JG AL ai ae LE 


(ie ago) PER Sa ani yss Gasa 
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Dari Umar bin al-K hattab, Rasulullah bersabda, “Telah diturunkan kepadaku 
sepuluh ayat: Barang siapa yang menegakkannya akan masuk surga, lalu ia 
membaca sepuluh ayat ini dari permulaan Surah al-M u'minyun. (Riwayat 
at-T irmi@) 


Kesimpulan 
Sifat-sifat orang yang beruntung di dunia dan di akhirat ada tujuh. 

1. Beriman kepada Allah. 

2. Khusyuk dalam salat. 

3. Selalu menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang tidak berguna. 

4. Menunaikan zakat. 

5. Menjaga kelaminnya, tidak berhubungan badan melainkan dengan 
istrinya. 

6. Memelihara amanat-amanat yang dipikulkan kepadanya dan selalu 
menepati janjinya. 

7. Selalu memelihara salat yang lima waktu. 


Mereka yang memiliki ketujuh sifat ini akan mewarisi surga Firdaus 
dan mereka kekal berada di dalamnya. 


PERKEMBANGAN KEJADIAN MANUSIA DAN KEHIDUPAN DI 
AKHIRAT 


Pot aro yen < JAWA P 7022 nas 


= 2 f jag “ta a, Pak “ 
OX NO Aa Aa I a OAAS EA 


ESTEPONA bregar NEE 


AA AT EM KEB ANE EA AE 


CA MAPAN AAA Pon ai 2728 204 4 


BEP 
IYAFA FG 7 VEROA IA A 


Terjemah 


(12) Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati 
(berasal) dari tanah. (13) Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kukuh (rahim). (14) Kemudian, air mani itu 
Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami 
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, 


476 23. AL-MU'MINUN JUZ 18 


Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, 
Pencipta yang paling baik. (15) Kemudian setelah itu, sesungguhnya kamu 
pasti mati. (16) Kemudian, sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dari 
kuburmu) pada hari Kiamat. 


Kosakata: 
1. Nufah 225! (al-M u'minyn/23:13) 


Nu fah terambil dari akar kata =} |, dari akar kata ini muncul kata 
dalil (an-nafah) artinya mutiara dan Al (an-nu fah) artinya air yang jernih 
atau air mani (sperma). Dalam ayat ini kata nu fah adalah hasil pertemuan 
antara satu sel atau lebih dari sperma laki-laki yang memancar dan ovum 
atau sel telur di rahim perempuan. 

Menurut ilmu kedokteran, dari ribuan sel mani yang dipancarkan 
biasanya hanya satu sel yang mampu menerobos dan bertemu dengan ovum. 
Jika sel yang berhasil bertemu dengan ovum itu lebih dari satu, akan terjadi 
bayi kembar. 


2. "Alagah xk (al-M u'minyun/23:14) 


'Alagah berasal dari kata 3 J artinya yang tergantung atau menempel 
dan berdempet. itl artinya sepotong daging yang akan membentuk menjadi 
bayi (al-“Alag/96: 2), atau sejenis cacing dalam air, bila air itu diminum 
cacing itu akan menyangkut di kerongkongan. äiti (al-'ilgah) artinya benda 
yang bernilai yang menjadi andalan pemiliknya. 

Para ulama dahulu memaknai “alagah sebagai segumpal darah, tetapi 
penelitian ilmiah yang dilakukan cenderung mengartikan 3! (al-'alag) 
sebagai sesuatu yang bergantung atau menempel di dinding rahim. M enurut 
para pakar embriologi, setelah terjadi pembuahan yaitu bertemunya sperma 
dan ovum dalam rahim, membentuk nu fah, kemudian terjadi proses dimana 
nu fah membelah diri menjadi dua, empat dan seterusnya. Dan kemudian 
bergerak menuju dinding rahim, dan pada akhirnya menempel atau ber- 
gantung di sana, inilah yang disebut “alagah dalam Al-Qur'an. Dalam fase ini 
menurut para pakar embriologi sama sekali belum ditemukan unsur darah, 
karena itu tidak tepat menurut mereka mengartikan 'alagah dengan segumpal 
darah. 


3. M u«gah 1&:2: (al-M u'minjn/23:14) 


Asas (mu«gah) terambil dari kata gosa yang artinya mengunyah. 
Atau bisa juga diartikan dengan sesuatu yang bentuknya kecil sehingga bisa 
dikunyah. Yang dimaksud dengan 4x dalam ayat ini adalah 'alagah yang 
berubah bentuknya pada fase berikutnya menjadi segumpal daging. 

Kata muxgah terulang sebanyak dua kali dalam Al-Qur'an, yaitu pada 
al-! ajj/22: 5 dan surah ini. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan sifat-sifat orang mukmin yang 
beruntung yang akhirnya masuk surga Firdaus, maka pada ayat-ayat 
berikutnya ini Allah menerangkan permulaan penciptaan mereka dan seluruh 
umat manusia, agar mereka menyadari betapa besar nikmat dan karunia 
Allah yang telah dilimpahkan kepada mereka. 


Tafsir 

(12) Sesungguhnya Kami (Allah) telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Ada segolongan ahli tafsir menyatakan, bahwa 
yang dimaksud dengan manusia di sini ialah keturunan Adam termasuk kita 
sekalian, yang berasal dari air mani. Dari hasil penelitian ilmiah, sebenarnya 
air mani itu pun berasal dari tanah setelah melalui beberapa proses 
perkembangan. Makanan yang merupakan hasil bumi, yang dimakan oleh 
manusia, dan alat pencernaannya berubah menjadi cairan yang bercampur 
dengan darah yang menyalurkan bahan-bahan hidup dan vitamin yang 
dibutuhkan oleh tubuh manusia ke seluruh bagian anggotanya. Jika manusia 
itu meninggal dunia dan dimasukkan ke dalam kubur di dalam tanah, maka 
badannya akan hancur lebur dan kembali menjadi tanah lagi, sesuai dengan 
firman Allah: 

2 Igo 


A P3 R WE NENG: 277 Pa 
G3 PREN Ken G Ga 


Darinya (tanah) itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanyalah Kami 
akan mengembalikan kamu, dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan 
kamu pada waktu yang lain. (° aha/20: 55) 

(13) Kemudian Kami (Allah) tempatkan saripati air mani itu dalam 
tulang rusuk sang suami yang dalam persetubuhan dengan istrinya 
ditumpahkan ke dalam rahimnya, suatu tempat penyimpanan yang kukuh 
bagi janin sampai saat kelahirannya. 

(14) Kemudian air mani itu Kami (Allah) kembangkan dalam beberapa 
minggu sehingga menjadi al-'alaq (yang menempel di dinding rahim), dari 
al-'alag dijadikan segumpal daging, dan segumpal daging dijadikan tulang 
belulang, dan ada bagian yang dijadikan daging, kemudian tulang belulang 
itu dibungkus dengan daging, laksana pakaian penutup tubuh, kemudian 
dijadikan makhluk yang (berbentuk) lain, setelah ditiupkan Roh ke 
dalamnya, sehingga menjadi manusia yang sempurna, dapat berbicara, 
melihat, mendengar, berpikir yang tadinya hanya merupakan benda mati. 
Maka Mahasuci Allah, Pencipta Yang Paling Baik. 

Menurut para saintis, Tahapan-tahapan dalam embriologi manusia 
sebagai berikut: 

e Nutfah, atau dalam bahasa Arabnya 'nutfa', mempunyai arti “sedikit 
air’, atau “setetes air’. Hal ini jelas mendeskripsikan air yang sedikit 
yang dipancarkan lelaki saat bersanggama. Air yang sedikit ini 


478 


23. AL-MU'MINUN JUZ 18 


mengandung sperma. Sperma atau spermatozoa terdapat di dalam air 
yang menjijikan dan berbentuk ikan yang berekor panjang (ini adalah 
salah satu arti kata sulalah. Dalam surah As-Sajdah/32 ayat 8, air 
mani disebut sebagai “..... Dia menjadikan keturunannya dari saripati 
air yang diremehkan....” Surah al-Insan/76 ayat 2 dan as-Sajdh/32 ayat 
8 berkaitan dengan kandungan dari air mani. Ilmu pengetahuan 
modern menemukan bahwa air mani terdiri atas empat macam lendir 
yang berbeda yang dihasilkan oleh empat kelenjar yang berbeda, yaitu 
kelenjar biji pelir, kelenjar saluran seminal, kelenjar prostat, dan 
kelenjar saluran kencing. 

Sperma dibentuk di dalam buah pelir. Buah pelir sendiri dibentuk, 
sebagaimana dibuktikan ilmu pengetahuan, oleh sel-sel yang ada di 
bawah bakal ginjal, di bagian punggung embrio. Kelompok sel ini 
kemudian turun sampai di bawah tulang rusuk, pada saat beberapa 
minggu sebelum kelahiran bayi. Diperkirakan jumlah sperma dalam 
satu kali ejakulasi adalah 500 - 600 juta ekor. Akan tetapi dari jumlah 
tersebut, hanya satu yang dapat melakukan pembuahan. Setelah 
terjadi pembuahan, maka terjadi perubahan cepat dari indung telur. Ia 
segera menghasilkan membran yang mencegah sperma lain untuk ikut 
membuahi. 

Setelah sel telur dibuahi, dan menempelkan diri di dinding uterus dan 
memperoleh makanan dari ibunya, maka ia akan tumbuh cepat. Pada 
waktu dua sampai tiga minggu kemudian, apabila dilihat dengan mata 
telanjang, ia akan berubah dari bentukan “lintah” atau “alagah' ke 
bentukan “muxgah' atau “daging yang telah dikunyah'. Pola yang 
terakhir ini sebetulnya dibentuk oleh adanya tonjolan dan lekukan, 
yang pada waktunya nanti akan menjadi organ-organ dalam (jantung, 
usus) dan luar (kaki, tangan). Surah al-! ajj/22: 5 menambahkan satu 
catatan dari embrio. Dalam ayat ini, mudghah dideskripsikan dengan 
tambahan “yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna 
kejadiannya .....” Ini menggambarkan hal yang terjadi pada tahap 
‘diferensiasi’, dimana banyak organ mulai berkembang dalam waktu 
yang tidak bersamaan. Sehingga menimbulkan situasi antara selesai di 
bagian lain namun belum sempurna di bagian lainnya. 

Dua tahapan terakhir yang disebutkan pada surah al-M u' minun/23: 14 
bercerita tentang ‘pembentukan tulang belulang' setelah tahap 
mudgah. Pada akhirnya, ceritera diakhiri dengan memberinya “baju”, 
yang terdiri atas daging dan otot. Apabila kita mengikuti pertumbuhan 
embrio, maka kira-kira pada umur empat minggu suatu proses 
‘diferensiasi’ mulai berjalan. Dalam proses ini kelompok-kelompok 
sel pada embrio akan berubah bentuk dan mulai membentuk organ- 
organ berukuran besar. Salah satu yang berkembang pertama kali 
adalah tulang tengkorak. Proses ini akan disusul kemudian oleh 
pembentukan calon otot, telinga, mata, ginjal, jantung dan banyak lagi. 
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Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadis dari Abdullah bin Mas'ud, 
bahwa Rasulullah mengatakan: 


Da BN Ta OA ADD a ak Tut ka oa ul 
USG Nb Jia ALE A Gani aal kan SA matah SIH OI 
IA Ya 2 Frare KBBI on RA KTA on MAAN An MK 
AE KAS AR SAN HI a E LS Kan Jia Alah 


É Ji Jaw KaT SA ol Ane JIN Sa Fika dl E Pa 


A s d, 0 Pa TA K Pi or o { A a 2 202A Da kN 9 
alaa JUN Jal Jawa Ea ANI AE a un OS LS 


KASI adi Gara E G YI GEG ASI ONSU is JAN JI Jawa end SIA ONG 
taat ayo) AG ES JAN Jawa a) un 
“Sesungguhnya seseorang di antara kamu dikumpulkan penciptaannya di 
perut ibunya empat puluh hari, kemudian menjadi “alagah seperti itu, 
kemudian menjadi mu«gah (gumpalan daging) seperti itu. Kemudian 
malaikat diutus kepadanya, lalu ia meniupkan ruh padanya. Dan ia 
diperintahkan kepada empat kalimat, rizginya, ajalnya, amalnya, dan apakah 
ia seorang yang celaka atau bahagia. Demi Zat yang tidak ada tuhan selain- 
Nya, sesungguhnya seseorang di antara kamu beramal amalan penghuni 
surga, sehingga antara dia dan surga hanya tinggal satu hasta saja. Namun 
dia sudah tercatat sebagai penghuni neraka, maka ia mengakhiri amalnya 
dengan amalan penghuni neraka, sehingga ia masuk neraka. Dan 
sesungguhnya seseorang di antara kamu beramal amalan penghuni neraka, 
sehingga antara dia dengan neraka hanya tinggal satu hasta saja. Namun ia 
sudah tercatat sebagai penghuni surga, maka ia mengakhiri amalnya dengan 
amalan penghuni surga, sehingga ia masuk surga.” (Riwayat A Ymad) 
Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Umar bin Khattab berkata: 
K einginanku bersesuaian dengan kehendak Allah pada empat perkara. 
Pertama: Saya usulkan pada Rasulullah saw supaya di belakang 
M agam Ibrahim dijadikan tempat salat maka turunlah firman A Ilah: 


E PEN y G2 SA 
Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat salat. (al-Baqarah/2: 125) 
Kedua: Saya usulkan kepada Rasulullah saw supaya istri-istrinya 
memasang tabir (hijab) bila kedatangan tamu laki-laki, yang kadang-kadang 
tidak saleh semuanya, maka turunlah firman Allah: 


P AL SG KLATEN MUH 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri N abi), 
maka mintalah dari belakang tabir. (al-A Yzab/33: 53) 
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Ketiga: Saya berkata kepada istri-istri Nabi supaya berhenti 
menimbulkan kesulitan kepada beliau, karena mungkin Allah akan memberi 
ganti dengan istri- n yang lebih baik, maka turunlah firman Allah: 


Sara Aan re: SIAR 3G LA: e yr 


Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi Tuhan akan memberi ganti 
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik dari kamu. (at-T a¥r°m/66: 5) 
Keempat: Setelah turun ayat 12, 13 dan 14 Surah al-M u 'minun, maka 
saya ucapkan fatabarakallahu a sanul Khaligin, dan Rasululah saw 
bersabda, “Demikian itu sesuai dengan yang diturunkan-N ya.” 
(15) Kemudian sesudah penciptaanmu yang pertama itu, kamu sekalian 
pasti akan menemui ajalmu yang telah ditentukan. Allah berfirman: 


Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan 
dikembalikan hanya kepada Kami. (al-A nbiya /21: 35) 


(16) Kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan dari 
kuburmu pada hari Kiamat, untuk dihisab segala amal perbuatanmu selama 
berada di dunia ini, yang baik akan diberi pahala, yang buruk akan diberi 
siksa. 


Kesimpulan 

1. Allah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah, yang 
kemudian dijadikan air mani, kemudian segumpal darah, kemudian 
segumpal daging yang jadi pembungkus tulang. Kemudian setelah 
ditiupkan roh menjadi manusia yang sempurna, yang semuanya itu 
terjadi dalam tempat penyimpanan yang kukuh yaitu rahim. 

2. Setelah manusia mengalami masa ciptaannya yang pertama pasti akan 
mati dan akan dibangkitkan dari kuburnya pada hari Kiamat untuk 
dihisab segala amal perbuatannya. 
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TANDA-TANDA KEKUASAAN ALLAH 


#2004, NP ES A z or 
Urota in a 


GI OS h AN PORN Sit AE AG YG 2 
CBN SG ANN GAN yA AL la Ga, 
- 4 2 A 
ARRES ATE E HERA f 1 N PA 
GG # a MAMA E 11 7.8 ea KP P 5 
SAN ANA NET OA AA 
Mapan A Ia LI Aan op SIG 
Ox, GP AAN 
Terjemah 


(17) Dan sungguh, Kami telah menciptakan tujuh (lapis) langit di atas 
kamu, dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami). (18) Dan Kami 
turunkan air dari langit dengan suatu ukuran: lalu Kami jadikan air itu 
menetap di bumi, dan pasti Kami berkuasa melenyapkannya. (19) Lalu 
dengan (air) itu, Kami tumbuhkan untukmu kebun-kebun kurma dan anggur; 
di sana kamu memperoleh buah-buahan yang banyak dan sebagian dari 
(buah-buahan) itu kamu makan, (20) dan (Kami tumbuhkan) pohon (zaitun) 
yang tumbuh dari gunung Sinai, yang menghasilkan minyak, dan bahan 
pembangkit selera bagi orang-orang yang makan. 


Kosakata: 
1. ° ara'iga avh (Al-M u'minun 23: 17) 


*ara'iqa bentuk jamak dari 4 5. Terambil dari akar kata & 5-5 berarti 
datang pada malam hari, memukul, meletakkan sesuatu di atas yang lain, 
terbentang datar, dan lain-lain. 

Di antara arti 44h menurut Ibnu Faris adalah jalan, karena ia lebih 
tinggi dari permukaan tanah. Namun Ibnu Asyur memahami arti jalan di sini 
adalah jalan yang dibuat manusia sebagai imajinasi dari tempat peredaran 
planet, karena planet dalam Al-Qur'an juga disebut 3) (a-? arig/86:1). 
Karena jalan pasti dilalui oleh pejalan, maka ayat tersebut seakan 
menyatakan, “Dan kami telah ciptakan di atas kamu planet-planet bersama 
dengan jalan-jalannya." 

Menurut “ab#'ab£3 sebagaimana dikutip Quraish Shihab, kata itu juga 
berarti jalan karena di sanalah jalur turunnya perintah Allah ke bumi (a- 
° alag/ 65:12), jalan ini pula yang dilalui oleh amal-amal baik yang naik ke 
sisi Allah (Fa 'ir/35:10). Dengan pemahaman demikian, menurut ° abt ab-3, 
bertemu awal ayat di atas dengan akhirnya yang menyatakan, “Dan Kami 
terhadap ciptaan tidaklah lengah.” Dalam arti bahwa Allah selalu mengawasi 
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mahluknya, bahkan ketujuh jalan tersebut terbentang antara Allah dan 
mahluknya, dimana malaikat turun naik membawa amal perbuatan manusia. 


2. Bid-Duhni sab (al-M u'minun/23: 20) 


Bid-duhn jamaknya uasi (adhan) artinya tumbuh, mengandung 
minyak, atau menghasilkan minyak. Menurut para ulama yang dimaksud 
dengan pohon yang mengandung minyak adalah pohon Zaitun yang muncul 
pertama kali di bukit Sinai. Pohon Zaitun termasuk karunia Allah yang 
sangat besar karena manfaatnya yang begitu banyak. Penelitian terhadap 
pohon Zaitun membuktikan kandungan buah Zaitun yang terdiri dari zat 
besi, fosfor, zat garam, vitamin A, B, dan lain-lain yang sangat dibutuhkan 
tubuh. Minyak Zaitun banyak dipakai sebagai bahan utama kosmetik seperti 
sabun, cream rambut dan kulit. Selain buahnya bisa dimakan setelah diolah 
terlebih dahulu, minyak Zaitun juga dipakai sebagai minyak goreng, karena 
bebas dari kolesterol yang merusak jantung. Kata ad-duhn hanya satu kali 
disebut dalam Al-Qur'an, yaitu pada ayat ini. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan penciptaan manusia dalam 
beberapa fase perkembangan. Semua proses itu menunjukkan kekuasaan- 
Nya yang sempurna dan hanya Dia yang pantas mengatur segala urusan- 
Nya, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan apa yang akan 
menjadi kebutuhan manusia itu untuk kelangsungan hidupnya dan 
kemanfaatan apa yang ia harus peroleh dari benda-benda yang ada di 
sekitarnya, baik yang di langit maupun yang di bumi. 


Tafsir 

(17) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menciptakan di atas 
manusia tujuh lapis langit, sebagian berada di atas sebagian lain yang 
menjadi tempat peredaran bintang-bintang, yang telah dikenal orang sejak 
dahulu kala, dan telah ditemukan lagi beberapa bintang lainnya oleh ulama 
falak pada masa kini. Allah sekali-kali tidaklah lengah terhadap semua 
ciptaan itu, baik terhadap peredaran-peredaran maupun terhadap yang 
lainnya, karena peredaran semua planet di angkasa luar itu mengikuti 
peraturan tertentu. Seandainya Allah lengah terhadapnya, niscaya akan 
terjadi benturan-benturan planet itu satu sama lain, yang mengakibatkan 
timbulnya bencana yang tidak dapat diperkirakan kedahsyatannya. M emang 
itu pun akan terjadi, akan tetapi waktunya nanti pada hari Kiamat, di mana 
segala sesuatunya telah direncanakan di Lauh M ahfuz. 

(18) Lalu Allah menurunkan dari langit air hujan dengan kadar yang 
diperlukan, tidak terlalu lebat sehingga menimbulkan bencana banjir dan 
tidak terlalu sedikit sehingga cukup untuk mengairi kebun-kebun yang 
memerlukannya. Ada pula tanah-tanah yang memerlukan banyak air, akan 
tetapi tidak tahan menerima hujan yang lebat, maka air yang diperlukan itu 
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didatangkan dari negeri lain melalui sungai-sungai yang besar seperti sungai 
Nil di Mesir yang bersumber di tengah-tengah benua Afrika. Di samping 
membawa air yang diperlukan, juga membawa lumpur yang sangat 
bermanfaat untuk menambah kesuburan. Air dapat tersimpan baik sebagai 
sungai-sungai, danau-danau dan bahkan sebagian tersimpan dalam bumi 
sebagai air tanah dangkal maupun air tanah dalam atau sering disebut 
sebagai groundwater. 

Sebagian dari air itu dijadikan Allah menetap dalam bumi untuk meng- 
isi sumur-sumur dan parit-parit yang berfungsi dalam bidang irigasi, dan 
karena air dalam bumi itu bersentuhan pula dengan lapisan-lapisan logam 
dan zat kimia lainnya, air itu mengandung unsur-unsur kimiawi yang me- 
nambah kesuburan tanah, dan bila lewat di lereng gunung-gunung berapi 
dapat pula menjadi sumber-sumber air panas yang mengandung belerang, 
dan dapat dijadikan tempat pemandian air panas yang sangat berguna untuk 
menyembuhkan penyakit kulit dan sebagainya. 

Semua sumber penggunaan air itu, jika dimanfaatkan dengan rasa 
syukur kehadirat Allah, niscaya akan dapat dinikmati, akan tetapi jika 
manusia serakah dan merusaknya, maka sesungguhnya Allah berkuasa pula 
untuk menghilangkannya, terutama bila tempat-tempat itu dipakai untuk per- 
buatan maksiat. 

(19-20) Lalu dengan sebab air hujan itu Allah menumbuhkan untuk 
manusia kebun-kebun kurma dan anggur dan buah-buahan lain yang ber- 
aneka warna yang dapat di makan. Ada pula dari tanam-tanaman itu yang 
menjadi sumber penghidupan, seperti dari hasil pohon lada, pala, cengkeh 
dan sebagainya. 

Dijadikan pula untuk manusia sejenis pohon kayu yang keluar dari 
gunung Sinai yaitu pohon zaitun yang banyak tumbuh di sekitar gunung itu, 
yang banyak menghasilkan minyak dan sering digunakan untuk melezatkan 
hidangan dan pada akhir-akhir ini dapat pula dijadikan bahan kosmetik dan 
Obat-obatan karena minyak zaitun tidak mengandung kolesterol yang 
berbahaya bagi tubuh. 


Kesimpulan 

1. Allah menciptakan tujuh lapis langit sebagai tempat peredaran planet- 
planet tertentu dengan peraturan yang tertentu pula. 

2. Allah menurunkan air hujan dari langit dengan kadar tertentu, yang 
sebagian menetap dalam lapisan bumi dan sebahagian besar lagi untuk 
menyuburkan bumi yang menumbuhkan bermacam-macam buah- 
buahan, di antaranya, kurma, anggur dan zaitun yang minyaknya sangat 
bermanfaat. 
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HEWAN TERNAK SEBAGAI NIKMAT ALLAH 
YANG WAJIB DISYUKURI 


rn Ba neg Pa Jd) SPP Ay = Daa t KASI . Ade) 
(3 BAGS AAA A 
baja CEMA Pe qoe 
Gogas (ATOM 6 


Terjemah 


(21) Dan sesungguhnya pada hewan-hewan ternak, terdapat suatu 
pelajaran bagimu. Kami memberi minum kamu dari (air susu) yang ada 
dalam perutnya, dan padanya juga terdapat banyak manfaat untukmu, dan 
sebagian darinya kamu makan, (22) di atasnya (hewan-hewan ternak) dan di 
atas kapal-kapal kamu diangkut. 


Kosakata: 
1. Al-Fulku ua) (al-M u'minyn/23: 22) 


Al-Fulk artinya kapal atau perahu, yaitu kendaraan yang dipergunakan 
di air, seperti sungai, danau atau laut. Kata ini disebutkan dalam Al-Qur'an 
terulang sebanyak 23 kali yang tersebar dalam berbagai surah. Pengertian 
dari semua kata al-fulku itu menunjuk pada makna yang sama, yaitu jenis 
kendaran air tersebut. 


2. Al-An'am Si (al-M u'minun/23: 21) 


Al-An'am jamak dari ə! (an-na'amu) artinya unta. Karena unta adalah 
binatang ternak yang paling banyak manfaatnya bagi orang-orang Arab, 
padahal kata an'am juga dinamakan pada sapi dan kambing. Ada yang 
mengatakan, sekumpulan binatang ternak tidak bisa disebut al-an' am jika 
unta tidak termasuk di dalamnya. Tetapi mayoritas ulama mengatakan arti 
kata al-an'am adalah binatang ternak pada umumnya, baik unta, kambing, 
sapi, maupun binatang lainnya, seperti yang disebutkan dalam Y unus/10: 24. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang turunnya hujan dari langit 
yang menyebabkan bumi menjadi subur dan bisa ditanami dengan berbagai 
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang sangat bermanfaat bagi manusia. 
Pada ayat berikut ini Allah mengemukakan berbagai nikmat-Nya yang lain 
yang diperoleh dari binatang-binatang ternak seperti susu yang bisa diminum 
dan dagingnya yang bermanfaat bagi kesehatan serta manfaat lainnya. 


Tafsir 
(21) Sesungguhnya pada penciptaan binatang ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran yang sangat penting bagi manusia di samping manfaatnya 


JUZ 18 23. AL-MUMINUN 485 


yang besar sebagai nikmat pemberian Allah. Binatang ternak bisa menjadi 
sumber pembelajaran dan bahan riset, misalnya bagaimana sapi yang 
makanan utamanya, setelah dikunyah dan masuk dalam perutnya, saripatinya 
kemudian bercampur dengan darah bisa menghasilkan susu yang sangat 
bermanfaat bagi tubuh. Dari perutnya kemudian, Allah berkuasa untuk me 
misahkan air susu dari percampuran dua benda yang kotor itu, yaitu darah 
dan kotoran sapi yang ada diperutnya, sebagaimana tersebut dalam firman 
Allah: 


s Z or > D r2% 
EA sab b Min a E Aa NGEH 


Dan sungguh, pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
kamu. Kami memberimu minum dari apa yang ada dalam perutnya (berupa) 
susu murni antara kotoran dan darah, yang mudah ditelan bagi orang yang 
meminumnya (an-N a¥l/16: 66) 


Kemudian Allah menggambarkan dalam ayat lain kebahagiaan yang 
dirasakan pemilik sapi ketika melepaskan sapi-sapinya ke padang rumput di 
pagi hari. Kebahagiaan yang sama juga dirasakannya ketika ternak-ternak itu 
kembali ke kandangnya pada sore hari. ANA Allah: 


AI gan “sopo > A 2> KK f aa 2 
OP a A ata 
Dan kamu memperoleh keindahan padanya, ketika kamu membawanya 


kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya (ke tempat 
penggembalaan). (an-N a¥l/16: 6) 


Jika diperinci, terdapat banyak manfaat yang diperoleh manusia dari 
binatang ternak itu: 

1. Air susu yang sangat lezat untuk diminum dan mengandung berbagai 
unsur yang dibutuhkan tubuh agar tetap sehat, juga dapat dijadikan 
mentega, keju, dan lain-lain. 

2. Bulu atau rambutnya dapat dijadikan bahan pakaian dan selimut yang 
sangat berguna terutama di musim dingin. 

3. Dagingnya dapat dimakan segera atau diawetkan dalam kaleng. 

4. Dijadikan kendaraan, terutama untuk pergi ke tempat yang jauh yang 
sulit dicapai dengan kendaraan lain seperti tersebut dalam ayat 21. 


EN AN KAL PIA AIA 


Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak 
sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. (an-N a¥l/16: 7) 


(22) Di atas punggung binatang ternak itu, terutama unta, dapat 
dijadikan sarana untuk mengangkut manusia atau barang ke tempat yang 
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sangat jauh melalui padang pasir yang sulit untuk dilalui oleh kendaraan 
lain, di samping dapat mempergunakan kapal-kapal sebagai kendaraan di 
laut. 


PAYA 7 Ibori Elo,” lod 2.00 A FAA A ease r 
Osa Lal Ag En AA adl Jadi JA 
Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk kamu 


tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu 
ketahui. (an-N a¥l/16: 8) 


Kesimpulan 

1. Penciptaan hewan ternak mengandung pelajaran yang sangat penting 
bagi manusia yang mau memikirkan dan merenungkan tanda-tanda 
kekuasaan Allah. 

2. Hewan ternak dimanfaatkan air susunya untuk minuman, bulu dan 
kulitnya dijadikan bahan pakaian, dagingnya untuk makanan dan pung- 
gungnya digunakan sebagai kendaraan. 

3. Hewan ternak untuk angkutan di darat, sebagaimana kapal untuk ang- 
kutan laut. 
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KISAH NABI NUH 


Terjemah 


(23) Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu 
dia berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah, (karena) tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak 
bertakwa (kepada-Nya)?” (24) Maka berkatalah para pemuka orang kafir 
dari kaumnya, "Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, yang 
ingin menjadi orang yang lebih mulia dari kamu. Dan seandainya Allah 
menghendaki, tentu Dia mengutus malaikat. Belum pernah kami mendengar 
(seruan yang seperti) ini pada (masa) nenek moyang kami dahulu. (25) Dia 
hanyalah seorang laki-laki yang gila, maka tunggulah (sabarlah) 
terhadapnya sampai waktu yang ditentukan.” (26) Dia (Nuh) berdoa, "Ya 
Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakan aku.” (27) Lalu Kami 
wahyukan kepadanya, "Buatlah kapal di bawah pengawasan dan petunjuk 
Kami, maka apabila perintah Kami datang dan tanur (dapur) telah 
memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam (kapal) itu sepasang- 
sepasang dari setiap jenis, juga keluargamu, kecuali orang yang lebih 
dahulu ditetapkan (akan ditimpa siksaan) di antara mereka. Dan janganlah 
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engkau bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zalim, 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. (28) Dan apabila engkau 
dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas kapal, maka 
ucapkanlah, "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari 
orang-orang yang zalim.” (29) Dan berdoalah, "Ya Tuhanku, tempatkanlah 
aku pada tempat yang diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik pemberi 
tempat.” (30) Sungguh, pada (kejadian) itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah): dan sesungguhnya Kami benar-benar menimpakan 
siksaan (kepada kaum Nuh itu). 


Kosakata: 
1. Jinnah 4 (al-M u'minyn/23: 25) 


Jinnah berasal dari kata kerja janna-yajunnu, yang artinya 
menyembunyikan. Dari kata ini muncul istilah jinn, yaitu makhluk halus 
yang tercipta dari api dan tidak dapat dilihat, karena ia tertutup atau 
tersembunyi dari penglihatan manusia. Orang gila disebut majnun, karena 
ketika itu akalnya tertutup, sehingga tidak dapat dipergunakan, dan ia 
disebut sebagai orang yang tidak berakal. Kata jinnah pada ayat ini 
dimaksudkan sebagai adanya ketertutupan pada akal, yakni terganggu 
pikirannya. Namun pemuka masyarakat dari umat Nabi Nuh tidak 
menganggap bahwa Nabi Nuh betul-betul gila, karena mereka tahu betul 
bahwa ia memang tidak gila. 


2. At-Tannur 53! (al-M u'minyn/23: 27) 


Dari segi bahasa tannur dapat diartikan sebagai tempat memasak 
makanan atau periuk. Ulama berbeda pendapat tentang maksud kata tersebut 
pada ayat ini. Ada yang memahaminya dalam arti permukaan bumi, yakni 
muka bumi yang memancarkan air yang deras sehingga menyebabkan 
timbulnya banjir yang besar, dan ada pula yang memahaminya sebagai 
pegunungan atau dataran tinggi, karena air bah atau banjir itu biasanya 
datang dari daerah yang tinggi. Kata ini dapat pula dipahami secara majazi 
(kiasan), yakni murka Allah telah benar-benar menjadi besar. 


3. Al-M ubtalna GKI (AI-M u`minun/23: 30) 


Al-mubtal8na merupakan bentuk jamak muzakar salim dari al-mubtal?. 
Kata ini merupakan bentuk ism fa'il dari kata kerja ibtal#-yabtal? yang 
artinya menguji atau mengetahui. Dengan demikian mubtal? berarti penguji. 
Dalam ayat ini, kata ini mengisyaratkan bahwa Allah memperlakukan 
manusia bagaikan perlakuan penguji guna mengetahui siapa yang taat dan 
siapa pula yang durhaka di antara mereka. Selain itu, hal ini juga untuk 
menegaskan bahwa hidup ini penuh dengan ujian yang dilakukan Allah 
kepada hamba-hamba-Nya. Ujian tersebut bermacam-macam, ada ujian yang 
berkaitan dengan kesabaran atau kesyukuran, ada ujian untuk meningkatkan 


JUZ 18 23. AL-MUMINUN 489 


kualitas diri atau untuk mendidik, ada juga ujian untuk pembersihan batin 
dan penghapusan dosa. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan beberapa nikmat A llah kepada umat 
manusia sejak penciptaan yang pertama, kemudian disusul dengan nikmat air 
hujan dan binatang ternak yang banyak mengandung manfaat yang beraneka 
rupa. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan bahwa sebagian besar 
umat terdahulu tidak mengambil pelajaran daripadanya dan tidak 
mensyukuri nikmat-nikmat itu, bahkan mereka mengingkarinya, tidak 
menghiraukan penciptaannya, bahkan mereka menyembah selain-Nya, dan 
mendustakan rasul yang sengaja diutus kepada mereka yaitu Nabi Nuh. 
Akibatnya, mereka ditimpa azab dari langit sehingga mereka binasa 
semuanya. 


Tafsir 

(23) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya untuk memberi peringatan kepada mereka tentang azab Allah, bila 
mereka membuat kemusyrikan kepada-Nya dan mendustakan Rasul-Nya, 
seraya berkata dengan lemah lembut kepada mereka, “Hai kaumku, 
sembahlah olehmu Allah Yang Esa, jangan sekali-kali mempersekutukan- 
Nya, karena tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak 
merasa takut akan azab-Nya, dan menjauhkan diri dari menyekutukan-N ya?” 

(24) Seruan Nabi Nuh yang lemah lembut ini dijawab dengan 
cemoohan kaumnya, bahwa Nuh tidak lain hanya seorang manusia biasa 
seperti mereka, tidak mempunyai kelebihan apa-apa, baik fisik maupun 
mental sehingga ia pantas untuk menjadi utusan Allah dan menerima wahyu. 
Nuh dituduh hanya ingin menjadi orang yang kedudukannya lebih dari 
mereka, dan ingin lebih berkuasa. Untuk mencapai tujuannya itu, ia 
mengaku menjadi utusan Allah, padahal sebenarnya ia tidak pantas. Lalu 
mereka menyebutkan dua hal yang menjadi alasan untuk tidak mengakui 
Nuh sebagai utusan Allah. 

Pertama, seandainya Allah menghendaki mengutus seorang rasul yang 
memerintahkan beribadah hanya kepada Allah saja, tentu Dia mengutus 
beberapa malaikat, dan bukan mengutus seorang manusia biasa. 

Kedua, mereka belum pernah mendengar dari nenek moyang mereka 
sendiri apa yang dikemukakan oleh Nuh, tentang penyembahan hanya 
kepada Allah, Tuhan Yang Esa. Seruan kepada ketauhidan itu tidak ada 
dalam tradisi nenek moyang mereka, maka mereka menentang keras dakwah 
Nabi Nuh. Hal demikian menunjukkan bahwa mereka telah terseret dalam 
taklid buta dan kesesatan. 

(25) Ayat ini menerangkan sikap orang-orang kafir akibat pandangan 
mereka yang meremehkan posisi Nuh sebagai rasul. Mereka mengatakan 
bahwa Nuh tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang miring otaknya, yang 
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berbicara seenaknya, dan apa yang diucapkannya tidak beralasan sama 
sekali, sehingga tidak perlu dilayani. Oleh karena itu, mereka meminta 
kepada kaumnya untuk sabar sampai Nuh pada suatu waktu sadar dan 
kembali ke keadaannya yang normal dan kembali memeluk agama nenek 
moyang mereka. Ucapan mereka itu menunjukkan keingkarannya, padahal 
mereka mengetahui, bahwa Nuh orang yang paling cerdas pikirannya di 
antara mereka. 

Menyimak perkataan kaum Nabi Nuh, yang menolak kedudukannya 
sebagai rasul, bisa dikatakan bahwa setiap rasul seharusnya memiliki 
kelebihan dari umatnya dari segi akhlak dan mukjizat. Seorang rasul 
kedudukannya harus lebih tinggi karena dengan demikian semua petunjuk- 
nya akan diikuti. Di samping itu seorang rasul harus berwibawa, supaya 
dengan wibawanya ia dapat memimpin umatnya ke jalan yang benar, dan 
rasul itu maksum, yakni terpelihara dari segala dosa termasuk kesombongan. 
Ucapan mereka bahwa seruan kepada ketauhidan itu belum pernah mereka 
terima dari nenek moyang mereka dahulu. Padahal ucapan mereka itu tidak 
cukup untuk dijadikan alasan menolak risalah Nuh. Tuduhan mereka bahwa 
Nabi Nuh menderita sakit ingatan, bertentangan dengan kenyataan yang 
mereka lihat dan alami sendiri. 

(26) Setelah Nuh melihat keingkaran kaumnya yang tidak mau 
menyadari kesesatan mereka, padahal Nuh cukup lama melaksanakan 
kewajiban dakwahnya, maka Allah mewahyukan kepadanya bahwa kaum- 
nya tidak akan pernah beriman. Pengikutnya yaitu orang-orang yang sudah 
beriman tidak akan bertambah lagi jumlahnya. Nuh kemudian berdoa kepada 
Tuhan supaya diberi pertolongan, seraya berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah 
aku, karena mereka mendustakan aku.” Doa Nuh itu disebutkan dalam 


firman Allah: 


Maka dia (Nuh) mengadu kepada Tuhannya, "Sesungguhnya aku telah 
dikalahkan, maka tolonglah (aku).” (al-Qamar/54: 10) 


Dan seperti dalam firman-N ya: 
AA zo NGGI RA LA KT 
bbs BAN GAN SI SIG 
Dan Nuh berkata, "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. (N uY/71: 26) 


(27) Setelah doa Nuh diperkenankan, maka Allah mewahyukan kepada- 
nya, agar ia mulai membuat perahu di bawah pengawasan dan petunjuk 
wahyu-N ya, supaya perahu itu kokoh dan tidak mudah mengalami kerusakan 
dan supaya Nuh mengetahui teknik pembuatannya, sebab pembuatan sebuah 
perahu yang besar dan kukuh tentu saja memerlukan keahlian. Apabila 
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perintah Allah sudah datang untuk membinasakan kaumnya dengan topan 
yang besar, dan tanda-tandanya sudah tampak, yaitu tannur tempat 
membakar roti di bawah tanah sudah mulai memancarkan air, maka Allah 
menyuruh Nabi Nuh memasukkan ke dalam perahu itu sepasang jantan dan 
betina dari tiap-tiap jenis binatang. Dalam perahu dibuat bertingkat-tingkat. 
Tingkat yang paling bawah untuk binatang buas seperti singa, harimau, dan 
sebagainya. Di tingkat kedua binatang ternak seperti: sapi, kambing, dan 
sebagainya. Di tingkat ketiga semua jenis burung sepasang-pasang dan di 
tingkat yang paling atas sekali Nabi Nuh dengan sekalian keluarganya yang 
selamat, di antaranya tiga orang putranya: Sam, Ham dan Y afis. Adapun 
putra beliau yang bernama Kan'an termasuk orang yang tenggelam, karena 
ia tidak mau ikut bersama ayahnya. 

Dengan dimasukkannya setiap jenis binatang yang ada pada waktu itu, 
maka perahu Nuh merupakan kebun binatang yang lengkap. Semua binatang 
yang tidak masuk ke dalam perahu dan orang kafir yang tidak mengikuti 
ajakan Nabi Nuh ditenggelamkan dalam topan besar itu, sesuai dengan 
ancaman Allah bahwa mereka akan ditimpa azab. Allah sebelumnya 
melarang Nuh supaya jangan memberitahukan rencana Allah dan maksud 
pembuatan perahu kepada orang-orang yang zalim itu, karena mereka 
semuanya akan ditenggelamkan. 

(28) Allah memerintahkan kepada Nuh, jika ia bersama orang-orang 
yang beriman telah berada di atas perahu, maka ia harus mengucapkan 
pujian kepada Allah sebagai rasa syukur atas keselamatan mereka semuanya 
yang berada dalam perahu itu, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan kami dari orang-orang yang zalim.” Ayat ini memberi 
petunjuk bahwa kita tidak boleh merasa gembira dengan turunnya azab 
kepada orang atau golongan lain, kecuali bila di dalamnya mengandung 
keselamatan bagi kaum mukminin, terhindarnya mereka dari bahaya 
kemusnahan, dan tersapu bersihnya dunia dari segala bentuk kemusyrikan 
dan kemaksiatan. 

M enurut keterangan Ibnu “Abbas ra bahwa yang berada dalam perahu 
Nuh itu selain semua jenis binatang itu ada 80 orang manusia, yaitu Nuh 
beserta tiga orang putranya beserta istri-istrinya dan 72 orang mukmin umat 
Nuh yang setia kepadanya. 

(29) Nuh disuruh berdoa pula, “Ya Tuhanku, turunkanlah aku, bila 
topan sudah berakhir, pada tempat yang diberkati dan hanya Engkaulah yang 
dapat memberi tempat yang sebaik-baiknya, yang mengetahui tempat-tempat 
yang cocok lagi selaras bagi kami.” Qatadah berkata, Allah mengajarkan 
kepada kita supaya membaca doa ini ketika naik kapal: 


S r 57 , 5> (s Lae > Zy 
Krian 
A an 
Dan dia berkata, ”Naiklah kamu semua ke dalamnya (kapal) dengan 
(menyebut) nama Allah pada waktu berlayar dan berlabuhnya. (H ud/11: 41) 
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Dan ketika berada di atas kendaraan membaca: 
lom LI UN go, Bee Aang Gra A 3 
OP ANNOTA ME NAGA E 
Mahasuci (Allah) yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal 


kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Tuhan kami.” (az-Zukhruf/43: 13-14) 


(30) Sesungguhnya dalam peristiwa topan besar yang membinasakan 
kaum Nuh yang mendustakan Rasul-Nya, dengan mengingkari keesaan 
Allah dan menyembah berhala-berhala, terdapat pelajaran bagi kaum 
Quraisy yang mendustakan kerasulan M uhammad saw, bahwa peristiwa 
yang menimpa kaum Nuh itu dapat pula menimpa kaum Quraisy yang berani 
mendustakan Rasulullah dan memusuhinya. Pada kejadian itu benar-benar 
terdapat beberapa azab yang sangat besar kepada kaum Nuh itu, supaya 
orang-orang yang datang kemudian mengambil pelajaran daripadanya, 
sesuai dengan firman Allah: 

D LDPE PA KAKANG 
Sasa Sa NS; 
Dan sungguh, kapal itu telah Kami jadikan sebagai tanda (pelajaran). Maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (al-Qamar/54: 15) 


Kesimpulan 

1. Allah mengutus Nuh kepada kaumnya untuk berdakwah mengajak 
kaumnya kepada ketauhidan dan ketakwaan. 

2. Kaum Nuh mendustakannya karena mereka menganggap bahwa: 

a. Pengakuan Nuh sebagai utusan Allah, karena ingin kedudukan yang 
lebih tinggi dari mereka. 

b. Karena seruan kepada ketauhidan terhadap Allah itu belum pernah 
mereka terima di kalangan nenek moyang mereka. 

c. Mereka menuduh bahwa Nuh adalah seorang yang menderita sakit 
gila, karena itu seruannya tidak perlu diacuhkan, sampai ia sendiri 
merasa bosan atau sadar kembali. 

3. Nuh berdoa mohon pertolongan Allah supaya dapat mengalahkan 
kaumnya dan doanya dikabulkan. 

4. Nuh diperintah membuat sebuah perahu besar dengan pengawasan dan 
petunjuk wahyu Allah. Sepasang dari setiap jenis binatang dimasukkan 
ke dalamnya, untuk meneruskan generasi keturunan binatng-binatang itu 
setelah topan berakhir. 

5. Manusia yang selamat dalam perahu itu ialah Nuh dengan orang 
mukmin pengikut Nabi Nuh semuanya sekitar 80 orang. Merekalah 
penerus generasi manusia setelah topan berakhir. 
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6. Allah mengajarkan doa yang dibaca ketika turun dari kendaraan. 
7. Peristiwa topan besar pada zaman Nabi Nuh itu harus dijadikan 
pelajaran oleh mereka yang datang kemudian. 


KISAH NABI HUD A.S. 


D) d3 PN 5 5 1 Aan Lo 0001103 
Gas E E NN AYO 
a P) z 


NG ne ek a5 AN Aa È SA Ana Na 
NE aw sana BEK HERI 


47227 30 125 4 WANA Mrb A A MO LAA 
Girang asa YS lag BG AYU LS 
83 4 30,3 y ING Al Yeo 22 82 See 
Be AAL KIM TI WG AE Ka Pha TP TA NI aa 
PN Haa O sarad IRI Pa 

2 yodo Arak L Lp sg 392 4 ETES. 
BILO IU SA SA SIA ana 


2.6) 4r 140 II 13 2 a 57757 A S gy 9 
SA Esir JAN ga d) apanya, $ 
Wa NEI 56 peh St PA 7 
e KAS ped esa: 2 ap ya SJ Se (s3 
4 l ai 


12 Fat 23 DB ANG PKI, 
PA na ELA kas SA daa) aje 


Terjemah 


(31) Kemudian setelah mereka, Kami ciptakan umat yang lain (kaum 
'Ad). (32) Lalu Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari kalangan 
mereka sendiri (yang berkata), "Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-N ya)?” (33) Dan berkatalah para pemuka orang kafir dari kaumnya 
dan yang mendustakan pertemuan hari akhirat serta mereka yang telah Kami 
beri kemewahan dan kesenangan dalam kehidupan di dunia, "(Orang) ini 
tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan apa yang kamu makan, 
dan dia minum apa yang kamu minum.” (34) Dan sungguh, jika kamu 
menaati manusia seperti kamu, niscaya kamu pasti rugi. (35) Adakah dia 
menjanjikan kepada kamu, bahwa apabila kamu telah mati dan menjadi 
tanah dan tulang belulang, sesungguhnya kamu akan dikeluarkan (dari 
kuburmu)? (36) Jauh! Jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan 
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kepada kamu, (37) (kehidupan itu) tidak lain hanyalah kehidupan kita di 
dunia ini, (di sanalah) kita mati dan hidup dan tidak akan dibangkitkan 
(lagi), (38) Dia tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, dan kita tidak akan mempercayainya. (39) Dia 
(Hud) berdo'a, "Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakan aku." 
(40) Dia (Allah) berfirman, "Tidak lama lagi mereka pasti akan menyesal." 
(41) Lalu mereka benar-benar dimusnahkan oleh suara yang mengguntur, 
dan Kami jadikan mereka (seperti) sampah yang dibawa banjir. Maka 
binasalah bagi orang-orang yang zalim. 


Kosakata: 
1. Qarnan LI (AI-M u'minun/23: 31) 


Kata garn dapat diartikan sebagai tali yang terpintal dari bagian 
tumbuhan, benang dari pintalan wol, abad, umat atau generasi. Dalam ayat 
ini, yang dimaksud dengan garn adalah umat atau generasi, yaitu mereka 
yang hidup semasa. Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang 
dimaksud dengan generasi rasul yang diungkap dalam ayat ini. Ada yang 
berpendapat bahwa mereka adalah kaum “Ad yang rasul-Nya adalah Nabi 
Hud, dengan alasan bahwa Al-Qur'an menyebut generasi yang sesudah Nabi 
Nuh adalah Nabi Hud. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
adalah Nabi dalih dan kaumnya, yaitu xamud. Penganut pendapat ini 
beralasan bahwa siksaan yang disebut di sini adalah aj-jaiYah (teriakan) 
yang membinasakan. Kaum Tsamud binasa karena teriakan ini, sedang kaum 
'Ad binasa karena topan dahsyat yang melanda selama tujuh hari tujuh 
malam. 


2. Gufta:& (al-M u minun/23: 41) 


Gufta pada mulanya berarti segala sesuatu yang terpencar atau 
terbengkalai dari tumbuh-tumbuhan atau sesuatu yang mengapung di laut. 
Kemudian kata ini juga digunakan untuk menyebut segala sesuatu yang tidak 
bermanfaat atau yang diremehkan. Dalam ayat ini, gu£ta digunakan sebagai 
perumpamaan bagi orang-orang yang selalu berbuat zalim, yang kemudian 
dibinasakan Allah, sehingga pada akhirnya mereka bagaikan sampah yang 
dihempaskan atau dibuang karena tidak ada gunanya lagi. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dikisahkan kebinasaan kaum Nuh akibat 
mendustakan nabi-Nya, dan seruan untuk mengabdi hanya kepada Allah. 
Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan kebinasaan kaum Ad yang 
mendustakan Nabi Hud a.s. Kisah ini dimunculkan dalam Al-Qur'an agar 
menjadi pelajaran bagi umat-umat yang datang sesudahnya kemudian, agar 
tidak mengingkari kerasulan seorang pesuruh Allah yang membawa 
mukjizat yang jelas dari Tuhannya. Bila mereka mendustakannya, maka 


JUZ 18 23. AL-MUMINUN 495 


nasib buruk yang menimpa umat-umat dahulu dapat pula menimpa mereka 
berdasarkan sunnatullah. 


Tafsir 

(31) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menciptakan umat yang lain 
setelah kaum Nuh, yaitu Kaum “Ad kaumnya Nabi Hud, kaum xamud 
kaumnya Nabi Saleh, dan kaum M adyan yaitu kaumnya Nabi Syu'aib. Dari 
tiga kaum ini pendapat yang paling kuat yang sesuai dengan ayat ini kaum 
“Ad karena dalam sejarah kenabian setelah Nabi Nuh yang diutus kemudian 
adalah Nabi Hud. Jadi, yang dimaksud dengan garnan akhar#n adalah kaum 
“Ad, xamud dan M adyan. 

(32) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengutus kepada kaum “Ad itu 
seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yaitu Nabi Hud yang 
melaksanakan dakwah kepada mereka seraya menyerukan, “Hai kaumku, 
sembahlah Allah dan tinggalkanlah semua berhala-berhalamu, karena sekali- 
kali tidak ada Tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Dia. Mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?” 

(33) Pemuka-pemuka kaumnya yang kafir mengingkari ketauhidan 
kepada Allah, dan adanya kebangkitan dan hisab pada hari Kiamat karena 
terlalu cinta pada kemewahan hidup di dunia. M ereka menjawab seruan Nabi 
Hud dengan berkata, “Orang ini (Hud) tidak lain hanyalah seorang manusia 
biasa seperti kamu, tidak mempunyai kelebihan, makan minum biasa seperti 
kita. Karena itu seruannya tak usah dihiraukan sama sekali.” 

(34) Pemuka orang kafir itu melanjutkan ucapannya, “Jika kamu 
sekalian menaati manusia biasa seperti kamu, dan mengikuti saja seruan Hud 
tanpa penelitian lebih dahulu, niscaya kamu akan menjadi manusia yang 
merugi dan tertipu.” Mereka tidak mau jika rasul itu hanya manusia biasa. 
Mereka ingin rasul itu dari malaikat sehingga tampak hebat dan luar biasa. 
Padahal jika rasul itu malaikat mereka pasti tidak mampu mengikutinya, 
karena karakter malaikat tidak sama dengan karakter manusia. M anusia tidak 
mungkin dapat mengikuti cara beribadah dan cara hidup malaikat yang tidak 
memiliki nafsu sehingga hidupnya selalu dan hanya untuk beribadah. 
Sedangkan manusia lemah, memiliki nafsu dan mudah tergoda oleh iblis dan 
setan. 

(35) Kemudian mereka menambah alasan keingkaran mereka kepada 
rasul yang diutus Allah, yaitu Nabi Hud dengan mengatakan bagaimana 
mungkin Nabi Hud menjanjikan kepada pengikutnya bahwa jika manusia 
sudah mati, dan badannya telah hancur dalam kubur dan hanya tinggal 
tulang-belulang saja, akan dibangkitkan lagi dalam keadaan utuh dari 
kuburannya itu untuk dihisab pada hari Kiamat. Mereka tidak mem- 
percayainya karena hanya mengikuti pemikirannya yang dangkal, padahal 
dalam Surah Yasin Allah berfirman: 


ar pn 


KIE KAA BEA 
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Katakanlah (M uhammad), "Y ang akan menghidupkannya ialah (Allah) yang 
menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk. (Y as?n/36: 79) 


(36) Ayat ini menjelaskan bahwa apa yang dikatakan Nabi Hud tentang 
kebangkitan, menurut mereka mustahil terjadi. Mereka tidak mau beranjak 
dari pikirannya yang sederhana untuk melihat kenyataan bahwa ada 
kekuasaan Allah di luar kekuasaan manusia. Allah yang telah menciptakan 
alam semesta dan seluruh manusia. 

(37) Kemudian mereka mempertegas keingkaran mereka dengan 
ucapan, “Kehidupan yang sebenarnya hanya kehidupan dunia ini saja. 
Sebagian kita ada yang hidup kemudian mati, disusul pula oleh yang lain 
secara silih berganti, generasi demi generasi, tak beda seperti tanaman, di 
sana ada yang bercocok tanam dan di situ ada yang panen. Kita sekalian 
tidak akan dibangkitkan lagi setelah mati.” 

Orang-orang kafir hanya memandang kehidupan manusia seperti 
tumbuh-tumbuhan dan binatang yang dari waktu ke waktu hanya mengalami 
pergantian generasi, dan tidak ada perkembangan pikiran dan kebudayaan, 
serta tidak ada tanggung jawab dalam perbuatannya sehari-hari. 

(38) Mereka tidak saja mengingkari kebangkitan setelah mati, tetapi 
juga melemparkan tuduhan kepada Hud bahwa ia berbuat dusta kepada 
Allah. Mereka berkata, “Orang itu memang mengadakan kedustaan terhadap 
Allah dan kami sekali-kali tidak akan beriman kepadanya." 

(39) Ketika Hud mendengar ucapan kaumnya, bahwa mereka sama 
sekali tidak akan beriman kepadanya, maka beliau berdoa kepada Allah, “Y a 
Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakan aku, walaupun aku 
telah menjalankan segala daya upaya untuk memberi petunjuk kepada 
mereka, tetapi mereka telah menutup semua pintu-pintu hidayah, sehingga 
aku merasa berputus asa dari keimanan mereka itu.” 

(40) Allah berfirman, “Tunggulah, tidak lama lagi orang-orang yang 
mendustakanmu itu semuanya akan menjadi orang-orang yang menyesal. 
Azab-Ku akan menimpa mereka dan pada waktu itu semua penyesalan tidak 
akan berguna lagi.” 

(41) Maka mereka dimusnahkan dengan azab yang tidak ada 
bandingannya, yaitu dihancurkan oleh air dan suara yang mengguntur 
dengan dahsyat. Mereka dijadikan sebagai sampah banjir besar yang tidak 
berfaedah sama sekali, maka orang-orang yang zalim itu menjadi binasa. 


Kesimpulan 

1. Allah mengutus Nabi Hud kepada kaum 'Ad untuk menyeru mereka 
supaya hanya menyembah Allah Y ang Esa karena tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Dia. 

2. Pemuka-pemuka kaumnya yang kafir dan mengingkari adanya hari 
kebangkitan, dan selalu hidup dalam kemewahan merendahkan 
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kedudukan Nabi Hud. Mereka melarang kaumnya beriman kepada Nabi 
Hud dengan alasan dia adalah seorang manusia biasa, makan, minum 
seperti mereka, dan tidak mempunyai kelebihan apa-apa. 

3. Kaum 'Ad menganggap mustahil orang yang sudah mati dan badannya 
sudah hancur menjadi tanah dan tinggal tulang belulang saja, akan 
dibangkitkan dalam keadaan hidup pada hari Kiamat. Mereka 
memandang bahwa hidup hanya sekali, yaitu yang mereka alami di 
dunia. 

4. Kaum 'Ad mendustakan Nabi Hud secara terang-terangan yang 
menyebabkan Nabi Hud berdoa memohon pertolongan Allah. Allah 
mengabulkan doanya dan menurunkan azab kepada kaum "Ad berupa 
suara yang mengguntur sehingga mereka binasa semuanya. Apa yang 
menimpa kaum “Ad harus menjadi pelajaran bagi umat manusia yang 
datang kemudian supaya jangan meniru perbuatan mereka. 

5. Setiap musibah besar yang dialami oleh satu kaum atau satu bangsa 
jangan dipandang hanya sebagai bencana alam, akan tetapi harus 
dianggap sebagai peringatan dari Allah, agar ketakwaan selalu 
diperhatikan oleh seluruh warga negara tersebut. 


KISAH KAUM NABI SALEH, LUT, DAN SYU'AIB 


Z 23 sae 
GG Ip IS Cod, 1 Aman LAS 


TI Áz 316 a Ga a EAE 


KAMA ya f 5 A 1 Lal 
ONANG &35 Ci 2A) a 124 AG 
Terjemah 


(42) Kemudian setelah mereka Kami ciptakan umat-umat yang lain. 
(43) Tidak ada satu umat pun yang dapat menyegerakan ajalnya, dan tidak 
(pula) menangguhkannya. (44) Kemudian, Kami utus rasul-rasul Kami 
berturut-turut. Setiap kali seorang rasul datang kepada suatu umat, mereka 
mendustakannya, maka Kami silihgantikan sebagian mereka dengan 
sebagian yang lain (dalam kebinasaan). Dan Kami jadikan mereka bahan 
cerita (bagi manusia). M aka kebinasaanlah bagi kaum yang tidak beriman. 


Kosakata: 
1. Ansya'na ULsfifal-M u'minyn/23: 42) 
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Ansya'na terambil dari kata kerja ansya'a-yunsyi'u, yang artinya 
membuat atau menjadikan. Dalam ayat ini kata tersebut mengisyaratkan 
bahwa Allah telah menjadikan generasi-generasi lain, setelah dibinasakan 
generasi sebelumnya, yaitu kaum 'Ad yang merupakan umat dari Nabi Hud. 
Generasi-generasi lain itu adalah umat Nabi Salih, umat Nabi Lut, umat N abi 
Syu'aib, dan lainnya. 


2. Tatra (5 (al-M u'minun/23: 44) 


Kata tatra terambil dari kata watra yang artinya perurutan yang diselingi 
oleh selang waktu. Dengan demikian, ayat ini mengisyaratkan bahwa 
kedatangan para rasul itu tidak berturut-turut secara langsung, melainkan di 
antara mereka pasti ada selang waktu antar dua orang rasul sebagai 
kelanjutannya, seperti Nabi Adam dan Nabi Idris, Nabi Saleh dan Nabi 
Ibrahim, Nabi Isa dan Nabi M uhammad, dan lainnya. Namun demikian, ada 
juga yang berpendapat bahwa kata tersebut berarti berturut-turut tanpa 
selang waktu, seperti yang terjadi antara Nabi Ibrahim dan Nabi Ishak, Nabi 
Yakub dan Nabi Yusuf, Nabi Daud dan Nabi Sulaiman, Nabi Zakaria dan 
Nabi Y ahya, dan lainnya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah mengisahkan perilaku kaum “Ad yang 
mendustakan kebenaran risalah Nabi Hud, dan akibat buruk yang harus 
mereka terima di akhirat kelak. Pada ayat-ayat ini Allah menerangkan nasib 
kaum Nabi Saleh, Lut, dan Syuaib yang juga mendustakan para rasul yang 
diutus Allah kepada mereka, dan kebinasaan mereka sebagai akibat dari 
perbuatan mereka. 


Tafsir 

(42) Setelah kehancuran kaum 'Ad, pada ayat ini diterangkan tentang 
kaum xamud, kaum negeri Madyan dan negeri Aikah, serta negeri Sodom. 
Kepada kaum xamud Allah mengutus Nabi Saleh, tetapi kaum zamud 
menolaknya, bahkan sampai membunuh unta Nabi Saleh yang merupakan 
mukjizatnya. 

Sedangkan kepada penduduk M adyan dan Aikah, Allah mengutus Nabi 
Syuaib. Mereka juga durhaka dan menolak Nabi Syuaib, serta mereka suka 
mengurangi timbangan. Penduduk Sodom juga mengingkari Nabi Lut dan 
banyak yang melakukan homoseksual. 

(43) Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa tidak ada satu umat pun 
yang dapat mempercepat ajal atau kehancuran mereka, dan tidak pula dapat 
menundanya. Semua itu berlaku sesuai dengan ketentuan Allah Yang 
Mahakuasa, yang mengatur alam ini dengan segala isinya dengan tertib, 
teratur dan lancar. Oleh karena itu, umat-umat yang telah binasa itu tidak 
dapat mendahului ajalnya yang telah ditentukan dan tidak pula mereka dapat 
mengundurkannya atau menundanya, sebab setiap umat telah ada ketetapan 
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lebih dahulu di Lauh Mahfuz, berapa lama mereka akan mengalami hidup di 
dunia. 

(44) Kemudian Allah mengutus kepada umat-umat itu para rasul-Nya 
secara berturut-turut dalam beberapa masa yang berbeda. Pada setiap periode 
ada rasul Allah yang berfungsi menyampaikan risalah-Nya. Demikianlah 
mereka datang silih berganti sampai kepada nabi penutup yaitu Nabi 
M uhammad, setiap diutus rasul kepada umatnya, umat itu mendustakannya. 
Oleh karena masing-masing umat itu mendustakan rasul-Nya, maka Allah 
membinasakan mereka berturut-turut dan Allah menjadikan kisah mereka 
buah tutur manusia yang datang kemudian. Kisah mereka sering disebut, 
baik dalam percakapannya sehari-hari maupun dalam pelajaran sejarah 
umat-umat yang pernah mendustakan nabi-nabi-N ya. 


Kesimpulan 

1. Allah mengutus Nabi Saleh, Lut, Syuaib kepada kaumnya. M asing- 
masing kaum itu mendustakan rasul-Nya, maka Allah pun membinasa- 
kan mereka secara berturut-turut. 

2. Masing-masing umat yang dibinasakan itu tidak dapat mempercepat 
masa kehancurannya, dan tidak dapat pula mengundurkan atau 
menundanya. 

3. Manusia yang datang kemudian sering menyebut kisah-kisah mereka 
dalam percakapan dan dijadikan pelajaran dalam sejarah, bahwa umat- 
umat yang mendustakan para rasul-Nya pasti akhirnya mengalami 
kehancuran. 


KISAH NABI MUSA DAN NABI HARUN A.S. 


na, Sen 128 SIN IN LP yoI 224 
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Terjemah 

(45) Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan 
membawa tanda-tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata, (46) kepada 
Fir'aun dan para pemuka kaumnya, tetapi mereka angkuh dan mereka 
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memang kaum yang sombong.(47) Maka mereka berkata, "Apakah (pantas) 
kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita, padahal kaum mereka 
(Bani Israil) adalah orang-orang yang menghambakan diri kepada kita?" (48) 
Maka mereka mendustakan keduanya, sebab itu mereka termasuk orang 
yang dibinasakan. (49) Dan sungguh, telah Kami anugerahi kepada M usa 
Kitab (Taurat), agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk. 


Kosakata: Harun SJ ade 05) (lihat Surah ° aha/20: 30) 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan kisah kaum Nabi Saleh, 
Lut, dan Syu'aib yang dibinasakan akibat mendustakan para nabi-N ya. Pada 
ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan kisah Nabi Musa dan Nabi Harun 
yang diutus kepada Fir'aun dan kaumnya yang juga mendustakan kebenaran 
risalah Nabi Musa dan Harun. M ereka juga menerima nasib yang sama yaitu 
kebinasaan. 


Tafsir 

(45) Allah mengutus M usa dan saudaranya Harun (sebagai pembantu- 
nya) kepada Fir'aun dan kaumnya dengan membawa sembilan macam 
mukjizat seperti yang telah tersebut dalam Surah al-A'raf dan hujjah yang 
nyata atas kerasulannya, agar mereka hanya menyembah kepada Allah dan 
meninggalkan kemusyrikan kepada-Nya, dan agar mereka jangan menyiksa 
Bani Israil yang berada di Mesir, dan membolehkan mereka dibawa kembali 
oleh M usa dan Harun kembali ke negeri asal Nabi Y akub di Palestina. M usa 
dan Harun datang kepada Fir'aun dengan seruan yang lemah lembut 
sebagaimana dalam firman-N ya: 


or AN PULAU KA Tan ht 
AS aa Bg 
M aka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. (° aha/20: 44) 


(46) Musa dan Harun datang kepada Fir'aun dan pembesar-pembesar 
kaumnya disertai dengan alasan dan hujjah yang kuat, namun mereka tidak 
juga menyadari, bahkan mereka bersikap sombong sebagaimana kebiasaan 
mereka. 

(47) Mereka berkata, “Apakah kita pantas percaya kepada dua orang 
manusia seperti kita juga? Apakah patut kita tunduk pada keduanya, padahal 
mereka itu adalah golongan hamba-hamba dan pembantu-pembantu yang 
tunduk kepada kita sebagai majikan dan tuannya?” M ereka menyamakan 
misi menyampaikan tugas risalah dari Allah yang berdasarkan keikhlasan, 
kepercayaan dan kejujuran, seperti jabatan keduniaan yang bersumber 
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kepada kepangkatan dan kekayaan. Pandangan mereka itu juga dipegang 
oleh orang kafir Quraisy, sebagaimana dijelaskan dalam ayat ini: 
PN Dane RA ANA 
EEA deoa 
Dan mereka (juga) berkata, "Mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan 


kepada orang besar (kaya dan berpengaruh) dari salah satu dua negeri ini 
(Mekah dan Taif)?" (az-Zukhruf/43: 31) 


NASI Es 


. 
. 
rad 


Mereka mengingkari wahyu dan kenabian Muhammad saw, karena 
menurut jalan pikiran mereka, orang yang diangkat menjadi rasul itu 
hendaklah orang yang kaya dan berpengaruh. Mereka tidak mengetahui 
bahwa pilihan Allah untuk kerasulan itu tidak didasarkan kepada kekayaan 
atau kepangkatan, akan tetapi semata-mata kepada karunia Allah, yang 
sudah ada ketetapannya di alam azali, dan hubungannya dengan keluhuran 
budi pekerti, kesucian dan kejujuran serta kesayangan kepada umatnya. 

Para nabi karena kesucian batin mereka tidak terpengaruh oleh alam 
kebendaan. Mereka menerima wahyu dengan perantaraan malaikat, dan 
melayani segala kepentingan umatnya. Mereka tetap berhubungan dengan 
Tuhan mereka. Apabila orang-orang kafir merasa aneh dan mempertanyakan 
mengapa Allah mengutus utusan-Nya dari kalangan manusia sendiri, maka 
lebih aneh dan ajaib lagi, jika dipertanyakan mengapa mereka menjadikan 
kayu dan batu, yang dibuat dan diukir oleh tangan mereka sendiri sebagai 
Tuhan. Sungguh tepat apa yang difirmankan dalam ayat: 


2 MP 420 Aoko ve KA LI Gi 
BAGI ESA NG 
Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di 

dalam dada. (al-! ajj/22: 46) 


(48) Fir'aun dan para pembesar kaumnya tetap mendustakan M usa dan 
Harun. Dengan demikian, mereka termasuk orang-orang yang dibinasakan 
dengan cara ditenggelamkan di Laut M erah. 

(49) Kemudian setelah musuh-musuh M usa dan Harun ditenggelamkan 
(dibinasakan), Allah menerangkan karunia-Nya yang dilimpahkan kepada 
para utusan-Nya, bahwa Dia telah menurunkan Al-Kitab (Taurat) kepada 
M usa, yang di dalamnya berisi hukum-hukum syariat, beberapa perintah dan 
larangan, dengan harapan agar Bani Israil mendapat petunjuk ke jalan yang 
membawa kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 


Kesimpulan 
1. Musa dan saudaranya Harun diutus kepada Fir'aun dan kaumnya, 
disertai dengan mukjizat dan berbagai hujjah atas kebenaran dakwahnya. 
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2. Fir'aun dan kaumnya menolak kerasulan M usa dan Harun dengan alasan 
keduanya tidak patut menjadi utusan Allah karena kaumnya yaitu Bani 
Israil termasuk orang-orang yang menjadi hamba sahaya mereka. 

3. Karena Fir'aun dan para pembesar kaumnya mendustakan Musa dan 
Harun, mereka ditenggelamkan Allah di Laut M erah. 

4. Allah memberikan Al-Kitab (Taurat) kepada Musa, sebagai petunjuk 
bagi Bani Israil. 


KISAH NABI ISA A.S. 


ARA AAA PIPP 


SASARAN a dada dap Ulang 


Terjemah 


(50) Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam bersama ibunya 
sebagai suatu bukti yang nyata bagi (kebesaran Kami), dan Kami melindungi 
mereka di sebuah dataran tinggi, (tempat yang tenang, rindang dan banyak 
buah-buahan) dengan mata air yang mengalir. 


Kosakata: Rabwah 357, (al-M u'minun/23: 50) 


Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-M isbah, kata rabwah adalah 
tempat yang tinggi di mana pohon-pohon tumbuh dengan baik. Ada yang 
berpendapat bahwa tempat yang dimaksud adalah Baitulmaqdis di Palestina. 
Ada juga yang menduganya di Damaskus. Al-Biga'i berpendapat bahwa itu 
di Ain Syams, M esir. Ibnu “Asyur berpendapat bahwa yang dimaksud di sini 
adalah perintah kepada Maryam, agar menuju ke tempat tinggi ketika tanda- 
tanda kelahiran Isa telah beliau rasakan. Ini berarti tempat tersebut di sekitar 
tempat Nabi Isa lahir yakni Baitulmaqdis, Palestina. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah menerangkan kisah Musa dan Harun yang 
diutus kepada Fir'aun dan kaumnya dengan membawa berbagai hujjah dan 
mukjizat. Pada ayat berikut ini Allah menerangkan secara singkat kisah Nabi 
Isa a.s. yang lahir tanpa ayah sebagai satu mukjizat dan tanda kerasulannya. 


Tafsir 

(50) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menjadikan Isa putra 
Maryam sebagai tanda kekuasaan Allah yang dapat menciptakan seorang 
manusia hanya dari seorang ibu saja tanpa ayah, dan memberi kemampuan 
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kepada seorang bayi berbicara sebelum waktunya, dan memberi mukjizat 
kepadanya, dapat menyembuhkan orang buta sejak lahir, menghidupkan 
orang yang sudah mati dari kuburannya, membuat burung dari tanah liat 
yang bisa terbang, dan sebagainya. Kelahiran Isa dari seorang ibu yaitu 
Maryam dijadikan bukti kekuasaan Allah, karena hamil tanpa disentuh 
manusia. M aryam dan putranya menjadi tanda kekuasaan Allah bagi seluruh 
manusia sebagaimana dalam firman-N ya: 


ot 


HA JL TENG ed a 3 ya NG 2G SUN 


Dan (ingatlah kisah Maryam) yang memelihara kehormatannya, lalu Kami 
tiupkan (roh) dari Kami ke dalam (tubuh)nya: K ami jadikan dia dan anaknya 
sebagai tanda (kebesaran Allah) bagi seluruh alam. (al- Anbiya /21: 91) 


Allah menjelaskan bahwa Isa dan ibunya diberi tempat kediaman dan 
dilindungi di suatu dataran yang tinggi di daerah Palestina yang mempunyai 
padang rumput dan sumber air jernih yang mengalir. Nabi Isa dan Maryam 
selama hidupnya tidak pernah keluar dari Palestina atau Syam. Ada yang 
mengatakan bahwa Nabi Isa pergi ke Rabwah dekat Lahore di Pakistan dan 
meninggal dunia di sana, tetapi pendapat ini tidak mempunyai dasar sama 
sekali. 


Kesimpulan 

1. Isa dan Maryam dijadikan tanda kekuasaan Allah karena Nabi Isa lahir 
tanpa seorang ayah. M aryam hamil tanpa sentuhan laki-laki. 

2. Isa dan Maryam mendiami suatu dataran tinggi di Palestina, yang 
mempunyai banyak padang rumput dan sumber air jernih yang mengalir. 


AGAMA YANG DIBAWA PARA RASUL ADALAH SATU 


miT sèg IPA 3 PE 33 Ar 
AT AAN YO AKA JON CAK GE 
5 NGA blah pp GI URE. WEKE Pia Lag 
P ea Pang BAPAK 
GP A Wa kanth, EPAR HS RRA 
Sea. yan er 
GN 


Se . ea 233 A AA 
2 AS 
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Terjemah 


(51) Allah berfirman, “Wahai para rasul! Makanlah dari (makanan) 
yang baik-baik, dan kerjakanlah kebajikan. Sungguh, Aku M aha M engetahui 
apa yang kamu kerjakan. (52) Dan sungguh, (agama tauhid) inilah agama 
kamu, agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah 
kepada-Ku.” (53) Kemudian mereka terpecah belah dalam urusan 
(agama)nya menjadi beberapa golongan. Setiap golongan (merasa) bangga 
dengan apa yang ada pada mereka (masing-masing). (54) Maka biarkanlah 
mereka dalam kesesatannya sampai waktu yang ditentukan. (55) Apakah 
mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak kepada 
mereka itu (berarti bahwa), (56) Kami segera memberikan kebaikan- 
kebaikan kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya. 


Kosakata: Gamrah pa (al-M u’minun/23: 54) 


Lafal ¿x artinya kesengsaraan dan kepedihan. Berasal dari fi'il |è 
3 ab artinya menggenangi, membanjiri. soya è artinya hatinya penuh 
rasa dendam dan dengki, sangat pedih. Firman Allah dalam Surah al- 
Mu'minun ayat 63 dengan ungkapan Iye 35x, ses maksudnya: hati 
mereka, yaitu orang-orang kafir, dalam keadaan penuh rasa dengki, me- 
rasakan kepedihan dan penderitaan batin walaupun ada petunjuk dari Al- 
Our'an, tetapi karena kesombongan yang ada pada diri mereka, mereka 
merasa tidak dapat menerima petunjuk tersebut. Selanjutnya dalam ayat ini 
Allah menerangkan bahwa begitu dendam dan dengki hati mereka, maka 
mereka selalu terdorong untuk berbuat yang bertentangan dengan petunjuk 
Al-Qur'an. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan kisah umat-umat dari para 
nabi terdahulu, mulai dari Nuh, Hud, Lut, M usa, hingga Isa, maka pada ayat- 
ayat berikut ini diterangkan bahwa Allah telah mengamanatkan kepada para 
rasul tersebut supaya memakan makanan yang halal dan baik, dan selalu 
mengerjakan perbuatan yang baik sebagai imbalan bagi nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada mereka serta keutamaan-keutamaan yang tak 
ternilai tingginya. Kemudian Allah menegaskan kepada mereka bahwa 
agama yang benar hanya agama tauhid, tetapi umat manusialah yang 
menyelewengkan dan merusak agama yang benar itu sehingga mereka 
tersesat ke jurang perselisihan dan pertentangan yang tidak habis-habisnya. 


Tafsir 

(51) Allah memerintahkan kepada para nabi supaya memakan rezeki 
yang halal dan baik yang dikaruniakan Allah kepadanya dan sekali-kali tidak 
dibolehkan memakan harta yang haram, selalu mengerjakan perbuatan yang 
baik, dan menjauhi perbuatan yang keji dan mungkar. Para nabi itulah orang 


JUZ 18 23. AL-MUMINUN 505 


yang pertama yang harus mematuhi perintah Allah, karena mereka akan 
menjadi teladan bagi umat di mana mereka diutus untuk menyampaikan 
risalah Tuhannya. Perintah ini walaupun hanya ditunjukkan kepada para 
nabi, tetapi ia berlaku pula terhadap umat mereka tanpa terkecuali, karena 
para nabi itu menjadi panutan bagi umatnya kecuali dalam beberapa hal yang 
dikhususkan untuk para nabi saja, karena tidak sesuai jika diwajibkan pula 
kepada umatnya. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw 
bersabda: 


AA Ca Ginga AE MN Op ab MI JAN 5 JT AN Ot “AN al 
(He osia a A NG AN Ga GS JAN) HIU GAN 
TR anal BI 55 7 ( SaL A 3 iy DEGA Gu GiG) JW 
ab Lg Dg G an IA A Gal Ap Kan ira Kaban ga 


(osis BI lama ol) NGE 


Hai manusia, sesungguhnya Allah Ta'ala adalah baik, Dia tidak 
menerima kecuali yang baik. Sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkan 
kepada orang-orang yang beriman apa yang diperintahkan-Nya kepada 
Rasul-rasul-Nya. M aka Rasulullah saw membaca ayat ini (ya ayyuhar-rusulu 
kulu mina -'ayyibati wa' malu jaliYa inn? bima ta'malu 'alBm, “Wahai para 
rasul! Makanlah dari (makanan) yang baik-baik, dan kerjakanlah kebajikan. 
Sungguh, Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.). Kemudian 
Rasulullah saw membaca lagi ayat ya ayyuhalladna amanu kulu min 
“ayyibati ma razagnakum... Kemudian Nabi menerangkan keadaan seseorang 
yang telah melakukan perjalanan panjang (lama), rambutnya tidak teratur 
dan penuh debu, dan makanannya dari yang haram, minumannya dari yang 
haram dan pakaiannya dari yang haram pula. Orang itu berkata sambil 
menadahkan tangan ke langit, “Ya Tuhanku! Ya Tuhanku! Bagaimana 
mungkin doanya itu akan terkabul?” (Riwayat Muslim dan at-T irmi @) 


Pada ayat ini Allah mendahulukan perintah memakan makanan yang 
halal dan baik baru beramal saleh. Hal ini berarti amal yang saleh itu tidak 
akan diterima oleh Allah kecuali bila orang yang mengerjakannya memakan 
harta yang halal dan baik dan menjauhi harta yang haram. M enurut riwayat 
yang diterima dari Rasulullah, beliau pernah bersabda: 


- 


ip C EA Sd SPB JAN RAN 


(ea a JP IL Sal 
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Sesungguhnya Allah tidak menerima ibadah orang yang dalam perutnya 
terdapat sesuap makanan yang haram. Dan diriwayatkan dengan sahih pula 
bahwa Nabi saw bersabda, “Setiap daging yang tumbuh dari makanan yang 
haram maka neraka lebih berhak membakarnya.” (Riwayat M uslim dan at- 
Tirmizi) 


Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Ab? ! atim dan 
Ibnu Mardawaih dari Ummi Abdillah saudara perempuan Syaddad bin A us 
ra: 


BA an Hola deal de Jap Iban 
GAEM SALAM ala Sya ag JUS 8) E Ud BL Iya KS NAS DU Gl iya JGG 
A s HLE No ae UP A Ah e a AE A Pua OA NA ET Oa 
AN sela JGS UI Jen AA Ta OS Wala cats“ Ia, 
Abe yi o ela) N NA NG DS KA gal Ta ade 


(ego gal 
Bahwa Ummi Abdillah mengirimkan seteko susu kepada Rasulullah ketika 
beliau akan berbuka puasa. Susu itu ditolak oleh Rasulullah dan beliau 
menyuruh pembawa susu itu kembali dan menanyakan kepadanya dari mana 
susu itu didapatnya. Ummi Abdillah menjawab, “Itu susu dari kambingku 
sendiri.” Kemudian susu itu ditolak lagi dan pesuruh Ummi Abdillah disuruh 
lagi menanyakan dari mana kambing itu didapat. Ummi A bdillah menjawab, 
' saya beli kambing itu dengan uangku sendiri.” Kemudian barulah 
Rasulullah menerima susu itu. Keesokan harinya Ummi Abdillah datang 
menemui Rasulullah dan bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau 
selalu menolak susu itu?” Rasulullah menjawab, “Para rasul diperintahkan 
supaya jangan memakan kecuali yang baik-baik dan jangan berbuat sesuatu 
kecuali yang baik-baik pula.” (Riwayat Ibnu Ab? ! atim dan Ibnu 
M ardawaih) 

Demikianlah perintah Allah kepada para Rasul-Nya yang harus dipatuhi 
oleh umat manusia karena Allah M aha M engetahui amal perbuatan manusia, 
tak ada satu pun yang tersembunyi bagi-Nya. Dia akan membalas perbuatan 
yang baik dengan berlipat ganda dan perbuatan jahat dengan balasan yang 
setimpal. 

(52) Pada ayat ini Allah menerangkan agama para rasul itu adalah 
agama yang satu yaitu agama tauhid yang menyembah Allah yang Esa dan 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Tidak ada seorang rasul pun yang menyimpang 
dari prinsip ini. Kalau dalam suatu agama terdapat sedikit saja penyimpang- 
an dari prinsip ini maka agama itu bukanlah agama yang dibawa oleh 
seorang rasul, berarti agama itu telah diubah-ubah oleh pengikutnya dan 
tidak orisinil lagi. Mustahil Allah Yang Maha Esa memilih dan mengangkat 
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seorang rasul dengan membawa agama yang bertentangan dengan kebenaran 
dan kemurnian keesaan-Nya. M eskipun syariat dan peraturan-peraturan yang 
dibawa para nabi dan rasul berbeda-beda sesuai dengan masa dan tempat di 
mana mereka diutus, tetapi mengenai dasar tauhid tidak ada sedikit pun 
perbedaan antara mereka. Oleh sebab itu Allah menegaskan lagi dalam ayat 
ini bahwa Dia adalah Tuhan Semesta Alam, hendaknya semua manusia 
menyembah dan bertakwa hanya kepada-Nya dan sekali-kali jangan 
menyekutukan-N ya dengan siapa pun dan sesuatu apapun. 


ola) LN, Go or SA ANI Gik ip wg da Lo àl Yade 


(3313 Laly ehs Soal 
Rasulullahsaw bersabda, “K ami paranabiadalah (ibarat) saudara-saudaraseayah, 
agama kami adalah satu.” (Riwayat al-B ukhār?, Muslim dan Dawud) 


(53) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa umat para rasul itu telah 
menyimpang dari ajaran rasul-rasul mereka sehingga terpecah belah menjadi 
beberapa golongan. Masing-masing golongan menganggap bahwa 
golongannyalah yang benar, sedang golongan yang lain adalah salah. 
Demikianlah sejarah agama-agama samawi yang dibawa para nabi dan rasul. 
Pada mulanya agama-agama itu tetap suci dan murni, tak sedikit pun 
dimasuki oleh dasar-dasar kesyirikan, tetapi dengan berangsur-angsur sedikit 
demi sedikit paham tauhid yang murni itu dimasuki oleh paham-paham lain 
yang berbau syirik atau menyimpang sama sekali dari dasar tauhid. 
Akibatnya, manusia terjatuh ke jurang kesesatan, bahkan ada di antara 
mereka yang menyembah manusia, binatang, dan benda-benda seperti 
patung dan berhala. Namun demikian, kita dapat mengetahui suci dan 
murninya suatu agama jika masih berpegang teguh kepada paham tauhid. 
Bila dalam agama itu tidak terdapat sedikit pun penyimpangan dari dasar 
tauhid, maka agama itu pastilah agama yang asli dan murni. Tetapi bila 
terdapat di dalamnya paham yang menyimpang dari dasar itu, maka agama 
itu tidak murni lagi dan telah kemasukan paham-paham yang sesat. Paham- 
paham yang sesat inilah yang telah dianut oleh kaum musyrikin M ekah 
sekalipun mereka mendakwahkan bahwa mereka adalah pengikut Nabi 
Ibrahim. M ereka telah jauh tersesat dari ajaran Nabi Ibrahim, tetapi mereka 
tetap membanggakan bahwa agama merekalah yang benar, walaupun yang 
mereka sembah adalah benda-benda mati yang tidak bermanfaat sedikit pun 
dan tidak pula berdaya menolak kemudaratan. M ereka menentang dengan 
keras ajaran tauhid yang dibawa Nabi M uhammad saw dan mengancam akan 
bertindak tegas terhadap siapa saja yang menentang mereka. 

(54) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad agar 
membiarkan orang-orang yang keras kepala yang tidak mau menerima 
kebenaran itu sampai tiba saatnya Allah akan menyiksa mereka baik di dunia 


508 23. AL-MU'MINUN JUZ 18 


maupun di akhirat nanti, di mana mereka akan menyaksikan sendiri 
bagaimana hebat dan dahsyatnya siksaan yang disediakan untuk mereka. 
Adapun siksaan di dunia ialah malapetaka yang menimpa mereka pada 
waktu Perang Badar dimana mereka mengalami kekalahan besar dan 
kehancuran. Perintah seperti ini terdapat pula pada ayat lain, seperti firman 
Allah: 


Karena itu berilah penangguhan kepada orang-orang kafir itu. Berilah 
mereka itu kesempatan untuk sementara waktu. (a -” ariq/86: 17) 
Dan firman-N ya: 


Pe LA Sanga KASI Ca PAN AAA K2 ho 

Oya Sa He Iyaa fp en 
Biarkanlah mereka (di dunia an makan dan bersenang-senang dan 
dilalaikan oleh angan-angan (kosong) mereka, kelak mereka akan 
mengetahui (akibat perbuatannya). (al-! ijr/15: 3) 


(55-56) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir itu 
telah ditipu dan diperdayakan oleh harta dan anak-anak mereka padahal 
harta kekayaan dan anak-anak yang banyak itu bukanlah tanda bahwa Allah 
meridai mereka. M ereka membangga-banggakan harta dan kekayaan mereka 
terhadap kaum Muslimin yang di kala itu dalam keadaan serba kekurangan, 
seperti tersebut dalam firman A Ilah: 


& KA PNP LA IGA re 2, TA zr 
a KAW SPRIK Ag AAA 

Dan mereka Tan "kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 
(daripada kamu) dan kami tidak akan diazab.” (Saba'/34: 35) 


Sebenarnya Allah memberikan kelapangan rezeki kepada orang kafir 
hanya semata-mata untuk menjerumuskan mereka ke lembah kemaksiatan 
dan kedurhakaan karena sikap mereka yang sangat congkak dan sombong 
terhadap ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. Dengan harta dan anak- 
anak yang banyak itu mereka akan menjadi lupa daratan seakan-akan 
merekalah yang benar dan berkuasa. Apa saja yang mereka lakukan adalah 
hak mereka walaupun dengan perbuatan itu mereka menginjak-injak hak 
orang lain dan menganiaya kaum yang lemah. Tetapi pada suatu saat Allah 
pasti akan menyiksa mereka, karena menjadi sunnatullah bahwa kezaliman 
dan penganiayaan itu tidak akan kekal, bahkan akan hancur dan musnah. Hal 
ini ditegaskan Allah dalam firman-N ya: 
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PEERAA LI PAN TATU MASA AAS “5G 
BEN AI IN AA NAS 
D ` BRA 


Mapan 
Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. 
Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 
dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir. (at- 
Taubah/9: 55) 


Dan firman-Nya: 


SEGARA ri AYANG 


As o 7 
eta 


Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir itu mengira bahwa tenggang waktu 
yang Kami berikan kepada mereka lebih baik baginya. Sesungguhnya 
tenggang waktu yang Kami berikan kepada mereka hanyalah agar dosa 
mereka semakin bertambah: dan mereka akan mendapat azab yang 
menghinakan. (Ali “Imran/3: 178) 


Qatadah, seorang mufassir telah memberikan ulasannya mengenai ayat 
ini sebagai berikut, “Allah telah memperdayakan orang-orang kafir itu 
dengan harta dan anak-anak mereka. Hai anak Adam, janganlah kamu 
menganggap seseorang terhormat karena harta kekayaan dan anak-anaknya, 
tetapi hormatilah dia karena iman dan amal saleh.” Diriwayatkan dari Ibnu 
M as ud bahwa Rasulullah saw bersabda: 


ajan and iya AN BAN O SO COG SA SE ab À l 
~ Kh Ii Te a Ap Ne Sa z v TA ah AN 


3 1) Jalanan ig 


Sesungguhnya Allah telah membagi-bagi akhlak di antara kamu sebagai- 
mana Dia telah membagi-bagikan rezeki di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah memberikan nikmat dunia kepada orang yang diridai-N ya dan kepada 
orang yang tidak diridai-Nya. Dan Dia tidak memberikan keteguhan 
beragama melainkan kepada yang Ia rida. Dan barangsiapa yang Allah 
berikan kepadanya keteguhan beragama, berarti Allah meridainya. Demi 
Tuhan yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidak Islam seorang 
hamba kecuali bila telah Islam pula batin dan lidahnya, tidak beriman dia 
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kecuali tetangganya merasa aman terhadap kejahatannya. Para sahabat 
bertanya, “Apakah kejahatannya itu, ya Rasulullah?” Rasulullah menjawab, 
“Penipuan dan kezalimannya.” (Riwayat Ahmad) 


Kesimpulan 

1. Semua rasul yang diutus Allah kepada umat manusia membawa pokok 
risalah yang sama, yaitu ajaran tauhid. Hanya saja di kemudian hari di 
antara para pengikut rasul itu banyak yang menyelewengkan ajaran 
agama yang murni dan benar. Akibatnya agama itu terpecah menjadi 
beberapa golongan. 

2. Setiap golongan mengklaim, bahwa merekalah yang benar. Tetapi Allah 
Mahatahu siapa yang benar di antara mereka. Di akhirat kelak, semua 
akan menjadi jelas. Mereka yang secara konsekuen mengamalkan ajaran 
rasul adalah yang benar. 


SIFAT-SIFAT MUSLIM YANG IKHLAS 


LA Z Z 

547 MAN rigal snw AN sô KANGGO a 5 TAAT ta 
suaka sad = GG Drain AO Ki aa IN) 
YAA NG ve AKA 3 ss KHAI Gara tea deh dn un 
Du san Ad alos rek PENI NYO yai Pa GG), 
CON ARI Noh API AKA 

Ogy ye CAN DAEN 

Terjemah 


(57) Sungguh, orang-orang yang karena takut (azab) Tuhannya, mereka 
sangat berhati-hati, (58) dan mereka yang beriman dengan tanda-tanda 
(kekuasaan) Tuhannya, (59) dan mereka yang tidak mempersekutukan 
Tuhannya, (60) dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan 
(sedekah) dengan hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa 
sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhannya, (61) mereka itu 
bersegera dalam kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang lebih 
dahulu memperolehnya. 


Kosakata: M usyfigun (al-M u'minun/23: 57) 

Musyfigun bentuk jamak dari lafal musyfig yang terambil dari kata 
syafaga yang berarti bercampurnya cahaya siang hari dengan gelapnya 
malam seiring dengan terbenamnya matahari. Allah swt bersumpah dalam 
al-Insyigag:16, "Falt ugsimu bi asy-syafag" (Maka sesungguhnya Allah 
bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja). Dari lafal syafaga lahir 
kata isyf4q yang berarti perasaan kasihan yang bercampur antara rasa takut 
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dan simpati. Seorang musyfig (yang merasa kasihan) menyayangi musyfag 
'alaih (yang dikasihani) dan merasa takut sesuatu yang tidak diinginkan 
terjadi padanya. Jika lafal asyfaga diikuti oleh huruf min maka menunjukkan 
perasaan takut lebih dominan, sedangkan jika diikuti dengan huruf f? maka 
rasa kasihan lebih besar. Dalam ayat ini dijelaskan tuduhan orang-orang 
kafir bahwa para malaikat adalah anak-anak Allah sangatlah keliru dan 
salah, karena sesungguhnya para malaikat adalah hamba-hamba Allah yang 
mulia, yang selalu berhati-hati karena merasa takut dan senantiasa patuh 
serta tunduk kepada-Nya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah mencela perbuatan orang-orang kafir 
yang menyeleweng dari agama tauhid yang murni dan terpecah belah kepada 
beberapa golongan, masing-masing golongan menganggap bahwa golongan- 
nyalah yang benar sehingga mereka menyangka bahwa apa yang mereka 
capai di dunia berupa kekayaan dan anak keturunan yang banyak, adalah 
karena Allah telah meridai agama mereka, maka pada ayat-ayat berikut ini 
Allah menerangkan pula sifat-sifat orang mukmin yang terpuji yang tetap 
berpegang teguh kepada keyakinan yang benar yaitu agama tauhid. 


Tafsir 

(57) Salah satu di antara sifat-sifat orang yang benar-benar beriman itu 
pertama ialah takut kepada Tuhan. Karena itu mereka selalu mencari 
keridaan-N ya dengan bersungguh-sungguh mengerjakan segala perintah-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Yang menjadi pedoman bagi hidup 
mereka ialah ajaran agama karena ajaran itulah prinsip mereka. Apa saja 
yang bertentangan dengan prinsip-prinsip itu tetap mereka tolak bagaimana 
pun akibatnya. Iman mereka tidak dapat digoyahkan oleh bujuk rayu atau 
ancaman apa pun. 

(58) Sifat yang kedua ialah percaya sepenuhnya kepada bukti-bukti 
Keesaan dan kekuasaan Allah yang terbentang luas dalam alam semesta 
sebagaimana difirmankan oleh Allah: 


Oig Aa Ne TT 
NDE iga KANG GAK 
QACA BA AB AKA aa SANG 


Sesungguhnyadalampenciptaanlangitdanbumi, danpergantianmalamdansiang 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan 
berbaring, dan mereka memikirkan penciptaan langit dan bumi (seraya 
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berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia: 
M ahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka. (Ali 'Imran/3: 190-191) 


Mereka percaya pula sepenuhnya kepada semua ayat yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya. Apa yang tersebut dalam ayat-ayat itu adalah kebenaran 
mutlak yang tak dapat ditawar-tawar lagi. 

(59) Sifat yang ketiga ialah memelihara kemurnian tauhid dengan 
benar-benar menyembah Allah semata tanpa mempersekutukan-N ya dengan 
sembahan-sembahan lain. Orang yang beriman tidak akan mau menyembah 
berhala-berhala atau minta tolong kepadanya, walaupun berhala-berhala itu 
dianggap oleh kaum musyrik sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada A Ilah, 
an tersebut dalam firman-N ya: 


TA DASI Pear Inem Perkara 
Zen 


kaga 


Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas menaati- 
Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan 
salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus 
(benar). (al-B ayyinah/98: 5) 


Mereka tidak akan meminta tolong kepada kuburan-kuburan karena 
mereka yakin sepenuhnya bahwa perbuatan itu sama saja dengan meminta 
tolong kepada berhala-berhala dan itu termasuk perbuatan syirik yang sangat 
dimurkai Allah. Mereka tidak pula akan meminta tolong kepada arwah- 
arwah, jin dan setan, karena yang demikian pun termasuk syirik pula. 
Demikianlah semua perbuatan yang membawa kepada mempersekutukan 
Allah mereka hindari sejauh-jauhnya, sehingga kepercayaan mereka benar- 
benar murni, tidak dikotori sedikit pun oleh hal-hal yang berbau syirik. 

(60) Sifat yang keempat ialah takut kepada Allah, karena mereka yakin 
akan kembali kepada-Nya pada hari berhisab di mana akan diperhitungkan 
segala amal perbuatan manusia. M eskipun mereka telah mengerjakan segala 
perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan-Nya dan menafkahkan 
hartanya di jalan Allah, namun mereka merasa takut kalau-kalau amal baik 
mereka tidak diterima, karena mungkin ada di dalamnya unsur-unsur riya 
atau lainnya yang menyebabkan ditolaknya amal itu. Oleh sebab itu mereka 
selalu terdorong untuk selanjutnya berbuat baik karena kalau amal yang 
sebelumnya tidak diterima, mungkin amal yang sesudah itu menjadi amal 
yang makbul yang diberi ganjaran yang berlipat ganda. 

Dalam hadis yang diriwayatkan Ibnu Ab? ! atim dari “Aisyah pernah 
bertanya kepada Nabi: 
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In 0 9 


Sa Ia Ah 5> G; ig AL og Gi) ca pak A WA 
MEA LG isi ESY er a eaa a PA Spg 


[ALA ata) a a a JA 

Siti Aisyah pernah bertanya kepada Rasulullah mengenai ayat ini 
(allaGna yu tuna mā ataw wagulubuhum wajilah), apakah yang dimaksud 
dengan ayat ini ialah orang berzina dan meminum khamar atau mencuri, dan 
karena itu ia takut kepada Tuhan dan siksa-Nya? Pertanyaan ini dijawab oleh 
Rasulullah, “Bukan demikian maksudnya, hai puteri Abu Bakar aj-tiddig. 
Yang dimaksud dalam ayat ini ialah orang-orang yang mengerjakan salat, 
berpuasa dan menafkahkan hartanya, namun dia merasa takut kalau-kalau 
amalnya itu termasuk amal yang tidak diterima (mardud). (Riwayat Ahmad 
dan at-Tirmi@) 


(61) Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang yang mempunyai sifat-sifat 
tersebut, selalu bersegera berbuat kebaikan bila ada kesempatan untuk itu dan 
selalu berupaya agar amal baiknya selalu bertambah. Baru saja ia selesai 
melaksanakan amal yang baik ia ingin agar dapat segera berbuat amal yang 
lain dan demikianlah seterusnya. Orang yang demikian sifatnya akan diberi 
pahala oleh Allah amalnya yang baik di dunia maupun di akhirat seperti yang 
pernah diberikan kepada Nabi Ibrahim yang tersebut dalam firman-N ya: 


Fo ENG KG, 


Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia, dan sesungguhnya di akhirat 
dia termasuk orang yang saleh. (an-N aYl/16: 122) 
Dan firman-Nya: 


BAN AN APN PA 


M aka Allah memberi mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. 
Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan. (Ali 'Imran/3: 148) 


Kesimpulan 
Orang-orang yang benar-benar beriman ialah orang-orang yang 

mempunyai sifat-sifat yang mulia yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Selalu merasa takut kepada Tuhannya, bukan karena siksaan-N ya saja, 
tetapi juga karena khawatir kalau-kalau amal ibadahnya tidak akan 
diterima oleh-N ya. 

2. Selalu percaya dan membenarkan keesaan dan kekuasaan Allah yang 
terlihat pada alam semesta dan percaya sepenuhnya kepada kebenaran 
ayat-ayat yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. 
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3. Selalu memelihara kemurnian tauhidnya dan menjauhkan diri dari segala 
macam perbuatan yang berbau syirik. 

4. Bila mereka berbuat kebajikan ia tetap merasa takut kalau-kalau 
amalnya itu tidak termasuk amal yang diterima oleh Allah. Selalu 
bersegera berbuat kebajikan kapan saja ada kesempatan untuk itu. 

5. Orang yang seperti itu mendapat pahala dan karunia dari Allah baik di 
dunia maupun di akhirat. 


KEWAJIBAN MENJALANKAN AGAMA SEBATAS KEMAMPUAN 


AHA TA MEA AT un Per ri ITA ATI 
Ska A AN BELA AE PE 


Terjemah 


(62) Dan Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya, dan pada Kami ada suatu catatan yang menuturkan dengan 
sebenarnya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). 


Kosakata: La Nukallifu (al-M u minun/23: 62) 

Nukallifu asalnya al-kulfah akar katanya kaf-lam dan alfa. Al-kalafu 
artinya kecenderungan atau kesenangan hati kepada sesuatu dan selalu 
tergantung kepadanya. Wa takallafu syai” artinya mengerjakan suatu 
perbuatan yang disenangi dengan susah payah. Dari sini al-kulfah diartikan 
masyaggah, kesulitan, sedangkan at-Takalluf diartikan beban. Kata la 
nukallifu disebutkan dalam Al-Qur'an tiga kali, pada Surah al-An“am/6:152, 
al-A raf/7:42 dan al-Mu' minjn/23:62. 

Ayat ini menjelaskan batas-batas yang dituntut dari pelaksanaan 
kebajikan, karena mereka yang selalu bersegera melakukan kebajikan 
mungkin memberatkan diri mereka, padahal Allah tidak membebani seorang 
pun kecuali sebatas kesanggupannya. Hal ini bisa dilihat kalau kita 
memperhatikan berbagai ketentuan syariat yang disiapkan Allah. Semua 
ketentuan syariat berkaitan dengan kemaslahatan manusia, baik dalam 
masalah agama, jiwa, akal, harta benda maupun kehormatan manusia. Jika 
manusia mau menggunakan akal dan jiwanya, ia pasti dapat memahaminya 
dengan mudah, apalagi dalam pelaksanaan syariat itu disertai dengan berbagai 
keringanan, misalnya kewajiban puasa, orang yang sakit atau dalam 
perjalanan bisa menundanya, orang yang sudah tua tidak mampu berpuasa 
kewajiban puasanya gugur dan digantikan dengan membayar fidyah. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan sifat-sifat orang mukmin, 
maka pada ayat ini Allah menerangkan bahwa perintah-perintah-Nya dan 
kewajiban-kewajiban yang dibebankan-Nya kepada mereka mudah untuk 
dilaksanakan dan sesuai dengan kesanggupan dan kemampuan mereka. 
Allah tidak akan membebani hamba-Nya di luar kesanggupannya karena dia 
adalah M ahaadil dan M aha Bijaksana dan tidak akan berlaku zalim terhadap 
hamba-N ya. 


Tafsir 

(62) Dengan ayat ini Allah menjelaskan bahwa sudah menjadi sunnah 
dan ketetapan-Nya, Dia tidak akan membebani seseorang dengan suatu 
kewajiban atau perintah kecuali perintah itu sanggup dilaksanakannya dan 
dalam batas-batas kemampuannya. Tidak ada syariat yang diwajibkan-N ya 
yang berat dilaksanakan oleh hamba-Nya dan di luar batas kemampuannya, 
hanya manusialah yang memandangnya berat karena keengganannya atau ia 
disibukkan oleh urusan dunianya atau tugas tersebut menghalanginya dari 
melaksanakan keinginannya. 

Padahal perintah itu, seperti salat umpamanya amat ringan dan mudah 
bagi orang yang telah biasa mengerjakannya, bahkan salat itu pun dapat 
meringankan beban dan tekanan hidup yang dideritanya bila ia benar-benar 
mengerjakannya dengan tekun dan khusyuk. M uqatil berkata, “Barang siapa 
tidak sanggup mengerjakan salat dengan berdiri ia boleh mengerjakannya 
dalam keadaan duduk, dan kalaupun tidak sanggup duduk maka dengan 
isyarat saja pun sudah cukup." Karena itu tidak ada alasan sama sekali bagi 
orang mukmin untuk membebaskan diri dari kewajiban salat, demikian pula 
kewajiban-kewajiban lainnya, karena semua kewajiban itu adalah dalam 
batas-batas kemampuannya. Hanya nafsu dan keinginan manusialah yang 
menjadikan kewajiban-kewajiban itu berat baginya. M aka orang yang seperti 
ini telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri dan akan mendapat balasan 
yang setimpal dari Tuhan atas keingkaran dan keengganannya. Setiap 
pelanggaran terhadap perintah Allah akan dicatat dalam buku catatan 
amalnya, demikian pula amal perbuatan yang baik, kecil maupun besar 
semuanya tercatat dalam buku itu sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 


PRT KAB 2754 D a? 3 Lae Ay, < 
KA WAYA EGG SI KEB San 
(Allah berfirman), "Inilah Kitab (catatan) Kami yang menuturkan kepadamu 


dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya K ami telah menyuruh mencatat apa 
yang telah kamu kerjakan.” (al-Jafiyah/45: 29) 


Dan firman-N ya: 
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a Layar PAGI ara Dn 530 LL IN CL A 
HN kind A AAN Ar alan Dia Gia pra GAC 233 
GIR DAN 27 3g P A Pen ud TP Penta LM AT LA Asira sa AG 
Ba AN ek a 5 lawas VEAS aa 
Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat orang yang 
berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata, "Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang 
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya,” dan 
mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun. (al-K ahf/18: 49) 


Mereka akan diberi balasan sesuai dengan perbuatannya yang tertera 
dalam buku catatan itu dan mereka tidak akan dirugikan sedikit pun. 


Kesimpulan 

Manusia hanya dibebani Allah dengan perintah dan kewajiban yang 
sesuai dengan kemampuannya, dan semua amal perbuatannya dicatat dalam 
sebuah buku catatan dan akan kelak di akhirat dibalas dengan balasan yang 
setimpal. 


TEGURAN KERAS TERHADAP ORANG-ORANG KAFIR 


AA g A PPA denhan SR 4 23 Paru 
A| $ DUN . | . 2.0 A 
jab sa Pegaga, J Por PT AG 
REPEAT KAM RI NGABA LAA MAHA 
ON Ap SA 5) A Siro JJ KONDANG bg Aal 
r 
Se NAS SNN SS 
dy Pp “ ra ja 
PERSON apl anh On laa 305 g SA SELA 
FOR AAN AA GAGANG S ANOO Pep Ia da 
SAE n OIRE, Kab Aah LAI P3 RoS En KAA Ba ACAK 
PIA AT Kn Serra 
Aa Pa ea IA 
SAN IN 
Terjemah 


(63) Tetapi, hati mereka (orang-orang kafir) itu dalam kesesatan dari 
(memahami Al-Qur'an) ini, dan mereka mempunyai (kebiasaan banyak 
mengerjakan) perbuatan-perbuatan lain (buruk) yang terus mereka 
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kerjakan. (64) Sehingga apabila Kami timpakan siksaan kepada orang- 
orang yang hidup bermewah-mewah di antara mereka, seketika itu mereka 
berteriak-teriak meminta tolong. (65) Janganlah kamu berteriak-teriak 
meminta tolong pada hari ini! Sungguh, kamu tidak akan mendapat 
pertolongan dari Kami. (66) Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al-Qur'an) 
selalu dibacakan kepada kamu, tetapi kamu selalu berpaling ke belakang, 
(67) dengan menyombongkan diri dan mengucapkan perkataan-perkataan 
keji terhadapnya (Al-Our'an) pada waktu kamu bercakap-cakap pada 
malam hari. (68) Maka tidakkah mereka menghayati firman (Allah), atau 
adakah telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada 
nenek moyang mereka terdahulu? (69) Ataukah mereka tidak mengenal 
Rasul mereka (M uhammad), karena itu mereka mengingkarinya? (70) Atau 
mereka berkata, "Orang itu (Muhammad) gila.” Padahal, dia telah datang 
membawa kebenaran kepada mereka, tetapi kebanyakan mereka membenci 
kebenaran. 


Kosakata: Y aj'arjn 05,25 (al-M u'minyn/23: 64) 


Yaj'arun artinya mereka berteriak-teriak minta tolong. Berasal dari fi'il 
lis Å= ola artinya bersuara keras meminta tolong, menjerit-jerit. mi 
artinya singa itu meraung-raung. Dalam ayat 64 Surah al-Mu'minyn ini 
digambarkan sebagai kelanjutan dari perbuatan orang-orang kafir yang 
bertentangan dengan petunjuk Al-Qur'an maka mereka menerima azab yang 
sangat pedih. Mereka yang di dunia hidup bermewah-mewah dan meng- 
hamburkan harta mereka dalam hal-hal yang dilarang agama, kemudian 
mereka mendapat azab di akhirat, maka berteriak-teriak histeris meminta 
tolong. Padahal di akhirat tidak ada yang dapat menolong mereka. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa agama Islam adalah 
agama yang mudah dilaksanakan ajaran-ajaran-Nya karena Allah tidak akan 
membebani hamba-Nya di luar batas kemampuannya. Ayat yang lalu juga 
menerangkan bahwa semua perbuatan hamba dicatat di dalam kitab baik 
yang besar, yang kecil, maupun yang baik dan yang buruk dan mereka akan 
menerima balasan sesuai dengan amal perbuatan itu. Pada ayat-ayat berikut 
ini Allah menerangkan bahwa orang-orang musyrikin tidak pernah meng- 
indahkan ajaran-ajaran yang disebutkan dalam Al-Qur'an bahkan mereka 
sibuk dengan perbuatan dosa dan selalu mencela dan menjelek-jelekkan 
Islam dan kaum Muslimin, menganiaya dan menyakiti mereka. Di akhirat 
nanti mereka dihadapkan kepada siksaan berat karena pembangkangan dan 
kedurhakaan mereka, tetapi tidak ada yang dapat menolong dan melindungi 
mereka, sedang semua kekuasaan pada waktu itu berada di tangan Allah 
Y ang M ahaadil. 
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Tafsir 

(63) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa hati kaum musyrikin telah 
berpaling dan lalai dari memperhatikan petunjuk-petunjuk yang dibawa Al- 
Qur'an. Mereka tidak mau mengambil manfaat daripadanya. Padahal 
petunjuk-petunjuk itulah yang dapat membawa mereka kepada kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. Seandainya mereka mau membaca dan 
memperhatikan Al-Qur'an tentulah hati mereka akan terbuka dan melihat 
bahwa ajaran Al-Qur'an itu memang amat berguna dan semua yang 
terkandung di dalamnya adalah benar. Mereka akan mengakui bahwa semua 
perbuatan manusia akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah tanpa 
kecuali. Inilah kesalahan mereka yang pertama yang menyeret mereka 
kepada kesalahan-kesalahan lain dan menyebabkan mereka tidak 
mempedulikan lagi norma-norma akhlak yang mulia, berbuat sekehendak 
hati tanpa memperhatikan hak-hak orang-orang lain. Apa saja yang mereka 
inginkan mereka rebut walaupun dengan merampas dan menganiaya kaum 
lemah. Karena itu pula mereka telah tenggelam dalam kemusyrikan dan mata 
hati mereka telah buta tidak dapat lagi membedakan mana yang benar dan 
mana yang sesat, telinga mereka telah tuli, tidak dapat lagi mendengar ajaran 
agama. Hadis yang diriwayatkan Ibnu M as'ud, Nabi saw, bersabda: 


an No da ena nana 

Jawa Ja SAN IG aging Ó Ika i B3 Ei ae GAS E 

Ka) JA Jaw S3 2 Las de sad Hp NG BK ay 
(as ala) D 


..Demi Zat yang tidak ada tuhan selain-Nya, sesungguhnya seseorang di 
antara kamu beramal amalan penghuni surga, sehingga antara dia dan surga 
hanya tinggal satu hasta saja. Namun dia sudah tercatat sebagai penghuni 
neraka, maka ia mengakhiri amalnya dengan dengan amalan penghuni 
neraka, sehingga ia masuk neraka. Dan sesungguhnya seseorang di antara 
kamu beramal amalan penghuni neraka, sehingga antara dia dengan neraka 
hanya tinggal satu hasta saja. Namun ia sudah tercatat sebagai penghuni 
surga, maka ia mengakhiri amalnya dengan amalan penghuni surga, 
sehingga ia masuk surga.” (Riwayat A Ymad) 


Mereka menganggap apa yang mereka warisi dari nenek moyang 
mereka sajalah yang benar. Menurut mereka Al-Qur'an itu hanya dongengan 
orang-orang dahulu yang dibawa oleh orang yang gila atau hanya gubahan 
seorang penyair atau ajaran yang diterima Muhammad dari ahli kitab. 
Apabila diberikan kepada mereka keterangan yang nyata tentang kebenaran 
Al-Qur'an yang tidak dapat dibantah sehingga mereka mengatakan, kami tak 
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dapat menerimanya karena bertentangan dengan apa yang dianut dan 
dipercayai moyang kami, seperti tersebut dalam ayat: 


Gah 1» ALA KA AA AL 27 
Dona DA JPU IA GE CALL ENG 
Bahkan mereka berkata, "Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami 


menganut suatu agama, dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak 
mereka.” (az-Zukhruf/43: 22) 


(64) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa kaum musyrikin dan 
semua orang yang ingkar dan durhaka akan disiksa dengan siksaan yang 
pedih. Pada saat mereka telah dikepung oleh azab yang dahsyat dan 
mengerikan sebagai balasan atas keingkaran dan kedurhakaan mereka, 
mereka berteriak-teriak meminta tolong dan sangat menyesali nasib mereka 
yang buruk itu, terutama pemimpin-pemimpin dan orang-orang kaya mereka 
yang pernah hidup di dunia dengan senang dan penuh kenikmatan. Tetapi 
tidak ada yang dapat menolong mereka pada waktu itu, karena semua urusan 
dan keputusan berada di tangan Allah. Penyesalan mereka tiada berguna lagi 
karena ibarat pepatah “nasi sudah menjadi bubur,” kesalahan dan 
kedurhakaan mereka tak dapat diampuni lagi. Firman A Ilah: 


neha NG ena na SIR 


Betapa banyak umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, lalu 
mereka meminta tolong padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari 
melepaskan diri. (1 ad/38:3) 


(65) Allah berfirman kepada mereka untuk tidak berteriak-teriak 
meminta tolong pada hari itu, karena tak ada gunanya. Hari itu adalah hari 
pembalasan terhadap apa yang mereka kerjakan di dunia dahulu. Inilah 
ketetapan yang sudah pasti dari Allah yang harus mereka terima, tak ada 
yang dapat menolong atau membebaskan mereka dari azab dan mereka tak 
dapat menghindarkan diri daripadanya. 

(66) Ayat selanjutnya menjelaskan bahwa tatkala di dunia telah dibaca- 
kan kepada mereka ayat-ayat Allah oleh seorang rasul yang diutus kepada 
mereka, tetapi mereka mendustakannya, memperolok-olokkan dan 
menghinanya karena kesombongan dan kecongkakan, padahal petunjuk dan 
ajaran yang dibawanya adalah benar dan sangat bermanfaat bagi mereka 
kalau mereka mau memperhatikan dan mendengarkannya. Firman A Ilah: 


Pada PO NG? E 54 5758 d $ , NATA y 
KIA AAS KA keh aa A 


Yang demikian itu karena sesungguhnya kamu mengingkari apabila diseru 
untuk menyembah Allah saja. Dan jika Allah dipersekutukan, kamu percaya. 
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Maka keputusan (sekarang ini) adalah pada Allah Yang M ahatinggi, 
M ahabesar. (al-M u' min/40: 12) 


(67) Ayat ini menjelaskan bahwa mereka menolak semua ajaran yang 
dibawa Nabi Muhammad dan menganggap diri mereka lebih mulia daripada- 
nya karena mereka penguasa, pembela, dan penjaga Baitullah. Tidak ada 
seorang pun di dunia ini yang lebih mulia dari mereka. Mereka 
menggunjingkan dan mencela Nabi saw habis-habisan di waktu bersantai di 
malam hari. Mereka menuduh Nabi sebagai tukang sihir, penyair, tukang 
tenung, dan lain sebagainya. Tindakan mereka itu tidak benar, karena 
Muhammad seorang rasul dan Allah akan mengeluarkan orang kafir dari 
tanah haram karena kejahatan mereka kepada Rasulullah. 

(68) Pada ayat ini Allah mencerca perbuatan dan ucapan mereka yang 
tak sopan dan tak masuk akal itu. Apakah mereka tidak memperhatikan ayat- 
ayat Al-Qur'an bagaimana indah dan tinggi susunan kata-katanya, padahal 
mereka mempunyai kesempatan yang luas untuk memperhatikannya. Tidak 
terdapat di dalam Al-Qur'an itu kelemahan, pertentangan atau sesuatu yang 
mengurangi nilai sastranya atau merendahkan pengertian yang terdapat di 
dalamnya. Bahkan Al-Qur'an berisi dalil-dalil dan hujjah-hujjah yang nyata 
yang tidak dapat dibantah, baik yang terkait dengan dasar-dasar akhlak yang 
mulia, maupun dengan syariat dan peraturan yang dapat membawa mereka 
ke derajat yang paling tinggi bila mereka mau mengamalkan dan 
mematuhinya. Ataukah mereka menganggap kedatangan M uhammad 
sebagai rasul suatu hal yang mustahil yang belum pernah terjadi pada umat- 
umat yang terdahulu, padahal mereka mengetahui adanya rasul-rasul yang 
terdahulu itu dan bagaimana nasib umat-umat yang mengingkari mereka, 
bahkan mereka melihat sendiri bekas-bekas kehancuran yang ditinggalkan 
umat-umat yang durhaka itu. 

(69) Ayat ini mempertanyakan apakah mereka tidak mengenal siapa 
Muhammad, rasul mereka sehingga mereka mengingkarinya. Padahal, 
mereka mengenal Muhammad sejak kecil, sebagai orang yang baik budi 
pekerti, paling terpercaya di kalangan mereka, dan keturunan dari Bani 
Hasyim yang mereka hormati dan segani, sehingga mereka sendiri 
memberikan julukan terhadapnya dengan al-Amin (seorang yang paling 
dipercaya). Abu Sufyan sebagai kepala perutusan mereka kepada Kaisar 
Romawi, ketika ditanya bagaimana sifat-sifat Muhammad, dia menjawab 
Muhammad berasal dari keturunan keluarga yang mulia, terkenal dengan 
kebenaran ucapannya dan amanahnya. 

(70) Penjelasan selanjutnya mengatakan bahwa mereka menganggap 
M uhammad saw sebagai orang gila yang tidak menyadari semua ucapannya. 
Sebetulnya, mereka tahu benar bahwa M uhammad tidak gila, dan mengakui 
bahwa dia adalah seorang yang paling cerdas di antara mereka, seorang 
cendekiawan yang bijaksana. M ereka sendiri pernah mengangkatnya sebagai 
hakim yang memutuskan perkara di antara mereka, ketika berselisih tentang 
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siapa yang akan meletakkan hajar aswad di tempatnya semula setelah 
bangunan Ka'bah dirombak dan diperbaiki. 

Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa Muhammad adalah pembawa 
kebenaran dari Tuhannya, bukan seperti yang mereka tuduhkan. Dia 
mengajak mereka supaya meninggalkan berbagai sembahan dan berhala 
serta kembali kepada agama tauhid yang murni, agama nenek moyang 
mereka Nabi Ibrahim. Dia adalah pembawa agama yang mempunyai syariat 
dan peraturan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat. Tetapi 
kebanyakan mereka benci kepada kebenaran yang dia serukan, karena hati 
mereka telah tertutup oleh syirik, dosa, dan kedurhakaan. Oleh sebab itu, 
mereka berpaling dari jalan yang benar, selalu menempuh jalan yang sesat, 
dan tak dapat lagi memahami kebenaran, bahkan mereka membencinya. 
M emang ada di antara mereka yang sadar dan insaf, mengakui dalam hatinya 
bahwa agama yang dibawa Muhammad itu adalah agama yang benar dan 
baik, tetapi karena takut dicemooh kaumnya yang kafir mereka tidak mau 
beriman seperti halnya paman Nabi sendiri yaitu Abu Talib. Ia pernah 
mengatakan, “Kalau tidak karena takut akan dicerca oleh pemimpin- 
pemimpin kabilah kami, tentulah kami benar-benar telah menjadi 
pengikutnya dalam segala hal.” 


Kesimpulan 

1. Hati orang-orang kafir itu telah tertutup oleh noda-noda kesalahan dan 
kedurhakaan sehingga mereka tidak punya kemauan sama sekali untuk 
menerima kebenaran. 

2. Pemimpin dan pembesar mereka ketika dihadapkan kepada siksaan di 
akhirat nanti, berteriak-teriak meminta tolong, tetapi tak ada yang dapat 
menolong mereka. Kepada mereka telah disampaikan petunjuk Ilahi, 
tetapi mereka menolaknya dengan sombong dan takabur, bahkan mereka 
menjadikan ajaran itu bahan cemoohan dan olok-olokan pada waktu 
mereka bersantai di malam hari. 

3. Allah menegur perbuatan dan tindakan mereka karena mereka seolah- 
olah tidak mengetahui siapa Muhammad, bahkan mereka menuduhnya 
sebagai orang gila, tukang sihir, dan sebagainya. 

4. Allah menegaskan bahwa Muhammad saw benar-benar pembawa 
kebenaran dari Tuhannya, hanya orang-orang kafir itulah yang 
membangkang dan mengingkarinya. 
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AZAB YANG DIANCAMKAN KEPADA ORANG KAFIR 


- r 
DANG. Zos 33 Gen f Pi Ba lja pah Indar r aah 
PANTENGIN ES ON 
Maia DI, 2 Ía 5476 TU Pd Tat C4) Pa A 44 Pa 
DHAN, Ab IP a pd yy J) A, 9 OJ r Lia 
LUANE TPE Bh LIT ge DATA NG TP MBA LANA 
ETEEN an, 2 RON PENIS Isl AAN 
red 
KANUNG GE A KAN NGU LK 
Q A AANS a AAS ai 
Terjemah 


(71) Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti 
binasalah langit dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. Bahkan K ami 
telah memberikan peringatan kepada mereka, tetapi mereka berpaling dari 
peringatan itu. (72) Atau engkau (M uhammad) meminta imbalan kepada 
mereka? Sedangkan imbalan dari Tuhanmu lebih baik, karena Dia pemberi 
rezeki yang terbaik. (73) Dan sesungguhnya engkau pasti telah menyeru 
mereka kepada jalan yang lurus. (74) Dan sesungguhnya orang-orang yang 
tidak beriman kepada akhirat benar-benar telah menyimpang jauh dari jalan 
(yang lurus). (75) Dan seandainya mereka Kami kasihani, dan Kami 
lenyapkan malapetaka yang menimpa mereka, pasti mereka akan terus- 
menerus terombang-ambing dalam kesesatan mereka. (76) Dan sungguh 
Kami telah menimpakan siksaan kepada mereka, tetapi mereka tidak mau 
tunduk kepada Tuhannya, dan (juga) tidak merendahkan diri. (77) Sehingga 
apabila Kami bukakan untuk mereka pintu azab yang sangat keras, seketika 
itu mereka menjadi putus asa. 


K osakata: 
1. K harjan Gg (al-M u'minun/23: 72) 


Lafal al-kharj (z!) artinya uang belanja, pengeluaran uang, atau 
imbalan, berasal dari fi'il tss t+ go> g artinya keluar. Lafal BA 
pada ayat 72 surah al-M u'minun ini sebagai maf'ul atau obyek dari fi'il 
sebelumnya. Firman Allah dalam ayat ini yaitu t+ sell al artinya: Apakah 
kamu (Muhammad) meminta imbalan dari mereka? Sesungguhnya Nabi 
tidak pernah meminta imbalan kepada orang-orang kafir dalam berdakwah 
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dan mengajak mereka mengikuti petunjuk Al-Qur'an, karena selain dakwah 
Nabi adalah suatu kewajiban dari Allah, juga Nabi sangat sadar bahwa 
beliau harus melaksanakannya dengan ikhlas, tanpa mengharap imbalan apa 
pun dari manusia. Pada akhir ayat dilukiskan bahwa soal imbalan, tentu dari 
Allah akan lebih baik dari manusia, karena Allah Maha memberi rezeki. 
Pertanyaan ini diajukan karena orang-orang kafir masih saja menolak 
dakwah Nabi yang membawa petunjuk Al-Qur'an, padahal sebetulnya 
mereka sangat membutuhkan petunjuk tersebut. 


2. Lalajju "AL (al-M u'minyn/23: 75) 


Lafal lalajju (15-1) berasal dari fi'il As, lal ak æ artinya berkeras 
hati, berketetapan, berkeras kepala (tidak mau mundur), kemudian didahului 
AS sILY yaitu lam yang memperkuat fi'il tersebut dan disambung dengan 
Aclaallsl, yaitu waw yang menjadi fa'il atau pelaku perbuatan tersebut 
sebagai kata ganti mereka. Maka lsali artinya : mereka pasti tetap berkeras 
kepala dan tidak mau mundur sama sekali. Pada ayat 75 surah al-M u' minun 
ini Allah menerangkan bahwa walaupun orang-orang kafir dikasihani dan 
Allah melenyapkan malapetaka yang menimpa mereka dengan menolong 
mereka dari kelaparan, tetapi mereka tetap saja tidak mau berhenti dari 
perbuatan yang dilarang Allah dan menyesatkan. M ereka tetap saja berkeras 
kepala dengan terus-menerus melakukan maksiat dan tetap ingkar pada 
agama serta durhaka kepada Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan ketidakpedulian orang kafir 
terhadap Rasul dan Al-Qur'an, dan kesombongan serta tuduhan-tuduhan 
mereka terhadap kerasulan Muhammad. Pada ayat berikut ini dipaparkan 
berbagai pertanyaan dan kemungkinan yang akan terjadi akibat dari sikap 
dan respon mereka terhadap petunjuk Allah yang disampaikan Nabi 
M uhammad, namun mereka tetap dalam kekafirannya. 


Tafsir 

(71) Kemudian Allah menjelaskan bahwa kalau Al-Qur'an mengikuti 
kemauan orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, yang menye- 
kutukan Allah dan mengatakan bahwa Dia mempunyai anak, serta 
membenarkan segala perbuatan dosa dan munkar, tentulah dunia ini akan 
rusak binasa sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 

- AL. A PN PRISTALI T a. 2 YA 
Aai JA aa ANCE E 
Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada tuhan-tuhan selain 
Allah, tentu keduanya telah binasa. Mahasuci Allah yang memiliki “Arsy, dari 

apa yang mereka sifatkan.(al-A nbiya /21: 22) 
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Kalau Al-Qur'an membolehkan perbuatan zalim, aniaya, dan mening- 
galkan keadilan tentu akan terjadi kekacauan dan keguncangan hebat dalam 
masyarakat. Kalau Al-Qur'an membolehkan pelanggaran hak, perampasan 
harta sehingga si lemah menjadi santapan yang empuk bagi si kuat, tentulah 
dunia ini tidak akan aman dan tenteram selama-lamanya. Hal ini telah 
terbukti pada diri mereka sendiri. Hampir saja masyarakat Arab pada masa 
Jahiliah rusak binasa, karena tidak mempunyai norma-norma akhlak yang 
mulia, tidak ada syariat dan peraturan yang mereka patuhi. Mereka hanya 
membangga-banggakan kekayaan dan kekuatan sehingga untuk 
memperebutkannya mereka jatuh dalam jurang perselisihan dan peperangan 
yang tidak habis-habisnya. 

Allah kembali menerangkan bahwa Dia telah mengaruniakan kepada 
mereka sesuatu yang seharusnya menjadi kebanggaan bagi mereka yaitu Al- 
Qur'an. Mengapa mereka berpaling daripadanya, menolak, menganggap 
hina, dan memperolok-olokkannya. Kalau mereka sadar dan insaf tentulah 
mereka tidak akan berbuat seperti itu. Padahal terbukti kemudian bahwa Al- 
Qur'an itu menjadikan mereka bangsa yang mulia dan mereka bangga karena 
Al-Qur'an turun pertama kali kepada mereka dan menggunakan bahasa 
mereka, sesuai dengan firman Allah: 


BASA II, 


Dan sungguh, Al-Our'an itu benar-benar suatu peringatan bagimu dan bagi 
kaummu, dan kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban.  (az- 
Zukhruf/43: 44) 

(72) Pada ayat ini Allah mempertanyakan mengapa mereka tidak mau 
menerima ajaran-ajaran Al-Qur'an padahal Nabi M uhammad tidak pernah 
meminta kepada mereka imbalan jasa atas penyampaian ajaran A I-Our'an. Nabi 
M uhammad menyadari bahwa penyampaian risalah itu adalah kewajiban yang 
harus dilaksanakan sebaik-baiknya atas perintah Tuhannya. K alau ada sesuatu 
yang diharapkannya maka harapan itu tiada lain hanyalah keridaan Allah yang 
dengan keridaan-N ya ia akan berbahagia dan dengan keridaan Allah itu ia akan 
mendapat balasan karunia yang tidak akan putus-putusnya sebagai mana tersebut 
dalam firman-N ya: 


PN ana Tan ta 


Katakanlah (Muhammad), “Imbalan apa pun yang aku minta kepadamu, 
maka itu untuk kamu. Imbalanku hanyalah dari Allah, dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (Saba /34: 47) 


(73) Kemudian pada ayat ini Allah meyakinkan Nabi M uhammad saw 
bahwa dia benar-benar seorang rasul yang menyeru kaumnya kepada jalan 
yang lurus yang membawa mereka kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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Allah menghimbau Muhammad agar tidak terpengaruh dengan kata-kata 
orang-orang kafir itu yang menghina dan mencemoohkannya. Semua 
ucapan-ucapan mereka itu adalah bohong belaka yang keluar dari mulut 
mereka karena dengki dan sakit hati. 

(74) Allah menegaskan dalam ayat ini bahwa orang-orang yang tidak 
mau beriman itu dan tidak percaya kepada hari akhirat, benar-benar telah 
menyimpang dari jalan yang benar. Kepada mereka telah diberikan berbagai 
alasan dan perumpamaan yang jelas. Seandainya mereka mau mendengarkan 
dan memikirkannya tentulah mereka akan sadar dan kembali kepada 
kebenaran. Tetapi hati dan pikiran mereka telah ditutupi oleh kesombongan, 
kedurhakaan dan perbuatan dosa yang selalu mereka lakukan. M ereka tidak 
berhak sama sekali atas rahmat dan kasih sayang Allah karena semua 
perbuatan baik tidak ada gunanya sama sekali buat orang-orang yang bersifat 
demikian. 

(75) Ayat ini mengatakan bahwa walaupun Allah memberi rahmat 
kepada mereka dan menyingkirkan bahaya yang mengancam, mereka tetap 
tidak akan mensyukuri rahmat itu, bahkan mereka akan bertambah durhaka 
dan tetap akan melakukan maksiat dan kezaliman. Tidak ada satu kebaikan 
pun yang dapat diharapkan dari mereka. Bahkan, sebagaimana dijelaskan Al- 
Our'an, di akhirat nanti setelah melihat dahsyatnya siksaan yang akan 
ditimpakan kepada diri mereka, kemudian permintaan mereka untuk 
dikembalikan ke dunia dikabulkan guna memperbaiki kesalahan mereka, 
namun mereka akan tetap juga melakukan maksiat dan akan tetap juga 
menjadi orang-orang yang ingkar dan durhaka. Allah berfirman pada ayat 
lain: 


ar 2, > nota < | "AAS eat A ee yA phas NA 
SOE Ke IR NA P3 3 
IT IG A2 L SNI AOA Aan 2022A AN tema Tu 
AANG AA ATA Pn PA NA HPA 
Dan seandainya engkau (M uhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka, mereka berkata, "Seandainya kami dikembalikan (ke dunia) tentu 
kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang- 
orang yang beriman.” Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah nyata kejahatan 
yang mereka sembunyikan dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentu mereka akan mengulang kembali apa yang telah dilarang 
mengerjakannya. M ereka itu sungguh pendusta. (al-An'am/6: 27-28) 


(76) Allah telah menimpakan azab kepada mereka pada Perang Badar 
sehingga banyak pemimpin dan pembesar mereka yang mati terbunuh tetapi 
mereka tak pernah tunduk kepada Allah dan tak pernah patuh mengikuti 
ajaran dan perintah-Nya. Mereka tidak pernah mau berendah hati kepada- 
Nya, bahkan tetap sombong dan takabur dan tidak pernah berhenti 
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melakukan kezaliman dan perbuatan dosa. Mereka bertambah sesat dan 
bertambah giat memerangi agama Allah sehingga mereka menyiapkan 
tentara dan alat-alat perang yang lebih banyak dan lebih besar lagi untuk 
memerangi Rasulullah. Allah berfirman: 


2A AA Pd > Ja o lo a KPA — P 
PE REK Sea GADA | pY 
sAd al 

Da 


Tetapi mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan kerendahan 
hati ketika siksaan Kami datang menimpa mereka? Bahkan hati mereka telah 
menjadi keras dan setan pun menjadikan terasa indah bagi mereka apa yang 
selalu mereka kerjakan. (al-A n'am/6:43) 


(77) Sebenarnya mereka yang telah jauh tersesat dari jalan yang benar 
itu tidak akan sadar dan insaf kecuali bila datang hari Kiamat, dan dibukakan 
untuk mereka pintu siksaan yang berat. Pada waktu itulah baru mereka 
menyesal dan mengharapkan ampunan dari Allah, tetapi saat itu bukanlah 
saat untuk bertobat. Penyesalan mereka tak ada gunanya lagi dan tobat 
mereka pun tidak akan diterima. M ereka pasti dijerumuskan ke dalam neraka 
sebagai balasan atas keingkaran dan kedurhakaan mereka di dunia 
sebagaimana tersebut dalam firman A Ilah: 


SEWA SAB In Ia ma 
OR SN pa A3 G Ga IKA 


Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di bumi ae 
mengindahkan kebenaran dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam 
kemaksiatan). (Dikatakan kepada mereka), "Masuklah kamu ke pintu-pintu 
neraka Jahanam, dan kamu kekal di dalamnya. Maka itulah seburuk-buruk 
tempat bagi orang-orang yang sombong." (al-M u min/40: 75-76) 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan supaya Nabi Muhammad bersabar menghadapi 
tindakan mereka dan jangan terpengaruh sedikit pun dengan omongan 
mereka. 

2. Allah menegaskan bahwa Muhammad saw benar-benar menyeru 
mereka ke jalan yang benar dan tidak pernah meminta upah atas seruan 
itu. 

3. Orang kafir yang tidak mempercayai adanya hari akhirat benar-benar 
sudah jauh menyimpang dari jalan yang benar dan tidak pantas 
mendapat rahmat dan karunia Allah. 
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4. Sebesar apapun rahmat dan karunia Allah kepada mereka namun 
mereka tidak akan beriman dan tetap berada di jalan yang sesat. 

5. Allah pernah menimpakan azab kepada mereka pada Perang Badar, 
tetapi mereka tetap berlaku sombong dan tetap durhaka. 

6. Di akhirat nanti mereka akan menyesal dan berputus asa ketika mereka 
diperintahkan memasuki pintu neraka Jahanam. 


DALIL-DALIL YANG MENUNJUKKAN KEKUASAAN ALLAH 


K DA gns? 254 4 AD, 277 a LA 3 AIR NA Oma 4 SP 
EKAL EIE OITA SAT 


WAL Seha S An Sebe AAR Me N a A 
Ja aa NR NGA SENA AN SN GK 3 


Terjemah 


(78) Dan Dialah yang telah menciptakan bagimu pendengaran, 
penglihatan dan hati nurani, tetapi sedikit sekali kamu bersyukur. (79) Dan 
Dialah yang menciptakan dan mengembangbiakkan kamu di bumi dan 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. (80) Dan Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pergantian 
malam dan siang. Tidakkah kamu mengerti? 


Kosakata: 
As-Sam'a wal-A bjar wal- Af'idah 328! JLN xe-i(al-M u'minyn/23: 78) 
Lafal as-sam'a (=l) artinya pendengaran, abjar (J=!) artinya 
penglihatan, dan af'idah (s18Y!) artinya hati nurani. Dalam ayat 78 surah al- 
Mu'minun ini ditegaskan bahwa Allah telah menciptakan untuk kita semua 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani sebagai perlengkapan hidup 
manusia sehingga mudah menjalani kehidupan ini dengan baik dan bahagia. 
Pendengaran dan penglihatan adalah dua anggota tubuh yang berfungsi 
sebagai sarana untuk mendapatkan informasi. Sementara hati adalah alat 
untuk memproses informasi yang masuk, sehingga ketiga anggota ini sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Tetapi sedikit sekali manusia yang 
bersyukur dengan mempergunakan pendengaran, penglihatan dan hati 
nuraninya untuk hal-hal yang baik sebagaimana diperintahkan Allah, bahkan 
sebaliknya banyak yang mempergunakan pendengaran dan penglihatannya 
untuk hal-hal yang tidak baik karena mengikuti hawa nafsunya. Banyak 
manusia yang mempergunakannya pada hal-hal yang dilarang Allah dan 


528 23. AL-MU'MINUN JUZ 18 


mengikuti ajakan setan, mereka mempergunakannya untuk perbuatan 
maksiat dan hal-hal yang mungkar. Pada ayat ini lafal as-sam'a 
mempergunakan bentuk mufrad karena dalam satu waktu kita dapat 
mendengar satu hal saja yaitu suara, sedangkan abjar dan af'idah keduanya 
mempergunakan bentuk jamak, karena penglihatan bisa melihat beberapa hal 
dalam satu waktu, seperti warna-warna, benda-benda dan lain-lain. Begitu 
juga dengan af'idah yang bisa menghimpun banyak informasi. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah diterangkan keingkaran kaum musyrikin 
dan keengganan mereka mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an yang mengemu- 
kakan berbagai dalil dan keterangan mengenai Keesaan Allah dan ke 
kuasaan-Nya, menyeru mereka supaya memperhatikan kejadian langit dan 
bumi yang dapat menginsafkan mereka untuk kembali kepada kebenaran dan 
meninggalkan penyembahan berhala yang tidak ada faedahnya sama sekali. 
Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan karunia dan rahmat 
yang diberikan kepada manusia. Banyak sekali nikmat dan karunia yang 
diberikan-N ya kepada hamba-Nya yang menunjukkan kekuasaan Allah di 
alam semesta ini. Akan tetapi kebanyakan manusia tetap durhaka dan 
menyimpang dari perintah dan ajaran-N ya. 


Tafsir 

(78) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah mengaruniakan kepada 
manusia pendengaran, pengelihatan dan hati nurani. Sekiranya manusia mau 
memperhatikan dan memikirkan karunia Allah tersebut, niscaya dia akan 
mengakui betapa besarnya nikmat Allah yang amat ajaib itu, betapa teliti dan 
halusnya ciptaan-Nya. Telinga yang tampak amat sederhana bentuknya dapat 
menangkap berbagai macam suara yang berbeda-beda. Suara binatang, 
burung-burung, suara yang terjadi pada alam sekitar seperti suara angin yang 
menderu, suara petir yang mengguntur dan beraneka ragam suara yang 
ditimbulkan oleh peradaban manusia seperti suara kendaraan dan mesin- 
mesin, suara musik yang mengalun, dan suara yang merdu. Telinga dapat 
membedakan suara itu satu per satu sehingga manusia dapat menentukan 
sikap terhadap apa yang didengarnya. Mata dapat menangkap cahaya dan 
bentuk sesuatu, dapat membedakan berbagai macam warna, dapat melihat 
keindahan alam, dapat menyelidiki mana yang bermanfaat dan mana yang 
berbahaya. Kemudian hati yang dapat merasakan dan menghayati berbagai 
macam perasaan, meneliti setiap kejadian, dan mengambil kesimpulan 
darinya untuk menentukan sikap terhadapnya. Kalau manusia benar-benar 
mempergunakan ketiga nikmat itu sebaik-baiknya tentulah dia akan 
mendapat manfaat yang banyak sekali dan akhirnya mereka sampai kepada 
kesimpulan bahwa pemberi nikmat dan karunia itu adalah M ahaluas ilmu- 
Nya. Mahakuasa atas segala sesuatu, Dia patut dipuji dan disyukuri atas 
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segala anugerah-Nya itu. Tetapi ternyata sedikit sekali manusia yang sampai 
kepada derajat itu. Seperti yang difirmankan A Ilah: 


ke 
G eg IKONA 


ERATKAN A A > ERA AR ATA 
HE TAG Sei ba SAI, 


> ajre y k DA 272 KAMA A 2A AIO 
me Genah AA EE ras! Ya Lal; an 
2. 5757 24 A 

SATA 


Dan sungguh, Kami telah meneguhkan kedudukan mereka (dengan 
kemakmuran dan kekuatan) yang belum pernah Kami berikan kepada kamu 
dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan 
hati: tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna 
sedikit pun bagi mereka, karena mereka (selalu) mengingkari ayat-ayat Allah 
dan (ancaman) azab yang dahulu mereka perolok-olokkan telah mengepung 
mereka. (al-A Ygaf/46: 26) 


Allah menjelaskan kepada Nabi M uhammad sikap kebanyakan manusia 
yang tidak mau bersyukur kepada-Nya, seperti tersebut dalam firman-N ya: 


Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau sangat 
menginginkannya. (Y usuf/12:103) 


(79) Di antara karunia Allah kepada manusia ialah menciptakan 
manusia dengan sempurna, dibekali dengan pendengaran, penglihatan dan 
mata hati dan potensi lainnya sehingga dia dapat memanfaatkan semua yang 
diciptakan Allah di bumi dan di langit yang memang diciptakan oleh Allah 
untuk manusia sebagai tersebut dalam firman-N ya: 


2 GEN ata Z AK o r 
EFA RE 
Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu. (al- 
Baqarah/2: 29) 
Dan firman-N ya: 

AA ZEA MAA LAA A P eger La No AB EP LAI 

PAN YAAA NI PAGE ALAN AN 
Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu dan 
menyempurnakan nikmat-N ya untukmu lahir dan batin. (Lugman/31: 20) 


Dia menciptakan manusia lengkap dengan indera, potensi dan 
kecenderungan serta hati nurani agar dia benar-benar bisa menjadi khalifah 
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di bumi. Tak ada makhluk di bumi ini yang lebih sempurna penciptaannya 
daripada manusia seperti tersebut dalam firman-N ya: 


PAR NG 


Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya, (at-T 8/95: 4) 


Dengan keistimewaan itu manusia harus bersyukur kepada Penciptanya 
dengan memanfaatkan karunianya itu dengan sebaik-baiknya, beramal dan 
bekerja untuk kemaslahatan dunia dan akhiratnya. Karena nanti Allah akan 
mengumpulkan manusia seluruhnya di padang Mahsyar untuk menerima 
perhitungan amal perbuatannya selama hidup di dunia. 

(80) Di antara karunia Allah ialah menghidupkan dan mematikan, 
manusia tidak akan dapat menikmati kehidupan dunia kalau Allah tidak 
mengaruniakan roh kepadanya. Dengan adanya roh di dalam jasadnya 
barulah manusia dapat berusaha, berikhtiar dan berpikir untuk mencapai apa 
yang diinginkan dan dicita-citakannya. Tidak ada yang mengetahui rahasia 
hidup mati ini kecuali Allah. Telah berabad-abad bahkan beribu tahun 
manusia berusaha untuk mengetahui rahasia roh ini agar dia dapat hidup 
selamanya, tetapi sampai sekarang tidak ada seorang ilmuwan pun yang 
sanggup mengungkap rahasia itu. Karena soal roh itu adalah rahasia yang 
gaib yang tidak diketahui kecuali oleh Allah sebagai tersebut dalam firman- 
Nya: 


SEN AGE Bp Aa DS AE, 


Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Katakanlah, 
"Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 
hanya sedikit.” (al-Isra /17: 85) 


Selanjutnya Dialah yang menjadikan pergantian antara malam dan 
siang. Malam dijadikan waktu untuk istirahat dan siang dijadikan waktu 
untuk berusaha dan bekerja. Dapat dibayangkan bagaimana jadinya dunia ini 
kalau yang ada hanya siang saja, demikian pula sebaliknya. M ungkin dunia 
ini dan segala makhluk yang ada di atasnya akan mati terbakar karena selalu 
ditimpa terik matahari yang amat panas atau mungkin dunia ini akan mati 
dengan segala isinya kalau yang ada hanya malam saja sepanjang waktu, 
karena tidak ada matahari yang menjadi sumber energi dan menjadi sebab 
hidupnya makhluk di dunia ini. Allah menegur sikap dan tindakan manusia 
yang tidak mau mengingat betapa besar karunia-Nya kepada mereka. 
Mengapa mereka tidak memikirkan dan memperhatikannya, agar mereka 
bersyukur dan berterima kasih kepada-Nya atas segala nikmat dan karunia- 
Nya itu? 
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Kesimpulan 
Allah menyebutkan beberapa nikmat dan karunia yang dianugerahkan 

kepada manusia agar mereka berpikir dan bersyukur atas nikmat dan karunia 

yang tak ternilai besarnya itu, yaitu: 

1. Menjadikan pendengaran, penglihatan dan hati nurani bagi manusia 
sebagai sarana yang amat penting untuk kelangsungan hidupnya dan 
untuk mencapai kesehatan jasmani dan rohani. 

2. Allah mengembangbiakkan manusia di bumi untuk memakmurkan dunia 
dengan budi dan akalnya dan untuk mengambil manfaat sebanyak- 
banyaknya dari apa yang dijadikan Allah untuknya baik yang ada di 
bumi maupun yang ada di langit dan akhirnya semua makhluk-Nya akan 
kembali kepada-Nya. 

3. Allah memberi kehidupan kepada setiap makhluk yang bernyawa dan 
mematikan, sesuai dengan ajal yang telah ditentukan bagi setiap 
makhluk itu, dan menjadikan malam dan siang untuk kepentingan dan 
kelangsungan hidup. 


KEINGKARAN ORANG-ORANG KAFIR TERHADAP HARI 
KEBANGKITAN 


PPAT Fa TPT MK Bee MP MAH Ra? A 
AP AAN PMT AL ASEAN YATENG 
DI REA 4 


Terjemah 


(81) Bahkan mereka mengucapkan perkataan yang serupa dengan apa 
yang diucapkan oleh orang-orang terdahulu.(82) Mereka berkata, ”A pakah 
betul, apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang belulang, 
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali? (83) Sungguh, yang demikian 
ini sudah dijanjikan kepada kami dan kepada nenek moyang kami dahulu, ini 
hanyalah dongeng orang-orang terdahulu!" 


Kosakata: 
1. Al-Mab'ufjna SS (al-M U'minyn /23: 82) 

Lafal al-mab'ufun (os!) adalah bentuk jamak dari mab'uf (5 san), 
artinya dibangkitkan. Berasal dari fi'il Ù= Lau Ls artinya mengirimkan, 
mengutus, membangunkan, membangkitkan dan menghidupkan kembali. 
Dalam ayat 82 Surah al-Mu'minun, ungkapan use artinya: apakah 
sungguh kami benar-benar akan dibangkitkan, dihidupkan kembali? Kalimat 
ini adalah pertanyaan yang dikemukakan beberapa kali oleh orang-orang 
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kafir, karena menurut pemikiran mereka yang tidak percaya pada kekuasaan 
Allah, manusia yang telah mati dan dikubur kemudian daging dan tulangnya 
menjadi satu dengan tanah. Daging yang sudah hancur menjadi satu dengan 
tanah dan tulang yang berserakan itu menurut mereka tidak mungkin akan 
dibangkitkan dan dihidupkan kembali dalam keadaan utuh seperti dulu. 
Pikiran yang sangat sederhana itu tidak menerima dan mempercayai adanya 
hari kebangkitan tersebut. 


2. Asa ?rul-Awwalin 659) LI (al-M u'minyn/23: 83) 


Asa'rul-awwal?n artinya dongengan orang-orang dahulu kala. Le 
adalah lafal dalam bentuk jamak, mufradnya yaitu sl! artinya dongeng, 
hikayat atau cerita yang tidak ada asal-usulnya. Dalam sastra Arab ada yang 
namanya Yale yaitu mitologi atau dongeng-dongeng purbakala. oY! 
artinya orang-orang terdahulu, atau orang-orang zaman dahulu kala. Orang- 
orang kafir Makkah menganggap pelajaran dan petunjuk agama yang 
disampaikan Nabi Muhammad, seperti adanya hari akhir, hari kebangkitan, 
surga dan neraka, semua itu dianggap sebagai dongengan orang-orang 
dahulu kala yang tidak ada buktinya dan tidak akan terjadi. Bahkan mereka 
menganggap Nabi M uhammad sudah gila, ucapan-ucapan beliau tidak perlu 
mereka percayai. Begitulah keingkaran orang-orang kafir terhadap petunjuk 
yang dibawa Nabi M uhammad. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menyebutkan beberapa macam nikmat 
dan karunia yang dianugerahkan-Nya kepada manusia agar mereka 
memikirkan betapa tinggi nilai dan manfaat karunia itu, dan mensyukuri 
dengan beriman kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
menyembah berhala dan sebagainya. Tetapi nyatanya orang-orang kafir itu 
tetap ingkar dan durhaka bahkan mengejek dan memperolok-olokkan ajaran 
yang dibawa Rasul-Nya Nabi Muhammad saw. Maka pada ayat-ayat berikut 
ini Allah menjelaskan kembali bagaimana mereka tersesat dari jalan yang 
benar dengan mengingkari hari kebangkitan. 


Tafsir 

(81) Pada ayat ini Allah menerangkan keingkaran orang-orang kafir 
Mekah itu sehingga mereka mengulang kembali apa yang diucapkan oleh 
orang-orang kafir dahulu seakan-akan mata mereka telah buta, telinga 
mereka telah tuli dan hati mereka telah terkunci mati untuk memperhatikan 
dan memikirkan dalil-dalil yang dikemukakan oleh Nabi Muhammad saw, 
yang tidak dapat mereka bantah lagi. Mereka mengatakan bahwa hari 
kebangkitan itu hanyalah omong kosong belaka yang selalu diada-adakan 
oleh Nabi Muhammad dan para rasul sebelumnya. Semenjak dahulu kala 
telah ada nabi-nabi dan rasul-rasul yang mengucapkan kata-kata seperti yang 
diucapkan Muhammad, tetapi nyatanya sampai sekarang telah berlalu masa 
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yang demikian panjang hari Kiamat dan hari kebangkitan itu belum juga 
datang. 

Allah menggambarkan ucapan nenek moyang mereka tentang hari 
kebangkitan dengan firman- SA 


Sungguh, yang demikian ini sudah Nana aan kami dan a nenek 
moyang kami dahulu, ini hanyalah dongeng orang-orang terdahulu!" 
(al-M u'minun/23: 83 


(82) Dalam ayat ini Allah menjelaskan bagaimana mereka mengulang- 
ulang ucapan nenek moyang mereka dahulu. Jika mereka sudah mati dan 
tulang belulang hancur luluh menjadi tanah, apakah mereka akan 
dibangkitkan kembali? Menurut mereka, ini adalah suatu hal yang mustahil 
dan tak mungkin terjadi, karena sampai sekarang belum ada seorang pun 
nenek moyang mereka yang telah mati dan menjadi tanah itu dapat hidup 
kembali. Ucapan mereka ini sangat keliru. 

(83) Ayat ini menjelaskan bagaimana orang-orang kafir itu menghina 
dan memperolok-olokkan Muhammad dengan mengatakan bahwa mereka 
sudah diberi janji yang tidak ada kebenarannya sama sekali sebagaimana 
kepada nenek moyang mereka yang telah dijanjikan seperti janji-janji 
M uhammad ini, tetapi tak ada satu pun janji-janji para rasul yang terdahulu 
itu yang telah terbukti. Bagaimana mereka akan percaya dan menerima saja 
ucapan-ucapan M uhammad yang telah gila itu yang tak ada buktinya sama 
sekali dan mungkin ucapan-ucapannya itu hanya dongengan orang dahulu 
kala. Pada ayat-ayat lain terdapat penjelasan mengenai ucapan-ucapan 
mereka beserta bantahan dan penolakan terhadap ucapan-ucapan itu seperti 
firman Allah: 


LAP ae E are ohod ANG DAH 

OES REONE ao OENE Apa 

& 2r IIN 

Oa MAAN PS 
(Orang-orang kafir) berkata, "Apakah kita Pa banar akan dikembalikan 
kepada kehidupan yang semula? Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila 
kita telah menjadi tulang belulang yang hancur?” Mereka berkata, "Kalau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan.” Maka 


pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan saja. Maka seketika itu 
mereka hidup kembali di bumi (yang baru). (an-Nazi'at/79: 10-14) 


Dan firman-Nya: 
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Er PAT 27 MATA ad Or age en 
CA Ji TOP AU A; A 


Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal 
kejadiannya; dia berkata, "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur luluh?” Katakanlah (Muhammad), “Yang akan 
menghidupkannya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali. Dan Dia 
Maha M engetahui tentang segala makhluk. (Y as3n/36: 78-79) 


Dan firman-Nya: 


DA ot 2L la 54799 At Ye 4 A “1 
Osis AE WE Ig DNA GANGGA Ae 

MEI INA BALA AN GAN a3 
OERA Een 


Adakah dia menjanjikan kepada kamu, bahwa TTE kamu telah mati dan 
menjadi tanah dan tulang belulang, sesungguhnya kamu akan dikeluarkan (dari 
kuburmu)? Jauh! Jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada 
kamu, (kehidupan itu) tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, (di 
sanalah) kita mati dan hidup dan tidak akan dibangkitkan (lagi), Dia tidak 
lain hanyalah seorang laki-laki yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah, dan kita tidak akan mempercayainya. (al-M u`minun/23: 35-38) 


K esimpulan 
Untuk membantah keterangan-keterangan yang diberikan M uhammad 

tentang hari kebangkitan, kaum musyrikin dan orang-orang kafir 

mengatakan: 

1. Tidak mungkin orang yang telah mati dan menjadi tanah dalam 
kuburnya akan dapat hidup kembali ketika dibangkitkan. 

2. Ucapan Muhammad dan janjinya itu pernah pula diucapkan dan 
dijanjikan oleh para rasul dahulu kepada umat mereka masing-masing. 

3. Ucapan Muhammad itu tiada lain hanyalah dongengan orang-orang 
dahulu yang tidak boleh dipercayai, karena tidak terbukti kebenarannya. 

4. Dalam menyikapi hari kebangkitan orang-orang kafir hanya 
mengandalkan rasio mereka atau taqlid buta, padahal bukti-bukti tentang 
hari kebangkitan sangat jelas. Seperti munculnya tumbuh-tumbuhan dari 
bumi yang gersang setelah hujan turun. 
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SANGGAHAN TERHADAP PENDIRIAN ORANG KAFIR TENTANG 
HARI KEBANGKITAN 


Pe PAMA Kohota BDA aly NT Aa Gan 
NI S JAN OP akan AA A ga GA 
Ka EA. MA UK AI AG „Buf boks pena 
OGAN INK SNI TE II GAP DNA ANS 
UN RAN Oto AI GRANA INA, 
OPIN L ga Ja ON pr SON AN OH gan 


Terjemah 


(84) Katakanlah (Muhammad), "Milik siapakah bumi, dan semua yang 
ada di dalamnya, jika kamu mengetahui?" (85) Mereka akan menjawab, 
"Milik Allah.” Katakanlah, "Maka apakah kamu tidak ingat?” (86) 
Katakanlah, "Siapakah Tuhan yang memiliki langit yang tujuh dan yang 
memiliki “Arsy yang agung?” (87) Mereka akan menjawab, "(M ilik) Allah." 
Katakanlah, "Maka mengapa kamu tidak bertakwa?” (88) Katakanlah, 
"Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan segala sesuatu. Dia 
melindungi, dan tidak ada yang dapat dilindungi dari (azab-Nya), jika kamu 
mengetahui?” (89) Mereka akan menjawab, ”(M ilik) Allah.” Katakanlah, 
"(Kalau demikian), maka bagaimana kamu sampai tertipu?” (90) Padahal 
Kami telah membawa mendatangkan kepada mereka, tetapi mereka benar- 
benar pendusta. 


Kosakata: 
1. Al-'Arsy al-'ASIM bl Xl (al-M u`minun/23: 86) 


aaa IG pdl yaitu “arsy yang agung. Lafal ci! mempunyai banyak arti, 
antara lain yaitu: takhta, singgasana raja, istana, kemah, bangsal tempat 
duduk tamu-tamu kehormatan. Dalam ayat 86 Surah al-M u'minun ini dan 
pada ayat sebelumnya serta beberapa ayat sesudahnya, Allah menerangkan 
bahwa sesungguhnya orang-orang kafir itu memahami dan percaya bahwa 
pencipta, pemilik dan pengatur bumi, langit dan segala isinya adalah Allah 
yang mempunyai kekuasaan yang sangat besar. Tetapi mereka tidak mau taat 
dan beribadah kepada Allah. Mereka mengakui Allah sebagai Tuhan secara 
Rububiyah yaitu pemelihara dan pengatur alam ini, tetapi mereka tidak 
mengakui Allah secara Uluhiyah yaitu satu-satunya Zat yang wajib 
disembah oleh semua hamba-Nya, yang wajib ditaati semua perintah dan 
dihindari semua larangan-larangan-Nya. Mereka lebih senang menyembah 
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kepada benda-benda yang konkret seperti patung berhala, karena ini lebih 
jelas kelihatan oleh mereka. 


2. Malakut SSL (al-M u'minyn/23: 88) 


Malakut terambil dari akar kata malaka yang berarti 'memiliki'. 
M alakut adalah masdar dari malaka itu yang diberi tambahan waw dan ta', 
maknanya adalah segala yang khusus kepemilikannya hanya ada pada Allah, 
yang diterjemahkan dengan "perbendaharaan". Pada Surah al- 
Mu'minun/23:88 Allah meminta Nabi Muhammad bertanya kepada orang 
kafir, "Siapakah yang (menguasai) di tangannya perbendaharaan segala 
sesuatu, dan la melindungi dan tidak dilindungi, jika kalian tahu?" Dalam al- 
An'am/6:75 disampaikan, "Demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim 
perbendaharaan langit dan bumi," yaitu isi langit dan bumi yang begitu 
banyaknya sehingga bisa disebut pula "kerajaan". 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan alasan penolakan orang- 
orang kafir terhadap hari kebangkitan untuk menghisab amal perbuatan 
manusia selama hidup di dunia. Pada ayat-ayat ini Allah menyebutkan dalil- 
dalil kekuasaan Allah yang dengan kekuasaan-Nya itu Dia memiliki seluruh 
alam semesta dan dapat melindungi segala sesuatu sementara tidak ada yang 
dapat melindungi dirinya dari azab Allah. Semua makhluk mengakuinya, 
namun masih banyak sekali manusia yang mengingkarinya. 


Tafsir 

(84-85) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad 
saw supaya menanyakan kepada orang-orang kafir yang mengatakan bahwa 
tidak mungkin Allah kuasa menghidupkan kembali orang yang telah mati 
sedang tulang belulangnya telah remuk menjadi tanah dan tak mungkin Dia 
mengumpulkan mereka di padang Mahsyar nanti. Siapakah yang memiliki 
bumi dan segala yang ada padanya? Orang-orang kafir diminta untuk 
menjawab pertanyaan ini. Pada dasarnya mereka akan menjawab bahwa 
pemiliknya dan yang berkuasa atasnya ialah Allah, karena demikianlah 
kepercayaan nenek moyang mereka. Hanya mereka telah jauh menyimpang 
dari agama tauhid yang murni dan akidah mereka telah dikotori kepercayaan 
yang tidak benar dan menyesatkan. Oleh sebab itu, Allah mengemukakan 
pertanyaan ini kepada mereka seakan-akan mereka tidak mengetahuinya 
sama sekali atau telah melupakannya. 

(86-87) Kemudian Allah memerintahkan pula agar Nabi Muhammad 
saw menanyakan kembali kepada mereka, bahwa siapakah yang mencipta- 
kan langit yang tujuh dan yang menciptakan 'arsy yang besarnya meliputi 
langit dan bumi sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 
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“Kursi-N ya meliputi langit dan bumi.” (al-Baqarah/2: 255) 


Siapakah yang mengatur dan mengurusnya sehingga segalanya berjalan 
menurut aturan yang demikian teliti dan baik. Allah menetapkan langsung 
jawaban atas pertanyaan ini karena pastilah jawaban orang-orang kafir ini 
sama yaitu pencipta itu semua adalah Allah Yang memiliki dan 
menguasainya. Tidak akan ada jawaban mereka selain itu karena itulah pada 
dasarnya kepercayaan mereka. Hanya saja mereka di samping mengakui 
kekuasaan Allah mereka menyembah pula sembahan-sembahan seperti 
berhala dan sebagainya. Kemudian Allah memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad agar mengatakan kepada mereka, “Kalau benar Allah yang 
menciptakan langit yang tujuh dan menciptakan “arsy yang mahabesar, dan 
Allah-lah yang mengatur dan mengurusnya, mengapa kamu tidak bertakwa 
kepada-Nya dan tidak mau mengikuti ajaran dan perintah-Nya? Kenapa 
kamu tetap saja menyembah berhala, sedang penyembahan selain Allah itu 
sangat dimurkai oleh-Nya?" 

(88) Lalu Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad menanyakan 
pula kepada mereka, siapakah yang menguasai segala sesuatu dan 
mengaturnya. Yang di tangan-Nya terletak kekuasaan mutlak. Bila Allah 
melindungi seseorang, tak ada satu kekuasaan pun yang dapat menimpakan 
malapetaka atasnya atau membinasakannya. Sebaliknya bila Dia hendak 
menimpakan bahaya kepada seseorang tak ada pula satu kekuatan pun yang 
dapat melindungi orang itu. Siapakah yang mempunyai sifat demikian Y ang 
Mahakuasa lagi Maha Perkasa? Rasul meminta orang-orang kafir itu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini jika mereka benar-benar mengetahui. 

(89) Mereka pasti akan menjawab bahwa yang demikian itu sifatnya 
adalah Allah semata. Oleh sebab itu, Allah memastikan bahwa mereka akan 
menjawab seperti itu dan memerintahkan kepada Nabi untuk menanyakan 
kembali kepada mereka. Kalau mereka mengetahui bahwa Allah Yang 
M ahakuasa dan M ahaperkasa, mengapa mereka sampai tertipu dan berpaling 
dari agama tauhid dan selalu menentang Allah dan durhaka kepada-Nya? 
Dengan menyembah berhala atau lainnya seakan-akan mereka telah kena 
sihir dan pikiran mereka tak dapat mempercayai lagi sehingga akidah 
mereka menjadi kacau balau, mencampur aduk yang benar dengan yang 
salah, sehingga mereka mempersekutukan Allah dengan lain-Nya. Padahal 
Allah tidak akan membenarkan tindakan mereka itu bahkan sangat murka. 

(90) Pada ayat ini Allah menegaskan kepada orang-orang kafir itu, 
karena semua pertanyaan yang dikemukakan kepada mereka mengenai Allah 
sebagai Pencipta, Pemilik dan Pengatur segalanya, mereka jawab dengan 
jawaban yang benar dan positif, bahwa Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad untuk memperbaiki dan meluruskan akidah mereka yang 
telah sesat, adalah benar dan tuduhan-tuduhan yang mereka kemukakan 
terhadap Muhammad dan Al-Qur'an yang dibawanya adalah keliru dan 
bohong. Al-Qur'an bukanlah dongengan-dongengan orang dahulu, tetapi 
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benar-benar wahyu dan petunjuk dari Allah Yang Maha Pencipta, 
Mahakuasa dan Yang Mengatur segala sesuatu, baik di bumi maupun di 
langit dengan hikmat dan kebijaksanaan-N ya. 


Kesimpulan 

Pada hakikatnya orang-orang kafir mengakui kekuasaan Allah, tetapi 
mereka tidak mau beriman dan beribadah kepada Allah, bahkan mereka 
menyembah berhala. Penyebabnya adalah taklid buta dan mengikuti hawa 
nafsu belaka. 


SANGGAHAN TERHADAP ORANG KAFIR BAHWA ALLAH 
MEMPUNYAI ANAK DAN SEKUTU 


TIK GK A pergi bela GR ar Y 119 
Sal NIS DIK An ga Lag Joal I 
CAN ASENA A ALA AAL an È DANSA or 


Terjemah 


(91) Allah tidak mempunyai anak, dan tidak ada tuhan (yang lain) 
bersama-N ya, (sekiranya tuhan banyak), maka masing-masing tuhan itu akan 
membawa apa (makhluk) yang diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan 
itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka sifatkan itu,(92) (Dialah Tuhan) yang mengetahui semua yang gaib 
dan semua yang tampak. Mahatinggi (Allah) dari apa yang mereka 
persekutukan. 


K osakata: 
“Alim al-Gaib wasy-Syahadah 554431, Ca) JG (al-M u'minjin/23: 92) 


Yang dimaksud ‘Alim 'Y ang M ahatahu' dalam frasa ini adalah Allah. 
Al-Gayb adalah segala yang tidak dapat diindera dan diketahui oleh 
manusia. Sebaliknya al-syahadah adalah segala yang dapat diindera manusia 
dengan inderanya dan segala yang dapat diketahui oleh manusia dengan akal 
atau pengetahuannya. Dengan demikian “alim al-gaib wasy-syahadah adalah 
bahwa Allah mengetahui apa saja yang tidak dapat diindera oleh manusia, 
apalagi yang tidak dapat mereka indera, dan mengetahui apa saja yang 
diketahui oleh manusia, dan juga yang tidak dapat diketahuinya. Dalam 
Surah al-Mu'minun/23:92 Allah mengakhiri ayat itu dengan pernyataan 
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bahwa "Mahasuci Dia dari apa yang mereka syarikatkan itu," yaitu dari 
punya anak dan adanya Tuhan lain selain-Nya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menegaskan bahwa orang-orang kafir 
Mekah adalah pendusta, karena mereka mengingkari hari kebangkitan dan 
hari pembalasan serta menganggap Al-Qur'an sebagai dongengan orang- 
orang dahulu belaka. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menegaskan lagi 
bahwa mereka memang pendusta dan pengingkar keesaan Allah karena men- 
dakwakan bahwa Allah mempunyai anak dan mempunyai sekutu-sekutu. 


Tafsir 

(91) Ayat ini menolak dakwaan kaum musyrik bahwa para malaikat itu 
adalah putri-putri Allah dengan menerangkan bahwa Allah sekali-kali tidak 
mempunyai anak, karena Dia M ahakaya, M ahakuasa dan M ahakekal, tidak 
memerlukan keturunan seperti halnya manusia. Manusia memang banyak 
memerlukan anak yang akan melanjutkan keturunannya, dan bila dia sudah 
tua dan tidak berdaya lagi maka anak-anaknya itulah yang akan membantu 
dan menolongnya. Dan bila dia mati maka anak-anaknya pulalah yang akan 
melanjutkan usaha dan profesinya dan mengangkat namanya di kalangan 
masyarakatnya. Allah Yang Mahakuasa, Mahakaya dan Mahakekal tidak 
memerlukan semua itu. 

Allah tidak ditimpa kelelahan karena Dia M ahakuat, tidak akan ditimpa 
kematian karena Dia M ahakekal, Dia tidak akan ditimpa kemiskinan karena 
Dia Mahakaya, milik-Nyalah semua yang ada di langit dan di bumi. 
Alangkah bodohnya kaum musyrikin yang menyamakan Allah dengan 
manusia yang amat lemah dan miskin, atau kalau mereka tidak bodoh maka 
mereka adalah pendusta besar karena yang diucapkannya itu bertentangan 
sama sekali dengan pikiran orang-orang berakal. 

Sungguh amat lemah pikiran orang yang mengatakan bahwa Allah 
mempunyai anak atau mempunyai sekutu. Mahasuci Allah dari segala 
anggapan dan tuduhan yang tidak masuk akal itu. 

(92) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Yang Mahatahu segala yang 
gaib yang tidak dapat dilihat dan dirasakan dengan panca indera, Maha 
M engetahui segala yang tampak dan nyata dan dapat dilihat dan dirasakan. 
Apapun yang terjadi di alam ini baik alam langit ataupun alam bumi 
semuanya terjadi dengan sepengetahuan-Nya, tak ada yang besar maupun 
yang kecil kecuali ada dalam ilmu-Nya yang Mahaluas, seperti tersebut 
dalam firman-N ya: 
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2 I. DUGA AAM BE A Na 2 Ao Aaz “5 Ka P 3 Pa Cat 
Iya Or KI Jawi kay ola Gada lola BE, 
- P 


2121 ec Da KA Nah Un Kelor IIA. s. a 
Ku N JG aS o Sa 


Dan tidakkah engkau (M uhammad) berada dalam suatu urusan, dan 
tidak membaca suatu ayat Al-Qur'an serta tidak pula kamu melakukan 
suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu 
melakukannya. Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarrah baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih 
kecil dan yang lebih besar dari itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab 
yang nyata (Lauh M ahfuz). (Y unus/10: 61) 

Demikianlah luas dan mencakupnya ilmu Allah. Mahasuci Allah dari 
segala tuduhan orang kafir yang mengatakan bahwa Dia mempunyai anak 
dan sekutu. 


Kesimpulan 

1. Allah membantah dengan keras tuduhan dan anggapan orang-orang 
kafir bahwa Dia mempunyi anak dan sekutu dengan penjelasan bahwa 
kalau di alam ini ada pula tuhan selain Dia tentulah masing-masing 
tuhan itu akan berkuasa penuh terhadap bagian yang dikuasainya. 
Akibatnya perjalanan alam semesta tidak akan teratur. 

2. Allah Maha Mengetahui apa yang ada di alam ini, baik yang tampak 
maupun yang tersembunyi. 


BEBERAPA DOA DAN PETUNJUK YANG DIAJARKAN ALLAH 
KEPADA NABI MUHAMMAD 


Da BATIH TN Z Aos da3 
ALA TAN PARI NA KUNG DAN TAAT ANN 
er ar 
CA AB SEAL Ane Gu Dk ah PM KB IPA II 
aana AN E ESAI JA Gal Oya JB dgn 
- "4 
KAP aNG Nae 
e) ) GARA TENG Ng 
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Terjemah 


(93) Katakanlah (M uhammad), "Ya Tuhanku, seandainya Engkau hendak 
memperlihatkan kepadaku apa (azab) yang diancamkan kepada mereka, (94) 
Ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku dalam golongan orang- 
orang zalim.” (95) Dan sungguh, Kami kuasa untuk memperlihatkan 
kepadamu (Muhammad) apa yang Kami ancamkan kepada mereka. (96) 
Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan (cara) yang lebih baik, K ami lebih 
mengetahui apa yang mereka sifatkan (kepada Allah). (97) Dan katakanlah, 
"Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan. 
(98) Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, agar mereka 
tidak mendekati aku.” (99) (Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), 
hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, 
"Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia), (100) agar aku dapat berbuat 
kebajikan yang telah aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak! Sesungguhnya itu 
adalah dalih yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada barzakh 
sampai pada hari mereka dibangkitkan. 


K osakata: 
1. Hamazatisy-Syayan bi jan (al-M u minun/23: 97) 


Hamazat berasal dari akar kata hamaza yang berarti "menekan", 
"meremas", atau "mencekik". Dalam al-Mu'minyn/23:97 Allah meminta 
Nabi Muhamad, berarti juga semua kaum Muslimin, agar memohon 
perlindungan kepada-Nya dari tekanan, remasan atau cekikan setan, yaitu 
dari penguasaan setan pada dirinya. Juga supaya setan itu tidak ikut serta 
dalam setiap pekerjaannya. Satu bentuk lain penguasaan itu adalah 
"menjatuhkan nama baik" seseorang, sehinga seseorang itu seakan-akan 
tertekan, teremas, dan tercekik, tidak dapat membela diri. Itulah pengertian 
hammaz dalam al-Galam/68:11, pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang 
tidak beriman. Di samping itu orang-orang kafir itu, dalam ayat itu, 
berkeliling-keliling (menguasai informasi) menyebar fitnah (masysya'), dan 
mengadu domba (namim). 


2. Barzakh +5; (al-M u`minpn/23: 100) 


Barzakh secara harfiyah berarti "pembatas". Di dalam al- 
M ukminun/23:100 dinyatakan bahwa orang kafir menghadapi "tembok" 
pembatas antara dia dengan kehidupan yang baik di akhirat. Dalam ayat-ayat 
sebelumnya diterangkan bagaimana mereka ingin kembali ke dunia, dan 
kalau kembali ke dunia, mereka akan berbuat baik. Allah membantah, karena 
itu hanyalah omongan di mulut mereka, dan kalau mereka dikembalikan ke 
dunia, mereka tetap akan ingkar. Karena itulah keinginan mereka untuk 
memperoleh surga di akhirat akan menghadapi tembok tebal. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang bantahan Allah terhadap 
ucapan-ucapan kaum musyrik yang mengatakan Allah mempunyai anak dan 
sekutu, hari kebangkitan itu adalah bohong dan Al-Qur'an tiada lain 
hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala dan sebagainya. 
Sesungguhnya telah sepantasnya ditimpakan kepada mereka azab Allah 
dengan memusnahkan mereka seperti memusnahkan umat-umat yang 
durhaka sebelum mereka. Tetapi karena rahmat Allah kepada umat 
M uhammad azab itu ditangguhkan sampai hari Kiamat dan M uhammad saw 
harus menghadapi mereka dengan penuh kesabaran dan ketabahan hati. 
Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menganjurkan supaya Nabi 
M uhammad selalu berdoa kepada-Nya dan menghadapi sikap kaumnya yang 
kasar dan tidak senonoh itu dengan bijaksana dan selalu berlindung kepada- 
Nya dari godaan setan maupun manusia. 


Tafsir 

(93-94) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad 
agar berdoa memohon kepada-Nya supaya dijauhkan dari orang-orang kafir 
yang aniaya itu bila Dia hendak mengazab mereka, jangan dibinasakan 
bersama mereka, agar diselamatkan dari siksaan dan kemurkaan-Nya, dan 
menjadikannya golongan orang yang diridai. Perintah supaya berdoa seperti 
ini diajarkan Allah karena musibah dan malapetaka yang ditimpakan Allah 
kepada orang-orang durhaka dan aniaya kadang-kadang juga menimpa 
orang-orang yang tidak bersalah, karena mereka hidup bersama dalam 
masyarakat atau suatu negara. Ini sesuai dengan firman Allah: 


PT PAI Ah ké AA sg A Ge» AS PS WATU 
NGANG GAN AA CA Na a GI SI EEEN 


Danpeliharalah dirimu dari siksaanyangti dak hanya menimpaorang-orangyang 
zalim saja di antara kamu. K etahuilah bahwa Allah sangat keras siksa-N ya. 
(al-A nfal/8: 25) 


Menurut riwayat Imam Ahmad dan at-Tirmi@ doa Nabi M uhammad saw 
dalam hal ini berbunyi: 


(ia Aal ola) Dgn a Gn AE ajh WS SIG 


(YaA Ilah) apabila Engkau hendak menimpa siksaan kepada kaum (yang aniaya) 
maka wafatkan aku dalam keadaan tidak ikut disiksa. (Riwayat Ahmad dan 
at-T irmi@) 


(95) Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad, bahwa Dia Kuasa 
memperlihatkan kepadanya siksaan yang akan ditimpakan kepada orang 
kafir itu sehingga Nabi Muhammad dapat melihat sendiri bagaimana 
dahsyatnya dan hebatnya siksaan Allah. Tetapi karena rahmat dan kasih 
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sayang-N ya kepada umat Muhammad, Allah tidak menjatuhkan siksa itu 
dengan segera (di dunia ini), tetapi sudah menjadi ketetapan-Nya bahwa 
siksaan itu akan menimpa mereka di akhirat, karena mungkin kelak ada di 
antara mereka atau keturunan mereka yang akan sadar dan beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Oleh sebab itu, Nabi Muhammad jangan terlalu 
bersedih hati atas tindakan dan perlakuan orang kafir terhadapnya dan kaum 
M uslimin yang memang dalam keadaan lemah dan tak berdaya. 

(96) Kemudian Allah memberikan tuntunan kepada Nabi M uhammad 
bagaimana cara yang sebaik-baiknya menghadapi sikap kaum musyrik itu. 
Di antaranya, Nabi harus tetap bersikap lemah lembut terhadap mereka dan 
jangan sekali-kali membalas kejahatan dengan kejahatan, kekerasan dengan 
kekerasan karena memang belum waktunya bersikap demikian. Bila mereka 
mencemooh dan mencaci maki hendaknya Nabi memaafkan ucapan-ucapan 
mereka yang tidak pada tempatnya itu, karena ucapan itu tidak mengenai 
sasarannya tetapi hendaklah dibalas dengan kata-kata yang mengandung 
patunjuk dan ajaran dengan mengemukakan dalil-dalil dan alasan yang 
masuk akal. Bila mereka hendak melakukan tindakan penganiayaan, hindari 
mereka dan jauhi sedapat mungkin kesempatan yang membawa kepada 
tindakan seperti itu dan hendaklah dihadapi dengan penuh kesabaran dan 
ketabahan. Nabi juga diperintahkan untuk menunjukkan kepada mereka 
bahwa beliau memang seorang ksatria yang tidak ada niat sedikit pun untuk 
mencelakakan mereka. Dengan sikap lemah lembut dan kebijaksanaan itu, 
mereka tidak akan merajalela terhadap kaum M uslimin. Lambat laun mereka 
yang keras seperti batu itu akan menjadi lembut dan menyadari sendiri 
kesalahan yang sudah mereka lakukan. Nabi juga diminta untuk meyakini 
dalam hati bahwa Allah mengetahui semua ucapan dan tindakan mereka. 
Allah lebih mengetahui apa saja yang mereka lakukan dan apa saja yang 
tersembunyi dalam dada mereka. 

Sesuai dengan petunjuk ini Allah berfirman dalam ayat yang lain: 


ar Ior > 1 oky r 24» a Kata Re 
AWU SAOS GAN TAG AN PENA Ip Pa A 
Si ja fi = 
= 
Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 


dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan 
antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. (Fuji jilat/41: 34) 


Anas bin Malik berkata mengomentari ayat ini, “Seorang laki-laki 
mengatakan terhadap saudaranya hal yang tidak-tidak.” M aka dia menjawab, 
“Jika ucapanmu itu bohong maka saya memohon kepada Allah supaya Dia 
mengampuni kebohonganmu itu. Jika ucapanmu itu benar maka saya 
memohon kepada Allah supaya mengampuniku.” 
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(97-98) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
supaya dia selalu berlindung kepada-Nya dari bisikan-bisikan setan dan dari 
godaan-godaannya, dan supaya setan itu selalu jauh daripadanya dan tidak 
dapat masuk ke dalam hatinya untuk memperdayakannya. 

Demikianlah seharusnya sikap setiap pejuang untuk menegakkan 
kebenaran. Mereka harus benar-benar menjaga supaya tidak sekalipun 
dipengaruhi hawa nafsunya dan terdorong untuk melakukan tindakan- 
tindakan yang tidak benar dan tidak jujur. Setan amat mudah sekali 
menjerumuskan manusia ke jurang kesalahan, penghinaan dan kejahatan 
apabila ia dapat memasuki hawa nafsu manusia. Karena itu hendaklah kita 
selalu berlindung kepada Allah dari tipu daya setan. Memang apabila 
seseorang benar-benar telah berserah diri kepada Tuhannya dalam segala 
tindakannya dan selalu memohon perlindungan-Nya dari tipu daya dan 
godaan setan, dirinya menjadi bersih dan hati nuraninya akan terketuk untuk 
selalu berbuat kebaikan dan menghindari kejahatan. Rasulullah selalu 
berlindung kepada Tuhannya supaya dijauhkan daripadanya campur tangan 
setan dalam segala perbuatannya terutama dalam salat ketika membaca Al- 
Qur'an dan pada saat ajalnya akan tiba. 

Diriwayatkan oleh AYmad, Abu Daud dan at-Tirmi@ dan dinilai sahih 
oleh al-Baihaqi dari “Amr bin Syu'aib dan ayahnya dari kakeknya ia berkata, 
“Rasulullah saw mengajarkan kepada kami beberapa kata-kata (doa) pada 
waktu akan tidur." 


Se á Ae GG Sa MENE CAT PA PIN Sea NS jan I3 
UV ee GA yag obe Eg alie aa ya KA AN SIG Sal Al ah 


(ea, Sah sala 45l stay) Opa 5 3 
Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung dengan kalimat Allah yang 
sempurna dari kemurkaan-Nya, dari siksa-Nya. Dari kejahatan hamba-Nya, 
dari bisikan-bisikan setan dan dari kahadiran setan kepadaku. (Riwayat 
A Ymad, Abu Daud dan at-Tirmi @) 


(99-100) Pada ayat ini Allah memberitahukan tentang kata-kata yang 
diucapkan oleh orang kafir ketika menghadapi maut, walaupun kata-kata itu 
tidak dapat didengar oleh orang-orang yang hadir ketika itu. Orang kafir itu 
meminta kepada Allah supaya dia jangan dimatikan dahulu dan dibiarkan 
hidup seperti sediakala agar dia dapat bertobat dari kesalahan dan 
kedurhakaannya dan dapat beriman dan mengerjakan amal yang baik yang 
tidak dikerjakannya selama hidupnya. 

Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu pada waktu dia masih sehat 
walafiat dan mempunyai kesanggupan untuk beriman dan beramal saleh, dia 
enggan menerima kebenaran, takabur dan sombong terhadap orang-orang 
yang beriman, selalu durhaka kepada Allah bahkan melakukan tindakan- 
tindakan yang bertentangan dengan perintah Allah dan mengucapkan kata- 
kata yang tidak benar terhadap-Nya. Akan tetapi, ketika dalam keadaan 
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sakaratul maut, mereka teringat pada dosa dan kesalahan yang telah mereka 
lakukan. Ketika itu juga mereka menjadi insaf dan sadar lalu meminta 
dengan sepenuh hati kepada Allah agar diberi umur panjang untuk berbuat 
baik guna menutupi semua kedurhakaan dan kejahatan yang telah mereka 
lakukan. Namun demikian, saat sakaratul maut bukan waktu untuk meminta 
ampun dan bertobat sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 


y Pa 


| KANA AN Pad or ana oT st 
SANA BA AN Gana IM KA 5 


- - 


4 Kon oi LAS 5 BAY >., KP 2 SAM UT 
CI AGA AT Ie 9 GITA NG ES ANE 


Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara 
mereka, (barulah) ia mengatakan: “Sesungguhnya saya bertobat sekarang.” 
Dan tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam keadaan kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa 
yang pedih. (an-Nisa /4: 17-18) 


Lalu Allah menegaskan bahwa permintaan orang-orang kafir itu 
hanyalah ucapan yang keluar dari mulut mereka saja dan tidak akan 
dikabulkan. Kalaupun benar-benar diberi umur panjang, mereka tidak juga 
akan kembali beriman dan tidak akan mau mengerjakan amal saleh 
sebagaimana ditegaskan Allah dalam firman-N ya: 


2 555 sate PL U “2 ohe EA 3 Lepai 4 2 nda? Ahe 
TA TAE EENEN T 
IN IG NO IA IT 57. Aoa, CARA NIM ee 
WA LA Ga Ibn ENG 
Dan seandainya engkau (M uhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka, mereka berkata, "Seandainya kami dikembalikan (ke dunia) tentu 
kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang- 
orang yang beriman.” Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah nyata kejahatan 
yang mereka sembunyikan dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentu mereka akan mengulang kembali apa yang telah dilarang 
mengerjakannya. M ereka itu sungguh pendusta. (al-A n'am/6: 27-28) 


Demikianlah ucapan yang mereka lontarkan sebagai penghibur hati 
mereka sendiri, suatu ucapan yang tidak ada nilainya sama sekali karena 
tidak mungkin mereka akan hidup kembali karena ajal mereka telah tiba. Di 
hadapan mereka terbentang dinding yang menghalangi mereka kembali ke 
dunia sampai hari kiamat. 
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Kesimpulan 

1. Allah mengajarkan Nabi Muhammad agar selalu berdoa kepada-Nya 
untuk memohon perlindungan dari bahaya dan malapetaka dan dari tipu 
daya serta bujukan setan terutama dalam memperjuangkan kalimat 
Allah. 

2. Orang kafir pada waktu mengalami sakaratul maut memohon kepada 
Tuhan supaya jangan diwafatkan dan diberi kesempatan hidup kembali 
seperti biasa agar dapat bertobat dan mengamalkan amalan saleh. Tetapi 
permohonan mereka tidak akan diterima Allah karena mengetahui 
bahwa permohonan itu hanyalah sekadar ucapan yang tidak bernilai apa- 
apa. 


KEDAHSYATAN HARI KIAMAT 


NINGAL OR AA WA NG AL PU MUK NA 
Ki NE OSG dn gan Besi 
Da PANTI LAN AKAL ho penga nga koh 380 SA AM 
Bei sapu AN FENNT, Tape Lala 
GA AAR AOA lny AA SAC KA AA AI DAA 
KELAS SA DAN Nada NONA 


Pp. A - 1 p ah 
Žr KARENA Lap Na Aah LA aga An NGANGGIT AH 
Gun YAKE KE Pen SANG AGE AGA ay gn 
y ) 

TAN BI pe OA east loton ar 
A ad Aga AU ANIS PAS A 
ang 
ONTI] 

Terjemah 


(101) Apabila sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian keluarga 
di antara mereka pada hari itu (hari Kiamat), dan tidak (pula) mereka 
saling bertanya. (102) Barang siapa berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.(103) Dan barang siapa ringan 
timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahanam.(104) 
Wajah mereka dibakar api neraka, dan mereka di neraka dalam keadaan 
muram dengan bibir yang cacat. (105) Bukankah ayat-ayat-Ku telah 
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dibacakan kepadamu, tetapi kamu selalu mendustakannya? (106) Mereka 
berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan 
kami adalah orang-orang yang sesat. (107) Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami darinya (kembalikanlah kami ke dunia), jika kami masih juga 
kembali (kepada kekafiran), sungguh, kami adalah orang-orang yang 
zalim.” (108) Dia (Allah) berfirman, "Tinggallah dengan hina di dalamnya, 
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku.” (109) Sesungguhnya ada 
segolongan dari hamba-hamba-Ku berdo'a, "Ya Tuhan kami, kami telah 
beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat, Engkau adalah 
pemberi rahmat yang terbaik.” (110) Lalu kamu jadikan mereka buah 
ejekan, sehingga kamu lupa mengingat Aku, dan kamu (selalu) 
menertawakan mereka, (111) sesungguhnya pada hari ini Aku memberi 
balasan kepada mereka, karena kesabaran mereka, sesungguhnya mereka 
itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan. 


Kosakata: 
1. Talfa¥u cik (al-M u`minun/23: 104) 


Talfa¥ terambil dari kata dasar lafa¥a artinya 'menerpa', seperti cahaya 
matahari menerpa wajah seseorang, atau pedang menerpa leher. Dalam 
Surah al-M u'minyn/23: 104 dijelaskan bahwa neraka menerpa wajah orang 
kafir, yaitu memanggangnya. Karena panasnya api neraka itu, mereka 
menyeringai sehingga gigi mereka tampak. 


2. Kaliyun 2 JS (al-M u'minyn/23: 104) 


Akar katanya adalah kalaha 'menyeringai' sehingga bibir tertarik ke atas 
dan gigi kelihatan karena menahan sakit. Begitulah yang terjadi nanti bagi 
yang masuk neraka (al-M ukminun/23:104). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa keinginan orang- 
orang kafir untuk hidup kembali agar bisa bertobat dan beramal saleh tidak 
dikabulkan Allah karena waktu untuk bertobat telah lewat. Keinginan ini 
juga hanya omong kosong belaka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mene- 
rangkan peristiwa hari Kiamat dan berbagai peristiwa yang menyertainya, 
seperti hari kebangkitan dan pengembalian roh pada tubuh masing-masing. 
Ketika itu, pertalian nasab antara satu dengan yang lain tidak berguna lagi, 
mereka tidak dapat lagi saling bertanya, dan hanya dapat saling memandang 
satu sama lain. 


Tafsir 

(101) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa apabila sangkakala ditiup 
untuk kedua kalinya dan arwah dikembalikan kepada tubuhnya masing- 
masing pada hari kebangkitan nanti, maka pada waktu itu tidak ada lagi 
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manfaat pertalian nasab. Seseorang tidak dapat lagi membanggakan nasab- 
nya, bahwa dia berasal dari keturunan bangsawan sebagaimana halnya pada 
waktu ia masih berada di dunia. Tidak ada perbedaan antara seseorang 
dengan yang lain, semua terpengaruh suasana yang meliputinya. M ereka ke- 
bingungan dan diliputi perasaan takut karena kedahsyatan hari itu, sehingga 
hilanglah rasa cinta dan kasih sayang. Masing-masing memikirkan dirinya 
sendiri dan tidak mau tahu orang lain, sebagaimana yang dilukiskan di dalam 
firman Allah: 


CAN Gya TA Wu, DARI aa 
Da > 23 LAN KAR 

Maka apabila datang suara yang memekakkan (tiupan ka yang 
kedua), pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan 


bapaknya, dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada 
hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya. (“A basa/80: 33-37) 


Mereka tidak lagi saling tegur dan bertanya. Tidak seorang pun di 
antara mereka yang menanyakan keadaan keluarga dan keturunannya, 
sebagaimana halnya di dunia. Mereka seolah-olah tidak saling mengenal 
lagi. Firman Allah: 


Kg AAA 


Dan tidak ada seorang aan akrab pun menanyakan temannya. (al- 
M a'arij/70: 10) 


Mereka kebingungan seperti orang-orang yang sedang mabuk, padahal 
mereka tidak mabuk. Firman Allah: 


JI a aa ena Ae 
AMOI AKA MA USA 


(Ingatlah) pada hari ketika kamu san (goncangan itu), semua 
perempuan yang menyusui anaknya akan lalai terhadap anak yang 
disusuinya, dan setiap perempuan yang hamil akan keguguran 
kandungannya, dan kamu melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah itu sangat keras. (al- 
| ajj/22: 2) 


(102) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang berat timbangan 
amal kebaikannya yaitu orang-orang yang beriman dan banyak beramal 
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saleh di dunia, adalah orang-orang yang beruntung dan berbahagia. Pada hari 
Kiamat nanti, seseorang sebelum ditetapkan nasibnya, apakah ia dimasukkan 
ke dalam surga atau ke dalam neraka, lebih dahulu ia akan diajukan ke 
pengadilan yang akan memberi keputusan yang seadil-adilnya. Tidak akan 
terjadi kecurangan dalam proses pengadilan itu karena yang menjadi 
hakimnya ialah Allah sendiri. Berbeda halnya dengan pengadilan di dunia 
ini, orang yang bersalah adakalanya diputuskan tidak bersalah, karena 
pintarnya bersilat lidah, memutarbalikkan keadaan atau karena kelicikan 
pembelanya, sehingga hakim menjadi terkecoh. Begitu pula sebaliknya, 
orang yang tidak bersalah ada kemungkinan diputuskan bersalah karena 
tidak mampu membayar pembela yang pintar dan sebagainya. Setiap 
keputusan di dunia yang tidak adil akan dimentahkan kembali dan akan 
diputuskan sekali lagi di akhirat dengan seadil-adilnya. Segala sangkut paut 
yang belum selesai di dunia ini akan diselesaikan nanti di akhirat dengan 
seadil-adilnya. Setelah melalui proses pengadilan dan sangkut paut masing- 
masing telah diselesaikan maka untuk mengetahui kadar kebaikan dan 
kejahatan masing-masing diadakan timbangan, sebagaimana dijelaskan di 
dalam firman A Ilah: 
A Satya PL AN GN Li NIA 
SENA PI 5S, 

Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka 
tidak seorang pun dirugikan walau sedikit. (al- Anbiya /21: 47) 


Barangsiapa yang berat timbangan amal kebaikannya, berbahagialah ia. 
Sejalan dengan ayat 102 ini firman Allah: 


& y 2 ac 
ar NG a? 20 PIK GAS NI at UN > TUNAN 
OEREN Kaya Has Sela 


Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia berada 
dalam kehidupan yang memuaskan (senang). (al-Qari ah/101: 6-7) 


(103) Pada ayat ini Allah menerangkan kerugian orang yang ringan 
timbangan kebaikannya. Mereka itu ketika masih berada di dunia banyak 
berbuat maksiat menuruti kehendak hawa nafsunya. Mereka mengingkari 
ayat-ayat Allah yang menyebabkan amal-amal mereka tidak bernilai di hari 
kemudian, sebagaimana firman A Ilah: 


Atop 4 


AM APEK T TEREE PTA Yaro s2 & , 29 TA ANA 
bisaa r eE d pas sa a NG 
Mereka itu adalah orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka dan 
(tidak percaya) terhadap pertemuan dengan-Nya. Maka sia-sia amal mereka, 
dan Kami tidak memberikan penimbangan terhadap (amal) mereka pada hari 

Kiamat. (al-Kahf/18: 105) 
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Mereka itu akan kekal di dalam neraka Jahanam. Sejalan dengan ayat 
103 ini firman Allah: 


85 KA y PA 
OS LIA HY 


Dan adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat 
kembalinya adalah neraka Hawiyah. (al-Gari ah/101: 8-9) 


E a A E EA A PP 
ab JÊNG NI ARA KAA LKAA 


Los 00 
ai 
Bukan demikian! Barang siapa berbuat keburukan, dan dosanya telah 


menenggelamkannya, maka mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya. (al-Baqarah/2: 81) 


(104) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
dimasukkan ke dalam neraka itu akan dibakar mukanya dengan api sehingga 
kelihatan jelek sekali dan cacat. Dagingnya hancur, meleleh sampai ke 
kakinya. Mereka mengeluh atas azab yang menimpanya, dan menyadari 
perbuatannya ketika masih di dunia, sebagaimana firman A Ilah: 


NG NA Z ara! LT A k12 „$ LL AILT? ko 
GAB yo Bea 


Dan jika mereka ditimpa sedikit saja azab Tuhanmu, pastilah mereka 
berkata, "Celakalah kami! Sesungguhnya kami termasuk orang yang selalu 
menzalimi (diri sendiri). (al-A nbiya /21: 46) 


Geo SI don A 244 o An 22 BA WEYA A 

WELASE en AE AKA pa 25. KAA 3 

2 A23 3 

pageh 

Seandainya orang kafir itu mengetahui, ketika mereka itu tidak mampu 

mengelakkan api neraka dari wajah dan punggung mereka, sedang mereka 

tidak mendapat pertolongan (tentulah mereka tidak meminta disegerakan). 
(al-A nbiyā`/21: 39) 


(105) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa berbagai pertanyaan 
yang sifatnya mengejek diajukan kepada para penghuni neraka. Hal itu 
mengingatkan mereka kembali bahwa telah diutus para rasul untuk 
membimbing mereka, dan diturunkan kitab-kitab samawi untuk menjadi 
pedoman mereka, supaya tidak ada lagi alasan bagi mereka untuk tidak taat 
dan patuh kepada ajaran-ajaran yang dibawa para rasul itu, sebagaimana 
firman Allah: 
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Agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah rasul- 
rasul itu diutus. (an-Nisa /4: 165) 


Dan firman-N ya: 


Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul. 
(al- Isra '/17: 15) 

Tetapi mereka itu mendustakan ayat-ayat Allah dan tidak 
mempercayainya sedikit pun, bahkan rasul-rasul yang diutus kepada mereka 
disiksa dan dianiayanya. Sejalan dengan ayat 105 ayat ini, firman A Ilah: 


PER ONE LA ERA NK 
AGE 28 I 


OKAN a NGAM SK 


Hampir meledak karena marah. Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang 
kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya 
kepada mereka, "Apakah belum pernah ada orang yang datang memberi 
peringatan kepadamu (di dunia)?" Mereka menjawab, "Benar, sungguh, 
seorang pemberi peringatan telah datang kepada kami, tetapi kami 
mendustakan(nya) dan kami katakan, "Allah tidak menurunkan sesuatu apa 
pun, kamu sebenarnya didalam kesesatan yang besar." (al-M ulk/67: 8-9) 


(106) Pada ayat ini Allah menerangkan pengakuan penghuni neraka atas 
kesesatan mereka, sekalipun telah diutus kepada mereka rasul-rasul untuk 
membimbing mereka, dan diturunkan kitab-kitab samawi untuk menjadi 
pedoman mereka. Akan tetapi, mereka telah dikalahkan oleh kejahatan 
mereka, dan dikendalikan oleh hawa nafsu, maka tidak ada jalan bagi 
mereka untuk berbuat kebaikan dan menghindarkan diri dari jalan kesesatan. 
Sejalan dengan ayat ini firman A Ilah: 

los >? A 2 TK A2 LD 
ka SEN A H 
Lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka RA suatu jalan (bagi kami) 
untuk keluar (dari neraka)? (G #fir/40: 11) 


(107) Ayat ini menerangkan permohonan penghuni neraka kepada 
Allah, yaitu agar mereka dikeluarkan dari neraka dan dikembalikan ke dunia. 
M ereka berjanji bahwa kalau permohonan mereka dikabulkan, mereka akan 
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mengubah kekafiran mereka kepada keimanan dan taat kepada segala apa 
yang diperintahkan Allah kepada mereka. Jika mereka masih tetap saja 
berbuat maksiat sebagaimana halnya dahulu, maka mereka benar-benar 
orang yang aniaya dan mereka layak menerima azab dan siksa yang amat 
pedih. 

(108) Ayat ini menerangkan jawaban Allah terhadap permintaan 
penghuni neraka untuk dapat dikembalikan ke dunia menebus kesalahan dan 
dosa-dosa yang telah diperbuatnya. Allah menegaskan kepada mereka 
supaya tetap berada di dalam neraka, meringkuk dalam keadaan hina dan 
tidak mempunyai harga diri sedikit pun. Mereka harus diam dan tidak 
melanjutkan pembicaraannya dengan Allah serta tidak mengulangi lagi 
perbuatannya karena mereka tak mungkin lagi dapat dikembalikan ke dunia. 

(109-110) Pada ayat ini Allah menerangkan sebab musabab mereka 
disiksa dan diazab, serta jawaban yang menghina atas permintaan mereka 
kembali ke dunia. Hinaan itu muncul karena mereka menghina hamba- 
hamba Allah yang telah beriman, seperti Bilal, K habbab, duhaib dan orang- 
orang mukmin yang lemah lainnya, selalu mendekatkan diri kepada Allah, 
menegaskan ikrar dan pengakuan keimanan mereka kepada-Nya, membenar- 
kan para rasul yang telah diutus-Nya, senantiasa meminta ampunan dan 
memohon rahmat kepada-Nya karena Dialah pemberi rahmat yang sebaik- 
baiknya. Orang-orang kafir menghadapi orang-orang mukmin itu dengan 
sikap mengejek, menertawakan, dan menghina. Ayat ini juga menerangkan 
bahwa kesibukan orang-orang kafir itu mereka mengejek dan menertawakan 
orang-orang mukmin, membuat mereka lupa mengingat Allah. Sejalan 
dengan ayat ini, Allah berfirman: 
de o o pet 3 54747 a Eee PA 5G - PAWAI “DT 2g 
AO AG Sa BEAN GAS 
mge IA Lra no KAA CA z 23122, 2, a AL lar 
BONIA AS MA ARR 
2 $ San A JA 
Aki > AA 
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang dahulu 
menertawakan orang-orang yang beriman. Dan apabila mereka (orang-orang 
yang beriman) melintas di hadapan mereka, mereka saling mengedip- 
ngedipkan matanya, dan apabila kembali kepada kaumnya, mereka kembali 
dengan gembira ria. Dan apabila mereka melihat (orang-orang mukmin), 
mereka mengatakan, "Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang 
sesat," padahal (orang-orang yang berdosa itu), mereka tidak diutus sebagai 
penjaga (orang-orang mukmin). (al-M u'affif8n/83: 29-33) 


(111) Ayat ini menegaskan bahwa Allah akan memberi balasan kepada 
orang-orang mukmin pada hari Kiamat nanti, karena kesabaran dan 
ketabahan mereka menghadapi ejekan dan tertawaan orang-orang kafir, serta 
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ketaatan dan kepatuhan mereka kepada perintah-N ya. Sesungguhnya orang- 
orang mukmin, itulah orang-orang yang menang dan beruntung. Di akhirat 
kelak, mereka duduk di atas dipan-dipan sambil memandang santai, 
menertawakan orang-orang kafir yang menertawakan mereka dahulu di 
dunia. Inilah ganjaran bagi orang-orang kafir atas apa yang telah 
dikerjakannya di dunia, sebagaimana firman A Ilah: 


Š - » 


Ih EP a osae LD go y ob» gho? s P3 pap ed 
WI DEA SD G2 Na BAGAN IG 


Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman yang menertawakan orang- 
orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan. Apakah 
orang-orang kafir itu diberi balasan (hukuman) terhadap apa yang telah 
mereka perbuat? (al-M u affif8n/83: 34-36) 


Kesimpulan 

1. Apabila sangkakala telah ditiup pada hari kemudian, pertalian nasab 
antara seseorang dengan yang lain tidak bermanfaat lagi. 

2. Orang yang lebih berat timbangan kebaikannya daripada timbangan 
kejahatannya adalah orang yang beruntung dan akan dimasukkan ke 
dalam surga. Orang yang ringan timbangan kebaikannya adalah orang 
yang merugi dan akan dimasukkan ke dalam neraka. 

3. Mereka yang dimasukkan ke dalam neraka adalah orang-orang yang 
sudah pernah dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, tetapi mereka 
menolak dan mendustakannya. 

4. Mereka yang telah dikuasai oleh kejahatan, dan dikendalikan oleh hawa 
nafsu adalah orang yang sesat. 

5. Mereka meminta supaya dikembalikan ke dunia untuk menebus segala 
dosa dan kesalahannya, padahal kalau mereka dihidupkan kembali, 
mereka juga tetap berpegang pada kekafiran, maka mereka adalah benar- 
benar orang yang zalim. 

6. Allah menjawab permintaan mereka dengan perintah untuk tetap saja 
meringkuk di neraka dan jangan lagi memohon kepada-Nya. 

7. Mereka disiksa dan diazab karena mengejek dan menertawakan hamba- 
hamba Allah yang beriman, yang selalu beristigfar, meminta ampunan, 
memohon rahmat kepada Allah. Karena sibuk mengejek orang-orang 
mukmin, mereka lupa mengingat A Ilah. 

8. Pada hari Kiamat Allah memberi balasan kepada orang-orang mukmin 
atas kesabaran mereka menghadapi ejekan dan tertawaan orang-orang 
kafir, serta ketabahan mereka untuk taat dan patuh kepada perintah 
Allah. Orang-orang mukmin itulah orang-orang yang menang dan 
beruntung. 
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TUHAN MENCIPTAKAN MANUSIA TIDAK MAIN-MAIN 


5 5 k MERRIN 
EAE HAN SEN otr Sa SG 


v 
A AA TAn SRI an ru, Apu Pia Dig gu 

CERIA KEK KI 3 
AMP GTA AAA GS gk NA UU 
YO NA A ak z RAP fi n Ah 
BAIT Sen Lip (IKA PAN ANA 
CELO) Pee NG AJA Ian 2 

pa m? Gabah 

Ana Subs 499 Oh 

Terjemah 


(112) Dia (Allah) berfirman, "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal 
di bumi?” (113) Mereka menjawab, "Kami tinggal (di bumi) sehari atau 
setengah hari, maka tanyakanlah kepada mereka yang menghitung.” (114) 
Dia (Allah) berfirman, "Kamu tinggal (di bumi) hanya sebentar saja, jika 
kamu benar-benar mengetahui.” (115) Maka apakah kamu mengira, bahwa 
Kami menciptakan kamu main-main (tanpa ada maksud) dan bahwa kamu 
tidak akan dikembalikan kepada Kami? (116) Maka M ahatinggi Allah, Raja 
yang sebenarnya: tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan 
(yang memiliki) “Arsy yang mulia. (117) Dan barang siapa menyembah 
tuhan yang lain selain Allah, padahal tidak ada suatu bukti pun baginya 
tentang itu, maka perhitungannya hanya pada Tuhannya. Sesungguhnya 
orang-orang kafir itu tidak akan beruntung. (118) Dan katakanlah 
(Muhammad), "Ya Tuhanku, berilah ampunan dan (berilah) rahmat, 
Engkaulah pemberi rahmat yang terbaik.” 


Kosakata: “A bafan & (al-M u'minyn/23: 115) 


'Abafan adalah bentuk masdar dari 'abafa yang artinya, "tak berarti" 
dan "sia-sia". Dalam Surah al-Mu'minun/23:115 Allah bertanya kepada 
orang kafir apakah mereka mengira bahwa Allah menciptakan mereka 
dengan sia-sia, tidak ada maksudnya. Itu adalah pertanyaan ink4r?, yaitu 
jawabannya adalah "Tidak!" Manusia diciptakan untuk menjalankan 
kehendak Allah, yaitu berbuat baik. Setelah itu mereka akan mati dan 
dipanggil menghadap-N ya untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan hukuman bagi orang-orang 
kafir yang mengingkari hari kebangkitan dan mengejek orang-orang yang 
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beriman kepada Allah dan memohon rahmat-Nya. Allah menolak keinginan 
mereka untuk keluar dari neraka dan hidup kembali untuk menebus dosa- 
dosa mereka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menanyakan kepada mereka 
berapa lama mereka tinggal di dunia. Jika mereka sadar bahwa hidup di 
dunia sangat singkat tentu mereka akan memanfaatkannya untuk beramal 
saleh, sehingga hidup mereka selamat dunia dan akhirat. 


Tafsir 

(112) Setelah permintaan penghuni neraka untuk dikembalikan ke dunia 
ditolak Allah dengan penegasan bahwa mereka akan tetap meringkuk di 
neraka dan supaya tidak meminta-minta kepada-Nya, mereka ditanya lagi 
berapa lama mereka hidup di bumi, sejak dilahirkan sampai meninggalkan 
dunia fana itu ke alam baka. 

(113) Oleh karena besarnya pengaruh bencana yang menimpa penghuni 
neraka dan hebatnya siksaan dan azab yang dideritanya, maka mereka yang 
malang itu tidak lagi bisa mengingat berapa lama mereka tinggal di dunia. 
Mereka merasa sebentar sekali, bahkan mereka menyangka bahwa mereka 
tinggal di dunia hanya sehari atau tidak sampai satu hari jika dibandingkan 
dengan kehidupan akhirat. Pada ayat ini Allah menganjurkan kepada mereka 
untuk menanyakan berapa lama mereka tinggal di dunia. 

(114) Ayat ini menerangkan bahwa mereka memang tinggal di dunia 
hanya sebentar. Andaikata mereka menyadari hal itu ketika mereka tinggal 
di dunia, sedang kehidupan yang dihadapinya di akhirat adalah kehidupan 
yang tiada batasnya, tentu mereka akan berbuat hal-hal yang bermanfaat dan 
sesuai dengan yang diperintahkan Allah. Akan tetapi, mereka lalai menya- 
darinya, sehingga mereka layak mendapat azab dari Allah. Rasulullah 
bersabda: 


BO ln SEA To AI An ig 
ae PAI a EiS aah pal G saja ah Elia Gt yes Gi 
SE AR oA BAN IUP GR BA UU Ko 
PN SS MN Gt JET AE BAE BNN AG Aan 


o 
Bg 


G Gi SIA p aki a ae Sa 
Ketika Ibnu Ab? ! atim meriwayatkan dari Aiqa' bin Abd al-Kala'i, 
Rasulullah bersabda bahwa apabila penghuni surga telah masuk ke dalam 
surga dan penghuni neraka ke dalam neraka; Allah berfirman, “Wahai 


penghuni surga! Berapa lama engkau hidup di dunia?" Mereka menjawab, 
“Kami tinggal di dunia hanya sehari atau tidak sampai satu hari." Allah 


Lo». g 


SN gn PAI YA APA 
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berfirman, “Alangkah baiknya engkau sekalian menginvestasikan waktu 
yang sehari itu, atau tidak sampai satu hari itu. Engkau sekalian 
memperoleh rahmat-Ku, rida-Ku dan surga-Ku. Tinggallah kamu sekalian 
di dalam surga untuk selama-lamanya.” Sesudah itu Allah berfirman, 
“Wahai penghuni neraka! Berapa lamakah kamu tinggal hidup di dunia?" 
Mereka menjawab, “Kami tinggal di dunia hanya sehari atau tidak sampai 
satu hari.” Allah berfirman, “Alangkah buruknya kamu sekalian meng- 
investasikan waktu yang sehari atau tidak sampai satu hari itu. Kamu 
sekalian menerima murka-Ku dan memasuki neraka-Ku. Tinggallah di 
dalam neraka untuk selama-lamanya." 


(115) Ayat ini menerangkan bahwa keingkaran para penghuni neraka 
tentang adanya hari kebangkitan berkaitan dengan keyakinan mereka bahwa 
kehidupan berakhir dengan kematian, sehingga Allah perlu mengingatkan 
mereka dengan pertanyaan, “Apakah mereka menyangka bahwa mereka 
Kami ciptakan dengan main-main, dibiarkan begitu saja seperti halnya 
binatang, tidak diberi pahala dan tidak diazab? Ataukah mereka mengira 
bahwa mereka itu tidak akan dikembalikan kepada Kami?" Tidak, sekali lagi 
tidak. Mereka diciptakan sebagai hamba Allah dan diberi kewajiban. Siapa 
yang melaksanakan kewajiban, mereka diberi pahala, dan bagi yang menyia- 
nyiakan kewajiban, mereka akan diazab dan dikembalikan kepada Allah 
untuk mempertanggungjawabkan segala perbuatan mereka di dunia, sesuai 
firman Allah: 


Èg 1g A3 ls at 
Sg Any ge La 


Apakah manusia mengira, ma ia akan #iblarkah begitu saja? (Tanpa 
pertanggungjawaban?) (al-Giyamah/75: 36) 


(116) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Mahasuci dari apa yang 
dituduhkan orang-orang musyrik kepada-Nya, begitu pula sangkaan bahwa 
Dia menciptakan manusia secara sia-sia, karena Dia adalah Tuhan yang 
sebenarnya. Tiada tuhan melainkan Dia, Tuhan yang memiliki "Arsy yang 
mulia. Dialah yang mengatur alam raya ini, baik yang di atas maupun yang 
di bawah, begitu pula semua makhluk ciptaan-Nya. Firman Allah: 


KN d NGGE DA HAN LEG 
@ YAN Ag La 


Dan tidaklah Kami bermain-main menciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya. Tidaklah Kami ciptakan keduanya melainkan 
dengan hag (benar), tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (ad- 
Dukhan/44:38-39) 
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(117) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang menyembah 
Allah dan menyekutukan-Nya dengan tuhan yang lain, padahal tidak ada 
yang pantas disembah melainkan Allah, pada hakikatnya tidak ada alasan 
sama sekali yang dapat membenarkan perbuatan mereka itu. Mereka akan 
diajukan ke hadapan Allah, untuk memperhitungkan dan mempertanggung- 
jawabkan segala perbuatan mereka. Allah yang akan menyempurnakan 
ganjaran atas perbuatan mereka. Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak 
akan beruntung selama-lamanya, dan tidak akan luput dari azab yang 
menyiksanya. 

(118) Ayat ini menerangkan bahwa setelah menjelaskan keadaan orang- 
orang kafir, kebodohan mereka di dunia dan siksaan yang disediakan bagi 
mereka di akhirat, Allah memerintahkan Rasul-Nya supaya memohon 
kepada-Nya agar dimaafkan semua kesalahan yang diperbuatnya, diberi 
rahmat dengan diterima tobatnya, dan dibebaskan dari azab atas kelalaian 
dan kekeliruan yang telah diperbuatnya, karena Dialah Pemberi rahmat yang 
paling baik. Perintah Allah kepada Rasul-Nya seperti tersebut di atas, adalah 
untuk menjadi contoh yang baik bagi umatnya. Setiap kali mereka berbuat 
kesalahan, supaya mereka beristigfar, dan setiap mereka berbuat maksiat, 
supaya cepat-cepat bertobat, jangan sampai kesalahan dan maksiat itu 
bertumpuk-tumpuk, karena yang demikian itu akan menjadi beban yang 
berat nanti di hari akhirat. 


Kesimpulan 

1. Orang kafir di akhirat merasa hidup di dunia hanya sebentar saja, tetapi 
waktu yang sebentar itu tidak dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

2. Mereka menyangka bahwa mereka diciptakan oleh Allah dengan main- 
main, dan tidak akan dikembalikan kepada-Nya. Anggapan ini jelas 
salah. Adanya pahala dan siksa menunjukkan bahwa Allah menciptakan 
manusia tidak sia-sia. 

3. Mahasuci Allah dari sangkaan-sangkaan orang musyrik kepada-Nya, 
karena Dia adalah Tuhan yang sebenarnya. Tidak ada tuhan melainkan 
Dia, Tuhan yang memiliki 'Arsy. 

4. Orang yang menyembah tuhan selain Allah, tidak mempunyai alasan 
sedikit pun tentang itu. Perbuatan mereka akan diperhitungkan di sisi 
Allah, dan mereka tidak akan beruntung. 

5. Allah memerintahkan Rasul-Nya supaya ia meminta ampunan dan 
rahmat, karena Dia adalah Pemberi rahmat yang paling baik. 
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PENUTUP 


Surah al-Mu'minun dimulai dengan menerangkan sifat-sifat yang 
dimiliki oleh orang mukmin yang berbahagia hidup di dunia dan di akhirat. 
Sekalipun Allah tidak membeda-bedakan pemberian rezeki di dunia ini 
kepada manusia, apakah ia mukmin atau kafir, tetapi kebahagiaan yang 
sebenarnya hanya diberikan kepada orang-orang mukmin di akhirat kelak. 

Kemudian dikemukakan apa yang telah dialami oleh para nabi dan 
umatnya. Orang yang mengikuti nabi selalu mendapat pertolongan dari 
Allah, sedang orang yang mengingkari nabi dihancurkan dan dimusnahkan 
Allah. Ini sebagai iktibar (pelajaran) bagi umat-umat yang datang kemudian. 
Setelah menggambarkan kedahsyatan hari Kiamat, maka surah ini ditutup 
dengan menggambarkan hasil yang diperoleh orang-orang mukmin dan 
orang-orang kafir di akhirat. 
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SURAH AN-NUR 
PENGANTAR 


Surah an-Nur terdiri atas enam puluh empat ayat, dan termasuk 
golongan surah-surah Madaniyah. Dinamai “An-Nur” yang berarti 
“Cahaya”, diambil dari kata an-nur yang terdapat pada ayat 35. Dalam ayat 
ini, Allah menjelaskan tentang nur Ilahi, petunjuk-petunjuk Allah itu 
merupakan cahaya yang terang benderang yang menerangi alam semesta. 
Surah ini sebagian besar isinya memuat petunjuk-petunjuk Allah yang 
berhubungan dengan soal kemasyarakatan dan rumah tangga. 


POKOK-POKOK ISINYA 

1. Keimanan: 
Kesaksian lidah, anggota-anggota tubuh lainnya atas segala perbuatan 
manusia pada hari Kiamat, hanya Allah yang menguasai langit dan bumi, 
kewajiban Rasul hanyalah menyampaikan agama Allah, iman merupakan 
dasar dari diterimanya amal ibadah. 

2. Hukum: 
Hukum-hukum sekitar masalah zina, tuduhan berzina terhadap 
perempuan baik-baik, li'an dan tata cara pergaulan di luar dan di dalam 
rumah tangga. 

3. Kisah: 
Cerita tentang berita bohong terhadap Ummul Mukminin “Aisyah r.a. 
(had#£ul ifk). 


MUNASABAH SURAH AL-MU'MINUN 
DENGAN SURAH AN-NUR 


1. Pada bagian permulaan Surah al-M u'minun disebutkan bahwa salah satu 
tanda orang-orang mukmin itu ialah orang-orang yang menjaga kelamin- 
nya (kehormatannya), sedang permulaan Surah an-Nur menetapkan 
hukum bagi orang-orang yang tidak dapat menjaga kelaminnya, yaitu 
perempuan pezina, laki-laki pezina dan apa yang berhubungan dengan- 
nya, seperti menuduh orang yang berbuat zina, kisah ifk (gosip), 
keharusan menutup mata terhadap hal-hal yang akan menyeret seseorang 
kepada perbuatan zina, dan menyuruh orang-orang yang tidak sanggup 
melakukan pernikahan agar menahan diri dan sebagainya. 

2. Pada Surah al-M u'minyn dijelaskan bahwa di balik penciptaan alam ini 
pasti ada hikmahnya, yaitu agar semua makhluk yang diciptakan itu 
melaksanakan perintah dan larangan-Nya, sedang Surah an-Nur 
menyebutkan sejumlah perintah-perintah dan larangan-larangan itu. 
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SURAH AN-N, R 


“Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang.” 


HUKUM-HUKUM ALLAH WAJIB DIJALANKAN 


We | Wandi aan 


IE SANA 
Terjemah 


(1) (Inilah) suatu surah yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 
(menjalankan hukum-hukum)nya, dan Kami turunkan di dalamnya tanda- 
tanda (kebesaran Allah) yang jelas, agar kamu ingat. 


OK AASE A sa 


Kosakata: Fara«nā >% (an-N ur/24:1) 


Kata dasarnya adalah faraxa yaitu "memotong sesuatu yang keras dan 
menguasainya", yang bisa diterjemahkan dengan "memastikan", 
"menetapkan". Bedanya dengan awjaba 'mewajibkan' adalah bahwa fara«a 
adalah memestikan segi hukum sesuatu, sedangkan awjaba adalah 
memastikan segi pelaksanaannya. Dalam Surah an-Nur/24:1 Allah 
menyatakan bahwa la menurunkan surah itu dan memestikan atau 
menetapkan hukum-hukum yang perlu dijalankan di dalamnya. Di dalam 
ayat 2 disebutkan salah satu hukum itu, yaitu hukum seratus cambuk bagi 
pezina yang masih perjaka. Hukum itu wajib dijalankan. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-Mu'minun Allah mengancam orang-orang yang 
menyekutukan Allah di dunia akan merugi di akhirat. Allah juga 
memerintahkan rasul-Nya untuk memohon ampunan dan rahmat-Nya karena 
Allah Maha Penyayang kepada makhluk-makhluk-Nya. Pada awal surah an- 
Nyr diterangkan bahwa Allah menetapkan hukum-hukum yang wajib ditaati 
oleh manusia agar pengampunan dan kasih sayang-Nya terwujud berupa 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 


Tafsir 

(1) Allah menjelaskan bahwa surah ini mengandung dua hal. Pertama, 
hukum-hukum yang wajib dipatuhi seperti yang akan disampaikan dalam 
ayat-ayat berikutnya mengenai zina, menuduh perempuan berzina, dan 
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sebagainya. Hukum-hukum itu, bila dipikirkan oleh manusia dengan pikiran 
yang obyektif, pasti akan diakui bahwa ketentuan-ketentuan itu benar dan 
berasal dari Allah bukan buatan manusia. Semua itu diturunkan untuk ditaati 
dan dijalankan dalam kehidupan. Kedua, bukti-bukti nyata yang menunjuk- 
kan kekuasaan dan keesaan Allah di dunia ini. 


Kesimpulan 

Ayat ini merupakan pendahuluan yang menginformasikan isi Surah an- 
Nur, yaitu hukum-hukum yang harus dilaksanakan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari dan berbagai bukti-bukti nyata yang menunjukkan 
kekuasaan Allah, agar manusia selalu ingat bahwa posisinya adalah seorang 
hamba Allah. 


ZINA DAN HUKUMANNYA 


Terjemah 


(2) Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari kemudian: dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman. (3) 
Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, atau 
dengan perempuan musyrik: dan pezina perempuan tidak boleh menikah 
kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik: dan yang 
demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin. 


K osakata: 
1. Az-Zaniyatu wa az-Zan? si, 2535)! (an-Nyr/24: 2) 
Kata az-zaniyah adalah bentuk isim fa'il dari zana-yazn'-zinan, yang 


berarti, “perempuan yang berzina, atau perempuan pezina.” Sedangkan kata 
az-Zan? berarti “laki-laki yang berzina, atau laki-laki pezina.” 
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Ayat di atas menggunakan kata az-z#niyah dan az-z#n?, yakni meng- 
gunakan patron kata yang mengandung makna kemantapan kelakuan itu 
pada yang bersangkutan. Tentu saja kemantapan tersebut tidak mereka 
peroleh kecuali setelah berzina berulang-ulang kali. Mayoritas ulama 
berpendapat, bahwa siapa pun yang ditemukan berzina atau mengaku ber- 
zina, dengan memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan agama, walaupun baru 
sekali maka ia dijatuhi hukuman dera 100 kali bila yang berbuat zina itu 
belum pernah menikah, baik laki-laki maupun perempuan dan dirajam bila 
telah atau pernah menikah. 


2. Ra'fah 21, (an-Nyr/24: 2) 


Kata rafah adalah bentuk majdar (kata jadian) dari ra'afa-yar'afu- 
rafatan, yang berarti santun, lemah lembut, belas kasihan. Maksud kata 
rafah dalam ayat ini adalah belas kasih. Jangan perasaan belas kasih 
seseorang terhadap terpidana menghalangi jatuhnya sanksi terhadap orang 
yang berzina. Dengan demikian, ayat ini tidak melarang belas kasih atau 
kasih sayang kepada yang dicambuk, selama belas kasih itu tidak 
mengakibatkan diabaikannya hukuman. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa dalam Surah an-Nur ini, 
terdapat berbagai macam hukum Allah yang harus ditaati dan dilaksanakan 
oleh setiap orang mukmin dalam kehidupan sehari-hari. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah mulai menjelaskan hukum-hukum itu, di antaranya adalah 
hukum perzinaan, larangan mengawini pezina kecuali oleh sesama pezina. 


Tafsir 

(2) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang Islam yang 
berzina baik perempuan maupun laki-laki yang sudah akil balig, merdeka, 
dan tidak muYjan hukumnya didera seratus kali dera, sebagai hukuman atas 
perbuatannya itu. Yang dimaksud dengan mufjan ialah perempuan atau laki- 
laki yang pernah menikah dan bersebadan. Tidak mufjan berarti belum 
pernah menikah dan bersebadan, artinya gadis dan perjaka. Mereka bila 
berzina hukumannya adalah dicambuk seratus kali. Pencambukan itu harus 
dilakukan tanpa belas kasihan yaitu tanpa henti dengan syarat tidak 
mengakibatkan luka atau patah tulang. 

Bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, tidak 
dibenarkan bahkan dilarang menaruh belas kasihan kepada pelanggar hukum 
itu yang tidak menjalankan ketentuan yang telah digariskan di dalam agama 
Allah. Nabi Muhammad harus dijadikan contoh atau teladan dalam 
menegakkan hukum. Beliau pernah berkata: 
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San an bh bh NGANAN ale hi Io Ia ds ale KANE LG 
(on Tn) Ga SA 


Dari 'Aisyah berkata Rasulullah bersabda, “Andaikata Fatimah binti 
Muhammad mencuri, pasti saya potong tangannya.” (Riwayat asy- 
Syaikhan) 


Hukuman cambuk itu hendaklah dilaksanakan oleh yang berwajib dan 
dilakukan di tempat umum dan terhormat, seperti di masjid, sehingga dapat 
disaksikan oleh orang banyak, dengan maksud supaya orang-orang yang 
menyaksikan pelaksanaan hukuman dera itu mendapat pelajaran, sehingga 
mereka benar-benar dapat menahan dirinya dari perbuatan zina. Adapun 
pezina-pezina muhsan baik perempuan maupun laki-laki hukumannya ialah 
dilempar dengan batu sampai mati, yang menurut istilah dalam Islam 
dinamakan “rajam”. Hukuman rajam ini juga dilaksanakan oleh orang yang 
berwenang dan dilakukan di tempat umum yang dapat disaksikan oleh orang 
banyak. Hukum rajam ini didasarkan atas sunnah Nabi saw yang mutawatir. 

Diriwayatkan dari Abu Bakar, Umar, Ali, Jabir bin Abdillah, Abu Said 
Al-K hudri, Abu Hurairah, Zaid bin Khalid dan Buraidah al-Aslamy, bahwa 
seorang sahabat Nabi yang bernama Ma'iz telah dijatuhi hukuman rajam 
berdasarkan pengakuannya sendiri bahwa ia berzina. Begitu pula dua orang 
perempuan dari Bani Lahm dan Bani Hamid telah dijatuhi hukuman rajam, 
berdasarkan pengakuan keduanya bahwa mereka telah berzina. Hukuman itu 
dilakukan di hadapan umum. Begitulah hukuman perbuatan zina di dunia. 
Adapun di akhirat nanti, pezina itu akan masuk neraka jika tidak bertaubat, 
sebagaimana sabda Nabi saw. 


JS Sama) GII ABE SN je GI ih las AE a oG SIG SI 
(ee ol oe BNI Bala ola) „Ý 2 SE -r 


“Jauhilah zina karena di dalam zina ada empat perkara. M enghilangkan 
kewibawaan wajah, memutus rezeki, membikin murka Allah, dan 
menyebabkan kekal di neraka.” (Riwayat a`-° abran? dalam Mu'jam al- 
Ausa‘, dari Ibnu ‘A bbas) 


Kenyataannya adalah bahwa budaya pergaulan bebas laki-laki dan 
perempuan telah menimbulkan penyakit-penyakit yang sulit disembuhkan, 
yaitu HIV/AIDS, hilangnya sistem kekebalan tubuh pada manusia pada 
akhirnya yang bersangkutan akan mati secara perlahan. Juga telah 
memunculkan banyaknya bayi lahir di luar nikah, sehingga mengacaukan 
keturunan dan pada gilirannya mengacaukan tatanan hukum dan sosial. 
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Perbuatan zina telah disepakati sebagai dosa besar yang berada pada 
posisi ketiga sesudah musyrik dan membunuh, sebagaimana dijelaskan di 
dalam hadis Nabi saw: 


Kel As UI ag Iu ah Ja ol JL SAI Ale lab jas) IA Cal AI SA 
Bb akn G5 Op JG KS Ha ala ISU ol adas DAS Jati ol, JG 


Berkata Abdullah bin Mas'ud, “Wahai Rasulullah! Dosa apakah yang paling 
besar di sisi Allah?” Rasulullah menjawab, “Engkau jadikan bagi Allah 
sekutu padahal Dialah yang menciptakanmu,” Berkata Ibnu Mas'ud, 
“Kemudian dosa apalagi?”, jawab Rasulullah, “Engkau membunuh anakmu 
karena takut akan makan bersamamu.” Berkata Ibnu Mas'ud, “Kemudian 
dosa apalagi?” Rasulullah menjawab, “Engkau berzina dengan istri 
tetanggamu.” 


Senada dengan hadis ini, firman A Ilah: 
= sfo akak Fanat ii AIT 51 Zayn 7 Yiee 2 seg 
LV AN LAN GERY AN ANK GAN Gd 
Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan 


tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, serta tidak berzina. (al-Furgan/25: 68) 


Hukuman di dunia itu baru dilaksanakan bila tindakan perzinaan itu 
benar-benar terjadi. Kepastian terjadi atau tidaknya perbuatan zina 
ditentukan oleh salah satu dari tiga hal berikut: bukti (bayyinah), hamil, dan 
pengakuan yang bersangkutan, sebagaimana sabda Nabi yang diriwayatkan 
oleh Huzaifah: 


KA AN el Gaya a) JP Ga PARIS SA de PM AS RU 
(ha SIA lg) ASI KIS 4 
Hukum rajam dalam Kitabullah jelas atas siapa yang berzina bila dia 


muhsan, baik laki-laki maupun perempuan, bila terdapat bukti, hamil atau 
pengakuan. (Riwayat al-B ukhar? dan M uslim) 


Yang dimaksud dengan “bukti” dalam hadis tersebut adalah kesaksian 
para saksi yang jumlahnya paling kurang empat orang laki-laki yang 
menyaksikan dengan jelas terjadinya perzinaan. Bila tidak ada atau tidak 
cukup saksi, diperlukan pengakuan yang bersangkutan, bila yang 
bersangkutan tidak mengaku, maka hukuman tidak bisa dijatuhkan. 

Hukuman di akhirat, yaitu azab di dalam neraka sebagaimana 
diterangkan dalam hadis yang diriwayatkan Huzaifah di atas, terjadi bila 
yang bersangkutan tidak tobat. Bila yang bersangkutan tobat dan bersedia 
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menjalankan hukuman di dunia, maka ia terlepas dari hukuman akhirat, 
sebagaimana hadis yang mengisahkan seorang sahabat yang bernama Hilal 
yang menuduh istrinya berzina tetapi si istri membantahnya. Nabi 
mengatakan bahwa hukuman di akhirat lebih dahsyat dari hukuman di dunia, 
yaitu rajam, jauh lebih ringan. Tetapi perempuan itu malah mengingkari 
bahwa ia telah berzina. 

Dari peristiwa itu dipahami bahwa bila orang yang berzina telah 
bertobat dan bersedia menjalankan hukuman di dunia, ia terlepas dari 
hukuman di akhirat. 

(3) Diriwayatkan oleh Mujahid dan Ata bahwa pada umumnya orang- 
orang M uhajirin yang datang dari Mekah ke Medinah adalah orang-orang 
miskin yang tidak mempunyai harta dan keluarga, sedang pada waktu itu di 
M edinah banyak perempuan tuna susila yang menyewakan dirinya, sehingga 
penghidupannya lebih lumayan dibanding dengan orang-orang yang lain. Di 
pintu rumah perempuan-perempuan tersebut, ada tanda-tanda untuk 
memperkenalkan dirinya sebagai wanita tuna susila. Maka berdatanganlah 
laki-laki hidung belang ke rumah mereka. 

Melihat kondisi ekonomi perempuan tuna susila itu yang agak lumayan, 
maka timbullah keinginan sebagian dari orang-orang Muslim yang miskin 
itu Untuk mengawini perempun-perempuan tersebut, supaya penghidupan 
mereka lumayan, maka turunlah ayat ini sebagai teguran untuk tidak 
melaksanakan keinginannya itu. 

Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa laki-laki pezina tidak boleh 
menikahi perempuan kecuali perempuan pezina atau perempuan musyrik. 
Begitu juga perempuan pezina itu tidak boleh dinikahi kecuali oleh laki-laki 
pezina pula atau laki-laki musyrik. Artinya tidak pantas sama sekali seorang 
laki-laki baik-baik, mengawini perempuan pezina yang akan mencemarkan 
dan merusak nama baiknya. Sebaliknya, seorang perempuan baik-baik, tidak 
pantas dinikahi oleh laki-laki pezina yang dikenal oleh lingkungannya 
sebagai laki-laki yang bejat dan tidak bermoral, karena pernikahan itu akan 
merendahkan martabat perempuan tersebut dan mencemarkan nama baik 
keluarganya. Kecuali bila laki-laki atau perempuan pezina itu sudah 
bertobat, maka boleh menikah atau dinikahi oleh laki-laki atau perempuan 
baik-baik. 


Kesimpulan 

1. Perempuan atau laki-laki yang tidak mufjan, yaitu yang sudah dewasa, 
merdeka dan belum menikah dan berhubungan badan apabila ia berzina, 
maka hukumannya ialah didera seratus kali. Tetapi bila ia muYjan maka 
hukumannya adalah rajam sampai mati. 

2. Hukuman itu baru bisa dijatuhkan bila perbuatan dosa itu benar-benar 
telah dilakukan, yaitu berdasarkan kesaksian empat saksi, hamil, atau 
pengakuan yang bersangkutan. 
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3. Pelaksanaan hukuman dera itu hendaklah tanpa belas kasihan dan 
dilakukan di tempat umum, supaya dapat disaksikan oleh masyarakat 
ramai. 

4. Laki-laki pezina hanya boleh mengawini perempuan pezina pula atau 
perempuan musyrik. Begitu juga perempuan pezina, hanya boleh 
dinikahi olah laki-laki pezina atau musyrik karena itulah yang pantas 
baginya. 

5. Tidak dibenarkan laki-laki baik-baik mengawini perempuan pezina atau 
musyrik, begitu pula perempuan yang baik-baik tidak dibenarkan 
dinikahi oleh laki-laki pezina atau musyrik. Kecuali bila mereka sudah 
bertobat. 


HUKUMAN MENUDUH ORANG BERZINA 
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BEE INN AKAN pa JB A AN WAN 
ANG NU KA KN Sant NA SAAT Ar Bet En ONG MAH 
Na al a SO Si a lao 3 akas 
4, TEGA) Gx utan, 
Oa) Ngak a 

Terjemah 


(4) Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik 
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka 
untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik, (5) kecuali 
mereka yang bertobat setelah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sungguh, 
Allah M aha Pengampun, M aha Penyayang. 


Kosakata: Y armunal-muYj anat ARA dan (an-Nyur/24: 4) 


Kata yarmuna adalah bentuk fi'il muxari' dari rama-yarm?-ramyan, 
yang pada mulanya berarti melempar, tetapi yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah makna maj4z?, yakni menuduh. Ayat ini tidak menjelaskan tuduhan 
apa yang dimaksud, tetapi dari konteksnya dipahami bahwa ia adalah 
tuduhan berzina. M emang pada masa Jahiliah sering kali tuduhan semacam 
ini dilontarkan bila mereka melihat hubungan akrab antara laki-laki dan 
perempuan. Mereka juga sering kali menuduh perempuan berzina, jika 
melihat anak yang dilahirkan tidak mirip dengan suami ibu yang 
melahirkannya. 
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Sedangkan kata al-muhjanat terambil dari akar kata Yaj una-yaYj unu- 
Yajanatan, yang berarti menghalangi. Benteng dinamai Yijnun karena dia 
menghalangi musuh masuk atau melintasinya. Perempuan-perempuan yang 
dilukiskan dengan akar kata ini oleh Al-Qur'an, dapat diartikan sebagai 
perempuan-perempuan yang terpelihara dan terhalangi dari kekejian, karena 
mereka adalah orang yang bersih dan bermoral tinggi, karena mereka 
mendapat perlindungan dari suaminya masing-masing. Jadi yang 
dimaksudkan dengan al-muYjanat dalam ayat ini adalah perempuan- 
perempuan yang suci dari perbuatan tercela, atau perempuan-perempuan 
yang telah nikah karena mereka telah terlindungi dari perbuatan yang keji 
oleh suaminya masing-masing sebagai benteng dari perbuatan keji itu. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah menerangkan hukuman atas perempuan dan 
laki-laki yang belum pernah menikah (bujangan) yang berzina dan larangan 
bagi mereka menikah dengan perempuan atau laki-laki baik-baik. M aka pada 
ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan tentang larangan menuduh 
perempuan yang baik-baik berzina; dan larangan menerima kesaksian para 
penuduh itu karena mereka itu adalah orang-orang fasik. 


Tafsir 

(4) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang menuduh 
perempuan yang baik-baik (muYjanat) berzina, kemudian mereka itu tidak 
dapat membuktikan kebenaran tuduhan mereka, dengan mendatangkan 
empat orang saksi yang adil yang menyaksikan dan melihat sendiri dengan 
mata kepala mereka perbuatan zina itu, maka hukuman untuk mereka ialah 
didera delapan puluh kali, karena mereka itu telah membuat malu dan 
merusak nama baik orang yang dituduh, begitu juga keluarganya. Yang 
dimaksud dengan perempuan muYjanat di sini ialah perempuan-perempuan 
muslimat yang baik sesudah akil balig dan merdeka. Penuduh-penuduh itu 
tidak dapat dipercayai ucapannya dan tidak dapat diterima kesaksiannya 
dalam hal apapun selamanya, karena mereka itu pembohong dan fasik, yaitu 
sengaja melanggar hukum-hukum Allah. 

Disebutkan secara jelas perempuan di sini tidaklah berarti bahwa 
ketentuan itu hanya berlaku bagi perempuan. Bentuk hukuman seperti itu 
disebut aglabiyyah, yaitu bahwa ketentuan itu menurut kebiasaan mencakup 
pihak-pihak lain. Dengan demikian laki-laki juga termasuk yang dikenai 
hukum tersebut. 

(5) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang menuduh 
itu apabila tobat, yaitu menarik kembali tuduhan mereka, menyesali 
perbuatan mereka, memperbaiki diri dan memulihkan nama baik yang 
dituduh, maka mereka itu kesaksian mereka dapat diterima kembali. 
Sebagian mufassirin berpendapat bahwa kesaksian mereka tetap tidak dapat 
diterima selamanya walaupun mereka sudah bertobat, namun tidak lagi 
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digolongkan sebagai orang-orang fasik. Allah Maha Pengampun dan Maha 
Pengasih bagi mereka yang benar-benar tobat (taubat najuYa), yaitu 
menyesal dan meninggalkan perbuatan jahat mereka selamanya, serta mem- 
perbaiki diri dari kerusakan yang mereka timbulkan. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan muYjanat berbuat 
zina, kemudian mereka tidak dapat mendatangkan empat orang saksi 
untuk memperkuat tuduhan mereka, maka hukuman mereka ialah didera 
delapan puluh kali dera dan tidak boleh diterima kesaksiannya selama- 
lamanya, serta digolongkan ke dalam orang-orang fasik. Hal yang sama 
berlaku bagi laki-laki yang dituduh berbuat zina. 

2. Penuduh-penuduh itu apabila tobat dengan taubat najuYa, maka 
kesaksian mereka itu dapat diterima kembali dan tidak lagi digolongkan 
ke dalam orang-orang fasik, karena Allah Maha Pengampun lagi M aha 
Pengasih. 


HUKUM LI'AN 
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(6) Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka 
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian 
masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (nama) Allah, 
bahwa sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata benar. (7) Dan 
(sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya, jika dia 
termasuk orang yang berdusta. (8) Dan istri itu terhindar dari hukuman 
apabila dia bersumpah empat kali atas (nama) Allah bahwa dia (suaminya) 
benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta, (9) dan (sumpah) yang 
kelima bahwa kemurkaan Allah akan menimpanya (istri), jika dia 
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(suaminya) itu termasuk orang yang berkata benar. (10) Dan seandainya 
bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu (niscaya kamu akan 
menemui kesulitan). Dan sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat, 
M ahabijaksana. 


Kosakata: La'natullah Al 15 (an-Nyr/24:7) 


Kata la'nah terambil dari akar kata la'ana - yal'anu - la'nan, yang 
berarti mengutuk. Makna la'nat adalah kutuk. La'natullah artinya kutukan 
Allah. Maksud la'natullah dalam ayat ini, bahwa suami yang menuduh 
istrinya berbuat zina, sedangkan ia tidak dapat membuktikannya, maka ia 
harus bersumpah 4 kali dengan nama Allah, bahwa sesungguhnya dia adalah 
termasuk kelompok orang-orang yang benar dalam tuduhannya itu. Sumpah 
yang kelima adalah bahwa ia mendapat laknat/kutukan Allah jika dia 
termasuk kelompok orang-orang yang berbohong. Dengan mengucapkan 
lima kali sumpah ini, maka suami terlepas dari hukuman cambuk 80 kali 
karena menuduh istrinya berbuat zina, sedangkan dia tidak dapat 
mendatangkan empat orang saksi untuk itu. Inilah yang disebut li'an. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan hukuman mengenai laki- 
laki yang menuduh perempuan lain (bukan istrinya) berzina, yaitu bahwa ia 
dijatuhi hukuman dera delapan puluh kali kecuali bila ia mendatangkan 
empat orang saksi yang benar-benar melihat perbuatan zina yang 
dituduhkannya itu. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan 
hukum mengenai suami yang menuduh istrinya berzina dan akibat dari 
tuduhan suami itu apabila ia tidak dapat membuktikannya dengan 
mendatangkan saksi-saksi. 


Asbabun Nuzul 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu 'Abbas bahwa Hilal bin 
Umaiyyah menuduh istrinya di hadapan Nabi saw berzina dengan Syuraik 
bin Sahm#. Nabi saw berkata, “Engkau harus mengemukakan bukti; atau 
engkau akan didera!” Hilal berkata, “Wahai Rasulullah! Kalau seseorang 
melihat seorang laki-laki di atas perut istrinya, apa dia masih harus mencari 
pembuktian lagi?" Nabi saw masih mengatakan, “Pembuktian atau Yad atas 
dirimu?" Hilal berkata lagi, “Demi Yang mengutusmu dengan hak, 
sesungguhnya tuduhanku ini adalah benar.” Kiranya Allah menurunkan 
wahyu mengenai kasusku ini, yang membebaskan saya dari had (hukuman), 
maka turunlah ayat ini. 


Tafsir 
(6) Ayat ini menerangkan bahwa suami yang menuduh istrinya berzina, 
dan ia tidak dapat mendatangkan empat orang saksi yang melihat sendiri 
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perbuatan zina yang dituduhkan itu, maka ia diminta untuk bersumpah demi 
Allah sebanyak empat kali bahwa istrinya itu benar-benar telah berzina. 
Sumpah empat kali itu untuk pengganti empat orang saksi yang diperlukan 
bagi setiap orang yang menuduh perempuan berzina. 

Seorang suami menuduh istrinya berzina adakalanya karena ia melihat 
sendiri istrinya berbuat mesum dengan laki-laki lain, atau karena istrinya 
hamil, atau melahirkan, padahal ia yakin bahwa janin yang ada di dalam 
kandungan istrinya atau anak yang dilahirkan istrinya itu bukanlah dari hasil 
hubungan dengan istrinya itu. 

Untuk menyelesaikan kasus semacam ini, suami membawa istrinya ke 
hadapan yang berwenang dan di sanalah dinyatakan tuduhan kepada istrinya. 
Maka yang berwenang menyuruh suaminya bersumpah empat kali, sebagai 
pengganti atas empat orang saksi yang diperlukan bagi setiap penuduh 
perempuan berzina, bahwa ia adalah benar dengan tuduhannya. Kata-kata 
sumpah itu atau terjemahannya adalah: 


SAR NN GS Baka) A AN au IGS 
(Demi Allah Yang Maha Agung, saya bersaksi bahwa sesungguhnya saya 
benar di dalam tuduhanku terhadap istriku “si Anu” bahwa dia berzina) 
Sumpah ini diulang empat kali. 
(7) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa setelah suami 
mengucapkan empat kali sumpah itu, pada kali kelima ia perlu menyatakan 


bahwa ia bersedia menerima laknat Allah, bila ia berdusta dengan 
tuduhannya itu. Redaksi pernyataan itu atau terjemahannya adalah: 


BY JOKE PK 


(Laknat Allah ditimpakan atasku, apabila aku berdusta dalam tuduhanku itu) 

Dengan demikian, terhindarlah ia dari hukuman menuduh orang 
berzina. 

(8) Ayat ini menerangkan bahwa untuk menghindarkan istri dari 
hukuman akibat tuduhan suaminya itu, maka ia harus mengajukan kesaksian 
mengangkat sumpah pula demi Allah empat kali yang menegaskan 
kesaksiannya bahwa suaminya itu berbohong dengan tuduhannya. Redaksi 
sumpah dan terjemahannya sebagai berikut: 


TIA Sa bui HAN IL AG 
(Demi Allah Yang Maha Agung, saya bersaksi bahwa sesungguhnya si anu 
ini, suamiku, adalah bohong di dalam tuduhannya kepadaku bahwa saya 
telah berzina) 
Sumpah ini diulang empat kali. 


(9) Pada ayat ini diterangkan bahwa setelah mengucapkan sumpah itu 
empat kali, pada kali kelima ia harus menyampaikan penegasan bahwa ia 
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bersedia menerima laknat Allah bila suaminya itu benar dengan tuduhannya 
kepadanya. Redaksi sumpah dan terjemahannya sebagai berikut: 


(aU Ga OS OLI as (IE, 
(Murka Allah ditimpakan atasku apabila suamiku itu benar) 


Kalau suami istri telah mengucapkan sumpah dan sudah saling 
melaknat (mula'anah) seperti itu, maka terjadilah perceraian paksa dan 
perceraian itu selama-lamanya, artinya suami istri itu tidak dibenarkan lagi 
rujuk kembali sebagai suami istri untuk selama-lamanya, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ali dan Ibnu M as'ud dengan katanya: 


DEKAN kang VI RE a 
(Telah berlaku Sunnah (Nabi saw) bahwa dua (suami istri) yang telah saling 


melaknat, bahwa mereka tidak boleh berkumpul lagi sebagai suami istri 
untuk selama-lamanya) 


Ini, didasarkan hadis: 
AI Oke BSI II OKI 
Dua orang (suami istri) yang saling melaknat apabila telah bercerai 


keduanya tidak boleh lagi berkumpul sebagai suami istri untuk selama- 
lamanya. (Riwayat ad-Darugu n? dari Ibnu ‘U mar) 


Istri diberi oleh Allah hak untuk membela diri dari tuduhan suaminya 
menunjukkan bahwa Allah menutup aib seseorang. Tetapi perlu diingat 
bahwa seandainya sang istri memang telah berzina, namun ia membantahnya 
maka ia memang terlepas dari hukuman di dunia, tetapi tidak akan terlepas 
dari azab di akhirat yang tentunya lebih keras dan pedih. Oleh karena itu, ia 
perlu bertobat maka Allah akan menerimanya sebagaimana dimaksud ayat 
berikutnya. 

(10) Maksud ayat ini adalah bahwa dimudahkannya penyelesaian 
kemelut rumah tangga dengan membolehkan saling laknat yang 
mengakibatkan perceraian selamanya, ditutupnya aib dalam rumah tangga, 
tidak dilaksanakan segera di dunia hukuman bagi orang yang berzina, dan 
diberikannya kesempatan bagi yang berdosa itu untuk bertobat dari 
perbuatan zinanya. Itu semua merupakan karunia Allah dan rahmat-Nya. 
Bila ia benar-benar tobat dari perbuatan dosanya itu Allah menerima 
tobatnya. Allah M ahabijaksana dengan menutup aib seseorang, tidak segera 
menghukumnya di dunia ini, dan memberinya kesempatan untuk bertobat. 

Seorang suami yang memergoki istrinya berbuat mesum dengan laki- 
laki lain tindakan apakah yang akan ia lakukan? Kalau ia membunuh laki- 
laki itu, tentunya ia akan dibunuh pula (sebagai gijaj baginya). Kalau ia 
diamkan saja kejadian itu, maka itu adalah satu tindakan yang salah. Dan 
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kalau ia beberkan peristiwa itu dan menuduh istrinya berzina padahal ia 
tidak punya saksi, maka ia akan di-had, dikenakan hukuman dera dan tidak 
akan diterima kesaksiannya dan ucapannya selama-lamanya, apabila ia tidak 
dapat mendatangkan empat orang saksi yang melihat dengan matanya sendiri 
peristiwa itu. 

Apakah ia akan pergi mencari empat orang saksi untuk diajak 
menyaksikan perbuatan mesum istrinya itu? Suatu hal yang tidak mungkin. 
M aka atas karunia dan rahmat Allah Y ang Maha Pengampun dan Bijaksana, 
suami yang melihat istrinya berzina dengan laki-laki lain itu, tidak lagi 
dibebani mencari empat orang saksi untuk turut bersama-sama dia 
menyaksikan peristiwa perzinaan itu, tetapi cukuplah ia bersumpah dan 
mengemukakan kesaksiannya empat kali, kemudian ditambah satu kali 
dengan pernyataan kesediaan menerima laknat Allah bila dia berbohong, 
sebagaimana tersebut di atas yang dikenal dengan istilah “lilan”. Dengan 
demikian terhindarlah ia dari hukuman menuduh, yaitu hukuman dera 
delapan puluh kali. Untuk menghindarkan istrinya yang dituduh itu dari 
hukuman zina, maka ia hanya perlu melakukan hal yang sama, yaitu 
mengajukan sumpah dan kesaksiannya empat kali kemudian ditambah satu 
kali kesediaan menerima laknat bila suaminya benar dengan tuduhannya, 
sebagaimana tersebut di atas. 


Kesimpulan 

1. Orang yang menuduh istrinya berzina, tetapi dia tidak mampu 
menghadirkan empat saksi, untuk membuktikan kebenaran tuduhan itu, 
maka ia dapat mengucapkan sumpah dan kesaksiannya sebanyak empat 
kali yang menegaskan bahwa dia adalah benar dengan tuduhannya, 
kemudian ditambah pada kali kelimanya bahwa ia bersedia menerima 
laknat Allah bila ia berdusta dalam tuduhannya itu. 

2. Untuk menghindarkan istri dari hukuman zina ia dapat menangkisnya 
dengan mengemukakan sumpah dan kesaksiannya empat kali yaitu 
pernyataan yang menegaskan bahwa suaminya yang menuduhnya itu 
adalah dusta. Kemudian ditambah dengan yang kelima yaitu pernyataan 
bahwa ia bersedia menerima laknat Allah, bila suaminya itu benar dalam 
tuduhannya. 

3. Karunia dan rahmat Allah yang Maha Pengampun dan M aha Bijaksana 
itu adalah bahwa suami yang menuduh istri telah berzina, tidak lagi 
dibebani mendatangkan empat orang saksi untuk memperkuat 
tuduhannya itu, tetapi cukup dengan cara mengemukakan kesaksiannya 
empat kali dengan sumpah, kemudian ditambah yang kelima 
sebagaimana tersebut di atas dan istrinya juga terhindar dari hukuman 
rajam secara langsung dan memberikan kesempatan kepada mereka 
untuk bertobat. 
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FITNAH TERHADAP AISYAH UMMUL MUKMININ 
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(11) Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita itu buruk 
bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap orang dari mereka akan 
mendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. Dan barang siapa di antara 
mereka yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia 
mendapat azab yang besar (pula).(12) Mengapa orang-orang mukmin dan 
mukminat tidak berbaik sangka terhadap diri mereka sendiri, ketika kamu 
mendengar berita bohong itu dan berkata, "Ini adalah (suatu berita) bohong 
yang nyata.” (13) Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak datang 
membawa empat saksi? Oleh karena mereka tidak membawa saksi-saksi, 
maka mereka itu dalam pandangan Allah adalah orang-orang yang berdusta. 
(14) Dan seandainya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu 
di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang besar, disebabkan 
oleh pembicaraan kamu tentang hal itu (berita bohong itu). 


Kosakata: Bil-Ifki WL (an-N yr/24: 11) 


Kata al-Ifku adalah bentuk maj; dar (kata jadian) dari afaka - ya'fiku - 
afkan, yang berarti berbohong. Jadi kata al-ifku terambil dari kata al-afku 
yang berarti “keterbalikan,” baik material seperti akibat gempa yang 
menjungkirbalikkan negeri, maupun immaterial seperti keindahan bila 
dilukiskan dalam bentuk keburukan atau sebaliknya. Y ang dimaksud dalam 
ayat ini adalah kebohongan besar, karena kebohongan adalah 
pemutarbalikkan fakta, seperti kisah terjadinya fitnah atas diri Aisyah 
sebagai akibat dari kebohongan berita yang disebarkan oleh orang-orang 
munafik yang dipimpin oleh Abdullah Bin Ubay bin Salul. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan hukum yang harus diberlakukan 
kepada orang-orang yang menuduh perempuan lain berzina, hukum 
mengenai suami yang menuduh istrinya berzina, dan ketentuan yang berlaku 
bagi para istri yang dituduh berzina dan ingin membela dirinya untuk 
menolak tuduhan tersebut. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan tentang 
bagaimana jahat dan berbahayanya tuduhan yang tidak mempunyai bukti- 
bukti yang jelas kepada seorang wanita, seperti yang menimpa rumah tangga 
Rasulullah yaitu tuduhan berzina kepada Ummul M ukminin Aisyah r.a. 


Sabab Nuzul 

Dalam perang dengan suku Yahudi, Bani Mustalig, yang terkenal 
dengan Perang M uraisi’, Nabi Muhammad membawa Ummul M ukminin 
Aisyah. Selesai perang, pasukan siap untuk pulang, sementara Aisyah ingin 
buang air, lalu beliau pergi menjauh dari pasukan. Selesai melaksanakan 
hajatnya, beliau menyadari bahwa manik-maniknya jatuh, lalu berbalik lagi 
untuk mengambilnya. Ketika beliau kembali ke tempat semula, beliau 
mengetahui bahwa pasukan sudah berangkat, dan beliau tidak mungkin 
menyusul dengan berjalan kaki karena untanya ikut rombongan pasukan itu. 
Tidak ada orang yang menyadari bahwa Aisyah tertinggal. 

Aisyah terpaksa hanya menunggu, tetapi sampai memasuki waktu 
malam tidak ada yang datang menjemput. Lalu seorang pemuda muslim 
bernama dafwan bin Mu'a al as-Sulami, yang memilih berangkat paling 
belakang, melihat adanya sosok perempuan, lalu ia mendekat. Karena 
sebelum perintah berhijab bagi istri-istri Nabi diturunkan, ia pernah melihat 
Aisyah, ia pun tahu bahwa itu adalah Ummul M ukminin Aisyah. Ia berteriak 
“Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un” sehingga Aisyah terbangun. dafwan bin 
M u'attal memerintahkan untanya berjongkok, dan Aisyah menaikinya, lalu 
menyusul pasukan. M ereka baru menemukan pasukan ketika pasukan tentara 
itu istirahat untuk berlindung dari panas matahari pada tengah hari 
berikutnya. 

Sesampainya di Medinah berkembanglah rumor yang bersumber dari 
Abdullah bin Ubay bin Salul, dan disebarluaskan oleh dafwan bin M u'attal 
(neneknya adalah bibi Abu Bakar as-Siddig), dan Hassan bin abit (sebelum 
masuk Islam). Nabi terpengaruh oleh rumor itu, dan tidak menegur Aisyah 
dan hanya berdoa kepada Allah. Beliau pernah datang kepada Aisyah dan 
menyapanya dengan tidak begitu ramah, “Bagaimana kabar?” Aisyah tidak 
menyadari Nabi berubah dan hanya menjawab dengan permohonan agar 
diizinkan pulang ke rumah orang tuanya, Abu Bakar, karena ia kurang sehat. 
Nabi mengizinkannya. Ketika ia sudah mulai sehat, pada suatu senja ia 
dikunjungi oleh ibu dafwan bin Mu'attal. Mereka keluar rumah untuk 
menghirup udara senja. Tiba-tiba kaki ibu dafwan bin Mu'attal tersandung, 
lalu ia menyumpahi dafwan bin Mu'attal. Aisyah kaget bagaimana ia tega 
menyumpahi anaknya sendiri yang merupakan pahlawan Perang Badar. Lalu 


JUZ 18 24. AN-NUR 575 


diceritakannya semua rumor tentang dirinya yang berkembang dalam 
masyarakat, beliau pun menangis. 

Nabi bertanya kepada Ali bin Abi *alib dan Usamah bin Zaid, 
bagaimana pendapat mereka tentang keluarganya, bila Aisyah diceraikan. 
Usamah menjawab bahwa keluarga beliau bersih. Ali menjawab, “Ia tidak 
punya cacat apa pun,” dan menyarankan agar beliau bertanya kepada 
Barirah, pelayan Aisyah. Barirah menjawab, “Saya tidak melihat sesuatu pun 
kesalahannya, ia bersih dan lugu.” Lalu Rasulullah naik mimbar bertanya 
kepada umat bagaimana pendapat mereka tentang seseorang yang memfitnah 
keluarganya. Lalu berdirilah Sa'ad bin Mu'az al-Anjari bahwa bila orang itu 
dari suku Aus akan dipenggalnya, dan bila dari Khazraj, ia menunggu 
perintah Nabi, apapun akan dilaksanakannya. M endengar ucapan itu, berdiri 
pula Sa'd bin Ubadah dari Khazraj, “jangan” kalian tidak akan 
melakukannya, bahkan bila ia dari suku kalian sendiri, kami tidak akan 
membiarkannya.” Berdiri pula Asid bin Hadir, sepupu Sa'ad bin Mu'az, 
“Tidak! Kami akan membunuhnya. Kaum munafik membela orang 
munafik.” Begitulah, mereka saling mengancam dan itu dilakukan di depan 
Rasul. Rasul segera turun tangan menenangkan mereka. Aisyah bertambah 
sedih mendengar peristiwa itu. Ia terus menangis, sehingga membuat ayah 
dan ibunya khawatir sekali. Kemudian datang kepada Aisyah seorang 
perempuan Anjar dan ikut menangis. 

Rasulullah kemudian datang menjemput Aisyah dan duduk bersamanya. 
Baru kali itulah beliau duduk lagi di depan Aisyah setelah sebulan lamanya, 
dan bertanya, “Aisyah! Kamu diberitakan begini-begini. Bila kamu bersih 
Allah akan membersihkanmu. Tetapi bila kamu salah minta ampunlah dan 
bertobatlah, karena siapa yang minta ampun dan bertobat, ia menjadi 
seorang yang tidak berdosa.” Meledaklah tangis Aisyah. Aisyah meminta 
ayahnya, Abu Bakar, menjawab pertanyaan Nabi, tetapi ia tidak tahu apa 
yang akan diucapkannya. Ia meminta ibunya, ibunya juga demikian. Lalu ia 
berkata, “Kalian semua sudah mendengar berita itu, sudah meresap ke dalam 
diri kalian, dan kalian membenarkannya. Bila saya katakan bahwa saya 
bersih, kalian tidak akan percaya. Bila saya mengakuinya, padahal Allah 
tahu bahwa saya bersih, kalian baru akan puas. Demi Allah, saya dengan 
kalian tidak ubahnya seperti posisi ayah Yusuf, yang berkata, “M aka 
kesabaran yang baik itulah (kesabaranku), dan hanya Allah yang pantas 
dimintai pertolongan.” Kemudian Aisyah lari ke dalam kamar dan menangis 
sejadi-jadinya. 

Tidak disangka setelah itu, Nabi yang masih belum beranjak dari tempat 
duduknya dan belum ada seorang pun yang meninggalkan tempatnya, ketika 
Nabi terhening dan keringatnya bercucuran, padahal malam itu dingin sekali, 
tanda wahyu turun. Maka turunlah ayat ini (ayat 11 - 20), membersihkan 
nama baik Aisyah. Ibunya meminta agar Aisyah menemui Nabi, tetapi ia 
tidak mau. 
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Dalam riwayat lain diceritakan bahwa Nabi bersama Abu Bakar 
mendatangi Aisyah memberitakan kesuciannya dengan ayat itu. Tetapi ia 
menjawab, “Karena keterpujian Allah, bukan karena keterpujianmu,” 
sehingga Abu Bakar menegur, “Kau berkata begitu kepada Rasulullah?” ia 
menjawab, “Ya” Abu Bakar lalu bersumpah tidak akan memberi nafkah 
kepada penyebar rumor itu, yaitu Mistah, keponakannya. Akibatnya turun 
pula ayat melarang hal itu dan meminta mereka memilih apakah tidak 
senang mendapat ampunan dari Allah (an-Nyur/24: 22). Abu Bakar 
menjawab, “Ya, saya lebih senang mendapat ampunan ya Allah.” Lalu 
memberi nafkah kembali kepada Mistah dan berkata, “Saya tidak akan 
mencabutnya kembali selama-lamanya!" 


Tafsir 

(11) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang membuat-buat 
berita bohong atau fitnah mengenai rumah tangga Rasulullah itu adalah dari 
kalangan kaum Muslimin sendiri. Sumbernya dari Abdullah bin Ubay bin 
Salul, pemuka kaum munafik di Medinah, tafw4n bin Mu'a al, keponakan 
Nabi, dan Hassan bin xabit. 

Allah menghibur hati mereka, agar mereka jangan menyangka bahwa 
peristiwa itu buruk dan merupakan bencana bagi mereka, tetapi pada 
hakikatnya kejadian itu adalah suatu hal yang baik bagi mereka karena 
dengan kejadian itu, mereka akan memperoleh pahala besar dan kehormatan 
dari Allah dengan diturunkannya ayat-ayat yang menyatakan kebersihan 
mereka dari berita bohong itu, suatu bukti autentik yang dapat dibaca 
sepanjang masa. Setiap orang yang menyebarkan berita bohong itu akan 
mendapat balasan, sesuai dengan usaha dan kegiatannya tentang tersiar 
luasnya berita bohong itu. Sedang orang yang menjadi sumber pertama dan 
menyebarluaskan berita bohong ini, ialah Abdullah bin Ubay bin Salul, 
sebagai seorang tokoh munafik yang tidak jujur, di akhirat kelak akan diazab 
dengan azab yang pedih. 

(12) Ayat ini menerangkan bahwa Allah mencela tindakan orang-orang 
mukmin yang mendengar berita bohong itu yang seakan-akan mempercayai- 
nya. Mengapa mereka tidak menolak fitnahan itu secara spontan? M engapa 
mereka tidak mendahulukan baik sangkanya? Iman mereka, semestinya 
membawa mereka untuk berbaik sangka, dan mencegah mereka berburuk 
sangka kepada sesama orang mukmin, karena baik atau buruk sesama 
mukmin, pada hakikatnya adalah juga baik atau buruk juga bagi dia sendiri, 
sebagaimana firman A Ilah: 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari 
kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 
(al-! ujurat/49: 12) 

M aksudnya, janganlah orang mukmin mencela sesama orang mukmin, 
karena orang mukmin itu seperti satu badan. 

Rasulullah sendiri mencegah para sahabat melakukan sangkaan yang 
tidak baik itu ketika beliau menjemput kedatangan Aisyah dengan 
mempergunakan unta dafwan bin Mu'a al di tengah hari bolong dan 
disaksikan oleh orang banyak, agar mencegah adanya sangkaan-sangkaan 
yang tidak sehat. Kalau ada desas-desus yang sifatnya negatif, sebenarnya 
hal itu adalah luapan prasangka mereka yang disembunyikan dan kebencian 
yang ditutupi selama ini. 

(13) Ayat ini menunjukkan kemarahan Allah kepada para penyebar 
berita bohong itu, mengapa mereka tidak mendatangkan empat orang saksi 
atas kebenaran fitnahan yang disebarkan dan dituduhkan kepada Aisyah r.a. 
itu? Tidak didatangkannya empat orang saksi oleh mereka itu, berarti bahwa 
mereka itu bohong, baik di sisi Allah maupun di kalangan manusia. 

(14) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa andaikata bukan karena 
karunia di dunia ini kepada para penyebar berita bohong itu dengan 
banyaknya nikmat yang telah diberikan kepada mereka antara lain diberinya 
kesempatan bertobat, dan rahmat-Nya di akhirat dengan dimaafkan mereka 
dari perbuatan dosa dan maksiat mereka sesudah tobat maka akan 
ditimpakan dengan segera oleh Allah azab kepada mereka di dunia atas 
perbuatannya menyebarkan fitnahan dan berita bohong. 


Kesimpulan 

1. Ummul Mukminin Aisyah telah difitnah oleh pemuka kaum munafik, 
Abdullah bin Ubay bin Salul dan Mistah, keponakan Abu Bakar serta 
Hassan bin xabit. 

2. Fitnah itu tidak merugikan Aisyah karena Allah mensucikannya dan 
membelanya serta akan menggantinya dengan surga di akhirat. 
Sebaliknya yang menjadi sumber tuduhan dan berita bohong itu akan 
diazab di akhirat. 

3. Sikap kaum Muslimin terhadap fitnah atau tuduhan seharusnya hati-hati, 
yaitu berprasangka baik terhadap korban, tidak ikut-ikutan 
menyebarluaskannya dan memandang berita itu sebagai bohong besar. 

4. Tuduhan harus dibuktikan dengan empat saksi. Bila tidak, penuduh 
dipandang sebagai pembohong, yang berakibat bahwa ucapan dan 
kesaksiannya tidak dapat diterima selama-lamanya. 
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5. Allah tidak menghukum langsung pembohong dan penuduh palsu, tetapi 
memberi mereka kesempatan untuk bertobat. 


CARA TERSEBARNYA BERITA BOHONG DAN CARA 
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(15) (Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke 
mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui 
sedikit pun, dan kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan 
Allah itu soal besar. (16) Dan mengapa kamu tidak berkata ketika 
mendengarnya, "Tidak pantas bagi kita membicarakan ini. M ahasuci 
Engkau, ini adalah kebohongan yang besar.” (17) Allah memperingatkan 
kamu agar (jangan) kembali mengulangi seperti itu selama-lamanya, jika 
kamu orang beriman, (18) dan Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepada 
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (19) Sesungguhnya 
orang-orang yang ingin agar (berita bohong) perbuatan yang sangat keji itu 
tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka mendapat azab yang 
pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui. (20) Dan kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu (niscaya kamu akan ditimpa azab yang besar). Sungguh, Allah 
M aha Penyantun, M aha Penyayang. 


Kosakata: Buhtin ol (an-Nyr/24: 16) 


Kata Buhtan berarti kebohongan yang sangat besar. Kata ini terambil 
dari kata buhita yang antara lain berarti tercengang dan bingung tidak 
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mengetahui apa yang harus dilakukan. Penyebarluasan gosip itu dinilai 
sebagai buhtan karena ia adalah ucapan yang disengaja dan tanpa alasan 
serta bukti dan juga karena ia berkaitan dengan kehormatan manusia bahkan 
rumah tangga Nabi yang merupakan manusia pilihan Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menyayangkan munculnya fitnah di 
kalangan kaum Muslimin dan menjelaskan konsekwensi yang akan diterima 
oleh penuduh-penuduh palsu, maka pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan cara 
penyebaran fitnah itu dan cara untuk menyetopnya, serta konsekwensi yang 
akan diterima oleh pelaku penyebaran fitnah itu. 


Tafsir 

(15) Ayat ini menerangkan bahwa andaikata bukan karena karunia dan 
rahmat Allah, pasti mereka yang menyebarkan berita bohong itu akan 
ditimpa azab; penyebaran berita bohong melalui berbagai cara, yaitu 
pertama, mereka itu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut lalu 
berbincang-bincang tentang hal itu, kemudian turut menyebarluaskannya 
sehingga tidak satu rumah atau suatu tempat pertemuan yang luput dari 
berita bohong itu; kedua, mereka turut mempercakapkan suatu berita bohong 
yang mereka tidak tahu sama sekali seluk beluknya; ketiga, mereka 
menganggap enteng saja berita bohong itu, seakan-akan tidak berarti, 
padahal berita bohong itu adalah suatu hal yang sangat buruk akibatnya dan 
dosa besar di sisi Allah. Allah berfirman: 

Es 4 Z Kn IRI a Š 4 ah . sy IIA SAN 222A la A Le 
[ngabah dela IEN ad gal ang as aa SANG 
Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, 
Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan azab yang 

menghinakan bagi mereka. (al-AYzab/33: 57) 


(16) Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah menyayangkan sikap 
sebagian kaum M uslimin yang tidak menyetop membicarakan fitnah itu dan 
tidak merasa layak memperkatakan dan menyambung-nyambungnya. 
Mereka seharusnya menyucikan Allah, bahwa Allah tidak akan mungkin 
membiarkan kekejian seperti itu menimpa istri seorang nabi apalagi Nabi 
yang paling dimuliakan-Nya. Seharusnya mereka menyikapinya bahwa 
berita itu adalah bohong besar. 

(17) Pada ayat ini Allah memperingatkan kepada orang-orang mukmin 
supaya tidak mengulangi kembali perbuatan yang jahat dan dosa yang besar 
itu pada masa-masa yang akan datang. Hal itu bila mereka memang beriman. 
Orang yang beriman tentunya mengambil pelajaran dari apa yang diajarkan 
Allah, mengerjakan perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. Allah sudah 
mengajarkan sikap yang harus diambil menghadapi berita yang tidak jelas 
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ujung pangkalnya, yang merugikan seorang atau kaum Muslimin, bahwa 
berita itu tidak boleh disambung-sambung, tetapi disikapi sebagai berita 
bohong. 

(18) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menjelaskan di dalam 
kitab-N ya secara terperinci mengenai syariat-Nya, akhlak dan adab yang 
baik, perbuatan dan kelakuan yang diridai-Nya. Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu. Tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi-Nya bagaimana 
pun kecilnya, Allah membalas dengan baik amal orang yang berbuat baik, 
dan membalas dengan siksa orang-orang yang berbuat jahat, Allah 
M ahabijaksana mengatur kepentingan hamba-hamba-Nya membebankan di 
atas pundak mereka hal-hal yang mendatangkan kebahagiaan kepada mereka 
di dunia dan di akhirat. 

(19) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang senang 
menyiarkan perbuatan keji dan memalukan seperti perbuatan zina di 
kalangan orang-orang mukmin muYjan baik laki-laki maupun perempuan, 
mereka akan mendapat hukuman di dunia ini dan di akhirat, bila mereka 
tidak tobat dan tidak menjalankan hukuman di dunia, ia akan di azab di 
neraka. 

Penyebaran berita yang tidak patut disebarkan dilarang dalam agama 
Islam. Yang diminta seharusnya adalah berita tentang pelanggaran etika 
harus disimpan, sebagaimana sabda N abi: 


sa A Pe ee E E E E E a E E. E A PR 
ola) L&S A SH VA ya agla ob g Hd uya O goladi es ya bund 
Orang Islam yang sebenarnya, ialah orang-orang Islam selamat dari 
kejahatan lidah dan tangannya, dan orang yang berhijrah ialah orang yang 


meninggalkan larangan Allah. (Riwayat al-Bukhar?, Abu Daud dan an- 
Nasa'i) 


Dan sabdanya: 
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(Je~ c A olg) DLA ag api 
Tidaklah seorang hamba mukmin, menutupi cacat seorang hamba mukmin 
kecuali ditutupi juga cacatnya oleh Allah di hari akhirat. Dan barangsiapa 
menggagalkan kejahatan seorang muslim, akan digagalkan pula 
kejahatannya oleh Allah, di akhirat nanti. (Riwayat Ahmad bin Hanbal) 


Allah Maha Mengetahui hakikat dan rahasia sesuatu hal yang manusia 
tidak mengetahuinya. Oleh karena itu, kembalikanlah segala sesuatunya 
kepada Allah dan janganlah kita suka memperkatakan sesuatu yang kita 
tidak mengetahui sedikit pun seluk beluknya, terutama hal-hal yang 
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menyangkut diri atau keluarga Rasulullah, karena yang demikian itu akan 
membawa kepada kebinasaan. 

Pemberitaan perbuatan zina atau pornografi akan berdampak buruk 
yaitu mendorong orang secara luas untuk berzina. Karena itu dampak 
buruknya luar biasa. Mengenai hal itu manusia tidak perlu meragukannya, 
karena Allah-lah yang lebih tahu daripada manusia. Sebagai contoh adalah 
terancamnya umat manusia oleh penyakit AIDS dengan virus HIV yang 
belum ditemukan obatnya sampai sekarang. 

(20) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa larangan-Nya terhadap 
penyebaran pornografi dan perzinaan adalah karena kasih sayang-Nya 
terhadap umat manusia. Allah memberikan karunia dan rahmat-Nya kepada 
mereka penyebar berita bohong, yang masih memberi kepada mereka hidup 
dengan segala kelengkapannya. Dan sekiranya Dia tidak Maha Penyantun 
dan Maha Penyayang, tentulah mereka itu sudah hancur binasa. Tetapi Dia 
senantiasa berbuat kepada hamba-Nya mana yang mendatangkan maslahat 
kepada mereka, sekalipun mereka itu telah melakukan pelanggaran- 
pelanggaran dan dosa serta maksiat kepada-Nya. Berkat larangan itulah 
dunia masih selamat sampai sekarang, karena sebagian besar manusia 
terutama kaum M uslimin mematuhinya. 


Kesimpulan 

1. Fitnah atau berita bohong tersebar melalui mulut ke mulut tanpa 
keinginan memeriksanya terlebih dahulu. 

2. Fitnah atau berita bohong dapat distop dengan menghentikan 
membicarakannya dan menyikapinya sebagai bohong besar. 

3. Allah memperingatkan manusia agar tidak menyebarkan berita yang tidak 
berdasar. 

4. Penyebaran berita pornografi akan mendorong perzinaan. Dampak 
buruknya sangat besar, manusia tidak perlu meragukannya karena Allah 
lebih tahu daripada manusia. Pelakunya harus dihukum. 


MUSLIHAT SETAN DALAM PENYEBARAN BERITA BOHONG 


A 


Í 
eba ip Day gk 
yA NI MAS AAN “4 KAA 
WN f Ten AY KAN 


Ga Ga me FE 
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Terjemah 


(21) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan. Barang siapa mengikuti langkah-langkah setan, maka 
sesungguhnya dia (setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan 
mungkar. Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, 
niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan 
mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah M aha M endengar, M aha M engetahui. 


Kosakata: K hu uwatisy-Syai an oU obk (an-N yr/24: 21) 

Kata khu uwat terambil dari kata kha'a - yakh'u - kha wan, yang berarti 
melangkah. Kata khu uwat adalah jamak dari khu wah yang berarti langkah. 
Jadi makna Khu'uwatisy-syai an adalah langkah-langkah setan meng- 
gambarkan dengan sangat teliti rayuan setan. Seakan-akan ayat ini berkata 
setan mempunyai jejak dan langkah-langkah. Ia menjerumuskan manusia 
langkah demi langkah, tahap demi tahap. Langkah hanyalah jarak antara dua 
kaki sewaktu berjalan, tetapi bila tidak disadari, langkah demi langkah dapat 
menjerumuskan ke dalam bahaya. Setan pada mulanya hanya mengajak 
manusia melangkah selangkah, tetapi langkah itu disusul dengan langkah 
lain, sampai akhirnya ia mengantar manusia masuk bersama dia ke dalam 
neraka. Itulah sebabnya kata langkah setan dalam ayat ini disebutkan dalam 
bentuk jama', yaitu khu 'uwatisy-syai an, bukan dengan khu wah asy-syai an. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah menjelaskan tentang bahaya tersebarnya 
berita bohong dan akibatnya, bahwa hal itu bisa mendorong orang untuk 
berzina, maka pada ayat berikut ini dijelaskan bahwa Allah melarang 
manusia agar tidak menyebarkan fitnah dan berita bohong, karena perbuatan 
itu adalah langkah dan taktik setan. 


Tafsir 

(21) Pada ayat ini Allah memperingatkan kepada orang-orang yang 
percaya kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya, agar mereka itu jangan 
menuruti ajakan setan, mengikuti jejak dan langkahnya, seperti suka dan 
senang menyebarluaskan aib dan perbuatan keji di antara orang-orang yang 
beriman. Barangsiapa yang senang mengikuti langkah-langkah setan, pasti ia 
akan terjerumus ke lembah kehinaan, berbuat yang keji dan mungkar, karena 
setan itu memang suka berbuat yang demikian. Oleh karena itu jangan 
sekali-kali mau mencoba-coba mengikuti jejak dan langkahnya. Sekiranya 
Allah tidak memberikan karunia dan rahmat kepada hamba-Nya dan yang 
selalu membukakan kesempatan sebesar-besarnya untuk bertobat dari 
maksiat yang telah diperbuat mereka, tentunya mereka tidak akan bersih dari 
dosa-dosa mereka yang mengakibatkan kekecewaan dan kesengsaraan, 
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bahkan akan disegerakan azab yang menyiksa mereka itu di dunia ini, 
sebagaimana firman A Ilah: 

Tg AA ATA MU LD NG a KAK TP eta E, A a 
Jaa NI AR SA Rote Pe a 
Dan Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya Dia tidak 
akan ada yang ditinggalkan-Nya (di bumi) dari makhluk yang melata 
sekalipun, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai waktu yang sudah 

ditentukan. (an- NaXl/16: 61) 

Allah Yang mempunyai kekuasaan yang tertinggi, bagaimana pun juga, 
Dia tetap akan membersihkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dari 
hamba-Nya, dengan menerima tobat mereka seperti halnya Hassan, M istah 
bin Ufafah dan lainnya. Mereka itu telah dibersihkan dari penyakit nifak, 
sekalipun mereka itu telah berperang secara aktif di dalam penyebaran berita 
bohong yang dikenal dengan “Yad#ful-ifki”, Allah Maha Mendengar segala 
apa yang diucapkan yang sifatnya menuduh dan ketentuan kebersihan yang 
dituduh, Maha Mengetahui apa yang terkandung dan tersembunyi di dalam 
hati mereka yang senang menyebarkan berita-berita keji yang memalukan 
orang lain. 


Kesimpulan 

1. Setan berusaha menjatuhkan manusia melalui perbuatan manusia dengan 
menyebarkan fitnah dan berita bohong serta perzinaan. 

2. Sebaliknya Allah terus menjaga agar manusia tetap suci, karenanya 
manusia perlu berusaha ke arah itu. 


TIDAK BOLEH BERSUMPAH TIDAK AKAN MEMBANTU 
FAMILI KARENA BERBUAT SALAH 


» “113 NP 2271 800 ANAA 722 213 AS ina 

aa S S Aag Sa Je ala JAN 

Er G GAA an AG A SK GA AKA T 

DED I NAN ba SN Putra gang AI 
Terjemah 


(22) Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi 
(bantuan) kepada kerabat(nya), orang-orang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah 
M aha Pengampun, M aha Penyayang. 
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Kosakata: Y a`tali Je (an-Nyr/24: 22) 


Lafal ya tali (Jt) berasal dari kata ala Ji dan i'tala — yang berarti 


bersumpah. Lafal ini pada umumnya digunakan untuk sumpah yang 
pengucapannya bermaksud menyatakan tekadnya untuk tidak melakukan 
sesuatu. Dalam konteks ayat ini adalah sumpah Abu Bakar untuk tidak 
membantu Mistah bin Ufafah (keponakannya) yang selama ini dibantu, 
karena menjadi sumber fitnah peristiwa yang menimpa Aisyah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diceritakan bahwa sumber fitnah yang 
menimpa Aisyah adalah keponakan Abu Bakar as-Siddig, yaitu M istah bin 
Ufafah, maka pada ayat berikut ini Allah melarang tindakan Abu Bakar as- 
Siddig yang bersumpah tidak akan membantu nafkah keponakannya itu. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan dan ditujukan kepada Abu 
Bakar ketika ia bersumpah untuk tidak memberi bantuan apapun sepanjang 
masa kepada Mistah bin Ufafah anak saudara perempuan ibunya karena 
M istah itu adalah salah seorang pelaku utama secara aktif di dalam peristiwa 
yang dikenal dengan “ Yad#ful-ifki”. 


Tafsir 

(22) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang percaya 
kepada Allah, janganlah mereka itu bersumpah untuk tidak mau memberikan 
bantuan kepada karib kerabatnya yang memerlukan bantuan karena berbuat 
salah, seperti M istah anak dari saudara perempuan Ibunya Abu Bakar ra. ia 
seorang fakir miskin, berhijrah dari Mekah ke Medinah yang turut bersama 
Rasulullah saw, memperkuat pasukan kaum Muslimin di Perang Badar. 

Oleh karena itu, sesudah turun wahyu yang menunjukkan atas 
kebersihan Aisyah dari hal yang dituduhkan kepadanya, dan setelah Allah 
mengampuni orang-orang yang semestinya diampuni, serta diberi hukuman 
kepada orang-orang yang semestinya menerima yang demikian itu, maka 
Abu Bakar ra, kembali ramah dan berbuat baik serta memberi bantuan 
kepada kerabatnya Mistah. Mistah adalah sepupunya, anak dari saudara 
perempuan ibunya. Orang-orang mukmin hendaklah memaafkan dan 
berlapang dada kepada segenap oknum yang terlibat atau dilibatkan di dalam 
peristiwa Yad'ful-ifki. Pemaafan dan kembali membantu mereka itu me 
rupakan sarana untuk memperoleh ampunan dari Allah. Adakah manusia 
yang tidak ingin bahwa dosa-dosanya diampuni Allah? Siapakah yang tidak 
berdosa dalam hidupnya? Bila mereka melakukannya, yaitu memaafkan dan 
membantu mereka yang kekurangan, maka Allah akan mengampuni dosa 
mereka dan menyayangi mereka. M ereka akan masuk surga. 
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Kesimpulan 

1. Kesalahan famili tidak boleh dijadikan alasan untuk tidak membantu 
mereka, begitu juga kesalahan orang miskin, dan mereka yang berhijrah 
di jalan Allah. 

2. Membantu famili, orang miskin dan mereka yang berhijrah di jalan 
Allah merupakan sarana untuk memperoleh ampunan dari Allah, yaitu 
surga. 


PENUDUH PEREMPUAN BAIK-BAIK DAN KESAKSIAN ANGGOTA 
TUBUH DI AKHIRAT 


DK SAN Ei KE IH a” A aa 
Sas ANG Ne Nya WANDHAN UAN CNG) 
» tan ha WA KAN sala Et 384 (? BIKIN A 
Ipa Ogan PO Ageng pah Dk KÊLAN AN an 
3802 Tan akta toa Ng A 4 
GANG pan AI 
Terjemah 


(23) Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik, 
yang lengah dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di 
dunia dan di akhirat, dan mereka akan mendapat azab yang besar, (24) pada 
hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. (25) Pada hari itu Allah 
menyempurnakan balasan yang sebenarnya bagi mereka, dan mereka tahu 
bahwa Allah M ahabenar, M aha M enjelaskan. 


| 


Kosakata: Al-Gafilat «SW! (an-N yr/24: 23) 


Kata al-gafilat terambil dari akar kata gafala- yagfulu- gaflan/gaflatan, 
yang berarti lupa, lalai, lengah, melupakan. Makna al-gafilat adalah 
perempuan-perempuan yang lengah dan lugu. Jadi maksud al-gafilat dalam 
ayat ini adalah perempuan-perempuan yang lengah, lugu, polos serta tidak 
sempat berpikir apalagi mengerjakan keburukan karena kebersihan hatinya. 
Sehingga tidak mungkin mereka itu berbuat zina yang dituduhkan kepada 
mereka, apalagi mereka itu adalah perempuan-perempuan yang baik-baik 
yang selalu melindungi diri mereka dengan kesucian, juga sebagai 
perempuan-perempuan yang beriman yang sempurna imannya. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan kisah Ummul M ukminin 
Aisyah yang dikenal dengan “Yadiful ifki", dan menerangkan akibat 
perbuatan orang-orang yang menuduh dan menyiarkan berita bohong 
mengenai diri Ummul Mukminin itu, serta azab yang akan ditimpakan 
kepada mereka, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan 
hukuman bagi orang-orang yang menuduh zina terhadap perempuan baik- 
baik, bersih hatinya dan beriman, mereka akan dijauhkan dari rahmat Allah, 
jauh dari surga-Nya bahkan akan disiksa di dalam nereka, kecuali kalau 
mereka itu bertobat sebenar-benar tobat dan melakukan amal saleh. 


Tafir 

(23) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
menuduh perempuan-perempuan yang saleh dan beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, mereka itu akan dijauhkan dari rahmat Allah di dunia dan di 
akhirat, dan di akhirat nanti akan ditimpakan kepada mereka azab yang amat 
pedih, sebagai balasan dari kejahatan yang telah diperbuat mereka. 
Merekalah yang menjadi sumber dari berita yang menyakitkan hati 
perempuan-perempuan yang beriman, menyebarkan berita itu di antara 
orang-orang yang beriman. Mereka telah menjadi buruk bagi orang-orang 
yang turut menyiarkan berita-berita keji itu, dan mereka itu akan 
menanggung dosa atas perbuatannya. 

(24) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa ketika orang-orang jahat 
yang bergelimang dosa di dunia akan diazab di akhirat nanti, mereka 
membantah dan mengingkari perbuatan jahat mereka, maka anggota 
tubuhnya menjadi saksi. Lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi dan 
menceritakan apa-apa yang telah dikerjakan di dunia. Dengan kekuasaan 
Allah anggota-anggota tubuh itu bisa berbicara dan bercerita, sebagaimana 
firman Allah: 

e S pÈ 


KA GA CITA ek A Kei dana jan) RE 


Dan Ma berkatakepadakulitmereka, "M. ai kamu menjadi saksi terhadap 
kami?” (Kulit) mereka menjawab, ”Y ang menjadikan kami dapat berbicara 
adalah Allah, yang (juga) menjadikan segala sesuatu dapat 

berbicara. (Fujjilat/41: 21) 


Dan sabda Rasulullah saw: 
Daging ON jan NS JS Ag Iin alta BIS je KAA Ap OS 
SONG NAN JUS Ips Jas as GUA Jus a Jas UG 


JUZ 18 24. AN-NUR 587 


ël gl ALIAN EN Pe A AN med Aga A amai A 

(SH de NGE e ANG 
Pada hari Kiamat nanti, diperkenalkanlah orang kafir dengan perbuatannya. 
la menyangkal dan membantah (tidak mengakui perbuatannya itu). 
Dikatakan kepadanya, “M ereka tetanggamu menjadi saksi atas perbuatanmu 
itu.” Jawabnya, “Mereka itu dusta.” Dikatakan lagi, “K eluargamu dan karib 
keluargamu menjadi saksi.” Jawabnya, “Mereka juga itu bohong.” Saksi- 
saksi itu disuruh bersumpah. Mereka bersumpah (memperkuat kesaksian 
mereka) kemudian Allah menutup persoalan orang-orang kafir itu dan 
bersaksilah lidah, tangan dan kaki mereka, lalu mereka dimasukkan ke 
dalam neraka. (Riwayat Ibnu Abi ! atim dan Ibnu Jar?r dari Abu Sa'id al- 
K hudri) 


Sebagian ahli tafsir memberi penjelasan bahwa kesaksian yang 
dimaksud di sini bukan berupa ucapan, tetapi kesaksian berupa gerakan. 
Kalau mengenai ucapannya, lidahnya yang bergerak. Kalau mengenai 
perbuatan tangan atau kaki, bergeraklah tangan dan kaki sesuai dengan apa 
yang telah diperbuatnya di dunia. 

(25) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa di akhirat nanti, akan 
disempurnakan balasan amal perbuatan tiap-tiap manusia oleh Allah. Di 
sanalah mereka akan mengetahui bahwa azab yang dijanjikan kepada mereka 
yang berbuat dosa dan maksiat di dunia ini, benar-benar akan menjadi 
kenyataan dan tidak ada keragu-raguan, Allah benar-benar menepati janji- 
Nya, dan menjelaskan sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya. Firman 
Allah: 


CL, To A arrr 44 WA 3 y sAr aN 
ara na Pagi TKA BAN LAI A HNS dpr 


Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa 
yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). (al- 
Bagarah/2: 281) 

Oleh karena itu setiap manusia hendaklah berhati-hati dalam berbuat 
sesuatu dan sedapat mungkin menghindari hal-hal yang menyebabkan dia 
binasa dan di azab nanti di akhirat, sebagaimana sabda Nabi saw: 


AR JG a BI JG AN IG G EA JT) CoA KAS Ng 
Na oá 4 Wa A A KAN aar PF a 
Asus ji: Sa Sui stan 


Jauhilah tujuh macam yang membinasakan. Ditanya apakah yang tujuh itu 
wahai Rasulullah? Jawab beliau, “M enyekutukan Allah, sihir, membunuh 
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(manusia) yang diharamkan Allah, kecuali dengan hak, memakan riba, 
memakan harta benda anak yatim, lari membelakang dari pertempuran (f3 
sabilillah) dan menuduh perempuan-perempuan yang baik yang bersih 
hatinya dan beriman.” (Riwayat al-Bukhar? dan M uslim dari Abu Hurairah) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang menuduh perempuan yang baik-baik dan bersih serta 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan dilaknat di dunia 
dan di akhirat, dan di akhirat kelak ditimpakan kepada mereka azab yang 
besar. 

Pada hari Kiamat, lidah, tangan dan kaki mereka yang akan menjadi 
saksi atas perbuatannya di dunia ini. 

Di akhirat nanti Allah menyempurnakan balasan amal perbuatan tiap- 
tiap manusia dengan setimpal, di sanalah mereka akan mengetahui 
kebenaran Allah atas apa yang telah dijanjikan di dunia ini. 


N 


ba 


BEBASNYA AISYAH DARI TUDUHAN 


am 13 7 A Kaka, 4 la (pa WAL PAER 
A ORANG Kah Ky < CT AN KY MAN a hez 
ag! (TD gr I - 


7. SU A ay ed way I 
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Terjemah 


(26) Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan 
perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki 
yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka itu bersih 
dari apa yang dituduhkan orang. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki 
yang mulia (surga). 


Kosakata: M ubarra'una 24525 (an-N yr/24: 26) 


Artinya : mereka bersih atau terbebaskan. Bentuk isim maf'ul dari fi'il 
maxi barra'a (I=) akar katanya adalah |) — yang artinya menghilangkan 
sesuatu yang tidak menyenangkan yang melekat pada diri seseorang 
(attagassi mimma yukrohu mujawaratuhu). Dari sinilah muncul istilah B ara- 
ah, Attabarri. Jika seorang sembuh dari sakit dikatakan oal ce Ll» 
artinya aku sembuh dari sakit artinya dia sudah dijauhkan dan dibebaskan 
dari penyakit yang dia tidak menyenanginya. Pada ayat yang sedang 
ditafsirkan ini Siti “Aisyah yang dituduh berbuat serong dengan Shofwan bin 
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Mu'aththal dibebaskan atau terbebaskan dari segala tuduhan yang sangat 
menyakitkannya itu. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang 
menuduh perempuan-perempuan yang baik dan beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dijauhkan dari rahmat Allah, maka pada ayat berikut ini, Allah 
menerangkan bukti atas tidak benarnya tuduhan mereka, yaitu bahwa 
menurut kebiasaan yang berlaku di antara manusia adanya keserasian antara 
dua orang yang berteman intim terutama antara suami istri. Perempuan- 
perempuan yang tidak baik biasanya menjadi istri laki-laki yang tidak baik 
pula. Begitu pula perempuan yang baik-baik biasanya adalah istri dari laki- 
laki yang baik-baik pula. 


Tafsir 

(26) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa perempuan-perempuan 
yang tidak baik biasanya menjadi istri laki-laki yang tidak baik pula. Begitu 
pula laki-laki yang tidak baik adalah untuk perempuan-perempuan yang 
tidak baik pula, karena bersamaan sifat-sifat dan akhlak itu, mengandung 
adanya persahabatan yang akrab dan pergaulan yang erat. Perempuan- 
perempuan yang baik-baik adalah untuk laki-laki yang baik-baik pula 
sebagaimana diketahui bahwa keramah-tamahan antara satu dengan yang 
lain terjalin karena adanya persamaan dalam sifat-sifat, akhlak, cara bergaul 
dan lain-lain. Begitu juga laki-laki yang baik-baik adalah untuk perempuan- 
perempuan yang baik-baik pula, ketentuan itu tidak akan berubah dari yang 
demikian itu. 

Oleh karena itu, kalau sudah diyakini bahwa Rasulullah adalah laki-laki 
yang paling baik, dan orang pilihan di antara orang-orang dahulu dan orang 
kemudian, maka tentulah istri Rasulullah Aisyah r.a. adalah perempuan yang 
paling baik pula. Ini merupakan kebohongan dan tuduhan yang dilontarkan 
kepada diri Aisyah r.a. Mereka yang baik-baik, baik laki-laki maupun 
perempuan termasuk Safwan bin M uattal dan Aisyah r.a. adalah bersih dari 
tuduhan yang dilontarkan oleh orang-orang yang keji, baik laki-laki maupun 
perempuan, mereka itu memperoleh ampunan dari Allah dan rezeki yang 
mulia di sisi Allah dalam surga. 


Kesimpulan 

1. Perempuan-perempuan tidak baik untuk laki-laki yang tidak baik, begitu 
pula sebaliknya. 

2. Orang-orang yang dituduh dalam kasus Yad?ful ifki, adalah bersih dari 
segala tuduhan dan bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia. 

3. Dalam memilih pasangan suami istri hendaknya memperhatikan kufu 
(keserasian) antara calon suami-istri. 
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ADAB MEMASUKI RUMAH ORANG LAIN 
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Terjemah 


(27) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu 
(selalu) ingat. (28) Dan jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, 
maka janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika 
dikatakan kepadamu, "Kembalilah!" Maka (hendaklah) kamu kembali. Itu 
lebih suci bagimu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(29) Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni, yang di 
dalamnya ada kepentingan kamu: Allah mengetahui apa yang kamu 
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. 


Kosakata: Tasta'nisu "XS (an-N ur/23: 27) 


Artinya: kamu meminta izin. Kalimat ini bentuk muxari' dari ista'nasa. 
Akar katanya adalah (««-u-!) yang artinya damai, tenang, lawan dari 
nufur atau resah, tidak tenang, lari dan lain sebagainya. Dari akar kata ini 
muncul kata insan atau manusia karena manusia adalah makhluk yang 
gampang damai jika bertemu dengan sesamanya, atau makhluk yang tidak 
bisa hidup sendirian, tapi harus hidup dengan lainnya. Dari arti kata diatas 
maka ungkapan tasta'nisu lebih tepat diartikan: sehingga kamu mendapatkan 
kedamaian atau ketenangan dari tuan rumah yang kamu kunjungi. Seseorang 
yang mendapatkan izin dari tuan rumah belum pasti tuan rumah tersebut 
menyukai kedatangannya karena beberapa hal. Namun jika tuan rumah dari 
sikap dan suaranya menunjukkan arti kedamaian maka sikap ini melebihi 
dari sekedar mengizinkan. Artinya kata tasta'nisu lebih jauh jangkauannya 
dan luas pengertiannya dari tasta'@nu. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan tentang keserasian dalam 
memilih pasangan, yaitu perempuan yang baik-baik untuk laki-laki yang 
baik-baik begitu pula sebaliknya, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menerangkan hukum seseorang memasuki rumah orang lain; dan janganlah 
hendaknya memasuki rumah orang lain kecuali sesudah diberi izin dan 
memberi salam, agar dia jangan melihat apa yang tidak patut dilihatnya dan 
jangan menyaksikan hal-hal yang biasanya disembunyikan oleh pemilik 
rumah. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan dalam satu hadis sahih bahwa Abu Musa al-Asy'ari 
ketika minta izin kepada Umar untuk masuk ke dalam rumahnya sebanyak 
tiga kali tetapi belum juga ada izin, ia pun pulang. Kemudian Umar berkata, 
“Seakan-akan saya mendengar suara Abdullah bin Qais (Abu Musa) minta 
izin, izinkanlah dia. Setelah mereka lihat ternyata Abu Musa telah pergi. 
Ketika Abu Musa datang lagi sesudah itu, Umar berkata, “Kenapa engkau 
pulang tempo hari?" Abu Musa menjawab, “Sesungguhnya saya telah minta 
izin tiga kali untuk masuk, tetapi belum juga ada izin, jadi saya kembali. 
Saya mendengar Rasulullah bersabda, “Apabila telah minta izin salah 
seorang dari kamu tiga kali, dan belum juga diberi izin, hendaklah pergi 
pulang.” 


Tafsir 

(27) Pada ayat ini Allah mengajarkan kepada orang-orang mukmin tata 
cara bergaul untuk memelihara dan memupuk cinta dan kasih sayang serta 
pergaulan yang baik di antara mereka, yaitu janganlah memasuki rumah 
orang lain kecuali sesudah diberi izin dan memberi salam terlebih dahulu, 
agar tidak sampai melihat aib orang lain, melihat hal-hal yang tidak pantas 
orang lain melihatnya, tidak menyaksikan hal-hal yang biasanya disem- 
bunyikan orang dan dijaga betul untuk tidak dilihat orang lain. Seseorang 
yang meminta izin untuk memasuki rumah orang, yang ditandai dengan 
memberi salam, jika tidak mendapat jawaban sebaiknya dilakukan sampai 
tiga kali. Kalau sudah ada izin, barulah masuk dan kalau tidak sebaik ia 
pulang. 

Cara yang demikian itulah yang lebih baik, yaitu apabila akan 
memasuki rumah orang lain, harus lebih dahulu minta izin, memberi salam 
dan menunggu sampai ada izin, kalau tidak, lebih baik pulang saja. 

(28) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa apabila hendak memasuki 
rumah orang lain dan tidak menemukan seorang di dalamnya yang berhak 
memberi izin atau tidak ada penghuninya, janganlah sekali-kali me- 
masukinya, sebelum ada izin, kecuali ada hal yang mendesak seperti ada 
kebakaran di dalamnya, yang mengkhawatirkan akan menjalar ke tempat 
lain, atau untuk mencegah suatu perbuatan jahat yang akan terjadi di 
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dalamnya, maka bolehlah memasukinya meskipun tidak ada izin. Tetapi 
kalau orang yang berhak memberi izin untuk masuk, menganjurkan supaya 
pulang, karena ada hal-hal di dalam rumah yang oleh pemilik rumah merasa 
malu dilihat orang lain, maka ia harus pulang karena yang demikian itu lebih 
menjamin keselamatan bersama. Allah Maha Mengetahui isi hati dan niat 
yang terkandung di dalamnya. 

(29) Diriwayatkan oleh al-WaYidi, bahwa Abu Bakar Siddiq pernah 
berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya Allah telah menurunkan kepada 
engkau ayat yang memerintahkan supaya meminta izin untuk memasuki 
suatu rumah. Di dalam melakukan perdagangan, kami adakalanya tinggal di 
penginapan. Apakah tidak boleh juga memasuki penginapan tanpa izin?" 
M aka turunlah ayat ini. 

Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa tempat-tempat yang tidak 
disediakan khusus untuk tempat tinggal, tetapi hanya untuk menginap 
sementara bagi orang yang memerlukannya, seperti hotel, losmen, tempat 
rekreasi, peristirahatan dan sebagainya, tidak ada halangan dan dosa me- 
masukinya tanpa izin, karena ada sesuatu keperluan di dalamnya. Hal-hal 
yang biasanya kurang layak dan tidak sopan dilihat orang lain di suatu 
rumah tempat tinggal, tidak terdapat di tempat tersebut di atas. 

Allah mengetahui apa yang dinyatakan dalam ucapan seseorang ketika 
meminta izin untuk memasuki rumah tempat tinggal, dan mengetahui apa 
yang disembunyikan di dalam hati untuk melihat aib dan hal-hal yang tidak 
wajar dan memalukan pemilik rumah. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang mukmin dilarang memasuki rumah orang lain sebelum 
mendapat izin dan memberi salam terlebih dahulu. Jika rumah tersebut 
tidak ada penghuninya yang berhak memberi izin, maka janganlah ia 
memasukinya sebelum ada izin. Kalau tidak diberi izin dan disuruh 
pulang, maka pulanglah. 

2. Tempat-tempat yang bukan rumah tempat tinggal seperti tempat 
rekreasi, peristirahatan dan sebagainya, tidak ada halangan dan dosa 
untuk memasukinya meskipun tanpa ada izin, bila ada sesuatu keperluan 
di dalamnya. 
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TATAKRAMA PERGAULAN ANTARA LAKI-LAKI DAN 
PEREMPUAN 
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(30) Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya: yang demikian itu, lebih suci 
bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. 
(31) Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra- 
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau 
para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka 
miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada 
Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung. 
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Kosakata: 
1. Yagu<<j Nyi (an-Nyr/23: 30) 


Yagu<<p adalah bentuk muxari' dari ga««a (=è) artinya mengurangi 
pandangan mata atau suara. Bisa juga untuk arti issi atau materi seperti 
mengurangi air yang ada dalam wadah. Dikatakan ga«a«tu ma fil-inz 
artinya aku mengurangi air yang ada dalam wadah. Dari pengertian ini maka 
pengertian yagu««u sebagaimana pada ayat di atas adalah mengurangi 
pandangan mata terhadap hal yang tidak boleh untuk dilihatnya seperti aurat 
seseorang. Adanya tambahan min abjarihim setelah kata yagu<<j berarti 
hendaklah sebagian pandangan mata seseorang itu dikurangi. Dengan 
demikian dia sebenarnya masih bisa melihat apa yang ada disekelilingnya. 
Dia seakan akan tidak mengetahui atau pura pura tidak mengetahui apa yang 
ada didepannya. Hal ini berbeda dengan ungkapan memejamkan. 
M emejamkan mata semua kelopak mata dikatupkan sehingga dia tidak bisa 
lagi melihat sekelilingnya. 


2. Wala Yubd?na Z#natahunn 4455 145 YG (an-Nyr/23: 31) 


Artinya: dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya (auratnya). 
Kata yubd?na adalah bentuk muxari' dari bada ( =). Artinya muncul 
dengan jelas. Akar katanya adalah (s- s- =). Orang arab menyebut yang 
hidup di perkampungan disebut badui karena rumah-rumah penduduknya 
terlihat dengan jelas. Berbeda dengan orang hidup di perkotaan yang disebut 
juga dengan haxari yang karena rumah rumah di perkotaan biasanya ber- 
himpitan satu sama lainnya sehingga tertutup. Dari pengertian ini maka 
pengertian wala yubd”na z?natahunna ialah janganlah mereka (wanita wanita 
tersebut) memperlihatkan perhiasan mereka. Maksudnya menampakkan 
anggota tubuh yang menjadi tempat perhiasan itu seperti kalung yang ada di 
leher mereka. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tentang larangan me- 
masuki rumah orang lain kecuali setelah memperoleh izin dan memberi 
salam kepada penghuninya. Hal itu dalam rangka mencegah sesuatu yang 
tidak diinginkan dan melihat aib penghuni rumah, serta rahasia yang ada di 
dalamnya. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan tentang pedoman 
pergaulan antara laki-laki dan perempuan yaitu agar memelihara pandangan- 
nya dari perempuan yang bukan mahramnya, memelihara kemaluannya baik 
dari pandangan orang lain apalagi sampai melakukan perzinahan. 


Tafsir 

(30) Pada ayat ini Allah memerintahkan Rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman, agar mereka memelihara dan menahan pandangannya dari 
hal-hal yang diharamkan kepada mereka untuk melihatnya, kecuali terhadap 
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hal-hal tertentu yang boleh dilihatnya. Bila secara kebetulan dan tidak 
disengaja pandangan mereka terarah kepada sesuatu yang diharamkan, maka 
segera dialihkan pandangan tersebut guna menghindari melihat hal-hal yang 
di haramkan. Sebagaimana sabda rasulullah Saw. 


BP eng ade ai ke AN IL JG MEN XS 3 2 E 

(Ss, Sa S5 sala AS) ken olg) r sa Oreh ol gh sah 
Dari Jarir bin Abdullah al-Bajal? dia bertanya kepada Rasulullah Saw. 
tentang pandangan/penglihatan (terhadap perempuan) secara tiba-tiba, 


kemudian beliau memerintahkan untuk memalingkan pandanganku (Riwayat 
Muslim, Abu Daud, Ahmad, at-Tirmizi dan an-Nasa'i) 


Begitu pula sabda Rasulullah kepada Ali r.a. 
dhan PS >> lola. AN Gada SN ERA SPN gi EV YEL 


Wahai Ali, janganlah kamu susulkan pandangan pertamamu dengan 
pandangan kedua, karena yang dibolehkan untukmu hanya pandangan 
pertama (yang tidak disengaja) sedang pandangan yang kedua tidak lagi 
dibolehkan (Riwayat Abu Daud dari Buraidah) 


Di samping itu, Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar 
menganjurkan kepada laki-laki yang beriman supaya mereka memelihara 
kemaluannya dari perbuatan asusila seperti perbuatan zina, homoseksual dan 
lain sebagainya. Sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh AYmad dan 
Sa Se 


Jagalah auratmu angan sampai terlihat orang lain) kecuali oleh istrimu atau 
hamba sahayamu. (Riwayat A Ymad dan Aj Yabus-Sunan) 

Menjaga mata untuk tidak melihat hal-hal yang diharamkan dan 
memelihara kemaluan untuk tidak berbuat zina atau homoseksual merupakan 
perbuatan yang baik dan suci, baik terhadap jiwa maupun agamanya. Sabda 
Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abi Umamah : 


oea agy) BUATAN AN Sah Gak AA oa IPA lah ipa G 


[saba] ol 


Setiap muslim yang melihat kecantikan seorang perempuan, kemudian dia 
menundukkan dan memejamkan matanya, Allah mengganti sebagai suatu 
ibadah. (Riwayat Ahmad dari Abu Umamah) 
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(31) Pada ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya agar mengingatkan 
perempuan-perempuan yang beriman supaya mereka tidak memandang hal- 
hal yang tidak halal bagi mereka, seperti aurat laki-laki ataupun perempuan, 
terutama antara pusat dan lutut bagi laki-laki dan seluruh tubuh bagi 
perempuan. Begitu pula mereka diperintahkan untuk memelihara 
kemaluannya (farji) agar tidak jatuh ke lembah perzinaan, atau terlihat oleh 
orang lain. 

Sabda Rasulullah Saw. 


AA Ang AAA AA 
SA Dua Sa pan ala Jadi 
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Dari Ummu Salamah, bahwa ketika dia dan Maimunah berada di samping 
Rasulullah datanglah Abdullah bin Umi M aktum dan masuk ke dalam rumah 
Rasulullah (pada waktu itu telah ada perintah hijab). Rasulullah 
memerintahkan kepada Ummu Salamah dan Maimunah untuk berlindung 
(berhijab) dari Abdullah bin Umi M aktum, Ummu Salamah berkata, wahai 
Rasulullah bukankah dia itu buta tidak melihat dan mengenal kami?, 
Rasulullah menjawab, apakah kalian berdua buta dan tidak melihat dia?. 
(Riwayat Abu Daud dan at-T irmi @) 


Begitu pula mereka para perempuan diharuskan untuk menutup kepala 
dan dadanya dengan kerudung, agar tidak terlihat rambut dan leher serta 
dadanya. Sebab kebiasaan perempuan mereka menutup kepalanya namun 
kerudungnya diuntaikan ke belakang sehingga nampak leher dan sebagian 
dadanya, sebagaimana yang dilakukan oleh perempuan-perempuan jahiliah. 

Di samping itu, perempuan dilarang untuk menampakkan perhiasannya 
kepada orang lain, kecuali yang tidak dapat disembunyikan seperti cincin, 
celak/sifat, pacar/inai, dan sebagainya. Lain halnya dengan gelang tangan, 
gelang kaki, kalung, mahkota, selempang, anting-anting, kesemuanya itu 
dilarang untuk ditampakkan, karena terdapat pada anggota tubuh yang 
termasuk aurat perempuan, sebab benda-benda tersebut terdapat pada 
lengan, betis, leher, kepala, dan telinga yang tidak boleh dilihat oleh orang 
lain. 

Perhiasan tersebut hanya boleh dilihat oleh suaminya, bahkan suami 
boleh saja melihat seluruh anggota tubuh istrinya, ayahnya, ayah suami 
(mertua), putra-putranya, putra-putra suaminya, saudara-saudaranya, putra- 
putra saudara laki-lakinya, putra-putra saudara perempuannya, karena 
dekatnya pergaulan di antara mereka, karena jarang terjadi hal-hal yang tidak 
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senonoh dengan mereka. Begitu pula perhiasan boleh dilihat oleh sesama 
perempuan muslimah, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau 
pelayan/pembantu laki-laki yang tidak mempunyai keinginan terhadap 
perempuan, baik karena ia sudah lanjut usia, impoten, ataupun karena 
terpotong alat kelaminnya. Perhiasan juga boleh ditampakkan dan dilihat 
oleh anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan, sehingga 
tidak akan timbul nafsu birahi karena mereka belum memiliki syahwat 
kepada perempuan. 

Di samping para perempuan dilarang untuk menampakkan perhiasan, 
mereka juga dilarang untuk menghentakkan kakinya, dengan maksud 
memperlihatkan dan memperdengarkan perhiasan yang dipakainya yang 
semestinya harus disembunyikan. Perempuan-perempuan itu sering dengan 
sengaja memasukkan sesuatu ke dalam gelang kaki mereka, supaya ber- 
bunyi ketika ia berjalan, meskipun dengan perlahan-lahan, guna menarik 
perhatian orang. Sebab sebagian manusia kadang-kadang lebih tertarik 
dengan bunyi yang khas daripada bendanya sendiri, sedangkan benda 
tersebut berada pada betis perempuan. 

Pada akhir ayat ini, Allah menganjurkan agar manusia bertobat dan 
sadar kembali serta taat dan patuh mengerjakan perintah-Nya, menjauhi 
larangan-Nya, seperti membatasi pandangan, memelihara kemaluan/kelamin, 
tidak memasuki rumah orang lain tanpa izin dan memberi salam, bila semua 
itu mereka lakukan, pasti akan bahagia baik di dunia maupun di akhirat. 


Kesimpulan 

1. Setiap laki-laki mukmin hendaknya menahan penglihatan mereka, dan 
menjaga kelamin mereka dari perbuatan yang haram. 

2. Setiap perempuan mukmin hendaknya membatasi pandangan mereka 
dan menjaga kemaluan mereka, agar jangan sampai jatuh kepada yang 
haram. Perhiasan mereka jangan dipamerkan kecuali perhiasan yang 
sulit disembunyikan seperti cincin dan sebagainya. Hendaklah mereka 
itu menutupkan kain kudung ke dada mereka dan jangan memamerkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, ayah, ayah suami, putra- 
putra, putra-putra suami, saudara-saudara, putra-putra saudara laki-laki 
dan saudara-saudara perempuan mereka, perempuan-perempuan Islam, 
budak-budak yang mereka miliki, pelayan-pelayan, laki-laki yang 
mengharapkan sesuap nasi dan belum ada syahwat kepada perempuan. 
Janganlah mereka itu menghentakkan kakinya yang bergelang untuk 
menarik perhatian orang melihat perhiasan yang mestinya disembunyi- 
kan. 

3. Orang yang beriman hendaklah bertobat kepada Allah, agar mereka 
berbahagia di dunia dan di akhirat. 
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ANJURAN UNTUK MENIKAH 
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(32) Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan 
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah 
M ahaluas (pemberian-Nya), M aha M engetahui. (33) Dan orang-orang yang 
tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sampai Allah 
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan jika hamba 
sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah 
kamu buat perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya 
perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri meng- 
inginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan 
duniawi. Barang siapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, M aha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa. (34) 
Dan sungguh, Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang 
memberi penjelasan, dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu 
sebelum kamu dan sebagai pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 


Kosakata: Al-Ayama ALU (an-N ųr/23: 32) 


Al-Ayāma artinya orang orang yang membujang. Bentuk jamak dari 
kata al-ayyim. Akar katanya terdiri dari huruf huruf (- &- 1). Akar kata ini 
mempunyai tiga arti yaitu, pertama asap atau dukhan. Asap dikatakan 
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sebagai al-iyam. Kedua, ular, orang Arab mengatakan ular putih dengan al- 
aym. Ketiga, perempuan yang tidak mempunyai suami. Pengertian yang 
ketiga inilah yang dimaksudkan dengan ayat di atas. Pada mulanya kata ini 
diperuntukan bagi perempuan yang tidak mempunyai suami. Namun pada 
akhirnya kata ini juga ditujukan bagi lelaki yang masih membujang. Dari 
ayat ini terlihat sekali bahwa Islam menghendaki manusia untuk membentuk 
keluarga yang mempunyai nilai positif yang sangat banyak. Dengan adanya 
keturunan maka mereka akan bisa membentuk masyarakat yang dengan 
kebersamaan mereka menggali potensi alam. Keluarga juga bisa 
menciptakan ketenteraman lahir dan batin. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan supaya kaum Muslimin 
memelihara pandangannya dari hal-hal yang mendorong terangsangnya 
naluri seks seperti melihat aurat dan sebagainya, supaya mereka terhindar 
dari perbuatan yang akan mengotori kehormatannya, maka pada ayat-ayat 
berikut ini Allah menyerukan dan menghimbau kepada orang-orang yang 
tidak bersuami atau tidak beristri untuk menikah dalam rangka untuk 
memelihara kesucian dirinya dan jangan merasa takut karena tidak memiliki 
harta benda, sebab Allah akan melimpahkan karunia-Nya kepadanya, tetapi 
apabila ia benar-benar tidak mampu untuk menikah maka hendaklah ia 
memelihara kehormatannya. 


Tafsir 

(32) Pada ayat ini Allah menyerukan kepada semua pihak yang 
memikul tanggung jawab atas kesucian dan kebersihan akhlak umat, agar 
mereka menikahkan laki-laki yang tidak beristri, baik duda atau jejaka dan 
perempuan yang tidak bersuami baik janda atau gadis. Demikian pula 
terhadap hamba sahaya laki-laki atau perempuan yang sudah patut 
dinikahkan, hendaklah diberikan pula kesempatan yang serupa. Seruan ini 
berlaku untuk semua para wali (wali nikah) seperti bapak, paman dan 
saudara yang memikul tanggung jawab atas keselamatan keluarganya, 
berlaku pula untuk orang-orang yang memiliki hamba sahaya, janganlah 
mereka menghalangi anggota keluarga atau budak yang di bawah kekuasaan 
mereka untuk nikah, asal saja syarat-syarat untuk nikah itu sudah dipenuhi. 
Dengan demikian terbentuklah keluarga yang sehat bersih dan terhormat. 
Dari keluarga inilah akan terbentuk suatu umat dan pastilah umat atau 
bangsa itu menjadi kuat dan terhormat pula. Oleh sebab itu Rasulullah saw 
bersabda: 


(ee slao) ab EP ijeh E SN 


Nikah itu termasuk Sunnahku. Barangsiapa yang membenci Sunnahku maka 
dia tidak termasuk golonganku.(R iwayat M uslim) 
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Bila di antara orang-orang yang mau nikah itu ada yang dalam keadaan 
miskin sehingga belum sanggup memenuhi semua keperluan pernikahannya 
dan belum sanggup memenuhi segala kebutuhan rumh tangganya, hendaklah 
orang-orang seperti itu didorong dan dibantu untuk melaksanakan niat 
baiknya itu. Janganlah kemiskinan seseorang menjadi alasan untuk 
mengurungkan pernikahan, asal saja benar-benar dapat diharapkan dari- 
padanya kemauan yang kuat untuk melangsungkan pernikahan. Siapa tahu di 
belakang hari Allah akan membukakan baginya pintu rezeki yang halal, 
baik, dan memberikan kepadanya karunia dan rahmat-Nya. Sesungguhnya 
Allah Mahaluas rahmat-Nya dan kasih sayang-Nya, Mahaluas Ilmu 
pengetahuan-N ya. Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki sesuai dengan hikmat 
kebijaksanaan-N ya. 

Ibnu Abbas berkata, Allah menganjurkan pernikahan dan menggalak- 
kannya, serta menyuruh manusia supaya mengawinkan orang-orang yang 
merdeka dan hamba sahaya, dan Allah menjanjikan akan memberikan 
kecukupan kepada orang-orang yang telah berkeluarga itu kekayaan. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Rasulullah bersabda: 


DAN ka ENI LAS KUN a SU Pena a) de is 


(alot) o 
Ada tiga macam orang yang Allah berkewajiban menolongnya: orang yang 
nikah dengan maksud memelihara kesucian dirinya, hamba sahaya yang 
berusaha memerdekakan dirinya dengan membayar tebusan kepada tuannya, 
dan orang yang berperang di jalan Allah.(Riwayat A Ymad) 


(33) Bagi orang-orang yang benar-benar tidak mampu untuk membiayai 
keperluan pernikahan dan kebutuhan hidup berkeluarga sedangkan wali dan 
keluarga mereka tidak pula sanggup membantunya, maka hendaklah ia 
menahan diri sampai mempunyai kemampuan untuk itu. Menahan diri 
artinya menjauhi segala tindakan yang bertentangan dengan kesusilaan 
apalagi melakukan perzinaan karena perbuatan itu adalah sangat keji dan 
termasuk dosa besar. 

Di antara tujuan anjuran untuk mengawinkan pria dan perempuan yang 
tidak beristri atau bersuami adalah untuk memelihara moral umat dan 
bersihnya masyarakat dari tindakan-tindakan asusila. Bila pria atau 
perempuan belum dapat nikah tidak menjaga dirinya dan memelihara 
kebersihan masyarakatnya, tentulah tujuan tersebut tidak akan tercapai. 
Sebagai suatu cara untuk memelihara diri agar jangan jatuh ke jurang 
maksiat, Nabi Besar memberikan petunjuk dengan sabdanya: 
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ima Jina 


Hai para pemuda! Siapa di antara kamu sanggup nikah, hendaklah ia nikah 
karena pernikahan itu lebih menjamin terpeliharanya mata dan 
PANG kehormatan. Dan barangsiapa yang tidak sanggup, maka 
hendaklah berpuasa, karena berpuasa itu mengurangi naluri seksnya. 
(Riwayat ¢a¥¥ain dari Ibnu M as' ud) 

Di masa dahulu kesempatan melakukan tindakan asusila amat sempit 
sekali karena masyarakat sangat ketat menjaga kemungkinan terjadinya dan 
bila diketahui hukuman yang ditimpakan kepada pelakunya amat berat 
sekali. Oleh sebab itu, perbuatan asusila itu jarang terjadi. 

Berlainan dengan masa sekarang di mana masyarakat terutama di kota- 
kota besar tidak begitu mengindahkan masalah ini bahkan di daerah-daerah 
tertentu dilokalisir sehingga banyak pemuda-pemuda kita yang kurang kuat 
imannya jatuh terperosok ke dunia hitam itu. Oleh sebab itu dianjurkan 
kepada pemuda-pemuda bahkan kepada semua pria yang tidak beristri dan 
perempuan yang tidak bersuami yang patuh dan taat kepada ajaran 
agamanya, agar benar-benar menjaga kebersihan diri dan moralnya dari 
perbuatan terkutuk itu, terutama dengan berpuasa sebagaimana dianjurkan 
oleh Rasulullah dan dengan menyibukkan diri pada pekerjaan dan berbagai 
macam urusan yang banyak faedahnya atau melakukan berbagai macam 
hobby yang disenangi seperti olahraga, musik dan sebagainya. 

Kemudian Allah menyuruh kepada para pemilik hamba sahaya agar 
memberikan kesempatan kepada budak mereka yang ingin membebaskan 
dirinya dari perbudakan dengan menebus dirinya dengan harta, bila ternyata 
budak itu bermaksud baik dan mempunyai sifat jujur dan amanah. Biasanya 
pembayaran itu dilakukan berangsur-angsur sehingga apabila jumlah pem- 
bayaran yang ditentukan sudah lunas maka budak tersebut menjadi merdeka. 
Ini adalah suatu cara yang disyariatkan Islam untuk melenyapkan per- 
budakan, sebab pada dasarnya Islam tidak mengakui perbudakan karena 
bertentangan dengan perikemanusiaan dan bertentangan pula dengan harga 
diri seseorang yang dalam Islam sangat dihormati, karena semua Bani A dam 
telah dimuliakan oleh Allah, sebagai tersebut dalam firman-N ya. 

Ag DAN 23 HEM Sa 335 AGAN Pa GTA 


57 PSA 57 


engi a > 


Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut 
mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan 
dengan kelebihan yang sempurna. (al-Isra /17: 70) 
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Tetapi karena pada masa Rasulullah itu semua bangsa mempraktikkan 
perbudakan, maka diakuinya perbudakan itu oleh Nabi M uhammad sebagai 
hukum darurat dan sementara. Karena musuh-musuh kaum Muslimin bila 
mereka mengalahkan kaum Muslimin dalam suatu peperangan mereka 
menganggap tawanan-tawanan yang terdiri dari kaum M uslimin itu dianggap 
sebagai budak pula. Karena perbudakan itu bertentangan dengan pokok 
ajaran Islam, maka dimulailah memberantasnya, di antaranya seperti yang 
tersebut dalam ayat ini. Banyak lagi cara untuk memerdekakan budak itu, 
seperti kaffarat bersetubuh di bulan puasa atau di waktu ihram, kaffarat 
membunuh, kaffarat melanggar sumpah dan sebagainya. 

Di samping seruan kepada pemilik hamba sahaya agar memberikan 
kesempatan kepada budak mereka untuk memerdekakan dirinya, diserukan 
pula kepada kaum Muslimin supaya membantu para budak itu dengan harta 
benda baik berupa zakat atau sedekah agar budak itu dalam waktu yang 
relatif singkat sudah dapat memerdekakan dirinya. Sebenarnya adanya per- 
budakan dan banyaknya budak itu dalam suatu masyarakat membawa 
kepada merosotnya moral masyarakat itu sendiri, dan membawa kepada 
terjadinya pelacuran, karena budak merasa dirinya jauh lebih rendah dari 
orang yang merdeka. Dengan demikian mereka tidak menganggap 
mempertahankan moral yang tinggi sebagai kewajiban mereka dan dengan 
mudah mereka menjadi permainan orang-orang merdeka dan menjadi sarana 
bagi pemuasan hawa nafsu. 

Selanjutnya sebagai satu cara untuk memberantas kemaksiatan dan 
memelihara masyarakat agar tetap bersih dari segala macam perbuatan yang 
bertentangan dengan moral dan susila, Allah melarang para pemilik hamba 
sahaya perempuan memaksa mereka melakukan perbuatan pelacuran, sedang 
budak-budak itu sendiri tidak ingin melakukannya dan ingin supaya tetap 
bersih dan terpelihara dari perbuatan kotor itu. Banyak di antara pemilik 
budak perempuan yang karena tamak akan harta benda dan kekayaan mereka 
tidak segan-segan dan merasa tidak malu sedikit pun melacurkan budak- 
budak itu kepada siapa saja yang mau membayar. Bila terjadi pemaksaan 
seperti ini sesudah turunnya ayat ini maka berdosa besarlah para pemilik 
budak itu. Sedang para budak yang dilacurkan itu tidak bersalah karena 
mereka harus melaksanakan perintah para pemilik mereka. M udah-mudahan 
Allah Yang Maha Penyayang dan Maha Pengampun mengampuni mereka, 
karena mereka melakukan perbuatan maksiat itu bukan atas kemauan mereka 
sendiri, tetapi karena dipaksa oleh pemilik mereka. 

Diriwayatkan oleh M uslim dan Abu Daud dari Jabir ra bahwa Abdullah 
bin Ubay bin Salul mempunyai dua amat (hamba sahaya perempuan), yaitu 
M usaikah dan Umaimah. Lalu dia memaksanya untuk melacur, kemudian 
mereka mengadukan hal itu kepada Rasulullah, maka turunlah ayat ini: 
AR A Kila Iga SY 

Demikian peraturan yang diturunkan Allah untuk keharmonisan dan 
kebersihan suatu masyarakat, bila dijalankan dengan sebaik-baiknya akan 
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terciptalah masyarakat yang bersih, aman dan bahagia jauh dari hal-hal yang 
membahayakannya. 

(34) Allah telah menurunkan ayat-ayat-Nya yang jelas baik yang 
menyangkut hukum yang sangat berguna bagi kebahagiaan masyarakat 
manusia. Begitu pula Allah telah menurunkan kisah-kisah yang dapat 
menjadi contoh dan teladan yaitu kisah rasul-rasul dan umat-umat yang 
terdahulu seperti kisah Nabi Yusuf, kisah Maryam dan sebagainya, 
selanjutnya tergantung kepada manusia itu sendiri apakah ia akan 
mengambil manfaat dari syariat dan kisah-kisah itu ataukah dia akan tetap 
berpaling tidak mengindahkan ajaran dan contoh teladan itu. Tetapi ajaran 
dan kisah-kisah itu tentu sangat berguna dan bermanfaat bagi orang-orang 
yang beriman. 

Ali bin Abi *alib berkata tentang Al-Qur'an, “Di dalamnya terdapat 
hukum-hukum (yang dapat dijadikan pedoman) kisah-kisah umat dahulu, 
dan berita tentang yang akan terjadi kemudian. Dialah yang membedakan 
(antara yang hak dan yang batil) bukan kata-kata yang tidak berguna 
(sekadar untuk main-main saja). Siapa saja mengabaikannya meski 
bagaimana pun kuatnya akan dipatahkan oleh Allah. Siapa saja yang mencari 
petunjuk (dengan berpedoman) kepada selain Al-Qur'an, Allah akan 
menyesatkannya." 


Kesimpulan 
1. Untuk menjaga kesucian dan kebersihan masyarakat dari perbuatan 
asusila dan amoral Allah memerintahkan supaya: 

a. Menikahkan pria dan perempuan yang tidak beristri dan tidak 
bersuami dan membantu setiap orang yang berusaha untuk menikah 
baik moril maupun materiil. 

b. Orang-orang yang belum menikah karena keadaannya belum 
mengizinkan hendaklah dia memelihara dirinya agar jangan 
terperosok ke dalam perbuatan asusila, di antaranya dengan 
berpuasa, menyibukkan diri dengan pekerjaan yang bermanfaat atau 
melakukan hobby yang baik yang disenanginya. 

c. Para pemilik budak hendaklah memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk memerdekakan dirinya dengan jalan menebus diri dan 
diajurkan kepada masyarakat supaya membantu dan menolongnya 
dengan memberikan zakat, derma dan lain sebagainya agar dia dapat 
merdeka dalam waktu yang relatif singkat. 

d. Para pemilik hamba sahaya perempuan dilarang melacurkan 
budaknya dengan maksud mencari kekayaan atau kedudukan dan 
sebagainya, perzinaan semacam itu yang menanggung dosanya 
adalah pemilik budak tersebut, dan budak itu insya Allah akan 
diampuni karena dia melakukan maksiat itu dalam keadaan terpaksa. 
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2. Allah telah menurunkan Al-Qur'an yang mengandung ajaran dan hukum- 
hukum serta kisah-kisah umat terdahulu untuk diamalkan dan dijadikan 
pedoman dan pelajaran bagi setiap orang yang beriman. 


ALLAH PEMBERI CAHAYA BAGI LANGIT DAN BUMI 


Ba 5 92 5432785!” ) 

KAT, PI: Tr, A 94 ALA A PUN AP pul 

ASN Ka! Tema RS Oa AANG SA EN yA 

Aam 9 ten DN OM EN boat an SL EP S atl Ea ohl 

KR NA bi Aira SE OA 
s I £ - 

NA P, LA IA GI My AKA 4 CA Z7 


3 Gar phuh ayr g ZR sy P 
Pera EJEN 
Terjemah 
(35) Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya-N ya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan 
bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di 
barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk 
kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 


Kosakata: 
1. Nyurus-Samawat SAN 54 (an-Nyr/24: 35) 


Nur pada mulanya berarti cahaya yang memancar yang bisa menolong 
mata untuk melihat sesuatu. Namun kata ini juga bisa digunakan untuk 
sesuatu yang bersifat immaterial, seperti ungkapan, “perkataan itu 
bercahaya.” dan “Si Fulan adalah cahaya desanya.” Ragib menjelaskan 
bahwa Al-Qur'an menggunakan kata an-Nur untuk dua hal, yaitu cahaya 
duniawi dan ukhrawi. Yang bersifat duniawi terbagi lagi menjadi dua yaitu 
cahaya Ilahi yang bisa dirasakan oleh hati seperti pada Surah al-M a'idah/5: 
15 yang menggambarkan bahwa Al-Qur'an adalah cahaya yang bisa 
menerangi jalan kehidupan. Akal manusia yang bisa memahami banyak 
persoalan kehidupan juga bisa dikatakan cahaya. Y ang kedua adalah cahaya 
yang bersifat hissi (material) atau yang bisa dilihat oleh mata seperti cahaya 
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bulan sebagaimana pada Surah Y unus/10: 5. Sedangkan npr ukhrawi adalah 
seperti cahaya yang memancar dari kaum Mukminin di akhirat nanti 
sebagaimana pada Surah al-Had?d/57: 12 yang menggambarkan betapa 
cahaya mereka bersinar di hadapan dan di samping kanan mereka. Pada ayat 
yang sedang dibahas ini Allah menjelaskan bahwa Dia adalah cahaya langit 
dan bumi. Ahli tafsir berbeda pandangan dalam menafsirkan ayat ini. 
Sebagian mengatakan bahwa Allah adalah pemberi cahaya (munawwir) di 
langit dan di bumi. Yang lainnya mengatakan bahwa Allah adalah pemberi 
petunjuk (hadi) penduduk langit dan bumi. Yang lain mengatakan bahwa 
Allah adalah pengatur (mudabbir) langit dan bumi. Al-Our'ubi lebih 
cenderung untuk mengartikan bahwa Allah dengan kekuasaan-Nya mampu 
memancarkan cahaya di langit dan di bumi, seluruh urusan menjadi beres 
dan terkendali, dan seluruh ciptaannya menjadi tegak dan mantap. 


2. Al-Misykat ¿KJ (an-N yr/23: 35) 


M isykāt berasal dari kata syaka yang arti asalnya adalah memunculkan 
kesusahan. Syakwa artinya pengaduan terhadap sesuatu yang tidak 
disenangi. Dalam Yysuf/12: 86, Nabi Yakub disebutkan "innama asyku 
baff£" (hanya kepada Allah-lah aku mengadukan kesusahanku). M isykat 
dalam ayat ini diartikan dengan tembok atau lobang yang menjorok keluar 
seperti jendela untuk tempat lampu yang tidak tembus sampai ke sebelahnya. 
Kata ini adalah salah satu kata non Arab yang digunakan Al-Qur'an. 
Sementara ulama berpendapat bahwa ia berasal dari bahasa 
Habasyah/Ethiopia. Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
tiang yang dipuncaknya diletakkan lampu. Pendapat lain mengatakan bahwa 
ia adalah besi tempat meletakkan sumbu dalam lampu semprong. Namun 
pendapat pertama itulah yang paling masyhur, karena lubang yang tidak 
tembus menjadikan nyala lampu lebih terang karena cahaya lampu tidak 
bertebaran kemana-mana, tapi terfokus, lampu juga tidak diterpa angin yang 
dapat memadamkannya. Inilah perumpamaan yang digambarkan mengenai 
Nur (cahaya) Allah, seperti sebuah lubang yang tidak tembus (misykat) yang 
di dalamnya ada sebuah pelita besar yang terdapat dalam sebuah kaca 
seakan-akan sebuah mutiara yang dinyalakan dengan minyak dari pohon 
zaitun yang banyak berkahnya yang hampir menerangi walaupun tidak 
disentuh oleh api. Allah akan membimbing hamba-Nya menuju cahaya 
tersebut bagi siapa yang Dia kehendaki. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Allah telah menurunkan 
tanda-tanda dan bukti-bukti yang jelas tentang keesaan-N ya. Juga dijelaskan 
kisah dari umat-umat terdahulu yang mengingkari keesaan dan akibatnya 
sebagaimana Allah selalu memberikan mauizah bagi orang-orang yang 
bertakwa. Pada ayat berikut ini dijelaskan bahwa Allah adalah Pemberi 
cahaya kepada langit dan bumi yang dengan cahaya itu Dia menunjukkan 
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bukti-bukti kekuasaan-Nya dan menurunkan pula kitab-kitab kepada rasul- 
rasul-Nya. Semua itu menunjukkan keesaan-Nya dan sifat-sifat-Nya Y ang 
M ahasempurna. 


Tafsir 

(35) Ayat ini menerangkan bahwa Allah adalah Pemberi cahaya kepada 
langit dan bumi dan semua yang ada pada keduanya. Dengan cahaya itu 
segala sesuatu berjalan dengan tertib dan teratur, tak ada yang menyimpang 
dari jalan yang telah ditentukan baginya, ibarat orang yang berjalan di 
tengah malam yang gelap gulita dan di tangannya ada sebuah lampu yang 
terang benderang yang menerangi apa yang ada di sekitarnya. Tentu dia akan 
aman dalam perjalanannya tidak akan tersesat atau terperosok ke jurang 
yang dalam, walau bagaimana pun banyak liku-liku yang dilaluinya. 
Berbeda dengan orang yang tidak mempunyai lampu, tentu akan banyak 
menemui kesulitan. Meraba-raba kesana kemari berjalan tertegun-tegun 
karena tidak tahu arah, maka pastilah orang ini akan tersesat atau mendapat 
kecelakaan karena tidak melihat alam sekitarnya. Amat besarlah faedahnya 
cahaya yang diberikan Allah kepada alam semesta ini. Cahaya yang 
dikaruniakan Allah itu bukan sembarang cahaya. Ia adalah cahaya yang 
istimewa yang tidak ada bandingannya, karena cahaya itu bukan saja 
menerangi alam lahiriah, tetapi menerangi batiniah. 

Allah memberikan perumpamaan bagi cahaya-N ya dengan sesuatu yang 
dapat dilihat dan dirasakan oleh manusia pada waktu diturunkannya ayat ini, 
yaitu dengan cahaya lampu yang dianggap pada masa itu merupakan cahaya 
yang paling cemerlang. Mungkin bagi kita sekarang ini cahaya lampu itu 
kurang artinya bila dibandingkan dengan cahaya lampu listrik seribu watt 
apalagi cahaya yang dapat menembus lapisan-lapisan yang ada di depannya. 
Sebenarnya cahaya yang menjadi sumber kekuatan bagi alam semesta tidak 
dapat diserupakan dengan cahaya apa pun yang dapat ditemukan manusia 
seperti cahaya laser umpamanya. 

Allah memberikan perumpamaan bagi cahaya-Nya dengan cahaya 
sebuah lampu yang terletak pada suatu tempat di dinding rumah yang 
sengaja dibuat untuk meletakkan lampu sehingga cahayanya amat terang 
sekali, berlainan dengan lampu yang diletakkan di tengah rumah, maka 
cahayanya akan berkurang karena luasnya ruangan yang menyerap 
cahayanya. Sumbu lampu itu berada dalam kaca yang bersih dan jernih. 
Kaca itu sendiri sudah cemerlang seperti kristal. Minyaknya diperas dari 
buah zaitun yang ditanam di atas bukit, selalu disinari cahaya matahari pagi 
dan petang. Maka pada ayat ini diibaratkan dengan tumbuh-tumbuhan yang 
tidak tumbuh di timur dan tidak pula di barat, karena kalau pohon itu tumbuh 
di sebelah timur, mungkin pada sorenya tidak ditimpa cahaya matahari lagi, 
demikian pula sebaliknya. Minyak lampu itu sendiri karena jernihnya dan 
baik mutunya hampir-hampir bercahaya, walaupun belum disentuh api, 
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apalagi kalau sudah menyala tentulah cahaya yang ditimbulkannya akan 
berlipat ganda. 

Di samping cahaya lampu itu sendiri yang amat cemerlang, cahaya itu 
juga dipantulkan oleh tempat letaknya, maka cahaya yang dipantulkan lampu 
itu menjadi berlipat ganda. Demikianlah perumpamaan bagi cahaya Allah 
meskipun amat jauh perbedaan antara cahaya Allah dan cahaya yang 
dijadikan perumpamaan. 

Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya untuk 
mendapat cahaya itu sehingga dia selalu menempuh jalan yang lurus yang 
menyampaikannya kepada cita-citanya yang baik dan selalu bertindak 
bijaksana dalam menghadapi berbagai macam persoalan dalam hidupnya. 
Berbahagialah orang yang mendapat pancaran Nur Ilahi itu, karena dia telah 
mempunyai pedoman yang tepat yang tidak akan membawanya kepada hal- 
hal yang tidak benar dan menyesatkan. Untuk memperoleh Nur Ilahi itu 
seseorang harus benar-benar beriman dan taat kepada perintah Allah serta 
menjauhi segala perbuatan maksiat. 

Imam Syafi'i pernah bertanya kepada gurunya yang bernama Waki' 
tentang hafalannya yang tidak pernah mantap dan cepat lupa, maka gurunya 
itu menasehatinya supaya ia menjauhi segala perbuatan maksiat, karena ilmu 
itu adalah Nur Ilahi, dan Nur Ilahi itu tidak akan diberikan kepada orang 
yang berbuat maksiat. Seperti dalam syair di bawah ini: 


Aa ny: Sa # jain 5 BA S3 A E 
A BS SP # AS ab 


Aku mengadu kepada Waki' tentang buruknya hafalanku, 

Lalu ia menasihatiku agar meninggalkan kemaksiatan. 

la memberitahuku bahwa ilmu itu adalah cahaya, 

Dan Cahaya Allah tidak diberikan kepada orang yang berbuat maksiat. 


Yahya bin Salam pernah berkata, “Hati seorang mukmin dapat 
mengetahui mana yang benar sebelum diterangkan kepadanya, karena 
hatinya itu selalu sesuai dengan kebenaran.” Inilah yang dimaksud dengan 
sabda Rasulullah saw. 


al oe II ade 3 Gale elo) Ja SAN gga JBS SU aga Kp NA 


Berhati-hatilah terhadap firasat orang mukmin, karena ia melihat dengan Nur 
Allah. (Riwayat al-Bukhar? dalam kitab at-T arikh al-K ab?r dari Abu Sa'id al- 
K hudri) 

Tentu saja yang dimaksud dengan orang mukmin di sini ialah orang- 
orang yang benar beriman dan bertakwa kepada Allah dengan sepenuhnya. 
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Ibnu “Abbas berkata tentang ayat ini, “Inilah contoh bagi Nur Allah dan 
petunjuk-Nya yang berada dalam hati orang mukmin. Jika minyak lampu 
dapat bercahaya sendiri sebelum disentuh api, dan bila disentuh oleh api 
bertambah cemerlang cahayanya, maka seperti itu pula hati orang mukmin, 
dia selalu mendapat petunjuk dalam tindakannya sebelum dia diberi ilmu. 
Apabila dia diberi ilmu, akan bertambahlah keyakinannya, dan bertambah 
pula cahaya dalam hatinya. Demikianlah Allah memberikan perumpamaan 
kepada manusia tentang Nur-Nya. Sesungguhnya Dia Maha M engetahui 
segala sesuatu." 


Kesimpulan 

1. Allah adalah pemberi cahaya kepada langit dan bumi dan segala yang 
ada di antara keduanya, dengan Nur Ilahi itu semuanya berjalan dengan 
tertib dan teratur. 

2. Untuk menjelaskan pengertian Nur Ilahi, Allah memberikan perumpa- 
maan seperti lampu yang paling cemerlang yang berada di ruang sempit 
di dinding sehingga memantullah cahaya di atas cahaya. 

3. Allah memberikan cahaya itu kepada setiap hamba-Nya yang benar- 
benar beriman, patuh dan taat kepada perintah-Nya, dan menjauhi segala 
larangan-N ya. 


ORANG YANG MENDAPAT PANCARAN NUR ILAHI 


Terjemah 


(36) (Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan 
Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih 
(menyucikan) nama-N ya pada waktu pagi dan petang, (37) orang yang tidak 
dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, 
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari ketika 
hati dan penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat). (38) (Mereka 
melakukan itu) agar Allah memberi balasan kepada mereka dengan yang 


JUZ 18 24. AN-NUR 609 


lebih baik daripada apa yang telah mereka kerjakan, dan agar Dia menambah 
karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki tanpa batas. 


Kosakata: Bil-guduwwi wal-ajal JUAN, 34u (an-Nyr/23: 35) 


Al-Guduw berasal dari kata gada yang berarti waktu menunjukan waktu 
pagi-pagi sekali (awwal nahar) sampai tergelincirnya matahari. Biasanya 
lafal ini dipadankan dengan lafal al-ajal seperti dalam ayat ini. Terkadang 
disandingkan dengan lafal al-'asyiyy yang berarti waktu petang (al- 
An'am/6:52). Al-Gadiyah adalah awan yang menyertai munculnya waktu 
pagi. Sedangkan al-gada' diartikan dengan makanan yang disantap pada 
waktu pagi hari. Kata al-aj al adalah bentuk jamak dari lafal aj? yang berarti 
waktu sore antara waktu asar dan magrib, ada juga yang menyatakan dari 
tergelincirnya matahari sampai pagi. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa di 
antara orang-orang yang diberi pancaran Nur Ilahi, mereka senantiasa 
menyebut nama Allah, dan bertasbih di mesjid-mesjid baik pada waktu pagi 
maupun waktu petang. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah yang memberikan cahaya 
kepada alam semesta baik di langit dan di bumi maupun yang berada di 
antara keduanya serta memberikan perumpamaan bagi cahaya itu. Kemudian 
ditegaskan bahwa Allah menganugerahkan cahaya itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-Nya. Maka pada ayat-ayat berikut ini 
Allah menerangkan siapa di antara hamba-Nya yang mendapat pancaran 
cahaya itu dan bagaimana sifat-sifat mereka. 


Tafsir 

(36-37) Di antara orang-orang yang akan diberi Allah pancaran Nur 
Ilahi itu ialah orang-orang yang selalu menyebut nama Allah di masjid- 
masjid pada pagi dan petang hari serta bertasbih menyucikan-Nya. Mereka 
tidak lalai mengingat Allah dan mengerjakan salat walaupun melakukan 
urusan perniagaan dan jual beli, mereka tidak enggan mengeluarkan zakat 
karena tamak mengumpulkan harta kekayaan, mereka selalu ingat akan hari 
akhirat yang karena dahsyatnya banyak hati menjadi guncang dan mata 
menjadi terbelalak. Ini bukan berarti mereka mengabaikan sama sekali 
urusan dunia dan menghabiskan waktu dan tenaganya untuk berzikir dan 
bertasbih, karena hal demikian tidak disukai oleh Nabi Muhammad dan 
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 

Nabi M uhammad telah bersabda: 


BE SAS OI SAI AN SAS SANG UI SIA ESA AE AA 
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Berusahalah seperti usaha orang yang mengira bahwa ia tidak akan mati 
selama-lamanyadanwaspadalahseperti kewaspadaanorangyangtakutakanmati 
besok. (Riwayat al-B aihaq? dari Ibnu A uz) 


Urusan duniawi dan urusan ukhrawi keduanya sama penting dalam 
Islam. Seorang muslim harus pandai menciptakan keseimbangan antara 
kedua urusan itu, jangan sampai salah satu di antara keduanya dikalahkan 
oleh yang lain. Melalaikan urusan akhirat karena mementingkan urusan 
dunia adalah terlarang, sebagaimana disebut dalam firman-N ya: 


JABA IE EA BIA KENA 
Zoa NGGAK AA 
Da TAMAN Tp 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta-bendamu dan anak- 
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa berbuat 
demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (al-M unafigun/63: 9) 


Dan firman-Nya: 
TAN Sa NGA Ga At Gin MAKS AG 
MACA 303 & Anak / 
Ga SY Jò 
Wahai orang-orang yang beriman! A pabila telah diseru untuk melaksanakan 
salat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan 


tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (al-J umuʻah/62: 9) 


Tetapi apabila kewajiban-kewajiban terhadap agama telah ditunaikan 
dengan sebaik-baiknya, seorang muslim diperintahkan untuk kembali 
mengurus urusan dunianya dengan ketentuan tidak lupa mengingat Allah 
agar dia jangan melanggar perintah-Nya atau mengerjakan larangan-Nya 
sebagai tersebut dalam firman-N ya: 


Aro Ta IN 1 ALe 


Ps CN Saos Y 24» PEN LN C2 NT NE 
KEEA NGA AN 3 EN AN LS 


Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi: carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung. (al- 
Jumu'ah/62: 10) 
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Sebaliknya melalaikan urusan dunia dan hanya mementingkan urusan 
akhirat juga tercela, karena orang muslim diperintahkan Allah supaya 
berusaha mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhannya, dan kebutuhan 
keluarganya. Orang-orang yang berusaha menyeimbangkan antara urusan 
duniawi dan urusan ukhrawi itulah orang-orang yang diridai oleh Allah. Dia 
bekerja untuk dunianya karena taat dan patuh kepada perintah dan petunjuk- 
Nya. Dia beramal untuk akhirat karena taat dan patuh kepada perintah serta 
petunjuk-Nya, sebagai persiapan untuk menghadapi hari akhirat yang amat 
dahsyat dan penuh kesulitan, sebagaimana disebut dalam firman-N ya: 


vs 2> 
Aa KANGKANG UK baki Lg > AEE 33 2 
Ola TA arak KOF PARA 


Sungguh, kami takut akan (azab) Tuhan pada hari (ketika) orang-orang 
berwajah masam penuh kesulitan.” Maka Allah melindungi mereka dari 
kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka keceriaan dan 
kegembiraan. Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena 
kesabarannya (berupa) surga dan (pakaian) sutera. (al-Insān/76: 10-12) 


(38) Orang-orang yang demikian sifatnya, selalu bertakwa dan 
bertawakkal kepada Allah, mereka itu diridai Allah dan mendapat pancaran 
Nur Ilahi dalam hidupnya karena mereka selalu berpedoman kepada ajaran- 
Nya dan banyak melakukan perbuatan yang baik, mengerjakan amal saleh 
baik yang wajib maupun yang sunnah. Mereka akan mendapat ganjaran 
PNN ganda dari Allah sesuai dengan firman-N ya: 


YANG NA NGANGKEN Ka WE 27 Gr 


Barang siapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya. 
Dan barang siapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya. 
Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi). (al-A n'am/6: 160) 

Rasulullah menerangkan janji Allah kepada orang yang saleh dalam 
sebuah hadis gudsi. 


dy) AS SS DAN DN DENGAN (sakal LIA 
[ipa al ye al ala ai, Oles 


Aku (Allah) menyediakan bagi hamba-hambaKu yang saleh nikmat-nikmat 
yang belum dilihat mata, belum pernah didengar telinga dan belum pernah 
terlintas dalam hati manusia. (Riwayat asy-Syaikhan, AYmad dan Ibnu 
M ajah dari Abu Hurairah) 
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Demikianlah Allah memberi balasan kepada hamba-Nya yang saleh 
yang beriman dan bertakwa dengan nikmat serta karunia yang tak terhingga. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang selalu mengingat Allah berzikir menyebut nama-N ya 
mengerjakan salat dan menunaikan zakat serta tidak satu pun urusan 
duniawi yang dapat melalaikannya dari kewajibannya terhadap Tuhan- 
nya, karena itu ia selalu ingat dan taat memikirkan hari akhirat yang 
dahsyat yang penuh kesulitan, mereka itu diridai oleh Allah dan 
mendapat pancaran Nur Ilahi. 

2. Mereka akan mendapat balasan berlipat ganda dan akan dikaruniai oleh 
Allah berbagai macam kesenangan yang menunjukkan betapa besar dan 
sempurnanya karunia Allah itu. 


ORANG YANG TIDAK MEMPEROLEH PANCARAN NUR ILAHI 


bAM Maa PSS SG, KAI a, 3301 5 312 

Ap OP GI NAK Aoh anlOn | AIia EAI AAAA 
EA £ PEN) SS PU Atu Sat rab KAN 
wH gas A 3 vås 34) br IN rn seri 
cS y) n TE gi Oy Fi pa ai asa La ANI “99 
“ t | [4 
01 Nk PA PL LAIN CRIA eao u fnr EET (EPI. WA 
dah Tali yani SD 9 LENG Ng Sa 


N - 

E Ap Sebe Aa Pengen ne har 

837 a 5,94 AAAA A on 

Op MANA ala JASA iang Nah 
Terjemah 


(39) Dan orang-orang yang kafir, amal perbuatan mereka seperti 
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang 
dahaga, tetapi apabila (air) itu didatangi tidak ada apa pun. Dan didapatinya 
(ketetapan) Allah baginya. Lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan 
(amal-amal) dengan sempurna dan Allah sangat cepat perhitungan-N ya. (40) 
Atau (keadaan orang-orang kafir) seperti gelap gulita di lautan yang dalam, 
yang diliputi oleh gelombang demi gelombang, di atasnya ada (lagi) awan 
gelap. Itulah gelap gulita yang berlapis-lapis. Apabila dia mengeluarkan 
tangannya hampir tidak dapat melihatnya. Barang siapa tidak diberi cahaya 
(petunjuk) oleh Allah, maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit pun. 


Kosakata: 
1. Sarabin Bid'ah asu cz (an-Nyr/24: 39) 
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Sarab berasal dari kata saraba-yasrabu berarti jalan dengan cara 
menurun. As-sarab berarti tempat yang landai. Dalam al-K ahf/18:61 
"fattakha@ sab'lahu fi al-ba¥ri saraba" (lalu ikan itu melompat mengambil 
jalannya ke laut itu). Saraba juga diartikan dengan penggambaran pelaku 
terhadap pekerjaan yang ia lakukan. Saraba ad-dam'u berarti air matanya 
mengalir. Saraba juga berarti sesuatu yang tidak ada hakikatnya alias 
fatamorgana. Sedangkan g?'un berasal dari kata ga'a yaitu tanah yang datar. 
Bentuk jamaknya adalah gran. Jadi sarab big” ah adalah fatamorgana di 
tanah yang datar. Maksud ayat ini adalah Allah membuat perumpamaan 
untuk amal-amal orang kafir dengan sebuah fatamorgana yang ada di tanah 
yang datar. Diduga ada air bagi orang yang haus dahaga tetapi ketika 
didatangi dia tidak mendapatkan suatu apapun. Artinya segala sesuatu yang 
orang kafir lakukan tidak ada bekas dan manfaatnya sama sekali, karena 
amal mereka tidak didasari oleh iman kepada Allah. Mereka tidak 
mendapatkan balasan dari Allah. di akhirat walaupun di dunia mereka 
menyangka akan mendapat balasan atas apa yang mereka kerjakan. 


2. Bayril Lujjiy t% > (an-N yr/24:40) 


Bayr adalah sebutan untuk suatu tempat yang sangat luas dan 
menampung air yang banyak. Kemudian lafal ini digunakan untuk 
menunjukkan keluasan. Al-baY3*rah adalah sebutan untuk nama unta betina 
yang telah beranak lima dan anak yang kelima itu jantan yang kemudian 
dibelah telinganya, tidak boleh ditunggangi dan diambil air susunya (al- 
Mz idah/5:103). Kuda yang kencang larinya disebut fars bayr. Setiap sesuatu 
yang bermakna luas disifati dengan lafal baYr, seperti seseorang yang 
ilmunya luas disebut dengan taba¥¥ur f? 'ilmihi. Sebagian ulama 
mengatakan baYr asal maknanya adalah air asin dan bukan air yang tawar. 
Sedangkan lujjiyy berasal dari kata lajja yang berarti terus-menerus sampai 
ke ujungnya dan keras kepala dalam berbuat. Lajjat aj-jaut berarti suara 
bergema saling bersahutan. Lujjat al-lail berarti kegelapan yang tidak pernah 
berhenti. Ketika di-isafah-kan dengan lujjat al-bayr berarti gelombang laut 
yang saling bersusulan. Lafal bar lujjiyy dalam ayat ini berarti laut yang 
sangat dalam. Maksud ayat ini adalah mereka yang tidak mendapatkan 
cahaya Allah seperti berada dalam kegelapan yang terjadi di lautan yang 
sangat dalam yang diliputi oleh ombak, di atasnya ada ombak pula yang 
sambung-menyambung, di atasnya lagi ada awan yang gelap. Penggambaran 
yang mencerminkan kegelapan yang bertindih-tindih. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan sifat-sifat orang-orang 
yang beriman dan mereka dalam kehidupan di dunia mendapat pancaran Nur 
Ilahi sehingga mereka selalu mengerjakan amal yang saleh dan bertindak 
bijaksana dalam menghadapi berbagai macam persoalan yang dihadapi 
mereka, dan di akhirat nanti mereka akan mendapat ganjaran yang berlipat 
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ganda dan karunia besar yang tak pernah dibayangkan dalam pikiran 
manusia sebelumnya. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan 
bagaimana keadaan dan nasib orang-orang kafir yang selalu ingkar dan 
durhaka kepada Allah. Mereka di akhirat mendapat kerugian besar dan 
siksaan yang berat dan di dunia pun mereka tidak memperoleh ketenangan 
dan kestabilan karena tidak mempunyai pedoman dan selalu berada dalam 
kegelapan karena tidak mendapat pancaran Nur Ilahi. 


Tafsir 

(39) Pada ayat ini Allah memberikan perumpamaan bagi amal-amal 
orang kafir yang tampaknya baik dan besar manfaatnya seperti mendirikan 
panti asuhan bagi anak-anak yatim, rumah sakit atau poliklinik untuk 
mengobati orang-orang yang tidak mampu, menolong fakir miskin dengan 
memberikan pakaian dan makanan, mendirikan perkumpulan sosial atau 
yayasan, dan amal-amal sosial lainnya yang sangat dianjurkan oleh agama 
Islam dan dipandang sebagai amal yang besar pahalanya. A mal-amal orang- 
orang kafir itu meskipun besar faedahnya bagi masyarakat, tetapi amal 
mereka itu tidak ada nilainya di sisi Allah, karena syarat utama bagi 
diterimanya suatu amal ialah iman kepada-Nya dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan suatu apa pun, apalagi menganggap makhluk-Nya baik yang 
bernyawa ataupun benda mati sebagai Tuhan yang diharapkan rahmat dan 
kasih sayangnya atau yang ditakuti murkanya. 

Allah menyerupakan amal-amal orang-orang kafir itu sebagai fata- 
morgana di padang pasir, tampak dari kejauhan seperti air jernih yang dapat 
melepaskan dahaga dan menyegarkan tubuh yang telah ditimpa terik 
matahari. Dengan bergegas-gegas orang yang melihatnya berjalan menuju 
arah fatamorgana itu, tetapi tatkala mereka sampai di sana, semua harapan 
itu sirna berganti dengan rasa kecewa dan putus asa karena yang dilihatnya 
seperti air jernih itu tidak lain hanyalah bayangan belaka. Mereka tidak 
hanya merasa kecewa dan putus asa, karena tidak mendapat minuman yang 
segar, tetapi mereka juga dihantui oleh nasib yang buruk karena di hadapan 
mereka telah menunggu penderitaan yang tidak tertangguhkan yaitu haus 
dan dahaga akibat ditimpa panasnya matahari sedang yang kelihatan di 
sekeliling mereka hanya pasir belaka yang luas tidak bertepi. 

Demikian halnya orang-orang kafir di akhirat nanti, mereka mengira 
bahwa amal mereka di dunia akan menolong dan melepaskan mereka dari 
kedahsyatan dan kesulitan di padang mahsyar, tetapi nyatanya semua itu tak 
ada gunanya sama sekali karena tidak dilandasi oleh iman, keikhlasan, dan 
kejujuran. Bukan saja mereka dikecewakan oleh harapan-harapan palsu, 
tetapi di hadapan mereka telah tersedia pula balasan atas segala dosa dan 
keingkaran mereka, yaitu neraka Jahanam yang amat panas dan menyala- 
nyala. Allah telah memberitahukan kepada mereka perhitungan amal mereka 
dan M alaikat Zabaniah telah siap sedia menggiring mereka ke neraka. Allah 
berfirman: 
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toe 


ba CINA Aa Janda MANIA 


Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.(al-F urgan/25: 23) 


(40) Pada ayat ini Allah memberi perumpamaan bagi amal orang-orang 
kafir dengan kegelapan yang hitam kelam yang berlapis-lapis sebagaimana 
kelamnya suasana di laut yang dalam di malam hari di mana ombak 
sambung-menyambung dengan hebatnya menambah kegelapan dalam laut 
itu, ditambah lagi dengan awan tebal yang hitam menutupi langit sehingga 
tidak ada sekelumit cahaya pun yang nampak. Semua bintang yang kecil 
maupun yang besar tidak dapat menampakkan dirinya ke permukaan laut itu 
karena dihalangi oleh awan tebal dan hitam itu. Tidak ada satu pun yang 
dapat dilihat ketika itu, sehingga apabila seseorang mengeluarkan tangannya 
di hadapan mukanya tangan itu tidak nampak sama sekali meskipun sudah 
dekat benar ke matanya. Demikianlah hitam kelamnya amal-amal orang 
kafir itu. Jangankan amal itu akan dapat menolong dalam menghadapi 
bahaya dan kesulitan di akhirat yang amat dahsyat itu, melihat amal itu saja 
pun mustahil, karena semua amal yang dikerjakannya tidak diterima dan 
tidak diridai oleh Allah karena akidahnya yang sesat dan ucapan-ucapan 
yang mengandung kesombongan atau tindakan mereka yang zalim. 

Al-! asan al-Bajri berkata tentang hal ini, “Orang kafir berada dalam 
tiga kegelapan, yaitu kegelapan akidah, kegelapan ucapan dan kegelapan 
amal perbuatan.” Sedangkan Ibnu 'Abbas menyatakan, “Kegelapan hati, 
penglihatan dan pendengarannya.” 

Demikianlah keadaan orang-orang kafir, mereka berada dalam 
kegelapan yang pekat sekali, karena mereka sedikit pun tidak mendapat 
pancaran Nur Ilahi. Allah tidak akan memberikan kepada mereka pancaran 
Nur-Nya, karena itulah mereka selalu berada dalam kegelapan. Tidak ada 
pedoman yang dapat dijadikan pedoman karena memang mereka sudah sesat 
sangat jauh sekali tersesat dan tidak ada harapan lagi bagi mereka untuk 
kembali kejalan yang benar sebagaimana firman-N ya: 


IU 2S LH» NA) 2 2 
ai TA) NAN Jan 


Dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan Allah berbuat apa yang 
Dia kehendaki. (Ibrah*m/14: 27) 


Kesimpulan 
Allah memberikan perumpamaan bagi amal orang-orang kafir dengan: 

1. Fatamorgana yang biasa terlihat di padang pasir dari jarak jauh ketika 
terik matahari, seakan-akan ia adalah air yang bening dan jernih yang 
dapat melepaskan dahaga dan menyegarkan badan. Tetapi bila didekati 
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maka bayangan air yang bening itu hilang lenyap tidak berbekas 
sehingga orang yang berusaha mendapatkannya tetap dalam keadaan 
haus dan lelah. 

Kegelapan yang berlapis-lapis yang dialami oleh seseorang yang karam 
di malam hari di tengah-tengah lautan yang dalam. Di samping 
kegelapan dalam lautan itu sendiri ada lagi kegelapan yang ditimbulkan 
oleh ombak yang besar dan kegelapan awan hitam yang tebal yang 
menutupi permukaan laut itu, sehingga tidak ada secercah cahaya pun 
yang dapat menembusnya. 

Amal orang kafir akan sia-sia di akhirat karena tidak didasari keimanan 
kepada Allah. 


N” 


m 
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Terjemah 


(41) Tidakkah engkau (Muhammad) tahu bahwa kepada Allah-lah 
bertasbih apa yang di langit dan di bumi, dan juga burung yang 
mengembangkan sayapnya. Masing-masing sungguh, telah mengetahui 
(cara) berdo'a dan bertasbih. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. (42) Dan milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan hanya 
kepada Allah-lah kembali (seluruh makhluk). (43) Tidakkah engkau melihat 
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bahwa Allah menjadikan awan bergerak perlahan, kemudian mengumpul- 
kannya, lalu Dia menjadikannya bertumpuk-tumpuk, lalu engkau lihat hujan 
keluar dari celah-celahnya dan Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran) es 
dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, 
maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran es) itu kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia kehendaki. Kilauan 
kilatnya hampir-hampir menghilangkan penglihatan. (44) Allah memper- 
gantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu, pasti 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan (yang 
tajam). (45) Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (46) Sungguh, Kami telah menurunkan ayat-ayat yang 
memberi penjelasan. Dan Allah memberi petunjuk siapa yang Dia kehendaki 
kejalan yang lurus. 


Kosakata: 
1. Yuzj? SaYaban Uks  (an-Npr/24: 43) 


Yuzj? berasal dari kata zaja yaitu mendorong sesuatu agar teratur atau 
menggiring seperti mengatur unta dalam berjalan. Sedangkan safab berasal 
dari kata saYaba yang berarti menarik kembali. Arti dasarnya adalah berlari. 
As-Safab diartikan dengan awan karena ada angin yang mendorongnya atau 
karena satu sama lain saling berkejaran. Ayat ini menjelaskan tentang bukti 
kekuasaan Allah. Dia-lah yang menjadikan awan teratur, kemudian meng- 
arak, mengumpulkannya dan menjadikannya bertindih-tindih. Untuk seterus- 
nya kemudian keluarlah air hujan. 


2. Rukaman GS”, (an-Nyr/24:43) 


Lafal rukama berasal dari kata rakima yang berarti menjadikan sesuatu 
berada diatasnya dan seterusnya. Dengan kata lain rukaman berarti saling 
bersusun atau bertindih. Biasanya lafal ini untuk menyifati pasir atau 
pasukan, karena pasir dan pasukan saling bersusun satu sama lain. Dalam 
ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia-lah yang menjadikan awan bertindih- 
tindih setelah Dia arak dan kumpulkan di satu tempat/daerah, sehingga 
terjadi tumpukan dan gumpalan awan yang berwarna hitam bagaikan 
gunung-gunung di angkasa, kemudian keluarlah dari celah awan tersebut air 
hujan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa amal orang kafir di 
dunia meskipun tampaknya amat besar manfaatnya bagi kemanusiaan dan 
masyarakat, akan tetapi di sisi Allah tidak ada nilainya sama sekali, karena 
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tidak dilandasi oleh iman yang murni. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menjelaskan dalil-dalil kekuasaan-Nya baik di langit maupun di bumi agar 
diperhatikan dan dicamkan dalam hati. Dengan memperhatikan dalil-dalil itu 
tentu sebagian hamba-Nya yang mau memikirkan dan merenungkannya akan 
bertambah iman dan keyakinannya dan dia akan menjadi seorang mukmin 
yang taat dan patuh kepada segala perintah dan ajaran-N ya. 


Tafsir 

(41) Pada ayat ini Allah mengarahkan pikiran Nabi Muhammad pada 
khususnya dan pikiran manusia pada umumnya untuk memperhatikan alam, 
baik di langit maupun di bumi agar dia menyadari bahwa di samping 
manusia sebagai makhluk Allah, ada bermacam-macam makhluk-Nya di 
alam ini. Bila diperhatikan pasti akan membawa kepada keyakinan akan 
kekuasaan Khaliknya dan kebijaksanaan-Nya mengatur segala sesuatu 
dengan rapi dan seimbang. Semua makhluk itu, walaupun tidak disadari oleh 
manusia tunduk patuh dan bertasbih menyucikan-Nya menurut segala 
ketentuan yang telah ditetapkan-Nya. Kalaulah ada sebuah bintang saja 
keluar dari garis edarnya dan tidak mematuhi tata tertib yang telah 
ditetapkan Allah, tentu akan terjadi benturan di antara bintang-bintang yang 
mengakibatkan rusaknya susunan alam atau tata surya yang harmonis dan 
hancurlah sebagian dari bintang-bintang itu dan tidak mustahil bumi kita 
akan terkena malapetaka besar sebagai dampaknya. Akan tetapi, ternyata 
tidak pernah ada kejadian seperti itu dan semua makhluk yakin bahwa Allah 
senantiasa menjaga semua tata tertib yang telah ditetapkan-N ya. 

Allah menyuruh manusia memperhatikan setiap makhluk-Nya yang 
kecil lagi lemah, yaitu burung yang dapat terbang melayang di udara dan 
kadang-kadang kelihatan seakan-akan dia berhenti sejenak di awang-awang 
tidak terpengaruh oleh gravitasi bumi. Firman A Ilah: 


Š 
a TA AMn as n VAA ‘gG TRA 
Ke ah 
LAN 
Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dapat terbang di 
angkasa dengan mudah. Tidak ada yang menahannya selain Allah. Sungguh, 


pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang-orang yang beriman. (an-N aX1/16: 79) 
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Setiap barang yang mempunyai berat pasti akan jatuh ke bumi. Tetapi 
burung-burung itu sekalipun demikian tetap bermain-main di udara dengan 
aman tanpa ada sedikit pun kekhawatiran akan jatuh ke bumi. Hal ini karena 
Allah telah mengatur bentuk burung-burung itu yang dilengkapi dengan 
sayap yang dapat dikembangkan dan dikatupkan. Dengan bentuk dan 
susunan seperti itu, burung dapat mengatasi gravitasi bumi terhadap sesuatu 
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yang berbobot dan mempunyai berat. Kita tak dapat melihat bahwa burung- 
burung itu sedang menikmati karunia Allah baginya, bersyukur, dan 
bertasbih kepada Allah Penciptanya. 

Bertasbih bagi makhluk selain manusia bukanlah seperti manusia 
bertasbih yaitu berzikir dengan menyebut nama Allah tetapi makhluk- 
makhluk itu ada cara-cara tertentu yang tidak dapat kita ketahui. Allah-lah 
Yang Maha Mengetahui bagaimana cara mereka bertasbih dan salat. Bila 
kita sadari bahwa semua makhluk Allah mulai dari yang sekecil-kecilnya 
sampai kepada yang sebesar-besarnya bertasbih menyucikan nama-Nya dan 
mensyukuri nikmat dan karunia-Nya, sungguh amat mengherankan mengapa 
di antara manusia yang telah dianugerahi akal pikiran dan perasaan, masih 
ingkar dan durhaka kepada-Nya. Masih ada di antara mereka yang 
menyembah selain-Nya dan menyekutukan-N ya dengan berhala atau benda- 
benda ciptaan-Nya. Mereka tidak pernah bertasbih kepada-Nya, menyu- 
cikan-N ya dan mensyukuri nikmat-N ya. 

Alangkah bodohnya orang-orang seperti itu padahal makhluk yang 
tidak berakal selalu bertasbih menyucikan nama Allah. Pada suatu ketika 
Nabi muhammad saw dengan rahmat Tuhannya mendengar batu kerikil di 
bawah telapak kakinya bertasbih kepada Allah. Pernah pula ketika Nabi 
Daud membaca Kitab Zabur dengan suara yang merdu Allah memerintahkan 
kepada gunung-gunung dan burung-burung supaya bertasbih bersama Nabi 
Dawud menyucikan nama-Nya seperti tersebut dalam firman-N ya: 

ny “0 An ar Ay Abe Pa ž Lon, Ate 
KANAE AN 3S oo MESSE 
Dan sungguh, Telah Kami berikan kepada Daud karunia dari Kami. (K ami 
berfirman), "Wahai gunung-gunung dan burung-burung! Bertasbihlah 
berulang-ulang bersama Daud,” dan Kami telah melunakkan besi untuknya, 
(Saba /34: 10) 


(42) Ayat ini menegaskan bahwa Allah yang mempunyai langit dan 
bumi, Dialah yang mengatur dan berkuasa atas segala yang ada di antara 
keduanya. Kepada-N yalah nanti semua makhluk ciptaan-Nya akan kembali. 
Oleh sebab itu, hendaklah manusia tunduk dan patuh kepada-Nya dan selalu 
bersyukur memuji-Nya atas segala nikmat dan karunia-Nya. Hendaklah 
manusia memikirkan dan merenungkan kebesaran dan kekuasaan-Nya yang 
dapat dibuktikan dengan memperhatikan dan menganalisa ciptaan-Nya di 
langit dan di bumi. 

(43) Pada ayat ini Allah mengarahkan pula perhatian Nabi saw dan 
manusia agar memperhatikan dan merenungkan bagaimana Dia menghalau 
awan dengan kekuasaan-Nya dari satu tempat ke tempat lain kemudian 
mengumpulkan awan-awan yang berarak itu pada suatu daerah, sehingga 
terjadilah tumpukan awan yang berat berwarna hitam, seakan-akan awan itu 
gunung-gunung besar yang berjalan di angkasa. Dari awan ini turunlah hujan 
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lebat di daerah itu dan kadang-kadang hujan itu bercampur dengan es. Bagi 
yang berada di bumi ini jarang sekali melihat awan tebal yang berarak 
seperti gunung, tetapi bila kita berada dalam pesawat akan terlihat di bawah 
pesawat yang kita tumpangi awan-awan yang bergerak perlahan itu memang 
seperti gunung-gunung yang menjulang di sana sini dan bila awan itu 
menurunkan hujan nampak dengan jelas bagaimana air itu turun ke bumi. 
Hujan yang lebat itu memberi rahmat dan keuntungan yang besar bagi 
manusia, karena sawah dan ladang yang sudah kering akibat musim 
kemarau, menjadi subur kembali dan berbagai macam tanaman tumbuh 
dengan subur sehingga manusia dapat memetik hasilnya dengan senang dan 
gembira. 

Tetapi ada pula hujan yang lebat dan terus-menerus turun sehingga 
menyebabkan terjadinya banjir di mana-mana. Sawah ladang terendam 
bahkan kampung seluruhnya terendam, maka hujan lebat itu menjadi 
malapetaka bagi manusia dan bukan sebagai rahmat yang menguntungkan. 
Semua itu terjadi adalah menurut iradah dan kehendak-Nya. Sampai 
sekarang belum ada satu ilmu pun yang dapat mengatur perputaran angin 
dan perjalanan awan sehingga bisa mencegah banjir dan malapetaka itu. Di 
mana-mana terjadi topan dan hujan lebat yang membahayakan tetapi para 
ahli ilmu pengetahuan tidak dapat mengatasinya. Semua ini menunjukkan 
kekuasaan Allah, melimpahkan rahmat dan nikmat kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan menimpakan musibah dan malapetaka kepada siapa 
yang dikehendaki-N ya pula. 

Menurut para ilmuwan sains dan teknologi, persyaratan bagaimana 
hujan dapat turun, dimulai dari adanya awan yang membawa uap air. Awan 
ini disebut dengan awan cumulus. Gumpalan-gumpalan awan cumulus yang 
semula letaknya terpencar-pencar, akan “dikumpulkan” oleh angin. Pada 
saat awan sudah menyatu, akan terjadi gerakan angin yang mengarah ke atas 
dan membawa kumpulan awan ini, yang sekarang disebut awan cumulus 
nimbus, ke atas. Gerakan ke atas ini sampai dengan ketinggian (dan suhu) 
yang ideal, di mana uap air akan berubah menjadi kristal-kristal es. Pada 
Saat kristal es turun ke bumi, dan suhu berubah menjadi lebih tinggi, mereka 
akan berubah menjadi butiran air hujan. 

Di antara keanehan alam yang dapat dilihat manusia ialah terjadinya 
kilat yang sambung menyambung pada waktu langit mendung dan sebelum 
hujan turun. Meskipun ahli ilmu pengetahuan dapat menganalisa sebab 
musabab kejadian itu, tetapi mereka tidak dapat menguasai dan meng- 
endalikannya. Bukankah ini suatu bukti bagi kekuasaan Allah di alam 
semesta ini? 

(44) Di antara hal-hal yang menunjukkan kekuasaan Allah ialah 
beralihnya siang menjadi malam dan malam menjadi siang. Para ahli falak, 
hanya dapat menganalisa sebab terjadinya malam di suatu daerah demikian 
pula siang. Hal ini berpangkal dari perjalanan matahari dan perputaran bumi. 
Tetapi mereka tidak mampu sama sekali untuk mengubah ketentuan dan 
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ketetapan Allah. Mereka tidak dapat memperpanjang atau memperpendek 
siang atau malam di suatu daerah karena perputaran malam dan siang itu 
suatu ketentuan dari yang Mahakuasa. Semua ini seharusnya menjadi 
perhatian dan pelajaran bagi orang-orang yang berpikir bahwa manusia 
sebagai makhluk Allah, dengan ilmunya yang sedikit hanya dapat 
menganalisa kejadian-kejadian dalam alam ini tetapi mereka tidak dapat 
menguasainya karena kekuasaan yang sebenarnya ada di tangan Allah. 

M enurut saintis, penggantian siang ke malam secara optis (penglihatan) 
adalah pergeseran dari warna dari cahaya yang dilenturkan (diffracted) dari 
mula-mula cahaya kuning, ke jingga ke merah (menjelang waktu salat Isya) 
sampai ke infra merah pada waktu salat Isya. Setelah itu semakin larut 
malam, maka bumi dihujani oleh gelombang yang lebih pendek yang bisa 
membahayakan manusia. 

Efek dari berbagai gelombang dari sinar matahari dengan panjang 
gelombang yang makin pendek belum diketahui secara mendalam. Tetapi 
yang jelas bahwa gelombang yang sangat pendek, kearah gelombang X atau 
gelombang rontgen cukup berbahaya bagi tubuh manusia apalagi jika 
dayanya tinggi. Oleh karena itu dianjurkan manusia untuk tinggal di rumah 
dan beristirahat sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an. 

(45) Pada ayat ini Allah mengarahkan perhatian manusia supaya 
memperhatikan hewan-hewan yang bermacam-macam jenis dan bentuknya. 
Dia telah menciptakan semua jenis hewan itu dari air. Ternyata memang air 
itulah yang menjadi pokok kehidupan hewan karena sebagian besar dari 
unsur-unsur yang terkandung dalam tubuhnya adalah air. Hewan tidak dapat 
bertahan hidup tanpa air. Di antara binatang-binatang itu ada yang melata, 
bergerak dan berjalan dengan perutnya seperti ular. Di antaranya ada yang 
berjalan dengan dua kaki dan ada pula yang berjalan dengan empat kaki, 
bahkan kita lihat pula di antara binatang-binatang itu yang banyak kakinya, 
tetapi tidak disebutkan dalam ayat ini karena Allah menerangkan bahwa Dia 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya bukan saja binatang-binatang yang 
berkaki banyak tetapi mencakup semua binatang dengan berbagai macam 
bentuk. Masing-masing binatang itu diberinya naluri, anggota tubuh, dan 
alat-alat pertahanan agar ia dapat menjaga kelestarian hidupnya. Ahli-ahli 
ilmu hewan merasa kagum memperhatikan susunan anggota tubuh masing- 
masing hewan itu sehingga ia dapat bertahan atau menghindarkan diri dari 
musuhnya yang hendak membinasakannya. Hal itu semua menunjukkan 
kekuasaan Allah, ketelitian dan kekukuhan ciptaan-Nya. M anusia bagaimana 
pun tinggi ilmu dan teknologinya tidak dapat menciptakan sesuatu seperti 
ciptaan Allah, sebagaimana disebut dalam firman-N ya: 


(Itulah) ciptaan Allah yang mencipta dengan sempurna segala sesuatu. 
Sungguh, Dia M ahateliti apa yang kamu kerjakan. (an- Naml/27: 88) 
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Menurut ilmu sains dan teknologi, kaitan antara air dan kehidupan 
dapat diketahui di bawah ini: 

1. Air ditengarai sangat dekat dengan makhluk hidup, karena, khususnya 
untuk kebanyakan hewan, berasal dari cairan sperma. Diindikasikan 
bahwa keanekaragaman binatang “datangnya” dari air tertentu yang 
khusus (sperma) dan menghasilkan yang sesuai dengan ciri masing- 
masing binatang yang dicontohkan dalam ayat tersebut. 

2. Pengertian kedua mengenai air sebagai asal muasal kehidupan, diduga 
karena air merupakan bagian yang penting agar makhluk dapat hidup. 
Pada kenyataannya, memang sebagian besar bagian tubuh makhluk 
hidup terdiri atas air. Misal saja pada manusia, 70% bagian berat 
tubuhnya terdiri dari air. Manusia tidak dapat bertahan lama apabila 
20% saja dari persediaan air yang ada di tubuhnya hilang. Akan tetapi, 
manusia masih dapat bertahan hidup selama 60 hari tanpa makan. 
Sedangkan mereka akan mati dalam waktu 3-10 hari tanpa minum. 
Juga diketahui bahwa air merupakan bahan pokok dalam pembentukan 
darah, cairan limpa, kencing, air mata, cairan susu dan semua organ lain 
yang ada di dalam tubuh manusia. 


Bahwa semua kehidupan dimulai dari air. Air di sini lebih tepat bila 
diartikan sebagai laut. Teori modern tentang asal mula kehidupan belum 
secara mantap disetujui sampai sekitar dua atau tiga abad yang lalu. 
Sebelum itu, teori yang mengemuka adalah suatu konsep yang dikenal 
dengan nama “spontaneous generation”. Dalam konsep ini dipercaya bahwa 
makhluk hidup itu ada dengan sendirinya dan muncul dari ketiadaan. Teori 
ini kemudian ditentang oleh beberapa ahli di sekitar tahun 1850-an, antara 
lain oleh Louis Pasteur. 


Dimulai dengan penelitian yang dilakukan oleh Huxley, dan sampai 
penelitian masa kini, teori lain ditawarkan sebagai alternatif. Teori ini 
percaya bahwa kehidupan muncul dari rantai reaksi kimia yang panjang dan 
komplek. Rantai kimia ini dipercaya dimulai dari kedalaman lautan. 
Dugaan bahwa di lautlah mulainya kehidupan disebabkan karena kondisi 
atmosfer pada saat itu belum berkembang menjadi kawasan yang dapat 
dihuni makhluk hidup. Radiasi ultraviolet yang terlalu kuat akan mematikan 
setiap makhluk hidup yang ada di daratan. Diperkirakan, kehidupan baru 
bergerak menuju daratan pada 425 juta tahun yang lalu, saat lapisan ozon 
mulai terbentuk dan melindungi permukaan bumi dari radiasi ultraviolet. 

Protoplasma adalah dasar dari semua makhluk untuk dapat hidup. 
Sedangkan kerja dari protoplasma dalam menunjang kehidupan sangat 
bergantung pada kehadiran air. Kembali air menjadi segalanya. 

Dari uraian ini peran air bagi kehidupan sangat jelas, dari mulai adanya 
makhluk hidup di bumi (berasal dari kedalaman laut), bagi kelangsungan 
hidupnya (air diperlukan untuk pembentukan organ dan menjalankan fungsi 
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organ) dan memulai kehidupan (terutama bagi kelompok hewan - air 
tertentu yang khusus - sperma). 

Di luar protoplasma, yang menjadi dasar terjadinya kehidupan, 
sebagian besar bagian tubuh mengandung air. Indikasi ini menyatakan 
bahwa walaupun hidup di daratan, semuanya masih berhubungan dengan 
tempat dimulainya kehidupan, yaitu lautan. Pada binatang bertulang 
belakang (binatang menyusui, burung, dan lain-lain), terlihat kaitannya 
dengan laut pada beberapa tahap perkembangan janin (embriologi). 
Beberapa organ sebagaimana dimiliki oleh ikan dimiliki oleh mereka. 


Uraian di atas tampaknya menyetujui teori evolusi yang dikemukakan 
oleh Charles Darwin. Akan tetapi, perlu diberikan catatan di sini, bahwa A I- 
Our'an tidak memberikan peluang khusus untuk mendukung teori evolusi. 
Walaupun semua ayat di atas memberikan indikasi yang tidak meragukan 
bahwa Allah menciptakan semua makhluk hidup dari air, masih banyak ayat 
lainnya yang menekankan akan Kekuasaan-Nya terhadap semua yang ada di 
alam semesta, seperti, antara lain, dua penggalan ayat 47 Surah Ali “Imran/3 
(naa la hanya berkata “jadilah” maka .....” ) dan Surah F uj jilat/41:39. 

(46) Semua yang tersebut pada ayat-ayat sebelum ini menunjukkan 
kekuasaan Allah dan kesempurnaan ciptaan-Nya. Bagi ahli-ahli ilmu 
pengetahuan dalam segala bidang terbuka lapangan yang seluas-luasnya 
untuk meneliti dan menyelidiki berbagai macam ciptaan Allah, dan 
mengagumi bagaimana kukuh dan sempurnanya ciptaan itu. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat bukti-bukti yang nyata tentang adanya 
Maha Pencipta, namun banyak juga di antara manusia walaupun ia 
mengagumi semua ciptaan Allah itu, tidak mengambil manfaat dari pene- 
litiannya kecuali sekadar penelitian saja dan tidak membawanya kepada 
keimanan. Memang demikianlah halnya, karena Allah hanya menunjukkan 
siapa yang dikehendaki-N ya kepada jalan yang lurus. 


Kesimpulan 
Di antara dalil-dalil kekuasaan Allah: 

1. Semua yang ada di langit dan di bumi, dan yang ada antara keduanya 
tunduk patuh kepada Allah dan bertasbih menyucikan-N ya. 

2. Perjalanan awan dari suatu tempat ke tempat yang lain, dan kemudian 
berkumpul menjadi awan tebal berwarna hitam lalu dari awan ini turun 
hujan yang menyirami tumbuh-tumbuhan. 

3. Pertukaran malam dan siang menurut waktu yang telah ditetapkan Allah. 
4. Berbagai jenis makhluk hidup tercipta dalam bentuk ada yang tidak 
berkaki ada yang berkaki dua, ada yang berkaki empat dan seterusnya. 

5. Orang yang berada pada jalan yang lurus adalah orang yang selalu mem- 
perhatikan ayat-ayat Allah. 
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(47) Dan mereka (orang-orang munafik) berkata, "Kami telah beriman 
kepada Allah dan Rasul (Muhammad), dan kami menaati (keduanya)." 
Kemudian sebagian dari mereka berpaling setelah itu. Mereka itu bukanlah 
orang-orang beriman. (48) Dan apabila mereka diajak kepada Allah dan 
Rasul-Nya, agar (Rasul) memutuskan perkara di antara mereka, tiba-tiba 
sebagian dari mereka menolak (untuk datang). (49) Tetapi, jika kebenaran 
di pihak mereka, mereka datang kepadanya (Rasul) dengan patuh. (50) 
Apakah (ketidakhadiran mereka karena) dalam hati mereka ada penyakit, 
atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah 
dan Rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah 
orang-orang yang zalim. (51) Hanya ucapan orang-orang mukmin, yang 
apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul 
memutuskan (perkara) di antara mereka, mereka berkata, "Kami 
mendengar, dan kami taat.” Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. (52) Dan barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
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takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang-orang 
yang mendapat kemenangan. (53) Dan mereka bersumpah dengan (nama) 
Allah dengan sumpah sungguh-sungguh, bahwa jika engkau suruh mereka 
berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah (M uhammad), 
"Janganlah kamu bersumpah, (karena yang diminta) adalah ketaatan yang 
baik. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (54) 
Katakanlah, "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul: jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya kewajiban Rasul (M uhammad) itu hanyalah 
apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu hanyalah apa yang 
dibebankan kepadamu. Jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat 
petunjuk. Kewajiban Rasul hanyalah menyampaikan (amanat Allah) 
dengan jelas.” 


Kosakata: 
1. Mu'ricun o` x (an-Nyr/24:48) 


Lafal mu'rikun merupakan bentuk jamak dari lafal mu'rix, terambil 
dari kata “araxa yang merupakan antonim dari lafal ul (panjang) yang berarti 
lebar. Awalnya lafal ini digunakan pada jism kemudian dijadikan ungkapan 
untuk selain jism. "Araxa memiliki makna yang banyak, di antaranya adalah 
mengemukakan, memamerkan atau mendemonstrasikan, seperti firman 
Allah OS 2:31 "fumma 'aracahum ʻala al-malaikah" (kemudian Adam 
mengemukakan kepada para malaikat). 'Araxa juga diartikan dengan barang- 
barang kenikmatan duniawi yang bersifat fana (al-Anfal/8:67). “Ara<a juga 
diartikan dengan awan seperti yang disebutkan dalam al-A Ygaf/46:24. Al- 
'Urxah adalah penghalang (al-Bagarah/2:224). Ba'sr “ur<ah berarti unta itu 
menjadi penghalang dalam perjalanan. A'rasa juga berarti berpaling, 
menghindar, menolak atau membuang. Dalam ayat ini, dijelaskan mengenai 
sifat orang-orang munafik dalam bertahkim kepada Rasul. Sikap mereka 
adalah tatkala mereka dipanggil untuk datang agar Rasul mengadili di antara 
mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang bahkan 
mereka lebih senang bertahkim kepada selain Allah dan Rasul-Nya. 


2. MuGinn Gesi (an-Nyur/24: 49) 


Secara etimologis, muGin'n berarti patuh. Dalam konteks ayat di atas, 
Allah menjelaskan sikap orang-orang munafik yang menolak kebenaran 
dakwah Rasulullah. Kendati mereka mengaku beriman, mereka tetap saja 
berpaling dari putusan Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kebenaran ada di 
pihak mereka, mereka akan datang kepada Rasulullah dengan patuh. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menunjukkan bukti-bukti kekuasaan- 
Nya agar manusia beriman dan patuh kepada ajaran-Nya, maka pada ayat- 
ayat berikut ini Allah menyebutkan orang-orang yang tidak mau menerima 
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petunjuk Allah, yaitu orang-orang munafik yang ucapannya selalu berlainan 
dengan apa yang tersimpan dalam hatinya. Mereka mengatakan kami 
beriman kepada Rasulullah tetapi perbuatan mereka bertentangan dengan 
apa yang mereka ucapkan itu. Bila mereka dipanggil untuk memutuskan 
suatu perkara sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, mereka enggan menerima 
putusan itu. Mereka banyak berdusta dan selalu bersifat riya. Mereka 
bersumpah akan taat dan patuh kepada semua perintah Rasul, tetapi di 
belakangnya mereka berkhianat dan berusaha melemahkan barisan kaum 
M uslimin. 


Tafsir 

(47) Pada ayat ini Allah menjelaskan ciri-ciri orang munafik, mereka 
selalu mengatakan kami beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi mereka 
selalu mengerjakan hal-hal yang bertentangan dengan Islam dan tidak pernah 
patuh dan taat kepada hukum Allah dan Rasul-Nya. Sebenarnya mereka itu 
bukanlah orang-orang yang beriman. Iman mereka hanya di mulut saja, 
tetapi hati mereka tetap kafir, dan dipenuhi oleh kekotoran hawa nafsu. Bila 
ada sesuatu yang menguntungkan mereka, mereka berani bersumpah bahwa 
mereka benar-benar orang-orang yang beriman. Tetapi bila ada sesuatu yang 
merugikan dengan pernyataan beriman itu mereka lari berpihak kepada 
musuh-musuh Islam. Firman Allah: 


Gap AA Ha GG PENAT Uta MMU 


Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, 
"Kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka kembali kepada setan-setan 
(para pemimpin) mereka, mereka berkata, "Sesungguhnya kami bersama 
kamu, kami hanya berolok-olok.” (al-Baqarah/2: 14) 


(48) Di antara sifat-sifat orang-orang munafik itu, bila mereka dipanggil 
untuk menerima ketetapan Allah dan Rasul-Nya mereka berpaling tak mau 
menerima ketetapan itu. Mereka lebih senang menerima ketetapan siapa pun 
selain Allah dan Rasul-Nya asal saja ketetapan itu menguntungkan mereka. 
Mereka tegas-tegas menolak ketetapan Allah dan Rasul-Nya walaupun 
ketetapan itu nyata-nyata berdasarkan keadilan dan kebenaran dan dikuatkan 
pula oleh bukti-bukti yang jelas. Dalam ayat lain Allah berfirman 
menjelaskan sifat orang munafik itu. 
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Tidakkah engkau (M uhammad) memperhatikan orang-orang yang mengaku 
bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 
kepada apa yang diturunkan sebelummu? Tetapi mereka masih 
menginginkan ketetapan hukum kepada Tagut, padahal mereka telah 
diperintahkan untuk mengingkari Tagut itu. Dan setan bermaksud 
menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya. Dan apabila 
dikatakan kepada mereka, "Marilah (patuh) kepada apa yang telah 
diturunkan Allah dan (patuh) kepada Rasul,” (niscaya) engkau (M uhammad) 
melihat orang munafik menghalangi dengan keras darimu. (an-Nisa'/4: 60- 
61) 


(49) Apabila mereka dimenangkan Rasul dalam suatu perkara mereka 
patuh dan tunduk menerima putusannya, karena putusan itu menguntungkan 
mereka, bukan karena putusan Rasul benar dan adil. Jadi ketundukan dan 
kepatuhan mereka bukanlah karena keyakinan bahwa Rasul tidak akan 
memutuskan suatu perkara kecuali berdasarkan kebenaran dan keadilan, 
tetapi semata-mata karena melihat ada keuntungan bagi mereka yang sesuai 
dengan keinginan hawa nafsu mereka. 

(50) Kemudian Allah mengemukakan pertanyaan mengenai sebab- 
sebab yang menjadikan orang-orang munafik itu bersifat demikian. Apakah 
karena memang dalam hati mereka ada penyakit sehingga mereka selalu 
ragu terhadap segala putusan yang merugikan mereka walaupun bukti-bukti 
dan dalil-dalil menguatkan putusan itu? Ataukah memang mereka pada 
dasarnya ragu-ragu terhadap kerasulan dan kenabian Muhammad saw. 
Ataukah mereka khawatir Allah dan Rasul-Nya akan berlaku zalim terhadap 
mereka? Itulah akhlak, tingkah laku, dan sifat-sifat mereka. Sifat-sifat orang 
yang telah sesat, tidak mau menerima kebenaran bila akan merugikan 
mereka. Itulah sifat-sifat orang-orang kafir yang telah tersesat. M ereka itulah 
orang-orang yang zalim yang suka merugikan orang lain dan zalim pula 
terhadap diri mereka sendiri. 

(51) Orang-orang yang benar-benar beriman apabila diajak bertahkim 
kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka tunduk dan patuh menerima putusan, 
baik putusan itu menguntungkan atau merugikan mereka. Mereka yakin 
dengan sepenuh hati tidak merasa ragu sedikit pun bahwa putusan itulah 
yang benar, karena putusan itu adalah putusan Allah dan Rasul-Nya. Tentu 
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putusan siapa lagi yang patut diterima dan dipercayai kebenaran dan 
keadilannya selain putusan Allah dan Rasul-Nya? Demikianlah sifat-sifat 
orang-orang yang beriman benar-benar percaya kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan yakin sepenuhnya bahwa Allah Y ang M ahabenar dan M ahaadil. 

(52) Siapa yang menaati semua perintah Allah dan menjauhi semua 
larangan-Nya karena meyakini bahwa mengerjakan perintah Allah itulah 
yang akan membawa kepada kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, 
meninggalkan semua larangan-Nya, akan menjauhkan mereka dari bahaya 
dan malapetaka di dunia dan di akhirat dan selalu bertakwa kepada-Nya, dan 
berbuat baik terhadap sesama manusia, maka mereka itu termasuk golongan 
orang-orang yang mencapai keridaan Ilahi dan bebas dari segala siksaan-N ya 
di akhirat. 

(53) Pada ayat ini Allah kembali menerangkan tingkah laku orang- 
orang munafik yaitu mereka dengan mudah mengucapkan janji-janji yang 
muluk-muluk dan diperkuat dengan sumpah, tetapi tidak pernah mereka 
tepati. Mereka bersumpah dengan menyebut nama Allah bahwa bila mereka 
diminta untuk ikut berperang bersama orang-orang mukmin mereka pasti 
akan ikut dan tidak akan menolak, bagaimana pun keadaan dan situasi 
mereka dan tidak akan memikirkan apa yang akan terjadi dalam peperangan 
itu, seakan-akan mereka yakin benar bahwa perintah berperang itu adalah 
untuk kepentingan bersama dan untuk menegakkan agama Allah. Tetapi 
Allah mengetahui apa yang tersimpan dalam hati mereka, bahwa mereka bila 
benar-benar diajak untuk berperang melawan musuh, mereka akan mencari 
dalih dan alasan agar mereka tidak ikut pergi dan tinggal saja di M edinah. 
Oleh sebab itu, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar 
melarang mereka bersumpah, karena sumpah seperti itu berat resikonya. 
Mereka tidak perlu bersumpah karena Allah sudah mengetahui bahwa 
ketaatan dan kepatuhan mereka hanya di mulut saja dan tidak timbul dari 
hati nurani yang bersih. anp dengan ayat ini Allah berfirman: 
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Mereka akan berumah kepadamu, agar kamu bersedia menerima mereka. 
Tetapi sekalipun kamu menerima mereka, Allah tidak akan rida kepada 
orang-orang yang fasik. (at-T aubah/9: 96) 


Dan firman-N ya: 
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Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
sesungguhnya mereka termasuk golonganmu: namun mereka bukanlah dari 
golonganmu, tetapi mereka orang-orang yang sangat takut (kepadamu). (at- 
Taubah/9: 56) 
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Oleh karena itu Allah mengingatkan mereka terhadap sumpah palsu 
yang mereka ucapkan itu dan mengancam akan menimpakan balasan yang 
setimpal atas perbuatan mereka yang jahat itu, dan menjelaskan bahwa Dia 
mengetahui segala tingkah laku mereka dan niat jahat mereka serta tipu daya 
yang mereka atur untuk menipu kaum Muslimin. 

(54) Kemudian Allah memerintahkan lagi kepada Nabi M uhammad 
untuk mengatakan kepada mereka untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
dengan sungguh-sungguh. Jangan selalu berpura-pura beriman, tetapi per- 
buatan dan tingkah laku mereka bertentangan dengan kata-kata yang mereka 
ucapkan. Ini adalah sebagai peringatan terakhir kepada mereka. Bila mereka 
tetap juga berpaling dari kebenaran dan melakukan hal-hal yang merugikan 
perjuangan kaum Muslimin maka katakanlah kepada mereka bahwa dosa 
perbuatan mereka itu akan dipikulkan di atas pundak mereka sendiri dan 
tidak akan membahayakan Nabi dan kaum Muslimin sedikit pun. Mereka 
akan mendapat kemurkaan Allah dan siksaan-Nya. Bila mereka benar-benar 
taat dan keluar dari kesesatan dengan menerima petunjuk Allah dan Rasul- 
Nya niscaya mereka akan termasuk golongan orang-orang yang beruntung. 
Kewajiban Rasul hanya menyampaikan petunjuk dan nasihat. M enerima atau 
menolak adalah keputusan masing-masing, di luar tanggung jawab Rasul. 


Kesimpulan 

1. Di antara sifat orang-orang munafik ialah suka berdusta dan berbohong, 
berani bersumpah dengan nama Allah tetapi sumpah mereka adalah 
sumpah palsu belaka. 

2. Orang munafik mengatakan beriman tetapi sebenarnya mereka hanya 
takut kepada kaum M uslimin. 

3. Bila orang munafik diajak bertahkim kepada Allah dan Rasul-Nya 
mereka menerima putusan kalau menguntungkan mereka, dan 
menolaknya kalau merugikan mereka, karena hati mereka kotor dan 
sakit sehingga berani menganggap putusan Allah dan Rasul-Nya tidak 
benar dan tidak adil. 

4. Orang yang benar-benar beriman selalu patuh dan taat kepada perintah 
Allah dan Rasul-Nya, dan selalu memandang putusan-Nyalah yang 
benar dan adil. Merekalah orang-orang yang mendapat keberuntungan 
dan kemenangan. 

5. Orang-orang munafik berani bersumpah bahwa mereka akan ikut 
berperang bersama kaum Muslimin, tetapi dalam hati mereka 
tersembunyi niat jahat untuk tidak menepati janji dan berusaha 
melemahkan perjuangan kaum M uslimin. 

6. Allah melarang Nabi menerima sumpah mereka dan menyuruh Nabi 
memberi peringatan terakhir agar mereka benar-benar beriman serta taat 
dan patuh menerima perintah Allah dan Rasul-Nya. 


630 24. AN-NUR JUZ 18 


7. Apabila mereka tidak juga insaf, maka Nabi dibebaskan dari tanggung 
jawab terhadap perbuatan mereka karena Rasul hanya berkewajiban 
menyampaikan petunjuk dan nasihat. 


ALLAH MENJANJIKAN KEKUASAAN 
KEPADA ORANG BERIMAN DAN BERAMAL SALEH 
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(55) Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang 
beriman dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh, akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh, Dia akan meneguhkan 
bagi mereka dengan agama yang telah Dia ridai. Dan Dia benar-benar 
mengubah (keadaan) mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi aman 
sentosa. Mereka (tetap) menyembah-K u dengan tidak mempersekutukan-K u 
dengan sesuatu apa pun. Tetapi barang siapa (tetap) kafir setelah (janji) itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (56) Dan laksanakanlah salat, 
tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul (Muhammad), agar kamu diberi 
rahmat. (57) Janganlah engkau mengira bahwa orang-orang yang kafir itu 
dapat luput dari siksaan Allah di bumi: sedang tempat kembali mereka (di 
akhirat) adalah neraka. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 


Kosakata: 
1. Layastakhlifanna £ 442.3 (an-N yr/24: 55) 


Secara etimologis, layastakhlifanna berarti menjadikan khalifah atau 
penguasa. Dalam konteks ayat di atas, kata ini difirmankan Allah sebagai 
janji kepada orang-orang yang beriman dan senantiasa mengerjakan 
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kebajikan. Allah berjanji akan menjadikan mereka berkuasa di bumi. Allah 
juga akan meneguhkan mereka dengan agama yang diridai-N ya. 


2. Wa Layumakkinanna Ou (an-Nyr/24: 55) 


Secara etimologis, layumakkinanna berarti meneguhkan. Dalam 
konteks ayat di atas, Allah berfirman bahwa Dia akan meneguhkan agama di 
tangan orang-orang yang beriman dan senantiasa mengerjakan kebaikan. 
M ereka itulah yang akan berkuasa di bumi. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
taat kepada perintah Allah dan Rasul-Nya dan bertakwa kepada-Nya adalah 
orang-orang yang mendapat kemenangan dan keberuntungan. Maka pada 
ayat-ayat berikut ini Allah menguatkan firman-Nya dengan janji-N ya bahwa 
orang-orang mukmin yang mengerjakan amal yang saleh akan berkuasa di 
muka bumi selama mereka masih tetap menjalankan perintah Allah, tetap 
mendirikan salat, menunaikan zakat dan selalu bertakwa kepada-Nya. Allah 
akan memuliakan mereka, menolong mereka untuk mencapai kemenangan, 
dan menikmati keamanan dan kesejahteraan. 


Tafsir 

(55) Rabil bin Anas pernah berkata mengenai ayat ini, “Nabi 
Muhammad saw berada di Mekah selama sepuluh tahun menyeru orang- 
orang kafir Mekah kepada agama tauhid, menyembah Allah tanpa 
menyekutukan-Nya sedang orang-orang yang beriman selalu berada dalam 
ketakutan dan kekhawatiran. Mereka belum diperintah untuk berperang. 
Kemudian mereka diperintah hijrah ke Medinah. Setelah perintah itu 
dilaksanakan turunlah perintah untuk berperang. Mereka selalu dalam 
ketakutan dan kekuatiran, tetap menyandang senjata pagi dan petang, dan 
mereka tetap tabah dan sabar. Kemudian datanglah seorang sahabat 
menemui Nabi dan berkata, "Ya Rasulullah apakah untuk selama-lamanya 
kita harus berada dalam kekhawatiran dan kewaspadaan ini? K apanlah akan 
datang waktunya kita dapat merasa aman dan bebas dari memanggul 
senjata?” Maka Rasulullah saw menjawab, "Kamu tidak akan lama 
menunggu keadaan itu. Tidak lama lagi akan tiba waktunya di mana 
seseorang dapat duduk di suatu pertemuan besar yang tidak ada sepucuk 
senjata pun terdapat dalam pertemuan itu. Lalu turunlah ayat ini. 

Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
akan menjadikan mereka berkuasa di muka bumi. Akan menjadikan agama 
mereka agama yang kokoh dan kuat, dan akan memberikan kepada mereka 
nikmat keamanan dan kesejahteraan. Itulah janji Allah dan janji itu adalah 
janji yang pasti terlaksana karena mustahil Allah memungkiri janji-Nya 
selama mereka berpegang teguh kepada perintah dan ajaran-Nya. M emang 
janji itu telah terlaksana dengan kemenangan beruntun yang dicapai kaum 
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Muslimin di masa Nabi saw dan di masa K hulafa urrasyidin dan sesudahnya. 
Di masa Nabi Muhammad, kaum Muslimin telah dapat menaklukkan kota 
Mekah, Khaibar, Bahrain dan seluruh J azirah Arab. 

Sesudah Nabi saw wafat dan pemerintahan dikendalikan oleh para 
sahabat (K hulafaurrasyidin) mereka selalu mengikuti jejak Rasulullah saw 
dalam segala urusan. Dengan demikian kekuasaan mereka meluas baik ke 
timur, ke barat, ke utara, maupun ke selatan, maka tersebarlah agama Islam 
dengan pesatnya sehingga dianut oleh penduduk negeri-negeri yang berhasil 
dikuasai tanpa paksaan dan ancaman. Mereka benar-benar menikmati 
keamanan dan kesejahteraan. Pemerintahan Islam benar-benar telah menjadi 
kuat, disegani oleh kawan dan lawan. 

Allah telah mengingatkan kaum Muslimin yang telah sukses mencapai 
kemenangan, keamanan dan kesejahteraan itu dengan firman-N ya: 


AN KR AA AA aa KO RA MAI oa Snero aa 
SIN KSEI GRAN SORE KAN A 

se Dea Ger K on La sa AKA 

59 MAA NG $35 ANA 
Dan ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih (berjumlah) sedikit, lagi 
tertindas di bumi (Mekah), dan kamu takut orang-orang (Mekah) akan 
menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat menetap (M edinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu 
rezeki yang baik agar kamu bersyukur. (al-A nfal/8: 26) 


Demikianlah kaum Muslimin menjadi kuat dan disegani, menikmati 
keamanan dan kesejahteraan pada masa Khalifah Abu Bakar, Umar, Usman, 
sampai timbul pertentangan yang hebat antara kaum Muslimin pada masa 
pemerintahan Ali bin Abi ?alib sehingga terjadi perang saudara antara 
sesama mereka padahal perang sesama Muslim itu sangat bertentangan 
dengan firman A Ilah: 


WAN AKAN WANG NGETAN PdA LA » 2 
AEA KES ANT Ie He A 


Poo 


12 A 2o sor ek 
PGA an SL GN 


Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 
hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. (Ali 
“Imran/3: 103) 


Dan firman-Nya: 
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5 MINA wa 223A ne ao es" Para KING 
FREE MELATI SUN AE NE AG NG GS 
Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai berai dan 
berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan yang jelas. Dan Mereka 


itulah orang-orang yang mendapat azab yang berat. (Ali 'Imran/3: 105) 


Semenjak itu terjadilah pasang surut dalam pemerintahan Islam. Pada 
satu waktu mereka jaya dan mulia dan pada waktu yang lain mereka lemah 
tak berdaya bahkan menjadi mangsa bagi kaum yang lain sesuai dengan 
keadaan dan kondisi mereka dalam mempraktekkan ajaran Islam, menaati 
perintah Allah dan Rasul-Nya, menegakkan keadilan dan kebenaran serta 
menjaga kesatuan umat agar jangan terpecah belah. 

(56) Pada ayat ini Allah mengiringi janji akan mencapai kemenangan 
itu dengan perintah mendirikan salat, menunaikan zakat dan menaati Allah 
dan Rasul-Nya. Itulah syarat pertama untuk mencapai kemenangan dan 
memeliharanya. Kadang-kadang mencapai sesuatu tidaklah begitu berat, 
tetapi memelihara kelestarian apa yang telah dicapai itu lebih berat daripada 
mencapainya. Oleh sebab itu kaum Muslimin harus memperkuat diri dan 
memupuk pertahanan dengan tiga macam senjata yang sangat ampuh itu 
yaitu pertama menguatkan batin dengan selalu berhubungan dengan Y ang 
M ahakuasa. Kedua zakat yang membersihkan diri dari sifat bakhil dan kikir, 
sehingga apabila tiba waktu untuk seseorang tidak segan mengorbankan 
harta, tenaga bahkan jiwanya. K etiga taat dan patuh kepada Allah dan R asul- 
Nya di mana segala tindak tanduknya disesuaikan dengan ajaran-Nya dan 
bila terdapat perbedaan pendapat hendaklah dikembalikan kepada hukum 
Allah dan Rasul-Nya. Itulah yang menjadi pedoman bagi segala gerak dan 
langkah. Dengan memenuhi ketiga syarat itu akan dapat dibina kekuatan 
umat dan ketahanannya terhadap segala bahaya yang mengancam dan 
kejayaan yang telah dicapai dapat dipertahankan dan dipelihara . 

(57) Pada ayat ini Allah menegaskan kepada Nabi M uhammad bahwa 
orang-orang kafir itu tidak akan dapat menghindarkan diri dari siksa Allah 
bila Allah menghendaki kebinasaan mereka atau keruntuhan kekuasaan 
mereka. Oleh sebab itu janganlah terlalu memperhitungkan kekuatan mereka 
selama kaum Muslimin tetap memelihara kondisi mereka dengan ketiga 
syarat yang dikemukakan pada ayat 56. Mereka pasti menemui akibat dari 
kedurhakaan dan keingkaran mereka baik di dunia maupun di akhirat. Di 
akhirat mereka akan ditempatkan dalam neraka Jahanam dan itu seburuk- 
buruk tempat kembali. 


Kesimpulan 
1. Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
bahwa mereka akan berkuasa di bumi, menguatkan kedudukan 
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agamanya dan memberikan keamanan serta kesejahteraan kepada 
mereka. 
2. Untuk memelihara kejayaan dan kekuasaan kaum Muslimin, Allah 
memerintahkan supaya mereka selalu mendirikan salat, menunaikan 
zakat dan menaati Allah dan Rasul-Nya. 
Allah melarang Nabi Muhammad saw terlalu memperhitungkan 
kekuatan orang-orang kafir selama kaum Muslimin tetap memelihara 
kondisinya karena bila Allah hendak menyiksa mereka, tak ada satu 
kekuatan pun yang dapat menghalangi-Nya. Di akhirat mereka pasti 
akan dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. 


ba 


TATAKRAMA PERGAULAN DALAM RUMAH TANGGA 
Kaj JAR gen PNG Nana SAH 
Ke abang YAN ET Aura Ia 
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A 
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YAN PEN AY KA 
Terjemah 


(58) Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki- 
laki dan perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig 
(dewasa) di antara kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali 
(kesempatan) yaitu, sebelum salat Subuh, ketika kamu menanggalkan 
pakaian (luar)mu di tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itulah) tiga aurat 
(waktu) bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka 
selain dari (tiga waktu) itu; mereka keluar masuk melayani kamu, sebagian 
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kamu atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat itu 
kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (59) Dan apabila 
anak-anakmu telah sampai umur dewasa, maka hendaklah mereka (juga) 
meminta izin, seperti orang-orang yang lebih dewasa meminta izin. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu. Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. (60) Dan para perempuan tua yang telah 
berhenti (dari haid dan mengandung) yang tidak ingin menikah (lagi), maka 
tidak ada dosa menanggalkan pakaian (luar) mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan: tetapi memelihara kehormatan adalah 
lebih baik bagi mereka. Allah Maha M endengar, Maha M engetahui. 


K osakata: 
1. Liyasta' @nkum Std (an-Nyr/24: 58) 


Secara etimologis, liyasta' @nkum berarti hendaklah meminta izin 
kepadamu. Dalam konteks ayat di atas, Allah memperingatkan para hamba 
sahaya baik laki-laki maupun perempuan dan orang-orang yang belum balig, 
untuk meminta izin (memasuki kamar) pada tiga waktu. Pertama, sebelum 
salat Subuh. Kedua, tengah hari. Ketiga, setelah salat Isya. Pada tiga waktu 
(Al-Qur'an menyebutnya falaf aurat/tiga aurat) ini, biasanya orang-orang 
menanggalkan pakaian mereka, sehingga para hamba sahaya dan anak-anak 
itu diminta tidak asal masuk kamar tidur orang-orang dewasa. 


2. Lam yablug al-Yulm JJ! as 4— (an-Nur: 58) 

Secara etimologis, lam yablug al-Yulm berarti anak-anak yang belum 
mencapai usia balig atau belum pernah mimpi basah. Dalam konteks ayat di 
atas, Allah memperingatkan mereka untuk tidak memasuki ruang atau kamar 
orang-orang dewasa pada tiga waktu yang telah ditetapkan (menjelang 
subuh, siang hari, dan setelah Isya”), kecuali setelah meminta izin terlebih 
dahulu. 

3. Gaira mutabarrijat 5-4 “5 (an-Nyr/24: 60) 

Secara etimologis, gaira mutabarrijat berarti tidak menampakkan atau 
tidak memperlihatkan. Dalam konteks ayat di atas, Allah menjelaskan bahwa 
orang-orang dewasa diperkenankan menanggalkan atau melepaskan pakaian 
luar mereka (di hadapan orang lain). Tetapi Allah buru-buru memberi 
catatan, mereka tidak boleh memperlihatkan aurat dan perhiasaan yang 
melekat pada mereka. Allah juga mengingatkan, memelihara kehormatan 
dengan tidak menanggalkan pakaian jauh lebih baik bagi mereka. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan janji-Nya kepada orang- 
orang yang benar-benar beriman dan beramal saleh bahwa mereka pasti akan 
mendapat kemenangan dan kejayaan. Untuk memelihara kelestarian 
kejayaan itu Allah memberikan petunjuk supaya kaum Muslimin selalu 
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mendirikan salat dan menunaikan zakat serta tetap menaati petunjuk dan 
ajaran Allah dan Rasul-Nya. Maka pada ayat berikut ini Allah menjelaskan 
tata tertib dan sopan santun dalam rumah tangga agar kehidupan dalam 
rumah tangga itu benar-benar harmonis, aman dan tenteram. 


Tafsir 

(58) Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ! atim dari Mugatil Ibnu ! ayyan, 
bahwasannya seorang laki-laki dari kaum Ansar bersama istrinya Asma 
binti Musyidah membuat makanan untuk Nabi Saw, kemudian Asma' 
berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah jeleknya ini. Sesungguhnya masuk 
pada (kamar) isteri dan suaminya sedang keduanya berada dalam satu sarung 
masing-masing dari keduanya tanpa izin, lalu turunlah ayat ini. 

Sebagaimana kita ketahui, pada masa kini sebuah rumah biasanya 
terdiri atas beberapa kamar, dan tiap-tiap kamar ditempati oleh anggota 
keluarga dan orang lain yang ada di rumah itu. Ada kamar untuk kepala 
keluarga dan istrinya, ada kamar untuk anak-anak dan kamar untuk 
pembantu dan lain sebagainya. Biasanya masing-masing anggota keluarga 
dapat masuk ke kamar yang bukan kamarnya itu bila ada keperluan dan tidak 
perlu minta izin kepada penghuni kamar itu. Akan tetapi, Islam memberikan 
batas-batas waktu untuk kebebasan memasuki kamar orang lain. M aka para 
hamba sahaya, dan anak-anak yang belum balig tidak dibenarkan memasuki 
kamar orang tua atau kamar anggota keluarga yang sudah dewasa dan 
berkeluarga pada waktu-waktu yang ditentukan kecuali meminta izin lebih 
dahulu, seperti dengan mengetuk pintu dan sebagainya. Bila ada jawaban 
dari dalam “Silahkan masuk”, barulah mereka boleh masuk. W aktu-waktu 
yang ditentukan itu ialah pertama pada waktu pagi hari sebelum salat Subuh, 
kedua pada waktu sesudah Zuhur, dan ketiga pada waktu sesudah salat Isya'. 

Waktu-waktu itu disebut dalam ayat ini “aurat”, karena pada waktu- 
waktu itu biasanya orang belum mengenakan pakaiannya dan aurat mereka 
belum ditutupi semua dengan pakaian. Pada pagi hari sebelum bangun untuk 
salat subuh biasanya orang masih memakai pakaian tidur. Demikian pula 
halnya pada waktu istirahat sesudah zuhur dan istirahat panjang sesudah 
Isya”. Pada waktu-waktu istirahat seperti itu suami istri mungkin melakukan 
hal-hal yang tidak pantas dilihat oleh orang lain, pembantu, atau anak-anak. 

Adapun di luar tiga waktu yang telah ditentukan itu maka amat berat 
rasanya kalau diwajibkan meminta izin dahulu sebelum memasuki kamar- 
kamar itu, karena para pembantu dan anak-anak sudah sewajarnya bergerak 
bebas dalam rumah karena banyak yang akan diurus dan banyak pula yang 
perlu diambil dari kamar-kamar tersebut. Para pembantu biasa memasuki 
kamar untuk membersihkan kamar atau untuk mengambil sesuatu yang 
diperintahkan oleh tuan atau nyonya rumah dan demikian pula halnya 
dengan anak-anak. 

Allah menjelaskan adab sopan santun dalam rumah tangga yang harus 
dipatuhi dan dilaksanakan. Para ahli ilmu jiwa setelah mengadakan 
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penelitian yang mendalam berpendapat bahwa anak-anak di bawah umur 
(sebelum balig) tidak boleh melihat hal-hal yang belum patut dilihatnya 
karena akan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa mereka 
dan mungkin akan menimbulkan berbagai macam penyakit kejiwaan. A mat 
besar hikmah adab sopan santun ini bagi ketenteraman rumah tangga, dan 
memang demikianlah halnya karena adab ini diperintahkan oleh Allah Y ang 
M aha M engetahui dan M ahabijaksana. 

(59) Bila anak-anak itu sudah mencapai usia balig maka mereka 
diperlakukan seperti orang dewasa lainnya, bila hendak memasuki kamar 
harus meminta izin lebih dahulu bukan pada waktu yang ditentukan itu saja 
tetapi untuk setiap waktu. Kemudian Allah mengulangi penjelasan-N ya 
bahwa petunjuk dalam ayat ini adalah ketetapan-Nya yang mengandung 
hikmah dan manfaat bagi keharmonisan dalam rumah tangga. Sesungguhnya 
Dia Maha M engetahui segala sesuatu dan M ahabijaksana. 

(60) Bagi perempuan-perempuan yang sudah tua yang tidak lagi 
mempunyai keinginan bersenggama dan tidak lagi memiliki daya tarik 
diizinkan menanggalkan sebagian pakaiannya yang biasa dipakai perempuan 
untuk menutupi seluruh aurat seperti hauscoat (pakaian lapang yang 
menutupi seluruh badan) dan lain sebagainya. Tetapi tidak boleh membuka 
aurat yang biasa tertutup rapi seperti dada, betis, paha dan lain-lainnya. Bila 
perempuan tua itu tetap ingin berpakaian lengkap seperti biasa, maka hal itu 
lebih baik baginya. Bagaimanapun seorang perempuan meskipun telah tua 
lebih terhormat bila dia masih memperhatikan dan mementingkan apa yang 
baik dipakai baginya sebagai perempuan. Allah Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui semua tingkah laku hamba-Nya dan apa yang tersimpan dalam 
hatinya. 


Kesimpulan 

1. Para hamba sahaya, dan anak-anak tidak diwajibkan meminta izin lebih 
dahulu bila hendak masuk ke kamar orang tua atau kamar anggota 
rumah lainnya yang sudah dewasa, kecuali pada waktu-waktu tertentu 
yaitu sebelum salat subuh, pada waktu istirahat sesudah zuhur dan pada 
waktu istirahat panjang sesudah isya '. Hal ini menunjukkan bahwa Islam 
sangat memperhatikan hak-hak privacy seseorang. 

2. Apabila anak-anak sudah balig, mereka tidak dibolehkan masuk kamar 
tersebut kapan saja kecuali setelah meminta izin lebih dahulu. 

3. Perempuan-perempuan tua yang tidak mempunyai keinginan berseng- 
gama lagi dan tidak lagi memiliki daya tarik dibolehkan menanggalkan 
sebagian pakaiannya seperti menanggalkan hauscoat. Meskipun 
demikian sebaiknya mereka tetap memakai pakaian lengkap seperti 
perempuan-perempuan lainnya. 
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TIDAK ADA HALANGAN BAGI SEORANG MUSLIM YANG 
CACAT MAKAN DI RUMAH KAUM KERABATNYA 
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(61) Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orangsakit, dantidak (pula) bagi dirimu, makan (bersama-sama 
mereka) di rumah kamu atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, 
di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang 
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah 
saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu 
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di rumah) 
yang kamu miliki kuncinya atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada 
halangan bagi kamu makanbersama-samamerekaatausendiri-sendiri.A pabila 
kamu memasuki rumah-rumah hendaklah kamu memberi salam (kepada 
penghuninya, yangberarti memberi salam) kepadadirimusendiri, dengansalam 
yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayat-N ya bagimu, agar kamu mengerti. 


Kosakata: 
1. ALA ma xU (an-Nyr/24: 61) 


Secara etimologis, al-a'ma berarti tidak melihat atau buta. Dalam 
konteks ayat di atas, Allah menjelaskan bahwa tidak ada larangan atau 
masalah sama sekali bagi orang buta, orang pincang, dan orang sakit, untuk 
makan bersama-sama dengan kita kaum beriman di rumah kita atau di rumah 
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orang tua kita. Ini menunjukkan keagungan ajaran Islam yang tidak 
membeda-bedakan status sosial manusia. 


2. ALA Taj «FU (an-Npur/24: 61) 


Kata al-a raj adalah isim fa “il (active participle) yang terbentuk dari kata 
araja-ya 'ruju- arajan yang berarti bengkok atau pincang. Jadi, kata al-a raj 
berarti orang yang pincang. Kata “araja juga berarti naik, sebagaimana yang 
terdapat dalam firman Allah Ta'ala, “Para malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan lima puluh ribu 
tahun.” (al-Ma'arij/70: 4) 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan adab sopan santun dalam 
rumah tangga mengenai keharusan mendapat izin lebih dahulu sebelum 
memasuki kamar orang tua atau kamar anggota keluarga yang telah dewasa 
dan berumah tangga kecuali bagi hamba sahaya, dan anak-anak yang belum 
balig. Mereka tidak perlu minta izin lebih dahulu kecuali pada waktu-waktu 
yang telah ditentukan. Maka pada ayat berikut ini Allah menerangkan hukum 
makan di rumah sendiri dan di rumah kaum kerabat. Hal ini dibolehkan dalam 
Islam asal tuan rumah tidak merasa keberatan sedikit pun, walaupun yang ikut 
makan bersama itu orang cacat seperti pincang atau sakit. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ali bin Abi * alYah dari Ibnu “Abbas, bahwa Setelah 
turun ayat 4 Surah an-Nisa yang melarang memakan harta sesama muslim 
dengan cara yang batil, mereka merasa keberatan melakukan hal tersebut dan 
menghindarinya sedapat mungkin karena takut kalau-kalau tuan rumah 
walaupun menyatakan tidak keberatan, tetapi siapa tahu apa yang tersimpan 
dalam hati. Mungkin pernyataan tidak keberatan itu hanya semata-mata 
tenggang rasa atau karena segan menolak dengan terang-terangan. Maka akan 
terjadilah yang tersebut dalam ayat 4 Surah an- Nisa itu bahwa mereka telah 
makan harta yang tidak halal. Apalagi bagi orang yang cacat dia lebih halus 
lagi perasaannya dan takut kalau-kalau tuan rumah merasa jijik atau merasa 
tidak senang, karena orang yang cacat seperti buta mungkin saja di waktu 
makan bersama itu terjadi hal-hal yang tidak menyenangkan. Maka turunlah 
ayat ini. 


Tafsir 

(61) Menurut kebiasaan orang Arab semenjak masa Jahiliah mereka 
tidak merasa keberatan apa-apa meskipun tanpa diundang di rumah kaum 
kerabat dan kadang-kadang mereka membawa serta famili yang cacat makan 
bersama-sama. Pada ayat ini telah disusun urutan kaum kerabat itu dimulai 
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dari yang paling dekat, kemudian yang dekat bahkan termasuk pula pemegang 
kuasa atau harta dan teman-teman akrab, karena tidak jarang seorang teman 
dibiarkan di rumah kita tanpa diundang atau meminta izin lebih dahulu. 
Urutan susunan kaum kerabat itu adalah sebagai berikut: 


1. 


A AN 


Yang paling dekat kepada seseorang ialah anak dan istrinya, tetapi dalam 
ayat ini tidak ada disebutkan anak dan istri karena cukuplah dengan 
menyebut “di rumah kamu” karena biasa seorang tinggal bersama anak 
dan istrinya. Maka di rumah anak istri tidak perlu ada izin atau ajakan 
untuk makan lebih dahulu, baru boleh makan. Demikian pula kalau anak 
itu telah mendirikan rumah tangga sendiri maka bapaknya boleh saja 
datang ke rumah anaknya untuk makan tanpa undangan atau ajakan, 
karena rumah anak itu sebenarnya rumah bapaknya juga karena Nabi 
Muhammad saw pernah bersabda: 


Gea nan 


“Engkau sendiri dan harta kekayaanmu adalah milik bapakmu.” 
(Riwayat AYmad dan Aj Yabus-Sunan) 
Ayah. Anak tidaklah perlu meminta izin lebih dahulu kepada bapak untuk 
makan, karena memang sudah menjadi kewajiban bagi bapak untuk 
menafkahi anaknya. Bila anak sudah berkeluarga dan berpisah rumah 
dengan bapaknya tidak juga perlu meminta izin untuk makan meskipun 
tidak tinggal lagi di rumah bapaknya. 
Ibu. Kita sudah mengetahui bagaimana kasih sayang seorang ibu terhadap 
anaknya. Walaupun anaknya sudah besar dan sudah beranak cucu 
sekalipun, namun kasih ibu tetap seperti sediakala. Benarlah pepatah yang 
mengatakan, “kasih anak sepanjang penggalah dan kasih ibu sepanjang 
jalan.” Tidaklah menjadi soal baginya bila anaknya makan di rumahnya 
tanpa ajakan, bahkan dia akan sangat bahagia melihat anaknya bertingkah 
laku seperti dahulu di kala masih belum dewasa. 
Saudara laki-laki. Hubungan antara seorang dengan saudaranya adalah 
hubungan darah yang tidak bisa diputuskan, meskipun terjadi perselisihan 
dan pertengkaran. Maka sebagai memupuk rasa persaudaraan di dalam 
hati masing-masing maka janganlah hendaknya hubungan itu dibatasi 
dengan formalitas etika dan protokol yang berlaku bagi orang lain. 
Alangkah akrabnya hubungan sesama saudara bila sewaktu-waktu se- 
seorang datang ke rumah saudaranya dan makan bersama di sana. 
Saudara perempuan hal ini sama dengan makan di rumah saudara 
laki-laki. 
Saudara laki-laki ayah (paman). 
Saudara perempuan ayah (bibi). 
Saudara laki-laki dari ibu. 
Saudara perempuan dari ibu. 
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10. Orang yang diberi kuasa memelihara harta benda seseorang. 
11. Teman akrab. 

Demikianlah Allah menyatakan janganlah seseorang baik yang memiliki 
maupun tidak memiliki cacat tubuh merasa keberatan untuk makan di rumah 
kaum kerabatnya selama kaum kerabatnya itu benar-benar tidak merasa 
keberatan atas hal itu, karena hubungan kerabat harus dipupuk dan disuburkan. 
Sedang hubungan dengan orang lain seperti dengan tetangga baik yang dekat 
maupun yang jauh harus dijaga sebaik-baiknya, apalagi hubungan dengan 
kaum kerabat. 

Meskipun demikian seseorang janganlah berbuat semaunya terhadap 
kaum kerabatnya apalagi bila kaum kerabatnya itu sedang kesulitan dalam 
rumah tangganya dan hidup serba kekurangan kemudian karena kita ada 
hubungan kerabat beramai-ramai makan di rumahnya. Rasa tenggang me- 
nenggang dan rasa bantu membantu haruslah dibina sebaik-baiknya. Bila kita 
melihat salah seorang kerabat dalam kekurangan hendaklah kaum kerabatnya 
bergotong royong menolong dan membantunya. Lalu Allah menerangkan lagi 
tidak mengapa seorang makan bersama-sama atau sendiri-sendiri. 

Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, as--aYYag dan Qatadah bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan Bani Lais bin Amr bin Kinanah, mereka merasa 
keberatan sekali makan sendiri-sendiri. Pernah terjadi seseorang di antara 
mereka tidak makan sepanjang hari karena tidak ada tamu yang akan makan 
bersama dia. Selama belum ada orang yang akan menemaninya makan dia 
tidak mau makan. Kadang-kadang ada pula di antara mereka yang sudah 
tersedia makanan di hadapannya tetapi dia tidak mau menyentuh makanan itu 
sampai sore hari. Ada pula di antara mereka yang tidak mau meminum susu 
untanya padahal untanya sedang banyak air susunya karena tidak ada tamu 
yang akan minum bersama dia. Barulah apabila hari sudah malam dan tidak 
juga ada tamu dia mau makan sendirian. 

Hatim A-**4 seorang yang paling terkenal sangat pemurah 
mengucapkan satu bait syair kepada istrinya: 


SAN II WN PS made IN Aka NG 


Apabila engkau memasak makanan, maka carilah orang yang akan 
memakannya bersamaku, karena aku tidak akan memakan makanan itu 
sendirian. 

Maka untuk menghilangkan kebiasaan yang mungkin tampaknya baik 
karena menunjukkan sifat pemurah pada seseorang, tetapi kadang-kadang 
tidak sesuai dengan keadaan semua orang, Allah menerangkan bahwa 
seseorang boleh makan bersama dan boleh makan sendirian. 

Janganlah seseorang memberatkan dirinya dengan kebiasaan makan 
bersama tamu, lalu karena tidak ada tamu dia tidak mau makan. Kemudian 
Allah menyerukan kepada setiap orang mukmin agar apabila dia masuk ke 
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rumah salah seorang dari kaum kerabatnya, hendaklah dia mengucapkan 
salam lebih dahulu kepada seisi rumah itu, yaitu salam yang ditetapkan oleh 
Allah, salam yang penuh berkat dan kebaikan yaitu, “Assalamu'alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh.” Dengan demikian karib kerabat yang ada di 
rumah itu akan Da dan P dan E A onae hati terbuka. 


a ga BA GA HA ke 
ban BL po NG an Jali ti de A yna 


A naa? Ja 


DG ex E A S A An RAN NA rawe C D Gis 


Al-Hafiz, Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan bahwa Anas berkata: 
Rasulullah mengajarkan kepadaku lima hal. Rasulullah bersabda, “Hai Anas! 
Berwudulah dengan sempurna tentu umurmu akan bertambah, beri salamlah 
kepada siapa yang kamu temui di antara umatku, tentu kebaikanmu akan 
bertambah banyak, apabila engkau memasuki rumahmu, ucapkanlah salam 
kepada keluargamu, tentu rumahmu itu akan penuh dengan berkah, 
kerjakanlah salat duha karena salat duha itu adalah salat orang-orang saleh 
di masa dahulu. Hai Anas sayangilah anak-anak dan hormatilah orang tua, 
niscaya engkau akan termasuk teman-temanku pada hari Kiamat nanti.” 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-Nya sebagai petunjuk bagi 
hamba-Nya, bukan saja petunjuk mengenai hal-hal yang besar, melainkan 
juga petunjuk mengenai hal-hal yang kecil. Semoga dengan mengamalkan 
petunjuk itu kita dapat memikirkan bagaimana baik dan berharganya petunjuk 
itu. 


Kesimpulan 

1. Seorang muslim baik ia sehat atau cacat janganlah merasa keberatan 
makan di rumah famili dan kerabatnya bila benar-benar famili dan 
kerabatnya itu tidak keberatan dan tidak memberatkan. 

2. Seorang muslim boleh makan sendirian atau makan bersama dengan 
tamu. 

3. Bila seorang muslim masuk ke rumahnya sendiri atau ke rumah salah 
seorang famili atau kerabat lainnya hendaklah dia mengucapkan salam 
lebih dahulu salam yang telah ditetapkan oleh Allah yaitu 
“Assalamu'alaikum warafmatullahi wabarakatuh”. 
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ADAB PERGAULAN ORANG MUKMIN DENGAN RASUL SAW 


N 
a 
“Na 
SN 
a 
N 
A 


N 
SEN 
< 
= 


Terjemah 


(62) (Yang disebut) orang mukmin hanyalah orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya (Muhammad), dan apabila mereka berada 
bersama-sama dengan dia (Muhammad) dalam suatu urusan bersama, 
mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. 
Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad), 
mereka itulah orang-orang yang (benar-benar) beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena suatu 
keperluan, berilah izin kepada siapa yang engkau kehendaki di antara mereka, 
dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (63) Janganlah kamu jadikan 
panggilan Rasul (Muhammad) di antara kamu seperti panggilan sebagian 
kamu kepada sebagian (yang lain). Sungguh, Allah mengetahui orang-orang 
yang keluar (secara) sembunyi-sembunyi di antara kamu dengan berlindung 
(kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah 
Rasul-Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (64) 
Ketahuilah, sesungguhnya milik Allah-lah apa yang di langit dan di bumi. 
Dia mengetahui keadaan kamu sekarang. Dan (mengetahui pula) hari (ketika 
mereka) dikembalikan kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa 
yang telah mereka kerjakan. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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Kosakata: 
1. Yatasallalna 0 Mx (an-Nyr/24: 63) 


Kata yatasallaliina adalah fi'il muxsari" dari kata tasallala. Kata ini 
terambil dari kata salla-yasullu-sallan yang memiki akar makna mencabut 
dan mengeluarkan sesuatu dengan pelan-pelan. Kata saifun masliilun berarti 
pedang yang dicabut dari sarungnya. Penggunaan kata ini mengandung unsur 
balagah yang tinggi, karena kata ini menggambarkan keluarnya satu kaum 
dari sebuah perkumpulan tanpa dirasakan oleh orang lain, sama seperti 
tercabutnya rambut yang berada di dalam adonan. 


2. Liwā@ ISI) (an-Nyr/24: 63) 


Kata liwa@ adalah majdar (kata jadian) dari kata 
lawaGi-yulawi Gi-liwa Qin. Ia terambil dari kalimat la@ bi fulan yang berarti 
ia bersembunyi dan berlindung dengan fulan. Kalimat lawa@& al-gaumu 
berarti sebagian dari kaum itu bersembunyi dan berlindung sebagian dengan 
sebagian yang lain. Darinya terambil kata mala Oyang berarti benteng tempat 
berlindung. Makna inilah yang dimaksud di dalam ayat yang sedang dibahas 
ini. Maksudnya, mereka meninggalkan Rasulullah sembunyi-sembunyi tanpa 
diketahui oleh Rasulullah. Tetapi, ada pendapat lain yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah khilaf (perselisihan), sebagaimana pendapat yang 
diriwayatkan dari Mujahid. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah memberikan petunjuk mengenai adab sopan 
santun di dalam rumah tangga dan adab sopan santun makan di antara kaum 
famili dan kaum kerabat. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah memberikan 
petunjuk adab sopan santun terhadap Rasulullah saw. 


Tafsir 

(62) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang yang benar-benar 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya ialah orang-orang yang bila berada 
bersama Rasulullah untuk membicarakan suatu hal yang penting mengenai 
urusan kaum muslim, mereka tidak mau meninggalkan pertemuan itu sebelum 
mendapatkan izin dari Rasulullah. Setelah mendapat izin barulah mereka 
meninggalkan pertemuan itu dan memberi salam kepada para hadirin yang 
masih tinggal bersama Rasulullah. 


Mel SA IE ng a E ena 
E SINI E E A along EF 


(ol cela dg) ply II a) a) 
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Dari Abu Hurairah dari Rasulullah, beliau bersabda, “Bila salah seorang di 
antara kamu telah sampai ke suatu majlis, hendaklah ia memberi salam. Bila 
ia hendak duduk, maka duduklah. Kemudian bila hendak pergi, hendaklah 
memberi salam. Orang yang dahulu tidak lebih berhak dari yang belakangan. 
(Riwayat AYmad, Abu Daud, Ibnu ! ibban dan al-! akim) 

Orang-orang yang sifat tingkah lakunya seperti itu, itulah orang-orang 
yang benar-benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Kemudian Allah 
memerintahkan kepada Rasulullah, bila ada seseorang yang memajukan 
permohonan untuk meninggalkan suatu pertemuan bersama Rasululah, maka 
Rasulullah berhak sepenuhnya untuk menerima permohonan itu atau 
menolaknya sesuai dengan keadaan orang yang meminta izin itu dan untuk 
keperluan apa dia meninggalkan sidang itu. 

Pernah Umar bin al-Kha ab meminta izin kepada Rasulullah kembali ke 
Medinah untuk menemui keluarganya dalam suatu perjalanan bersama-sama 
sahabat lainnya menuju Tabuk, maka Rasulullah memberi izin kepada Umar 
dan berkata kepadanya. Kembalilah! Engkau bukanlah seorang munafik. 
Rasulullah diperintahkan pula setelah memberi izin kepada orang yang 
memohonkannya agar ia meminta ampun kepada Allah untuk orang-orang 
meminta izin itu. Ini adalah satu isyarat bahwa meminta izin itu meskipun 
dibolehkan meninggalkan pertemuan dengan Rasulullah, namun Rasulullah 
disuruh meminta ampunan kepada Allah bagi orang itu. Hal ini menunjukkan, 
bahwa permintaan izin dan meninggalkan pertemuan itu adalah suatu hal yang 
tidak layak atau tercela. Seakan-akan orang itu lebih mengutamakan 
kepentingan pribadinya sendiri daripada kepentingan bersama di hadapan 
Rasulullah. Demikian salah satu di antara adab sopan santun dalam bergaul 
dengan Rasulullah saw. Rasulullah adalah seorang Rasul yang dimuliakan 
Allah, karena itu tidak layak seorang muslim memperlakukannya seperti 
kepada pemimpin lainnya yang mungkin saja mempunyai kesalahan dan 
kekhilafan. 

(63) Diriwayatkan oleh Abu Daud bahwa ada di antara orang-orang 
munafik yang merasa tidak senang mendengarkan khutbah. Apalagi 
dilihatnya ada seorang muslim meminta izin keluar dan diberi izin oleh 
Rasulullah, dia pun ikut saja keluar bersama orang yang telah mendapat izin 
itu dengan berlindung kepadanya. Maka turunlah ayat ini. 

Kemudian sebagai penghormatan kepada Rasulullah, seorang muslim 
dilarang oleh Allah memanggil Rasulullah dengan menyebut namanya saja 
seperti yang biasa dilakukan oleh orang-orang Arab antara sesama mereka. 
Maka tidak boleh seorang muslim memanggilnya “hai Muhammad “ atau “hai 
ayah si Oasim.” Dan sebagai adab dan sopan santun kepada Rasulullah 
hendaklah beliau dipanggil sesuai dengan jabatan yang dikaruniakan Allah 
kepadanya yaitu Rasul Allah atau Nabi Allah. Kemudian Allah mengancam 
orang-orang yang keluar dari suatu pertemuan bersama Nabi dengan cara 
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sembunyi-sembunyi karena takut akan dilihat orang. Perbuatan semacam ini 
walaupun tidak diketahui oleh Nabi, tetapi Allah mengetahuinya dan 
mengetahui sebab-sebab yang mendorong mereka meninggalkan pertemuan 
itu. 

Allah memberi peringatan kepada orang-orang semacam itu yang suka 
melanggar perintah, bahwa mereka akan mendapat musibah atau siksa yang 
pedih. Meskipun di dunia mereka tidak ditimpa musibah apapun tetapi di 
akhirat mereka akan masuk neraka dan itulah seburuk-buruknya kesudahan. 

(64) Allah menutup Surah an-Npr ini setelah menerangkan bahwa Dialah 
Pemberi cahaya bagi langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dan 
memberi petunjuk kepada hamba-Nya dengan perantaraan rasul-rasul-Nya, 
dan mengancam orang-orang yang melanggar perintah-Nya dengan 
menegaskan bahwa milik-Nyalah semua yang ada di langit dan di bumi itu 
dan Dia mengetahui keadaan semua hamba-Nya dan akan memperhitungkan 
semua amal perbuatan mereka serta membalasnya. Perbuatan jahat diberi 
balasan yang setimpal dengan kejahatan yang dikerjakan dan perbuatan baik 
dibalas dengan berlipat ganda, seperti tersebut dalam firman-Nya: 


Aa KAWA 137 5 5 z1 5>. KAWA 
yang TAN AA NG Ga AP AA MENATA CT 
KE r 2? OF srr Š. DLD aa 

EAA HE iiy ja A 


Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, dan 
tidak membaca suatu ayat Al-Qur'an serta tidak pula kamu melakukan 
suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu 
melakukannya. Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarrah baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih 
kecil dan yang lebih besar dari itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab 
yang nyata (LauY Ma¥fu§).(Yunus/10: 61) 


Selanjutnya dalam sebuah hadis riwayat a-° abari dijelaskan sebagai 
berikut: 
we SAN odh a A9 pag e At Sagu: JB pé oy Kana 


Pa 


lors Sa dy). (aa ta 5 JS) Ji a as Cai aial JG PY 23 


Diriwayatkan dari “Uqbah bin Amir, “Aku saihi Rasulullah saw di waktu 
sedang membaca ayat terakhir dari Surah an- Nur ini, beliau meletakkan dua 
buah jari tangannya di bawah pelupuk matanya dan bersabda: Allah Maha 
Melihat segala sesuatu.” (Riwayat a -* abar? dan lainnya) 
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Kesimpulan 

1. Orang-orang mukmin tidak dibenarkan meninggalkan suatu pertemuan 
yang diadakan Rasulullah tanpa izinnya. 

2. Rasulullah berhak penuh menerima atau menolak permohonan 
orang-orang yang meminta izin. 

3. Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar memohonkan ampun bagi 
orang-orang yang memohon izin itu. Ini adalah suatu tanda bahwa 
memohon izin keluar itu adalah tercela atau tidak sopan. 

4. Allah melarang orang mukmin memanggil Nabi dengan menyebut 
namanya saja. Sebagai penghormatan kepadanya hendaknya ia dipanggil 
dengan menyebut jabatan yang telah dikaruniakan Allah kepadanya yaitu 
Rasul Allah atau Nabi Allah. 

5. Orang-orang yang keluar dari suatu pertemuan bersama Rasulullah 


dengan sembunyi-sembunyi walaupun tidak diketahui Nabi, tapi Allah 
mengetahui perbuatan itu dan akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang melakukan itu baik di dunia maupun di akhirat. 


PENUTUP 


Dalam Surah an-Nyr terdapat ayat-ayat hukum dan petunjuk-petunjuk 


Allah bagi manusia, baik yang berhubungan dengan hidup bermasyarakat 
maupun hidup berumah tangga. Kesemuanya itu merupakan cahaya yang 
menyinari kehidupan manusia dalam menempuh jalan yang membawa kepada 
kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 
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SURAH AL-FURQAN 


PENGANTAR 


Surah ini terdiri atas 77 ayat, termasuk golongan Surah-surah Makkiyah. 
Dinamakan “al-Furqan” yang artinya “Pembeda” diambil dari kata “al 
Furqan” yang terdapat pada ayat pertama dalam Surah ini. Yang dimaksud 
dengan al-Furqan dalam ayat ini adalah Al-Qur'an. Al-Qur'an dinamai al- 
Furqan karena dialah pembeda antara yang hak dan yang batil. Maka pada 
surah ini pun terdapat ayat-ayat yang membedakan antara kebenaran, Keesaan 
Allah dengan kebatilan dan syirik. 


POKOK-POKOK ISINYA 

1. Keimanan: 
Allah Mahabesar berkah dan kebaikan-Nya, hanya Allah saja yang 
menguasai langit dan bumi, Allah tidak mempunyai anak dan sekutu, 
Al-Qur'an benar-benar diturunkan dari Allah, ilmu Allah meliputi segala 
sesuatu. Allah bersemayam di atas arsy, Nabi Muhammad saw adalah 
hamba Allah, yang diutus ke seluruh alam. Rasul-rasul itu adalah manusia 
biasa yang mendapat wahyu dari Allah, pada hari Kiamat akan terjadi 
peristiwa-peristiwa luar biasa seperti belahnya langit, turunnya malaikat ke 
bumi, orang-orang berdosa dihalau ke neraka dengan berjalan di atas muka 
mereka. 

2. Hukum-hukum: 
Tidak boleh mengabaikan Al-Qur'an, larangan menafkahkan harta secara 
boros atau kikir, larangan membunuh dan berzina, kewajiban 
memberantas kekafiran dengan mempergunakan Al-Qur'an, larangan 
memberikan persaksian palsu. 

3. Kisah-kisah: 
Kisah Musa a.s., Nuh a.s., Samud dan kaum Syu'aib. 

4. Dan lain-lain: 
Celaan orang-orang kafir terhadap Al-Qur'an, kejadian-kejadian alam 
sebagai bukti keesaan dan kekuasaan Allah; hikmah diturunkannya 
Al-Qur'an secara berangsur-angsur, sifat-sifat orang musyrik antara lain 
memperturutkan hawa nafsu, tidak mempergunakan akal, sifat-sifat hamba 
Allah yang sebenarnya. 
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MUNASABAH SURAH AN-NUR DENGAN 
SURAH AL-FURQAN 


1. Surah an-Nyir ditutup oleh Allah dengan keterangan bahwa Dia-lah yang 
memiliki langit dan bumi beserta segala isinya, dan Dia pulalah yang 
mengaturnya berdasarkan hikmah dan kemaslahatan yang 
dikehendaki-Nya. Dia pula yang membuat perhitungan terhadap segala 
amal perbuatan hamba-Nya pada hari Kiamat. Maka dalam Surah al- 
Furgan Allah memulainya dengan ketinggian-Nya baik zat, sifat-sifat dan 
perbuatan-Nya dan memupuk kecintaan-Nya kepada hamba-Nya dengan 
menurunkan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup bagi manusia. 

2. Pada akhir ayat ini Allah mewajibkan kepada kaum Muslimin mengikuti 
Rasul-Nya Muhammad serta mengancam dengan azab bagi mereka yang 
menentangnya. Maka permulaan Surah al-Furgan Allah menyebutkan 
bahwa kepada Nabi Muhammad diberikan Al-Our'an untuk membimbing 
umat manusia. 

3. Pada masing-masing surah itu digambarkan keadaan awan, turunnya 
hujan dan penghijauan bumi sebagai bukti bagi kekuasaan Allah. 

4. Dalam kedua surah ini Allah menjelaskan bahwa amal usaha orang-orang 
kafir pada hari Kiamat tidak diberi pahala barang sedikit pun, dan kedua 
surah itu menerangkan pula asal mula kejadian manusia. 
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SURAH AL-FURQAN 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


KEKUASAAN ALLAH DAN KEHARMONISAN CIPTAAN-NYA 


RÍL peng NGE PERI AMIIN LL Z 
ENKEN TERG a PSI 
ger TAN pai aI EA Wa ên ds WI aal 

ja 246706: 
Ol jas A 
Terjemah 


(1) Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furqan (Al-Qur'an) kepada 
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam (jin dan manusia). (2) Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, 
tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), 
dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan tepat. 


Kosakata: Al-Furgan SW ái (al-Furgan/25: 1) 


Kata al-furgan mengikuti pola fu'lan yang terambil dari kata 
Jfaraga-yafrugu-fargan yang artinya berkisar pada “memisahkan, 
membedakan, dan memilah.” Kata al-furgan di dalam Al-Qur'an disebut 
sebanyak tujuh kali dengan indikasi yang berbeda-beda. Makna furgan adalah 
setiap sesuatu yang membedakan antara kebenaran dan kebatilan. Kata ini di 
dalam Al-Qur'an digunakan untuk menyifati Taurat sebagaimana dalam 
firman Allah, “Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan kepada Musa Kitab 
dan Furgan, agar kamu memperoleh petunjuk.” (al-Bagarah/2:53), untuk 
menyifati Al-Qur'an sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, “(Bulan 
Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang benar dan yang batil).” (al-Bagarah/2:185), untuk 
menyifati Perang Badar sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, “...jika 
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada 
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hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua 
pasukan.” (al-Anfal/8: 41) Dan yang dimaksud dengan al-furgan pada ayat 
ini adalah Al-Qur'an sebagai pembeda antara kebenaran dan kebatilan. 


Munasabah 

Sebagaimana diterangkan dalam mukadimah surah ini bahwa di antara 
pokok-pokok isi Surah al-Furqan ialah keterangan mengenai kekuasaan Allah. 
Al-Qur'an benar-benar diturunkan dari sisi Allah dan Nabi Muhammad adalah 
Rasul yang diutus-Nya untuk menunjukkan manusia ke jalan yang benar, 
maka pada ayat pertama dan kedua dalam Surah ini dimulai dengan 
pernyataan mengenai Allah Yang Mahasuci dan Maha Banyak berkah dan 
kebaikanNya terutama dengan menurunkan Al-Qur'an sebagai peringatan 
bagi alam semesta. Dia Maha Esa tidak mempunyai anak dan tidak bersekutu 
dengan lain-Nya dalam menciptakan alam yang telah diatur-Nya dengan 
sempurna. 


Tafsir 

(1-2) Pada ayat ini Allah memuji diri-Nya dengan menurunkan 
Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw yang disebutnya “hamba-Nya” untuk 
menjadi peringatan bagi alam semesta (manusia dan jin). Dengan pujian 
terhadap diri-Nya karena Dia menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi 
Muhammad dapatlah dipahami bahwa Al-Qur'an itu adalah suatu kitab yang 
amat penting dan amat tinggi nilainya di sisi Allah, karena Al-Qur'an itu 
adalah petunjuk dan pedoman hidup bagi makhluk-Nya yang dimuliakan-Nya 
yaitu manusia, sedangkan ciptaan-ciptaan lainnya baik di langit maupun di 
bumi adalah untuk kepentingan manusia itu sendiri. Pada ayat ini Allah tidak 
menyebut Al-Qur'an tetapi al-Furqan karena Al-Qur'an itu adalah pembeda 
yang hak dan yang batil antara petunjuk dan kesesatan. Al-Qur'an diturunkan 
untuk seluruh umat manusia di masa Nabi Muhammad dan masa sesudahnya 
sampai hari Kiamat, karena nabi-nabi sebelum Muhammad saw hanya diutus 
untuk kaumnya sedang Nabi Muhammad diutus untuk manusia di segala masa 
dan di semua tempat. 

Demikian pula Allah tidak menyebut nama Muhammad atau Rasul-Nya 
tetapi menyebut “hamba-Nya” karena hendak memuliakan-Nya dengan gelar 
itu. Manusia yang benar-benar memperhambakan dirinya kepada Allah 
mengaku keesaan dan kekuasaan-Nya, taat dan patuh menjalankan 
perintah-Nya selalu menjadikan petunjuk-Nya sebagai pedoman hidupnya, 
mencintai Allah secara hakiki lebih daripada apa pun di dunia ini, itulah 
hamba Allah yang hakiki, hamba Allah terkandung di dalam Surah al-Furqan 
ini. Di dalam ayat-ayat lain Allah menyebut Nabi Muhammad saw dengan 
predikat “hamba-Nya” seperti firman-Nya: 
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Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidil Aqsa yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya. (al-Isra /17: 1) 

Dan firman-Nya: 

WI alaa AAA 2, ALI 
Dan sesungguhnya ketika hamba Allah (Muhammad) berdiri 
menyembah-Nya (melaksanakan salat), mereka (jin-jin) itu berdesakan 
mengerumuninya. (al-Jin/72: 19) 
Dan Na 

G » arz C e 

SEN Sipe 
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepada 
hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok. (al-Kahf/18: 1) 

Setelah Allah menyebutkan diri-Nya Yang menurunkan al-Furqān 
kepada hamba-Nya, barulah Dia mensifati diri-Nya bahwa Dialah pemilik 
langit dan bumi dan yang berkuasa atas keduanya, mengutus dan 
mengurusnya menurut hikmah kebijaksanaan-Nya sesuai dengan kepentingan 
dan kemaslahatan masing-masing ciptaan-Nya itu. Allah menyatakan pula 
bahwa Dia tidak mempunyai anak sebagaimana dituduhkan oleh kaum 
Nasrani, orang-orang Yahudi dan kaum musyrikin, sebagaimana tersebut 
dalam firman-Nya: 


A) 


ena LA Pena IN A6 AGE AG, 


Sy Aot > (2 4117 Pa hot > Es A Ng TIGA 
AN 23456 sa 13”, GMT Gn KAL Ad 
A 2i KI 
S5 BI 


Dan orang-orang Yahudi berkata, “Uzair putra Allah,” dan orang-orang 
Nasrani berkata, "Al-Masih putra Allah.” Itulah ucapan yang keluar dari 
mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang kafir yang terdahulu. 
Allah melaknat mereka, bagaimana mereka sampai berpaling? (at-Taubah/9: 
30) 

Dan firman-Nya: 
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DESA a DL AN IIS 
DEA EN IS 


Maka tanyakanlah (Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir 
Mekah), "A pakah anak-anak perempuan itu untuk Tuhanmu sedangkan untuk 
merekaanak-anak laki-laki?” atau apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat 
berupa perempuan sedangkan mereka menyaksikan(nya)? Ingatlah, 
sesungguhnya di antara kebohongannya mereka benar-benar mengatakan, 
“Allah mempunyai anak.” Dan sungguh, mereka benar-benar pendusta. A pakah 
Dia (Allah) memilih anak-anak perempuan daripada anak-anak laki-laki? 
(aj-kaffat/37: 149-153) 

Selanjutnya Allah menyatakan lagi bahwa Dia tidak bersekutu dengan 
lainnya dalam kekuasaan-Nya, hanya Dialah yang patut disembah dan 
kepada-Nya sajalah manusia harus memohonkan sesuatu, bukan seperti yang 
dilakukan oleh manusia-manusia yang telah sesat yang menyembah 
makhluk-Nya seperti menyembah manusia, berhala dan benda-benda lainnya. 
Kemudian Allah menyatakan pula bahwa Dialah Pencipta segala sesuatu 
sesuai dengan hikmah kebijaksanaan-Nya dan mengaturnya menurut 
kehendak dan Ilmu-Nya. 

Ringkasnya segala sesuatu dalam alam ini baik di langit maupun di bumi 
adalah makhluk-Nya. Dialah Penciptanya tidak ada Pencipta selain Dia tidak 
ada sekutu bagi-Nya yang patut disembah, semua berada di bawah ke- 
kuasaan-Nya dan tunduk patuh kepada sunnah dan peraturan yang telah 
ditetapkan-Nya. Janganlah sekali-kali terbayang atau terlintas dalam pikiran 
manusia bahwa Dia mempunyai anak atau mempunyai sekutu. 


AM IAI LIL SAH ga 


Kesimpulan 

1. Allah memuji diri-Nya dengan mengatakan bahwa Dialah yang 
menurunkan Al-Qur'an kepada hamba-Nya (Muhammad) menunjukkan 
bahwa Al-Our'an itu amat penting dan amat tinggi nilainya. 

2. Allah yang menciptakan langit dan bumi, Dialah yang memiliki dan 
menguasainya, Dia tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu 
dan Dialah yang mengatur dan mengurus semua makhluk-Nya tanpa 
disertai oleh siapapun. Karena itu Dia sajalah yang patut disembah dan 
dipuja serta dimohon ampunan-Nya. 
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CELAAN TERHADAP ORANG KAFIR DAN SESEMBAHANNYA 


4704 2 


MANG DAM A DN 
KIAS Ra RIAS ES EPEAT 
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Terjemah 


(3) Namun mereka mengambil tuhan-tuhan selain Dia (untuk disembah), 
padahal mereka (tuhan-tuhan itu) tidak menciptakan apa pun, bahkan mereka 
sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) bahaya terhadap dirinya 
dan tidak dapat (mendatangkan) manfaat serta tidak kuasa mematikan, 
menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan. 


Kosakata: Alihah ill (al-Furqān/25: 3) 


Kata ālihah adalah jamak dari kata ilāh. Ia terbentuk dari kata 
aliha-ya 'lahu-ilahan yang memiliki akar makna bingung. Penamaan ini 
sesuai karena apabila seorang hamba menemukan kebesaran Allah, maka 
hatinya takjub sehingga tidak berpaling kepada selain-Nya. Kata ilah dalam 
penggunaannya di dalam Al-Qur'an berarti Allah, dan ia juga mengandung 
arti setiap sesuatu yang dijadikan sesembahan selain-Nya bagi orang yang 
menjadikannya sebagai sesembahan. Masyarakat Arab jahiliyah menyebut 
berhala-berhala dan segala bentuk sesembahan dengan kata alihah, karena 
mereka meyakini bahwa berhala-berhala itu berhak disembah. Penamaan ini 
mengikuti keyakinan mereka, bukan mengikuti esensinya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dinyatakan bahwa Allah yang menurunkan 
Al-Our'an kepada Muhammad sebagai petunjuk dan peringatan bagi jin dan 
manusia, dan menerangkan sifat-sifat-Nya sebagai Pencipta Alam, 
mengurusnya tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak mempunyai anak. Maka 
pada ayat ini Allah menerangkan kesesatan para penyembah berhala dan 
menjelaskan kebodohan dan kelemahan mereka dalam mempergunakan 
pikirannya sehingga melakukan hal-hal yang bertentangan dengan akal yang 
sehat. 


Tafsir 

(3) Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa berhala-berhala sembahan 
orang-orang kafir tidak ada sedikit pun mempunyai arti, dan tidak sedikit pun 
mempunyai sifat kesempurnaan bahkan sifat-sifat yang dimiliki berhala itu 
hanyalah sifat-sifat kekurangan belaka. Sungguh amat aneh jalan pikiran 
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orang-orang yang menjadikan berhala sebagai tuhan, menyembahnya dan 
memohonkan pertolongan kepadanya. 


a. 


b. 


Di antara sifat-sifat berhala yang tercela ialah: 

Berhala-berhala itu tidak dapat menciptakan sesuatu apapun, sedang 
yang patut disembah ialah Allah Yang Maha Pencipta. 

Berhala-berhala itu sendiri dibuat oleh para penyembahnya. Alangkah 
bodohnya manusia-manusia yang menyembah buatan mereka sendiri 
yang lebih rendah derajatnya daripada diri mereka. 

Berhala-berhala itu tak berdaya dan tak mempunyai tenaga untuk 
melakukan suatu tindakan, tidak dapat mendatangkan manfaat apapun 
bagi dirinya sendiri apalagi bagi penyembah-penyembahnya, tidak dapat 
membela dirinya apalagi untuk membela dan menolong orang lain. 
Memang tidak ada gunanya menyembah patung-patung yang demikian 
sifatnya. 

Berhala-berhala itu tidak dapat menghidupkan atau mematikan atau 
mengumpulkan manusia untuk memperhitungkan amal perbuatan 
mereka. Sedangkan untuk dirinya sendiri berhala itu tidak dapat 
memberika kehidupan karena ternyata dia tetap saja sebagai benda mati, 
apalagi untuk memberikan kehidupan kepada orang lain. Inilah sifat-sifat 
berhala yang disembah oleh orang-orang musyrikin Mekah itu. Mengapa 
mereka tidak menyembah Allah yang mempunyai sifat kesempurnaan 
Yang Maha Esa, Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Kesimpulan 


1. 


Allah mencela orang-orang kafir Mekah yang menyembah 
berhala-berhala yang tidak sedikit pun mempunyai sifat-sifat agung dan 
mulia bahkan semua sifat-sifatnya menunjukkan kekurangan dan 
kelemahannya. 

Hanya Allah yang berhak disembah sebagai tujuan ibadah semua 
makhluk. 
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TUDUHAN ORANG KAFIR TERHADAP AL-QUR'AN 


xí G AAAA 
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(4) Dan orang-orang kafir berkata, ”(Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah 
kebohongan yang diada-adakan oleh dia (Muhammad), dibantu oleh 
orang-orang lain,” Sungguh, mereka telah berbuat zalim dan dusta yang 
besar. (5) Dan mereka berkata, ”(Itu hanya) dongeng-dongeng orang-orang 
terdahulu, yang diminta agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng itu 
kepadanya setiap pagi dan petang.” (6) Katakanlah 
(Muhammad), ”(Al-Qur'an) itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui 
rahasia di langit dan di bumi. Sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” 


Kosakata: 
1. Wazura 1753 (al-Furgan/25: 4) 

Kata zūr adalah maj dar (kata jadian) dari kata zara-yaziru-ziiran. Kata 
ini terambil dari kalimat zawwara aj-jadra yang berarti melengkungkan dada. 
Menurut istilah, kata zūr berarti penyimpangan dari dalil, seperti syirik yang 
mengimplikasikan keyakinan akan ketidak-berdayaan Allah. Kata ziir 
disebutkan di dalam Al-Qur'an sebanyak empat kali. Penggunaannya di dalam 
Al-Our'an menunjuk kepada arti dusta dan palsu. Tetapi, menurut salah satu 
pendapat ulama tafsir, kata zur yang disebutkan di dalam Surah al-! ajj ayat 
30 berarti tempat-tempat lahwu (permainan). 


2. Tumla Ls (al-Furgan/25: 5) 


Kata tumla adalah kata yang mengikuti pola majhal (tidak disebut 
pelakunya). Kata ini terbentuk dari kata amla-yumli-imla'an, yang berarti 
menangguhkan. Kalimat amlahullah berarti Allah memberi waktu tangguh 
kepadanya dan memanjangkan umurnya. Makna ini sesuai dengan firman 
Allah Ta'ala, “Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir itu mengira 
bahwa tenggang waktu yang Kami berikan kepada mereka lebih baik 
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baginya...” (Ali “Imran/3: 178) Kalimat amla al-ba “ira fil-gaidi berarti 
melonggarkan ikatan unta. Darinya terambil kata maliyyan yang berarti waktu 
yang lama, sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat, “maka 
tinggalkanlah aku untuk waktu yang lama.” (Maryam/19: 46). Jadi, kata 
tumla di dalam ayat yang sedang dibahas ini berarti dibacakan dan diberi 
waktu tangguh untuk mengingat dan merekam bacaan itu, atau dengan kata 
lain didiktekan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan tentang keesaan dan 
kekuasaan-Nya dan celaan terhadap orang-orang yang menyembah berhala 
yang tidak dapat berbuat apa-apa, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
mengemukakan tuduhan-tuduhan orang kafir terhadap Al-Qur'an sebagai 
buatan Muhammad dan Allah menolak tuduhan itu dengan tegas. 


Tafsir 

(4) Orang-orang kafir mengatakan bahwa Al-Qur'an itu bukanlah kitab 
yang diturunkan Allah. Al-Qur'an itu hanyalah suatu kebohongan yang 
dibuat-buat oleh Muhammad dan dalam membuat Al-Qur'an itu dia dibantu 
oleh sekelompok ahli kitab yang telah beriman. Muhammad menurut mereka, 
selalu menemui kelompok ahli kitab itu dan mereka mengajarkan kepadanya 
kisah-kisah tentang umat-umat yang terdahulu kemudian Muhammad 
menyusun kisah-kisah itu dalam bahasa Arab yang baik susunan redaksinya. 

Diriwayatkan bahwa ayat-ayat ini turun mengenai Nadr bin al-Haris dan 
orang-orang yang membantu Muhammad ialah Addas budak Khuwatih bin 
Abdul Uzza, Yasar budak al-A'la bin al-Khadrami dan Abu Fukaihah 
ar-Rumi. Semula mereka adalah penganut agama Yahudi yang pandai 
membaca Taurat dan banyak bercerita tentang kisah umat terdahulu. 
Kemudian mereka masuk Islam dan banyak berhubungan dengan Nabi 
Muhammad. Oleh sebab itulah Nadr bin Haris berani mengadakan tuduhan- 
tuduhan palsu itu. Maka Allah menolak tuduhan tersebut dan mengatakan 
bahwa orang-orang yang membuat tuduhan palsu itu telah berbuat zalim dan 
berdusta. Jelaslah bahwa tuduhan itu dibuat-buat karena Al-Qur'an sendiri 
dengan ayat-ayatnya telah menantang orang-orang Arab untuk membuat satu 
surah yang sama faj aYah dan balagahnya dengan suatu surah dari Al-Qur'an. 
Kalau mereka tidak berhasil pastilah Al-Qur'an itu bukan bikinan Muhammad 


tetapi benar-benar wahyu dari Allah. Hal itu tersebut dalam firman-Nya: 
D 


SA Naa Aa ji » 3235 Sea a ya 319 
Ga ATA 
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Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 
(al-Baqarah/2: 23) 

Karena tidak ada seorang pun di antara mereka yang dapat menjawab 
tantangan itu walaupun mereka telah berusaha dengan sekuat tenaga, maka 
benarlah bahwa Al-Qur'an itu bukan buatan manusia melainkan wahyu dari 
Allah. Tetapi karena tidak ada jalan bagi mereka untuk menentang Al-Qur'an, 
mereka mencari berbagai alasan untuk mendustakannya dan mereka membuat 
berita-berita seperti tersebut di atas. 

(5) Orang-orang kafir itu mengatakan bahwa Al-Qur'an itu hanyalah 
dongengan-dongengan orang dahulu yang mereka tulis di dalam buku-buku, 
dan Nabi Muhammad minta kepada orang-orang Yahudi supaya disalinkan 
dan dibacakan kepadanya agar dia dapat menghafalnya pagi dan petang. 
Setelah dihafal barulah dia bacakan kepada para sahabat dan pengikutnya 
sebagai Al-Qur'an yang turun dari langit. Alangkah beraninya mereka 
mengada-adakan sesuatu yang tidak pernah terjadi pada Nabi Muhammad 
saw. Kalau benar demikian tentulah para sahabatnya akan mengetahui hal itu 
dan tentulah mereka tidak akan percaya lagi kepadanya. Padahal Nabi 
Muhammad dikenal oleh mereka semenjak kecilnya sebagai orang yang 
paling dipercaya, jujur dan tidak pernah dusta. Apakah mungkin seorang yang 
demikian sifatnya sejak dari kecil akan menipu orang yang setia kepadanya 
dan mendakwahkan hal-hal yang bukan-bukan. 

(6) Oleh karena orang-orang kafir itu keterlaluan mengadakan 
tuduhan-tuduhan yang tidak masuk akal, sedang mereka sudah ditantang 
sedemikian rupa dan tidak dapat menjawab tantangan itu, maka Allah 
memerintahkan Nabi Muhammad saw supaya menyatakan kepada mereka 
dengan tegas bahwa Al-Qur'an itu bukanlah sebagaimana yang mereka 
tuduhkan. Al-Qur'an itu benar-benar diturunkan oleh Allah yang mengetahui 
segala rahasia yang tersembunyi di langit dan di bumi. Oleh karena itu 
terdapat di dalamnya hukum-hukum syariat dan peraturan yang sangat baik 
dan dalam bahasa yang amat tinggi nilai sastranya sehingga tidak ada seorang 
pun di antara mereka yang bisa menirunya. Al-Qur'an banyak yang 
mengandung hal-hal yang tidak dapat diketahui kecuali oleh Allah Yang 
Mahaluas Ilmu-Nya. 

Sesungguhnya Tuhan yang menurunkan Al-Qur'an itu, Maha 
Pengampun dan Penyayang kepada hamba-Nya. Sebenarnya mereka harus 
bersyukur dan berterima kasih atas rahmat dan kasih sayang-Nya kepada 
mereka dengan menurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk dan pembimbing 
mereka ke jalan yang benar. Tetapi mereka tetap ingkar dan durhaka dan 
menentang ajaran-ajaran-Nya. Kalau tidaklah karena rahmat dan kasih 
sayang-Nya tentulah telah ditimpakan kepada mereka azab yang pedih. 
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Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir mengatakan bahwa Al-Qur'an itu adalah suatu 
kebohongan yang dibikin-bikin oleh Muhammad dan dalam hal ini ia 
dibantu oleh orang-orang Yahudi. Tuduhan ini sebagai suatu kezaliman 
besar dan suatu kebohongan yang tidak ada taranya. 

2. Mereka mengatakan pula bahwa Al-Qur'an hanyalah dongeng orang 
dahulu yang diperoleh Nabi Muhammad dari orang-orang Yahudi supaya 
disalinkan untuknya dan dibacakan kepadanya pagi dan petang. Tuduhan 
ini pun tidak berdasar sama sekali, sama seperti tuduhan sebelumnya. 

3. Allah memerintahkan agar Nabi Muhammad menegaskan kepada mereka 
bahwa Al-Qur'an itu benar-benar diturunkan oleh Allah Yang Mahaluas 
ilmu-Nya yang mengetahui segala rahasia di langit dan di bumi. Oleh 
sebab itu diharapkan agar mereka meminta ampun atas tindakan mereka 
yang keterlaluan karena sesungguhnya Dia Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang. 


KERAGUAN ORANG KAFIR TERHADAP MUHAMMAD 


SEBAGAI RASUL 
bag KARGA a Dn ana INI BRAN RRA 
HAI: ING ólga SIA IS boga Ida Jua 
2? A 4 s 
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(7) Dan mereka berkata, ” Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa malaikat tidak diturunkan 
kepadanya (agar malaikat) itu memberikan peringatan bersama dia, (8) atau 
(mengapa tidak) diturunkan kepadanya harta kekayaan atau (mengapa tidak 
ada) kebun baginya, sehingga dia dapat makan dari (hasil)nya?” Dan 
orang-orang zalim itu berkata, ” Kamu hanyalah mengikuti seorang laki-laki 
yang kena sihir.” 


Kosakata: Kanzun “3 (al-Furgan/25: 8) 
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Kanzun adalah bentuk mufrad artinya perbendaharaan. Jamaknya 
“kunyz”. Akar katanya (5 -ù -<) artinya berkisar pada pergabungan atau 
perkumpulan pada sesuatu (tajammu'" fi syai'in). Jika ada unta yang 
gemuk,dagingnya kelihatan menonjol dikatakan,” nagah kinazullahmi.” Dari 
arti dasar ini muncul pengertian baru yaitu mengumpulkan harta dengan harta 
lainnya dan menjaganya. Dari sinilah muncul arti “perbendaharaan”. Al-Kanz 
bisa juga diartikan dengan harta yang banyak. 

Permintaan orang kafir kepada Nabi Muhammad agar dia diturunkan 
kepadanya harta yang banyak menunjukkan bagaimana sikap materialistisnya 
mereka, sehingga segala sesuatu diukur dengan harta benda. 


2. MasYura jas (al-Furgan/25: 8) 


MasYyra bentuk isim maf'ul dari fi'il masi “safara” ( ~ ) artinya 
orang yang terkena sihir. Akar kata yang terdiri dari () -z-) mempunyai tiga 
macam pengertian. Pertama, nama satu anggota badan yaitu terletak di ujung 
tenggorokan, bisa juga berarti paru paru. Kedua, menampilkan sesuatu yang 
batil dalam bentuk yang hak atau penipuan. Ketiga, waktu sahur yaitu waktu 
sebelum subuh. 

Dalam konteks ayat ini pengertian kedualah yang tepat yaitu apa yang 
disebut dengan ilmu sihir. Dengan demikian kata “masYyr” artinya bahwa 
Nabi Muhammad adalah orang yang terkena sihir yang dengan kelihaiannya 
bisa memperdayai orang lain. Bisa juga diartikan bahwa Nabi Muhammad 
adalah orang yang dipalingkan dari kebenaran atau orang yang kena tipu. Ilmu 
sihir sendiri bisa berarti satu ilmu yang memperalat setan dengan 
mendekatkan diri kepadanya untuk tujuan-tujuan yang batil. Maka muncul 
gerakan-gerakan yang di luar kebiasaan. Sihir bisa juga berarti perkataan 
indah yang membius orang lain. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah menerangkan kecaman orang-orang kafir 
terhadap Al-Qur'an, maka pada ayat berikut ini Allah menerangkan kecaman 
mereka terhadap Nabi Muhammad yang telah diturunkan kepadanya 
Al-Qur'an. 


Sabab Nuzul 

Ibnu “Abbas berkata mengenai turunnya ayat ini sebagai berikut: Pada 
suatu kesempatan berkumpullah “Utbah bin Rabi ah, Abu Sufyan bin Harb, 
an-Natr bin Haris, Abdul Buhturi, al-Aswad bin al-Mu allib, Zam'ah bin 
Abdullah bin Abi Umayyah, Umayyah bin Khalaf, al-“As bin Wail dan 
Munabbih bin al-! ajjaj. Sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain. 
Kirimlah utusan kepada Muhammad untuk berbicara dan berdebat dengan dia 
sehingga ada alasan bagimu untuk tidak mempercayainya. Lalu sebagian 
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mereka pergi menemui Rasulullah dan berkata kepadanya. Pemuka-pemuka 
kaummu telah berkumpul dan meminta engkau datang untuk berbicara 
dengan mereka. Maka datanglah Rasulullah menemui mereka. Mereka 
berkata, “Hai Muhammad kami minta engkau datang kemari untuk berbicara 
dengan kami dan untuk mengatakan alasan bagi dakwahmu ini. Jika engkau 
mengemukakan seruanmu itu karena ingin mencari harta, maka kami akan 
mengumpulkan harta kami untuk diserahkan kepadamu. Jika engkau 
menginginkan kehormatan maka kami akan menjadikan kamu pemimpin 
kami yang kami hormati. Jika engkau ingin menjadi raja, kami angkat engkau 
menjadi raja kami.” Rasulullah menjawab, “Tidak ada sedikit pun perhatianku 
terhadap apa yang kamu kemukakan itu. Aku datang menyeru kamu bukan 
karena menuntut harta kehormatan atau kerajaan dari kamu. Tetapi yang 
sebenarnya ialah, Allah telah mengutusku kepadamu sebagai Rasul, dan 
menurunkan kepadaku Al-Qur'an. Allah memerintahkan kepadaku supaya 
aku memberi peringatan dan kabar gembira kepadamu, maka sesungguhnya 
aku telah menyampaikan risalah Tuhanku kepadamu dan aku berikan nasehat 
dan petunjuk kepadamu. Kalau kamu menerima seruanku itu maka 
berbahagialah kamu di dunia dan akhirat. Kalau kamu menolak, aku akan 
sabar dan tabah menunggu hasil seruanku itu sampai Allah memberikan 
keputusan antara aku dan kamu.” Mereka menjawab, “Jika engkau hai 
Muhammad tidak mau menerima apa yang kami tawarkan, maka mintalah 
kepada Tuhanmu supaya Dia mengirimkan malaikat yang akan menguatkan 
dan membenarkan seruanmu itu dan dia dapat berbicara dengan kami tentang 
kebenaranmu, dan mintalah agar Dia memberikan kepadamu kebun yang luas, 
istana emas dan perak yang dapat memenuhi kebutuhanmu, sehingga tidak 
perlu engkau pulang pergi ke pasar untuk mencari nafkah hidupmu. Dengan 
demikian kami akan dapat mengetahui keutamaanmu dan kedudukanmu di 
sisi Tuhanmu, jika benar engkau seorang Rasul yang diutus Tuhanmu.” 
Rasulullah menjawab, “Saya tidak akan berbuat seperti yang kamu usulkan itu. 
Bukanlah aku yang akan meminta semua itu kepada-Nya. Aku bukan diutus 
untuk itu, tetapi Allah mengutusku sebagai pembawa peringatan dan kabar 
gembira.” Maka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(7-8) Orang-orang kafir mengatakan bahwa tidak mungkin Muhammad 
itu menjadi Rasul karena tidak terdapat padanya tanda-tanda bahwa dia 
diangkat menjadi Rasul. Dia hanyalah orang biasa seperti mereka bahkan jika 
dilihat bagaimana kehidupannya tambah nyatalah bahwa dia berbohong 
mendakwahkan dirinya sebagai Rasul karena dia sama dengan mereka bahkan 
sebagai manusia dia lebih rendah kedudukannya dan lebih miskin dari mereka. 
Kritik-kritik itu dapat disimpulkan, sebagai berikut: 
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1. Mereka berkata, “Kenapa Muhammad itu makan minum juga seperti 
manusia biasa dan tidak ada kelebihannya sedikit pun dari kita, tidak akan 
mungkin dia berhubungan dengan Tuhan. Orang yang dapat berhubungan 
dengan Tuhan hanya orang-orang yang jiwanya suci dan tinggi sehingga 
tidak mementingkan makan dan minum lagi.” 

2. Mengapa tidak diturunkan malaikat bersamanya yang dapat menjadi bukti 

bagi kerasulannya dan membantunya dalam memberi peringatan dan 

petunjuk kepada manusia. 

3. Mengapa Muhammad itu pergi ke pasar untuk mencari nafkah hidupnya 

seperti orang biasa? Di mana letak kelebihannya sehingga ia diangkat 

Allah sebagai Rasul. 

4. Mengapa Allah tidak menurunkan saja kepadanya perbendaharaan dari 
langit agar dia dapat menumpahkan seluruh perhatiannya kepada dakwah 
untuk menyebarkan agamanya, sehingga dia tidak perlu lagi pergi ke 
pasar melakukan jual beli untuk mencari nafkah hidupnya. 

5. Atau kenapa tidak diberikan kepadanya kebun yang luas yang hasilnya 
dapat menutupi kebutuhannya. 

Setelah mereka berputus asa karena semua tawaran mereka ditolak 
oleh Muhammad tidak ada jalan lain bagi mereka kecuali menuduhnya 
sebagai orang yang kena sihir sehingg tidak dapat lagi membedakan antara 
yang baik dan yang buruk. Menurut mereka orang-orang seperti itu tidaklah 
pantas untuk dipercaya apalagi untuk diangkat Allah sebagai Nabi. 


Kesimpulan 
Orang-orang kafir meragukan dan mengkritik Muhammad dengan 
kritikan sebagai berikut: 

1. Nabi Muhammad hanya manusia biasa yang membutuhkan makan dan 
minum, karena itu tidak benar dan dia telah diangkat menjadi Rasul. 

2. Nabi Muhammad pulang pergi ke pasar untuk mencari nafkah hidupnya, 
kalau benar dia seorang Rasul tentulah tidak demikian. 

3. Tidak ada satu malaikat pun yang menguatkan kerasulannya sehingga dia 
dapat dibenarkan dan dipercayai oleh kaumnya. 

4. Allah tidak memberikan kekayaan kepadanya sehingga dengan kekayaan 
itu tidak perlu pergi ke pasar untuk mencari nafkah hidupnya. 

5. Allah tidak memberikan kebun yang luas kepadanya sehingga ia 
menggunakan seluruh waktunya untuk berdakwah menyampaikan risalah 
Tuhan-Nya. 

6. Sebenarnya dia adalah seorang yang kena sihir, tidak dapat dipercayai 
kebenaran ucapannya, oleh sebab itu tidaklah pantas dia menjadi seorang 
Rasul. 


JUZ 18 25. AL-FURQAN 663 


KECAMAN ALLAH TERHADAP KERAGUAN ORANG KAFIR 
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(9) Perhatikan bagaimana mereka membuat perumpamaan- 
perumpamaan tentang engkau, maka sesatlah mereka, mereka tidak sanggup 
(mendapatkan) jalan (untuk menentang kerasulanmu). (10) Mahasuci (Allah) 
yang jika Dia menghendaki, niscaya Dia jadikan bagimu yang lebih baik 
daripada itu, (yaitu) surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
dan Dia jadikan (pula) istana-istana untukmu. (11) Bahkan mereka men- 
dustakan hari Kiamat. Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala 
bagi siapa yang mendustakan hari Kiamat. (12) Apabila ia (neraka) melihat 
mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar suaranya yang gemuruh 
karena marahnya. (13) Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang 
sempit di neraka dengan dibelenggu, mereka di sana berteriak mengharapkan 
kebinasaan.(14) (Akan dikatakan kepada mereka), ” Janganlah kamu meng- 
harapkan pada hari ini satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan 
yang berulang-ulang.” (15) Katakanlah (Muhammad), ” Apakah (azab) se- 
perti itu yang baik, atau surga yang kekal yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa sebagai balasan, dan tempat kembali bagi 
mereka?” (16) Bagi mereka segala yang mereka kehendaki ada di dalamnya 
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(surga), mereka kekal (di dalamnya). Itulah janji Tuhanmu yang pantas di- 
mohonkan (kepada-Nya). 


Kosakata: 
1. Tagayyu$aw wa zafra 55 tas (al-Furgan/25: 12) 


Tagayyu$aw artinya kegeraman, terambil dari kata al-gai$ yang berarti 
memuncaknya kemarahan dari seseorang. Sering juga dikatakan jika orang 
sedang marah darahnya mendidih. Tagayyu$ berarti memperlihatkan 
kemarahan. Terkadang disertai juga dengan suara yang meledak-ledak.Dari 
sini muncul arti “geram”. 

Zaf'r akar katanya (2 -= -J) yang mempunyai dua arti. Pertama, muatan, 
beban, dan bawaan (Yiml). Seorang lelaki disebut zufar karena dia membawa 
muatan berupa harta benda. Sungai yang besar juga disebut demikian karena 
membawa air yang banyak. Kedua, suara. Pengertian kedua inilah yang tepat 
dengan ayat ini. Pada mulanya zaf'r adalah untuk nafas yang terengah-engah 
(taraddudun nafas) atau nafas yang panjang sehingga tulang rusuknya 
membesar. Dari sini muncul arti “nyala”. 

Tagayyu$aw dan zafr adalah gambaran penghuni neraka yang 
mengeluarkan suara geram dan nyala. Dengan dua gambaran ini saja sudah 
cukup bisa membayangkan situasi kejiwaan mereka yang diliputi oleh seribu 
macam kekalutan dan kemarahan dan lain sebagainya. 


2. Mubura Is (al-Furgan/25: 13) 


Akar kata dari (9 -= - =) mempunyai tiga arti. Pertama, kemudahan. 
Kedua, kerusakan atau kecelakaan. Ketiga, menekuni satu pekerjaan secara 
terus menerus. Dari ketiga arti ini, arti kedua lah yang dimaksud oleh ayat ini. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kecaman-kecaman orang-orang 
kafir terhadap Nabi Muhammad, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menjawab kecaman-kecaman itu dengan menegaskan bahwa orang-orang 
kafir itu telah jauh tersesat dari jalan yang benar, karena itu mereka 
mencari-cari berbagai alasan untuk menolak dakwahnya, sedang alasan itu 
adalah alasan yang dibuat-buat saja untuk menghina, merendahkan derajat, 
dan semua seruan serta ajakan-Nya. 


Tafsir 

(9) Pada ayat ini Allah menyuruh Nabi dan umatnya memperhatikan 
kecaman-kecaman yang dikemukakan oleh orang-orang kafir itu. Dengan 
memperhatikan kecaman-kecaman itu nampak jelas bahwa mereka telah 
kehabisan alasan dan keterangan untuk menolak seruan Nabi Muhammad 
kepada tauhid dan meninggalkan sembahan-sembahan mereka yang 
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menyesatkan itu. Mereka tidak sanggup menolak alasan-alasan dan 
bukti-bukti yang dikemukakan oleh Nabi Muhammad berupa ayat-ayat 
Al-Qur'an dan lainnya. Mereka tidak sanggup menjawab tantangan membuat 
satu surah saja yang sama nilainya dengan satu surah dalam Al-Qur'an, baik 
dari segi isi, makna maupun sastranya. Oleh sebab itu mereka mengalihkan 
kecaman mereka kepada pribadi Nabi Muhammad sendiri. Hal itu banyak 
terjadi pada orang-orang yang telah dikalahkan hujjahnya. Oleh sebab itu 
Allah tidak langsung menjawab kecaman-kecaman itu dan menyuruh 
memperlihatkannya agar jelas bagi semua orang bahwa mereka itu telah 
terlempar ke sudut karena mereka memang telah sesat dari jalan yang benar. 

(10) Sebagai hiburan kepada Nabi yang selalu dihina dan direndahkan 
oleh orang-orang kafir itu, Allah menjelaskan bahwa kalau Dia menghendaki, 
niscaya Dia akan memberikan kepadanya kebun-kebun yang lebih baik dari 
yang diminta oleh orang-orang kafir itu dan akan memberikan pula 
istana-istana yang paling megah dan indah. Hal itu amat mudah bagi Allah 
tetapi bukan demikian yang dikehendaki-Nya. Allah menghendaki agar Rasul 
pembawa risalah-Nya sebagai manusia biasa yang menjadi ikutan dan teladan 
bagi umatnya dalam memperjuangkan suatu cita-cita, memperjuangkan 
kebenaran dan meninggikan kalimat Allah. 

Di samping perjuangan yang amat berat itu Nabi harus pula memikirkan 
keperluan dan hajat pribadinya. Begitulah seharusnya seorang Rasul yang 
akan menjadi contoh dan teladan. Kalaulah Nabi Muhammad itu seorang kaya 
mempunyai kebun-kebun dan istana serta perbendaharaan yang 
berlimpah-limpah tentulah tidak akan sebesar itu nilai perjuangannya dan 
tentulah tidak akan dapat dicontoh oleh pengikut-pengikutnya di belakang 
hari. Apa arti istana, apa arti kebun-kebun dan apa arti perbendaharaan yang 
berlimpah-limpah bila seorang berhadapan dengan Khaliknya Yang 
Mahakuasa, Mahakaya dan Maha Perkasa? Demikianlah Nabi Muhammad 
rida dengan keadaannya. meskipun miskin, lemah dan menerima berbagai 
hinaan dan cemoohan kaumnya, tetapi dia senang dan bahagia karena dia 
mengemban tugas suci dari Tuhannya. Pernah beliau berkata, “Ya Tuhanku 
apapun yang terjadi pada diriku dan bagaimana pun beratnya penderitaanku 
tetapi aku tetap bahagia selama Engkau rida terhadapku.” 

(11) Pada ayat ini Allah menegaskan lagi bahwa orang-orang kafir itu 
telah jauh tersesat dari jalan yang benar, bahkan mereka mendustakan pula 
datangnya hari Kiamat, hari pembalasan di mana semua amal perbuatan 
manusia dibalas dengan adil. Perbuatan baik dibalas dengan pahala yang 
berlipat ganda, perbuatan jahat dibalas dengan azab yang pedih. Mereka 
mendustakan hari Kiamat itu agar mereka berbuat sewenang-wenang terhadap 
kaum yang lemah, bersimaharajalah melakukan kezaliman, oleh sebab itu 
Allah mengancam mereka dengan api neraka yang menyala-nyala akibat 
keingkaran dan kedurhakaan mereka, akibat perbuatan jahat mereka di dunia. 
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(12) Apabila orang-orang kafir itu telah digiring ke neraka, seakan-akan 
neraka melihat mereka dari jauh, terdengarlah suaranya yang gemuruh karena 
kemarahan melihat orang-orang kafir itu, seakan-akan neraka itu seekor singa 
yang lapar melihat mangsanya mendekatinya. Ibnu Munzir dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan bahwa Ubaid bin Umair berkata, “Sesungguhnya Jahanam itu 
bergemuruh suaranya sehingga para malaikat dan nabi-nabi gemetar per- 
sendiannya mendengar suara itu, sehingga Nabi Ibrahim jatuh berlutut dan 
berkata, “Ya Tuhanku tidak ada yang aku mohonkan hari ini kecuali ke- 
selamatan diriku.” Dapatlah dibayangkan bagaimana seramnya keadaan di 
waktu itu dan bagaimana dahsyatnya siksa yang akan diterima oleh mereka 
dan bagaimana beratnya penderitaan yang akan mereka rasakan pada waktu 
itu. 

(13) Bila mereka dilemparkan ke suatu tempat yang sempit di neraka itu 
dengan tangan terbelenggu di sanalah mereka akan berseru “Celakalah aku! 
Kenapa aku dahulu mengacuhkan petunjuk yang diturunkan Allah dengan 
perantaraan Rasul-Nya, kenapa aku membantah dan menolaknya benar-benar 
aku ini seorang yang celaka.” 

(14) Di waktu itu diucapkan kepada mereka agar tidak mengucapkan 
kata itu (celaka aku) sekali saja. Ucapkanlah kata itu berkali-kali karena yang 
mereka lihat dan alami itu baru satu macam dari siksa yang akan ditimpakan 
kepadanya. Banyak lagi macam siksaan yang akan mereka derita. Oleh sebab 
itu berteriak-teriaklah berkali-kali, memang mereka akan ditimpa siksaan 
yang dahsyat dan hebat. 

(15) Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar mengatakan 
kepada orang-orang kafir itu, apakah siksaan yang demikian hebat dan 
dahsyat itu lebih baik dari surga yang penuh nikmat dan rahmat yang 
disediakan bagi orang-orang mukmin yang bertakwa. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Surga itu dijadikan untuk mereka karena beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta taat dan patuh menjalankan perintah-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya. 

(16) Di dalam surga itu mereka diberi apa yang mereka minta dan mereka 
inginkan berupa pakaian, makanan dan minuman serta segala kenikmatan 
yang tak dapat dibayangkan oleh manusia di dunia ini. Selain dari itu mereka 
selalu berada dalam keridaan Ilahi dan inilah suatu nikmat rohani yang tidak 
ada taranya, karena keridaan Ilahi itulah yang menimbulkan rasa tenteram dan 
bahagia di dalam hati sanubari setiap hamba Allah sebagaimana tersebut 
Pan Tn 
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Allah berfirman, “Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat dari 
kebenarannya. Mereka memperoleh surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida kepada 
mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Itulah kemenangan yang agung.” 
(al-Ma'idah/5: 119) 


Demikianlah janji Allah kepada hamba-Nya yang beriman dan bertakwa 


dan janji Allah itu pasti terlaksana. 


Kesimpulan 


1. 


Sebagai jawaban atas kecaman-kecaman orang-orang kafir, Allah 
menyuruh Nabi Muhammad memperhatikan cara-cara mereka berdebat 
dengan melemparkan kata-kata yang tidak masuk akal dan bernada 
penghinaan agar jelas baginya bahwa mereka telah jauh tersesat dari jalan 
yang benar. 

Kalau Allah menghendaki tentu Allah akan memberikan kepada Nabi 
Muhammad lebih daripada tuntutan yang dikemukakan orang-orang kafir 
itu yaitu kebun-kebun yang luas dan subur, istana yang megah dan indah. 
Allah mengancam orang-orang kafir yang sesat dan mendustakan pula 
hari Kiamat, dengan api neraka yang menyala-nyala. Bila api itu melihat 
orang kafir dari jauh terdengarlah gemuruh karena geramnya. 
Orang-orang kafir itu dijatuhkan ke dalam ruang yang sempit dalam 
neraka itu dalam keadaan terbelenggu dan di sanalah mereka berteriak 
dan mengatakan, “Celakalah aku.” 

Sebenarnya mereka akan mengucapkan kata itu berkali-kali setiap mereka 
dihadapkan kepada suatu macam siksaan, sedang siksaan yang akan 
ditimpakan kepada mereka beragam macamnya. 

Berlainan dengan keadaan orang-orang kafir itu, keadaan orang-orang 
mukmin yang bertakwa dimasukkan ke dalam surga yang penuh nikmat 
dan rahmat sebagai pelaksanaan janji Allah yang dijanjikan-Nya kepada 
setiap mukmin yang bertakwa. 
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DIALOG ANTARA ALLAH DENGAN SESEMBAHAN ORANG 
KAFIR DI HARI KIAMAT 
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Terjemah 


(17) Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka 
bersama apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Dia berfirman (kepada 
yang disembah), ” Apakah kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, 
atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)?” (18) Mereka 
(yang disembah itu) menjawab, ”Mahasuci Engkau, tidaklah pantas bagi 
kami mengambil pelindung selain Engkau, tetapi Engkau telah memberi 
mereka dan nenek moyang mereka kenikmatan hidup, sehingga mereka 
melupakan peringatan; dan mereka kaum yang binasa.”(19) Maka sungguh, 
mereka (yang disembah itu) telah mengingkari apa yang kamu katakan, maka 
kamu tidak akan dapat menolak (azab) dan tidak dapat (pula) menolong 
(dirimu), dan barang siapa di antara kamu berbuat zalim, niscaya Kami 
timpakan kepadanya rasa azab yang besar. 


Kosakata: 
1. Bura Sy (al-Furgan/25: 18) 

Akar kata yang terdiri dari (» -s — =) mempunyai dua arti. Pertama, 
rusaknya sesuatu karena sudah tidak berguna lagi. Al-Bawar artinya 
kerusakan. Al-Baur adalah tanah yang sudah mati. Al-Byr juga berarti lelaki 
yang sudah rusak yang tidak ada kebaikannya lagi. Inilah yang dimaksud oleh 
ayat ini. Jauman burā artinya kaum yang rusak. Kehinaan dan kenistaan 
telah menyelimuti mereka. Kedua, cobaan atau ujian. Kata al-bur bisa 
digunakan untuk seorang, banyak perempuan atau banyak lelaki. 


2. tarfan wala Naira 1/2 NG Sye (al-Furgan/25:18) 


¢arf merupakan bentuk masdar dari “jarafa” ( Sye ). Akar katanya 
(5 -J -ua) mempunyai arti mengembalikan sesuatu. Aj-tarf ialah 
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mengembalikan sesuatu dari satu keadaan kepada keadaan yang lain atau 
menggantinya dengan yang lain. Aj -tairafi ialah penukar mata uang, karena 
dia pekerjaannya menukar satu mata uang dengan mata uang lainnya. Dari 
pengertian ini arti ayat ini ialah bahwa mereka tidak akan mampu 
membelokkan atau menolak siksaan dari diri mereka sendiri. Atau 
membelokkan diri mereka dari siksaan. Najra artinya pertolongan. 
Maksudnya mereka tidak akan mampu menolong baik untuk dirinya sendiri 
apalagi untuk orang lain. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan nasib orang-orang yang 
mendustakan hari Kiamat dan apa yang telah disediakan Allah bagi mereka 
pada hari Kiamat itu yaitu azab yang pedih yang beraneka ragam dan 
macamnya. Maka pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan keadaan 
sembahan-sembahan yang mereka sembah dahulu di dunia. 
Sembahan-sembahan itu mencela dan mencerca orang-orang yang 
menyembah mereka dan mendustakan omongan penyembah-penyembah itu, 
dan sembahan-sembahan itu tidak dapat memberikan pertolongan walau 
sedikit pun kepada orang-orang yang menyembah mereka. 


Tafsir 

(17) Pada hari Kiamat orang-orang musyrik dikumpulkan bersama-sama 
dengan sembahan-sembahan mereka. Lalu Allah mengemukakan per- 
tanyaan-pertanyaan kepada sembahan-sembahan itu. Benarkah mereka 
dahulu di dunia menyuruh mereka itu menyembahnya sehingga mereka telah 
sesat dari jalan yang benar, mempersekutukan Allah dengan sesembahan itu 
sehingga mereka mengingkari ajaran-ajaran Allah dan ajaran-ajaran 
Rasul-Nya. Di antara sembahan-sembahan yang disembah orang-orang kafir 
itu termasuk beberapa malaikat, Nabi Isa dan Uzair. Mereka merasa sangat 
heran dan tercengang mendengar pertanyaan-pertanyaan itu karena mereka 
tidak pernah menyuruh manusia menyembah mereka, bahkan mereka selalu 
menyeru kepada tauhid, menyembah Allah tanpa mempersekutukan-Nya 
dengan suatu apapun. Dalam ayat ini disebutkan pertanyaan Allah yang 
D A kepada Nabi Isa yaitu firman-Nya: 


HA 
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam! 
Engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang, “Jadikanlah aku dan 
ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?” (Isa) menjawab, ” Mahasuci Engkau, 
tidak patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika aku pernah 
mengatakannya tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui 
apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu. 
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala yang gaib.” 
(al-Ma'idah/5: 116) 

(18) Dengan spontan mereka menjawab pertanyaan Allah yang tidak 
mereka duga sedikit pun akan dimajukan kepadanya. Mereka serentak 
menjawab, “Mahasuci Engkau Ya Tuhan kami, tidaklah patut bagi kami 
mengambil perlindungan selain Engkau. Inilah kepercayaan kami karena 
tidak ada yang berhak disembah dan diambil jadi pelindung kecuali engkau 
sajalah. Bagaimana pula kami akan menyuruh orang lain menyembah selain 
Engkau sedangkan hal itu bertentangan dengan akidah dan iman kami. 
Mungkin Engkau Ya Tuhan kami telah melimpahkan kepada mereka nikmat 
dan rahmat-Mu agar mereka bersyukur kepada-Mu tetapi mereka pergunakan 
nikmat dan rahmat itu untuk kepuasan hawa nafsu mereka, sehingga mereka 
telah tenggelam dalam kesenangan dan kelezatan. Akhirnya mereka me- 
lupakan-Mu dan jatuh ke jurang kesesatan dan tidak dapat ditolong lagi dan 
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang binasa.” 

(19) Allah mengarahkan firman-Nya kepada orang-orang musyrik itu. 
Kamu telah mendengar sendiri jawaban orang-orang yang kamu sembah itu. 
Nyatalah sekarang bahwa bukan mereka yang menyesatkan kamu, mereka 
tidak pernah menyuruh kamu supaya menyembah mereka. Jadi kamu 
sendirilah yang mengada-adakan sembahan selain Aku. Sekarang kamu 
sekali-kali tidak akan dapat lepas dari siksaan-Ku dan tak ada seorang jua pun 
yang dapat memberikan pertolongan kepadamu. Kamu telah menganiaya 
dirimu sendiri dengan membuat-buat sembahan selain Aku, dan nasib 
orang-orang yang menganiaya dirinya dengan menyembah selain Aku, pasti 
akan Aku masukkan ke dalam siksaan yang pedih dan berat. 


Kesimpulan 

1. Pada hari Kiamat Allah menanyakan kepada orang-orang kafir benarkah 
sesembahan mereka menyuruh menyembahnya sehingga mereka 
termasuk golongan orang-orang yang sesat. 

2. Sembahan-sembahan itu menjawab, kami sekali-kali tidak pernah 
menyuruh mereka menyembahnya, dan sesembahan itu mengakui tidak 
ada yang patut disembah kecuali Allah. Merekalah yang memperturutkan 
hawa nafsu mereka, sehingga mereka terjerumus ke jurang maksiat dan 
kedurhakaan sampai mereka mengingkari kekuasaan dan mempersekutu- 
kan Allah dengan sembahan-sembahan lain. 
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3. Nyatalah di waktu itu bahwa mereka sendirilah yang salah dan mereka 
akan menerima siksa yang setimpal atas kesalahan itu tak ada seorang pun 
yang dapat menolong mereka karena kekuasaan di hari itu sepenuhnya di 
tangan Allah. 


PENEGASAN ALLAH BAHWA PARA RASUL ADALAH MANUSIA 
BIASA, MEMERLUKAN MAKAN DAN MINUM PULA 


Pp 
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Terjemah 


(20) Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Muhammad), 
melainkan mereka pasti memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan 
Kami jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang lain. 
Maukah kamu bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat. 


Kosakata: Yamsyuna fil-Aswag II E TaN (al-Furqān/25:20) 


Artinya rasul-rasul itu berjalan di pasar. Ungkapan ini untuk 
menegaskan bahwa rasul-rasul Allah semenjak dari dulu adalah manusia biasa, 
yang memakan makanan, mencari nafkah di pasar dengan jual beli dan lain 
sebagainya untuk membiayai dirinya sendiri dan keluarganya sebagaimana 
juga manusia lain. Dia bukan sosok makhluk lain seperti malaikat yang 
mempunyai kehebatan dan keluarbiasaan. Rasul yang berasal dari manusia 
akan bisa memberikan contoh kepada kaumnya tentang hal-hal yang harus 
mereka lakukan dalam kehidupan sehari hari. 


Munasabah 

Pada ayat 7 surah ini kaum musyrikin mengecam Nabi Muhammad 
bahwa tidak ada kelebihan sedikit pun baginya atas mereka, karena itu tidak 
pantas dia diangkat jadi Rasul. Muhammad makan dan minum seperti mereka 
juga dan harus berusaha mencari nafkah sendiri sehingga ia terpaksa 
bolak-balik ke pasar melakukan jual beli dan sebagainya. Maka pada ayat ini 
Allah menolak kecaman mereka dengan menerangkan bahwa rasul-rasul 
sebelum Muhammad juga makan dan minum dan berusaha sendiri mencari 
nafkah hidupnya. 
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Tafsir 

(20) Pada ayat ini Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad saw 
bahwa rasul-rasul sebelumnya juga makan dan minum seperti dia. 
Kecaman-kecaman orang kafir terhadap dirinya amat menyakitkan hati 
Muhammad, kecaman-kecaman itu bukan semata-mata kecaman saja, bahkan 
mengandung hinaan yang sangat merendahkan dirinya padahal dia adalah 
seorang Rasul yang dimuliakan Allah. Maka untuk menghibur dan 
meringankan tekanan batin yang diderita Nabi Muhammad saw yang 
disebabkan kecaman dan hinaan itu, Allah menyatakan kepadanya bahwa Dia 
tidak pernah mengutus seorang rasul sebelumnya seperti yang dikehendaki 
oleh orang-orang kafir Mekah itu. 

Semua Rasul yang diutusnya adalah manusia yang tidak bebas dari 
sifat-sifat manusiawinya, tetapi membutuhkan makanan dan minuman, tetap 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan firman-Nya 
pada ayat-ayat yang lain. 


PIERE A 2 4 KT Nok, A JR A LA KI rena 2> ae 
OLES PE AIA, 


DANA AL Ia tea 

WEE ag EN NINA, 

Dan Kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, 
maka tanyakanlah kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui. 
Dan Kami tidak menjadikan mereka (rasul-rasul) suatu tubuh yang tidak 
memakan makanan dan mereka tidak (pula) hidup kekal. (al-Anbiya /21: 7-8) 

Jadi perbedaan antara manusia sebagai Rasul dan manusia umumnya 
terletak pada keutamaan pribadinya, ketinggian akhlaknya, kesucian hati dan 
keikhlasannya dalam menunaikan tugasnya, karena itu diturunkanlah wahyu 
Allah kepadanya dan dikuatkan pula dengan mukjizat-mukjizat yang tidak 
dapat manusia menandinginya apalagi mengalahkannya. Maka ejekan dan 
kecaman orang kafir itu amat jauh dari sasarannya, tidak wajar dilontarkan 
kepada Nabi Muhammad saw. Kalau mereka benar-benar hendak 
membatalkan kebenaran yang dibawanya bukannya dengan kecaman seperti 
itu yang harus mereka kemukakan. 

Mereka telah ditantang untuk menandingi mukjizat yang diberikan Allah 
kepadanya yaitu membuat satu surah pendek saja yang serupa nilainya dengan 
surah pendek dari Al-Qur'an. Tetapi mereka tidak berdaya dan tidak sanggup 
membuatnya walaupun mereka sudah termasuk golongan orang yang pintar 
dan tinggi sastranya. Hanya rasa benci dan dengki telah menggelapkan hati 
nurani mereka dan rasa takut akan kehilangan pengaruh dan kedudukan telah 
meluapkan amarah mereka. Karena itu mereka tetap menantang walaupun 
dalam hati mereka telah menyadari kekhilafan mereka. 
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Kemudian Allah menjelaskan pula bahwa manusia diuji dengan berbagai 
macam ujian. Masing-masing manusia diberi kebebasan untuk apakah dia 
akan tabah dan sabar menghadapi ujian itu ataukah dia akan berpaling dari 
kebenaran karena tidak tahan menanggung amarah dan rasa dengki di dalam 
hatinya. Allah menjadikan sebagian manusia sebagai Nabi dan Rasul, pem- 
bawa risalah Tuhan-Nya, sebagian lain dijadikan-Nya raja dan penguasa yang 
berkuasa atas manusia lainnya, sebagian lagi dijadikan-Nya kaya dan kuat, 
miskin dan lemah dan demikian seterusnya. Orang-orang yang mem- 
pergunakan akal dan pikirannya, terutama orang-orang yang beriman tidaklah 
akan terpengaruh oleh perbedaan tingkat, derajat, kekayaan dan kedudukan, 
tetapi dia akan tetap menerima yang benar dan menolak yang salah tanpa 
memperhitungkan darimana datangnya kebenaran itu, apakah kebenaran itu 
datangnya dari seorang kepala negara atau menteri atau dari seorang hina dina 
tidak mempunyai pengaruh apa-apa. 

Ali bin Abi Talib pernah berkata, “Perhatikanlah apa yang dikatakan dan 
janganlah kamu memperhatikan siapa yang mengatakannya.” Si miskin diuji 
ketabahan hatinya menghadapi keadaannya yang serba kurang, tidak seperti 
orang kaya yang dapat menikmati berbagai macam kesenangan jasmani 
dengan kekayaannya itu. 

Orang-orang kafir Mekah itu diuji kebersihan hati mereka dengan 
memberikan karunia kerasulan kepada Nabi Muhammad, sedang dia adalah 
seorang biasa saja di antara mereka, bukan dari orang-orang kaya atau dari 
pemimpin kabilah yang berpengaruh besar. Semua manusia diuji kekuatan 
mentalnya menghadapi perbedaan dan jurang pemisah antara berbagai macam 
golongan dalam masyarakat. Barang siapa yang menang dalam menghadapi 
ujian itu dialah yang akan mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia 
maupun di akhirat. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
Rasulullah saw bersabda: 


Kasi A Ol AA ga SE GA Ya KE A Ja Ga ya SU 


(ola ols) oS a 


“Lihatlah kepada orang yang rendah derajatnya dari kamu, dan janganlah 
melihat orang yang lebih tinggi dari kamu, karena melihat kepada orang 
yang lebih tinggi itu akan membawamu kepada merendahkan nilai nikmat 
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu.” (Riwayat Muslim) 
Demikianlah ujian yang diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya, dan 
Dia Maha Mengetahui siapa di antara hamba-Nya itu yang tabah dan sabar 
menghadapi ujian itu sehingga ia termasuk orang-orang yang lulus dan 
menang. Dia akan memberi balasan sebaik-baiknya kepada pemenang- 
pemenang itu dan akan menimpakan siksaan kepada orang-orang yang kalah 
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yang karena ketidaksabarannya dan karena kesombongannya dia sampai 
mendurhakai nikmat yang telah diberikan-Nya kepada mereka. 


Kesimpulan 

1. Pengangkatan rasul-rasul dari manusia biasa adalah termasuk sunnatullah 
yang berlaku juga bagi Muhammad saw. Maka tidaklah tepat kecaman 
dan hinaan yang dilemparkan kaum musyrikin Mekah kepadanya karena 
dia bukan dari orang-orang kaya dan berkuasa. 

2. Allah menguji hamba-Nya dengan perbedaan berbagai hal dalam 
masyarakat manusia. Orang-orang yang tabah menghadapi ujian itu 
dialah yang akan menang dan beruntung. Tetapi orang yang tidak sabar 
dan menyombongkan diri sehingga dia mengingkari nikmat Allah 
terhadapnya, maka ia akan mendapat balasan yang setimpal dengan 
keingkaran dan kedurhakaannya. 
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Y akla'ukum, 264 

Y akub, Nabi, 36, 37, 39, 42, 62, 
66, 76, 131, 284, 285, 299, 
372, 605 

Y akub, pendeta, 58 
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az-Zumar, 142, 219, 240, 332, 
336 

2 un Nyn, 318 

zur, 656 

Zurga, 190 

zygat, 353, 354, 357, 358 


Pata AL kamal pal ala yin AS US OLAN ras uai dab 
DA Ka ka 4 Wa A NGE jay Y da D pamiii G'a LAN 

il gdh pa) D3 : Lam gd 

Pa ANA x Yé i Ig 


JB NYA Pisa 0. Si 


NN æ NA 


